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Pembangunan peternakan di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan peternak 
sebagai salah satu komponen masyarakat Indonesia, selain itu pembangunan peternakan juga  
bertujuan untuk menyediakan pangan sehat yang berasal dari hewan ternak, seperti produk 
susu, daging, dan telur.  Tujuan yang ingin dicapai perlu diupayakan dari berbagai pihak, 
seperti pemerintah, perguruan tinggi serta peternak baik skala kecil maupun besar.  Namun 
dalam pelaksanaannya ditemui hambatan dan tantangan yang harus diatasi. 
Indonesia memiliki keragaman hewan ternak yang luar biasa. Berbagai jenis ternak lokal me-
miliki potensi untuk dikembangkan menjadi ternak unggul. Pengembangan produktivitas 
ternak lokal menjadi kunci keberhasilan untuk mendorong ternak lokal menjadi ternak unggul 
yang bernilai ekonomis. Berbagai upaya perlu kita lakukan agar ternak lokal dapat menjadi 
ternak unggul di negara kita sendiri. Pengembangan dari sisi kemurnian genetik serta sistem 
manajemen pengelolaan ternak menjadi faktor utama dalam peningkatan produktivitas ternak 
lokal. Ternak lokal yang memiliki produktivitas tinggi serta memiliki nilai ekonomis yang baik 
tentu saja akan memberikan kontribusi terhadap penyediaan pangan hasil ternak dan 
peningkatan kesejahteraan peternak. 
 
Berdasarkan hal tersebut pengembangan produktivitas ternak lokal dapat berkontribusi 
langsung terhadap pencapaian tujuan pembangunan jangka panjang (SDGs) diantaranya pada  
tujuan pembangunan untuk memberantas kemiskinan; mengentaskan kelaparan melalui 
pencapaian ketahanan pangan dan perbaikan nutrisi yang berasal dari pangan hasil ternak; 
mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan untuk semua, dimana terdapat 
pekerjaan yang layak bagi yang membutuhkannya khususnya untuk penduduk di pedesaan; 
serta dapat menjadi sumber energi yang murah, dapat diandalkan, dan berkelanjutan. 
 
Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 yang diselenggarakan oleh Fakultas 
Peternakan Universitas Padjadjaran berupaya menjadikannya sebagai wahana saling memper-
kuat informasi untuk pengembangan peternakan bagi pengambil kebijakan dan para peneliti 
berbagai perguruan tinggi, lembaga riset, serta pengguna. Hasil seminar diharapkan muncul 
berbagai usulan demi kemajuan pembangunan peternakan di tanah air. 
 
Pada kesempatan ini Kami ucapkan terima kasih kepada para peserta dan pemakalah yang telah 
berpartisipasi pada kegiatan seminar, serta kepada semua pihak yang telah membantu 
terselenggaranya acara tersebut, hingga terbitnya prosiding Seminar Nasional Peternakan 
berkelanjutan ke 9. 
 
Akhir kata, semoga semua yang telah dilakukan memberikan kebaikan bagi kita semua. 
Aamiin Yaa Robbal Alamiin 
 
 












LAPORAN KETUA PANITIA 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakkatuh 
Selamat Pagi 
Salam Sejahtera bagi kita semua 
 
Yang terhormat Rektor Universitas Padjadjaran dan para wakil rektor 
Yang terhormat Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 
Yang terhormat Dekan Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran bersama wakil dekan 
Yang terhormat para pemakalah Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 
Yang terhormat para undangan dan hadirin sekalian, 
 
Alhamdulillah Kita panjatkan puji serta syukur ke hadirat Ilahi Rabbi yang telah memberikan 
kesempatan kepada Kita, sehingga dapat berkumpul ditempat ini untuk menghadiri Seminar 
Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 dengan tema Tantangan Dunia Peternakan Dalam 
Meningkatkan Nilai Tambah dan Daya Saing Sumberdaya Genetik Ternak Lokal” pada hari 
Rabu tanggal 15 November 2017. 
Pada kesempatan ini Kami sebagai panitia penyelenggara melaporkan bahwa: Seminar 
Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 diselenggarakan oleh Fakultas Peternakan Universitas 
Padjadjaran dengan tujuan untuk menghasilkan pemikiran dan kebijakan untuk menghadapi 
tantangan dalam meningkatkan nilai tambah serta daya saing sumberdaya genetik ternak lokal, 
dan menjalin komunikasi ilmiah antar akademisi, peneliti, praktisi, pemangku kebijakan, dan 
komunitas dalam menghadapi tantangan dunia peternakan. 
Total makalah yang dipresentasikan sebanyak 110 judul.  Oleh karena itu, atas nama panitia 
Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pemakalah yang telah berpartisipasi 
mengirimkan makalahnya pada acara seminar ini. 
Kami juga mengucapkan terima kasih kepada: Rektor Universitas Padjadjaran, Dekan Fakultas 
Peternakan Universitas Padjadjaran, Para donator, serta pihak-pihak yang telah membantu dan 
mendukung terselenggaranya seminar nasional ini sehingga dapat berjalan dengan baik. 
Demikian laporan panitia ini disampaikan. Atas nama panitia, Kami mohon maaf apabila 
terdapat kekurangan dalam penyelenggaraan kegiatan ini. Semoga acara ini dapat mem-berikan 
manfaat bagi kita semua. 
Wassaamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 
Dr. Ir. Marina Sulistyati, MS. 
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Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarakatuh, 
Selamat Pagi, Salam Sejahtera Bagi Kita Semua, 
Om Swatyastu, 
 
Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang atas 
perkenan dan hidayah-Nya kita dapat berkumpul bersama dalam keadaan sehat wal afiat. Saya 
gembira sekali dapat hadir pada Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 di 
Universitas Padjadjaran, khususnya Fakultas Peternakan. Kegembiraan saya ini karena pada 
saat ini pemerintah sedang gencar-gencarnya ikut melaksanakan Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) sebagai sumbangsih Indonesia ikut 
melestarikan tujuan pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu marilah kita bersama-sama 
ikut terus meningkatkan pembangunan pertanian yang termasuk didalamnya peternakan agar 
tujuan pembangunan nasional dapat terwujud dan ikut sebagai penduduk dunia membangun 
kemaslahatan manusia dan planet bumi. Semoga Allah SWT memberikan rahmat dan kekuatan 




bagi kita semua untuk terus ikut menyelenggarakan pembangunan pertanian dan peternakan di 
masa mendatang. 
SDGs adalah agenda pembangunan berkelanjutan yang dibuat untuk menjawab tuntutan dunia 
dalam mengatasi kemiskinan, kesenjangan dan perubahan iklim dalam bentuk aksi nyata. 
Didalam tujuan tersebut termasuk di dalamnya adalah pengentasan kemiskinan dan kelaparan, 
perbaikan kesehatan dan pendidikan, pembangunan kota yang lebih berkelanjutan, mengatasi 
perubahan iklim serta melindungi hutan dan laut.  
Salah satu tujuan penting yang terkait dengan pembangunan pertanian tersebut adalah 
mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan perbaikan nutrisi serta menggalakan 
pertanian yang berkelanjutan. Untuk membangun pertanian yang berkelanjutan khusunya 
untuk subsektor peternakan saya melihat berpacunya pertumbuhan penduduk, peningkatan 
pendapatan masyarakat dan pemenuhan kebutuhan pangan asal ternak yang lebih berkualitas.  
Disini saya melihat masih belum optimalnya aspek peningkatan populasi dan produksi pe-
ternakan yang selama ini kita lakukan. Teknologi di bidang peternakan masih relatif terlambat 
dikaitkan dengan pertumbuhan kebutuhan pangan yang semakin meningkat. Selain itu 
peternakan dihadapkan kepada aspek keberlanjutan populasi ternak untuk menghasilkan 
pangan. Sehingga  sejumlah produk masih memerlukan impor untuk mengatasi ketersediaan 
pangan bagi masyarakat. 
Hadirin sekalian yang saya hormati, 
Keanekaragaman hayati sumber daya genetik hewan/ternak diyakini adalah hasil intervensi 
manusia yang dilakukan selama berabad-abad, yang berakibat masing-masing negara saling 
tergantung dalam pemanfaatan sumber daya genetik ternak dan terjadi perebutan sumber daya 
genetik hewan/ternak tersebut.   
Data menunjukan dari 7.616 rumpun (breed) di dunia 20% terancam beresiko dan sekitar 1 
rumpun punah setiap tahunnya. Selain penurunan jumlah rumpun, juga terjadi penurunan mutu 
genetik dari rumpun yang ada, kondisi ini, merupakan salah satu penyebab penurunan produksi 
pangan hewani asal ternak. Di Indonesia saya mensinyalir bahwa teknologi dan bioteknologi 
yang dihasilkan belum mampu sepenuhnya mengatasi masalah ini.  
Sesuai Tujuan Seminar, tantangan ini saya tujukan juga kepada Fakultas Peternakan 
Universitas Padjadjaran untuk mampu secara terus menerus melakukan inovasi yang dapat 
menghasilkan teknologi dan bioteknologi yang handal agar sumber daya genetik ternak lokal 
dapat berkiprah dan berdaya saing ke depannya. 
Hadirin sekalian yang Berbahagia 
Indonesia salah satu negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi sehingga 
merupakan negara kedua yang memiliki kekayaan keanekaragaman hayati tertinggi di dunia. 
Meskipun Indonesia memiliki kekayaan keanekaragaman jenis fauna yang tinggi, namun 
Indonesia juga dikenal sebagai negara yang memiliki daftar panjang tentang fauna yang 
terancam punah. Menurut International Union for Conservation of Nature and Natural 
Resources (IUCN) Red List, fauna Indonesia dengan kategori kritis (critically endangered) ada 
115 spesies, kategori endangered 74 spesies, dan kategori rentan (vulnerable) ada 204 spesies. 




Bioteknologi merupakan suatu ilmu biologi modern yang memanfaatkan rekayasa teknologi. 
Ilmu ini merupakan penemuan baru dalam pemahaman manusia tentang sel hidup dalam proses 
mengubahnya menjadi suatu yang memenuhi kebutuhan manusia. Oleh karena itu, curahan 
perhatian yang cukup besar diperlukan untuk mencari dasar rekayasa terobosan baru yang 
dapat mempercepat dan meningkatkan hasil yang dikehendaki. 
Hadirin sekalian yang saya hormati, 
Sejauh ini bioteknologi yang sedang dikembangkan dalam bidang peternakan adalah bio-
teknologi reproduksi yaitu inseminasi buatan, embrio transfer dan pemuliaan bibit, bio-
teknologi pakan dan kesehatan hewan. Bioteknologi pakan yaitu aplikasi bioteknologi untuk 
memperbaiki kualitas limbah pertanian dengan manipulasi mikroba rumen dengan me-
manfaatkan gen selulosa dan berbagai jenis jamur dan kapang. Pada bidang pakan industri 
perunggasan saat ini sangat tergantung akan tersedianya jagung sebagai sumber energi, tepung 
kedelai dan tepung ikan sebagai sumber protein asam amino yang sangat diperlukan oleh tubuh 
unggas. Oleh karena itu industri perunggasan saat ini sangat labil karena produksi jangung dan 
kedelai bersifat musiman sedangkan kebutuhan pakan konsentrat boleh dikatakan tetap 
sepanjang tahun.  
Atas dasar pengalaman ini teknologi penyimpanan jagung dalam storage yang besar dan 
dipersilahkan kepada para ahli untuk substitusi jagung dengan bahan lainnya. Khusus 
mengenai bioteknologi kesehatan hewan meliputi bioteknologi vaksin dan diagnostika 
biologik, probiotik, premix serta hormonal. 
Saudara Sekalian yang Berbahagia, 
Tantangan dunia peternakan dalam meningkatkan nilai tambah dan daya saing sumber daya 
genetik ternak lokal erat kaitannya dengan kebijaksanaan untuk ternaknya itu sendiri, peternak 
dan manusianya, serta pengembangan teknologi. Terhadap ternaknya perlu dilakukan upaya-
upaya konnservasi dalam pemuliaan yang jelas dan terukur. Selama ini pembibitan ternak 
khususnya ternak ruminansia besar sebagai penghasil daging dan susu belum menunjukkan 
hasil yang signifikan. Disini belum dihasilkan adanya bibit dasar, bibit induk dan bibit 
komersial yang dapat diperdagangkan dan dinikmati oleh para peternak. Sistem perbibitan 
ternak nasional belum berjalan sebagaimana diharapkan.  
Di sisi sumber daya manusianya, peternak kondisi saat ini menunjukkan ternyata lebih banyak 
berfungsi sebagai objek. Sudah seharusnya peternak kita jadikan sebagai subjek yang harus 
kita berdayakan kita tingkatkan kesejahteraannya dengan memberikan pelayanan, baik dalam 
penyediaan benih/bibit ternak/HPT, sarana dan prasarana, teknologi/bioteknologi dalam 
pengembangan ternak lokal yang mereka miliki sehingga peternak bisa mandiri dan berdaya 
saing, bisa menjadi price maker bukan price taker.  
Hadirin sekalian yang saya hormati 
Pelaksanaan kegiatan Inseminasi Buatan (IB) pada ternak sapi merupakan salah satu upaya 
penerapan teknologi tepat guna yang merupakan pilihan utama untuk peningkatan populasi dan 
mutu genetik sapi. Melalui kegiatan IB, penyebaran bibit unggul ternak sapi dapat dilakukan 
dengan murah, mudah dan cepat, serta diharapkan dapat meningkatkan pendapatan para 
peternak.  
 




Strategi yang digunakan dengan memastikan sapi/kerbau betina dewasa sebagai akseptor untuk 
dibuntingkan dengan menggunakan teknik inseminasi buatan. Untuk mengoptimalkan strategi 
tersebut secara bersamaan juga diikuti peningkatan kualitas unsur-unsur yang berpengaruh 
terhadap keberhasilan IB yaitu peternak, akseptor, semen beku, dan inseminator. 
Kegiatan IB Tahun 2017 menjadi fokus utama bagi jajaran Peternakan dan Kesehatan Hewan 
dengan dilakukan pencanangan melalui Upaya Khusus Percepatan Peningkatan Populasi Sapi 
dan Kerbau Bunting, yang lebih dikenal dengan UPSUS SIWAB.  
Untuk lebih memaksimalkan pencapaian target maka Menteri telah menetapkan Tim Supervisi 
Upsus Percepatan Peningkatan Populasi Sapi dan Kerbau Bunting melalui SK Nomor 
7659/Kpts/OT.050/F/11/2016. Tim tersebut melibatkan hampir seluruh potensi di Kementerian 
Pertanian yang terkait dengan peternakan dan kesehatan hewan. Dengan adanya Tim tersebut 
maka diharapkan kendala yang ditemui dapat dengan cepat diatasi dan tidak ada alasan untuk 
gagal mencapai target. 
Pelaksanaan kegiatan Upsus Siwab dengan menggunakan pendekatan yang lebih banyak me-
libatkan peran aktif masyarakat. Di tengah-tengah keterbatasan anggaran Pemerintah, tuntutan 
atas capaian kinerja program dan kegiatan pembangunan peternakan dan kesehatan hewan, 
utamanya produksi daging sapi/kerbau, semakin tinggi. Salah satu cara yang ditempuh adalah 
mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya dalam negeri untuk mencapai kebuntingan 3 juta 
ekor dari 4 juta akseptor sapi/kerbau pada tahun 2017. 
Target yang telah dicanangkan merupakan target yang niscaya bisa dicapai dengan peran serta 
seluruh stakeholder peternakan, termasuk petugas-petugas di lapangan dan masyarakat pe-
ternak. Merekalah ujung tombak keberhasilan.   
Hadirin sekalian yang Berbahagia 
Program pembangunan peternakan dan kesehatan hewan sasaran strategisnya adalah untuk 
meningkatkan nilai tambah dan daya saing peternakan. Untuk ini sudah harus dihasilkan dalam 
waktu 5 tahun mendatang ternak yang dapat diberi sertifikat, layak bibit, karena Undang-
Undang Nomor 41 Tahun 2014 telah mengamanatkan bahwa penyediaan dan pengembangan 
benih dan/atau bibit dilakukan dengan mengutamakan produksi dalam negeri. Pemerintah, 
pemerintah daerah sesuai dengan kewenangannya berkewajiban untuk melakukan pemuliaan, 
pengembangan usaha pembenihan dan/atau pembibitan dengan melibatkan peran serta 
masyarakat untuk menjamin ketersediaan Benih dan/atau Bibit. 
Terkait dengan peningkatan nilai tambah dan daya saing peternakan tersebut maka status 
kesehatan hewan Indonesia harus menjadi semakin sempit untuk daerah yang tergolong wabah 
atau endemik menjadi daerah bebas. Dalam 5 tahun terakhir selain ternak yang bersertifikat 
dan semakin sempitnya wilayah endemik dan wabah maka secara ekonomis dapat meningkat-
kan volume ekspor komoditi peternakan dan terjadinya penanaman investasi. Karena seminar 
ini bertujuan untuk meningkatkan sumber daya genetik ternak lokal maka perlu disampaikan 
bahwa sampai saat ini  beberapa wilayah sumber bibit ternak telah terbentuk rumpun atau galur 
ternak yang mempunyai keunggulan tertentu.   
Penetapan rumpun dari tahun 2010-2017 telah ditetapkan dan dilepaskan sejumlah 71 rumpun/ 
galur ternak yang terdiri atas 13 rumpun sapi, 11 rumpun kerbau, 8 rumpun kambing, 10 
rumpun domba, 4 rumpun kuda, 10 rumpun ayam, 13 rumpun itik, 1 rumpun rusa dan 1 rumpun 
anjing.  




Hadirin Sekalian yang Saya hormati, 
Demikianlah Pidato Kunci saya pada acara seminar nasional Tantangan Dunia Peternakan 
dalam Meningkatkan Nilai Tambah dan Daya Saing Sumber Daya Genetik Ternak Lokal 
karena menurut Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2011 tentang Sumber Daya Genetik 
Hewan dan Perbibitan Ternak bahwa sumber daya genetik tersebut dikuasai oleh negara dan 
dimanfaatkan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat maka kepada pemerintah daerah 
Provinsi dan kabupaten sesuai dengan kewenangannya berdasarkan sebaran asli geografis SDG 
Hewan penguasaannya dilakukan melalui pengaturan, inventerisasi dan dokumentasi. 
Penguasaan tersebut mencakup sebaran asli geografis, status populasi yang tidak aman, rasio 
populasi jantan dan betina tidak seimbang dan habitatnya spesifik. 
Pengelolaan SDG Hewan secara nasional dimaksudkan untuk perlindungan kearifan lokal dan 
pengetahuan tradisional serta hak kekayaan intelektual yang berkaitan dengan pemanfaatan 
SDG Hewan. Maka tantangan dunia peternakan dalam meningkatkan nilai tambah dan daya 
saing sumber daya genetik ternak lokal merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah, 
pemerintah daerah provinsi dan kabupaten/kota sedangkan eksplorasi dilakukan bersama 
antara pemerintah, lembaga pendidikan, lembaga penelitian, lembaga swadaya masyarakat, 
perorangan warga Indonesia, Badan Usaha Indonesia, lembaga pendidikan dan penelitian 
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Unggas lokal yang sudah berkembang cukup baik, tersebar dan digemari oleh masyarakat serta 
memiliki kemampuan dalam mendukung kemandirian pangan hewani adalah ayam, itik, dan puyuh. 
Walaupun populasinya relatif kecil dibandingkan dengan populasi broiler dan layer, eksistensi unggas 
lokal karena ke khasannya menjadi sangat penting dan sekaligus memiliki potensi serta daya saing yang 
tinggi untuk dikembangkan bahkan untuk dijadikan komoditas ekspor. Memperhatikan kekhasan dan 
penerimaan yang baik dari masyarakat, termasuk memberikan harga yang lebih tinggi, maka 
pengembangan unggas lokal dalam mendukung kemandirian pangan harus dilakukan melalui dua 
model, yaitu (1) usaha keluarga yang berkelanjutan sebagai penghasil pangan keluarga dan penguatan 
ekonomi rumah tangga, dan (2) industri yang berkeadilan. Penguatan kedua model tersebut harus 
dilakukan secara terstruktur dan berkesinambungan melalui (1) standarisasi sistem produksi: 
peningkatan mutu genetik, pengembangan pakan lokal dan fitopharmaka, manajemen pemeliharaan 
terstandar, perbaikan fasilitas kandang dan peralatan, serta pencegahan penyakit yang sistematis, dan 
(2) penguatan sistem kelembagaan. Model kerjasama Inti-Plasma Berkelanjutan merupakan model 
kerjasama antara perguruan tinggi, pemerintah, dan masyarakat dalam mengembangkan usaha per-
bibitan unggas lokal yang partisipatif dan berkelanjutan untuk mendukung kemandirian pangan. 
 
Pendahuluan 
Unggas lokal baik yang baru teridentifikasi maupun sudah dimanfaatkan secara luas sebagai penghasil 
telur dan daging memiliki potensi dan kekuatan untuk mewujudkan salah satu cita-cita masyarakat 
Indonesia dalam mencapai kemandirian pangan khususnya pangan hewani. Mewujudkan kemandirian 
pangan sebagaimana diamanatkan dalam UU Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan, maka negara dan 
bangsa Indonesia dituntut untuk mampu mem-produksi pangan yang beraneka ragam dari dalam negeri 
untuk menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang cukup sampai di tingkat perseorangan dengan 
memanfaatkan potensi sumber daya alam, manusia, sosial, ekonomi, dan kearifan lokal secara 
bermartabat. Saat ini, unggas lokal yang sudah berkembang cukup baik, tersebar dan digemari oleh 
masyarakat serta memiliki kemampuan dalam mendukung kemandirian pangan adalah ayam, itik, dan 
puyuh.  
Perhatian pemerintah terhadap pengembangan unggas lokal khususnya ayam dan itik untuk mem-
produksi pangan sudah cukup baik terlihat dari berbagai program yang telah dicanangkan dan 
direalisasikan, diantaranya program Village Poultry Family (VPF), Kawasan Unggas Lokal (KAUL), 
Kawasan Peternakan Itik, Integrasi Unggas Tanaman, Lumbung Pakan, dan Pengembangan Budidaya 
Unggas Lokal. Demikian pula perhatian pemerintah dalam bentuk pembinaan terhadap organisasi 
peternak yang bergerak di bidang unggas lokal yaitu Himpunan Peternak Unggas Lokal Indonesia 
(HIMPULI) dan Gabungan Pembibit Ayam Lokal Indonesia (GAPALI) sudah dimulai beberapa tahun 
yang lalu seiring dengan terbentuknya organisasi tersebut, khususnya HIMPULI.  
Upaya yang telah dilakukan oleh berbagai pihak sebagai pemangku kepentingan dalam mengelola 
unggas lokal sebagai sumberdaya genetik yang sangat berharga, baik pemerintah, pengusaha, perguruan 




tinggi, masyarakat peternak, maupun media sebagai pihak yang menguasai teknologi informasi bukan 
tanpa membuahkan hasil, tetapi hasil yang dicapai sampai saat ini masih terbatas. Apalagi dari sudut 
pandang masyarakat umum yang selalu membandingkan dengan hasil yang dicapai pada ayam ras 
(broiler dan layer). Capaian pengembangan unggas lokal yang masih terbatas sangat terkait dengan 
berbagai faktor, diantaranya kemampuan genetik yang masih rendah, pakan yang ideal masih relatif 
mahal, system budidaya yang belum berkembang, dan yang tidak kalah pentingnya adalah visi 
pengembangan dari pemangku kepentingan yang masih perlu diselaraskan. Berdasarkan kenyataan ini 
maka pertanyaan logis yang diajukan adalah bagaimana unggas lokal ke depan harus dikelola agar 
memiliki kekuatan untuk mendukung kemandirian pangan hewani yang dicita-citakan bersama. 
Potensi Unggas Lokal 
Jenis unggas lokal yang ada dan/atau berkembang di masyarakat Indonesia mulai dari ayam, itik, dan 
puyuh jumlahnya tergolong banyak. Ayam lokal yang dikenal tidak kurang dari 36 jenis, baik yang 
dimanfaatkan untuk suaranya, kepentingan upacara adat, ayam hias, ayam komersial penghasil daging 
dan telur, dan ayam lokal langka yang perlu dieksplorasi (Sartika dan Iskandar, 2007). Demikian pula 
untuk jenis ternak itik yang berkembang, diantaranya itik Alabio, Mojosari, Tegal, Cihateup, Rambon, 
dan itik Pajajaran. Jenis unggas lokal lainnya adalah puyuh, diantaranya yang banyak dikembangkan 
oleh masyarakat adalah Coturnix coturnix japonica dan puyuh Malon (Manuk Londo) hasil persilangan 
antara puyuh lokal Coturnix coturnix japonica dengan French quail yang banyak diternakkan di 
wilayah Yogyakarta. Apabila ditelaah dari perjalanan domestikasi ayam, Indonesia merupakan salah 
satu pusat domestikasi ayam di dunia sehingga menjadi tanggung jawab kita bersama untuk 
melanjutkan upaya konservasi, pengembangan, dan pemanfaatan ayam lokal Indonesia untuk 
membangun industri peternakan rakyat yang berkelanjutan (Sulandari, dkk., 2007). 
Perkembangan populasi unggas lokal khususnya ayam, itik dan puyuh dalam lima tahun terakhir cukup 
baik sebagaimana disajikan pada Grafik 1 dan 2.   
Berdasarkan Grafik 1, populasi ayam buras secara umum terus mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun. Peningkatan populasi yang cukup besar terjadi dari tahun 2014 ke 2015, yaitu sebanyak 3,7% 
dan dari tahun 2015 ke 2016 mencapai 4,68%. Populasi ayam buras pada akhir tahun 2016 mencapai 
298.672.000 ekor atau hanya 18,75% dari populasi ayam broiler yang mencapai 1.592.669.000 ekor 
(Direktorat Jenderal Peternakan dan Keswan, 2016).  
 
Grafik 1.  Perkembangan Populasi Ayam Buras (sumber: Statistik Peternakan dan Kesehatan 
Hewan, 2016) 
 
Demikian pula perkembangan populasi ternak itik dan puyuh pada lima tahun terakhir cukup tinggi, 
masing-masing mengalami peningkatan antara 2,0-4,5 % dan 1,6-8,5 % sebagaimana tersaji pada Grafik 
2. 












Grafik 2.  Perkembangan Populasi Itik dan Puyuh (sumber: Statistik Peternakan dan Kesehatan 
Hewan, 2016) 
 
Walaupun populasinya relatif kecil dibandingkan dengan populasi broiler dan layer, eksistensi unggas 
lokal karena ke khasannya menjadi sangat penting dan sekaligus memiliki potensi serta daya saing yang 
tinggi untuk dikembangkan di Indonesia bahkan untuk dijadikan komoditas ekspor dimasa yang akan 
datang. Disamping rasa optimis unggas lokal memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan, ada 
pula kekhawatiran konsumsi dagingnya dimasa yang akan datang akan menurun. Hal tersebut antara 
lain terkait dengan peluang masuknya unggas-unggas yang berasal dari negara Asean, diantaranya dari 
negara Thailand yang memiliki Thai Indigenous Chicken (TIC) dan Kai Baan Thai atau Thai Village 
Chicken, dan negara Tiongkok yang memiliki ayam Colour birds. Selain itu, ada kemungkinan 
konsumen akan mengkonsumsi lebih banyak lagi daging broiler apabila Thailand mengekspor 
kelebihan produksi broilernya (Grafik 3) ke Indonesia dengan kualitas lebih tinggi dan harga yang lebih 
murah. Kondisi ini dikhawatirkan sedikit demi sedikit akan mengakibatkan berkurangnya konsumsi 
daging unggas lokal. 
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Alternatif Pengembangan Unggas Lokal dalam Mendukung Kemandirian Pangan  
Saat ini unggas lokal memiliki segmen pasar tersendiri dengan harga jual ternak hidup yang lebih tinggi 
khususnya pada ayam, dan harga jual karkas/olahan yang juga tinggi pada itik dan puyuh. Dalam upaya 
mendukung negara dan bangsa memproduksi pangan hewani dalam negeri untuk menjamin pemenuhan 
kebutuhan pangan yang cukup maka perlu dilakukan pengelolaan unggas lokal secara arif-bijaksana 
dan berkelanjutan agar dapat menyediakan pangan hewani bagi generasi saat ini dan yang akan datang. 
Unggas lokal yang merupakan bagian dari sumber daya genetik ternak atau Animal Genetic Resources 
(AnGR) adalah aset yang sangat berharga untuk kebutuhan pangan di masa yang akan datang. 
Walaupun demikian, aset unggas lokal yang dimiliki Indonesia kondisinya beragam, beberapa jenis 
diantaranya dikhawatirkan sudah berisiko mengalami kepunahan seperti halnya ayam Jantur. Ayam 
lokal di Jawa Barat, diantaranya ayam Pelung dan ayam Sentul sudah mengalami penurunan populasi, 
sedangkan ayam Wareng dan Ciparage kondisinya mendekati kepunahan, hanya ayam kampung yang 
diperkirakan dalam kondisi aman (Susanti, dkk., 2007; 2008). 
Pengembangan unggas lokal ke depan harus selalu memperhatikan model pengelolaan sumber daya 
genetik FAO (2007) yang meliputi aktivitas seluruh aspek teknis dan kebijakan untuk memahami 
(karakterisasi), menggunakan dan mengembangkan (pemanfaatan), mempertahankan (konservasi), 
mengakses dan membagikan keuntungannya. Memperhatikan kekhasan unggas lokal dan penerimaan 
yang baik dari masyarakat, termasuk memberikan harga yang lebih tinggi maka pengembangan unggas 
lokal untuk mendukung kemandirian pangan harus dilakukan melalui dua model, yaitu (1) usaha 
keluarga yang berkelanjutan sebagai penghasil pangan keluarga dan penguatan ekonomi rumah tangga, 
dan (2) industri yang berkeadilan. 
(1) Usaha keluarga yang berkelanjutan  
Kegiatan produksi unggas lokal dilakukan dalam skala kecil dan menengah ramah lingkungan 
yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan protein hewani keluarga khususnya di pedesaan. 
Kelebihan produksi dan/atau hasil produksi yang tidak dimanfaatkan keluarga dapat dijual 
sebagai pendapatan tambahan untuk penguatan ekonomi rumah tangga. Dalam upaya 
memenuhi kebutuhan protein hewani dan penguatan ekonomi keluarga maka pengembangan 
unggas lokal sebagai usaha keluarga yang berkelanjutan harus didukung dengan (a) penyediaan 
bibit spesifik yang adaptif terhadap pemeliharaan semi intensif, (b) model pemeliharaan semi 
intensif berkelanjutan, (c) pengembangan pakan lokal dan fitopharmaka, serta (d) 
pengembangan dan penguatan kelembagaan peternak unggas lokal di tingkat pedesaan.  
(2) Industri unggas lokal berkeadilan 
Mengingat pasarnya sangat spesifik, maka peluang untuk membangun industri unggas lokal 
sangat terbuka. Dukungan dari pemerintahpun tergolong besar sebagaimana dalam Perpres No. 
111/2007 pengganti Perpres No 77/2007 yang menyatakan bahwa daftar bidang usaha yang 
terbuka untuk usaha mikro, kecil, menengah, dan koperasi adalah pembibitan dan budidaya 
ayam buras.  
Industri unggas lokal berkeadilan adalah industri unggas yang produksinya selain untuk 
kebutuhan dalam negeri juga harus berorientasi ekspor melalui pemanfaatan sumberdaya 
genetik unggas lokal secara arif dan bijaksana dengan menjalankan prinsip usaha, efisiensi, dan 
tetap memperhatikan keberlangsungan usaha unggas lokal yang dijalankan keluarga. Dalam 
mewujudkan industri unggas lokal yang berkeadilan maka diperlukan (a) bibit unggas lokal 
yang sudah tersertifikasi (surat keterangan layak bibit dan sertifikasi kompartemen bebas Avian 
Influenza/AI), (b) manajemen pemeliharaan terstandar, (c) menerapkan prinsif animal welfare, 
dan (d) penguatan peran kelembagaan peternak unggas lokal (HIMPULI dan GAPALI). 
Pemenuhan faktor-faktor tersebut sekaligus menjadi dasar untuk mendapatkan peluang 
memperluas jaringan pasar tidak hanya di dalam negeri tetapi juga pasar di luar negeri. Melalui 
skema industrialisasi unggas lokal yang berkeadilan diharapkan industri ini dapat membantu 
usaha keluarga yang dikembangkan oleh para peternak di pedesaan dan sekaligus tidak menjadi 
kompetitor yang tidak sehat. Industri unggas lokal berkeadilan diharapkan dapat mengekspor 




produknya paling tidak ke negara tetangga Asean dan dalam praktek ekspor tersebut dapat 
menyertakan produk-produk unggas lokal yang dihasilkan usaha keluarga. 
Industri unggas lokal berkeadilan juga memiliki kewajiban untuk ikut melestarikan sumber-
daya genetik unggas lokal yang keadaannya menghawatirkan sehingga perlu langkah-langkah 
konservasi dan/atau yang masih belum bisa dimanfaatkan untuk keperluan komersial. 
 
Penguatan Usaha Unggas Lokal dalam Mendukung Kemandirian Pangan 
Alternatif model pengembangan unggas lokal yang ditawarkan yaitu model (1) usaha keluarga yang 
berkelanjutan dan (2) industri unggas lokal yang berkeadilan diharapkan dapat mendukung kemandirian 
pangan hewani yang menjadi cita-cita bersama sebagaimana tertuang dalam UU Nomor 18 Tahun 2012 
tentang Pangan. 
Penguatan kedua model pengembangan tersebut harus dilakukan secara terstruktur dan berke-
sinambungan diantaranya melalui (1) standarisasi sistem produksi: peningkatan mutu genetik, 
pengembangan pakan lokal dan fitopharmaka, manajemen pemeliharaan terstandar, perbaikan fasilitas 
kandang dan peralatan, serta pencegahan penyakit yang sistematis, dan (2) penguatan system ke-
lembagaan. Peningkatan mutu genetik, pengembangan pakan lokal dan fitopharmaka, manajemen 
pemeliharaan terstandar, dan manajemen pengendalian penyakit yang sistematis sebagai bagian dari 
perbaikan standarisasi sistem produksi yang dicanangkan harus dilakukan oleh pemerintah bersama-
sama dengan perguruan tinggi, swasta, masyarakat/kelompok dalam kerangka program nasional 4 Pilar 
Pengembangan Unggas Lokal.  
Program peningkatan mutu genetik diantaranya diarahkan kepada pengembangan strain unggas lokal 
yang adaptif terhadap pemeliharaan semi intensif untuk mendukung Usaha Keluarga yang Berke-
lanjutan, dan strain yang adaptif terhadap pemeliharaan intensif untuk mendukung Industri Unggas 
Lokal Berkeadilan. Selain itu, program ditujukan untuk meningkatkan produksi telur dan anak serta 
mengurangi tingkat mortalitas.  
Program pengembangan pakan lokal diarahkan untuk mendapatkan bahan pakan alternatif yang lebih 
murah dan bahan pakan tambahan serta imbuhan yang direspons secara baik oleh ternak sebagai daya 
tahan tubuh. Adapun program pengembangan manajemen pemeliharaan terstandar diarahkan kepada 
pencarian alternatif manajemen pemeliharaan yang memperhatikan aspek biosekuriti dan animal 
welfare serta adaptif terhadap kegiatan Usaha Keluarga Berkelanjutan dan/atau Industri Unggas Lokal 
Berkeadilan. 
Penguatan sistem kelembagaan dilakukan di tingkat usaha keluarga dan industri, yang keduanya 
memerlukan model adaptif yang berbeda. Pada tataran usaha keluarga, kelembagaan kelompok masih 
menjadi pilihan, hanya perlu diperkuat dengan peningkatan efisiensi produksi dan percarian alternatif 
pasar yang lebih menguntungkan. Pada tataran industri unggas lokal berkeadilan yang kelak 
berkembang, kelembagaan yang sudah ada yaitu Himpunan Peternak Unggas Lokal Indonesia 
(HIMPULI) dan Gabungan Pembibit Ayam Lokal Indonesia (GAPALI), dan mungkin kelembagaan 
lain yang akan muncul dan berkembang, perlu merumuskan peran dan fungsinya masing-masing secara 
lebih operasional, dengan tetap memperhatikan keadilan bagi kegiatan usaha rumah tangga.          
Beberapa model penguatan usaha unggas lokal sudah dikembangkan, diantaranya melalui per-banyakan 
bibit sebagaimana dilakukan oleh Balitnak bekerja sama dengan bergai pihak yang telah memperbanyak 
dan mengembangkan ayam KUB dan Galur murni ayam Sensi-1 Agrinak. Universitas Padjadjaran 
melalui Fakultas Peternakan diantaranya telah mengembangkan pola kerjasama Inti-Plasma 
Berkelanjutan untuk menyebar luaskan bibit itik Rambon P-15, itik Cihateup P-15, dan Puyuh 
Padjadjaran.  
Model kerjasama Inti-Plasma Berkelanjutan merupakan model rintisan dalam bentuk kolaborasi antara 
perguruan tinggi, pemerintah, dan masyarakat kelompok peternak dalam mengembangkan usaha 
perbibitan unggas air (Setiawan, dkk., 2015). Melalui model yang dikembangkan (Gambar 1, adaptasi 
dari Setiawan, dkk., 2015) masing-masing pihak memiliki peran dan tanggung jawab yang sangat 








Gambar 1.  Model Inti-Plasma Berkelanjutan dalam Pembibitan Unggas Lokal (Diadaptasikan dari 
Setiawan, dkk., 2015) 
 
Model kerjasama yang dikembangkan secara prinsip berbagi dalam sumberdaya (resources sharing), 
pengetahuan (knowledge sharing), dan biaya (cost sharing). Fakultas Peternakan Universitas 
Padjadjaran bertindak sebagai inti dengan tugas utama menghasilkan telur tetas (TT), DOC/DOD/ DOQ 
dan bibit parent stock (PS). Kelompok Tani berperan sebagai plasma dengan tugas menjadi multiplier 
(mengembangkan parent stock (PS), memproduksi DOC/DOD/DOQ dan final stock/FS), maupun 
menjadi production farm (di tingkat anggota) yang akan memelihara produk final stock (FS) untuk 
memproduksi telur konsumsi/daging. Pemerintah dalam hal ini Dinas terkait bertindak sebagai pembina 
kegiatan kelompok (PK), mengupayakan bantuan sarana produksi (BS), dan menjadi fasilitator 
permodalan (FP) bagi kelompok yang ada dan tumbuh di wilayah pengembangan. 
Model Inti-Plasma Berkelanjutan yang dikembangkan Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran 
diharapkan akan mampu membangun usaha perbibitan unggas lokal partisipatif dan berkelanjutan yang 
melibatkan para peternak kecil. Industri perbibitan ini akan menghasilkan bibit unggas lokal berkualitas 
secara berkesinambungan baik kuantitas maupun kualitasnya, disertai dengan keter-jaminan keamanan 
pangan dan harga yang kompetitif. Produk bibit unggas lokal tersebut ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan pasar domestik yang masih sangat kekurangan sebagai perwujudan kemandirian pangan dan 
sekaligus sebagai perwujudan daya saing peternak dan daya saing bangsa pada saat produk yang 
dihasilkan dapat bersaing dengan produk-produk sejenis dari negara lain. Mengingat inovasi yang 
dikembangkan dalam membangun industri perbibitan ini bersifat teknologi tepat guna maka 
pelembagaannya di masyarakat diharapkan akan lebih mudah, apalagi didukung dengan kerjasama yang 
kuat antara perguruan tinggi, pemerintah, dan masyarakat. 
 
Penutup 
1. Memperhatikan kekhasan dan penerimaan yang baik dari masyarakat, termasuk memberikan 
harga yang lebih tinggi, maka pengembangan unggas lokal dalam mendukung kemandirian 
pangan harus dilakukan melalui dua model, yaitu model (1) usaha keluarga yang berke-lanjutan 
sebagai penghasil pangan keluarga dan penguatan ekonomi rumah tangga, dan (2) industri yang 
berkeadilan. 




2. Penguatan kedua model tersebut harus dilakukan secara terstruktur dan berkesinambungan 
diantaranya melalui (1) standarisasi sistem produksi: peningkatan mutu genetik, pengembang-
an pakan lokal dan fitopharmaka, manajemen pemeliharaan terstandar, perbaikan fasilitas 
kandang dan peralatan, serta pencegahan penyakit yang sistematis, dan (2) penguatan sistem 
kelembagaan.  
3. Model kerjasama Inti-Plasma Berkelanjutan merupakan salah satu model kerjasama antara 
perguruan tinggi, pemerintah, dan masyarakat dalam mengembangkan usaha perbibitan unggas 
lokal yang partisipatif dan berkelanjutan untuk mendukung kemandirian pangan. 
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Membangun Industri Peternakan Unggas Lokal Yang Berdaya Saing 
 
Ade M. Zulkarnain, MSA. 
 
Himpunan Peternak Unggas Lokal Indonesia (HIMPULI) 
 
Ada yang menarik dari acara Jambore Peternakan sebulan lepas yang diselenggarakan di Perkemahan 
Cibubur. Presiden Joko Widodo  meluangkan waktu yang cukup untuk melihat ternak ayam asli 
Indonesia serta itik lokal. Dengan gayanya yang khas beliau berdialog langsung dan  menggali 
informasi tentang komoditas ternak ayam asli Indonesiadan itik lokal dengan beberapa peternak anggota 
Himpuli (Himpunan Peternak Unggas Lokal Indonesia).  
Pada acara itu Himpuli menampilkan lima jenis ayam asli Indonesia, yaitu ayam Cemani, Black 
Sumatera, Pelung, Pelung dan Gaok serta tiga itik lokal, masing-masing itik Mojosari, itik Alabio dan 
itik PMP (Peking Mojosari Putih). Menampilkan kekayaan plasma nutfah atau sumber daya genetik 
ayam asli Indonesia serta itik lokal memang bagian dari semangat program “Unggas Lokal Menjadi 
Tuan Rumah Di Negeri Sendiri” yang dilansir dan digaungkan sejak tahun 2009. Pasalnya, hampir 
sebagian besar insan peternakan, termasuk pemangku kepentingan di sektor perunggasan tidak 
mengetahui bahwa Indonesia adalah negara terkaya keanekaragaman hayati, termasuk sumber daya 
genetik unggas.  
ILRI (International Livestock Research Institute) yang berbasis di Nairobi, Kenya telah mencatatkan 
bahwa Indonesia termasuk salah satu pusat domestikasi ayam dunia bersama Tiongkok dan Lembah 
Hindus. Itu artinya, asal-usul ayam yang ada di dunia  ini berasal dari tiga kawasan tersebut. Jadi, tidak 
ada ayam asli (indigenous chicken) di Amerika, Eropa, Afrika dan Australia. Ayam-ayam yang ada di 
benua-benua itu sebelumnya berasal atau didatangkan dari Tiongkok, lembah Hindus atau Indonesia 
melalui jalur-jalur perdagangan maupun jalur kolonialisme. Ayam Indonesia diakui sebagai ayam 
domestikasi asli (original domesticated chicken) yang berasal dari Jawa. 
Dari jalur perdagangan kolonialisme, pada tahun 1800 ayam Kedua dibawa ke Inggris dan pada tahun 
1835 masuk ke Amerika sekaligus dilakukan pengembangan pembibitannya. Karena kualitas ayam 
yang sangat baik maka pada tahun 1883 American Poultry Association (APA) memberikan predikat 
dan sertifikat Standard of Perfection untuk jenis ayam Kedu Hitam, Kedu Putih, Kedu Blorok sebagai 
ayam produksi (pedaging dan petelur) serta ayam The Black Sumatera sebagai ayam petarung (bantam) 
Pakar perunggasan asal Amerika Serikat, Jim Ward pada tahun 2012 pernah menulis satu artikel tentang 
asal usul ayam yang menyebutkan antara lain bahwa sejarah industri perunggasan modern berasal dari 
ayam Indonesia yang dinamakan The Java Chicken atau ayam Jawa. Jenis ayam Indonesia itu menjadi 
sejarah perunggasan terpenting di Eropa dan Amerika. Pemanfatan aya-ayam Indonesia, khususnya 
ayam Kedua yang kemudian menghasilkan jenis Plymouth Rock, Jersey Giant, Black Orpington dan 
Rhode Island Red. Lebih lanjut Jim Ward menyebutkan putusnya informasi tentang keunggulan ayam 
Jawa sama dengan hilangnya beberapa karya lukisan Leonardo da Vinci. “Javas are breed I sincerely  
hope more poultry  breeders will discover and propagate”. Demikian pernyataan Jim Ward. 
Referensi-referensi di atas tentang ayam Indonesia semakin mempekuat keyakinan bahwa kita memang 
perlu menggali lebih dalam keunggulan sumber daya genetik unggas Indonesia. Setelah lebih 45 tahun 
dimarginalkan atau termarginalkan, kini saatnya seluruh insan perunggasan, termasuk dari akademisi 
untuk memberikan porsi yang lebih terhadap genetik ayam negeri sendiri untuk di-kembangkan lebih 
baik. 




Kita bisa mengacu pada pada pasal 10 Undang Undang Peternakan dan Kesehatan Hewan, yaitu 
“pembudidayaan dan pemuliaan harus mengoptimalkan pemanfaatan keanekaragaman hayati dan 
pelestarian sumber daya genetik asli Indonesia”.  Jelas sekali amanat Undang Undang tersebut sangat 
menekankan kata Asli dalam pemanfaatan sumber daya genetik.  
Badan Pangan Dunia (FAO) pun sangat peduli dengan kondisi dan pemanfaatan sumber daya genetik 
ternak secara berkelanjutan. Kepedulian itu dituangkan dalam satu deklarasi di kota Interlaken, Swiss 
pada tahun 2007. Sebelumnya, pada tahun 1992 The United Nation Convention of Biological Diversity 
mendorong negara-negara yang memiliki keanekaragaman hayati untuk melakukan pelestarian 
(konservasi) plasma nutfah.  Jadi tidak ada alasan bagi pemerintah Indonesia untuk mengenyampingkan 
atau memarginalkan kekayaan hayati ternak negeri sendiri. 
Dalam catatan Himpuli paling tidak ada 26 jenis ayam asli, baik untuk produksi maupun di-manfaatkan 
sebagai klangenan atau hobi. Tapi sayangnya, kondisi populasinya sangat menipis, bahkan masuk 
klasifikasii punah dan hampir punah. 
Sejak Himpuli melansir program “Unggas Lokal Menjadi Tuan Rumah Di Negeri Sendiri” dan  
“Selamatkan Ayam Indonesia”, secara perlahan mulai muncul kepedulian serta minat mengembang-kan 
ternak ayam asli Indonesia serta kegiatan konservasi yang dilakukan oleh lembaga penelitian 
pemerintah maupun oleh masyarakat. 
Pada awal tahun 2000-an boleh dibilang sangat sedikit sekali, bahkan hanya hitungan jari peternakan 
ayam asli Indonesia atau yang populer sebutan masyarakat ayam Kampung yang dijalankan dengan 
pola intensif. Tapi 10 tahun kemudian terjadi lompatan yang luar biasa dalam peternakan ayam 
Kampung. Usaha ternak yang dijalankan dengan pola intensif sudah menyebar mulai dari Sumatera 
hingga Papua, walaupun jumlahnya belum banyak. Komunitas-komunitas peternak pun bermunculan, 
termasuk yang fokus pada pelestarian jenis-jenis ayam klangenan. 
Di sektor hulu, mulai banyak yang melakukan usaha pembiakkan serta pembibitan. Hal ini dilakukan 
karena terjadinya ketimpangan antara permintaan dan pasokan Day Old Chicken (DOC) Kampung. 
Usaha village breeding center marak bermunculan di Jawa Tengah, Yogyakarta serta Jawa Timur. Tapi 
sayangnya, usaha mereka sebagian besar menyalahi kaidah pembibitan karena atau ada arah bibit yang 
dihasilan. Mereka sekedar menyilangkan ayam lokal dengan ayam layer ras. Bahkan tidak sedikit yang 
menyilangkan jenis ayam Bangkok dengan layer ras yang kemudian hasilnya dijual sebagai DOC 
Kampung. Di sini terjadi manipulasiyang merusak plasma nutfah, manipulasi kepada konsumen serta 
merugikan pelaku peternakan ayam Kampung (ayam asli Indonesia). 
Kabar gembira dari sektor hulu, hadirnya pembibit yang benar-benar menjalankan standard Good 
Breeding Practice (GBP) yang memanfaatkan kekayaan sumber daya genetik ayam asli Indonesia. 
Mereka berkolaborasi dengan Balai Penelitian Ternak (Balitnak) milik Kementerian Pertanian. Dari 
lisensi sumber bibit, mereka melakukan peningkatan mutu genetik serta produksi dalam skala yang 
lebih besar.  
Lebih dari itu, untuk menjaga kualitas kesehatan ternaknya, saat ini sudah ada pembibit yang me-
menuhi standar sertifikasi Kompartemen Bebas AI. Untuk fasilitas ternaknya, sudah bisa ditemukan 
usaha pembibitan yang menggunakan kandang tertutup (closed house) modern dengan investasi ratusan 
juta rupiah per kandang. Jejak itu kemudian diikuti oleh Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) propinsi 
Sumatera Barat yang membangun sarana pembibitan modern untuk ayam asli Indonesia yang 
bekerjasama dengan Himpuli dalam pengelolaannya. Juga, pembibit mulai peduli terhadap asal usul 
sumber bibitnya yang kemudia dilegalisir dalam bentuk Surat Keterangan Layak Bibit (SKLB) sesuai 
amanat dari Undang Undang Peternakan dan Kesehatan Hewan pasal 13. Perkembangan-perkembangan 
tersebut menjadi catatan penting dalam sejarah perunggasan nasional. 




Di sektor hilir juga perlu menjadi perhatian, mulai dari aspek kesehatan masyarakat veteriner 
(kesmavet) sampai soal labeling serta inovasi pemasarannya. Pengusaha peternakan ayam asli 
Indonesia pun mulai berpaling dari sekedar berjualan ayam hidup (live bird) menjadi produk yang 
bernilai tambah. Tentunya berbagai persyaratan harus dipenuhi. Misalnya, membangun sarana Rumah 
Pemotongan Hewan Unggas (RPHU) khusus ayam asli Indonesia yang sesuai standar Kesmavet, 
sertifikasi halal, uji mutu daging , pemasaran dengan sistem rantai dingin serta membangun brand 
(merk) yang menjadikan produk ayam asli Indonesia berdaya saing. 
Semua ketentuan itu memang harus dipenuhi kalau ingin produknya berdaya saing di pasar domestik 
maupun pasar global. Jika tidak maka secara perlahan tapi pasti, akan tergilas dengan masuknya produk 
sejenis dari negara lain. 
Pelaku peternakan di tanah air tidak perlu khawatir dengan potensi pasar ayam asli Indonesia maupun 
ayam lokal hasil persilangan yang sesuai dengan kaidah-kaidah yang sudah diatur oleh pemerintah.  
Masih terbuka lebar ceruk pasar untuk produk dari jenis ayam tersebut. Pertumbuhan kelas menengah 
dengan pendapatan dan daya beli yang lebih baik  serta kesadaran mengkonsumsi produk ternak sehat 
adalah ceruk pasar yang masih menganga. 
Sebagai catatan penting, saat ini sudah menjadi trend di sedikitnya 50 negara yang beternak ayam ras 
berwarna (broiler color). Setidaknya ada tiga perusahaan internasional yang sangat ekspansif dalam 
memproduksi serta memasarkan jenis ayam tersebut, yaitu Sasso yang berkolaborasi dengan Hendrix 
Genetic, Hubbard serta Dominant CZ. Kabarnya, masyarakat Eropa mulai jenuh mengkonsumsi ayam 
seragam dan mulai mencari alternatif ayam berwarna dengan pemeliharaan pola semi free range.  
Pemanfaatan sumber daya genetik ayam lokal memang mulai menjadi perhatian. Di Vietnam 73% 
produksi ayamnya berasal dari ayam lokal, baik jenis ayam asli, ayam persilangan serta ayam ras 
berwarna. Demikian pula di Tionglok yang produksi ayamnya didominasi oleh ayam lokal.  
Bahkan raksasa perunggasan dunia, Charoen Pokphand sudah menjalankan riset intensif untuk 
pengembangan ayam lokal  yang didukung oleh pemerintah Thailand. Di Malaysia, ayam ras berwarna 
Sasso bahkan dimanipulasi dengan sebutan ayam Kampung Kacuk. Sedangkan di Indonesia, satu 
perusahaan yang terafiliasi dengan Japfa Comfeed sudah mulai memproduksi ayam persilangan Pelung 
dengan Hubbard. 
Di Indonesia jenis ayam broiler color atau persilangan yang memanfaatkan ayam asli dengan ayam 
impor harus memenuhi kaidah-kaidah yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pertanian No 117 tahun 
2014 tentang Penetapan dan Pelepasan Rumpun atau Galur Hewan. Misalnya, persyaratan teknis yang 
meliputi metode dan cara mendapatkan rumpun atau galur, karakteristik, informasi genetik, BUSS 
(Baru, Unik, Seragam dan Stabil) serta jumlah populasi dan produksi. Selain itu, dalam pemberian nama 
atau brand harus mencerminkan identitas rumpun atau galur, tidak menimbulkan kerancuan karalteristik 
dan tidak menggunakan nama rumpun atau galur yang sudah ada.  
Aspek lain yang perlu menjadi perhatian, khususnya dari pemerintah adalah regulasi yang kondusif 
untuk menumbuhkan usaha peternakan ayam asli Indonesia. Sebagai contoh, Peraturan Presiden No 44 
tahun 2016 tentang Daftar Negatif Investasi (DNI) dimana usaha peternakannya ,diproteksi,. Peraturan 
itu sekarang menjadi pisau bermata dua. Di satu sisi ingin melindungi peternak kecil dari perusahaan 
besar, tapi di sisi lain menghambat peningkatan produksi guna memenuhi permintaan pasar.  
Mengapa demikian? Bagaimana bisa memproduksi bibit yang baik dalam jumlah besar kalau modal-
nya dibatasi maksimal Rp 10 miliar? Itu artinya, peternak hanya boleh memiliki sekitar 60.000 indukan 
atau parent stock untuk menghasilkan sekitar 500.000 DOC setiap bulannya. Padahal Himpuli punya 
target kontribusi unggas lokal sekitar 25% dari total produksi unggas nasional. Jika pada tahun 2025 
produksi ayam ras sekitar 5 miliar ekor per tahun maka produksi ayam lokal harus 1,2 miliar ekor per 
tahun. 




Komoditas unggas lokal lainnya yang menjadi perhatian Himpuli adalah itik atau bebek, baik pedaging 
atau petelur. Jenis unggas air (anatidae) ini memang bukan termasuk ternak asli Indonesia, melainkan 
hewan ternak pendatang, namun sudah ratusan tahun berkembang biak dan menjadi andalan masyarakat 
pedesaan di beberapa tempat. 
Dalam delapan tahun terakhir memang terjadi perubahan trend beternak bebek, yaitu dari petelur 
menjadi pedaging. Alasannya, berkembangnya usaha kuliner dengan sajian utama daging bebek, mulai 
dari warung makan kaki lima sampai restoran papan atas. Perubahan trend pasar ini ternyata tidak 
diantisipasi oleh peternak-peternak tradisional yang selama ini mengandalkan produksi telur. Day Old 
Duck (DOD) jantan nyaris tidak ada harganya. Selama ini, bebek pedaging berasal dari bebek petelur 
yang sudah afkir serta sebagian lagi dari bebek Peking. 
Dalam mengantisipasi perubahan pasar ternak asal bebek ini, muncul perusahaan-perusahaan 
peternakan unggas yang memproduksi DOD maupun perusahaan importir yang mendatangkan karkas 
bebek dari negeri jiran. Walaupun dari data Kementerian Pertanian, produksi daging bebek hanya 
sekitar 46.000 ton per tahun, tapi prospek pasarnya tidak bisa diabaikan. Lagi-lagi Charoen Pokphand 
mengambil peran untuk pengadaan ternak bebek, baik DOD maupun karkas. Dan sekarang tercatat ada 
empat perusahaan pembibitan dan pembesaran bebek yang berada di Jawa Barat dan Jawa Timur. 
Usaha pembibitannya pun mulai terarah dengan memanfaatkan sumber-sumber bibit yang unggul. Ada 
yang impor dan ada pula yang memanfaatkan genetik lokal. Untuk yang impor adalah jenis Peking. 
Sedangkan yang lokal harus disilangkan dengan khaki Champbell atau Peking yang menghasilkan 
bebek hibrida.  
Pasca terjadinya wabah Flu Burung di Eropa, Tiongkok dan Malaysia membuat pasar dalam negeri 
semakin bergairah. Pemerintah pun tidak tinggal diam dalam memproteksi usaha peternakan bebek 
lokal. Misalnya, menutup impor karkas dari Malaysia atau impor DOD Peking yang berasal dari 
Prancis. Kondisi ini memaksa peternak melakukan inovasi dalam memproduksi anak bebek. Salah 
satunya adalah menjalin kerjasama dengan lembaga penelitian milik pemerintah untuk mendapatkan 
lisensi sumber bibit. 
Sedikit berbeda dengan peternakan ayam asli Indonesia, usaha peternakan bebek korporasi 
memproduksi dari hulu sampai hilir. Mulai dari DOD sampai karkas. 
Seiiring dengan bergeraknya pasar bebas, di mana Indonesia sudah terikat dengan perjanjian WTO 
(World Trade Organisation) dan MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) maka mau tidak mau kita 
mengikuti klausul-klasul yang sudah disepakati. Ini artinya peternak ayam asli maupun bebek lokal 
harus meningkatkan daya saingnya melalui produksi yang berkualitas dalam jumlah besar dan 
berkelanjutan serta efisien. Selain itu pemerintah harus memberikan regulasi yang kondusif dalam 
menumbuhkan usaha peternakan unggas lokal. 
Sekarang ini bukan saat lagi pemerintah mengebiri usaha peternakan unggas lokal. Bahkan, pemerintah 
harus lebih mengutamakan usaha ternak dari sumber daya genetik negeri sendiri, sesuai dengan amanat 
undang undang yang ada. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan probiotik, acidifier, antibiotik dan 
kombinasinya terhadap bobot organ limfoid dan hati ayam broiler. Materi yang digunakan yaitu 700 
ekor (Day Old Chick) DOC dengan bobot badan rata-rata 47,86 ± 0,56. Bahan pakan yang digunakan 
adalah probiotik, acidifier, antibiotic, CPO, dedak, jagung, tepung gandum, tepung roti, MBM, CFM, 
CGM, DDGS, SBM, L-theronin, lisin, metionin, tepung tulang, garam dan premix. Penelitian ini 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 7 ulangan sehingga terdapat 35 
unit percobaan, setiap unitnya terdapat 20 ekor DOC. Perlakuan yang diterapkan adalah sebagai berikut: 
T0 = ransum basal (kontrol), T1 = ransum basal + antibiotik, T2 = ransum basal + probiotik, T3 = 
ransum basal + probiotik + antibiotik, T4 = ransum basal + probiotik + acidifier. Parameter yang diamati 
yaitu bobot organ limfoid (thymus, spleen, bursa fabricius). Data dianalisis ragam dengan uji F taraf 
5%, bila terdapat pengaruh perlakuan maka dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa penggunaan probiotik, acidifier, antibiotik dan kombinasinya tidak berpengaruh 
nyata (P<0,05) terhadap bobot organ limfoid ayam broiler. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 
penggunaan probiotik dalam ransum dapat menggantikan antibiotik pada pemeliharaan ayam broiler. 
Kata kunci: ayam broiler, probiotik, acidifier, antibiotik, organ limfoid 
 
Abstract 
This study aims to examine the effect of the use of probiotics, acidifier, antibiotics and its combination 
of lymphoid organ and broiler liver weight. The material used is 700 tail (Day Old Chick) DOC with 
an average body weight of 47.86 ± 0.56. The feed ingredients used are probiotics, acidifier, antibiotic, 
CPO, bran, corn, wheat flour, breadcrumb, MBM, CFM, CGM, DDGS, SBM, L-theronin, lysine, 
methionine, bone meal, salt and premix. This study used a complete randomized design (RAL) with 5 
treatments and 7 replications so that there are 35 experimental units, each unit has 20 DOCs. The 
treatment applied was as follows: T0 = basal ration (control), T1 = basal ration + antibiotic, T2 = 
basal ration + probiotics, T3 = basal ration + probiotics + antibiotics, T4 = basal ration + probiotics 
+ acidifier. The parameters observed were lymphoid organ weight (thymus, spleen, fabricius 
exchange). The data were analyzed by F test of 5% level, if there was effect of treatment then continued 
with Duncan test. The results showed that the use of probiotics, acidifier, antibiotics and its 
combinations had no significant effect (P< 0.05) on the broiler lymphoid organ weight. The conclusion 
of this study is the use of probiotics in ransum can replace antibiotics in the maintenance of broiler 
chickens. 
Keywords: broiler chickens, probiotics, antibiotics, acidifiers, length and lymphoid organs 
 
Pendahuluan 
Ayam broiler secara genetik memiliki pertumbuhan yang cepat, tetapi disisi lain daya tahan sangat 
rendah. Peternak menggunakan antibiotik untuk mempertahankan kesehatan ayam broiler, namun 




penggunaan antibiotik sudah mulai dibatasi karena dikhawatirkan akan menimbulkan residu dalam 
daging dan juga menyebabkan resistensi antibiotik pada ayam broiler. Penggunaan aditif pakan sebagai 
pengganti fungsi antibiotik perlu dilakukan untuk mengatasi permasalahan residu pada bahan pangan 
hewani dan mengurangi resistensi mikroorganisme. Salah satu upaya untuk mengganti antibiotik adalah 
dengan menggunakan probiotik dan acidifier. 
Probiotik adalah mikroba hidup yang menguntungkan, yang berkontribusi terhadap keseimbang-
an mikroba dalam usus, sehingga dapat menguntungkan inangnya baik secara langsung maupun tidak 
langsung dari hasil metabolitnya. Pemberian probiotik pada ayam broiler berfungsi untuk mencegah 
perkembangan bakteri patogen, mengatur aktifitas enzim bakteri tertentu dan menguatkan pengaruh 
substansi yang merangsang sintesis antibodi pada sistem kekebalan.  
B. subtilis merupakan bakteri berspora sehingga dapat disimpan dalam waktu lama dan dapat 
menghasilkan enzim pencernaan seperti protease dan amilase yang dapat membantu proses pencernaan. 
Bakteri ini juga menghasilkan asam-asam lemak rantai pendek yang dapt berfungsi sebagai 
antimikroba.  Ayam pedaging yang diberi probiotik B. subtilis atau kultur laktobasilus, kandungan 
laktobasilusnya dalam usus, yang diketahui mempunyai pengaruh baik terhadap kesehatan, lebih tinggi 
dari yang memperoleh Antibiotic Growth Promoter (AGP) (Jin et al., 1996).        
Acidifier merupakan asam organik yang berfungsi meningkatkan kecernaan dengan cara 
peningkatan kinerja enzim pencernaan, menurunkan pH dalam usus serta menjaga keseimbangan 
mikroba dalam saluran pencernaan. Pemberian asam sitrat dalam pakan mampu meningkatkan 
persentase bobot organ limfoid (Bursa fabricius dan Thymus) yang merupakan indikator ketahanan 
tubuh (Nourmohammadi et al., 2011).  
Organ limfoid adalah organ yang berkaitan dengan daya tahan tubuh ayam meliputi organ limfoid 
(bursa fabrisius, limfa dan timus) karena menghasilkan antibodi (Bikrisima et al., 2003). Bursa fabricius 
adalah organ limfoid primer pada ayam atau jenis unggas lainnya. Timus ayam secara anatomis terletak 
pada sisi kanan dan kiri saluran pernafasan (trakea). Limpa merupakan organ penting dalam 
pembentukan sel darah putih yaitu limfosit yang ada hubungannya dengan pembentukan antibodi. 
Hati merupakan organ yang berperan dalam sekresi empedu, metabolisme lemak, karbohidrat, zat 
besi, fungsi detoksifikasi serta berperan dalam metabolisme dan penyerapan vitamin (Ressang, 1984). 
Organ hati berfungsi sebagai pendetoksifikasi racun yang terkumpul dalam tubuh tidak terpengaruh 
dengan adanya pakan atau ransum. Kelainan pada organ dalam dapat disebabkan oleh penyakit, yang 
biasanya ditandai dengan adanya perubahan organ dalam secara fisik, seperti perubahan warna dan 
ukuran. Perubah yang diamati meliputi persentase bobot organ dalam seperti hati, limpa, jantung, 
rempela, ginjal, pankreas, empedu, usus (Hermana, 2008). 
Tujuan penelitian ini untuk mengkaji pengaruh probiotik dan acidifier sebagai pengganti antibiotik 
terhadap bobot relatif organ limfoid (bursa fabricius, spleen, thymus) dan hati ayam broiler. Manfaat 
dari penelitian ini adalah dapat memberi informasi tentang pengaruh penggunaan probiotik dan acidifier 
sebagai pengganti antibiotik terhadap bobot relatif organ limfoid (bursa fabricius, spleen, thymus) dan 
hati ayam broiler. Hipotesis penelitian ini adalah penggunaan probiotik dan acidifier dalam ransum 
dapat menggantikan antibiotik. 
 
Materi dan Metoda 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei–Juli 2017 di kandang B dan kandang C Fakultas 
Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang. Materi yang digunakan yaitu 700 ekor 
Day Old Chick (DOC) dengan bobot awal rata-rata  47 g ± 0,56. Bahan pakan yang digunakan adalah 
CPO, dedak, jagung, tepung gandum, tepung roti, MBM, CFM, CGM, DDGS, SBM, L-theronin, lisin, 
metionin, tepung tulang, garam dan premix. Komposisi ransum disajikan pada tabel 1. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 
perlakuan dan 7 ulangan, sehingga terdapat 35 unit percobaan dan setiap unit percobaan mengguna-kan 
20 ekor DOC. Perlakuan penelitian terdiri dari T0 (ransum basal/kontrol), T1 (ransum basal 
mengandung AGP), T2 (ransum basal mengandung probiotik), T3 (ransum basal mengandung probiotik 
dan antibiotik), T4 (ransum basal mengandung probiotik dan acidifier). 
Selama penelitian berlangsung minum dan ransum ayam broiler diberikan secara adlibitum. 
Pemuasaan selama 2 jam sebelum ayam dipotong  ayam ditimbang sebagai bobot hidup. Pengambilan 
data dilakukan pada saat ayam berumur 14 dan 42 hari. Ayam dipotong menggunakan pisau yang organ  
limfoidnya dipisahkan, yaitu thymus, spleen dan bursa fabricius serta organ hati, kemudian masing-




masing organ tersebut ditimbang menggunakan timbangan digital. Peubah yang diamati adalah 
persentase bobot organ limfoid (thymus, spleen, bursa fabricius) dan hati. Menghitung persentase bobot 
organ limfoid dan hati ayam broiler dengan rumus: 
 
% bobot organ = 
bobot organ
bobot badan
 ×100 % 
 
Data hasil penelitian selanjutnya diolah secara statistik dengan menggunakan analisis ragam pada 
taraf 5%, apabila terdapat pengaruh perbedaan yang nyata maka dilanjutkan dengan analisis uji Duncan 
(Sastrosupadi, 2000). 
 Tabel 1. Komposisi, Kandungan Nutrien dan Persentase Ransum 
Bahan Pakan 
Perlakuan 
T0 T1 T2 T3 T4 
..........................................(%) .................................... 
CPO 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50 
Dedak  4,45 4,45 4,45 4,45 4,45 
Jagung 45,50 45,50 45,50 45,50 45,5 
Tepung gandum 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00 
Tepung roti 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 
MBM 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 
CFM 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 
CGM 3,60 3,60 3,60 3,60 3,60 
DDGS 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 
SBM 17,00 17,00 17,00 17,00 17,00 
L-theronin 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 
Lisin 0,55 0,55 0,55 0,55 0,55 
Metionin 0,37 0,37 0,37 0,37 0,37 
Tepung tulang 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 
Garam 0,15 0,15 0,15 0,15 0,15 
Premix 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 
Total 100 100 100 100 100 
Coccidiostad 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 
Zink bacitrasin - 0,004 - 0,004 - 
Probiotik - - 0,001 0,001 0,001 
Acidifier  - - - - 0,010 
Air   12,92 11,26 12,32 11,96 12,37 
Abu 5,01 5,27 5,31 5,77 5,57 
Lk 4,77 5,40 4,32 8,43 17,66 
SK 7,71 7,96 8,43 8,30 8,59 
PK 18,55 17,75 17,66 19,04 18,63 
BETN 63,96 63,62 64,28 63,03 62,71 
EM 3412,57 3422,43 3356,39 3324,25 3349,46 
Keterangan : *   Berdasarkan hasil analisis Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, 2017  
** Berdasarkan perhitungan rumus Balton, 1967 
 
  




Hasil dan Diskusi 
 Hasil penelitian disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rataan Persentase Bobot Organ Limfoid dan Hati Ayam Broiler 
Variabel 
Perlakuan 
T0 T1 T2 T3 T4 
Thymus (%) 
Starter 0,29 ± 0,14 0,29 ± 0,09 0,26 ± 0,09 0,28 ± 0,04 0,28 ± 0,12 
Finisher 0,20 ± 0,06 0,16 ± 0,10 0,16 ± 0,07 0,15 ± 0,08 0,21 ± 0,10 
Spleen  
/ Limpa (%) 
Starter 0,08 ± 0,02 0,09 ± 0,02 0,10 ± 0,03 0,08 ± 0,03 0,10 ± 0,02 
Finisher 0,10 ± 0,05 0,08 ± 0,02 0,08 ± 0,03 0,08 ± 0,03 0,08 ± 0,03 
Bursa 
fabricius (%) 
Starter 0,19 ± 0,06 0,18 ± 0,04 0,17 ± 0,03 0,17 ± 0,05 0,17 ± 0,04 
Finisher 0,04 ± 0,01 0,03 ± 0,01 0,03 ± 0,01 0,04 ± 0,01 0,04 ± 0,01 
Hati (%) 
Starter 3,45 ± 0,72 3,61 ± 0,58 3,65 ± 0,34 3,09 ± 0,45 3,94 ± 1,36 
Finisher 2,34 ± 0,29 2,25 ± 0,28 2,23 ± 0,20 2,26 ± 0,26 2,16 ± 0,30 
 
Rataan persentase bobot bursa fabricius fase starter termasuk normal dan fase finisher tergolong 
rendah, menurut pendapat Ramli et a.l (2008) bahwa persentase bobot bursa fabricius berkisar antara 
0,12–0,29 %. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya bobot relatif organ limfoid, salah 
satunya umur ternak dan suhu lingkungan. Menurut pendapat Kusnadi (2009) menyatakan bahwa faktor 
yang mempengaruhi bobot bursa fabricius meliputi suhu lingkungan, umur ternak dan hormon 
kortikosteron, dimana semakin tinggi hormone kortikosteron bobot busa fabricius semakin mengecil.  
Rataan bobot limpa dan thymus tergolong rendah. Mulyadi (2001) bahwa obot limpa ayam broiler 
berkisar antara 0,10–0,18 %. Menurut pendapat Niu et al. (2009) menyatakan bahwa persen-tase bobot 
thymus ayam broiler umur 6 minggu rata-rata 0,30 % dari bobot hidup. Kusnadi (2009) menyatakan 
bahwa faktor yang mempengaruhi bobot thymus antara lain suhu lingkungan, umur ternak dan tingkat 
stress. Rataan persentase bobot hati dari fase finisher berkisar antara 2,16–2,34 % yang masuk dalam 
standar jika dibandingkan dengan pendapat Putnam (1991) bahwa persentase hati ayam broiler berkisar 
antara 1,7 - 2,8% dari bobot hidup. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa semua perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap rataan bobot organ limfoid (thymus, spleen, bursa fabricius). Hal tersebut 
menunjukan bahwa penggunaan B. subtilis, acidifier, antibiotik dan kombinasinya tidak menimbulkan 
dampak negatif terhadap organ limfoid ayam broiler. Menurut pendapat Jin et al., (1996) menyatakan 
bahwa B. subtilis memiliki sifat probiotik, probiotik memiliki dampak positif terhadap imunitas ayam 
broiler. Data bursa fabricius dan thymus pada perlakuan T2, T3, T4 yang tidak berbeda nyata dengan 
T0 dan T1 menunjukan bahwa B. subtilis dapat menggantikan dan juga dapat membantu kinerja AGP. 
Bobot organ limfoid (bursa fabricius, spleen, thymus) dan hati pada T4 tidak berbeda nyata dengan 
T0, T1, T2, dan T3. Hal itu menunjukan acidifier tidak berpengaruh negatif yang menurut pendapat 
Nourmohammadi et al., (2011) bahwa pemberian acidifier dalam pakan mampu meningkatkan 
persentase bobot organ limfoid yang merupakan indikator ketahanan tubuh. 
Rataan bobot relatif hati umur 14 hari berkisar antara 3,09–3,94 % dan umur 42 hari berkisar antara 
2,16–2,34 %. Hasil penelitian pada bobot relatif hati umur 42 hari tergolong normal baik. Persentase 
hati ayam broiler berkisar antara 1,7–2,8 % dari bobot hidup (Putnam, 1991). Organ hati yang berfungsi 
sebagai pedetoksifikasi racun yang terkumpul dalam tubuh. Pembesaran hati dapat disebabkan oleh 
racun yang terbawa bersama ransum. Menurut Whittow (2002) menyatakan bahwa bobot hati ayam 
broiler dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya jenis ternak, besar tubuh, faktor genetik 
serta pakan. 
Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa pemberian probiotik, acidifier, antibiotik dan 
kombinasinya dalam ransum tidak berpengaruh nyata terhadap bobot relatif organ limfoid dan hati 
ayam broiler dan tidak mengganggu perkembangan hati ayam broiler. 
 





Pemberiann B. subtilis, acidifier, antibiotik dan kombinasinya dalam ransum tidak memberikan 
pengaruh terhadap bobot organ limfoid (bursa fabricius, spleen, thymus) dan hati ayam boiler. 
Penggunaan B. subtilis, acidifier dan kombinasinya dapat menjadi alternatif pengganti antibiotik. 
Penggunaan B. subtilis dalam ransum ayam broiler dapat dilakukan oleh peternak lokal. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh perbedaan indeks bentuk telur terhadap fertilitas, 
daya tetas dan bobot tetas itik Magelang hasil seleksi generasi ketiga di satker pembibitan itik Banyubiru 
dan telur yang dihasilkan peternak itik di magelang. Penelitian dilaksanakan bulan Februari-Agustus 
2017 di Satuan Kerja Pembibitan Itik Banyubiru dan Kelompok Tani Ternak Itik Magelang. Materi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 54 ekor, terdiri dari 48 betina dan 6 jantan, kemudian 
ditempatkan pada 6 flock dengan perbandingan perkawinan 1:8. Parameter penelitian meliputi fertilitas, 
daya tetas dan rata-rata bobot tetas. Jumlah telur awal yang digunakan dalam penelitian di satker dan 
peternak itik masing-masing 2755 butir dan 180 butir. Lebar dan panjang telur digunakan untuk 
menghitung indeks bentuk telur, kemudian diklasifikasikan menjadi tiga kelompok indeks yaitu 
lonjong, normal dan bulat. Data dianalisis menggunakan model klasifikasi satu arah (indeks bentuk 
telur sebagai sumber keragaman). Data penelitian dari kelompok peternak tidak dapat dianalisis 
persentase fertilitas dan persentase daya tetas karena berasal dari satu penetasan. Data dianalisis 
menggunakan prosedur general linear model dari Statistical Analysis System (SAS) v6.12. Hasil 
analisis menunjukan bahwa indeks bentuk telur (ibt) di satker Banyubiru mempengaruhi persentase 
fertilitas, persentase daya tetas dan bobot tetas. Sementara itu, di kelompok peternak itik ibt tidak 
mempengaruhi bobot tetas. 




The objective of this research was to evaluate the effect of different egg shape index on the fertility, 
hatchability and hatching weight on third generation Magelang ducks from selection and egg from duck 
farmer. This research was conducted from February to August 2017 at Satuan Kerja Itik Banyubiru 
and Kelompok Peternak Itik Magelang. The materials used in this research was 54 birds of third 
generation Magelang ducks (G3) consisting of 48 duck and 6 drake, then grouped into 6 flocks, in which 
mating ratio in each group was 1: 8. The research parameter were fertility, hatchability and hatching 
weight. Total egg first on research at satker and farmer duck was 2755 eggs and 180 eggs. The length 
and width of egg were used to calculate egg shape index, and then categorized into three group, those 
were oval, normal and round. The data was analyzed using one way classification. Data obtained from 
farmer group could not the analyzed for fertility percentage and hatchability percentage because it was 
collected from one hatching. The data analysed with procedure general linear model on Statistical 
Analysis System (SAS) v6.12. The results showed that egg shape index at satker affected significantly 
fertility percentage, hatchability percentage and hatching weight. Meanwhile, at farmer group the egg 
shape index did not affect hatching weight. 
Keyword : Magelang duck, egg shape index, fertility, hatchability and hatching weight. 
 
  





Pengembangan budidaya unggas lokal di Indonesia masih terbuka lebar seperti usaha pembibitan 
itik yang memiliki potensi bisnis dunia unggas yang menjanjikan. Usaha budidaya unggas di Indonesia 
kebanyakan masih dalam skala sederhana, terutama dikelola di daerah pedesaan yang tujuan pem-
eliharaan untuk tabungan keluarga. Unggas lokal seperti halnya itik Magelang menjadi peluang bagi 
masyarakat untuk memulai bisnis dibidang budidaya itik sebagai unggas lokal karena berpotensi 
menjadi tuan rumah di negeri sendiri. 
Itik Magelang merupakan itik yang sudah dikenal masyarakat umum sebagai itik petelur baik itu 
telur konsumsi maupun telur tetas. Rata-rata itik magelang dapat memproduksi telur mencapai 170 butir 
per tahun dan rata-rata bobot telur 69,5 gram (Supriyadi, 2009). Ciri khas itik Magelang meliputi; jenis 
kelamin jantan dominan bulu hitam putih dan betina dominan warna bulu cokelat dan putih, terdapat 
warna bulu putih melingkar di leher menyerupai kalung, punggung, kaki berwarna hitam kecoklatan 
dan paruh berwarna hitam. 
Produksi itik Magelang di tingkat peternak mengalami penurunan produksi telur setiap tahun, hal 
ini bisa dipengaruhi oleh faktor genetik itik magelang yang sudah hilang kemurnian genetiknya karena 
faktor pendukung dalam usaha peternakan salah satunya adalah faktor genetik yang berkaiatan dengan 
pakan dan manajemen. Salah satu usaha untuk mengembalikan kemurnian genetik itik Magelang 
dengan melakukan seleksi induk untuk dimurnikan kembali sebagai sumber bibit itik Magelang. 
Indeks bentuk telur yang diperoleh berasal dari perbandingan lebar dengan panjang telur yang 
diukur menggunakan jangka sorong (Hermawan, 2000). Faktor indeks bentuk telur meliputi genetik 
(umur induk, bobot induk), bangsa dan proses pembentukan telur di sistem organ reproduksi (Elvira et 
al., 1994). Indeks bentuk telur juga dipengaruhi oleh lebar tulang pubis, semakin besar tulang pubis 
mempengaruhi ukuran isthmus yang besar dan lebar sehingga bentuk telur yang dihasilkan akan 
cenderung bulat. Indeks bentuk telur dengan kategori normal akan memberikan fertilitas dan daya tetas 
yang lebih tinggi karena komposisi dalam telur yang lebih seimbang. Seleksi induk itik Magelang 
berdasarkan tulang pubis, yang dibedakan berdasarkan tulang pubis lebar, sempit dan sedang. Lebar 
perenggangan pubis itik magelang pada umur 20 minggu memiliki pengaruh nyata terhadap produksi 
telur (Hardjoworo dan Rukmiasih, 2009). Faktor–faktor yang mempengaruhi perbedaan tulang pubis 
itik Magelang adalah umur, bobot badan dan bangsa, faktor tersebut umumnya digunakan sebagai 
pendugaan kesiapan bertelur pertama kali atau sudah menunjukan tanda sudah dewasa kelamin.  
Mengingat produktivitas telur dipengaruhi oleh indeks bentuk telur, sehingga tujuan dari penelitian 
ini adalah mengetahui pengaruh  indeks bentuk telur terhadap fertilitas, daya tetas telur dan bobot tetas 
day old duck (DOD). Manfaat penelitian adalah member informasi kepada masyarakat pengaruh 
kelompok indeks bentuk telur terhadap fertilitas, daya tetas dan bobot tetas. 
 
Bahan dan Metoda 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari – Agustus 2017 di Desa Ngrapah, Kecamatan 
Banyubiru, Kabupaten Semarang dan Kelompok  Tani Ternak Itik di Kabupaten Magelang. Analisis 
data dilaksanakan di Laboraturium Genetika, Pemuliaan dan Reproduksi, Fakultas Peternakan dan 
Pertanian, Universitas Diponegoro. 
Materi yang digunakan dalan penelitian ini adalah 48 ekor induk dan 6 ekor pejantan itik Magelang 
generasi ketiga (G3) untuk menghasilkan generasi keempat (G4). Alat yang digunakan adalah egg tray, 
timbangan elektrik, rol kabel, solasi, alat tulis, mesin setter dan mesin hatcher, map kertas, gunting, 
keranjang untuk menetaskan di mesin hatcher, jaring pembungkus telur, karet, kain lap, baskom, 
candler, kabel ties, ember, tempat pakan dan minum. 
Penelitian ini dimulai dari tahap pra penelitian, yaitu persiapan alat dan bahan, kandang dan materi 
penelitian. Materi penelitian dipersiapkan dengan seleksi itik generasi ketiga, syarat-syarat seleksi 
meliputi lebar tulang pubis sempit, sedang dan lebar, sehat/tidak cacat, jantan 6 ekor dan betina 48 ekor. 
Itik magelang yang sudah mengalami tahap seleksi kemudian dikandangkan pada kandang khusus untuk 
exercise sebelum tahap perkawinan. Itik  yang sudah siap kawin segera dipindahkan ke kandang petak 
yang berjumlah 6 buah (flock) dengan matting ratio jantan-betina 1:8. Pakan dan minum diberikan pagi 
dan sore. Pengambilan data dimulai ketika produksi telurnya sudah stabil dan diawali dengan koleksi 
telur untuk mendapatkan data produksi telur. Setiap hari telur dikumpulkan kemudian diukur panjang, 




lebar dan bobotnya. Jumlah telur awal yang digunakan dalam penelitian di satker dan peternak itik 
masing-masing 2755 butir dan 180 butir.  Lebar telur dan panjang telur diperlukan untuk perhitungan 
indek bentuk telur.  Indek bentuk telur di klasifikasikan menjadi 3, yaitu bulat, normal dan lonjong 
(Duman et al., 2016). Pengelompokan indeks bentuk telur berasal dari jumlah telur semua periode, 
kemudian dicari angka tertinggi dan terendahnya. Hasil selisih dari angka tertinggi dan terendah dibagi 
tiga untuk mencari jarak antar kelompok lonjong, normal dan bulat.  Masing-masing telur dicatat asal  
flock dan tanggal produksi. Koleksi telur dilakukan selama 5 hari dan disebut dengan 1 periode 
produksi. Setelah 1 periode produksi selesai atau pada hari kelima telur dikoleksi dan diukur, telur 
dimasukkan dalam mesin setter. Satu hari kemudian telur di candling untuk melihat persentase 
fertilitasnya setelah itu dimasukkan kembali ke dalam mesin setter. Pada umur 25 hari telur dikeluarkan 
dari mesin setter untuk di candling kemudian telur dibungkus dengan jaring pembungkus dan 
dimasukkan dalam mesin hatcher. Telur menetas pada umur 28 hari. Telur yang telah menetas menjadi 
day old duck (DOD) dan dikeluarkan dari mesin hatcher kemudian ditimbang dan dicatat kode DOD 
serta bobotnya. DOD kemudian dipindahkan ke kandang khusus DOD yang dilengkapi dengan pakan, 
minum dan lampu penghangat agar DOD tidak kedinginan. Setiap hari dilakukan kontrol selama 2 bulan 
terhadap pakan, minum, lampu penghangat dan kondisi DOD. Penetasan telur itik pada penelitian ini 
dilakukan sebanyak 15 periode. 
 Perhitungan Indeks bentuk telur (Nikolova and Kocevski, 2006), fertilitas dan daya tetas (Bobbo 
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Data yang diperoleh disusun dan dianalisis menggunakan one way classification dengan 3 
kelompok indeks bentuk telur sebagai faktor sumber keragaman. Model linier aditif disusun untuk 
menganalisis pengaruh indeks bentuk telur terhadap bobot tetas.  Model linier aditif : 
ijiij
ετμY     ,  i = (1,2,3) dan j = (1,2,….., n) 
Keterangan: 
Yij = Pengamatan parameter pada individu DOD ke-j dari kelompok indeks bentuk telur ke-i.  
µ = Nilai tengah. 
τi = Pengaruh perbedaan indeks bentuk telur. 
εij = Pengaruh galat percobaan. 
  
 Analisis ragam dilakukan untuk mengetahui pengaruh indek bentuk telur terhadap persentase 
fertilitas, persentase daya tetas dan bobot tetas. Data Persentase fertilitas dan persentase daya tetas 
ditransformasikan sebelumnya menggunakan ArcSin √Percentage  (Snedecor dan Cochran, 1989). 
Apabila ada pengaruh antara indeks bentuk telur terhadap persentase fertilitas, persentase daya tetas 
dan bobot tetas, dilanjutkan dengan uji Duncan’s New Multiple Range Test (MRT) (Shinjo, 1990). 
 
Hasil dan Diskusi 








Tabel 1. Pengelompokan Indeks Bentuk Telur Itik Magelang 
Indeks Bentuk Telur Nilai 
Satker Peternak Itik 
Lonjong                60,44  -   73,63   (215)               73,25  -  79,21   (34) 
Normal                73,64  -   86,81 (2375)               79,22  -  85,18 (130) 
Bulat                86,82  - 100.00   (165)               85,19  -  91,15   (16) 
Keterangan : ( ) = Jumlah Telur  
 
 Indeks bentuk telur (ibt) itik magelang di Satker menunjukan hasil telur lonjong 60,44-73,63, 
normal 73,64-86,81 dan bulat 86,82-100.00. Hasil ibt di peternak itik menunjukan hasil telur lonjong 
73,25-79,21, normal 79,22-85,18 dan bulat 85,19-91,15. Yuwanta (2004) dan Nafiu et al. (2014) 
menyatakan bahwa telur tetas yang baik berasal dari ibt berkisar 70-75% atau setara dengan 
perbandingan 3:4 dari pengukuran garis tengah bagian lebar dan garis tengah bagian panjang. Ibt  
mencerminkan bentuk telur yang dihasilkan oleh induk itik. Darmawati et al. (2016) meyatakan bahwa 




Hasil analisis dari persentase fertilitas disajikan dalam tabel 2. 
 




Satker itik (%) Peternak itik* (%) 
          Fertilitas                            Fertilitas      
                                     Transformasi 
          Fertilitas                   Fertilitas  
                                       Transformasi 
Lonjong 81,734±24,664 (29) 72,451±21,490ab(29) 91,180  72,720  
Normal 83,051±19,171 (90) 69,358±15,506b (90) 85,380  67,520  
Bulat 88,248±21,032 (59) 78,637±18,952a (59) 81,250  64,340  
      Keterangan :*  : Telur Berasal dari Satu Pengumpulan 
                          ( ) : Jumlah telur 
 
Persentase fertilititas pada kelompok indeks bentuk telur (ibt) normal tidak berbeda nyata dengan 
ibt lonjong. Sementara itu, persentase fertilitas ibt bulat tidak menunujukan perbedaan dengan ibt 
lonjong. Pada kelompok peternak pesentase fertilitas telur tidak dapat diketahui hasil analisis statistik 
karena hanya berasal dari satu periode penetasan. Fertilitas telur itik dalam penelitian Diniati et al. 
(2016) sebesar 72,49 –98%. Persentase fertilitas telur itik Magelang dipengaruhi oleh faktor kualitas 
pejantan, waktu perkawinan dan kualitas telur yang dihasilkan induk. Dinyatakan lebih lanjut oleh 
Suprijatna et al. (2005) bahwa faktor-faktor penentu fertilitas yaitu umur ternak, rasio jantan betina,  
jarak waktu kawin sampai bertelur, pakan yang dikonsumsi dan musim saat berproduksi. Diniati et al. 
(2016) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi fertilitas yaitu umur induk yang berpengaruh 
pada bentuk telur dan pengelolaan telur. 
Produktivitas telur itik dipengaruhi oleh proses penyimpanan telur. Pengoleksian telur pada 
penelitian ini dilakukan selama 5 hari (1 periode) dengan tujuan agar waktu untuk selama pengoleksian 
tidak terlalu lama, karena penyimpanan telur berpengaruh pada fertilitas. North dan Bell (1990) 
menyatakan bahwa penyimpanan telur menyebabkan penurunan kualitas telur, sehingga embrio tidak 
bisa berkembang sempurna yang menyebabkan kematian embrio. Telur yang masih dalam keadaan 
segar akan menghasilkan fertilitas yang tinggi, karena fertilitas ditentukan oleh kualitas telur. King’ori 
(2011) menyatakan bahwa telur yang akan ditetaskan tidak boleh disimpan lebih dari 7 hari atau satu 
minggu. Nisbah perkawinan pada penelitian ini adalah 1:8 yang dinyatakan cukup ideal untuk suatu 
proses perkawinan. Rasyaf (1990) menyatakan banwa untuk mendapatkan fertilitas yang tinggi pada 
itik, dianjurkan rasio pejantan dan betina adalah 1:6. Jika jumlah betina terlalu banyak, maka banyak 




telur yang tidak terbuahi atau infertil sehingga tidak bisa digunakan sebagai telur tetas. umur induk yang 
digunakan juga harus seragam. Prasetyo (2006) menyatakan bahwa semakin tua umur induk semakin 
turun fertilitasnya. Penelitian Baruah et al. (2001) menunjukkan bahwa fertilitas telur itik Alabio dan 
Mojosari masing-masing 79,18% dan 74,97% pada umur 10 bulan. 
 
Daya Tetas 
Hasil analisis dari persentase daya tetas disajikan dalam tabel 3. 
 




Satker itik (%) Peternak itik* (%) 
      Daya Tetas                        Daya Tetas  
                                               Transformasi 
      Daya Tetas                     Daya Tetas  
      Transformasi 
Lonjong 61,296±29,691 (18) 55,935±23,919a (18) 35,480  36,560  
Normal 38,814±17,053 (89) 37,924±10,972b (89) 44,140 41,630  
Bulat 63,012±32,059 (26) 58,592±26,270a (26) 53,850  47,210  
      Keterangan : *    : Telur Berasal dari Satu Pengumpulan 
                          ( ) : Jumlah telur 
 
Persentase daya tetas pada kelompok indeks bentuk telur (ibt) normal berbeda nyata dengan ibt 
lonjong dan bulat. Sementara itu, persentase daya tetas ibt lonjong tidak menunujukan perbedaan 
dengan ibt bulat. Pada kelompok peternak pesentase daya tetas telur tidak dapat diketahui hasil analisis 
statistik karena hanya berasal dari satu periode penetasan. Berdasarkan penelitian Diniati et al. (2016) 
daya tetas telur itik sebesar 59,86-64,57 %. Kelompok indeks bentuk telur normal memiliki persentase 
daya tetas dibawah rata-rata dari kelompok indeks bentuk telur lonjong dan bulat. Hasil ini berbeda 
dengan pendapat dari Lestari et al. (2013) bahwa telur yang baik ditetaskan yaitu telur yang bentuknya 
normal (tidak bulat atau tidak lonjong ). Daya tetas hasil penelitian ini termasuk rendah karena banyak 
day old duck yang mati di dalam telur sebelum mencapai 28 hari. Faktor lain yang mempengaruhi daya 
tetas antara lain kualitas induk, kondisi telur tetas dan penanganan telur. Sa’diah et al. (2015) 
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi daya tetas yaitu teknis pada waktu memilih telur 
tetas atau seleksi telur tetas (bentuk telur, bobot telur, keadaan kerabang, warna kerabang dan lama 
penyimpanan) dan teknis operasional dari petugas yang menjalankan mesin tetas (suhu, kelembaban, 
dan pemutaran telur) serta faktor yang terletak pada induk yang digunakan sebagai bibit. Sopiyana et 
al. (2011) menyatakan bahwa semakin besar bobot badan itik biasanya menghasilkan telur dengan 
ukuran yang lebih besar dibandingkan itik yang bobot badannya lebih ringan. 
 
Bobot Tetas 
Hasil analisis dari rata-rata bobot tetas disajikan dalam tabel 4. 
 
Tabel 4. Bobot Tetas Itik Magelang 
Kategori Indeks Bentuk 
Telur 
Bobot Tetas (gram) 
Satker Itik Peternak Itik* 
Lonjong 45,738 ± 3.020a   (14)                  43,300±3,572 (11) 
Normal 41,289 ± 4,730b    (89)                  43,859±3,455 (49) 
Bulat 40,157 ± 10,242b  (26)                  41,657±3,318    (7) 
Keterangan : *   : Telur Berasal dari Satu Pengumpulan 
       ( ) : Jumlah telur 
 
Hasil rata-rata bobot tetas di Satker pada kelompok indeks bentuk telur (ibt) normal berbeda nyata 
dengan ibt lonjong. Sementara itu, rata-rata bobot tetas ibt normal tidak menunujukan per-bedaan 




dengan ibt bulat. Hasil di kelompok peternak itik ibt normal tidak menunjukan perbedaan dengan 
lonjong dan bulat terhadap bobot tetas, hasil analisis statistik di peternak itik dikarenakan hanya berasal 
dari satu periode penetasan. Hasil rata-rata bobot tetas menurut Menteri Pertanian (2013) bahwa bobot 
tetas day old duck (DOD) Itik Magelang sebesar 35–45 gram per ekor. Hermawan (2000) menyatakan 
bahwa beberapa faktor yang dapat mempengaruhi bobot tetas antara lain bobot telur, lama 
penyimpanan, umur induk, genetik, suhu dan kelembaban. Bobot tetas telur itik yang tinggi bisa berasal 
dari ukuran telur dan bobot telur yang ditetaskan Hartman et al. (2013) menyatakan bahwa Bobot tetas 
berkorelasi positif dengan ukuran telur, semakin besar ukuran telur semakin tinggi pula bobot tetasnya. 
Kelompok ibt lonjong memiliki bobot tetas yang tinggi karena pengaruh kecenderungan dari generasi 
sebelumnya yang memilki bobot tetas yang paling tinggi pada ibt lonjong. 
 
Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukan kelompok indeks bentuk telur (ibt) normal di Satker berbeda nyata 
(P<0,05) terhadap fertilitas, daya tetas dan bobot tetas. Hasil di Peternak itik pada ibt tidak berbeda 
nyata (P>0,05) terhadap khusus bobot tetas. Pemilihan bentuk telur dengan persentase fertilitas dan 
persentase daya tetas dan bobot tetas yang baik untuk pembibitan sebaiknya dengan kategori normal. 
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Kualitas Fisik Daging Domba Ekor Tipis (DET) Muda dan Dewasa yang Diberi 
Complete Feed 
 
A. Rizki, A. Prima, N. Luthfi, E. Purbowati, C. M. S. Lestari dan A. Purnomoadia) 
 




Penelitian dilakukan untuk mengkaji kualitas fisik daging Domba Ekor Tipis (DET) muda dan dewasa 
yang diberi complete feed. Penelitian menggunakan 6 ekor domba muda berumur ±4 bulan dengan 
bobot awal rata-rata 15,41±2,11 kg (CV 13,72%) dan 6 ekor domba dewasa berumur ±11 bulan dengan 
bobot awal rata-rata 23,01±1,91 kg (CV 8,31%) yang digemukkan selama 3 bulan. Sampel daging 
diambil pada otot Longissimus dorsi (LD). Metode yang digunakan yaitu independent sample 
comparison. Parameter yang diamati yaitu pH daging, susut masak, keempukan, warna dan daya ikat 
air (DIA). Data dianalisis menggunakan uji t taraf signifikasi 5%. Hasil menunjukkan, susut masak 
daging domba dewasa 35,42% lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan domba muda 22.50%. Daging domba 
dewasa lebih alot (P<0,05) dengan nilai keempukan 7,73 kg/cm2 dibandingkan domba muda 4,03 
kg/cm2. Warna putih (nilai L) daging domba muda lebih tinggi (P<0,05) yaitu 46,25 dibandingkan pada 
domba dewasa yakni 34,63. Nilai pH daging pada domba muda (P>0,05) dengan domba dewasa dengan 
rata-rata 6,23. Daya ikat air (DIA) domba muda (P>0,05) dengan domba dewasa dengan rata-rata 30,69. 
Warna kemerahan (nilai a) dan warna kekuningan (nilai b) domba dewasa dan muda (P>0,05) dengan 
nilai rata-rata masing-masing 30,05 dan 19,03. Disimpulkan bahwa kualitas daging muda lebih baik 
dari daging dewasa. 
Kata kunci: domba muda dan dewasa, Longissimus dorsi, kualitas fisik daging. 
 
Abstract 
This study was conducted to examine the physical quality of meat of young and mature Thin Tailed 
sheep fed complete feed. This study used 6 lambs aged 4 months old with 15.41 ± 2.11 kg of body 
weight (CV 13.72%) and 6 sheep aged 11 months old with 23.01 ± 1.91 kg of body weight (CV 8.31%) 
and had been fattened for 3 months. Meat samples were taken on Longissimus dorsi (LD) muscle. The 
method of this study used independent sample comparison. Parameters observed in this study include 
pH, cooking shrinkage, tenderness, color and water holding capacity (WHC). The data were analyzed 
by T-test in 5% significance level. The results showed that mature lamb shrinkage was 35.42% higher 
(P<0.05) than the 22.50% young lamb. Lamb meat was more tough with a tenderness value of 7.73 kg 
/ cm2 than those of lambs 4.03 kg / cm2 (P <0.05). White color (value L) of lamb was higher (P <0.05) 
ie 46.25 than those of adult sheep ie 34.63. However, the pH of meat in lambs was no different (P> 
0.05) with sheep an average of 6.23. Water holding capacity (WHC) of lambs was same (P> 0.05) and 
sheep with an average of 30.69. Reddish color (a value) and yellowish (b) of lambs and sheep were no 
significantly different (P> 0.05) with an average 30.05 and 19.03. Based on the results, it can be 
concluded that the quality meat of lambs is better than those of sheep. 
Keywords : lamb and sheep, Longissimus dorsi, physical quality of meat. 
 
Pendahuluan 
Domba ekor tipis (DET) merupakan salah satu domba lokal di Indonesia yang berpotensi untuk 
digemukkan sebagai penghasil daging. Karakteristik daging yang dihasilkan memiliki kualitas yang 
berbeda tergantung umur ternaknya. Kualitas daging juga dapat dilihat dari pH, susut masak, 




keempukan, warna dan daya ikat air (DIA). Di masyarakat biasanya domba digemukkan mulai umur 
dewasa atau minimal satelah umur pubertas tercapai. Menurut Sarwono (2008) penggemukan ternak 
domba biasanya dimulai pada masa bakalan atau berumur 8 bulan. Semakin dewasa umur ternak akan 
menghasilkan daging yang semakin alot. Daging yang alot akan mengurangi permintaan konsumen dan 
bisa merugikan peternak.  
Penggemukan domba muda bisa dimulai pasca sapih yaitu berumur ± 3 bulan (Andoko dan 
Warsito, 2013). Penggemukan domba muda akan mencapai umur potong berkisar 6 – 7 bulan. Ternak 
muda akan menghasilkan daging yang empuk dan dibandingkan ternak dewasa. Menurut Soeparno 
(2005) daging dari ternak muda memiliki keempukan yang lebih baik, warna daging lebih cerah yang 
segar dan perlemakan sedikit dibandingkan dengan ternak dewasa.  
Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi kualitas fisik daging domba ekor tipis (DET) muda dan 
dewasa yang diberi pakan complete feed dilihat dari pH, susut masak, keempukan, warna dan daya ikat 
air (DIA). Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang kualitas fisik daging domba 
muda dan domba dewasa sebagai bahan pertimbangan dalam penggemukan domba. 
 
Bahan dan Metoda 
Materi 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 6 ekor domba muda berumur ± 4 bulan dengan 
bobot awal rata-rata 15,41 ± 2,11 kg (CV 13,72%) dan 6 ekor domba dewasa berumur ± 11 bulan dengan 
bobot awal rata-rata 23,01 ± 1,91 kg (CV 8,31%). Pakan yang diberikan berupa complete feed dalam 
bentuk pellet yang tersusun dari rumput gajah 50%, dedak gandum 18%, dedak padi 9%, bungkil 
kedelai 8%, gaplek 8%, molasses 5% dan mineral mix 2% dengan kandungan protein kasar (PK) 
12,07% dan total digestable nutrients (TDN) 55,03%. Domba dipelihara pada kandang individual tipe 
panggung dari bahan besi yang dilengkapi palung pakan dan minum. Peralatan yang digunakan dalam 




 Metode dalam penelitian ini menggunakan independent sample comparison (Nazir, 2014). 
Sebelum dipotong ternak digemukkan selama ± 3 bulan. Pemotongan ternak dilakukan setelah ternak 
dipuasakanterhadap pakan selama 12 jam tetapi air minum diberi secara adlibitum. Pemotongan 
dilakukan secara halal. Tujuan pemuasaan sebelum dipotong yaitu untuk memperkecil variasi bobot 
potong akibat isi saluran pencernaan.  
 Parameter yang diamati antara lain pH, susut masak, keempukan, warna dan daya ikat air (DIA) 
daging pada otot Longissimus dorsi (LD) yaitu dibagian loin. Metode pengujian pH daging dilakukan 
dengan menumbuk daging yang dicampur dengan aquades kemudian diambil sarinya dan diukur 
menggunakan pH meter (Legowo dkk., 2005). Pengujian susut masak daging dilakukan dengan 
memasak sampel daging menggunakan waterbath pada suhu 80 ○C selama 30 menit, kemudian dihitung 
dari selisih bobot sebelum dimasak dan bobot setelah dimasak (Soeparno, 2005). Pengujian keempukan 
daging dilakukan dengan menggunakan metode Warner-Bratzler shear force (Soeparno, 2005). 
Pengujian warna daging dilakukan dengan dimensi warna tristimulus (Soeparno, 2005). Pengujian daya 
ikat air dilakukan dengan metode Hamm (Soeparno, 2005). Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan uji t taraf signifikasi 5% (Nazir, 2014). 
Hasil dan Diskusi 
 Hasil penelitian yaitu domba muda berumur ± 7 bulan dengan bobot potong rata-rata 16,75 ± 2,74 
kg (CV 16,36%) dan domba dewasa berumur ± 14 bulan dengan bobot potong rata-rata 22,63 ± 1,85 
kg (CV 8,17%). Kualitas fisik daging meliputi pH, susut masak, keempukan, warna dan daya ikat air 
(DIA) ditampilkan pada Tabel 1. 
 
Nilai pH Daging 
 Nilai pH daging domba ekor tipis (DET) pada umur muda dan dewasa tidak berbeda nyata 
(P>0,05). Nilai pH rata-rata pada daging domba muda dan dewasa yaitu 6,23. Nilai pH daging dari hasil 




penelitian relatif sama, tetapi lebih tinggi dari nilai pH ultimat. Soeparno (2005) menyatakan bahwa 
nilai pH ultimat adalah pH yang tercapai setelah glikogen otot habis sebesar 5,4 - 5,8. Semakin tinggi 
nilai pH mengakibatkan daging akan menjadi alot. Dibandingkan dengan hasil penelitian Sunarlim dan 
Setiyanto (2005) nilai pH daging lebih tinggi sebesar 5,4. Nilai pH yang tinggi dikarenakan ternak 
sebelum dipotong memiliki cadangan energi dalam bentuk glikogen sedikit, sehingga jumlah asam 
laktat yang dihasilkan dari glikogen selama proses glikolisis anaerob terbatas. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Purbowati dkk. (2006) bahwa nilai pH  daging yang tinggi karena saat pemotongan 
cadangan glikogen otot tidak tercukupi yang menyebabkan produksi asam laktat terhenti. 
 
Tabel 1.  Kualitas Fisik Daging Domba pada Umur yang Berbeda. 
Parameter 
Umur Rataan 
Dewasa Muda  
Nilai pH 6,25a 6,21a 6,23 
Susut Masak (%) 35,42a 22,50b - 
Keempukan (kg/cm2) 7,73a 4,03 b - 
Daya ikat air (DIA) (%) 30,31a 31,06a 30,69 
Warna    
L 34,63b 46,25a - 
a 28,53a 31,57a 30,05 
b 18,22a 19,84a 19,03 
a, b): Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05). 
 
Susut Masak Pada Daging 
Susut masak daging domba ekor tipis pada umur muda berbeda nyata (P<0,05) dengan umur 
dewasa. Susut masak pada domba dewasa lebih besar dibandingkan domba muda yaitu 35,42% dan 
22,50%. Dibandingkan dengan penelitian Arifin dkk. (2004) mendapatkan hasil yang lebih tinggi yaitu 
41%. Menurut Soeparno (2005) bahwa nilai susut masak daging bervariasi kisaran 15 - 40%, hal ini 
berarti susut masak hasil penelitian ini masih dalam kisaran tersebut. Tingginya susut masak 
dikarenakan saat proses pemanasan berlangsung protein daging mengalami denaturasi yang me-
nyebabkan air yang berada dalanm daging akan keluar bersama zat-zat terlarut didalamnya. 
Perbedaan susut masak berhubungan dengan jumlah lemak daging. Domba dewasa memiliki lemak 
lebih banyak dibandingkan domba muda, sehingga persentase susut masak domba dewasa lebih besar. 
Menurut Owens dkk. (1993) bahwa ternak muda sedang mengoptimalkan pertumbuhan tulang dan 
daging terlebih dahulu, sedangkan ternak dewasa pertumbuhannya sudah beralih pada lemak yang 
mulai optimal baik lemak intramuskular, lemak subkutan maupun lemak pelvis. Daging dengan susut 
masak yang rendah mempunyai kualitas daging yang baik. Menurut Lawrie (2003) bahwa daging yang 
susut masaknya lebih rendah memiliki kualitas yang baik daripada daging yang susut masaknya besar, 
karena kehilangan nutrisi saat pemasakan akan lebih sedikit.  
Keempukan Daging 
 Keempukan daging domba ekor tipis pada umur yang berbeda yaitu berbeda nyata (P<0,05). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa keempukan daging domba dewasa lebih besar (P<0,05) dibandingkan 
domba muda yaitu 7,73 dan 4,03 kg/cm2. Dibandingkan dengan Haryanto (2000) yang menghasilkan 
daging domba dengan nilai keempukan 5,16 – 5,96 kg/cm2, menunjukkan bahwa daging domba muda 
yang dihasilkan tergolong mempunyai kulaitas yang baik. Hal ini diduga umur domba yang lebih tua 
memiliki nilai keempukan yang semakin besar (memiliki daging yang lebih alot). Menurut Soeparno 
(2005) bahwa nilai keempukan daging dibagi menjadi kategori empuk (skala 0 - 4), kategori cukup 
(skala 5 - 6) dan kategori alot (skala 7 - 10). Berdasarkan kriteria ini domba muda hasil penelitian ini 
dapat menghasilkan daging dalam kategori empuk, sedangkan domba dewasa menghasilkan daging di 
kategori alot.  
 Domba muda memiliki kandungan lemak intramuskuler yang tinggi dibandingkan domba dewasa, 
sehingga kualitas daging muda menjadi empuk. Hal ini sesuai dengan pendapat Soeparno (2005) yang 
menyatakan bahwa keempukan juga dipengaruhi oleh kandungan lemak intramuskuler, semakin tinggi 




kandungan lemak intramuskuler maka akan menghasilkan daging yang empuk. Menurut Purbowati dkk. 
(2006) bahwa faktor yang mempengaruhi keempukan ada dua, yang pertama faktor antemortem berupa 
bangsa, umur, manajemen, jenis kelamin, dan stress, faktor yang kedua yaitu faktor postmortem berupa 
pelayuan, dan metode pengolahan. Jadi keempukan bisa bervariasi bukan hanya faktor umur yang dapat 
mempengaruhinya.  
Daya Ikat Air 
 Daya ikat air (DIA) domba ekor tipis pada umur yang berbeda yaitu tidak berbeda nyata P>0,05). 
Daya ikat air rata-rata pada domba dewasa dan domba muda yaitu 30,69%. Arifin dkk. (2004) 
mendapatkan hasil DIA domba berkisar 19,14 – 30,87%. Faktor yang mempengaruhi daya ikat air yaitu 
umur ternak dan lemak intramuskular. Menurut Purbowati dkk. (2006) menyatakan bahwa umur yang 
semakin tua kapasitas memegang air daging lebih sedikit, sehingga DIA lebih rendah. Soeparno (2005) 
menyatakan bahwa domba muda mempunyai daya mengikat air yang lebih besar dibandingkan domba 
yang dewasa, namun tidak terbukti dalam penelitian ini. Daya mengikat air yang tinggi lebih, cenderung 
kandungan lemak intramuskular tinggi dengan hubungan yang kompleks. Kusumastuti (2006) 
menyatakan bahwa lemak intramuskular bisa melonggarkan mikrostruktur daging, sehingga lebih dapat 
memberi banyak kesempatan protein daging untuk mengeluarkan air.   
 
Warna Daging 
 Warna daging dalam penelitian ini ditunjukkan oleh nilai L (hitam hingga putih), a (hijau hingga 
merah) dan b (biru hingga kuning). Nilai L domba ekor tipis pada umur yang berbeda yaitu berbeda 
nyata (P<0,05) sedangkan nilai a dan b yaitu tidak berbeda nyata (P<0,05). Nilai L pada domba muda 
46,25 lebih besar P(<0,05) dibandingkan domba dewasa 34,63. Hal ini menunjukkan daging domba 
dewasa lebih gelap dibandingkan domba muda. Soeparno (2005) menyatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi warna daging yaitu bangsa, umur, jenis kelamin, stress, pH, pakan dan spesies. Nilai a 
pada domba muda dan domba dewasa rata-rata 30,05. Warna daging merah terang biasa lebih disukai 
oleh konsumen. Hal ini sesuai dengan pendapat Darmawan (2002) yang menyatakan bahwa warna 
merah agak terang sampai warna merah gelap biasanya lebih disukai oleh konsumen. Nilai b pada 
domba muda dan domba dewasa rata-rata sebesar 19,03. Hal ini sesuai dengan pendapat Purbowati dkk. 
(2006) menyatakan bahwa semakn tua umur ternak maka nilai b (warna dari kuning sampai ke biru) 
akan semakin kecil, tidak terbukti pada hasil penelitian ini.  
 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kualitas daging domba muda lebih baik 
dibandingkan domba dewasa berdasarkan tingkat keempukan dan daya ikat air (DIA) serta warna yang 
lebih terang. Saran yang dapat diberikan yaitu penggemukan domba muda dapat diterapkan karena 
menghasilkan kualitas fisik daging yang lebih baik dibandingkan dengan daging hasil penggemukan 
domba dewasa. 
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Pengaruh Pakan Rumput dan Complete Feed terhadap Tingkah Laku Makan 
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lama waktu makan dan waktu ruminasi beserta efisiensi 
waktu makan dan efisiensi waktu ruminasi pada domba ekor tipis dengan umur berbeda dan pakan 
berbeda. Penelitian dilakukan di Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro pada bulan 
Januari-Maret 2017. Rancangan percobaan yang digunakan dalam ini adalah Rancangan Acak Lengkap 
pola tersarang (nested design) 2 faktor, yaitu umur terdiri muda dan dewasa serta pakan berupa 100% 
rumput, dan 50% rumput : 50% konsentrat (complete feed) dengan 4 ulangan. Materi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 16 ekor domba ekor tipis yang terdiri 8 ekor domba muda yang berumur 3-
4 bulan dengan bobot badan rata-rata 14,84±2,06 kg (CV= 13,86%) dan 8 ekor domba dewasa yang 
berumur 10-12 bulan dengan bobot badan rata-rata 21,74±2,85 kg (CV= 13,10%). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada domba muda maupun domba dewasa tidak memiliki perbedaan (P<0,01) 
terhadap lama waktu makan dan ruminasi, namun perlakuan pakan memberikan pengaruh (P>0,01) 
terhadap lama waktu makan dan lama waktu ruminasi pada domba muda maupun domba dewasa. Umur 
berpengaruh nyata (P>0,01) terhadap efisiensi waktu makan dan efisiensi waktu ruminasi. Efisiensi 
waktu makan domba muda yaitu 7,24 g/menit sedangkan pada domba dewasa 9,84 g/menit, efisiensi 
waktu ruminasi domba muda lebih rendah dibandingkan domba dewasa yaitu 1,22 g/menit dan 2,17 
g/menit. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa domba dewasa memiliki kemampuan 
ruminasi dan makan lebih tinggi daripada domba dewasa. 
Kata kunci: Domba ekor tipis, tingkah laku, makan, ruminasi, efisiensi. 
 
Abstract 
This study was conducted to determine the length of feeding time and time of rumination along with the 
efficiency of meal time and the efficiency of time of rumination in thin tail sheep with different ages and 
different feed. The experiment was conducted in Faculty of Animal Science and Agriculture, 
Diponegoro University in January-March 2017. The experiment design used in this case is a 
Completely Randomized Design of 2-factor nested design, ie, young and adult age and 100% grass and 
50 % grass: 50% concentrate (complete feed) with 4 replications. The material used in this study were 
16 thin tail sheep consisting of 8 young lambs aged 3-4 months with an average body weight of 14.84 
± 2.06 kg (CV = 13.86%) and 8 sheep adults aged 10-12 months with an average body weight of 21.74 
± 2.85 kg (CV = 13.10%). The results showed that in young sheep and adult sheep did not have 
difference (P <0,01) to feed duration and rumination, but feed treatment gave effect (P> 0,01) to feed 
duration and length of time of rumination in young sheep as well as adult sheep. Age had a significant 
effect (P> 0.01) on feeding efficiency and time-efficiency of rumination. Efficiency of young sheep 
feeding time is 7.24 g / min while in adult sheep 9.84 g / min, the efficiency of sheep sheep time is lower 
than adult sheep 1.22 g / min and 2.17 g / min. Based on these results it can be concluded that adult 
sheep have the ability to ruminate and eat higher than the adult sheep. 
Keywords: Thin tail sheep, behavior, feeding, rumination, efficiency 
 
Pendahuluan 
Domba ekor tipis merupakan ternak yang banyak digemukkan di masyarkat. Domba ekor tipis 
banyak dipelihara oleh masyarakat karena adaptif terhadap pakan yang diberikan (Arifin, dkk, 2007). 




Pada peternakan rakyat umumnya domba digemukan pada saat umur dewasa dan juga membutuhkan 
biaya yang besar. Hal tersebut dirasa kurang efisien karena domba dewasa melakukan deposisi lemak 
pada daging sehingga kandungan lemak tinggi pada daging, sedangkan konsumen kurang minat dengan 
daging yang tinggi lemak. 
Salah satu cara untuk mempercepat pertumbuhan yaitu dengan cara penggemukan dini, karena laju 
pertumbuhan pada domba muda masih dapat terus tumbuh dan berkembang sedangkan pada domba 
dewasa hanya memperbaiki kualitas karkas. Keunggulan penggemukan dini yaitu kegiatan yang bersifat 
membesarkan dan menggemukan, sedangkan ternak yang digemukkan saat dewasa hanya memperbaiki 
kualitas karkas (parakkasi, 1999). Kambing dan domba mampu memanfaatkan pakan berkualitas 
rendah dengan kandungan serat kasar yang tinggi (Puastuti, 2009).  
Domba muda merupakan fase peralihan dari non ruminansia menjadi ruminansia dimana 
perkembangan organ pencernaan belum berkembang secara optimal. Perubahan organ pencernaan 
selama pertumbuhan yang paling terlihat adalah perkembangan rumen yang terjadi untuk merespon 
perubahan pakan (Baldwin, 2004). Domba muda belum mampu mengkonsumi pakan yang mengandung 
serat kasar yang tinggi secara maksimal. Penambahan konsentrat pada pakan rumput atau pakan 
complete feed diduga mampu merangsang mikroba rumen sehingga dapat meningkatkan konsumsi dan 
akan mempengaruhi lama waktu makan dan ruminasi pada domba muda ataupun domba dewasa. 
Penambahan konsentrat mampu merangsang pertumbuhan mikroba rumen sehingga aktivitas pen-
cernaan fermentatif lebih meningkat, yang pada gilirannya makin banyak bahan kering ransum yang 
dapat dicerna (Koddang, 2008). Kemampuan dan respon terhadap pakan dapat dilihat dari tingkah laku 
makannya. Maka dari itu perlu dilakukannya penelitian mengenai tingkah laku makan domba yang 
berbeda umur dan pakan yang berbeda. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkah laku makan domba muda dan domba 
dewasa yang diberi pakan rumput dan complete feed. Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah 
memberikan informasi tentang perbedaan tingkah laku makan domba muda dan dewasa yang diberi 
pakan rumput dan complete feed. Hipotesis dalam penelitian ini adanya perbedaan antara perlakuan 
pakan rumput dan complete feed terhadap waktu makan dan ruminasi beserta efisiensi waktu makan 
dan efisiensi waktu ruminasi pada domba muda dan dewasa. 
 
Bahan dan Metoda 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 16 ekor domba ekor tipis yang terdiri 8 ekor 
domba muda dengan bobot badan rata-rata 14,84±2,06 kg (CV= 13,86%) dan 8 ekor domba dewasa 
dengan bobot badan rata-rata 21,74±2,85 kg (CV= 13,10%). Kandang yang digunakan berupa kandang 
individu dengan type panggung dan dilengkapi dengan palung pakan dan minum. Pakan yang diberikan 
berupa 100% rumput dan complete feed yang terdiri dari 50% rumput dan 50% konsenrat. Pemberian 
pakan 3,5% Bahan Kering (BK) dari bobot badan. Komposisi bahan pakan dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1.  Komposisi Bahan Pakan yang Digunakan dalam Penelitian serta Kandungan Bahan Pakan 
 
Komposisi Ransum (%) 
A0T0 A0T1 A1T0 A1T1 
Rumput Gajah 100 100 50 50 
Konsentrat  - - 50 50 
- BungkilKedelai - - 8 8 
- Gaplek - - 9 9 
- Dedak Padi - - 18 18 
- Wheat brand - - 8 8 
- Molasses - - 5 5 
- Mineral Mix - - 2 2 
Kandungan Nutrien ---------------------------------------100% BK---------------------------------- 
Protein Kasar 8,77 8,77 12,07 12,07 
TDN 42,36 42,36 55,03 55,03 
Serat Kasar 34,43 34,43 26,02 26,02 
 





A0T0=  Domba lepas sapih dengan pakan 100% rumput gajah 
A0T1=  Domba lepas sapih dengan pakan 50% rumput gajah : 50% konsentrat 
A1T0=  Domba dewasa dengan pakan 100% rumput gajah 
A1T1=  Domba dewasa dengan pakan 50% rumput gajah : 50% konsentrat 
 
Data yang diamati dalam penelitian ini adalah konsumsi bahan kering (BK), dan data tingkah laku 
makan masing-masing domba. Parameter tingkah laku makan yang diamati meliputi waktu untuk 
makan dan ruminasi beserta efisiensi waktu makan dan efisiensi waktu ruminasi. 
- Waktu makan dan ruminasi didapatkan dari pengamatan manual dengan cara mengisi form tingkah 
laku makan per lima menit dan pengamatan dilakukan selama 2x24 jam. 
- Efisiensi waktu makan dan ruminasi = Konsumsi BK/hari (BK) : waktu makan(ruminasi) . 
- Konsumsi BK pakan (g/hari) = konsumsi bahan segar (g) x % BK pakan. 
 
Hasil dan Diskusi 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu ditunjukkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1.   Rataan Waktu makan, Waktu ruminansi, Efisiensi waktu makan, Efisiensi waktu ruminansi 
Keterangan: *  Superskrip yang menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% (P<0,05) 
  **  Superskrip yang menunjukkan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (P<0,05) 
 
Berdasarkan hasil data penelitian tersebut didapatkan bahwa faktor pakan memberikan pengaruh 
(P<0,05) terhadap waktu makan dan waktu ruminasi pada domba muda maupun domba dewasa. Hal 
tersebut dikarenakan pakan yang diberikan memiliki karakteristik yang berbeda. Karakteristik rumput 
berbeda dengan karakteristik complete feed yaitu memiliki serat kasar yang tinggi dibandingkan serat 
kasar pada complete feed. Serat kasar pada rumput sebesar 43,34% sedangkan serat kasar pada complete 
feed sebesar 22,25%, sehingga domba muda ataupun dewasa dengan perlakuan rumput akan 
membutuhkan waktu yang lama pada waktu makan dan waktu ruminasi. Hal tersebut yang me-
nyebabkan pakan memberikan pengaruh terhadap domba muda ataupun domba dewasa.  
Faktor umur dan pakan memberikan pengaruh (P<0,05) terhadap efisiensi waktu makan dan 
efisiensi waktu ruminasi. Hal tersebut dikarenakan jenis pakan yang memiliki bentuk dan karakteristik 
yang berbeda, yaitu rumput dengan luas permukaan yang besar dan memiliki serat kasar yang tinggi 
sedangkan complete feed dengan ukuran partikel yang lebih kecil dan rendah serat kasar akan 
mempengaruhi domba muda dan dewasa melakukan waktu makan dan ruminasi dan menyebabkan 
kemampuan domba untuk makan dan ruminasi dalam per menit menjadi berbeda. Pakan berbentuk 
pellet dapat meningkatkan kemampuan efisiensi waktu makan. Pemberian pakan dalam bentuk pelet 
bertujuan untuk selain dapat digunakan untuk mengontrol konsumsi pakan konsentrat dan pakan kasar 
sesuai dengan proporsi yang diberikan, juga untuk memperbaiki palatabilitas pakan (Purbowati et 
al.,2007) 










Muda 334.38 42.08 188.23 
** Ns 
Dewasa 346.88 48.75 197.81 
Waktu ruminasi 
(menit/hari) 
Muda 415.63 329.13 372.38 
* Ns 
Dewasa 486.25 296.88 391.56 
Efisiensi waktu 
makan (g/menit) 
Muda 1.32 13.16 7.24 
** * 
Dewasa 2.40 17.28 9.84 
Efisiensi waktu 
ruminasi (g/menit) 
Muda 1.08 1.36 1.22 
Ns * 
Dewasa 2.16 2.18 2.17 
Konsumsi BK 
(g/hari) 
Muda 441.88 518.65 480.27 
** Ns 
Dewasa 687.62 832.38 760.00 




Domba muda dan dewasa memiliki kemampuan dalam melakukan aktivitas makan dan ruminasi 
yang berbeda, hal tersebut dikarenakan pada domba muda perkembangan pada rongga mulut dan sistem 
pencernaan belum berkembang secara optimal sehingga akan mempengaruhi tingkat efisiensi waktu 
makan dan waktu ruminasinya. Umur berpengaruh terhadap waktu dan kecepatan makan. 
Bertambahnya umur mampu meningkatkan kemampuan mengambil pakan (Ali dll, 1990). Faktor umur 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap efisiensi waktu ruminasi. Domba dewasa memiliki rongga mulut 
yang telah tumbuh optimal daripada domba muda sehingga tingkat ruminsasi lebih tinggi domba 
dewasa. Efisiensi makan dan ruminasi lebih tinggi domba dewasa daripada domba muda.    
 
Kesimpulan 
Kesimpulan hasil dari penelitian ini adalah domba dewasa memiliki efisiensi waktu makan dan 
efisiensi waktu ruminasi dan mampu mengkonsumsi dalam jumlah besar hal tersebut dikarenakan organ 
pencernaannya sudah berkembang maksimal sehingga pemberian pakan rumput maupun complete feed 
tidak masalah akan tetapi lebih baik pakan berupa complete feed karena memiliki nutrisi yang tinggi 
untuk kebutuhan hidup dan produksinya. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh kualitas pakan terhadap kondisi fisiologis domba muda dan 
dewasa terhadap kualitas pakan berbeda. Materi yang digunakan 8 ekor domba muda (umur 6-7 bulan, 
bobot 14,98 kg) dan 8 ekor domba dewasa (umur 12-13 bulan, bobot 23,10 kg). Penelitian menggunakan 
rancangan percobaan nested design 2×2, dengan dua perlakuan pakan, yaitu 100% hijauan (T1) dan  
pakan yang terdiri dari 50% rumput dan 50% kosentrat (T2). Parameter yang diamati adalah konsumsi 
bahan kering (BK) pakan, denyut nadi, frekuensi nafas dan suhu tubuh. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa konsumsi BK pakan T2 lebih tinggi (P<0,01) dari pada T1, baik pada domba muda maupun 
domba dewasa. Konsumsi BK pakan  T2 pada domba muda dan dewasa adalah 3,24 dan 3,09% bobot 
badan (BB), sedangkan konsumsi BK pakan T1 pada domba muda dan dewasa adalah 1,82 dan 2,17% 
BB. Denyut nadi, frekuensi nafas dan suhu tubuh domba yang diberi pakan T2 lebih tinggi (P<0,01) 
dari pada T1. Denyut nadi domba muda dan dewasa yang mendapat pakan T2 adalah 74 dan 63 
kali/menit, sedangkan denyut nadi domba muda dan dewasa yang mendapat pakan T1 adalah 51 dan 50 
kali/menit. Frekuensi nafas domba muda dan dewasa yang mendapat pakan T2 adalah 34 dan 31 
kali/menit, sedangkan frekuensi nafas domba muda dan dewasa yang mendapat pakan T1 adalah 24 dan 
25 kali/menit. Suhu tubuh domba muda dan dewasa yang mendapat pakan T2 adalah sama, yaitu 38,4oC, 
sedangkan suhu tubuh pada domba muda dan dewasa yang mendapat pakan T1 adalah 37,9 dan 37,5oC. 
Disimpulkan bahwa laju metabolisme domba dengan pakan T2 lebih tinggi dari pada domba dengan 
pakan T1. Domba muda memiliki laju metabolisme lebih tinggi dari pada domba dewasa. 
 
Kata kunci : domba, kualitas pakan, umur, kondisi fisiologis. 
 
Abstract 
This study was aimed to examine the effect of feed quality on the physiological condition of young and 
adult thin tailed sheep. The materials used were 8 young sheep (aged 6-7 months, weighed 14.98 kg) 
and 8 adult sheep (aged 12-13 months, weighed 23.10 kg). The study used a 2 × 2 design nested design, 
with two feed treatments, i.e. 100% grass (T1) and feed consisting of 50% grass and 50% concentrate 
(T2). The parameters observed were dry matter intake (DMI), pulse rate, breath frequency and rectal 
temperature. The results showed that DMI of T2 (3.24 and 3.09% body weight in young and adult sheep, 
respectively) was higher (P <0.01) than that of T1 (1.82 and 2.17% body weight in young and adult 
sheep, respectively). The pulse rate, respiratory rate and rectal temperature of sheep fed T2 were higher 
(P<0.01) than those of sheep fed T1. The pulse of young and adult sheep receiving T2 were 74 and 63 
times/min, respectively, while those receiving T1 were 51 and 50 times/min. The breath frequency of 
young and adult sheep receiving T2 were 34 and 31 times/min, while those receiving T1 were 24 and 
25 times/min. The rectal temperature of young and adult sheep receiving T2 were the same, i.e. 38.4 ° 
C, while those receiving T1 were 37.9 and 37.5 ° C. It was concluded that the rate of sheep metabolism 
with T2 feed was higher than sheep with T1 feed. Young sheep had a higher metabolic rate than adult 
sheep. 
 
Keywords: sheep, feed quality, age, physiological condition. 
 
  





 Masyarakat di Indonesia sekarang pada umumnya menginginkan daging domba muda di-
bandingkan daging domba dewasa, dengan alasan bahwa daging domba muda lebih empuk dibanding 
domba dewasa. Oleh karena itu, para produsen daging domba berusaha menyediakan domba muda 
dengancara penggemukan dini. 
 Salah faktor yang perlu diperhatikan dalam usaha penggemukan ternak adalah kondisi fisiologis 
ternak, karena hal ini berkaitan erat dengan produktivitas ternak. Kondisi fisiologis ternak dapat 
diindikasikan oleh frekuensi nafas, denyut nadi dan suhu tubuh.  
Domba muda pada umumnya memiliki frekuensi nafas, denyut nadi dan suhu tubuh yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan domba dewasa. Hal ini disebabkan domba masih dalam fase pertumbuhan 
eksponensial, sementara laju pertumbuhan domba dewasa sudah pada fase melambat, sehingga laju 
metabolisme domba muda lebih tinggi dari pada domba dewasa.  
 Pakan merupakan faktor penting dalam pola pemeliharaan, karena pakan yang dikonsumsi 
berpengaruh terhadap produktivitas ternak. Kualitas dan jumlah konsumsi pakan berpengaruh terhadap 
produktivitas ternak. Pada umumnya semakin tinggi kualitas pakan semakin tinggi konsumsinya oleh 
ternak, dan pada akhirnya semakin tinggi pula produktivitas ternak.  
Pakan dengan kualitas yang berbeda akan menyebabkan panas fermentasi rumen dan laju 
metabolisme yang berbeda sehingga panas tubuh yang dihasilkan berbeda. Pakan yang memiliki 
kandungan serat kasar (SK) tinggi mengalami proses fermentasi di dalam rumen. Proses ini 
menyebabkan timbulnya panas tubuh. Di sisi lain, konsumsi pakan yang tinggi menyebabkan 
peningkatan laju metabolisme tubuh, yang menyebabkan produksi panas tubuh juga tinggi.  
Panas tubuh ini harus dibuang ke lingkungan agar suhu tubuh ternak tetap stabil. Dalam upaya 
menjaga suhu tubuh tetap stabil, domba melakukan termoregulasi melalui frekuensi nafas dan denyut 
nadi. Apabila kedua hal tersebut masih belum berhasil dengan baik, domba akan meningkatkan suhu 
tubuh, agar panas dapat mengalir lebih cepat dari dalam tubuh ke lingkungan sekitarnya.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon fisiologis (frekuensi nafas, frekuensi nadi dan suhu 
tubuh) domba muda dan dewasa terhadap kualitas pakan berbeda (100% rumput gajah dan 50% rumput 
gajah : 50% kosentrat). 
 Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang perbedaan respon fisiologis 
domba muda dan dewasa terhadap kualitas pakan berbeda, untuk memberikan pertimbangan dalam 
pemberian pakan sehingga produktivitas maksimal. 
 
Bahan dan Metoda 
Materi yang digunakan dalam penelitian adalah 16 domba ekor tipis jantan yang terdiri dari 8 ekor 
domba muda (umur 6-7 bulan) dengan rata-rata bobot badan 14,98±2,70 kg (CV=18,02%) dan 8 ekor 
domba dewasa (umur 12-13 bulan) dengan rata-rata bobot badan 23,10±1,28 kg (CV=5,54%). Domba-
domba dipelihara di kandang individu berukuran 50 x 80 cm  yang dilengkapi dengan tempat makan 
dan tempat minum, dan diberi pakan sesuai dengan perlakuan yang diterapkan.   
Rancangan percobaan yang digunakan adalah nested design  2×2. Perlakuan yang diterapkan 
adalah kualitas ransum yang diderikan, yaitu 100% rumput gajah (T1), dan 50% rumput gajah dan 50% 
kosentrat dalam bentuk pellet (T2).  
Tabel 1. Komposisi Nutrisi Pakan yang Diberikan  
Pakan Protein SK TDN 
T1 (100% rumput) (%) 8,77 34,43 42,36 
T2 (50% rumput + 50% kosentrat) 
(%) 
12,07 26,02 55,03 
 
 Parameter yang diamati dalam penelitian adalah konsumsi bahan kering (BK) pakan dan kondisi 
fisiologis domba (denyut nadi, frekuensi nafas dan suhu tubuh). Konsumsi BK pakan diukur dengan 
mengurangkan BK pemberian dengan BK sisa. Pengukuran kondisi fisiologis ternak dilakukan 2 kali 
dalam seminggu selama 5 minggu pada pukul 06.00, 11.00, 14.00, 19.00 dan 22.00 WIB. Denyut nadi 
diukur dengan cara meletakkan stetoskop pada arteri femoralis yang terletak di sisi dalam paha kiri 




depan selama 1 menit, dan dilakukan secara duplo. Frekuensi nafas diukur dengan cara meletakkan 
telapak tangan di hidung domba untuk menghitung hembusan nafas selama 1 menit, dan dilakukan 
secara duplo. Suhu tubuh diukur menggunakan thermometer klinis yang dimasukan ke dalam rektum.  
 
Hasil dan Diskusi 
Konsumsi pakan 
 Hasil Penelitian konsumsi domba muda dan dewasa ditampilkan pada Tabel 2. Umur domba 
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi BK, baik dalam kilogram maupun dalam 
persentase bobot badan (BB). Konsumsi domba dewasa lebih tinggi dari konsumsi domba muda. Hal 
ini disebabkan domba dewasa memiliki bobot badan lebih tinggi, sehingga memiliki kapasitas lambung 
yang lebih besar dari pada domba muda. Hal ini sesuai dengan pendapat Riaz dkk (2014) bahwa domba 
dewasa memiliki bobot dan saluran pencernana yang lebih besar sehingga mampu mengkonsumsi pakan 
dalam jumlah yang lebih banyak dibandingkan ternak muda. Parakkasi (1999) menyatakan bahwa 
faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan antara lain adalah kapasitas fisik lambung.  
Bobot badan yang lebih tinggi juga menyebabkan kebutuhan nutrisi untuk hidup pokok juga lebih 
besar. Semakin tinggi bobot badan, semakin tinggi pula kebutuhan energi dan nutrisi untuk pokok hidup 
(McDonald dkk., 2012). 
 
Tabel 2. Konsumsi pada Domba Muda dan Dewasa 
Parameter Umur T1 (Rumput) T2 (Pellet) 
Konsumsi BK (g/hari) Muda 239,60A,X 551,95B,X 
Dewasa 445,05 A,Y 751,28 B,Y 
Konsumsi BK % dari bobot badan Muda 1,82 A,x 3,24 B,X 
Dewasa 2,17 A,y 3,09 B,Y 
Keterangan :  a,b Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan berbeda nyata (P<0,05) 
 A,B Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukan berbeda sangat nyata (P<0,01) 
x,y Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan berbeda nyata (P<0,05) 
X,Y Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan berbeda sangat nyata (P<0,01) 
 
 Pakan dengan kualitas berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi bahan 
kering (BK) dan konsumsi bahan kering dalam % bobot badan. Tabel 1 menunjukkan konsumsi rumput 
lebih sedikit dibandingkan konsumsi pellet. Hal ini dikarenakan hijauan memiliki kecernaan rendah dan 
bersifat bulky serta mengalami gerak laju digesti yang lama didalam rumen sehingga pakan yang 
dikonsumsi rendah. Menurut Hume (1982) konsumsi bahan kering pakan dipengaruhi oleh jenis pakan 
yang dikonsumsi jika semakin cepat bahan pakan meninggalkan rumen maka semakin banyak pakan 
yang terkonsumsi. Parrakasi (1999) menyatakan pakan yang berkualitas rendah dan banyak 
mengandung serat kasar mengakibatkan jalannya pakan menjadi lambat sehingga saluran pencernaan 
penuh dan konsumsi menurun. Menurut Tillman dkk. (1991) kandungan nutrien yang sangat 
berpengaruh terhadap konsumsi pakan adalah kandungan energi dalam pakan. 
 
Denyut Nadi 
 Pada pemberian ransum T1, umur ternak tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap denyut nadi, 
tetapi pada pemberian pakan T2, domba muda memiliki denyut nadi lebih tinggi (P<0,01) dari pada 
domba dewasa. Sementara itu, denyut nadi domba yang yang mendapat ransum T2 sangat nyata 
(P<0,01) lebih tinggi dari pada yang mendapat ransum T1 (Tabel 3). Hal ini diduga karena domba muda 
memiliki perputaran metabolisme yang lebih tinggi dari pada domba dewasa. Pemberian pakan T2 
memicu proses metabolisme lebih cepat, sehingga memerlukan lebih banyak oksigen yang diangkut 
dengan darah, dan pada akhirnya membuat denyut nadi meningkat menjadi lebih tinggi. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Prayitno (2015) bahwa peningkatan denyut nadi terjadi karena peningkatan aliran 
darah yang membawa oksigen dan nutrisi dalam darah.  
 Pakan T1 dan T2 yang diberikan pada domba berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap denyut 
nadi pada domba muda maupun dewasa. Pakan T2 mengakibatkan denyut nadi menjadi lebih tinggi 
dari pada pakan T1. Hal ini dikarenakan pakan T2 yang dikonsumsi mengandung lebih  banyak energi 




dari pada pakan T1, dan konsumsi pakan T2 juga lebih banyak dari pada pakan T1. Hal ini  
menyebabkan panas yang dihasilkan oleh pakan T2 juga lebih banyak dari pada pakan T1. Disamping 
itu, peningkatan konsumsi pakan juga menyebabkan peningkatan laju metabolisme, yang pada akhirnya 
menyebabkan peningkatan kebutuhan oksigen. Oksigen diangkut melalui aliran darah. Semakin tinggi 
kebutuhan oksigen semakin tinggi pula laju aliran darah, yang ditunjukkan dengan peningkan denyut 
nadi. Hal ini sesuai dengan pendapat Darmanto (2009) bahwa semakin tinggi kandungan energi dalam 
pakan akan meningkatkan panas tubuh  akibat tingginya proses metabolisme. Sementara itu menurut 
Aprilizza (2013) semakin banyak energi yang tercerna menyebabkan panas tubuh meningkat. Panas 
yang timbul harus dibuang dengan evaporasi, baik melalui keringat maupun pernafasan. Air yang 
dievaporasi diangkut melalui aliran darah, sehingga denyut nadi menjadi semakin cepat. Kecepatan 
aliran darah membantu ternak melepas panas tubuh dari permukaan kulit bersamaan dengan 
peningkatan kandungan oksigen dalam paru-paru (Frandson,1992).  
Menurut Duke (1995), denyut nadi normal domba berkisar 60-120 kali/menit, sementara itu denyut 
nadi domba yang diberi pakan T1 kurang hanya 50-51 kali/menit. Hal ini kemungkinan disebabkan 
jumlah pakan yang dikonsumsi sedikit sehingga ternak kekurangan energi. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Septiadi dkk. (2015) bahwa laju denyut nadi yang rendah antara lain disebabkan oleh 
rendahnya konsumsi pakan. 
 
Tabel 3. Respon Fisiologis 
Parameter Umur T1(Rumput) T2(Pellet) 
Denyut Nadi (kali/ment) 
 
Muda 51,0A 74,0B,X 
Dewasa 50,0A 63,0B,Y 
Frekuensi Nafas (kali/ment) Muda 24,0A 34,0B,X 
 Dewasa 25,0A 31,0B,Y 
Suhu Tubuh (oC) Muda 37,9A,X 38,4B 
Dewasa 37,5A,Y 38,4B 
Keterangan : A,B Superskrip dengan huruf capital yang berbeda pada baris yang sama menunjukan berbeda 
sangat nyata (P<0,01) 
 X,Y Superskrip dengan huruf capital yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan berbeda 
sangat nyata (P<0,01) 
 
Frekuensi Nafas 
 Pada pemberian pakan T1, umur tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap frekuensi nafas 
domba, tetapi pada pemberian pakan T2 domba muda memiliki frekuensi nafas lebih tinggi (P<0,01) 
dari pada domba dewasa (Tabel 3).  Sementara itu, frekuensi nafas domba, baik muda maupun dewasa, 
yang mendapat pakan T2 mempunyai frekuensi nafas lebih tinggi dari pada domba yang mendapat 
pakan T1 (table 3). Hal ini mengindikasikan bahwa pakan T2 menyebabkan timbulnya panas tubuh 
yang lebih banyak daripada pakan T1. Kandungan energi dan konsumsi BK yang tinggi pada pakan T2 
mengakibatkan proses matabolisme meningkat, sehingga panas tubuh yang dihasilkan semakin banyak 
(Septiadi dkk., 2015). Panas yang ditimbulkan oleh proses pencernaan dan metabolisme pakan harus 
dibuang agar suhu tubuh tetap stabil. Menurut (Awabien, 2007) frekuensi nafas yang tinggi merupakan 
salah satu mekanisme tubuh ternak untuk melepaskan panas tubuh yang diproduksi ke lingkungan 
dengan proses evaporasi. Pada domba pembuangan panas tubuh lebih banyak dilakukan melalui 
pernafasan dibanding melalui keringat (Hey, 1974).  Frandson (1992) menjelaskan fungsi frekuensi 
nafas adalah menyediakan oksigen untuk darah, mengeluarkan karbondioksida dari dalam darah dan 
mengangkut air ke paru-paru untuk dievaporasikan dalam upaya membuang panas tubuh. 
Frekuensi nafas domba pada penelitian ini masih dalam kisaran normal. Menurut Frandson (1992) 
frekuensi nafas normal adalah 26-32 kali/ menit. Smith dan Mangkoewodjojo (1988) menyatakan 
bahwa frekuensi nafas domba tropis dalam keadaan istirahat 15-25 kali/menit. Frekuensi nafas 









 Umur berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap suhu tubuh pada domba yang diberi pakan T1, 
tetapi nyata (P>0,05) pada pakan T2 (Tabel 3). Pakan T1 mengandung banyak SK sehingga terjadi 
proses fermentasi yang lebih massive, yang menghasil panas fermentasi. Tingginya suhu tubuh pada 
muda yang diberi pakan T1 mengindikasikan bahwa ternak tersebut mengalamai kesulitan dalam 
membuang panas memalui evaporasi. Marai dkk. (2007) menjelaskan pemberian pakan berserat dengan 
kualitas rendah dapat meningkatkan panas tubuh.  
Suhu tubuh domba percobaan masih dalam kisaran normal. Menurut Smith dan Mangkoewidjojo 
(1998) suhu tubuh domba dalam keadaan normal berkisar antara 38,2 dan 40oC. Blight dkk. (1999) 
menyatakan bahwa suhu tubuh normal pada domba berkisar antara 37,5 dan 40,4oC.  
 Pakan T2 mengakibatkan suhu tubuh lebih tinggi (P<0,01) dari pada pakan T1, baik pada domba 
muda maupun dewasa. Hal ini dikarenakan konsumsi pakan T2 lebih tinggi dari pada T1, sehingga 
energi yang dikonsumsi semakin tinggi, dan berakibat pada meningkatnya panas yang diproduksi tubuh. 
Ketika produksi panas tubuh meningkat, ternak berupaya meningkatkan pembuangan panas dengan 
cara konduksi, konveksi dan evaporasi (Hey, 1974).  Hal ini sesuai dengan pendapat Frandson (1992) 
yang menyatakan bahwa peningkatan panas tubuh pada ternak mengakibatkan ternak mempertahankan 
meningkatkan pembuangan panas tubuh melalui konduksi, konveksi dan evaporasi, sebagai upaya 
untuk mempertahankan suhu tubuh pada kisaran normal. Rahardja (2010) menjelaskan bahwa 




 Kondisi fisiologis (denyut nadi, frekuensi nafas dan suhu tubuh) domba dipengaruhi oleh umur 
dan pakan. Domba muda memiliki kecepatan metabolisme lebih tinggi dari pada domba dewasa. Pakan 
berkualitas tinggi menyebabkan konsumsi tinggi, sehingga meningkatkan produksi panas tubuh, dan 
pada akhirnya mengakibatkan denyut nadi, frekuensi nafas dan suhu tubuh meningkat.  
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Penelitian ini dilaksanakan di beberapa koperasi persusuan di Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa 
Timur tahun 2016. Tujuan dari penelitian ini adalah sejauhmana kinerja keuangan dan kesehatan 
finansial koperasi persusuan ditinjau dari kriteria rasio profitabilitas. Penelitian ini menggunakan 
metode survey. Penelitian dilaksanakan di Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur sebagai sentra 
sapi perah. Koperasi yang dipilih didasarkan pada purposive sampling dengan pertimbangan jumlah 
populasi sapi perah. Adapun yang terpilih di Jawa Barat adalah KPSBU Lembang, KSU Tandangsari, 
KUD Mandiri Cipanas, dan KPGS Cikajang. Jawa Tengah terpilih adalah KUD Mojosongo, KUD 
Musuk, KUD Getasan, dan KUD Jatinom, sedangkan di Jawa Timur yang dipilih adalah Koperasi SAE, 
KPSP Setia Kawan, KUD Jabung, KUD Batu, KUD Sembada, KUD Argopuro, dan KUD Karya Bhakti. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa KPSBU memiliki kinerja keuangan yang baik dari sisi tingkat 
pendapatan, sedangkan Koperasi SAE memiliki kinerja keuangan yang baik dari sisi modal, dan kinerja 
keuangan dari sisi SHU yang paling tinggi KPSP Setia Kawan. Adapun koperasi yang memiliki 
kesehatan finansial yang baik ditinjau dari sisi sisi profitabilitas adalah KUD Mojosongo. 
Kata kunci: koperasi, persusuan, kinerja, keuangan, profitabiltas. 
 
Abstract 
This research was conducted in some dairy cooperatives in West Java, Central Java, and East Java in 
2016. The purpose of this study is how far the financial performance and financial health of dairy 
cooperatives in terms of profitability ratio criteria. This research uses survey method. The research 
was conducted in West Java, Central Java, and East Java as dairy cows center. The selected 
cooperatives are based on purposive sampling with the consideration of the number of dairy cattle 
population. The selected ones in West Java are KPSBU Lembang, KSU Tandangsari, KUD Mandiri 
Cipanas, and KPGS Cikajang. Central Java was selected KUD Mojosongo, KUD Musuk, KUD 
Getasan, and KUD Jatinom, while in East Java selected is SAE Cooperative, KPSP Setia Kawan, KUD 
Jabung, KUD Batu, KUD Sembada, KUD Argopuro, and KUD Karya Bhakti. The results show that 
KPSBU has good financial performance in terms of income level, while SAE Cooperative has good 
financial performance from capital side, and financial performance from the highest SHU side KPSP 
Setia Kawan. The cooperative that has a good financial health in terms of profitability side is KUD 
Mojosongo. 
Keywords: cooperatives, milking, performance, financial, profitability  
 
Pendahuluan 
Koperasi merupakan soko guru ekonomi Indonesia karena koperasi merupakan usaha bersama atas 
dasar gotong royong yang dibangun oleh para anggotanya untuk mencapai tujuan bersama. Koperasi 
merupakan salah lembaga ekonomi yang diakui secara hukum, terutama di dalam Undang-undang 
Dasar 1945 pasal 33. Jadi, lembaga ini menjadi salah satu kekuatan ekonomi yang berbasiskan 
masyarkat kecil dan menengah. Demikian pula di agrisbisnis sapi perah, keberadaan koperasi menjadi 
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari industri sapi perah di Indonesia. Koperasi menjadi wadah bagi 
para peternak untuk menyalurkan produksi susu sapi perah mereka, selanjutnya susu dari para peternak 




tersebut ditampung dan didistribusikan kepada mitra koperasi, yaitu perusahaan-perusahaan 
pengolahan susu. Sistem agribisnis sapi perah tersebut telah terbentuk sejak lama, yaitu di era tahun 80-
an. Sistem agribisnis yang dibangun tersebut dinamakan vertical integration. Hal ini dilakukan karena 
sifat komoditas susu yang cepat rusak jika tidak ditangani secara cepat. Kondisi sistem agribisnis 
tersebut mendorong pembentukan sistem agribisnis vertical integration.  
Pemerintah telah mendisain sistem agribisnis sapi perah ini dengan cukup baik karena basis 
produksi sapi perah berada di tangan para peternak sapi perah berskala kecil dan sedang. Hal ini berarti, 
keberadaan koperasi persusuan menjadi tumpuan bagi para peternak sapi perah. Pendapatan para 
peternak sapi perah sangat tergantung pada kualitas dan kuantitas susu yang dihasilkan. Jika kualitas 
susunya baik dan kuantitasnya cukup banyak, pendapatan yang akan diperoleh pun akan meningkat. Di 
samping itu, koperasi pun dijadikan sebagai tempat untuk simpan pinjam para anggota. Ada pula yang 
mendiversifikasi usahanya, seperti usaha mini market, pakan, dan sebagainya. Hal ini berarti, apa yang 
dibangun oleh koperasi adalah dalam rangka pemenuhan kebutuhan para anggotanya. Dengan 
demikian, lembaga koperasi ini menjadi salah satu lembaga ekonomi dengan perputaran keuangan yang 
cukup banyak. 
Sejak dibangunnya koperasi dari tahun 1980-an sampai dengan saat ini, perkembangan koperasi 
relatif cukup dinamis. Ada yang berkembang dengan pesat ada juga yang terpuruk atau tidak dapat lagi 
berusaha karena kesalahan manajemen. Kondisi ini lebih didasarkan pada pengelolaan atau manajerial 
dari usaha koperasi itu sendiri. Ada kecenderungan menumpahkan kesalahan pada pengelolaan koperasi 
persusuan, yaitu sumber daya manusia yang kurang terdidik dan terlatih, manajemen yang dikelola 
kebanyaka melibatkan keluarga para pengurus (nepotisme), ketidak profesionalan dalam sistem 
keuangan sehingga memungkinkan terjadinya kebocoran dalam keuangan, adanya praktek dagang di 
dalam koperasi, banyaknya koperasi yang mengembangkan bisnis lain dan melupakan bisnis utamanya 
sehingga seringkali usaha di bidang susu menutupi bisnis lainnya karena tidak layak, dan sebagainya. 
Beberapa kondisi tersebut menyebabkan banyak koperasi yang gulung tikar atau bangkrut. Dampak 
yang ditimbulkan dari kebangkrutan koperasi tersebut adalah para anggota peternak sapi perah yang 
berada dinaungan koperasi. Para peternak harus tetap memproduksi susu karena jika diperah, sapi perah 
akan terkena penyakit. Di satu sisi, susu yang seharusnya didistribusikan ke koperasi tidak dapat 
ditampung karena koperasinya bangkrut. Kondisi inilah yang bisa menyebabkan keterpurukan ekonomi 
rakyat. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan melihat sejauhmana kinerja keuangan dan kesehatan 
finansial koperasi persusuan ditinjau dari kriteria rasio profitabilitas. Analisis Rasio merupakan suatu 
metode analisa untuk mengetahui kondisi keuangan suatu usaha (Tuasikal, 2001 dan Riyanto, 1999). 
Analisis ini dapat dijadikan sebagai rambu-rambu bagi manajemen untuk memantau dan meng-evaluasi 
kinerja usaha koperasi. 
 
Bahan dan Metoda 
Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah data laporan Rapat Anggota Tahunan (RAT) Tahun 2015 dari masing-
masing koperasi yang menjadi sampel di wilayah Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur.  
 
Lokasi Penelitian 
Jumlah koperasi yang ada di Pulau Jawa sebanyak 90 koperasi (Setiadi, 2015). Provinsi Jawa Barat, 
Jawa Tengah dan Jawa Timur merupakan sentra-sentra sapi perahj dan 90% koperasi berada di ketiga 
wilayah provinsi tersebut (Priyono dan Priyanti, 2015). Pemilihan koperasi persusuan di Jawa Barat, 
Jawa Tengah dan Jawa Timur sebagai tempat penelitian ditentukan berdasarkan purposive sampling, 
yaitu pemilihan didasarkan pada jumlah populasi sapi perah yang berada di wilayah koperasi persusuan, 
yaitu terbanyak, sedang, rendah. Sampel koperasi yang dipilih sebanyak 17%. Selanjutnya, jumlah 
koperasi terpilih dari masing-masing provinsi dipilih secara proportional sampling. Ada tiga tipe 
koperasi yang dipilih berdasarkan , yaitu koperasi dengan total populasi sapi perah terbanyak, sedang, 
dan rendah. Adapun koperasi-koperasi terpilih adalah seperti pada Tabel 1. 
 




Tabel 1.   Jumlah Koperasi di Bidang Peternakan Sapi Perah, serta ukuran Sampel yang Diambil di 3 
Wilayah  
No. Nama Provinsi Jumlah Koperasi Susu Ukuran Sampel 
1.  Jawa Barat 23 4 
2. Jawa Tengah 27 4 
3. Jawa Timur 40 7 
 Jumlah  90 15 
Sumber: GKSI Tahun 2015 
Nama-nama koperasi yang dipilih dari 3 wilayah Provinsi, yaitu Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa 
Timur didasarkan pertimbangan jumlah polulasi sapi perah yang berada di wilayah koperasi tersebut 
seperti tertera pada tabel di bawah. 
Tabel 2.  Jumlah dan Nama Koperasi Persusuan sebagai sampel di Tiga Provinsi Jawa Barat, Jawa 
Tengah, dan Jawa Timur. 
No. Nama Wilayah Nama Koperasi 
Jumlah Populasi Sapi 
Perah (Ekor) 
1. Jawa Barat 1) KPSBU Lembang, Kab.  Bandung Barat 
2) KSU Tandangsari Sumedang 
3) KUD Mandiri Cipanas, Kabupaten Cianjur 





2. Jawa Tengah 1) KUD Mojosongo, Kab. Boyolali 
2) KUD Musuk, Kab. Boyolali 
3) KUD Getasan, Kabupaten Semarang 





3. Jawa Timur 1) Koperasi SAE, Kabupaten Malang 
2) KPSP Setia Kawan, Kab. Pasuruan 
3) KUD Jabung, Kabupaten Malang 
4) KUD Batu, Kota Batu  
5) KUD Sembada, Kab.Pasuruan 
6) KUD Argopuro, Kab. Probolinggo 








 Sumber: GKSI, Jabar, Jateng, dan Jatim tahun 2015 
Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan adalah data sekunder yang diperoleh dari koperasi-koperasi yang menjadi 




Model analisis yang digunakan untuk menilai kesehatan usaha koperasi adalah analisis rasio 
finansial. Akan tetapi, analisis rasio keuangan yang digunakan hanya difokuskan pada analisis 
profitabiltas/rentabilitas saja dengan formula sebagai berikut (Munawir, 2001; Nuzula, 2012). 
 
a. Rasio Laba Bersih  





b. Rasio Tingkat Pengembalian Modal Sendiri 









c. Rasio Tingkat Pengembalian Aset 





Kriteria penilaian analisis profitabilitas berdasarkan Keputusan Menteri Negara Koperasi dan 
Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia No.96/Kep/M.KUKM/IX/2004 tentang Pedoman 
Standar Operasional Manajemen Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi adalah 
sebagai berikut: 
1. Net Profit Margin 
a. => 15%   Sangat Baik 
b. 10 – <15%  Baik 
c. 5 - < 10%   Cukup 
d. 1 - < 5%  Kurang 
e. < 1%  Kurang Sekali 
  
2. Return on Equity 
a. => 21%   Sangat Baik 
b. 15 – < 21%  Baik 
c. 9 - < 15%   Cukup 
d. 3 - < 8%  Kurang 
e. < 3%  Kurang Sekali 
 
3. Return on Assets 
a. => 10%   Sangat Baik 
b. 7 – <10%  Baik 
c. 3 - < 7%   Cukup 
d. 1 - < 3%  Kurang 
e. < 1%  Kurang Sekali 
 
Hasil dan Diskusi 
Prospek usaha peternakan sapi perah rakyat di Indonesia (khususnya di Pulau Jawa) sangat besar, 
dan hal inilah merupakan akumulasi dari perjalanan  usaha peternakan sapi perah itu sendiri dengan 
berbagai  pernak-pernik yang mewarnai perjalanan sejarahnya.  Dasuki (1983), perkembangan sapi 
perah di masa lampau dibagi dalam beberapa periode, yaitu: 1) Periode Penjajahan Belanda (akhir abad 
19 sampai 1941); 2) Periode Penjajahan Jepang dan Revolusi Fisik Kemerdekaan Indonesia (1942-
1950); 3) Periode Pertama Kemerdekaan Indonesia (Usaha Rehabilitasi 1950-1969); dan 4) Periode 
Kedua Kemerdekaan Indonesia (Pembangunan Nasional 1969-1983).   
Secara histori, koperasi susu pertama di Indonesia berdiri pada tahun 1949 dengan nama Gabungan 
Petani Peternak Sapi Perah  Pangalengan (Gappsip) dan pada tahun 1963 koperasi ini ditutup karena 
buruknya situasi sosial ekonomi dan politik saat itu.  Pada tahun 1978, terbentuk Badan Loordinasi 
Koperasi Susu Indonesia (BKKSI) yang merupakan cikal bakal Gabungan Koperasi Susu Indonesia 
(GKSI).  Berdirinya wadah ini dijadikan tonggak kebangkitan usaha peternakan sapi perah di Indonesia.  
Pada bulan Juli 1978, terjadi kesepakatan bersama antara Koperasi Persusuan dan Industri Pengolahan 
Susu (IPS) atas inisiatif pemerintah.  Pada 29-31 Maret 1979, dalam lokakarya kedua koperasi 
persusuan diputuskan untuk membubarkan BKKSI dan membentuk GKSI sebagai satu-satunya 
koperasi persusuan sekunder tingkat nasional.  Diharapkan dengan adanya koperasi di tingkat nasional 
- GKSI sebagai koperasi sekunder, komunikasi antara koperasi persusuan dan pemerintah berjalan lebih 
baik sehingga memungkinkan berperannya subsistem penunjang agribisnis susu di Indonesia. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaan koperasi memicu usaha peternakan sapi perah menjadi 
berkembang.  Koperasi sangat membantu peternak dalam penyediaan sarana dan prasarana produksi 
khususnya pakan konsentrat, peralatan produksi, memberikan pelayanan kesehatan dan mengumpul-
kan serta menjual susu ke Industri Pengolahan Susu (IPS). Di samping itu koperasi merupakan wahana 




untuk memperjuangkan kepentingan anggotanya, para peternak rakyat, dalam memperoleh dukungan 
kebijakan pemerintah dalam pengembangan agribisnis peternakan.  
Saat ini perkembangan koperasi sapi perah terus mengalami penurunan jumlah. Banyak faktor 
yang menyebabkan turunnya jumlah koperasi, seperti korupsi, kolusi, nepotisme, miss management 
keuangan, dan faktor lainnya (Firman, 2014). Salah satu indikator yang penting untuk melihat kinerja 
koperasi adalah kinerja finansial. Laporan keuangan menjadi penting dilakukan untuk melakukan 
kontrol dari lalulintas keuangan di koperasi persusuan. Kontrol dan evaluasi keuangan adalah rambu-
rambu pertama untuk melakukan koreksi atas kinerja koperasi dari sisi finansial.  
Hasil penelitian yang dilakukan terhadap beberapa koperasi persusuan di Jawa Barat, Jawa Tengah, 
dan Jawa Timur dapat dilihat pada Tabel 3. Bila dilihat dari sisi pendapatan, KPSBU Jabar menjadi 
koperasi berpendapatan terbesar. Adapun dari sisi pembagian SHU (setelah pajak), koperasi Setia 
Kawan Nongkojajar Jatim yang memberikan SHU terbesar disusul oleh KPSBU Jabar. Modal sendiri 
yang dimiliki masing-masing koperasi berbeda-beda. Koperasi SAE Pujon Jatim memiliki modal 
sendiri yang terbesar dibandingkan dengan yang lainnya.  
 
Tabel 3.  Laporan Keuangan dari Koperasi-koperasi di Jawa (Rp)  
 
Sumber: RAT dari masing-masing koperasi (diolah) 
 
Di sisi lain, pinjaman ataupun modal luar yang dimiliki masing-masing koperasi dari yang terkecil 
sebesar Rp 1,3 milyar (KUD Mandiri Cipanas Jabar) dan yang terbesar adalah sebesar Rp 27 milyar 
(KUD Setia Kawan Nongkojajar Jatim). Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan aset sangat 
diperlukan di dalam koperasi, jangan sampai hutang lebih besar dari aset yang dimiliki. Adapun dari 
sisi total aktiva, KUD SAE Pujon Jatim memiliki total aktiva terbesar dan yang terkecil adalah KUD 
Getasan Jateng. 
Keuangan merupakan indikator penting dalam melihat performa usaha. Salah satu alat analisis 
yang digunakan adalah analisis rasio keuangan. Rasio keuangan yang dianalisis pada tulisan ini adalah 
analisis profitabiltas rasio.  Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap 15 koperasi persusuan 
di Jawa dapat dilihat pada Tabel 4. Ada tiga hasil analisis dengan menggunakan pendekatan analisis 
profitabilitas rasio, yaitu rasio laba bersih, rasio pengembalian modal sendiri, dan rasio pengembalian 
aset.  
Rasio laba bersih atau net profit margin dari ke 15 koperasi menunjukkan nilai yang sangat 
beragam dari sangat kurang sampai sangat baik. Koperasi yang memiliki rasio laba bersih berkategori 
sangat kurang adalah KUD Getasan Jateng. Kemudian yang memiliki nilai kurang ada 4 koperasi yaitu 
KPSBU Jabar. KPGS Jabar, KUD Argopuro Jateng, KUD Karya Bhati Jateng, dan KUD Sembada 
Puspo Jatim. Hal cukup menarik adalah KPSBU Jabar di mana koperasi ini memiliki pendapat cukup 
Pendapatan Modal Sendiri Modal Luar SHU (setelah pajak) SHU (sebelum pajak) Total Aktiva
JAWA BARAT
KPSBU 26,357,293,379           17,474,752,717      25,986,732,090 1,315,760,718            1,447,336,789                43,464,848,099      
KPGS 9,520,178,760               4,460,161,748      14,813,218,863                 240,832,208 264,915,429                           1,927,929,611 
KSU Tandang Sari 3,832,728,362             16,880,052,625      12,707,271,722 204,339,565               224,773,522                         16,880,052,625 
KUD Mandiri Cipanas 606,010,673                  3,721,833,611        1,312,535,714 38,755,015                 42,630,517                     2,066,199,221        
JAWA TENGAH -                                  
KUD Musuk 124,334,666                10,857,334,718        6,123,605,079 10,433,466                 11,476,813                             2,916,817,602 
 KUD Mojosongo 1,892,362,585               8,423,485,811        4,725,820,130 181,236,258               199,359,884                           6,726,841,040 
 KUD Jatinom 94,928,223                    9,490,446,692        6,413,305,699 26,386,132                 29,024,745                             3,079,848,237 
 KUD Getasan (228,299,934)                7,257,824,607        6,818,877,520               (228,299,934) (251,129,927)                          1,727,227,757 
JAWA TIMUR -                                  
 KUD Argopuro 5,065,038,651               5,452,308,276        7,478,538,172                 247,539,961 272,293,957                         12,930,646,448 
 KUD Karya Bhakti 3,868,953,758               5,890,514,266        4,375,378,572                 157,493,089 173,242,398                         10,265,892,838 
 KUD Batu 5,589,926,496               6,758,101,944      11,583,701,731                 377,751,099 415,526,209                         18,341,803,675 
 Koperasi Agro Niaga 
Jabung 
3,465,461,425             22,367,779,150      16,701,572,307                 452,000,922 497,201,014                         40,443,118,891 
 Koperasi SAE Pujon 16,703,432,559           29,699,110,776      10,892,970,215                 988,141,162 1,086,955,278                      56,450,301,390 
 KUD Sembada Puspo 10,731,445,383           18,525,313,448      14,880,516,469                 114,795,512 126,275,063                         33,405,829,917 
 KPSP Setia Kawan 
Nongkojajar 
        8,584,046,163      26,776,120,175      27,050,172,028              1,929,950,700 2,122,945,770                      53,826,292,203 
LAPORAN KEUANGAN
KOPERASI




baik akan tetapi dari sisi rasio labanya masuk kategori kurang. Adapun yang memiliki nilai cukup 
terdapat 6 koperasi, yaitu masing-masing ada 2 koperasi di tiap provinsi. Koperasi yang memiliki nilai 
baik adalah Koperasi Argo Niaga Jabung, dan yang memiliki nilai sangat baik adalah KUD Jatinom 
dan KUD Setia Kawan Nongkojajar. Nilai net profit margin sangat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
SHU dan penjualan susu. Jika nilai SHU nya kecil dibandingkan dengan hasil penjualannya, maka 
berdampak pada nilai net profit marginnya. 
Dilihat dari sisi rasio tingkat pengembalian modal sendiri menunjukkan nilai beragam juga, dari 
sangat kurang sampai sangat baik. Ada 4 koperasi yang memiliki nilai sangat kurang dari sisi rasio 
pengembalian modal sendiri, sedangkan yang memiliki nilai kurang terdapat 8 koperasi. Adapun yang 
memiliki nilai sangat baik terdapat 3 koperasi. Jadi, secara keseluruhan koperasi-koperasi persusuan 
yang ada di Jawa belum memiliki kemampuan untuk mengembalikan modal sendiri dari usaha yang 
mereka kelola. Hal serupa diungkapkan oleh Yahya et al (2012) yang menyatakan bahwa nilai return 
on equity dari Koperasi Unit Desa (KUD) Satya Dharma di Malang Jawa Timur menunjukkan nilai 
6,19% - 13,23% pada bulan Juni – Juli 2012. Hal ini berarti bahwa pengembalian modal KUD Satya 
Dharma termasuk kategori kurang. 
Terakhir dari sisi pengembalian aset (return on assets) menunjukkan kondisi yang sangat kurang 
dan kurang. Hampir 90% koperasi yang menjadi sampel belum mampu mengembalikan aset yang sudah 
ditanamkan. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan usaha koperasi masih sangat rendah dan 
penerimaan yang ada belum mampu untuk mengembalikan aset yang sudah ditanamkan. Ada 1 koperasi 
yang memiliki kemampuan pengembalian aset yang sangat baik, yaitu KUD Mojosongo Jateng. 
Hasil analisis ketiga komponen kriteria profitabilitas rasio menunjukkan koperasi persusuan 
berada pada kondisi yang sangat rentan karena terbukti belum mampu meningkatkan performa 
keuangan dari sisi profitabilitas. Hanya satu koperasi yang memiliki kemampuan yang cukup baik dari 
sisi profitabilitas, yaitu KUD Mojosongo di mana rasio laba bersih bernilai cukup, rasio pengembalian 
modal sendiri bernilai sangat baik, dan rasio pengembalian aset bernilai sangat baik. 
 




Hasil uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Koperasi KPSBU di Jawa Barat memiliki kinerja keuangan yang baik dari sisi tingkat pen-dapatan, 
sedangkan Koperasi SAE di Jawa Timur memiliki kinerja keuangan yang baik dari sisi modal, dan 
kinerja keuangan dari sisi SHU yang paling tinggi KPSP Setia Kawan di Jawa Timur.  
2. Adapun koperasi yang memiliki kesehatan finansial yang baik ditinjau dari sisi sisi profitabilitas 
adalah KUD Mojosongo di Jawa Tengah 
 Net Profit Margin 
 Return on 
Asset 
 Return on 
Equity 
 Net Profit 
Margin 
 Return on 
Asset 




4.99                          3.33                 8.28           Kurang Cukup Kurang Serba usaha
KPGS 2.53                          13.74               5.94           Kurang Sangat Baik Kurang Serba usaha
KSU Tandang Sari 5.33                          1.33                 1.33           Cukup Kurang Sangat Kurang Serba usaha
KUD Mandiri Cipanas 6.40                          2.06                 1.15           Cukup Kurang Sangat Kurang Susu dan Simp/Pinj
JAWA TENGAH
KUD Musuk 8.39                          4.69                 1.26           Cukup Kurang Kurang Serba usaha
 KUD Mojosongo 9.58                          30.94               24.71         Cukup Sangat Baik Sangat Baik Serba usaha
 KUD Jatinom 27.80                        0.94                 0.31           Sangat Baik Sangat Kurang Sangat Kurang Serba usaha
 KUD Getasan Minus Minus Minus Sangat Kurang Sangat Kurang Sangat Kurang Serba usaha
JAWA TIMUR
 KUD Argopuro 4.89                          2.11                 4.99           Kurang Kurang Kurang Serba usaha
 KUD Karya Bhakti 4.07                          1.69                 2.94           Kurang Kurang Kurang Serba usaha
 KUD Batu 6.76                          2.27                 6.15           Cukup Sangat Kurang Sangat Kurang Serba usaha
 Koperasi Agro Niaga Jabung 13.04                        1.23                 2.22           Baik Kurang Sangat Kurang Serba usaha
 Koperasi SAE Pujon 5.92                          1.93                 3.66           Cukup Kurang Kurang Serba usaha
 KUD Sembada Puspo 1.07                          0.38                 0.68           Kurang Sangat Kurang Sangat Kurang Serba usaha
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh ekstrak kulit pisang kepok terhadap 
kualitas interior telur selama penyimpanan pada suhu ruang. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) Pola Faktorial 4x4 dengan 4 ulangan, yang terdiri 
dari 2 faktor. Faktor pertama yaitu ekstrak kulit pisang kepok dengan konsentrasi kontrol, 10%, 20% 
dan 30%. Sedangkan faktor kedua yaitu lama penyimpanan 7, 14, 21 dan 28 hari. Variabel penelitian 
yang diamati yaitu Penyusutan Berat Telur (%), Kedalaman Rongga Udara (mm), Haugh Unit, Yolk 
Indeks, pH dan Ketebalan Kerabang. Konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok dan lama penyimpanan 
berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap kualitas interior telur itik. Selain itu juga adanya interaksi 
antara konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok dan lama penyimpanan terhadap kualitas interior telur itik 
kecuali Yolk Indeks. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok maka semakin tinggi nilai 
kualitas interior telur itik. Sedangkan semakin lama penyimpanan maka semakin rendah nilai kualitas 
interior telur itik. Konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok 30% lebih baik digunakan dalam pengawetan 
telur segar karena mampu menjaga kualitas interior telur dan memperpanjang masa simpan hingga 28 
hari. 





The purpose of this study was to analyze the effect of banana peel extract on the quality of egg interiors 
during storage at room temperature. The method used in this research is Completely Randomized 
Design Method (RAL) Factorial 4x4, with 4 replications, and consisting of 2 factors. The first factor is 
banana peel skin extract with control concentration, 10%, 20% and 30%. While the second factor is the 
storage period 7, 14, 21 and 28 days. Research variables observed were Weight Depreciation of Egg 
(%), Depth of Air Cavity (mm), Haugh Unit, Yolk Index, pH and Shell Thickness. Concentrations of 
banana peel extract and storage duration had significantly effect (P <0.01) on interior quality of duck 
eggs. In addition, the interaction between the concentration of banana peel extract and storage duration 
of interior quality of duck eggs except Yolk Index. The higher the concentration of banana peel extract 
hence the higher the value of interior quality of duck eggs. While the longer the storage the lower the 
value of interior quality of duck eggs. Concentration of banana peel extract 30% better used in 
preservation of fresh eggs because it is able to maintain the quality of egg interiors and extend egg shelf 
life up to 28 days. 




Keberhasilan yang dicapai bidang peternakan unggas telah memberikan hasil panen yang 
berlimpah. Hasil utama yang diperoleh dari usaha ini selain daging adalah telur (Suprapti, 2002). Telur 
merupakan salah satu produk peternakan unggas yang mudah dicerna dan memiliki kandungan gizi 
lengkap. Kuning telur mengandung 52% bahan padat yang terdiri dari 31% protein, 64% lipid (41,9% 




trigliserida; 18,8% fosfolipid; dan 3,3% kolesterol), 2% karbohidrat dan 3% abu. Kuning telur 
dibungkus oleh membran vitelin. Putih telur yang tebal dapat mempertahankan kuning telur tetap di 
tengah (Syarief dan Halid, 1990).  
Telur merupakan produk hasil ternak yang bernilai gizi tinggi, tetapi telur juga mempunyai sifat-
sifat yang kurang menguntungkan. Menurut Sirait (1986), bahwa telur mudah mengalami penurunan 
kualitas yang dipengaruhi oleh faktor  lingkungan seperti kelembaban, temperatur, dan kualitas awal 
telur itu sendiri, kulit telur yang mudah pecah, retak dan tidak dapat menahan tekanan mekanis yang 
terlalu besar dengan demikian, telur tidak dapat diperlakukan secara kasar pada suatu wadah selain itu, 
ukuran telur yang tidak sama besar dan bentuk elipnya memberikan masalah dalam penanganan telur 
secara mekanis dalam suatu sistem yang kontinyu.  
Kerusakan telur yang terjadi setelah panen mencapai sekitar 15–20%. Hal ini antara lain 
disebabkan oleh terbatasnya perlakuan teknologi, rantai pemasaran yang terlalu panjang serta keadaan 
lingkungan yang kurang menguntungkan. 
Riyanto (2001), mengemukakan bahwa penurunan kualitas telur disebabkan oleh adanya 
kontaminasi mikrobia dari luar yang masuk melalui pori-pori kerabang telur dan kemudian merusak isi 
telur. Selain itu, juga disebabkan oleh menguapnya air dan gas seperti karbondioksida, amonia, dan 
nitrogen dari dalam telur. Penguapan yang terjadi membuat bobot telur menyusut, dan putih telur 
menjadi lebih encer. 
Guna mengantisipasi penurunan kualitas telur pascapanen perlu suatu teknologi pengawetan. Salah 
satu cara pengawetan telur adalah menutup pori-pori kerabang telur dengan bahan yang aman, tidak 
beracun dan tidak menimbulkan bau yang tidak diinginkan. Zat yang biasa digunakan adalah tannin 
yang terkandung di dalam batang, kulit kayu, daun dan buah tanaman.  
Buah pisang yang belum matang banyak mengandung tanin terutama pada kulit buah. Kulit buah 
pisang dapat diperoleh dari suatu tempat pengolahan buah pisang yang dilakukan oleh masyarakat 
secara umum. Kulit buah pisang merupakan bahan buangan (limbah buah pisang) yang cukup banyak 
jumlahnya, kira-kira 1/3 dari buah pisang yang belum dikupas. Pada umumnya kulit buah pisang belum 
dimanfaatkan secara nyata, hanya dibuang sebagai limbah organik saja atau digunakan sebagai 
makanan ternak seperti kambing, sapi, dan kerbau. Heruwatno dkk. (1993), menyatakan bahwa kulit 
pisang yang masih hijau kaya akan tanin, kandungan tanin setiap 100 gram kulit pisang yang masih 
mentah sebesar 7,36% dan setelah masak turun menjadi 1,99%. Berdasarkan hal tersebut, penulis 
tertarik ingin melakukan penelitian tentang pengaruh ekstrak kulit pisang kepok terhadap kualitas 
interior telur itik yaitu persentase penyusutan berat telur, kedalaman rongga udara, nilai Haugh Unit 
(HU), nilai indeks telur (Yolk indeks) pH putih telur dan ketebalan kerabang selama masa penyimpanan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh ekstrak kulit pisang kepok terhadap 
kualitas interior telur itik selama masa penyimpanan. 
 
Bahan dan Metoda 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Dasar Universitas Islam Kalimantan 
(UNISKA) Banjarmasin Muhammad Arsyad Al Banjari selama 30 hari. 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Jangka sorong, untuk mengukur rongga udara, 
tebal kerabang, tinggi putih dan lebar kuning telur, serta lebar kuning telur. Egg tray (rak telur), 
timbangan digital, Pisau, Saringan, Panci dan kompor gas, Talenan, toples besar, Gelas ukur, pH, 
blender. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Kulit pisang kepok yang masih mentah, 
sebanyak 12 kg, Telur itik Bali yang berumur kurang dari 1 sebanyak 210 butir, Air sebanyak 60 liter, 
aquades dan buffer pH 7.   
Metode Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 4x4 
dengan 4 kali ulangan. Penelitian ini terdiri dari dua faktor, faktor pertama yaitu konsentrasi ekstrak 
kulit pisang kepok yang terdiri dari kontrol, 10% (b/v), 20% (b/v) dan 30% (b/v). Faktor kedua yaitu 
lama penyimpanan 7, 14, 21, dan 28 hari.  
Kombinasi perlakuan yang dilakukan dalam penelitian ini adalan sebagai berikut: 




P0 = Kontrol 
P1 = 10% ekstrak kulit pisang kulit pisang kepok 
P2 = 20% ekstrak kulit pisang kulit pisang kepok 
P3 = 30% ekstrak kulit pisang kulit pisang kepok 
Untuk melihat hasil dari pengaruh konsentrasi ekstrak kulit pisang dan lama penyimpanan yang 
berbeda-beda  terhadap kualitas interior telur itik, maka telur dianalisa tiap 7 hari. 
Variabel Penelitian 
a. Penyusutan Berat Telur (%) 
Sudaryani (1996) penyusutan berat telur diperoleh dari selisih berat awal dengan berat sesuai umur 
penyimpanan atau susut berat. Adapun rumus yang digunakan yaitu: 
   
 
 
Keterangan:  Wo = Bobot awal telur (g)  
          Wt  = Bobot akhir telur (g) 
b. Kedalaman Rongga Udara  
Kedalaman Rongga udara dihitung dengan cara memecahkan telur pada bagian yang tumpul kemudian 
mengukur kedalaman rongga udara dengan menggunakan jangka sorong (Sudaryani,1996). 
c. Haugh Unit (HU) 
Haugh Unit merupakan satuan yang digunakan untuk mengetahui kesegaran isi telur, terutama bagian 
putih telur. Cara pengukurannya telur ditimbang beratnya lalu dipecahkan secara hati-hati dan 
diletakkan ditempat yang datar, selanjutnya putih telur (dalam mm) diukur dengan jangka sorong, 
bagian putih telur dan pinggir putih telur (Sudaryani, 1996). Rumus yang digunakan untuk menghitung 
HU adalah: 
HU = 100 log (H + 7,57 – 1,7 W0,37)  
Keterangan:  H    = Tinggian albumen (mm)  
  W   = Berat telur (g)  
HU = Haugh Unit 
d. Yolk Indeks (YI) 
Bentuk yolk dinyatakan dengan perbandingan antara tinggi dan lebar yolk yang dinyatakan dengan Yolk 




Keterangan:  YI   = Yolk indeks  
H    = Tinggi Yolk (mm)    
Wd = Diameter Yolk (mm) 
e. pH Putih Telur  
Pengukuran pH dilakukan berdasarkan Iza dkk. (1985) menjelaskan bahwa pH telur dihitung dengan 
mencelupkan ujung elektroda pH meter pada putih telur yang telah dipecah dan nilainya tertera pada 
layar pH meter. Sebelum pengukuran, alat pH meter terlebih dahulu dubersihkan menggunakan aquades 
dan kemudian dikalibrasi dengan cairan buffer pH 7. 
f. Tebal Kerabang 
Ketebalan kerabang telur dihitung dengan cara memecahkan telur kemudian mengukur ketebalan 
kerabang (mm) dengan menggunakan jangka sorong. 
Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam dan apabila menunjukan hasil yang 
berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan  
Pelaksanaan Penelitian 
Tahap pertama yaitu tahap pembuatan ekstrak kulit pisang kepok. Kulit pisang yang digunakan adalah 
kulit pisang kepok yang masih mentah. Didapat dari salah satu produsen kripik pisang di Kecamatan 
Sungai Tabuk. Kulit pisang mentah digunakan karena menurut Heruwatno dkk. (1993), kulit pisang 
yang masih hijau kaya akan tanin. Kandungan tanin setiap 100 gram kulit pisang mentah sebesar 7,36% 








dan setelah masak turun menjadi 1,99%. Oleh sebab itu pada penelitian ini menggunakan kulit pisang 
yang masih mentah. 
Pembuatan ekstrak kulit pisang kepok yaitu dimulai dari kulit pisang kepok yang masih mentah 
diseleksi dan dicuci terlebih dahulu untuk menghilangkan kotoran yang menempel pada kulit pisang 
tersebut, selanjutnya kulit pisang dipotong tipis-tipis. Kulit pisang kepok yang sudah dipotong-potong 
selanjutnya dihaluskan menggunakan blender sampai halus (±2 menit) dan direbus selama 10 menit 
dengan suhu 80°C. Perbandingan antara kulit pisang kepok dan air yang berbeda-beda sesuai dengan 
perlakuan penelitian yang dilakukan. Konsentrasi kulit pisang yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah kontrol, 10% (b/v), 20% (b/v) dan 30% (b/v), yaitu 0,5 kg, 1 kg dan 1,5 kg kulit pisang kepok 
yang masing-masing direbus dalam 5 liter air selama 10 menit. Hasil rebusan kemudian disaring dan 
diperas untuk diambil fitratnya selanjutnya didinginkan (dalam suhu kamar). Cara memperoleh zat tanin 
dari kulit buah pisang tersebut direbus selama 10 menit (Nugroho, 2008). Campuran bahan dan air 
dididihkan dengan tujuan untuk mempercepat larutnya tanin dalam air sehingga ekstrak tanin yang 
diperoleh lebih banyak, setelah direbus kemudian airnya disaring dan didinginkan (Karmila, 2008). 
Tahap selanjutnya telur yang ingin direndam di dalam ekstrak kulit pisang kepok dicuci bersih 
terlebih dahulu menggukan lap atau spon untuk menghilangkan kotoran yang menempel pada kerabang 
telur dan telur siap dimasukkan kedalam larutan ekstrak kulit pisang kepok. 
Tahap terakhir yaitu perendaman telur. Rendam telur yang sudah dicuci kedalam ekstrak kulit 
pisang kepok. Satu perlakuan dan ulangan untuk satu wadah yang berisi 5 Liter ekstrak kulit pisang 
kepok. Masukkan 15 butir telur itik kedalam toples yang berisi ekstrak kulit pisang kepok. Rendam 
telur 24 jam, selanjutnya angkat dan keringkan. Telur yang sudah kering selanjutnya ditimbang 
menggunakan timbangan digital untuk mengetahui berat awal telur. Hal ini dilkaukan agar dapat 
mengukur penyusutan berat telur yang telah disimpan beberapa hari. Tulis berat telur yang sudah 
ditimbang pada kertas kemudian letakkan telur di egg tray dan kelompokkan sesuai kombinasi 
perlakuan. Selanjutnya simpan telur pada suhu ruang dan telur diamati setiap 7 hari. Pengamatan 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 
 




Hasil dan Diskusi 
Penyusutan Berat Telur 
Hasil penelitian penyusutan berat telur itik dengan pengaruh konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok 
selama periode penyimpanan pada suhu ruang dengan rata-rata disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rata-rata Nilai Penyusutan Berat (%) Telur Itik  Dengan Konsentrasi Ekstrak Kulit Pisang 
Kepok dan Lama Penyimpanan yang Berbeda 
Konsentrasi Ekstrak 
Kulit Pisang (%) 
Lama Penyimpanan (Hari) 
Rata-rata (%) 
7 14 21 28 
Kontrol 1,63j 2,97f 3,58d 4,55a 3,18a 
10 1,58jk 2,81g 3,09e 4,14b 2,90b 
20 1,48k 2,59h 2,81g 3,74c 2,65c 
30 1,28l 2,28i 2,55h 2,78g 2,22d 
Rata-rata 1,49d 2,66c 3,01b 3,80a   
Keterangan: Superskrip yang berbeda menandakan bahwa perlakuan  berbeda nyata (p<0,01) 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok dan lama penyimpanan 
berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap persentase penyusutan berat telur itik. Konsentrasi ekstrak 
kulit pisang kepok berpengaruh sangat nyata terhadap nilai penyusutan berat telur itik. Hal ini 
disebabkan oleh tanin pada ekstrak kulit pisang kepok menyamak bagian luar kulit telur, sehingga 
penguapan air dan gas dapat diperlambat dan mencegah terjadinya kontaminasi mikroba. Hapitaningsih 
(2003) menyatakan bahwa prinsip dasar dari pengawetan menggunakan penyamak nabati adalah 
terjadinya reaksi penyamakan pada bagian luar kulit telur oleh zat penyamak (tanin) akibatnya kulit 
telur menjadi impermiabel (tidak dapat bersatu atau bercampur) terhadap air dan gas. Dengan demikian, 
keluarnya air dan gas dari dalam telur dapat dicegah sekecil mungkin. Ditambahkan oleh Sarwono 
(1997), yang menyatakan prinsip kerja pengawetan telur yaitu dengan menutupi pori-pori kerabang 
telur menggunakan bahan pengawet sehingga menghambat terjadinya kontaminasi mikroba, 
mengurangi penguapan air dan gas CO2 dari dalam telur.  
Tabel 1. menunjukkan bahwa telur yang direndam dengan ekstrak kulit pisang kepok mengalami 
penurunan penyusutan berat telur lebih sedikit dibandingkan dengan telur yang tidak direndam dengan 
ekstrak kulit pisang kepok. Rata-rata penyusutan berat telur pada lama penyimpanan 28 hari yaitu 
3,80%. Data ini lebih kecil dibandingkan dengan data penelitian Mukhlisah (2014), Pengaruh Level 
Ekstrak Daun Melinjo (Gnetum gnemon Linn) dan Lama Penyimpanan Yang Berbeda Terhadap 
Kualitas Telur Itik, pada lama penyimpanan 28 hari dengan nilai penyusutan rata-rata sebesar 4,44%. 
Data ini menunjukkan bahwa pengawetan telur itik segar menggunakan ekstrak kulit pisang kepok lebih 
bagus dibandingkan dengan daun melinjo pada parameter penyusutan berat telur. 
Lama penyimpanan mempengaruhi penyusutan berat telur. Semakin lama umur simpan telur maka 
semakin banyak juga penyusutan berat telur yang terjadi. Penyusutan berat telur ini terjadi karena proses 
fisiologi berlangsung dengan pesat pada penyimpanan suhu kamar dimana telur mengalami evaporasi 
air dan mengeluarkan CO2 dari dalam telur yang menyebabkan berat telur berkurang apabila telur 
disimpan semakin lama. Hal ini sesuai dengan pendapat Hardini (2000), menyatakan bahwa semakin 
lama umur telur maka terjadi penurunan isi telur karena proses evaporasi air dari dalam telur sehingga 
berat telur dapat berkurang. Winarno dan Koswara (2002), menyatakan penurunan penyusutan berat 
telur itik berjalan seimbang mulai awal penyimpanan sampai akhir penyimpanan. Ini disebabkan karena 
proses fisiologi berlangsung dengan pesat pada penyimpanan suhu kamar dimana telur mengalami 
evaporasi air dan mengeluarkan CO2 dalam jumlah tertentu sehingga semakin lama akan semakin turun 
kesegarannya. Suprapti (2002), telur yang lama disimpan ditempat terbuka akan mengalami perubahan-
perubahan yang mengakibatkan turunnya mutu telur, seperti kehilangan bobot telur. Hunton (1995), 
menambahkan bahwa berkurangnya bobot telur terutama karena kehilangan air dan penguapan CO2. 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok dan 
lama penyimpanan telur itik berpengaruh sangat nyata (p>0,01) terhadap persentase penyusutan berat 
telur selama penyimpanan pada suhu ruang.  




Diketahui bahwa makin tinggi konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok dan makin rendah waktu 
penyimpanan maka penyusutan berat telur juga akan makin sedikit. Interaksi antar kedua faktor yang 
paling baik terjadi pada konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok 30% dan lama penyimpanan 7 hari 
karena menunjukkan persentase penyusutan berat telur yang paling sedikit.  
 
Kedalaman Rongga Udara 
Hasil penelitian perubahan kedalaman rongga udara telur itik yang direndaman dengan ekstrak kulit 
pisang kepok dengan konsentrasi yang berbeda selama penyimpanan pada suhu ruang dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rata-rata Nilai Kedalaman Rongga Udara (mm) Telur Itik Dengan Konsentrasi Ekstrak Kulit 
Pisang Kepok dan Lama Penyimpanan yang berbeda 
 Konsentrasi Ekstrak 
Kulit Pisang (%) 
Lama Penyimpanan (Hari) 
Rata-rata (mm) 
7 14 21 28 
Kontrol 5,64l 7,47g 9,04d 11,58a 8,43a 
10 5,60l 7,28h 8,08e 10,88b 7,96b 
20 5,33m 6,88j 7,45g 9,99c 7,41c 
30 5,01n 6,48k 7,08i 7,71f 6,57d 
Rata-rata 5,39a 7,03b 7,91c 10,04d   
Keterangan: Superskrip yang berbeda menandakan bahwa perlakuan berbeda sangat nyata(p<0,01) 
 
Pada Tabel 2 terlihat bahwa konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok dan lama penyimpanan ber-
pengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap kedalaman rongga telur. Telur yang direndam dengan ekstrak 
kulit pisang kepok mempunyai nilai kedalaman rongga udara yang lebih sedikit dibandingkan dengan 
telur yang tidak direndam dengan ekstrak kulit pisang kepok karena pori-pori pada kerabang telur 
dilapisi oleh bahan penyamak (tanin) sehingga menghambat penguapan air dan gas CO2  pada telur dan 
mengakibatkan rongga udara telur menjadi tidak terlalu besar. Hal ini sesuai dengan pendapat Fardiaz 
(1972), yang menyatakan bahwa tanin sebagai laruran penyamak pada pengawetan telur dapat menutup 
pori-pori kerabang telur sehingga dapat menghambat penguapan gas CO2. Romanoff dan Romanoff 
(1963), menjelaskan bahwa perlakuan pelapisan untuk menutup pori-pori kerabang menyebabkan 
luasan permukaan tempat udara bergerak dapat dihambat. Stevi dkk. (2012), menyatakan senyawa tanin 
yang berfungsi menutupi pori-pori kulit telur serta menghambat masuknya mikroorganisme kedalam 
telur dan berperan sebagai antibakteri. 
Lama penyimpanan yang berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap kedalaman rongga udara. 
Semakin lama waktu penyimpanan maka kedalaman rongga udara telur akan semakin besar. Kedalaman 
rongga udara telur dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu lama penyimpanan, suhu ruang dan 
temperatur lingkungan yang mengakibatkan terjadinya penguapan air dan CO2  pada telur sehingga 
cairan dalam telur semakin mencair dan menyebabkan kedalaman rongga udara telur semakin besar. 
Romanoff dan Romanoff (1963), yang menyatakan bahwa kedalaman kantung udara merupakan faktor 
kualitas yang mudah berubah karena pengaruh umur penyimpanan pada suhu ruang. Temperatur 
lingkungan mengakibatkan terjadinya penguapan, sehingga rongga udara terbentuk lebih besar. 
Haryoto (1996), menambahkan bahwa telur akan mengalami penurunan kualitas seiring dengan 
lamanya penyimpanan, semakin lama waktu penyimpanan akan mengakibatkan terjadinya banyak 
penguapan cairan didalam telur dan menyebabkan kantung udara semakin besar. Jazil dkk. (2013) 
menyatakan bahwa semakin lama telur disimpan, maka kedalaman rongga udara semakin besar. 
Terjadinya pembesaran rongga udara tersebut dikarenakan selama dilakukan penyimpanan terjadi 
proses penguapan gas CO2 dan uap air melalui pori-pori kerabang telur.  
Terdapat interaksi antara konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok dengan lama penyimpanan 
berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap kedalaman rongga udara telur. Hal ini menunjukkan bahwa 
ada keterkaitan antara konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok dengan lama penyimpanan pada suhu 
ruang terhadap kedalaman rongga udara telur.  
Diketahui bahwa makin tinggi konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok dan makin pendek waktu 
penyimpanan maka nilai kedalaman rongga udara juga akan makin kecil. Interaksi antar kedua faktor 




yang paling baik terjadi pada interaksi ekstrak kulit pisang kepok 30% dan lama penyimpanan 7 hari 
karena menunjukkan nilai rongga udara yang paling rendah.  
Kedalaman rongga udara telur itik dari semua konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok pada masa simpan 
7 hari sampai 21 hari memiliki nilai mutu II kecuali telur yang tanpa ekstrak kulit pisang kepok yang 
mempunyai nilai mutu III. Pada masa simpan 28 hari semua telur yang direndam dengan konsentrasi 
ekstrak kulit pisang kepok memiliki nilai mutu III. Badan Standardisasi Nasional (2008), menyatakan 
bahwa kedalaman kantong udara mutu I = <0,5cm, mutu II = 0,5cm-0,9cm dan mutu III >0,9cm.  
 
Haugh Unit (HU) 
Hasil penelitian perubahan nilai Haugh Unit pada telur itik yang direndam dalam ekstrak kulit pisang 
kepok pada konsentrasi yang berbeda selama beberapa periode penyimpanan dengan hasil rata-rata 
perubahan dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Rata-rata Nilai Haugh Unit (HU) Telur Itik Dengan Menggunakan Ekstrak Kulit Pisang 
Kepok dan Lama Penyimpanan yang berbeda 
 Konsentrasi Ekstrak 
Kulit Pisang (%) 
Lama Penyimpanan (Hari) 
Rata-rata 
7 14 21 28 
Kontrol 86,35b 73,11e 56,63h 37,07l 63,29d 
10 86,76b 74,97e 66,01j 41,09k 67,21c 
20 88,20ab 77,85d 69,70f 44,51j 70,07b 
30 89,18a 80,48c 72,81e 52,68i 73,79a 
Rata-rata 87,62a 76,60b 66,29c 43,84d   
Keterangan: Superskrip yang berbeda menandakan bahwa perlakuan berbeda sangat nyata (p<0,01) 
 
Konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok dan lama penyimpanan berpengaruh sangat nyata (p<0,01) 
terhadap nilai Haugh Unit telur. Telur yang direndam dengan ekstrak kulit pisang kepok mempunyai 
nilai Haugh Unit yang lebih tinggi dan kesegaran isi telurnya lebih terjaga dibandingkan dengan telur 
yang tidak dengan ekstrak kulit pisang kepok. Hal ini menandakan bahwa telur yang direndam 
menggunakan ekstrak kulit pisang kepok lebih baik dalam menjaga mutu telur karena tanin menyumbat 
pori-pori kerabang telur dan menghambat penguapan air dan CO2 dari dalam telur sehingga penguapan 
berlangsung tidak terlalu besar dan serabut ovomucin yang membentuk jala pada putih telur menjadi 
lebih lambat rusak. Selain itu, karena rasa dari tanin yang pahit, menyebabkan mikroba tidak mampu 
menerobos lapisan tanin tersebut. Hapitaningsih (2003), menyatakan tanin berfungsi sebagai penutup 
atau penyumbat lubang pada pori-pori kerabang telur sehingga telur tidak terjadi penguapan. Selain itu, 
karena rasa dari tanin adalah pahit, menyebabkan beberapa mikroba tidak mampu menerobos lapisan 
tanin tersebut. Ditambahkan oleh Fardiaz (1972), yang menyatakan bahwa tanin sebagai laruran 
penyamak pada pengawetan telur dapat menutup pori-pori kerabang telur sehingga dapat menghambat 
penguapan gas CO2. 
Lama penyimpanan berpengaruh sangat nyata terhadap nilai Haugh Unit telur. Semakin bertambahnya 
umur telur maka nilai Haugh Unit telur juga akan semakin menurun. Hal ini menandakan kesegaran 
telur semakin berkurang. Penurunan nilai Haugh Unit pada telur diakibatkan oleh penguapan air dan 
CO2 selama masa penyimpanan suhu ruang yang menyebabkan tinggi lapisan kental putih telur akan 
menurun dan permukaan putih telur menjadi meluas akibat pengenceran serabut-serabut ovomucin yang 
membentuk jala pada putih protein telur menjadi rusak. Perubahan pH dari asam menjadi basa juga 
akan menyebabkan penurunan kekentalan putih telur. Selain itu penurunan nilai Haugh Unit telur ini 
terjadi karena perubahan suhu, meningkatnya kelembaban yang menyebabkan hilangnya 
karbondioksida (CO2) dan lamanya penyimpanan (Nursiam, 2011). Hasil penelitian Dini (1996), 
menunjukkan bahwa dengan meningkatnya umur simpan telur maka tinggi lapisan kental putih telur 
akan menurun. Hal ini terjadi karena perubahan struktur gelnya sehingga permukaan putih telur semakin 
meluas akibat pengenceran yang terjadi dalam putih telur karena penguapan CO2 dan perubahan pH 
dari asam menjadi basa sehingga akan menyebabkan penurunan kekentalan putih telur dan akan 
mempengaruhi nilai Haugh Unit telur. Hintono (1997), menambahkan kenaikan pH pada putih telur 
akibat hilangnya CO2 yang lebih lanjut mengakibatkan serabut-serabut ovomucin berbentuk jala akan 




rusak dan pecah sehingga bagian cair dari putih telur menjadi encer dan tinggi putih telur menjadi 
berkurang. Priyadi (2002), menambahkan bahwa lama penyimpanan telur selama 14 hari memberikan 
pengaruh nyata terhadap peningkatan persentase penurunan berat telur, besar kantung udara, pH putih 
dan kuning telur, indeks putih dan kuning telur, serta nilai Haugh Unit telur. Romanoff dan Romanoff 
(1963), menjelaskan bahwa hilangnya CO2 melalui pori-pori kerabang telur menyebabkan turunnya 
konsentrasi ion bikarbonat dalam putih telur dan menyebabkan rusaknya sistem buffer sehingga 
kekentalan putih telur menurun. 
Terjadi interaksi antara konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok dengan lama penyimpanan berpengaruh 
sangat nyata (p<0,01) terhadap Haugh Unit telur itik. Hal ini menunjukkan bahwa ada keterkaitan antara 
konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok dengan lama penyimpanan pada suhu ruang terhadap kualitas 
albumen atau Haugh Unit telur itik.  
Semakin tinggi konsentrasi ekstrka kulit pisang kepok dan makin rendah waktu penyimpanan telur 
maka nilai Haugh Unit juga makin tinggi dan menunjukkan kualitas yang paling baik. Interaksi 
konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok 30% dan lama penyimpanan 7 hari menunjukkan nilai yang 
paling baik karena memiliki nilai Haugh Unit yang paling tinggi. 
Pada masa simpan 7 dan 14 hari dari keempat perlakuan memiliki nilai Haugh Unit lebih dari 72 yang 
berarti telur masih dalam kelompok AA. Sedangkan kontrol, konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok 
10% dan 20% memiliki nilai Haugh Unit (<50 HU) masuk dalam kelompok C. Menurut North (1990), 
telur digolongkan atas empat kelompok berdasarkan Haugh Unit dengan simbol HU yaitu kelompok 
AA = > 72, kelompok A = 60 – 72 HU, kelompok B = 50 –60 HU dan  kelompok C = < 50 HU. 
 
Yolk Indeks (YI) 
Hasil penelitian perubahan nilai kualitas kuning telur pada telur itik yang direndam dalam ekstrak kulit 
pisang kepok pada konsentrasi yang berbeda selama beberapa periode penyimpanan dengan hasil rata-
rata perubahan dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rata-rata Nilai Yolk Indeks (YI) Telur Itik Dengan Menggunakan Ekstrak Kulit Pisang Kepok 
dan Lama Penyimpanan yang berbeda 
 Konsentrasi Ekstrak 
Kulit Pisang (%) 
Lama Penyimpanan (Hari) 
Rata-rata 
7 14 21 28 
Kontrol 0,36 0,31 0,25 0,20 0,28a 
10 0,36 0,32 0,27 0,23 0,29ab 
20 0,38 0,33 0,28 0,25 0,31bc 
30 0,39 0,34 0,29 0,26 0,32c 
Rata-rata 0,37d 0,32c 0,27b 0,23a   
Keterangan: Superskrip yang berbeda menandakan bahwa perlakuan berbeda sangat nyata (p<0,01) 
 
Konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok dan lama penyimpanan berpengaruh sangat nyata (p<0,01) 
terhadap nilai Yolk Indeks telur. Telur yang direndam tanpa ekstrak kulit pisang kepok memilki nilai 
Yolk Indeks yang paling kecil dibandingkan dengan telur yang direndam dengan ekstrak kulit pisang 
kepok. Sedangkan semakin tinggi konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok maka nilai Yolk Indeks telur 
juga akan semakin besar. Hal ini menandakan bahwa telur yang direndam dilarutan ekstrak kulit pisang 
kepok mempunyai nilai mutu yang lebih baik dibandingkan dengan telur yang tidak direndam dengan 
larutan ekstrak kulit pisang kepok. Tanin yang terdapat pada ekstrak kulit pisang kepok mampu 
menutupi pori-pori kerabang telur sehingga menghambat penguapan air dan CO2. Ter-hambatnya  
penguapan air dan CO2 oleh tanin yang terdapat pada ekstrak kulit pisang kepok membuat nilai Yolk 
Indeks menurun tidak terlalu cepat. Hapitaningsih (2003), menyatakan tanin berfungsi sebagai penutup 
atau penyumbat lubang pada pori-pori kerabang telur sehingga telur tidak terjadi penguapan. Selain itu, 
karena rasa dari tanin adalah pahit, menyebabkan beberapa mikroba tidak mampu menerobos lapisan 
tanin tersebut. 
Lama penyimpanan mempengaruhi nilai Yolk Indeks telur. Semakin bertambah umur telur maka 
semakin berkurang juga nilai Yolk Indeks telur. Hal ini menandakan bahwa kualitas telur juga semakin 
menurun selama penyimpanan karena air dapat berpindah dari putih telur ke kuning telur. Akibatnya, 




berat kuning telur meningkat dan selanjutnya akan menyebabkan pelemasan membran vitelin hingga 
pecah, sehingga kuning telur dapat bercampur dengan putih telur. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Haryoto (1996), yang menyatakan bahwa pengenceran cairan putih telur disebabkan karena pengaruh 
kenaikan pH, akibatnya ovomucin berupa glikoprotein yang berbentuk jala-jala sebagai pengikat air 
akan rusak sehingga tidak dapat melaksanakan fungsinya, oleh karena itu cairan yang terserap akan 
menyebabkan membran vitelin menjadi elastis. Abbas (1989) menyatakan bahwa selama telur disimpan, 
air dapat berpindah dari putih telur ke kuning telur. Akibatnya, berat kuning telur meningkat dan 
selanjutnya akan menyebabkan pelemasan membran vitelin hingga pecah, sehingga kuning telur dapat 
bercampur dengan putih telur.  
Semua konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok pada 7 hari penyimpanan mempunyai nilai Yolk Indeks 
telur berkisar antara 0.33 sampai 0.39 yang menandakan bahwa kualitas kuning telur bermutu III. 
Sedangkan pada masa simpan 14 hari sampai 28 hari mempunyai nilai Yolk Indeks telur dibawah 0.33 
yang berarti kualitas telur dibawah dari mutu III kecuali pada perlakuan ekstrak kulit pisang kepok 30% 
yang pada masa simpan 14 hari masih berada pada mutu III. Berdasarkan hal tersebut konsentrasi 
ekstrak kulit pisang kepok 30% lebih mampu menjaga kualitas telur dibandingkan dengan perlakuan 
yang lain. Badan Standardisasi Nasional (2008), menyatakan bahwa Yolk Indeks telur 0,458-0,521 mutu 
I, 0,394-0,457 = mutu II dan 0,330-0,393 = mutu III. 
 
pH Putih Telur 
Rata-rata hasil penelitian perubahan pH pada telur itik yang direndam dalam ekstrak kulit pisang kapok 
dengan berbagai konsentrasi selama periode penyimpanan yang berbeda pada suhu ruang dapat dilihat 
pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Rata-rata Nilai pH Telur Itik Dengan Menggunakan Ekstrak Kulit Pisang Kepok dan Lama 
Penyimpanan yang berbeda 
 Konsentrasi Ekstrak Kulit 
Pisang (%) 
Lama Penyimpanan (Hari) 
Rata-rata 
7 14 21 28 
Kontrol 8,38k 8,67h 9,02d 9,34a 8,85a 
10 8,35l 8,63i 8,88e 9,23b 8,77b 
20 8,33m 8,63i 8,78f 9,05c 8,70c 
30 8,32n 8,58j 8,74g 8,88e 8,63d 
Rata-rata 8,34d 8,63c 8,86b 9,12a   
Keterangan: Superskrip yang berbeda menandakan bahwa perlakuan berbeda sangat nyata (p<0,01) 
 
Hasil analisis ragam (Lampiran 8) menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok dan lama 
penyimpanan berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap nilai pH telur. Telur yang tanpa perlakuan 
ekstrak kulit pisang kepok memiliki nilai pH yang paling tinggi dibandingkan dengan telur yang diberi 
perlakuan ekstrak kulit pisang kepok. Semakin tinggi level ekstrak kulit pisang kepok maka nilai pH 
telur semakin menurun. Hal ini menandakan bahwa telur yang direndam menggunakan ekstrak kulit 
pisang kepok dengan konsentrasi yang tinggi lebih baik mutunya dibandingkan yang konsentrasi lebih 
rendah. Tanin yang ada pada ekstrak kulit pisang kepok menutupi pori-pori yang ada pada kerabang 
telur sehingga penguapan air dan gas CO2 yang terjadi tidak terlalu besar yang mengakibatkan pH telur 
tidak jauh meningkat selama masa penyimpanan. Fardiaz (1972), menyatakan tanin yang terdapat dalam 
larutan ekstrak kulit pisang kepok menghambat penguapan air dan gas CO2 karena pori-pori kerabang 
pada telur ditutupi oleh zat tanin sehingga penguapan yang terjadi tidak terlalu besar.  
Perlakuan lama penyimpanan menunjukkan semakin lama telur disimpan maka nilai pH telur juga akan 
semakin meningkat. Rata-rata nilai pH pada lama penyimpanan 28 hari yaitu 9.12, nilai ini lebih tinggi 
dibandingkan penelitian Mukhlisah (2014), yang menggunakan ekstrak daun melinjo sebagai pengawet 
telur itik dengan rata-rata nilai pH 8.97. Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa ekstrak daun melinjo 
lebih baik digunakan dalam pengawetan telur dibandingkan dengan ekstrak kulit pisang kepok dilihat 
dari parameter pH telur.  
Lama penyimpanan menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap nilai pH putih telur. Semakin lama 
penyimpanan telur maka nilai pH putih telur juga semakin meningkat. pH putih telur yang mulanya 




asam menjadi basa. Peningkatan pH putih telur terjadi karena terjadi penguapan air dan CO2  pada telur 
melalui pori-pori kerabang telur selama penyimpanan pada suhu ruang. Penggantian CO2 yang hilang 
ini dengan cara pemecahan bikarbonat. Bikarbonat terdiri dari sodium dan potasium sebagai buffer. 
Bikarbonat yang semakin menurun menyebabkan sistem buffer menjadi menurun. Selama putih telur 
kehilangan CO2 dan terjadi perubahan pH, ovomucin kehilangan kemampuan dalam mempertahankan 
kekentalan sehingga putih telur berubah encer. Karena penguapan tersebut akibatnya kekentalan putih 
telur menjadi turun dan menjadikan permukaan putih telur meluas sehingga pH putih telur menjadi naik. 
Sarwono (1997), yang menyatakan bahwa kerusakan internal telur terjadi karena CO2 yang terdapat 
dalam isi telur telah menguap sehingga nilai pH telur itik menjadi naik. Hintono (1997), menambahkan 
peningkatan nilai pH telur disebabkan oleh lepasnya CO2 dari telur melalui pori-pori kerabang. Dini 
(1996), menyatakan bahwa bertambahnya umur simpan telur mengakibatkan tinggi lapisan kental putih 
telur menjadi turun. Hal ini terjadi karena perubahan struktur gelnya sehingga permukaan putih telur 
semakin meluas akibat pengenceran yang terjadi dalam putih telur karena perubahan pH dari asam 
menjadi basa dan penguapan CO2. Winarno dan Jennie (1982), menyatakan bahwa turunnya tingkat 
kekentalan putih telur mengakibatkan naiknya pH putih telur. Peningkatan pH putih telur ini disebabkan 
oleh sebagian besar unsur anorganik putih telur yang terdiri dari natrium dan kalsium bikarbonat. 
Kehilangan CO2 pada putih telur melalui pori-pori kulit selama penyimpanan menjadikan putih telur 
menjadi alkali. Mountney (1976), menambahkan perubahan pH putih telur ini disebabkan hilangnya 
CO2 dari telur. Penggantian CO2 yang hilang ini dengan cara pemecahan bikarbonat. Bikarbonat terdiri 
dari sodium dan potasium sebagai buffer. Bikarbonat yang semakin menurun menyebabkan sistem 
buffer menjadi menurun. Selama putih telur kehilangan CO2 dan terjadi perubahan pH, ovomucin 
kehilangan kemampuan dalam mempertahankan kekentalan sehingga putih telur berubah encer.  
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok dengan 
lama penyimpanan berpengaruh sangat nyata (p>0,01) terhadap nilai pH telur. Hal ini menunjukkan 
konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok dan lama penyimpanan mempengaruhi nilai pH telur itik selama 
dilakukan penyimpanan pada suhu ruang.  
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok dan makin singkat waktu penyimpanan telur 
maka nilai pH telur semakin rendah. Interaksi yang paling baik terjadi pada konsentrasi ekstrak kulit 
pisang kepok 30% dan lama penyimpanan 7 hari karena mempunyai nilai pH yang paling rendah. 
 
Kerabang Telur 
Kerabang telur merupakan bagian terluar yang membungkus isi telur dan berfungsi mengurangi 
kerusakan fisik maupun biologis, serta dilengkapi dengan pori-pori kerabang yang berguna untuk 
pertukaran gas dari dalam dan luar kerabang telur (Sumarni dan Djuarnani, 1995).  
Konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok dan lama penyimpanan tidak berpengaruh nyata (p>0,05) 
terhadap ketebalan kerabang telur itik. Tinggi atau rendahnya ekstrak kulit pisang kepok dan lamanya 
penyimpanan yang berbeda akan menunjukkan ketebalan kerabang telur yang sama. Dari hasil 
pengamatan diperoleh bahwa ketebalan kerabang telur itik pada penelitian ini dengan rata-rata 0,4 mm. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan ketebalan kerabang telur itik yaitu 0,3-0,5 mm (Romanoff dan 
Romanoff, 1963).  
Warna kerabang telur yang digunakan pada penelitian ini awalnya berwarna hijau kebiruan kemudian 
setelah direndam selama 24 jam menggunakan ekstrak kulit pisang kepok berubah warnanya menjadi 
kecoklatan. Hal ini disebabkan adanya zat tanin dan pigmen warna pada kulit pisang kepok yang masih 
mentah menempel pada kerabang telur yang mengakibatkan warna kerabang telur berubah menjadi 
kecoklatan. 
 
Kesimpulan dan saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: 
a. Konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok berpengaruh terhadap persentase penyusutan berat, 
kedalaman rongga udara, nilai Haugh Unit, nilai Yolk Indeks, dan pH putih telur. 
b. Lama penyimpanan berpengaruh terhadap persentase penyusutan berat, kedalaman rongga udara, 
nilai Haugh Unit, nilai Yolk Indeks, dan pH putih telur. 
c. Konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok 30% dan lama penyimpanan 7 hari menunjukkan interaksi 
yang paling baik terhadap variabel penelitian persentase penyusutan berat, kedalaman rongga 
udara, nilai Haugh Unit dan pH putih telur. 




d. Konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok 30% baik digunakan dalam pengawetan telur segar karena 
lebih mampu menambah daya simpan telur segar sehingga kualitas interior telur bisa bertahan 
hingga 28 hari. 
 
Disarankan pada pengawetan telur itik segar sebaiknya menggunakan 30% ekstrak kulit pisang kepok. 
Hendaknya ada penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh ekstrak kulit pisang kepok terhadap kualitas 
telur itik selama masa penyimpanan dengan konsentrasi lebih yang lebih tinggi dan waktu penyimpanan 
yang lebih lama. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan limbah padat industri jamu sebagai 
bahan aditif pakan dalam ransum terhadap produksi karkas ayam broiler. Materi yang digunakan yaitu 
200 ekor (Day Old Chick) DOC, kandang koloni, tempat pakan dan minum, lampu, timbangan, 
desinfektan, nampan, blower dan pisau. Bahan pakan yang digunakan adalah jagung kuning, bungkil 
kedelai, dedak halus, tepung tulang, metionin, lisin,  premix, MBM, PMM dan limbah padat industri 
jamu yang kemudian disusun menjadi ransum dengan PK 22% dan 2798 kkal/kg. Rancangan percobaan 
yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan 
yang diterapkan adalah sebagai berikut: T0 = ransum kontrol tanpa ampas jamu, T1 = ransum dengan 
ampas jamu 0,5%, T2 = ransum dengan ampas jamu 1%, dan T3 = ransum dengan ampas jamu 1,5%. 
Data yang diperoleh dianalisis ragam dengan uji F, bila terdapat pengaruh perlakuan maka dilanjutkan 
dengan uji Duncan. Parameter yang diamati antara lain persentase karkas, persentase bobot potongan 
karkas dan lemak abdominal. Pengambilan data diambil satu ekor ayam broiler secara acak dari setiap 
unit percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ampas jamu bertaraf 0,5 – 1,5% tidak 
memberikan pengaruh nyata (p>0,05) terhadap persentase karkas, bobot potongan karkas  dan lemak 
abdominal. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pemberian ampas jamu dalam ransum tidak 
memberikan pengaruh negatif terhadap persentase potongan karkas dan lemak abdominal. 
Kata kunci: Ayam Broiler, Ampas Jamu, Presentase Karkas, Potongan Karkas, Lemak Abdominal 
 
Abstract 
This research aims to evaluations the influence of the use of solid waste industrial herbal toughen as a 
additive feed in rations of production carcass chicken. Matterials used the 200 tail (day old chick) 
DOC, cage colonies, the feed and drink, lights, weight, disinfectant, tray, blower and knife. The feed 
used are corn yellow, soybean meal, bran smooth, flour bone, metionin, lysine, premix, mbm, pmm and 
solid waste industrial herbal and are pk rations with 22 % and 2800 kcal / kg. The experiment used is 
random design complete ( ral ) with 4 treatment and 5 test .Those who applied is as follows: t0 = rations 
control without dregs herbs , t1 = rations with lees toughen 0,5 % , t2 = rations with lees herbal 1% , 
and t3 = rations with lees toughen 1,5 %. Data analyzed variety by test f, when is the treatment then 
followed by test duncan. Parameters observed include the percentage karkas, the percentage of weight 
carcass and fat abdominal.The data taken the grilled chicken randomly from any unit experiment. The 
result showed that the standard dregs herbal 0,5% - 1,5% not exerting influence real (p>0,05) against 
the carcass precenage, weights carcasspieces and fat abdominal.The conclusion of this research that 
give dregs toughen in rations not giving the negative impact on the percentage of pieces carcass and 
abdominal fat. 
Keywords: broiler chicks, solid waste industrial herbal, carcass, pieces of carcass, abdominal fat 
  





Tingginya nilai intensitas pertumbuhan penduduk di Indonesia saat ini, berbanding lurus dengan 
meningkatnya jumlah pendapatan serta kesadaran masarakat indonesia untuk memenuhi gizi ber-
dampak pada meningkatnya permintaan produk pangan, termasuk produk pangan sumber protein 
hewani. Komoditas unggas khususnya ayam broiler menjadi produk pangan protein hewani yang paling 
diminati, sebab harganya yang relatif terjangkau. Meningkatnya permintaan pasar terhadap daging 
ayam berdampak pada semakin pesatnya pertumbuhan peternakan ayam broiler di Indonesia 
Ayam broiler merupakan jenis unggas tipe pedaging yang saat ini menjadi salah satu komoditas 
andalan dalam memenuhi kebutuhan protein masyarakat Indonesia. Ketersedian populasi ayam broiler 
yang banyak serta harga beli yang masih terjangkau membuat permintaan akan produk ayam broiler 
tidak pernah sedikit. Indonesia merupakan negara beriklim tropis dengan kelembaban yang cukup 
tinggi. Kondisi tersebut sering kali mengganggu kondisi fisiologis ternak termasuk ayam broiler, seperti 
mengalami cekaman panas (heat stress). Ayam yang sedang mengalami cekaman panas akan 
melakukan suatu penyesuaian agar suhu tubuh tetap normal, salah satunya dengan mengurangi jumlah 
konsumsi pakanyang nantinya akan berdampak pada kualitas karkas merupakan salah satu faktor yang 
menentukan kualitas pada ayam pedaging. Penggunaan Antibiotic Growth Promotor (AGP) memiliki 
peranan dalam meningkatkan produktivitas dari ternak dengan imbuhan antibiotik yang memacu 
pertumbuhan ternak sehingga pemberian pakan menjadi efisien, tetapi AGP didalam tubuh ayam broiler 
dapat terbawa bersama nutrien ke dalam produk ternak salah satunya daging yang membuat konsumen 
secara tidak langsung memperoleh antibiotik dalam jumlah sedikit yang menyebabkan berkembangnya 
bakteri yang resisten terhadap konsumen sehingga memberikan efek negatif (Samadi, 2004). 
Penggunaan AGP disarankan dapat digantikan dengan penggunaan bahan aditif yang tidak berdampak 
negatif terhadap konsumen. 
Prebiotik merupakan substrat atau food ingredient yang tidak bisa dicerna, melainkan dapat 
difermentasi secara selektif oleh beberapa mikroflora yang ada di kolon, dan bermanfaat untuk 
menstimulasi pertumbuhan dan aktivitas bakteri non patogen untuk kesehatan (Azhar, 2009). Beberapa 
senyawa yang termasuk ke dalam kelompok prebiotik, antara lain inulin, fructo-oligosaccharides 
(FOS), isomaltooligosaccaharides, lactosuccrose, lactulose, pyro-dextrins, soy oligosaccharides, 
trans-galactooligosaccharides, dan xylo-oligosaccharides (Amarowicz, 1999). Komponen prebiotik 
dikatakan baik jika memenuhi beberapa syarat, seperti tidak dihidrolisis atau diabsorbsi oleh sistem 
pencernaan bagian awal, difermentasi di bagian usus besar oleh bakteri non patogen, mampu 
mengendalikan komposisi mikroflora dengan cara meningkatkan bakteri non patogen dan mengurangi 
pertumbuhan bakteri patogen (Kolida et al., 2002).  
Limbah padat industri jamu dapat dimanfaatkan sebagai prebiotik, sebab mengandung 
oligosakarida yang kemungkinan bisa dijadikan sumber nutrisi untuk mikroorganisme di saluran usus. 
Oligosakarida yang ada di limbah padat industri jamu terdiri dari beberapa jenis, yaitu rafinosa, manosa, 
sukrosa, fruktosa, dan arabinosa (Balai Penelitian Ternak Ciawi, 2016). Limbah padat industri jamu 
yang diperoleh dari PT. Sidomuncul Pupuk Nusantara terdiri dari berbagai jenis tanaman herbal, antara 
lain jahe (Zingiberis rhizoma), adas (Foeniculi fructus), kayu ules (Isorae fructus), daun cengkeh 
(Caryophylli folium), dan daun mint (Menthae arvensitis). Penambahan kombinasi tepung jahe merah, 
kunyit, dan meniran sebanyak 16 g/kg (1,6%) ke dalam pakan, mampu meningkatkan kecernaan protein 
pada ayam broiler, hal ini kemungkinan disebabkan oleh kandungan minyak atsiri pada jahe merah dan 
kunyit yang berperan untuk merangsang sekresi getah pankreas, yang mengandung enzim protease, 
amilase, dan lipase, sehingga protein, karbohidrat, dan lemak dapat dicerna dengan baik (Mario et al., 
2014).  
Tanaman herbal pada umumnya mengandung beberapa senyawa aktif, seperti alkaloid, fenolik, 
tripenoid, minyak atsiri, dan glikosida yang bersifat antiviral, antibakteri, dan imunomodulator 
(Zainuddin dan Wibawan, 2007). Selain mengandung oligosakarida, limbah padat industri jamu juga 
mengandung antioksidan, yang dibuktikan dengan aktivitas antioksidan sebesar 150,39 ppm 
(Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, 2016), serta kandungan total fenol sebesar 649,651 mg/100g 
dan total flavonoid sebesar 2.778,388 mg/100g (Balai Penelitian Mutu dan Keamanan Pangan, 2017). 




Polifenol yang dikenal sebagai antioksidan dari tanaman dikenal mampu mencegah terjadinya proses 
oksidasi LDL (low density lipoprotein) (Ide, 2010). Penggunaan pakan aditif biasanya dibatasi sampai 
1% dalam ransum ternak (Setyono et al., 2013). Penggunaan campuran herbal (kunyit, jahe, bawang 
putih, dan kencur) dengan level pemberian sampai 1,5% pada ransum ayam broiler memiliki nilai 
kecernaan serat kasar rata-rata 32% (Setianto, 2013). Level pemberian limbah padat industri jamu ke 
dalam ransum pada penelitian ini sebesar 0,5% ;  1% dan 1,5%. Penggunaan level tersebut dikarenakan 
limbah padat industri jamu bukan prebiotik murni dan kajian tentang penggunaan limbah padat industri 
jamu pada ayam broiler masih jarang ditemukan. 
Manfaat dari penelitian ini adalah mampu mengurangi dampak pencemaran lingkungan akibat 
limbah industri jamu yang tidak dimanfaatkan oleh industri jamu serta memberikan edukasi kepada 
peternak ayam broiler dalam meningkatkan produktivitas ayam broiler tanpa menggunakan tambahan 
antibiotik. Hipotesis dari penelitian ini adalah pemberian limbah industri jamu sebagai aditif pakan akan 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas karkas ayam broiler sebagai pengganti antibiotik. 
Bahan dan metode 
 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 Mei – 30 Juni 2017 di Kandang Ayam Fakultas 
Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. Materi yang digunakan, yaitu 200 ekor 
DOC (Day Old Chick) unsex dengan bobot awal rata-rata 50,75 ± 6,72 g dan limbah padat industri jamu 
dari PT. Sidomuncul Pupuk Nusantara terdiri dari jahe (Zingiberis rhizoma), adas (Foeniculi fructus), 
kayu ules (Isorae fructus), daun cengkeh (Caryophylli folium), dan daun mint (Menthae arvensitis). 
Peralatan yang digunakan, yaitu  kandang koloni berukuran 1 × 1 × 1,5 m dan kandang battery sebanyak 
20 unit, tempat pakan dan minum, lampu, termometer digital, timbangan digital, nampan, plastik, 
sprayer, sekop, serta sapu lidi.  Komposisi, persentase dan kandungan nutrien ransum ditampilan secara 
rinci pada Tabel 1. 
 Limbah padat industri jamu yang digunakan untuk penelitian sebelumnya dijemur di bawah sinar 
matahari selama 3 hari dan dihaluskan menggunakan mesin penggiling, kemudian dianalisis proksimat 
untuk mengetahui kandungan nutrien yang masih ada pada limbah padat industri jamu. Pemberian 
pakan dilakukan secara ad-libitum menggunakan pakan komersil CP 511 untuk minggu pertama, 
campuran pakan komersil dan pakan perlakuan untuk minggu kedua, dan 100% pakan perlakuan untuk 
minggu ketiga hingga akhir pemeliharaan. Perlakuan pada penelitian ini terdiri dari : T0 (Pakan basal), 
T1 (Pakan basal + 0,5% limbah jamu), T2 (Pakan basal + 1% limbah jamu ), dan T3 (Pakan basal + 
1,5% limbah jamu). 
  




Tabel 1. Komposisi, persentase, dan kandungan nutrien ransum 
Bahan Pakan 
Perlakuan (%) 
T0 T1 T2 T3 
Jagung Kuning 60,000 60,000 60,000 60,000 
Bungkil Kedelai 19,313 19,313 19,313 19,313 
Bekatul 3,568 3,568 3,568 3,568 
PMM 9,000 9,000 9,000 9,000 
MBM 7,627 7,627 7,627 7,627 
CaCO3 0,022 0,022 0,022 0,022 
Premix 0,390 0,390 0,390 0,390 
L-lysine HCl 0,050 0,050 0,050 0,050 
D,L-methionine 0,030 0,030 0,030 0,030 
Total 100 100 100 100 
Limbah Padat Jamu - 0,500 1,000 1,500 
Total Setelah Penambahan 
Limbah Padat Jamu 
100 100,500 101,000 101,500 
Kandungan Nutrien*    
Energi Metabolis (kkal/kg) 2944,7 2955,5 2966,3 2977.1 
Protein Kasar (%) 22,5 22,5 22,6 22,6 
Serar Kasar (%) 4,54 4,74 4,94 5,14 
Lemak Kasar (%) 4,71 4,72 4,73 4,74 
Kalsium (%) 1,64 1,64 1,64 1,64 
Fosfor (%) 0,97 0,98 0,98 0,98 
Keterangan : *  Perhitungan berdasarkan kering udara dan hasil analisis di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang. 
Pengambilan data akan dilakukan cara mengambil ayam umur 35 hari pada setiap unit percobaan 
sebanyak 2 jantan dan betina kemudian menimbang ayam dilanjutkan dengan menyembelih, mencabuti 
bulu ayam, memotong bagian bagian karkas menimbang bagian-bagian organ ayam broiler baik organ 
luar ataupun organ dalam pada ayam broiler. 
Berikut cara pengamatan dan perhitungan persentase setiap bagian potongan karkas dan lemak 
abdominal: 
a. Bobot karkas 
Nilai bobot karkas diperoleh dengan cara menimbang bobot karkas ayam broiler yang telah 
melalui proses karkasing serta dipisahkan bagian non karkas beserta jeroan. 
b. Persentase karkas 
Perhitungan persentase karkas diperoleh dengan cara sebagai berikut : 
 
           Persentase karkas (%)  = 
 Bobot karkas
Bobot hidup
 × 100%  
c. Potongan Komersial 
memotong karkas utuh menjadi beberapa bagian antara lain sayap, paha atas, paha bawah, dada, 
punggung atas dan punggung bawah. 
d. Presentase Lemak abdominal 
Perhitungan presentase lemak abdominal dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 
 











Hasil dan diskusi 
 Hasil penelitian tentang pengaruh penggunaan pakan aditif limbah padat industri jamu terhadap 
produksi karkas pada ayam broiler disajikan pada Tabel 2. 
 




kasi  T0 T1 T2 T3 
Bobot Hidup  1857,0 ± 49,87 1834,4 ± 26,55 1837,0 ± 56,46 1770,6 ± 47,35 ns 
Bobot Karkas  1210,4 ± 82,08 1204,2 ± 69,2 1182,9 ± 44,96 1130,1 ± 96,44 ns 
Presentase karkas  68,98 ± 0,35 69,32 ± 1,96 71,67 ± 6,05 71,67 ± 6,05 ns 
Potongan Komersial: Dada 34,62 ± 1,97 36,74 ± 0,56 34,76 ± 1,27 35,87 ± 1,15 ns 
 Sayap 11,60 ± 0,74 11,10 ± 0,44 11,73 ± 0,42  11,63 ± 0,51 ns 
 Paha 31,65 ± 1,88  29,92 ± 0,72 30,93 ± 0,62 30,48 ± 0,67 ns 
 Punggung 22,13 ± 0,84  22,23 ± 0,77 22,59 ± 0,64  22,02 ± 0,70 ns 
Presentase 
Lemak Abdominal 
 2,55 ± 0,22  2,92 ± 0,83  2,62 ± 0,66  2,32 ± 0,47  
ns 
 
 Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa pemberian limbah padat industri jamu tidak memberikan 
pengaruh (p>0,05) terhadap bobot hidup ayam broiler. Nilai bobot hidup pada penelitian kali ini 
berkisar antara 1770,6 – 1857 gram. Hal ini menunjukan bahwa pemberian limbah padat industri jamu 
dengan taraf 0,5-1,5% belum mampu meningkatkan bobot hidup secara signifikan. Rendahnya 
pemberian limbah padat industri jamu menyebabkan mekanisme kerja pada penyerapan nutrisi pada 
saluran pencernaan sehingga oligosakarida yang akan dijadikan sebagai prebiotik belum dapat berperan 
secara maksimal di dalam pencernaan. Studi menunjukkan bahwa penggunaan limbah jahe selain dapat 
meningkatkan pertambahan bobot badan, juga dapat meningkatkan bobot karkas ayam broiler dengan 
taraf 15% sebagai bahan pakan Pati et al,. (2015). Kandungan protein pada limbah pada industri jamu 
yang notabene berasal dari proses fermentasi dapat dimanfaatkan oleh ayam broiler dengan baik 
sehingga tidak berdampak negatif terhadap karkas. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukan pada Tabel 3, terlihat bahwa pemberian limbah padat 
industri jamu terhadap bobot karkas ayam broiler tidak berpengaruh nyata (p>0,05). Kisaran bobot 
karkas pada penelitian ini yaitu 1358,00 – 1416,80 gram. Kisaran bobot karkas ayam broiler pada 
penelitian sedikit lebih rendah dari standar. Samarasinghe et al,. (2003) menyatakan bahwa standar 
konsumsi, bobot hidup, bobot karkas dan presentasi karkas strain Cobb CP 707 adalah 3.297 gram, 
2.049 gram, 1.521 gram dan 65 – 75% dari bobot hidup. Faktor yang mempengaruhi bobot karkas antara 
lain kualitas dan kuantitas pakan, umur, bobot hidup, perlemakan, jenis kelamin Dwiyanto dkk,. (1979), 
strain dan bobot non karkas Dwiyanto dkk,. (1980). Menurut Weese (2002) bahwa Oligosakarida dapat 
bertidak sebagai prebiotik dengan menstimulir pertumbuhan bakteri asam laktat (BAL) seperti 
Lactobacillus sp. di dalam saluran pencernaan. Berikut adalah hasil dari analisis pertumbuhan 
Lactobacillus sp. pada usus halus di dalam saluran pencernaan yang disajikan dalam Tabel 3. 
 
Tabel 3. Jumlah Koloni Bakteri Lactobacillus sp. pada setiap perlakuan 
Perlakuan Persentase Karkas (%) 
T0 6 x 101 cfu/ml 
T1 2,9 x 107 cfu/ml 
T2 2,0 x 107 cfu/ml 
T3 7 x 101 cfu/ml 
 




 Pada tabel diatas menunjukan bahwa pada perlakuan yang diberi limbah padat industri jamu 
mampu meningkatkan jumlah koloni Lactobacillus sp. dibandingkan degan perlakuan tanpa diberi 
limbah padat industri jamu, tetapi hal tersebut belum mampu mencapai bobot karkas secara optimal. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Dieumou et al,. (2009) yang mengatakan bahwa penambahan limbah 
jahe berkemampuan untuk menstimulir enzim pencernaan serta mampu menekan bakteri patogen yang 
berada di usus halus. Hal ini disebabkan pada taraf pemberian 1,5% pertambahan jumlah koloni tidak 
mencapai nilai kisaran normal. Menurut Abrar dan Raudhati (2006) bahwa total bakteri asam laktat 
dapat tumbuh dalam usus halus pada saluran pencernaan ayam broiler sebanyak 2,1 x 107 cfu/ml. 
Didukung dengan pendapat Kusumaningrum (2014) yang menyatakan bahwa pada bakteri asam laktat 
mempunyai kemampuan dalam mengasamkan suasana atau menurunkan pH di dalam usus sehingga 
dapat menghilangkan bakteri patogen karena bakteri pathogen tersebut tidak mampu bertahan pada suhu 
asam.  
 Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukan pada Tabel 3, terlihat bahwa pemberian limbah padat 
industri jamu terhadap persentase karkas ayam broiler tidak berpengaruh nyata (p>0,05). Pada 
pemberian taraf level 0,5–1,5% belum mampu meningkatkan presentase karkas secara signifikan. Hal 
ini dikarenakan pada taraf pemberian 0,5–1,5% masih dibawah kisaran normal pada penambahan pakan 
yang berupa hasil limbah. Pati et al,. (2015) menyatakan bahwa pemberian limbah jahe dengan taraf 
15% mampu meningkatkan pertambahan bobot badan. Rendahnya pemberian limbah padat industri 
jamu menyebabkan mekanisme kerja pada penyerapan nutrisi pada saluran pencernaan sehingga 
oligosakarida sebagai prebiotik belum dapat berperan secara maksimal. Oligosakarida yang terkandung 
dalam ampas jamu menyebabkan peningkatan metabolisme tubuh ayam yang me-nyebabkan 
meningkatnya pembentukan bagian daging dan tulang pada ayam tersebut (Haryati, 2011). Faktor yang 
mempengaruhi bobot karkas antara lain kualitas dan kuantitas pakan, umur, bobot hidup, perlemakan, 
jenis kelamin, strain dan bobot non karkas (Dwiyanto dkk., 1980). Kandungan zat aktif pada kunyit 
yaitu kurkumin dan minyak atsiri yang dapat meningkatkan nafsu makan dan pada akhirnya akan 
berdampak pada meningkatnya bobot badan sekaligus bobot karkas (Putri dkk, 2014). Kandungan PK 
dalam ransum juga dilaporkan dapat berpengaruh terhadap karkas ayam broiler (Essary dan Dawson, 
1965). Penggunaan limbah padat industri jamu pada pemeliharaan ayam broiler menghasilkan bobot 
karkas yang sama dengan kontrol. 
 Pada penelitian kali ini dapat disimpulkan bahwa pemberian zat aditif berupa limbah padat industri 
jamu tidak memberikan pengaruh yang nyata (p>0,05) terhadap persentase potongan komersial. 
Pemberian limbah padat industri jamu dalam penelitian ini dicampurkan dalam ransum dalam bentuk 
tepung (mash), sehingga walaupun metode pencampuran sudah sesuai aturan, namun masih belum 
berpengaruh terhadap persentase karkas karena dosisnya yang rendah dan kandungan antioksidan di 
dalam limbah padat jamu tergolong rendah yaitu sebesar 150,39 ppm. Sugiat et al,. (2010) mengatakan 
bahwa kandungan antioksidan yang baik bagi pakan ayam broiler sebesar 71,85 ppm, sehingga limbah 
padat jamu yang terdapat zat bioaktif berupa antioksidan kurang mampu meredam aktivitas radikal 
bebas untuk melindungi sel dan jaringan tubuh dari kerusakan yang di akibatkan oleh cekaman panas 
dari lingkungan yang berdampak pada produktivitas ayam broiler pada taraf 0,5–1,5 % pada pemberian 
limbah industri jamu tidak berpengaruh nyata (p>0,05). Pemberian limbah padat industri jamu tidak 
memberikan pengaruh pada potongan komersial, namun dapat menghasilkan bobot potongan karkas 
yang sama dengan kontrol. 
 Berdasarkan Tabel 3 diperoleh hasil bahwa pemberian limbah padat industri jamu terhadap 
persentase lemak abdominal ayam broiler tidak memberikan hasil yang signifikan (p<0,05). Kisaran 
persentase lemak abdominal pada penelitian ini yaitu sebesar 0,98-2,25% Sugiat et al,. (2010). Hal ini 
disebabkan karena serat kasar yang dikonsumsi ayam akan mengikat asam empedu di saluran 
pencernaan. Terikatnya asam empedu dengan serat kasar menyebabkan terhambatnya fungsi empedu 
untuk menyerap lemak. Kemudian asam empedu yang telah terikat dengan serat kasar akan dikeluarkan 
oleh  tubuh dalam bentuk feses sehingga dapat menurunkan deposisi lemak abdominal (Poendjiadi, 
2005). Hal ini diperkuat oleh pendapat (Wahyu, 2004) yang menyatakan bahwa Ransum yang memiliki 
serat kasar tinggi mempunyai energi yang rendah, sehingga energi akan lebih banyak digunakan ayam 
broiler untuk pertumbuhan dan perkembangan normal hanya sedikit yang digunakan untuk 
pembentukan dan penimbunan lemak. Pada pemberian limbah padat industri jamu tidak memberikan 
pengaruh negatif pada presentase lemak abdominal. 
 





Pemanfaatan limbah padat industri jamu sebagai aditif pakan pada level pemberian 0,5–1,5% 
belum mampu memperbaiki bobot karkas, presentase karkas, potongan komersial dan lemak abdominal 
meski demikian hasil yang diperoleh tidak berdampak negatif. Oleh karena itu, perlu dilakukannya 
penelitian lebih lanjut dengan level pemberian yang lebih tinggi.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji total leukosit dan deferensial leukosit ayam broiler akibat 
pemberian probiotik Bacillus plus vitamin dan mineral. Materi yang digunakan pada penelitian ini 
adalah 240 ekor day old chick (DOC) ayam broiler (unsex) dengan bobot badan rata-rata 45,9 gram. 
Pakan yang digunakan adalah pakan komersial dengan kadar protein kasar 20-22%. Rancangan 
percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 
5 ulangan. Perlakuan terdiri dari 4 tingkat penggunaan dosis probiotik Bacillus plus vitamin dan mineral 
yang berbeda, yaitu T0 : 0%, T1 : 0,1%, T2 : 0,5%, dan T3 : 1%. Perlakuan diberikan melalui pakan 
pada ayam broiler dari umur 1-42 hari. Parameter yang diukur meliputi total leukosit dan deferensial 
leukosit. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam taraf 5% dan 1%, kemudian jika 
data menunjukan adanya perbedaan maka dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa pemberian probiotik Bacillus plus vitamin dan mineral pada ayam broiler dapat menurunkan 
total leukosit (p<0,01), dan deferensial leukosit pada fraksi heterofil (p<0,05), eosinofil (p<0,05), dan 
limfosit (p<0,01). Simpulan dari penelitian ini adalah penambahan probiotik Bacillus plus vitamin dan 
mineral mampu menjaga ayam broiler dari potensi infeksi. 
Kata kunci: leukosit, ayam broiler, probiotik, vitamin, mineral 
 
Abstract 
The aims of this study was to examine the total leukocyte and differential leukocytes of broiler due to 
the administration of probiotic of Bacillus plus vitamins and minerals. The material used in this study 
was 240 day old chicks (DOC) broiler chicken (unsex) with an average body weight of 45,9 grams. 
Experimental desigen used was a complete randomized design (CRD) consisting of 4 treatments with 5 
replications. The treatment consisted of 4 levels doses of probiotic Bacillus plus vitamins and minerals, 
that was T0 : 0%, T1 : 0,1%, T2 : 0,5%, and T3 : 1%. Treatment was given through feed on broiler 
chickens aged 1-42 days. The parameters measured were number of leucocyte and deferential 
leukocyte. The data obtained were analyzed using the analysis variance of 5% and 1%, if the data 
showed any difference then the analysis was continued with Duncan test. The results of this study 
showed that the probiotic of Bacillus plus vitamins and minerals in broilers decreased the total 
leukocyte (p<0,01), and the differential leukocyte on heterophilic fractions (p<0,05), eosinophilis 
(p<0,05), and limphocytes (p<0,01). It can be concluded that addition of probiotic Bacillus plus 
vitamins and minerals decreased potential infection on broiler. 
Keywords : leukocyte, broilers chicken, probiotic, vitamins, minerals 
 
Pendahuluan 
Ayam broiler merupakan ayam pedaging yang secara genetik dapat tumbuh dengan sangat cepat. 
Pertumbuhan yang sangat cepat pada ayam broiler mengakibatkan alokasi energi lebih besar untuk 
pertumbuhan dibandingkan dengan pembentukan sistem kekebalan tubuh. Peternakan ayam broiler 
pada umumnya menggunakan pakan komersil. Meskipun pakan komersil telah diformulasi dengan 
kandungan nutrient yang lengkap dan berkualitas sesuai dengan kebutuhan ayam broiler (Anggitasari 




dkk., 2016), namun kandungan nutrient tertentu pada pakan komersil dapat menurun akibat dari 
handling pakan (misal lama dan kondisi penyimpanan) yang kurang baik. Komponen nutrient pakan 
yang sangat sering mengalami kerusakan antara lain vitamin dan mineral (Sanda dkk., 2015). Sebagai 
catatan, vitamin dan mineral merupakan komponen yang sangat diperlukan untuk menstimulasi sistem 
kekebalan tubuh ayam broiler. Untuk itu diperlukan adanya suplementasi vitamin dan mineral pada 
pakan komersil untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan sistem kekebalan tubuh ayam broiler 
yang optimal. 
Pemberian ekstra antibiotik sangat lazim digunakan untuk menstimulasi pertumbuhan dan menjaga 
kesehatan ayam broiler. Antibiotik saat ini mulai dihindari karena dapat mengakibatkan resistensi pada 
ayam dan manusia sebagai konsumen (Sugiharto, 2016). Namun, penghentian penggunaan antibiotik 
akan mengakibatkan peningkatan prevalensi beberapa penyakit pada ayam broiler (Huyghebaert dkk., 
2011). Penggunaan probiotik merupakan salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk menggantikan 
antibiotik. Probiotik merupakan suplemen pakan yang dapat memberikan manfaat kesehatan dan 
pertumbuhan bagi ayam broiler (Kabir, 2009). Berdasarkan uraian di atas, kombinasi probiotik, vitamin 
dan mineral diharapkan dapat lebih efektif memperbaiki pertumbuhan dan kesehatan ayam broiler (Lv 
dkk., 2014). 
Leukosit merupakan komponen darah yang berperan dalam sistem pertahanan tubuh ayam broiler. 
Leukosit terdiri dari beberapa fraksi yang dimiliki fungsi masing-masing, seperti kelompok granulosit 
yang terdiri dari heterofil, eosinofil, basofil, dan kelompok agranulosit terdiri dari monosit dan limfosit 
(cahyaningsih dkk., 2007). Tinggi rendahnya leukosit dan deferensial leukosit dapat menjadi indikator 
status kekebalan tubuh ayam (Sugiharto, 2014). Djunaedi (2007) melaporkan bahwa probiotik dapat 
meningkatkan sistem imunitas pada tubuh, dengan cara menstimulasi sistem imun dan menekan 
pertumbuhan bakteri patogen. Seiring dengan menurunnya agen infeksi didalam tubuh maka jumlah 
leukosit pada ayam juga akan mengalami penurunan. Tamzil (2014) melaporkan bahwa vitamin dapat 
melindungi, meningkatkan poliferasi dan fungsi sel-sel yang terlibat dalam respon imun (limfosit, 
makrofag, dan sel plasma) terhadap kerusakan oksidatif. Penambahan vitamin pada pakan juga dapat 
mempertahankan profil leukosit darah pada ayam yang dipelihara pada suhu dan kelembaban relatif 
tinggi (Ajakaiye dkk., 2010). Windhyari (2005) melaporkan bahwa suplementasi mineral Zn dalam 
pakan tidak berpengaruh terhadap jumlah sel darah putih. Akan tetapi defisiensi mineral dapat 
berpengaruh pada perubahan fungsi sitem imun, seperti menurunnya fungsi sel B dan T, menurunnya 
reaksi hipersensivitas, menurunya fagositosis dan menurunnya produksi sitokin (Widhyari, 2012). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik Bacillus plus vitamin dan 
mineral terhadap total leukosit dan deferensial leukosit darah pada ayam broiler. Manfaat dari penelitian 
ini adalah memberikan informasi tentang manfaat suplementasi pakan komersial dengan probiotik 
Bacillus plus vitamin dan mineral terhadap kesehatan ayam broiler. 
Bahan dan Metode 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan mei-juli 2017 di kandang Fakultas Peternakan dan 
Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 240 
ekor ayam broiler, probiotik Bacillus plus vitamin (A, D, E) dan mineral (Ca, P, Mg, Co, Cu, Se, S, Zn, 
KCl, I, Fe, Mn), pakan ayam komersial (protein kasar 20-22%), dan air bersih. Perlengkapan dan 
peralatan yang digunakan adalah kandang ayam yang dibagi menjadi 20 petak, tempat pakan, tempat 
minum, timbangan digital dan alat tulis. 
 
Rancangan Percobaan 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dengan 
5 ulangan, sehingga terdapat 20 unit percobaan. Setiap unit percobaan diisi dengan 12 DOC ayam 
broiler (unsex). Data yang diperoleh dianalisis dengan uji F untuk mengetahui pengaruh perlakuan, jika 
ditemukan perbedaan yang nyata, maka dilanjutkan dengan Uji Duncan. Perlakuan yang diberikan yaitu 
: 
T0 : Ayam tanpa suplemen pakan 
T1 : Ayam dengan suplemen pakan (probiotik Bacillus plus vitamin dan mineral) 0,1% 
T2 : Ayam dengan suplemen pakan (probiotik Bacillus plus vitamin dan mineral) 0,5% 
T3 : Ayam dengan suplemen pakan (probiotik Bacillus plus vitamin dan mineral) 1% 
 




Prosedur Penelitian  
Persiapan penelitian diawali dengan pembuatan kandang petak berjumlah 20 unit. Melakukan 
pembersihan kandang, setelah itu dilakukan pengapuran pada seluruh permukaan lantai kandang. 
Fumigasi dilakukan dengan menggunakan formalin dan forsen. Setelah proses fumigasi selesai 
dilakukan desinfeksi dengan cara menyemprotkan desinfektan pada lingkungan dan bagian dalam 
kandang. 
Pemeliharaan ayam broiler dimulai dengan tahap chick in. Pada tahap ini day old chicken (DOC) 
broiler diambil sampel untuk ditimbang bobot badanya, kemudian ayam diberi pakan dan air minum 
yang ditambah dengan extra energy untuk menganti cairan tubuh dan energi yang hilang pada saat 
pengiriman. Tahap perlakuan dilakukan sejak ayam umur 1 hari sampai ayam umur 42 hari. Pemberian 
probiotik Bacillus plus vitamin dan mineral dilakukan dengan cara mencampurkan ke dalam pakan 
sesuai dengan dosis perlakuan yang digunakan. Pakan yang digunakan pada tahap perlakuan adalah 
pakan komersial dengan kadar protein kasar 20-22%. Pemberian pakan dan air minum diberikan secara 
ad libitum. Penimbangan pemberian pakan dan sisa pakan dilakukan setiap hari dengan tujuan untuk 
mengetahui konsumsi ayam broiler per hari. Penimbangan bobot badan ayam juga dilakukan setiap 7 
hari sekali yaitu pada hari ke-7, 14, 21, 28, 35, dan 42 untuk mengetahui pola pertumbuhan ayam broiler. 
Pengambilan data total leukosit dan deferensial leukosit dilakukan pada saat ayam berumur 28 
hari. Metode pengambilan darah dilakukan dengan mengambil sampel darah melalui vena brachialis 
menggunakan spuit ukuran 3 ml. Pada setiap unit percobaan diambil satu sampel secara acak. Sampel 
darah ditampung dalam tabung yang sudah mengandung koagulan ethylene diamine tetra acetic acid 
(EDTA). Selanjutnya darah dianalisis total leukosit menggunakan hemocytometer dan deferensial 
leukosit menggunakan metode apus darah yang selanjutnya diamati menggunakan mikroskop. 
 
Hasil dan Diskusi 
Total Leukosit 
Leukosit merupakan unit yang aktif dari sistem pertahanan tubuh dengan menyediakan pertahanan 
yang cepat dan kuat terhadap setiap agen infeksi (Cahyaningsih dkk., 2007). leukosit sebagian dibentuk 
di dalam sumsum tulang belakang dan sebagian lagi dibentuk di jaringan limfa (Guyton dan Hall, 2010). 
Total leukosit dalam darah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti aktivitas biologis, nutrient, 
dan umur. Hartonyo dkk., (2015) menyatakan bahwa fungsi dari leukosit yaitu menjaga tubuh dari 
patogen dengan cara fagositosis dan menghasilkan antibodi.  
Hasil penelitian (Tabel 1) menunjukan bahwa Pemberian probiotik Bacillus plus vitamin dan 
mineral dapat mempengaruhi (P<0,01) total leukosit ayam broiler umur 28 hari. Hasil total leukosit 
yang diperoleh pada penelitian ini adalah berkisar antara 19,42-28,56 ×103/ml. Kondisi tersebut 
menunjukan bahwa total leukosit masih dalam kondisi normal. Julendra (2010) melaporkan bahwa 
jumlah leukosit ayam broiler normal berkisar antara 12-30 × 103/ml. 
 
Tabel 1. Rataan Total Leukosit, Heterofil, Eosinofil, dan Limfosit Ayam Broiler Umur 28 Hari Akibat 
Pemberian  Probiotik Bacillus Plus Vitamin dan Mineral pada Pakan Komersil. 
Variabel 
Perlakuan 
T0 T1 T2 T3 
Leukosit (× 103/ml) 28,56A 19,42B 19,60B 19,78B 
Heterofil (× 103/ml) 1,24a 0,72b 0,78b 0,70b 
Eosinofil (× 103/ml) 1,70a 1,08b 1,14b 1,00b 
Limfosit (× 103/ml) 25,62A 17,68B 17,50B 17,32B 
Keterangan : Huruf kecil pada baris yang sama menunjukan berbeda nyata (P<0,05) dan huruf besar 
menunjukan berbeda sangat nyata (P<0,01). 
Perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) pada total leukosit ayam broiler menunjukan penurunan 
total leukosit secara signifikan antara kontrol (T0) dengan ayam broiler yang memperoleh perlakuan 
pemberian probiotik Bacillus plus vitamin dan mineral (T2, T1, dan T3). Penurunan tersebut dapat 
dijadikan sebagai acuan untuk menunjukan bahwa terjadi penurunan agen infeksi yang menyerang 
tubuh ayam. Hal ini sesuai dengan pendapat Purnomo dkk. (2015) yang menyatakan bahwa peningkatan 
dan penurunan leukosit dalam darah merupakan mekanisme respon tubuh terhadap patogen yang 




menyerang. Tingginya jumlah leukosit pada kontrol dapat diasumsikan bahwa terdapat agen infeksi 
yang menyerang tubuh. Namun tingginya total leukosit pada kontrol belum bisa menyatakan ayam 
dalam keadaan sakit, karena total leukosit ayam masih dalam kisaran normal. Penurunan jumlah 
leukosit pada ayam yang mendapat perlakuan pemberian probiotik Bacillus plus vitamin dan mineral 
dapat menunjukan bahwa probiotik Bacillus dapat meningkatkan sistem imunitas pada tubuh ayam. 
Djunaedi (2007) melaporkan bahwa probiotik apabila diberikan dalam jumlah yang cukup dapat 
meningkatkan kesehatan inang, karena probiotik dapat memproduksi bahan-bahan anti mikrobial, 
melakukan kompetisi reseptor adhesi, dan menstimulasi sistem imunitas tubuh. 
 
Deferensial Leukosit 
Heterofil merupakan pertahanan pertama tubuh dalam melawan infeksi bakteri, virus dan mikro-
organisme patogen lainya dengan cara melakukan fagositosis (Saputro dkk., 2016). Puvadolpirod dan 
Thaxton (2000) melaporkan bahwa Faktor-faktor yang menentukan tinggi rendahnya heterofil antara 
lain kondisi lingkungan, tingkat stress pada ternak, genetik dan kecukupan nutrient pakan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa jumlah heterofil yang disajikan 
pada Tabel 1 mengalami penurunan secara nyata (P<0,05) akibat pemberian probiotik Bacillus plus 
vitamin dan mineral. Jumlah heterofil pada penelitian ini yaitu berkisar antara 0,70-1,24 ×103/ml, 
kondisi ini menunjukan bahwa jumlah heterofil berada dibawah standar normal. Jumlah heterofil yang 
normal pada darah ayam broiler berkisar antara 3,33-17 ×103/ml (Talebi dkk., 2005 ; Aiello dkk., 1998). 
Secara umum rendahnya jumlah heterofil menunjukan bahwa minimnya agen infeksi yang menyerang 
tubuh ayam, dimana agen infeksi merupakan salah satu pemicu produksi heterofil. Cahyaningsih dkk. 
(2007) melaporkan heterofil dapat mengalami peningkatan jumlah secara cepat saat terjadi peradangan 
akut sebagai hasil respon yang diterima oleh sumsum tulang, sedangkan penurunan heterofil dapat 
disebabkan karena menurunnya jumlah agen infeksi dalam tubuh ayam. Hal tersebut dapat dijadikan 
sebagai acuan bahwa pemberian probiotik Bacillus plus vitamin dan mineral dapat menekan agen 
infeksi didalam tubuh ayam broiler.  
Eosinofil merupakan granulosit polimorfonuklear-eosinofilik yang dibentuk di dalam susmsum 
tulang belakang. Eosinofil memiliki dua fungsi istimewa, yaitu mampu menyerang dan menghancurkan 
parasit, dan mampu menghasilkan enzim yang dapat menetralkan faktor radang yang dilepaskan oleh 
sel mast dan basofil pada proses hipersensivitas tipe 1 (Lokapirnasari dan Yulianto, 2014). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa jumlah eosinofil pada 
penelitan ini yaitu berkisar antara 1,00-1,70 ×103/ml (Tabel 1), kondisi ini menunjukan bahwa jumlah 
eosinofil berada pada kondisi yang normal. Jumlah eosinofil yang normal pada darah ayam broiler 
berkisar antara 0-1,71 × 103/ml (Aiello dkk., 1998 ; Talebi dkk., 2005). Jumlah eosinofil yang disajikan 
pada Tabel 1 menunjukan adanya penurunan jumlah eosinofil yang nyata (P<0,05) antara kontrol (T0) 
dengan yang memperoleh perlakuan (T2, T1, dan T3). Hal ini menunjukan bahwa pada kontrol jumlah 
eosinofil lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan yang diberi probotik Bacillus plus vitamin 
dan mineral. Peningkatan jumlah eosinofil menandakan adanya kondisi hipersensivitas yang dapat 
disebabkan oleh parasit dan alergi yang menyerang tubuh ayam (Dharmawan, 2002). 
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1 menunjukan adanya pengaruh nyata (P<0,05) 
pemberian probotik Bacillus plus vitamin dan mineral terhadap menurunnya jumlah limfosit ayam 
broiler. Jumlah limfosit pada penelitian ini secara berturut-turut dari terendah ke tertinggi yaitu 17,32 
×103/ml (T3),  17,50 ×103/ml (T2), 17,68 ×103/ml (T1), dan 25,62 ×103/ml(T0). Kondisi tersebut 
menunjukan bahwa jumlah limfosit pada T3, T2, dan T1 berada pada kondisi yang normal, sedangkan 
pada T0 jumlah limfosit berada pada kondisi yang tidak normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Talebi 
dkk. (2005) yang melaporkan bahwa jumlah limfosit yang normal pada darah ayam broiler berkisar 
antara 5,52-20,36 ×103/ml. 
Puvadolpirod dan Thaxton (2000) melaporkan bahwa faktor terbesar yang mempengaruhi jumlah 
limfosit yaitu cekaman panas atau lingkungan stress, karena cekaman panas mengakibatkan 
berkurangnya bobot organ limfoid timus dan bursa fabrisius yang berdampak pada penurunan jumlah 
limfosit. Namun Lebih rendahnya jumlah limfosit pada perlakuan (T3, T2, dan T1) jika dibanding 
dengan kontrol (T0) tidak dapat dijadikan acuan bahwa ayam mengalami stres, karena jumlah limfosit 
pada perlakuan dalam kisaran yang normal. Hal ini didukung oleh data rasio H/L (data tidak 
ditampilkan), dimana pada kontrol dan perlakuan menunjukan rasio H/L yang rendah. Peningkatan 
jumlah limfosit pada kontrol justru menunjukan adanya indikasi ayam mengalami suatu infeksi yang 




disebabkan oleh mikroorganisme patogen. Kusnadi (2009) melaporkan bahwa Rasio H/L dapat 
dijadikan sebagai indikator stres, dimana semakin tinggi angka rasio tersebut maka semakin tinggi pula 
tingkat stres pada ayam. Tamzil (2014) melaporkan  bahwa vitamin sudah terbukti berperan sebagai 
penangkal stres pada ayam yang dipelihara pada suhu lingkungan tinggi, dimana vitamin dapat 
melindungi, meningkatkan poliferasi dan fungsi sel-sel yang terlibat dalam respon imun (limfosit, 
makrofag, dan sel plasma) terhadap kerusakan oksidatif. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil jumlah leukosit dan deferensial leukosit pada penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa penambahan probiotik Bacillus plus vitamin dan mineral pada pakan mampu menjaga ayam 
broiler dari potensi infeksi dan stres pada ayam broiler. 
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Perubahan Kecernaan Bahan Kering pada Pedet Peranakan FH (Frisien 
Holstein) sebagai Penentu Waktu Sapih  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kecernaan pedet untuk menentukan waktu sapih yang tepat. 
Materi yang digunakan adalah 6 ekor pedet sapi FH (2 betina dan 4 jantan) umur 0 – 12 minggu. Pakan 
yang diberikan adalah hijauan dan konsentrat yang disediakan secara ad libitum serta air susu sebanyak 
5 liter. Parameter yang diamati adalah kecernaan dan konsumsi bahan kering. Kecernaan bahan kering 
diukur dengan cara total koleksi feses yang dilakukan setiap minggu selama 12 minggu. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan korelasi regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang kuat, positif dan signifikan antara umur dengan konsumsi (r=0,805; p<0,01). 
Korelasi negatif, kuat dan signifikan antara kecernaan dengan umur (r= -0,78; p<0,01) dan konsumsi 
dengan kecernaan (r= -0,888; p<0,01). Berdasarkan grafik, kecernaan pedet menurun secara signifikan 
dimulai pada umur 7 minggu. Kesimpulan penelitian ini adalah peningkatan konsumsi hijauan dan 
konsentrat telah menurunkan kecernaan secara signifikan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah waktu 
sapih yang tepat untuk pedet sapi PFH pada umur 7 atau 8 minggu. 
 
Kata kunci : pedet, sapih, kecernaan 
 
Abstract 
This study aimed to examine the dry matter digestibility of calve to determine their weaning time. The 
materials used in this study were 6 FH calves (2 females and 4 males) aged 0 – 12 weeks old and fed 
milk as much as 10% of body weight, roughage and concentrate as ad libitum. The parameter observed 
in this study was feed intake and digestibility (DM). The data of digestibility was measured using total 
colection methode that observed every week during 12 weeks. The data were analyzed using regression 
- correlation. The result of this study showed that feed intake has positive, strong and significant 
correlation with age (r=0,805; p <0,01). The negative, strong and significant corrrelation was found 
between digestibility and age (r=-0,937; p<0,01); feed intake and digestibility (r=-0,78;p,0,01). The 
graph showed that the digestibility decrease significantly at the age of 7 weeks as the increasing of 
consumption at the age of 8 weeks. Based on the result, It can be concluded that the optimum  weaning 
time is 7 or 8 week of calves age.  
Keywords: calf, weaning time, digestibility 
 
Pendahuluan 
Salah satu keberhasilan usaha peternakan sapi perah antara lain adalah produktivitas sapi perah 
yang selalu meningkat dan dapat menjaga kontinuitasnya. Beberapa faktor yang mempengaruhi 
produksi susu adalah siklus reproduksi sapi perah dan umur penyapihan pedet. Penyapihan pedet pada 
peternakan rakyat secara umum dilakukan pada umur 6 bulan. Waktu penyapihan yang lambat 
mengakibatkan lamanya calving interval.  
Kesalahan waktu penyapihan dan pemberian pakan yang kurang tepat dapat menyebabkan 
pertumbuhan pedet terhambat dan lamanya calving interval. Faktor penentu waktu penyapihan pedet 
antara lain perkembangan saluran pencernaan yang sempurna. Menurut Eckert dkk (2015), pakan padat 
yang diberikan dapat merangsang perkembangan retikulo rumen. Perkembangan rumen yang baik dapat 
meningkatkan kecernaan dan konsumsi pakan. 




Perkembangan saluran pencernaan pedet perlu dikaji agar penyapihan dan  manajemen pemberian 
pakan pada pedet dapat dilakukan dengan tepat. Informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat 
dijadikan dasar untuk waktu penyapihan dan waktu pemberian pakan yang tepat sesuai perkembangan 
rumen 
 
Bahan dan Metode 
Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedet PFH (Peranakan Friesien Holstein) 
berjumlah 6 ekor, 2 ekor betina dan 2 ekor jantan berumur 0 – 12 minggu. Pakan yang diberikan berupa 
hijuan yaitu rumput gajah dan pakan konsentrat. Pakan disediakan secara ad libitum. Pedet juga diberi 
susu 10 % dari bobot lahir. 
Pakan ditimbang sebelum diberikan, apabila terdapat sisa pakan juga ditimbang sehingga diperoleh 
jumlah konsumsi pakan tiap hari. Pakan yang diberikan di keringkankan untuk mendapatkan kadar 
bahan kering pakan dengan oven dalam suhu 135o C selama 2 jam. Total koleksi feses dilakukan setiap 
hari kemudian ditimbang beratnya. Setiap 7 hari sekali di homogenkan kemudian di ambil 10 % untuk 
dianalis bahan kering dengan oven dalam suhu 135o C selama 2 jam. Analisis dilakukan hingga umur 
ternak 12 minggu.  
 
Perhitungan kecernaan bahan kering = 
konsumsi (BK) - feses (BK)
Konsumsi (BK)
 ×100 % 
 
Data yang didapat di analisis menggunakan SPPS uji spearman’s untuk mengetahui hubungan 
keeratan antara umur, kecernaan dan bahan kering. Selain itu menggunakan analisis data deskriptif 
dengan cara menggambarkan nilai kecernaan dan konsumsi pada umur pedet dengan menggunakan 
grafik. 
 
Hasil dan Diskusi   
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat, negatif dan signifikan pada taraf 1 % 
antara umur dengan kecernaan (r=-0,78) yang artinya semakin bertambah umur pedet maka kecernaan 
bahan kering semakin menurun. Pedet yang baru lahir hingga umur 2 minggu memiliki kecernaan yang 
tinggi karena hanya mengkonsumsi susu.  Kecernaan mulai menurun pada umur >2 minggu karena 
pedet mulai mengkonsumsi pakan padat. Rumen pedet mulai berkembang dan belum dapat menyerap 
pakan padat yang masuk dengan baik. Pakan padat mengandung serat kasar yang dapat menimbulkan 
gesekan pada bagian dinding rumen. Pada umur 7 minggu terdapat penurunan kecernaan yang 
signifikan karena konsumsi pakan yang meningkat dan rumen mulai dapat mencerna pakan padat.  
 
 
Ilustrasi 1. Kecernaan bahan kering pada umur tertentu 
Keterangan: a) menunjukkan kecernaan tidak signifikan dari umur 1 – 6 minggu, b) menunjukkan 
kecernaan turun secara signifikan, c) menunjukkan kecernaan tidak signifikan. 


































 Ilustrasi 2. Konsumsi pakan padat pada umur tertentu 
 
 
Peningkatan pakan padat menginisiasi perkembangan papillae rumen yang nantinya memudahkan 
penyapihan pedet (Eckert dkk., 2015). Pakan padat di dalam rumen difermentasi oleh mikrobia 
menghasilkan asam propionat dan butirat yang merangsang perkembangan retikulorumen dan papilae 
dalam penyerapan, keberadaan mikrobia dan hasil fermentasinya dapat dijadikan indikator 
perkembangan retikulo rumen (Lane dkk., 2000). 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat, positif dan signifikan pada taraf 1 % 
antara umur dengan konsumsi bahan kering (r=0,805) yang artinya semakin bertambah umur pedet 
maka konsumsi bahan kering semakin meningkat. Grafik menunjukkan bahwa konsumsi konsentrat 
lebih tinggi diumur yang lebih muda dibandingkan dengan konsumsi hijauan. Konsumsi hijauan 
meningkat dan lebih tinggi dibandingkan konsumsi konsentrat pada umur 8 minggu. Pedet memilih 
pakan berbentuk mess atau tepung yang mudah dicerna dibanding dengan hijauan. Hal ini dikarenakan 
rumen belum dapat mencerna serat kasar pada hijauan. Konsumsi pakan padat semakin meningkat 
dengan bertambahnya umur karena rumen mulai berfungsi. Pakan yang masuk kedalam rumen 
kemudian diubah menjadi VFA. Konsentrat yang diberikan merangsang perkembangan epithel rumen 
lebih cepat dibanding dengan pemberian hijauan, komposisi kimiawi konsetrat yang menghasilkan 
propionat dan butirat yang mudah diserap oleh epithel rumen, meningkatkan populasi mikrobia dan 
menurunkan pH rumen (Baldwin dan McLeod, 2000). Maharani dkk.(2014) menyatakan pakan berserat 
yang diberikan pada pedet berfungsi merangsang terbentuknya penebalan pada dinding rumen (keratin) 
melalui gesekan dan papilae rumen. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa bertambahnya umur pedet dapat meningkatkan 
konsumsi dan kecernaan mengalami penurunan. Penurunan kecernaan disebabkan karena rumen 
berkembang secara fungsional mulai menyerap pakan padat yang dikonsumsi. Pedet yang diberi pakan 
padat sejak umur 2 minggu dapat disapih pada umur 7 minggu dilihat dari perubahan kecernaan dan 
peningkatan konsumsi.  
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Kambing Peranakan Ettawa (PE) merupakan salah satu Sumber Daya Genetik Ternak (SDGT) yang 
banyak dibudidayakan di Indonesia,karena merupakan ternak dual purpose yang dapat dijadikan 
sebagai sumber protein hewani baik berupa susu maupun dagingnya. Salah satu bentuk apresiasi 
terhadap peternak sebagai pembudidaya Kambing PE diadakan kegiatan kontes ternak katagori raja 
pejantan baik di tingkat nasional, provinsi, maupun di kabupaten/kota. Penelitian mengenai “Sifat-sifat 
Morfometrik Kambing PE Katagori Raja Pejantan pada Kontes Ternak Tingkat Kabupaten Bandung 
Barat Tahun 2016” telah dilaksanakan pada Tanggal 10-11 September 2016, bertempat di Lapangan 
Kompleks Pemerintahan Kabupaten Bandung Barat. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi sifat-sifat kuantitatif Kambing PE katagori raja pejantan pada kontes ternak tingkat 
Kabupaten Bandung Barat. Metode yang digunakan adalah sensus, pengumpulan data dilakukan dengan 
cara pengambilan data primer dari catatan hasil kontes ternak kategori raja pejantan pada kontes ternak 
tingkat Kabupaten Bandung Barat Tahun 2016. Data yang terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis 
secara deskriptif analitik dengan bantuan program excell. Peubah yang diamati yaitu ukuran-ukuran 
tubuh Kambing PE kategori raja pejantan. Berdasarkan hasilpenelitian dan pembahasan terungkap 
bahwa ukuran rataan panjang badan 70,15 ± 8,05 cm; lingkar dada 81,50 ± 6,50 cm; tinggi pundak 
76,00 ± 7,64 cm; dan lebar dada 21,25 ± 2,87 cm. 
Kata kunci: kambing PE, sifat morfometrik, kontes ternak, raja pejantan 
 
Abstract 
 Ettawa Cross Goat (EC) is one of animal genetic resources (AGR)) which is widely reared in 
Indonesia due to its dual purposes as animal protein sources for milk and meat. One of appreciation 
forms for EC farmers is to hold several animal contests in the categories of the best mature male goat 
at national, province, or city levels. Research on “Morfometrics of EC goats in the category of mature 
male goat at an animal contest in West Bandung regency 2016” has been done on 10-11 September 
2016 at a field of city center complex of West Bandung regency. The purpose of the research was 
toidentify quantitative characteristics of EC goat in the category of mature male goat at an animal 
contest in West Bandung regency. Census was used as a research method while primary data records 
resulte from the contest in West Bandung regency 2016 was collected. Collected data was then 
analyzed using descriptive analytics with the help of Excell program. Observed variables were body 
measurements of EC goats in the category of mature male goat. Based on the results, it was shown 
that the average of body length 70.15 ± 8.05 cm, chest round 81.50 ± 6.50, shoulder height 76.00 ± 
7.64, and chest width 21.25 ± 2.87 
 









Budidaya ruminansia kecil sudah dikenal oleh hampir seluruh masyarakat Indonesia sejak turun 
temurun dari jaman dahulu. Kambing merupakan salah satu komoditas yang termasuk ruminansia kecil 
dan banyak dibudidayakan hampir di seluruh provinsi di Indonesia. Populasi kambing di Indonesia saat 
ini mencapai 19.608.181 ekor. Sekitar 58,33 % terdapat di Pulau Jawa, 22,78 % di Pulau Sumatera, 
9,25 % di Pulau Sulawesi, 1,03% di Pulau Kalimantan, dan 8,61 % tersebar di beberapa pulau lain 
(Pulau Maluku, NTB, NTT, Bali, Papua, dan Papua Barat) (Ditjen PKH, 2016). Kambing Peranakan 
Etawah (PE) merupakan salah satu rumpun kambing yang kini banyak dibudidayakan oleh peternak di 
Indonesia, terutama di pulau yang merupakan basis populasi dari komoditas kambing. 
Secara umum berdasarkan tujuan pemeliharaannya Kambing PE dapat digolongkan kepada ternak 
dwiguna (dual purpose). Pada dasarnya komoditas ini dipelihara dengan tujuan menghasilkan produk 
susu dan daging, namun dengan seiring berkembangnya komoditas ini kini mulai banyak peternak yang 
menjual Kambing PE mereka sebagai ternak kesayangan (fancy) dengan harga yang cukup fantastis. 
Hal ini menimbulkan paradigma baru dalam komoditas Kambing PE, yaitu pergeseran tujuan 
pemeliharaannya dari ternak dwiguna (dualpurpose) menjadi ternak multiguna (multi purpose).  
Berdasarkan SNI Nomor 7325 : 2008, Kambing PE merupakan kambing hasil persilangan antara 
kambing Ettawa dengan kambing lokal yang memiliki ciri khusus, antara lain telinga yang panjang, 
menggantung dan terkulai, serta bulu rewos yang panjang pada ke dua kaki belakang. Legalitas formal 
dari Kambing PE ditegaskan pula oleh Keputusan Menteri Pertanian Nomor 695/Kpts/PD.410/2/2013 
tentang Penetapan Rumpun Kambing Peranakan Etawah, dengan disahkannya keputusan tersebut maka 
Pemerintah Republik Indonesia perlu memberi perhatian untuk melestarikan dan memanfaatkan, serta 
mengembangkan secara berkelanjutan rumpun Kambing PE ini.  
Kabupaten Bandung Barat sebagai salah satu wilayah administratif dari Provinsi Jawa Barat secara 
rutin setiap tahunnya, selalu menyelenggarakan Kontes Ternak Kambing PE sejak Tahun 2014. Hal ini 
bertujuan selain untuk mendukung amanat pelestarian, pemanfaatan, serta pengembangan komoditas 
Kambing PE yang telah ditetapkan oleh SK Mentan 695/Kpts/PD.410/2/2013, kegiatan Kontes Ternak 
Kambing PE ini juga merupakan bentuk apresiasi dari pihak pemerintah daerah setempat terhadap 
seluruh peternak Kambing PE yang berada di wilayah Kabupaten Bandung Barat, sehingga diharapkan 
motivasi peternak dapat terpacu untuk meningkatkan produktivitas ternaknya dengan adanya insentif 
(uang pembinaan) bagi para pemilik Kambing PE yang ternaknya terpilih menjadi juara. Kambing PE 
yang menjadi juara secara otomatis akan mewakili Kabupaten Bandung Barat pada ajang Kontes Ternak 
Tingkat Provinsi Jawa Barat yang merupakan agenda rutin tahunan dari Dinas Ketahanan Pangan dan 
Peternakan Provinsi Jawa Barat. 
Kontes Ternak Kambing PE dibagi menjadi dua katagori, yaitu : raja pejantan dan ratu bibit, 
dengan syarat umur maksimal punglak empat (pergantian gigi susu menjadi gigi tetap dua pasang) atau 
dua tahun. Persyaratan tersebut telah dibakukan oleh panitia penyelenggara yaitu Dinas Perikanan dan 
Peternakan Kabupaten Bandung Barat dengan mengacu kepada aturan dari Dinas Ketahanan Pangan 
dan Peternakan Provinsi Jawa Barat berdasarkan berbagai pertimbangan dan ketentuan yang ada. 
Menurut hasil wawancara kepada beberapa peternak di lapangan, katagori raja pejantan dinilai lebih 
bergengsi bila dibandingkan dengan katagori lainnya. Hal ini dikarenakan menurut informasi tersebut, 
harga Kambing PE jantan yang menjadi juara akan meningkat sampai dengan tiga atau empat kali lipat.   
Penilaian performa suatu ternak dapat didasarkan kepada sifat-sifat dari ternak tersebut, salah 
satunya adalah sifat kuantitatif. Parameter utama dari sifat kuantitatif adalah ukuran-ukuran tubuh yang 
bisa dijadikan sebagai dasar penilaian performa dari Kambing PE katagori raja pejantan. Hasil dari 
penilaian tersebut diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan seleksi 
pada Kambing PE untuk meningkatkan kualitas ternak. Hasil penelitian Heriyadi (2004) meng-
ungkapkan bahwa, ukuran-ukuran tubuh Kambing PE jantan umur 1-2 tahun adalah sebagai berikut : 
panjang badan 61,30 ±  7,61 cm; lingkar dada 79,51 ±  8,52 cm; tinggi pundak 74,85 ± 8,19 cm; dan 
lebar dada 17,62 ± 2,33 cm. Berdasarkan SK Mentan 695/Kpts/PD.410/2/2013 sifat kuantitatif 
Kambing PE jantan adalah sebagai berikut : panjang badan 63,00 ± 5,00 cm; lingkar dada 89,00 ± 5,00 
cm; dan tinggi pundak 87,00 ± 5,00 cm. 
Introduksi pejantan Kambing PE di masyarakat juga dinilai lebih efektif dan mempunyai nilai 
ekonomis yang tinggi, karena dengan bermodal satu ekor pejantan dapat menghasilkan keturunan yang 
cukup banyak melalui proses kawin alam, terlebih bila dikembangkan ke arah inseminasi buatan dengan 
proses semen beku. Hal ini dinilai lebih ekonomis bila dibandingkan dengan penyebaran betina bibit 




dalam suatu kawasan yang tentu saja akan memerlukan jumlah individu ternak dan biaya yang lebih 
banyak. Peningkatan rataan dalam suatu sifat ke arah yang lebih baik yang diikuti oleh peningkatan 
keseragaman atau penurunan simpangan baku, diharapkan dapat tercapai dengan peningkatan mutu 
genetik Kambing PE pejantan pemenang kontes ternak.  
Berdasarkan informasi yang telah diuraikan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai “Sifat-sifat Morfometrik Kambing PE Katagori Raja Pejantan pada Kontes Ternak Tingkat 
Kabupaten Bandung Barat Tahun 2016” hal ini dikarenakan hasil penelitian ini diharapkan menjadi 
salah satu pertimbangan para peternak Kambing PE khususnya di Kabupaten Bandung Barat untuk 
dasar seleksi pemilihan pejantan yang akan dikembangkan di wilayahnya guna meningkatkan 
produktivitas ternak tersebut. 
 
Objek dan Metode Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan adalah Kambing PE jantan dewasa berumur maksimum 
punglak empat. Kambing PE yang diteliti adalah Kambing PE peserta Kontes Ternak Kambing 
PE Tingkat Kabupaten Bandung Barat untuk kategori raja pejantan.  
2. Metode Penelitian 
a. ProsedurPenelitian 
Metode penelitian yang dilakukan adalah sensus, yakni teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2014). Sampel diambil melalui 
pengukuran pada Kambing PE kategori raja pejantan di Kontes Ternak Tingkat Kabupaten 
Barat Tahun 2016. Pengambilan data dilakukan dengan secara purposive sampling, dengan 
syarat–syarat yang ditentukan sebagai berikut : 
1. Kambing PE memiliki ciri khas bangsa sesuai dengan SNI Nomor 7325 : 2008. 
2. Umur maksimum dari Kambing PE peserta kontes kategori raja pejantan maksimum 
punglak empat (gigi susu telah berganti menjadi gigi tetap). 
b. Peubah yang diamati  
1. Panjang Badan (PB), Jarak garis lurus dari tepi tulang processus spinosus bagian 
vertebra torakalis tertinggi sampai benjolan tulang tapis (tulang duduk atau os ischium), 
diukur menggunakan tongkat ukur (kaliper) dengan satuan dalam cm. 
2. Lingkar Dada (LD), Diukur melingkar rongga dada di belakang sendi bahu (os scapula) 
menggunakan pita ukur dengan satuan dalam cm. 
3. Tinggi Pundak (TP), Jarak tertinggi pundak sampai tanah, diukur menggunakan tongkat 
ukur (kaliper) dengan satuan dalam cm.  
4. Lebar Dada (LeD), Jarak antara sendi bahu (os scapula) kiri dan kanan, diukur 
menggunakan tongkat ukur (kaliper) dengan satuan dalam cm. 
c. Analisis Statistik 
Analisis deskriptif, data yang terkumpul dianalisis dengan metode Deskriptif Analitik yaitu 
suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia atau ternak, suatu objek, suatu 
kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada masa sekarang (Nazir, 1988). 
Hasil penelitian akan dijelaskan secara deskriptif. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis 
melalui analisis statistika deskriptif (Sudjana, 2005). 
Analisis statistika deskriptif terdiri dari: 
1. Nilai Minimum, Nilai minimum adalah data terkecil dari sampel. 
2. Nilai Maksimum, Nilai maksimum adalah data terbesar dari sampel. 
3. Rata rata (Mean), rata-rata hitung untuk data kuantitatif yang terdapat dalam sebuah 






μ =  Rata-rata populasi 
∑ 𝑋𝑖 = Jumlah banyak semua data 
N = Jumlah populasi 
 




4. Simpangan Baku (S) 
σ = √
∑(Xi − μ) ²
N
 
N = Jumlahpopulasi 
μ =  Rata-rata populasi 
𝑋𝑖 =  Bilangan dari suatu populasi 
5.  Rentang, Rentang suatu himpunan bilangan peubah adalah selisih antara bilangan bilangan 
terbesar dan terkecil dalam himpunan 
6.   Koefisien variasi, adalah nilai persentase simpangan baku dibagi dengan rata-rata populasi 
sampel. 
KV = (σ /μ) x 
100% 
σ = simpangan baku 
μ =  rata-rata populasi 
 
Populasi masih dianggap seragam jika memiliki nilai koefisien variasi di bawah 15% 
(Nasution, 1985). 
 
Hasil dan Diskusi 
Sifat Kuantitatif Kambing PE Kategori Raja Pedaging pada Kontes Ternak Tingkat Kabupaten 
Bandung Barat Tahun 2016 
Ukuran-ukuran tubuh dapat menjadi parameter yang penting untuk menggambarkan performa fisik 
dari kambing PE, dengan data ukuran-ukuran tubuh yang akurat kita dapat memperoleh gambaran 
bentuk dari seekor ternak secara imajiner mendekati bentuk aslinya. Berdasarkan hasil penelitian di 
lapangan, total data ukuran-ukuran tubuh Kambing PE kategori raja pejantan pada Kontes Ternak 
Tingkat Kabupaten Bandung Barat Tahun 2016 adalah sebanyak 20 ekor. Data hasil perhitungan 
statistika deskriptif mengenai ukuran-ukuran tubuh tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Penelitian Ukuran-ukuran Tubuh Kambing PE Kategori Raja Pejantan pada 
Kontes Ternak Tingkat Kabupaten Bandung Barat Tahun 2016 
No. Nilai   Ukuran-ukuran Tubuh 
Panjang Badan Lingkar Dada Tinggi Pundak Lebar Dada 
  ........................................................cm............................................... 
1. Rata-rata 70,15 81,50 76,00 21,25   
2. Standar Deviasi 8,05 6,50 7,64 2,87   
3. KV (%) 11,48 7,98 9,53 13,51   
4. Minimum 58,00 65,00 72,00 19,00 
5. Maksimum 89,00 85,00 90,00 25,00 
 
Berdasarkan data koefisien variasi yang dapat dilihat pada Tabel 1, bahwa ukuran-ukuran tubuh 
Kambing PE katagori raja pejantan pada Kontes Ternak Tingkat Kabupaten Bandung Barat Tahun 2016 
dapat dikategorikan seragam, hal ini berdasarkan pada pendapat Nasution (1985) yang menyatakan 
bahwa, populasi masih dianggap seragam jika memiliki nilai koefisien variasi di bawah 15%. Hasil 
tersebut menggambarkan bahwa Kambing PE yang diikutsertakan pada kegiatan kontes ternak ini 
merupakan kambing-kambing terbaik dari masing-masing peternak, sehingga mempunyai kualitas yang 
tidak jauh berbeda antara satu dengan yang lain, walaupun ketika pengamatan di lapangan terdapat 
beberapa perbedaan performa Kambing PE yang cukup menonjol. 
Rentang ukuran panjang badan Kambing PE katagori raja pejantan pada Kontes Ternak Tingkat 
Kabupaten Bandung Barat Tahun 2016 berkisar antara 58,00-89,00 cm dengan rata-rata ukuran panjang 
badannya 70,15 ±  8,05. Rataan ukuran panjang badan Kambing PE katagori raja pejantan pada Kontes 
Ternak Tingkat Kabupaten Bandung Barat Tahun 2016 lebih besar bila dibandingkan dengan hasil 
penelitian Heriyadi (2004), yang menyatakan bahwa hasil penelitian standardisasi mutu bibit Kambing 
PE untuk rataan ukuran panjang badan Kambing PE Jantan umur 1-2 tahun adalah sebesar 61,30 ±  7,61 




cm. Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, rataan ukuran panjang badan Kambing PE katagori raja 
pejantan pada Kontes Ternak Tingkat Kabupaten Bandung Barat Tahun 2016 juga lebih besar, bila 
dibandingkan dengan SK Mentan 695/Kpts/PD.410/2/2013 yang menyatakan bahwa rataan ukuran 
panjang badan untuk Kambing PE jantan adalah sebesar 63,00 ± 5,00 cm. 
Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh rataan ukuran lingkar dada dan tinggi pundak Kambing PE 
katagori raja pejantan pada Kontes Ternak Tingkat Kabupaten Bandung Barat Tahun 2016. Berdasarkan 
Tabel 1, bahwa rataan ukuran lingkar dada dan tinggi pundak Kambing PE katagori raja pejantan pada 
Kontes Ternak Tingkat Kabupaten Bandung Barat Tahun 2016 lebih kecil bila dibandingkan SK 
Mentan 695/Kpts/PD.410/2/2013 yang menyatakan bahwa rataan lingkar dada dan tinggi pundak untuk 
Kambing PE jantan berturut-turut adalah sebesar 89,00 ± 5,00 cm; dan 87,00 ± 5,00 cm, namun bila 
dibandingkan dengan hasil penelitian Heriyadi (2004), yang menyatakan bahwa hasil penelitian 
standardisasi mutu bibit Kambing PE untuk rataan ukuran lingkar dada Kambing PE Jantan umur 1-2 
tahun adalah sebesar 79,51 ±  8,52 cm; sedangkan untuk rataan tinggi pundaknya adalah sebesar 74,85 
±  8,19 cm, maka rataan ukuran lingkar dada dan tinggi pundak Kambing PE katagori raja pejantan 
pada Kontes Ternak Tingkat Kabupaten Bandung Barat Tahun 2016 masih lebih besar. Begitu pula 
halnya dengan rataan ukuran lebar dada Kambing PE katagori raja pejantan pada Kontes Ternak Tingkat 
Kabupaten Bandung Barat Tahun 2016, menunjukkan hasil yang lebih besar bila dibandingkan dengan 
hasil penelitian Heriyadi (2001), yang menyatakan bahwa hasil penelitian standardisasi mutu bibit 
Kambing PE untuk rataan ukuran lebar dada Kambing PE Jantan umur 1-2 tahun adalah sebesar 17,62 
± 2,33 cm, sedangkan hasil rataan ukuran lebar dada Kambing PE katagori raja pejantan pada Kontes 
Ternak Tingkat Kabupaten Bandung Barat Tahun 2016 adalah sebesar 21,25 ±  2,87 cm.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan rataan ukuran-ukuran tubuh 
Kambing PE katagori raja pejantan pada Kontes Ternak Tingkat Kabupaten Bandung Barat Tahun 2016 
dengan hasil-hasil penelitian ataupun nilai acuan lainnya. Perbedaan nilai rataan ukuran-ukuran tubuh 
Kambing PE tersebut, diduga dipengaruhi oleh wilayah pengambilan sampel yang cukup 
beragam, misalnya penelitian yang dilakukan oleh Heriyadi (2004) hanya mengambil sampel di wilayah 
Provinsi Jawa Barat dan Jawa Tengah saja, sedangkan pengambilan sampel untuk SK Mentan 
695/Kpts/PD.410/2/2013 tentang Penetapan Rumpun Kambing PE diduga mengambil sampel lebih luas 
lagi pada beberapa wilayah di beberapa Provinsi terpilih, terutama di wilayah atau provinsi yang 
merupakan basis populasi dari Kambing PE. Alasan lainnya terkait perbedaan rataan ukuran-ukuran 
tubuh Kambing PE tersebut, adalah waktu pengambilan sampel atau waktu penelitian. Seiring dengan 
perubahan waktu maka perkembangan pengetahuan dan keterampilan peternak yang semakin 
meningkat, sehingga menyebabkan meningkatnya produktivitas ternak yang tergambar dari semakin 
tingginya rataan ukuran-ukuran tubuh dari Kambing PE jantan.  
Terlepas dari perbedaan nilai rataan ukuran-ukuran tubuh Kambing PE jantan dari beberapa hasil 
penelitian tersebut, peran dari kontes ternak di Kabupaten Bandung Barat menunjukkan hasil yang 
positif, selain sebagai bentuk apresiasi dari pihak pemerintah dan ajang silaturahmi para peternak, 
kegiatan ini juga dapat meningkatkan pengetahuan peternak mengenai gambaran performa Kambing 
PE yang baik untuk dijadikan sebagai pejantan ternak. Hal ini akan menimbulkan dampak yang positif, 
karena dengan berkembangnya pengetahuan peternak mengenai performa Kambing PE yang baik, maka 
secara otomatis seleksi sederhana diantara peternak di wilayahnya masing-masing akan menuju ke arah 
yang lebih baik, sehingga diharapkan akan meningkatkan nilai mutu genetik ternak Kambing PE di 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa rataan ukuran-ukuran 
tubuh Kambing PE katagori raja pejantan pada Kontes Ternak Tingkat Kabupaten Bandung Barat 
Tahun 2016 adalah sebagai berikut : panjang badan 70,15 ±  8,05 cm; lingkar dada 81,50 ±  6,50 cm; 
tinggi pundak 76,00 ±  7,64 cm; dan lebar dada 21,25 ±  2,87 cm. Secara umum ukuran-ukuran tubuh 
Kambing PE katagori raja pejantan pada Kontes Ternak Tingkat Kabupaten Bandung Barat Tahun 2016 
dapat dikategorikan seragam, hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai koefisien variasi di bawah 15% 
pada semua parameter yang diukur. 
 





Perkembangan performa Kambing PE di wilayah Kabupaten Bandung Barat secara umum dapat 
terlihat dari hasil kejuaraan ini, sehingga diharapkan kabupaten/kota lainnya di Provinsi Jawa Barat 
yang mempunyai potensi komoditas Kambing PE dapat mencontoh kegiatan positif yang dilakukan 
oleh Kabupaten Bandung Barat, mengingat wilayah pengembangan Kambing PE mulai menyebar di 
beberapa wilayah di Jawa Barat. Kegiatan Kontes Ternak Kambing PE Tingkat Kabupaten Bandung 
Barat, khususnya untuk kategori raja pejantan harus tetap diselenggarakan secara rutin setiap tahunnya, 
karena kegiatan ini merupakan wadah bagi para peternak untuk bersilaturahmi, serta tempat bertemunya 
berbagai unsur baik stake holder, akademisi, ataupun pihak pemerintah, sekaligus dapat menjadi ajang 
pembuktian hasil budidaya yang dilakukan oleh peternak Kambing PE di Kabupaten Bandung Barat. 
Kegiatan ini juga dapat dijadikan tolak ukur untuk menilai sejauh mana perkembangan performa 
Kambing PE di Kabupaten Bandung Barat, sekaligus sebagai sarana seleksi ternak untuk kegiatan 
Kontes Ternak Kambing PE Tingkat Provinsi Jawa Barat yang selalu diadakan secara rutin setiap tahun.  
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Dua puluh ekor sapi perah FH laktasi 3-4 telah digunakan dalam penelitian ini untuk mengkaji laju 
metabolisme dan aktivitas enzim kreatin kinase (CK).  Thermometer bola basah dan bola kering 
digunakan untuk mengetahui fluktuasi temperatur, kelembaban serta temperature humidity index (THI) 
di kandang dan di sekitar kandang sapi perah tersebut. Koleksi sampel darah telah dilakukan kepada 20 
ekor sapi perah setiap minggu selama tiga bulan. Sampel darah yang diperoleh kemudian dicentrifuge 
untuk pemisahan plasma darahnya. Plasma darah yang telah diperoleh dianalisis kadar glukosanya, 
asam urat, urea darah, creatinin, enzim CK, trigliserida dan kadar laktatnya, menggunakan teknik 
spektrofotometer berdasakan Biolabo Kit, France. Data yang diperoleh dianalisis dengan metode 
statistika uji F korelasi regresi. Software SPSS IBM 21 telah digunakan untuk menganalisis semua 
parameter tersebut. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh fluktuasi 
temperatur, kelembaban dan THI terhadap laju metabolisme dan aktivitas enzim CK pada sapi perah. 
Laju metabolisme dan aktivitas CK meningkat seiring dengan peningkatan temperatur dan THI dalam 
batas yang dapat ditoleran oleh sapi perah.  
Kata kunci:  Metabolisme, Creatin Kinase, Mikroklimat, Sapi Perah  
 
Abstract 
Twenty dairy cow (FH) of 3-4th lactation were used in this study to investigation metabolism rate and 
activities of creatin kinase (CK) in fluctuation of housing microclimate. Thermometer wet and dry ball 
placed in housing and around housing to record the fluctuation of temperature, relative humidity and 
temperature humidity index (THI). Blood sample were collected from vena jugularis weekly during two 
months. Whole blood centrifuged to earn plasma and all of sample was analyzing by spectophometric 
method, based on Biolabo Kit, France. In this study showed that fluctuation blood parameter following 
microclimate profile. Metabolism rate and activities of CK increased in heat-stressed animal sample. 
 
Key word: Metabolism, creatine kinase, microclimate, dairy catlle       
 
Pendahuluan 
 Profil fisiologik dan biokimiawi sapi perah yang normal menjadi salah satu faktor penting 
dalam manajemen pemeliharaannya. Kedua profil ini mampu menggambarkan status biologik ternak 
tersebut, termasuk kuantitas dan kualitas produksinya. Selain factor pakan, kondisi mikroklimat 
lingkungan kandang juga merupakan faktor pemicu utama perubahan profil fisiologik dan biokimiawi 
sapi perah. 
 Ternak sapi perah sebagai hewan homioterm, memerlukan penyesuaian yang ketat terhadap 
perubahan mikroklimat kandang, antara lain perubahan temperatur dan kelembaban. Penyesuaian yang 
ketat berimpilikasi terhadap perubahan mikronutrien yang berdistribusi dalam darah baik menuju 
maupun yang keluar meninggalkan sel-sel. Perubahan ini merupakan indikator terjadinya perubahan 
laju metabolisme energi di dalam sel-sel, guna mempertahankan panas tubuh dalam range yang normal, 
sisi lain adalah untuk menghasilkan energi bagi proses thermoregulasi.  




 Satu hal yang sangat menarik adalah proses penyesuain yang sangat ketat tanpa berdampak 
fatal bagi ternak. Diketahui bahwa metabolisme nutrient untuk menghasilkan energi pasti menghasilkan 
panas. Produksi energi tetap harus berlangsung karena dibutuhkan dalam regulasi panas tubuh, sisi lain 
bahwa radiasi panas dari lingkungan ke dalam tubuh ternak sudah sangat menyiksa. Dalam menghadapi 
situasi ini, maka berbagai jalur metabolisme secara fisiokimiawi saling menyesuaikan. 
 Indikator-indikator molekul dan senyawa dalam darah yang bersikulasi dapat menjadi penanda 
untuk mengkaji laju metabolisme yang terjadi dalam kondisi fluktuasi temperatur dan kelembaban 
kandang terekspos pada ternak perah. Indikator ini dapat menjadi bahan kajian untuk menerapkan pola 
manajemen nutrient dan atau pemeliharaan yang tepat bagi sapi perah. 
 
Bahan dan Metode 
 Dua puluh ekor sapi perah laktasi 3-4 digunakan dalam penelitian ini, sejak bulan Juli – 
November 2016 di peternakn sapi perah Kecamatan Cikole, Sukabumi Jawa Barat. Di dalam dan di luar 
kandang telah dipasang thermometer bola basah dan bola kering, masing-masing sebanyak 4 unit. 
Temperatur dan kelembaban direkor pada pukul 06.00 pagi hari dan setiap 2 jam sekali selama 24 jam, 
setiap 4 hari dalam seminggu selama 5 bulan. Fluktuasi temperatur dan kelembaban setiap periode 
pengukuran diprediskan kedalam inkeks temperatur-kelembaban atau temperature humidity index 
(THI), dengan formula sebagai berikut : 
 
THI = (1.8xT db+32) – {(0,55 -0,0055 RH) ((1.8xT db+32)– 58)}   
(Modifikasi Elvia Hernawan, Andi Mushawwir dan Diding Latipudin, 2012, berdasarkan Ingraham (1987) 
 
 Sampel darah dikoleksi mengikuti waktu pencatatan temperatur dan kelembaban, dilakukan 
setiap minggu selama penelitian. Sampel darah yang telah diperoleh dicentrifuge untuk memperoleh 
plasmanya, kemudian dianalisis menggunakan teknik sperktofotometer berdasarakan petunjuk analisis 
Biolabo Kit, France. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji F korelasi regresi. 
 
Hasil dan Diskusi  
 Profil konsentrasi beberapa parameter biokimiawi plasma darah sapi perah berdasarkan hasil 
penelitian ditampilkan pada Tabel 1. 
Berdasarkan uji F regresi menunjukkan bahwa temperatur berkorelasi sangat nyata (p<0,01) 
dengan semua parameter biokimia yang diukur, kecuali glukosa. Tabel 1 menunjukkan konsentrasi 
biokimia plasma darah yang berfluktuasi seiring dengan terjadinya fluktuasi temperatur dan 
kelembaban yang dideskripsikan dalam nilai THI. Konsentrasi glukosa cenderung tetap dibandingkan 
dengan peningkatan dan penurunan konsentrasi parameter-parameter biokimia yang lain. Fluktuasi 
konsentrasi lebih jelas digambarkan pada Illustrasi 1.   
Fluktuasi parameter biokimia seperti yang ditampilkan pada Illustrasi 1, dapat menjadi bahan 
analisis untuk memprediksi laju metabolisme pada sel-sel sapi perah, penggunaan parameter ini juga 
telah dilaporkan (Pireira dkk., 2008; Renaudeau dkk., 2012; Thompson dkk., 2014; Ahmed dkk., 2017; 
pada unggas (Mushawwir dan Latipudin, 2012; Loyau dkk, 2014; Ma dkk., 2014) dan pada non 
ruminansia (Salak-Johnson dkk., 2007; Degroote dkk., 2012; Pearce dkk., 2013) yang mengalami 
aklimatisasi terhadap perubahan mikroklimat lingkungan kandang yang cukup ekstrim (Tabel 1).  
Penurunan kadar trigliserida seiring dengan peningkatan temperatur dan THI, menunjukkan 
peningkatan katabolisme trigliserida menjadi gliserol dan asam-asam lemak, agar mikronutiren ini 
dapat terlibat dalam gluconeogenesis melalui jalur gliseroldehide 3-phosfat. Hasil penelitian 
sebelumnya juga menunjukkan gejala yang sama (Monteiro dkk., 2014 dan 2016). 
 
  




Tabel 1. Konsentrasi biokimiawi plasma darah sapi perah FH berdasarkan fluktuasi 
mikroklimat lingkungan kandangnya 
Temp RH THI glukosa Tot.Prot Urea Tag Tot. Kol Laktat Cr CK 













23.5 68.5 70 8.05 7.25 3.57 15.61 13.41 3.40 0.13 0.23 
25.6 70.5 74 8.08 7.34 3.78 15.03 12.92 10.20 0.21 0.57 
26.5 80.5 77 8.06 6.83 3.85 14.89 13.22 11.40 0.78 0.85 
27.4 80.5 78 8.07 6.78 3.89 15.22 13.02 10.90 1.84 0.32 
28.6 83.5 80 8.05 7.05 4.06 15.10 13.01 11.70 0.95 1.05 
27.2 80.5 78 8.02 6.98 3.84 15.22 13.18 10.20 1.25 0.97 
25.6 75.5 74 8.04 6.83 4.15 14.96 12.81 6.50 0.58 0.53 
24.5 70.5 72 8.04 7.06 3.89 15.76 13.42 7.80 0.35 0.51 
21.7 65.5 68 8.18 8.15 4.16 15.90 13.75 4.60 0.11 0.19 
24.6 78.5 73 8.02 7.62 4.08 15.71 12.80 5.90 0.67 0.38 
29.5 89.5 83 8.00 6.51 3.79 15.44 13.41 12.40 2.18 1.15 
30.2 89.5 84 7.99 6.85 3.85 15.42 13.35 1.26 2.16 0.108 
Temp = Temperatur; RH = Relative humidity; THI = Temperature humidity index; Tot. Prot =Total protein;  















Illustrasi 1. Profil konsentrasi beberapa parameter biokimia terkait metabolisme energi sapi 
perah FH berdasarkan fluktuasi mikroklimat lingkungan kandang-THI  
Sebaliknya peningkatan kolesterol dalam darah dengan meningkatnya temperatur dan THI, 
menggambarkan peningkatan transportasi kolesterol dari jaringan oleh trasporter HDL (High density 
lipoprotein) menuju jaringan hati (Mushawwir, 2014).  Transportasi kolesterol menuju hati juga 
bertujuan untuk meningkatkan gluconeogenesis melalui jalur asetil co-A. Begitu pula terhadap urea dan 




total protein, menunjukkan profil yang cenderung sama dengan trigliserida. Hasil penelitian terdahulu 
dilaporkan bahwa peningkatan asam lemak plasma dalam cekaman panas juga terjadi sebagai dampak 
oksidasi radikal bebas (Chauhan dkk., 2014; Del Vesco dkk., 2014; Rosado Montilla dkk., 2014; 
Goncalves dkk., 2015; Royer dkk., 2016). 
 Peningkatan gluconeogenesis bertujuan untuk memproduksi energi dan mempertahankan kadar 
glukosa darah (Adriani dan Mushawwir, 2008; Rhoads dkk., 2013; Mushawwir, 2014). Ini sebabnya 
kadar glukosa darah cenderung stabil meskipun terjadi perubahan temperatur lingkungan. Meskipun 
beberapa peneliti melaporkan penurunan glukosa dalam keadaan stress berat (Marai dkk., 2007; 
Boddicker dkk., 2014). Dalam rangka menunjang produksi energi dalam kondisi lingkungan panas, 
ditunjang dengan peningkatan aktivitas perubahan piruvat menjadi asam laktat. Diketahui bahwa setiap 
katabolisme 1 molekul pyruvate menjadi laktat, dihasilkan 1 mol ATP (Al-Haidary dkk., 2001; Tao 
dkk., 2013). Metabolisme ini merupakan jalur glikolisis anerob.  
  
Berdasarakan Tabel 1 dan Illustrasi 1 serta penjelasan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat 












Illustrasi 2. Prediksi laju metabolisme yang terjadi dalam kondisi peningkatan temperatur (Jalur 
dengan garis panah tebal putus-putus), dibandingkan dalam kondisi normal-zona 
thermoneural zone (garis tipis) 
 
Illustrasi 2 menampilkan alternatif jalur-jalur metabolisme pada sapi perah yang sedang 
mengalami aklimatisasi cekaman temperatur. Sapi perah sebagai ternak ruminansia, dalam kondisi 
normal penyediaan energinya berbeda dengan unggas (jalur glikolisis), sedangkan pada sapi perah 
melalui jalur glicogenolisis. Prekursor utama dalam jalur ini (gluconeogenesis) adalah volatile fatty acid 
(VFA), antara lain asam laktat, butirat dan propionat. Sebelum melintasi sel-sel absorptif pada rumen 
dan sebagian di omasum-abomasum, terlebih dahulu asam asetat dan butirat dimetabolisme menjadi 
badan keton.   
 Penyediaan energi menjadi tujuan utama pengalihan jalur metabolisme dari penggunaan VFA 
rumen menjadi pemanfaatan protein dan lipid sebagai precursor utama metabolisme energinya, melalui 
jalur gluconeogenesis. Hasil-hasil penelitian sebelumnya menunjukkan penurunan VFA rumen selama 
stress panas (Baumgard dkk., 201012; Howard dkk., 2013;). Begitu pula piruvat, pengalihan jalurnya 
menjadi prekursor utama dalam pembentukan laktat untuk memproduksi energi tanpa oksigen. 
Beberapa peneliti sebelumnya juga melaporakan peningkatan laktat bagi ternak yang mengalami stress, 
antara lain pada sapi (Baumgard dkk., 2012; Thompson dkk., 2014; Monteiro dkk., 2016), pada babi 
(Royer dkk., 2016), pada ayam (Mushawwir dan latipudin, 2012; Loyau dkk., 2014). 
Tuntutan pemenuhan energi, bukan saja untuk menunjang produksi, tetapi juga untuk 






















kondisi cekaman panas adalah range panas tubuh yang tetap normal. Oleh karena itu, dalam kondisi 
seperti ini maka mekanisme thermoregulasi mengalami peningkatan. Thermoregulasi tentu membutuh-
kan energi yang tinggi, termasuk dalam hal ini energi untuk kontraksi otot terkait pernafasan, maupun 
kontraksi/denyut jantung. Namun, hal ini menjadi berat bagi ternak yang tidak sehat. Al-Haidary dkk. 
(2001) menunjukkan kemampuan thermoregulasi yang sangat berat jika terjadi infeksi penyakit, sebagai 
dampak pengalihan kebutuhan energi untuk antibodi. 
Thermoregulasi merupakan upaya fisiologik ternak untuk mampu mencapai keseimbangan 
radiasi panas dari lingkungan ternak dengan jumlah panas yang dikeluarkan. Inilah sebabnya feed intake 
mengalami penurunan ketika panas, guna mencegah kelebihan heat increament (panas sebagai dampak 
metabolisme).  Perubahan pola metabolisme seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, merupakan salah 
satu upaya kompensasi untuk mencapai thermoregulasi yang optimal.  
Upaya lain adalah mengevaporasikan panas tubuh secara fisik, mengikuti hukum fisika melalui 
pergeseran panas. Upaya ini ditempuh melalui pengeluaran panas dengan berkeringat dan meng-
hembuskan melalui saluran pernafasan dan pencernaan. Oleh karena itu, kecenderungan panas 
lingkungan yang tinggi, disertai kelembaban tinggi menyebabkan pergeseran panas ini sangat sulit 
terjadi. Seluruh upaya fisik ini membutuhkan kontraksi otot–otot pernafasan dan jantung. Bahkan otot-
otot pencernaan, otot-otot sekitar pectoral, otot serratus ventralis, merupakan contoh otot-otot yang aktif 
dalam mengeluarkan panas. Sementara jantung bekerja keras memompakan darah untuk mengalirkan 
panas ke kelenjar keringat maupun ke saluran pencernaan untuk dihembuskan. Peran otot dan jantung 
yang tinggi dalam thermoregulasi menjadi berdampak negatif, antara lain menjadi alasan rendahnya 
pertumbuhan fetus bagi induk yang terdampak stress panas, seperti yang dilaporkan Ahmed dkk. 
(2017).  
Pemenuhan energi untuk proses thermoregulasi ini tentu sangatlah tinggi. Pemenuhan energi 
ini tidak dapat diharapkan seluruhnya dari metabolisme melalui jalur gluconeogenesis dan glikolisis 
anerob, tetapi mekanisme penting yang digunakan adalah perombakan creatin menjadi kreatinin oleh 
enzim creatin kinase, setiap perombahan satu molekul creatin dihasilkan 1 mol ATP, seperti reaksi 




Peningkatan aktivitas reaksi ini menyebabkan tingginya kadar kreatinin dan enzim creatine 











Illustrasi 3. Profil konsentrasi kreatinin dan creatine kinase sapi perah FH berdasarkan fluktuasi 








Illustrasi 3 menggambarkan peningkatan aktivitas perombakan creatin menjadi kreatinin oleh 
enzim creatin kinase (CK). Tampak bahwa pada saat temperatur mengalami peningkatan yang 
diindikasikan dengan peningkan THI, menyebabkan konsentrasi peningkatan aktivitas CK disertai 
dengan produk metabolismenya yaitu kreatinin. Secara keseluruhan Illustrasi 3 mampu meng-
gambarkan bahwa penyediaan energi melalui mekanisme ini (seperti yang ditunjukkan juga pada reaksi 
sebelumnya), merupakan alternatif yang baik dalam termoregulasi. 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa laju metabolisme dalam kondisi 
cekaman panas mengalami peningkatan melalui jalur gluconeogenesis dengan pemanfaatan precursor 
lipid dan protein, serta peningkatan glikolisis anerob. Hasil yang sama juga terjadi dengan peningkatan 
aktivitas enzim creatin kinase (CK) untuk menyuplai energi dari katabolisme creatin menjadi kreatinin. 
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Itik Cihateup merupakan salah satu unggas penghasil daging yang memiliki kadar lemak abdominal 
lebih tinggi dibandingkan ayam pedaging. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pengaruh 
tepung kulit manggis (TKM) dan tepung kunyit (TK) serta kombinasinya terhadap lemak abdominal 
itik Cihateup. Tujuh puluh dua ekor DOD jantan itik Cihateup secara acak dibagi ke dalam 6 kelompok 
perlakuan dengan 3 ulangan dan masing-masing 4 ekor sebagai sub-ulangan. Penelitian dilakukan 
selama 8 minggu dengan menerapkan formulasi ransum yang berbeda yaitu P1 (hanya ransum 
basal/kontrol), P2 (RB + 2% TKM), P3 (RB + 1,5% TKM dan 0,5% TK), P4 (RB + 1% TKM + 1% 
TK), P5 (RB + 0,5% TKM + 1,5% TK) dan P6 (RB + 2% TK). Perlakuan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) pola searah dengan uji lanjut Duncan’s. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penambahan tepung kulit manggis, tepung kunyit maupun kombinasinya berpengaruh nyata (P<0,01) 
terhadap lemak abdominal itik Cihateup.  
 




Cihateup duck is one of the meat-producer poultry that has the abdominal fat level higher than broiler. 
This study aims to examine how the effect of mangosteen peel powder (TKM) and turmeric powder (TK) 
and its combination to abdominal fat of Cihateup duck. Seventy-two DOD male Cihateup ducks were 
randomly divided into 6 treatment groups with 3 replications and 4 each as repeat. The study was 
carried out for 8 weeks by applying different dietary formulations: P1 (only basal ration/control), P2 
(RB + 2% TKM), P3 (RB + 1.5% TKM and 0.5% TK), P4 (RB + 1% TKM + 1% TK), P5 (RB + 0.5% 
TKM + 1.5% TK) and P6 (RB + 2% TK). The treatment using Completely Randomized Design (RAL) 
pattern in the direction of Duncan's advanced test. The results showed that the addition of mangosteen 
peel powder, turmeric powder and its combination has significantly (P <0.01) to the abdominal fat of 
Cihateup duck. 
 
Keywords: mangosteen peel powder, turmeric powder, abdominal fat, Cihateup duck. 
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  Abstrak 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara tingkah laku makan dengan umur sapi 
Friesian Holstein (FH) guna menentukan waktu sapih yang ideal. Penelitian ini menggunakan 6 ekor 
pedet berumur 1-11 minggu yang diberi susu sebanyak 10% dari bobot badan, pakan konsentrat dan 
hijauan secara ad libitum. Parameter yang diamati berupa aktivitas makan dan ruminasi selama 2x24 
jam setiap minggunya. Data diolah dengan korelasi-regresi yang dilanjutkan dengan uji-t untuk 
mengetahui hubungan antara tingkah laku makan pedet dengan waktu penyapihan. Hasil penelitian 
menunjukan terdapat hubungan positif kuat dan nyata (r = 0,84, P<0,05) antara umur dan frekuensi 
ruminasi, hubungan positif kuat dan nyata (r = 0,91, P<0,05) antara umur dan frekuensi makan. 
Frekuensi makan dan frekuensi ruminasi mulai stabil pada umur 8 minggu. Simpulan dari penelitian ini 
ialah tingkah laku makan pedet memiliki hubungan yang erat dengan umur ternak, sehingga dapat 
digunakan untuk menduga umur sapih yang ideal. Umur sapih yang direkomendasikan adalah 8 
minggu.  
 
Kata kunci: pedet, tingkah laku makan, sapih, friesian holstein 
 
Abstract 
This study aimed to evaluate relationship of eating behavior with the age of Friesian Holstein (FH) 
calves to determine the optimal weaning time. This research used six calves between 1–11 weeks fed 
milk as much as 10% of body weight, forage and concentrates which provided ad libitum. Parameters 
observed was behavior of eating and rumination for 2x24 hours in every weeks. The data were analyze 
with correlation-regression followed by uji-t to determine the relationship between the eating behavior 
of the calf and the weaning time. The results showed a strong positive relationship (r = 0.84, P <0.05) 
between age and frequency of rumination also a strong positive relationship (r = 0.85, P <0.05) 
between age and eating frequency. Frequency eating and frequency rumination significantly at the age 
of 8 weeks. In conclusions the eating behavior has a positive strong relationship with the age of the 
calves, so it can be use to estimate the appropriate weaning time. The recomended weaning time in this 
study was 8 weeks. 
 
Keywords: calves, behavior of eating, weaning time, friesian holstein 
 
Pendahuluan 
Pemeliharaan sapi perah perlu dikembangkan karena memiliki potensi yang cukup besar untuk 
mengurangi impor susu maupun impor sapi perah yang selama ini masih dilakukan. Keberhasilan 
pemeliharaan sapi perah bergantung pada manajemen ternak perah. Salah satu faktor yang dapat 
menentukan keberhasilan dalam manajemen ternak adalah penentuan waktu sapih yang tepat. Salah 
satu dasar acuan waktu penyapihan pedet ialah saat saluran pencernaan sudah berkembang dengan baik 
dan mampu mengkonsumsi pakan padat. Semakin cepat waktu sapih dilakukan, maka hasil produksi 
susu induk dapat dioptimalkan (Farid dan Sukesi, 2011). 




Pedet saat awal dilahirkan belum dapat mengkonsumsi pakan padat selain susu karena saluran 
pencernaan yang dimiliki belum tumbuh sempurna. Susu yang dikonsumsi akan langsung masuk 
kedalam abomasum melalui esophageal groove tanpa melalui rumen, retikulum, omasum. Menurut 
Eckert dkk. (2015) saluran pencernaan pedet pada awal kelahiran yang mirip dengan hewan non 
ruminansia karena empat bagian perutnya belum berkembang. 
Saluran pencernaan pedet yang belum berkembang dengan sempurna dapat distimulus dengan 
pemberian pakan tambahan konsentrat dan hijauan sejak minggu awal kelahiran. Konsentrat dapat 
merangsang perkembangan epithel rumen karena konsentrat menghasilkan propionat dan butirat yang 
mudah diserap oleh epithel rumen, meningkatkan populasi mikrobia dan menurunkan pH rumen 
(Baldwin dan McLeod, 2000), sedangkan hijauan merupakan pakan utama sapi perah dan sumber serat. 
Menurut Mukodiningsih dkk. (2008) pemberian pakan padat pada pedet dapat merangsang per-
kembangan rumen. 
Pertambahan umur pedet akan mengakibatkan saluran pencernaan semakin berkembang. 
Perkembangan saluran pencernaan tersebut dapat dilihat dari peningkatan konsumsi pakan, serta 
peningkatan frekuensi ruminasi pada pedet. Ruminasi sendiri merupakan salah satu tanda bahwa saluran 
pencernaan mulai berfungsi (Burfeind dkk., 2011).  
Hubungan antara tingkah laku makan dengan umur pedet perlu dikaji agar dapat melihat hubungan 
antara umur dengan frekuensi makan dan frekuensi ruminasi untuk menentukan waktu sapih yang ideal 
sesuai perkembangan rumen. 
 
Bahan dan Metoda 
Materi yang digunakan yaitu 6 ekor pedet Friesien Holstein umur 1-11 minggu yang diberi susu 
10% dari bobot badan serta hijauan dan konsentrat secara adlibitum. Data yang diamati dalam penelitian 
ini adalah data tingkah laku makan dan konsumsi bahan kering (BK) tiap pedet. Parameter tingkah laku 
makan yang diamati meliputi waktu untuk makan dan ruminasi. Waktu makan dan ruminasi didapatkan 
dari pengamatan manual dengan cara mengisi form tingkah laku makan per lima menit dan pengamatan 
dilakukan selama 2x24 jam. Konsumsi BK pakan (g/hari) = konsumsi bahan segar (g) x % BK pakan. 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan korelasi – regresi dilanjut dengan uji-t untuk 
mengetahui keeratan hubungan antara frekuensi makan, frekuensi ruminasi dengan umur pedet. Nilai 
korelasi 1 berarti korelasi sempurna positif dan nilai koefisien korelasi -1 menunjukan bahwa korelasi 
sempurna negatif, variabel korelasi dijelaskan sebagai berikut : 
1. Nilai korelasi = 0, tidak ada korelasi 
2. 0 ≤ Nilai korelasi ≤ 0,20, korelasi sangat rendah/lemah sekali 
3. 0,20 ≤ Nilai korelasi ≤ 0,40, korelasi rendah 
4. 0,40 ≤ Nilai korelasi ≤ 0,70, korelasi cukup berarti 
5. 0,70 ≤ Nilai korelasi ≤ 0,90, korelasi tinggi/kuat 
6. 0,90 ≤ Nilai korelasi ≤ 1,00, korelasi sangat tinggi/kuat sekali 
 
Hasil dan Diskusi 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif kuat dan nyata antara umur dengan 
konsumsi bahan kering (r = 0,80) yang berarti semakin bertambah umur pedet maka konsumsi bahan 
kering semakin meningkat. Pada Ilustrasi 1. dapat diketahui bahwa konsumsi konsentrat lebih tinggi 
diumur yang lebih muda dibandingkan dengan konsumsi hijauan, sebagai usaha peningkatan daya cerna 
(Sudono, 1984). Pedet saat usia masih muda lebih memilih pakan konsentrat karena berbentuk tepung 
sehingga mudah dicerna dibanding dengan hijauan. Menurut Baldwin dan McLeod (2000) konsentrat 
yang diberikan dapat merangsang perkembangan epithel rumen lebih cepat dibanding dengan 
pemberian hijauan, kandungan konsetrat yang menghasilkan propionat dan butirat mudah diserap oleh 
epithel rumen, meningkatkan populasi mikrobia dan menurunkan pH rumen. 





Ilustrasi 1. Hubungan Konsumsi Pakan dengan Umur Pedet 
Pada Ilustrasi 1. dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan konsumsi pakan hijauan mulai umur ±4 
minggu. Pedet berumur lebih dari sebulan akan mencoba makanan lain guna mengurangi 
ketergantungan dengan susu (Teke dan Akdag, 2012). Konsumsi BK pakan pedet mulai stabil pada 
minggu 4-6 diduga pada minggu tersebut sedang terjadi masa transisi peralihan dari saluran pencernaan 
yang non ruminansia menjadi ruminansia. Mukodiningsih dkk, (2008) menyatakan pemberian pakan 
padat pada pedet merangsang perkembangan rumen yang optimal pada umur 2-6 minggu. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan positif kuat dan nyata (r = 0,85) antara 
umur dan frekuensi makan (Ilustrasi 2.) yang artinya semakin bertambahnya umur maka akan 
berdampak pada peningkatan frekuensi makan. Pedet yang semakin bertambah umurnya akan berusaha 
memenuhi kebutuhan nutrisi yang tidak dapat tercukupi dari susu sehingga pedet akan mencari pakan 
tambahan (Ali dkk, 1990). 
 
Ilustrasi 2. Hubungan Frekuensi Makan dengan Umur Pedet 
Berdasarkan Ilustrasi 2. dapat diketahui bahwa peningkatan frekuensi makan pada pedet terjadi 
sejak awal kelahiran sampai dengan umur 8 minggu. Semakin bertambahnya umur pedet akan 
meningkatkan konsumsi pakan (Ilustrasi.1) sehingga frekuensi makan ikut meningkat. Pakan yang 
dikonsumsi akan menghasilkan mikroba, mikroba sendiri merupakan faktor yang menentukan 
kemampuan pedet dalam mengkonsumsi dan mencerna pakan padat selain susu (Davis dkk, 1988). 





Ilustrasi 3. Hubungan Frekuensi Ruminasi dengan Umur Pedet 
Hasil penelitian menunjukan hubungan positif kuat dan nyata (r = 0,84) antara umur dan frekuensi 
ruminasi. Hal ini menunjukan bahwa semakin bertambahnya umur akan berdampak pada peningkatan 
frekuensi ruminasi pada pedet sebagai tanda organ pecernaan pada pedet mulai berkembang dan 
berfungsi. Dapat dilihat pada Ilustrasi 1. dan Ilustrasi 3. semakin meningkatnya konsumsi pakan maka 
frekuensi ruminasi juga akan meningkat. Menurut Swanson dan Harris (1985) antara konsumsi pakan 
berhubungan kuat dengan waktu ruminasi. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa umur memiliki nilai korelasi positif kuat 
pada tingkah laku makan sehingga dapat dijadikan dasar penentuan waktu sapih yang ideal, saat saluran 
pencernan mulai berfungsi dengan baik maka akan terjadi peningkatan pada konsumsi pakan yang akan 
mempengaruhi frekuensi makan serta frekuensi ruminasi. Waktu penyapihan yang ideal pada pedet 
yaitu pada umur 8 minggu. 
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Pada Industri peternakan, metode bioteknologi terbaru akan menjadi suatu poin penting untuk dapat 
diaplikasikan dan memenuhi kebutuhan produksi yang efektif dan efisien. Salah satu penerapan 
bioteknologi yang saat ini digunakan dalam memenuhi kebutuhan populasi ternak adalah penerapan 
metode separasi spermatozoa. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan suatu jenis kelamin ternak yang 
dikehendaki untuk stok hewan dimasa yang akan datang. Terdapat beberapa metode separasi kromosom 
pada spermatozoa, yakni mengunakan metode Gradien Percoll, metode kolom Bovine Serum Albumin 
(BSA), dan flowcytometry yang masing-masing memiliki kelebihan dan kelemahan. Oleh karenanya, 
dibutuhkan suatu langkah yang dilakukan untuk mengetahui keakuratan metode yang telah dilakukan, 
yakni dengan cara identifikasi/verifikasi secara molekuler. Integrasi gen-gen yang mempengaruhi 
komposisi kromosom X atau Y pada spermatozoa yang telah diseparasi. Terdapat beberapa gen-gen 
yangbereran penting dalam penentuan jenis kelamin pada ternak, yakni untuk ternak Jantan meliputi 
gen Sry dan Amely, sedangkan untuk ternak betina yakni Foxl2 dan Amelx. Pada studi literatur ini, akan 





In Livestock industries, newest biotechnological methods will be as the most important applicable point 
in effectiveness and efficiency of animal production. One of biotechnological methods that suitable 
within the livestock population needs is spermatozoa separation. Application of this method is to 
determine the animal offspring pre-pregnancy that suitable with the industry need, as the animal stock 
in the future. These are some methods in sperm separation, such as Percoll gradient method, Bovine 
Serum Albumin (BSA) column method, and flowcytometry that have some strength and weak points of 
each other. Because of that factors, we need to know, how to identify the accuracy of those methods. 
Molecular verification is the way to knowing and solve the problem. Integration of genes in 
spermatozoa affects the X and Y sperm development. There are contains some genes that involved in X 
and Y Sperm development, such as Sry and Amely for male/ Y-chromosome sex development and Foxl2 
and Amelx  for female/ X-chromosome sex development, respectively. In this review, we describe of 
those sperm separation methods and the sex-development genes in livestock ruminants. 
 
Keywords: Livestock Ruminants, Sperm Separation Methods, Genes Variation.  
 
Pendahuluan 
Teknologi reproduksi berbantuan saat ini semakin berkembang di dunia medis dan industri, khususnya 
pada industry peternakan. Beberapa contoh dari teknologi reproduksi berbantuan yakni  seperti In vitro 
fertilization (IVF) yang lebih dikenal dengan teknologi bayi tabung, contoh lain adalah embrio transfer 




(ET), Inseminasi Buatan (IB) dan yang saat ini sedang banyak dilakukan penelitian dan aplikasinya 
adalah seleksi atau separasi spermatozoa X dan Y. Hal ini didasari dengan kebutuhan populasi ternak 
offspring (anakan) yang jenis kelaminnya tidak dapat diduga sehingga stok ternak anakan tidak sesuai 
dengan kebutuhan. Oleh karenanya, metode separasi spermatozoa X dan Y dapat menjadi sebuah solusi 
bagi peternak untuk mendapatkan hewan anakannya yang sesuai dengan kebutuhan, misalnya peternak 
sapi perah banyak membutuhkan anakan betina yang lebih banyak disbanding dengan anakan jantan 
untuk digunakan sebagai stok ternak perah dimasa yang akan datang.  
Di sisi lain, selain dari separasi spermatozoa yang menjadi salah satu teknologi yang sangat diper-
hitungkan, para Ilmuwan melakukan penelitian terkait dengan kromosom X dan Y pada spermatozoa 
dengan mengidentifikasi gen-gen yang berperan penting dalam penentuan kromosom X dan Y. 
Terdapat gen-gen yang terkandung didalam spermatozoa sehingga gen penentu jenis kelamin sangat 
penting untuk diketahui sehingga dapat dijadikan sebagai biomarker. 
 
Metode Separasi Spermatozoa 
Terdapat beberapa metode separasi spermatozoa yang banyak dilakukan oleh para peneliti untuk 
mendapatkan sperma X maupun Y secara efektif dan efisien dari segi waktu pengerjaannya, nilai 
ekonomis dari suatu metode yang digunakan sampai dengan kualitas terbaik pada spermatozoa hasil 
separasi. Metode-metode separasi spermatozoa yang banyak digunakan oleh peneliti yakni metode 
Swim-up, metode gradient Percoll, kolom Bovine Serum Albumin (BSA), dan yang terkini adalah 
metode Flowcytometry. Selain dari separasi sperma X dan Y, metode-metode tersebut dapat 
memisahkan sperma motil dan immotil sehingga nilai motilitas dari spermatozoa dapat meningkat.  
 
Metode Swim-up 
Menurut Arias et al. (2017), metode Swim-up merupakan suatu metode yang digunakan untuk 
memisahkan spermatozoa X dan Y dengan metode yang cukup mudah dan menghasilkan spermatozoa 
yang motil dalam jumlah banyak untuk menjaga fungsi spermatozoa dan mengurangi efek dari Reactive 
Oxygen Species (ROS) atau yang lebih dikenal dengan radikal bebas yang dapat mempengaruhi 
spermatozoa tersebut maupun bagi lingkungan. Metode Swim-up ternyata metode separasi paling tua 
namun memiliki tahapan yang mudah dan lebih murah untuk digunakan dalam fertilisasi In Vitro (IVF) 
pada manusia maupun hewan. Berdasarkan pada perpindahan sperma dari dasar/bentuk pellet ke posisi 
paling atas pada supernatant. Selain itu, sperma hasil separasi menggunakan metode Swim-up memiliki 
tingkat abnormalitas yang rendah. Hal ini didasari tidak adanya senyawa lain yang dapat merusak 
morfologi spermatozoa. Tingkat kromatin spermatozoa yang terkondensasi pun menurun dengan 
metode swim-up (Henkell et. al., 1994; Arias et. al., 2017). Kondensasi spermatozoa terjadi setelah 
spermatozoa keluar dari bagian caput epididymis dan terjadi transit pada cauda epidydimis (ketika 
terjadi pembentukan ikatan disulfide). Bentuk ikatan disulfida membutuhkan kofaktor oksidasi, yakni 
NADPH (Chapman and Michael, 2003).  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Lucio et. al. (2012) mengenai pengujian/perbandingan 
penggunaan metode Swim-up dengan metode gradient Percoll yakni sebagai berikut: 
Tabel 1. Rata-rata Membran dan Integritas Akrosom pada Perlakuan Seleksi Spermatozoa X 
Perlakuan 
Kondisi Spermatozoa 
LWI LWA DWI DWA 
Kontrol 9.25 52.00 6.38 32.38 
Swim-up termodifikasi 9.75 59.25 3.25 23.88 
Gradien densitas 7.00 71.87 1.65 20.00 
Swim-up termodifikasi 
dengan gradient densitas 
6.38 79.37 0.63 17.88 
Keterangan: LWI (Live With Intact Acrosome), LWA (Live Without Acrosome), DWI (Dead with Intact 
Acrosome), DWA (Dead Without Acrosome), Lucio et. al. (2012) 
 
Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa spermatozoa yang hidup dengan akrosom utuh paling tinggi 
adalah dengan metode Swim-up termodifikasi. Tudung akrosom mengandung enzim hialuronidase yang 




berfungsi untuk melindungi inti sperma dan integritas DNA yang akan berpengaruh dalam pross 
fertilisasi pada sel telur. 
Tabel 2. Rasio Jenis Kelamin Analisis PCR In vitro setelah Separasi Spermatozoa dan Analisis PCR 
Perlakuan Jumlah Embryo 
Jantan Betina 
n (%) n (%) 
Kontrol 427 54.80 (234) 45.20 (193) 
Swim-up termodifikasi 76 38.20 (29) 61.80 (47) 
Gradien densitas 89 40.60 (36) 59.40 (53) 
Swim-up termodifikasi dengan 
gradient densitas 
71 39.40 (28) 60.60 (43) 
Total Embryo yang di-sexing 
menggunakan PCR 
663 
Lucio et. al. (2012) 
Rasio jenis kelamin yang dihasilkan dengan persentase tinggi setelah diberi perlakuan yakni berasal 
dari spermatozoa yang diberi perlakuan gradient densitas untuk jenis kelamin jantan, sedangkan 
berdasarkan metode Swim-up, jumlah offspring betina lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
metode gradient densitas dapat digunakan untuk pemilihan sperma dengan kromosom X karena dengan 
metode sentrifugasi pada layer yang dibuat dengan konsentrasi yang berbeda, berat molekul dari sperma 
dapat terlihat sehingga dengan begitu, spermatozoa X didapatkan pada fraksi bawah pada layer, 
sedangkan fraksi atas pada metode ini terdapat kromosom Y yang bercampur dengan spermatozoa yang 
telah mati karena tidak tahan terhadap perlakuan, baik dari media separasi maupun dari efek 
sentrifugasi. 
Metode Gradien Percoll 
Beberapa penelitian menggunakan metode gradient Percoll untuk separasi spermatozoa X dan Y. 
Menurut Pertoft (2000), saat ini sentrifugasi merupakan suatu metode yang paling banyak digunakan 
untuk isolasi dan separasi pada sel. Metode sentrifugasi ini menggunakan prinsip atas perbedaan massa 
jenis atau densitas dari suatu jenis sel sehingga dapat dipisahkan. Salah satu metode yang menggunakan 
prinsip dari sentrifugasi adalah metode gradient Percoll. Berdasarkan keterangan GE Healthcare 
Company (2007), Percoll merupakan suatu media yang digunakan untuk separasi sel dengan komposisi 
berupa lapisan silica nondialyzable polyvinylpyrrolidone (PVP) dengan densitas 1.130 ± 0.005 g/ml 
dengan konduktivitas 1.0 mS/cm, Osmolalitas <25 mOsm/kg H2O , viskositas 10 ± 5 cP pada suhu 20 
oC, dan pH 9.0 ±0.5 pada suhu 20 oC serta bersifat non-toksik. 
Terdapat kelemahan dari penggunaan Percoll sebagai media separasi, yakni mengandung efek 
endotoksin (Chen and Bongso, 1999). Sedangkan menurut Mendes et al. (2003), Tingkatan dari Percoll 
pada komposisi yang berbeda dan variasinya akan berakibat pada tingkat lisis dan perkembangan 
embryo. Berdasarkan penelitian  Samardzija et al. (2006), Tingkat motilitas sperma sebelum dilakukan 
proses separasi yakni 50 ± 3.65% dan setelah dilakukan separasi sebesar 66.67 ± 4.01% untuk 
BoviPure® dan 64.17 ± 3.75% untuk Percoll®. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat suatu perbedaan 
tingkat motilitas pada spermatozoa sebelum dan setelah diberikan perlakuan dengan hasil yang ckup 
signifikan. Perlakuan separasi menggunakan BoviPure dan Percoll dapat meningkatkan nilai motilitas 
sperma. Faktor yang mempengaruhi adalah senyawa yang terkandung pada reagen-reagen tersebut yang 
dapat menurunkan populasi spermatozoa yang memiliki kualitas yang rendah.  
Metode gradient Percoll digunakan pula pada ternak perah komersial di Thailand. Menurut Promthep 
et al. (2016), karakteristik spermatozoa sebelum dan setelah diseparasi menggunakan gradient Percoll 
adalah sebagai berikut: 
 
  




Tabel 3. Karakteristik sperma sebelum dan setelah diseparasi menggunakan gradient Percoll. 
Parameter Spermatozoa 
Segar 
Setelah diseparasi menggunakan gradient Percoll (%) 
50 60 65-70 75-80 
Konsentrasi 
(x106 ml) 
852.93 ± 30.2 138.86 ± 6.51 144.14. ± 5.04 414.93 ± 30.32 35.29 ± 1.05 
Motilitas (%) 92.50 ± 0.51 84.00 ± 0.55 90.29 ± 0.62 95.86 ± 0.46 22.57 ± 0.59 
Viabilitas (%) 92.71 ± 0.69 91.36 ± 0.95 93.43 ± 0.44 93.57 ± 0.57 78.50 ± 0.58 
Morfologi 
normal (%) 
46.07 ± 0.64 35.57 ± 0.55 33.64± 0.43 39.07 ± 0.44 33.57 ± 0.40 
Promthep et. al. (2016) 
 
Tabel 4. Pengaruh perlakuan Percoll pada Persentase Jenis Kelamin Anakan setelah TE dan IB 
Perlakuan  Transter  Sapi Bunting 
(%) 
Jenis Kelamin Anakan (%) 
Jantan Betina 
Transfer Embryo (TE) 69 28 (40.58%) 9 (32.15%) 19 (67.86%) 
Inseminasi Buatan (IB) 150 60 (40.00%) 12 (28.57%) 30 (71.43%) 
Inseminasi Buatan (IB) 
tanpa Separasi Sperma 
128 59 (46.09%) 29 (46.15%) 30 (50.85%) 
Promthep et. al. (2016) 
 
Metode Kolom Bovine Serum Albumin (BSA) 
Separasi menggunakan Bovine Serum Albumin (BSA) merupakan salah satu metode yang cukup umum 
digunakan dalam kegiatas separasi spermatozoa X dan Y. Berdasarkan penelitian Afiati (2004), 
Separasi menggunakan BSA sangat begantung pada konsentrasi BSA serta durasi kemampuan 
spermatozoa menembus laruan BSA serta konsentrasi spermatozoa yang akan dipisahkan dalam suatu 
larutas/cairan pengencer. Sudarma dkk (2014) melakukan penellitian mengenai separasi spermatozoa 
ternak babi menggunakan level albumin yang berbeda dengan konsentrasi masing-masing 10% dan 
30%, 10% dan 40%, 10% dan 50%, serta 10% dan 60%. Hasil yang didapatkan adalah pada 15 menit 
pertama, spermatozoa dapat menembus lapisan 10%. Pada menit ke 30, spermatozoa dapat menembus 
layer dengan konsentrasi 10% dan 30% dan belum terlihat adanya tembusan pada layer 40%, 50%, dan 
60%. Pada menit ke 45, layer 40% dapat ditembusi oleh sperma, sedangkan pada layer 50% dan 60% 
masih terlihat sedikit sekali spermatozoa yang dapat menembus. Sperma yang dapat menembus layer 
dengan lebih cepat adalah sperma Y. 
 
Tabel 5. Rataan Konsentrasi dan Persentase Motilitas Spermatozoa berbagai Fraksi dari Beberapa    
Kombinasi Konsentrasi Mediuim Pemisahan.  
Perlakuan Fraksi Semen Konsentrasi 
(Juta/ml) 
Motilitas (%) Viabilitas (%) Abnormalitas 
(%) 
Kontrol SS 527.50 ± 23.63 73.00 ± 3.00 87.87 ± 01.07 17.83 ± 02.01 
 S1 132.50 ± 5.00 65.00 ± 4.08   
P1 A30 62.50 ± 5.00 6.50 ± 0.58 87.13 ± 04.67 22.27 ± 08.52 
 B30 52.50 ± 5.00 4.75 ± 0.50 82.29 ± 04.48 21.91 ± 12.03 
P2 A40 75.00 ± 5.77 6.25 ± 0.96 78.77 ± 04.29 24.61 ± 10.06 
 B40 45.00 ± 5.77 4.00 ± 0.82 77.61 ± 04.74 22.63 ± 07.25 
P3 A50 85.00 ± 5.77 6.00 ± 0.82 79.87 ± 03.89 22.93 ± 05.02 
 B50 35.00 ± 5.77 3.25 ± 0.50 79.38 ± 04.32 21.99 ± 09.46 
P4 A60 82.50 ± 15.00 5.75 ± 0.50 82.97 ± 06.02 23.65 ± 09.72 
 B60 25.00 ± 5.77 3.00 ± 0.82 81.84 ± 11.60  20.54 ± 10.52 
Sudarma, dkk. (2014) 




Berdasarkan keterangan Ningsih (2007) didalam Sudarma dkk. (2014), sperma Y memiliki motilitas 
yang lebih tinggi akan cepat menembusi lapisan atau layer yang kental pada tahap awal separasi, 
sedangkan sperma X baru terlihat menembus layer pada saat inkubasi. Pengaruh konsentrasi layer 
sangat besar terhadap daya tembus spermatozoa. Semakin tinggi konsentrasi layer, maka spermatozoa 
akan lebih sulit menembus, begitu pula dengan sebaliknya.  
Hasil penelitian yang tersaji pada tabel tersebut, persentase motilitas pada spermatozoa hasil pencucian 
mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan adanya pengurangan presentase plasma semen yang telah 
mengalami sentrifugasi serta plasma semen diganti oleh medium BO yang dipakai pada saat penelitian. 
Penurunan ini dikarenakan berkurangnya ketersediaan energy pada spermatozoa meskipun ada medium 
BO mengandung glukosa (Saili et al. 2000; Sudarma dkk., 2014). Motilitas atau daya gerak 
spermatozoa dipengaruhi oleh adanya energi berupa ATP (Adenosin Triphosphat). Hal ini sangat 
berpengaruh kepada suatu keberhasilan fertilitas. Semakin tinggi ATP yang terkandung didalam 
spermatozoa, semakin tinggi pula motilitasnya yang akan meningkatkan kemampuan untuk melakukan 
pembuahan/fertilisasi pada sel telur.  
Tabel 6. Persentase Spermatozoa Didalam Berbagai Fraksi Semen yang Diprediksi Membawa 
Kromosom X dan Y sesuai Luas Kepalanya 
Perlakuan Fraksi Semen Luas Kepala Spermatozoa (µm) 
Persentase Jenis Spermatozoa 
X Y 
Po S1 34.445 ± 0.275 51.68 ± 2.66 48.32 ± 2.66 
P1 A30 36.163 ± 0.502 74.02 ± 5.65 25.98 ± 5.65 
 B30 33.607 ± 0.350 38.13 ± 7.69 61.87 ± 7.69 
P2 A40 35.429 ± 0.347 64.14 ± 3.41 35.86 ± 3.41 
B40 33.508 ± 0.386 35.48 ± 6.11 64.52 ± 6.11 
P3 A50 35.304 ± 0.111 62.29 ± 3.98 37.71 ± 3.98 
 B50 33.399 ± 0.408 30.37 ± 4.93 69.63 ± 4.93 
P4 A60 35.342 ± 0.380 59.26 ± 4.33 40.74 ± 4.33 
 B60 33.035 ± 0.132 26.41 ± 4.54 73.59 ± 4.54 
Sudarma, dkk. (2014) 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat fraksi sperma X tertinggi dapat dilihat pada A30, sedangkan fraksi 
sperma Y tertinggi terdapat pada B60. Kemampuan bergerak/motilitas dari spermatozoa X  lebih rendah 
disbanding spermatozoa Y karena mengandung sekuens DNA yang lebih panjang sehunga hanya dapat 
terlihat/menembus layer pada fraksi atas (A30), sedangkan pada spermatozoa Y yang memiliki sekuens 
yang relatif lebih pendek dapat dengan mudah menembus fraksi bawah pada layer dengan konsentrasi 
tinggi. Terdapat sebuah poin kelemahan yang terdapat pada penggunaan metode kolom BSA, yakni 
kurang ekonomis dari segi harga.  
Metode Flowcytometry 
Seleksi spermatozoa X dan Y dapat menggunakan salah satu metode terbaru, yakni dengan meng-
gunakan Flowcytometry. Jenis kelamin anak pada mammalia dapat dilakukan dengan cara pemilihan 
atau seleksi berdasarkan arus atau liran dari populasi murni yang hidup pada kromosom X dan Y. 
Metode ini berdasarkan pada pengikatan DNA sperma dengan asam nukleat spesifik fluorophore, 
Hoechst 33342 untuk membedakan antar subpopulasi sperma X dan Y Invalid source specified.. 
Pemilihan spermatozoa dapat menghasilkan subpopulasi sperma X dan Y pada laju 8000 sperm/s ketika 
maintaining, kemurnian 90% dapat diaplikasikan pada sapi pada basis komersil. Jenis kelamin anakan 
dapat ditentukan pada spesies mammalia yang lainnya meliputi sapi, babi, kuda,domba, kambing, 
anjing, kucing, rusa, lumba-lumba, dan kerbau air serta pada manusia pun dapat menggunakan metode 
separasi menggunakan flowcytometry.  
 
  




Variasi Gen-Gen Penentu Jenis Kelamin Ternak 
Gen Sry dan Gapdh 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Kaiin, dkk (2017), Hasil elektroforesis dari sperma-
tozoa hasil separasi menggunakan kolom BSA 5%, hanya terlihat 1 pita pada 415 bp, sedangkan, pada 
sperma yang dikoleksi dari kolom BSA 10% (sperma Y) da sperma yang tidak disexing menghasilkan 
2 pita pada 415 bp dan 318 bp pada semua sampel yang dikoleksi dan 3 lokasi penelitian. Pada pita 
415bp menunjukkan Gapdh, sedangkan pita pada 318 bp menunjukkan gen SRY. Gen Gapdh 
merupakan tergolong pada housekeeping gene sebagai control positif yang menentukan bahwa ampli-
fikasi PCR berjalan dengan baik. 
Menurut She dan Yang (2016), gen Sry menginisiasi cascade pada jaringan gen yang langsung 
meregulasi ekspresi Sox9 dan mengakibatkan diferensiasi sel dimulai, seperti spesifikasi sel leydig, 
pembentukan vaskulator, dan perkembangan testis. Ketidakhadiran gen Sry, terdapat cascade gen 
alternatif termasuk gen penentu jenis kelamin betina, yakni RSPO1, Wnt4/β-cateni, dan Foxl2 termasuk 
pada pembentuk organ genitalia betina dan pemeliharaan perkembangan ovarium. 
Gen SRY pada mammalia sangat berperan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan sel gonad 
pada testis. SRY mengkode protein dengan kotak HMG DNA-binding domain dan diyakini berperan 
dalam diferensiasi sel sertoli yang akan memicu sel serupa lainnya yang termasuk sel gonad untuk 
mengarah pada jalur testikuler. Transkrip Sry pada manusia terdiri dari ekson tunggal dan situs 
poliadenilasi tunggal. Pada ujung 5’, terdapat pertentangan pada lokasi dan angka situs inisiasi 
transkripsi. Perbedaan ini dapat menimbulkan variasi pada sumber RNA yang digunakan dalam suatu 




Gen Foxl2  merupakan salah satu gen yang berperan penting dalam penentuan jenis kelamin. Sekuens 
dari gen ini akan membenuk kromosom X, yakni yang dapat berkembang menjadi sel kelamin betina 
pada Mammalia. Gen Foxl2 merupakan gen yang berperan dalam pembentukan protein yang dapat 
mengikat daerah spesifik dari DNA dan membantu aktivitas kontrol pada beberapa gen lain. Oleh 
karena fungsinya tersebut, protein FOXL2 disebut sebagai faktor transkripsi. Protein FOXL2 bersifat 
aktif dalam beberapa jaringan, seperti jaringan untuk pembentukan kelopak mata, ovarium, dan kelenjar 
pituitary serta dalam perkembangan otot pada kelopak mata. Sebelum memasuki fase kelahiran, protein 
FOXL2 berperan dalam regulasi pertumbuhan dan perkembangan sel granulosa.  Protein ini berperan 
juga dalam pemecahan lemak, hormon steroid, serta ROS (Reactive Oxygen Species) didalam ovarium. 
Secara analisis Microarray gen Foxl2 teridentifikasi sebagai aktivator 996 gen pada sel granulosa tikus. 
Gen FOXL2 dapat meregulasi dan meningkatkan aktivitas promoter gen GnRHR (Escudero et al. 2010). 
 
Gen Amelogenin  
Terdapat gen lain yang memiliki peranan dalam penentuan jenis kelamin atau kromosom X dan Y, 
yakni Amelogenin gene (Amel). Amelogenin gene tergolong kedalam dua bagian, yakni Amelx sebagai 
penentu kromosom sex X dan Amely untuk pententu kromosom sex Y. Berdasarkan penelitian Dervishi 
et. al. (2008), mengenai realibilitas gen amelogenin pada embrio domba dengan menggunakan gen 
Amelx dan Amely. Sekuens konsensus untuk Amelx dan Amely diketahui dari sekuensing produk 
amplifikasi PCR pada Spanish breeds menggunakan primer da kondisi PCR yang dipakai oleh Ennis 
dan Gallagher (1994).  Pada penemuan sebelumnya oleh Ennis dan Gallagher (1994), Amelogenin gene 









Berdasarkan studi secara literature mengenai variasi metode separasi spermatozoa serta gen-gen yang 
berperan dalam penentuan jenis kelamin ternak ruminansia, dapat disimpulkan bahwa metode yang 
dapat digunakan dalam separasi spermatozoa antara lain metode swim-up,metode gradient Percoll 
metode kolom BSA, dan metode flowcytometry. Gen-gen berperan penting dalam penentuna jenis 
kelamin adalah Sry , Gapdh, dan Amely unruk pembentukan sel kelamin jantan, sedangkan Foxl2, 
SOX9, dan Amelx untuk sel kelamin betina. 
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Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh transportasi malam hari terhadap penyusutan bobot 
badan dan kondisi fisiologis domba ekor tipis (DET) pada umur muda dan dewasa. Materi yang 
digunakan  12 ekor DET, terdiri dari 6 ekor domba muda (±3 bulan; BB rata-rata 14,44 ± 2,45 kg)(CV 
= 16,97%) dan 6 ekor domba dewasa (±11 bulan; BB rata-rata 23,37 ± 1,99 kg) (CV = 8,52%). 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan membandingkan 
umur (muda dan dewasa). Parameter yang diamati  meliputi BB sebelum transportasi, fisiologi ternak 
(denyut nadi, frekuensi nafas dan suhu rektal), fisiologi lingkungan dan bobot setelah transportasi. 
Pengangkutan domba dilakukan dari Kabupaten Boja ke Semarang (±109 km) selama 7 jam mulai 22.00 
– 05.00 WIB menggunakan mobil pick up yang memiliki ukuran bak 2,35m x 1,58m.  Pengukuran 
fisiologis lingkungan dan ternak dilakukan setiap 2 jam sekali. Suhu lingkugan awal pengangkutan (di 
Boja) 27.3oC, selama transportasi 22,3oC dan suhu akhir transportasi (di Semarang) 29,7oC. Hasil 
penelitian menunjukkan transportasi pada malam hari penyusutan bobot badan pada domba muda (0,86 
kg) dan domba dewasa (0,94 kg) (P>0,05). Perubahan kondisi fisiologis domba muda lebih tinggi dari 
pada domba dewasa (P<0,05). Dapat disimpulkan transportasi malam mempengaruhi perubahan 
kondisi fisiologis namun tidak mempengaruhi penyusutan bobot badan. 
 




The study aims to examine the effect of night transportation on body weight loss and physiology of thin 
tailed lambs and sheep. Materials used in this study were 12 heads of 6 lambs (aged ± 3 months; average 
of body weight of 14,44 ± 2,45 kg) (CV = 16,97%) and 6 sheep (aged ± 11 months; an average of body 
weight of 23,37 ± 1,99 kg) (CV = 8,52%). The experimental design in this study was randomized 
complete design (RAL)with 6 replicationsat every different age. Parameters in this study included body 
weight before transportation, physiology (pulse, the frequency of breath and rectal temperature), the 
physiology of environment and body weight before and after the transportation. The transportation had 
been done from Boja to Semarang (± 109 km) during 7 h started from 22.00 PM to 05.00 AM using the 
pick-up car with 2,35m X 1,58 m of size of tub. Measurement of physiological environment and animals 
had been done every 2 h. Initial environmental temperature transportation (in the boja area) was 
27.3oc, temperature during transportationwas 22,3oc and the temperature of the end of transportation 
(Semarang) was 29,7oc. The results showed that the night transportation give no effect on body weight 
loss of lambs and sheep (P> 0,05). However, there is a significant changes of physiological conditions 
(pulse, the frequency of breath and temperature rectal) (P<0.05). The physiological conditions on the 
lambs was higher than those ofsheep. Based on the research, it can be inferred that night transportation 
affect the change of physiological conditions, but did not affect the body weight loss of lambs and sheep. 
Keywords: Transportation, Lamb and Sheep, Body Weight, Physiological 
 





Transportasi merupakan hal yang sangat penting dalam industri peternakan berkaitan dengan 
kegiatan pengadaan bibit, bakalan, dan pemasaran ternak. Transportasi ternak umumnya dilaksanakan 
pada siang hari. Kondisi lingkungan pada siang hari dapat mencapai 33ºC dan kelembaban  55% 
(BMKG, 2017). Tingginya suhu lingkungan pada siang hari mengakibatkan terjadinya cekaman panas 
sehingga ternak mengalami stress (Haryati et al., 2015). Cekaman merupakan respon ternak terhadap 
adanya rangsangan yang mengganggu fisiologis ternak sehingga ternak melakukan penyesuaian untuk 
menstabilkan kondisi tubuhnya dengan cara meningkatkan frekuensi nafas, denyut nadi dan 
pengeluaran urin serta feses (Hernaman et al., 2003). 
Stres selama proses perjalan ternak dapat mengganggu metabolisme ternak yang dapat 
berpengaruh terhadap kondisi fisiologis ternak dan mengakibatkan menyusutnya bobot badan (Gibran, 
2015). Menurunnya performa ternak tersebut berdampak terhadap lama pemulihan setelah transportasi 
sehingga memperpanjang masa produksi. Hal tersebut dapat merugikan peternak. Oleh karena itu 
rangkaian proses transportasi penting untuk diperhatikan. 
Berbagai cara telah dilakukan untuk menanggulangi dampak transportasi seperti pemberian 
vitamin B kompleks (Gibran, 2015) serta pemberian larutan elektrolit berbasis air kelapa dan ekstrak 
rosella sebelum transportasi (Haryati dkk., 2015). Namun hal tersebut dapat meningkatkan biaya 
produksi sehingga diperlukan upaya lain yang dapat menurunkan stress akibat transportasi namun tidak 
mempengaruhi biaya produksi. Pada penelitian ini diduga transportasi pada malam hari dapat 
menurunkan stress akibat transportasi, karena pada malam hari suhu lingkungan yang lebih rendah 
berkisaran 240C, kelembaban 85% (BMKG, 2017) dari siang hari sehingga dapat mengurahi heat stress 
pada ternak. 
Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh transportasi pada malam hari terhadap 
penyusutan bobot badan dan kondisi fisiologis Domba Ekor Tipis umur muda dan dewasa. Manfaat dari 
penelitian ini adalah diketahuinya waktu transportasi yang tepat untuk mengurangi tingkat stress pada 
ternak akibat proses transportasi. 
 
Bahan dan Metoda 
Penelitian dilaksankan pada bulan Oktober – November 2016, dengan 2 tahapan. Tahapan pertama 
yaitu pemeliharaan selama 7 hari di Boja, Kendal, Jawa Tengah dan tahapan kedua yaitu pengamatan 
fisiologis ternak selama proses transportasi dari Boja menuju Laboratorium Produksi Ternak Potong 
dan Perah, Universitas Diponegoro, Semarang.  
 
Materi 
Penelitian ini menggunakan 6 ekor domba muda (umur ±3 bulan)  dengan bobot badan14,44±2,45 
kg (CV = 16,97) dan 6 ekor domba dewasa (umur ±1 tahun) dengan BB 23,37±1,99 kg (CV= 8,52). 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain mobil pick-up, timbagan gantung digital untuk 
menimbang bobot badan, thermo-hygrometer untuk mengukur suhu dan kelembaban lingkungan, 
stetoskop untuk mengukur denyut nadi dan thermometer rektal untuk mengukur suhu tubuh. 
 
Metode 
Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) 
yang terdiri dari 2 perlakuan (muda dan dewasa). Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi 
bobot badan awal, fisiologi ternak, fisiologi lingkungan, dan bobot badan pasca transportasi. 
Pengukuran kondisi fisiologis ternak selama transportasi dilakukan setiap 2 jam sekali. Perubahan bobot 
badan dihitung dari selisih bobot badan awal sebelum transportasi dikurangi bobot badan akhir setelah 
transportasi. Suhu tubuh di ukur menggunakan thermometer rektal yang dimasukan kedalam rectum. 
Frekuensi nafas diukur dengan cara meletakan punggung telapak tangan di hidung domba lalu 
menghitung hembusan nafas selama 1 menit. Frekuensi denyut nadi diukur dengan melakukan 
perekaman arteri femoralis sebelah medical paha kiri selama 1 menit menggunakan stetoskop. 
Data perubahan bobot badan dan kondisi fisiologis domba muda dan dewasa dianalisis 
menggunakan uji t taraf signifikasi 5% dan 1%. 
 




Hasil dan Pembahasan 
Bobot Badan  
Hasil pengamatan pengaruh perlakuan terhadap perubahan bobot badan sebelum dan sesudah 
transportasi, disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Pengaruh Transportasi Malam Terhadap Penyusutan Bobot Badan, Jumlah Feses dan 
Urin Pada Domba Ekor Tipis 
Parameter Kelompok Nilai Sig. 
Muda Dewasa 
 ----------------- Kg -----------------  
Bobot Susut  0,860 0,940 Ns 
Berat Feses Segar  0,217 0,291 Ns 
Berat Urin 0,552 0,520 Ns 
Keterangan: *: P < 0,05 ; **: P<0,01 ; Ns : Nonsignifikan 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan penyusutan bobot badan pada domba muda dan dewasa tidak 
berbeda nyata (P>0,05). Hal ini menunjukkan transportasi malam tidak perpengaruh terhadap 
penyusutan bobot badan domba muda dan dewasa. Hasil penelitian pada pengeluaran feses pada domba 
muda dan domba dewasa tidak berbeda nyata (P>0,05). Rataan pengeluran feses pada domba dewasa 
lebih besar yaitu 0,291 kg dari domba muda sebesar 0,217 kg, sehingga hal tersebut juga mempengaruhi 
penyusutan bobot badan domba dewasa yang lebih besar dari pada domba muda. Selain dari 
pengeluaran urin dan feses penyusutan juga terjadi akibat penguapan cairan tubuh ternak. Domba 
dewasa diduga kehilangan cairan tubuh lebih banyak, sehingga penyusutan lebih banyak dari pada 
domba muda. Darussalam et.al (2008) menyatakan bahwa penyusutan bobot badan domba di akibatkan 
oleh ternak yang kehilangan cairan tubuh dalam pengeluaran urin dan penguapan cairan tabuh. Gibran, 
(2015) Menyatakan bahwa ternak dewasa lebih banyak kehilangan bobot badan dari pada domba muda 
akibat transportasi dikarenakan volume saluran pencernaan yang lebih besar dari domba muda.Suhu 
lingkungan transportasi yang rendah dari suhu dari suhu asal ternak, sehingga ternak mempertahankan 
panas tubuhnya.  
 
Kondisi Fisiologis  
Hasil pengamatan pengaruh perlakuan terhadap perubahan kondisi fisiologis sebelum dan 
sesudah transportasi, disajikan pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Pengaruh Transportasi Malam Terhadap Perubahan Kondisi Fisiologis Sebelum dan 
Sesudah Transportasi  
Parameter Kelompok Sebelum Selama Nilai Sig. 
Denyut Nadi (kali/menit) Muda 112 90 * 
Dewasa 93 76 * 
Frekuensi Nafas (kali/menit Muda 47 30 ** 
Dewasa 50 28 ** 
Suhu Rektal (ºC) Muda 39,3 38,7 * 
Dewasa 38,9 38,5 ** 
Keterangan: *: P < 0,05 ; **: P<0,01 ; Ns : Nonsignifikan 
 Berdasarkan Tabel 2 perubahan denyut nadi berbedanyata (P<0,05) dengan rata-rata 90 
kali/menit pada domba mudan dan 76 kali/menit pada domba dewasa. Hal ini menunjukan transportasi 
malam berpengaruh terhadap perubahan kondisi fisiologis domba muda dan dewasa. Frekuensi denyut 
nadi pada domba muda dan dewasa selama transportasi lebih rendah dibandingkan dengan frekuensi 
sebelum transportasi. Frekuensi denyut nadi dipengaruhi oleh suhu lingkungan, rendahnya suhu 
lingkungan pada saat transportasi malam hari akan menyebabkan kontraksi pada jantung yang menurun, 
sehingga frekuensi menurun. Gibran (2015) menyatakan bahwa suhu lingkungan dapat berpengaruh 
terhadap kondisi fisiologis ternak. Saputra (2016) menyatakan bahwa penurunan frekuensi denyut nadi 




pada ternak terjadi karena menurunnya beban panas dari lingkungan yang di terima oleh ternak, dengan 
proses permukaan kulit merespon penurunan suhu lingkungan sehingga otak menurunkan kecepatan 
denyut jantung. Denyut nadi domba muda lebih besar dari pada domba dewasa, diduga organ dalam 
(jantung dan paru-paru) belum terbentuk sempurna pada domba muda dibandingakan dewasa, sehingga 
ternak muda membutuhkan kemampuan thermoregulasi yang lebih besar dengan cara menaikan 
kecepatan denyut jantung. Hal ini ditambahkan oleh Heratri (2012) menyatakan bahwa frekuensi denyut 
jantung di pengaruhi oleh umur, bangsa, aktivitas tubuh, kondisi tubuh dan nutrisi yang dibutuhkan. 
Hasil penelitian menunjukan perubahan frekuensi nafas sangat berbeda nyata (P<0.01) dengan 
rata-rata 30 kali/menit utuk domba muda dan 28 kali/menit pada domba dewasa. Terjadinya penurunan 
frekuensi nafas yang terjadi pasca transportasi diakibatkan oleh rendahnya suhu lingkungan transportasi 
dari pada suhu lingkungan asal ternak, sehingga ternak mempertahankan panas tubuhnya dengan cara 
mengurangi pengeluran panas tubuh melalui evaporasi. Amir (2010) Salah satu cara mengurangi 
kehilangan panas dengan mengurangi evaporasi. Saputra (2016) menurunnya beban panas yang 
diterima ternak dari suhu lingkungan yang rendah juga berpengaruh terhadap penurunan frekuensi 
pernafasan. 
Hasil penelitian menunjukan perubahan suhu rektal domba berbeda nyata (P<0.05) pada domba 
muda dan sangat nyata (P<0,01) untuk domba dewasa. Hal ini menunjukan bahwa suhu tubuh 
merupakan hasil akhir yang terjadi akibat penyesuain ternak terhadap suhu lingkungan pada saat 
transportasi. Saputra (2016) terjadinya penurunan frekuensi pernafasan menyebabkan aktifitas 
metabolisme yang rendah dalam tubuh, sehingga aktifitas organ-organ pencernaan menurun yang 
berakibatkan langsung pada penurunan suhu rektal. Suhu tubuh domba muda lebih tinggi dari domba 
dewasa, dikarenakan proses thermoregulasi yang belum berjalan sempurna. Gibran (2015) menyatakan 
bahwa suhu tubuh merupakan gambran dari kenormalan kondisi tubuh ternak. 
 
Simpulan  
Transportasi malam tidak berpengaruh terhadap peyusutanan bobot badan pada domba muda dan 
domba dewasa. Transportasi hanya berpengaruh terhadap perubahan fisiologis pada domba muda lebih 
besar dibandingkan dengan domba dewasa. Transportasi pada ternak muda dan dewasa dapat dilakukan 
pada malam hari.  
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Tujuan penelitian ini adalah mengkaji cairan hasil bioproses batang pisang sebagai Direct Fed 
Microbial (DFM) dalam upaya meningkatkan produktivitas domba lokal. Penelitian ini menggunaan 
DFM pada dua jenis pakan yaitu ransum lengkap dan Rumput Gajah saja. Objek yang diamati pada 
tahap penelitian ini adalah produktivitas domba lokal invivo. Metode penelitian menggunakan metode 
eksperimental dengan rancangan percobaan yaitu RAL faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama 
yaitu DFM, level: 0, 0,4 dan 0,6% dan faktor kedua yaitu dua jenis pakan dengan perlakuan tiga kali 
ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produktivitas domba lokal dipengaruhi faktor DFM 0,6 
% pada ransum lengkap. Hasil penelitian dianalisis menggunakan ANOVA dengan uji lanjutan 
menggunakan Uji Duncan. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah faktor level DFM mempengaruhi 
produktivitas domba lokal pada  dua jenis bahan pakan. Produktivitas yang paling tinggi ditunjukkan 
oleh faktor ransum lengkap dengan penambahan DFM 0,6%. 




The aim of this research was to study the liquid that was the result of banana stem bioprocess as Direct 
Fed Microbial (DFM) in an effort to increase the productivity of local sheep. This research used the 
DFM in two feed types, i.e. complete feed and Pennisetum purpureumonly. The object observed at this 
stage of the research was the productivity of local sheep invivo. This research used experimental method 
with experimental design, i.e. factorial randomized complete block design with two factors. The first 
factor was DFM, with the levels: 0%, 0,4% and 0,6%; the second factor was two feed types with three 
times repeated treatments. The results showed that the productivity of local sheep was influenced by 
0,6% of DFM factor in complete feed. The results were analyzed using MANOVA with the advanced 
test using Duncan Test. The conclusion of this study was that the DFM level factor influences the 
productivity of local sheep in two types of feed materials. The highest productivity was shown by the 
complete feed factor with the addition of 0,6% DFM. 
Keywords: Bioprocess, DFM, Invivo, Productivity and Local Sheep. 
 
Pendahuluan 
Ternak domba lokal memiliki potensi untuk memenuhi kebutuhan daging nasional.Hanya saja 
ternak domba lokal belum dioptimalkan potensinya. Sebagian besar peternak domba lokal tidak terlalu 
memperhitungkan faktor produksi seperti pemilihan bibit, manajemen pemeliharaan, dan pemberian 
pakan. Sementara pakan merupakan faktor utama dalam mendukung keberhasilan usaha peternakan 
domba.  
Upaya mengatasi kurangnya zat makanan dalam memenuhi kebutuhan pokok dan produktivitas 
ternak dibutuhkan ransum lengkap. Ransum lengkap merupakan ransum berimbang yang telah lengkap 
untuk memenuhi kebutuhan zat makanan yang dibutuhkan ternak untuk pertumbuhan maupun produksi. 
Ransum lengkap dengan kualitas dan kuantitas yang optimal akan meningkatkan produktivitas ternak. 
Pemberian ransum lengkap yang tepat akan meningkatkan pertambahan bobot badan domba.  
Pertambahan bobot badan domba akan meningkat sejalan dengan meningkatnya kecernaan. 
Peningkatan kecernaan dapat dilakukan dengan memanipulasi fermentasi komponen serat dalam rumen 




yang diarahkan untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan. Manipulasi ini dapat dilakukan 
dengan bantuan probiotik.  
Probiotik merupakan mikroba hidup yang diberikan langsung kepada ternak dengan tujuan 
meningkatkan keseimbangan mikroba dalam pencernaan dan mengurangi mikroba yang tidak 
dikehendaki. Direct Fed Microbial (DFM) merupakan jenis probiotik yang diperoleh dari berbagai 
media yang terbentuk dari campuran bahan-bahan alami dari berbagai sumber daya alam yang tersedia 
dan disukai oleh mikroorganisme. Mikroorganisme yang terbentuk disebut mikroba lokal (MOL).  
Media tumbuh mikroorganisme dapat memanfaatkan limbah tanaman di sekitar lingkungan 
misalnya sisa-sisa tanaman seperti bonggol pisang, jerami padi, dan lain-lain. Batang pisang merupakan 
sumber bahan alami yang memiliki ukuran besar dan berat dibanding dengan jerami padi atau bahan 
lainnya untuk media pertumbuhan mikroba lokal.  
Mekanisme kerja dari DFM di antaranya membuat keseimbangan ekosistem rumen. 
Keseimbangan ekosistem rumen yang terjadi akan merangsang peningkatan pertumbuhan dan 
produktivitas pada ternak yang indikator pertumbuhannya adalah peningkatan bobot badan. 
Efisiensi penggunaan pakan dipengaruhi oleh kualitas pakan, pertambahan bobot badan dan nilai 
kecernaannya. Pemberian pakan yang berkualitas baik mengakibatkan ternak tumbuh lebih cepat dan 
nilai efisiensi pakan akan meningkat (Martawidjaya dkk., 1999).  
 
Bahan dan Metoda 
 Pakan A terdiri atas Rumput Gajah sedangkan pakan B terdiri atas Rumput Gajah dan konsentrat. 
Rumput Gajah yang digunakan yaitu Rumput Gajah  Kultivar Taiwan.  Pakan A dan pakan B 
ditambahkan  DFM dari bioproses batang pisang, yang  terdiri atas 3 level yaitu 0, 0,4 dan 0,6 %. 
 Pakan A merupakan pakan marjinal. Sementara konsentrat pakan B mengandungkomposisi zat 
makanan dan bahan pakan yang dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2. Hasil analisis proksimat formulasi 
pakan yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
 Tabel 1. Komposisi Zat Makanan Domba 
No Bahan Pakan 
Zat Makanan (%) 
BK SK PK TDN 
1 Rumput Gajah 22,20 38,20 9,20 52,40 
2 Molases 82,40 0,40 3,94 70,70 
3 Onggok 79,80 0,32 1,87 78,30 
4 Ampas Kecap 26,83 22,77 25,74 66,00 
5 Ampas Tahu 75,00 26,17 23,39 60,00 
 Sumber : (NRC, 2006). 
 Tabel 2. Komposisi Bahan Pakan Domba 
No Bahan Pakan % 
Zat Makanan 
BK SK PK TDN 
1 Rumput Gajah 42 9,32 16,04 3,86 22,00 
2 Molases 3 2,47 0,01 0,12 2,12 
3 Onggok 25 19,95 0,08 0,47 19,58 
4 Ampas Kecap 16 4,29 3,64 4,12 10,56 
5 Ampas Tahu 14 10,50 3,66 3,27 8,40 
 Ransum Lengkap 100 46,53 23,43 11,84 62,66 
 
  




Tabel 3. Hasil Analisis Proksimat Kandungan Zat Makanan dan Energi Metabolis Pakan 
Penelitian 
No. Analisis Proksimat 
Sampel 
A B 
1 Air (%) 10,07 31,48 
2 Abu  (%) 9,46 10,67 
3 Protein Kasar (%) 5,99 13,12 
4 Serat Kasar  (%) 32,86 23,02 
5 Lemak Kasar  (%) 0,62 3,71 
6 BETN (%) 51,07 49,48 
7 TDN (%) 52,87 65,48 
8 Energi Metabolis (kkal) 2342 3199 
Keterangan: Hasil analisis proksimat Laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia dan Kimia Makanan 
Ternak (2016). 
 
Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan melibatkan 18 ekor domba lokal dengan 
dilakukan tiga kali penimbangan bobot badan. Penimbangan yang pertama dilakukan untuk menentukan 
kisaran bobot badan domba, yaitu antara 10 sampai 25 kg. Setelah diperoleh data bobot badan domba 
yang masuk pada kisaran tersebut, maka dilakukan adapatsi terhadap lingkungan dan pakan  selama 14 
hari.  
Setelah masa adaptasi ternak selesai dilakukan penimbangan yang kedua untuk memperoleh bobot 
badan awal. Penimbangan bobot badan yang terakhir dilakukan pada hari terakhir penelitian untuk 
memperoleh data bobot badan akhir yang diperlukan untuk perhitungan pertambahan bobot badan 
harian. 
Setelah masa adaptasi selesai, selanjutnya dilakukan penelitian selama 30 hari. Domba diberi 
pakan sekitar 5% dari berat badan dengan penambahan level DFM sesuai perlakuan. Pemberian pakan 
dilakukan dua kali sehari, yaitu pagi dan sore hari pada pukul 08.00 dan 15.00.  
Tujuh hari sebelum akhir penelitian, dilakukan koleksi sisa pakan dan feses masing-masing ternak. 
Pengukuran kecernaan pakan baik BK dilakukan dengan metode total koleksi. Feses diambil setiap hari 
selama total koleksi. Feses dihomogenisasikan dan diambil sampel 10% untuk dianalisis kandungan 
BK feses (AOAC, 2000). Sampel pakan yang diberikan pada ternak diambil sebanyak 100 gram untuk 
dianalisis komposisi nutriennya secara proksimat. Sampel pakan, sisa pakan dan feses masing-masing 
ternak selama masa koleksi dan dianalisis komposisi nutriennya secara proksimat (Tiven dkk., 2015). 
Peubah yang Diamati yaitu: 
1) Konsumsi Pakan 
Konsumsi pakan dihitung dari selisih jumlah pakan yang diberikan dengan sisa pakan yang tidak 
dikonsumsi. 
Konsumsi Pakan = Po - Px 
Keterangan : 
Po : Pakan diberikan (gram) 
Px : Pakan sisa (gram) 
Konsumsi bahan kering pakan dihitung dari konsumsi segar pakan dikali dengan kandungan 
bahan kering pakan. 
Konsumsi BK Pakan = KS x BK 
Keterangan : 
KS = Konsumsi segar pakan (gram) 
BK = Bahan kering pakan (%) 
 
 
2) Pertambahan Bobot Badan Domba 
Pengukuran bobot badan domba awal dilakukan pada awal penelitian setalah masa 
adaptasi selesai. Pengukuran bobot badan akhir dilakukan dihari terakhir penelitian yaitu hari 
ke-30. Pertambahan bobot badan domba dihitung dengan rumus sebagai berikut: 




PBB = BB Akhir – BB Awal 
BBAwal  : Bobot Badan Awal 
BB Akhir  : Bobot Badan Akhir 
PBB  : Pertambahan Bobot Badan 
 
3) Efisiensi Pakan 
Efisiensi pakan dihitung dengan cara membagi rata-rata produksi PBB/ekor/hari dengan rata-rata 
konsumsi BK (ekor/hari) dikalikan 100%. 
Efisiensi Pakan = PBBH / KBKH x 100% 
KBK : Konsumsi bahan kering pakan harian(gram) 
PBB  : Pertambahan bobot badan harian (gram) 
 
Penelitian dilakukan dengan  metode eksperimental. Rancangan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 2x3. Faktor pertama adalah pakan, yang  terdiri atas 2 
level yaitu pakan A dan pakan B.  Faktor kedua adalah DFM terdiri atas 3 level yaitu 0, 0,4 dan 0,6%,  
yang dihitung berdasarkan bahan kering (BK). Setiap perlakuan diulang 3 kali, sehingga terdapat 6 
kombinasi faktor  dengan 18 unit percobaan.   
Pakan A  P1 : Pakan A  
P2 : Pakan A + DFM 0,4% 
P3 : Pakan A + DFM 0,6% 
Pakan B  P4 : Pakan B  
P5 : Pakan B + DFM 0,4% 
P6 : Pakan B + DFM 0,6% 
 
Model matematika yang digunakan adalah sebagai berikut:  
Yij = μ + Ai + Bj + ABij +  εij 
Keterangan :          
Yij : Nilai pengamatan dari ulangan ke-j yang memperoleh perlakuan ke-i   
μ : Rata-rata sebenarnya        
Ai : Pengaruh perlakuan ke-i Faktor A  
Bj : Pengaruh perlakuan ke-j Faktor B  
ABij : Pengaruh interaksi antara taraf ke-i Faktor A dan taraf ke-j Faktor B 
εij : Pengaruh galat (error) yang timbul pada ulangan ke-j yang    
    memperoleh perlakuan ke-i            
i : Banyaknya taraf perlakuan     
j : Banyaknya taraf ulangan  
 
Apabila hasil yang diperoleh berbeda, maka dilakukan uji lanjutan yaitu uji Duncan (Steel & 
Torrie,1991). 
 
Hasil dan Diskusi 
1) Nilai KcBK 
Nilai KcBK pada perlakuan dengan penambahan DFM pada jenis pakan menunjukan hasil yang 












0 0,4 0,6 
   ---------------- gram.hari-1 ----------------  
Pakan A 1174,45 1193,16 1116,17 1161,43a 
Pakan B 1065,70 975,31 1101,43 1047,48 b 
Rataan 1120,33a 1084,24a  1108,80a 1104,45 
Keterangan: Superskrip huruf kecil berbeda kearah baris rataan menyatakan berbeda nyata.  
Nilai KcBK pada  masing-masing perlakuan berada pada kisaran 975,31 – 1193,16 gram.hari-1. 
Nilai rata-rata pakan A 1161,43 gram.hari-1 dan pakan B 1047,48 gram.hari-1.  
 
Ilustrasi 1.  Pengaruh Faktor DFM dan Pakan terhadap KcBK (in vivo). 
Ilustrasi 1 memperlihatkan grafik KcBK dari  pakan A dan pakan B. Nilai KcBK dari pakan A  
meng mengalami penurunan dengan semakin bertambahnya level DFM sesuai persamaan (y = 1186.78 
– 76.57 x) namun berbeda dengan nilai KcBK dari pakan B, yang menunjukkan nilainya semakin 
dengan bertambah penggunaan level DFM sesuai persamaan (y = 1041.22 + 18.76 x ). 
Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat interaksi antar faktor. Nilai KcBK tidak dipengaruhi  
DFM tapi dipengaruhi jenis pakan. Hal ini terjadi karena beberapa faktor yang mempengaruhi nilai 
KcBK seperti jumlah konsumsi pakan. 
Penambahan DFM yang dicampurkan ke dalam pakan ternak ruminansia dapat memberikan respon 
positif pada ternak sapi yang digembalakan tanpa pemberian konsentrat yang sama perlakuannya pada 
pakan A (Olson dkk.,1994 dalam Wina, 1999). Penambahan ragi dalam ransum dengan konsentrasi 
relatif tinggi menyebabkan peningkatan KcBK (Williams dkk.,1991). 
Konsumsi pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Pond 
dkk.,1995). Faktor internal yaitu jenis kelamin, bobot badan, nafsu makan, kesehatan, dan kondisi 
ternak. Faktor eksternal berasal dari pakan dan lingkungan ternak hidup. Faktor yang mempengaruhi 
konsumsi antara lain adalah palatabilitas dan kandungan nutrisi pakan (Church, 1974). 
Konsumsi pakan dihitung  dalam bentuk bahan kering (BK). Bahan kering yang dikonsumsi ternak 
dipengaruhi oleh rasio pakan hijauan dan konsentrat untuk domba (Tillman dkk.,1991). Pada penelitian 
ini, walaupun rasio hijauan dan konsentrat berbeda pada pakan yang digunakan, tetapi tingkat konsumsi 
dalam bentuk bahan kering relatif sama. Hal ini bisa saja terjadi disebabkan faktor internal yang terjadi 
seperti ternak berhenti makan karena kapasitas rumen telah penuh. Kapasitas rumen akan menentukan 
tingkat konsumsi pakan, karena ternak akan berhenti makan ketika rumennya telah penuh terisi pakan 









2)  Pertambahan Bobot Badan Harian Domba  
Nilai PBBH pada perlakuan dengan penambahan DFM pada jenis pakan menunjukan hasil yang 
jauh berbeda walaupun sama-sama menunjukan peningkatan PBBH. Nilai rataan PBBH dengan 
penambahan DFM  dalam pakan  dapat dilihat pada Tabel 5. 




0 0,4 0,6 
 
 -------------- gram.hari
-1 ------------  
Pakan A 25 40 52 39 b 
Pakan B 63 68 93 74a 
Rataan 44b 54b 73a 57 
Keterangan: Superskrip huruf kecil berbeda kearah kolom dan baris rataan menyatakan berbeda nyata.  
Nilai rataan PBBH yang diberi perlakuan faktor level DFM dan pakan dapat dilihat pada Tabel 
5.Pertambahan bobot badan harian domba penelitian berada pada kisaran 25 – 93 gram.hari-1. Pakan A 
memiliki rata-rata PBBH 39 gram.hari-1dan pakan B memiliki rata-rata PBBH 74 gram.hari-1. 
 
 
Ilustrasi 2.  Pengaruh Faktor DFM dan Pakan terhadap PBBH 
Ilustrasi 2 memperlihatkan grafik PBBH  dari pakan A dan B yang diberi berbagai level DFM. 
Pertambahan bobot badan harian pada pakan A dan pakan B mengalami peningkatan sejalan dengan 
penambahan DFM sesuai persamaan (y = 24.78 + 25.98 x + 32.91 x2) untuk pakan A dan persamaan 
(y = 62.89 - 64.37 x + 191.62 x2) untuk pakan B, serta menunjukan PBBH maksimum pada pakan B 
dengan penambahan DFM 0,6% yang mencapai rataan PBBH 92,89 gram.hari-1. Kenaikan bobot badan 
harian domba di pedesaan antara 20-40 gram.hari-1(Mathius dkk.,1998). Pertambahan bobot badan 
domba lokal dapat ditingkatkan dengan pemberian pakan dengan DFM 0,6% sehingga PBBH bisa 
mencapai 93 gram.hari-1. 
Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat interaksi antar ke dua faktor. Penambahan DFM pada 
ke dua jenis ransum dapat  meningkatkan PBBH domba lokal. Penggunaan DFM pada pakan A 
memperlihatkan nilai rataan PBBH lebih rendah dari pakan B (P>0.05). Nilai rata-rata PBBH pakan A 
39 gram.hari-1lebih rendah  dibandingkan dengan pakan B, yang  memiliki rata-rata PBB 74 gram.hari-
1.  Pertambahan bobot badan harian domba pada pakan A masih pada  kisaran kenaikan bobot badan 
harian domba lokal pedesaan yaitu antara 20-40 gram.hari-1(Mathius dkk.,1998). 
Kualitas dan kuantitas pakan mempengaruhi pertambahan bobot tubuh (Cheeke, 1999). 
Penambahan DFM pada pakan ternak ruminansia dapat meningkatkan pertambahan bobot badan (Yoon 
dan Stern, 1995). Penambahan DFM yang mengandung bakteri dan ragi secara sinergis menjalankan 
aktifitanya di dalam ekosistem rumen. Ragi di dalam rumen mampu memanfaatkan oksigen sehingga 
menjamin kondisi anaerob bagi bakteri rumen dan menstimulasi populasi bakteri rumen tertentu. 




Keadaan tersebut  diikuti meningkatnya pemanfaatan amonia dan asam laktat sehingga pH rumen 
menjadi stabil. Kondisi anaerob dan pH rumen yang stabil memungkinkan terjadinya sintesis protein 
mikroba yang lebih optimal sehingga populasi bakteri rumen meningkat dan kecernaan serat kasar 
meningkat. Meningkatnya kecernaan serat kasar, otomatis meningkatkan konsumsi dan suplay nutrien 
ke usus. Pada akhirnya akan meningkatkan respon produksi keseluruhan (Yoon dan Stern, 1995). 
Hijauan yang tumbuh didaerah tropis umumnya memiliki kandungan nutrien rendah.  Salah satu 
ciri yang sangat menonjol adalah  mempunyai serat kasar yang tinggi sehingga nilai kecernaannya 
rendah dikonsumsi oleh ternak dengan demikian pemberianya sebagai ransum tunggal memberikan 
produksi yang kurang optimal bagi ternak yang mengkonsumsinya (Williamson dan payne, 1993). 
Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan cara manipulasi pakan. Manipulasi pakan yang digunakan 
adalah dengan cara menambahkan DFM pada pakan. Manipulasi pakan dilakukan pada pakan B, 
dengan hasil yang menunjukan pertambahan bobot badan yang lebih tinggi dibandingkan pakan A yang 
merupakan pakan rendah protein tanpa manipulasi pakan.  
Pertambahan bobot badan tidak terlepas dari kandungan nutrient seperti protein yang dirombak 
menjadi asam amino yang nantinya disintesis menjadi bahan pembangun sel pembentuk otot pada 
domba (Preston dan Leng, 1987). Semakin banyak asam amino yang disintesis dan dikonversi menjadi 
otot maka, PBB domba akan semakin meningkat. Penambahan level DFM juga bisa meningkatkan 
penyerapan nutrient dengan lebih mempromosikan pembangunan jaringan otot melalui meningkatkan 
mikroflora saluran pencernaan dan komposisinya (Zhou dkk.,2015).  
 
3)     Nilai Efisiensi Pakan  
Nilai efisiensi pakan pada perlakuan dengan penambahan DFM pada jenis pakan menunjukan hasil 
yang jauh berbeda. Nilai efisiensi pakan yang diberi perlakuan faktor DFM dan pakan dapat dilihat pada 
Tabel 6.  
 




0,0 0,4 0,6 
Pakan A 2,14 3,37 4,67 3,39b 
Pakan B 5,81 6,98 8,45 7,08a 
Rataan 3,39b 5,18b 6,56a 5,24 
Keterangan: Superskrip huruf kecil berbeda kearah kolom rataan menyatakan berbeda nyata.  
Nilai Efisiensi pakan domba lokal pada  masing-masing perlakuan berada pada kisaran 2,14 – 8,45 
%. Pakan A memiliki rata-rata efisiensi 3,39 % dan Pakan B memiliki rata-rata efisiensi 7,08 %. 
Nilai efisiensi pakan menunjukkan banyaknya pertambahan bobot badan yang dihasilkan dari satu 
kilogram pakan. Efisiensi penggunaan pakan dipengaruhi oleh kualitas pakan, pertambahan bobot 
badan dan nilai kecernaannya. Pada pakan B yang memiliki kandungan nutrien yang lengkap 
menunjukan efisiensi yang tinggi. Hal ini dikarenakan pemberian pakan yang berkualitas baik 
mengakibatkan ternak tumbuh lebih cepat dan nilai efisiensi pakan akan meningkat (Martawidjaya 
dkk.,1999).  Nilai efisiensi pakan pada domba berkisar antara 6.78- 13.72% (Mathius dkk.,2001).  
 
Ilustrasi 3.  Pengaruh Faktor Pakan dan DFM terhadap Efisiensi Pakan 




Ilustrasi3 memperlihatkan grafik efisiensi pakan A dan pakan B dipengaruhi oleh berbagai 
penambahan DFM. Nilai efisiensi pakan A dan pakan B cenderung mengalami peningkatan sejalan 
dengan penambahan DFM sesuai persamaan (y = 2.14 + 0.79 x + 5.7 x2) untuk pakan A dan persamaan 
(y = 5.81 – 0.03 x + 7.37 x2) untuk pakan B, serta menunjukan nilai efisiensi pakan maksimum pada 
pakan B dengan penambahan DFM 0,6% yang mencapai 8,45%. Hal ini menunjukan juga bahwa pakan 
A dengan penambahan DFM 0,6% memiliki nilai efisiensi yang tinggi dibanding pada DFM yang 
lainnya. Nilai tersebut menunjukan nilai efisiensi penambahan DFM sampai level 0,6%  maksimal dan 
masih memiliki kecenderungan terus meningkat apabila ditambahkan DFM lebih dari 0,6%.  
Penambahan DFM pada pakan A dan B menunjukan perpaduan yang sinergis dalam memperbaiki 
ekosistem rumen. Pakan A dan B dengan ditambahkan DFM pada setiap levelnya mampu meningkatkan 
nilai efisiensi yang dipengaruhi oleh nilai kecernaan dan respon PBBH. Respon produksi secara 
keseluruhan antara kombinasi faktor pakan dan penambahan DFM yang terjadi pada ekosistem rumen. 
Keadaan tersebut disebabkan oleh meningkatnya pemanfaatan amonia dan asam laktat sehingga pH 
rumen menjadi stabil karena level penambahan DFM. Hal tersebut didukung pula oleh ketersediaan 
pakan yang mendukung aktivitas mikroba yang terkandung dalam DFM. Kondisi sinergis inilah yang 
menyebabkan meningkatnya kecernaan serat kasar, otomatis meningkatkan konsumsi dan suplay 




Penggunaan DFM pada dua jenis pakan dapat meningkatkan produktivitas  domba lokal. 
Penggunaan DFM 0,6% pada ransum lengkap menunjukan produktivitas domba lokal yang paling 
tinggi. 
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Hubungan Lingkungan Mikroklimat dalam Kandang Menggunakan Tinggi Atap 
dan Bahan Atap Kandang Berbeda dengan  Respon Fisiologis Sapi Bali di 
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Lingkungan mikroklimat dalam kandang, diantaranya suhu dan kelembaban udara. Suhu dan 
kelembaban udara dalam kandang pada tinggi atap dan bahan atap berbeda mempengaruhi sirkulasi 
udara dan perubahan panas, yang akhirnya mengakibatkan respon fisiologis sapi. Tujuan penelitian 
untuk mengetahui frekuensi pernapasan, denyut jantung, dan suhu rektal sapi Bali, yang berkaitan 
dengan mikroklimat dalam kandang pada tinggi atap dan bahan atap kandang yang berbeda. Kandang 
terdiri dari tinggi atap kandang dan bahan atap kandang yang berbeda, yaitu 2,00-2,50 m dan bahan 
seng (Kandang I) serta tinggi atap kandang >2,50-3,00 m  dan bahan asbes (Kandang II). Penelitian 
dilaksanakan dari tanggal 25 April 2017 sampai 25 Juni 2017 pada kandang peternak di Kecamatan 
XIV Koto Kabupaten Mukomuko. Penelitian menggunakan ternak Sapi Bali dewasa sebanyak 40 ekor, 
pada masing-masing tinggi atap dan bahan atap yang berbeda sebanyak 20 ekor. Metode penelitian 
dengan cara pengukuran langsung, yang dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu pagi, siang, dan sore hari. 
Variabel yang diamati meliputi mikroklimat (suhu dan kelembaban udara) pada tinggi atap dan bahan 
atap kandang berbeda, serta respon fisiologis Sapi Bali dewasa (Frekuensi pernapasan, denyut jantung, 
dan suhu rektal). Analisis data secara deskripsi, persamaan regresi, dan uji t. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwat tinggi atap dan bahan atap kandang memberikan pengaruh terhadap mikroklimat 
dalam kandang, semakin tinggi atap kandang dan bahan atap asbes mempengaruhi penurunan suhu 
udara dan peningkatan kelembaban udara dalam kandang. Frekuensi pernapasan dan denyut jantung 
meningkat seiring dengan meningkatnya suhu udara dan kelembaban udara dalam kandang. 
Kata kunci: Bahan atap, Mikroklimat kandang, respon fisiologis, tinggi atap. 
 
Correlation of  Microclimate Environment Factors Inside Housing of different Roof heights and 




Microclimate in the housing is an environmental element that consists of temperature and humidity. 
Temperature and  humidity in the housing are affected by different roof heights and material, that 
eventually affect the air circulation and heat dissipation.Temperature and humidity of the air within the 
housing, can affect the physiological response of  Bali cattle. The study was conducted from April 25, 
2017 to June 28, 2017 at the animal housing in  XIV Koto Mukomuko District. The study aimed to 
evaluate the respiratory rate, heart rate and rectal temperature of Bali cattle, which is related to the 
temperature and humidity of the air within the enclosure at different roof height and material of the 
enclosure. The housing was made up of two different housing roofs, namely 200-250 cm and seng 
material (housing I) and housing roof height> 250-300 cm and asbes material (housing II). This study 
used 40 of Bali cattle, at each height of different housing roof and material as many as 20 heads. The 
research method was done by direct observation, and using the follow-up analysis (Multiple Linear 
Regression), observation was done three times per day, such as morning, noon and afternoon. The 
observed variables were microclimate housing (air temperature and humidity) and physiological 
response of Bali cattle (respiratory rate, heart rate and rectal temperature) at different roof height and  
material of the housing. The results showed that the height of the roof and asbes material of different 
housing had an effect on the temperature and humidity of the air in the cage, which was related to 
respiratory rate, heart rate and rectal temperature of Bali cattle.   
Keywords: Material of roof, microclimat of housing, physiological responses, height of roof  





Sapi Bali mempunyai peranan yang cukup penting untuk memenuhi kebutuhan daging sapi 
nasional. Sapi Bali merupakan salah satu plasma nutfah asli Indonesia yang memiliki kelebihan, antara 
lain mudah beradaptasi dengan lingkungan. Lingkungan mikroklimat yang sangat berpengaruh antara 
lain suhu dan kelembaban udara, kecepatan angin, dan intensitas radiasi matahari (Suherman dkk., 
2013). Sapi Bali ditempatkan di daerah yang memiliki suhu dan kelembaban udara tidak mendukung, 
maka akan mengalami cekaman panas yang berakibat menurunnya produktivitas. Suhu dan kelembaban 
udara yang nyaman untuk lingkungan sapi pedaging termasuk Sapi Bali yaitu pada suhu 15-250C dan 
kelembaban relatif sebesar 50-75% (Smith, 2002). 
Umumnya ternak ruminansia yang dipelihara di Kecamatan XIV Koto Kabupaten Mukomuko, 
antara lain Sapi Bali dan Kerbau. Sangat banyak masyarakat yang beternak Sapi Bali kurang memiliki 
kandang, sehingga pemeliharaannya banyak yang diliarkan. Kondisi kandang Sapi Bali yang digunakan 
beragam, baik terlihat dari ketinggian atap kandang maupun bahan atap kandang. Kondisi kandang 
tersebut berkaitan dengan unsur mikroklimat dalam kandang yang dapat mempengaruhi respon 
fisiologis Sapi Bali. 
Kandang merupakan tempat ternak bernaung, karena fungsi kandang dapat memberikan naungan 
dari panas dan hujan. Selain itu, kandang sebagai tempat berlangsungnya proses produksi ternak. Untuk 
mendukung keberlangsungan produksi pada ternak, maka perlu menciptakan kondisi kandang yang 
nyaman. Kenyamanaan dalam kandang dipengaruhi kondisi mikroklimat yang akan mempengaruhi 
respon fisiologis ternak. Respon fisoilogis pada ternak akan berpengaruh terhadap produksi dan 
keberlangsungan hidupnya (Suherman, 2014). 
Suhu udara dalam kandang merupakan salah satu unsur mikroklimat yang berpengaruh terhadap 
laju respirasi, apabila suhu kandang cukup tinggi maka akan berpengaruh terhadap laju respirasi pada 
sapi lebih tinggi. Salah satu upaya ternak untuk melepaskan beban panas dengan cara evaporasi melalui 
saluran pernapasan. Bernafas pendek dan cepat merupakan tanda bahwa hewan kepanasan (Putra, 
2012). Reaksi sapi terhadap perubahan suhu yang dilihat dari respon frekuensi pernapasan dan denyut 
jantung merupakan mekanisme dari tubuh sapi untuk mengurangi atau melepaskan panas yang diterima 
dari luar tubuh ternak.  
Peningkatan denyut jantung merupakan respon dari tubuh ternak untuk menyebarkan panas yang 
diterima ke dalam organ-organ yang lebih dingin. Respon pernapasan merupakan upaya tubuh ternak 
untuk membuang atau mengganti panas dengan udara di sekitarnya. Kedua respon tersebut, jika tidak 
berhasil mengurangi tambahan panas dari luar tubuh ternak, maka suhu organ tubuh ternak akan 
meningkat, sehingga ternak mengalami cekaman panas (Anderson, 1983). Respon fisiologis sapi 
meningkat signifikan sejalan dengan meningkatnya suhu lingkungan.  
Besarnya penambahan panas yang berasal dari radiasi matahari di daerah tropis dapat mencapai 
empat kali lebih besar daripada produksi panas hasil metabolisme (Thwaites, 1985). Besarnya 
penambahan panas ini tergantung pada ukuran tubuh ternak. Semakin kecil ukuran tubuh seekor ternak, 
akan mendapatkan penambahan panas yang lebih tinggi  daripada ternak yang lebih besar ukuran 
tubuhnya. Selain radiasi matahari, produksi panas ternak yang berupa panas laten dan panas sensibel 
antara lain berasal dari bahan atap kandang. Pindah panas pada bahan atap kandang dipengaruhi oleh 
konduktivitas bahang, tebal bahan, dan waktu pemakaian. Kandang beratap rumbia dan genting dengan 
ketinggian 2 meter menyebabkan respon termoregulasi sapi di dalamnya lebih rendah, pertambahan 
bobot badan serta efisiensi pakan yang lebih tinggi dibandingkan dengan tidak beratap rumbia dan 
genting dengan tinggi atap kandang 3 meter (Santoso, 1996). 
Perolehan panas dari luar tubuh  (heat gain) akan menambah beban panas bagi ternak, bila suhu 
udara lebih tinggi dari suhu nyaman. Sebaliknya, akan terjadi kehilangan panas tubuh (heat loss) apabila 
suhu udara lebih rendah dari suhu nyaman. Perolehan dan penambahan panas tubuh ternak dapat terjadi 
secara sensible melalui mekanisme radiasi, konduksi dan konveksi. Jalur utama pelepasan panas melalui 
mekanisme evaporative heat loss dengan jalan melakukan pertukaran panas melalui permukaan kulit 
(sweating) atau melalui pertukaran panas disepanjang saluran pernapasan (panting) (Purwanto, 1993) 
dan sebagian melalui feses dan urin. 
Selain memilih bahan atap yang berkonduktivitas rendah, usaha lain yang ditempuh untuk 
modifikasi lingkungan mikro di dalam kandang melalui cara memperbesar ukuran kandang. Salah 
satunya  dengan cara meninggikan atap kandang, sehingga volume udara dan aliran udara yang masuk 
ke dalam kandang menjadi lebih besar dan pergantian udara lebih cepat mengakibatkan suhu dalam 




kandang menurun. Daerah-daerah yang cerah dengan sinar matahari penuh, tinggi atap kandang 
sebaiknya antara 3,6 – 4,2 m, serta daerah agak berawan tinggi atap kandang antara 2,1 – 2,7 m.  
Ketinggian kandang tersebut cukup efektif membatasi difusi radiasi matahari yang diterima ternak di 
dalam kandang (Hahn, 1985). Ketinggian atap kandang untuk daerah tropis basah berkisar  antara 2 – 
3 m dan untuk daerah beriklim panas kering antara 4 – 5 m, serta antara 3 – 4 m untuk daerah semi arid 
(Wiersma dkk.,  1984). 
Perbedaan ketinggian atap dan bahan atap kandang mempengaruhi unsur mikroklimat dalam 
kandang, sehingga akhirnya dapat mempengaruhi respon fisiologis sapi. Respon fisiologis sapi tersebut, 
yang berubah antara lain suhu kulit, suhu rektal, suhu tubuh, frekuensi pernapasan, dan denyut jantung 
(Santoso, 1996). Ketinggian atap kandang yang terbuat dari bahan seng sebaiknya 3,5 m dari lantai 
kandang (Basyarah, 1995). Ketinggian atap kandang yang digunakan juga dapat mempengaruhi kondisi 
mikroklimat dalam kandang. Dalam pembuatan kandang yang dilakukan peternak tentu terdapat 
perbedaan dari ketinggian atap kandang yang digunakan. Hal tersebut dipengaruhi nilai ekonomis yang 
diinginkan oleh peternak. Ketinggian atap kandang akan berpengaruh terhadap sirkulasi udara dalam 
kandang dan jumlah produksi panas. Semakin tinggi kandang akan menghasilkan sirkulasi udara yang 
baik serta produksi panas yang dihasilkan dari atap kandang semakin sedikit.  
Berdasarkan uraian tersebut, tujuan melakukan evaluasi lingkungan mikroklimat Sapi Bali dengan 
manajemen sistem perkandangan yang berbeda, serta mengetahui pengaruhnya terhadap respon 
fisiologis Sapi Bali dengan menggunakan berbagai parameter lingkungan mikroklimat. 
Bahan dan Metoda 
Penelitian dilaksanakan selama dua bulan, dari tanggal 25 April 2017 sampai 28 Juni 2017 pada 
kandang peternak di Kecamatan XIV Koto Kabupaten Mukomuko. Penelitian dilaksanakan pada tiga 
Desa yang memiliki potensi ternak Sapi Bali yang cukup tinggi. Tiga Desa yang termasuk dalam 
penelitian yaitu Desa Rawa Bangun (SP.10), Desa Tanjung Mulia (SP.09), dan Desa Rawa mulya 
(SP.07). Bahan penelitian menggunakan Sapi Bali dewasa sebanyak 40 ekor, yang masing-masing pada 
setiap kandang individual dengan tinggi atap kandang dan bahan atap kandang berbeda berjumlah 20 
ekor serta bobot badan 200-350 kg. Peralatan yang digunakan antara lain termometer klinik, higrometer, 
stopwatch, meteran, dan kamera. Kandang memiliki bahan atap yang terbuat dari seng dan asbes, lantai 
dari semen, dan kandang bersifat individual. Kandang Sapi Bali dikelompokkan pada dua tinggi atap 
dan bahan atap yang berbeda, yaitu 200-250 cm dan bahan atap seng (KK I), serta tinggi atap kandang 
>250-300 cm dan bahan atap asbes (KK II).  
Evaluasi lingkungan mikroklimat dilakukan dengan mengamati dan mendeskripsikan kondisi 
lingkungan kandang, antara lain ukuran dan luas kandang pada masing-masing tinggi atap dan bahan 
atap kandang yang berbeda, serta dinding dan lantai kandang. Evaluasi lingkungan mikroklimat dalam 
kandang, meliputi suhu dan kelembaban udara, yang dilakukan dengan mengukur secara langsung pada 
setiap tinggi atap dan bahan atap kandang berbeda terhadap respon fisiologis sapi Bali dewasa. 
Pengukuran ulangan parameter dilakukan selama 10 kali untuk meminimalkan galat (Beatty et al., 
2006). 
Parameter lingkungan mikroklimat dalam kandang yang diamati, antara lain suhu udara dalam 
kandang diukur menggunakan termometer bola kering yang digantungkan di dalam kandang (Lakitan, 
1994). Kelembaban udara diukur menggunakan Hygrometer dengan menggantungkan higrometer di 
dalam kandang. Psikometer berfungsi sebagai pengukur kelembaban udara yang terdiri dari termometer 
bola kering dan basah. Alat ini diletakkan tegak, bola yang mengandung air raksa dari termometer bola 
basah dibungkus dengan kain yang dibasahi terus menerus dengan air destilasi melalui benang yang 
tercelup pada sebuah mangkok kecil (Tjasyono, 2004). 
Parameter respon fisiologis  yang diamati, antara lain frekuensi pernapasan diukur dengan cara 
memperhatikan kembang kempis rongga perut Sapi pada saat proses keluar masuknya udara melalui 
saluran  pernapasan. Pengamatan frekuensi pernapasan dihitung dalam waktu satu menit (kali/menit), 
banyaknya pengamatan yang dilakukan tiga kali per ekor ternak dalam sehari, yaitu pagi (07.00-09.00 
WIB), siang (11.30-13.30WIB), dan sore (16.00-18.00). Denyut jantung diukur melalui urat nadi (Vena 
Cava Superior) yang terdapat di leher Sapi dengan cara sedikit menekan menggunakan jari tangan, serta 
menghitung denyut selama satu menit (kali/menit). Pengamatan dilakukan sebanyak tiga kali setiap 
ekor ternak dalam sehari, yaitu pagi, siang, dan sore. Mengukur suhu rektal dengan cara memasukkan 




termometer klinik sedalam 10 cm selama satu menit (oC). Pengamatan dilakukan sebanyak tiga kali 
dalam sehari, yaitu pagi, siang, dan sore.  
Pengolahan data dilakukan secara deskripsi, dengan mendeskripsikan parameter hasil penelitian, 
meliputi evaluasi kandang, lingkungan mikroklimat dalam kandang (suhu dan kelembaban udara), dan 
respon fisiologis (frekuensi pernapasan, denyut jantung, dan suhu rektal). Pengolahan data dilakukan 
dengan menggunakan analisis korelasi untuk mengetahui keeratan hubungan antar parameter dengan 
model umum (Walpole, 1982). Hasil korelasi dimasukan kedalam persamaan regresi linear berganda 
dengan metode umum (Mattjik dan Sumertajaya, 2006) dan  menggunakan aplikasi SPSS.  
Hasil dan Diskusi 
Evaluasi Kandang 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan atap kandang terbuat dari seng pada kelompok 
kandang I dan asbes pada kelompok kandang II, lantai kandang terbuat dari semen, dan dinding kandang 
tipe terbuka. Rataan panjang, lebar dan luas kandang pada tinggi atap dan bahan atap yang berbeda 
tersaji pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rataan panjang, lebar dan luas kandang pada tinggi atap dan bahan atap kandang berbeda  
 
Kelompok Kandang         Panjang (m)               Lebar (m)  Luas (m2) 
          
         I                    2,85       1,46        4,20 
         II                    3,09       1,57        4,80 
Ket: I: Tinggi atap kandang 200-250 cm  dan bahan atap seng; II: Tinggi atap kandang >250-300 cm dan bahan 
atap asbes 
  
Data rataan yang terdapat pada Tabel 1 menunjukkan bahwa ukuran kandang memiliki perbedaan 
pada setiap tinggi atap dan bahan atap kandang. Kelompok kandang II memiliki ukuran panjang, lebar 
dan luas yang lebih besar dari pada ukuran kelompok kandang I. Semakin luas kandang dan semakin 
tinggi atap akan memberikan pengaruh terhadap sirkulasi udara dalam kandang semakin besar, sehingga 
dapat menurunkan suhu dalam kandang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas kandang individu 
Sapi Bali memenuhi persyaratan, baik kelompok kandang I maupun kelompok kandang II. Hal tersebut 
tidak jauh berbeda dengan pendapat Rasyidi dan Hartati (2007), bahwa kandang individu sapi potong 
memiliki panjang 2,5 meter, lebar 1,5 meter dan memiliki luas 3,7 meter. 
 
Lingkungan mikroklimat dalam Kandang 
Evaluasi lingkungan mikroklimat dalam kandang yang diukur, antara lain suhu dan kelembaban 
udara. Lingkungan mikroklimat dalam kandang pada tinggi atap dan bahan atap kandang yang berbeda 
memiliki pengaruh terhadap suhu dan kelembaban udara yang disajikan pada Tabel 2. 
Hasil penelitian yang tertera pada Tabel 2. menunjukkan bahwa suhu udara minimum dalam 
kandang pada pengamatan pagi hari sebesar 26oC, suhu maksimum sebesar 35,5oC pada saat 
pengukuran siang hari. Rataan suhu udara minimum pagi hari pada KK I sebesar 27oC  dan KK II 
sebesar 26oC, suhu udara maksimum siang hari pada KK I sebesar 35oC dan KK II sebesar 34oC. Rataan 
suhu udara harian KK I sebesar 31oC dan KK II sebesar 30oC. Terdapatnya perbedaan suhu udara 
kandang dipengaruhi luas, tinggi atap kandang, dan bahan atap kandang,  sehingga suhu udara harian 
KK II lebih rendah dari pada KK I. Hasil penelitian tersebut, tidak berbeda dengan hasil penelitian 
Suherman dkk. (2013), bahwa nilai suhu 22,79-32oC menunjukkann kondisi lingkungan yang 
memberikan cekaman pada ternak sapi. Kisaran zona termonetral ternak berada pada suhu udara antara 
13-25oC (McNeilly 2001). Suhu lingkungan yang ideal bagi sapi bali yaitu 17-27 0C (Soeprapto dan 
Abidin, 2006). 
  




Tabel 2. Rataan suhu dan kelembaban udara dalam kandang pada tinggi atap dan bahan atap  kandang 
berbeda 
Kelompok Kandang                       Suhu Udara (oC)              Rataan Suhu Udara 
     Pagi         Siang          Sore                         harian 
I    27±0,6      35±0,3       31±0,8          31±0,0 
II    26±0,1      34±0,4       31±1,2          30±0,5 
      Kelembaban Udara (%) 
I    78±2,6      55±1,4       70±2,0          71±1,1 
  II    92±0,3      60±1,7       74±2,3          75±1,1 
Ket: I: Tinggi atap kandang 200-250 cm  dan bahan atap seng; II: Tinggi atap kandang >250-300 cm dan bahan 
atap asbes 
 
Ketinggian atap kandang yang lebih tinggi dapat meningkatkan sirkulasi udara lebih tinggi, 
sehingga KK II memiliki sirkulasi udara lebih tinggi dibanding KK I yang dapat mempengaruhi suhu 
udara dalam kandang. Hal tersebut sesuai dengan  pendapat Nuriyasa dkk. (2010), bahwa radiasi 
matahari yang mengenai bahan atap kandang akan dirubah oleh lapisan bagian atas atap menjadi 
gelombang panjang (panas), diantarkan ke lapisan bagian dalam dengan cara konduksi dan dipancarkan 
ke ruangan kandang. Pancaran radiasi gelombang panjang ini merupakan bagian paling dominan 
mempengaruhi suhu udara dalam kandang, sehingga KK II memiliki sirkulasi udara lebih tinggi yang 
dapat menurunkan suhu udara dalam kandang. 
Hasil penelitian yang tertera pada Tabel 2. menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rataan 
kelembaban udara antara KK I dengan KK II, baik kelembaban udara pagi, siang, sore maupun rataan 
kelembaban udara harian. Kelembaban udara harian pada KK II sebesar 75% lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelembaban udara KK I sebesar 71%. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin rendah suhu 
udara dalam kandang, maka semakin meningkat kelembaban udara dalam kandang. Hasil penelitian 
tersebut sejalan dengan hasil penelitian Yani dkk. (2013), bahwa semakin rendah suhu udara dalam 
kandang sapi bali, maka kelembaban udara semakin meningkat. Rataan kelembaban udara minimum  
terjadi pada siang hari, baik KK I sebesar 55% maupun KK II sebesar 60%. Kelembaban maksimum 
terjadi pagi hari pada KK  I sebesar 87% dan KK II sebesar 92%. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
kelembaban udara sangat tinggi serta diatas nornal zona nyaman sapi. Kelembaban udara normal antara 
50-60% (McNielly, 2001). Kelembaban udara dalam kandang dipengaruhi suhu udara yang berada pada 
setiap tinggi atap kandang dan bahan atap kandang, selain itu ada faktor lain yang berpengaruh terhadap 
kelembaban udara kandang yang dikemukakan oleh Nuriyasa dkk. (2010), bahwa kelembaban udara 
relatif yang terukur di dalam kandang tergantung pada sumber air yang ada dalam kandang, kecepatan 
angin yang berhembus dalam kandang, dan suhu udara sebagai faktor pengendali evaporasi. 
Respon Fisiologis Sapi Bali 
Hasil penetitian rataan respon fisiologis Sapi Bali dewasa yang menggunakan tinggi atap  dan 
bahan atap kandang berbeda  disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3.  Rataan Frekuensi Pernapasan, Denyut Jantung, dan Suhu Rektal Sapi Bali Dewasa pada 
Tinggi Atap dan Bahan Atap Kandang Berbeda 
Kelompok Kandang      Frekuensi Pernapasan (kali/menit)                 Rataan 
       Pagi  Siang  Sore    Harian 
 I     27±1  33±4  29±1       30±1 
 II     27±1  30±1  29±1       29±1 
                 Denyut Jantung (kali/menit) 
 I     51±2  64±3  57±4       57±2 
 II     49±3  56±4  52±5       52±3 
                          Suhu Rektal (oC) 
 I     37,8±0,4 38,5±0,2              38,6±0,2                    38,3±0,1 
 II     37,9±0,3  38,5±0,2              38,4±0,1                    38,3±0,1 
Ket: I: Tinggi atap kandang 200-250 cm dan bahan atap seng; II: Tinggi atap kandang >250-300 cm dan bahan 
atap asbes. 
 




Hasil penelitian yang tertera pada Tabel 3 menunjukkan rataan frekuensi pernapasan harian 
berbeda, pada Kandang I sebesar 30 kali/menit dan Kandang II sebesar 29 kali/menit. Frekuensi 
pernapasan harian Sapi Bali dewasa yang terdapat pada Kandang I dan Kandang II masih nornal. Houpt 
(2005), melaporkan bahwa frekuensi pernapasan sapi dewasa sehat pada daerah zona nyaman adalah 
20–30 kali/menit. Hasil penelitian tersebut menunjukkan frekuensi pernapasan pada siang hari berbeda, 
antara Kandang I sebesar 33 kali/menit dan Kandang II sebesar 30 kali/menit. Suherman dkk. (2013), 
melaporkan bahwa frekuensi pernapasan siang hari mengalami stres panas yang diakibatkan suhu dan 
kelembaban udara dalam kandang. Penurunan suhu udara dalam kandang menyebabkan peningkatan 
kelembaban udara dalam kandang yang berpengaruh terhadap penurunan frekuensi pernapasan ternak 
Sapi Bali dewasa. Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian Yani dkk. (2013), bahwa semakin 
meningkat suhu udara lingkungan, maka semakin meningkat pula frekuensi pernapasan Sapi Bali. 
Berman (2005), bahwa cekaman panas sedang ditandai terjadinya pelepasan panas tubuh melalui proses 
respirasi. Rataan frekuensi pernapasan minimum terjadi pagi hari dan maksimum pada siang hari. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa frekuensi pernapasan minimum sebesar 24 kali/menit dan maksimum 
sebesar 42 kali/menit.  
Kandang I menunjukkan suhu udara harian sebesar 31 oC dan kelembaban udara 71%, yang 
menunjukkan frekuensi pernapasan 30 kali/menit. Kandang II sebesar suhu 30oC dan kelembaban 75%, 
yang menunjukkan frekuensi pernapasan 29 kali/menit. Menurut Suherman (2014), bahwa frekuensi 
pernapasan meningkat signifikan seiring dengan meningkatnya suhu lingkungan. 
Hasil penelitian yang tertera pada Tabel 3 menunjukkan rataan denyut jantung pada Kandang I dan 
Kandang II berbeda, dikarenakan kelembaban udara dalam kandang mempengaruhi denyut jantung Sapi 
Bali dewasa. Hasil penelitian tesebut menunjukkan denyut jantung Sapi Bali dewasa pada pagi, siang 
dan sore di Kandang II lebih rendah daripada denyut jantung di Kandang I, karena kelembaban udara 
pada Kandang II lebih tinggi dibanding Kandang I. Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian Yani 
dkk. (2013), bahwa suhu udara rendah dapat meningkatkan kelembaban udara yang mempengaruhi 
denyut jantung Sapi Bali, yang sangat sensitif terkena stres akibat peningkatan kelembaban udara. 
Rataan denyut jantung yang tertera pada Tabel 3 menunjukkan perbedaan denyut jantung Sapi Bali 
pada pagi hari di Kandang I sebesar 51 kali/menit lebih tinggi dari pada di Kandang II sebesar 49 
kali/menit. Siang hari di Kandang I menunjukkan denyut jantung Sapi Bali sebesar 64 kali/menit lebih 
tinggi dari pada Kandang II sebesar 56 kali/menit, karena suhu udara pada Kandang I meningkat dan 
kelembaban udara menurun. Menurut Chantalakhana dan Skunmun (2002), bahwa pada saat 
kelembaban udara tinggi dapat menjadi faktor penghambat evaporasi, sehingga evaporasi terjadi secara 
lambat dan kehilangan panas terbatas.  Denyut jantung sore hari pada Kandang I sebesar 57 kali/menit 
lebih tinggi dari pada denyut jantung Kandang II sebesar 52 kali/menit. 
Rataan harian denyut jantung meningkat secara signifikan seiring dengan meningkatnya suhu 
udara dan menurunnya kelembaban udara. Kandang I dengan suhu kandang 31oC dan kelembaban udara 
71% menunjukkan denyut jantung 57 kali/menit lebih tinggi daripada denyut jantung di Kandang II 
sebesar 52 kali/menit dengan suhu udara kandang 30oC dan kelembaban udara 75%. Hasil penelitian 
ini sesuai dengan hasil penelitian Suherman (2014), bahwa denyut jantung mengalami peningkatan 
secara signifikan seiring dengan meningkarnya suhu lingkungan. Rataan denyut jantung Sapi Bali 
dewasa dari kedua kelompok kandang menujukkan di bawah nornal. Radostits et al. (2005), bahwa 
denyut jantung sapi pada kondisi normal berkisar antara 60 – 80 kali/menit dan kondisi stres berat dapat 
mencapai 40 atau 120 kali/menit. 
Hasil penelitian yang tertera pada Tabel 3 menunjukkan bahwa  suhu rektal harian Sapi Bali 
dewasa yang berada pada tinggi atap dan bahan atap kandang berbeda menunjukkan tidak adanya 
perbedaan. Suhu rektal Sapi Bali di Kandang I dan Kandang II dengan rataan harian suhu rektal sebesar 
38,3 oC. Suhu rektal minimum pada pagi hari di Kandang II sebesar 37,9oC lebih tinggi dari pada 
Kandang I sebesar 37,8oC, disebabkan penurunan denyut jantung akibat tingginya kelembaban udara 
pada Kandang II mempengaruhi peningkatan suhu rektal. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan 
pendapat Chantalakhana dan Skunmun (2002), bahwa pada saat kelembaban tinggi dapat menjadi faktor 
penghambat evaporasi, sehingga evaporasi terjadi secara lambat dan kehilangan panas terbatas.  
Rataan suhu rektal pada sore hari di Kandang II sebesar 38,4oC lebih rendah dari pada Kandang I 
sebesar 38,6, dikarenakan terjadi peningkatan kembali kelembaban udara dalam Kandang II. Kondisi 
suhu rektal Sapi Bali masih normal, seperti yang dikemukakan Schutz et al. (2009), bahwa sapi pada 
daerah zona nyaman memiliki suhu rektal 38,2- 39,1oC. Suhu rektal 38,3 oC pada suhu udara kandang 




30 sampai 31 oC tidak mengalami kenaikan secara signifikan, dikarenakan suhu udara harian dalam 
kandang tidah berbeda, sehingga suhu rektal harian tidak terdapat perbedaan. Hasil penelitian tersebut 
tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian Sulistyowati (1991), melaporkan bahwa rektal temperatur 
meningkat secara signifikan dari 38,7oC (suhu lingkungan 26,7oC) menjadi 38,9oC (suhu lingkungan 
27,1oC). Menurut Kadarsih (2004), menerangkan bahwa dengan adanya suhu lingkungan yang tinggi 
atau rendah dari suhu tubuhnya maka ternak akan mempertahankan suhu tubuhnya yang konstan, oleh 
karena itu ternak akan memproduksi panas dalam tubuhnya dan mengeluarkannya kesekitar 
lingkungannya secara terus menerus. 
Hubungan Mikroklimat Kandang Dengan Respon Fisiologis Sapi Bali 
Respon fisiologis meliputi frekuensi pernapasan, denyut jantung dan suhu rektal Sapi Bali dewasa 
yang di pengaruhi mikroklimat dalam kandang (suhu dan kelembaban udara) pada tinggi atap dan bahan 
atap kandang yang berbeda memiliki persamaan regresi berganda yang tertera pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Persamaan regresi berganda hubungan mikroklimat kandang dengan respon fisiologis Sapi 
Bali Dewasa 
Respon Fisiologis  Kelompok Kandang  Persamaan Regresi Berganda 
Frekuensi Pernapasan  I  Y1 =   85,897 - 1,475X1  - 0,153X2 
(kali/menit)                 II  Y1 = -58,643 + 1,313X1 + 0,632X2
* 
Denyut Jantung   I  Y2 = -119,026 + 1,602X1 + 1,800X2
 
(kali/menit)                 II  Y2=   156,050 - 2,943X1  - 0,188X2
* 
Suhu Rektal (oC)   I  Y3 =  36,862 - 0,096X1 + 0,062X2. 
II  Y3=  61,999 - 0,387X1  -  0,159X2
*  
Ket: I = Tinggi atap kandang 200-250 cm dan bahan atap kandang seng; II = Tinggi atap kandang >250-300 cm 
dan bahan atap asbes; Y1= Frekuensi pernapasan; Y2= Denyut jantung; Y3= Suhu rektal; X1= Suhu 
kandang; X2= Kelembaban. 
 
Persamaan regresi respon fisologis Sapi Bali dewasa yang tertera pada Tabel 4. menunjukkan 
pengaruh suhu dan kelembaban udara pada tinggi atap dan bahan atap kandang yang berbeda, dapat 
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap respon fisiologis Sapi Bali. Persamaan regresi frekuensi 
pernapasan menunjukkan variabel suhu dan kelembaban udara berbanding terbalik antara Kandang I 
dan Kandang II, karena suhu dan kelembaban udara di Kandang I memiliki hubungan negatif terhadap 
frekuensi pernapasan, sedangkan suhu dan kelembaban udara pada Kandang II memiliki hubungan 
positif terhadap frekuensi pernapasan. Kedua persamaan regresi frekuensi pernapasan berbanding 
terbalik, karena adanya penurunan suhu dan peningkatan kelembaban udara dalam Kandang II. Hasil 
penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian Yani et al. (2013), semakin meningkatnya suhu dan 
kelembaban udara, maka frekuensi pernapasan mengalami peningkatan.  
Persamaan regresi denyut jantung menunjukkan variabel suhu dan kelembaban udara berbanding 
terbalik antara Kandang I dan Kandang II, karena variabel suhu dan kelembaban udara di Kandang I 
memiliki hubungan positif terhadap denyut jantung, sedangkan variabel suhu dan kelembaban udara 
pada Kandang II memiliki hubungan negatif terhadap denyut jantung. Hasil penelitian Yani et al. 
(2013), menunjukkan bahwa pada suhu udara yang lebih rendah, denyut jantung Sapi Bali lebih sensitif 
terkena stres akibat peningkatan kelembaban udara dibanding dengan frekuensi pernapasan.  
Persamaan regresi suhu rektal menunjukkan variabel suhu dan kelembaban udara berbanding 
berimpit antara Kandang I dan Kandang II, kerena variabel independen di Kandang I suhu udara 
memiliki hubungan negatif dan kelembaban udara memiliki hubungan positif terhadap suhu rektal, 
sedangkan variabel suhu dan kelembaban udara pada Kandang II memiliki hubungan negatif terhadap 
suhu rektal.  
Berdasarkan Tabel 5. menunjukkan bahwa pada kedua kelompok kandang terjadi hubungan yang 
rendah antara suhu dan kelembaban udara dalam kandang terhadap frekuensi pernapasan Sapi Bali. 
Nilai R denyut jantung di Kandang I sebesar 0,732 dan di Kandang II sebesar 0,397. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pada Kandang I terjadi hubungan yang kuat antara suhu dan kelembaban udara 
terhadap denyut jantung Sapi Bali, serta di Kandang II terjadi hubungan yang rendah antara suhu dan 
kelembaban udara dalam kandang terhadap denyut jantung Sapi Bali. Kedua kelompok kandang terjadi 




hubungan yang rendah antara suhu dan kelembaban udara dalam kandang terhadap suhu rektal Sapi 
Bali.  
 
Tabel 5.Model Summary Analisis Regresi 
Dependent Variable Model  R        R2 
   Adjusted         
R2 




I 0,307 0,094 -0,012 1,478±1 
II 0,233 0,055 -0,057 0,876±1 
Denyut Jantung I 0,732 0,535 0,481 1,802±2 
II 0,397 0,157 0,058 3,121±3,14 
Suhu Rektal I 0,475 0,225 0,134 0,2394±0 
II 0,394 0,155 0,056 0,1420±0,15 
Ket: I = Tinggi atap kandang 200-250 cm dan bahan atap seng; II = Tinggi atap kandang >250-300 cm dan 
bahan atap asbes. 
 
Nilai R2 frekuensi pernapasan Sapi Bali di Kandang I sebesar 0,094 dan Kandang II sebesar 0,055. 
Pengaruh suhu dan kelembaban udara dalam kandang terhadap frekuensi pernapasan Sapi Bali pada 
Kandang I sebesar 9,4% dan Kandang II sebesar 5,5 %. Kontribusi suhu dan kelembaban udara dalam 
kandang terhadap denyut jantung Sapi Bali pada Kandang I sebesar 53,5% dan Kandang II sebesar 
15,7%. Kontribusi pengaruh suhu dan kelembaban udara dalam kandang terhadap suhu rektal Sapi Bali 
pada Kandang I sebesar 22,5% dan Kandang II sebesar 15,5%. 
Secara parsial, baik suhu udara maupun kelembaban udara dalam kandang tidak berpengaruh 
signifikan terhadap frekuensi pernapasan dan suhu rektal Sapi Bali (P>0,05). Suhu udara dalam 
kandang secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap denyut jantung Sapi Bali. Secara parsial 
kelembaban udara dalam Kandang I berpengaruh signifikan terhadap denyut jantung Sapi Bali 
(P<0,05).   
 
Kesimpulan 
Tinggi atap dan bahan atap kandang memberikan pengaruh terhadap mikroklimat dalam kandang, 
semakin tinggi atap kandang dan bahan atap asbes mempengaruhi penurunan suhu udara dan 
peningkatan kelembaban udara dalam kandang. Frekuensi pernapasan dan denyut jantung meningkat 
seiring dengan meningkatnya suhu udara dan kelembaban udara dalam kandang. Kandang I dengan 
tinggi atap kandang 200-250 cm dan bahan atap kandang seng, memiliki rataan suhu udara harian 31oC 
dan kelembaban udara 71% yang berpengaruh terhadap frekuensi pernapasan sebesar 30 kali/ menit, 
denyut jantung sebesar 57 kali/menit, dan suhu rektal sebesar 38,3oC. Kandang II dengan tinggi atap 
kandang >250-300 cm dan bahan atap kandang asbes, memiliki suhu udara harian 30oC dan kelembaban 
udara 75% berpengaruh terhadap frekuensi pernapasan sebesar 29 kali/ menit, denyut jantung sebesar 
52 kali/menit, dan suhu rektal 38,3oC. 
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Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh keragaman gen DGAT1 pada domba Padjadjaran 
terhadap kandungan kolesterol dan trigiserida darah. Ternak domba yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan domba Padjadjaran umur 1,5 tahun, yang telah diidentifikasi memiliki genotipe tertentu 
berdasarkan gen DGAT1. Total sampel domba yang digunakan sebanyak 15 ekor. Sampel yang 
digunakan terdistribusi dalam tiga genotipe (5 CC, 5 CT dan 5 TT). Penilaian komponen lemak 
meliputi: (1)  Kandungan  kolesterol total dan Kandungan Trigeliserida. Pemeriksaan kolesterol 
menggunakan metode: CHOD-PAP (Cholesterol Oxidase-Peroxidase Aminoantipyrine Phenol). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kadar kolesterol total darah domba Padjadjaran berada pada kisaran 
normal dan keragaman gen DGAT1 tidak berpengaruh nyata  terhadap kadar kolesterol darah. Dari 
ketiga genotype DGAT, menunjukkan kelompok CC memiliki kadar kolesterol total paling rendah, 
dibandingkan kelompok lainnya, sedangkan kadar trigliserida terendah didapatkan pada genotype TT, 
namun tidak berbeda nyata dibandingkan dengan genotype CC dan CT.  




The study was conducted to determine the effect of DGAT1 gene diversity on Padjadjaran sheep to 
cholesterol and triglyceride levels. The sheep used in this study is a 1.5-year-old Padjadjaran sheep, 
which has a specific genotype based on the DGAT1 gene. Total sample of sheep that used as many as 
15 tail. The samples used were distributed in three genotypes (5 CC, 5 CT and 5 TT). Assessment of 
fat content are total cholesterol and Trigeliserida.,using cholesterol method: CHOD-PAP (Cholesterol 
Oxidase-Peroxidase Aminoantipyrine Phenol). The results showed that total DGAT1 did not 
significantly affect to blood cholesterol level. Of the three DGAT genotypes, the CC group had the 
lowest total cholesterol levels, compared to the other groups, while the triglyceride levels were low in 
the TT genotype, but not significantly different from the CC and CT genotypes. 
Keywords : Padjadjaran sheep, DGAT1, Choleseterol 
 
Pendahuluan 
Domba lokal mempunyai posisi yang sangat strategis di masyarakat karena mempunyai fungsi 
ekonomis, sosial dan budaya serta merupakan sumber gen yang khas untuk digunakan dalam perbaikan 
bangsa domba di Indonesia. Dengan demikian domba lokal merupakan sumberdaya genetik (plasma 
nutfah) ternak yang dapat dikembangkan untuk pengembangan dan perbaikan mutu genetik bangsa 
domba secara nasional dengan tetap menjaga kemurnian dan kelestariannya. 
Perbaikan mutu genetik domba lokal melalui seleksi kearah produktivitas tinggi dan domba 
pedaging berkualitas perlu dikembangkan secara nasional karena kontribusi daging domba terhadap 
produksi daging nasional hanya 66.500 ton (3,15%) dari total produksi daging dalam negeri (Direktorat 
Jenderal Peternakan, 2009). Kemajuan dalam bidang biologi molekuler memungkinkan upaya seleksi 
dapat dilakukan pada tingkat DNA, yaitu dengan cara mencari keragaman gen yang mengontrol sifat 
ekonomis komponen karkas dan kualitas daging. 




Keempukan daging merupakan suatu komponen penting produksi daging karena memberikan 
pengaruh yang besar terhadap kepuasan konsumen (Schenkel et al., 2006). Keempukan daging 
berkorelasi dengan kandungan lemak subkutan dan lemak intramuskular (Fiems et al., 2000). Oleh 
sebab itu, gen yang berperanan dalam metabolisme asam lemak dapat dijadikan sebagai kandidat gen 
untuk keempukan daging. Acyl CoA:Diacylglycerol O-acyltransferase 1 (DGAT1) merupakan enzim 
yang terdapat pada membran sel yang mengkatalisasi dua proses penting dalam sintesis trigliserida 
(triacylglycerols atau TAG) (Farese et al., 2000). 
Kandungan lemak pada domba disatu sisi dibutuhkan untuk keempukan, namun anggapan 
sebagian besar konsumen sering menganggap bahwa daging domba sebagai penyebab penyakit 
kolesterol. Dewasa ini kesadaran masyarakat akan kesehatan semakin tinggi, masyarakat mendambakan 
bahan pangan asal hewani dengan kandungan rendah lemak seperti kolesterol total dan trigliserida. 
Bahan makanan yang mengandung kolesterol dan trigliserida tinggi dapat menyebabkan gejala 
pankreatitis, pembesaran hati dan meningkatkan konsentrasi very low density lipoprotein(VLDL) yang 
kemudian akan meningkatkan resiko arterisklerosis yang menyebabkan berbagai penyakit seperti stroke 
dan jantung koroner bahkan kematian. Oleh karena itu, perlu upaya menjadikan produk ternak yang 
rendah kolesterol dan trigliserida  
 Hasil penelitian pada domba Padjadjaran berdasarkan gen DGAT 1 diperoleh tiga kelompok 
Genotip yaitu CC, CT dan TT. Sampai sejauhmana keragaman genetik tersebut berpengaruh terhadap 
kandungan lemak dan kolesterol daging perlu dilakukan penelitian. Hasil studi literatur di negara lain 
menunjukkan bahwa keragaman pada gen DGAT1 berpengaruh nyata terhadap keempukan daging, 
susut masak, skor marbling, dan kandungan lemak intra muskular pada tiga bangsa domba lokal Cina. 
Hasil penelitian yang dilakukan Xu et al. (2009) menunjukkan bahwa keragaman pada gen DGAT1 
berpengaruh nyata terhadap keempukan daging, susut masak, skor marbling, dan kandungan lemak 
intra muskular pada tiga bangsa domba lokal Cina,  genotipe TT memiliki skor dan kandungan lemak 
intramuskular yang lebih tinggi, serta memiliki nilai (keempukan) dan susut masak yang lebih rendah. 
Mohammadi etal. (2013) menunjukkan bahwa genotipe CC pada domba Iran memiliki bobot lemak 
ekor dan lemak punggung yang lebih tinggi. 
 
Bahan dan Metoda 
Ternak Domba  
 Ternak domba yang digunakan dalam penelitian ini merupakan domba Padjadjaran umur 1,5 
tahun, yang telah diidentifikasi memiliki genotipe tertentu berdasarkan gen DGAT1. Total sampel 
domba yang digunakan sebanyak 15 ekor. Sampel yang digunakan terdistribusi dalam tiga genotipe (5 
CC, 5 CT dan 5 TT). 
 
Pengambilan Darah Domba 
Sebanyak 5 mL darah domba diambil dari vena jugularis menggunakan spuit, selanjutnya 
ditampug dalam tabung steril. Darah disentrifus untuk memisahkan serum dari komponen darah yang 
lain, selanjutnya dilakukan pemeriksaan terhadap kolesterol total, dan trigliserida. 
 
Pemeriksaan Kolesterol Total 
Pemeriksaan kolesterol menggunakan metode: CHOD-PAP (Cholesterol Oxidase-Peroxidase 
Aminoantipyrine Phenol) dengan prinsip: pengukuran kolesterol total setelah oksidasi dan hidrolisa 
enzym indikator kolorimetri, yaitu chinonimine yang dihasilkan dan 4- aminoantipyrine dan phenol 
dengan hydrogen peroksida dengan bantuan katalis deraxida. Pengukuran dilakukan pada panjang 
gelombang 546 nm.  
Serum dicampur dengan reagen pemeriksaan kolesterol, diinkubasi selama 10 menit pada suhu 




Sebanyak 3 tabung reaksi disiapkan, masing-masing untuk standar, blanko dan sampel. Ke dalam 
tabung setiap tabung dimasukkan 1000 µL reagen trigliserida. Pada tabung sampel dimasukkan 10 µL 
sampel, diinkubasi selama 10 menit pada 37°C  dan dibaca adsorbannya pada 546 nm.  





 Untuk mengetahui pengaruh keragaman gen DGAT terhadap peubah yang diamati data 
dianalisis dengan analisis ragam dengan model matematika : 
                                                                          𝑌𝑖𝑗 = 𝜇 + 𝛼𝑖 +  å𝑖𝑗 
Yij = Peubah yang diamati  
µ    = Rataan umum 
αi   = Pengaruh genotype ke i 
εij   = Pengaruh galat 
Untuk menguji perbedaan antar genotype diuji dengan uji jarak berganda Duncan.  
 
Hasil dan Diskusi 
Pengaruh Keragaman Genotype  DGAT1 terhadap kolesterol 
 Hasil pemeriksaan kolesterol darah domba Padjadjaran pada berbagai keragaman DGAT1 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa rataan kadar kolesterol domba berkisar antara 128 – 156,8 mg/dl. 
Kandungan ini untuk domba masih termasuk kisaran normal karena  kondisi normal kolesterol darah 
pada domba adalah 50–140 mg/dl.  (Smith dan Mangkoewidjojo, 1988; Meyer dan Harvey, 2004). 
Kandungan kolesterol domba Padjadjaran lebih rendah  dari rata-rata kadar kolesterol darah berbagai 
jenis itik yang berkisar antara 136,7 mg/dl sampai dengan 203,3 mg/dl (Wijaya, V G, dkk 2013).  Hasil 
analisis ragam menunjukkan bahwa keragaman gen DGAT1 tidak berpengaruh nyata  terhadap kadar 
kolesterol darah. 
 
Tabel 1. Kandungan Kolesterol Total Darah  
Ulangan 
Genotype 
TT CC CT 
1 111 118 135 
2 113 122 137 
3 198 127 126 
4 99 103 128 
5 119 125 258 
Total 640 595 784 
Rata-rata 128 119 156.8 
 
 Nutrisi merupakan komponen lingkungan yang memiliki pengaruh terbesar terhadap kualitas 
daging dan karkas.Cerdeno et al. (2006) melaporkan adanya pengaruh pakan terhadap kandungan lemak 
internal, skor penggemukan, dan tebal lemak subkutan. Penelitian yang dilakukan Jaturasitha et al. 
(2009) pada sapi lokal Thailand menunjukkan bahwa sapi yang diberikan campuran rumput dan legum 
memiliki warna daging yang lebih terang dan lebih empuk dari sapi yang diberikan rumput saja. 
Kandungan lemak dan kolesterol pada sapi yang diberikan legum dan rumput lebih tinggi dari yang 
diberikan rumput saja.Hal tersebut mengindikasikan bahwa energi pakan yang lebih tinggi 
menghasilkan kandungan lemak karkas yang lebih tinggi (Soeparno, 2005). 
Acyl CoA:Diacylglycerol O-acyltransferase 1 (DGAT1) merupakan enzim yang terdapat pada 
membran sel yang mengkatalisasi dua proses penting dalam sintesis trigliserida (triacylglycerols atau 
TAG) (Farese et al., 2000). Reaksi tersebut menyebabkan penggabungan asam acyl CoA dengan 
digliserida yang disuplai dari proses hirolisis asam phosphatidic dalam gliserol phosphat pathway, atau 
dari penambahan acyl terhadap monoacylgliserol dalam monoacylgliserol pathway. Sejauh ini, terdapat 
dua acyl CoA, yaitu Acyl CoA : Diacylglycerol O-acyltransferase 1 (DGAT1) dan Acyl CoA : 
Diacylglycerol O-acyltransferase 2 (DGAT2) (Cases et al., 2001). Enzim DGAT1 dihubungkan dengan 
peranan yang penting dalam proses laktasi. Betina yang mengalami defisiensi enzim tersebut tidak 
mampu menghasilkan susu, yang sangat dimungkinkan tidak terjadinya sintesis trigliserida dalam 
kelenjar ambing (Smith et al., 2000). Pada sapi, DGAT dianggap sebagai enzim yang sangat 
berpengaruh terhadap produksi dan komposisi susu (Farnir et al., 2002). 
Faktor genetik yang sangat berpengaruh terhadap keempukan diantaranya gen calpastatin 
(Lonergan dan Lonergan,2005; Casas et al., 2006; Schenkel et al., 2005), leptin (Schenkel et al., 2005), 




thyroglobulin (Casas et al., 2007) dan myostatin F94L (Esmailizadeh et al., 2008). Variasi kadar 
kalpastatin sangat tergantung pada spesies (Koohmaraie etal., 1991) dan jenis otot (Geesink dan 
Koohmaraie, 1999), semakin tinggi aktifitas kalpastatin akan menurunkan keempukan daging 
postmortem (Woodward et al. 2000). Pengaruh yang nyata dari gen RYR1 (ryanodinereceptorlocus) 
dan PRKAG3 (Protein kinase adenosinemonophosphate gamma 3 subunit) terhadap beberapa sifat 
kualitas daging babi telah dilaporkan Otto et al. (2007). Penanda melanocortin-4 receptor (MC4R) dan 
highmobilitygroupAThook 1 (HMGA1) berpengaruh nyata terhadap susut masak, lactatedehydrogenase 
A (LDHA), kalpastatin dan ATPaseCa2+transportingfasttwitch 1 (ATP2A1) berpengaruh terhadap pH 
dan kandungan lemak intramuskular. 
 
Pengaruh Keragaman Genotype  DGAT terhadap Trigeliserida 
Hasil pemeriksaan Trigeliserida darah domba Padjadjaran pada berbagai keragaman DGAT1 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Kandungan Trigeliserida Darah  
Ulangan 
Genotype 
TT CC CT 
1 159 145 145 
2 143 142 196 
3 133 135 156 
4 140 166 135 
5 153 169 142 
Total 728 757 774 
Rata-rata 145.6 151.4 154.8 
 
Berdasarkan hasil analisis ragam, genotype DGAT 1 tidak berpengaruh nyata terhadap kadar 
trigeliserida darah. Ditinjau dari segi nutrisi, komponen lemak yang penting adalah trigliserida, 
fosfolipida kolesterol, dan vitamin yang terlarut dalam lemak. Trigliserida mengandung asam-asam 
lemak jenuh dan tidak jenuh.Asam lemak jenuh pada daging meliputi stearat dan palmitat, sedangkan 
asam-asam lemak tidak jenuh pada daging antara lain oleat, linoleat, dan linolenat (Soepamo, 1989). 
Trigliserida adalah bentuk lemak lain yang bisa berasal dari makanan atau dibentuk sendiri oleh tubuh. 
Memiliki trigliserida yang tinggi sering diikuti juga oleh kolestrol total dan LDL yang tinggi, serta 
kolestrol HDL yang rendah. 
Kadar trigeliserida darah domba Padjadjaran lebih rendah dibandingkan dengan kadar 
trigliserida darah itik berkisar antara 293,33 sampai 753,34 mg (Wijaya, dkk 2013). Rendahnya 
kandungan trigeliserida menunjukkan bahwa domba Padjadjaran memiliki daging dengan kualitas baik, 
dengan kadar kolesterol rendah. 
 
Kesimpulan 
Kadar kolesterol total darah domba Padjadjaran berada pada kisaran normal dan keragaman gen 
DGAT1 tidak berpengaruh nyata  terhadap kadar kolesterol darah. Dari ketiga genotype DGAT, 
menunjukkan kelompok CC memiliki kadar kolesterol total paling rendah, sedangkan kadar trigliserida 
terendah didapatkan pada genotype TT, namun tidak berbeda nyata dibandingkan dengan genotype CC 
dan CT.  
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Kuantifikasi performa fisik suatu rumpun ternak merupakan parameter penting sebagai acuan dalam 
mengidentifikasi rumpun secara spesifik. Penelitian kuantifikasi performa  Domba Priangan jantan di 
Jawa Barat, telah dilaksanakan selama tiga minggu dengan tujuan untuk memperoleh data deskriptif 
performa  Domba Priangan jantan.  Metode yang digunakan adalah metode deskriptif-prospektif dengan 
jumlah sampel sebanyak 101 ekor domba. Data hasil penelitian diolah dengan Microsoft Excell. 
Berdasarkan hasil penelitian terungkap bahwa BB, PB, LD, TP, LiPi,LD, dan DD, Domba Priangan 
jantan umur < 1 tahun di Kabupaten Bandung adalah 20,24±2,65cm; 44,56±3,15cm; 64,68±4,06cm; 
56,63±3,12cm; 67,46±5,20cm; 13,72±1,23cm; 23,36±2,20cm, di Garut adalah 24,02±5,49cm; 
51,62±4,50cm; 73,12±7,46cm; 58,86±2,82cm; 79,25±9,94cm; 15,63±1,43cm; 26,87±2,37cm,  dan di 
Sumedang adalah 22,37±5,66cm; 45,00±4,21cm; 66,36±6,15cm; 59,24±5,75cm; 69,52±7,77cm; 
13,94±1,83cm; 24,85±3,33cm. Sedangkan BB, PB, LD, TP, LiPi,LD, dan DD, Domba Priangan jantan 
umur 1-2 tahun di Kabupaten Bandung adalah 23,57±3,18cm; 48,32±3,50cm; 69,22±5,50cm; 
59,22±4,68cm; 73,96±5,01cm; 14,77±1,29cm; 27,07±2,27cm, di Garut adalah, 27,30±5,23cm; 
54,91±4,94cm; 74,76±6,33cm; 64,02±5,66cm; 82,48±7,07cm; 16,88±2,59cm; 30,28±6,02 cm, dan di 
Sumedang adalah 26,75±0,27cm; 46,9±0.42 cm; 72,95±1,20 cm; 59,25±0,07 cm; 80,25±0,07 cm; 
15,85±0,63 cm; dan 29,15±1,48 cm. Atas dasar hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Domba Priangan 
jantan yang memiliki performa kuantitatif terbaik terdapat di Garut.  
Kata Kunci : Performa, Domba Priangan, Jawa Barat. 
 




Quantification of the physical performance of a livestock commodity is one of the important parameters. 
Research on performance of Priangan ram has been held for three weeks in three districts. The purpose 
of this research is to obtain descriptive data of quantitative characteristics of Priangan ram in West 
Java. The method used in this study is descriptive-prospective method, the number of sheep in this study 
is 101 Priangan ram. Data that has been collected then processed with Microsoft Excell Program. The 
results of study it can be concluded that Body Weight, Body-Length, Chest-Circle, Shoulder-Height, 
Waist-Circle, Chest-Width, and Chest-Depth Priangan ram <1 years in Bandung is 20.24±2.65cm; 
44.56±3.15cm; 64.68±4.06cm; 56.63±3.12cm; 67.46±5.20cm; 13.72±1.23cm; 23.36±2.20cm, in Garut 
is 24.02±5.49cm; 51.62±4.50cm; 73.12±7.46cm; 58.86±2.82cm; 79.25±9.94cm; 15.63±1.43cm; 
26.87±2.37cm, and in Sumedang is 22.37±5.66cm; 45.00±4.21cm; 66.36±6.15cm; 59.24±5.75cm; 
69.52±7.77cm; 13.94±1.83cm; 24.85±3.33cm. While Priangan ram 1-2 years old in Bandung is 
23.57±3.18cm; 48.32±3.50cm; 69.22±5.50cm; 59.22±4.68cm; 73.96±5.01cm; 14.77±1.29cm; 
27.07±2.27cm, in Garut is, 27.30±5.23cm; 54.91±4.94cm; 74.76±6.33cm; 64.02±5.66cm; 
82.48±7.07cm; 16.88±2.59cm; 30.28±6.02cm, and in Sumedang is 26.75±0.27cm; 46.9±0.42cm; 
72.95±1.20cm; 59.25±0.07cm; 80.25±0.07cm; 15.85±0.63cm; and 29.15±1.48cm. On the basis of it 
can be concluded that Priangan rams that have the best quantitative performance is located in Garut 
District.  
Keywords: Priangan Ram, Performance, West Java. 
  





 Domba Priangan merupakan domba hasil persilangan antara Domba Merino, Domba Kaapstad, 
dan Domba Lokal. Beberapa keunggulan Domba Priangan di antaranya memiliki produktivitas yang 
baik, relatif tahan terhadap penyakit, tingkat kesuburan tinggi (prolifik), dan memiliki keunggulan 
komparatif dari segi performa, kekuatan, dan bobot badan, sehingga bila dikembangkan dengan baik 
akan mampu bersaing dengan domba impor dalam hal kualitas dan produktivitas. Keberadaan domba 
ini tersebar luas hampir di seluruh wilayah Jawa Barat terutama di Kabupaten Garut, Sumedang,  dan 
Bandung (Heriyadi, dkk. 2017). Domba Priangan telah ditetapkan sebagai salah satu rumpun domba 
dari Jawa Barat pada Tahun 2017,  dengan SK Penetapan yang telah diserahkan oleh Kementerian 
Pertanian kepada Pemerintah Daerah Jawa Barat pada Pesta Patok di Kota Garut pada Tanggal 19 Juli 
2017. 
        Domba Priangan merupakan sumber daya genetik ternak lokal yang perlu dilestarikan 
keberadaannya. Domba tersebut banyak dikembangkan di daerah Priangan (Bandung, Garut, 
Sumedang, Tasikmalaya, dan Ciamis). Ciri khas dari Domba Priangan adalah memiliki kombinasi 
antara  bentuk kuping yang rubak (panjang lebih dari 8 cm)  dengan ekor ngabuntut beurit atau 
ngabuntut bagong (Heriyadi, 2011).  
Perkembangan Domba Priangan saat ini lebih diarahkan sebagai domba penghasil daging. Indikator 
dalam pemilihan ternak bibit dan penghasil daging yang baik dapat dilihat dari segi sifat kuantitatifnya, 
untuk mengetahui sifat kuantitatif pada Domba Priangan jantan digunakan variabel ukuran-ukuran 
tubuh, antara lain pengukuran bobot badan, panjang badan, lingkar dada, tinggi pundak, lingkar 
pinggang, lebar dada, dan dalam dada (Heriyadi 2002; dan Heriyadi, dkk 2016).  
        Sifat kuantitatif yaitu sifat yang dapat diukur secara pasti, sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan 
mempunyai suatu satuan ukuran misalnya bobot badan dan ukuran tubuh (Warwick dkk, 1990). 
Ukuran-ukuran permukaan tubuh domba memiliki berbagai kegunaan dan manfaat, antara lain dapat 
digunakan untuk menaksir bobot badan domba, mengidentifikasi ciri khas rumpun domba tertentu,   
atau sebagai dasar dalam menentukan standar suatu rumpun (Heriyadi, 2003). Panjang badan dan 
lingkar dada merupakan ukuran-ukuran tubuh yang sering digunakan untuk memprediksi bobot badan 
domba, karena ke dua ukuran ini menggambarkan besarnya pertulangan dan perdagingan dari seekor 
domba.   
        Parameter panjang badan dapat digunakan sebagai salah satu penduga bobot badan, biasanya 
semakin besar nilai panjang badan akan diikuti oleh bobot badannya yang semakin besar pula. Menurut 
Haryanti, dkk (2015) lingkar dada dan panjang badan dapat digunakan untuk menduga bobot badan 
Domba Wonosobo jantan.  Meningkatnya ukuran lingkar dada akan diikuti dengan meningkatnya bobot 
badan. Lingkar dada dengan bentuk sempurna baik untuk bagian depan rusuk sampai dengan bahu, dan 
dada yang lebar menunjukkan organ respirasi yang besar (Diwyanto, dkk., 1984). Menurut Gunawan 
dan Sumantri (2007), lingkar dada memberikan kontribusi terhadap bentuk tubuh DEG Rote jantan 
dengan nilai vektor Eigen sebesar 0,514 dengan koefisien korelasi antara lingkar dada dengan bentuk 
tubuh sebesar 0,648.  
 Tinggi pundak merupakan salah satu ukuran tubuh domba yang dapat dijadikan penentu besar 
atau kecilnya ukuran domba. Domba yang memiliki tinggi pundak lebih besar akan memiliki bentuk 
tubuh yang lebih besar pula. Menurut Heriyadi (2011) domba-domba yang berasal dari Kabupaten 
Garut rata-rata memiliki tinggi pundak dan lingkar dada yang besar, karena kedua ukuran tersebut 
menggambarkan rongga dada yang besar, hal ini terkait dengan seringnya Domba Garut sebagai cikal 
bakal Domba Priangan sering dijadikan domba tangkas. Selanjutnya dikatakan pula bahwa ciri domba 
yang memiliki perdagingan yang baik, akan memiliki postur tubuh bulat memanjang dengan 
perdagingan yang besar pada bagian paha belakang, dan secara fungsional lebih berkembang ke arah 
domba tipe pedaging (Heriyadi, 2011), atau dengan kata lain domba yang memiliki perdagingan yang 
memanjang dan membesar ke belakang adalah domba yang mempunyai lingkar pinggang yang besar 
yang berpengaruh terhadap bobot badan domba. 
        Sampai saat ini belum ada pembahasan yang mengenai perbandingan sifat-sifat morfometrik 
Domba Priangan jantan pada berbagai umur yang berbeda, atas dasar hal tersebut, penulis tertarik untuk 
mengkaji lebih dalam mengenai kuantifikasi performa fisik  Domba Priangan jantan pada berbagai 
umur di Jawa Barat. 
 
 




Bahan dan Metode 
Ternak yang diamati dalam penelitian ini adalah Domba Priangan jantan di Kabupaten 
Bandung, Kabupaten Sumedang, dan Kabupaten Garut. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan 
metode survei. Pengambilan data dilakukan secara purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 
sampel dari sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009). Hasil penelitian selanjutnya 
dianalisis secara deskriptif yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran dari fenomena yang terjadi di 
masa sekarang (Syaodih, 2010). 
Domba Priangan yang dijadikan sampel adalah domba yang memiliki ciri-ciri  memiliki 
kombinasi antara kuping rubak (panjang > 8 cm) dengan ekor ngabuntut beurit atau ngabuntut bagong),  
dengan umur 8 bulan sampai < 1 tahun, 1 – 2 tahun, dan > 2 tahun (Heriyadi, 2011). 
 
 
      
                                 
Gambar 1. Bentuk Kuping Rubak (> 8 cm) pada Domba Priangan 
 
 
                                                           
 
 
Gambar 2. Bentuk Ekor Ngabuntut Beurit (Kiri) dan Ngabuntut Bagong (kanan), Heriyadi, 
2016. 
Penentuan umur domba dalam penelitian dilakukan dengan melihat pergantian gigi seri susu 
(temporary incicors) menjadi gigi seri tetap (permanent incicors). Perkiraan umur domba berdasarkan 
perkembangan gigi serinya, untuk umur 8 bulan sampai 1 tahun gigi seri masih merupakan gigi 
temporer dan sudah terdapat penjarangan, umur > 1 – 2 tahun sudah terdapat pergantian sepasang gigi 
seri temporer oleh gigi seri permanen, dan umur > 2 tahun sudah terdapat pergantian  dua pasang gigi 

















            Gambar 3. Cara Pengukuran Ukuran-ukuran Tubuh Domba Priangan 
           (Heriyadi dan Nurmeidiansyah, 2015)    
            
            Keterangan :   
A.Tinggi Pundak (TP) ;   B. Panjang Badan (PB) 
C  Lebar Dada (LeD)   ;   D. Dalam Dada (DD) 
E.Lingkar Dada (LiD) ;    F. Lingkar Pinggang (LiPi) 
 
     Jumlah sampel yang terkumpul pada penelitian ini adalah sebanyak 101 ekor Domba Priangan Jantan 
dari Kabupaten Garut, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Sumedang, yang terdiri atas  57 ekor 
Domba Priangan jantan berumur di bawah 1 tahun (belum ada gigi seri permanen) dan 44 ekor umur 1 
– 2 tahun (1-2 pasang gigi seri susu sudah permanen),  variabel yang diukur antara lain: ukuran bobot 
badan (BB), panjang badan (PB), lingkar dada (LD), tinggi pundak (TP), lingkar pinggang (LP), lebar 
dada (LeD), dan dalam dada (DD). 
 
Hasil dan Diskusi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di tiga kabupaten di wilayah Jawa Barat, 
diperoleh data sebagai berikut. 
 
1. Rataan Bobot Badan dan Ukuran Tubuh Domba Priangan Jantan Umur < 1 Tahun di Jawa 
Barat. 
Penelitian mengenai kuantifikasi Domba Priangan jantan dengan umur di bawah satu tahun, 
menyangkut bobot badan, panjang badan, lingkar dada, tinggi pundak, lingkar pinggang, lebar dada, 
dan dalam dada, telah dilaksanakan di tiga kabupaten di Jawa Barat dengan jumlah sampel sebanyak 
57 ekor.   
Hasil kuantifikasi tersebut selanjutnya disajikan pada Tabel 1 berikut ini.  
Tabel 1. Rataan Bobot Badan, Panjang Badan, dan Lingkar Dada Domba Priangan Jantan Umur < 1 
Tahun di Jawa Barat. 
NO PARAMETER 
KABUPATEN 
SUMEDANG BANDUNG GARUT 
1 Bobot Badan 22,37   ± 5,66 20,24 ± 2,65 24,02 ± 5,49 
2 Panjang Badan 45,00       ± 4,21 44,56 ± 3,15 51,62 ± 4,50 
3 Lingkar Dada 66,36    ± 6,15 64,68 ± 4,06 73,12 ± 7,46 
4 Tinggi Pundak 59,24  ± 5,75 56,63 ± 3,12 58,86 ± 2,82 
5 Lingkar Pinggang 69,52   ± 7,77 67,46 ± 5,20 79,25 ± 9,94 
6 Lebar Dada 13,94   ± 1,83 13,72 ± 1,23 15,63 ± 1,43 













Berdasarkan Tabel 1, terungkap bahwa rataan bobot badan Domba Priangan jantan tertinggi 
berada di Kabupaten Garut yaitu 24,02±5,49 kg, diikuti oleh Kabupaten Sumedang 22,37 ± 5,66 kg, 
dan Kabupaten Bandung 20,24 ± 2,65 kg.  Demikian pula dengan ukuran-ukuran tubuh yang lain, 
Domba Priangan dari Kabupaten Garut memiliki ukuran kuantitatif yang lebih tinggi dibandingkan 
domba-domba dari Kabupaten Sumedang dan Bandung, kecuali untuk tinggi pundak ternyata Domba 
Priangan jantan dari Kabupaten Sumedang lebih tinggi dibandingkan domba dari Kabupaten Garut dan 
Bandung. 
Hasil ini, antara lain terkait dengan (1) domba-domba tipe pedaging di Kabupaten Garut lebih 
dikembangkan ke arah tipe pedaging, sehingga para Peternak lebih menyukai domba-domba dengan 
perawakan yang lebih pendek namun gempal dengan postur yang membesar ke arah posterior, (2) lokasi 
tempat keberadaan Domba Priangan tersebut dipelihara, beberapa kantung-kantung sumber bibit unggul 
Domba Priangan memang banyak terdapat di wilayah Kabupaten Garut, khususnya dari Kecamatan 
Wanaraja dan Karang Pawitan.  
Setengah abad ke belakang (kurang lebih pada Periode Tahun 1970-an), dari Kecamatan 
Wanaraja dikenal domba pedaging dengan nama Domba Wanaraja atau kadang-kadang beberapa 
peternak menyebutnya dengan Domba Bongkor yang banyak terdapat di Kecamatan Wanaraja dan 
Karang Pawitan di Kabupaten Garut (Heriyadi 1995).  Namun pada perkembangan berikutnya 
masyarakat di Garut pun sulit membedakan mana Domba Wanaraja, mana Domba Bongkor, dan mana 
Domba Garut.  Baru kemudian Domba Garut ditetapkan sebagai rumpun pada Tahun 2010 yang 
sebelumnya diawali dengan pembuatan Standar Mutu Bibit Domba Garut pada Tahun 2003 (Heriyadi, 
2011), dan selanjutnya Domba Wanaraja atau Domba Bongkor diajukan dengan nama Domba Priangan 
pada Tahun 2017 dan telah ditetapkan sebagai rumpun baru, yang didahului oleh pembuatan Standar 
Mutu Bibit Domba Priangan pada Tahun 2015 (Heriyadi dan Nurmeidiansyah, 2015).   
Salah satu yang membedakan Domba Priangan dan Domba Garut  adalah bentuk tubuhnya, 
Domba Garut memiliki bentuk tubuh yang ngabaji atau besar ke arah ventral sedangkan Domba 
Priangan besar ke arah belakang (lateral). Sebagai gambaran untuk lebih memperjelas ukuran dan 
bentuk tubuh Domba Priangan, dibuat grafik batang ukuran lingkar dada dan lingkar pinggang serta 
ilustrasi bentuk badan Domba Priangan yang disajikan pada Ilustrasi 1 dan 2 (Umur Domba Priangan 
< 1 tahun) dan Ilustrasi 3 dan 4 untuk Domba Priangan umur di atas 1-2 tahun, sebagai berikut. 
Nilai rataan tertinggi pada Domba Priangan jantan umur < 1 tahun untuk bobot badan, panjang 
badan, lingkar dada, tinggi pundak lingkar pinggang, lebar dada, dan dalam dada secara berturut-turut 
adalah sebagai berikut 24,02 ± 5,49 kg (Garut), 51,62 ± 4,50 cm (Garut), 73,12 ± 7,46 cm (Garut), 59,24 
± 5,75 cm (Sumedang), 79,25 ± 9,94 cm (Garut), 15,63 ± 1,43 cm (Garut), 26,87 ± 2,37 cm (Garut), 
sedangkan domba-domba dari Kabupaten Bandung tergolong yang paling kecil, hal ini terkait jumlah 
Peternak Domba Priangan yang terdapat di Kabupaten Bandung tidak sebanyak di Kabupaten Garut 
atau Sumedang, di samping itu untuk memasok kebutuhan domba di Kota Bandung banyak dilakukan 
oleh para pedagang pengepul yang berada di Kabupaten dan Kota Bandung, mereka hanya sebagai 
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Ilustrasi 2. Gambaran Lingkar Dada dan Lingkar Pinggang Domba Priangan Umur < 1 Tahun 
 
Keterangan : A : Lingkar Dada Domba Priangan di Kabupaten Garut 
   B : Lingkar Dada Domba Priangan di Kabupaten Bandung 
C : Lingkar Dada Domba Priangan di Kabupaten Sumedang 
D : Lingkar Pinggang Domba Priangan di Kabupaten Garut 
E : Lingkar Pinggang Domba Priangan di  Kabupaten Bandung 
F : Lingkar Pinggang Domba Priangan di  Kabupaten Sumedang 
 
2.  Rataan Bobot Badan dan Ukuran Tubuh Domba Priangan Jantan Umur  1-2 Tahun di Jawa 
Barat 
Penelitian mengenai kuantifikasi performa fisik Domba Priangan jantan umur 1-2  tahun, yang 
menyangkut bobot badan, panjang badan, lingkar dada, tinggi pundak, lingkar pinggang, lebar dada, 
dan dalam dada, telah dilaksanakan di tiga kabupaten dengan jumlah sampel sebanyak 44 ekor.  Hasil 
pengukuran tersebut selanjutnya disajikan pada Tabel 3 berikut ini. 





SUMEDANG BANDUNG GARUT 
1 Bobot Badan 26,75  ± 0,27 23,57 ± 3,18 27,30 ± 5,23 
2 Panjang Badan 46,9   ± 0,42 48,32 ± 3,50 54,91 ± 4,94 
3 Lingkar Dada 72,95  ± 1,20 69,22 ± 5,50 74,76 ± 6,33 
4 Tinggi Pundak 59,25  ± 0,07 59,22 ± 4,68 64,02 ± 5,66 
5 Lingkar Pinggang 80,25 ± 0,07 73,96 ± 5,01 82,48 ± 7,07 
6 Lebar Dada 15,85 ± 0,63 14,77 ± 1,29 16,88 ± 2,59 
7 Dalam Dada 29,15 ± 1,48 27.07 ± 2,27 30,28 ± 6,02 
 
Hasil penghitungan Rataan bobot badan dan sifat-sifat kuantitatif Domba Priangan jantan umur 
1 – 2 tahun di Jawa Barat disajikan pada Tabel 2,  pada tabel tersebut terungkap bahwa bobot badan 
Domba Garut jantan yang tertinggi terdapat di Kabupaten Garut yaitu 27,30 ± 5,23 kg, diikuti oleh 
Kabupaten Bandung 23,57 ± 3,18 kg, dan Kabupaten Sumedang 26,75 ± 0,27 kg.  Demikian pula 
dengan ukuran-ukuran tubuh yang lain, Domba Priangan dari Kabupaten Garut memiliki ukuran 
kuantitatif yang lebih tinggi dibandingkan domba-domba dari Kabupaten Bandung dan Sumedang. 
Hasil tersebut antara lain, terkait dengan lokasi beberapa kantung-kantung sumber bibit unggul Domba 
Priangan yang banyak terdapat di wilayah Kabupaten Garut, khususnya dari Kecamatan-kecamatan di 
sekitar Wanaraja. 




Masih pada Tabel 2, terungkap pula bahwa rataan panjang badan dan lingkar dada Domba 
Priangan jantan umur 1 – 2 tahun tertinggi pun berada di Kabupaten Garut, yaitu 54,91 ± 4,94 cm dan 
74,76 ± 6,33, diikuti oleh Kabupaten Sumedang dengan 54,91 ± 4,94 cm dan 72,95 ± 1,20, serta 
Kabupaten Bandung 48,32 ± 3,50 cm dan 69,22 ± 5,50 cm. Parameter panjang badan dan lingkar dada 
kerap digunakan untuk menduga bobot badan domba, semakin besar angka panjang badan dan lingkar 
dada seekor domba biasanya akan semakin berat pula bobot badannya (Heriyadi, dkk. 2016).  Menurut 
Diwyanto (1984), meningkatnya ukuran lingkar dada sering  diikuti dengan meningkatnya bobot badan. 
Lingkar dada dengan bentuk yang baik pada bagian depan rusuk sampai dengan bahu dan dada yang 
lebar menunjukkan organ respirasi yang besar. Sejalan dengan pendapat Gunawan, dkk (2008) yang 
menyatakan bahwa Selain tinggi pundak dan dalam dada, panjang badan merupakan ukuran tubuh yang 
memiliki koefisien tertinggi pada domba Garut baik tipe tangkas, pedaging, dan persilangannya.  
Hal ini menunjukkan bahwa panjang badan dan lingkar dada merupakan peubah yang dapat 
digunakan dalam menduga bobot badan domba Priangan, selain  tinggi pundak dan dalam dada. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Ashari, dkk (2015) yang menyatakan bahwa ukuran tubuh yang paling erat 
hubungannya dengan kinerja produksi ternak adalah panjang badan dan lingkar dada, karena itu kedua 
ukuran tubuh tersebut sering digunakan sebagai parameter untuk mengestimasi bobot badan. Namun 
demikian, tidak selamanya domba yang memiliki panjang badan besar bobotnya pun akan lebih besar, 
karena bobot badan tidak hanya ditentukan oleh panjang badan semata-mata. Parameter lain yang turut 
menentukan besarnya  bobot badan antara lain lingkar dada atau lingkar pinggang, sehingga bila hanya 
panjang badan yang dilihat belum sepenuhnya menggambarkan bobot badan domba tersebut.  
Masih pada tabel yang sama dapat diketahui bahwa rataan tinggi pundak Domba Priangan 
jantan tertinggi berada di Kabupaten Garut, yaitu 64,02 ± 5,66 cm, diikuti oleh Kabupaten Sumedang 
sebesar 59,25 ± 0,07 cm, dan Kabupaten Bandung sebesar 59,22 ± 4,68 cm. Tinggi pundak merupakan 
salah satu ukuran tubuh domba yang dapat dijadikan penentu besar atau kecilnya domba, bahkan sering 
digunakan sebagai salah satu parameter dalam seleksi atau tender-tender dalam pengadaan domba 
(Heriyadi, 2009). 
Domba yang memiliki tinggi pundak lebih besar akan memiliki bentuk tubuh yang lebih besar 
pula. Kabupaten Garut merupakan daerah asal mula Domba Garut, hal ini berpengaruh terhadap 
keberadaan Domba Priangan jantan yang ada di sana, domba-domba yang berasal dari Kabupaten Garut 
rata-rata memiliki tinggi pundak dan lingkar dada yang besar, karena Domba Priangan yang terdapat di 
Kabupaten Garut banyak yang merupakan hasil persilangan dengan Domba Garut unggul yang biasanya 
sering ditangkaskan.  
Parameter lain pada Tabel 2, mengungkapkan bahwa rataan lingkar pinggang Domba Priangan 
jantan yang tertinggi berada di Kabupaten Garut, yaitu sebesar 82,48 ± 7,07 cm, diikuti oleh Kabupaten 
Sumedang sebesar 80,25 ± 0,07 cm, dan Kabupaten Bandung sebesar 73,96 ± 5,01 cm. Domba Priangan 
jantan di Kabupaten Garut memiliki lingkar pinggang tertinggi, hal ini sejalan pula dengan data bobot 
badan domba di Kabupaten Garut yang  juga tertinggi, artinya Domba Priangan jantan di Kabupaten 
Garut memiliki perdagingan yang lebih baik dibandingkan dua daerah lainnya, karena salah satu ciri 
domba yang memiliki perdagingan baik, biasanya memiliki postur tubuh bulat memanjang dengan 
perdagingan yang besar pada bagian paha belakang dan tergambarkan oleh lingkar pinggang yang besar, 
secara fungsional domba dengan lingkar pinggang yang besar lebih berkembang ke arah domba tipe 
pedaging (Heriyadi, 2011), atau dengan kata lain domba yang memiliki perdagingan yang memanjang 
dan membesar ke arah belakang, akan memiliki lingkar pinggang besar dan berkorelasi positif terhadap 





























Ilustrasi 3. Grafik Batang Pengukuran Lingkar Dada dan Lingkar Pinggang Domba Priangan Umur 1 










Ilustrasi 4. Gambaran Lingkar Dada dan Lingkar Pinggang Domba Priangan Umur 1 - 2 Tahun 
Keterangan : A : Lingkar Dada Domba Priangan di KabupatenGarut 
B : Lingkar Dada Domba Priangan di Kabupaten Bandung 
C : Lingkar Dada Domba Priangan di Kabupaten Sumedang 
D : Lingkar Pinggang Domba Priangan di Kabupaten Garut 
E : Lingkar Pinggang Domba Priangan di  Kabupaten Bandung 
F : Lingkar Pinggang Domba Priangan di  Kabupaten Sumedang 
 
Pengukuran parameter terakhir pada Tabel 2 adalah lebar dan dalam dada.  Lebar dan dalam 
dada Domba Priangan jantan yang tertinggi terdapat di Kabupaten Garut  yaitu sebesar 16,88 ± 
2,59 cm dan 30,28 ± 6,02 cm, diikuti oleh Kabupaten Sumedang sebesar 15,85 ± 0,63cm dan 29,15 ± 
1,48 cm, serta yang terendah dari Kabupaten Bandung, yaitu sebesar 14,77 ± 1,29 cm dan 27,07 ± 2,27 
cm 
Sama halnya dengan ukuran lingkar dada, lebar dada dan dalam dada dapat menunjukkan 
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organ respirasi yang dimiliki oleh domba tersebut. Semakin besar ukuran lebar dan dalam dada, maka 
akan semakin besar pula perdagingan yang terdapat di daerah dada kapasitas organ respirasinya. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Domba Priangan jantan 
umur < 1 tahun dan 1 – 2 tahun yang paling baik berasal dari Kabupaten Garut. Kuantifikasi Performa 
fisik Domba Priangan jantan di Kabupaten Garut umur < 1 tahun dan 1 – 2 tahun, untuk parameter 
bobot badan adalah 24,02 ± 5,49 kg dan 27,30 ± 5,23 kg, panjang badan 51,62 ± 4,50 cm dan 54,91 ± 
4,94 cm, lingkar dada 73,12 ± 7,46 cm dan 74,76 ± 6,33 cm, tinggi pundak 58,86 ± 2,82 cm dan 64,02 
± 5,66 cm, lingkar pinggang 79,25 ± 9,94 cm dan 82,48 ± 7,07 cm, lebar dada 15,63 ± 1,43 cm dan 
16,88 ± 2,59 cm, serta dalam dada 26,87 ± 2,37 cm dan 30,28 ± 6,02 cm. 
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Nilai Ripitabilitas dan Daya Produksi Susu 305 Hari Sapi Perah Fries Holland 
(Kasus di PT. Ultra Peternakan Bandung Selatan) 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai ripitabilitas dan daya produksi susu (Most 
Probable Producing Ability/MPPA) pada sapi perah Fries Holland. Perhitungan ripitabilitas dan nilai 
MPPA sering digunakan dalam program seleksi. Hal ini digunakan untuk mengestimasi kemampuan 
produksi susu pada masa yang akan datang, serta untuk mengevaluasi superioritas seekor ternak dalam 
menghasilkan susu. Penelitian dilakukan di PT. Ultra Peternakan Bandung Selatan. Data yang dianalisis 
adalah catatan produksi susu lengkap dari laktasi 1 dan 2 tahun 2014-2016 sebanyak 72 catatan. Data 
produksi susu tersebut kemudian distandarisasikan pada lama pemerahan 305 hari dan umur setara 
dewasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dugaan nilai ripitabilitas sebesar 0,62±0,08. Nilai tersebut 
termasuk ke dalam kategori tinggi. Dugaan daya produksi susu berkisar antara 6.934,85-10.597,14 kg, 
dengan rataan 8.762,35±1.014,92 kg. 
 
Kata Kunci: Sapi Perah Fries Holland, Ripitabilitas Produksi Susu, Daya Produksi Susu. 
  
 
Repeatability Value And Most Probable Production Ability Of Fries Holland 
Dairy Cow At 305 Days Milk Production  




The aims of  this research is to study of repeatability value and Most Probable Producing Ability 
(MPPA) of  Fries Holland dairy cow at 305 days milk production. Calculation of MPPA ripitability and 
value is often used in the selection program. It is used to estimate the ability of milk production in the 
future, and to evaluate the superiority of a livestock in milk production. Data collected was 72 milk 
production records at first and second lactation from 2014-2016 were analysed. Research conducted 
at PT. Ultra Peternakan Bandung Selatan. The records of dairy cows that have complete record of milk 
production, then it standardized to 305 days and mature equivalent. The result of the study showed that 
the repeatability value is 0.62±0.08. These value were categorised of high. While the MPPA is ranged 
from 6,934.85-10,597.14 kg, with the average 8,762.35±1,014.92 kg. 




Ketersediaan Susu Segar Dalam Negeri (SSDN) masih terbatas, sehingga dari lebih dari 60 
Industri Pengolahan Susu (IPS), hanya 14 perusahaan yang menyerap SSDN, baik melalui integrasi 
pabrik dengan peternakan mandiri atau melakukan kemitraan dengan koperasi dan/atau peternak. SSDN 
yang tersedia di dalam negeri tersebut, 95% sudah terserap oleh industri pengolahan susu. Rendahnya 
ketersediaan SSDN, berakibat tingginya ketergantungan IPS terhadap bahan baku impor yaitu sebesar 
2,85 juta ton (setara susu segar) atau 77,05% dari total kebutuhan bahan baku sebesar 3,7 juta ton 




Sapi perah di  Indonesia 99%  populasi sapi perah berada di Pulau Jawa tersebar   50% di Jawa 
Timur, 26% di Jawa Tengah, 22% di Jawa Barat, 1% di DIY, DKI Jakarta dan Banten.  Pada periode 
tahun 2000-2016  pertumbuhan  populasi sapi perah 3% pertahun, pertumbuhan tertinggi pada tahun 
2008 (23%) dan 2011 (22%).  Pada tahun 2012 populasi sapi perah tertinggi (612.000 ekor) dan pada 
tahun 2013 populasi sapi perah turun tajam sebesar 28% dari tahun sebelumnya karena tingginya angka 
pemotongan ternak sapi perah yang dipicu oleh tingginya harga daging sapi.  
Mengatasi masalah kekurangan susu adalah dengan meningkatkan populasi dan produktivitas 
sapi perah, salah satunya melalui usaha pemuliaan ternak. Pemuliaan ternak melalui aktivitas perbaikan 
mutu genetik ternak dalam suatu usaha peternakan melalui seleksi dan atau sistem perkawinan yang 
kemudian diikuti dengan pengafkiran (culling).  Pengembangan usaha peternakan sapi perah harus terus 
dikembangkan karena harapannya untuk meningkatkan ketersediaan produksi susu. Produktivitas dapat 
ditingkatkan melalui perbaikan mutu genetik diimbangi dengan pengendalian kondisi lingkungan yang 
ideal.  Produktivitas sapi perah dapat dievaluasi dengan mengkaji parameter-parameter genetik yang 
digunakan sebagai indikator produktivitas ternak tersebut. Salah satu indikator yang digunakan untuk 
mengevaluasi kemampuan produksi susu diantaranya yaitu nilai ripitabilitas dan Most Probable 
Producing Ability (MPPA). 
Ripitabilitas atau repetability merupakan kemampuan dalam pengulangan suatu sifat pada 
ternak. Ripitabilitas dapat dikatakan sebagai ukuran tingkat hubungan antara produksi periode pertama 
dengan produksi pada periode berikutnya dari seekor ternak yang sudah lebih dari satu catatan produksi 
dan juga dapat menduga pengaruh lingkungan yang bersifat permanen. Pendugaan daya produksi susu 
menggunakan Most Probable Producing Ability (MPPA) sangat membantu dalam pertimbangan seleksi 
sapi perah betina yang memiliki kemampuan produksi paling tinggi dalam populasi. Perhitungan 
ripitabilitas dan nilai MPPA sering digunakan dalam program seleksi. Hal ini digunakan untuk 
mengestimasi kemampuan produksi susu pada masa yang akan datang, serta untuk mengevaluasi 
superioritas seekor ternak dalam menghasilkan susu. Harapannya sapi perah yang terpilih akan 
menunjukan produksi susu yang tertinggi dan memudahkan dalam program seleksi.   
 
Bahan dan Metoda 
Bahan Penelitian  
Objek penelitian ini adalah data catatan harian produksi susu sapi perah Fries Holland (FH) 
laktasi 1 dan 2 dari 2014-2016 yang ada di PT. Ultra Peternakan Bandung Selatan (UPBS). Populasi 
sapi perah yang ada pada masa laktasi adalah 1799 ekor. Dari populasi tersebut diambil data dari 36 
ekor sapi yang memiliki catatan produksi susu periode laktasi 1 dan 2 secara lengkap, karena hanya 36 
ekor tersebut yang memenuhi kriteria pengambilan sampel. 
 
Metode Penelitian 
Data yang dikumpulkan merupakan data produksi susu lengkap periode laktasi 1 dan 2 dari 
2014-2016.  Data meliputi ID ternak (nomor sapi), periode laktasi, tanggal melahirkan, tanggal kering, 
dan tanggal pencatatan produksi susu.  Data produksi susu diperoleh dari catatan total produksi susu 
nyata dan produksi susu terkoreksi 305 hari dan umur setara dewasa. Faktor koreksi yang digunakan 
untuk standarisasi produksi susu yaitu faktor koreksi (Hardjosubroto, 1994).  Analisis Data sesuai 
dengan tujuan penelitian yaitu pendugaan nilai ripitabilitas dan daya produksi susu (MPPA).  Deskripsi 
data diperlukan untuk mendapatkan gambaran mengenai populasi yang dianalisis (Data rataan, 
maksimal dan minima).    
Nilai ripitabilitas diperoleh dengan cara korelasi dalam kelas (intraclass corelation) sesuai 
dengan pendekatan Becker (1992). Analisis statistik yang digunakan adalah analisis statistik sidik 
ragam (analysis of variance) di Microsoft Excel, yaitu suatu teknik statistik yang biasa digunakan untuk 
suatu taksiran tentang keragaman dalam suatu sifat. Model statistiknya adalah : 
Ykm    = µ +  𝒂𝒌 + 𝜺𝒌𝒎 
Keterangan : 
Ykm = nilai produksi susu individu ke-k dari catatan pengukuran ke-m 
µ  = rataan produksi susu populasi 
𝑎𝑘  = pengaruh individu ke-k 
𝜀𝑘𝑚  = pengaruh lingkungan yang tidak terkontrol  




Tabel 1. Analisis Sidik Ragam (ANOVA) : 
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Keterangan : 
m   = jumlah individu   
N   = jumlah catatan yang dianalisis 
k  = 
1
𝑁−1
 (m - 
∑𝑚𝑘




2    = komponen ragam antar individu 
𝜎𝑒
2   = komponen ragam pengukuran dalam individu 
 
Menurut Hardjosubroto (1994), untuk menentukan nilai ripitabilitas dilakukan setelah nilai 
𝜎𝑤
2  dan 𝜎𝑒
2  ditemukan berdasarkan analisis sidik ragam, kemudian lakukan penghitungan nilai 
ripitabilitas (r) dengan perhitungan sebagai berikut : 








2  = komponen ragam antar individu 
σe
2  = komponen ragam pengukuran dalam individu 
 
Standar error merupakan salah satu parameter dalam menentukan kecermatan perhitungan 
suatu data, sehingga semakin rendah nilai standar error (Se) akan semakin baik kecermatan 
penghitungan nilai ripitabilitas tersebut. 
Perhitungan pendugaan daya produksi susu (Most Probable Producing Ability) berdasarkan 





 (P-P̅) + P̅ 
Keterangan : 
MPPA = Most Probable Producing Ability 
n  = Jumlah catatan (banyaknya laktasi) 
r   = Nilai ripitabilitas  
P = Rata-rata produksi individu sapi yang diukur 
P̅ = Rata-rata produksi populasi 
 
Hasil dan Pembahasan 
PT. Ultra Peternakan Bandung Selatan (UPBS) berlokasi di Desa Marga Mekar, Kecamatan 
Pangalengan, Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Kandang sapi perah PT. UPBS ditempatkan di puncak 
bukit dengan suhu yang lebih rendah, sehingga kondisi seperti ini cukup nyaman untuk hidup dari sapi 
perah yang biasa hidup di suhu dingin. Suhu di lokasi ini berkisar antara 19ºC-25ºC dengan kelembaban 
berkisar 65-70%, sesuai dengan pendapat McNeilly (2001) yang menyatakan bahwa kisaran zona 
termonetral sapi perah berada pada suhu udara antara 13-25°, sedangkan menurut Ensminger (2006) 
kelembaban udara yang baik untuk pemeliharaan sapi perah adalah sebesar 60% dengan kisaran 50-
75%. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari data produksi susu sapi perah FH periode 
laktasi 1 dan 2. Jumlah catatan yang diperoleh sebanyak 72 data yang telah distandarisasikan pada 305 




hari dan umur setara dewasa (ME) yang berasal dari 36 ekor sapi laktasi dengan rincian terdiri dari 
laktasi pertama 36 catatan dan laktasi kedua 36 catatan. Data tersebut kemudian dianalisis untuk 
mendapatkan deskripsi data per periode laktasi. Deskripsi data produksi susu total periode laktasi satu 
dan dua dapat dilihat pada Tabel 2. 
 




1. Jumlah Sapi (ekor) 36 36 
2. Produksi Terkoreksi (kg) 8.778,94±953,54 8.784,58±1.316,16 
3. Umur (tahun)  1,9±0,12 3,1±0,2 
4. Lama Laktasi (hari)  343±19,53 328±17,46 
5. Koefisien Variasi (%) 10,86 14,98 
 
Berdasarkan Tabel 2 bahwa produksi susu terkoreksi untuk periode laktasi 1 adalah 
8.778,94±953,54 kg dan laktasi 2 adalah 8.784,58±1316,16 kg, dengan kisaran produksi susu sebesar 
6.781,50-10.453,69 kg pada laktasi 1 dan 5.965,81-11270,22 kg pada laktasi 2. Hal tersebut berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Makin (2012) bahwa produksi susu di Jawa Barat sebesar 
4.185,9±990,43 kg/ekor/laktasi, dengan kisaran produksi susu sebesar 2.490,7-5.701,25 kg. Umur 
untuk periode laktasi 1 adalah 1,9±0,12 tahun  dan laktasi 2 adalah 3,1±0,2 tahun. Hasil penelitian ini 
tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian Wijono dkk., (1994) bahwa umur beranak pertama sekitar 
21 bulan. 
Lama laktasi untuk periode laktasi 1 adalah 343±19,53 hari dan laktasi 2 adalah 328±17,46 
hari, dengan kisaran 306-365 hari. Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Makin (2012) bahwa lama laktasi sapi FH di Jawa Barat sebesar 317,97±26,15, dengan 
kisaran lama laktasi 263-380 hari. Lama laktasi 305 hari dianjurkan agar masa kering kandang selama 
60 hari sehingga selang beranak setahun (Shcmidt dan Vleck, 1988). 
Produksi susu pada laktasi 1 sebesar 6.781,50-10.453,69 kg dan pada laktasi 2 sebesar 
5.965,81-11.270,22 kg, maka produksi susu yang diperoleh di perusahaan ini lebih tinggi. Angka ini 
juga lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian Pratiwi (2013) yang menyatakan bahwa produksi 
susu di PT. UPBS pada tahun 2012 sebesar 6.079,25 kg pada laktasi 1 dan 7.116,70 kg pada laktasi 2.  
Perbedaan angka ini dapat terjadi karena faktor yang mempengaruhi, misalnya manajemen 
pemeliharaan dan atau manajemen pakan yang dilakukan tidak sama. Seperti yang sudah di jelaskan di 
keadaan umum perusahaan, bahwa pakan yang diberikan kepada sapi perah di PT. UPBS menggunakan 
sistem pemberian pakan TMR yang terdiri dari bahan-bahan yang memiliki kualitas dan komposisi yang 
cukup untuk seekor sapi perah. Hal ini yang menjadi salah satu alasan hasil produksi susu di perusahaan 
sudah lebih baik dari tahun sebelumnya. 
 
Pendugaan Nilai Ripitabilitas 
Hasil perhitungan diperoleh dugaan nilai ripitabilitas dan standard error produksi susu dari 36 
ekor sapi yang diamati adalah 0,62±0,08. Hal ini ini menunjukkan bahwa sebesar  62% produksi susu 
saat ini akan dapat diulang pada produksi susu laktasi berikutnya. Berdasarkan data tersebut, dapat 
diketahui bahwa dugaan nilai ripitabilitas di PT. UPBS termasuk ke dalam kategori tinggi. Sesuai 
dengan pernyataan Noor (2010), bahwa dugaan nilai ripitabilitas terbagi ke dalam 3 kategori, yaitu 0,0-
0,2 (rendah), 0,2-0,4 (sedang), dan < 0,4 (tinggi). Nilai ripitabilitas pada penelitian ini lebih besar jika 
dibandingkan dengan beberapa hasil penelitian di Indonesia seperti yang dilaporkan oleh Novienara 
(2015) dalam penelitian yang dilakukan di BPT-HMT Baturraden, mendapatkan nilai ripitabilitas 
sebesar 0,40; Risma Prayulistiana (2013) di PT. Naksatra Kejora Rawaseneng Temanggung sebesar 
0,40 serta Hera Prahanisa (2011) dalam penelitiannya yang dilakukan di PT Taurus Dairy Farm 
Sukabumi, mendapatkan nilai ripitabilitas sebesar 0,15.  
Nilai ripitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa kemampuan ternak tersebut dapat 
mengulangi produksi susu di masa mendatang lebih tinggi, sebaliknya bila nilai ripitabilitas yang rendah 
menunjukkan bahwa kemampuan ternak tersebut untuk mengulang produksi susu di masa mendatang 
lebih rendah. Nilai ripitabilitas berguna untuk memperkirakan produktivitas di masa yang akan datang 
dari ternak tersebut. 




Pendugaan Daya Produksi Susu (MPPA) 
Hasil analisis nilai MPPA menunjukkan bahwa daya produksi susu antar individu bervariasi 
satu sama lain. Nilai tersebut berkisar antara 6.934,85-10.597,14 kg dengan rataan 8.781,71±1014,92 
kg. Sementara rata-rata produksi susu per laktasi populasi keseluruhan sebesar 7.625 kg. Hal tersebut 
disebabkan nilai MPPA yang dihitung pada penelitian ini secara relatif yaitu menambah rata-rata 
produksi susu populasinya. Artinya apabila seekor ternak memiliki nilai MPPA sebesar 10.597,14 kg, 
hal ini menunjukkan bahwa ternak tersebut mempunyai daya produksi susu 2.972,14 kg lebih tinggi 
dari rata-rata daya produksi susu populasi. Sebaliknya, apabila seekor ternak memiliki nilai MPPA 
sebesar 6.934,85 kg menunjukkan bahwa ternak tersebut mempunyai daya produksi susu lebih rendah 
690,15 kg dari rata-rata daya produksi susu populasi. 
Pada suatu populasi ternak sapi perah umumnya terdapat sapi-sapi yang mempunyai daya 
produksi susu rendah hingga yang tinggi. Hasil perhitungan MPPA diperoleh 31 sapi yang 
menunjukkan daya produksi tinggi. Sapi-sapi dengan daya produksi tinggi biasanya diambil sebanyak 
5-10% dari total populasi. Pada penelitian ini sapi-sapi dengan nilai MPPA tinggi tersebut disajikan 
pada Tabel 3 yaitu sebanyak 10 ekor.  
 
Tabel 3. Sepuluh Ekor Sapi Perah yang Mempunyai Daya Produksi Susu Tinggi PT. UPBS 
No ID MPPA 
1 801914 10.597,14 
2 801859 10.493,84 
3 801524 10.476,68 
4 801885 10.476,39 
5 801717 9.881,85 
6 801596 9.845,43 
7 801747 9.711,51 
8 801799 9.595,11 
9 801085 9.584,03 
10 801079 9.445,06 
 
Sesuai dengan tujuan pendugaan nilai MPPA yaitu untuk membantu dalam pemilihan bibit 
yang akan dijadikan induk ternak karena ternak yang menduduki peringkat paling tinggi adalah yang 
memiliki genetik yang paling baik diantara populasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Widodo., dkk 
(1981) yang menyatakan bahwa dalam menduga daya produksi susu dipakai dengan dasar performan 
tiap-tiap individu, sehingga pemilihan ternak untuk bibit merupakan ternak yang secara individu 
memiliki nilai yang paling baik. Nilai MPPA bersifat relatif dan hanya berlaku di lingkungan tempat 
ternak tersebut berada yaitu di PT. UPBS. 
 
Kesimpulan dan Saran 
 
Kesimpulan 
Dugaan nilai ripitabilitas produksi susu 305 hari sapi perah Frieh Holland di PT. UPBS berdasarkan 
laktasi 1 dan 2 adalah sebesar 0,62 ± 0,081361.  Dugaan nilai MPPA produksi susu sapi perah Fries 
Holland  berkisar antara 6.934,85-10.597,14 kg (rataan 8.762,35± 1.014,92 kg). 
 
Saran 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif metode seleksi di PT. UPBS yang perlu didukung 
penyempurnaan pencatatan produksi susu sehingga hanya induk yang memiliki potensi genetik tinggi 
yang dapat dijadikan bibit. 
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Produktivitas domba betina dewasa yang dipelihara secara tradisional di perkampungan sangat rendah. 
Salah satu dugaan penyebabnya adalah infestasi cacing. Penelitian ini bertujuan untuk melihat sampai 
sejauh mana infestasi cacing pada domba betina dewasa yang dipelihara secara tradisional di Kampung 
Lembur Jambu, Desa Sukakarya, Kecamatan Banyuresmi, Kabupaten Garut. Sampel feses segar dari 
25 ekor domba betina dewasa (>1 tahun, tidak bunting) dikoleksi, disimpan di dalam icebox, dan dikirim 
langsung ke laboratorium untuk dianalisa infestasi telur cacing Strongylus sp. (Nematoda), 
Strongiloides sp. (Nematoda), Fasciola sp.(Trematoda), Paramphistomum sp. (Trematoda), Monieza 
sp. (Cestoda), dan Eimeria sp. (Coccidia). Variasi infestasi cacing pada masing – masing domba sangat 
tinggi. Rataan infestasi cacing per domba terbanyak secara berurutan adalah Strongylus sp. (325 ± 659 
telur/gram), Monieza sp. (220 ± 1073 telur/gram), Strongiloides sp. (197 ± 473 telur/gram), Eimeria sp. 
(2,40 ± 12,0 telur/gram), Fasciola sp. (1,60 ± 4,73 telur/gram), dan tidak ditemukan infestasi cacing 
Paramphistomum sp. Sehingga, Jumlah total infestasi cacing rata rata per ekor domba adalah 746 ± 
1468 telur/ gram.  




Ewes productivity which are traditionally reared in villages have low performance. This can be 
supposedly caused by worms infection. This research aimed to know the level of worms infection in 
traditionally-reared ewes in Lembur Jambu Kampong, Sukakarya Village, Banyuresmi Subdistrict, 
Garut Regency, West Java Province. Freshly fecal samples from 25 heads of ewes are collected, stored 
in icebox, and quickly sent to laboratory for worm eggs infection analysis of Strongylus sp. (Nematode), 
Strongiloides sp. (Nematode), Fasciola sp.(Trematode), Paramphistomum sp. (Trematode), Monieza 
sp. (Cestode), dan Eimeria sp. (Coccidia). Means of worms infection (eggs/gram) per head of ewe, in 
respective order, were Strongylus sp. (325 ± 659 eggs/gram), Monieza sp. (220 ± 1073 eggs/gram), 
Strongiloides sp. (197 ± 473 eggs/gram), Eimeria sp. (2.40 ± 12.0 eggs/gram), Fasciola sp. (1.60 ± 
4.73 eggs/gram), but  Paramphistomum sp could not be seen. Therefore. The total of worms infection 
was averagely 746 ± 1468 eggs/ gram per head.  
Keywords: Worms infection, ewes, and traditional rearing. 
 
Pendahuluan 
Infestasi parasit cacing pada saluran pencernaan ternak domba dapat menyebabkan menurunya 
performa produksi secara signifikan yang berakibat pada kerugian ekonomi cukup besar. McLeod 
(1995) menyatakan bahwa kerugian ekonomi akibat infestasi parasit pada domba meliputi biaya 
penanganan (obat, tenaga kerja, dan lain-lain),  juga penurunan produksi daging, wool, fertilitas, dan 
meningkatnya mortalitas. Industri domba di Inggris mengalami kerugian sebesar £84 juta pertahun 
akibat infestasi parasit gastro-intestinal melebihi kerugian akibat penyakit footrot (£24 juta), aborsi 
Chlamydial (£20 juta), toxoplasmosis (£12 juta), dan scabies (£8 juta) (Nieuwhof dan Bishop, 2005). 
Di Indonesia, tidak diketahui pasti jumlah kerugian peternak domba akibat infestasi cacing tetapi tingkat 




kejadiannya diperkirakan sangat tinggi. Mengingat sebagian besar peternak domba di Indonesia adalah 
peternak tradisional dengan manajemen pemeliharaan seadanya. Tingkat kelembapan yang tinggi juga 
menjadi faktor tingginya infestasi cacing pada domba di Indonesia sebagai negara tropis. Untuk itu, 
penelitian ini dilakukan dengan maksud  untuk melihat sampai sejauh mana infestasi cacing pada domba 
betina dewasa yang dipelihara secara tradisional di Kampung Lembur Jambu, Desa Sukakarya, 
Kecamatan Banyuresmi, Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat. 
  
Bahan dan Metoda 
Penelitian dilakukan pada 25 ekor domba betinal dewasa umur >1 tahun dan tidak bunting yang 
berada di Kampung Lembur Jambu, Desa Sukakarya, Kecamatan Banyuresmi, Kabupaten Garut, Jawa 
Barat. Masing-masing sampel feses segar pada domba tersebut dikoleksi, disimpan di dalam icebox, 
dan dikirim langsung ke laboratorium untuk dianalisa infestasi telur cacing Strongylus sp. (Nematoda), 
Strongiloides sp. (Nematoda), Fasciola sp. (Trematoda), Paramphistomum sp. (Trematoda), Monieza 
sp. (Cestoda), dan Eimeria sp. (Coccidia) di Balai Pelayanan Veteriner Cikole Lembang, Dinas 
Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi Jawa Barat. Masing–masing domba dipelihara secara 
tradisional dengan pakan rumput segar dalam kandang yang beralaskan tanah dengan sisa pakan rumput 
kering diatasnya.  
Data yang dihasilkan dianalisa secara deskriptif dengan menampilkan rata-rata (± SD) jumlah 
infestasi telur cacing dari feses domba sebanyak 25 ekor (n=25) dengan bantuan MINITAB 16 
Statistical software. 
 
Hasil dan Diskusi 
Tabel 1. Menggambarkan tingkat infestasi cacing pada domba betina dewasa yang diteliti. Nilai 
SD yang tinggi memperlihatkan variasi infestasi cacing pada setiap domba sangat tinggi. Strongylus sp. 
(325 ± 659 telur/gram) merupakan jenis cacing yang banyak menginfestasi ternak domba betina dewasa 
yang diteliti, diikuti oleh Monieza sp. (220 ± 1073 telur/gram), Strongiloides sp. (197 ± 473 telur/gram), 
Eimeria sp. (2,40 ± 12,0 telur/gram), dan Fasciola sp. (1,60 ± 4,73 telur/gram). Tidak ditemukan 
infestasi cacing Paramphistomum sp. Adapun jumlah total infestasi cacing rata rata per ekor domba 
yang diteliti adalah 746 ± 1468 telur/ gram. 
  
Tabel 1. Jumlah rataan (± SD, n = 25) infestasi telur cacing pada feses (telur/gram) pada 
domba betina dewasa yang diteliti. 
Jenis cacing 
Rataan (± SD) 
(telur/gram) 
Nematoda 
Strongylus sp. 325 ± 659 
Strongiloides sp. 197 ± 473 
Trematoda 
Fasciola sp. 1,60 ± 4,73 
Paramphistomum sp. - 
Cestoda Monieza sp. 220 ± 1073 
Coccidia Eimeria sp. 2,40 ± 12,0 
 Total telur cacing 746 ± 1468 
 
Tingginya infestasi cacing pada ternak domba betina dewasa yang dipelihara secara tradisional 
menyebabkan induk domba tidak bisa berproduksi maksimal. McLeod (1995) menyatakan bahwa 
infestasi parasit pada domba dapat mengakibatkan penurunan produksi daging, wool, fertilitas, dan 
meningkatnya mortalitas. Selain perbaikan kandang dan manajemen pemeliharaan, diperlukan 
pemberian obat cacing secara rutin untuk mengurangi infestasi cacing secara signifikan. Tetapi 
pemberian obat cacing komersil dirasa masih mahal bagi peternak kecil di pedesaan apalagi harus 
diberikan secara rutin. Diperlukan alternatif obat cacing alami dari tanaman lokal yang bisa ditanam di 
sekitar kandang, pekarangan rumah, maupun di kebun – kebun. Salah satu tanaman yang berpotensi 
sebagai anthelmintic adalah curcumin (Afrin et al., 2016; Nasai et al., 2016; Ullah et al., 2017). 
 
 





Infestasi cacing pada domba betina dewasa yang dipelihara secara tradisional di Kampung Lembur 
Jambu, Desa Sukakarya, Kecamatan Banyuresmi, Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat cukup tinggi 
dengan rata–rata infestasi 746 telur/gram per ekor. 
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Limbah kulit pisang Nangka sangat berpotensi digunakan untuk pakan domba.Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat komposisi kimia kulit pisang Nangka dan pengaruh penambahan kulit pisang tersebut 
(10, 20, 30, dan 40%) sebagai pengganti rumput lapang dalam ransum domba terhadap kecernaan bahan 
kering (KcBK) dan produksi gas total (GT) in vitro. Kulit pisang Nangka mempunyai kandungan bahan 
kering (BK) 58,8%, bahan organik (BO) 87,1%, Abu 12,9%, protein kasar (PK) 8.98%, serat kasar (SK) 
13,7%, lemak kasar (LK) 1,62%, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 62,8%, total digestible nutrients 
(TDN) 63,0%, gross energy (GE) 3368 kkal/kg, Ca 0,69%, P 0,21%, total fenol (TF) 5,74%, dan total 
tanin (TT) 5,11%.  Penambahan limbah kulit pisang Nangka sampai 30% dalam ransum domba dapat 
meningkatkan (P<0,001) KcBK. Selanjutnya, pemberian kulit pisang Nangka sampai 40% dapat 
meningkatkan (P<0,001) produksi GT. Berdasarkan hasil penelitian, limbah kulit pisang Nangka dapat 
ditambahkan dalam ransum domba sebesar 30-40%. 





Nangka banana peels waste has the potential for sheep feeding. This research intended to analyze 
chemical compositions of Nangka banana peels and the effect of adding it at 10, 20, 30, and 40% to 
replace grass in a sheep diet on in vitro dry matter digestibility (DMD) and total gas production (GP). 
Nangka banana peels had dry matter 58.8%, organic matter 87.1%, ash 12.9%, crude protein 8.98%, 
crude fiber 13.7%, crude fats 1.62%, nitrogen free extract 62.8%, total digestible nutrients 63.0%, 
gross energy 3,368 kkal/kg, Ca 0.69%, P 0.21%, total phenol 5.74%, dan total tannin 5.11%. Adding 
Nangka banana peels waste up to 30% increased (P<0.001) DMD. Furthermore, adding Ambon 
banana peels up to 40% increased (P<0.001) GP. Based on this study, banana peels waste can be 
added into sheep ration as much as 30-40%. 




Salah satu sentra produksi buah pisang di Indonesia adalah Jawa Barat. Kapasitas produksibuah 
pisang di Jawa Barat pada tahun 2004 mencapai 1.420.088 ton (Suyanti dan Supriadi, 2008). Dari angka 
tersebut terdapat sekitar 568.035 ton potensi limbah kulit pisang yang dihasilkan (1.420.088 x 40%) 
untuk pakan ternak.  Ditambah lagi buah pisang dapat tumbuh sepanjang tahun sehingga baik bagi 
industri pengolahan pisang yang memerlukan pasokan bahan baku secara terus menerus. Limbah kulit 
pisang belum dimanfaatkan optimal untuk pakan ternak ruminansia (Wina, 2001) padahal kulit pisang 
merupakan biomas organik yang setidaknya mengandung protein, serat, mineral, dan nutriens lain yang 
bermanfaat bagi domba. Di dalam rumen domba, limbah pisang akan difermentasi secara anaerob oleh 
mikroba rumen dan nutrisi–nutrisi yang dihasilkan diserap oleh usus halus untuk selanjutnya diedarkan 




oleh darah untuk kebutuhan produksi ternak termasuk produksi daging (Dijkstra, 1994, McDonald dkk., 
2011).  
Pisang merupakan tanaman tropis yang biasanya mempunyai kandungan zat bioaktifberupa 
senyawa metabolit sekunder untuk melindungi diri dari serangan predatori.e. serangga dan mikroba, 
tetapi zat tersebut tidak terlibat langsung dalam proses biokimia untuk tumbuh dan berkembangbiak 
(Patra dan Saxena, 2009).. Tanin merupakan zat bioaktif tanaman yangdidugaterkandung dalam kulit 
pisang dan dapat dijadikan sumber feed additive alami dalam meningkatkan produktivitas ternak 
ruminansia. Maksud dan tujuan penelitian adalah (1) menganalisa proksimat, serat, TDN, mineral, dan 
tanin pada kulit Pisang Nangka, serta (2) menguji secara in vitropengaruh penambahan kulit pisang 
Nangka pada berbagai dosis pemberian terhadap KcBK dan produksi GT. 
Bahan dan Metoda 
Persiapan Sampel Kulit Pisang 
Sampel kulit pisang Nangka diambil dari buah pisang utuh yang kulitnya diambil untuk sampel. 
Buah pisang dibeli dari tiga tempat berbeda, yaitu: Pasar Induk Caringin Bandung, Pasar Induk 
Gedebage Bandung, dan Pasar Tanjungsari Sumedang. Masing-masing sampel kulit pisang dikeringkan 
dengan kering jemur, digiling, dan disaring pada saringan berukuran 20 mesh. Setelah menjadi tepung, 
masing-masing sampel kulit Pisang Nangka dimasukkan ke dalam beberapa wadah plastik dan diberi 
kode untuk disiapkan dalam analisis lebih lanjut. 
 
Analisis Nutriensdan Tanin 
Analisis proksimat, serat kasar, BETN, TDN, Ca, dan P dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi 
Makanan Ternak dan Kimia Pakan Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran dengan metode analisis 
yang disesuaikan dengan prosedur AOAC (2005), sedangkan analisa total tanin dilakukan di 
Laboratorium Riset dan Pengujian Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran, mengikuti prosedur 
Folin-Ciocalteu yang dijelaskan oleh Makkar (2003a) berbasis spektrofotometer dengan tannic acid 
sebagai standar ekuivalensi.  
 
Ransum Penelitian 
Desain penelitian menggunakan rancangan acap lengkap dengan 4 ransum perlakuan dan 5 
ulangan. Ransum perlakuan terdiri dari: (1) 10 % kulit pisang Nangka, 50% rumput lapang, dan 40% 
konsentrat, (2) 20% kulit pisang Nangka, 40% rumput lapang, dan 40% konsentrat, (3) 30% kulit pisang 
Nangka, 30% rumput lapang, dan 40% konsentrat, serta (4) 40% kulit pisang Nangka, 20% rumput 
lapang, dan 40% konsentrat. Masing-masing ransum mengandung isoprotein dan isoenergi ±12% dan 
±TDN 65%. 
 
Uji In Vitro Kecernaan Bahan Kering 
Pengukuran KcBKdilakukan dengan metode in vitroyang digunakan oleh Tilley dan Terry (1963). 
Ransum sampel ditimbang masing-masing ± 1 gram dan dimasukkan ke dalam tabung fermentor yang 
telah diberi label. Cairan saliva buatan (McDougall) sebanyak 40 ml dan cairan rumen sebanyak 10 ml 
dimasukkan ke dalam tabung fermentor yang telah berisi ransum sampel. Gas CO2 dialirkan ke dalam 
tabung untuk menjaga tabung tetap dalam keadaan anaerob. Tabung fermentor ditutup dengan karet 
berventilasi  dan dimasukkan ke dalam waterbath dengan suhu 39-400C selama 48 jam sambil dilakukan 
pengocokkan setiap 3 jam sekali (in vitro tahap 1). Setelah diinkubasi selama 48 jam, pada tiap tabung 
ditambahkan HgCl2 0,2 mililiter dan disentrifugasi dengan kecepatan 4000 rpm selama 15 menit untuk 
memisahkan supernatant dengan residu. Residu yang telah terpisah dengan supernatant tetap berada 
dalam tabung fermentor, sedangkan supernatant dibuang. Larutan pepsin HCl 10% ditambahkan ke 
dalam tabung sebanyak 50 mililiter kemudian diinkubasi kembali selama 48 jam (in vitro tahap 2). 
Selanjutnya dilakukan penyaringan menggunakan kertas whatman No.41 dan membilasnya dengan 
menggunakan aquadest untuk menghindari adanya residu yang tersisa pada tabung fermentor. Residu 
hasil penyaringan dikeringkan dengan oven listrik bersuhu 1050C selama 24 jam, lalu dimasukkan ke 
dalam eksikator selama 15 menit. Residu sampel ditimbang untuk mengetahui berat akhir bahan kering. 
 
 




Uji In Vitro Produksi Gas Total 
Tabung fermentor masing-masing diisi dengan 1 gram sampel ransum, lalu ditambahkan dengan 
40 ml larutan saliva (McDougall) dan 10 ml cairan rumen segar atau perbandingan 4:1. Setelah itu 
tabung dialiri gas CO2 lalu ditutup dengan karet yang disambungkan ke syringe 50 ml (di gunakan 
untuk mengamati produksi gas selama fermentasi). Tabung fermentor kemudian dimasukkan ke dalam 
shaker waterbath pada suhu 390C dan diinkubasi selama 48. Pengamatan produksi gas dalam 
syringedilakukan pada 2, 4, 8, 12, 24 dan 48 jam fermentasi (Close dan Menke 1986). 
 
Tabulasi Data dan Analisis Statistika 
Analisis kandungan nutriens, fenol,dan tanin pada masing-masing sampel kulit PisangNangka 
dilakukan secara duplicate. Adapun nilai yang dimunculkan merupakan nilai rata-rata. Sedangkan 
rancangan acak lengkap digunakan untuk menguji secara in vitro pengaruh penambahan kulit pisang 
Nangka pada 4 perlakuan dosis berbeda (10, 20, 30, dan 40%) dengan 5 ulangan (n=5) dalam ransum 
domba terhadap KcBK dan produksi GT. Data yang dihasilkan kemudian dianalisis statistika 
menggunakan One-Way ANOVA dengan bantuan Minitab 16 software pada level signifikansi P<0.05. 
 
Hasil dan Diskusi 
Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3 memperlihatkan komposisi kimia kulit pisang Nangka. Kulit pisang 
Nangka mempunyai kandungan BK relatif tinggi (58,8%) dengan kandungan PK (8,98%), TDN 
(63,0%),Ca (0,69%), P (0,21%), dan TT (5,11%) juga cukup tinggi tetapi memiliki kandungan SKcukup 
rendah (13,7%).  
 











Kulit pisang Nangka 58,8 87,1 12,9 8,98 1,62 
BK, bahan kering; BO, bahan organik; PK, protein kasar; LK, lemak kasar 
 









Kulit pisang Nangka 13,7 62,8 63,0 3368 
Keterangan: SK, serat kasar; BETN, bahan ekstrak tanpa nitrogen; TDN, total digestible nutrients; GE, gross 
energy. 
 









Kulit pisang Nangka 0,69 0,21 5,74 5,11 
SK, serat kasar; BETN, bahan ekstrak tanpa nitrogen; TDN, total digestible nutrients; GE, gross energy. 
  
Rata-rata (± SD) KcBK dan GT pada penambahan kulit pisang Nangka dalam ransum domba 
secara in vitro dapat dilihat pada Tabel 4. Penambahan limbah kulit pisang Nangka sampai 30% dalam 
ransum domba dapat meningkatkan (P<0,001) KcBK. Sementara itu, pemberian kulit pisang Nangka 
sampai 40% dapat meningkatkan (P<0,001) produksi GT. 
 
  




Tabel 4. Rataan (rata-rata ± SD) KcBK dan GT pada penambahan kulit pisang Nangka  
dalam ransum domba (in vitro). 
Penambahan Kulit pisang KcBK (%) GT (ml) 
10% 58,3d ±  1,05 114,2d ± 5,89 
20% 60,4c ± 0,46 131,0c ± 5,57 
30% 65,7a ± 0,65 162,2b ± 12,3 
40% 63,1b ± 0,49 180,2a ± 5,97 
SEM 0,31 3,56 
P <0,001 <0,001 
KcBK, kecernaan bahan kering; GT, produksi gas total. 
 
Limbah kulit pisang cukup kaya akan protein, serat, energi, dan mineral yang dibutuhkan ternak 
baik untuk hidup pokok maupun tumbuh kembang. Meningkatnya KcBO dan GT hasil uji in vitro akibat 
dari penambahan kulit pisang menggantikan rumput lapang membuktikan bahwa kulit pisang dapat 
digunakan sebagai pakan domba. Kulit pisang juga mengandung tanin cukup tinggi. Secara umum, 
tannin dapat menurunkan tingkat solubilitas dan degradabilitas protein pakan di dalam rumen ternak 
karena kemampuannya mengikat (melindungi) protein dari degradasi mikroba rumen. Konsekuensinya, 
produksi ammonia dalam rumen akan menurun tetapi ketersediaan suplai by-pass protein yang akan 
diserap usus halus dapat meningkat (Makkar, 2003b, McSweeney dkk., 2001, Min dkk., 2003, Mueller-
Harvey, 2006).  
Kesimpulan 
Dengan komposisi nutriens, fenol, dan tanin yang cukup tinggi, limbah kulit pisang Nangka 
berpotensi untuk pakan domba. Berdasarkan uji in vitro KcBK dan GT,  limbah kulit pisang Nangka 
dapat ditambahkan dalam ransum domba sebesar 30-40%. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan tepung biji durian sebagai pengganti 
jagung yang dilaksanakan selama 6 minggu menggunakan 120 ekor ayam petelur. Ayam percobaan 
dibagi menurut  rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan (masing-masing 5 ulangan) yaitu T0 
(kontrol/tanpa tepung biji durian); T1 (3% tepung biji durian menggantikan jagung); T2 (6% tepung biji 
durian menggantikan jagung); T3 (9% tepung biji durian menggantikan jagung). Parameter yang diamati 
meliputi kadar kolesterol, trigliserida, high density lipoprotein (HDL), dan low density lipoprotein 
(LDL) dalam darah. Data dianalisis ragam dan uji beda Duncan. Hasil menunjukkan bahwa pemberian 
tepung biji durian berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kadar kolesterol, trigliserida, dan LDL, tetapi 
tidak ada pengaruh terhadap HDL. Kesimpulan yaitu penggantian jagung dengan tepung biji durian 
sampai 9% dapat menurunkan kolesterol dan low density lipoprotein dengan high desinty lipoprotein 
sama.  




This research was aimed to evaluate feeding effect of durian seed meal as yellow corn substitution 
during 6 wks using 120 bidrs of laying hen. The birds were divided based on a completely randomized 
design with 4 treatments (5 replications each), namely T0 (control/without durian seed meal), T1 (3% 
durian seed meal), T2 (6% durian seed meal ) and T3 (9% durian seed meal). Parameters observed were 
blood concentrations of cholesterol, triglyceride, high density lipoprotein (HDL), and low density 
lipoprotein (LDL). Data were statistically tested using analysis of variance and Duncan test. Results 
indicated that feeding durian seed meal significantly (P<0,05) affect concentrations of cholesterol, 
triglyceride, and LDL, but there was no effect on HDL. In conclusion, durian seed meal until 9% 
decreases blood cholesterol and low density lipoprotein cocentrations with the same level of high 
density lipoprotein.  
Keywords: blood fat profiles, durian seed, laying hen 
 
Pendahuluan 
 Indonesia merupakan negara tropis kaya akan buah-buahan dari beberapa varietas yang dapat 
berkembang dengan baik. Satu diantaranya adalah  durian atau disebut dengan the king of the fruit, 
daging buah memiliki tekstur lunak dengan rasa yang nikmat. Durian memiliki kulit keras dengan 
jumlah isi dan biji sampai 10 buah dengan aroma yang khas. Persentase bagian kulit 60–75 % dengan 
biji 5–15 % yang belum atau jarang dimanfaatkan (Prasetyaningrum, 2010). Biji durian biasanya 
dibuang sebagai limbah yang dapat mengganggu kualitas dan kesehatan lingkungan. Limbah pertanian 
tidak semuanya berefek merugikan dan tidak dapat dimanfaatkan untuk menjadi produk yang berguna, 
tetapi limbah pertanian berupa biji durian mempunyai peluang sebagai bahan ransum alternatif dalam 




usaha diversifikasi produk yang menguntungkan (Pakpahan dkk., 2014). Total produksi buah durian di 
Indonesia sebesar 995,735 ton/tahun (BPS 2016), dengan  biji sebanyak 20 sampai dengan 25% 
(Cornelia dkk., 2013). Jadi terdapat 224,04 ton limbah biji durian yang belum dimanfaatkan dengan 
baik. Biji durian mengandung komponen nutrisi yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan ransum ternak 
alternatif. Komposisi nutrisi terdiri dari 67,43% karbohidrat; 6,43 protein; 1,48% lemak; 0,92% 
kalsium, dan 0,89% fosfor dengan serat kasar rendah 6,15% (Suhadi, 2004). Tingginya kandungan 
karbohidrat memungkinkan biji durian dapat dimanfaatkan sebagai pengganti bahan sumber 
karbohidrat disetai dengan pengolahan seperti perebusan dan pengeringan untuk mengurangi 
kandungan anti-nutrisi.  
Pemanfaatan limbah pertanian/perkebunan berupa biji durian perlu digagas dalam upaya untuk 
mencari solusi kaitannya dengan harga ransum yang semakin mahal. Biji durian sebagai bahan ransum 
alternatif untuk unggas diharapkan dapat menggantikan jagung, sebagai sumber energi, yang 
kondisinya akhir-akhir ini tidak menentu baik aspek produksi maupun harga. Diversifikasi 
menggunakan bahan alternatif dapat mengurangi biaya produksi dan tidak mengganggu kesehatan 
produk tetapi peternak mendapatkan keuntungan lebih dari biasanya (Hasnawati dkk., 2016). Kesehatan 
produk ternak, khususnya ayam petelur, dapat dideteksi awal dari profil lemak darah meliputi 
kolesterol, low density lipoprotein, dan high density lipoprotein. Namun, untuk mencapai tujuan 
termaksud diatas, biji durian perlu diolah terlebih dahulu untuk meminimilaisir kandungan anti-nutrisi 
seperti oksalat dan siklopropena Pengolahan biji durian pre feeding dapat dilakukan melalui proses 
perebusan dan pengeringan di samping untuk meningkatkan nilai manfaat juga  nilai ekonomis sebagai 
bahan raansum non-konvensional sehingga layak diberikan pada ternak unggas, khususnya ayam.  
Bahan dan Metoda 
Ternak penelitian adalah 120 ekor ayam petelur umur 40 minggu yang dipelihara pada kandang 
battery dengan tempat ransum yang dibatasi menggunakan kayu untuk menghindari tercampurnya 
ransum antar individu ayam perlakuan. Ransum disusun dari jagung, bekatul, bungkil kedelai, tepung 
ikan, CaCO3, tepung kulit kerang, minyak, dan tepung biji durian dengan komposisi dan kandungan 
nutrien tertera pada Tabel 1. Ransum perlakuan diberikan selama 30  hari,  mulai umur 136 sampai 166 
hari  Ransum dan air minum disediakan ad libitum.  
 
Tabel 1. Komposisi dan Kandungan Nutrien Ransum Penelitian 











Keterangan :  *Berdasarkan hasil analisis proksimat setiap bahan penyusun ransum   
**Dihitung berdasarkan rumus Balton (Sibbald, 1989) disitasi dalam Ma’rifah et al. (2013). 
    ***Dihitung Berdasarkan Tabel NRC (1994). 
Bahan Ransum 
Perlakuan (%) 
T0 T1 T2 T3 
  
Jagung kuning 43 40 37 34 
Biji durian 0 3 6 9 
Bekatul 18 18 18 18 
Bungkil kedelai 19 19 19 19 
Tepung ikan 10 10 10 10 
CaCO3 3,5 3,5 3,5 3,5 
Kulit kerang 5 5 5 5 
Premix 1 1 1 1 
Minyak kelapa sawit 0,5 0,5 0,5 0,5 
TOTAL  100 100 100 100 
Kandungan nutrien*(%)     
Energi metabolis**(kkal/kg) 2690.84 2694,66 2698,48 2702,30 
Protein kasar 17.78 17.79 17,80 17,81 
Serat kasar 4,44 4,95 5,46 5,97 
Lemak kasar 6.32 6,20 6,09 5,98 
Kalsium 3,31 3,30 3,29 3,28 
Phospor 0,68 0,67 0,66 0,65 
Imbangan Ca : P total  4,87 : 1  4,92 : 1 4,98 : 1 5,04 : 1 




Rangkaian pembuatan tepung biji durian yaitu biji durian terlebih dahulu dicuci kemudian 
direbus, dicacah menjadi potongan kecil dan dijemur dibawah sinar matahari sampai kering selanjutnya 
digiling menggunakan grinder sampai menjadi tepung. Perebusan untuk mengurangi kadar oksalat dan 
asam lemak siklopropena. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 
5 ulangan (masing-masing 6 ekor), sebagai berikut :  
T0 : ransum kontrol (tanpa tepung biji durian) 
T1 : ransum dengan tepung biji durian 3% 
T2 : ransum dengan tepung biji durian 6% 
T3 : ransum dengan tepung biji durian 9% 
Data diuji statistik dengan analisis ragam dan Duncan pada taraf probabilitas 5%  (Steel dan Torrie, 
1991)  
 
Hasil dan Diskusi 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung biji durian dari 3% (T1) sampai level 9% 
(T3) nyata (P<0,05) menurunkan kadar kolesterol dan low density lipoprotein (LDL) serta me-
ningkatkan kadar high density lipoprotein (HDL). Berbeda dengan trigliserida hanya pemberian tepung 
biji durian sebanyak 9% (T3) menunjukkan nilai nyata paling rendah (Tabel 2).  
 
Tabel 2. Pengaruh Pemberian Tepung Biji Durian terhadap Profil Lemak Darah 
Parameter 
Perlakuan (mg/dl) 
T0 T1 T2 T3 
Kolesterol 120,31a 95,60b 95,12b 92,47b 
Trigliserida 336,00a 337,20a 321,26a 251,68b 
HDL 9,24b 9,63b 10,11b 10,07b 
LDL 85,88a 75,72b 74,15b 73,12b 
Keterangan : Superskrip pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). 
 
 Pemberiaan tepung biji durian 3-9% menurunkan kadar kolesterol pada darah ayam petelur. 
Penurunan kolesterol tersebut berkaitan dengan antinutrisi pada biji durian berupa oksalat dan asam 
siklopropena. Biji durian yang mentah mengandung asam siklopropena sangat tinggi sehingga 
diturunkan dengan cara direbus. Biji durian meskipun direbus tidak secara total dapat menghilangkan 
antinutrisi sehingga minimal masih mempengaruhi  konsumsi ransum dan sistem pencernaan. Namun, 
antinutrisi pada level rendah dapat berefek positip diantaranya berdampak pada penurunan kadar 
kolesterol darah. Oksalat meskipun dapat menghambat penyerapan nutrien dan produktivitas menurun, 
tetapi asam siklopropena dapat menyebabkan lemak sulit dipecah (Djaeni dan Prasetyaningrum, 2010). 
Sehingga lemak jahat (LDL dan kolesterol) darah menurun. Sebagaimana diketahui bahwa kolesterol 
pada tubuh ayam berasal dari eksogen dan endogen, kolesterol eksogen bersumber dari ransum, 
sedangkan kolesterol endogen disintesis ketika tubuh membutuhkan. Semakin tinggi kandungan 
kolesterol pada darah  mengakibatkan tidak seimbangnya sintesis atau keberadaan asam/garam empedu 
yang diperlukan untuk proses pencernaan lemak. Menurut  Rahmat dan Wiradimadja (2011) bahwa bila 
jumlah kolesterol yang berasal dari ransum sedikit untuk memenuhi kebutuhan jaringan dan organ maka 
sintesis kolesterol di dalam hati dan usus meningkat, dan sebaliknya. Sirkulasi kolesterol dalam tubuh 
(darah) sangat dipengaruhi oleh kebutuhan untuk sintesis hormon terutama hormon steroid. Kolesterol 
sangat dibutuhkan tubuh untuk sintesis hormon steroid, untuk sintesis vitamin D dan sebagai komponen 
membran sel (Nugraheni, 2016). Fenomena pada penelitian ini dapat diasumsikan bahwa pemberian 
tepung biji durian memicu ayam untuk meningkatkan pembentukan hormon steroid (estrogen) karena 
sedang produksi telur. Peningkatan hormon estrogen membutuhkan lebih banyak asupan kolesterol 
sehingga konsentrasi dalam darah menjadi rendah.  
 Berbeda dengan kadar trigliserida yang nyata menurun hanya dengan pemberian 9% (T3) 
meskipun level yang lebih rendah cederung menurun. Kondisi tinggi rendahnya kadar trigliserida 
disebabkan oleh adanya perubahan sintesis asam  lemak dari ransum (eksogenus) dan sebagian besar 
tergantung pada asupan endogenus. Semakin tinggi asupan asam lemak eksogenus sintesis dalam hati 




mengalami perubahan atau peningkatan dan secara langsung mempengaruhi kosentrasi trigliserida di 
serum darah (Kamalia dkk., 2014). Kadar trigliserida sangat berkaitan dengan kolesterol karena 
trigliserida dan kolesterol disintesis dari karbohidrat dan lipid yang terjadi dihati (hepar). Biji durian 
disamping mengandung antinutrisi seperti dijelaskan diatas yang kalau level rendah tidak berefek 
negatif, tetapi untuk menurunkan trigliserida memerlukan level pemberian yang tinggi berkaitan dengan 
peranan crude gum yang disebut polysaccharide gum (Mirhosseini  dan Amid, 2012). Komponen crude 
gum biji durian mempunyai kemampuan sangat kuat mengikat lemak/minyak pada akhirnya 
menurunkan kadar trigeliserida dan kolesterol pada proses transportasi melalui peredaran darah. 
Maryuni (2003) menyatakan bahwa kilomikron adalah senyawa komplek yang mengandung trigliserida 
dan kolesterol sehingga berkaitan satu sama lain.  
Konsentrasi high density lipoprotein (HDL)  darah pada ayam yang diberi tepung biji durian (T1-
T3) mengalami peningkatan nyata bila dibandingkan dengan kontrol (T0) (Tabel2). Konsentrasi HDL 
sebaiknya lebih tinggi karena memiliki peranan untuk mengangkut kelebihan kolesterol dari membran 
ke hati kemudian di degradasi menjadi asam empedu (Wulandari dkk., 2008). Menurut Kurniawan 
(2016) fungsi HDL adalah membawa kelebihan kolesterol dari jaringan tubuh ke hati melalui pembuluh 
darah atau dikeluarkan bersama–sama dengan empedu, dengan demikian penimbunan kolesterol di 
perifer berkurang. Jadi, penururnan kadar kolesterol dan peningakatan HDL akibat pemberian tepung 
biji durian pada penelitian ini sangat konsisten dengan pernyataan empiris para peneliti sebelumnya.  
Sebaliknya, pemberian tepung biji durian dapat menurunkan secara nyata kadar low density lipoprotein 
(LDL) dibandingkan perlakuan kontrol (Tabel 2). Low density lipoprotein (LDL) disebut juga β- 
lipoprotein meskipun mengandung 21% protein dengan 78% lemak, namun, disebut juga kolesterol 
jahat karena bekerja sebagai transport “pengangkut”  kolesterol dan sisa metabolismenya. Konsentrasi 
LDL erat kaitannya dengan kadar kolesterol darah yang pada penelitian ini menunjukkan bahwa kadar 
LDL dan kolesterol keduanya menurun akibat pemberian tepung biji durian. Sebagaimana diketahui 
LDL berperan dalam penyediaan kolesterol yang diperlukan oleh jaringan, sehingga bila kandungan 
kolesterol menurun maka kadar LDL juga akan berkurang. Montgomery dkk., (1993) menyatakan 
bahwa peningkatan LDL sejalan dengan peningkatan kadar kolesterol darah, sehingga apabila kadar 
kolesterol darah relatif sama maka kadar LDL juga relatif sama. Durian secara keseluruhan, termasuk 
biji, dengan kandungan polysaccharide gel/gum sangat potensial sebagai serat pakan yang berfungsi 
sebagai medicinal teraphy dalam menurunkan lemak atau kolesterol darah (Morton, 1987). Penurunan 
LDL dan kolesterol darah diperkuat oleh Mirhosseini  dan Amid (2012) bahwa biji durian mengandung 
komponen crude gum yang mempunyai kemampuan kuat mengikat minyak/lemak (oil-holding 
capacity). Secara ilmiah dapat dinyatakan bahwa dengan adanya kemampuan oil-holding capacity 
berdampak pada penurunan kecernaan dan penyerapan lemak, dan selanjutnya menyebabkan 
berkurangnya sirkulasi LDL dan kolesterol dalam darah. Pengaruh penurunan lemak darah secara 
umum, khususnya LDL dan kolesterol, dapat dikaitkan dengan potensi efek nutraceutical dari biji 
durian. Sebagaimana dinyatakan oleh Ho dan Bhat (2014) bahwa durian baik bagian yang dapat 
dimakan (edibel) maupun yang tidak dapat dimakan (non-edibel) berpotensi sebagai bahan 
pakan/makanan dan industri obat kesehatan.   
 
Kesimpulan  
 Pemberian tepung biji durian pada ayam petelur berpengaruh pada kolesterol, trigliserida dan 
HDL namun kadar LDL tidak berpengaruh. Sehingga peternak dapat memberikan biji durian pada taraf 
tertentu pada ayam petelur untuk mengurangi kadar kolesterol. 
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Dampak negatif dari penambangan batu kapur adalah terbentuknya lahan terbuka yang tidak 
didayagunakan. Penelitian bertujuan untuk mengembangkan rumput Gajah Kerdil (Pennisetum 
purpureum cv. Mott) di lahan bekas penambangan batu kapur.  Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode eksperimental di lahan terbuka bekas penambangan batu kapur dengan mengggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL).  Perlakuan terdiri dari 5 macam metode penanaman rumput Gajah 
dengan legum semusim yang diulang sebanyak 4 kali. Macam perlakuan penelitian adalah : RG (Lahan 
ditanami rumput Gajah Kerdil), RGL1 (Lahan ditanami rumput Gajah Kerdil  +  legum Kacang Tanah), 
RGL2 (Lahan ditanami rumput Gajah Kerdil  + legum kacang kedelai), RGL3 (Lahan ditanami rumput 
Gajah Kerdil  + legum kacang tolo) dan RGL4 (Lahan ditanami rumput Gajah Kerdil  + legum kacang 
hijau).  Parameter yang diukur adalah perkembangan morfologi dan tingkat adaptasi yang meliputi 
tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun dan daya tumbuh rumput Gajah Kerdil pada umur 8 minggu. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode penanaman berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap tinggi 
tanaman dan daya tumbuh tapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap panjang daun dan lebar daun.  
Ditinjau dari perkembangan morfologi dan tingkat adaptasi, penanaman rumput Gajah Kerdil di lahan 
bekas penambangan batu kapur dapat dilakukan melalui metode penanaman campuran dengan legum 
semusim. 





The negative impact of limestone mining is the formation of unfettered open land. The aim of this 
research  develop the Dwarf  Elephant grass (Pennisetum  purpureum cv. Mott) on the former limestone 
mining  field. The research method used is experimental method field that was used limestone mining 
by using Randomized Complete Design (RAL). The treatment consists of 5 kinds of planting method 
with 4 replications. while the research treatment used in this experiment is the RG (the field with Dwarf 
Elephant Grass); RGL1 (the field with Dwarf Elephant Grass + peanut); RGL2 (the field with Dwarf 
Elephant Grass + soybean ), RGL3 (the field with Dwarf Elephant Grass + cowpea) and RGL4 (the 
field with Dwarf Elephant Grass + green beans). The parameter used for the research is the growth 
rate which includes the plant’s height, the length of the leaves, the width and ability to growth of Dwarf 
Elephant grass’s leaves until the 8th week. The results showed that the planting method had significant 
different (P <0.05) on plant height and ability growing  but not significant (P> 0.05) to leaf length and 
leaf width. Based on the development of morphology and adaptation level, the planting of dwarf 
elephant grass can be done through mixed cropping method with seasonal legumes. 





Pemerintah Indonesia pada saat ini fokus pada pengembangan infrastruktur di berbagai wilayah, 
sebagai akibatnya kebutuhan bahan bangunan seperti semen dan kapur semakin meningkat.  Indonesia 
merupakan salah satu negara yang mempunyai banyak pegunungan kapur,  luasnya mencapai sekitar 
15,4 juta hektar.  Kegiatan penambangan batu kapur sampai saat ini masih berlangsung di berbagai 
pegunungan kapur di Indonesia yang  menghasilkan lahan terbuka dan tidak didayagunakan. Padahal 




tanah kapur atau tanah mediteran merupakan tanah yang terbentuk dari bebatuan kapur yang sudah 
melapuk dan mempunyai pH 5,5 - 8. Tanah kapur sangat sedikit memiliki unsur hara essensial seperti 
nitrogen, fosfat dan kalium sehingga tanah kapur tidak subur untuk tanaman pertanian. Menurut 
Luqman (2012) bahwa tanah kapur masih mempunyai kandungan unsur hara makro seperti Ca dan Mg 
yang tinggi. Sebagai unsur hara makro, Ca  dan Mg mempunyai fungsi yang penting pada tanaman. 
Unsur hara Ca berperan sebagai penyusun dinding sel tumbuhan, sedangkan Mg merupakan komponen 
dari klorofil dan berperan pula dalam pembentukan lemak dan minyak pada tumbuhan. Kekurangan 
kedua zat ini dalam tanah dapat menghambat perkembangan normal pada jaringan muda 
tanaman. Selanjutnya Muhammad (2009) menyatakan bahwa tanah dengan kandungan kapur yang 
tinggi akan menyebabkan tanaman kekurangan Fe, Mn, Zn dan Cu.  Kekurangan unsur tersebut akan 
dapat mempengaruhi produktivitas dan kualitas tanaman.  Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Bojkovski et al., (2014) di wilayah pegunungan kapur Slovenia menunjukkan bahwa  tanah di wilayah 
pegunungan kapur Slovenia  sulit ditumbuhi tanaman sehingga hanya dapat ditumbuhi beberapa rumput 
dan perdu yang sangat disukai kambing. Oleh karena itu tidak semua hijauan pakan dapat beradaptasi 
dan berkembang dengan baik di Lahan bekas penambangan batu kapur. Kondisi tersebut akan 
menyebabkan menurunnnya produktivitas, kualitas dan kontinyuitas hijauan pakan di wilayah 
pegunungan kapur. 
Penelitian bertujuan untuk melakukan introduksi rumput Gajah Kerdil (Pennisetum purpureum 
cv. Mott ) di lahan terbuka bekas penambangan batu kapur yang ditanam dengan beberapa legum 
semusim seperti  kacang tanah (Arachis hypogaea L.), kacang kedelai (Glycine max) , kacang tolo 
(Vigna unguiculata) dan  kacang hijau (Vigna radiata). Sollenberger dan Jones (1989) menyatakan 
bahwa rumput Gajah Kerdil (Pennisetum purpureum cv. Mott ) adalah rumput unggul yang sangat 
disukai ternak kambing karena mempunyai tekstur daun dan batang yang ideal, mempunyai kualitas 
dan produksi bahan kering yang tinggi serta mampu beradaptasi di wilayah tropik dengan intensitas 
cahaya matahari yang tinggi serta dapat dipanen setiap 35 hari.  Namun menurut Kozloski et al. (2005) 
produktivitas dan kualitas rumput Gajah Kerdil (Pennisetum purpureum cv.Mott ) lebih dipengaruhi 
oleh umur pemotongan dan kondisi iklim pada waktu penanaman sampai waktu panen.  Keberhasilan 
penelitian ini diharapkan dapat mengurangi masalah kerusakan ekosistem akibat dari kegiatan 
penambangan batu kapur dan dapat meningkatkan produktivitas ternak kambing di wilayah pegunungan 
kapur. 
 
Bahan dan Metode 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput Gajah Kerdil (Pennisetum purpureum 
cv. Mott ) dalam bentuk stek dan beberapa legum semusim seperti  kacang tanah (Arachis hypogaea 
L.), kacang kedelai (Glycine max) , kacang tolo (Vigna unguiculata) serta  kacang hijau (Vigna radiata) 
dalam bentuk biji. Lokasi penelitian adalah di lahan bekas penambangan batu kapur pegunungan kapur 
Gombong Jawa Tengah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental di lahan 
terbuka bekas penambangan batu kapur dengan mengggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).  
Perlakuan terdiri dari 5 macam metode penanaman rumput Gajah dengan legum semusim yang diulang 
sebanyak 4 kali. Macam perlakuan penelitian adalah : RG (Lahan ditanami rumput Gajah Kerdil), RGL1 
(Lahan ditanami rumput Gajah Kerdil  +  legum Kacang Tanah), RGL2 (Lahan ditanami rumput Gajah 
Kerdil  + legum kacang kedelai), RGL3 (Lahan ditanami rumput Gajah Kerdil  + legum kacang tolo) 
dan RGL4 (Lahan ditanami rumput Gajah Kerdil  + legum kacang hijau).  Rumput Gajah kerdil ditanam 
dengan jarak tanam 40 x 50 cm pada setiap petak dengan luas petak 8 m2. Parameter yang diukur adalah 
perkembangan morfologi dan tingkat adaptasi yang meliputi tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun 
dan daya tumbuh rumput Gajah Kerdil pada umur 8 minggu. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis 
dengan analisis variansi dan apabila terdapat perbedaan dilanjutkan dengan uji lanjut menggunakan uji 
Beda Nyata terkecil (BNT) sesuai petunjuk Steel dan Torrie ( 1993). 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Tinggi Tanaman 
Hasil penelitian tinggi tanaman rumput Gajah Kerdil umur 8 minggu berkisar 73,2–82,6 cm. 
Tinggi tanaman rumput Gajah Kerdil di lahan bekas penambangan batu kapur yang hanya mencapai 
82,6 cm berbeda dengan hasil penelitian Sirait et al. (2015) yang menunjukkan bahwa  tinggi tanaman 




rumput Gajah Kerdil yang ditanam di dataran rendah Sumatera Utara mencapai 88-96 cm pada umur 8 
minggu.  Perbedaan tersebut disebabkan lahan terbuka bekas penambangan batu kapur sedikit unsur 
hara. Hasil penelitian Sarwanto dan Prayitno (2015) menunjukkan bahwa tanah terbuka bekas 
penambangan batu kapur mempunyai unsur hara yang rendah yaitu N total 0,049–0,141 %, P2O5 total 
0,067–0,133 % dan K2O total 0,086–0,100 % namun masih dapat ditumbuhi rumput liar. 
Berdasarkan hasil analisis variansi menunjukkan bahwa metode penanaman berpengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap tinggi tanaman rumput Gajah Kerdil. Hasil uji lanjut dengan uji BNT memper-
lihatkan bahwa penanaman rumput Gajah Kerdil secara tunggal (RG) di lahan bekas penambangan batu 
kapur mempunyai tinggi tanaman yang berbeda (P<0,05) dibandingkan dengan metode penanaman 
campuran dengan legum semusim (RGL1, RGL2, RGL3 dan RGL4) seperti pada Tabel 1.  
 
   Tabel 1.  Tinggi tanaman rumput Gajah Kerdil (Pennisetum purpureum cv. Mott ) di lahan 
                   bekas penambangan batu kapur dengan berbagai metode penanaman 






                 a,b huruf yang berbeda pada tabel menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)   
Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rumput Gajah Kerdil yang ditanam secara tunggal tanpa 
campuran legum semusim mempunyai tinggi tanaman yang lebih tinggi.  Padahal seharusnya tanaman 
legum semusim dapat menambah nitrogen dalam tanah. Kondisi ini memperlihatkan bahwa legum 
semusim pada umur 8 minggu belum memberikan pengaruh yang nyata. 
Panjang Daun 
Hasil penelitian pengukuran panjang daun rumput Gajah Kerdil umur 8 minggu di lahan terbuka 
bekas penambangan batu kapur berkisar 51,8 -  54,8 cm.  Hasil penelitian Sirait et al. (2015) juga 
menunjukkan bahwa panjang daun rumput Gajah Kerdil yang ditanam di dataran rendah beriklim basah 
dan sedang Sumatera Utara pada umur 8 minggu berkisar 50 – 65 cm. Menurut hasil penelitian Sarwanto 
dan Tuswati (2017) panjang daun rumput Gajah kerdil umur 8 minggu dilahan bekas penambangan batu 
kapur dengan penambahan kompos kambing 1,5 kg/m2 dapat mencapai 61 cm.  
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa metode penanaman tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap panjang daun rumput Gajah Kerdil. Data panjang daun rumput Gajah Kerdil di lahan bekas 
penambangan batu kapur pada berbagai metode penanaman tersaji pada Tabel 2. Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa penanaman legum semusim sampai umur 8 minggu di lahan bekas 
penambangan batu kapur tidak dapat meningkatkan kesuburan tanah kapur, sehingga perlu dilakukan 
penambahan pupuk organik. 
 
   Tabel 2.   Panjang daun rumput Gajah Kerdil (Pennisetum purpureum cv. Mott ) di lahan 
                   bekas penambangan batu kapur dengan berbagai metode penanaman 






                                            ns : non signifikan 
Lebar Daun 
Lebar daun merupakan salah satu parameter karakteristik morfologi pertumbuhan rumput Gajah 
Kerdil yang harus diukur.  Lebar daun diukur dengan membuka daun dan diukur bagian tengah daun 
dalam satuan centimeter.  Pengukuran lebar daun lebih sulit dari pengukuran parameter lainnya karena 
dibutuhkan ketelitian dan ketepatan yang lebih baik.  Hasil penelitian pengukuran lebar daun rumput 
Gajah Kerdil umur 8 minggu di lahan terbuka bekas penambangan batu kapur adalah berkisar 2,5 – 3,3 




cm. Hasil penelitian tersebut tidak berbeda dengan hasil penelitian Sarwanto dan Tuswati (2017) yang 
memperlihatkan bahwa lebar daun rumput Gajah kerdil di lahan bekas penambangan batu kapur dengan 
penambahan kompos kambing 1,5 kg/m2 juga hanya sekitar 2,3–3,0 cm. Hasil analisis variansi 
menunjukkan bahwa metode penanaman tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap lebar daun rumput 
Gajah Kerdil. Data lebar daun rumput Gajah Kerdil di lahan bekas penambangan batu kapur pada 
berbagai metode penanaman tersaji pada Tabel 3. 
 
   Tabel 3.   Lebar daun rumput Gajah Kerdil (Pennisetum purpureum cv. Mott ) di lahan 
                   bekas penambangan batu kapur dengan berbagai metode penanaman 






                            ns : non signifikan 
Daya Tumbuh Tanaman 
Daya tumbuh diukur dari jumlah rumput Gajah Kerdil yang tumbuh dan berkembang sampai 
umur 8 minggu. Hasil penelitian daya tumbuh menunjukkan bahwa daya tumbuh rumput Gajah Kerdil 
di lahan bekas penambangan batu kapur berkisar 80 -92,5% atau tergolong rendah, karena daya tumbuh 
yang tinggi apabila mempunyai daya tumbuh di atas 95%.  Berdasarkan hasil analisis variansi 
menunjukkan bahwa metode penanaman berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap daya tumbuh rumput 
Gajah Kerdil. Hasil uji lanjut dengan uji BNT memperlihatkan bahwa penanaman rumput Gajah Kerdil 
secara tunggal (RG) di lahan bekas penambangan batu kapur mempunyai daya tumbuh yang sama 
dengan penanaman campuran RGL2 dan RGL4, sedangkan dengan penanaman campuran RGL1 dan 
RGL3 berbeda nyata (P<0,05).  Hasil tersebut menunjukkan bahwa rumput Gajah Kerdil ditanaman 
campuran dengan kacang tanah atau kacang tolo mempunyai daya tumbuh yang cukup tinggi seperti 
pada Tabel 4.  
 
Tabel 4.   Daya tumbuh rumput Gajah Kerdil (Pennisetum purpureum cv. Mott ) di lahan 
                   bekas penambangan batu kapur dengan berbagai metode penanaman 






                 a,b huruf yang berbeda pada tabel menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)   
 
Kesimpulan 
1. Ditinjau dari perkembangan morfologi, penanaman rumput Gajah Kerdil di lahan bekas 
penambangan batu kapur dapat dilakukan secara tunggal atau campuran dengan legum 
semusim. 
2. Ditinjau dari daya tumbuh tanaman, penanaman rumput Gajah Kerdil di lahan bekas 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecernaan sapi PO yang diberi pakan  menggunaan tepung 
sagu afkir untuk  menggantikan tepung jagung. Bahan pakan dalam penelitian ini  adalah dua belas ekor 
sapi PO dibagi dalam empat macam perlakuan dan tiga ulangan, setiap ulangan terdiri dari satu ekor 
sapi PO.  Pakan yang digunakan terdiri dari 60% hijauan berupa rumput lapang  dan 40% konsentrat 
yang terdiri dari bekatul, tepung jagung, bungkil sawit, tepung sagu  afkir, tetes, garam,  mineral dan 
urea. Perlakuan yang diberikan adalah P0 (tepung jagung 25%, tepung sagu  afkir  0% dari total 
konsentrat), P1 (tepung jagung 15%, tepung sagu  afkir 10% dari total konsentrat), P2 (tepung jagung 
5%, tepung sagu afkir 20% dari total konsentrat) dan P3 (tepung jagung 0 %, tepung sagu afkir 25% 
dari total konsentrat). Parameter yang diamati adalah konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, 
kecernaan bahan kering  dan kecernaan bahan organik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 
dari keempat perlakuan yaitu P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut untuk konsumsi pakan  adalah sebesar 
4,76; 4,52; 4,58 dan  3, 97 kg/ekor/hari,  pertambahan bobot badan 0,79; 0,72; 0,78 dan 0,58, kecernaan 
bahan kering ransum sebesar 55,20; 53,84; 54,47 and 51,81 dan kecernaan bahan organik  ransum 
sebesar 59,73; 59,64; 60,35 and 57,92. Kesimpulan yang didapat adalah penggunaan tepung sagu afkir 
untuk menggantikan tepung jagung hingga tingkat 25% dalam konsentrat tidak berpengaruh terhadap 
kecernaan sapi PO. 




The purpose of this research are to determine the effects of substitution on corn meal by sago flour 
reject in ration up to digestibility local cattle and to determine the level of it substitution. This research 
used twelve local cattle that was devided into four treatments and three replications, which each 
replication consisted of  one local cattle.  Ration consisted of 60% native grass and 40% concentrate, 
that consisted of rice brand, corn meal, palm cake, reject sago flour, molasses, salt, mineral, and urea. 
The treatments given were P0 (25% corn meal, 0% reject sago flour  from total concentrate), P1 (15% 
corn meal, 10% reject sago flour from total concentrate), P2 (5% corn meal, 20%  reject sago flour, 
from total concentrate) and P3 (0% corn meal, 25%  reject sago flour, from total concentrate). The 
perceived variables were ,  feed consumption, daily body weight gain,  dry matter digesbility  and 
organic matter digesbility. The results showed that the average of the four treatments, namely P0, P1, 
P2 and P3 respectively for the feed consumption is equal to 4,76; 4,52; 4,58 and 3,97 kg/head/day, body 
weight gain of 0,79; 0,72; 0,78 and 0,58,  dry matter digesbility  of 55,20; 53,84; 54,47 and 51,81 and 
organic  matter digesbility  59,73; 59,64; 60,35 and 57,92. The concluded   that substitution on corn 
meal with reject sago flour until 25% in the concentrate levels did not significant affect the digestibility 
of local cattle. 
Key words: Local Cattle PO, reject sago flour, consumption, digesbility 





Propinsi Kalimantan Barat merupakan salah satu daerah pengembangan sapi, terus berupaya 
meningkatan populasi dan produksi ternak sapi melalui upaya khusus sapi indukan wajib bunting 
(UPSUS SIWAB) di berbagai kabupaten yang ada dengan tujuan untuk mewujudkan kemandirian 
pangan asal hewan, perlu dilakukan usaha untuk mengantisipasi permintaan produk ternak ruminansia 
yang terus meningkat setiap tahunnya. Salah satu ternak yang dapat digunakan untuk mencukupi 
kebutuhan daging tersebut adalah ternak sapi. Produktifitas ternak, khususnya ternak ruminansia sangat 
dipengaruhi oleh faktor pakan baik kualitas maupun kuantitasnya. Namun kenyataan dilapangan sapi 
yang ada di Kalimantan Barat banyak yang memiliki body condition score (BCS) yang kurus berkisar 
2-3 ini bisa dipastikan akan mengalami kekurangan nutrien, baik untuk hidup pokok maupun produksi. 
Menurut Santoso, (2001) pada bisnis penggemukan sapi potong, biaya pakan dapat mencapai 70-80 % 
dari biaya produksi sehingga dalam pemberiannya harus mempertimbangkan ketersediaan, kecukupan 
gizi dan murah harganya. 
Perlu melakukan terobosan baru untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal dari usaha 
penggemukan ternak sapi potong, diperlukan upaya untuk menekan biaya pakan. Salah satu cara yang 
dilakukan yakni mencari terobosan baru dengan memanfaatkan bahan- bahan pakan yang belum lazim 
digunakan yang berasal dari limbah pertanian maupun limbah industri pengolahan hasil- hasil pertanian. 
Zakiatulyaqin (2016) mengatakan pemanfaatan sumber daya lokal secara optimal merupakan langkah 
strategis dalam upaya mencapai efisiensi usaha produksi ternak ruminansia di Indonesia.  Kalimantan 
Barat memiliki perkebunan sagu yang sangat luas dan menghasilkan limbah sagu yang belum 
termanfaatkan secara optimal untuk pakan ternak. Haryanto dan Pangloli (1992), bahwa sagu dapat 
digunakan sebagai pakan ternak yang diberikan secara langsung maupun dapat digunakan sebagai bahan 
pencampur dalam industri pakan ternak seperti ayam, bebek, itik, babi, dan ternak ruminansia untuk 
menggantikan tepung jagung dan serealia lainnya. Sedangkan menurut Martaguri (2011) sagu yang 
mempunyai kadar serat lebih dari 12% sangat cocok untuk pakan ruminansia. Salah satu bahan yang 
digunakan adalah tepung sagu yang sudah tidak layak dimakan manusia,  yaitu tepung sagu yang agak 
berwarna hitam atau biasa disebut tepung sagu afkir.  
Tepung sagu afkir adalah tepung sagu yang bila dilihat dari bentuk fisik dan kualitasnya kurang 
baik, sehingga tidak layak dikonsumsi oleh manusia. Namun kandungan energinya sangat tinggi yaitu 
95,12%, bahkan lebih tinggi dari energi tepung jagung (77,74). Dengan demikian,  tepung sagu afkir ini 
masih dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak. Pemberian pakan pada sapi, yang harus 
diperhatikan selain kuantitas pakan adalah kualitas dari pakan yang diberikan. Bila sapi diberi pakan 
sesuai dengan kebutuhannya dengan kualitas yang baik maka produktivitasnya  akan tinggi pula. 
Kualitas pakan ditentukan oleh kandungan nutrien dan kecernaannya. Nutrien yang terdapat dalam 
pakan dapat dimanfaatkan oleh tubuh ternak untuk proses-proses fisiologis ternak tersebut. Sedangkan 
kecernaan yang baik mengindikasikan bahwa pakan tersebut mudah dicerna menghasilkan zat-zat 
makanan yang mudah diserap oleh tubuh. Berdasarkan alasan di atas, maka perlu dilakukan penelitian 
untuk mengetahui kecernaan sapi PO yang mengkonsumsi tepung sagu afkir sebagai pakan ternak.  
 
Materi Dan Metode 
Materi Penelitian 
Materi dalam Penelitian ini penggunaan tepung sagu afkir untuk menggantikan tepung jagung 
dalam ransum ini menggunakan ternak sapi PO sebanyak dua belas ekor berumur 2 tahun dengan bobot 
rata-rata 164,60±26,02 kg. Peralatan yang digunakan antara lain kandang individu berukuran 2x1 m2. 
Penyusun bahan pakan yang digunakan dalam ransum percobaan terdiri dari rumput lapang, konsentrat 
menggunakan campuran bahan seperti tepung sagu afkir, jagung kuning, bungkil kelapa, dedak padi, 
tetes, garam dan premik.  
 
  





Ternak yang digunakan sapi Peranakan Ongole (PO) sebanyak 12 ekor dibagi menjadi 3 
kelompok dan masing-masing kelompok akan mendapatkan 4 perlakuan ransum secara acak, keempat 
perlakuan ransum tersebut adalah:  P0= rumput lapang dan pakan konsentrat dengan kandungan  tepung 
sagu afkir 0 % dan tepung  jagung 35% (kontrol); P1= rumput lapang dan pakan konsentrat dengan 
kandungan  tepung sagu afkir 10 % dan tepung  jagung 25%; P2= rumput lapang dan pakan konsentrat 
dengan kandungan  tepung sagu afkir 25 % dan tepung  jagung 10%; P3= rumput lapang dan pakan 
konsentrat dengan kandungan  tepung sagu afkir 35 % dan tepung  jagung 0%.  Pemeliharaan ternak 
sapi PO dilakukan dalam kandang individu selama 3 bulan. Masa adaptasi pakan (preliminary) 
penelitian ini dua minggu pertama dan pada minggu ketiga sampai minggu ke dua belas dilakukan 
pengamatan. Pemberian pakan  2.5-3% dari bobot badan dilakukan dua kali sehari pada pagi hari pukul 
07.00-08.00 WIB dan pada sore hari pada pukul 16.00-17.00 WIB. Pakan diberikan dengan cara 
dicampur antara konsentrat dengan rumput lapang, sedangkan air minum diberikan secara ad libitum. 
Pakan terlebih dahulu ditimbang sebelum diberikan, dan sisa pakan yang tidak terkonsumsi juga ditimbang 
perhari. Penimbangan bobot badan ternak dilakukan setiap bulan. 
Parameter pada penelitian yang diamati adalah konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, 
kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik. Data yang diperoleh dianalisis dengan Sidik 
Ragam (ANOVA) dan apabila terdapat perbedaan dilanjutkan dengan uji Duncan (Mattjik dan 
Sumertajaya, 2002).  
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Konsumsi Pakan 
Rata-rata konsumsi pakan  pada sapi P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut adalah 4,76 kg; 4,52kg; 
4,58 kg, dan 3,97 kg. Hasil analisis variansi terhadap konsumsi pakan (BK) menunjukkan hasil berbeda 
tidak nyata, artinya bahwa substitusi tepung jagung dengan tepung sagu afkir sampai tingkat 35% dalam 
konsentrat tidak berpengaruh terhadap konsumsi pakan sapi PO. Hal ini diperkirakan  karena secara 
fisik tepung sagu  afkir yang digunakan mempunyai tekstur yang halus dan tidak begitu beraroma 
sehingga setelah bercampur dengan bahan konsentrat lain akan menyatu dengan bau dan tekstur yang 
sama dengan pakan yang tanpa tepung sagu afkir (pakan kontrol). Selain itu dari segi kualitasnya tepung 
sagu afkir mempunyai kandungan TDN yang lebih tinggi dari pada jagung yaitu sebesar 88,21%. Tetapi 
proteinnya sangat rendah. Hal ini mengakibatkan protein tepung sagu  afkir hampir masih di bawah  
protein tepung jagung. Karena alasan tersebut maka pakan perlakuan yang menggunakan tepung sagu  
afkir akan memberikan tingkat palatabilitas yang sama dengan pakan kontrol. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi tingkat konsumsi pakan adalah palatabilitas. Kartadisastra (1997) mengatakan bahwa 
palatabilitas pakan dicerminkan oleh organoleptiknya seperti kenampakan, bau, rasa, dan teksturnya. 
Kisaran persentase konsumsi bahan kering  yaitu antara 2,2 - 2,4% dari bobot badan. Nilai ini 
masih dalam kisaran standar konsumsi bahan kering sapi  yaitu antara 2,2% sampai 4% dari bobot badan 
(NRC, 2000). Tingkat konsumsi pakan dipengaruhi oleh kualitas ransum yang dapat dilihat dari 
kandungan nutriennya. Menurut Kamal (1997), bahwa tinggi rendahnya kandungan energi dalam pakan 
berpengaruh terhadap banyak sedikitnya konsumsi pakan. Kandungan Total Digestible Nutrien (TDN) 
tepung sagu  afkir sebesar 83,21% lebih tinggi dari pada tepung jagung yaitu sebesar 66,41%, akan tetapi 
kandungan energi pada ransum keempat  perlakuan masih berada dalam kisaran yang relatif sama. Hal 
inilah yang menyebabkan tingkat konsumsi pakan yang sama.   
Selain itu tingkat konsumsi juga dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor diantaranya yaitu dari 
hewan itu sendiri (bobot badan, jenis kelamin, umur, faktor genetik, dan tipe bangsa sapi), makanan 
yang diberikan, dan lingkungan tempat hewan tersebut dipelihara (McDonal et al., 2011). Faktor ternak 
dan kondisi lingkungan kandang penelitian yang relatif sama.  
 
  




Pertambahan Bobot Badan  
Hasil analisis Anova pada penelitian menunjukkan bahwa perlakuan tidak berbeda nyata terhadap 
pertambahan bobot badan (P>0,05).  Hal ini dikarenakan pemberian ransum pada setiap perlakuan 
memiliki kandungan protein yang masih sesuai standar persyaratan mutu konsentrat yang ditetapkan 
dalam SNI untuk sapi penggemukan kandungan PK minimal 12% sehingga menghasil-kan pertambahan 
bobot badan yang tidak berbeda nyata (NRC, 2000).  Pertambahan bobot badan yang diperoleh pada 
penelitian ini berkisar 0,59-0,79 kg/ekor/hari. Hasil ini masih dibawah laporan Setiawan et al. (2016) 
bahwa sapi PO jantan yang diberi Perlakuan Pakan yang Mengandung Tepung Daun Murbei Sebagai 
Pengganti Konsentrat mampu mencapai pertambahan bobot badan sebesar 0,73-1,00 kg. Kebutuhan BK 
dan kebutuhan hidup pokok semakin meningkat seiring dengan meningkatnya bobot hidup ternak 
(Parakkasi 1999) sehingga jumlah nutrien yang tersisa untuk pertumbuhan pada sapi penelitian relatif 
sama.  Rataan pertambahan bobot badan sapi PO pada penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1.   
 
 
Gambar 1. Konsumsi dan Pertambahan Bobot Badan (PBB)  Sapi PO dengan Perlakuan Pakan Tepung 
Sagu Afkir sebagai Pengganti Tepung Jagung dalam Ransum.  
 
Kecernaan Bahan Kering 
 Kecernaan bahan kering ransum pada sapi PO yang diberi pakan tepung sagu afkir sebagai 
pengganti tepung jagung dalam ransum disajikan pada tabel 1. Rataan kecernaan bahan kering sapi PO  
selama penelitian  tidak berbeda nyata dengan nilai terendah sampai tertinggi berturut- turut sebagai 
berikut  P0, P2, P1dan P3 adalah 55,20%; 54,47%; 53,84% dan 51,81%. Hasil ANOVA menunjukan 
bahwa penggunaan tepung sagu afkir dalam ransum pada level 0%, 10% , 25% dan 35% berpengaruh 
tidak nyata terhadap kecernaan bahan kering. Kecernaan bahan kering yang sama pada penelitian  karena 
sapi PO mengkonsumsi bahan kering dari keempat perlakuan juga berbeda  tidak  nyata. Parakkasi (1999) 
menyatakan  bahwa  kecernaan bahan kering ber-hubungan linier dengan tingkat konsumsinya. Banyak 
sedikitnya tingkat konsumsi pakan sangat berpengaruh terhadap kecernaan bahan kering dan bahan 
organik.
Kecernaan bahan kering dalam rasnum dipengaruhi oleh jumlah pakan yang dikonsumsi, konsumsi yang 
hampir sama menyebabkan aliran digesta pakan juga hampir sama. Sedangkan aliran digesta 
berhubungan dengan lama waktu yang digunakan mikroba untuk mendegradasi bahan pakan. Semakin 






























pakan semakin berkurang, sehingga daya cerna menjadi semakin menurun atau sebaliknya. Hal ini 
senada dengan pendapat Soeparno (2011) bahwa kecepatan aliran digesta dapat mengurangi pencernaan 
dalam rumen dan menurunkan daya cerna.  
 
Tabel 1.  Rataan Hasil Penelitian Kecernaan Bahan Kering dan Kecernaan Bahan Organik  Sapi PO 
dengan Perlakuan Pakan Tepung Sagu Afkir sebagai Pengganti Tepung Jagung dalam Ransum 
Perlakuan 
Kecernaan Bahan 
Kering   
Kecernaan Bahan 
Organik   
 P0  55,20±0,51 59,73±0,72 
 P1  53,84±0,08 59,64±0,33 
 P2  54,47±0,04 60,35±0,84 
 P3  51,81±0,48 57,92±0,62 
Keterangan:  
P0= rumput lapang dan pakan konsentrat dengan kandungan  tepung sagu afkir 0 % dan tepung  jagung 35%  
P1= rumput lapang dan pakan konsentrat dengan kandungan  tepung sagu afkir 10 % dan tepung  jagung 25%  
P2= rumput lapang dan pakan konsentrat dengan kandungan  tepung sagu afkir 25 % dan tepung  jagung 10%  
P3= rumput lapang dan pakan konsentrat dengan kandungan  tepung sagu afkir 35 % dan tepung  jagung 0%  
 
Kecernaan Bahan Organik  
 Kecernaan bahan organik pada sapi PO yang diberi pakan tepung sagu afkir sebagai pengganti 
tepung jagung dalam ransum disajikan pada tabel 1.  Rataan kecernaan bahan organik sapi PO jantan 
selama penelitian dari nilai tertinggi hingga terendah berturut-turut dari P2, P0, P1, dan P3 adalah 
60,35%; 59,73%; 59,64 dan 57,92%. Hasil anova menunjukan bahwa penggunaan tepung sagu afkir 
dalam ransum pada level 0%, 10%, 25% dan 35% berpengaruh tidak nyata terhadap kecernaan bahan 
organik. Hal ini disebabkan karena tepung sagu afkir merupakan karbohidrat mudah larut, mudah 
dimanfaatkan oleh mikrobia rumen untuk difermentasi menjadi asam lemak terbang (VFA). Hasilnya 
dapat dimanfaatkan untuk penyediaan energi bagi mikrobia rumen, karena mikrobia rumen selain 
membutuhkan N juga membutuhkan energi untuk sintesis protein mikrobia. Sintesis mikrobia di dalam  
rumen membutuhkan suplay nitrogen dan energi yang berasal dari karbohidrat mudah larut. Selain itu 
sinkronisasi penyediaan sumber N dan energi dapat mendukung sintesis protein mikrobia.  
 Pakan sapi pada penelitian ini mengandung sejumlah karbohidrat yang berupa selulosa, 
hemiselulosa, pati, dan karbohidrat lain yang mudah larut. Hasil akhir dari proses fermentasi karbohidrat 
adalah asam lemak terbang (VFA) yang merupakan sumber rantai karbon (Kamal, 1994). Interaksi 
ammonia dengan asam lemak terbang digunakan untuk sintesa asam-asam amino dengan tujuan untuk 
meningkatkan pertumbuhan mikrobia rumen. Meningkatnya mikrobia rumen terutama bakteri selulolitik 
akan meningkatkan kecernaan pakan terutama pakan serat. 
 Konsumsi bahan organik antar perlakuan yang mengandung tepung sagu afkir berbeda tidak nyata, 
hal ini juga menyebabkan kecernaan bahan organik berbeda tidak nyata. Kecernaan bahan organik 
mempunyai korelasi positif dengan konsumsi bahan organik. Hal ini sesuai dengan pendapat McDonald 
et al (2010), bahwa kecernaan bahan organik berhubungan linier dengan konsumsi bahan organiknya. 
Tingkat konsumsi pakan akan berpengaruh terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organiknya. 
Kecernaan bahan organik menggambarkan ketersediaan zat gizi dari pakan, dengan meningkatnya 
jumlah mikrobia maka semakin banyak nutrien pakan yang tersedia bagi ternak. Mikroba rumen 
memfermentasi pakan sehingga mampu mencerna sejumlah besar hijauan maupun pakan kasar lainnya.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil anova dan pembahasan pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan tepung sagu  afkir dalam ransum pada perlakuan P0 (0%), P1(10%), P2 (25%) dan P3 (35%) 
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Tujuan penelitian : (1) Mengidentifikasi p e r a n  perempuan (2) Mengetahui besarnya curahan waktu kerja 
perempuan (3) Mengetahui pengaruh faktor jumlah ternak, pendidikan, jumlah anggota keluarga, pengalaman 
beternak dan umur perempuan terhadap curahan waktu kerja perempuan dalam usaha peternakan sapi potong di 
Kabupaten Dharmasraya. Menggunakan metode survey dan bersifat Kuantitatif Explanatory. Analisis data secara 
deskriptif kualitatif, statistik deskriptif dan analisis statistik persamaan regresi berganda dengan bantuan SPSS. 
Peubah yang diamati adalah peran, curahan waktu kerja dan faktor-faktor yang mempengaruhi curahan waktu 
kerja perempuan dalam beternak sapi potong pada sistem pemeliharaan secara ekstensif, semi intensif dan 
intensif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa. (1)  Peranan perempuan dalam beternak sapi 
potong di Kabupaten Dharmasraya, pada sistem pemeliharaan secara ekstensif sangat besar karena pekerjaan 
lebih ringan tapi membutuhkan waktu yang cukup lama, peran yang dilakukan adalah mengumpulkan sapi dan 
mengawasi sapi serta memberi air garam.  Pada sistim semi intensif paling cukup banyak, namun tidak 
memerlukan waktu yang lama, karena dikerjakan sambil berladang, misalnya membersihkan kandang & 
peralatan, mencari hijauan/jerami kering, memberi pakan dan minum, melepaskan ternak ke kebun, mengikatkan 
tali ternak ke pohon, memindahkan ternak ke tempat teduh, memasukkan ternak ke kandang.  Sementara pada 
sistim intensif peran perempuan tidak begitu nyata, dengan curahan waktu kerja yang rendah. Peran yang 
dilakukan membersihkan kandang dan peralatan, memberi pakan dan minum, memandikan ternak dan 
mengambil hijauan. (2) Curahan waktu kerja perempuan pada sistim ekstensif 2 jam, semi intensif 1,1 dan 
intensif 0,86 jam perhari. (3) variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap curahan waktu kerja 
adalah jumlah kepemilikan ternak.  
Kata Kunci : Peranan, Curahan Waktu Kerja, Sapi Potong 
 
The role and contribution of working time women  
in maintaining beef cattle production in Kabupaten Dharmasraya 
 
Abstract 
Research objectives: to identify the role of women, to measure the working hoursof women, and to understand the 
influence of age, education, household size, breeding experience and number of livestock  to theworking hoursof 
womenin beef cattle farming in Dharmasraya. Methodology used in this research was survey with quantitative 
explanatory. Data was analyzed using descriptive qualitative, descriptive statistics and multiple regression 
equation. Research was conducted at three different farming systems: extensive, semi-intensive and intensive 
systems.  This research concluded that: (1) The role of women in raising beef cattle in Dharmasraya District, in 
the extensive maintenance system is very large because the work is lighter but takes a long time,  the role is to 
herd and gave salt water to cattle  while the role of the semi-intensive system is most numerous, but it does not 
take a long time, because it is done while cultivating, the role is to look for forage, to clean cage, to provide 
forageanddrinking water, and to herd the cattle.  In the intensive system the role of women is not very real, with 
a low work time fraction, the role that they done is the role was to clean the equipmentand cages, to feed, to bathe, 
to provide forage for cattle. (2) Women working hours2 hours per day for the extensive system, 0.86 hours per 
day for semi-intensive systems, and 1.1 hours per day for intensive system; (3) Independent variables that 
significantly influenced the working hours was the amount of livestock ownership. 
Keywords: role, contribution of working time, beef cattle 
 




Kabupaten Dharmasraya terletak di kawasan yang strategis dan menjadi kabupaten yang 
diprioritaskan pengembangannya di Propinsi Sumatera Barat. Berada pada perlintasan perdagangan 
antar provinsi dan jalur lalu lintas regional, merupakan pintu gerbang Propinsi Sumatera Barat bagian 
Selatan. Kegiatan perekonomian masyarakat bergerak di sektor pertanian tanaman pangan, perikanan, 
peternakan dan perkebunan karet serta sawit. Populasi ternak sapi potong dan jumlah rumah tangga 
usaha peternakan di Kabupaten Dharmasraya tahun 2015, sebesar 26.759 ekor dan 13.977 rumah 
tangga peternak. Sistim pemeliharaan peternak masih beragam ada yang semi intensif, ada juga yang 
intensif dengan kandang permanen.  
Besarnya potensi pengembangan sapi potong di Kabupaten Dharmasraya berimbas kepada 
meningkatnya kebutuhan terhadap tenaga kerja.  Tenaga kerja perempuan akan menjadi sangat bernilai 
bila ikut serta secara aktif mencurahkan tenaganya, tidak hanya secara sambilan tapi dapat menjadi 
pelaku utama pada usaha peternakan. Menurut Mubyarto (1994), salah satu sektor  pertanian yang 
banyak menyerap tenaga kerja perempuan adalah subsektor peternakan, di mana peran tenaga kerja 
perempuan diperlukan di sana karena dalam sektor peternakan memerlukan ketelatenan dan keuletan 
sehingga tenaga kerja perempuan lebih cocok bekerja di peternakan. Peternakan Sapi potong di 
Kabupaten Dharmashraya lebih banyak menggunakan tenaga kerja keluarga terdiri dari anggota 
keluarga terutama ibu. Pemanfaatan waktu luang setelah mengerjakan pekerjaan rumahtangga untuk 
beternak. Ibu dan anak perempuan sangat berperan dalam pemeliharaan sapi, terlihat dari pekerjaan 
memberi pakan, membersihkan  kandang bahkan ikut terlibat dalam mencari rumput sebagai sumber 
pakan ternak dan kegiatan beternak tersebut menjadi salah satu sumber  pendapatan bagi  keluarga 
peternak. 
Perempuan atau isteri terlibat dalam pekerjaan adalah didorong oleh pendapatan suami yang 
rendah, sehingga mereka bekerja sebagai petani, pedagang kecil, pembantu rumahtangga, buruh, 
karyawan dan lain sebagainya. Dari uraian tersebut tersirat bahwa kondisi ekonomi suami yang rendah 
mendorong isteri untuk berpartisipasi mencari penghasilan dengan merubah perannya dari sektor 
domestik (dalam rumah tangga) ke sektor publik (diluar rumahtangga) (Munandar, 1985). Namun 
pemanfaatan tenaga kerja wanita belum optimal. Penelitian yang dilakukan Mardiningsih (2007) 
menyimpulkan bahwa penggunaan waktu luang perempuan dalam beternak sapi perah belum optimal, 
curahan waktu kerja yang dimanfaatkan hanya 105,8 menit per hari atau sekitar 31% saja dari waktu 
yang dibutuhkan dalam beternak yang dapat diisi oleh tenaga kerja perempuan.  
Faktor yang menghambat tingkat produktivitas tenaga kerja perempuan disebabkan oleh beternak 
masih merupakan pekerjaan sambilan dan tingkat kepemilikan yang masih rendah. Masih rendahnya 
curahan jam kerja perempuan karena sesuai dengan peranannya, alokasi waktu wanita dalam rumah 
tangga terbagi tiga, yaitu waktu untuk bekerja produktif di pasar kerja (mencari nafkah); kedua, waktu 
untuk bekerja domestik di rumah tangga; ketiga, waktu untuk konsumsi lainnya seperti : waktu untuk 
kebutuhan fisiologis dan rekreasi. Faktor-faktor sosial ekonomi yang berpengaruh pada curahan waktu 
kerja wanita tani adalah tingkat umur, jumlah tanggungan keluarga, tingkat upah, luas lahan, status 
perkawinan, tingkat pendidikan, dan tingkat pengalaman ( Novita, 2012). 
Menghitung dan menganalisis seberapa besar curahan jam kerja, kontribusi perempuan dan 
memainkan peran apa saja, serta melihat faktor apa saja yang mempengaruhi besarnya curahan jam 
kerja perempuan dalam beternak sapi potong merupakantujuan dari penelitian ini. 
Metodologi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di tiga kecamatan di kabupaten Dharmasraya. Penetapan lokasi 
berdasarkan jumlah populasi ternak yang dipelihara dan jumlah rumah tangga peternak di setiap 
kecamatan di Kabupaten Dharmasrayayaitu, kecamatan Sitiung, kecamatan Koto Besar dan kecamatan 
Pulau Punjung yang dibedakan berdasarkan sistem pemeliharaannya, yakni Kecamatan Sitiung, 
mewakili pemeliharaan secara intensif, Kecamatan Pulau Punjung, mewakili pemeliharaan secara semi 
intensif dan Kecamatan Koto Besar, mewakili pemeliharaan secara ekstensif.Penentuan jumlah 
responden ditentukan dengan rumus slovin sehingga diperoleh 100 responden yang dibagi secara 
proporsinal berdasarkan jumlah populasi peternak di masing-masing kecamatan. Sehingga terpilih 
sebanyak 23 peternakan ekstensif,  peternak semi intensif, 29 peternak semi intense dan 48 peternak 
intensif.  
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Menggunakan data primer yang diperoleh dengan interview dan observasi. Data diolah sesuai 
dengan tujuan penelitiannya, (1) untuk peran peternak perempuan dianalisis secara deskriptif kualitatif, 
(2) untuk menganalisis jumlah curahan waktu kerja digunakan alat analisis statistik deskriptif  dan 
menggunakan rumus :  
Curahan Kerja  Perempuan =  Jumlah jam kerja perempuan x  HKSP 
 
HKSP = Hari kerja setara pria  (untuk perempuan = 0,8) 
JKP  = Jam Kerja Pria = 1 HKP = 8 jam 
 
Untuk masing-masing alokasi waktu dapat digunakan formula berikut : 
Cw = Cw1+ Cw2 + Cw3 +……………..Cwn 
Cw  : curahan waktu kerja perempuan dalam beternak sapi potong. 
Cw1 : curahan waktu kerja perempuan untuk pekerjaan 1. 
Cw2 : curahan waktu kerja perempuan untuk pekerjaan 2. 
Cw3  : curahan waktu kerja perempuan untuk pekerjaan 3. 
Cwn Cwn : curahan waktu kerja perempuan untuk pekerjaan ke-n 
 
Untuk melihat seberapa besar kontribusi waktu yang dicurahkan digunakan rumus menurut Mastuti dan 
Hidayat (2008) 
Kontribusi curahan kerja perempuan =
Curahan Kerja Perempuan 
Total Curahan Kerja Keluarga
 X 100%  
 
Curahan kerja perempuan  =  curahan waktu kerja perempuan yang diberikan dalam mengelola usaha 
peternakan sapi potong dalam satu hari. 
Total Curahan Kerja  =  total curahan waktu kerja keluarga yang dibutuhkan untuk mengelola 
usaha peternakan sapi potong  dalam satu hari. 
(3) untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi curahan waktu kerja perempuan dalam usaha 
ternak sapi potong adalah menggunakan metode analisis statistik persamaan regresi berganda . Analisis 
data dilakukan dengan bantuan SPSS versi 16.0 
 
Hasil dan Diskusi 
 Jenis ternak besar yang terdapat di Kabupaten Dharmasraya tahun 2015, adalah sapi 36.293 ekor 
dan kerbau 7.143 ekor. Populasi sapi paling banyak terdapat di Kecamatan Sitiung yaitu 7.945 ekor dan 
Kecamatan Koto Besar sebanyak 7.331 ekor, sedangkan kerbau terbesar di Kecamatan Pulau Punjung 
sebanyak 1.559 ekor dan Sitiung sebanyak 1.245 ekor.  Daerah penelitian ditetapkan 3 kecamatan yang 
memiliki sistim peternakan sapi yang berbeda. Kecamatan Koto Besar identik dengan sistim peternakan 
ekstensif dengan jumlah kepemilikan cukup besar 10-50 ekor, sehingga sulit untuk mengadakan 
kandangnya. Biasanya sapi di gembalakan siang malam di areal perkebunan sawit.  Kecamatan Pulau 
Punjung dicirikan dengan sistim semi intensif, tingkat kepemilikan rendah, sehingga pemeliharaannya 
dilakukan menyambi dengan pekerjaan lain seperti bertani sebagai pekerjaan utama. Sementara di 
Kecamatan Sitiung karena lokasinya lebih dekat ke pusat kota kabupaten, peternaknya lebih banyak 
melakukan secara intensif dan pada umumnya dilakukan untuk penggemukan dengan skala kepemilikan 
sedang 10 sampai 20 ekor. Kondisi sosial demografi pertanian hampir sama dengan daerah pedesaan 
lainnya di Indonesia dengan karakteristik yang dipaparkan pada Tabel 1.  
 Berdasarkan Tabel 1., meskipun usia termasuk katagori produktif, namun terbukti bahwa faktor 
penghambat yang menyebabkan rendahnya produktivitas tenaga kerja perempuan,  adalah pendidikan 
yang tergolong rendah hampir 50% responden berpendidikan hanya sekolah dasar, pengalaman 
beternak masih rendah dengan tingkat adopsi inovasi yang juga kecil, terbukti dari sistim beternak 
masih ada yang ekstensif dan semiintensif.  Kepemilikan sapi skala kecil (88% responden), 
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menunjukkan ketidak-mampuan secara financial untuk menambah jumlah ternak sehingga berpengaruh 
pada rendahnya pendapatan dari beternak. 
Tabel 1. Karakteristik Perempuan Peternak Sapi Potong  di Kabupaten Dharmasraya 
Sumber : Data penelitian 2016 
Jumlah tanggungan yang relative besar (58% responden) memiliki tanggungan 4 sampai 5 orang, yang 
berarti biaya hidup yang cukup tinggi. Hal-hal diatas makin mendorong perempuan di Kabupaten 
Dharmasraya untuk lebih berperan dalam menambah penghasilan rumahtangga melalui beternak sapi 
potong.    
Peran Perempuan dalam Beternak Sapi Potong Di Kabupaten Dharmasraya. 
 Peran perempuan dalam usaha peternakan adalah terlibat dalam usaha peternakannya seperti 
dalam proses pekerjaan teknis yaitu merawat, membersihkan, hingga memberi pakan mereka juga 
terlibat. Selain itu pada segi pemasaran mereka disini memegang peranan penting karena yang 
memasarkan produk hasil peternakan adalah kaum perempuan sehingga peranannya tidak bisa 
dipandang sebelah mata.  Peran perempuan pada peternakan sapi potong di Kabupaten Dharmasraya 
dipaparkan pada Tabel 2. 
Berdasarkan Tabel 2., dapat dilihat peran dan kontribusi tenaga kerja perempuan pada berbagai 
sistim peternakan sapi potong. Ternyata pada sistim peternakan ekstensif tenaga kerja perempuan 
mencurahkan waktunya lebih banyak, meskipun item pekerjaan yang dilakukan lebih sedikit, namun 
menghabiskan lebih banyak waktu untuk mengumpulkan sapi yang berkeliaran di perkebunan sawit. 
Rata-rata waktu yang dihabiskan sekitar 2 jam setiap harinya.  Kondisi ini sesuai dengan pendapat 
Wiryono dan Aryogi (2007) yang menyatakan bahwa pada pemeliharaan secara ekstensif, kandang 
tidak ada sehingga ternak berkeliaran selama siang hari dan pada malam hari berlindung dibawah pohon 
yang ada di area pengembalaan namun harus dikumpulkan pada malam harinya agar tidak dicuri. 
Biasanya di tempat sapi dikumpul peternak membuat dangau kecil untuk tempat memantau sapinya 
dimalam hari. Jika dibandingkan dengan hasil penelitian Yunilas (2005) yaitu, adapun curahan waktu 
tenaga kerja wanita dalam memelihara ternak sapi di Kecamatan Hamparan Perak sebesar 0,42 jam/hari 
(2,94 jam/minggu), peternak perempuan di Dharmasraya mencurahkan jauh lebih banyak waktunya 
untuk beternak sapi potong. 
Sistim intensif menghabiskan waktu relatif sedikit buat tenaga kerja perempuan, rata-rata 1,41 jam 
perhari, karena lebih banyak peternak laki-laki yang lebih berperan, karena pekerjaan yang dilakukan 
cukup berat bagi perempuan seperti mengangkat pakan, memandikan sapi dan membersihkan kandang 
dari kotoran sapi yang cukup berat. Sementara pada pemeliharaan semi intensif menghabiskan waktu 
perempuan paling sedikit, rata-rata 1,31 jam perhari, pemeliharaan dilakukan menyambi dengan 
pekerjaan pokok sebagai petani, sapi dibawa dipagi hari ke ladang dan ditambatkan disekitar tempat 
bekerja sampai nanti mereka pulang. Hal ini disebabkan karena skala yang kecil, sapi pada malam hari 
dikandangkan. Rata-rata kandang berada dekat rumah, sehingga pagi hari sapi dapat diberi makan 
dengan hijauan yang berada di sekitar rumah, atau rumput yang disabit pada saat peternak bekerja. 
No Karakteristik Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Umur produktif 100 100 








         21 
3 Pengalaman Beternak (tahun) : 1- 9 
- 10 - 19 







4 Kepemilikan ternak (ekor) : 1 – 5 (skala kecil) 
6 – 20 (skala sedang) 







5 Jumlah Tanggungan (orang) : 2 – 3  
4 – 5  
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Kondisi ini sesuai dengan pendapat Sugeng (2000), pada siang hari sapi-sapi ditambatkan di ladang, 
kebun, atau pekarangan yang rumputnya subur. Kemudian sore harinya sapi-sapidikandangkan. Pada 
malam hari diberi pakan tambahan berupa hijauan rumput atau dedaun-denaunan. Terkadang juga diberi 
pakan penguat berupa dedak halus yang dicampur dengan sedikit garam. 
 
Tabel 2.  Peran, Curahan Jam Kerja Dan Kontribusi Perempuan Dalam Beternak Sapi Di Kabupaten 
Dharmasraya 
No 
Peran tenaga kerja 
perempuan dalam 
beternak sapi potong 













1 membersihkan kandang 
dan peralatan 
0,38 26,9     
2 memberi pakan & minum 0,29 20,6     
3 memandikan Ternak 0,33 23,4     
4 mengambil hijauan 0,41 29,1     
Total curahan jam kerja/hari 1,41 100     
5 memberi pakan & minum   0,20 15,3   
6 mengembalakan ternak    0,17 12,9   
7 membersihkan kandang 
dan peralatan  
  0,20 15,3   
8 mencari hijauan   0,25 19,1   
9 melepaskan ternak ke lahan 
pengembalaan 
  0,17 13.0   
10 memindahkan ternak ke 
tempat teduh 
  0,15 11,5   
11 memasukkan ternak ke 
kandang 
  0,17 12,9   
Total curahan jam kerja/hari   1,31 100   
12 mengumpulkan sapi dan 
mengawasi sapi 
    1,31 67,87 
13 memberi air garam     0,62 32,13 
Total curahan jam kerja/hari     1,93 100 
 
 
Tabel 3.  Perbandingan Curahan Waktu Kerja Perempuan dan Laki-laki dengan Sistim Pemeliharaan 
yang Berbeda di Kabupaten Dharmasraya  
Uraian Curahan Waktu Kerja 
(HKSP/HKP/hari/jam) 
Kontribusi Curahan Waktu Kerja (%) 
Pola Sistem Pemeliharaan Pola Sistem Pemeliharaan 
Ekstensif Semi Intensif Intensif Ekstensif Semi Intensif Intensif 
Perempuan 1,93 1,31 1,41 62,26 33,16 42,73 
Laki-Laki 1,17 2,64 1,89 37,74 66,84 57,27 
Total (Keluarga)    3, 10 3,95 3, 30 100,00 100,00 100,00 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2015  
 
Faktor–faktor yang Mempengaruhi Curahan Waktu Kerja Perempuan dalam Beternak Sapi 
Potong Di Kabupaten Dharmasraya. 
 Curahan jam kerja wanita pedesaan dalam beberapa pekerjaan produktif banyak tergantung pada 
faktor sosial ekonomi dan keadaan keluarganya diantaranya penghasilan keluarga, jumlah anggota 
keluarga, tingkat pendidikan wanita, keterampilan dan penguasaan teknologi (Rosmawati, 2014), 
sementara menurut Novita (2012), faktor-faktor sosial ekonomi yang berpengaruh pada curahan waktu 
kerja wanita tani adalah tingkat umur, jumlah tanggungan keluarga, tingkat upah, luas lahan, status 
perkawinan, tingkat pendidikan, dan tingkat pengalaman.  Dalam penelitian ini factor yang diduga 
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berpengaruh terhadap curahan jam kerja adalah jumlahternak(X1), pendidikan (X2) jumlah tahun  
menempuh pend id ikan fo rmal , jumlah anggota keluarga (X3), pengalaman beternak (X4) dan 
umur peternak perempuan (X5). Hasil olah data dengan SPSS diperoleh hasil seperti yang tuliskan pada 
Tabel 4.  Berdasarkan Tabel 4,. diperoleh model persamaan linier berganda,  sebagai berikut: 
 
Ŷ= 0.243+ 0.163 X1 - 0.034 X2 + 0.087 X3 - 0.007 X4 + 0.007 X5  + e 
 
 Model persamaan linier berganda ini baru dapat diterima bila sudah memenuhi uji asumsi klasik. 
 
Tabel 4. Hasil Regresi Pengaruh Factor-Faktor Terhadap Curahan Waktu Kerja 




T hitung  Significance Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
Constant 0,243 0,642 0,379 0,706   
X1 0,163 0,011 15,298 0,000 .990 1.010 
X2 -0,034 0,032 -1,038 0,302 .727 1.376 
X3 0,087 0,073 1,198 0,234 .966 1.036 
X4 -0,007 0,009 -0,720 0,473 .717 1.395 
X5 0,007 0,010 -0,658 0,512 .588 1.701 
  
R = 0.850a Rsquare 0,722 







dl = 1,44 
du  = 1.65 
4-du = 2,35 
Kolmogorov 
smirnov = 1.072 
Asymt sig 2 
tailed 0,201 
 
 Berdasarkan Tabel 4, hasil uji Kolmogorov-Smirnov (Z) menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,201>0,05 dan nilai Kolmogorov-Smirnov (Z ) 1.072<1.97. sehingga disimpulkan 
model tidak terkena masalah normalitas dan residual berdistribusi normal. Nilai Durbin-Watson adalah 
sebesar 1.993. Pengujian autokorelasi mensyaratkan nilai 1,65 < DW < 2,35 (Tidak terjadi autokorelasi) 
(Ghozali, 2012). Nilai Durbin-Watson tersebut berada lebih besar dari nilai dl (batas bawah ), yaitu 1.44 
dan lebih tinggi dari pada nilai du ( batas atas), yaitu 1.65, tetapi kurang dari (4-du) 4-1.65 yakni, 2.35 
sehingga dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi atau model tidak terkena masalah 
autokorelasi. Model ini juga tidak terdapat gejala multikolineritas diantara variabel bebas karena 
memenuhi syarat nilai VIF<10. Model regresi ini merupakan model regresi yang baik karena tidak 
terjadi korelasi (hubungan) diantara variabel bebas. Model juga tidak mengalami heteroskedastisitas 
karena grafik scatterplot. tidak membentuk pola yang jelas dan titik–titik menyebar di atas garis 
regressi. 
 Karena model telah terbebas dari uji asumsi klasik maka model bisa digunakan untuk memprediksi 
curahan waktu kerja.  Berdasarkan Tabel 5., nilai R2 atau koefisien determinasi sebesar 0.708, artinya 
tingkat jumlah ternak ( X1), lama pendidikan (X2), jumlah anggota keluarga (X3), pengalaman beternak 
(X4) dan umur responden (X5) mampu menjelaskan terhadap variasi curahan  waktu kerja perempuan 
dalam beternak sapi potong di Kabupaten Dharmasraya sebesar 70.8 persen. Sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.  Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.850 menjelaskan 
hubungan  linier yang cukup kuat dari variabel  independen terhadap curahan  waktu kerja perempuan. 
Fhitung adalah 48.904>0.05 dan Fhitung>F Tabel(48.904 >2.31), maka semua variabel independen 
secara keseluruhan dapat dikatakan signifikan.  Model tersebut dapat diterima sebagai penduga yang 
baik dan layak untuk digunakan.  
 
Pengaruh  jumlah  kepemilikan  (X1)  
 Berdasarkan Tabel 5., nilai t hitung 15.298>1,983 t Tabel,  dengan tingkat signifikansinya 0,000< 
0,05 yang berarti variabel Jumlah kepemilikan ternak (X1) berpengaruh nyata (signifikan) terhadap 
curahan waktu kerja perempuan dalam beternak ternak sapi potong. Angka koefisien regresi sebesar 
0.163 yang artinya setiap terjadi peningkatan rata-rata tingkat jumlah kepemilikan ternak sebesar 
5 ekor, akan meningkatkan curahan waktu kerja perempuan peternak sebesar 1,63  jam jika 
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variabel independen lain dianggap konstan, dengan kata lain semakin tinggi tingkat skala usaha maka 
semakin besar curahan waktu kerja yang dicurahkan pada usaha ternak sapi potong. 
 
Pengaruh Lama Pendidikan(X2). 
 Angka signifikansi untuk X2 pada Tabel 5., adalah adalah sebesar 0,302> 0,05, hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap curahan 
waktu kerja perempuan di Dharmasraya. Hal ini  disebabkan karena tingkat pendidikan perempuan di 
daerah ini masih relatif rendah meskipun curahan waktu kerjanya tinggi. Oleh karena itu, sesuai dengan 
kenyataan di lapangan  mencerminkan  bahwa  tidak  ada   perbedaan  apabila  tingkat pendidikan 
perempuan peternak tersebut tinggi ataupun rendah. Karena rata-rata perempuan peternak 
berpendidikan rendah, yaitu tingkat SD dan semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin tinggi 
pula level pekerjaan yang mereka inginkan. 
 
Pengaruh Variabel Jumlah Tanggungan Keluarga (X3) 
 Nilai signifikansi variable jumlah tanggungan keluarga(X3) adalah sebesar 0,234> 0,05, artinya 
variabel ini t i d a k  berpengaruh terhadap curahan waktu kerja perempuan. Berdasarkan Tabe l  5 . ,  
diperoleh koefisien regresi sebesar 0.087 artinya setiap terjadi peningkatan rata-rata jumlah 
tanggungan keluarga sebesar1orang (20%)akan meningkatkan curahan waktu kerja perempuan 
peternak sebesar 1,7 jam (ceteris paribus) artinya semakin bertambah jumlah tanggungan keluarga 
maka semakin besar curahan waktu kerja perempuan dalam beternak sapi potong, agar dapat 
berproduksi lebih tinggi untuk menutupi biaya hidup keluarga. 
 
Pengaruh Variabel Tingkat Pengalaman (X4) 
 Variabel tingkat pengalaman (X4) memiliki nilai signifikansi  0,473>0.05, tidak berpengaruh 
terhadap  curahan waktu kerja. Berdasarkan tab le 5. ,  koefisien regresinya sebesar -0.007 yang 
artinya setiap terjadi peningkatan rata-rata tingkat pengalaman sebesar 1 persen akan menurunkan  
curahan waktu kerja perempuan peternak sebesar 0.007 jam artinya semakin tinggi pengalaman 
seseorang dalam beternak sapi potong maka semakin berkurang curahan waktu kerja seseorang 
dalam beternak sapi potong. Hal ini mencerminkan tidak ada perbedaan apabila tingkat pengalaman 
perempuan peternak tersebut tinggi ataupun rendah karena bagi mereka yang sudah 
berpengalaman, mereka lebih banyak mencari pengalaman dipekerjaan lainnya.  
 
Pengaruh Variabel Tingkat Umur (X5) 
 Variabel tingkat umur (X5) memiliki nilai signifikansi 0,512>0.05, menunjukkan tidak adanya 
pengaruh umur terhadap curahan jam kerja perempuan. Angka koefisien regresi untuk variabel tingkat 
umur sebesar 0.007. Hal ini berarti terdapat hubungan positif antara variabel tingkat umur dengan 
curahan waktu kerja perempuan peternak, yang artinya setiap terjadi  peningkatan rata-rata tingkat 
umur sebesar 1 persen akan meningkatkan curahan waktu kerja perempuan peternak sebesar 0.007 jam 
jika variabel independen lain dianggap konstan, dengan kata lain semakin bertambah umur responden 
maka semakin besar curahan waktu kerja yang dicurahkan pada peternakan sapi potong. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel tingkat umur tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap curahan waktu kerja perempuan dalam beternak sapi potong. Hal ini mencerminkan tidak 
ada perbedaan apabila tingkat umur perempuan peternak tersebut tinggi ataupun rendah. Hal ini 
disebabkan karena perempuan peternak di Kabupaten Dharmasraya rata-rata yang berumur lebih dari 
50-65 tahun yang dapat dikategorikan  pada usia cukup tua, masih bekerja membantu usaha peternakan 
keluarganya. Walaupun pekerjaannya tergolong pekerjaan yang tidak terlalu membutuhkan banyak 
tenaga seperti memberi makan dan minum ternak. 
 
  




(1) Peran perempuan dalam beternak sapi potong di Kabupaten Dharmasraya, pada sistem pemeliharaan 
secara ekstensif sangat besar karena pekerjaan lebih ringan tapi membutuhkan waktu yang cukup lama, 
peran yang dilakukan adalah mengumpulkan sapi dan mengawasi sapi serta memberi air garam.  Pada 
sistim semi intensif peran yang dilakukan cukup banyak, namun tidak memerlukan waktu yang lama, 
karena dikerjakan sambil berladang, misalnya membersihkan kandang & peralatan, mencari 
hijauan/jerami kering, memberi pakan dan minum, melepaskan ternak ke kebun, mengikatkan tali 
ternak ke pohon, memindahkan ternak ke tempat teduh, memasukkan ternak ke kandang.  Sementara 
pada sistim intensif peran perempuan tidak begitu nyata, dengan curahan waktu kerja yang rendah. 
Peran yang dilakukan membersihkan kandang dan peralatan, memberi pakan dan minum, memandikan 
ternak dan mengambil hijauan.  
(2) Curahan waktu kerja perempuan pada sistim ekstensif 2 jam, semi intensif 1,1 dan intensif 0,86 jam 
perhari.  
(3) Variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap curahan waktu kerja adalah jumlah 
kepemilikan ternak. 
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Validasi Molekuler Hasil Sexing Sperma Sapi Pembawa Kromosom  X dan Y 
dengan Primer SRY 
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dan Syahruddin Said 
1Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI - Jl. Raya Bogor km. 46 Cibinong 16911 




Validasi metode sexing sperma dengan kolom bertingkat BSA perlu dilakukan untuk mendukung data 
hasil IB sperma sexing di lapangan. Tujuan dari penelitian ini ialah memvalidasi hasil sexing sperma  
X  dan Y secara molekuler dengan metode PCR menggunakan primer spesifik SRY. Sperma sexing 
sapi  Friesian Holstein (FH) yang telah dipisahkan dengan kolom bertingkat BSA 5% - 10%, diuji 
kualitas sperma secara mikroskopis meliputi parameter motilitas, viabilitas dan  abnormalitas sperma. 
DNA sperma pada masing-masing kolom, kemudian diekstrasi menggunakan metoda spin-column dan 
kemudian diamplifikasi menggunakan duplex Polymerase Chain Reaction (PCR) dengan  primer gen 
Sex-determining Region Y (SRY) dan gen autosomal Glyceraldehyde 3-phosphate dehydrogenase 
(GADPH). Hasil penelitian menunjukkan bahwa motilitas sperma X dan Y sebesar 70%, viabilitas 
sperma X sebesar (82,1%; 80,4%) dan sperma Y sebesar (78,9%; 83,7%). Adanya 2 pita pada hasil 
elektroforesis sampel sperma dari BSA 10% dan sperma tidak disexing, menunjukkan  gen SRY (286 
bp) dan GAPDH (415 bp) dari populasi sperma Y. Hasil pada kolom BSA 5% terdapat 1 pita  GAPDH 
(415 bp), menunjukkan  populasi sperma X.  Dapat disimpulkan bahwa primer SRY dapat digunakan 
untuk validasi sexing sperma. 





Validation of sexed-sorted sperm method with BSA column needs to be done, so the result of AI with 
sex-sorted sperm at the field could be supported. The aim of this study was to validate the result of sex-
sorted X and Y sperm with molecular method using PCR and specific primer SRY. The quality of sexed 
sperm FH bull was separated using BSA colum method (5%-10%) was evaluated  microscopically with 
parameter motility, viability and abnormality. Sperm DNA at each column was extracted with spin-
column method and amplified using duplex Polymerase Chain Reaction (PCR) with primer gene Sex-
determining Region Y (SRY) and autosomal gene Glyceraldehyde 3- phosphate dehydrogenase 
(GAPDH). The result showes that X and Y sperm motility was 70%, the viability was (82.1%; 80.4%)  
for X sperm  and  (78.9%; 83.7%)  for Y sperm. The result of electroforesis from 10% BSA and non 
sexed  sperm DNA showed two bands at 286 bp (SRY) and 415 bp (GAPDH) that showed the Y sperm 
population. The result at 5% BSA showed only one band at 415 bp (GAPDH) that showed X sperm 
population. It concluded that SRY primer can be used to validate sperm  sexed. 
Keywords: sexing, sperm, BSA, PCR, SRY 
 
Pendahuluan 
Hewan jantan mammalia memproduksi semen dengan 50% membawa kromosom X dan 50% 
membawa kromosom Y (Gardner & Seidel Jr., 2008). Predeterminasi jenis kelamin pada keturunan 
ternak menjadi penting dalam penyediaan produksi pangan. Pemisahan sperma kromosom X dengan 
sperma kromosom Y dapat meningkatkan perbaikan mutu genetik ternak sapi potong dan sapi perah 
(Malik et al., 2011). Teknologi sexing sperma didasari adanya perbedaan antara jumlah DNA pada 
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sperma X dan sperma Y (Johnson,  2000). Penggunaan flowsitometer untuk sexing sperma dapat 
menghasilkan kesesuaian jenis kelamin sampai 95%, namun dosis yang dihasilkan dalam jumlah sedikit 
sehingga laju kebuntingan masih rendah (Andersson et al., 2006).  Gardner (2006) menyatakan perlunya 
perbaikan parameter-parameter untuk mengoptimasi keberhasilan IB dengan sperma sexing. Selain itu, 
kondisi pemisahan juga harus dioptimasikan untuk masing-masing spesies, sehingga meningkatkan 
efisiensi sperma hasil sexing. Yadav et al., 2017 menyatakan bahwa penggunaan flowsitometer pada 
sexing sperma diperkirakan dapat menyebabkan kerusakan pada sperma karena penggunaan pewarna 
Hoecsht dan sinar laser uv,  biaya operasional alat yang mahal dan masih rendahnya laju kebuntingan. 
Tenaga operator terlatih juga diperlukan untuk keberhasilan sexing sperma (Seidel Jr, 2007).  
Aplikasi sperma sexing pada sapi dengan kolom BSA yang dikembangkan oleh Puslit 
Bioteknologi LIPI telah menghasilkan kelahiran anak sapi potong dan perah dengan berbagai hasil 
kesesuaian jenis kelamin di lapangan seperti anak  sapi perah betina sebesar 81 % (Said dkk., 2005) 
)dan sebesar 87% (sperma X) dan 89,5% (sperma Y) menurut hasil Gunawan dkk. (2015). Pada sapi 
simental kesesuaian jenis kelamin sebesar 81,7% untuk sperma Y (Kaiin dkk., 2008) dan pada sapi bali 
sebesar 76,7% (sperma X) (Gunawan dkk., 2017). Bervariasinya tingkat kesesuaian jenis kelamin anak 
sapi yang dilahirkan ini perlu diteliti bagaimana kondisi hasil sexing sperma dengan metoda kolom 
BSA. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk memvalidasi metode yaitu secara molekuler dengan 
menggunakan satu primer spesifik dengan  Polymerase Chain Reaction (PCR). PCR merupakan teknik 
yang sangat spesifik dan sensitif untuk mengidentifikasi sperma X dan Y. Teknik tersebut pada sapi 
dapat menggunakan 2 marker DNA yaitu SRY dan ZFX (Yadav et al., 2017).Shende et al. (2014) 
menyatakan bahwa SRY digunakan sebagai gen marker yang terdapat pada kromosom Y sperma. 
Prashant et al. (2015) menyatakan bahwa amplifikasi gen SRY penting untuk menentukan jenis 
kelamin. Keuntungan amplifikasi menggunakan metode polymerase chain reaction (PCR) gen SRY 
adalah relatif mudah, cepat, akurat dan terjangkau dari segi biaya (Pomp et al., 1995). Penggunaan 
metoda duplex PCR digunakan untuk mengevaluasi akurasi pemisahan, akurasinya sebesar 1,46 kali 
lebih spesifik dibandingkan hanya menggunakan 1 primer saja (Choi et al., 2009).  Pada penelitian in, 
digunakan gen autosomal Glyceraldehyde 3-phosphate dehydrogenase (GADPH) sebagai primer 
pendamping SRY. Struktur gen SRY tersebut memiliki daerah sentral yang berkorelasi dengan HMG 
(homeobox) atau disebut  dengan  housekeeping gene (GADPH) yang memiliki daerah konservatif yang 
dapat membedakan antar spesies.  Karakteristik SRY-HMG biasa digunakan untuk penelitian DNA 
berbasis penentuan jenis kelamin (Taylor, 2005 ; Choi et al., 2009 ; Trigal et al., 2012 ; Gokulakrishnan 
et al., 2015). 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memvalidasi hasil pemisahan sperma X dan sperma Y 
dengan kolom BSA secara molekuler, menggunakan metoda PCR dengan marker gen SRY. 
Bahan dan Metoda 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Reproduksi, Pemuliaan dan Kultur Sel 
Hewan (RPKSH) Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI. Sampel sperma hasil sexing dengan kolom BSA 
5-10% yang digunakan dalam penelitian ini, berasal dari 2 ekor sapi pejantan Friesian Holstein (FH) di 
2 lokasi yaitu Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI dan Balai Inseminasi Buatan (BIB) Nasional,  
Lembang, Jawa Barat.   
 
Koleksi Semen dan Uji Kualitas Sperma 
Semen sapi pejantan FH dikoleksi dengan metode vagina buatan. Hasil koleksi kemudian 
diamati kualitas makroskopis dan mikroskopisnya.  Semen yang memenuhi standar kualitas baik, 
kemudian diproses untuk dilakukan sexing sperma dengan kolom BSA 5-10% selama 45 menit (Kaiin 
et al., 2013). Setelah proses sexing, sperma yang dikoleksi dari masing-masing kolom BSA kemudian 
disentrifugasi di dalam medium Brackett Oliphant (BO) selama 10 menit dengan kecepatan 1800 rpm.   
Pelet sel sperma kemudian ditambahkan dengan 1.000 µl medium BO dan diamati kualitas spermanya 
secara mikroskopis meliputi motilitas, viabilitas, membran plasma utuh dan abnormalitas. Pengamatan 
parameter tersebut dilakukan untuk setiap 100 sel sperma dari 5 lapang pandang, dengan masing-masing 
3 kali ulangan. 
 
  




Sebanyak 10 juta sel/ml sperma diekstraksi dengan metoda spin column menggunakan 
AccuPrep® Genomic Extraction Kit (Bioneer K-3032, Korea) sesuai instruksi kerja yang terdapat pada 
kit tersebut. Total DNA sperma yang diperoleh, kemudian disimpan di dalam freezer -20 o C sampai 
dilakukan tahap berikutnya (Kaiin et al., 2017). 
 
Amplifikasi Polymerase Chain Reaction (PCR)  
Total DNA sperma yang telah diekstraksi, kemudian diamplifikasi menggunakan metode Duplex 
PCR dengan total volume 20 µl yang mengandung 50 ng DNA, 200 µM dNTP, 1,5 mM MgCl2, 10 pmol 
primer, 1 unit Accupower PCR Premix (Bioneer) dan nuclease free water (Applied Biosystem AM 
9937) hingga mencapai total volume tersebut (Kaiin et al., 2017). Dua pasang primer yang digunakan 
adalah SRY (286 bp) dan GAPDH (415 bp) (Bioneer). Primer SRY didesain menggunakan program 
DNAStar (Hitachi,USA) (Nuswantara, komunikasi pribadi). Amplifikasi dilakukan dengan 
menggunakan mesin PCR Mastercycle Gradient (Eppendorf). Program PCR terdiri dari predenaturasi 
940C selama 5 menit, denaturasi 940C selama 30 detik, annealing59 0C selama 20 detik, extention 720C 
selama 20 detik dengan siklus berulang 45 kali. Setelah itu, siklus berakhir dengan final extention 720C 
selama 10 menit dan diikuti dengan hold time pada suhu 40C. 
 
Elektroforesis 
Produk PCR kemudian dianalisis dengan melakukan elektroforesis pada gel agarosa 3% 
menggunakan pewarna SYBr (Invitrogen S7563, Amerika Utara). Penanda molekular (Ladder, Vivantis 
NL 1407) yang berukuran 100 bp dielektroforesis bersama untuk menentukan ukuran produk PCR 
tersebut. Selanjutnya, gel hasil elektroforesis diamati dengan menggunakan Gensys gel documentation 
system.  
Hasil dan Diskusi 
Hasil pengujian kualitas semen sapi FH sebelum proses sexing ditampilkan pada Tabel 1. Kualitas 
makroskopis yang diamati adalah volume, warna, pH, bau dan konsistensi, sedangkan kualitas 
mikroskopis yang diamati adalah motilitas, gerakan massa, konsentrasi, viabilitas, abnormalitas dan 
MPU. 
 
Tabel 1. Kualitas Makroskopis Dan Mikroskopis Sperma Segar Sapi FH Hasil Koleksi  
Parameter Sapi FH Cibinong Sapi FH Lembang 
Volume (ml) 7 7,5 
Warna krem krem 
pH 7 6,8 
Bau khas khas 
Konsistensi sedang sedang 
Gerakan massa ++ ++ 
Motilitas (%) 65-70 70 
Viabilitas (%) 78,2 80,7 
Abnormalitas (%) 16,7 14,8 
MPU (%) 68,4 67,8 
Konsentrasi (x juta sel/ml) 1.515 1.140 
n penampungan 3 3 
 
Berdasarkan data di atas, tampak bahwa semen sapi FH yang dikoleksi baik di Cibinong maupun 
di Lembang mempunyai kualitas makroskopis dan mikroskopis yang sesuai dengan standar untuk 
produksi semen beku. Menurut Hafez & Hafez  (2000), ejakulat sapi pejantan berkisar 5-8 ml dengan 
pH sekitar 6,4 -7,8. Bau semen yang normal adalah bau anyir atau amis (Arifiantini, 2014). Konsentrasi 
sperma sekitar 300-2.500 juta sel/ml serta motilitas sperma pada sapi pejantan berkisar 40-75%. 
Konsistensi (derajat kekentalan) dan warna semen diperiksa untuk dapat mengevaluasi kondisi semen 
dan konsentrasi sperma, pada sapi warna semen krem menunjukkan konsentrasi sperma antara 1.000-
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2.000 juta sel/ml (Toelihere 1993). Viabilitas, abnormalitas dan MPU sperma yang dikoleksi juga 
menunjukkan nilai yang masih layak untuk sexing dan produksi semen beku. 
 Hasil pengamatan terhadap kualitas sperma setelah disexing dan paska thawing ditampilkan 
pada Tabel 2. Hasil menunjukkan bahwa setelah melalui proses sexing dengan kolom BSA bertingkat 
5-10% tampak bahwa kualitas mikroskopisnya masih memenuhi syarat untuk proses selanjutnya yaitu 
pembekuan. Tampak proses sexing cenderung meningkatkan persentase viabilitas dan motilitas sperma, 
serta menurunkan abnormalitas sperma. Hal tersebut disebabkan selama proses sexing, terjadi 
penyaringan sperma. Hanya sperma yang motil yang mampu menembus kolom BSA, sedangkan sperma 
mati dan abnormal tetap berada di permukaan kolom sampel semen (Kaiin et al., 2013).  Hasil PTM 
pada produk sperma beku sexing, menunjukkan motilitas sperma yang sesuai dengan SNI untuk produk 
sperma beku yaitu motilitas sama atau lebih besar 40% dengan abnormalitas di bawah 20%, baik pada 
sperma X (betina) maupun sperma Y (jantan). 
 
Tabel 2. Kualitas Mikroskopis Sperma Sapi FH  X dan Y Hasil Sexing dan Paska thawing 
Parameter Sapi FH Cibinong Sapi FH Lembang 
 X Y X Y 
Motilitas (%) 70 70 70 70 
Viabilitas (%) 82,1 78,9 80,4 83,7 
Abnormalitas (%) 12,5 11,8 11,9 10,5 
Konsentrasi (x juta sel/ml) 1.415 845 1040 650 
Post thawing motility, PTM (%) 40-45 45-50 45 50 
 








Gambar 1.  Hasil Elektroforesis Sampel Sperma Sapi FH Sexing Dengan Kolom BSA 5-10% 
Keterangan:  M = marker, TS = tidak sexing, 5% = kolom BSA 5%, 10%= kolom BSA 10% 
1  = sampel sapi FH Cibinong, 2 = sampel sapi FH BIB Lembang 
 
Hasil elektroforesis menunjukkan bahwa sampel DNA sperma yang dikoleksi dari kolom BSA 5% 
hanya muncul 1 pita saja pada 415 bp, sedangkan sampel DNA sperma yang dikoleksi dari kolom BSA 




GAPDH  (415 bp) 
SRY   (286 bp) 
 
1 2 
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10%  terdapat 2 pita pada 415 bp dan 286 bp. Hasil ini menunjukkan bahwa gen SRY terekspresi pada 
sperma pembawa kromosom Y yaitu sperma hasil sexing pada kolom BSA 10% dan juga pada kontrol 
yaitu sampel DNA sperma yang tidak disexing. Sperma X pada kolom BSA 5% tidak menunjukkan 
ekspresi dari primer SRY yang digunakan. Pada sampel DNA sperma X sapi ke-1 masih dapat dilihat 
adanya pita yang sangat tipis pada 286 bp. Hal tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat sedikit 
sperma Y pada kolom BSA 5% tersebut. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang 
menghasilkan persentase kelahiran anak sesuai jenis kelamin betina sebesar 87 %(Gunawan et al., 
2015). Penggunaan primer SRY dengan desain berbeda juga menghasilkan hasil serupa dengan 
penelitian ini yaitu SRY (318 bp) yang hanya terekspresi pada kolom BSA 10% (Kaiin et al., 2017). 
Penggunaan teknik RT-PCR dapat menunjukkan hasil analisis secara kuantitatif  (Asma ul Husna et al. 
,2017). 
Teknik PCR sudah banyak digunakan untuk mendeterminasi jenis kelamin dari darah, embrio dan 
sampel lainnya. Penggunaan PCR juga merupakan teknik yang sangat spesifik dan sensitif untuk dapat 
mengidentifikasi sperma X dan Y. Primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah SRY yang 
didesain sendiri dengan bantuan program DNAStar (Hitachi). Gen SRY merupakan kunci yang 
mendeterminasi pembentukan testis pada saat diferensiasi gonad dan terdapat pada kromosom Y (Wu, 
1993). Jadi hanya akan terekspresi pada kromosom Y saja. Protein Sry merupakan protein yang tidak 
hanya terekspresi pada kromosom Y sperma, tetapi juga dapat terekspresi pada jaringan lain seperti 
otak, ginjal dan kelenjar adrenal jantan dewasa (Shende et al., 2014).  Ju et al. (2017) menggunakan 
primer Zink Protein Finger X (ZFX) dan Sex determining RegionY (SRY)  untuk mendeteksi akurasi 
jenis kelamin sperma tunggal, sehingga dapat digunakan untuk mengetahui akurasi dan persentase 
populasi sperma sapi X dan Y setelah dipisahkan oleh automatic cell-sorting. Somarny et al. (2014), 
juga menggunakan primer ZFX dan SRY untuk mendeteksi hasil sexing sperma kambing dengan real 
time PCR. Penggunaan kedua primer tersebut untuk menghitung rasio sperma X dan sperma Y hasil 
ejakulasi sudah dilakukan oleh Hassan et al. (2017). Selain itu, marker protein lainnya yang terdapat 
pada kromosom Y adalah Zfy-1, sedangkan untuk marker protein pada kromosom X misalnya PLP 
dapat digunakan  untuk mendeterminasi sperma X (Shende et al., 2014) 
Metoda sexing sperma menggunakan flowsitometri dapat menghasilkan kesesuaian jenis 
kelamin anak sampai 95% (Johnson, 2000). Tetapi mengingat mahalnya biaya produksi dan operasional 
penggunaan alat tersebut (Yadav et al., 2017) dan menghasilkan straw sexing dengan harga 30-50 US 
$ per straw (Curry, 2007), maka pemisahan sperma dengan kolom BSA dapat dijadikan alternatif 
metoda aplikasi sperma sexing. Asma ul Husna et al. (2017) telah menggunakan metoda swim up untuk 
memisahkan jenis kelamin sperma kerbau dan diperoleh lebih banyak sperma X pada kolom bawah dan 
sperma Y pada kolom atas yang dideteksi dengan metode RT-PCR secara kuantitatif. Pada penelitian 
ini, analisis dilakukan secara kualitatif. Metoda lain yang dapat digunakan untuk mengkonfirmasi hasil 
sexing adalah pewarnaan Quinacrine, Southern Blotting kuantitatif dan elektroforesis kapiler (Choi et 
al., 2009). 
Secara alami, rasio kelahiran anak sapi jantan dan betina adalah 50%:50%, dengan menggunakan 
kolom BSA sebagai medium pemisahan sperma dapat dibuktikan secara molekuler bahwa terjadi 
perubahan rasio sperma X dan Y pada masing-masing kolom BSA.  
Kesimpulan 
Penggunaan primer SRY dapat dilakukan untuk memvalidasi secara molekuler hasil sexing sperma 
dengan metoda kolom BSA bertingkat 5%-10%. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian limbah gambir dan tepung kunyit mangga 
sebagai sumber antioksidan alami terhadap produksi susu, kandungan antioksidan susu, pH susu dan kondisi 
mastitis sapi perah Friesien Holstein (FH). Penelitian ini menggunakan sapi perah FH mastitis ++ sebanyak  
20 ekor dengan laktasi periode 2-3 dan bulan laktasi 2-4. Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan 10 
ekor sapi perah yang tidak diberi perlakuan dan 10 ekor sapi perah yang diberi perlakuan limbah gambir 
sebanyak 20% dari hijauan dan tepung kunyit mangga sebanyak 0,06% bobot badan. Penelitian merupakan 
penelitian deskriptif yaitu membandingkan ke dua perlakuan yang diberikan dan melihat pengaruhnya terhadah 
produksi susu, kandungan antioksidan susu, pH susu dan kondisi mastitis yang diderita sapi perah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian limbah gambir dan tepung kunyit mangga kepada ternak 
menunjukkan peningkatan produksi susu sebesar 21,43%, peningkatan kadar antioksidan susu sebesar 
158,27%, terjadi penurunan pH dari 6,73 ± 0,095 menjadi 6,67 ± 0,062 dan penurunan kondisi mastitis sebesar 
76,92%.  





This study aims to determine the effect of gambir waste and mango turmeric (Curcumma mangga) flour as a 
source of natural antioxidant to milk yield, milk antioxidant, pH and mastitis condition of Fries Holland (FH) 
dairy cows. The research was a descriptive study to compares the two treatments were control treatment and 
treatment with gambir waste with mango turmeric flour. The research used 20 FH dairy cows with mastitis 
condition ++ (positive two), 2nd – 3rd lactation period, 2nd – 4rd lactation months. Treatment A were control 
and treatment B were given with gambir waste as much as 20% of forage and mango turmeric flour as much 
as 0.06% body weight. The result of this research indicated that giving of gambir and mango turmeric flour to 
FH dairy cows showed to increase of milk yield by 21.43%, increase of milk antioxidant by 158.27%, pH 
decreased from 6.73 ± 0,095 to 6.67 ± 0.062 and decrease mastitis condition by 76.92%. 





Peternakan sapi perah memegang peranan penting dalam penyediaan gizi bagi masyarakat. Produk 
utama yang dihasilkan sapi perah adalah susu. Susu merupakan hasil dari proses pemerahan ternak perah, baik 
sapi, kambing maupun kerbau secara kontinyu dan tidak merubah komponennya sebagai bahan pangan yang 
sehat. Susu sangat dibutuhkan oleh semua lapisan masyarakat mulai dari bayi hingga lanjut usia, terutama 
untuk pertumbuhan dan kesehatan. Tatalaksana peternakan sapi perah di Indonesia masih bersifat tradisional. 
Disamping itu, rendahnya pengontrolan terhadap manajemen pemeliharaan dan kesehatan menyebabkan 
mudahnya sapi perah terserang penyakit, salah satu penyakit yang paling sering menyerang sapi perah adalah 
mastitis.  
Mastitis adalah penyakit ambing yang memperlihatkan gejala  peradangan kelenjar susu. Penyakit ini 
dibedakan menjadi mastitis klinis dan mastitis subklinis. Mastitis klinis adalah penyakit radang pada ambing 
yang menunjukkan gejala fisik pada ternak perah. Sedangkan mastitis subklinis adalah penyakit pada ambing 
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yang tidak menunjukkan gejala-gejala terinfeksinya sehingga sulit dalam mendeteksi penyakit ini. Tingkat 
prevalensi di Indonesia mencapai 90-98 % (Nurdin, 2011 dan Nurdin, 2016). Kerugian yang ditimbulkan dari 
mastitis adalah penurunan produksi dan kualitas susu bahkan dapat merusak sel alveoli, sehingga dapat 
menyebabkan matinya ambing Salah satu penyebabnya adalah lemahnya daya tahan tubuh. Daya tahan tubuh 
ternak dapat ditingkatkan dengan memberikan bahan yang mengandung antioksidan. 
Antioksidan merupakan senyawa penting dalam menjaga kesehatan tubuh karena berfungsi sebagai 
penangkal radikal bebas yang terbentuk dalam tubuh dengan cara menghambat reaksi oksidasi yang terjadi 
didalam tubuh. Antioksidan ini bisa diperoleh sapi melalui pakan yang diberikan. Pakan yang berkualitas baik 
akan menghasilkan susu yang berkualitas baik. Alternatif  yang dapat digunakan untuk meningkatkan daya 
tahan tubuh dan kualitas susu sapi perah adalah dengan pemberian pakan yang mengandung antioksidan, tetapi 
tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. Salah satu bahan yang mengandung antioksidan adalah limbah 
gambir.  
Limbah gambir merupakan limbah yang didapatkan dari hasil pengolahan pembuatan gambir. Indonesia 
merupakan negara pemasok utama gambir dunia dengan sumbangan 80%, dan sebagian besar berasal dari 
Kabupaten Lima Puluh Kota dan Pesisir Selatan. Gambir pada umumnya digunakan untuk menyirih dan 
sebagai bahan penyamak kulit serta pewarna. Ekstrak gambir mengandung katekin yang merupakan komponen 
utama serta beberapa komponen lain seperti asam kateku tanat, kuersetin, kateku merah, gambir flouresin, 
lemak dan lilin. Komposisi kimia ekstrak gambir adalah katekin 7-33%, asam kateku tannat 20-55%, 
pirokatekol 20-30%, gambir fluorensi 1-3%, kateku merah3-5%, kuersetin 2-4%, fixed oil 1-2%, lilin, dan 
sedikit alkaloid (Nazir, 2000).  
Limbah gambir ini biasanya hanya dijadikan sebagai pupuk organik, padahal disisi lain limbah ini dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber antioksidan bagi ternak karena masih mengandung katekin yang bermanfaat 
sebagai bahan anthelmintik (obat cacing), antioksidan (penangkal radikal bebas yang terbentuk dalam tubuh) 
dan antibakteri yaitu untuk menghambat pertumbuhan bakteri dalam tubuh dan meningkatkan produktivitas 
ternak perah, serta dapat bermanfaat bagi kesehatan dan berperan penting untuk mempertahankan mutu produk 
pangan. Selain memiliki manfaat, limbah gambir memiliki rasa yang pahit dan kelat (Utami, dkk., 2008), 
sehingga kurang disukai oleh ternak. Oleh sebab itu dibutuhkan tanaman herbal lain yang juga mengandung 
senyawa antioksidan untuk meningkatkan palatabilitas ternak, tanaman tersebut adalah kunyit mangga.  
Kunyit mangga atau temu mangga (Curcuma mangga Val) merupakan tanaman asli daerah Indo-
Malesian, tersebar dari Indo-China, Taiwan, Thailand, Pasifik hingga Australia Utara. Ciri khas tanaman ini 
adalah umbinya (yang berwarna kuning dan berbintik seperti jahe) memiliki bau khas seperti bau mangga. 
Kunyit mangga mengandung flavonoid yang memiliki khasiat sebagai penangkal racun, dan antioksidan. 
Beberapa bioaktivitas kunyit mangga yang telah diteliti antara lain sebagai antifungal dan bersifat antioksidan. 
Ekstrak temu mangga memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi sehingga mampu menekan radikal bebas 
(Pujimulyani dkk., 2004). Kunyit mangga mengandung antioksidan sebesar 693,86 mg/ml dan pemberian 
tanaman ini dalam pakan ternak sapi perah dapat meningkatkan produktivitas dan kesehatan ternak (Nurdin, 
dkk. 2011; Nurdin, dkk. 2012 dan Nurdin, dkk. 2013).  
 
Bahan dan Metoda 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 ekor ternak sapi perah FH mastitis postif 2 (++), 
masa laktasi periode ke 2-3 dengan bulan produksi ke 2-4, limbah gambir, tepung kunyit mangga, reagent 
California Mastitis Test (CMT), susu, pH meter, HPLC. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan membandingkan antara ternak yang diberi 
perlakuan limbah gambir sebanyak 20% dari kebutuhan hijauan dan tepung kunyit mangga sebanyak 0.06% 
kunyit mangga dengan ternak sapi perah yang tidak diberi perlakuan limbah gambir dan kunyit mangga. 
Pemberian perlakuan Limbah gambir dan tepung kunyit mangga dilakukan pada ternak sebelum pemberian 
pakan dan setelah pemerahan pada pagi hari selesai dilaksanakan. Peubah yang diamati adalah produksi susu, 
kadar antioksidan, pH dan kondisi mastitis. 
 
Hasil dan Diskusi 
Pengaruh pemberian limbah gambir dan tepung kunyit mangga terhadap rataan produksi susu sapi perah 
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Tabel 1. Pengaruh Perlakuan Terhadap Produksi Susu, Antioksidan, pH dan Mastitis 
Perlakuan 
Produksi Susu Antioksidan pH Mastitis 
Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir 
A 8,94 9,39 33,748 33,182 6,73 6,77 2,00 2,60 
B 8,88 10,78 33,748 87,163 6,73 6,67 2,60 0,60 
Keterangan: penilaian mastitis adalah angka 4 = positif 4; angka 3 = positif 3; angka 2 = positif 2;   angka 1 = 
positif 1; angka 0 =  negatif 
 
Rataan produksi susu hasil penelitian ini berkisar antara 8,17 ± 1,26 liter/ekor/hari sampai dengan 9,38 
± 1,63 liter/ekor/hari. Produksi susu sapi tanpa diberi perlakuan memiliki nilai rataan yaitu 8,17 liter/ekor/hari, 
sedangkan rataan produksi susu sapi perlakuan yaitu 9,38 liter/ekor/hari. Hasil penelitian ini memperlihatkan 
bahwa dengan pemberian perlakuan selama 1 bulan dapat meningkatkan produksi susu rata-rata sebesar 
21,43%. 
Rataan kandungan antioksidan yang terdapat di dalam susu antara yang tidak diberikan perlakuan dan 
yang diberi perlakuan menunjukkan bahwa yang tidak diberikan menunjukkan penurunan antioksidan sebesar 
2,91%. Sedangkan yang diberi perlakuan akan meningkatkan kandungan antioksidan sebesar 158,28%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kandungan antioksidan yang terdapat dalam limbah gambir dan kunyit mangga bekerja 
aktif di dalam tubuh ternak. Seperti yang disampaikan oleh Sibuea (2000) bahwa kandungan bahan yang 
dikonsumsi oleh ternak setelah dimanfaatkan dalam proses metabolism sebanyak 5–20% akan di akumulasikan 
dalam susu termasuk di dalam susu sebagai hasil akhir dari produktivitas ternak perah.  
Peningkatan antioksidan dengan memberikan sumber antioksidan pada ternak perah ini sesuai dengan 
hasil penelitian Nurdin, dkk. (2011) yang menyatakan bahwa kandungan antioksidan dalam susu dengan 
penambahan sumber antioksidan secara tunggal yaitu pemberian jintan 0,03% mampu meningkatkan 
kandungan antioksidan susu sebesar 89%, penambahan 0,02%, kunyit putih di tambah mineral 2% mampu 
meningkatkan kandungan antioksidan sebesar 131% dan penambahan kunyit mangga 0,06% ditambah mineral 
2% mampu meningkatkan kandungan antioksidan susu sebesar 146,12%. Sedangkan berdasarkan hasil 
penelitian Simanjuntak (2013), pemberian 0,06% kunyit mangga kepada ternak selama 1 minggu mampu 
meningkatkan kandungan antioksidan susu sebesar 30,59%. 
Pemanfaatan sumber antioksidan juga terlihat dari kondisi mastitis yang diderita oleh ternak. Pemberian 
perlakuan mampu menurunkan kondisi mastitis sebesar 76,92%, Hal ini erat kaitannya dengan antioksidan 
yang diberikan pada ternak tersebut. Manfaat antioksidan salah satunya adalah mencegah terbentuknya radikal 
bebas yang dapat menurunkan daya tahan tubuh. Rendahnya daya tahan tubuh mengakibatkan produksi susu 
yang dihasilkan akan menurun karena makanan yang dikonsumsi oleh ternak akan lebih banyak dimanfaatkan 
untuk menyokong fungsi-fungsi tubuh yang melemah dan juga mengakibatkan mudahnya ternak terserang 
penyakit seperti mastitis.  
Aktivitas antioksidan tepung kunyit mangga melindungi dan meningkatkan integritas sel alveoli ambing 
dan mampu mempertahankan produksi susu (Nurdin dkk., 2016). Sesuai dengan pernyataan Collier (1985) 
bahwa produksi susu selama laktasi bergantung pada substrat untuk perakitan komponen susu dan laju 
kematian sel-sel kelenjar susu. Melalui pemberian tepung kunyit mangga yang merupakan bahan yang bersifat 
antibakteri dan antioksidan diharapkan mampu memberikan perlindungan pada sel-sel alveoli ambing melalui 
peningkatan daya tahan tubuh. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa setiap puting yang diberikan perlakuan menunjukan kondisi mastitis 
positif 1 (+) dan negatif (-). Hal ini sesuai dengan pendapat Mc.Dougall, et al (2002) yang menyatakan bahwa 
susu yang dilakukan pengujian CMT apabila menunjukan positif 2 sampai positif 3 didiagnosis mastitis 
subklinis. Ditambahkan oleh pendapat Jansen, et al. (2009) sapi yang mengalami mastitis apabila dilakukan 
uji CMT menunjukan positif 2 sampai positif 4 kondisi ini menunjukan bahwa jumlah sel somatic adalah 
≥400.000 sel/ml.  
Mastitis pada sapi perah akan mengakibatkan penurunan produksi susu, sehingga perlu dilakukan 
pencegahan mastitis agar produksi susu meningkat. Hal ini dibuktikan oleh kondisi mastitis pada (Tabel 1) 
bahwa kondisi mastitis mengalami penurunan setelah diberi perlakuan limbah gambir dan tepung kunyit 
mangga. Berdasarkan hasil analisa laboratorium yang dilakukan oleh Nurdin, dkk (2016) menunjukkan bahwa 
limbah gambir mengandung katekin sebanyak 8,61 ppm dan tepung kunyit mangga mengandung kurkumin 
sebanyak 693,86 mg/ml yang berfungsi sebagai antibakteri dan antioksidan. 
Limbah gambir dan tepung kunyit mangga mempunyai kemampuan untuk menurunkan tingkat kejadian 
mastitis, sehingga limbah gambir dan tepung kunyit mangga mampu menjadi bahan alami alternative sebagai 
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bahan alami pencegah mastitis pada sapi perah. Hal ini disebabkan karena limbah gambir dan tepung kunyit 
mangga memiliki kandungan katekin dan flavonoid. Flavonoid yang terdapat pada limbah gambir dan kunyit 
mangga yang bersifat antibakteri dan antioksidan dapat meningkatkan permeabilitas sel sehingga daya tahan 
dari sel alveoli ini akan meningkat pula. Akibatnya kuman penyebab mastitis tidak dapat merusak sel alveoli 
tersebut (Mc.Dowell, 2000; dan MEC, 2000). 
Kondisi mastitis juga dapat diprediksi dari pH susu ternak penderita, karena semakin meningkat pH 
berarti besar dugaan ternak tersebut menderita mastitis. Ternak-ternak penelitian adalah ternak perah yang 
positif menderita mastitis dengan kondisi positif dua. Hal ini bisa dilihat dari rataan pH susu hasil penelitian 
ini berkisar antara 6,67±0,062 sampai 6,73±0,095. Kondisi. pH susu tersebut walaupun ternak positif mastitis 
tetapi pH masih masuk dalam kategori normal yaitu berkisar antara 6,3 – 6,8 (SNI No. 01-3141-2011), karena 
kondisi mastitis masih dalam tahap awal. Dengan pemberian perlakuan,  kondisi kesehatan sapi perah dapat 
ditingkatkan sehingga pH susu dapat dipertahankan. Kemampuan limbah gambir dan kunyit mangga dalam 
mempertahankan pH susu dilakukan dengan cara meningkatkan daya tahan tubuh sapi perah sehingga tubuh 
memiliki sistem pertahanan yang baik terhadap berbagai infeksi, baik yang disebabkan oleh bakteri maupun 
dari dampak radikal bebas yang terbentuk dalam tubuh. Sesuai dengan hasil penelitian Nurdin dan Rahim 
(2016) bahwa pemberian limbah gambir dan kunyit mangga kepada ternak dapat  meningkatkan daya tahan 
tubuh. Begitu juga dengan pendapat Winarni (2007), terbentuknya senyawa radikal bebas baru dalam tubuh 
sangat berbahaya karena berpotensi menyerang sel tubuh. Apabila hal ini tidak terkontrol oleh sistem 




Pemberian limbah gambir dan tepung kunyit mangga dapat meningkatkan produksi susu sebesar 
21,43%, meningkatkan kandungan antioksidan dalam susu sebesar 158,28%, menurunkan kondisi mastitis 
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Penelitian mengenai implementasi limbah kacang hijau dalam ransum terhadap kualitas telur itik 
Padjadjaran telah dilaksanakan di kandang percobaan dan Laboratorium Produksi Ternak Unggas 
Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran, Jatinangor, Sumedang Jawa Barat. Percobaan 
menggunakan itik petelur Padjadjaran umur 44 minggu sebanyak 64 ekor. Metode penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan yaitu R0 (100% 
Ransum kontrol); R1 (10%  limbah kacang hijau + 90% ransum kontrol); R2 (20% limbah kacang hijau 
+ 80% ransum kontrol); R2 (30% limbah kacang hijau + 70% ransum kontrol) dan guna melihat pola 
kecenderungan masing-masing perlakuan dilakukan uji polinomial ortogonal. Hasil penelitian 
(1) Bobot telur rata-rata yaitu R0 (57,55 gram); R1 (58, 30 gram); R2 (60,35 gram) dan R3 (60,80) gram 
berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi dari pada ransum kontrol; (2) Tebal kerabang yaitu R0 (0,380); R1 
(0,403); R2 (0,435); R3 (0,438) berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi dari pada ransum kontrol; (3) 
Warna Kuning telur (yolk) yaitu R0 (8,00); R1 (8,5); R2 (9,5); R3 (9,5) berbeda nyata (P<0,05) lebih 
tinggi dari pada ransum kontrol. Penggunaan limbah kacang hijau sampai 30% dalam ransum itik 
petelur Padjadjaran nyata meningkatkan bobot telur, berat kerabang dan warna kuning telur. 
Kata kunci : Itik petelur, limbah kacang hijau, bobot telur, tebal kerabang, warna yolk 
 
 
Implementation Waste of Green Bean In The Ration of The Quality of Egg Duck Padjadjaran 
Abstract 
 
The green bean waste ration implementation to the quality of duck egg padjadjaran have been done 
in cage experiment, Faculty of Animal Husbandry Padjadjaran University, Jatinangor, Sumedang-
West Java. Exsperimen using laying ducks padjadjaran age 44 weeks as 64 ducks. The research used 
Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 4 replications of, R0 (100% control 
rations); R1 (10% green bean waste + 90% control rations); R2 (20% green bean waste + 80% control 
rations); and R3 (30% green bean waste + 70% control rations); and to see the effect of trend pattern 
of each treatment was done by orthogonal polynomial test. The results (1) Average egg weight is R0 
(57,55 gr); R1 (58,30 gr); R2 (60,35 gr); and R3 (60,80 gr) was significantly different (P<0.05) more 
highly than without control rations; (2) Shell thick is R0 (0,380); R1 (0,403); R2 (0,435); and R3 (0,438) 
was significantly different (P<0.05) more highly than without control rations; (3) Color yolk R0 (8,00); 
R1 (8,5); R2 (9,5); R3 (9,5) was significantly different (P<0.05) more highly than without control 
rations.The use of green bean waste up to 30% in laying ducks rations real inrease weight egg, shell 
thick and color yolk. 
Keywords: Layer ducks, green bean waste, weight egg, shell thick, color yolk 
 
Pendahuluan 
Limbah kacang hijau dihasilkan dari sisa pembuatan tauge yang terdiri dari kulit kacang hijau 
atau angkup tauge dan pecahan-pecahan tauge yang diperoleh pada saat pengayakan atau ketika 
pemisahan untuk mendapatkan tauge yang dapat dikonsumsi. Potensi limbah tauge sangat banyak dan 
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tidak mengenal musim. Produksi tauge di daerah Bogor sekitar 6,5 ton/hari dan berpeluang 
menghasilkan limbah tauge sebesar 1,5 ton/hari (Rahayu, et al., 2010). Limbah kacang hijau yang 
diperoleh dari sisa pembuatan tauge mempunyai kandungan zat-zat nutrient yaitu Abu (4,76%); Protein 
Kasar (21,49%); Serat Kasar (18,29%); Lemak Kasar (2,51%); BETN (52,95%); Ca (0,59%); Pospor 
(0,62%) dan Energi Metabolis (2109 kkal/kg)  (Saelan E, 2016). Limbah kacang hijau sering dianggap 
tidak berguna dan dapat mencermari lingkungan, namun melihat kandungan gizi yang terdapat dalam 
limbah kacang hijau yang diperoleh dari hasil pembuatan tauge sangat potensial dimanfaatkan untuk 
pakan ternak khususnya itik petelur. 
Telur merupakan sumber nutrisi bernilai gizi tinggi sangat potensial untuk pemenuhan kebutuhan 
protein hewani, mudah diperoleh, harganya relatif lebih murah dan terjangkau semua masyarakat. Telur 
menyediakan berbagai macam zat gizi penting, sehingga tidak berlebihan jika telur mendapat julukan 
nutrient-dense food dari para ahli gizi (Hardani, 2003).  Permintaan akan telur itik masih sangat rendah, 
jika dibandingkan dengan telur ayam, hal ini disebabkan telur itik memiliki bau amis dan kandungan 
lemak tinggi (13,77%) lebih tinggi dibanding telur ayam, puyuh dan angsa yaitu (11,15); (11,09); dan 
(13,27). Aspek yang menjadi pertimbangan konsumen dalam memilih kualitas telur yang baik selain 
kandungan kolesterolnya, yang menjadi perhatian penting adalah warna kuning telur, besar telur dan 
kebersihan kerabang telur. Tingginya intensitas warna kuning telur menunjukkan kualitas telur lebih 
baik (Kijparkorn et al, 2010). Intensitas warna kuning telur dapat ditingkatkan dengan suplementasi 
pigmen baik sintetik maupun alami (Kijparkorn et al, 2010). Atas dasar uraian latar belakang tersebut 
dilakukan penelitian tentang Implementasi Limbah Kacang Hijau dalam Ransum terhadap Kualitas 
Telur Itik Padjadjaran. 
 
Bahan dan Metode 
Bahan Penelitian 
Penelitian dilakukan di Kandang Laboratorium Produksi Ternak unggas dan pengukuran kualitas 
telur dilakukan di Laboratorium Produksi Ternak Unggas. Bahan yang digunakan dalam penelitian 
yaitu: Itik lokal padjadjaran sebanyak 64 ekor, umur itik 44 minggu. Penelitian dilakukan selama satu 
bulan terhitung sejak pengumpulan telur sampai analisa kualitasnya. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 
terdiri atas 4 perlakuan, yaitu R0 (100% Ransum kontrol); R1 (10%  limbah kacang hijau + 90% ransum 
kontrol); R2 (20% limbah kacang hijau + 80% ransum kontrol); R2 (30% limbah kacang hijau + 70% 
ransum kontrol) dan setiap perlakuan diulang  sebanyak 4 kali, sehingga didapat 16 unit perlakuan. 
Guna melihat pola kecenderungan dari masing-masing perlakuan dilakukan uji Polinomial Ortogonal 
(Gaspersz, 1995).  
 
Variabel Pengamatan dan Analisis Data 
 Variabel yang diamati adalah kualitas eksterior yaitu bobot telur dan tebal kerabang, serta 
kualitas interior yaitu warna yolk. 
 
Pengaruh Pemberian Limbah Kacang Hijau dalam Ransum terhadap Bobot Telur 
 Bobot badan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi ukuran telur baik saat dewasa kelamin 
dan periode bertelur, bobot pertama bertelur yang ideal merupakan salah satu kriteria untuk awal masa 
produksi (Leeson dan Summers, 2000). Rataan bobot telur itik selama penelitian dengan pemberian 
limbah kacang hijau dicantumkan pada Tabel 1. 
Berdasarkan hasil uji polinomial orthogonal (Ilusrtasi 1) terjadi peningkatan bobot telur seiring 
dengan semakin meningkatnya penggunaan limbah kacang hijau dalam ransum sampai 30%  pada 
persamaan kubik sebesar y = 57,550-0.087x + 0,021x2 + 0,00 x3 dengan koefisien determinasi (R2) = 
0,893. Artinya 89,30% peningkatan bobot telur dipengaruhi oleh penggunaan limbah kacang hijau 
dalam ransum. Bobot telur dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu genetik, bangsa, umur dewasa 
kelamin, obat-obatan, zat nurisi, tingkat protein dalam ransum, cara pemeliharaan dan suhu lingkungan 
(Anggorodi, 1985). Selain itu peningkatan bobot telur itik juga disebabkan tingginya kandungan Ca 
dalam limbah kacang hijau, sehingga terjadi peningkatan kandungan Ca dalam ransum. Sejalan dengan 
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pendapat  Oderkirk (2001) menyatakan peningkatan kandungan kalsium (Ca) dalam pakan sangat 
efektif untuk meningkatkan konsumsi pakan sehingga mengoptimalkan produksi telur dan berat telur. 
 
Tabel 1.  Rataan Bobot Telur Itik dengan Pemberian Limbah Kacang Hijau  
Ulangan 
Perlakuan 1 2 3 4 
  ……………...    
(g) 
………………  
R0 57,00 58,45 61,00 61,20 
R1 58,75 58,20 60,20 61,00 
R2 57,20 57,85 59,80 60,30 
R3 57,25 58,70 60,40 60,70 
Total 230,20 233,20 241,40 243,20 
Rata-rata 57,55a 58,30b 60,35c 60,80c 
Keterangan: 
R0  = Ransum kontrol R1 = Ransum kontrol + 10% limbah kacang hijau 
R2  = Ransum kontrol + 20% limbah kacang hijau            R3 = Ransum kontrol + 30% limbah kacang hijau 
Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
 
Tabel 1  menunjukkan rataan bobot telur  itik masing-masing perlakuan adalah R0 = 57,55 g; R2 
= 58,30 g; R3 = 60,35 g; dan R4 = 60,80 g. Hasil uji sidik ragam  menunjukkan perbedaan yang nyata 
(P<0,05) antara perlakuan R0; R1; dan R2, namun tidak berbeda nyata antara perlakuan R2 dan R3 
(P>0,05).  
 
Pengaruh Pemberian Limbah Kacang Hijau dalam Ransum terhadap Tebal Kerabang. 
Kualitas kerabang telur tergantung dari kemampuan unggas dalam mengabsorpsi kalsium (Ca) 
yang ada dalam pakan. Kualitas kerabang telur ditentukan oleh tebal kerabang, berat dan struktur 
kerabang telur. 
 
   Tabel 2. Rataan Tebal Kerabang Telur Itik dengan Pemberian Limbah Kacang Hijau (mm) 
Ulangan 
Perlakuan 1 2 3 4 
R0 0,375 0,390 0,435 0,410 
R1 0,381 0,395 0,450 0,455 
R2 0,390 0,410 0,425 0,450 
R3 0,375 0,417 0,430 0,435 
Total 1,521 1,612 1,740 1,750 
Rata-rata 0,380a 0,403b 0,435c 0,438c 
Keterangan: 
R0  = Ransum kontrol R1 = Ransum kontrol + 10% limbah kacang hijau 
R2  = Ransum kontrol + 20% limbah kacang hijau            R3 = Ransum kontrol + 30% limbah kacang hijau 
  Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
 
Tabel 2  menunjukkan rataan tebal kerabang telur  itik masing-masing perlakuan adalah R0 = 
0,380 mm; R2 = 0,403 mm; R3 = 0,435 mm; dan R4 = 0,438 mm. Hasil uji sidik ragam  menunjukkan 
perbedaan yang nyata (P<0,05) antara perlakuan R0; R1; dan R2, namun tidak berbeda nyata antara 
perlakuan R2 dan R3 (P>0,05).  
Uji polinomial orthogonal (Ilusrtasi 2) terjadi peningkatan tebal kerabang seiring dengan semakin 
meningkatnya penggunaan limbah kacang hijau dalam ransum sampai 30%  pada persamaan kubik 
sebesar y = 0,380 + 0,001x+ 0,00x2 – 0,00006458x3 dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 80,40%. 
Meningkatnya tebal kerabang telur itik seiring dengan meningkatnya pemberian limbah kacang hijau 
disebabkan limbah kacang hijau mengandung kalsium (Ca) yang tinggi. Hal ini menyebabkan 
penyerapan Ca dalam usus halus merangsang kelenjar paratiroid untuk mengeluarkan hormone 
paratiroid. Hormon paratiroid merangsang sistem hidrosilase pada ginjal untuk menghasilkan dihidroksi 
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kholekalsi ferol yang mengakibatkan membukanya saluran Ca pada usus sehingga penyerapan Ca dapat 
dilakukan. Hasil penyerapan Ca dalam usus halus akan dideposisikan ke tulang dan kerabang melalui 
aliran darah. Hal ini menyebabkan terbentuknya kerabang yang maksimal, tebal kerang, berat kerabang 
dan berat telur meningkat (Pelicia et al., 2009). Peningkatan kandungan kalsium (Ca) dalam pakan 
sangat efektif untuk meningkatkan konsumsi pakan sehingga mengoptimalkan produksi telur dan berat 
telur (Oderkirk, 2000). 
 
Pengaruh Pemberian Limbah Kacang Hijau dalam Ransum terhadap Warna Yolk 
 Aspek yang menjadi pertimbangan konsumen dalam memilih kualitas telur yang baik selain 
kandungan kolesterolnya, yang menjadi perhatian penting adalah warna kuning telur, besar telur dan 
kebersihan kerabang telur. Rataan warna yolk telur itik selama penelitian dengan pemberian limbah 
kacang hijau dicantumkan pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Rataan Warna Yolk Telur Itik dengan Pemberian Limbah Kacang Hijau 
Ulangan 
Perlakuan 1 2 3 4 
R0 7,0 9,0 10,0 8,0 
R1 8,0 8,0 9,0 10,0 
R2 8,0 8,0 9,0 10,0 
R3 9,0 9,0 10,0 10,0 
Total 32 34 38 38 
Rata-rata 8,0a 8,5b 9,5c 9,5c 
Keterangan: 
R0  = Ransum kontrol R1 = Ransum kontrol + 10% limbah kacang hijau 
R2  = Ransum kontrol + 20% limbah kacang hijau            R3 = Ransum kontrol + 30% limbah kacang hijau 
  Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
 
Rataan warna yolk (kuning telur) masing-masing perlakuan adalah R0 = 8,0; R1 = 8,5; R2 = 9,5; 
dan R3 = 9,5. Hasil uji sidik ragam menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) antara perlakuan R0, R1, 
dan R2, namun tidak berbeda nyata (P>0.05) antara perlakuan R2 dan R3.  
Guna melihat pola kecenderungan dari masing-masing perlakuan level pemberian limbah kacang 
hijau dilanjutkan dengan uji polimonial ortogonal (Ilustrasi 3) pada persamaan kubik yaitu sebesar y = 
8,00–0,025x + 0,010x2 + 0,00x3 dengan koefisien determinasi R2 sebesar 49,10%. Semakin meningkat 
level pemberian limbah kacang hijau menunjukkan semakin tinggi intensitas warna yolk (kuning telur). 
Tingginya intensitas warna kuning telur menunjukkan kualitas telur lebih baik  dan peningkatan 
Intensitas warna kuning telur dapat ditingkatkan dengan suplementasi pigmen baik sintetik maupun 
alami (Kijparkorn et al, 2010). Selain itu terjadinya peningkatan skor warna kuning telur (yokl) dengan 
semakin meningkatnya pemberian limbah kacang hijau sampai 30% juga disebabkan kacang hijau 
mengandung pigmen karotenoid dan xantofil yang merupakan suatu kelompok pigmen pemberi warna 
yang tersebar luas dan banyak terdapat pada tanaman dan buah-buahan dan dapat meningkatkan 
kepekaan warna pada kuning telur. Fletcher (1973) menyatakan bahwa ransum berpengaruh langsung 
terhadap warna kuning telur terutama makanan yang mengandung pigmen karotenoid. Semakin tinggi 
warna kuning telur yang dihasilkan maka semakin tinggi kandungan vitamin A kuning telur tersebut.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Hoffman (1974) bahwa kuning telur yang terang lebih banyak 
mengandung Vitamin A daripada  kuning telur yang berwarna pucat. 
 
Kesimpulan 
Implementasi Limbah Kacang Hijau dalam Ransum sampai 30% dapat meningkatkan kualitas 
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Suatu penelitian deskriptif telah dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui dan mendapatkan 
deskripsi karakteristik sifat kuantitatif puyuh Malon dan Coturnix coturnix japonica terseleksi jantan 
serta betina dewasa telah dilakukan di Pusat Pembibitan Puyuh Fakultas Peternakan Universitas 
Padjadjaran.  Analisis data dilakukan terhadap ukuran pemusatan yaitu nilai rata-rata dan ukuran 
penyebaran yaitu nilai standard deviasi dan koefisien variasi.  Puyuh yang diamatai berjumlah 300 ekor 
terdiri atas jantan dewasa puyuh Malon dan Coturnix coturnix japonica sebanyak 50 ekor serta betina 
dewasa sebanyak 100 ekor.  Peubah yang diamati adalah bobot badan (g) dan ukuran-ukuran tubuh 
meliputi panjang kepala, lebar kepala, panjang leher, lingkar leher, lebar paruh, lingkar dada, lebar dada, 
dan panjang kaki.  Hasil pengamatan memperlihatkan bahwa rataan bobot badan puyuh Malon betina 
dewasa Generasi ke empat 333,92 ± 26,95 gram dan Coturnix coturnix japonica betina dewasa 269,15 
± 26,28 gram, sedangkan bobot badan puyuh Malon jantan dewasa 296,30 ± 22,22 gram dan Coturnix 
coturnix japonica jantan dewasa 240,80 ±17,42 gram.  Dapat disimpulkan bahwa puyuh Malon betina 
memiliki ukuran tubuh lebih besar dibandingkan dengan puyuh Malon jantan maupun Coturnix coturnix 
japonica betina dan jantannya. 
Kata Kunci : puyuh malon, Coturnix coturnix japonica, sifat kuantitatif 
Quantitative Traits Characteristics of Malon And Selected Coturnix coturnix japonica on 4th 




A descriptive study has conducted to evaluate quantitative traits characteristic of Malon quail and 
selected Coturnix coturnix japonica on 4th Generation at Quail Breeding Centre Faculty of Animal 
Husbandry Padjadjaran University.  Data analysis is done on the concentration measure that is the 
average value and the size of the spread is the standard deviation value and the coefficient of variation.  
300 quails which consisted of 50 bird male Malon and adult females of 100 tails.  Observed variables 
were body weight (g) and body size including head length, head width, neck length, neck circumference, 
beak width, chest circumference, chest width, and leg length.  The Result show that average weight of 
quail body Malon adult female Fourth generation 333,92 ± 26,95 gram and Coturnix coturnix japonica 
adult female 269,15 ± 26,28 gram, while body weight of adult malon adult malon 296,30 ± 22.22 grams 
and Coturnix coturnix japonica adult male 240,80 ± 17,42 gram.  It can be concluded that quail Malon 
females have larger body size compared to Malon male quail and Coturnix coturnix japonica female 
and males 
Kata Kunci : Malon quails, Coturnix coturnix japonica, quantitative traits 
Pendahuluan 
Puyuh merupakan salah satu jenis ternak unggas yang dikembangkan sebagai alternatif sumber 
protein hewani di masyarakat baik sebagai penghasil telur maupun daging. Pemeliharaan puyuh di 
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Indonesia selain Puyuh Jepang atau Coturnix-coturnix japonica, kini mulai dikembangkan 
pemeliharaan Puyuh Malon. Puyuh Malon yang merupakan singkatan dari Manuk Londo adalah puyuh 
hasil persilangan Coturnix-coturnix japonica dengan French Quail. Puyuh hasil persilangan ini 
dikembangkan di Indonesia sudah mulai dibudidayakan oleh peternak khususnya untuk tujuan produksi 
daging karena memiliki ukuran tubuh yang relatif lebih besar.  Walaupun demikian, jenis puyuh Malon 
dan Coturnix-coturnix japonica terseleksi yang diarahkan untuk produksi daging, belum diidentifikasi 
dengan baik sehingga informasi puyuh ini belum begitu banyak dipublikasikan.  
Persilangan dilakukan oleh pembibit dengan tujuan untuk mendapatkan jenis puyuh baru yang 
memiliki performa lebih baik dari rata-rata kedua tetuanya.  Kegiatan persilangan dilakukan untuk 
mendapatkan bibit puyuh yang unggul, karena secara genetik persilangan dapat meningkatkan 
keragaman genetik dalam populasi keturunannya (Warwick et.al. 1995).  Selain itu, dengan 
dilakukannya persilangan dapat menghindari permasalahan inbreeding.  
Karakteristik sifat kuantitatif sering dijadikan parameter program seleksi biasanya dilihat dari 
bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh, hal ini dilakukan untuk mendapatkan bibit yang memiliki 
produktivitas tinggi.  Ukuran tubuh puyuh yang penting untuk diamati dan dapat dijadikan penentu 
karakteristik antara lain adalah bobot badan, panjang kepala, lebar kepala, lebar paruh, panjang tulang 
pubis, lingkar leher, lebar dada, dan panjang kaki.  Sifat kuantitatif dikontrol oleh banyak pasangan gen 
yang bersifat aditif (Noor, 2008).  Puyuh pedaging biasanya bentuk tubuhnya besar dan berkaki pendek, 
karena kaki yang pendek lebih kuat untuk menahan bobot badan. 
Guna mempopulerkan dan meningkatkan manfaat serta produktivitasnya maka perlu dilakukan 
penelitian tentang karakterisasi sifat kuantitatif meliputi bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh puyuh 
Malon dan Coturnix-coturnix japonica terseleksi yang diarahkan untuk produksi daging.  Penelitian ini 
menjadi penting untuk dilakukan mengingat terbatasnya informasi karakteristik sifat kuantitatif pada 
puyuh pedaging.  Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi ilmiah mengenai 
karakterisasi sifat kuantitatif puyuh Malon dan Coturnix-coturnix japonica terseleksi sebagai puyuh 
pedaging.   
Bahan dan Metoda 
 
Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah puyuh Malon dewasa sebanyak 100 ekor betina dan 
50 ekor jantan, serta puyuh Coturnix-coturnix japonica terseleksi sebanyak 100 ekor betina dan 50 ekor 
jantan.  Jumlah total puyuh yang diamati dalam penelitian ini sebanyak 300 ekor.  Peralatan yang 
digunakan untuk penelitian yaitu alat tulis, laptop, kamera digital, pita ukur dengan panjang 1,5 m 
dengan ketelitian 0,01 cm, jangka sorong dengan panjang 15 cm dengan ketelitian 0,01 mm dan 




1. Pengamatan sifat-sifat kuantitatif  
2. Pengukuran bobot badan puyuh menggunakan timbangan analitik. 
3. Setelah dilakukan penimbangan, puyuh diukur bagian-bagian tubuhnya meliputi panjang kepala, 
lebar kepala, lebar paruh, panjang tulang pubis, lingkar leher, lebar dada, dan panjang kaki 
menggunakan jangka sorong dan pita ukur 
4. Mencatat semua pengamatan yang telah dilakukan 
 
Analisis Data 
Pengolahan data dilakukan dengan analisis statistika deskriptif terhadap populasi telur tetas dan bobot 
tetas puyuh menggunakan rumus Sudjana (2005) sebagai berikut : 
1. Rata-rata 
Data kuantitatif dihitung dengan cara membagi jumlah nilai data oleh banyaknya data. 
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Keterangan :     ?̅?          = Rata - rata 
 ∑ 𝑥𝑖𝑁𝑖=1   = Jumlah seluruh data 
n            = Banyak data 
2. Nilai Minimal 
Mengetahui nilai terendah dari peubah yang diamati. 
 
3. Nilai Maksimal 
Mengetahui nilai tertinggi dari peubah yang diamati. 
 
4. Simpangan Baku atau Standar Deviasi  
Simpangan baku adalah akar ragam.  Ragam merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai 
individu terhadap rata-rata populasi, rumusnya adalah : 
S = √





Keterangan :   S  = Simpangan Baku   
  𝑥𝑖 = Nilai data ke-i 
  ?̅? = Rata - rata  
   𝑛 = Banyak data 
 
Hasil dan Diskusi 
Bobot Badan Puyuh 
 Rataan Bobot badan puyuh Malon dan Coturnix-coturnix japonica terseleksi jantan serta betina 
dewasa hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1.  Rataan Bobot Badan Puyuh Malon dan Coturnix-coturnix japonica  




Puyuh Malon Jantan 296,30 22,22 7,50 
Puyuh Malon betina 333,92 26,95 8,07 
Puyuh Coturnix-coturnix japonica jantan 240,80 17,42 7,23 
Puyuh Coturnix-coturnix japonica betina 269,15 26,28 9,76 
 
 Berdasarkan data pada Tabel 1, puyuh Malon jantan dewasa memiliki bobot badan lebih berat 
(296,30 ± 22,22 gram) dibandingkan dengan Puyuh Coturnix-coturnix japonica jantan (240,80 ±17,42 
gram).  Begitupun pada puyuh Malon betina dewasa memiliki bobot badan lebih berat (333,92 ± 26,95 
gram) dibandingkan dengan Puyuh Coturnix-coturnix japonica betina (269,15 ±26,28 gram).   Hasil 
penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Pasadena (2016) pada 
puyuh Malon generasi kedua diperoleh bobot badan puyuh Malon berkisar antara 212,00-398,00 gram, 
dengan rataan 325,35±48,29 gram. Hasil ini sesuai dengan tetuanya yang berasal dari kedua jenis puyuh 
tersebut dimana puyuh Malon merupakan puyuh jenis baru hasil persilangan antara puyuh lokal yang 
biasa kita kenal dengan Coturnix coturnix japonica/Japanese quail dengan puyuh Perancis atau French 
quail/Coturnix c. coturnix.   
 Puyuh Malon memiliki ukuran tubuh lebih besar (200–300 gram) dibandingkan dengan puyuh 
Coturnix c. japonica yang memiliki bobot badan sekitar 178,5 gram (Alik dkk, 2014).  Puyuh Coturnix-
coturnix japonica, bisa diperoleh ukuran yang lebih besar dari tetuanya melalui proses seleksi dari 
beberapa generasi.  Bobot badan puyuh Coturnix coturnix japonica bobot badan yang dihasilkan pada 
saat dewasa antara 255,65±35,12 gram (Alkan, 2010).  Ukuran tubuh yang cukup besar ini dipengaruhi 
oleh sifat genetik yang diturunkan oleh puyuh Perancis atau Coturnix c. coturnix, sehingga puyuh 
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Malon ini lebih cocok dibudidayakan sebagai ternak tipe pedaging.  Puyuh Perancis memiliki bobot 
hidup sebesar 200-300 gram, dan bila dibandingkan dengan puyuh Coturnix coturnix japonica ini 
ukurannya lebih besar.    
 Puyuh Perancis atau French quail memiliki warna coklat lebih terang, dan  memiliki temperamen 
yang lebih baik atau bersifat tenang. Berat dan ukuran telur sedikit lebih besar, meskipun umur 
kematangan seksual secara substansial sama dengan ukuran puyuh lainnya (Marcelo dkk., 2004).  
Puyuh jantan tipe pedaging atau Coturnix c. coturnix memiliki berat hidup sekitar 240-270 gram (Santos 
dkk., 2015).  Selanjutnya Secara genetis puyuh domestikasi memiliki ukuran tubuh yang lebih besar 
dibandingkan puyuh liar (Nugroho dkk., 1982). Puyuh domestikasi telah mengalami perlakuan dan 
campur tangan manusia secara langsung di dalam budidayanya sedangkan puyuh liar sebagian besar 
masih hidup sendiri di alam bebas (Listyowati dan Roospitasari, 1992).  
 Nilai koefesien variasi bobot badan puyuh Malon dan Coturnix coturnix japonica berkisar 7,50-
9,76%, hal ini menunjukkan bahwa bobot badan puyuh tersebut relatif seragam karena koefisien 
variasinya lebih kecil dari 10%. Populasi dianggap seragam apabila memiliki koefisien variasi lebih 
kecil dari 10% (Sudjana, 2005).  Selanjutnya populasi dianggap seragam apabila memiliki koefesien 
variasi tidak lebih dari 15% (Nasoetion, 1992).   
 Persilangan antara puyuh Jepang/Japanese quail dengan puyuh Perancis/French quail ini 
bertujuan untuk menciptakan bibit puyuh yang unggul serta memiliki performa yang lebih baik serta 
untuk menghindari terjadinya perkawinan antar puyuh sekerabat (inbreeding) yang berakibat pada 
penurunan produktivitas. Perkawinan antar ternak yang tidak mempunyai hubungan kerabat lebih 
dikenal dengan persilangan dan cara ini telah umum dipergunakan untuk meningkatkan produktivitas 
ternak (Warwick dkk., 1990). 
Ukuran-ukuran Tubuh Puyuh 





Malon Jantan Malon Betina Coturnix Jantan Coturnix Betina 
Rataan Std Rataan Std Rataan Std Rataan Std 
Panjang kepala (cm) 2,66 0,18 2,74 0,18 2,19 0,06 2,39 0,14 
Lebar kepala (cm) 2,81 0,16 2,78 0,18 1,76 0,13 1,98 0,14 
Panjang leher (cm) 1,77 0,15 1,42 0,22 1,65 0,19 1,52 0,25 
Lingkar leher (cm) 7,01 0,68 7,07 0,61 6,00 0,23 6,99 0,60 
Lebar paruh (cm) 0,32 0,11 0,40 0.09 0,32 0,03 0,39 0.05 
Lingkar dada (cm) 21,38 1,13 22,15 1,23 16,74 1,15 18,30 0,69 
Lebar dada (cm) 7,98 1,01 8,19 0,81 6,32 0,20 6,35 0,41 
Panjang kaki (cm) 8,33 0,86 8,99 0,69 7,88 0,11 8,11 0,18 
 
Berdasarkan Tabel 2, rataan ukuran panjang kepala puyuh Malon jantan dewasa 2,66cm dan betian 
dewasa 2,74cm, sementara  Coturnix coturnix japonica terseleksi jantan dewasa 2,19cm serta betina 
dewasa 2,39cm.  Demikian pula dengan rataan ukuran lebar kepala puyuh Malon jantan dewasa 2,81cm 
dan betian dewasa 2,78cm, sementara Coturnix coturnix japonica terseleksi jantan dewasa 1,76cm serta 
betina dewasa 1,98cm.  Rataan ukuran panjang leher puyuh Malon jantan dewasa 1,77cm dan betian 
dewasa 1,42cm, sementara Coturnix coturnix japonica terseleksi jantan dewasa 1,65cm serta betina 
dewasa 1,52cm.  Demikian pula dengan rataan ukuran lingkar leher puyuh Malon jantan dewasa 7,01cm 
dan betian dewasa 7,07cm, sementara  Coturnix coturnix japonica terseleksi jantan dewasa 6,00cm serta 
betina dewasa 6,99cm.  Rataan ukuran lebar paruh puyuh Malon jantan dewasa 0,32cm dan betian 
dewasa 0,4cm, sementara Coturnix coturnix japonica terseleksi jantan dewasa 0,32cm serta betina 
dewasa 0,39cm.  Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa puyuh memiliki paruh yang berbeda, dimana 
setiap bentuk paruh dan warna paruh burung disesuaikan dengan jenis makanan (Lambey dkk., 2013).  
Rataan ukuran lingkar dada puyuh Malon jantan dewasa 21,38cm dan betian dewasa 22,15cm, 
sementara Coturnix coturnix japonica terseleksi jantan dewasa 16,74cm serta betina dewasa 13,30cm.  
Ukuran lingkar dada puyuh Malon relatif lebih besar dibandingkan dengan puyuh Coturnix coturnix 
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japonica, dan betina memiliki ukuran lingkar dada lebih besar dibandingkan jantannya pada kedua jenis 
puyuh tersebut.  Lingkar dada merupakan lingkar tubuh yang diukur dari belakang sayap, dan biasanya 
dapat menentukan besar kecilnya tubuh unggas atau bobot badan (Kusuma, 2002).  Selanjutnya 
Tanudimadja dkk., (1983) menyatakan sifat morfologi yang terbesar korelasinya dengan bobot badan 
adalah lingkar dada, baik jantan maupun betina.  Rataan ukuran panjang kaki puyuh Malon jantan 
dewasa 8,33cm dan betian dewasa 8,99cm, sementara Coturnix coturnix japonica terseleksi jantan 
dewasa 7,88cm serta betina dewasa 8,11cm. Menurut Mansjoer (1981) Panjang shank dapat dijadikan 
penduga untuk mengukur pertumbuhan, sebab bentuk tulang yang besar menunjukkan pertumbuhan 
yang besar.   
 
Kesimpulan 
Rataan bobot badan puyuh Malon betina dewasa 333,92 ± 26,95 gram dan Coturnix coturnix japonica 
betina dewasa 269,15 ± 26,28 gram, sedangkan bobot badan puyuh Malon jantan dewasa 296,30 ± 
22,22 gram dan Coturnix coturnix japonica jantan dewasa 240,80 ± 17,42 gram.  Puyuh Malon betina 
memiliki ukuran tubuh lebih besar dibandingkan dengan puyuh Malon jantan maupun Coturnix coturnix 
japonica betina dan jantannya. 
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Budidaya dan Pemanfaatan Tanaman Trichanthera gigantea Sebagai Hijauan 
Pakan Ternak Ruminansia dan Non Ruminansia 
 
Endang Sutedi 1), Iwan Herdiawan2), dan Dadang Suherman3) 
1). Balai Penelitian Ternak, PO. Box 221, Bogor 16002 




Trichanthera gigantea berasal dari Amerika Tengah dan negara-negara di Amerika Utara dan Selatan, 
merupakan jenis tanaman subtropis yang sangat luas pemanfaatnya disamping sebagai pakan ternak 
ruminansiadan non ruminansia, juga dapat dimanfaatkan sebagai tanaman pelindung, dan pencegah 
erosi. Trichanthera gigantean dapat tumbuh pada tanah-tanah asam (pH<4,5) atau tanah tidak subur, 
tumbuh optimal dengan rata-rata curah hujan sekitar 1500-3000 mm/tahun dengan suhu rata-rata 300C. 
Trichanthera gigantean adalah tanaman semak yang dapat tumbuh mencapai tinggi 5 m bahkan pada 
tanah yang subur dapat mencapai 12-15 m. Persentase perkecambahan biji tanaman ini sangat rendah 
hanya berkisar antara 0-2%, sehingga untuk perbanyakkan dapat dilakukan melalui stek batang. 
Produksi biomasa Trichanthera gigantea pada tanah yang kurang subur tanpa pemupukan 
menghasilkan berat segar berkisar antara 9-13 ton/ha/panen, dan dapat dipanen setiap 70-80 hari sekali 
dengan intensitas pemotongan 0,6-1 m dari permukaan tanah.Daun Trichanthera kaya protein sekitar 
15-22% BK, kandungan abu diatas 20% BK dengan imbangan Ca dan P sangat tinggi, sehingga sangat 
cocok untuk induk laktasi. 




Trichanthera gigantea originated from Central America and countries in North and South America, is 
a very broad subtropical plant species in addition to ruminants and non ruminants, can also be used as 
a protective plant, and erosion prevention. Trichanthera gigantea can grow in acid soils (pH <4.5) or 
infertile soils, grow optimally with an average rainfall of about 1500-3000 mm / year with an average 
temperature of 300C.Trichanthera gigantea  is a shrub that can grow to 5 m tall even on fertile soil can 
reach 12-15 m. The seed germination percentage is very low only ranges from 0-2%, so to 
perbanyakkan can be done through stem. Trichanthera gigantea  biomass production in infertile soil 
without fertilization ranges from 9-13 ton / ha / harvest, and can be harvested every 70-80 days with a 
cutting intensity of 0.6-1 m from the soil surface.Trichanthera leaf is rich in protein, 15-22% DM,  ash 
content above 20% DM with Ca and P ratio is very high, so it is suitable for lactating animals. 
Keywords: Trichantera gigantea, utilization, forage feed 
 
Pendahuluan 
Keterbatasan hijauan pakan di lahan suboptimal, terutama pada saat musim kering sangat berdampak 
pada penurunan produktivitas ternak. Hal ini sejalan dengan terjadinya penurunan kualitas dan kuantitas 
hijauan. Penurunan secara kualitas hijauan, diikuti dengan tingginya komponen serat kasar (selullosa, 
hemicelulosa, dan lignin) sebagai akibat tingginya cekaman (stress) kekeringan, dan kemasaman tanah. 
Program pengembangan ternak memerlukan dukungan hijauan pakan yang tersedia sepanjang tahun. 
Untuk itu diperlukan teknologi introduksi tanaman pakan ternak (rumput/leguminosa) unggul hasil 
seleksi dan uji multililoksi di berbagai agroekosistem. Dengan teknologi budidaya seperti ini 
diharapkan ketersediaan hijauan, baik kualitas dan kuantitasnya dapat terjamin sepanjang tahun. Salah 
satu tanaman yang cocok dibudidayakan dilahan sub optimal adalah Trichanthera gigantea, karena 
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tanaman ini mampu tumbuh dan berproduksi dengan baik pada lahan masam (pH <4,5), tanah kurang 
subur, kering, dan tinggi naungan. Trichanthera gigantea adalah tanaman yang termasuk dalam famili 
Acanthaceae dan tampaknya berasal dari pegunungan Andes di Kolombia, namun juga ditemukan di 
sepanjang sungai dan daerah rawa dari Kosta Rika sampai utara Amerika Selatan (McDade 1983) dan 
di hutan basah Amerika Tengah sampai Peru. dan lembah Amazon (Record and Hess 1972). Merupakan 
tanaman pakan ternak berbentuk semak sampai pohon yang sangat menjanjikan untuk berbagai 
ekosistem. Dapat tumbuh pada rentang ketinggian antara 0- 2.000 m dpl, (Murgueitio 1989. Tanaman 
ini ini mampu beradaptasi pada daerah tropis lembab dengan curah hujan tahunan antara 1.000- 2.800 
mm (Jaramillo dan Corredor 1989), namun telah ditemukan tumbuh di wilayah Cocho dengan curah 
hujan tahunan antara 5.000-8.000 mm/tahun (Murgueitio 1989). Disamping itu pula, tanaman ini dapat 
tumbuh dengan baik pada lahan kering masam (pH 4.5), dengan kesuburan rendah (Acero, 1985). 
Taksonomi Tanaman 
Trichanthera gigantea, termasuk kedalam family Acanthaceae, sub family Acanthoideae, ordo 
Trichanthereae, dan spesiesTrichanthera gigantea. Nama umum dari tanaman ini madre de agua  
(Kolombia) ; suiban, cenicero, (Bolivia) ; tuno (Guatemala) ; naranjillo (Venezuela) ; palo de agua 
(Panama) ; beque, pau santo (Brasil) (Perez-Arbelaez 1990). Pada tahun 1847, Nees, berdasarkan 
deskripsi awal, menamai genus Trichanthera (Perez-Arbelaez 1990). Pada tahun 1930, Leonard 
menggambarkan spesies baru, hera corymbosa, dari spesimen yang dikumpulkan di Norte de Santander, 
Kolombia dan memasukkannya ke timur laut Kolombia dan Venezuela. Sejauh ini, kedua spesies dan 
satu varietas ini, British Guiana membentuk Trichanthera gigantea var. guianensis Record and Hess 
1972), telah dijelaskan dalam genus Trichanthera.Kayunya memiliki konsistensi dari Red Maple (Acer 
rubrum). Para empulur itu besar dan Record dan Hess 1972). Seperti semua tumbuhan tanpa hama, 
Trichanthera memiliki sistolit, konsentrat mineral kecil muncul sebagai garis pendek pendek pada 
permukaan atas bilah daun, bagian atas batang, pada cabang perbungaan dan pada kelopak (Leonard 
1951). 
 
Budidaya tanamanTrichantera gigantea 
Teknik perbanyakkan tanaman 
Hasil penelitian McDade (1983), di Panama, bunga sebelum antithesis, menunjukkan bahwa 
bunganya tidak bisa menyerbuki sendiri karena tidak ada stigma dari bunga yang memiliki butiran 
serbuk sari.Percobaan lain menunjukkan bahwa setidaknya delapan butir serbuk sari penting untuk 
penentuan pembuahan dan itu berarti set benih per buah sangat rendah (maksimum kurang dari satu 
dari delapan).  Di Kolombia, satu spesies kelelawar, Glossophaga soricina, dan beberapa spesies 
burung kolibri, semut dan lebah besar telah diamati mengunjungi melakukan penyerbukan bunga 
Trichanthera dari awal hingga pertengahan, ketika antitesis terjadi (Gomez dan Murgueitio 1991). Di 
lembah Cauca Kolombia, Acero (1985) melaporkan karakteristik benih dan buah Trichanthera berikut 
ditemukan jumlah biji/kg dari  4.050.000 terdapat 1,123 biji/buah dan 35-40 benih/buah. Telah 
dilaporkan bahwa benih tidak berkecambah atau sulit untuk berkecambah (Gowda 1990). Persentase 
perkecambahan biji telah ditemukan sangat rendah, dari 0 sampai 2% (CIPAV 1996).Batang yang 
matang, dekat dengan tanah, memiliki kemampuan untuk membentuk akar sehingga, bila bersentuhan 
dengan tanah, dapat mengahasilkan tanaman baru (Gomez dan Murgueitio 1991).Pertumbuhan spesies 
ini oleh petani skala kecil telah dilakukan dengan menggunakan stek batang, karena sangat mudah 
tumbuh dan menghindari permasalahan kelayakan benih dan kesulitan perkecambahan (Gowda 1990). 
Stek  harus diperoleh dari bagian basal batang pohon muda dan disimpan di tempat yang lembab dan 
teduh untuk satu hari dan kemudian ditanam di substrat yang terbuat dari tanah, pasir dan bahan organik 
dengan proporsi 5: 1: 2. Daun pertama muncul pada hari ke 27-29 setelah stek tanam dan bibit tanaman 




Persiapan bahan tanam  
Pembuatan  bahan  tanam  menggunakan  stek  batang  terdiri  atas  2  buku.  Bahan tanam diperoleh 
dari tanaman induk  Trichantera gigantea yang sehat dan tidak terlalu tua, kemudian ditanam dalam 
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polybag. Media tanam yang digunakan  adalah   campuran  tanah  dan  pupuk   kandang   dengan  rasio  
3:1.  Stek  batang Trichantera  gigantea ditumbuhkan  selama  1  bulan  dibawah  naungan  dengan 
penyiraman setiap hari. 
 
Pengolahan lahan  
Lahan yang digunakan sebelumnya diolah dengan pembersihan lahan (land clearing), pembajakan,    
dan  penggemburan.   Lubang  tanam  dibuat berdasarkan  perlakuan jarak tanam yang akan diterapkan. 
 
Penanaman  
Trichantera gigantea dilakukan setelah bibit berumur 1 bulan. Setiap  lubang  tanam  ditanami  1  bibit 
Trichantera  gigantea  dengan  pemberian pupuk dasar berupa pupuk kandang, dan pupuk NPK, N:P:K 
sebesar 15:15:15, dan  pestisida / SIDAMETHRIN 50 EC dengan bahan aktif sipermethrin50 g/l.  
 
Perawatan Tanaman 
Pemeliharaan tanaman terdiri atas penyiraman, penyiangan gulma, dan pengendalian penyakit serta 
serangga/hama. Penyiraman tanaman dilakukan apabila tidak terjadi hujan dalam sehari. Penyiangan 
gulma dilakukan seminggu sekali. Penyemprotan pestisida dilakukan untuk menanggulangi 
penyerangan serangga seperti kutu putih, belalang, dan ulat daun. Perlindungan tanaman terhadap 
hewan pengganggu seperti anjing dilakukan dengan pembuatan pagar di sekeliling petak percobaan.  
 
Pemanenan tanaman 
Panen pertama dapat dilakukan saat tanaman berumur 8-10 bulan, menghasilkan daun segar masing-
masing sebanyak 15,6 dan 16,74 ton/ha/panen pada kepadatan 40.000 tanaman/ha  dengan jarak tanam 
0,5 x 0,5 m (Jaramillo dan Sungai 1991).Trichanthera dapat dipanen setiap tiga bulan sekali, 
menghasilkan berat segar 17 ton/ha/panen dengan jarak tanam 0,75 x 0,75 m (Gomez dan Murgueitio 
1991). Ditanam sebagai pagar hidup, Trichanthera dapat menghasilkan berat segar 9,2 ton/tahun 
daunan segar per kilometer linier yang dipanen setiap tiga bulan dengan jarak 1 x 1 m ( Rosales ,1996). 
Produksi biomassa total (daun segar dan batang muda) telah dihitung sebanyak 53 ton/ha/tahun 
(Rosales, 1996). Pertumbuhan kembali yang kuat, bahkan dengan pemotongan berulang dan tanpa 
aplikasi pupuk, menunjukkan bahwa fiksasi nitrogen dapat terjadi di zona akar baik melalui aksi 
mikoriza atau organisme lainnya (Preston 1995  
 
Produksi Biomasa Trichanthera gigantea 
Trichanthera dapat dipanen setiap 3 bulan sekali dan menghasilkan 17 t/ha/tahun bahan segar 
pada intensitas pemotongan sekitar 1 m. diatas tanah subur, Trichanthera dilaporkan menghasilkan 3-
6 t BK/ha/tahun pada tingkat kepadatan tanaman berkisar antara 10.000 sampai 40.000 tanaman/ha atau 
jarak tanam 1x1 atau 80x50 cm. Produksi  awal Trichanthera sekitar 15 t/ha/tahun bahan segar, dan 
panen pertama pada umur 8-10 bulan setelah tanam. Trichanthera toleran terhadap pemangkasan 
berulang, bahkan dengan aplikasi pupuk minimal masih tetap bertahan (Rosales 1997). Respon terhadap 
aplikasi pemupukkan sangat baik, meskipunpada kondisi tanah masam tidak subur. Di Vietnam, 
produksi Trichantehra gigantea tanpa pemberian pupuk sekitar 5-9 t/ha, setelah diberikan perlakuan 
pupuk meningkat menjadi 15-30 t/ha. Di tanah dengan tingkat kesuburan yang rendah, menghasilkan 
respon linier terhadap pupuk N 240 kg/ha, dengan tingkat pengembalian optimum pada 160 kg/ha 
N.Pertumbuhan kembali (regrowth) Trichanthera dengan perlakuan pemotongan berat telah 
menunjukkan kemampuannya yang tinggi dan kemungkinan disebabkan adanya fiksasi N yang terjadi 
melalui aktifitas mychorrhiza atau organisme lainnya.Hasil daunan segar 8 dan 17 ton/ha/panen telah 
dilaporkan saat tinggi pemotongan adalah 0,6 dan 1,0 m diatas permukaan tanah (Gomez dan 
Murgueitio 1991). Menurut CIPAV (1996), tinggi ideal pada pemotongan adalah 1,0 m. Di daerah suhu 
tinggi dan curah hujan rendah, hasil yang lebih baik dicapai dengan memotong pada ketinggian 1,3 
sampai 1,5 m. 
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Kandungan Nutrisi Trichanthera gigantea 
Daun Trichanthera relatif kaya akan protein, (13-22% BK), sebagian besar protein kasar adalah 
protein sejati dan keseimbangan asam amino nampaknya lebih baik, kandungan abu (lebih dari 20% 
BK) dan lebih khusus kandungan kalsiumnya (Ca) ditemukan sangat tinggi dibandingkan dengan 
tanaman pakan ternak lainnya, yang mungkin berpotensi untuk diberikan pada ternak yang sedang 
laktasi. (Rosales, 1997), menganjurkan agar pemberian tidak lebih dari 50% dari total asupan harian 
ternak. Standar normal untuk hijauan pakan kambing/domba lepas sapih adalah 4% dari berat tubuh.  
 
Nilai nutrisi 
Kandungan protein kasar daun bervariasi antara 15 sampai 22% dan tampaknya sebagian besar adalah 
protein sejati. Kandungan kalsium telah ditemukan sangat tinggi dibandingkan dengan tanaamn pakan 
ternak lainnya (Rosales et al 1992).Hal ini dapat menjelaskan penggunaan bahwa peternak skala kecil 
di Kolombia membuat Trichanthera gigantea sebagai minuman laktogenik dan menunjukkan potensi 
yang baik untuk memberi makan hewan menyusui.  
Komposisi nutrisi Trichanthera gigantea dari berbagai sumber hasil penelitian, yang telah dilakukan 
terhadap bagian tanaman tertera pada Tabel 1. berikut. 
 





Rosales et al, (1997) 
J.Ly,  et al, (2001) 
Leterme et al, (2005) 
Phuc et al. (2001) 





































Rosales (1997) menyatakan bahwa Trichantera gigantea mengandungkonsentrasi karbohidrat dan pati 
terlarut yang tinggi serta NDF yang rendah dengankandungan protein kasar sekitar 15-22%, memiliki 
kandungan abu dan konsentrasiCa masing-masing 16-20% dan 2,4-3,8 % dalam bahan kering. Tanaman 
inimengandung konsentrasi steroid dan senyawa phenolic namun masuk kategori tanninyang dapat larut 
dalam air.Trichantera gigantea memiliki sedikit mineral yakni cystolith. Tanaman inihidup di rawa dan 
banyak tumbuh didaerah hutan basah seperti Amerika Latin.Dalam bidang pertanian, Trichantera 
gigantea digunakan sebagai hijauan, tanamanpagar dan tanaman peneduh. Petani di Kolumbia 
menggunakan tanaman ini sebagaitanaman obat dan pakan ternak. Untuk manusia digunakan sebagai 
obat merah,mencegah nephritis dan sebagai minuman laktogenik bagi ibu-ibu yang sedanghamil. Untuk 
ternak, digunakan sebagai obat sakit kembung dan hernia bagi ternakkuda serta menyembuhkan 
penyakit retained placenta pada sapi (Rosales, 1997). 
 
Anti nutrisi pada tanaman Trichanthera gigantea 
Dalam uji kualitatif (uji biokimia), dalam seluruh jaringan tanaman Trichanthera gigantea tidak 
ditemukan adanya senyawa anti-nutrisi, tidak ada alkaloid atau tanin terkondensasi yang ditemukan 
demikian pula kandungan saponin dan steroidnya sangat rendah (Rosales dan Galindo 1987). Dalam 
hasil penelitian lain, menguji kandungan fenol dan steroid total masing-masing adalah 450 dan 6,2 ppm 
(Rosales et al, 1989). Variasi yang sangat besar dalam kandungan fenol totalnya, dari 450 dan 50.288 
ppm, bisa menjadi salah satu alasan bahwa nilai nutrisinya cukup baik dan aman diberikan pada ternak 
 
Pemanfaatan Trichanthera gigantea Sebagai Tanaman pakan 
Trichanthera gigantea telah terbukti sangat baik untuk dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak dan 
sebagai pagar hidup, untuk naungan dan perlindungan mata air (Perez-Arbelaez 1990). Beberapa hasil 
penelitian menunjukkan, bahwa daun Trichanthera gigantea sangat luas manfaatnya untuk hijauan 
ternak non ruminan bahkan ternak ruminansia. Beberapa hasil penelitian pada berbagai jenis ternak 
telah dilakukan antara lain : 
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Pemanfaatan Trichanthera untuk ternak kelinci 
Dalam uji coba penggunaan pakandi New Zealand pada kelinci berumur 35 hari dengan pakan 
konsentrat komersialyang diganti dengan daun Trichanthera gigantea pada tingkat perlakuan 10, 20 
dan 30%.Respon biologis terbaik diperoleh dengan tingkat perlakuan pemberian daun Trichanthera 
sebesar 30%. Pada tingkat ini, pertambahan berat badan adalah 32 g/ekor/hari dan konversi pakan 
adalah 4,29 dibandingkan dengan perlakuan pemberian konsentrat komersial pertambahan berat badan 
yang sama (32 g/hari) dan konversi pakan 3,49 (Arango 1990). Pertambahan  bobot badan sebesar 9 
g/ekor/hari dengan konversi pakan 4,7 telah diperoleh pada kelinci percobaan (Cavia porcellus) yang 
diberi pakan daunTrichanthera, jus tebu dan suplemen protein 30g/ekor/hari (protein 40%) (Rosales, 
1996) . 
 
Pemanfaatan Trichanthera untuk ternak ayam 
Pertambahan berat badan ayam betina yang tumbuh dengan pakan jagung, cacing tanah dan daun 
Trichanthera sebesar 8,4 g/ekor/hari. Kelompok ayam tersebut diberi pakan jagung, cacing tanah, 
kacang kedelai dan Trichanthera mengalami peningkatan sebesar 16,8 g/ekor/hari, sedangkan pada 
ayam kontrol yang diberikan konsentrat komersil sebesar 17,4 g/ekor/hari, namun secara ekonomis 
biaya produksi yang dikeluarkan cukup tertinggi (CIPAV 1996). 
 
Pemanfaatan Trichanthera untuk ternak babi 
Ternak babi sangat menyukai sekali daun Trichanthera, terutama saat sedang bunting hingga menyusui. 
Namun, bila dikonsumsi dalam jumlah yang untuk mensuplay semua kebutuhan protein (sekitar 3 
kg/ekor/hari), babi bunting dengan cepat akan kehilangan kondisi tubuhnya saat diberi hanya 
Trichanthera dan jus tebu sebagai suplemen. Mengganti sampai 30% protein kacang kedelai oleh daun 
Trichanthera tampaknya masih sangat layak (Preston 1995). 
Hasil, dalam jumlah anak sekelahiran (litter size) dan keuntungan anak disapih, dari penggantian 75% 
kacang kedelai dengan daun Trichanthera dengan jus tebu untuk babi bunting sangat menggembirakan. 
Jumlah anak sekelahiran tidak berbeda dengan kelompok kontrol dan keuntungan untuk disapih sedikit 
lebih tinggi, dengan tingkat pemberian daun yang tinggi (Mejia 1989).Dalam percobaan lain, daun 
Trichanthera gigantea digunakan sebagai pengganti sebanyak 50% dari kacang kedelai selama fase 
kebuntingan induk babi yang diberi pakan basal jus tebu. Sebagai pembanding pemberian Trichanthera 
secara ad libitum dan dilengkapi dengan pakan kacang kedelai atau biji kacang kedelai utuh.  
Perlakuan kontrol biji kedelai utuh dimasak sebagai sumber protein. Tidak ada perbedaan yang 
signifikan dalam sifat produktif (hari kosong, angka, bobot dan tingkat pertumbuhan anak babi).Tingkat 
konversi protein (kg protein/kg anak babi yang disapih) paling baik pada perlakuan kacang kedelai 
masak ditambah Trichanthera (0,425) dan yang terendah pada perlakuan pakan kacang kedelai mentah 
ditambahkan daun Trichanthera. Perlakuan kontrol adalah intermediate (0,608). Disimpulkan bahwa 
daun Trichanthera gigantea dapat menghasilkan sekitar 30% protein (sekitar 1 kg/hari daun segar) dari 
makanan induk babi yang diberi makan jus tebu (Sarria 1994).Tingkat kenaikan bobot badan menurun 
(625, 584, 522 dan 451 g/hari) dan konversi pakan memburuk (3,04, 3,27, 3,63 dan 3,89) dengan 
peningkatan substitusi (0, 5, 15 dan 25%) protein kedelai oleh daun Trichanthera. Asupan jus tebu, 
protein dan bahan kering total menurun dengan meningkatnya substitusi oleh daun Trichanthera (Sarria 
et al, 1991). 
 
Pemanfaatan Trichanthera untuk ternak domba dan kambing 
Hasil uji palatabilitas dengan metode kafetaria menggunakan daun Gliricidia sepium, Trichanthera 
gigantea dan Leucaena leucocephalayang dilakukan terhadap domba lepas sapih breed Afrika untuk 
menentukan preperensi. Hasil asupan relatif (kg DM/100 kg berat hidup/hari) diperoleh dari Gliricidia 
sepium sebesar 1,84, Trichanthera gigantea 0,73, dan Leucaena leucocephala 0,19.Hasilnya 
menunjukkan bahwa faktor yang paling mempengaruhi pengambilan daun tanaman tertentu adalah 
sejauh mana hewan terbiasa memakannya dan menyoroti kebutuhan untuk memberi hewan waktu yang 
cukup untuk beradaptasi dengan makanan tersebut sebelum mereka dapat mengkonsumsi yang cukup 
banyak. jumlah (Mejia dan Vargas 1993).Kebutuhan akan adaptasi terhadap daun Trichanthera 
gigantea menjadi penjelasan untuk asupan dan kehilangan liveweight yang sangat rendah (-67 g/d) pada 
kambing yang diberi pakan hanya daun Trichanthera gigantea (Keir et al 1997).Namun, kebutuhan 
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adaptasi tidak terkait dengan semua daun tanaman karena pada percobaan yang sama kambing memiliki 
asupan pakan yang tinggi dan memperoleh bobot (+67 g/hari) saat diberi daun dari pohon nangka 
(Artocarpus heterophyllus). 
 
Pemanfaat lain Trichanthera gigantea 
Petani di Kolombia telah menggunakan Trichanthera sebagai tanaman obat tradisional untuk mengobati 
kondisi pada manusia dan hewan peliharaan. Petani skala kecil di Kolombia telah memanfaatkan 
tanaamn ini sebagai tanaman obat untuk menyembuhkan kolik dan hernia pada kuda, mempertahankan 
plasenta pada sapi dan penangkal gangguan pada usus hewan peliharaan (Perez-Arbelaez 1990; 
Vasquez 1987). Pada manusia, ini digunakan sebagai tonik darah, mengobati nefritis dan sebagai 
minuman laktogenik untuk ibu menyusui. Pada hewan peliharaan,Trichanthera digunakan untuk 
mengobati kolik dan hernia pada kuda, dan mempertahankan plasenta pada sapi. Kecambah bijinya 
digunakan untuk konsumsi manusia dalam bubur jagung. Bagian batang tanaman digunakan untuk 
menyembuhkan nefritis dan akarnya sebagai tonik darah (Vasquez 1987). Penggunaan tanaman ini pada 
babi yang sedang bunting, mampu menggantikan hingga 30 % bungkil kedelai. Hal ini dinilai sangat 
ekonomis dan pemberian Trichantera gigantea juga tidak mempengaruhi penampilan reproduksi. Di 
beberapa daerah, tanaman ini digunakan sebagai minuman laktogenik untuk ibu-ibu sedang menyusui 
(Ruiz 1992).  
 
Kesimpulan 
Trichanthera gigantea  termasuk kedalam jenis tanaman pakan ternak karena sangat disukai ternak 
(palatable), toleran pemangkasan, kaya akan protein, mineral, dan tanpa  yang sangat dibutuhkan untuk 
ternak yang sedang laktasi 
1. Trichanthera gigantea sangat mudah dibudidayakan pada berbagai kondisi biofisik-kimia 
tanah, terutama memiliki toleransi yang tinggi terhadap naungan (Canopy),sehingga sangat 
cocok untuk dikembangkan di lahan sub optimal dan perkebunan.  
2. Pemanfaatan Trichanthera gigantea sebagai hijauan pakan ternak sangat luas disamping  
sebagai hijauan bagi ternak ruminansia, juga dapat diberikan pada ternak non ruminansia 
seperti unggas, kelinci dan babi. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk kurva produksi susu sapi perah FH periode laktasi 1 
dan 2 serta model kurva terbaik untuk menduga produksi susu 305 hari. Data yang digunakan sebanyak 
704 catatan produksi susu sapi berdasarkan TD  periode laktasi 1 dan 2 pada tahun 2014-2016. Model 
kurva yang digunakan pada penelitian ini adalah model kurva Ali-Schaeffer dan Wood. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa model kurva Ali-Schaeffer merupakan kurva terbaik untuk menduga produksi susu 
sapi FH di PT. UPBS, hal tersebut diketahui dari nilai korelasi (r) dan standar error (se) pada laktasi 1 
sebesar 0,97819 dan 0,69, dan pada laktasi 2 sebesar 0,99218 dan 0,96. 




The objectives of this reasearch were to study milk production curve of first and second lactation and 
to investigate the best model to estimate 305 days production. 704 milk production records at first and 
second lactation from 2014-2016 were analysed. The models compared were Ali-Schaeffer and Wood 
models. The result showed that the Ali-Schaeffer was the best model to predict milk production. The 
correlation between predicted and observed values (r) and standard error (se) at first lactation were 
0.97819 and 0.69, and at second lactation were 0.99218 and 0.96 respectively.  
Keywords: milk production curve, Ali-Schaeffer, Friesian Holstein  
 
Pendahuluan 
Upaya pengembangan usaha sapi perah di Indonesia masih perlu ditindaklanjuti secara lebih 
terarah dan berkesinambungan, mengingat hasil yang telah dicapai masih jauh dibawah potensi 
permintaan pasar dalam negeri. Menurut Direktorat Jenderal Industri Agro Kementerian Perindustrian 
pada tahun 2014 kebutuhan bahan baku susu segar dalam negeri (SSDN) mencapai 3,3 juta ton per 
tahun dan akan meningkat sebesar 5% setiap tahunnya. Sementara itu, produksi susu dalam negeri baru 
mencapai 805,3 ribu ton (BPS, 2015) dan kekurangannya diisi dengan susu import. Meskipun 
permintaan susu dalam negeri belum dapat dipenuhi, konsumsi susu nasional hanya sebesar 12,1 
liter/kapita/tahun, angka ini masih lebih rendah dibandingkan dengan konsumsi susu per kapita per 
tahun di Singapura (46,1 liter), India (48,6 liter), Malaysia (53,6 liter), Belanda (79,6 liter), Amerika 
(80,4 liter), dan Inggris (112,2 liter) (Pemprov Jabar, 2016).  
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi susu nasional adalah dengan 
cara menyediakan bibit-bibit sapi perah unggul yang memiliki produksi susu yang tinggi. Sapi perah 
Friesian Holstein (FH) merupakan bangsa sapi perah yang memiliki produksi yang tinggi. Akan tetapi, 
produksi susu bangsa sapi tersebut tidak setinggi di negara asalnya. Adanya perbedaan produksi susu 
setiap individu sapi merupakan suatu alasan pentingnya untuk dilakukan seleksi. Seleksi dapat 
dilakukan dengan melihat catatan harian produksi susu sapi. Namun banyak peternak di Indonesia yang 
mengabaikan pencatatan tersebut karena memerlukan waktu dan biaya. Banyak perusahaan sudah 
melakukan pencatatan, namun kebanyakan peternak di Indonesia belum menyadari betapa pentingnya 
memiliki pencatatan dan manfaat yang didapat dengan memiliki catatan khususnya mengenai 
pencatatan produksi susu. 
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PT. UPBS merupakan perusahaan yang bergerak dibidang produsen susu yang berada di desa 
Marga Mekar, Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung Selatan, Jawa Barat. PT. UPBS 
memelihara sapi FH yang berasal dari Australia. Pada awal didirikannya, produksi susu sapi baru 
mencapai 14,6 liter/ekor/hari, tetapi dengan adanya seleksi dan perbaikan manajemen pemeliharaan, 
produksi susu sapi telah dapat ditingkatkan hingga mencapai 23,3 liter/ekor/hari. Hasil produksi susu 
tersebut kemudian dicatat dengan menggunakan metode catatan kumulatif.   
Manfaat yang didapat dengan adanya pencatatan ini adalah dapat menduga produksi susu, baik 
produksi sekarang, atau produksi pada masa yang akan datang sesuai dengan kualitas genetik ternak. 
Ketepatan dalam menduga produksi susu akan membantu peternak untuk memperbaiki pemberian 
pakan dan manajemen pemeliharaan. Terdapat berbagai cara untuk menduga produksi susu, salah 
satunya adalah dengan menggunakan  kurva.  
Kurva produksi susu dapat menggambarkan kemampuan produksi susu sapi perah. Kurva 
merupakan visualisasi dari persamaan yang dihasilkan dalam perhitungan. Kurva produksi susu sapi 
perah pada umumnya mengikuti pola yang teratur pada setiap periode laktasi, produksi susu akan terus 
meningkat sampai mencapai puncaknya pada periode laktasi III sampai V dan pada periode berikutnya 
produksi susu mulai berangsur-angsur menurun. Model kurva Wood merupakan model yang pertama 
populer yang digunakan untuk keseluruhan laktasi, model ini dikembangkan oleh Wood pada tahun 
1967. Seiring dengan berjalannya waktu, telah banyak ditemukan jenis model kurva yang dapat 
menggambarkan produksi susu. Beberapa model kurva lain yang biasa digunakan dalam menduga 
produksi susu antara lain model kurva Dave (1971), Yadav dkk., (1977), Wilmink (1987), Ali-Schaeffer 
(1987), dan Guo dan Swalve (1995). 
Pemilihan persamaan model kurva yang akan digunakan didasarkan pada nilai koefisien korelasi 
(r) dan standar error (se). Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan, dua model kurva 
dengan nilai koefisien korelasi dan standar error terbaik untuk menduga produksi susu sapi di Indonesia 
adalah model kurva Wood (1967) dan Ali-Schaeffer (1987). Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 
mengetahui bentuk dan model kurva terbaik yang dapat digunakan dalam menduga produksi susu sapi 
perah FH di PT. UPBS.  
Bahan dan metode 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah catatan produksi susu ternak sapi perah periode laktasi 1 dan 2 
berdasarkan catatan Test Day (TD) pada tahun 2014 sampai 2016 sebanyak 32 ekor. Pola pencatatan 
yang akan diuji yaitu TD1 sampai TD11. TD1 dicatat pada hari ke lima setelah sapi beranak dan TD 
selanjutnya dicatat dengan interval 30 hari sampai dengan TD11 pada masing-masing periode laktasi, 
dengan rincian pecatatan yaitu pada TD hari ke 5, 35, 65, 95, 125, 155, 185, 215, 245, 275, dan 305. 
 
2. Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik. Data yang dianalisis meliputi kelengkapan 
catatan produksi berdasarkan TD dan kemudian catatan tersebut akan digunakan sebagai peubah bebas 
pada persamaan regresi Ali-Schaffer dan Wood untuk menguji keakuratan pada masing-masing kurva 
dalam menduga produksi susu.  
 
Hasil Dan Pembahasan 
1. Bentuk Kurva Produksi Susu Periode Laktasi 1 dan 2 
Kurva produksi susu pada umumnya mengikuti suatu pola yang teratur, pada awal masa laktasi 
produksi susu rendah dan kemudian akan naik dengan cepat sampai mencapai puncak produksi, 
kemudian berangsur-angsur turun dan akhirnya berhenti setelah sapi berproduksi selama kurang lebih 
10 bulan. Data produksi susu dari catatan TD sebenarnya kemudian diolah dan diperoleh nilai koefisien-
koefisien yang akan digunakan dalam membuat kurva pendugaan produksi susu Ali-Schaeffer dan 
Wood. Kurva tersebut dapat digunakan untuk menduga produksi susu diluar pencatatan TD serta dapat 
menggambarkan kemampuan produksi susu pada periode laktasi 1 dan 2 di PT. UPBS. Kurva produksi 
susu periode laktasi 1 dan 2 dapat dilihat pada ilustrasi 1 dan 2. 
 
 




Ilustrasi 1. Kurva Produksi Susu Periode Laktasi 1 
 
Berdasarkan Ilustrasi 1 dapat diketahui jika pola kurva produksi susu dugaan Ali-Schaeffer dan 
Wood mendekati pola kurva produksi susu sebenarnya. Pada ilustrasi 1 terlihat jika peningkatan mulai 
terjadi pada hari ke 5 setelah sapi diperah dan mencapai puncaknya pada hari ke 65 untuk produksi susu 
sebenarnya dan dugaan Ali-Schaeffer. Sementara untuk produksi susu dugaan Wood puncak produksi 
tercapai pada hari ke 95, kemudian setelah tercapainya puncak produksi susu mulai menurun baik pada 
kurva produksi susu sebenarnya maupun kurva produksi susu dugaan Ali-Schaeffer dan Wood. 
Perbedaan waktu tercapainya puncak produksi ini bisa disebabkan oleh adanya perbedaaan tatalaksana 
pemeliharaan tempat penelitian ini dilaksanakan (Suherman, 2015). 
 
 
Ilustrasi 2. Kurva Produksi Susu Periode Laktasi 2 
 
Ilustrasi 2 menunjukan jika peningkatan mulai terjadi pada hari ke 5 setelah sapi diperah dan mencapai 
puncaknya pada hari ke 35, kemudian produksi susu mulai menurun pada hari ke 65 setelah sapi di 
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dan Wood. Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Blakely dan Bade (1994) yang menyatakan bahwa 
produksi air susu akan mencapai puncaknya pada hari ke 28 sampai hari ke 42. 
 
2. Pendugaan Tingkat Ketepatan Kedua Model Kurva 
Tingkat ketepatan model kurva produksi susu periode laktasi 1 dan 2 berdasarkan catatan TD 
dengan menggunakan model regresi kurva Ali-Schaeffer dan Wood ditentukan oleh nilai koefisien 
korelasi (r) dan standar error (se). Nilai r dan se untuk model kurva Ali-Schaeffer dan Wood periode 
laktasi 1 dan 2 dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Nilai Korelasi dan Standar Error Kurva Ali-Schaeffer dan Wood 
Model Laktasi R Se 
Ali-Schaeffer 
1 0,97819 0,69 
2 0,99218 0,96 
Wood 
1 0,96885 0,77 
2 0,98994 1,00 
 
Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui jika model kurva Ali-Schaeffer memiliki nilai korelasi yang 
lebih besar dibandingkan model kurva Wood baik pada periode laktasi 1 maupun 2. Hal tersebut 
menunjukkan jika model kurva Ali-Schaeffer lebih akurat dalam menduga produksi susu periode laktasi 
1 dan 2  di PT. UPBS. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Surrakhman (1998) yang 
menyatakan jika nilai korelasi yang berada di kisaran 0,9 sampai dengan 1 memiliki tingkat keeratan 
yang sangat tinggi. Meskipun kedua kurva tersebut memiliki nilai korelasi yang berada di kisaran 0,9-
1, kurva Ali-Schaeffer memiliki nilai korelasi yang lebih mendekati satu dibandingkan dengan kurva 
Wood sehingga kurva Ali-Schaeffer lebih akurat dalam menduga produksi susu di PT. UPBS.  
Data yang disajikan pada Tabel 8 juga menunjukan jika model kurva Ali-Schaeffer memiliki nilai 
standar error yang lebih kecil dibandingkan model kurva Wood baik pada periode laktasi 1 maupun 2. 
Nilai standar error menunjukan besar kecilnya penyimpangan kurva produksi susu dalam menduga 
produksi susu sebenarnya, yang berarti penyimpangan model kurva Ali-Schaeffer dalam menduga 
produksi susu lebih kecil dibandingkan dengan model kurva Wood. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Nugroho dkk., (2015) yang menyatakan jika standar error digunakan untuk melihat 
besar penyimpangan produksi susu dugaan terhadap produksi sebenarnya, dimana jika nilai 
standar error semakin rendah maka produksi susu dugaan semakin mendekati produksi susu 
sebenarnya. 
Kesimpulan 
Model kurva yang memiliki akurasi terbaik dalam menduga produksi susu periode laktasi 1 dan 2 
di PT. UPBS adalah model kurva  Ali-Schaeffer, dengan nilai korelasi antara produksi susu sebenarnya 
dengan produksi susu dugaan pada periode laktasi 1 dan 2 sebesar 0,97819 dan 0,99218, dengan  standar 
error 0,69 dan 0,96. 
 
Saran 
Pencatatan yang dilakukan satu bulan sekali pada hari-hari uji cukup mewakili produksi susu 
sebenarnya, sehingga tidak perlu dilakukan pencatatan setiap hari agar dapat menghemat biaya, waktu, 
serta tenaga yang dikeluarkan. 
 
Ucapan Terimakasih 
Ucapan terima kasih disampaikan Rektor Universitas Padjadjaran dan Dekan Fakultas Peternakan. 
Pimpinan dan staff PT. UPBS serta kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam penyelesaian 
artikel ini.  
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Pengaruh Penggunaan Probiotik, Acidifier Dan Kombinasinya Sebagai 
Pengganti Antibiotik Terhadap Performan Ayam Broiler 
E. V. Anggraeni1,L. D. Mahfudz2, T. A. Sarjana3 
 






Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh antibiotik, probiotik, acidifier dan kombinasinya sebagai 
pengganti antibiotik terhadap performan dan income over feed Cost (IOFC) ayam broiler. Materi 
yang digunakan yaitu 700 ekor day old chick (DOC) dengan bobot badan rata-rata 47,86 ± 0,56 g. Bahan 
pakan yang digunakan adalah CPO, dedak, jagung, tepung gandum, tepung roti, MBM, CFM, CGM, 
DDGS, SBM, L-theronin, lisin, metionin, tepung tulang, garam dan premix. Penelitian menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 7 ulangan, sehingga ada 35 unit percobaan, setiap 
unit percobaan terdapat 20 ekor DOC. Perlakuan yang diterapkan adalah sebagai berikut: T0 (ransum 
basal/kontrol), T1 (ransum basal + antibiotik), T2 (ransum basal + probiotik), T3 (ransum basal + 
probiotik + antibiotik), T4 ( ransum basal + probiotik + acidifier). Parameter yang diamati adalah 
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan (PBB), feed conversion ratio (FCR) dan Income Over 
Feed Cost (IOFC). Data dianalisis ragam dengan uji F taraf 5%, bila terdapat pengaruh perlakuan maka 
dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil dari penelitian menunjukan konsumsi pakan dan FCR signifikan 
(P<0,05) menurun pada T4, pertambahan bobot badan tidak ada hasil yang signifikan (P>0,05), dan 
pada IOFC keuntungan terbesar pada T4. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan kombinasi 
probiotik dan acidifier dalam ransum paling efisien dan memberikan keuntungan paling tinggi, sehingga 
dapat menggantikan peranan antibiotik. 




The aim of this research is to study the effects of antibiotic, probiotic, acidifier and combination of the 
three as antibiotic replacement to the performance and Income Over Feed Cost (IOFC) of broiler 
chickens. Materials used are 700 day-old chicks (DOC) with weight average of 47.86 ± 0.56. Feed 
substances are CPO, bran, corn, wheat flour, breadcrumb, MBM, CFM, CGM, DDGS, SBM, L-
theronine, lysine, methionine, bone meal, salt, and premix. The research uses Complete Randomized 
Design (RAL) with 5 treatments and 7 repetitions, therefore there 35 trials in total. Each trial contains 
20 DOCs. Applied treatments are T0 (basal rations/control), T1 (basal rations + antibiotic), T2 (basal 
rations + probitoic), T3 (basal rations + antibiotic +  probiotic), T4 (basal rations + probiotic + acidifier). 
Observed parameters are ration consumption, weight gain (PBB), Feed Conversion Ratio (FCR) and 
Income Over Feed Cost (IOFC). The data are variety-analyzed using 5%-level Test F, and going through 
the Duncan Test if any effects should occur. The result shows that feed consumption and FCR 
significantly decrease (P<0.05) in T4, weight gain does not show significant numbers (P>0.05), and 
IOFC’s biggest gain is in T4. The conclusion is that the combination of probiotic and acidifier is the 
most efficient to gain the biggest profit, so it can be the antibiotic replacement for the broiler chicken 
maintenance. 
Keyword : broilers, performance, antibiotic, probiotic, acidifier 
 
  




Ayam broiler secara genetik mampu tumbuh dengan cepat apabila semua kebutuhannya 
tercukupi, namun ayam broiler memiliki kelemahan yaitu daya tahan tubuhnya rendah. Peternak ayam 
broiler biasanya akan memberikan antibiotik untuk meningkatkan daya tahan tubuh ayamnya, namun 
penggunaan antibiotik pada hewan ternak sudah dilarang karena menyebabkan resten pada ternak dan 
residu terhadap produk ternaknya, maka perlu dicari alternatif untuk menggantikan fungsi antibiotik 
namun tidak menimbulkan efek negatif. Bahan yang dapat berfungsi seperti antibiotik antara lain adalah 
probiotik dan acidifier. 
Probiotik adalah jasad renik nonpatogen yang apabila dikonsumsi dalam jumlah cukup dapat 
memberikan manfaat baik bagi kesehatan dan fisiologis tubuh (Astuti dkk., 2015). Probiotik juga 
mempengaruhi fungsi fisiologis usus secara langsung maupun secara tidak langsung dengan cara 
memodulasi mikroflora usus dan sistem imun mukosa saluran pencernaan, sehingga dapat meningatkan 
kecernaan pakan pada broiler. Probiotik juga memiliki kemampuan dalam menghasilkan senyawa 
antimikroba yang dapat membunuh atau menghambat pertumbuhan bakteri pathogen, sehingga broiler 
menjadi lebih sehat.Bakteri B. subtilis dapat digunakan sebagai probiotik untuk pakan ternak, hal ini 
dikarenakan bakteri ini memiliki beberapa keunggulan diantaranya bersifat aerob dan anaerob fakultatif 
sehingga dapat mengkonsumsi oksigen dan menciptakan lingkungan yang baik untuk spesies bakteri 
anaerob yang menguntungkan (Arifin dan Pranomo, 2014). Bacillus subtilis merupakan salah satu 
bakteri gram positif yang dapat memproduksi berbagai macam antibiotik (Stein,2005). Bakteri B. 
subtilis merupakan bakteri berspora sehingga dapat disimpan dalam waktu lama dan dapat 
menghasilkan enzim pencernaan seperti protease dan amilase yang dapat membantu proses pencernaan. 
Bakteri ini juga menghasilkan asam-asam lemak rantai pendek yang dapt berfungsi sebagai antimikroba 
(Kompiang, 2009). 
Acidifier merupakan asam organik yang berfungsi meningkatkan kecernaan dengan cara 
peningkatan kinerja enzim pencernaan, menurunkan pH dalam usus serta menjaga keseimbangan 
mikroba dalam saluran pencernaan (Septiana dkk., 2011). Mekanisme kerja dari acidifier adalah 
perbaikan pencernaan dengan meningkatkan kualitas enzim, serta menurunkan pH lambung dan 
menekan bakteri pathogen dalam saluran pencernaan (Roth dan Kirchgessener, 2003). Asam sitrat 
mampu menurunkan pH tembolok, ventrikulus dan usus, menekan pertumbuhan bakteri pathogen, serta 
mingkatkan bakteri asam laktat (BAL) yang memberikan kontribusi terhadap proses pencernaan 
sehingga pemanfaatan protein menjadi lebih baik (Kopecky et al., 2012). 
Probiotik dan acidifier memiliki cara kerja dan fungsi yang hampir sama sehingga dapat saling 
membantu satu sama lainnya, sehingga proses pencernaan dan penyerapan nutrisi menjadi optimal. 
Oleh karena itu penggunaan probiotik dan acidifier dapat dikombinasikan. Probiotik dapat bekerja pada 
lingkungan nyamannya dan tidak akan bekerja optimal pada lingkungan yang tidak sesuai. Oleh karena 
itu perlu diketahui ketahanan probiotik terhadap antibiotik apabila probiotik dikombinasikan dengan 
antibiotik. Karena pakan komersil di Indonesia masih menggunakan antibiotik walaupun komposisinya 
sangat sedikit. 
 Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh pemberian antibiotik, probiotik, acidifier dan 
kombinasinya dalam ransum terhadap performan serta Incme Over Feed Cost (IOFC) ayam broiler. 
Manfaat dari penelitian ini yaitu mendapatkan informasi tentang potensi penggunaan probiotik, acidifier 
dan kombinasinya sebagai pengganti antibiotik untuk ayam broiler. Hipotesis dari penelitian ini adalah 
probiotik, acidifier dan kombinasinya dapat menggantikan penggunaan antibiotik dan mendapatkan 
nilai IOFC yang baik pada ayam broiler. 
 
Bahan dan Metoda 
Penelitian dilaksanakan pada 29 Mei – 10 Juli 2017 di kandang unggas, Fakultas Peternakan 
dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. Penelitian mengunakan Day Old Chick (DOC) 
sebanyak 700 ekor strain Cobb dengan bobot awal 47,86 ± 0,56 g. Bahan untuk perlakuan yaitu 
antibiotik (zinc bacitracin), probiotik (Bacillus subtilis) dan acidifier (asam sitrat). Bahan pakan untuk 
ransum yang digunakan dapat dilihat di (Tabel 1). Alat yang digunakan adalah kandang litter sebanyak 
35 petak yang berukuran 2 x 1,75 m dengan alas sekam, dilengkapi dengan tempat pakan dan minum, 
timbangan digital dan timbangan manual. 
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Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 
5 perlakuan dan 7 ulangan, sehingga terdapat 35 unit percobaan dan setiap unit percobaan menggunakan 
20 ekor DOC.  
 
Tabel 1. Komposisi, persentase ransum perlakuan dan kandungan nutrisi ransum (%) 
Bahan Pakan 
Perlakuan  
T0  T1 T2 T3   T4 
CPO 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50 
Dedak  4,45 4,45 4,45 4,45 4,45 
Jagung 45,50 45,50 45,50 45,50 45,5 
Tepung gandum 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00 
Tepung roti 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 
MBM 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 
CFM 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 
CGM 3,60 3,60 3,60 3,60 3,60 
DDGS 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 
SBM 17,00 17,00 17,00 17,00 17,00 
L-theronin 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 
Lisin 0,55 0,55 0,55 0,55 0,55 
Metionin 0,37 0,37 0,37 0,37 0,37 
Tepung tulang 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 
Garam 0,15 0,15 0,15 0,15 0,15 
Premix 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 
Total 100 100 100 100 100 
Coccidiosta 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 
Zink bacitrasin - 0,004 - 0,004 - 
Bacillus subtilis - - 0,001 0,001 0,001 
Asam sitrat - - - - 0,01 
Air* 12,92 11,26 12,32 11,96 12,37 
Abu* 5,01 5,27 5,31 5,77 5,57 
Lk* 4,77 5,40 4,32 8,43 4,50 
SK* 7,71 7,96 8,43 8,30 8,59 
PK* 18,55 17,75 17,66 19,04 18,63 
BETN** 63,96 63,62 64,28 63,03 62,71 
EM** 3.412,57 3.422,43 3.356,39 3.324,25 3.349,46 
Keterangan : * Berdasarkan hasil analisis Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, 2017 
  ** Berdasarkan perhitungan rumus Balton, 1967 
 
 Perlakuan penelitian adalah sebagai berikut : T0 : ransum basal, T1 : Ransum basal + antibiotik 
(zinc bacitracin), T2 : Ransum + probiotik (Bacillus subtilis), T3 : ransum + probiotik (Bacillus subtilis) 
+ antibiotik (zinc bacitracin), T4 : ransum + probiotik (bacillus subtilis) + acidifier (asam sitrat). Selama 
penelitian berlangsung minum dan ransum ayam broiler diberikan secara ad libitum. Parameter yang 
diamati dalam penelitian ini adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan (PBB), feed conversion 
ratio (FCR) dan Income Over Feed Cost (IOFC). 
Pengambilan data performan adalah dengan rumus sebagai berikut :  
a. Konsumsi ransum = Pemberian ransum (g) – sisa ransum (g) 
b. Pertambahan bobot badan (PBB) = Bobot Badan akhir (g) - Bobot Badan awal (g)  




d. Income over feed Cost (IOFC) = Hasil penjualan (Rp) – Biaya Ransum (Rp) 
Analisis data dengan rumus statistik sebagai berikut : 
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Data dianalisis dengan uji F taraf 5%, bila terdapat pengaruh perlakuan maka dilanjutkan 
dengan uji Duncan. Kriteria pengujian untuk pengambilan hipotesis adalah, apabila F hitung < F tabel 
maka terima H0 dan tolak H1 dan apabila F hitung ≥ F tabel maka tolak H0 dan terima H1. 
 
Hasil dan Diskusi 
Hasil penelitian tentang pengaruh pemberian antibiotik, probiotik, acidifier dan kombinasinya 
terhadap  konsumsi ransum, pertambahan bobot badan (PBB) dan konversi ransum (FCR) disajikan 
pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Rataan Konsumsi ransum, PBB dan FCR 
Parameter 
Perlakuan 
           T0            T1         T2            T3           T4 
Konsumsi (g) 4.065,27ab 3.943,13ab 3.834,79bc 4.133,86a 3.652,00c 
PBB (g) 1.880,14 1.906,43 1.864,00 1.826,14 1.903,43 
FCR 2,16b 2,07bc 2,06c 2,27a 1,96d 
 
Konsumsi ransum 
Hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan konsumsi ransum ayam broiler yang dipelihara 6 
minggu dengan perlakuan pemberian kombinasi probiotik dan acidifier (T4) memiliki nilai konsumsi 
terendah. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa konsumsi ransum signifikan menurun (P<0,05) 
pada perlakuan T4. Konsumsi pakan T4 selama pemeliharaan 6 minggu adalah 3.652 g/ekor. Nilai 
konsumsi ransum ada dibawah standar. Daud (2005) melaporkan bahwa standar konsumsi ransum ayam 
broiler umur 6 minggu adalah 3.919 – 4.003 g/ekor. 
Penurunan konsumsi ransum pada perlakuan kombinasi probiotik dan acidifier adalah karena 
kerja probiotik dan acidifier dapat bersinergi sehingga mendapatkan hasil yang optimal. Pemberian 
probiotik meningkatan jumlah bakteri asam laktat (BAL) di saluran pencernaan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Akhardianto (2010) yang menyatakan bahwa pemberian probiotik dapat meningkatkan 
pertumbuhan BAL dalam sekum ayam broiler. Penambahan probiotik dalam ransum menghasilkan 
fermentasi karbohidrat kompleks oleh mikroba atau yang biasa disebut asam lemak rantai pendek atau 
short chain fatty acids (SCFA). Proses terjadinya SCFA yaitu karbohidrat kompleks yang berasal dari 
ransum difermentasi di usus oleh bacillus subtilis sehingga menghasilkan SCFA. Sebagian besar SCFA 
terdiri dari butirat, propionat dan asetat. Hal ini sesuai dengan pendapat Kompiang (2009) yang 
menyatakan bahwa Bacillus subtilis dapat menghasilkan asam-asam rantai pendek seperti asam asetat, 
butirat, propionat. SCFA dapat menurunkan konsumsi ransum karena butirat, propionat dan asetat dapat 
menjadi sumber energi. Hal ini sesuai dengan pendapat Cook et al., (1997) yang menyatakan bahwa 
butirat merupakan SCFA yang paling banyak digunakan sebagai energi kolonisitas dan mempunyai 
sifat anti inflamasi yang penting untuk menjaga kesehatan dan penyembuhan sel-sel kolon. 
Pemberian acidifier dapat menjaga kondisi asam saluran pencernaan sehingga BAL dapat aktif 
dan bekerja secara optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Roth dan Kirchgessener (2003) yang 
menyatakan bahwa mekanisme kerja dari acidifier adalah perbaikan pencernaan dengan meningkatkan 
kualitas enzim, serta menurunkan pH lambung dan menekan bakteri pathogen dalam saluran 
pencernaan. Hasil mekanisme kerja yang sinergis dari kombinasi probiotik dengan acidifier 
mengakibatkan proses pencernaan dan penyerapan nutrisi berjalan maksimal. 
 
Pertambahan bobot badan (PBB) 
Hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan pertambahan bobot badan (PBB) tidak berbeda 
nyata (P>0,05). Tidak adanya pengaruh yang nyata terhadap hasil perlakuan diduga karena dosis 
penggunaan yang tidak melebihi dosis ideal penggunaan zat aditif. Penggunaan antibiotik dalam ransum 
sebesar 0,004 % menunjukkan bahwa penggunaannya masih dibawah dosis ideal. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Daud (2005) yang menyatakan bahwa penggunaan antibiotik sebesar 0,01% dapat 
meningkatkan pertambahan bobot badan secara signifikan. Penggunaan probiotik pada ransum adalah 
sebesar 0,001% menunjukkan bahwa penggunaannya masih dibawah dosis ideal. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Rowghani et al (2007) yang menyatakan bahwa pemberian probiotik pada ransum dengan 
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dosis 1 – 5% memberikan pengaruh yang nyata pada pertambahan bobot badan. Penggunaan acidifier 
pada ransum sebesar 0,01% masih berada dibawah dosis ideal. Hal ini sesuai dengan pendapat Roth 
dan Kirchgessener (2003)  yang menyatakan bahwa penggunaan acidifier idealnya 0,2 – 1% pakan. 
 
Feed conversion ratio (FCR) 
Tabel 2 menunjukkan FCR ayam broiler yang mendapat perlakuan pemberian kombinasi 
probiotik dan acidifier (T4) signifikan (P<0,05) paling rendah yaitu 1,96. Hal ini menunjukkan 
pemberian kombinasi probiotik dan acidifier mampu menurunkan FCR. 
Hal ini menunjukkan pemberian kombinasi probiotik dan acidifier (T4) mampu menurunkan 
FCR broiler. Nilai konfersi pakan atau Feed conversion ratio (FCR) berkaitan dengan jumlah konsumsi 
ransum dan pertambahan bobot badan, karena konversi ransum merupakan kemampuan ayam dalam 
mengkonversikan ransum menjadi bobot badan yang dihitung dalam jangka waktu tertentu. Kecilnya 
nilai FCR pada perlakuan kombinasi probiotik dan acidifier (T4) diikuti dengan rendahnya konsumsi 
pakan dan tingginya PBB. Hal ini dikarenakan mekanisme kerja probiotik dan acidifier yang saling 
membantu satu sama lainnya sehingga proses pencernaan dan penyerapan nutrisi menjadi optimal. 
Wiryawan dkk (2007) menyatakan bahwa penambahan probiotik dapat menurunkan konversi ransum 
dan mortalitas. Natsir (2005) menyatakan bahwa penambahan asam organik sebagai acidifier dapat 
menjaga keseimbangan mikroba dalam saluran pencernaan dengan cara menjaga pH saluran 
pencernaan, sehingga penyerapan protein meningkat. Hasil mekanisme kerja yang sinergis antara 
probiotik dan acidifier menghasilkan konsumsi pakan yang rendah dan pertambahan bobot badan yang 
baik, sehingga FCR yang dihasilkan juga baik. 
 
Income Over Feed Cost (IOFC) 
Hasil penelitian tentang pengaruh pemberian antibiotik, probiotik, acidifier dan kombinasinya 
terhadap  Income Over Feed Cost (IOFC) disajikan pada Tabel 4.  
 




Biaya ransum (Rp/ekor) IOFC (Rp) 
T0 32.761 22.236,5 10.524,9bc 
T1 33.199 21.822,2 11.643,4b 
T2 32.470 20.962,5 11.507,4b 
T3 31.863 22.642,9 9.219,9bc 
T4 33.199 19.985,5 13.213,0a 
 
Tabel 3 menunjukkan IOFC ayam broiler yang mendapat perlakuan pemberian kombinasi 
probiotik dan acidifier (T4) signifikan (P<0,05) paling tinggi. Hal ini menunjukkan pemberian 
kombinasi probiotik dan acidifier mampu meningkatkan IOFC ayam broiler. Perhitungan nilai IOFC 
diperlukan untuk membuktikan bahwa penggunaan kombinasi probiotik dan acidifier dalam ransum 
dapat memberikan keuntungan, karena penggunaan kombinasi probiotik dan acidifier saling berkaitan 
sehingga menghasilkan nilai konsumsi yang rendah dan tidak menurunkan PBB. Prawirokusumo 
(1990) menyatakan bahwa Income Over Feed Cost (IOFC) diperoleh dari perhitungan selisih hasil 
penjualan yang diperoleh dengan biaya ransum yang dikeluarkan. Pendapat tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian, yaitu konsumsi yang rendah membuat harga pakan juga rendah dan PBB yang tinggi pada 
akhir pemeliharaan akan menaikkan nilai jual ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat Yamin (2008) 
yang menyatakan bahwa tingginya nilai IOFC sangat ditentukan oleh keseimbangan bobot badan dan 




Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan kombinasi probiotik dan acidifier dalam 
ransum paling efisien dan memberikan keuntungan paling tinggi, sehingga dapat menggantikan peranan 
antibiotik. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi penggunaan limbah padat industri jamu sebagai 
bahan aditif alternatif pakan dalam ransum terhadap perfoman ayam broiler. Materi yang digunakan 
200 ekor DOC. Ransum yang digunakan mengandung energi metabolis (EM) sebesar 2900 kkal/kg dan 
PK sebesar 22% serta limbah padat industri jamu yang ditambahkan ke dalam ransum diperoleh dari 
PT. Sido Muncul Tbk. Perlakuan yang diterapkan T0 (ransum basal), T1 (ransum basal + limbah padat  
industri jamu 0,5%), T2 (ransum basal + limbah padat industri jamu 1,0%), T3 (ransum basal + limbah 
padat industri jamu 1,5%). Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan dengan 20 unit percobaan. Data yang diperoleh dianalisis 
ragam dengan uji F, bila berpengaruh maka dilanjutkan uji Duncan. Parameter yang diukur adalah 
konsumsi ransum, konversi ransum, pertambahan bobot badan dan Income Over Feed Cost (IOFC). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian limbah padat industri jamu memberikan pengaruh nyata 
(P<0,05) meningkatkan konsumsi ransum tetapi tidak berpengaruh nyata pada pertambahan bobot 
badan, konversi ransum dan IOFC. Kesimpulan adalah pemanfaatan limbah industri jamu sebagai aditif 
dengan taraf 0,5-1,5% belum dapat memperbaiki perfoman, tetapi tidak memberikan dampak buruk 
pada pertumbuhan ayam broiler. 
Kata Kunci : abstrak, semnas, peternakan, perfoman, limbah padat industri jamu. 
 
Abstract 
This research aims to evaluate the potential of the use of herbs industry’s solid waste as the alternative 
additive feed in rations to the performance of broiler chicken. Materials used are 200 day-old chicks 
(DOC). The rations contain energy metabolic (EM) is 2900 kkal/kg and PK is 22% then the herbs 
industry’s solid waste that is added to the rations was gathered from PT. Sido Muncul Tbk. The 
treatments were T0 (basal rations), T1 (basal rations + herbs industry’s waste 0.5%), T2 (basal rations 
+ herbs industry’s waste 1.0%), T3 (basal rations + herbs industry’s waste 1.5%). Experimental design 
used in this research is Complete Randomized Design (RAL) which contains 4 treatments and 5 
repetitions, therefore there 20 trials in total. Data are analyzed of varians (ANOVA) using Test F, and 
going through the Duncan Test if any effects should occur. The measured parameters are ration 
consumption, weight gain, ration conversion, and Income Over Feed Cost (IOFC). The research result 
shows that adding the herbs industry’s solid waste does make a good impact (P<0.05) to increasing 
ration consumption but does not do much to the ration conversion, weight gain, and IOFC. The 
conclusion is the usage of the herbs industry’s solid waste as addictive substance by 0.5-1.5% has not 
been able to improve the performance, but give bad impact to the growth of broiler chickens. 
Keywords : abstract, semnas, livestock, perfomance, herbs industry’s solid waste. 
 
  




 Ayam broiler merupakan jenis unggas tipe pedaging yang memenuhi kebutuhan protein hewani 
masyarakat Indonesia. Peningkatan konsumsi daging ayam broiler dari tahun 2012 sampai 2014 
diperoleh dari 3,49 menjadi 3,96 kg/kapita/tahun (Badan Pusat Statistik, 2015). Indonesia merupakan 
negara beriklim tropis, dengan kondisi tersebut sering kali mengganggu kondisi fisiologis ternak 
termasuk ayam broiler, seperti mengalami cekaman panas (heat stress). Hal ini membuat pemberian 
pakan menjadi tidak efisien yang berdampak pada menurunnya perfoman ayam broiler. Upaya 
dilakukan untuk mengatasi kondisi tersebut adalah penambahan antibiotik, akan tetapi penggunaan 
secara berlebihan dapat menimbulkan residu pada produk yang dihasilkan. Dewasa ini banyak dicari 
bahan aditif alternatif pengganti antibiotik. 
 Beberapa tanaman obat seperti jahe, kapulaga, cengkeh banyak diramu untuk dijadikan jamu oleh 
masyarakat Indonesia. Jamu digunakan untuk menjaga kesehatan tubuh, sehingga banyak berdirinya 
industri jamu. Industri jamu memiliki limbah hasil olahan jamu yang tidak dimanfaatkan. Senyawa aktif 
yang terkandung di dalam jamu memungkinkan masih terdapat di dalam limbah yang dihasilkan, 
sehingga diharapkan dapat digunakan sebagai bahan aditif. Prebiotik merupakan salah satu bahan aditif 
berupa nutrisi dari substansi makanan yang tidak di cerna untuk meningkatkan aktifitas bakteri yang 
menguntungkan pada saluran pencernaan (Karyadi, 2003 dalam Daud, 2009). Prebiotik dapat 
mempengaruhi peningkatan bobot badan akhir ayam pedaging dikarenakan dapat meningkatkan 
penyerapan zat makanan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan ataupun perkembangan 
jaringan otot (Daud, 2005). Berdasarkan hasil analisis proksimat pada limbah padat industri jamu 
diketahui kandungan serat kasar tergolong tinggi sebesar 39,72%. Kandungan serat kasar yang tinggi 
pada limbah jamu memungkinkan adanya kandungan oligosakarida yang dapat bermanfaat bagi ternak 
(Natalia ddk., 2016). 
 Oligosakarida yang terdapat terdiri dari rafinosa, manosa, sukrosa, fruktosa dan grabinosa (Balai 
Penelitian Ternak Ciawi, 2016). Kandungan oligosakarida yang dijadikan prebiotik dapat menyediakan 
nutrisi untuk mikroba menguntungkan dalam saluran pencernaan seperti bakteri asam laktat (BAL) 
(Haryati, 2011), akan tetapi pemberian prebiotik pada ransum unggas sebagai aditif pakan tidak boleh 
lebih dari 2% karena dapat menimbulkan residu (Muryani, 2008 dalam Natalia dkk., 2016), maka pada 
penelitian ini penggunaan limbah padat industri jamu dibatasi pada level rendah. Antioksidan pada 
limbah padat industri jamu dapat mengurangi dampak cekaman panas pada ayam broiler (Syahruddin 
dkk., 2012). 
 Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengevaluasi potensi penggunaan limbah padat industri jamu 
sebagai bahan aditif alternatif pakan dalam ransum terhadap perfoman ayam broiler. Manfaat dari 
penelitian ini adalah memperoleh informasi mengenai pengaruh pemberian yang berbeda terhadap 
performan ayam broiler. Hipotesis dalam penelitian ini adalah pemberian limbah padat industri jamu 
sebagai bahan aditif akan memperbaiki dan meningkatkan performan produksi ayam broiler. 
Materi dan Metode 
 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 26 Mei 2017 hingga 30 Juni 2017 di Kandang Unggas 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang. Materi yang digunakan adalah 
200 ekor dengan bobot DOC rata-rata 51 gram. Komposisi bahan pakan pada perlakuan ditampilkan 
pada Tabel 1.  
 Komposisi bahan pakan pada perlakuan ditampilkan pada Tabel 1. Limbah padat industri jamu 
yang ditambahkan ke dalam ransum diperoleh dari PT. Sido Muncul Tbk yang terdiri dari jahe 
(Zingiberis rhizoma), adas (Foeniculi fructus), kayu ules (Isorae fructus), daun cengkeh (Caryphylli 
foltum) dan daun mint (Menthae arvensitis). Limbah jamu yang berasal dari pabrik dijemur hingga 
kering selama 3-5 hari kemudian dihaluskan menggunakan mesin grinder. Kandang yang digunakan 
merupakan kandang cage. Pemeliharaan dilakukan selama 6 minggu. 
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Tabel 1. Komposisi Bahan Pakan Ayam Broiler. 
Bahan Pakan 
Perlakuan 
T0 T1 T2 T3 
Jagung Kuning 60 60 60 60 
Bungkil Kedelai 19,313 19,313 19,313 19,313 
Bekatul 3,568 3,568 3,568 3,568 
PMM 9 9 9 9 
MBM 7,627 7,627 7,627 7,627 
CaCO3 0,022 0,022 0,022 0,022 
Premix 0,39 0,39 0,39 0,39 
L-lysine 0,05 0,05 0,05 0,05 
D,L-methionine 0,03 0,03 0,03 0,03 
Limbah Padat Industri 
Jamu 
0,00 0,50 1,00 1,50 
Jumlah 100 100,5 101 101,5 
Kandungan Nutrien    
Energi Metabolis (kka/kg) 2944,7 2955,5 2966,3 2977,1 
Protein Kasar (%) 22,5 22,5 22,6 22,6 
Serar Kasar (%) 4,54 4,74 4,94 5,14 
Lemak Kasar (%) 4,71 4,72 4,73 4,74 
 
Rancangan percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 
dan 5 ulangan, sehingga terdapat 20 unit percobaan dan setiap unit percobaan menggunakan 10 ekor 
DOC. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu T0 (Ransum Basal), T1 (Ransum Basal + 
limbah padat industri jamu 0,5%), T2 (Ransum Basal + limbah padat industri jamu 1,0%), T3 (Ransum 
Basal + limbah padat industri jamu 1,5%). Selama penelitian berlangsung minum dan ransum ayam 
broiler diberikan secara ad libitum. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah konsumsi 
ransum, pertambahan bobot badan (PBB), feed conversion ratio (FCR) dan Income Over Feed Cost 
(IOFC).  
 
 Pengambilan data dan parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah: 
a. Konsumsi Ransum 
Perhitungan konsumsi ransum dilakukan setiap satu minggu sekali. 
Konsumsi Ransum = 
Pemberian pakan (g) − Sisa pakan (g) 
Jumlah ekor per unit
 
b. Pertambahan bobot badan (PBB) 
Perhitungan pertambahan bobot badan dilakukan dengan cara menimbang bobot badan ayam 
setiap satu minggu sekali. 
PBB = Bobot Badan akhir - Bobot Badan awal  
c. Konversi Ransum  
Perhitungan konversi ransum dengan cara membagi jumlah ransum yang dikonsumsi dengan 
pertambahan bobot badan.  




d. Income Over Feed Cost (IOFC) = Hasil penjualan setiap perlakuan (Rp) - Biaya Ransum (Rp) 
 
Data dianalisis dengan uji F taraf 5%, bila terdapat pengaruh perlakuan maka dilanjutkan dengan uji 
Duncan. Kriteria untuk pengambilan hipotesis adalah, apabila F hitung > F Tabel maka terima H0 dan 
tolak H1 dan apabila F hitung < F tabel maka tolak H0 dan terima H1. 
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Hasil dan Pembahasan 
 Hasil penelitian tentang pengaruh pemberian limbah padat industri jamu terhadap konsumsi 
ransum, pertambahan bobot badan (PBB) dan konversi ransum (FCR) disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rataan Konsumsi, PBB dan FCR 
Parameter 
Perlakuan 
T0 T1 T2 T3 Keterangan 
Konsumsi (g) 3.988,11ab 3.902,57b 4.137,12a 3.800,18b s 
PBB (g) 1.615,61 1.625,26 1.674,69 1.596,70 ns 
FCR 2,470 2,405 2,473 2,384 ns 
 
Konsumi Ransum 
 Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada Tabel 2. bahwa pemberian limbah padat 
industri jamu terhadap konsumsi ransum ayam broiler memberikan pengaruh nyata (P<0,05), diperoleh 
hasil T2 (1,0%) berbeda nyata ditandai dengan meningkatnya konsumsi ransum akan tetapi hasil 
keseluruhan yang diperoleh tidak konsisten dikarenakan pada T1 (0,5%) dan T3 (1,5%) tidak berbeda 
nyata dengan T0. Peningkatan konsumsi pada taraf 1,0% diduga disebabkan peran oligosakarida 
sebagai prebiotik yang berasal dari bahan penyusun limbah. Menurut Haryati (2011) bahwa 
oligosakrida merupakan bahan kimia yang akan terbentuk dari fruktosa dan galaktosa yang berperan 
sebagai prebiotik tidak dapat dicerna dan tidak diserap sehingga menurunkan asupan energi yang 
berdampak pada turunnya konsumsi tetapi dapat berguna sebagai nutrisi bakteri menguntungkan. 
Tinggi rendahnya konsumsi tergantung dari kandungan serat kasar dalam ransum dan sisa zat aktif yang 
masih terkandung pada sisa olahan bahan organik yang di jadikan prebiotik. Hal tersebut yang diduga 
menyebabkan konsumsi ransum pada hasil penelitian ini yang tidak konsisten. Pada penelitian Pati et 
al. (2015) menyatakan bahwa pemberian limbah jahe dengan taraf 15% dapat meningkatkan konsumsi 
ransum akan tetapi pada penelitian Daud dkk. (2009) bahwa penggunaan ekstrak buah rumbia 
berdampak menurunnya konsumsi ransum. Menurut Weese (2002) bahwa Oligosakarida dapat 
bertindak sebagai prebiotik dengan menstimulir pertumbuhan bakteri asam laktat (BAL) seperti 
Lactobacillus sp. di dalam saluran pencernaan. Berikut adalah hasil analisis pertumbuhan bakteri 
Lactobacillus sp. pada usus halus didalam saluran pencernaan yang di sajikan pada Tabel 3.  
Tabel 3. Jumlah koloni bakteri Lactobacillus sp. pada setiap perlakuan 
Perlakuan Jumlah Koloni bakteri Lactobacillus sp. 
T0 6 × 101 cfu/ml 
T1 2,9 × 107 cfu/ml 
T2 2,0 × 107 cfu/ml 
T3 7 × 101 cfu/ml 
 
Hasil yang diperoleh bahwa pada perlakuan yang diberi limbah padat industri jamu dapat meningkatkan 
jumlah koloni Lactobacillus sp. dibandingkan dengan perlakuan tanpa limbah padat industri jamu. 
Peningkatan diakibatkan oleh nutrisi dalam oligosakarida dari bahan penyusun limbah, akan tetapi 
peningkatan tersebut belum dapat mempengaruhi pencapaian perfoman secara optimal. Pada taraf 1,5% 
menyebabkan penurunan jumlah Lactobacillus sp. yang drastis sehingga diperoleh hasil yang masih 
dibawah nilai kisaran normal. 
 Penurunan ini diduga disebabkan kandungan minyak atsiri pada penggunaan banyaknya tanaman 
obat yang berlebihan sehingga berdampak pada menurunnya konsumsi ransum. Menurut Abrar dan 
Raudhati (2006) bahwa total bakteri asam laktat dapat tumbuh dalam usus halus saluran pencernaan 
ayam broiler sebanyak 2,1 × 107 cfu/ml. Montong (2014) melaporkan penggunaan tanaman obat yang 
mengandung minyak atsiri harus dibatasi, apabila berlebihan akan menyebabkan menurunnya kinerja 
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saluran pencernaan dan bersifat racun. Faktor yang mempengaruhi konsumsi pada ternak antara lain 
bobot badan, umur, strain, kandungan ransum serta faktor lingkungan (Fadilah, 2004). 
 
Pertambahan Bobot Badan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada Tabel 2. bahwa pemberian limbah padat 
industri jamu terhadap pertambahan bobot badan (PBB) ayam broiler tidak berpengaruh nyata. 
Pemberian dengan taraf 0,5-1,5% belum mampu meningkatkan pertambahan bobot badan. Hal ini 
dikarenakan kandungan oligosakarida diduga sudah mulai berkurang yang diakibatkan terbuangnya zat 
saat melalui proses pengolahan sebelum menjadi limbah, sehingga berpengaruh pada rendahnya asupan 
nutrisi pada BAL. Hasil ini sesuai penelitian Candra dkk. (2014) bahwa pemberian temulawak yang di 
ekstrasi dengan air dan ethanol tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertambahan bobot badan. 
Menurut penelitian Pelicano et al. (2004) bahwa penggunaan prebiotik Mannan Oligosakarida (MOS) 
0,2% seharusnya sudah dapat menghasilkan pertambahan bobot hidup yang lebih baik. Hal ini didukung 
Li et al. (2008) prebiotik oligosakarida di saluran pencernaan berperan dalam meningkatkan 
keseimbangan mikrooragnisme untuk menghasikan metabolisme yang bermanfaat bagi ternak.  
 Pertambahan bobot badan dapat ditingkatkan apabila ditambahnya proporsi pada limbah seperti 
diperkaya antara lain dengan kandungan inulin pada tanaman maupun di tambahkan dengan bahan aditif 
lain, maka limbah padat industri jamu dapat berpengaruh dalam meningkatkan perfoman. Natalia dkk. 
(2016) melaporkan bahwa pemberian limbah padat industri jamu dengan taraf 0,5-1,5% yang di 
fermentasi dengan bakteri asam laktat (BAL) dapat meningkatkan perfoman ayam petelur. Fanani dkk. 
(2014) berpendapat bahwa penggunaan inulin umbi bunga dahlia dapat mempengaruhi pertambahan 
bobot badan ayam broiler.  Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ayam broiler antara lain faktor 
nutrisi dan faktor genetik (Suprijatna dkk., 2005). Limbah padat industri jamu tersusun dari beberapa 
tanaman obat yang memiliki senyawa aktif dan mengandung antioksidan sehingga pemanfaatannya 
tidak memberikan dampak buruk apabila penggunaannya sesuai dengan dosis, sehingga berdampak 
baik pada pertumbuhan ayam broiler. Menurut Natsir dkk. (2016) bahwa jahe dapat dimanfaatkan untuk 
ternak karena dapat menekan pertumbuhan mikroba patogen sehingga dapat memperbaiki produksi. 
Hal ini ditambahkan Nurjannah dkk. (2013) menyatakan bahwa cengkeh merupakan tanaman yang 
bersifat sebagai antioksidan. 
Konversi Ransum 
 Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada Tabel 2. bahwa pemberian limbah padat 
industri jamu terhadap konversi ransum (FCR) ayam broiler tidak berpengaruh nyata (P>0,05). 
Pemberian dengan taraf 0,5-1,5% belum mampu menurunkan konversi ransum. Hal ini dikarenakan 
pada taraf 0,5-1,5% peran prebiotik untuk asupan nutrisi BAL belum maksimal. Kurangnya nutrisi 
prebiotik oligosakarida pada bahan penyusun limbah padat industri jamu diduga menyebabkan 
rendahnya mekanisme kinerja penyerapan nutrisi pakan pada saluran pencernaan. Hal tersebut sehingga 
menyebabkan rendahnya efisiensi pengunaan ransum dan berdampak menghasilkan konversi yang 
tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Wang et al. (2015) bahwa konsumsi yang tinggi dan pertumbuhan 
yang rendah pada pemberian ekstrasi tanaman kunyit menyebabkan konversi yang tinggi. Tamalludin 
(2012) melaporkan bahwa semakin tinggi konversi ransum menunjukkan semakin banyak ransum yang 
dibutuhkan. Faktor yang mempengaruhi konversi ransum antara lain umur, pakan, tingkat konsumsi 
dan daya cerna (Sugiharto, 2005). 
 
Income Out Feed Cost (IOFC) 
 Hasil penelitian tentang pengaruh pemberian limbah padat industri jamu terhadap Income Over 
Feed Cost (IOFC) disajikan pada Tabel 4.  
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IOFC (Rp) IOFC (%) 
T0 35.910 26.023,21 9.886,09 Standar 
T1 35.945 25.528,12 10.416,88 5,36 
T2 37.240 26.922,46 10.317,54 4,36 
T3 35.630 24.772,31 10.857,69 9,82 
 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian limbah padat industri jamu memberikan nilai 
IOFC lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol. Hal ini disebabkan keuntungan hasil penjualan yang 
lebih tinggi. Menurut Prawirokusumo (1990) menyatakan bahwa Income Over Feed Cost (IOFC) 
diperoleh dari perhitungan selisih hasil penjualan yang diperoleh dengan biaya ransum yang 
dikeluarkan. Faktor yang mempengaruhi IOFC adalah nilai konversi ransum. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Yamin (2008) yang menyatakan bahwa tingginya nilai IOFC sangat ditentukan oleh 
keseimbangan bobot badan dan konsumsi ransum pada ternak. Pada taraf 1,0% diperoleh hasil IOFC 
yang paling sedikit dibandingkan dengan taraf 0,5% dan 1,5%, dikarenakan konsumsi yang tinggi, 
tetapi tidak diikuti pertambahan bobot badan secara maksimal sehingga konsumsi ransumnya tidak 
efektif. Pakan yang tidak efektif dapat disimpulkan bahwa penggunaan prebiotik limbah padat industri 
jamu belum mampu memperbaiki perfoman. Hal ini sesuai dengan pendapat Bintang dkk. (2007) bahwa 
efisien penggunaan ransum merupakan faktor dalam mekanisme perbaikan perfoman ayam broiler 
selain melalui peningkatan pertumbuhan. 
Kesimpulan 
Pemanfaatan limbah padat industri jamu sebagai aditif dengan taraf 0,5-1,5% belum dapat 
memperbaiki perfoman, tetapi tidak memberikan dampak buruk pada pertumbuhan ayam broiler. Hal 
ini ditandai dengan meningkatnya bakteri Lactobacillus sp. pada saluran pencernaan dan hasil IOFC 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol.  
Saran yang diberikan perlu melakukan penelitian lebih lanjut dengan penambahan atau 
memperkaya limbah padat industri jamu dengan prebiotik dari bahan organik lain atau melakukan 
sinbiotik dengan probiotik. 
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Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh lebar pubis induk itik Magelang sebagai indikator 
seleksi produktivitas dan daya tetas. Penelitian dilaksanakan di Balai Pembibitan dan Budidaya Ternak 
Non Ruminansia, Satuan Kerja Itik Banyubiru, Kabupaten Semarang. Penelitian ini menggunakan 6 
ekor pejantan dan 48 ekor itik Magelang betina terbagi atas 6 pen dengan perbandingan nisbah 
perkawinan 1 : 8, selama 15 periode penetasan. Parameter penelitian diperoleh dengan menghitung 
produksi telur, bobot telur, persentase daya tetas dan menimbang bobot tetas. Klasifikasi lebar pubis 
induk terbagi menjadi 3 kategori yaitu sempit (3,99±0,34 cm), sedang (4,79±0,23 cm), dan lebar 
(5,73±0,34 cm) sebagai sumber keragaman. Data yang diperoleh disusun dan dianalisis menggunakan 
one way classification. Hasil analisis menunjukkan bahwa lebar pubis sempit, sedang dan lebar secara 
berturut-turut memiliki rata-rata produksi telur =114±6,36; 122±2,82; 113±9,89 butir, bobot telur = 
65,34±5,44; 67,33±5,04; dan 64,83±4,96 gram, persentase daya tetas = 40,97±17,34%; 37,07±19,41%, 
dan 41,31±25,96%, bobot tetas = 42,47±15,05; 42,54±16,24; dan 41,88±15,23 gram. Lebar pubis 
sedang menunjukkan pengaruh nyata terhadap produksi telur, sedangkan lebar pubis sempit dan lebar 
tidak berpengaruh terhadap produksi telur. Pubis sempit dan pubis lebar tidak menunjukan pengaruh 
terhadap bobot telur, persentase daya tetas dan bobot tetas. Disimpulkan bahwa lebar pubis dapat 
dijadikan indikator seleksi produksi telur. 




The objective of research was to evaluate the effect of pubic width on female Magelang duck as an 
indicator of productivity selection and hatchability. This research was conducted at Balai Pembibitan 
and Budidaya Ternak Non Ruminansia Satuan Kerja Itik Banyubiru, Semarang. This research used 6 
drake and 48 females of Magelang duck which were divided into 6 pens with mating ratio 1 : 8, for 15 
hatching periods. The parameters were obtained by measure egg production, egg weight, hatchability 
percentage and hatching weight. The classification of pubic width was divided into 3 categories, those 
were narrow (3,99±0,34 cm), medium, (4,79±0,23 cm) and wide (5,73±0,34 cm). Data were analyzed 
by oneway classification. The results showed that the narrow, medium and wide pubic widths 
respectively had an average of egg production = 114±6,36; 122±2,82; 113±9,89 eggs, egg weight = 
65,34±5,44; 67,33±5,04; dan 64,83±4,96 grams, hatchability percentage = 40,97±17,34%; 
37,07±19,41%, and 41,31±25,96%, hatching weights = 42,47±15,05; 42,54±16,24; and 41,88±15,23 
gram. The medium pubic width showed significant effect only on egg production, while on the other 
were the narrow and wide pubic width were not significant. The narrow and wide pubic were not 
significant effect too on egg weight, hatchability percentage and hatching weight. It was concluded that 
the width of the pubis can be used as an indicator of egg production.  
Keywords: productivity, pubic width, Ducks Magelang. 
 




Itik Magelang merupakan salah satu unggas lokal Indonesia yang potensial untuk dikembangkan 
sebagai itik petelur, kenyataannya di lapangan peternakan itik Magelang masih dipelihara secara 
tradisional dengan sistem pemeliharaan secara ekstensif atau digembalakan. Pemeliharaan ekstensif 
mengakibatkan proses perkawinan tidak terarah yang akan mengakibatkan inbreeding, sehingga 
mengakibatkan menurunnya kualitas genetik itik Magelang. Sehingga perlu adanya pengembangan 
peternakan itik pembibit untuk menghasilkan DOD terseleksi yang berkualitas, perlu adanya indikator 
seleksi induk itik Magelang. Seleksi lebar pubis merupakan salah satu karakteristik morfologi indikator 
seleksi produktivitas Induk Itik Magelang. Pengukuran karakteristik morfologi yaitu bobot badan, 
lingkar perut, lebar pubis dan dan lingkar dada merupakan salah satu metode seleksi pada itik 
(Ismoyowati dkk., 2006). Rumpun itik Magelang termasuk kedalam itik lokal Indonesia sebagai 
kekayaan sumber daya genetik lokal Indonesia, memiliki keseragaman bentuk fisik yang khas 
dibandingkan dengan itik lain. Karakteristik sifat kualitatif itik Magelang memiliki warna bulu 
kecokelatan dengan variasi cokelat muda hingga tua atau kehitaman dan memiliki tanda khusus berupa 
kalung warna putih pada leher, kerabang telur berwarna hijau kebiruan, bentuk badan jantan langsing 
jika berjalan tegap dan betina tegak lurus serta tidak memiliki sifat mengeram (SK Menteri Pertanian 
No 701/Kpts/PD.410/2/2013). 
Lebar pubis dapat dijadikan sebagai salah satu acuan pendugaan produktifitas itik, itik yang 
memiliki tulang pubis lebih renggang memiliki daya produksi telur lebih banyak dibandingkan tulang 
pubis yang sempit (Hartono, 2006). Lebar pubis dapat dijadikan untuk mengenali itik yang telah 
memasuki masa dewasa kelamin (Hardjosworo dkk., 2001). Itik Magelang memiliki produksi telur 
dalam Hen Day Production (HDP) yaitu 75.63± 20,68% (Ismoyowati dan Purwantini, 2013). Kualitas 
telur yang berkaitan dengan ukuran telur dapat dilihat dari bobot telur. Bobot telur yang tinggi akan 
menghasilkan bobot tetas yang tinggi, sehingga bobot telur dapat dijadikan sebagai indikator bobot 
tetas. Bobot tetas itik yang baik berkisar antara 65 – 75 gram (Lestari dkk., 2013). Bobot telur dapat 
dijadikan sebagai salah satu seleksi DOD yang akan dijadikan sebagai bibit (Ismoyowati dkk., 2006). 
Bobot tetas tinggi diperoleh dari bobot telur yang ditetaskan, karena bobot tetas rata-rata 62% berasal 
dari bobot telur (Suretno, 2006). Bobot tetas ditimbang setelah bulu anak itik kering sehari setelah DOD 
menetas (Ismoyowati dkk., 2006). Persentase daya tetas telur dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 
lain tempat penyimpanan, lama penyimpanan, cara penyimpanan, suhu lingkungan, suhu mesin tetas, 
pembalikan telur selama penetasan (Raharjo, 2004). Penyimpanan telur yang terlalu lama akan 
menurunkan kualitas dan daya tetas turun (Zakaria, 2010).  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perbedaan lebar pubis Induk itik 
Magelang sebagai indikator seleksi produksi telur, bobot telur, persentase daya tetas dan bobot tetas 
DOD. 
 
Bahan dan Metoda 
Itik penelitian dipelihara pada 6 unit kandang tipe lantai litter ukuran 2 x 1 m, mating ratio jantan-
betina 1 : 8 umur 6–7 bulan, bobot induk rata-rata 1,86±0,14 Kg, dan bobot jantan yang digunakan 
memiliki rata-rata bobot badan 1,78±0,18 Kg. Pemeliharaan dilakukan selama 7 bulan, pelaksanaan 
penelitian bulan Februari–September 2017. Pemberian pakan dan minum diberikan secara ad libitum 
dengan kandungan pakan: Kadar air 11,06%, Abu 13,48%, serat kasar 15,78%, protein kasar 14,26%, 
dan lemak kasar 3,39%. Pengoleksian telur yang akan ditetaskan dilakukan selama 15 periode 
penetasan, satu periode penetasan selama lima hari pengoleksian telur. Mesin tetas yang digunakan 
untuk menetaskan menggunakan mesin tetas tipe kabinet dengan kapasitas 10.000 telur. Telur yang 
akan ditetaskan diseleksi sebelum ditetaskan dengan mempertimbangkan bobot telur, kebersihan telur 
dan telur yang retak. Lama penetasan dilakukan selama 28 hari. DOD yang telah menetas diberikan 
tagging dengan kabel ties serta mencatat bobot tetasnya. DOD kemudian dipindahkan ke kandang DOD 
yang dilengkapi dengan lampu penghangat, pakan dan minum. Periode penetasan dilakukan sebanyak 
15 periode. Pelaksanaan penelitian dilakukan di dusun Ngrapah, Kecamatan Banyubiru, Kabupaten 
Semarang, Jawa Tengah. Analisis data dilaksanakan di Laboratorium Genetika Pemuliaan dan 
Reproduksi, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. 
Perhitungan Persentase Hen Day Production (HDP) Mahfudz dkk. (2011) dan Persentase daya 
tetas Darmawati dkk. (2016) dihitung dengan rumus : 

















Data yang didapatkan dianalisis dengan metode one way classification dengan 3 kelompok lebar 
tulang pubis sebagai faktor sumber keragaman. Model linier aditif untuk menganalisis pengaruh lebar 
pubis terhadap produksi telur, bobot telur, dan bobot tetas.  Model linier additif : 
 
Yij = μ + τi+εij;  i = (1,2,3) dan j = (1,2,…..,n) 
 
Keterangan: 
Yij = Pengamatan parameter DOD ke-j dari kelompok lebar tulang pubis ke-i.  
 = Nilai tengah. 
τi = Pengaruh perbedaan lebar tulang pubis. 
εij = Pengaruh galat percobaan. 
 
 Analisis dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh antara lebar tulang pubis terhadap persentase 
HDP, bobot telur, persentase daya tetas dan bobot tetas. Data persentase HDP dan daya tetas di 
transformasi terlebih dahulu ke dalam ArcSin √Percentage menurut Snedecor dan Cochran (1989). Jika 
terdapat perbedaan antara lebar tulang pubis, maka diteruskan  dengan analisis uji Duncan’s New 
Multiple Range Test (MRT) menurut Shinjo (1990) : 
 





Keterangan :  
MRT  = Multiple Range Test  
qp (r,df)  = Peluang P, perlakuan ke-r dan nilai dari derajat bebas (df) dari table Duncan’s  
MSE            = Rata-rata jumlah kuadrat dari anova  
𝐻       = Rata-rata harmonik  
 
Hasil dan Diskusi 








Sempit 114±6,36b 75,75±1,06%b 65,34±5,44a 
Sedang 122±2,82a 81,50±0,47%a 67,33±5,04a 
Lebar 113±9,89b 75,51±3,76%b 64,83±4,96a 
Keterangan:  Superskrip pada kolom yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan nyata. Sampel yang dianalisis 
sebanyak jumlah telur yang ditetaskan selama 15 periode.  
 
Hasil penelitian mengenai produksi telur dan bobot telur disajikan pada Tabel 1. Menunjukkan 
bahwa lebar pubis memberikan pengaruh nyata terhadap produksi telur. Seleksi itik Magelang terhadap 
produksi telur dapat memperhatikan ukuran lebar pubis, lebar pubis yang memiliki ukuran sedang 
(4,79±0,23 cm) memiliki produksi yang tinggi dibandingkan lebar pubis sempit dan lebar. Hal tersebut 
berbeda dengan penelitian Ismoyowati dkk. (2006) menunjukan bahwa lebar pubis (6,14 ± 1,21 cm) 
pada itik Tegal umur 20 minggu memiliki korelasi sangat nyata terhadap produksi telur. Menurut 
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Samosir (1983) bahwa itik yang memiliki lebar pubis yang besar menunjukan produksi telur yang 
tinggi. Namun hasil penelitian Suretno (2006) menunjukan bahwa lebar pubis hanya dapat dijadikan 
sebagai indikator masak kelamin. Menurut Salang (2015) bahwa produksi telur tinggi pada unggas 
dilihat dari jumlah folikel yang dihasilkan banyak, berat folikel dipengaruhi oleh perkembangan 
ovarium dikarenakan folikel dibentuk di dalam ovarium. Sehingga semakin berat ovarium menunjukan 
jumlah folikel yang banyak dan produksi telur yang tinggi. Pada Tabel 1, menunjukkan bahwa lebar 
pubis tidak memperlihatkan pengaruh nyata terhadap bobot telur. Bobot telur dipengaruhi oleh bobot 
badan induk, lebar pubis tidak dapat mencerminkan ukuran bobot badan itik. Sehingga itik yang 
memiliki lebar pubis yang besar belum tentu memiliki bobot badan yang tinggi serta menghasilkan 
bobot telur yang tinggi. Indukan yang digunakan dalam penelitian memiliki bobot badan yang seragam 
sehingga bobot telur yang dihasilkan memiliki bobot yang relatif seragam. Menurut Etches (1996) 
bahwa ukuran telur dipengaruhi oleh bobot unggas induk yang besar akan menghasilkan telur besar dan 
sebaliknya induk yang kecil menghasilkan telur yang kecil. Hasil penelitian Suretno (2006) menunjukan 
bahwa lebar pubis itik meregang menjelang masak kelamin yang dipengaruhi oleh hormon estrogen, 
pelebaran tulang pubis dikarenakan pertumbuhan tulang. Lebar pubis hanya dapat dijadikan sebagai 
indikator masak kelamin. Menurut Ismoyowati dkk. (2006) bahwa bobot telur dapat dijadikan sebagai 
kriteria dalam seleksi telur tetas maupun DOD yang akan dijadikan sebagai bibit.  
Tabel 2. Persentase Daya Tetas dan Bobot Tetas per Kategori Lebar Pubis 
Lebar Pubis Rata-rata Daya Tetas (%) 
Rata-rata Bobot Tetas 
(gram) 
Sempit 40,97±17,34
a 40,97±15,05a  
Sedang 37,07±19,41
a 37,07±19,41a  
Lebar 41,31±15,96
a 41,31±15,96a  
Keterangan:  Superskrip pada kolom yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan nyata.  Sampel yang dianalisis 
sebanyak jumlah telur yang ditetaskan selama 15 periode.  
Hasil penelitian mengenai persentase daya tetas dan bobot tetas disajikan pada Tabel 2. 
menunjukkan bahwa lebar pubis tidak memperlihatkan pengaruh nyata terhadap persentase daya tetas. 
Lebar pubis tidak dapat dijadikan sebagai indikator seleksi terhadap persentase daya tetas dan bobot 
tetas telur, diduga karena telur memiliki bobot telur yang tidak beragam, sehingga memiliki persentase 
daya tetas yang tidak berbeda. Menurut Lestari dkk. (2013) bahwa tinggi rendahnya bobot tetas 
dipengaruhi oleh bobot telur. Hasil penelitian Ismoyowati dkk. (2006) menunjukan bahwa bobot tetas 
berkorelasi positif dengan bobot telur, sedangkan lebar pubis berpengaruh terhadap produksi telur pada 
itik Tegal. Menurut Gunawan (2001) bahwa persentase daya tetas dipengaruhi oleh bobot telur, telur 
yang memiliki bobot rendah dan terlalu berat akan mempersulit untuk menetas, dikarenakan telur yang 
terlalu ringan memiliki komposisi yang kurang sehingga nutrisi yang dimiliki sedikit dan embrio tidak 
dapat berkembang sempurna. Menurut Mahfudz (2006) bahwa faktor yang berpengaruh terhadap daya 
tetas adalah sistem sanitasi dan memiliki peran yang sangat penting untuk menekan perkembangan 
mikroorganisme dan meningkatkan daya tetas telur. Hal ini dapat dimengerti, karena pada proses 
penetasan, temperature pengeraman sangat sesuai dengan temperature untuk pertumbuhan 
mikroorganisme. Selama proses penetasan harus diusahakan seminim mungkin adanya mikroorganisme 
sehingga daya tetas tinggi. 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa lebar pubis pada induk generasi ketiga 
berpengaruh nyata terhadap produksi telur, sebaliknya tidak berpengaruh nyata terhadap bobot telur, 
daya tetas dan bobot tetas.  
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Respon Berbagai Dosis Hormon FSH dan GnRH Terhadap Jumlah Corpus 
Luteum dan Embrio Sapi Pesisir 
 
Ferry Lismanto Syaiful, Tinda Afriani dan Endang Purwati 
 




Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui respon berbagai dosis hormon FSH dan GnRH terhadap 
jumlah korpus luteum (CL) dan jumlah embrio sapi Pesisir hasil superovulasi. Perlakuan menggunakan 
sapi Pesisir sebanyak 15 ekor kemudian sapi dipasangkan CIDR (mengandung hormon progesteron), 
peletakan CIDR pada posisi di depan servik selama 11 hari. Selanjutnya pada hari ke-10 diberikan 
suplementasi berbagai dosis FSH pada pagi dan sore hari selama 3 hari. Sapi perlakuan diinjeksi dengan 
FSH yang dibagi mejadi 5 kelompok ternak yang memperoleh perlakuan injeksi 12 ml FSH + 200 mg 
GnRH, 14 ml FSH + 200 mg GnRH dan 16 ml FSH + 200 mg GnRH. Pemberian FSH dilakukan dengan 
dosis menurun selama 3 hari. Hari ke 3 injeksi FSH diiringi dengan injeksi Capriglandin deteksi berahi 
dilakukan pada pagi dan sore. Inseminasi Buatan (IB) dilakukan setelah tampak tanda-tanda berahi dari 
ternak. Koleksi embrio dilakukan pada hari ke-6 sampai 8 setelah IB. Pada hari ke 6 - 8 setelah IB 
dilakukan panen embrio. Variabel yang diamati adalah jumlah korpus luteum (CL), jumlah embrio sapi 
Pesisir hasil superovulasi. Hasil penelitian yang diperoleh adalah perolehan jumlah CL tertinggi pada 
dosis FSH 14 ml + 200 mg GnRH sebesar 28 CL, diikuti dengan perolehan CL sebanyak 14 pada 
suplementasi FSH 16 ml + 200 mg GnRH sedangkan perolehan CL terendah yaitu pada suplementasi 
dosis FSH 12 ml + 200 mg GnRH sebanyak 13 CL. Selanjutnya jumlah embrio yang diperoleh pada 
dosis 12 ml FSH + 200 mg GnRH, 14 ml FSH + 200 mg GnRH dan 16 ml FSH + 200 mg GnRH sebesar 
(5; 15 dan 9).  
 
Kata kunci:  hormon, corpus luteum, jumlah embrio dan sapi Pesisir  
 
Pendahuluan 
Sapi Pesisir merupakan salah satu jenis ternak yang memberikan kontribusi besar dalam memenuhi 
protein hewani masyarakat Sumatera Barat. Sapi Pesisir merupakan salah satu bangsa sapi lokal yang 
menyebar di Sumatera Barat dan sebagai plasma nutfah Indonesia dan komoditas unggulan spesifik 
wilayah Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat. Sapi Pesisir memiliki keunggulan yaitu tahan 
terhadap lingkungan yang panas dan mampu memanfaatkan pakan berkualitas jelek. 
Populasi sapi Pesisir mendominasi di daerah Pesisir Selatan diperkirakan sekitar 90 % sedangkan 
populasinya mencapai 20% dari total populasi sapi potong di Sumatera Barat.  Populasi sapi di 
Kabupaten Pesisir Selatan pada tahun 2011 tercatat 93.581 ekor, sedangkan pada tahun 2004 hanya 
sebesar 104.109 ekor, atau mengalami penurunan sebesar 11,25 % (BPS, 2012). Jika dibiarkan 
berkelanjutan tentu akan berdampak buruk bahkan dapat mengakibatkan kepunahan bagi keberadaan 
plama nutfah Sumatra Barat.  
Bioteknologi reproduksi merupakan teknologi unggul dalam bidang reproduksi untuk meningkat-
kan produktivitas ternak. Perkembangan bioteknologi sangat maju dengan pesat dan mempunyai 
peluang untuk diterapkan dalam membantu secara teknis peningkatan populasi ternak. Melalui 
teknologi bioteknologi reproduksi dianggap dapat meningkatan rendahnya produktivitas ternak asli 
lokal. Salah satu usaha untuk meningkatan populasi dapat dilakukan dengan bioteknologi reproduksi 
seperti Inseminasi Buatan (IB) dan Transfer Embrio (TE).  
Teknologi IB merupakan teknologi perkawinan yang telah lama diterapkan termasuk pada sapi 
Pesisir, sedangkan teknologi TE masih terbatas penggunaannya tetapi mempunyai efektifitas yang lebih 
baik dibanding IB untuk meningkatkan populasi suatu bangsa ternak. Teknologi TE selain untuk 
mempercepat peningkatan populasi ternak juga membuka peluang untuk manipulasi embrio (Willett 
dan Hillers, 1994). 
Embrio yang telah ditentukan kualitas embrionya dalam peternakan sapi potong lebih efektif dan 
sangat membantu untuk mengelola sumber daya genetik ternak sehingga usaha pemeliharaan sapi akan 
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lebih menguntungkan sebelum kebuntingan ternak terjadi.  Kualitas embrio berpotensi untuk me-
ningkatkan populasi ternak. Guna mewujudkan dalam penentuan kualitas embrio dapat meningkatkan 
efisiensi ekonomi dalam program TE. Pada penelitian ini akan mengidentifikasi jumlah corpus luteum 
dan jumlah embrio terhadap suplementasi berbagai dosis hormon FSH dan GnRH.  
Hormon gonadotropin (GnRH) adalah kelompok hormon yang bekerja pada gonad, misalnya FSH 
(Follicle Stimulating Hormone) dan LH (Luteinizing Hormone) yang berperan dalam meng-induksi 
perkembangan folikel ovari dan stimulasi ovulasi.  FSH merupakan hormon glikoprotein yang dapat 
menggertak ovari dan merangsang pertumbuhan dan pematangan folikel dan terbukti mampu meng-
inisiasi munculnya gelombang folikel pada ternak (Amstrong, 1993). Hafez (1987) mengemukakan 
bahwa FSH berfungsi untuk menstimulasi pertumbuhan folikel dan pematangan folikel de Graff di 
dalam ovarium dan bersama LH bekerjasama untuk menstimulasi pelepasan estrogen. FSH mempunyai 
waktu paruh yang pendek (pada sapi 2-5 jam) sehingga diperlukan injeksi berulang pada interval 12 
jam selama 2-4 hari (Hunter, 1995; Herdis, Surachman dan Suhanan, 2001).  
Superovulasi dapat dilakukan antara hari ke 8 dan hari ke 12 siklus estrus atau 2.5 hari setelah 
pemberian GnRH. Lebih lanjut dinyatakan bahwa respon donor dapat meningkat ketika superovulasi 
dilakukan pada waktu gelombang folikel terjadi atau tanpa keberadaan folikel dominan. Setiadi (2005) 
menyatakan bahwa aplikasi hormon gonadotropin pada saat muncul gelombang folikel dapat 
meningkatkan respon superovulasi. Selanjutnya setelah berahi lalu dilakukan IB. Selanjutnya pada hari 
ke  6-8 setelah IB dilakukan panen embrio kemudian dilakukan identifikasi kualitas embrio terhadap 
sapi Pesisir.  
 
Tujuan penelitian  
Tujuan penelitian adalah 1). untuk mengetahui suplementasi efektivitas berbagai dosis hormon 
FSH terhadap jumlah corpus luteum sapi Pesisir hasil superovulasi, dan 2). untuk mengetahui 
efektivitas suplementasi berbagai dosis hormon FSH terhadap jumlah embrio sapi Pesisir hasil 
superovulasi.  
 
Materi Dan Metode Penelitian 
Materi Penelitian 
Bahan dan alat yang digunakan adalah : 
1. Sapi Pesisir berumur 3 tahun sebanyak 15 ekor 
2. Bahan kimia habis terpakai yaitu NaCl fisiologis, FSH (Follicle Stimulating Hormone) (Ovagen, 
Sigma) Taq DNA polymerase, dNTPs (dNTPs, 10, 100), gentamicin (Sigma, G-1397), Calf Serum 
(CS, Sigma), hyolurinidase air bebas ion (deionized water), minyak mineral (Sigma, M-8410), 
alcohol dan tissue. Perlengkapan habis terpakai adalah Petridis, corong pemisah 35 dan 60 mm, 
pipet Pasteur, filter Millipore, objek dan cover glass dan gas pak. 






Perlakuan menggunakan sapi Pesisir sebanyak 15 ekor, kemudian sapi Pesisir perlakuan dipasangkan 
CIDR (mengandung hormon progesteron), peletakan CIDR pada posisi di depan servik selama 11 hari. 
Selanjutnya pada hari ke-10 diberikan suplementasi berbagai dosis FSH pada pagi dan sore hari selama 
3 hari. Sapi perlakuan diinjeksi dengan FSH yang dibagi mejadi 5 kelompok ternak yang memperoleh 
perlakuan injeksi 12 ml FSH + 200 mg GnRH, 14 ml FSH + 200 mg GnRH dan 16 ml FSH + 200 mg 
GnRH. Pemberian FSH dilakukan dengan dosis menurun selama 3 hari. Hari ke 3 injeksi FSH di iringi 
dengan injeksi Capriglandin deteksi berahi dilakukan pada pagi dan sore. Inseminasi Buatan (IB) 
dilakukan setelah tampak tanda-tanda berahi dari ternak. Koleksi embrio dilakukan pada hari ke-6 
sampai 8 setelah IB (inseminasi buatan).  
Inseminasi Buatan 
Setelah perlakuan superovulasi, perlu dilakukan pengamatan tanda-tanda estrus pada sapi donor 
sehingga dapat dijadikan acuan untuk menentukan waktu Inseminasi yang tepat (Seidel dan Eldsen, 
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1985). Inseminasi Buatan (IB) dilakukan 6-24 jam setelah timbulnya estrus. Semen segar lebih baik 
digunakan dibandingkan semen beku, karena semen segar lebih lama bertahan di dalam saluran 
reproduksi betina (FAO, 2000). Grimes (2002) menyarankan agar IB dilakukan  1-3 kali selama dan 
setelah estrus dengan interval yang sama. 
Panen Embrio Sapi Pesisir  
Pada hari ke 6-8 setelah IB dilakukan panen embrio dengan prosedur yaitu; ternak donor ditempatkan 
di dalam kandang jepit khusus dengan bagian depan ditinggikan 10-20 cm. Alat reproduksi diperiksa 
melalui palpasi rektum, dengan mengeluarkan  feaces terlebih dahulu, setelah itu dapat dilanjutkan 
pemeriksaan, akan teraba servik, uterus dan ovarium, jumlah korpus luteum pada ovari kanan dan kiri 
dihitung. Selanjutnya dilakukan anastesi epidural dengan Lydocain 2 % sebanyak 4–6 ml, gunanya 
untuk memudahkan pemasukan foley catheter dan mengurangi timbulnya defikasi sewaktu pelaksana-
an flushing berlangsung.  
Pada daerah perinium, pangkal ekor, vulva dan sekitarnya dibersihkan dengan air, disabun kemudian 
dibilas dengan larutan antiseptik dan alcohol 70%. Setelah semuanya siap maka servik perlu dibuka 
terlebih dahulu. Pemasukan semua peralatan ke dalam alat reproduksi harus dalam keadaan aseptis dan 
steril.  Untuk mencegah pencemaran terhadap alat reproduksi dan menjaga kualitas embrio. Selanjutnya 
pemasukan dilatators harus hati-hati dengan tangan kanan, sedangkan tangan kiri me-lakukan fiksasi 
servik per rectum untuk memandu pemasukan dilatators tersebut. Pembukaan servik dilakuakan sampai 
cincin ke empat dari servik, sampai dilatators memasuki bagian kaudal dari korpus uterus. Bila servik 
telah dibuka sepenuhnya, selanjutnya disiapkan foley catheter yang sudah dimasuki Stilette Cassou 
Insemination Gun untuk membuatnya kaku. 
Foley catheter  dilumasi  dengan jelly dan pemasukannya dilakukan dengan cara aseptis.  Pemasukan 
foley catheter lewat servik juga dilakukan secara manual, pemasukan dengan tangan kanan, sedang-kan 
tangan kiri melakukan fiksasi servik perektum  untuk  memandu pemasukan foley catheter ke dalam 
servik.  Pemasukan foley catheter  sampai  mencapai  kornua  uteri  sepanjang  pertengahan  kornua. 
Balon pada foley catheter kemudian di isi udara dengan volume 15–20 ml tergantung dari diameter 
lumen uterus.  Pada pengisian balon dilakukan control volume dan keterangan dinding lumen uterus 
per rektum. Stilette kemudian dicabut dan catheter dihubungkan dengan selang penyambung berbentuk 
V.  Satu ujung dihubungkan ke botol penampung yang sudah berfilter, sedang ujung yang lain 
dihubungkan dengan botol plastik 500 ml yang berisi media pembilas (500 ml larutan laktat ringer 
ditambah 1% gentamicin dan 5% calf serum), yang ditempatkan tinggi sehingga media bisa mengalir. 
  
Pembilasan uterus dilakukan dengan membuka klem Inlet dan menutup klem Outlet, baik dengan 
pompa uterus otomatis maupun secara manual media pembilas dibiarkan mengalir sebayak 50 ml. 
dalam keadaan klem Inlet tertutup dilakuakan massage dan manipulasi uterus, kornua uteri diluruskan 
beberapa menit untuk menghindari adanya embrio yang tersekap dalam afeks uteri yang melengkung, 
kemudian klem Outlet dibuka untuk mengeluarkan media pembilas. Cara pembilasan ini diulang lagi, 
sehingga untuk satu kornua uteri dibutuhkan 300-500 ml media pembilas. Setelah pembilas pada satu 
kornua selesai kemudian dilanjutkan dengan Kornua yang satunya. Pemindahan catheter dilakukan 
dengan pengempesan balon terlebih dahulu, catheter dimasuki stilet kembali dengan dipandu secara 
manual per rectum catheter dikeluarkan dengan hati-hati dari kornua sampai di korpus kemudian 
catheter kembali dimasukan ke dalam kornua yang satunya.  
Penempatan catheter sama seperti sebelumnya ujung catheter menempati kurang lebih separuh panjang 
kornua.  Balon kembali di isi udara, stilette dicabut, catheter dihubungkan dengan selang penyambung 
dan di mulai pembilasan kornua dengan cara yang sama. Botol penampung kemudian dilepas, diambil 
bagian cawan atas yang berfilter embrio diharapkan akan tersaring dan terkumpul pada cawan ini, 
selanjutnya dilakukan pemeriksaan evaluasi dan pemilihan embrio.   
 
Variabel yang Diamati 
1. Jumlah CL 
2. Jumlah embrio hasil superovulasi 
 
Analisis  Data 
Data yang diperoleh di analisis secara deskriptif menggunakan tabel dan gambar. 
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Hasil Dan Pembahasan 
Jumlah Korpus Luteum 
Jumlah CL sapi dapat diperiksa melalui palpasi rektal, umumnya CL yang fungsional akan teraba 
karena menonjol pada permukaan ovarium. Namun tidak semua bagian CL selalu muncul dengan jelas 
pada permukaan ovarium (Maidaswar, 2007). Sedangkan jumlah CL sapi Pesisir pada ovarium kanan 
dan ovarium kiri terlihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Suplementasi berbagai dosis hormon FSH dan GnRH terhadap perolehan jumlah CL sapi 
Pesisir pada ovarium kanan dan ovarium kiri 
Hormon Perlakuan 
Jumlah Korpus Luteum  
Ovarium Kanan Ovarium Kiri 
12 ml + 200 mg GnRH 8 5 
14 ml + 200 mg GnRH 12 16 
16 ml + 200 mg GnRH 8 6 
Total 28 27 
Rata-rata 3,11±1,90a 3,00±2,92a 
Keterangan :  Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan jumlah sebaran CL pada  ovarium kanan 
dan kiri tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
 
Pada Tabel 1. dapat dilihat bahwa suplementasi berbagai dosis hormon FSH dan GnRH 
terhadap perolehan jumlah CL sapi Pesisir pada ovarium kanan (3,11±1,90) dan ovarium kiri 
(3,00±2,92) tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05). Hal ini disebabkan karena adanya 
perlakuan superovulasi yang menyebabkan kedua ovarium memberikan respon yang sama. Jumlah 
sebaran CL yang teraba di ovarium kanan lebih banyak dibandingkan dengan ovarium kiri. Hal ini 
sesuai pendapat Hylan et al. (2009) menyatakan bahwa aktifitas ovarium kanan lebih aktif bekerja 
dibandingkan ovarium kiri. Selanjutnya Sobari et al. (2012) menyatakan adanya perbedaan aktifitas 
ovarium kanan dibandingkan ovarium kiri sapi Bali. Panjang ovarium kanan (2,261) lebih panjang 
dibandingkan ovarium kiri (2,239), lebar ovarium kanan (1,561) lebih lebar dibandingkan ovarium kiri 
(1,489). 
Islam et al. (2007) menjelaskan bahwa ovarium kanan lebih berat, lebih panjang dan lebih lebar 
dibandingkan ovarium kiri. Selanjutnya Geres et al., (2011) menyatakan bahwa ovarium kanan lebih 
besar dan lebih aktif dibandingkan ovarium kiri.  Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan aktifitas 
ovarium, perbedaan physiologis pada bagian tubular organ reproduksi ternak dan perbedaan anatomi 
vena ovari yang mempengaruhi aliran darah ke ovari. Secara anatomi rumen berada di rongga perut 
sebelah kiri yang menyebabkan tertekannya ovarium kiri sehingga aliran darah ke ovarium kiri 
terganggu akibatnya pertumbuhan ovarium kiri sedikit terhambat dan kinerjanya menjadi lebih rendah 
dibandingkan ovarium kanan (Salem et al., 2011).  
 
Tabel 2. Suplementasi Berbagai Dosis Hormon FSH dan GnRH Terhadap Perolehan Jumlah CL Sapi 
Pesisir  
Hormon Perlakuan Donor (ekor) Jumlah CL Rata-rata 
12 ml + 200 mg GnRH 3 13 4,33±2,52 
14 ml + 200 mg GnRH 3 28 9,33±7,51 
16 ml + 200 mg GnRH 3 14 4,67±1,15 
Total 9 55 6,11±4,68 
 
Pada Tabel 2. terlihat bahwa perolehan jumlah CL terbanyak pada dosis FSH 14 ml + 200 mg 
GnRH (sebanyak 28 CL), diikuti dengan perolehan CL sebanyak 14 pada suplementasi FSH 16 ml + 
200 mg GnRH sedangkan perolehan CL terendah yaitu pada pemberian dosis FSH 12 ml + 200 mg 
GnRH (sebanyak 13 CL). Perbadaan jumlah CL yang dihasilkan ternak donor menandakan pada 
masing-masing individu ternak memiliki respon yang berbeda-beda terhadap perlakuan gonadotropin 
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(Hafez, 1987). Selanjutnya Toelihere (1985) menjelaskan bahwa tingkat ovulasi pada ternak 
dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk makanan, kondisi fisik dan umur ternak. 
Yusuf (1990) mengemukakan bahwa sapi yang diberi perlakuan superovulasi dan meng-
hasilkan rataan CL sebanyak 7 atau lebih termaksud dalam katagori tinggi, sedangkan rataan CL yang 
dihasilkan 3-6 termaksud dalam katagori sedang, dan rataan CL yang dihasilkan antara 0-2 termaksud 
dalam katagori rendah. Berdasarkan pernyataan tersebut, rata-rata jumlah CL yang diperoleh dari hasil 




Koleksi embrio dilakukan pada hari ke-7 setelah perkawinan/ IB pada saat embrio berada pada 
kornua uteri.  
 
Tabel 3.  Suplementasi Berbagai Dosis Hormon FSH dan GnRH Terhadap perolehan Jumlah Embrio 
Sapi Pesisir Pada Kornua Kanan dan Kornua Kiri  
Hormon Perlakuan 
Jumlah Embrio 
Kornua Kanan Kornua Kiri 
12 ml + 200 mg GnRH 3 2 
14 ml + 200 mg GnRH 7 9 
16 ml + 200 mg GnRH 4 5 
Total 13 16 
Rata-rata 1,44±1,01a 1,78±1,48 a 
Keterangan :  Angka yang sama pada kolom yang sama menunjukkan jumlah sebaran embrio pada kornua kanan 
dan kornua kiri tidak berbeda nyata (P>0,05) 
Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa  jumlah embrio sapi lokal Pesisir pada kornua kiri (1,78±1,48) 
lebih banyak dibandingkan dengan kornua kanan (1,44±1,01), namun berdasarkan uji statistik jumlah 
embrio pada kornua kanan dan kornua kiri menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05).  Hal ini 
disebabkan karena tidak semua embrio yang dihasilkan bisa terkoleksi saat pembilasan. Sependapat ini 
sejalan dengan Suradi (2004) menyatakan bahwa jumlah embrio yang terkoleksi dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu; sumber dan kondisi sperma, kondisi alat reproduksi sapi betina, nutrisi pakan, 
tingkat keberhasilan pada saat perkawinan, lingkungan pemeliharaan dan jadwal pengkoleksian embrio 
yang tepat.  
Rensis and Scaramuzzi (2003) mengemukakan bahwa tingkat stres dapat mempengaruhi 
jumlah embrio yang dihasilkan sapi. Ditambahkan Merton et al. (2003) bahwa banyaknya folikel 
subordinat pada pool gelombang folikel akan menentukan jumlah embrio yang dihasilkan oleh hewan 
donor. Sedangkan perolehan jumlah embrio sapi Pesisir terkoleksi pada berbagai dosis FSH dan GnRH 
terlihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4.  Suplementasi Berbagai Dosis Hormon FSH dan GnRH Terhadap Jumlah Embrio Sapi Pesisir 
Hormon Perlakuan Donor (ekor) Jumlah Embrio Rata-rata 
12 ml + 200 mg GnRH 3 5 1,67±0,58 
14 ml + 200 mg GnRH 3 15 5,00±3,00 
16 ml + 200 mg GnRH 3 9 3,00±1,00 
Total 9 29 3,22±2,17 
 
Pada Tabel 4. terlihat bahwa perolehan jumlah embrio sapi Pesisir pada berbagai dosis FSH 
menunjukkan bahwa perolehan jumlah embrio tertinggi pada suplementasi FSH dengan dosis 14 ml 
(5,00±3,00) kemudian di ikuti dengan penurunan pada dosis FSH 16 ml (3,00±1,00) dan suplementasi 
FSH dengan dosis 12 ml memperoleh embrio sapi Pesisir terendah (1,67±0,58). Berdasarkan uji statistik 
jumlah embrio sapi Pesisir pada berbagai dosis FSH menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).  Hal ini 
disebabkan karena suplementasi FSH dan GnRH pada dosis tertentu dapat menggertak ovari dan 
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merangsang pertumbuhan dan pematangan folikel dalam menghasilkan embrio yang optimal. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Toelihere (1985) dan Hafez (1987), bahwa fungsi FSH adalah untuk 
menstimulasi pertumbuhan folikel dan pematangan folikel de Graff di dalam ovarium dan bersama LH 
bekerjasama untuk menstimulasi pelepasan estrogen. Sato et al. (2005) melaporkan superovulasi dapat 
dilakukan antara hari ke 8 dan hari ke 12 siklus estrus atau 2.5 hari setelah pemberian GnRH. Lebih 
lanjut dinyatakan bahwa respon donor dapat meningkat ketika superovulasi dilakukan pada waktu 
gelombang folikel terjadi atau tanpa keberadaan folikel dominan. Demikian juga Setiadi et al. (2005) 
menyatakan bahwa aplikasi hormon gonadotropin pada saat muncul gelombang folikel dapat 
meningkatkan respon superovulasi.  
Beragam variasi dari respon ovarium terhadap perlakuan superovulasi pada sapi berkaitan erat 
dengan beragamnya status perkembangan folikel pada saat perlakuan (Rajamahendran 2002; Sato et al. 
2005). Respon ovarium lebih rendah apabila superovulasi dilakukan pada saat kehadiran sebuah folikel 
dominan karena adanya inhibin, sebaliknya respon lebih tinggi jika dilakukan saat keberadaan sejumlah 
besar folikel-folikel kecil (Sato et al. 2005). Respon untuk ovulasi terhadap pemberian gonadotropin 
pada satu hari sebelum atau pada hari munculnya gelombang folikel, lebih tinggi dari perlakuan pada 
satu atau dua hari setelah munculnya gelombang folikel (Bo et al. 1995). 
Bila dibandingkan dengan jumlah CL, jumlah embrio yang terkoleksi lebih sedikit, hal ini dapat 
terjadi karena jatuhnya embrio ke dalam rongga perut bila cairan pembilas yang dimasukkan terlalu 
banyak, rusaknya embrio sehingga zona pellusida berpisah dengan blastomer dan menyulitkan 
pencarian embrio, pada uterus yang besar dan menggantung dapat menyebabkan penutupan balon 
kateter kurang sempurna sehingga cairan pembilas dapat merembes ke sisi lain (Yusuf, 1990), 
kegagalan fimbrae menangkap ovum karena terlalu banyak oosit yang diovulasikan dan kegagalan pada 
saat pengamatan dibawah mikrosop sehingga embrio tidak terlihat. 
 
Kesimpulan dan Saran 
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa perolehan jumlah 
CL tertinggi pada dosis FSH 14 ml + 200 mg GnRH sebesar 28 CL sedangkan perolehan CL terendah 
yaitu pada suplementasi dosis FSH 12 ml + 200 mg GnRH sebanyak 13 CL. Perolehan jumlah embrio 
sapi Pesisir terkoleksi pada berbagai dosis FSH dan GnRH adalah 3,22±2,17. 
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Abstrak  
Enzim β-galaktosidase adalah enzim yang berperan dalam pemecahan laktosa menjadi glukosa dan 
galaktosa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakterisasi enzim  β-galaktosidase hasil 
pemurnian parsial dari Lactobacillus farciminis indigenous terhadap suhu dan pH. Pemurnian enzim 
menggunakan ammonium sulfat dengan konsentrasi 40, 50 dan 60%. Enzim dikarakterisasi pada suhu 
30, 40 dan 50oC serta pada pH 5, 6 dan 7. Hasil penelitian menunjukan bahwa enzim β-galaktosidase  
hasil purifikasi parsial dengan pengendapan menggunakan ammonium sulfat 40% memiliki aktivitas 
spesifik tertinggi. Enzim β-galaktosidase ini bekerja optimal menghidrolisi o-NPG pada pH 7 dan suhu 
40oC.  
Kata kunci:  enzim, β-galaktosidase, pemurnian parsial, suhu, pH, ammonium sulfat  
 
Abstract 
The β-galactosidase is an enzyme that plays a role in the hydrolysis of lactose into glucose and 
galactose. The purpose of this study was to determine the characterization of β-galactosidase partially 
purified from indigenous Lactobacillus farciminis to temperature and pH. Purification of enzymes using 
ammonium sulfate with concentrations of 40, 50 and 60%. The enzyme was characterized at 30, 40 and 
50 ° C as well as at pH 5, 6 and 7. The results showed that partially purified β-galactosidase enzyme 
with 40% ammonium sulphate precipitation had the highest specific activity. The β-galactosidase 
enzyme works optimally hydrolyzes o-NPG at pH 7 and temperature of 40oC. 
Keywords: β-galaktosidase, partial furification, temperature, pH, ammonium sulfate, ,  
 
Pendahuluan  
Β-galaktosidase merupakan enzim yang menghidrolisis laktosa menjadi glukosa dan galaktosa. 
Enzim ini memutus ikatan β-galaktosida pada ujung nonreduksi β-D-galaktosa (Gary dan Kindell, 
2005). Hidrolisis laktosa secara enzimatik dengan β-galaktosidase memiliki nilai energi tinggi. Setiap 
individu mempunyai kemampuan yang berbeda-beda dalam memproduksi enzim β-galaktosidase. 
Gangguan lactose intolerance yang berkaitan erat dengan produksi enzim β-galaktosidase diartikan 
sebagai ketidakmampuan tubuh dalam memproduksi enzim yang akan memecah laktosa. Pada individu 
yang mampu memproduksi β-galaktosidase, laktosa akan dihidrolisis menjadi glukosa dan galaktosa 
dan langsung diserap usus, ini ditandai dengan kondisi feses yang normal. Pada penderita lactose 
intolerance, laktosa akan langsung menuju ke usus besar sehingga akan menyebabkan dehidrasi, 
ketidakseimbangan elektrolit dan feses menjadi berair. Seseorang dengan lactose intolerance memiliki 
gejala-gejala seperti kembung, sakit perut, flatulensi, dan diare (Montalto et al.,2006). Solusi bagi 
penderita intoleransi laktosa adalah mengkonsumsi suplemen β-galaktosidase. 
β-galaktosidase digunakan secara luas dalam industri pangan untuk meningkatkan kemanisan, 
kelarutan, aroma/flavor dan nilai kecernaan suatu produk (Grosova et al., 2008; Husain, 2010). 
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Hidrolisis laktosa oleh β-galaktosidase merupakan teknologi paling popular dalam memproduksi susu 
rendah laktosa bagi penderita intoleran laktosa (Sener et al.  2006; Haider and Husain, 2008).  
Beberapa penelitian telah menggali sumber β-galaktosidase yang berasal dari mikroorganisme 
(bakteri, kapang, kamir), tanaman khususnya almond, kacang polong, aprikot, apel and organ binatang 
(Flood dan Kondo, 2004; Haider and Husain, 2007). Industri enzim biasanya mengisolasi β-
galaktosidase dari Aspergillus sp. and Kluyveromyces sp. Enzim β-galaktosidase dari Kluyveromyces 
lactis merupakan sumber enzim yang telah digunakan secara luas (Lee et al., 2003; Klewicki, 2007).  
Beberapa penelitian mengungkapkan potensi bakteri asam laktat dalam menghasilkan enzim β-
galaktosidase yaitu Lactobacillus acidophilus ATCC 4356 memiliki aktivitas sebesar 0.671 U/ml, 
Lactobacillus reuteri ATCC 23271 sebesar 0.420 U/ml dan Lactobacillus helveticus ATCC 15009 
sebesar 0.344 U/ml (Carevic et al., 2014). Keuntungan penggunaan BAL sebagai sumber enzim adalah 
BAL telah ditetapkan sebagai Generally Regarded As Safe (GRAS) sehingga proses purifikasi parsial 
sudah cukup dilakukan untuk penggunaannya dalam industri pangan. (Michov dan Rosenberg, 2006).  
Pada penelitian ini akan digali potensi  β-galaktosidase dari isolate L. farciminis indigenus. Pada 
penelitian ini juga dipelajari pengaruh purifikasi parsial terhadap aktivitas spesifik enzimnya serta 
karakteriksasi enzim pada berbagai pH dan suhu. Crude enzim diendapkan dengan ammonium sulfat 
konsentrasi 40, 50 dan 60%. Enzim yang telah dipurifikasi parsial diuji aktivitasnya pada pH 5, 6, dan 
7 serta pada suhu 30, 40 dan 50 oC.  
Bahan dan Metoda 
Bahan dan Alat 
Bakteri asam laktat L. farciminis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan koleksi kultur 
InaCC (Indonesian Cultur Collection). Media produksi enzim terdiri dari MRS (de Mann Rogosa 
Sharpe) + 1% laktosa. Bahan kimia untuk purifikasi enzim dan pengujian kimia yang digunakan adalah 
membran selulosa (11 kDa), media MRSB (de Mann Rogosa Sharpe Broth) (Merck, Germany), pure 
agar, laktosa (Fisher Scientific Company,USA), K2HPO4 (Merck, Germany), KH2PO4 (Merck, 
Germany),  ammonium sulfat (Merck, Germany), coomassie briliant blue (Merck, Germany), asam 
fosfor 85% (Merck, Germany), etanol 95% (Merck, Germany), bovine serum albumin (BSA) 
(Applichem, USA), o-nitrofenil-β-D-galaktopiranosida (oNPG) (Thermo Fisher Scientific, USA), 
Na2CO3  (Merck, Germany). 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah spektrofotometer UV-Vis 1800 (Shimidzu, Japan), 
inkubator (Thermo Fisher Scientific, USA), autoklaf (Raypa, Spain), sentrifus (Hitachi CR21G III, 
Japan), laminar air flow (Telstar BH-100, Spain), sonikator (Labsonic, Germany), neraka analitik 
(Shimidzu, Japan), magnetic stirrer (Raypa AG-5, Spain), termometer, mikropipet, bunsen, penangas 
air, penangas es, dan alat-alat gelas lainnya. 
 
Ekstraksi enzim dari BAL (modifikasi Wang and Sakakibara, 1997) 
Produksi enzim dilakukan dengan menginokulasikan 2% inokulum bakteri asam laktat ke dalam 
media MRSB yang diperkaya dengan 1% laktosa, selanjutnya diinkubasi pada suhu 30°C selama 24 
jam. Media disentrifugasi dengan kecepatan 10.000 rpm selama 20 menit pada suhu 4°C. Pellet 
selanjutnya dicuci sebanyak dua kali dengan buffer fosfat 0.1 M pH 7. Pellet yang didapatkan dilarutkan 
dalam buffer fosfat 0.1 M pH 7 dengan perbandingan 1:5 (1 gram pellet : 5 ml buffer). Tahap 
selanjutnya adalah pemecahan sel dengan sonikasi selama lima menit dengan jeda setiap satu menit. 
Sonikasi dilakukan dengan amplitude 50 dan cycle 0.5.  Suspensi sel disentrifugasi dengan kecepatan 
10000 rpm selama 20 menit pada suhu 4°C. Supernatan yang diperoleh merupakan ekstrak kasar enzim 
β-galaktosidase. Aktivitas spesifik dan konsentrasi protein dari ekstrak kasar enzim β-galaktosidase 
kemudian diukur. 
Purifikasi parsial crude enzim 
Proses purifikasi parsial crude enzim terdiri dari dua tahap yaitu (1) crude enzim diendapkan 
menggunakan ammonium sulfat dan dilanjutkan dengan (2) hasil pengendapan didialisis mengguna-
kan membran selulosa dengan ukuran 11 kDa. 
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Pengendapan dengan ammonium sulfat  (modifikasi Scopes, 1987)  
Konsentrasi ammonium sulfat yang ditambahkan yaitu 40, 50, dan 60%. Sebanyak 50 ml ekstrak 
kasar β-galaktosidase diendapkan menggunakan amonium sulfat (sesuai masing-masing konsentrasi 
perlakuan), dengan cara ditambahan sedikit demi sedikit sambil diaduk menggunakan magnetic stirrer 
hingga semuanya larut. Larutan kemudian didiamkan semalam pada 4oC untuk mencegah terjadinya 
kerusakan protein yang terendapkan. Selanjutnya larutan enzim yang telah diendapkan disentrifugasi 
dengan kecepatan 10000 rpm selama 20 menit pada suhu 4°C. Pellet yang dihasilkan kemudian dielusi 
menggunakan buffer fosfat 0.1 M pH 7. Aktivitas spesifik dan konsentrasi protein β-galaktosidase hasil 
pengendapan dengan ammonium sulfat kemudian diukur kembali. 
Banyaknya ammonium sulfat yang dibutuhkan untuk mengendapkan enzim dihitung menggunakan 
rumus berikut: 
Jumlah ammonium sulfat (g/L) =
533(S2 − S1)
100 − 0.3 S2
 
S2 merupakan konsentrasi akhir ammonium sulfat yang diinginkan,  
S1  merupakan konsentrasi awal ammonium sulfat sebelum penambahan. 
Dialisis (modifikasi Pal et al., 2013)  
Larutan enzim yang dihasilkan dari pengendapan dengan amonium sulfat didialisis mengguna-kan 
bufer fosfat 0.025 M pH 7. Enzim didialisis pada suhu 4 oC selama 24 jam menggunakan membran 
dialisis dengan ukuran 11 kDa. Penggantian buffer dilakukan sebanyak tiga kali, setiap 8 jam sekali. 
Aktivitas spesifik dan konsentrasi protein β-galaktosidase hasil dialisis diukur kembali. Enzim β-
galaktosidase hasil dialisis disimpan pada suhu 4 oC. 
Penentuan Kadar Protein (Bradford, 1976) 
Larutan enzim β-galaktosidase sebanyak 100 μl enzim ditambahkan 5 ml larutan Bradford. 
Selanjutnya larutan divorteks dan didiamkan selama 5 menit, lalu diukur absorbansinya pada panjang 
gelombang 595 nm. Kurva standar protein dengan menggunakan bovine serum albumin (BSA) berbagai 
konsentrasi yaitu 0, 0.1, 0.2, 0.3, 0.4, dan 0.5 mg/ml dan diberi perlakuan yang sama dengan penentuan 
kadar protein. Konsentrasi protein dari sampel ditentukan dengan memasukkan absorban yang didapat 
ke dalam persamaan regresi dari hubungan antara konsentrasi BSA dengan absorban. 
Uji Aktivitas β-Galaktosidase (modifikasi Marteau et al. 1990) 
Buffer fosfat 0.1 M pH 7 sebanyak 1000 μl dan 100 μl enzim dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 
lalu diinkubasi selama 15 menit pada suhu 37 °C. Setelah inkubasi selesai, ditambahkan 200 μl o-
nitrofenil-β-D-galaktopiranosida (oNPG) 4 mg/ml, lalu diinkubasi pada suhu 37 °C selama 15 menit. 
Setelah inkubasi ke-2 selesai, ditambahkan 1000 μl Na2CO3 1 M. Larutan dianalisis dengan spektro-
fotometer UV-VIS pada panjang gelombang 420 nm. Aktivitas enzim (U/ml) adalah jumlah μmol o-
nitrofenol (oNP) yang dibentuk per menit per mililiter enzim dalam kondisi percobaan. Aktivitas enzim 










Mikromol oNP  = Jumlah oNP saat percobaan  
V  = Volume enzim yang diuji (0.1 ml)  
t  = Waktu inkubasi (menit) 
Kemurnian enzim ditentukan dengan rumus berikut:  
Tingkat kemurnian =
Aktivitas spesifik purifikasi (U/mg)
Aktivitas spesifik 𝑐𝑟𝑢𝑑𝑒 enzim (U/mg)
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Uji aktivitas β-Galaktosidase pada berbagai Suhu 
Enzim hasil purifikasi parsial sebanyak 100 µl dimasukkan ke dalam 1 ml buffer fosfat 0.1 M pH 
7, kemudian dilakukan inkubasi selama 5 menit pada masing-masing suhu yaitu 30, 40 dan 50oC. 
Setelah itu akivitas β-galaktosidase diuji dengan metode Lu et al. modifikasi (2009). 
Uji aktivitas β-Galaktosidase pada berbagai pH 
Uji aktivitas β-galaktosidase pada berbagai pH dilakukan dengan cara sebagai berikut; sebanyak 
100 μL crude enzyme dimasukkan ke dalam 1 mL buffer fosfat 0.1 M variasi pH yaitu 4.5–8.5, 
selanjutnya uji aktivitas β-galaktosidase dilakukan dengan metode Lu et al. modifikasi (2009). 
Hasil dan Diskusi 
Bakteri L. farciminis merupakan bakteri asam laktat yang berbentuk batang dan bersifat 
homofermentatif obligat (Lamine et al., 2009). Tahap awal dari proses purifikasi adalah  pengendapan 
protein menggunakan ammonium sulfat. Garam ammonium sulfat dipilih untuk pengendapan enzim 
karena sifatnya yang memiliki kelarutan tinggi, harga murah, dan umumnya tidak mempengaruhi 
struktur protein pada konsentrasi tertentu (Beynon dan Bond, 2001).  
Prinsip pengendapan menggunakan ammonium sulfat mengikuti prinsip salting in dan salting out 
pada kelarutan protein. Penambahan ammonium sulfat dilakukan dengan cara ditambahkan sedikit demi 
sedikit, pada tahap ini penambahan ammonium sulfat akan meningkatkan kelarutan protein. Semakin 
banyak ammonium sulfat yang ditambahkan atau pada konsentrasi yang semakin tinggi, kelarutan 
protein akan menurun hingga terjadinya proses pengendapan. Pengendapan ini terjadi karena kekuatan 
ionik garam semakin kuat sehingga lebih mampu mengikat air. Hal ini menyebabkan gaya tarik menarik 
antar molekul protein semakin tinggi sehingga menyebabkan pengendapan protein (Fatchiyah et al., 
2011).  
Setelah pengendapan dengan ammonium sulfat, proses purifikasi enzim dilanjutkan dengan 
dialisis. Dialisis bertujuan mengeluarkan ion-ion garam dari proses pengendapan dengan ammonium 
sulfat dan molekul-molekul pengotor lain yang ukurannya lebih kecil. Pada penelitian ini, digunakan 
membran dialisis berukuran 11 kDa. Pemilihan ukuran membran pada proses dialisis didasarkan pada 
ukuran enzim yang akan  didialisis. Membran yang digunakan harus dipastikan dapat mengeluarkan 
partikel-partikel lain seperti ion dari garam ammonium sulfat namun, tidak memungkinkan enzim 
keluar dari dalam membran selama proses dialisis.  
 












40 5.23 0.27 19.65a 
50 8.81 1.01 9.00b 
60 4.79 0.82 5.00b 
* huruf abjad yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada taraf kepercayaan 0.05 
Dari Tabel 1. dapat dilihat bahwa aktivitas spesifik enzim hasil dari pengendapan ammonium 
sulfat 40% lebih besar dibanding enzim yang dihasilkan dari pengendapan ammonium sulfat 50 atau 
60% (p<0.05). Penambahan ammonium sulfat sebanyak 40% termasuk dalam konsentrasi yang rendah 
dalam pengendapan protein. Jumlah ammonium sulfat yang dibutuhkan dalam pengendapan protein 
terkandung dari muatan protein yang akan diendapkan (Scopes, 1987). Chen et al. (2008) yang 
menyatakan bahwa enzim β-galaktosidase yang dihasilkan dari Bacillus stearothermophilus 
mengandung asam amino leusin, isoleusin, valin, prolin dan alanin yang merupakan asam amino non 
polar. Protein yang bersifat hidrofobik membutuhkan jumlah ammonium sulfat yang lebih sedikit jika 
dibandingkan dengan protein yang bersifat hidrofilik. Hal ini dikarenakan daya tarik antar molekul 
protein yang bersifat hidrofobik lebih tinggi daripada daya tariknya dengan air. Hal inilah yang 
menyebabkan protein lebih mudah untuk diendapkan.  






Gambar 1. Karakterisasi enzim β-galaktosidase hasil purifikasi parsial pada berbagai suhu: 
A. enzim yang diendapkan dengan ammonium sulfat konsentrasi 40% 
B. enzim yang diendapkan dengan ammonium sulfat konsentrasi 50% 
C. enzim yang diendapkan dengan ammonium sulfat konsentrasi 60% 
 
Aktivitas spesifik enzim β-galaktosidase yang dihasilkan L. farciminis dalam penelitian ini lebih 
rendah daripada yang dilaporkan oleh Mozumder et al. (2012). Penelitian Mozumder et al. (2012) 
mengenai isolasi dan purifikasi β-galaktosidase dari Lactobacillus yang diisolasi dari yogurt me-
nunjukkan bahwa β-galaktosidase yang dihasilkan oleh L. bulgaricus mempunyai aktivitas spesifik 
sebesar 50.04 U/mg protein. 
Aktivitas enzim β-galaktosidase hasil dialisis optimal pada suhu 40oC, baik enzim hasil 
pengendapan ammonium sufat konsentrasi 40, 50 atau 60% (Gambar 1.) Berdasarkan hasil sidik ragam, 
terdapat interaksi antara konsentrasi ammonium sulfat dan suhu inkubasi. Semakin besar konsentrasi 
ammonium sulfat maka semakin kecil aktivitas spesifik enzimnya, begitu pula dengan suhu inkubasi 
(p<0.05) 
Hasil serupa juga ditunjukkan pada Gambar 2. Aktivitas enzim enzim β-galaktosidase yang 
dihasilkan L. farciminis dipengaruhi oleh konsentrasi ammonium sulfat dan pH inkubasi (p<0.05) 
Enzim β-galaktosidase yang mampu menghidrolisis secara optimal substrat oNPG adalah enzim yang 
dihasilkan dari proses pengendapan dengan ammonium sulfat 40% dan pH 7 sebagai pH inkubasi saat 
proses hidrolisis oNPG. Meningkatnya aktivitas enzim pada pH optimum terjadi karena perubahan 
ionisasi pada sisi aktif enzim, sehingga konformasi sisi aktif menjadi lebih efektif dalam mengikat dan 








































































































































Gambar 2. Karakterisasi enzim β-galaktosidase hasil purifikasi parsial pada berbagai pH: 
A. enzim yang diendapkan dengan ammonium sulfat konsentrasi 40% 
B. enzim yang diendapkan dengan ammonium sulfat konsentrasi 50% 
C. enzim yang diendapkan dengan ammonium sulfat konsentrasi 60% 
Dari perlakuan karakteristik kimia, maka konsentrasi ammonium sulfat yang optimal untuk proses 
purifikasi enzim β-galaktosidase yang dihasilkan L. farciminis adalah 40%. Enzim yang telah didialisis 
tersebut bekerja optimal pada suhu 40oC dan pH 7. Asal organisme enzim β-galaktosidase kemungkinan 
berpengaruh terhadap karakteristik enzimnya.  Penelitian yang dilakukan Iqbal et al. (2010) melaporkan 
pH optimum β-galaktosidase dari Lactobacillus plantarum WCFS1 dengan substrat oNPG adalah 7.5 
dengan suhu optimum 55°C.  Sedangkan Schwab et al. (2010) melaporkan β-galaktosidase dari L. 
plantarum memiliki pH dan suhu optimum 68 dan 56°C. Penelitian yang dilakukan Mariyani et al. 
(2015) melaporkan enzim β-galaktosidase hasil purifikasi parsial dari L. plantarum B123 indigenus 
mempunyai pH optimum 6.5 dan suhu 50oC. 
Kesimpulan 
Isolate L. farciminis berpotensi sebagai sumber penghasil enzim β-galaktosidase. Pengendapan 
dengan ammonium sulfat 40% pada proses purifikasi parsial mengasilkan antivitas spesifik tertinggi 
dari β-galaktosidase. Enzim β-galaktosidase ini bekerja optimal menghidrolisi o-NPG pada pH 7 dan 
suhu 40oC.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi gambaran hematologis pedet Frisian Holstein (FH) dari 
umur 1 minggu sampai 10 minggu sebagai dasar penentuan waktu lepas sapih. Materi yang digunakan 
yaitu 6 pedet FH (1 – 10 minggu) yang diberi susu sebanyak 10% dari bobot badan dan hijauan serta 
konsentrat secara adlibitum. Parameter yang diamati yaitu total eritrosit dan hematokrit. Sampel darah 
diambil setiap satu minggu sekali melalui vena jugularis kemudian diuji di laboratorium. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan korelasi untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 
umur dengan gambaran hematologis. Hasil yang diperoleh menunjukan ada hubungan yang lemah dan 
nyata antara umur pedet dengan hematokrit (r = -0,34 ; P < 0,05) . Selain itu gambaran hematologis 
seperti hematokrit tidak memiliki hubungan yang nyata dengan kecernaan bahan kering. Simpulan dari 
penelitian ini yaitu gambaran hematologis seperti hematokrit dan eritrosit tidak dapat menjadi faktor 
penentu lepas sapih.  
Kata kunci:  hematologis, lepas sapih, pedet FH. 
  




This study aimed to evaluate the hematological features of Friesian Holstein (FH) calf from 1 week to 
10 weeks to see if haematological features can be a determinant factor in weaning. The material used 
is 6 calf FH (1-10 weeks) which is given as much as 10% of body weight and forage and concentrate in 
adlibitum. Parameters observed were total erythrosis and hematocrit. Blood samples were taken as 
much as 12 ml once a week through the jugular vein and then tested in the laboratory. The data obtained 
were then analyzed using correlation to determine whether there was a relationship between age and 
haematological features. The result obtained is that there is no significant relationship between calf 
age and haematological picture, besides the haematological features such as hematocrit erythrocytes 
have no significant relationship with dry matter digestibility. Conclusions from this study are 
haematological features such as hematocrit and erythrocytes can not be determinants of weaning 
Keywords: haematology, weaning, calf  FH. 
 
Pendahuluan 
 Performa pedet pada suatu peternakan merupakan hal yang penting, performa pedet dipengaruhi 
oleh dua faktor yaitu genetik dan lingkungan. Faktor lingkungan yang mempengaruhi performa pedet 
mencakupi manajemen pemeliharaan yang terdiri dari manajemen pemberian pakan, perkandangan dan 
manajemen lepas sapih.  
 Lepas sapih pada pedet dapat dilihat dari beberapa faktor salah satunya adalah saluran pen-cernaan. 
Pedet yang baru lahir tidak memiliki sistem pencernaan seperti layaknya ruminansia, tetapi lebih seperti 
monograstrik dimana rumen, retikulum dan juga omasum belum berkembang dengan baik, sehingga 
penyerapan nutrisi dari pakan berupa susu langsung menuju abomasum melalui oesophageal groove 
(Roy, 1980). Perubahan sistem pencernaan dari mongastrik menuju ruminansia mulai terjadi dari umur 
5 sampai dengan umur 12 minggu dimana pedet mengalami proses transisi dari penyerapan nutrisi 
diabomasum menjadi proses fermentasi didalam rumen (Hadiq, 2011).  
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 Nutrien yang diserap baik didalam rumen maupun usus halus akan dialirkan keseluruh tubuh 
melalui darah. Darah terbagi menjadi beberapa bagian yaitu sel darah merah (eritrosit), sel darah putih 
(leukosit) dan trombosit (keping darah) (Frandson dkk., 2009). Darah merupakan kompenen yang 
penting karena berfungsi yaitu menyalurkan O2 keseluruh tubuh  dan membawa CO2 dari seluruh tubuh 
sampai ke paru-paru, membawa nutrient dan sebagai mengatur suhu tubuh (Frandson, 1992). Semakin 
besar umur pedet maka sistem pencernaan pada pedet akan berkembang menjadi ruminansia sehingga 
akan terjadi penurunan kecernaan. Hal tersebut berdampak dengan gambaran hematologis yang 
dihipotesiskan bahwa gambaran dapat sebagai penentu lepas sapih. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui apakah gambaran hematologis dapat menjadi penentu lepas sapih.  
  
Bahan dan Metoda 
Ternak dan Alat yang Digunakan 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 6 ekor pedet Frisian Holstein (2 ekor betina dan 
4 ekor jantan) dari umur 1–10 minggu dengan pemberian susu sebanyak 10% dari bobot badan, dan 
pemberian pakan konsentrat dan hijauan secara adlibitum. Alat yang digunakan untuk pengambilan data 
hematologis yaitu squid, mikroskop digital, handcounter, pipet tetes, gelas ukur, tabel jenetsky, pipet 
hisap, improve neubewer, pipet red blood cell (RBC), cooler box dan ice gel.  
 
Parameter dan Prosedur 
 Parameter yang diambil dalam penelitian ini adalah total eritrosit dan hematokrit. Peng-ambilan 
data dilakukan dengan mengambil darah sebanyak 12 ml setiap minggunya, yang ditaruh kedalam 
tabung vacum EDTA. Tahap analisis total eritrosit dilakukan dengan mengambil darah menggunakan 
pipet RBC sampai pada skala 0,5 kemudian hisap larutan hayem sampai pada skala 101. Larutan sel 
darah yang sudah tercampur diteteskan pada bilik hitung kemudian diamati meng-gunakan mikroskop 
dan dihitung.  
Analisis hematokrit (Hct) dilakukan dengan mengambil darah menggunakan tabung mikro-
hematokrit kemudian tutup dengan sealing compound (bahan penutup). Tabung mikrohematokrit yang 
sudah ditutup dengan sealing compound disentrifuge dengan kecepatan 2000–4000 rpm selama 3 menit. 
Tabung mikrohematokrit yang sudah disentrifuge dihitung kadar hematokrit menggunakan tabel 
Jenetsky dengan rumus :  
Hct = 
Tinggi sel warna merah
Tinggi seluruh darah dalam tabung 
 × 100% 
 
Analisis Data 
 Data yang diperoleh dianalisis menggunakan korelasi non prametrik untuk melihat apakah ada 
hubungan antara umur dengan gambaran hematologis ataupun gambaran hematologis dengan kecernaan 
dan dilanjutkan dengan uji-t untuk melihat keeratan dari hubungan tersebut.Variabel korelasi dijelaskan 
sebagai berikut : 
Nilai korelasi = 0, tidak ada korelasi 
0 ≤ Nilai korelasi ≤ 0,20, korelasi sangat rendah/lemah sekali 
0,20 ≤ Nilai korelasi ≤ 0,40, korelasi rendah 
0,40 ≤ Nilai korelasi ≤ 0,70, korelasi cukup berarti 
0,70 ≤ Nilai korelasi ≤ 0,90, korelasi tinggi/kuat 
0,90 ≤ Nilai korelasi ≤ 1,00, korelasi sangat tinggi/kuat sekali 
Nilai korelasi = 1, korelasi sempurna 
 
Hasil dan Diskusi 
 Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa ada hubungan yang lemah dan nyata antara gambaran 
hematologis seperti eritrosit dan hematokrit terhadap umur (r = -0,34 ; P < 0,01), tetapi tidak memiliki 
hubungan yang nyata  terhadap kecernaan sedangkan kecernaan mempunyai hubungan yang kuat dan 
nyata terhadap umur (r = -0,78 ; P < 0,01). Berdasarkan ilustrasi 1 diketahui  bahwa terjadi penurunan 
kecernaan bahan kering dari umur 1 minggu sampai dengan umur 12 minggu, dimana pada umur-umur 
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ini terjadi proses transisi sistem pencernaan pada pedet. Pedet yang baru lahir mempunyai sistem 
pencernaan seperti non ruminansia, tetapi pada umur 5–12 minggu akan mulai berubah dimana terjadi 
proses fermentasi didalam rumen (Hadiq, 2011). Pada umur 1 minggu pedet memiliki kecernaan yang 
tinggi hal ini dikarenakan pakan yang dikonsumsi berupa susu yang mudah dicerna tetapi dengan 
seiringnya berjalan dengan waktu pedet tidak dapat mencukupi kebutuhannya hanya dari susu sehingga 
dibutuhkan pakan tambahan seperti hijauan dan konsentrat. Peralihan pakan dari susu menjadi pakan 
padat akan merangsang papila-papila rumen untuk berkembang (Mukodiningsih dkk., 2008). 
 
 
Ilustrasi 1. Kecernaan Bahan Kering Terhadap Umur Tertentu 
 
 
Ilustrasi 2. Presentase Hematokrit Terhadap Umur Tertentu 




Ilustrasi 3. Hubungan antara Hematokrit dan Kecernaan  
 
 Berdasarkan Ilustrasi 2 diketahui bahwa kadar hematokrit pada minggu pertama relatif tinggi dan 
mulai menurun sampai pada umur 4 minggu dan cenderung stabil pada minggu ke-5 sampai dengan 
minggu ke-10. Penurunan kadar hematokrit ini diindikasikan memiliki hubungan yang kuat antara kadar 
hematokrit terhadap kecernaan pedet (ilustrasi 1), tetapi hasil yang didapatkan menggunakan analisis 
korelasi tidak menunjukan bahwa kadar hematokrit mempunyai hubungan yang nyata terhadap 
kecernaan (ilustrasi 3). Hal ini dikarenakan hematokrit merupakan perbandingan antara padatan dan 
cairan didalam darah, padatan merupakan eritrosit (Frandson dkk., 2009). Eritrosit terdiri dari 61% air, 
32% protein yang banyak terdiri dari hemoglobin, 7% dari karbohidrat dan 0,4% lemak hal ini 
mengakibatkan fungsi utama dari eritrosit yaitu untuk mebawa O2 menuju jaringan (Weis dan Jane, 
2010). Perubahan pakan dari pakan cair menuju pakan padat akan berefek pada penurunan kadar 
glukosa darah dan meningkatnya kadar BHBA dalam darah (Khan dkk., 2011; Górka dkk., 2011; 
Ferreira and Bittar, 2010). Hal tersebut berpengaruh pada perkembangan rumen yang dapat digunakan 
sebagai faktor penentu waktu lepas sapih.  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa parameter hematologis berupa eritrosit dan 
hematokrit tidak dapat menjadi parameter penentu lepas sapih. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi isolat feses sapi perah terhadap produksi asam lemak 
terbang dan biogas pada batu bara lignit. Penelitian menggunakan metode experimental dengan 
perlakuan lima dosis isolat feses sapi perah (2%, 4%, 6%, 8% dan 10%) dan tiga ulangan. Isolat feses 
sapi perah ditambahkan dalam media cair dan batu bara lignit. Peubah yang diamati adalah jumlah 
bakteri, jumlah produksi asam lemak terbang, dan volume biogas. Pengamatan jumlah bakteri dan 
volume biogas dilakuan pada hari ke- 2, 5, 10, dan 15, sedangkan jumlah produksi asam lemak terbang 
diamati hari ke 2 dan 5. Data yang di peroleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam, uji tukey 
dan polynomial orthogonal. Hasil penelitian menunjukkan jumlah bakteri dan asam lemak terbang 
memberikan pengaruh nyata, namun volume biogas tidak memiliki pengaruh nyata. Kesimpulannya 
bahwa masing-masing dosis isolat berpotensi dalam pertumbuhan jumlah bakteri, produksi asam lemak 
terbang dan volume biogas.  
Kata kunci : Isolat, Batu bara, Biogas, Asam Lemak Terbang, Bakteri 
Abstract 
 
The aims of the research was to determine the potential bacterial dairy cattle feces isolates against 
volatile fatty acid production and biogas on lignite coal. This research used experimental methods and 
treatment with five dose of dairy cattle feces isolates (2%, 4%, 6%, 8% and 10%) and three replications. 
Dairy cattle feces isolates were added into lignite coal and liquid media. The observed variables are 
the amount of bacteria, volatile fatty acid production, and the volume of biogas. The amount of 
bacteria and the biogas were observed on day 2, 5, 10, and 15, while volatile fatty acid production was 
observed on day 2 dan 5. The data was analyzed using the analysis of variance, tukey test, and 
orthogonal polynomial. The results of this research showed that the amount of bacteria and volatile 
fatty acid production significantly different but non significantly different on biogas volume. The 
conclusions is each doses isolate potentially in growth of the amount of bacteria, volatile fatty acid 
production, and biogas volume.    
Keywords: Isolates, Coal, Biogas, Volatile Fatty Acid, Bacteria  
Pendahuluan 
Sapi perah memiliki hasil produksi utama yaitu susu. Selain produk utama, sapi perah memiliki 
hasil produksi ikutan berupa feses. Feses sapi dalam jumlah besar dapat menjadi sumber pencemaran. 
Oleh karenanya harus ditangani secara serius untuk mencegah terjadinya kontaminasi terhadap air, 
udara, tanah yang berdampak timbulnya gangguan kesehatan manusia. Feses sapi perah merupakan 
sumber gas metana dan CO2 merupakan sumber gas yang secara alami dihasilkan oleh ternak sapi 
sebagai gas buangan. Kandungan gas dari digester biogas dari sapi perah terdiri atas metana 55-65% 
dan CO2 sebesar 35-45%. Selain itu ditemukan juga senyawa lain dalam jumlah kecil seperti nitrogen 
sulfida dan nitrogen (Burke, 2011). 
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Salah satu sumber energi utama di dunia diantaranya adalah batu bara. Batu bara merupakan 
campuran yang sangat kompleks dari zat kimia organik yang mengandung karbon, oksigen, dan 
hidrogen dalam sebuah rantai karbon serta sedikit nitrogen dan sulfur. Pada pembakaran batu bara, 
terutama pada batu bara yang mengandung kadar sulfur yang tinggi, menghasilkan polutan udara, 
seperti sulfur dioksida, yang dapat menyebabkan terjadinya hujan asam. Karbon dioksida yang 
terbentuk pada saat pembakaran berdampak negatif pada lingkungan (Achmad. R, 2004). Tingkatan 
batu bara yang paling tinggi adalah antrasit, sedangkan tingkatan yang lebih rendah dari antrasit akan 
lebih banyak mengandung hidrogen dan oksigen (Yunita, 2000). Lignit disebut juga brown-coal. Lignit 
merupakan batu bara yang sangat lunak dan mengandung air 70% dari beratnya. Batu bara ini sangat 
rapuh, nilai kalor rendah dengan kandungan air, abu, dan sulfur yang banyak. Produksi GMB dapat 
ditingkatkan dengan memanfaatkan aktivitas mikroba untuk mendegradasi molekul organik dan 
mengkonversi molekul menjadi metan (Pingkan dkk, 2013). Pembentukan gas metana dari batu bara 
sangat menarik sebagai sumber energi. Tujuan dari produsen batu bara adalah untuk memperluas 
produktivitas gas metan batu bara dan memanfaatkan limbah hidrokarbon untuk menghasilkan metana 
baru (Elizabeth dkk, 2010). 
Biogas adalah gas yang dihasilkan dari proses penguraian bahan-bahan organik oleh mikro-
organisme pada kondisi anaerob. Mikroorganisme anaerobik membutuhkan unsur karbon (C) sebagai 
sumber utama energi untuk menghasilkan asam lemak volatil, gas metan (CH4) dan CO2. Biogas 
mengandung beberapa gas yaitu metana (CH4), karbondioksida (CO2), hidrogen (H2), dan hidrogen 
sulfida (H2S) (Rahayu dkk, 2009). Metana adalah gas yang memiliki kandungan paling tinggi dalam 
biogas. Metana inilah yang dimanfaatkan sebagai sumber energi. Penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai sumber informasi ilmiah mengenai potensi konsorsium bakteri feses sapi perah yang 
dapat diaplikasikan sebagai starter dengan media batu bara.  
 
Bahan dan Metoda 
Penelitian ini mengamati jumlah bakteri, asam lemak terbang, dan volume biogas yang terbentuk 
pada media rumen dan batu bara lignit yang diberi isolat bakteri feses sapi perah dengan bermacam-
macam dosis isolat. Dilakukan 5 dosis isolat 2%, 4%, 6%, 8% dan 10% dan dilakukan 3 ulangan.  
 
Bahan Penelitian 
Bahan penelitian yang digunakan adalah feses sapi perah, batu bara lignit, cairan rumen dan gas CO2 
 
Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental, dengan model 
rancangan acak lengkap (RAL). Data yang diperoleh dianalisis secara stasistika menggunakan SPSS 
20.  
 
Teknik pengambilan Sampel  
Pengambilan data dilakukan pada hari ke 2, 5, 10, dan 15.  Pada pengamatan jumlah bakteri, sampel 
diambil dan dilakukan pengenceran serta penanaman sampel pada tabung hungate yang berisi media 
agar. Pada pengamatan volume gas, sampel diambil dengan cara menarik gas dengan syringe 50 ml, 
gas disimpan di venoject. Pengambilan sampel asam lemak terbang dilakukan hari ke 2 dan 5. Sampel 
diambil 10 ml lalu dianalisis.  
 
Hasil dan Diskusi 
Pengaruh Perlakuan Dosis Isolat (2%, 4%, 6%, 8%, dan 10%) Terhadap Jumlah Bakteri  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan sidik ragam diketahui bahwa perlakuan 
penambahan isolat bakteri feses sapi perah pada media dan batu bara lignit berpengaruh nyata (P<0,05) 
pada pertumbuhan jumlah bakteri. Jumlah bakteri sangat berpengaruh terhadap produksi gas yang akan 
dihasilkan. Jumlah bakteri yang tinggi mengindikasikan bahwa pada media tersebut sedang berlangsung 
proses fermentasi biogas. Kualitas biogas bergantung pada media pembentukannya serta bahan baku 
yang digunakan. Setelah dilakukan analisis sidik ragam dilakukan uji tukey. 
Hasil uji tukey menunjukkan bahwa penambahan dosis isolat antar perlakuan P2(4%), P3(6%), 
dan P4(8%) tidak berbeda nyata. Penambahan isolat yang berbeda nyata hanya pada perlakuan P1(2%) 
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dan P5(10%). Pada perlakuan P1 menunjukkan kenaikan jumlah rataan bakteri. Dilihat dari data rata-
rata bahwa P1 menunjukkan jumlah bakteri tertinggi sedangkan pada P2, P3, P4, dan P5 jumlah bakteri 
semakin menurun. Selanjutnya dilakukan uji polinomial ortogonal untuk mengetahui pola hubungan 
antara jumlah bakteri dan dosis isolat tiap perlakuan. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa perbedaan 
dosis isolat berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap jumlah bakteri. Hasil ini menggambarkan pola regresi 
kuadratik dengan model regresi yang diperoleh yaitu persamaan Y=0,0232x3+0,204x2-0,5438x+13,075 




Ilustrasi 1. Grafik Persamaan Kubik Pengaruh Perlakuan Terhadap Rata–rata Jumlah Bakteri 
 
Hasil dari grafik polinomial menunjukkan bahwa titik optimum berada pada P1(2%). Pada P2(4%) 
dapat dilihat mengalami penurunan jumlah bakteri yang terbentuk kemudian P3(6%) terjadi penurunan 
dan pertumbuhan bakteri naik kembali pada P4(8%) serta turun kembali pada P5(10%). Pertumbuhan 
bakteri sangat dipengaruhi oleh faktor nutrisi, pH, temperatur, dan lingkungan. Pemberian dosis isolat 
yang berbeda pada tiap perlakuan dapat mempengarui jumlah pertumbuhan bakteri pada media dengan 
batu bara lignit, karena terjadinya perebutan nutrient dari media tumbuh bakteri oleh mikroba isolat 
bakteri feses sapi perah atau mikroorganisme yang terdapat pada batu bara lignit. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Setyati, dkk. (2015) yaitu kecepatan pertumbuhan bakteri dipengaruhi oleh media tempat 
tumbuh dengan kandungan nutrien di dalamnya 
 
Pengaruh Perlakuan Dosis Isolat (2%, 4%, 6%, 8%, dan 10%) terhadap Asam Lemak Terbang 
Hasil penelitian mengenai asam lemak terbang dapat dilihat data rataan menunjukkan jumlah 
produksi asam lemak terbang tertinggi pada perlakuan 3 (6%) sebesar 177,50 mM dan terendah pada 
perlakuan 5(10%) sebesar 124,83 mM. Pada penelitian proses pengambilan sampel asam lemak terbang 
dilakukan pada hari ke-2 dan ke-5. Pengambilan sampel dilakuan hari ke 2 dan 5 karena diindikasikan 
telah terjadi proses asetogenik, hal ini selaras dengan penelitian Ahring dkk, (1995) menyatakan bahwa 
pada hari ke 2 asam lemak terbang signifikan terbentuk. Berdasarkan analisis sidik ragam diketahui 
bahwa perlakuan penambahan isolat bakteri feses sapi perah yang ditambahkan pada media dan batu 
bara lignit berpengaruh nyata (P<0,05) pada produksi asam lemak terbang. Hal ini membuktikan bahwa 
setiap perlakuan berpengaruh pada produksi asam lemak terbang terhadap pembentukan biogas. 
Selanjutnya data diuji dengan uji tukey untuk mengetahui pengaruh perlakuan mana yang terbaik. 
Hasil uji tukey menunjukkan bawa seluruh perlakuan menunjukan hasil yang berpengaruh nyata 
(P<0,05). Titik optimum asam lemak terbang terdapat pada perlakuan 3 yaitu penambahan isolat feses 
sapi perah sebanyak 6% pada media yang berisi batu bara lignit. Asam lemak terbang merupakan salah 
satu indikator pembentukan biogas. Pada tahap pembentukan biogas yaitu asetogenesis. Pada penelitian 
ini asam-asam asetat yang terkandung dalam sampel adalah asam asetat, propionat, iso butirat, butirat, 
iso valerat, dan valerat, hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Golub dkk., (2012) jenis-
jenis asam yang terdapat pada asam lemak terbang adalah asam asetat, asam propionat, asam butirat, 
asam valerat, asam caproat dan asam heptanoat.   
Selanjutnya dilakukan uji polinomial ortogonal untuk mengetahui pola hubungan antara produksi 
asam lemak terbang dan dosis isolat tiap perlakuan. Hasil uji polinomial menunjukan bahwa hubungan 
antara tiap perlakuan dengan produksi asam lemak terbang berpengaruh nyata (P<0,05). Hasil ini 
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menggambarkan pola regresi kuadratik dengan model regresi yang diperoleh yaitu persamaan Y=-
7,7262x2 + 38,774x + 119,9 (R2= 0,8315) (Ilustrasi 2), artinya 83,15% ragam dari perlakuan 
menentukan produksi asam lemak terbang. 
 
 
Ilustrasi 2. Grafik persamaan kuadratik pengaruh perlakuan terhadap jumlah asam lemak terbang 
Berdasarkan grafik persamaan kuadratik dapat dilihat bahwa setiap perlakuan menunjukkan pengaruh 
yang berbeda. Pola kecenderungan dari grafik polynomial kuadratik pada P1(2%) berada di 150,33 mM, 
P2 (4%) sedikit naik menjadi 164,17 mM, pada P3(6%) naik sebesar 177,50 mM dan pada P4 (8%) dan 
P5(10%) menurun dengan total lemak terbang sebesar 139,33 mM dan 124,83 mM. Pada rata-rata total 
asam lemak terbang yang di dapat berkisar antara 120-180 mM, dibandingkan dengan penelitiian 
Sutardi (1993) yang mengatakan bahwa asam lemak terbang yang dibutuhkan untuk menunjang 
pertumbuhan optimal di rumen adalah 80-160 mM. Pada peneitain ini penyebab tingginya kadar asam 
lemak terbang tersebut tidak diketahui, salah satu kemungkinan adalah terjadinya proses biogenik akhir 
dari batu bara lignit sebagai media, karena dalam proses biogenik memiliki kemampuan bakteri 
metanogen menggunakan H2 untuk mengkonversi asetat dan CO2 menjadi metana sebagai produk 
sampingan metabolismenya. Asam lemak terbang merupakan indikasi pertumbuhan biogas. Semakin 
tinggi data asam lemak terbang maka akan semakin besar kemungkinan terbentuk biogas. 
 
Pengaruh Perlakuan Dosis Isolat (2%, 4%, 6%, 8%, dan 10%) Terhadap Volume Biogas 
Hasil penelitian volume produksi biogas. Berdasarkan data yang diperoleh dalam analisis sidik 
ragam diketahui bahwa perlakuan penambahan isolat bakteri feses sapi perah yang ditambahkan pada 
media dan batu bara lignit tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada pembentukan biogas. Hal ini dapat 
terjadi dikarenakan batu bara lignit sebagai media memiliki nilai karbon yang rendah sehingga 
mempengaruhi jumlah produksi gas. Hasil perhitungan polinomial ortogonal menunjukkan perbedaan 
dosis isolat berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap jumlah produksi biogás. Didapatkan grafik dengan 
persamaan kuartik, tiap perlakuan memiliki pola garis kuartik dengan model regresi yang diperoleh 
yaitu persamaan kuartik Y= 1,267x4 -15,146x3 + 62,316x2 -100,94x+ 90,75 (R2= 1) (Ilustrasi 3), artinya 
100% ragam dari perlakuan menentukan produksi biogas. 
 
Ilustrasi 3. Grafik persamaan kuartik pengaruh perlakuan terhadap rata-rata jumlah volume biogas 
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Pada grafik polinomial menunjukan pola kuartik. Pola yang terbentuk menunjukkan pengaruh tiap 
perlakuan, dapat dilihat data menunjukkan beragamnya pengaruh perlakuan. Perlakuan paling optimum 
dapat dilihat pada titik perlakuan 5 (10%) dan perlakuan terendah pada perlakuan 2 (4%). Naik turunnya 
produksi biogas terjadi karena adanya tahap-tahap pembentukan biogas seperti hidrolisis, asidogenesis 
dan metanogenesis sesuai dengan pola pembentukan biogas. Tahap hidrolisis pada pembentukan biogas 
sangat mempengaruhi pembentukan gas metana. Tahap asidogenesis biasanya mengubah bahan organik 
dari proses hidrolisis menjadi asam-asam untuk pembentukan gas metan. Pada tahap akhir yaitu 
metanogenesis ditandai dengan kenaikan produksi pada gas metan. Produsen metana umumnya tumbuh 
sangat lambat, hal ini sering  membatasi laju dari proses biogas (Schnurer dkk., 2009). 
 
Kesimpulan 
Hasil penelitian penambahan isolat baskteri feses sapi perah pada media dan batubara lignit 
menunjukkan:  
1. Dosis yang diberikan memberikan pengaruh yang nyata pada jumlah bakteri dan perlakuan terbaik 
pada P1 serta memiliki pola kecenderungan kubik. 
2. Dosis yang diberikan memberikan pengaruh yang nyata pada produksi asam lemak terbang dan 
perlakuan terbaik pada P3 serta memiliki pola kecenderungan kubik. 
3. Dosis yang diberikan memberikan pengaruh yang sama pada volume gas dan memiliki pola grafik 
kuatik 
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Karakterisasi Whey Kefir Dengan Penambahan Umbi Bit (Beta vulgaris L.) 
Gunawan Priadi1,a), Fitri Setiyoningrum1,b), Fifi Afiati 1,c) 
 
1 Pusat Penelitian Bioteknologi - Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 





Whey kefir adalah fraksi cair kefir yang berwarna kekuningan. Pemanfaatan whey kefir untuk konsumsi 
masih lebih rendah dibandingkan fraksi padat kefir. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
nilai gizi dan penerimaan kefir serta mempelajari pengaruh penambahan umbi bit terhadap sifat 
fisikokimia, mikrobiologi dan organoleptik pada whey kefir. Konsentrasi umbi bit yang ditambahkan : 
3%, 5%, dan 7% (b/v). Analisis yang dilakukan adalah pH, total asam tertitrasi, kadar protein, kadar 
antioksidan, total bakteri asam laktat, total yeast, dan uji organoleptik kesukaan. Hasil penelitian 
menunjukan penambahan umbi bit tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap pH, total asam 
tertitrasi, protein, antioksidan, dan jumlah mikrobia. Penambahan umbi bit meningkatkan nilai 
kesukaan (hedonik) terhadap whey kefir yang dihasilkan. Konsentrasi penambahan umbi bit yang 
paling disukai adalah 5 %.  




Whey kefir is a yellowish liquid fraction of kefir. Its consumption is still lower than the solid fraction. 
The purpose of this research was to improve the nutritional and acceptance of whey kefir and to study 
the effect of adding beetroot on physicochemical, microbiological and organoleptic properties of whey 
kefir. Experimental method was used with 3 level of beetroot extract concentration i.e. 3%, 5%, and 
7%(w/v). The analysis included pH, total titratable acidity, protein content, antioxidant value, lactic 
acid and yeast population and hedonic test. The results showwed that the addition of beetroot did not 
significantly affect the pH, total titratable acidity, proteins, antioxidants, and microbial counts, but it 
increased the preference of the whey kefir. The most preferred beetroot concentration is 5%. 
Keywords: whey kefir, beetroot, physicochemical, microbiological and organoleptic properties 
 
Pendahuluan 
Pangan fungsional menjadi tren pengembangan produk pangan saat ini. Pangan fungsional 
diartikan sebagai pangan yang mengandung komponen bioaktif, mempunyai manfaat lebih, dalam 
kesehatan dan mampu mengurangi resiko terkena penyakit. Kefir merupakan produk susu fermentasi 
yang dikenal sebagai salah satu pangan fungsional. Proses fermentasi kefir melibatkan bakteri dan yeast 
yang menyebabkan adanya rasa asam dan flavor alkohol serta efek effervecent pada kefir. Produk utama 
fermentasi kefir adalah asam laktat, etanol, dan karbodioksida. Fementasi juga menghasilkan dalam 
jumlah sedikit diasetil, asetaldehid, asam amino bebas, dan pada kasus tertentu asetat (Rattray dan 
O’Connell, 2011). Setelah fermentasi, tedapat 2 fraksi pada kefir, fraksi padat (curd kefir) dan fraksi 
cair (whey kefir).  Sebagian besar protein dan lemak susu akan terdapat pada kefir fraksi padat, 
sedangkan pada kefir fraksi cair (whey kefir) akan tersisa fraksi-fraksi larut air, seperti peptida-peptida 
bioaktif yang merupakan hasil pemotongan protein susu oleh enzim (Kitts dan Weiler, 2003). Whey 
kefir disebut sebagai “the liquid gold from kefir” karena warna kekuningan dan manfaat yang 
terkandung didalamnya.  
Penelitian tentang manfaat kefir dari susu telah banyak dilakukan diantaranya oleh Maeda dkk. 
(2004), Rodrigues dkk. (2005), Urdaneta dkk. (2007), Chen dkk. (2015), Gamba dkk. (2016) dan Prado 
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dkk. (2016). Bahan penelitian merupakan kefir utuh (curd dan whey dihomogenkan), namun penelitian 
berbahan whey kefir yang terpisah masih sedikit diantaranya oleh Chen dkk. (2006). Dimungkinkan 
sedikitnya penelitian menyebabkan pemanfaatan whey kefir masih sedikit. Whey mengandung protein 
fungsional seperti α-laktalbumin, β-laktoglobulin, laktoferin (LF), laktoper-oksidase (LPO), 
immunoglobulin, dan serum albumin yang bersifat bakteriostatik (Madureira dkk, 2007). Protein-
protein tersebut juga mampu menjadi scavenger efektif dalam menghilangkan racun dan dapat membatu 
dalam konversi karbohidrat menjadi energi serta menjaga kadar kolesterol sehat. Whey kefir 
mengadung sangat sedikit laktosa, yang memudahkan kerja ginjal dan hati saat kita mengkonsumsinya. 
Konsumsi whey yang popular adalah untuk kesehatan kulit, bukan sebagai bahan pangan. Rasa asam 
dan beralkohol whey kefir kurang disukai oleh masyarakat. Diperlukan pegolahan tambahan agar whey 
kefir dapat menjadi bahan pangan yang disukai, seperti penambahan madu pada whey kefir sampai 40% 
ternyata yang mampu meningkatkan kesukaan panelis (Jaya, 2017).     
Umbi bit (Beta vulgaris L.) merupakan sumber zat warna alami yang kaya akan antioksidan. Zat 
warna merah pada umbi bit adalah betalain yang terdiri dari senyawa betasantin dan betasianin. 
Betasantin bersifat larut dalam air membentuk larutan berwarna merah, stabil dalam larutan panas (60 
0C), cahaya dan udara terbuka. Senyawa tersebut lebih stabil pada kondisi pH 3,5-5,0. Pigmen beta-
santin berwarna kuning dan betasianin berwarna ungu (Setiawan dkk, 2015). Penelitian antioksidan 
pada umbi bit diantaranya dilakukan olah Wettasinghe dkk. (2002) Pitalua dkk. (2010) Wooton-Beard 
dan Ryan (2011), Kazimierczaka dkk. (2013), dan Vulic dkk. (2014). Umbi bit sangat potensial 
dimanfaatkan sebagai bahan pewarna pada produk minuman, cokies, dan makanan ringan.  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan nilai gizi whey kefir dengan menambahkan umbi bit 
dan bagaimana pengaruh penambahan umbi bit terhadap karakteristik fisikokimia, mikrobiologi dan 
organoleptik produk whey kefir. Potensi kandungan gizi pada whey kefir dan umbi bit diharapkan 
mampu menciptakan produk baru yang bernutrisi tinggi sehingga dapat whey kefir dapat lebih 
dimanfaatkan untuk konsumsi bahan pangan, produk whey kefir lebih disukai oleh masyarakat dan 
menjadi alternatif pangan fungsional. 
 
Bahan dan Metoda 
Susu sapi diperoleh dari peternakan sapi perah Puslit Bioteknologi-LIPI, biji kefir komersial 
Yogourmet, madu Perhutani rasa klengkeng, umbi bit diperoleh dari pasar tradisional Bogor, bahan 
kimia berkualitas analisis (sodium hidroksida, asam oksalat, indikator phenolptalein, methanol, DPPH, 
bovine serum albumin (BSA), comassie brilliant blue G-250, asam fosfat 85%, potato dextrose agar 
(PDA), de Mann, rogosa and sharpe broth (MRS broth),  asam tartarat, sodium klorida, dan glukosa), 
dan bahan-bahan untuk sterilisasi alat dan kemasan. 
 
Pembuatan whey kefir umbi bit 
Umbi bit dicuci, dibersihkan dari kotoran seperti tanah dan bagian umbi yang mengering atau 
cacat, kemudian dikukus sampai masak. Umbi bit kukus diparut dan diblender. Bubur umbi bit di saring, 
dipisahkan bagian cair dan ampas umbinya. Bagian ampas dipisahkan. Susu sapi dipanaskan 75-80o C 
selama 10 menit, kemudian didinginkan dan dipisahkan lapisan lemak yang ada dipermukaan. Setelah 
dingin, dengan aseptis tambahkan 10% kultur kerja (turunan kedua/F2 dari susu segar yang sudah 
ditambahkan kefir grain). Inkubasi selama 20-24 jam pada suhu ruang.  Setelah masa inkubasi berakhir, 
produk disimpan ke dalam lemari pendingin dan didiamkan selama 2 hari. Langkah terakhir yaitu 
dengan menyaring produk kefir untuk memisahkan antara kefir fraksi padat (curd kefir) dengan kefir 
fraksi cair (whey kefir). Whey kefir yang diperoleh kemudian ditambahkan 4,6% madu (v/v) dan umbi 
bit dengan konsentrasi 0%, 3%, 5% dan 7% (w/v). 
 
Perhitungan jumlah bakteri asam laktat (BAL) dan yeast 
Penghitungan jumlah BAL menggunakan metode penghitungan jumlah koloni (Total Plate 
Count). Untuk mengitung BAL, sejumlah seri pengenceran (10-1 – 10-8)  dari produk whey kefir  
diinokulasikan pada media MRS dan diinkubasi selama 24-48 jam pada suhu 37 0C. kemudian dihitung 
koloni yang terbentuk. PDA yang diasamkan (APDA) digunakan sebagai media pada penghitungan 
yeast. Diambil 5 ml whey kefir diencerkan dengan 45 ml larutan NaCl 0,85%, diencerkan sampai seri 
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pengenceran 10-8. Inkubasi pada suhu 37 0C selama 24-48 jam, setelah itu koloni yang terbentuk 
dihitung. 
 
Derajat keasaman, keasaman dianalisis dengan menggunakan pH meter Eutech Instrumens pH 700.  
Total asam tertitrasi, pengujian keasaman dilakukan dengan menghitung kadar asam setara asam laktat 
dengan metode titrasi (Hadiwiyoto, 1994). Sepuluh ml whey kefir ditambah 2-4 tetes phenolptalein (PP) 
1%, kemudian sampel dititrasi dengan NaOH 0,1 N sampai terlihat perubahan warna merah muda yang 
konstan. 
 
𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑠𝑎𝑚 =  
𝑉1 × 𝑁 × 𝐵
𝑉2 × 1000
 × 100% 
 
V1: Volume NaOH N: Normalitas NaOH 
V2: Volume Sampel B: Berat Molekul Asam Laktar (90 gram/mol) 
 
Pengujian antioksidan metode DPPH (2,2-Diphenyl-1-Picrylhydrazyl) 
Pengujian kapasitas antioksidan dilakukan dengan menimbang 0,5 g sampel whey kefir yang 
kemudian ditambah aquades sampai 50 mL. Selanjutnya sampel diencerkan 10 kali. Kemudian 1 mL 
larutan sampel hasil pengenceran dimasukkan ke dalam tabung vortex lalu ditambah 8 mL metanol. 
Selanjutnya ditambah 1 mL larutan DPPH (sehingga konsentrasi akhir DPPH dalam larutan adalah 
0,1mM) dan larutan dihomogenkan. Larutan tersebut didiamkan selama 30 menit ruang kedap cahaya. 
Selanjutnya, dilakukan pengukuran absorbansi larutan pada panjang gelombang 517 nm. Dalam hal ini 
blanko yang digunakan adalah 1 mL aquades, 8 mL metanol dan ditambah 1 mL larutan DPPH. 
Kapasitas antioksidan dinyatakan sebagai persentase penghambatan terhadap radikal DPPH. Adapun 
kapasitas antioksidan (%) dapat dihitung dengan cara sebagai berikut (Anggraeni dkk., 2010):  
Kapasitas antioksidan (%) =  
[Abs Blanko − Abs Sampel]
Abs Blanko
 × 100% 
Pengujian Protein (Metode Bradford) 
Reagen Bradford dibuat dengan menimbang 0,1 g Coomasie Briliant Blue (CBB) G‐250 kemudian 
dilarutkan dalam 50 ml etanol 95% (v/v), lalu ditambahkan 100 ml asam fosfat 85% (v/v), kemudian 
ditambahkan 850 ml aquadest. Campuran dihomogenkan lalu disaring dengan kertas saring, disimpan 
dalam botol gelap dan suhu rendah (Bradford, 1976). Larutan standar protein dibuat dengan menimbang 
0,1 g BSA yang dilarutkan dalam 100 ml aquadest (diperoleh larutan stok BSA dengan konsentrasi 
1000 ppm). Dari larutan stok tersebut dilakukan pengukuran terhadap standar protein terlarut dengan 
konsentrasi 0, 100, 200, 300, 400, dan 500 ppm. Kemudian dilakukan pengukuran terhadap standar 
protein dengan menambahkan 0,1 ml seri larutan standar dengan 5 ml reagen Bradford. Larutan divortex 
dan di inkubasi pada suhu ruang selama 5 menit. Larutan ini dibaca pada panjang gelombang 595 nm. 
Pengukuran sampel dilakukan dengan cara menambahkan 0,1 mL sampel whey kefir dengan 5 ml 
reagen Bradford divortex dan diinkubasi pada suhu ruang selama 5 menit. Absorbansi larutan sampel 
kefir fraksi cair (whey kefir)  dibaca pada panjang gelombang 595 nm. Dari persamaan kurva standar 
dapat diketahu lkandungan protein terlarut pada sampel whey kefir. 
 
Uji organoleptik 
Uji organoleptik yang dipilih adalah uji kesukaan yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kesukaan panelis terhadap produk whey kefir. Penelis yang digunakan merupakan panelis tidak terlatih 
dari lingkungan Puslit Bioteknologi-LIPI dengan total responden 50 panelis. Pada uji kesukaan, setiap 
panelis diminta untuk menilai rasa, warna, aroma,  penampakan dan penampilan secara keseluruhan. 
Panelis memberikan penilaian dengan skor 1 (sangat tidak suka) sampai skor 5 (sangat suka). 
Analisis data. 
Pengolahan data dilakukan dengan SPSS 23 dan dianalisis ANOVA (analysis of varian) jika terdapat 
perbedaan pengaruh yang nyata pada variabel bebas maka dilanjutkan dengan uji pembedaan Duncan 
Multiple Range Test  (DMRT) 
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Hasil dan Diskusi 
Sifat Fisikokimia 
Hasil analisis sifat fisikokimia ditampilkan pada Tabel 1. yang meliputi pH, total asam tertitrasi 
(TAT), kadar protein dan antioksidan.  
Tabel 1. Sifat Fisik dan Kimia Whey Kefir Umbi Bit 
Penambahan umbi bit 
(% v/v) 
Sifat Fisikokimia 
pH TAT (%) Protein (%) Antioksidan (%) 
0 4,12±0,32 1,26±0,48 0,12±0,4 9,45±4,63 
3 4,13±0,23 1,26±0,52 0,19±0,12 9,60±1,36 
5 4,09±0,25 1,19±0,41 0,20±0,09 9,43±3,92 
7 4,01±0,23 1,25±0,32 0,17±0,12 10,95±5,27 
 *TAT : total asam tertitrasi 
Aktifitas mikrobia pada proses fermentasi akan menyebabkan perubahan kadar pH dan terbentuk 
senyawa penghambat seperti alkohol dan bakteriosin yang menghambat pertumbuhan mikrobia 
pembusuk. Lama fementasi akan menyebabkan semakin turunnya pH dan semakin banyak senyawa 
asam organik yang terbentuk. Derajat keasaman (pH) produk minuman dipengaruhi oleh adanya asam-
asam organik seperti asam asetat dan asam piruvat yang terbentuk selama fermentasi (Hawusiwa, dkk., 
2015). Pada Tabel 1. pH whey kefir yang dihasilkan berkisar di 4,01 - 4,12. Tidak ada perbedaan 
perubahan pH yang disebabkan meningkatnya kadar umbi bit yang ditambahkkan. Hal ini menunjukan 
konsentrasi penambahan umbi bit sampai 7% tidak menghasilkan penurunan pH yang signifikan. Kefir 
umumnya mempunyai pH 3-5, kefir yang dibuat dari whey keju mempunyai pH 4,0 (Londero dkk., 
2012; Febrisiantosa dkk, 2013).  
 Total asam tertitrasi dihitung sebagai asam laktat. Hasil produk fermentasi dipengaruhi oleh 
kemampuan starter dalam membentuk asam laktat yang ditentukan oleh jumlah dan jenis starter yang 
digunakan. Ditambahkan pula bahwa untuk simbiosis akan menghasilkan pH yang lebih rendah dan 
keasaman setara asam laktat yang lebih tinggi daripada kultur tunggal (Albaarri dan Murti, 2003). Total 
asam tertitrasi pada whey kefir berkisar 1,19-1,25 %. Menurut CODEX STAN 243-2003, total asam 
tertitrasi kefir minimal 0,6%. Standar Nasional Indonesia untuk produk fermentasi susu adalah 0,5-2 
(SNI 2981:2009 Yogurt) atau 0,2-0,9 (SNI 7552: 2009 Minuman susu fermentasi berperisa). 
Penambahan umbi bit sampai konsentrasi 7% tidak memberikan pengaruh yang nyata pada total 
keasaman tertitrasi. Peningkatan total asam akan terjadi seiring dengan lamanya fermentasi yang 
dilakukan. Semakin banyak waktu yang tersedia bagi bakteri untuk merombak nutrisi yang terkandung 
dalam substrat memungkinkan terakumulasinya asam-asam organik dalam jumlah yang lebih banyak 
(Pranayanti, dkk., 2015). Derajat keasaman (pH) paralel dengan total asam (Chen dkk., 2009). Hasil uji 
korelasi pada PH dan total asam whey yang dihasilkan menunjukan adanya hubungan yang signifikan 
dari keduanya (p < 0,01). 
 Komposisi kimia whey kefir adalah air, protein, peptide, asam laktat dan mineral (Chen dkk., 
2006). Kandungan air lebih dari 93%. Kadar protein yang diperoleh dari sampel kefir fraksi cair (whey 
kefir) sangatlah rendah, hal ini dikarenakan sebagian besar protein dan lemak susu akan terdapat pada 
kefir fraksi padat (curd kefir), sedangkan pada kefir fraksi cair (whey kefir) akan tersisa fraksi-fraksi 
larut air, seperti peptida-peptida bioaktif yang merupakan hasil pemotongan protein susu oleh enzim, 
oleh karena itu sampel kefir fraksi cair (whey kefir) memiliki kadar protein yang sangat rendah (Usmiati, 
2007).  Seperti pada kadar protein whey kefir pada penelitian yang berkisar 0,12 - 0,20 %. Menurut 
standar kadar protein kefir adalah minimal 2,70 (CODEX STAN 243-2003) dan minimal 1,00% (SNI 
7552: 2009). Umbi-umbian merupakan sumber karbohitrat, yang mengandung kadar protein rendah, 
sehingga penambahan umbi bit tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap kadar protein produk 
whey kefir. Kadar protein produk fermentasi umunya bertambah dari bahannya. Bertambahnya protein 
dalam susu fermentasi merupakan jumlah total protein susu dan protein bakteri yang terkandung 
didalamnya (Sawitri 2011).  
Kefir dan umbi bit mempunyai aktivitas antioksidan berturut turut 27,42% (Kesenkas, dkk., 2011) 
dan 28,00 (Kristin, 2014). Campuran kedua produk diharapakan mempunyai aktivitas anti-oksidan yang 
tinggi. Aktifitas antioksidan produk whey hasil penelitian 9,43-10,95 %. Hal ini menunjukkan aktivitas 
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antioksidan yang besar terdapat pada fraksi padat pada kefir. Tingginya kandungan air pada whey kefir 
menyebabkan kadar kadungan senyawa bioaktif yang rendah. Aktivitas antioksidan akan lebih tinggi 
jika umbi bit yang ditambahkan merupakan fraksi ekstrak. Pavlov dkk. (2002) melaporkan aktivitas 
antiradikal yang tinggi pada ektrak ethanol umbi bit dari Detroit (inhibisi 83% radikal DPPH). 
Konsentrasi penambahan yang sedikit menyebakan tidak adanya pengaruh yang nyata pada peningkatan 
kadar antioksidan whey kefir (P<0,05).  
 
Sifat mikrobiologi 
Komposisi mikrobia dalam biji kefir adalah sekitar 80% Lactococci dan Leuconostoc spp., yeast 
10-15% dan 5-10% Lactobacilli. Pada produk fermentasi kefir diperkirakan jumlah Lactobacilli  7-8 
log10 cfu.g-1; Lactococci dan Leuconostoc spp., 8-9 log10 cfu.g-1; dan yeast, 5-6 log10 cfu.g-1 (Rattray, 
F.P. dan O’Connell (2011). Hasil penelitian jumlah mikrobia yang ada pada produk whey kefir 
ditampilkan pada Tabel 2. 
  
Tabel 2. Jumlah Total Bakteri Asam Laktat dan Yeast Whey Kefir Umbi Bit 
Penambahan umbi bit 
(% v/v) 
Angka Lempeng Total (log10 CFU/ml) 
Bakteri Asam Laktat Yeast 
0 8,21±0,24 6,83±0,45 
3 8,08±0,05 6,81±0,39 
5 8,22±0,06 6.77±0,44 
7 8,30±0,22 6.95±0,52 
 
Jumlah rata-rata total bakteri asam laktat > 8 log10 CFU/ml dan yeast > 6 log10 CFU/ml. Jumlah total 
mikrobia ini sudah sesuai dengan standar CODEX STAN 243-2003 (6 log10 CFU/ml untuk baktesi 
starter dan 4 log10 CFU/ml untuk yeast).  Jumlah bakteri asam laktat ini (>8 log10) juga sama dengan 
yang dilaporkan oleh Irigoyen dkk. (2005) dan Febrisiantosa dkk. (2013), sedangkan untuk yeast lebih 
banyak dibandingkan yang dilaporkan Irigoyen dkk. (2005). Lebih banyaknya bakteri asam laktat 
menunjukan masih banyaknya subtrat nutrisi untuk bakteri ini, sehingga mampu meregenerasi dengan 
cepat. Lactobacillus adalah bakteri dominan yang ditemukan dalam hampir seluruh produk fermentasi 
dengan populasi sekitar 6,28 log10 CFU/ml sampai dengan 8,32 log10 CFU/ml (Giraffa, 2004).  
Penambahan umbi bit tidak menyebabkan perubahan yang signifikan terhadap total jumlah mikrobia 
(P<0,05). Hal ini menunjukan pertumbuhan mikrobia tidak berkurang atau bertambah dengan 
penambahan umbi bit. 
 
Sifat organoleptik 
 Hasil uji kesukaan terhadap produk whey kefir yang ditambahkan umbi bit dapat dilihat pada Tabel 
3. 
 
 Tabel 3. Hasil Uji Organoleptik Whey Kefir Umbi Bit 
Penambahan 
umbi bit (% v/v) 
Atribut sensoris 
Rasa Warna Aroma Penampakan Keseluruhan 
0 2,52±0,95 2,84±0,84a 2,78±0,97a 2,96±0,83a 2,82±0,87 
3 2,90±0,97 3,60±0,86b 3,14±0,88ab 3,38±0,92b 3,10±0,82 
5 2,96±1,05 3,66±0,82b 3,22±0,84b 3,28±0,83ab 3,18±0,90 
7 2,94±1,13 3,66±0,92b 3,12±0,87ab 3,34±0,85b 3,18±0,94 
Rerata dengan superskrip berbeda menunjukkan perbedaan yang signifikan 
Fermentasi pada kefir menghasilkan produk asam dan alkohol. Asam-asam organik yang hasilkan 
memberikan rasa asam pada kefir. Sedangkan etanol bertanggung jawab atas rasa eksotis dan 
menyegarkan dan aroma khas kefir, sehingga ini adalah salah satu faktor kualitas yang paling penting 
dalam kefir (Gul dkk, 2015). Dari hasil pengujian rasa produk whey kefir oleh panelis memberikan nilai 
2,52-2,96 atau cenderung kearah netral. Sensasi rasa asam dan alkohol yang bersamaan menjadikan 
beberapa panelis menilai suka produk whey ini. Pada produk whey kefir ini masih ditemukan sedikit 
rasa earthy yang berasal dari umbi bit. 
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Warna merupakan parameter pertama yang menentukan penerimaan produk pangan oleh 
konsumen. Warna umbi bit adalah merah keunguan (zat warna betalain). Faktor yang mempengaruhi 
kestabilan zat warna betalain diantaranya konsentrasi, pH, Aw bahan, oksigen, cahaya, ion logam, 
enzim, suhu, lama proses pengolahanan dan penyimpanan. Ekstrak bit digunakan sebagai pewarna 
merah dan memiliki nomor E162, digunakan sebagai bahan tambahan makanan pada banyak jenis 
makanan seperti produk susu, permen, kacang jelly, minuman non alkohol dan beberapa jenis produk 
emulsi daging (Azeredo, 2009). Warna whey kefir sebelum penambahan umbi bit (konsentrasi 0%) 
adalah kuning jernih. Penambahan umbi bit memberikan pengaruh yang nyata pada penerimaan produk 
whey kefir. Panelis lebih menyukai produk whey kefir yang ditambah umbi bit. Produk yang berwarna 
merah akan memberikan sensasi makanan yang manis dan segar. Kesan pertama yang diperlihatkan 
produk whey kefir dengan penambahan umbi lebih segar dibandingkan whey kefir tanpa penambahan 
umbi bit. Pada produk whey kefir yang ditambah umbi bit, bertambahnya konsentrasi penambahan umbi 
bit tidak memberikan pengaruh yang nyata pada penerimaan warna panelis. 
 Aroma suatu produk makanan atau minuman berperan penting dalam penilaian suatu produk. 
Aroma khas yang timbul dapat dirasakan oleh indra penciuman tergantung pada bahan pangan 
penyusunnya, misalnya faktor pengolahan yang berbeda maka aroma yang ditimbulkan akan berbeda 
pula (Rismawati, 2015). Aroma yang terdapat pada whey kefir adalah asam, manis, dan alkoholik. Yeast 
berperan utama pada pembentukan aroma. Salah satu jenis yeast tersebut adalah Saccharomyces 
cereviceae yang menghasilkam enzim invertase, maltase dan zimase. Enzim invertase mengubah 
sukrosa menjadi gula invert (glukosa dan fruktosa) yang difermentasikan secara langsung di awal proses 
fermentasi. Maltase mengubah maltose menjadi glukosa. Sementara enzim zimase mengubah glukosa 
dan fruktosa menjadi CO2 dan etil-alkohol. Kombinasi alkohol dan CO2 menghasilkan buih yang 
memberikan efek effervescent. Aroma umbi bit pada produk cukup terasa. mbinasi warna dan aroma 
memberikan pengaruh yang nyata pada penerimaan panelis. Aroma whey kefir yang ditambah umbi bit 
lebih banyak disukai dibandingkan tanpa penambahan umbi bit. Namun meningkatnya konsentrasi 
umbi bit tidak memberikan pengaruh yang nyata pada aroma produk whey kefir yang ditambah umbi 
bit.  
 Penampakan berkaitan dengan warna dan kejernihan. Produk whey kefir yang ditambah umbi bit 
memberikan penampakan yang lebih jernih dan dan disukai penelis. Produk whey kefir memiliki 
kenampakan yang sedikit kusam, sehingga kurang disukai panelis. Secara keseluruhan produk whey 
kefir yang ditambah umbi bit lebih disukai dibandingkan dengan whey kefir tanpa penambahan umbi 
bit, walau penilaian akhir dari panelis lebih ke penilaian netral. Dari 4 konsentrasi penambahan umbi 
bit yang ditambahkan, konsentrasi 5% memberikan total penerimaan terbesar (lebih disukai) 
dibandingkan yang lainnya. 
Kesimpulan 
Penambahan umbi bit pada whey kefir mampu meningkatkan penerimaan produk. Penambahan 
umbi bit tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap pH, total asam tertitrasi, protein, anti-oksidan, 
dan jumlah mikrobia. Penambahan 5% umbi bit pada whey kefir lebih disukai dibandingan penambahan 
lainnya. 
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Analisis Parameter Pertumbuhan Ayam Kedu Generasi Ke-tiga Di Balai 
Pembibitan Ternak Non Ruminansia Satuan Kerja Ayam Maron, Kabupaten 
Temanggung, Jawa Tengah 
H. Sulistiyawati, Sutopo dan E. Kurnianto  
 






Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kurva pertumbuhan Ayam Kedu generasi ketiga meng-
gunakan model pertumbuhan Gompertz. Penelitian dilaksanakan di Satker Ayam Maron, Temanggung. 
Materi penelitian berupa Ayam Kedu generasi ketiga sebanyak 91 ekor ayam jantan dan 113 ekor ayam 
betina dari 4 periode penetasan. Penelitian dilakukan dengan menghitung bobot individu yang diperoleh 
dari penimbangan setiap tiga hari dari 0 sampai dengan 75 hari. Data pertumbuhan dianalisis dengan 
model nonlinier Gompertz menggunakan program Statistical Analysis System (SAS) v6.12. Persamaan 
model regresi Gompertz pada jantan adalah Y = 805,694 exp (-3,532 exp(-0,03t)), betina Y = 827,818 exp 
(-3,459 exp(-0,03t)) dan unsex Y = 812,544 exp (-3,484 exp(-0,03t)). Rata-rata simpangan pertumbuhan pada 
jantan adalah 0,2921, betina 0,0778 dan unsex 0,1673. Titik infleksi pada jantan adalah Yi = 369,876 
g, ti = 42,062 hari, betina Yi = 380,033 g, ti = 41,366 hari dan unsex Yi = 373,021 g, ti = 41,606 hari. 
R2 pada jantan, betina dan unsex menunjukkan hasil yang sama yaitu 0,9999. AIC pada jantan, betina 
dan unsex masing-masing 68,03, 54,04 dan 56,33. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model analisis 
Gompertz menunjukkan hasil yang baik di dalam menganalisis kurva pertumbuhan Ayam Kedu. 




The objective of this study was to analyze the third-generation Kedu chicken growth curve using 
Gompertz growth model. The research was conducted at Satker Ayam Maron, Temanggung. The 
research material in the form of the third generation Kedu chicken of 91 male and 113 female from 4 
hatching period. The study was conducted by calculating the individual weights obtained from weighing 
every three days from 0 to 75 days. Growth data were analyzed using Gompertz nonlinear model using 
Statistical Analysis System (SAS) v6.12. The regression equation of Gompertz model in the male was Y 
= 805,694 exp (-3,532 exp(-0,03t)), female was Y = 827,818 exp (-3,459 exp(-0,03t)) and unsex was Y = 
812,544 exp (-3,484 exp(-0,03t)). The mean deviation of growth in males was 0.2921, females were 0.0778 
and unsex was 0.1673. The inflection point on the male was Yi = 369.876 g, ti = 42,062 days, the female 
was Yi = 380,033 g, ti = 41,366 days and the unsex was Yi = 373,021 g, ti = 41,606 days. R2 in males, 
female and unsex showed the same result that was 0.9999. AIC in male, female and unsex were 68,03, 
54,04 and 56,327. The results showed that the Gompertz analysis model showed good results in 
analyzing the growth curve of Kedu Chicken. 
Keywords: Kedu chicken, Gompertz growth model, inflection point, R2,, AIC 
 
Pendahuluan
Pengembangan ayam lokal menjadi bibit unggul memiliki potensi yang besar untuk menunjang 
ketahanan pangan di Indonesia. Ayam lokal seperti Ayam Kedu perlu dilindungi dari pengurangan 
populasi yang dapat berujung pada kepunahan. Konservasi Ayam Kedu perlu dilakukan karena adanya 
permintaan akan produk ternak yang semakin meningkat akantetapi sumber daya genetik dari Ayam 
Kedu semakin berkurang. Ayam Kedu merupakan salah satu jenis ayam lokal di Indonesia yang berasal 
dari Temanggung, Jawa Tengah. Ayam Kedu merupakan ayam lokal tipe petelur yang memiliki 
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tampilan menarik serta memiliki terkstur perototan yang padat dan ukuran tubuh yang lebih besar jika 
dibanding ayam lokal jenis lainnya. Ayam Kedu di dalam satu tahun mampu menghasilkan telur lebih 
dari 200 butir apabila dipelihara secara intensif (Nataamijaya, 2010). Bobot dewasa Ayam Kedu jantan 
pada umur 20 minggu dapat mencapai 2013,05 g, sedangkan pada betina dapat mencapai 1426,35 g 
(Nataamijaya, 2008).  Sifat kualitatif yang berupa bobot badan mampu menggambarkan pola 
pertumbuhan, sehingga kualitas genetik dari ternak dapat terlihat.  
Pertumbuhan merupakan suatu proses perubahan yang terjadi pada Ayam Kedu, baik bobot badan 
maupun panjang yang terjadi dalam jangka waktu tertentu dan bersifat irreversible (tidak dapat kembali 
seperti semula). Pertumbuhan merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan di dalam berternak, 
karena apabila ternak memiliki pertumbuhan yang lambat akan menyebabkan kerugian bagi peternak. 
Kurnia (2011) mengungkapkan hasil penelitiannya bahwa pertumbuhan Ayam Kedu lebih lambat jika 
dibanding ayam kampung pada umumnya. Penelitian mengenai pertumbuhan Ayam Kedu di Indonesia 
terhitung masih sedikit jika dibandingkan dengan jenis ayam lainnya, sehingga masih perlu dilakukan 
penelitian terhadap Ayam Kedu. Untuk mengetahui pola pertumbuhan dari Ayam Kedu perlu dilakukan 
analisis dengan menggunakan metode pertumbuhan. Metode pertumbuhan yang sering digunakan antara 
lain adalah metode pertumbuhan Brody, Richard, Logistic, von Bertalanffy dan Gompertz 
(Tehupuringet al., 2015). Beberapa metode pertumbuhan ini sering digunakan karena mampu dalam 
menjelaskan data di lapangan secara akurat. Metode Gompertz merupakan salah satu metode yang sering 
digunakan seperti pada itik (Prayogo, 2017) dan ayam broiler (Wardhani dan Setiarini, 2010), sedangkan 
pada ayam kedu masih sangat terbatas sehingga perlu dilakukannya penelitian menggunakan analisis 
Gompertz. Metode yang digunakan dalam menganalisis Ayam Kedu generasi ketiga adalah model 
pertumbuhan Gompertz. 
 
Bahan dan Metoda 
 Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Maret sampai September 2017 di Balai Pembibitan 
Ternak Non Ruminansia Satker Ayam Maron, Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah. Analisis data 
dilaksanakan di Laboratorium Genetika, Pemuliaan dan Reproduksi Fakultas Peternakan dan Pertanian 
Universitas Diponegoro, Semarang.  
 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ayam Kedu generasi ketiga (G3) yang berumur 
1 sampai dengan 75 hari. Alat yang digunakan dalam penelitian adalah mesin setter dan hatcer yang 
berfungsi untuk menetaskan telur, box yang berfungsi sebagai tempat telur yang dimasukkan kedalam 
mesin hatcher serta memindahkan Ayam Kedu yang baru menetas ke brooder, label dan kabel ties yang 
berfungsi sebagai media recording, timbangan digital yang berfungsi untuk menimbang bobot badan 
Ayam Kedu dari mulai umur 0 sampai dengan 75 hari, tempat minum dan pakan yang berfungsi 
mempermudah Ayam Kedu di dalam mengkonsumsi pakan dan minum, lampu yang berfungsi sebagai 
penerang dan penghangat bagi Ayam Kedu, kandang yang berfungsi sebagai tempat tinggal Ayam Kedu 
dan alat tulis untuk mencatat data penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu pra penelitian yang meliputi persiapan 
penelitian, pengambilan data yaitu dengan penimbangan Ayam Kedu setiap 3 hari sekali dari umur 0 
sampai 75 hari dan sexing, analisis data pertumbuhan menggunakan model pertumbuhan Gompertz 
dengan aplikasi SAS v6.12. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 
 
Model Pertumbuhan Gompertz menurut Kurnianto el al. (1997) adalah : 
 
Y= A exp (-Bexp (-kt)) ……………………………………………….………………………...…….(1) 
 
Keterangan: 
Y = Bobot badan (g) 
A = Bobot badan asimtot 
Exp = Logaritme dasar (2,7183) 
B    = Nilai konstanta integral 
k = Rataan laju pertumbuhan  
t      = Umur (hari) 
  
 Titik infleksi dihitung untuk mengetahui umur bobot badan pada titik perubahan laju percepatan 
tumbuh. Rumus yang digunakan untuk menghitung titik infleksi adalah sebagai berikut: 
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Titik Infleksi Yi 
(A/exp) ……………………………………………….................................................................…..(2) 
Titik Infleksi ti  
ln B/ k ……………………………………………………………………………………....………..(3) 
 
Hasil dan Diskusi 
 
Persamaan model kurva pertumbuhan 
 Persamaan model regresi pertumbuhan Ayam Kedu menggunakan model pertumbuhan Gompertz 
yang disajikan dalam Tabel 1. Menurut Putri et al. (2014) metode Gompertz dipilih karena mampu 
menunjukkan hasil analisis yang lebih baik dalam menjelaskan pola pertumbuhan jika dibanding metode 
lain. Pada model pertumbuhan ini dilakukan tanpa pemisahan flock. Pada model pertumbuhan Gompertz 
Ayam Kedu memiliki bobot dewasa yang berbeda sesuai dengan jenis kelaminnya yaitu pada Ayam 
Kedu jantan memiliki bobot dewasa terkecil, kemudian betina memiliki bobot dewasa terbesar dan unsex 
memiliki bobot dewasa diantara bobot jantan dan betina. Laju pertumbuhan mempengaruhi bobot 
dewasa Ayam Kedu yaitu nilai laju pertumbuhan yang semakin kecil, akan menyebabkan bobot dewasa 
yang semakin kecil. Ayam Kedu jantan, betina dan unsex memiliki memiliki laju pertumbuhan yang 
sama karena memiliki nilai k yang sama yaitu 0,03t. Laju pertumbuhan yang lebih kecil akan 
menyebabkan Ayam Kedu lebih lambat di dalam mencapai dewasa kelamin. Kurnianto et al. (1998), 
menyatakan bahwa ternak akan mencapai dewasa tubuh yang lebih cepat apabila memiliki nilai k yang 
lebih besar, sedangkan ternak akan mencapai dewasa tubuh lebih lambat apabila memiliki nilai k yang 
lebih kecil. Nataamijaya (2008), menyatakan bahwa Ayam Kedu Hitam merupakan ayam kampung yang 
mencapai dewasa tubuh pada umur 21 minggu . 
Tabel 1.  Persamaan Model Regresi Pertumbuhan Ayam Kedu Berdasarkan Jenis Kelamin dan Unsex 
Jenis Kelamin Persamaan Model Regresi (Gompertz) 
Jantan Y = 805,694 exp (-3,532 exp(-0,03t)) 
Betina Y = 827,818 exp (-3,459 exp(-0,03t)) 
Unsex Y = 812,544 exp (-3,484 exp(-0,03t)) 
 
Analisis pertumbuhan 
         Hasil analisis pertumbuhan berupa kurva pertumbuhan bobot nyata dan dugaan Ayam Kedu 
jantan, betina dan unsex disajikan dalam (Ilustrasi 1 - Ilustrasi 3). Diketahui rata-rata simpangan 
pertumbuhan Ayam Kedu jantan adalah 0,2921, betina adalah 0,0778 dan unsex adalah 0,1673. 
Simpangan pertumbuhan terbesar adalah Ayam Kedu jantan, sedangkan simpangan terkecil adalah 
Ayam kedu betina. Simpangan data terlihat dalam kurva pertumbuhan (Ilustrasi  1– Ilustrasi3). Ayam 
Kedu betina memiliki bobot akhir yang lebih kecil dari Ayam Kedu jantan sedangkan Ayam Kedu unsex 
memiliki bobot akhir yang berada ditengah. Bobot akhir Ayam Kedu jantan, betina dan unsex masing-
masing adalah 573.077 g, 526.425 g dan 547.235 g. Menurut hasil penelitian Syaifudin et al. (2015) 
bahwa ternak jantan memiliki bobot akhir yang lebih besar dari ternak betina karena ternak jantan 
mampu memanfaatkan pakan secara lebih maksimal, selain itu ternak jantan memiliki hormon androgen 
lebih banyak dari ternak betina.  
 




Ilustrasi 1. Kurva pertumbuhan Ayam Kedu jantan 
 
Ilustrasi 2. Kurva pertumbuhan Ayam Kedu betina 
 
Ilustrasi 3. Kurva pertumbuhan Ayam Kedu Unsex 
 
Pertumbuhan bobot badan nyata dan dugaan Ayam Kedu jantan, betina dan unsex menggunakan 
model Gompertz menghasilkan kurva pertumbuhan yang disajikan dalam Ilustrasi 1 sampai Ilustrasi 3. 
Ilustrasi tersebut menggambarkan kurva pertumbuhan yang berdasarkan perkembangan bobot badan 
nyata dan bobot dugaan Ayam Kedu. Hal ini menunjukkan bahwa bobot dugaan hasil analisis model 
Gompertz mendekati bobot nyata dari Ayam Kedu G3. Kurva pertumbuhan postnatal ternak seharusnya 
berbentuk sigmoid (bentuk S) namun, grafik pada itik jantan, betina dan unsex dari model analisis di 
atas belum berbentuk kurva sigmoid sempurna, hal ini kemungkinan terjadi karena waktu pengambilan 
data pertumbuhan yang hanya sampai 75 hari. Menurut penelitian Nataamijaya (2010) terhadap Ayam 
Kedu Jengger Merah (AKJM) dan Ayam Kedu Jengger Hitam (AKJH) akan membentuk kurva 







































































Titik infleksi Ayam Kedu jantan, betina dan unsex menggunakan model Gompertz tanpa pemisahan 
flock disajikan pada Tabel 2. Titik infleksi model Gompertz yang terjadi pada Ayam Kedu jantan dengan 
bobot 369,876 g terjadi pada hari ke-42,062, titik infleksi yang terjadi pada Ayam Kedu betina dengan 
bobot badan 380,033 g terjadi pada hari ke-41,366 dan titik infleksi yang terjadi pada Ayam Kedu unsex 
dengan bobot 373,021 g terjadi pada hari ke 41,606. Titik infleksi pada ternak biasanya terjadi pada 
minggu awal penambahan bobot badan.Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Syaifudin et al. (2015) 
bahwa titik infleksi terjadi pada minggu awal yaitu minggu ke-5 dan setelah itu mengalami penurunan 
pertumbuhan. Titik infleksi adalah titik awal adanya perubahan dari pola pertumbuhan yang cepat 
menuju ke pola pertumbuhan yang lambat. Menurut yusinta et al. (2017), ternak mengalami laju 
pertumbuhan yang cepatdi minggu awal pemeliharaan yaitu pada hari ke-35sampai dengan hari ke-42. 
Tazkia dan Anggraeni (2009) menyatakan bahwa berakhirnya titik infleksi akan menyebabkan laju 
pertumbuhan yang lambat bagi ternak. 
Tabel 2. Titik Infleksi Pertumbuhan Ayam Kede G3 Menggunakan Model Gompertz Tanpa Pemisahan 
Flock 
Kelompok Yi  (g) ti  (Hari) 
Jantan 369,876 42,062 
Betina 380,033 41,366 
Unsex 373,021 41,606 
Ket : Yi : bobot badan saat titik infleksi (g), ti : waktu saat titik infleksi (hari) 
Koefisien determinasi (R2) dan Akaike’s Information Criterion (AIC) 
         Hasil koefisien determinasi dan AIC Ayam Kedu jantan, betina dan unsex tanpa pemisahan 
flock disajikan pada Tabel 3. Koefisien determinasi antara Ayam Kedu jantan, betina dan unsex  
memiliki hasil yang sama yaitu 0,9999. Berdasarkan hasil yang di dapat Ayam Kedu jantan, betina 
dan unsex memiliki nilai koefisien determinasi (R2) yang sama besar yaitu 0,9999. Model 
pertumbuhan yang baik dapat di lihat dari nilai koefisien determinasi (R2) yang semakin mendekati 
angka 1 dan nilai AIC yang semakin kecil. Hal ini menunjukkan bahwa model pertumbuhan 
Gompertz merupakan salah satu model pertumbuhan yang baik untuk menganalisis kurva 
pertumbuhan Ayam Kedu. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Wardhani dan Setiarini (2010) yang 
menyatakan bahwa hasil R2 untuk model Gompertz ayam broiler strain Lohmann diperoleh 0,997 
untuk jantan dan betina. Putri et al. (2014) menyatakan bahwa model pertumbuhan yang baik adalah 
model pertumbuhan yang memiliki nilai AIC yang semakin kecil dan R2 yang semakin mendekati 
angka 1. 
 
Tabel 4. Koefisien Determinasi dan AIC Ayam KeduG3 Menggunakan Model Gompertz Tanpa 
Pemisahan Flock 
Kelompok Koefisien determinasi (R2) AIC 
Jantan 0,9999 68,03 









        Berdasarkan hasil persamaan regresi dapat disimpulkan bahwa Model Gompertz baik dalam 
menggambarkan pola pertumbuhan Ayam Kedu  generasi ke-tiga.  
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Studi Potensi Ekstrak Kacang Hijau sebagai Prebiotik Isolat Lokal 
Lactobacillus casei Alg 2.12 yang Diisolasi Dari Susu Kambing 
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Susu merupakan produk yang cepat mengalami kerusakan oleh mikroba hal ini dikarenakan 
kandungan gizi yang lengkap dan seimbang.  Susu dapat diolah menjadi beragam produk fermentasi 
salah satunya menggunakan bakteri asam laktat. Tujuan dari penelitian ini adalah mempelajari potensi 
ekstrak kacang hijau sebagai prebiotik isolat lokal Lactobacillus casei ALG.2.12 yang diisolasi dari 
susu kambing. Isolat diamati kurva pertumbuhannya dan dianalisis laju pertumbuhan spesifiknya. Dari 
hasil penelitian diperoleh hasil bahwa penggunaan ekstrak kacang hijau mampu meningkatkan laju 
pertumbuhan spesifik Lactobacillus casei ALG.2.12 (LC ALG 2.12).  




Milk is a perishable food which can damaged by microbes this is due to the complete and balanced 
nutritional content. Milk can be processed into various fermentation products using Lactic Acid 
Bacteria. The purpose of this research was to study the potential of green bean extract as a prebiotic 
local isolate of Lactobacillus casei ALG.2.12 isolated from goat's milk. Isolates observed growth curve 
and analyzed its specific growth rate. The results of the research, that the use of green bean extract 





Mikroba yang indigenous berada pada bahan pangan memiliki potensi dikembangkan sebagai agen 
hayati penghasil bahan bioaktif serta sebagai starter pada produk pangan fermentasi. Lactobacillus casei 
2.12 merupakan isolat lokal Bakteri Asam Laktat yang berhasil diisolasi peneliti dari susu kambing. 
Susu kambing  merupakan komoditas peternakan yang potensial dikembangkan  menjadi produk-
produk  pangan yang bernilai ekonomi yang lebih tinggi.  Produk olahan susu kambing masih  jarang 
sekali ditemui di pasaran.  Inovasi dalam menghasilkan produk-produk baru olahan susu kambing  
sangat diperlukan sebagai upaya peningkatan diversifikasi pangan dan mendukung ketahanan pangan 
nasional.  
Upaya diversifikasi produk olahan susu kambing antara lain dengan memanfaatkan ekstrak kacang 
hijau sebagai prebiotik. Kajian peran ekstrak kacang hijau sebagai prebiotik isolat Bakteri Asam Laktat 




Pengamatan kurva pertumbuhan  
Isolat BAL Lactobacullus casei (LC 2.12) yang diisolasi dari susu kambing.  Inkubasi pada suhu 37 0C, 
dan pengamatan dilakukan selama 50 jam. 
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Analisis yang  Laju Pertumbuhan Spesifik (µ) = jam-1    
Pengamatan  pada fase logaritmik isolat BAL pada Media MRSB dengan suplementasi Ekstrak Kacang 
Hijau dengan perbandingan (1:1).   
 
Pengukuran pH Media  
Selama pengamatan pertumbuhan isolat BAL dilakukan pengukuran pH media MRSB. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Kurva Pertumbuhan  
Pengamatan terhadap kurva pertumbuhan melalui nilai absorbansi kultur isolat BAL pada MRSB pada 




Ilustrasi 1.  Kurva Pertumbuhan Bakteri Asam Laktat   Lactobacillus casei ALG.2.12 (LC ALG 
2.12) pada media MRSB dan inkubasi suhu 370 C,  non shaking dan bacth system. 
 
Dalam media MRSB seluruh isolat BAL menunjukkan fase logaritmik pada jam ke 5 sampai dengan 
jam ke 20 masa inkubasi pada suhu 370C.  Sehingga informasi fase logaritmik digunakan sebagai acuan 
dalam melakukan analisis efisiensi fermentasi dengan memperhatikan nilai Laju Pertumbuhan Spesifik 
(µ) masing-masing isolat BAL tersebut.  Peningkatan nilai (µ) menunjukkan pula terjadinya pe-
ningkatan efisiensi fermentasi sebagai akibat manipulasi faktor ekstrinsik seperti penggunaan prebiotik. 
 
 
Ilustrasi 2. Kurva Pertumbuhan Lactobacillus casei ALG 2.12  Pada MRSB + Ekstrak Kacang Hijau  
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Analisis Laju Pertumbuhan Spesifik Isolat BAL pada Media MRSB dengan Suplementasi 
Ekstrak  Kacang Hijau 
Pada inkubasi suhu 370C seluruh isolat mengalami fase logaritmik pada jam ke 5 sampai jam ke 
20, sehingga dapat dilakukan analisis Laju pertumbuhan spesifik pada rentang waktu tersebut dengan 
nilai (µ) = jam-1  sebagai berikut : 
 
 Tabel.1. Laju Pertumbuhan Spesisik Isolat Bakteri Asam Laktat  
Isolat Bakteri Asam Laktat 
Laju Pertumbuhan  Spesifik (µ) = jam-1 
     MRS MRS +  Esktrak Kacang Hijau 




Penggunaan ekstrak kacang hijau mampu meningkatkan Laju Pertumbuhan Spesifik Lactobacillus 
casei ALG.2.12 (LC ALG 2.12).   
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Pengaruh Penggunaan Kedelai (Glycine max) Olahan Secara Fisik Dalam 
Ransum Terhadap Panjang Tulang Paha Dan Bobot Pancreas Ayam Broiler  
 
Hendi Setiyatwan, Denny Rusmana, Hery Supratman 
 





Penelitian yang berjudul Pengaruh Penggunaan Kedelai (Glycine max) Olahan Secara Fisik dalam 
Ransum terhadap Panjang Tulang Paha dan Bobot Pancreas Ayam Broiler telah dilaksanakan di 
Laboratorium Nutrisi Ternak Unggas. Fakultas Peternakan, Universitas Padjadjaran. Tujuan 
penelitian adalah mengetahui pola kecenderungan dan titik optimum penggunaan kedelai olahan 
secara fisik dalam ransum terhadap panjang tulang paha dan bobot pancreas.  Ayam broiler strain 
cobb umur satu hari sebanyak 100 ekor dialokasikan kedalam rancangan acak lengkap (RAL) dengan 
lima perlakuan ransum dan diulang empat kali kemudian dilanjutkan dengan uji polinomial 
ortogonal.  Ransum perlakuan adalah P0 (ransum yang tidak mengandung kedelai olahan), P1 
(ransum yang mengandung kedelai olahan sebanyak 7,5%), P2 (ransum yang mengandung kedelai  
olahan  sebanyak  15%),  P3  (ransum  yang  mengandung  kedelai  olahan  sebanyak 22,5%), dan    
P4   (ransum yang mengandung kedelai olahan sebanyak 30%).  Hasil penelitian menunjukkan  pola  
kuadratik  terhadap panjang tulang paha   dengan  persamaan Y= 8,9 + 0,14X - 0,0034X2  dan 
titik optimum 22,5% (22,5; 10,68) ; menunjukan pola kuadratik terhadap bobot pancreas dengan 
persamaan Y=2,6 + 0,020X  - 0,0003X2  dan titik optimum 22,5% (22,5; 2,9).  Hasil penelitian 
disimpulkan bahwa penggunaan tepung kedelai olahan sampai tingkat 30% dalam formulasi ransum 
memberikan hasil yang baik terhadap nilai panjang tulang paha dan nilai bobot pancreas.  Hal 
demikian menunjukkan bahwa penggunaannya dalam formulasi ransum dapat disetarakan dengan 
penggunaan bungkil kedelai. 
Kata kunci : kedelai olahan secara fisik, panjang tulang paha, bobot pancreas 
 
 
The Effect of Using Physically Processed Soybean (Glycine max) in Ration 




A research entitled The Effect of Using Physically Processed Soybean (Glycine max) in Ration to 
Broiler Thigh Bone and Pancreas Weight of The Broiler Chicken has been conducted at Nutrition of 
Poultry Laboratory Faculty of Animal Husbandry, Padjadjaran University. The purpose of this 
research was to find out the tendency pattern and the optimum point of using physically processed 
soybean in ration to broiler thigh bone and pancreas weight of the broiler chicken. This research used 
a 100 of a day old chickens strain cobb which allocated to completely randomized design with five 
treatments and four replicas then continued with orthogonal polynomial test. Treatment rations were 
P0 (ration without processed soybean), P1 (ration contain processed soybean as much as 7,5%), P2 
(ration contain processed soybean as much as 15%), P3 (ration contain processed soybean as much 
as 22,5%), and P4 (ration contain processed soybean as much as 30%). The result shows quadratic 
pattern to life weight with equation Y= 930,9 + 32,16X - 0,854X2 and optimum point 22,5% (22,5; 
1222,16), quadratic pattern to carcass weight with equation Y= 558,2 + 28,53X - 0,699X2 and 
optimum point 22,5% (22,5; 846,26), and to carcass percentage shows at various levels of treatment 
had same effect. 
Keywords:  physically processed soybean, pancreas weight of the broiler chicken, broiler thigh bone 
 
  




Penyelamatan usaha peternakan di tingkat kecil dan menengah salah satunya dapat dilakukan 
dengan upaya pembuatan pakan sendiri (self mixing), sehingga akan mampu membuat formulasi pakan  
sesuai dengan situasi dan kondisi lapangan.  Usaha menyediakan pakan secara kontinyu perlu didukung 
oleh kemampuan penanganan penyediaan bahan baku pakan.  Berbagai macam perlakuan dilakukan 
dalam proses pengolahan bahan pakan ternak untuk menjaga stabilitas pakan selama proses produksi.  
Bahan pakan sumber protein nabati yang memiliki kualitas paling baik adalah kacang kedelai, akan 
tetapi memiliki keterbatasan dalam penggunaannya. 
Kacang kedelai utuh mengandung protein sebanyak 44% (Card dan Nesheim, 1972), dan 
kandungan  asam amino yang lengkap. Asam amino yang terkandung didalam kacang kedelai terdiri 
atas isoleusin, leusin, lisin, fenilalanin, tirosin, metionin, sistin, treonin, triptofan, dan valin.  Kacang 
kedelai mengandung lemak sebanyak 18-22%, kalsium, fosfor, Fe, vitamin A, vitamin B, asam 
nikotinik, tiamin, dan riboflavin (Kusnadi dan Prawiradiputra, 1993). Penggunaan kacang kedelai tanpa 
pengolahan dalam ransum menghambat pertumbuhan ayam broiler.  Hal demikian disebabkan oleh 
antinutrisi yang terkandung didalamnya berupa antitripsin.  
Senyawa Antitripsin menghambat aktifitas tripsin dengan mekanisme pembentukan ikatan antara 
enzim proteolitik yaitu tripsin dan kemotripsin dengan senyawa antitrypsin. Ikatan demikian  merupa-
kan komplek enzim dengan senyawa penghambat sehingga kerja enzim-enzim yang diproduksi kelenjar 
pankreas terhambat.  Enzim yang dihasilkan kelenjar pancreas diproduksi dalam bentuk zimogen, 
termasuk tripsinogen, chymotripsinogen, proelastase, dan karboksipeptidase. Ikatan komplek antara 
enzim proteolitik dan senyawa antitripsin  menyebabkan penghambatan aktivitas tripsin sehingga daya 
cerna protein terhambat (Palupi, dkk 2007).  
Antitripsin adalah zat penghambat yang larut dalam air sehingga pengolahan menggunakan air 
dapat menonaktifkan antitripsin yang terkandung didalam kedelai. Antitripsin memiliki sifat thermo-
labil dan aktifitasnya dapat dinetralkan dengan pemanasan.  Pengolahan kedelai dengan metoda basah 
panas dengan menggunakan autoclaf adalah merupakan salah satu cara untuk menonaktifkan antitripsin 
tanpa menurunkan kualitas protein yang terkandung didalamnya.  Pemanasan dengan temperatur tinggi 
dan waktu yang lama akan merusak protein sebaliknya pemanasan dengan temperatur rendah dan waktu 
singkat aktifitas antitripsin masih aktif.  Pengaturan kombinasi temperatur dan waktu pemanasan yang 
tepat diharapkan mampu menonaktifkan antitripsin dan protein yang terkandung didalamnya dapat 
dipertahankan.  
Penelitian dilaksanakan untuk menetapkan metoda pengolahan kacang kedelai secara fisik yang 
selama ini diharapkan oleh peternakan kecil yang tidak memiliki bungkil kacang kedelai.  Produk ini 
selanjutnya bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan protein asal nabati dalam ransum unggas. 
 
Bahan dan Metoda 
Anak ayam broiler umur sehari (DOC) strain Cobb sebanyak 100 ekor (straight run). dengan berat 
badan rata-rata 48,72 g dan koefisien variasi 7,58% digunakan dalam penelitian ini. Anak ayam 
ditempatkan secara acak ke dalam 20 unit kandang sistem litter yang terbuat dari bahan besi dan kawat, 
dan masing-masing unit berukuran 100 x 50 x 75 cm. masing-masing kandang berisi 5 ekor anak ayam. 
Anak ayam diberi tanda pada sayap (wing tag) untuk memudahkan pengontrolan. Pemanasan kandang 
menggunakan lampu pijar berkekuatan 100 watt tiap petak kandang. Pemanasan dilakukan selama 2 
minggu, setelah itu sebagai sumber penerangan malam hari digunakan dua lampu pijar di kandang 
utama.  
Bahan pakan penyusun ransum terdiri atas jagung kuning, tepung ikan, dedak halus, minyak 
kelapa, tepung tulang, premiks, CaCO3. bungkil kedelai dan tepung kedelai.  Kombinasi perlakuan 
dapat dilihat pada Tabel 1.  Ransum disusun berdasarkan kebutuhan ayam broiler strain Cobb menurut 
Leeson dan Summers (2005) dengan kandungan protein 21,5% dan energi metabolis 3023 Kkal/kg.  
Ransum percobaan terdiri atas 5 macam perlakuan, yaitu: P0 (Ransum yang tidak mengandung tepung 
kedelai olahan secara fisik); P1 (Ransum yang mengandung tepung kedelai olahan secara fisik sebanyak 
7,5%);  P2 (Ransum yang mengandung tepung kedelai olahan secara fisik sebanyak 15%);  P3 (Ransum 
yang mengandung tepung kedelai olahan secara fisik sebanyak 22,5%); P4 (Ransum yang mengandung 
tepung kedelai olahan secara fisik sebanyak 30%).  Tiap perlakuan diulang sebanyak empat kali.  
Ransum dalam bentuk mash dan air minum diberikan ad libitum. 
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Peubah yang diukur adalah : panjang tulang paha, dan perkembangan kelenjar pancreas. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan  
 
Tabel 1.  Susunan Ransum Percobaan  
Bahan Pakan  
Penyusun Ransum            
Ransum Percobaan (%) 
P0 P1 P2 P3 P4 
 
Jagung Kuning  52,77 49,77 46,27 45,27 41,5 
Tepung Ikan  10 10 10 10 10 
Dedak Halus  5,5 7,5 10 10 11,27 
Minyak Kelapa  3,5 3 2,5 2 2 
Tepung Tulang  2 2 2 2 2 
Premix  1 1 1 1 1 
CaCO3  0,23 0,23 0,23 0,23 0,23 
Bungkil Kedelai  25 19 13 7 2 
Tepung Kedelai  0 7,5 15 22,5 30 
Jumlah  100 100 100 100 100 
Keterangan: P0: Ransum yang tidak mengandung tepung kedelai olahan secara fisik; P1: Ransum yang 
mengandung tepung kedelai olahan secara fisik sebanyak 7,5%. P2: Ransum yang mengandung 
tepung kedelai olahan secara fisik sebanyak 15%. P3: Ransum yang mengandung tepung kedelai 
olahan secara fisik sebanyak 22,5%. P4: Ransum yang mengandung tepung kedelai olahan secara 
fisik sebanyak 30%.  
 
Hasil dan Diskusi 
 
Rataan panjang tulang paha ayam broiler yang diberi ransum mengandung kedelai  olahan  
secara  fisik 
Mineral kalsium (Ca) dan fosfor (P) merupakan dua mineral terbanyak yang terdapat dalam tubuh 
yaitu sebanyak 1-2% dari total bobot badan.  Tulang merupakan tempat di deposisikan kedua mineral 
tersebut dan jumlahnya sebanyak 99% dari total dalam tubuh.  Protein asal makanan memberikan 
pengaruh yang besar pada metabolisme kalsium.  Kadar protein yang tinggi dalam ransum akan 
meningkatkan absorpsi pada taraf tertentu. Absorpsi kalsium dan fosfor sangat dipengaruhi oleh 
ketersediaan asam amino dalam usus halus terutama asam amino lisin dan arginin.  Keberadaan kedua 
asam amino demikian akan meningkatkan absorpsi.  Asam amino memiliki peran meningkatkan derajat 
keasaman asam sehingga meningkatkan absorpsi (Pilliang, 1997).  Mineral fosfor merupakan mineral 
yang mempunyai peranan yang sangat luas dalam tubuh.  Peranan mineral fosfor dalam fungsi 
metabolik diantaranya adalah: 1) Esensial dalam pembentukan tulang dan pemeliharaan tulang, 2) 
Metabolisme asam-asam amino dan proses pembentukan protein, dan 3) merupakan komponen dan 
aktifator enzim-enzim.  Enzim-enzim pepsin dan proteinase dalam cairan instestinal methalothionine 
mengandung fosfor. Ketersediaan Ca dan P asal ransum memberikan dampak pada percepatan 
pertumbuhan tulang dan salah satunya adalah tulang paha.  Rataan panjang tulang paha ayam  broiler  
yang  diberi  ransum mengandung kedelai  olahan dicantumkan pada tabel 2. 
 
Tabel  2. Panjang   Tulang  Paha  Ayam  Broiler  yang diberi   Ransum   Mengandung   Kedelai   Olahan 
Secara   Fisik 
Ulangan 
Panjang tulang paha (cm) 
P0 P1 P2 P3 P4 
1 10,7 10,7 9,6 11,8 10,1 
2 8,2 9,9 9,7 11,5 11,1 
3 8,5 9,3 10,4 9,7 9,6 
4 8,7 8,8 10,0 11,2 8,9 
Total 36,1 38,7 39,7 44,2 39,7 
Rataan 9,025 9,675 9,925 11,050 9,925 
 
Rataan panjang tulang paha ayam broiler yang diberi ransum mengandung kedelai  olahan  secara  
fisik berkisar antara 9,025-11,050 cm.  Secara berurutan rataan panjang tulang paha ayam broiler dari 
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yang terendah sampai yang tertinggi adalah sebagai berikut:  P0=9,025;  P1=9,675; P2=P4=9,925; 
P3=11,050.  Pengaruh perlakuan terhadap rataan panjang tulang paha ayam broiler dilakukan analisis 
statistik dengan menggunakan analisis sidik ragam.  Berdasarkan analisis sidik ragam, menunjukkan 
bahwa penggunaan berbagai tingkat kedelai olahan dalam ransum tidak berpengaruh nyata  terhadap 
panjang tulang paha ayam broiler.  Panjang tulang paha menunjukkan kualitas ransum yang diberikan, 
peningkatan jumlah kacang kedelai dalam ransum diikuti oleh peningkatan ketersediaan asam amino 
terutama lisin sehingga ketersediaan Ca dan P meningkat.  Card dan Nesheim (1972), menyatakan 
bahwa kedelai merupakan sumber lisin yang baik. 
 Pengolahan kacang kedelai dengan menggunakan autoclave pada suhu 120 0C dan lama waktu 
pemanasan 10 menit serta tekanan 15 psi dapat menonaktifkan aktivitas antitripsin.  Ransum yang 
mengandung berbagai tingkat kedelai olahan secara fisik mampu menyediakan asam-asam amino yang 
dibutuhkan oleh tubuh sehingga berdampak pada peningkatan ketersediaan Ca dan P dan menghasilkan 
panjang tulang paha yang berada pada kisaran normal.  Penggunaan tepung kedelai olahan sampai 
tingkat 30% dalam formulasi ransum memberikan hasil yang baik terhadap pertumbuhan tulang paha 
ayam broiler.   Hal demikian menunjukkan bahwa pertumbuhan ayam broiler tidak terganggu dengan 
penambahan kacang kedelai hasil olahan sebanyak 30% dalam formulasi ransum. 
 
Rataan bobot pancreas ayam broiler yang diberi ransum mengandung kedelai  olahan secara  
fisik 
Asupan mineral asal ransum menentukan jumlah mineral yang dapat dimanfaatkan tubuh ternak.  
Tingginya asupan mineral asal ransum ketersediaannya dalam tubuh ternak dipengaruhi oleh 
kandungan nutrien lain terutama protein asal ransum.  Peningkatan konsumsi menggambarkan asupan 
nutrien akan tetapi tidak selalu memberikan gambaran ketersediaan hayati protein atau mineral.  
Kekurangan mineral Ca dan P asal ransum disebabkan oleh ketersediaan dalam ransum kurang atau 
adanya antinutrisi asal pakan yang menghambat penyerapan.  Ketidaktersediaan Ca dan P, tubuh ternak 
akan mencukupi kebutuhannya dengan cara resorpsi tulang.   Resorpsi demikian ditujukan untuk 
mengatur status mineral dalam serum darah atau untuk memperbaharui dan membentuk kembali tulang.  
Rendahnya kandungan Ca dalam darah (hypocalcemic) akan menyebabkan pembengkakan sekunder 
kelenjar paratiroid salah satunya adalah kelenjar pancreas. Protein asal ransum memberikan pengaruh 
besar pada metabolisme kalsium.  Kadar protein yang tinggi dalam ransum akan meningkatkan absorpsi 
kalsium pada taraf tertentu.  Asam-asam amino dapat meningkatkan solubilitas kalsium dan oleh 
karenanya meningkatkan absorpsi kalsium.  Kadar fosfor yang tinggi akan menyebabkan 
pembengkakan kelenjar paratiroid.  Kelebihan fosfor disebabkan oleh kalsifikasi dalam jaringan lunak.  
Absorpsi kalsium akan maksimal apabila kandungan Ca dan P asal ransum terdapat dalam jumlah yang 
hampir sama (Pilliang, 1997).     
Rataan Bobot Pankreas ayam broiler yang diberi ransum yang  mengandung kedelai olahan 
secara fisik dicantumkan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Bobot Pankreas Ayam Broiler yang diberi Ransum Mengandung Kedelai Olahan Secara 
Fisik 
Ulangan 
Bobot Pankreas (gram) 
P0 P1 P2 P3 P4 
1 3 3 2 2 3 
2 2 3 3 5 3 
3 2 3 3 2 3 
4 3 3 3 2 3 
Total 10 12 11 11 12 
Rataan 2,50 3,00 2,75 2,75 3,00 
 
Rataan bobot pancreas ayam broiler yang diberi ransum mengandung kedelai olahan secara  
fisik berkisar antara 2,50 - 3,05 gram.  Secara berurutan rataan bobot pancreas ayam broiler dari yang 
terendah sampai yang tertinggi adalah sebagai berikut:  P0=2,50;  P2=P3= 2,75;  P1=P4= 3,00.  
Pengaruh perlakuan terhadap bobot pancreas ayam broiler dilakukan analisis statistik dengan 
menggunakan analisis sidik ragam.  Berdasarkan analisis sidik ragam, menunjukkan bahwa penggunaan 
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Peternakan Berkelanjutan 9, 15 November 2017, Sumedang - Indonesia  
281 
 
berbagai tingkat kedelai olahan dalam ransum tidak berpengaruh nyata  terhadap bobot pancreas ayam 
broiler.  Bobot pancreas menunjukkan kualitas ransum yang diberikan, peningkatan jumlah kacang 
kedelai dalam ransum diikuti oleh peningkatan ketersediaan asam amino terutama lisin sehingga 
ketersediaan Ca dan P meningkat.  Card dan Nesheim (1972), menyatakan bahwa kedelai merupakan 
sumber lisin yang baik. 
 Pengolahan kacang kedelai dengan menggunakan autoclave pada suhu 120 0C dan lama waktu 
pemanasan 10 menit serta tekanan 15 psi dapat menonaktifkan aktivitas antitripsin.  Ransum yang 
mengandung berbagai tingkat kedelai olahan secara fisik mampu menyediakan asam-asam amino yang 
dibutuhkan oleh tubuh sehingga berdampak pada peningkatan ketersediaan Ca dan P.  Hal demikian 
menghindari terjadinya proses resorpsi kalsium tulang. Metabolisme Ca dan P berjalan normal sehingga 
bobot pancreas normal. Penggunaan tepung kedelai olahan sampai tingkat 30% dalam formulasi ransum 
memberikan hasil yang baik terhadap bobot pancreas ayam broiler.    
 
Kesimpulan 
Pengolahan kacang kedelai dengan menggunakan autoclave pada suhu 120 0C dan lama waktu 
pemanasan 10 menit serta tekanan 15 psi dapat menonaktifkan aktivitas antitrypsin.  Penggunaan 
tepung kedelai olahan sampai tingkat 30% dalam formulasi ransum memberikan hasil yang baik 
terhadap: panjang tulang paha, dan bobot pancreas 
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Produktivitas Usaha Ternak Sapi Perah Skala Kecil di KPBS Pangalengan 
Bandung 
 
Hermawan 1), Marina Sulistyati 1), dan Achmad Firman 1) 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: tingkat dan proporsi kepemilikan induk sapi perah, produksi 
susu yang disetorkan ke TPK, dan penggunaan komponen pakan yang diperoleh dari koperasi, pada 
peternak sapi perah rakyat skala kecil (kepemilikan 1-3 induk). Penelitian ini dilakukan secara sensus 
di 5 TPK yang sudah dimodernisasi menjadi milk collection point (MCP) dilengkapi dengan milk 
cooling center (MCC) di wilayah KPBS Pangalengan, yakni TPK Cipanas, Citere, Los Cimaung, Mekar 
Mulya, dan Warnasari, dengan total populasi 599 peternak dengan skala pemilikan 1-3 induk. Data 
diperoleh dari database KPBS Pangalengan, meliputi data peternak, data ternak, data produksi susu 
yang disetorkan, dan data pengambilan bahan pakan ke koperasi. Hanya peternak dengan kepemilikan 
1-3 induk dan menyetorkan susu ke koperasi pada bulan Juli 2017 yang dijadikan sebagai populasi, 
seluruh data yang diperoleh akan dianalisis secara deskripsi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
rataan kepemilikan ternak adalah 1,96 + 0,76 induk/peternak, (2) tingkat produksi susu 12,44 + 5,01 
kg/induk/hari atau 736,15 + 379,03 kg/peternak/bulan, dan (3) rata-rata bahan pakan tambahan yang 
digunakan adalah konsentrat (644,94 kg), konsentrat super (0,58 kg), pollard bran (28,05 kg), dan 
pellet (21,95 kg) per peternak per bulan, tidak termasuk hijauan dan bahan pakan tambahan lain yang 
disediakan sendiri oleh peternak. 
Kata kunci: peternak sapi perah, skala usaha kecil, produktivitas 
 
Productivity of small scale dairy cattle farming in KPBS Pangalengan Bandung 
Abstract 
The aims of this research are to know: the level and proportion of the ownership of dairy cows, the 
production of milk that is deposited to TPK, and the use of feed components obtained from the 
cooperative, on small-scale dairy farmers (ownership of 1-3 cows). This research was conducted in 5 
TPK that have been modernized into milk collection point (MCP) equipped with milk cooling center 
(MCC) in KPBS Pangalengan area: Cipanas, Citere, Los Cimaung, Mekar Mulya and Warnasari, with 
total population of 599 farmers with ownership scale of 1-3 cows. Data obtained from the database 
KPBS Pangalengan, including data farmer, livestock data, milk production data are deposited, and 
data collection of feed ingredients to the cooperative. Only farmers with ownership of 1-3 cows and 
depositing milk to cooperatives in July 2017 are used as populations, all data (census) obtained will be 
analyzed in descriptions. The results showed that: (1) the average livestock ownership was 1.96 + 0.76 
cows/farmer, (2) milk production level 12.44 + 5.01 kgs/cows/day or 736,15 + 379,03 
kgs/farmer/month, and (3) the average of supplementary feed ingredients used were concentrate 
(644.94 kgs), super concentrate (0.58 kg), pollard bran (28.05 kgs), and pellet (21.95 kgs) per farmer 
per month, out of forage and other feed ingredients provided by the farmers themselves. 
Keywords: dairy farmer, small scale farmer, productivity 
 
Pendahuluan 
Peternakan sapi perah merupakan suatu usaha yang menuntut komitmen dari pelakunya untuk tetap 
konsisten menjalankan usahanya, tidak mengenal libur atau waktu istirahat kepada pelakunya. Namun 
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demikian, usaha ini masih belum dapat menjamin pelakunya untuk mendapatkan imbalan yang sepadan 
kepada pelakunya.   
Koperasi sebagai wadah usaha bersama di bidang peternakan sapi perah, merupakan andalan 
peternak sebagai sarana pemasaran produk susu yang dihasilkannya.  Koperasi selanjutnya menjualnya 
ke Industri Pengolahan Susu (IPS), dan diterima oleh IPS apabila memenuhi persyaratan minimal 
kualitas susuny a, dan akan dihargai sesuai dengan kualitas tersebut.  Seiring dengan peningkatan 
kesadaran akan keamanan pangan dari masyarakat, maka IPS pun meningkatkan persyaratan susu yang 
dapat diterima, terutama dalam hal cemaran mikroorganisme di dalam susu, dan sebagai kompensasinya 
bonus akan diperoleh koperasi apabila jumlah cemaran tersebut di bawah ambang batas yang sudah 
ditentukan IPS. 
Kualitas susu yang diterima oleh koperasi bergantung kepada kualitas susu yang disetorkan oleh 
peternak, oleh karena itu koperasi menekankan kepada peternak untuk dapat menghasilkan susu dengan 
angka cemaran mikroorganisme yang minimal.  Kegiatan penyuluhan tentang tatalaksana pemeliharaan 
hingga pemerahan yang baik dan dapat menghasilkan susu secara optimal dan berkualitas tinggi 
menjadi program utama koperasi, bahkan di beberapa koperasi sudah menerapkan SOP (standard 
operational procedure) pemerahan menjadi keharusan peternak untuk melaksana-kannya. Di sisi lain, 
untuk dapat mempertahankan kualitas susu yang sudah baik, diperlukan perbaikan sarana dan prasarana 
penunjang dalam hal penerimaan susu dari peternak. Dengan demikian, perbaikan kualitas susu yang 
diupayakan oleh peternak tidak sia-sia, dan peternak bisa mendapat imbalan harga susu sepadan dengan 
kualitas susunya. 
Koperasi Peternak Bandung Selatan (KPBS) membuat terobosan dengan kerjasama dengan pihak 
IPS, yakni PT. FFI, melakukan perbaikan tempat pelayanan koperasi (TPK), sebagai sarana 
penampungan susu dari peternak, menjadi tempat yang representatitf modern dan memenuhi 
persyaratan sanitasi menjadi prioritas koperasi agar memperoleh susu dengan kualitas prima, dan 
peternak memperoleh imbalan harga susu yang optimal. Perubahan dari tempat penampungan susu 
konvensional yang sederhana, sebatas hanya bulk milk, menjadi milk collection point (MCP) dilengkapi 
dengan milk cooling center (MCC), artinya di TPK dilengkapi dengan unit pendingin susu dan tanki 
penampungan susu hasil pendinginannya. Moffat et.al., (2016) menyatakan bahwa dibutuhkan 
pengorganisasian untuk memastikan bahwa pengumpulan susu dan tempat pengiriman hariannya 
ekonomis. Diperlukan komitmen untuk menjaga peng-angkutan dan waktu pendinginan yang tidak 
lebih dari 3-4 jam menjadi faktor utama dalam menentukan lokasi MCP dan MCC. Peralatan dasar 
MCP meliputi: timbangan, milk can, dan tempat pencucian milk can.  Sebelum dimasukkan ke MCC 
(cooling unit), susu harus diuji organoleptik, berat jenis, uji alkohol, dan titik didih (atau titik beku, 
freezing point) dan jika memungkinkan kandungan protein susu (FAO dan WHO, 2016) Dengan 
demikian, susu berkualitas yang dihasilkan oleh peternak, dapat dipertahankan kualitasnya hingga dapat 
dijual dengan harga yang sepadan. 
Peternak sapi perah dengan skala pemilikan induk terbatas, sangat mengandalkan penerimaannya 
dari hasil penjualan susu, oleh karena itu, sangat peka terhadap perubahan harga susu.  Dengan 
keberadaan TPK yang sudah dimodernisasi, peluang untuk memperoleh peningkatan penerimaan usaha 
menjadi terbuka, sebagai dampak dari peningkatan harga susu dari bonus minimnya cemaran 
mikroorganisme dalam susu yang disetorkannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran bagaimana produktivitas peternak sapi perah 
pada skala pemilikan induk terbatas (1-3 induk) di 5 TPK yang sudah menerapkan program modernisasi 
TPK (MCP dan MCC). 
 
Bahan dan Metoda 
Penelitian ini menggunakan metode sensus dalam penarikan datanya, dan sebagai objeknya adalah 
peternak sapi perah yang memiliki 1-3 induk, dengan syarat pada saat pengamatan paling sedikit 
memiliki 1 induk yang sedang laktasi dan produksinya disetorkan ke koperasi. 
Penelitian ini dilakukan di Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) Pangalengan kabupaten 
Bandung, dan TPK yang sudah dimodernisasi adalah TPK Cipanas, Citere, Los Cimaung, Mekar 
Mulya, dan Warnasari.  Data diperoleh dari catatan hasil penyetoran susu oleh peternak ke masing-
masing TPK, pengambilan bahan pakan yang disediakan oleh KPBS, dilengkapi dengan data dasar 
pemilikan induk sapi perah masing-masing peternak pada bulan Juli 2017. 
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Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi pemilikan induk sapi perah dan produksi 
susu yang disetorkan peternak pada bulan Juli 2017. Data dianalisis secara deskriptif. 
 
Hasil dan Diskusi 
a. Kepemilikan Induk Sapi Perah 
Kelima TPK lokasi penelitian ini menaungi anggota sebanyak 814 peternak dari total 3.102 
peternak anggota KPBS, dengan jumlah induk sebanyak 2.360 ekor, atau rata-rata pemilikan 2,90 + 
2,19 ekor induk/peternak.  Dari 814 peternak yang ada, sebanyak 599 peternak yang memiliki induk 
1-3 ekor dan minimal terdapat 1 induk diantaranya sedang laktasi, atau setara dengan 73,59% dari 
populasi adalah peternak pada skala kecil.  Hanya TPK Los Cimaung yang memiliki anggota 
dengan skala pemilikan >3 induk/peternak = 40% dari populasi, keempat TPK lainnya bahkan hanya 
memiliki di bawah 25% dari populasi peternak di masing masing TPK. TPK Los Cimaung pula 
yang memiliki total induk paling banyak (721 ekor atau 30,55% dari total populasi kelima TPK), 
dan terendah adalah TPK Citere (238 ekor atau 10,08% dari total populasi kelima TPK).  Dengan 
kondisi seperti ini, maka TPK Los Cimaung memiliki peternak dengan rata-rata kepemilikan induk 
di atas 3,5 ekor/peternak, sedangkan keempat TPK lainnya masih di bawah 3,0 ekor/peternak.  
Khusus di TPK Los Cimaung, tingkat kepemilikan induk sapi perah lebih tinggi dibandingkan 
dengan hasil pengamatan Hermawan dkk (2017), yakni 3,33 ekor/peternak pada tahun 2016. 
Tabel 1. Jumlah Peternak dan Induk Sapi Perah pada Skala Usaha Kecil di 5 TPK dengan Program 
MCP. 
TPK 
Peternak (orang) Induk (ekor) 
Keseluruhan Skala kecil Jumlah Rata-rata 
Cipanas 237 189 359 1,90 + 0,73 
Citere 86 67 125 1,87 + 0,76 
Los Cimaung 205 123 256 2,08 + 0,79 
Mekar Mulya 110 84 169 2,01 + 0,72 
Warnasari 176 136 264 1,94 + 0,79 
5 TPK ber-MCP 814 599 1.173 1,96 + 0,76 
 
Anggota peternak sapi perah dengan skala pemilikan 1-3 ekor induk dari kelima TPK dengan 
proporsi 73,59% hanya menguasai ternak sebanyak 1.173 ekor induk atau 49,70% dari total induk, 
dengan rata-rata kepemilikan 1,96 ekor induk/peternak. Dengan demikian, berarti 26,41% anggota 
lainnya (skala usaha di atas 3 ekor induk) menguasai ternak sebanyak 50,30%, dengan rata-rata 
kepemilikan 5,52 ekor induk/peternak. 
Tampak bahwa pada skala usaha kecil, tingkat kepemilikan 2 ekor induk mendominasi di 
seluruh TPK, dan hanya di TPK Los Cimaung tingkat kepemilikan induk 3 ekor lebih dari 30% 
anggotanya, di TPK lainnya berkisar antara 22,22 – 27,94 persen. Jika dikombinasikan antara jumlah 
peternak dan jumlah induk yang terdapat di masing-masing TPK, maka rata-rata skala pemilikan 
induk pada skala kecil ini berkisar antara 1,87 + 0,76 ekor/peternak (TPK Citere) dan 2,08 + 0,79 
ekor/peternak (TPK Los Cimaung), dengan rata-rata keseluruhan di kelima TPK adalah 1,96 + 0,76 
ekor/peternak. 
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1 induk 2 induk 3 induk 
Cipanas 189 61 32,28% 86 45,50% 42 22,22% 
Citere 67 24 35,82% 28 41,79% 15 22,39% 
Los Cimaung 123 33 26,83% 47 38,21% 43 34,96% 
Mekar Mulya 84 21 25,00% 41 48,81% 22 26,19% 
Warnasari 136 46 33,82% 52 38,24% 38 27,94% 
5 TPK ber-MCP 599 185 30,88% 254 42,40% 160 26,71% 
 
b.  Produksi Susu yang Disetorkan ke Koperasi 
Produksi susu merupakan andalan utama bagi peternak pada skala usaha kecil ini, sebab 
penerimaan lain seperti penjualan ternak non produktif sulit diperoleh.  Oleh karena itu, keberadaan 
MCP di kelima TPK ini, yang metode pengukurannya adalah kilogram dan dilakukan secara digital, 
selanjutnya kualitas susu diuji dari setiap individu peternak, membuat peternak sangat memper-
hatikan setiap tetes susu yang dihasilkannya.  Selain itu, di TPK ber-MCP ini, disediakan fasilitas 
pencucian alat/media angkut susu yang digunakan oleh peternak. Air yang cukup, sabun dan 
antiseptik yang mungkin sulit diperoleh peternak tersedia disini, sehingga peternak bisa melakukan 
sanitasi pada peralatannya dan kembali ke rumah dengan membawa peralatan yang sudah bersih dan 
siap pakai. Hasil penelitian Hermawan dkk. (2017) di TPK Los Cimaung menunjukkan bahwa 
program MCP mampu merangsang upaya peternak untuk meningkatkan dan memperbaiki 
manajemen usahanya, serta penyediaan sarana sanitasi peralatan angkut susu di MCP mampu 
menekan jumlah bakteri yang disetorkan peternak. 
Tabel 3. Produksi Susu yang Disetorkan ke TPK oleh Peternak pada Skala Usaha Kecil di 5 TPK 
dengan Program MCP. 
TPK 
Produksi Susu 
kg/peternak/hari kg/peternak/bulan kg/induk/hari 
Cipanas 24,41 + 11,51 756,84 + 356,92 13,41 + 5,40 
Citere 22,51 + 11,75   697,78 + 364,37 12,49 + 5,32 
Los Cimaung 24,78 + 13,00 768,16 + 402,97 12,20 + 5,38 
Mekar Mulya 20,87 + 10,28 646,96 + 318,73 10,62 + 3,77 
Warnasari 24,27 + 13,59 752,45 + 421,15 12,42 + 4,30 
5 TPK ber-MCP 23,75 + 12,23 736,15 + 379,03 12,44 + 5,01 
 
Produksi susu yang disetorkan peternak sangat berkorelasi dengan tingkat pemilikan induk sapi 
perahnya, rata-rata produksi susu yang disetorkan peternak berkisar antara 20,87 + 10,28 
kg/peternak/hari (TPK Mekar Mulya) dan 24,78 + 13,00 kg/peternak/hari (TPK Los Cimaung), 
dan secara keseluruhan rata-rata-nya adalah 23,75 + 12,23 kg/peternak/hari. Jika rata-rata harga susu 
di KPBS sebesar Rp 5.000/kg, maka penerimaan peternak sapi perah pada skala kecil ini hanya 
sebesar Rp 118.750 /peternak/hari, dan jika dikurangi dengan biaya produksinya, maka pendapatan 
peternak masih sangat jauh dari memadai. 
 Rata-rata produktivitas sapi perah yang dipelihara peternak di kelima TPK berkisar antara 10,62 
– 13,41 kg/ekor/hari dengan rata-rata 12,44 + 5,01 kg/ekor/hari.  Nilai ini berada di atas rata-rata 
produksi susu sapi perah secara nasional yang berada pada kisaran 10-12 kg/ekor/hari, namun jauh 
di bawah capaian produksi susu di tingkat perusahaan, seperti UPBS Pangalengan (kisaran 23 
kg/ekor/hari) atau Greenfield Malang (>24 kg/ekor/hari).  Rata-rata produksi susu di TPK Los 
Cimaung ini mengalami peningkatan dibandingkan dengan produksi susu tahun 2016 yang mencapai 
11,12 + 0,53 kg/induk/hari (Hermawan dkk., 2017). 
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 Tingkat produksi susu tersebut diperoleh dengan pemberian faktor produksi yang disediakan 
oleh koperasi seperti RC (konsentrat, 644,94 kg/peternak/bulan, @Rp 2.400/kg), RC super 
(konsentrat super, 0,58 kg/peternak/ bulan, @Rp 3.200/kg), pollard bran (28,05 kg/peternak/bulan, 
@Rp 3.300/kg), dan pellet (4,41 kg/peternak/bulan, @Rp 3.200/kg), diluar hijauan dan bahan pakan 
lain yang disediakan sendiri oleh peternak.   
Tabel 4. Konsentrat dan bahan pakan tambahan yang digunakan oleh peternak pada skala usaha 
kecil di 5 TPK dengan program MCP. 
TPK Konsentrat dan Bahan Pakan yang Digunakan (kg/peternak/bulan) 
 RC RC super Pollard Pellet 
Cipanas 636,19 + 389,39 0,00 + 0,00 34,92 + 66,82 22,22 + 44,46 
Citere 520,00 + 346,97 5,22 + 31,54 37,31 + 68,17 34,33 + 50,91 
Los Cimaung 716,42 + 493,18 0,00 + 0,00 23,98 + 50,55 43,09 + 73,92 
Mekar Mulya 598,57 + 272,39 0,00 + 0,00 4,76 + 33,49 8,93 + 31,20 
Warnasari 682,65 + 429,83 0,00 + 0,00 31,99 + 74,70 4,41 + 21,49 
5 TPK ber-MCP 644,94 + 407,47 0,58 + 10,61 28,05 + 62,94 21,95 + 49,64 
 
Pengguna (peternak) 572 3 140 138 
Penggunaan (kg) 386.800 350 16.800 13.150 
 
Jika konsentrat dan bahan pakan tersebut dihitung diberikan secara merata kepada seluruh induk di 
kelima TPK, maka setiap induk memperoleh 11,47 kg/ekor/hari campuran bahan tersebut untuk 
memproduksi susu sebanyak 12,44 kg/ekor/hari.  Gambaran ini menunjukkan bahwa peternak 
menggunakan hijauan pakan dengan kualitas yang kurang baik, sehingga penggunaan konsentrat 
lebih banyak berfungsi untuk menutup kekurangan nutrisi akibat kualitas hijauan yang jauh dari 
angka kebutuhan ternaknya. Dengan demikian, sangat disarankan untuk memperbaiki kualitas 
hijauan yang diberikan, agar pemberian konsentrat lebih berfungsi untuk meningkatkan produksi 
susu sapi perahnya, hingga sesuai dengan potensinya. 
 
Kesimpulan 
Dari hasil dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Rataan kepemilikan ternak adalah 1,96 + 0,76 induk/peternak,  
2. Tingkat produksi susu 12,44 + 5,01 kg/induk/hari atau 736,15 + 379,03 kg/peternak/bulan, dan  
3. Rata-rata bahan pakan tambahan yang digunakan adalah konsentrat (644,94 kg), konsentrat super 
(0,58 kg), pollard bran (28,05 kg), dan pellet (21,95 kg) per peternak per bulan, di luar hijauan 
dan bahan pakan tambahan lain yang disediakan sendiri oleh peternak. 
Untuk meningkatkan produktivitas sapi perah yang dipeliharanya, peternak harus memberikan 
hijauan pakan yang berkualitas, sehingga kebutuhan nutrisi ternak dengan produksi yang lebih baik 
dapat diperoleh melalui kombinasi pemberian hijauan dan konsentrat tersebut. 
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Model Kurva Pertumbuhan Sapi Perah Di Balai Besar Pembibitan Ternak 
Unggul-Hijauan Pakan Ternak Baturraden 
 
Heni Indrijani a), Asep Anang, Didin Tasripin, Lia Budimulyati S. 
 





Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan model kurva penduga pertumbuhan terbaik pada sapi perah 
di BBPTU-HPT Baturraden. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memprediksi bobot badan sapi 
perah pada umur tertentu. Objek penelitian yang digunakan adalah data bobot badan sapi perah jantan 
dan betina yang ada di BBPTU-HPT Baturraden. Jumlah data yang digunakan sebanyak 478 untuk sapi 
jantan yang ditimbang bobot badannya selama 18 bulan, sedangkan data sapi betina sebanyak 2.912 
yang ditimbang bobot badannya selama 35 bulan. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. 
Variabel utama yang diukur dalam penelitian ini adalah umur dan bobot badan. Model penduga bobot 
badan yang digunakan adalah model Richards, Logistic, dan Gompertzs, yang akan dipilih sebagai 
kurva terbaik berdasarkan nilai koefisien determinasi (R2), standar error (se), dan koefisien korelasi (r). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa model kurva Richards adalah model kurva pertumbuhan terbaik, 
dan menghasilkan korelasi yang tinggi antara bobot badan aktual dengan bobot badan dugaan, baik 
pada sapi perah jantan (r = 0,998) ataupun betina (r = 0.996). Dapat disimpulkan bahwa model kurva 
Richards dapat digunakan untuk menduga bobot badan sapi perah jantan dan betina yang ada di 
BBPTU-HPT Baturraden. 





This research is aimed to get the best growth estimator curve model in dairy cow at BBPTU-HPT 
Baturraden. The results of this study can be used to predict the body weight of dairy cattle at a certain 
age. The object of research used is data of body weight of male and female dairy cow in BBPTU-HPT 
Baturraden. The amount of data used as much as 478 for the bulls that weighed body weight for 18 
months, while the female cow data as much as 2912 that weighed body weight for 35 months. The type 
of research used is case study. The main variables measured in this study were age and body weight. 
The body weight estimator model used is Richards, Logistic, and Gompertzs models, which will be 
selected as the best curve based on the coefficient of determination (R2), the standard error (se), and 
the correlation coefficient (r). The results showed that the Richards curve model was the best growth 
curve model, and resulted in a high correlation between actual body weight and estimated body weight, 
either male (r = 0.998) or female (r = 0.996). It can be concluded that the Richards curve model can 
be used to estimate the body weight of male and female dairy cows in BBPTU-HPT Baturraden. 




Perubahan ukuran tubuh merupakan indikator yang baik dan memiliki nilai korelasi yang cukup 
erat dengan parameter bobot hidup. Pertumbuhan adalah peningkatan bobot badan dan ukuran tubuh 
persatuan waktu. Pertumbuhan bobot bodan dan ukuran tubuh ternak berkaitan dengan proporsi daging, 
tulang dan lemak karkas domba tersebut. Kurva pertumbuhan merupakan gambaran dari kemampuan 
individu ternak untuk menampilkan potensi genetik dan perkembangan tubuh mencapai dewasa pada 
kondisi lingkungan yang ada. 
Jenis kelamin berpengaruh langsung terhadap bobot badan. Hal ini disebabkan oleh adanya 
pengaruh jenis kelamin terhadap tenunan tubuh, yang sekaligus mempengaruhi pertumbuhan maupun 
persentase karkas ternak. Jenis kelamin jantan memiliki performa produksi (pertambahan bobot badan, 
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konsumsi bahan kering dan efisiensi penggunaan pakan) dan status faal (suhu tubuh, respirasi dan 
pulsus) yang lebih tinggi dibanding ternak betina. 
Kurva pertumbuhan seekor ternak memiliki bentuk sigmoid dan mempunyai dua fase yang 
berbeda, yaitu fase sebelum puber (pre pubertal) dan fase sesudah puber sampai dewasa (post pubertal). 
Pada saat pre pubertal pertumbuhan mengalami percepatan dalam pertumbuhannya (self-accelerating 
phase), dan akan berbeda setelah proses pertumbuhan mengalami titik infleksi. Titik infleksi akan 
mengindikasikan beberapa hal yaitu, titik terdapatnya pertumbuhan maksimal dari ternak, umur pada 
saat pubertas, dan titik terendah dalam mortalitas. Berbagai macam model kurva pertumbuhan dapat 
digunakan sebagai bentuk cerminan dari perubahan struktur akibat respon genetik dan lingkungan. 
Persamaan regresi non linear yang banyak digunakan diantaranya adalah model Gompertz, Logistic, 
dan Richards (Brown dkk, 1997). Model kurva Gompertz dan Logistic memiliki tiga parameter, 
sedangkan model kurva Richards memiliki empat parameter. Model kurva terbaik bagi suatu 
pertumbuhan ternak, ditandai dengan koefisien determinasi yang besar dan memiliki standar error yang 
kecil.  
Model Gompertz umumnya cenderung digunakan dalam berbagai pertumbuhan mahkluk hidup. 
Model ini telah banyak digunakan untuk ternak-ternak besar terutama untuk menggambarkan 
hubungan antara pertumbuhan dan waktu (Aranggo dan leck 2002). Model logistic merupakan 
model kurva pertumbuhan berbentuk S simetris dengan titik infleksi. Model kurva pertumbuhan 
Logistic memiliki kelebihan dalam tingkat keakuratan dan mempunyai interpretasi yang baik saat 
menjelaskan fenomena biologis, selain itu, model ini juga cukup mudah dalam perhitungannya (Inounu, 
2007). Model pertumbuhan Richards merupakan perkembangan dari model pertumbuhan Von 
Bertalanffy yang menjelaskan tentang pertumbuhan hewan untuk mempelajari pertumbuhan. Model 
Richards memiliki empat nilai parameter yang mencakup beberapa fungsi pertumbuhan (Denise dan 
Brinks, 1985). 
Hal inilah yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian model pertumbuhan pada sapi perah, 
yang bertujuan untuk mendapatkan model kurva penduga terbaik untuk pertumbuhan sapi perah jantan 
dan betina, sehingga hasilnya dapat digunakan untuk memprediksi bobot badan sapi perah pada umur 
tertentu. 
 
Bahan dan Metoda 
Objek penelitian yang digunakan adalah data bobot badan sapi perah jantan dan betina yang ada 
di BBPTU-HPT Baturraden. Jumlah data yang digunakan sebanyak 478 untuk sapi jantan yang 
ditimbang bobot badannya selama 18 bulan, sedangkan data sapi betina sebanyak 2.912 yang ditimbang 
bobot badannya selama 35 bulan. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Variabel utama 
yang diukur dalam penelitian ini adalah umur dan bobot badan. 
Data yang didapat kemudian dianalisis untuk mendapatkan kurva pertumbuhan menggunakan 
model seperti tercantum pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Model Matematik Kurva Pertumbuhan. 
Model Persamaan Sumber Pustaka 
Gompertz 𝑌 = 𝑎*exp(-exp(b-cx))  Curve Expert 1.4 
Logistic Y = 𝑎/ (1 + 𝑏∗ exp (−𝑐𝑥)) Curve Expert 1.4 
Richards 𝑌 = 𝑎 /(1 + exp (b − cx))^(1/𝑑 )  Curve Expert 1.4 
Keterangan:  
      Y  = Proporsi kedewasaan ukuran tubuh ternak  
      𝑎 = Bobot badan dewasa (Asimtot) 
      b = Nilai Skala Parameter (konstanta Integrasi) 
      e  = Bilangan natural (e = 2,718282) 
      x = Umur ternak 
      c  = Rataan laju pertumbuhan menuju dewasa tubuh 
      d = Parameter yang menentukan titik belok 
 
Pemilihan persamaan model matematik yang paling sesuai dilakukan berdasarkan nilai koefisien 
korelasi (r) dan koefisien determinasi (R2) tertinggi serta nilai standar eror (se) terkecil. Kecermatan 
dalam engukuran data diperlukan untuk Pendugaan bobot badan dan bobot aktual, dalam hal ini variabel 
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Peternakan Berkelanjutan 9, 15 November 2017, Sumedang - Indonesia  
290 
 
yang digunakan adalah bobot badan dan umur.  Untuk catatan tunggal kecermatan peneliti 
menggunakan persamaan: 
 
                      𝑟 =
Cov (𝑦𝑖,𝑦 ̂)
√𝜎2?̂?.  𝜎2 𝑦𝑖
 
Keterangan: 
   r  = Koefisien korelasi 
 yi = Performans data aktual  
                ?̂? = Dugaan Performans data 
  𝜎2 = Ragam 
 
Hasil dan Diskusi 
  
Pertumbuhan Sapi Perah Jantan dan Betina 
Secara umum bobot lahir jantan lebih besar dari pada betina. Hal ini dapat terjadi karena adanya 
pengaruh hormon. Pada penelitian ini, bobot badan sapi jantan hanya diamati sampai umur 18 bulan, 
sedangkan sapi betina sampai umur 35 bulan. Sapi jantan umumnya dijual saat sapi tersebut sudah siap 
dijadikan pejantan, sedangkan sapi betina umumnya dipelihara terus untuk diperah, sehingga bobot 
badannya diamati sampai kelahiran anak pertama. Ilustrasi 1 berikut ini, menunjukkan bobot badan 




Ilustrasi 1. Kurva Bobot Badan Sapi Perah Jantan dan Betina di BBPTU-HPT Baturraden 
 
Jenis kelamin berpengaruh langsung terhadap bobot badan. Hal ini disebabkan oleh adanya 
pengaruh jenis kelamin terhadap tenunan tubuh yang sekaligus mempengaruhi pertumbuhan maupun 
persentase karkas ternak.  Menurut Soeparno (1994), perbedaan komposisi tubuh anak jenis kelamin 
jantan dan betina disebabkan oleh hormon kelamin yang berperan dalam pengaturan pertumbuhan. 
Hormon tersebut adalah somatotropin (STH, GH) yang memiliki aktivitas utama dalam pertumbuhan 
tulang, pertumbuhan otot, merangsang sintesa protein dan berpengaruh terhadap metabolisme lipida. 
Peranan yang penting dari hormon pertumbuhan terletak pada stimulasi peningkatan ukuran tubuh, 
memacu peningkatan dan percepatan pertumbuhan, selanjutnya, dinyatakan bahwa hormon 
pertumbuhan juga berpengaruh antagonistik terhadap insulin di dalam otot dan tenunan adiposa (Rauf, 
1988). Padang (2005) melaporkan bahwa, jenis kelamin jantan memiliki performa produksi 
(pertambahan bobot badan, konsumsi bahan kering dan efisiensi penggunaan pakan) dan status faal 
(suhu tubuh, respirasi dan pulsus) yang lebih tinggi dibanding ternak betina. 
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Model Kurva Pertumbuhan Sapi Perah 
Kurva pertumbuhan dapat digunakan untuk pra-seleksi ternak karena kurva pertumbuhan dapat 
memprediksi pertumbuhan sesuai umur (Ricklefs, 1985). Analisa regresi dapat digunakan untuk 
melihat hubungan antar peubah, seperti hubungan antara umur dan bobot hidup (Mattjik dan 
Sumertajaya, 2000). Secara kuantitatif hubungan antar peubah bobot dan umur tersebut dapat 
dimodelkan dalam suatu persamaan matematik. Pada penelitian ini digunakan tiga model persamaan 
yaitu persamaan model Gompertz, Logistic dan Richards. Koefisien determinasi (R2) dan standar error 
(se) dari ketiga persamaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Koefisien Determinasi (R2) dan Standar Error (se) dari Kurva Pertumbuhan 
Model Kurva Pertumbuhan Koefisien Determinasi (R2) Standar Error (se) 
Jantan   
Richards 0,99784 9,17926 
Logistic 0,99742 9,72093 
Gompertz 0,99587 12,29667 
Betina   
Richards 0,99128 21,09512 
Logistic 0,99125 21,00372 
Gompertz 0,99025 22,17180 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persamaan Richards adalah persamaan yang mempunyai 
nilai penduga terbaik, jika dibandingkan dengan model Logistic dan Gompertz. Hal ini bisa dilihat dari 
besarnya nilai koefisien determinasi yang didapat, meskipun iterasi pada saat perhitungan, model 
Richards memerlukan iterasi paling banyak dibandingkan model lainnya. Hal ini terjadi karena model 
Richards memiliki parameter yang lebih banyak, yaitu empat sedangkan persamaan lain hanya tiga 
parameter, tetapi meskipun agak sulit mencapai konvergen, model ini memiliki keakuratan yang tinggi. 
Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suparyanto dkk., (2001), yang 
membandingkan model yang sama pada domba Sumatera dan Persilangannya dengan menggunakan 
data populasi. 
Perbandingan antara model dalam tingkat keakuratan terbagi menjadi dua interpretasi, yaitu (1) 
keakuratan estimasi dari parameter kurva pertumbuhan, dan (2) keakuratan dalam pendugaan data 
lapang. Keakuratan estimasi parameter kurva pertumbuhan adalah untuk menentukan keabsahan dari 
nilai parameter yang dimaksud oleh model tersebut yang diungkapkan dengan besaran koefisien 
determinasi. Perbandingan tingkat keakuratan yang dilakukan berdasarkan standard error dari tiap 
parameter yang diuji dengan metode perbedaan rataan kuadrat terkecil untuk standard error parameter 
tiap model yang mempunyai interpretasi biologis yang sama.  
Perbandingan keakuratan antara model juga dapat dilakukan berdasarkan simpangan antara data 
lapang dengan dugaan dari model dalam berbagai umur untuk melihat kecenderungan simpangan dari 
tiap model dalam penggambaran data lapang. Hasil bobot badan dugaan menggunakan model kurva 
pertumbuhan yang paling baik dapat dilihat pada Ilustrasi 2 dan 3 berikut ini. 
 
 
Ilustrasi 2. Kurva Bobot Badan Aktual dan Dugaan pada Sapi Jantan Berdasarkan Umur 




Ilustrasi 3. Kurva Bobot Badan Aktual dan Dugaan pada Sapi Betina Berdasarkan Umur 
  
Ilustrasi 2 dan 3 menunjukan pola yang hampir sama antara bobot badan sebenarnya dan bobot 
badan dugaan. Keduanya, baik pada jantan maupun betina, menunjukan hal yang sama, yaitu ada 
penyimpangan di akhir pengamatan. Bobot penduga untuk jantan diakhir pengamatan, simpangannya 
terlihat hanya sedikit, tetapi pada betina cukup terlihat perbedaannya, Hal ini dimungkinkan karena 
pada umur sekitar 30 bulan, sapi biasanya baru melahirkan anak pertama sehingga bobot badannya 
sangat bervariasi. 
Koefisien korelasi menunjukan keeratan hubungan antar dua parameter. Pada penelitian ini, 
korelasi antara bobot badan aktual dengan bobot badan dugaan dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Koefisien Korelasi antara Bobot Badan Aktual dan Dugaan (r) 
 Bobot Badan Aktual Betina Bobot badan Aktual Jantan 
Bobot Badan Aktual Betina 1  
Bobot Badan Dugaan Betina 0,996  
Bobot Badan Aktual Jantan  1 
Bobot Badan Dugaan Jantan  0,998 
 
Hasilnya menunjukkan nilai korelasi yang sangat tinggi, hal ini sesuai dengan pendapat Sugiono 
(2003) yang menyatakan bahwa korelasi lebih dari 0,90 menunjukan korelasi yang sangat tinggi. 
Persamaan Richards dapat digunakan sebagai penduga bobot badan pada sapi perah jantan dan betina, 
karena selain memiliki nilai determinasi yang besar, juga mempunyai penyimpangan yang sangat kecil 
antara bobot badan aktual dan bobot badan dugaannya. 
Kurva pertumbuhan merupakan pencerminan kemampuan suatu individu atau populasi untuk 
mengaktualisasikan diri sekaligus sebagai ukuran akan berkembangnya bagian-bagian tubuh sampai 
mencapai ukuran maksimal (dewasa) pada kondisi lingkungan yang ada. Lingkungan tersebut dapat 
berupa level produksi individu, kuantitas dan kualitas pakan, lokasi dan lingkungan secara umum 
(Fitzhugh 1976). Pengetahuan mengenai kurva pertumbuhan ini sangat diperlukan untuk memilih calon 
bibit ternak sapi perah yang baik. Kurva pertumbuhan juga dapat membantu manajemen dalam memilih 
ternak yang produktif dan berguna dalam memilih ternak yang sesuai dengan prediksi pertumbuhan 
pada tingkat usia tertentu.  
 
Kesimpulan 
 Model kurva Richards adalah model kuva pertumbuhan terbaik yang dapat digunakan untuk 
menduga bobot badan sapi perah jantan dan betina yang ada di BBPTU-HPT Baturraden, dengan nilai 
koefisien determinasi (R2), standar error (se), dan koefisien korelasi (r) berturut-turut untuk sapi perah 
jantan dan betina sebagai berikut: 0,99784; 9,17926; 0,998, dan 0,99128; 21,09512; 0,996. 
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Isolasi  Bakteri Dan Jamur  Indigenous  Dari  Campuran Feses Domba Dan 
Jerami Padi Pada Proses Degradasi Awal  
 
Hidayati, Y.A; S. Nurachma; dan W. Juanda          




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah bakteri dan jamur indigenous dari campuran feses 
domba dan jerami padi pada proses degradasi awal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskripsi, menghitung jumlah bakteri dan jamur yang tumbuh dengan pengamatan selama 7 
hari dan didukung dengan data suhu dan pH selama proses degradasi awal.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa jumlah bakteri pada hari ke 1 mencapai 287000  x 109 cfu/g dan jumlah jamur  9600 
x 1010 cfu/g dan diakhir proses degradasi awal jumlah bakteri mencapai 42 x 109 cfu/g dan jumlah jamur  
37 x 1010 cfu/g. Penurunan jumlah bakteri dan jamur ini seiring dengan perubahan suhu yang dicapai. 
Perubahan suhu menggambarkan berlangsungnya proses degradasi bahan organic dari feses domba dan 
jerami padi, dan menggambarkan kelompok bakteri dan jamur yang tumbuh. Pada awal proses 
degradasi, bakteri dan jamur yang tumbuh adalah kelompok termophilik, termasuk bakteri dan jamur 
pendegradasi sellulosa dan selanjutnya bakteri dan jamur yang tumbuh adalah kelompok mesophilik.  
Kata Kunci: feses domba, jerami padi, degradasi awal, bakteri, jamur 
 
Abstract 
Isolation of Indigenous Bacteria and Mold from Mixed Sheep Feces and Rice 
Straw on Early Degradation Process 
This study aims to determine the amount of bacteria and indigenous mold from a mixture of sheep feces 
and rice straw on early degradation process. The method used in this research is description method, 
count the number of bacteria and fungi that grow with observation for 7 days and supported with 
temperature and pH data during the initial degradation process. The results showed that the number 
of bacteria on day 1 reached 287000  x 109 cfu/g and the number of mold 9600 x 1010 cfu/g and at the 
end of the initial degradation process the number of bacteria reached 42 x 109 cfu/g and the number of 
mold 37 x 1010 cfu/g. The decrease in the number of bacteria and fungi is in line with the temperature 
changes achieved. Temperature changes illustrate the ongoing process of degradation of organic 
matter from sheep feces and rice straw, and describes the growing group of bacteria and mold. At the 
beginning of the degradation process, bacteria and mold that grow are thermophilic groups, including 
bacteria and mold degrading cellulose and then the bacteria and mold that grow are mesophilic groups. 
Keywords: sheep feces, rice straw, early degradation, bacteria, mold 
 
Pendahuluan 
Produksi feses domba berkisar 5–10% dari berat badan per ekor/hari, feses domba merupakan 
bahan organic yang berpotensi menimbulkan pencemaran apabila tidak dikelola dengan baik. 
Pengolahan limbah dapat dilakukan secara aerob ataupun an aerob. Faktor-faktor yang perlu 
diperhatikan dalam proses pengolahan limbah adalah nisbah C/N antara 20-40, nilai nisbah C/N feses 
domba 15,27, jadi untuk memenuhi persyaratan pengolahan limbah feses domba, perlu ditambahkan 
sumber C, salahsatunya dengan menambahkan jerami padi yang mempunyai nisbah C/N sebesar 44,5. 
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Kadar air juga merupakan factor yang perlu diperhatikan, minimal 60% untuk pengolahan limbah feses 
domba. Hal yang paling utama dalam proses pengolahan limbah yaitu kandungan mikro-organisme 
yang akan bekerja mendegradasi bahan organic yang ada dalam limbah, untuk itu perlu diketahui bakteri 
dan jamur indigenous yang ada dalam feses domba dengan cara isolasi. 
Proses degradasi awal bahan organic dalam limbah dilakukan oleh bakteri-bakteri pengurai bahan 
organic komplek menjadi bahan organic sederhana, biasanya dilakukan oleh bakteri kelompok 
thermophilus dan kondisi ini di tandai dengan capaian suhu pada tumpukan mencapai ±60oC. 
Selanjutnya diikuti dengan penurunan suhu seiring dengan terurainya bahan organic dalam tumpukan. 
Kemudian dilanjutkan oleh bakteri dan jamur kelompok mesophilik, yang ditandai dengan capaian suhu 
pada tumpukan mencapai ±30oC. Jumlah bakteri dan jamur akan mempengaruhi proses degradasi awal 
bahan organic dalam limbah, proses fermentasi aerob membutuhkan stater berupa bakteri dan jamur 
sejumlah > 107., untuk itu perlu dilakukan isolasi bakteri dan jamur indigenous dalam campuran feses 
domba dan jerami padi, untuk mengetahui jumlah mikroba indigenous yang berperan dalam proses 
degradasi awal, tercukupi atau diperlukan penambahan starter. 
      Jumlah bakteri dan jamur dalam feses segar mencapai 1012 cfu/gr, seiring dengan waktu dan 
terjadinya proses degradasi bahan organic, jumlah bakteri dan jamur akan berkurang sesuai dengan 
kondisi lingkungan. Jumlah bakteri dan jamur hasil degradasi awal perlu diketahui untuk menentukan 
proses pengolahan limbah selanjutnya.  Thalib dkk. (2001b) menambahkan 150 ml probiotik baik yang 
berupa bakteri selulolitik cocci atau batang dalam bentuk cairan yang berisi 2 x 109 koloni/ml dalam 
selang 3 minggu sekali. Rim (2001) menambahkan Leuconostoc citreum dalam jumlah koloni tertentu 
yaitu 1010 koloni/ekor sapi/hari. Penelitian ini bertujuan mengisolasi bakteri dan jamur yang berperan 
pada proses degradasi awal dalam pengolahan terpadu limbah domba yang dimaksudkan untuk 
mengetahui jumlah mikroba yang tumbuh, sehingga dapat digunakan sebagai starter pada proses 
selanjutnya. 
Bahan dan Metoda 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah feses domba dan jerami padi, serta seperangkat 
bahan untuk isolasi bakteri dan jamur (media Nutrien Agar, media Potato Detroksi Agar, NaCl 
fisiologis, Aquadest). 
       Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripsi, menghitung jumlah bakteri 
dan jamur yang tumbuh pada proses degradasi awal dalam campuran feses domba dan jerami padi 
dengan pengamatan selama 7 hari dan didukung dengan data suhu dan pH selama proses degradasi 
awal.   
 
Prosedur Penelitian. 
1. Analisis C/N dalam feses domba dan jerami padi 
2. Menentukan nisbah C/N campuran feses domba dan jerami padi yaitu 30 
3. Menimbang feses domba dan jerami padi sesuai nisbah C/N yang ditentukan 
4. Inkubasi selama 7 hari, dimulai dengan isolasi bakteri dan jamur pada awal inkubasi 
5. Isolasi bakteri dan jamur menggunakan total plate count, dilakukan setiap hari sampai hari ke tujuh  
6. Pemeriksaan suhu dan pH setiap hari sampai hari ke tujuh (7) 
 
Hasil dan Diskusi 
 Berdasarkan hasil pengamatan, isolasi bakteri dan jamur dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Suhu dan pH pada Degradasi Awal Campuran Feses Domba Dan Jerami Padi 
Pengamatan Hari ke Suhu (oC) pH 
1 65 9,38 
2 63 9,36 
3 46 9,49 
4 36 9,41 
5 35 9,36 
6 33 9,35 
7 32 9,35 
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(x109 cfu/g)  
Jumlah Jamur    
(x1010cfu/g) 
1 287.000  9.600 
2 17.900  750 
3 1.380  360 
4 96  63  
5 87  42  
6 63  36  
7 42  37  
 
Hasil penelitian menunjukkan pada awal proses degradasi, bakteri yang terisolasi sejumlah           
287000 x109 cfu/g dan jamur yang terisolasi sejumlah 9600 x1010cfu/g dan suhu tumpukan dicapai pada 
suhu 65oC, selanjutnya terjadi kecendurungan penurunan jumlah bakteri sampai hari ke 7, bakteri yang 
terisolasi sejumlah 42 x109 cfu/g dan jamur yang terisolasi 37 x1010 cfu/g, kondisi demikian 
menggambar terjadinya proses degradasi bahan organic dari campuran feses domba dan jerami padi. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Trisanti Anindyawati (2010) yang menyatakan bahwa mikroba dapat 
mendegradasi bahan organic menjadi pupuk organic. Demikian juga Putri Paramita dkk (2012) 
menyatakan bahwa mikroorganisme alami tangki septik mampu mendegradasi bahan organik dalam 
limbah pasar. Hal ini ditunjukkan oleh perubahan parameter BOD dari 1830 mg/l menjadi 600 mg/l, 
COD dari 1640 mg/l menjadi 226,7 mg/l, TSS dari 0,85 mg/l menjadi 0,19 mg/l, TDS dari 3,76 mg/l 
menjadi 4,587 mg/l dan pH dari 2 menjadi 9. 
Jumlah bakteri dan jamur pada akhir proses degradasi awal merupakan jumlah bakteri dan jamur 
yang akan digunakan sebagai starter pada proses pengolahan limbah selanjutnya. Pada akhir proses 
degradasi awal bakteri yang terisolasi sejumlah 42 x x109 cfu/g dan jamur sejumlah 37 x1010 cfu/g, 
jumlah tersebut mencukupi sebagai starter dalam proses fermentasi bahan organic. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Sri Usmiati (2008) yang menyatakan penggunaan starter   Lactobacillus acidophilus   
SNP2 sebanyak 1,94 x 109 cfu/g memberikan hasil fermentasi yang bagus, dan Menurut Kurnani, dkk 
(2010); Loebis (2012); Hidayati (2013) menyatakan bahwa penggunaan starter untuk fermentasi 
berkisar 106 – 108 cfu/g. 
Kesimpulan 
1. Pada awal proses degradasi, bakteri dan jamur yang tumbuh adalah kelompok termophilik, 
termasuk bakteri dan jamur pendegradasi sellulosa dan selanjutnya bakteri dan jamur yang tumbuh 
adalah kelompok mesophilik.  
2. Jumlah bakteri pada hari ke 1 mencapai 287000  x109 cfu/g dan jumlah jamur  9600 x1010 cfu/g, 
berikutnya diakhir proses degradasi awal jumlah bakteri mencapai 42 x109 cfu/g dan jumlah jamur  
37 x1010 cfu/g. 
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Pengaruh Lama Pemberian Spirulina Platensis dalam Pakan terhadap Bobot 
Organ Limfoid dan Usus Halus Ayam Broiler 
Himawan Ibnu Sakti Aji, Turrini Yudiarti, dan Isroli 




Spirulina platensis merupakan salah satu bahan pakan yang dapat digunakan sebagai prebiotik. Tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh lama waktu penggunaan Spirulina platensis dalam 
ransum terhadap organ limfoid dan usus halus pada ayam broiler. Perlakuan yang digunakan terdiri atas 
: T0 = Ransum basal + 0.04% antibiotik (Zinc bacitracin), T1 = Ransum + prebiotik 1% (Spirulina 
platensis) pada ayam umur 1-7 hari; T2 = Ransum + prebiotik 1% (Spirulina platensis) pada ayam umur 
1-14 hari; T3 = Ransum + prebiotik 1% (Spirulina platensis) pada ayam umur 1-35 hari. Penelitian 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Parameter yang 
diamati adalah : persentase bobot organ limfoid (thymus, limpa, bursa fabrisius) dan usus halus 
(duodenum, jejenum, ileum). Data dianalisis menggunakan analisis ragam pada taraf 5%.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh lama penggunaan Spirulina platensis tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap persentase bobot organ limfoid dan usus halus. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan Spirulina platensis pada ransum pakan tidak memberikan pengaruh buruk terhadap 
organ limfoid dan usus halus, serta dapat digunakan sebagai alternatif pengganti antibiotik. 
Kata kunci : ayam broiler, prebiotik, antibiotik, organ limfoid, usus halus.  
 
Abstract 
Spirulina platensis is one of feed ingredients that can be used as a prebiotic. The purpose of this study 
is to determine the effect of longtime of using of Spirulina platensis in rations to the relative weight of 
lymphoid and small intestine in broiler chickens. The treatment as follows : T0 = Ration + 0.04% 
antibiotic (Zinc bacitracin), T1 = Ration + 1% Spirulina platensis in chickens aged 1-7 days; T2 = 
Ration +  1% Spirulina platensis in chickens aged 1-14 days; T3 = Ration + 1% Spirulina platensis in 
chickens age 1-35 days. The study used a completely randomized design (RAL) with 4 treatments and 
5 replications. The parameters observed were: weight percentage of lymphoid organ (thymus, spleen, 
bursa fabricius) and small intestine (duodenum, jejenum, ileum). Data were analyzed using variance 
analysis at 5%. The results showed that the effect of the duration of Spirulina platensis was not 
significant effect (P> 0.05) to the percentage of weight of lymphoid and small intestine. The conclusion 
was the use of Spirulina platensis in feed ration was not give a bad influence on lymphoid and small 
intestine, but it can be used as an alternative of using antibiotic. 
Keyword : broiler chickens, prebiotic, antibiotic, lymphoid, small intestine. 
 
Pendahuluan 
Produktivitas ternak unggas dapat dimaksimalkan menggunakan antibiotik. Penggunaan anti-
biotik sebagai pemacu pertumbuhan ternak sudah umum dilakukan di beberapa negara, karena lebih 
menguntungkan dan efisien. Namun mempunyai dampak negatif yaitu timbulnya bakteri yang resisten 
terhadap antibiotika di dalam tubuh ternak dan residunya dapat berbahaya bagi konsumen. (Adil dkk., 
2011) Uni Eropa pada tahun 2006 sudah melarang penggunaan antibiotik sebagai feed additive pada 
ternak, salah satu alternatif penggantinya yaitu dengan pemberian probiotik, prebiotik dan sinbiotik. 
Prebiotik yaitu bahan makanan yang mengandung nutrisi, digunakan untuk mendukung pertumbuhan 
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dan perkembangan mikroflora yang menguntungkan di dalam usus, tujuannya adalah untuk menekan 
bakteri patogen dengan cara mendominasi perkembangan di dalam usus (Usman dkk., 2016). 
Spirulina sp. merupakan salah satu mikroalga hijau biru yang berpotensi sebagai prebiotik yang 
digunakan sebagai bahan pangan ataupun pakan fungsional untuk meningkatkan kesehatan manusia 
maupun ternak. Spirulina sp. dapat digunakan sebagai feed additive di dalam ransum karena nutrisi 
yang terkandung di dalamnya berpotensi sebagai pakan tambahan yang kaya akan protein, vitamin, 
mineral, asam lemak esensial, asam amino esensial dan pigmen seperti karotenoid yang memiliki 
potensi sebagai antioksidan dan aktivitas anti peradangan (El-Kassas dkk., 2015). Menurut Suminto 
(2009), didapatkan hasil analisis proksimat dari Sipirulina platensis yaitu protein 67,58% ± 0,12, lemak 
11,61% ± 0,01, karbohidrat 6,21% ± 0,54, air 9,25% ± 0,22 dan abu/serat kasar 15,04% ± 0,24. 
Karbohidrat yang terdapat dalam Sipirulina platensis terdiri dari glukosa, rhamnosa, manosa, xylosa 
dan galaktosa (Hadebe dan Odhav, 2016). Kandungan karbohidrat ini diharapkan akan digunakan 
sebagai sumber makanan untuk pertumbuhan mikroorganisme menguntungkan di dalam saluran 
pencernaan sehingga dapat menekan pertumbuhan mikroorganisme patoghen. 
Penggunaan Spirulina sebagai prebiotik memiliki kemungkinan menjadi substrat bagi mikroflora 
menguntungkan di dalam usus. Mikroflora tersebut nantinya akan memproduksi asam laktat yang dapat 
memberikan keuntungan bagi inangnya seperti meningkatnya imunitas, penyerapan nutrisi di dalam 
usus dan menekan pertumbuhan bakteri patogen. Substrat yang selektif untuk satu atau sejumlah 
mikroflora komensal yang menguntungkan dalam saluran pencernaan sehingga memicu pertumbuhan 
bakteri yang aktif melakukan metabolisme, dan mampu merubah mikroflora saluran pencernaan 
menjadi komposisi yang menguntungkan kesehatan (Collins dan Gibson, 1999 dalam Haryati dkk., 
2010). Pemberian Spirulina platensis sebagai prebiotik dapat meningkatkan populasi Lactobacilus di 
dalam usus dan dapat meningkatkan daya serap vitamin (Mariey, dkk., 2012). Indikator respon 
pemberian Spirulina sebagai prebiotik pada sistem kekebalan dan sistem pencernaan tubuh ayam broiler 
dilakukan pengukuran persentase bobot organ limfoid dan usus halus yang terdiri dari duodenum, 
jejunum dan ileum. Timus dan bursa fabrisius merupakan organ limfoid yang berperan dalam reaksi 
tanggap kebal. Kedua organ ini berfungsi sebagai pengatur produksi dan diferensiasi limfosit (Tizard, 
1988). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama waktu penggunaan Spirulina 
platensis dalam ransum terhadap persentase organ limfoid dan usus halus pada ayam broiler. Manfaat 
yang dapat diperoleh yaitu memberikan informasi tentang kegunaan Spirulina platensis sebagai feed 
additive berupa prebiotik untuk pakan ayam broiler terhadap keadaan organ limfoid dan usus halus. 
 
Bahan dan Metoda 
Penelitian ini menggunakan 240 ekor day old chick (DOC) ayam broiler (unsex) strain Lohman 
MB-202 yang diproduksi PT. Japfa Comfeed Indonesia dengan bobot awal rata-rata 42,05 ± 0,217 g 
yang dipelihara selama 35 hari. Kandang yang digunakan sebanyak 20 unit dengan ukuran 1x1x1,5 m 
yang dilengkapi dengan tempat pakan dan minum serta lampu bohlam 60 watt sebagai penghangat dan 
penerangan kandang. Peralatan lain yang digunakan yaitu blower, peralatan kebersihan kandang (sapu 
lidi dan sekop), nampan, pisau, dan timbangan. Vaksin yang digunakan adalah vaksin tetes mata dengan 
kombiasi ND dan IB, serta vaksin minum menggunakan ND La Sota. Bahan lain yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu bahan fumigasi yang meliputi bubuk kapur, air, formalin dan KMnO4, bahan 
biosecurity menggunakan desinfektan, prebiotik yang digunakan berupa Spirulina platensis, antibiotik 
yang digunakan berupa zinc bacitracin. 
Ransum basal ayam broiler yang digunakan terdiri dari Crude Palm Oil (CPO), dedak, jagung, 
tepung gandum, tepung roti, meat bone meal (MBM), chicken feather meal (CFM), CGM, distillers 
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Tabel 1. Komposisi Ransum Penelitian 
Bahan Pakan 
Perlakuan (%) 
T0 T1 T2 T3 
CPO 3,50 3,50 3,50 3,50 
Dedak 4,45 4,45 4,45 4,45 
Jagung 45,50 45,50 45,50 45,50 
Tepung Gandum 10,00 10,00 10,00 10,00 
Tepung Roti 5,00 5,00 5,00 5,00 
MBM 2,80 2,80 2,80 2,80 
CFM 2,00 2,00 2,00 2,00 
CGM 3,60 3,60 3,60 3,60 
DDGS 3,00 3,00 3,00 3,00 
SBM 17,00 17,00 17,00 17,00 
Elthreonin 0,08 0,08 0,08 0,08 
Lisin 0,55 0,55 0,55 0,55 
Metionin 0,37 0,37 0,37 0,37 
Tepung Tulang 1,50 1,50 1,50 1,50 
Garam 0,15 0,15 0,15 0,15 
Premix 0,50 0,50 0,50 0,50 
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 
Zinc Bacitracin 0,04 - - - 
Spirulina platensis - 1 1 1 
Kandungan Nutrisi Pakan     
     Energi Metabolis (kkal/kg) 3.510 3.510 3.510 3.510 
     Bahan Kering (%) 89,64 89,64 89,64 89,64 
     Protein Kasar (%) 21,93 21,93 21,93 21,93 
     Lemak Kasar (%) 6,40 6,40 6,40 6,40 
     Serat Kasar (%) 5,62 5,62 5,62 5,62 
     Abu (%) 6,39 6,39 6,39 6,39 
     BETN (%) 59,66 59,66 59,66 59,66 
 
Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 
5 ulangan. Peubah yang diamati adalah persentase bobot organ limfoid (thymus, limpa, bursa fabricius) 
dan usus halus (duodenum, jejenum, ileum). Perlakuan penelitian terdiri dari T0 = Ransum + 0.04% 
antibiotik (Zinc bacitracin) pada ayam umur 1-35 hari, T1 = Ransum + 1% Spirulina platensis pada 
ayam umur 1-7 hari; T2 = Ransum + 1% Spirulina platensis pada ayam umur 1-14 hari; T3 = Ransum 
+ 1% Spirulina platensis pada ayam umur 1-35 hari. Data hasil penelitian selanjutnya diolah secara 
statistik dengan menggunakan analisis ragam pada taraf 5%, apabila terdapat pengaruh perlakuan yang 
nyata, dilanjutkan analisis uji Duncan (Sastrosupadi, 2000). 
 
Hasil dan Diskusi 
Hasil penelitian tentang pengaruh lama waktu pemberian Spirulina platensis terhadap bobot organ 
limfoid (thymus, spleen dan bursa fabricius) dan usus halus (duodenum, jejunum dan ileum) ayam 
broiler pada umur 35 hari disajikan pada Tabel 2. 
 Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa semua perlakuan dalam ransum tidak memberi-
kan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap rataan bobot organ limfoid (thymus, spleen dan bursa fabricius). 
Hal tersebut menunjukkan bahwa persentase bobot organ limfoid yang normal tersebut menunjukkan 
organ tersebut tidak bekerja ekstra keras, sehingga persentasenya tidak berbeda. Lama waktu pemberian 
Spirulina platensis tidak mengubah persentase bobot organ limfoid, sehingga aman digunakan dalam 
ransum. Zhang dkk. (2013) menyatakan bahwa rata-rata persentase bobot organ thymus, spleen dan 
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bursa fabricius ayam broiler pada umur 35 hari berturut-turut yaitu 0,26–0,38%, 0,11–0,14%, dan 0,25–
34%. Penggunaan Spirulina platensis dalam ransum pada periode starter (T1) dapat mengimbangi 
rataan bobot organ limfoid dibandingkan dengan ransum yang ditambahkan antibiotik (T0). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Spirulina platensis dapat memacu produksi antibodi untuk 
meningkatkan sistem kekebalan tubuh terhadap penyakit. Kaoud (2012) menyatakan bahwa kandungan 
nutrisi yang sangat baik dari Spirulina platensis yang terdiri banyaknya asam amino, karotenoid, 
vitamin dan mineral dapat meningkatkan aktivitas kekebalan tubuh, reproduksi dan produksi.  
 
Tabel 2.  Rataan Persentase Bobot Organ Limfoid (Thymus, Spleen, Bursa Fabricius) dan Usus Halus 
(Duodenum, Jejenum, Ileum). 
Variabel 
Perlakuan 
T0 T1 T2 T3 
Thymus (%) 0,36 ± 0,06 0,43 ± 0,18 0,29 ± 0,04 0,35 ± 0,15 
Spleen (%) 0,10 ± 0,03 0,11 ± 0,05 0,14 ± 0,07 0,14 ± 0,12 
Bursa Fabricius (%) 0,13 ± 0,03 0,16 ± 0,06 0,12 ± 0,03 0,18 ± 0,05 
Duodenum (%) 0,51 ± 0,10 0,53 ± 0,08 0,46 ± 0,07 0,49 ± 0,06 
Jejunum (%) 0,96 ± 0,06 1,02 ± 0,08 0,96 ± 0,13 1,05 ± 0,23 
Ileum (%) 0,77 ± 0,13 0,82 ± 0,12 0,85 ± 0,14 0,77 ± 0,06 
 
 Lama waktu pemberian Spirulina platensis dalam ransum juga tidak memberikan pengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap persentase bobot duodenum, jejunum dan ileum. Hasil tersebut dimungkinkan karena 
adanya keseimbangan mikroflora yang berada dalam usus halus, sehingga perkembangan villi 
berkembang baik dan meningkatkan absorbsi nutrisi dalam usus halus. Menurut Belay (1993) dan 
Baoijiang (1994), penggunaan Spirulina dalam pakan sangat baik untuk mikroflora di dalam usus. 
Ketersediaan asam amino bebas yang terdapat di dalamnya akan mempengaruhi pertumbuhan 
Lactobacillus dan Bifidus, sehingga dapat menekan bakteri patogen seperti E. colli dan Candida 
albicans. Kaoud (2012) menyatakan bahwa prebiotik berperan penting dalam pertumbuhan mikroflora 
usus yang stabil dan akan mempengaruhi kesehatan serta perkembangan usus. Mikroflora usus berperan 
penting dalam sistem pencernaan dan konversi pakan. 
Kesimpulan 
 Lama waktu pemberian Spirulina platensis dalam ransum tidak menekan persentase organ limfoid 
(thymus, spleen dan bursa fabricius) dan usus halus (duodenum, jejunum dan ileum). Spirulina platensis 
aman digunakan sebagai prebiotik. 
Daftar Pustaka 
Adil S., M. T. Banday, G. A. Bhat and M. S. Mir. 2011. Alternative Strategies to Antibiotic Growth 
Promoters - A review. Vol. 6 No. 1, Article 76. Department of Livestock Production and 
Management. Department of Veterinary Pathology Faculty of Veterinary Sciences and Animal 
Husbandry Sher-e-Kashmir University of Agricultural Sciences & Technology of Kashmir, 
Shuhama-190006, India. 
Baojiang, G. 1994. Study on effect and mechanism of polysaccharides on Spirulina platensis on body 
immune functions improvement. Second Asia-Pacific Ceonference on Algal Biotechnology. 24: 
25-27. 
Belay, A. 1993. Current knowledge on potential health benefit of Spirulina. Applied Phycology. Vol. 
5(2). 
El-Kassas, H.Y., A.M.M. Heneash dan N.R. Hussein. 2015. Cultivation of Arthrospira (Spirulina) 
platensis using confectionary wastes for aquaculture feeding. Journal of Genetic Engineering and 
Biotechnology. 13 : 145 – 155. 
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Peternakan Berkelanjutan 9, 15 November 2017, Sumedang - Indonesia  
302 
 
Hadebe, N. and Odhav, B. 2016. Isolation and characteriziation of prebiotic oligosaccharides from algal 
extract and their effect on gut microflora. Departement  of Biotechnology and Food Technology, 
Durban University of Technology, Durban, South Africa. 
Haryati, T., K. Suprijati dan I. W. R. Susana. 2010. Senyawa oligosakarida dari bungkil kedelai dan ubi 
jalar sebagai prebiotik untuk ternak. Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner. 
Kaoud, H. A. 2012. Effect of Spirulina platensis  as a dietary supplement on broiler performance in 
comparison with prebiotics. Scientific Journal of Applied Research. 1 (2): 44 – 48. 
Mariey, Y.A., H.R. Samak and M.A. Ibrahem. 2012. Effect of using Spirulina platensis algae as a feed 
additive for poultry diets : 1- productive and reproductive performance of local lating hens. 
Egypt. Poult. Sci. 32(1) : 201 – 215. 
Suminto. 2009. Penggunaan jenis media kultur teknis terhadap produksi dan kandungan nutrisi sel 
Spirulina platensis. Jurnal Saintek Perikanan. 4(2) : 53 – 61. 
Tizard, I. 1988. Pengantar Immunologi Veteriner. Edisi ke-3. Terjemah M. Partodiredjo. Airlangga 
University Press, Surabaya. 
Usman, Y., H. Latif dan J Abdillah. 2016. Pengaruh pemberian prebiotik Immuno Forte dengan level 
berbeda terhadap berat badan dan persentase karkas ayam broiler. Jurnal Ilmiah Mahasiswa 
Peternakan Unsyiah. 1 (1): 739 – 745. 
Zhang, Z.F., J.H. Cho and I.H. Kim. 2013. Effects of Bacillus subtilis UBT-MO2 on growth 
performance, relative immune organ weight, gas concentration in excreta, and intestinal 
microbial shedding in broiler chickens. Livestock Science. 155 : 343 – 347. 
 
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Peternakan Berkelanjutan 9, 15 November 2017, Sumedang - Indonesia  
303 
 
Penggunaan Probiotik, Acidifier, Antibiotik dan Kombinasinya terhadap Bobot 
dan Panjang Relatif Organ Pencernaan pada Ayam Broiler 
 
I. Musthofa1, L. D. Mahfudz2 dan W. Sarengat3 
 
Program Studi Peternakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang, 50275 
a izzugoahead@gmail.com  
 
Abstrak  
Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan probiotik, antibiotik, acidifier dan 
kombinasinya sebagai pengganti antibiotik terhadap bobot dan panjang organ pencernaan ayam broiler. 
Materi yang digunakan yaitu 700 ekor day old chick (DOC) dengan bobot badan rata-rata 47,86 ± 0,56. 
Bahan pakan yang digunakan adalah CPO, dedak, jagung, tepung gandum, tepung roti, MBM, CFM, 
CGM, DDGS, SBM, L-theronin, lisin, metionin, tepung tulang, garam dan premix. Penelitian 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 7 ulangan, sehingga ada 35 unit 
percobaan, setiap unit percobaan terdapat 20 ekor DOC. Perlakuan yang diterapkan adalah sebagai 
berikut: T0 (ransum basal/kontrol), T1 (ransum basal + antibiotik), T2 (ransum basal + probiotik), T3 
(ransum basal + probiotik + antibiotik), T4 ( ransum basal + probiotik + acidifier). Peubah yang diamati 
adalah bobot dan panjang organ pencernaan ayam broiler (proventrikulus, gizzard, duodenum, jejenum, 
ileum, sekum dan usus besar). Data dianalisis ragam dengan uji F taraf 5% bila terdapat pengaruh 
perlakuan maka dilanjutkan dengan uji duncan. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada pengaruh nyata 
(P>0.05) terhadap bobot dan panjang relatif organ pencernaan ayam broiler. Kesimpulan dari penelitian 
ini adalah probiotik dapat menggantikan antibiotik dalam pemeliharaan ayam broiler. 
Kata kunci: ayam broiler, probiotik, antibiotik, acidifier, bobot dan panjang organ pencernaan 
 
Abstract 
The study aims to examine the effect of the use of probiotics, antibiotics, acidifiers and combinations as a 
substitute for antibiotics to the length and weight of the digestive tract of broiler chickens. The material used is 
700 days old chick (DOC) with an average body weight of 47.86 ± 0.56 g. The feed ingredients used are probiotics, 
acidifers, antibiotics, CPO, bran, corn, wheat flour, breadcrack, MBM, CFM, CGM, DDGS, SBM, L-theronin, 
lysine, methionine, bone meal, salt and premix. This study used a complete randomized design (RAL) with 5 
treatments of 7 replications, so that there are 35 units of experiment, each unit there are 20 DOC. The treatment 
applied was as follows: T0 = basal ration (control), T1 = basal ration + antibiotic, T2 = basal ration + probiotics, 
T3 = basal ration + probiotics + antibiotics, T4 = basal ration + probiotics + acidifier. The observed variables 
were the length and weight of the gastrointestinal tract of broiler chickens (proventrikulus, gizzard, duodenum, 
jejenum, ileum, cecum and colon). The data were analyzed by using F test of 5% level if there was effect of 
treatment then continued with duncan test. The results showed no significant effect (P> 0.05) on the length and 
weight of the digestive tract of broiler chickens. The conclusion of this study is that probiotics can replace 
antibiotics in the maintenance of broiler chickens. 
Keywords: broiler chickens, probiotics, antibiotics, acidifiers, length and weight of the gastrointestinal tract 
 
Pendahuluan 
Ayam broiler secara genetik memiliki pertumbuhan yang cepat namun daya tahannya yang rendah, 
sehingga membuat peternak berupaya untuk meningkatkan daya tahan dengan memberikan feed 
additive. Penggunaan feed additive antibiotik untuk meningkatkan daya tahan dan pemacu pertumbuhan 
(antibiotic growth promotor) dikhawatirkan akan menghasilkan residu pada produknya dan 
menyebabkan resistensi pada ternaknya. Maka perlu dicari feed additive pengganti antibiotik yang 
aman yaitu probiotik dan acidifier. 
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Probiotik merupakan organisme hidup yang mampu memberikan efek yang menguntungkan 
apabila dikonsumsi dengan jumlah yang cukup, dengan memperbaiki keseimbangan mikroflora 
intestinal pada saat masuk dalam saluran pencernaan (Shitandi dkk, 2007). Penggunaan probiotik pada 
ternak bertujuan untuk memperbaiki kondisi saluran pencernaan dengan menekan populasi mikrobia 
patogen. Salah satu probiotik adalah basillus subtilis. 
Basillus Subtilis merupakan bakteri gram positif yang berguna untuk membunuh bakteri patogen 
(Davidson dan Branen, 1993). Bakteri basillus subtilis merupakan bakteri berspora sehingga dapat 
disimpan dalam waktu lama dan dapat menghasilkan enzim pencernaan seperti protease dan amilase 
yang dapat membantu proses pencernaan. Bakteri ini juga menghasilkan asam-asam lemak rantai 
pendek yang dapat berfungsi sebagai antimikroba (Kompiang, 2009). 
Acidifier adalah feed aditif berupa asam organik dan anorganik yang dapat diberikan melalui pakan 
atau air minum. Penambahan asam organik dapat menjaga keseimbangan mikrobia dalam saluran 
pencernaan dengan cara mempertahankan pH saluran pencernaan, sehingga penyerapan protein 
meningkat (Natsir, 2005). Efek acidifier dalam usus halus dapat menekan pertumbuhan bakteri patogen 
dan meningkatkan pertumbuhan bakteri nonpatogen terutama bakteri asam laktat (BAL) yang 
mempunyai kontribusi terhadap proses pencernaan. Berkurangnya bakteri patogen dan meningkatnya 
BAL menyebabkan kecernaan pakan dan penyerapan nutrien dalam usus lebih baik sehingga 
menghasilkan pertumbuhan lebih baik (Natsir, 2010). 
Saluran pencernaan merupakan organ yang menghubungkan dunia luar dengan dunia dalam tubuh 
hewan, yaitu proses metabolik didalam tubuh. Saluran pencernaan unggas terdiri dari mulut, eshopagus, 
crop, proventriculus, gizzard, doudenum, jejenum, ileum, seka, rektum dan kloaka (Suprijatna dkk, 
2005). Pemberian feed additive dapat menjaga keseimbangan komposisi mikroba dalam sistem 
pencernaan ternak, akan berakibat meningkatnya daya cerna bahan pakan dan menjaga kesehatan ternak 
(Samadi, 2002). Penambahan air rebusan kunyit dalam air minum menurunkan bobot relatif sekum dan 
pankreas serta panjang relatif duodenum (Pertiwi dkk, 2017). Probiotik berperan sebagai penyeimbang 
mikroba dalam saluran pencernaan dengan mekanisme competitive exclution yaitu kompetisi antara 
bakteri patogen dengan mikroorganisme probiotik sehingga bakteri patogen tidak dapat hidup dalam 
saluran pencernaan dan akan keluar bersama ekskreta (Murwani, 2008). Kombinasi penggunaan 
probiotik dengan acidifier diharapkan dapat meningkatkan kesehatan ayam dilihat dari organ 
pencernaanya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan probiotik, antibiotik, acidifier dan 
kombinasinya dalam ransum terhadap bobot dan panjang relatif organ pencernaan ayam broiler. 
Manfaat dari penelitian ini yaitu mendapatkan informasi tentang potensi penggunaan probiotik, 
antibiotik, acidifier dan kombinasinya dalam ransum terhadap bobot dan panjang relatif organ 
pencernaan ayam broiler. Hipotesis dari penelitian ini adalah probiotik, acidifier dan kombinasinya 
dalam ransum dapat menggantikan penggunaan antibiotik pada ayam broiler. 
 
Materi dan Metoda 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 29 Mei sampai dengan 10 Juli 2017 di Kandang Ayam 
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. Bahan untuk perlakuan yaitu 
antibiotik (zinc bacitracin), probiotik (Bacillus subtilis) dan acidifier (asam sitrat). Bahan pakan untuk 
ransum yang digunakan terdiri dari CPO, dedak, jagung, tepung gandum, tepug roti, MBM, CFM, 
CGM, DDGS, SBM, L-theronin, Lisin, Metionin, tepung tulang, garam, premix (Tabel 1). Alat yang 
digunakan adalah kandang litter sebanyak 35 petak yang berukuran 2 x 1,75 m dengan alas sekam, 
dilengkapi dengan tempat pakan dan minum, timbangan digital dan timbangan manual. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 
perlakuan dan 7 ulangan, sehingga terdapat 35 unit percobaan dan setiap unit percobaan menggunakan 
20 ekor DOC.  Perlakuan yang diterapkan adalah sebagai berikut: T0 = ransum basal (kontrol), T1 = 
ransum basal + antibiotik, T2 = ransum basal + probiotik, T3 = ransum basal + probiotik + antibiotik, 
T4 = ransum basal + probiotik + acidifier. Peubah yang diamati adalah bobot dan panjang organ 
pencernaan ayam broiler (proventrikulus, gizzard, duodenum, jejenum, ileum, sekum dan usus besar). 
Data hasil penelitian selanjutnya diolah secara statistik dengan menggunakan analisis ragam pada taraf 
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5%, apabila terdapat pengaruh perbedaan yang nyata maka dilanjutkan dengan analisis uji Duncan  
(Sastrosupadi, 2000). 
  
Tabel 1. Komposisi, Kandungan Nutrien Dan Persentase Ransum 
Bahan Pakan 
Perlakuan (%) 
T0 T1 T2 T3 T4 
CPO 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50 
Dedak  4,45 4,45 4,45 4,45 4,45 
Jagung 45,50 45,50 45,50 45,50 45,5 
Tepung gandum 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00 
Tepung roti 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 
MBM 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 
CFM 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 
CGM 3,60 3,60 3,60 3,60 3,60 
DDGS 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 
SBM 17,00 17,00 17,00 17,00 17,00 
L-theronin 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 
Lisin 0,55 0,55 0,55 0,55 0,55 
Metionin 0,37 0,37 0,37 0,37 0,37 
Tepung tulang 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 
Garam 0,15 0,15 0,15 0,15 0,15 
Premix 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 
Total 100 100 100 100 100 
Coccidiostad 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 
Zink bacitrasin - 0,004 - 0,004 - 
Probiotik - - 0,001 0,001 0,001 
Acidifier  - - - - 0,01 
Air   12,92 11,26 12,32 11,96 12,37 
Abu 5,01 5,27 5,31 5,77 5,57 
Lk 4,77 5,40 4,32 8,43 17,66 
SK 7,71 7,96 8,43 8,30 8,59 
PK 18,55 17,75 17,66 19,04 18,63 
BETN 63,96 63,62 64,28 63,03 62,71 
EM 3412,57 3422,43 3356,39 3324,25 3349,46 
Keterangan : *   Berdasarkan hasil analisis Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, 2017  
** Berdasarkan perhitungan rumus Balton, 1967 
 
Hasil dan Diskusi 
Hasil penelitian tentang pengaruh penggunaan probiotik, acidifier, antibiotik dan kombinasinya 
terhadap bobot dan panjang relatif organ pencernaan pada ayam broiler disajikan pada Tabel 2. 
Rataan persentase bobot relatif proventrikulus dan gizzard berada dikisaran normal, Wulandari (2012) 
melaporkan bahwa presentase bobot relatif proventrikulus berkisar antara 0,43%-0,50% dan Arista 
(2012) melaporkan bahwa presentase bobot relatif gizzard berkisar antara 1,37%-1,56%. Rataan 
presentase bobot relatif duodenum dan ileum tergolong tinggi, Arista (2012) melaporkan bahwa 
presentase bobot relatif duodenum berkisar antara 0,44 %- 0,63% dan Dewi (2007) melaporkan 
presentase bobot relatif ileum berkisar antara 89%- 1,96%. Raataan presentase bobot relatif jejunum 
sendiri termasuk golongan rendah Wulandari (2012) melaporkan presentase bobot relatif jejenum 
berkisar antara 1,12%-1,38%. Arista (2012) melaporkan bahwa presentase bobot relatif usus besar 
berkisar antara 0,12%-0,20%, sedangkan Wulandari (2012) melaporkan presentase bobot relatif sekum 
berkisar antara 0,34%-0,40%.   
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Tabel 2. Rataan Persentase Bobot Dan Panjang Relatif  Organ Pencernaan 
Variabel Perlakuan 
T0 T1 T2 T3 T4 
Proventrikulus (%) Bobot 0,61 ±  0,51 0,47 ± 0,06 0,41 ± 0,07 0,40 ±0,05 0,39 ± 0,08 
 Panjang  - - - - - 
Gizard (%) Bobot  1,44 ± 0,38 1,46  ± 0,23 1,22  ± 0,20 1,43  ± 0,11 1,34  ± 0,20 
 Panjang  - - - - - 
Duodenum (%) Bobot  0,56 ± 0,10 0,65 ± 0,10 0,61 ± 0,12 0,59 ± 0,11 0,71 ± 0,12 
 Panjang  1,66 ± 0,41 1,81 ± 0,18 1,76 ± 0,15 1,68 ± 0,17 1,57 ± 0,46 
Jejunum (%) Bobot  0,96 ± 0,16 1,07 ± 0,16 1,07 ± 0,21 0,98 ± 0,17 1,06 ± 0,09 
 Panjang  4,29 ± 0,28 4,08 ± 0,39 4,36 ± 0,46 4,25 ± 0,26 4,37 ± 0,49 
Ileum (%) Bobot  0,76 ± 0,09 0,75 ± 0,15 0,77 ± 0,13 0,70 ± 0,09 0,84 ± 0,17 
 Panjang  4,19  ± 1,27 4,37  ± 0,48 4,58  ± 0,35 4,56  ± 0,36 4,64  ± 0,46 
Sekum (%) Bobot  0,33  ± 0,05 0,37  ± 0,05 0,34  ± 0,07 0,35 ± 0,06 0,35  ± 0,05 
 Panjang  1,05  ± 0,05 0,99  ± 0,11 1,02  ± 0,10 1,01  ± 0,07 1,02  ± 0,12 
Usus Besar  (%) Bobot  0,14 ± 0,04 0,14 ± 0,05 0,15 ± 0,11 0,14 ± 0,04 0,17  ± 0,08 
 Panjang  0,55  ± 0,08 0,49  ± 0,46 0,41  ± 0,14 0,50  ± 0,09 0,52  ± 0,15 
 
Rataan panjang relatif duodenum jejenum dan ileum berada dalam kisaran normal. Pertiwi dkk 
(2017) melaporkan bahwa panjang relatif duodenum berkisar antara 1,69-2,01% dan Dewi (2007) 
melaporkan bahwa panjang relatif  jejenum 4,30-6,42 %, serta Arista (2012) melaporkan bahwa panjang 
relatif ileum 4,00-4,78 %. Sedangkan untuk panjang relatif sekum dan usus besar berada dalam kisaran 
normal. Wijaya (2010) melaporkan bahwa kisaran panjang relatif usus besar adalah kisaran 0,46-0,69 
% dan Dewi (2007) melaporkan bahwa panjang relatif sekum yaitu kisaran antara 0,99 - 1,11 %. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa semua perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap rataan bobot dan panjang relatif organ pencernaan (proventrikulus, gizzard, 
duodenum, jejenum, ileum, sekum dan usus besar). Amrullah (2003) melaporkan bahwa ukuran panjang 
dan bobot organ pencernaan unggas bukan besaran yang statis. Ditambahkan oleh Sturkie (1976) bahwa 
perubahan dapat terjadi selama proses perkembangan karena dipengaruhi oleh jenis ransum yang 
diberikan. Ransum yang banyak mengandung serat akan menimbulkan perubahan ukuran saluran 
pencernaan sehingga menjadi lebih berat, lebih panjang dan lebih tebal. Gauthier (2002) melaporkan 
bahwa performa saluran pencernaan dipengaruhi oleh kesehatan usus, lingkungan, sekresi endogenous 
dan aditif. 
Penggunaan probiotik, acidifier, antibiotik dan kombinasinya menimbulkan dampak positif 
terhadap organ pencernaan ayam broiler. Jin dkk, (1996) melaporkan bahwa basillus subtilis memiliki 
enzim protease dan amilase, dimana enzim ini memiliki dampak positif terhadap saluran pencernaan 
ayam broiler.  
 
Kesimpulan 
Pemberian probiotik, acidifier dan kombinasinya dalam ransum tidak ada pengaruh nyata (P>0.05) 
terhadap bobot dan panjang relatif organ pencernaan pada ayam broiler. Penggunaan probiotik, acidifier 
dan kombinasinya dapat menjadi alternatif pengganti antibiotik.  
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PEMANFAATAN KAPANG Trichoderma harzianum dan Aspergillus niger 
DALAM FERMENTASI BAHAN PAKAN BONGGOL PISANG (Musa sp) 
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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui interaksi antara penggunaan dosis dan lama fermentasi 
terhadap kadar protein dan serat kasar bonggol pisang serta perlakuan yang terbaik dalam fermentasi. Metode 
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial  k x d x l   dengan 2  ulangan. Dimana k 
adalah jenis kapang (Trichoderma harzianum dan Aspergillusniger niger ), d adalah dosis pemberian (0,1 %; 0,2% 
dan 0,3%) dan l adalah  lama  fermentasi (24 jam, 48 jam, 72 jam dan 96 jam). Peubah yang diukur adalah : Kadar 
protein dan kadar serat kasar dari bahan. Data yang diperoleh  diuji dengan uji F, selanjutnya dilakukan analisis 
Duncan dan untuk mengetahui jenis kapang yang memberikan nilai terbaik akan dilakukan uji T. Hasil penelitian  
terdapat  interaksi antara dosis kapang dan lama fermentasi   Trichodema harzianum pada protein serta serat kasar, 
terdapat interaksi juga antara  dosis Aspergillus niger dan lama fermentasi terhadap kandungan protein tapi tidak 
ada interaksi pada serat kasar bonggol pisang. Jika dibandingkan antara Trichoderma harzianum dan Aspergillus 
niger tidak berbeda nyata dalam meningkatkan protein, tetapi pada penurunan serat kasar bonggol pisang yang 
terbaik adalah kapang Trichoderma harzianum 
 
Abstract 
The purpose of this research is to know the interaction between dosage usage and fermentation length on protein 
content and crude fiber of banana cobs and best treatment in fermentation. The method used is Completely 
Randomized Design (RAL) factorial pattern k x d x l with 2 replications. Where k is the type of mold (Trichoderma 
harzianum and Aspergillusniger niger), d is the dose of administration (0.1%, 0.2% and 0.3%) and l is the 
fermentation time (24 hours, 48 hours, 72 hours and 96 hours ). The measured parameters were: protein content 
and crude fiber content of the ingredients. The data obtained were tested by F test, then Duncan analysis was 
done and to know the type of shell that gives the best value will be T test. The result of research there is interaction 
between dosage dosage and fermentation length of Trichodema harzianum on protein and crude fiber, there is 
also interaction between Aspergillus dose niger and long fermentation of protein content but no interaction in 
crude fiber of banana stumps. Compared between Trichoderma harzianum and Aspergillus niger did not differ 
significantly in increasing protein, but in the decrease of crude fiber of  banana cobs the best is Trichoderma 
harzianum. The purpose of this research is to know the interaction between dosage usage and fermentation time 
to protein content and crude fiber of banana cob and the best treatment in fermentation. The method used is 
Completely Randomized Design (RAL) factorial pattern k x d x l with 2 replications. Where k is the type of mold 
(Trichoderma harzianum and Aspergillusniger niger), d is the dose of administration (0.1%, 0.2% and 0.3%) and 
l is the fermentation time (24 hours, 48 hours, 72 hours and 96 hours ). The measured parameters were: protein 
content and crude fiber content of the ingredients. The data obtained were tested by F test, then Duncan analysis 
was done and to know the type of shell that gives the best value will be T test. The result of research there is 
interaction between dosage dosage and fermentation length of Trichodema harzianum on protein and crude fiber, 
there is also interaction between Aspergillus dose niger and long fermentation of protein content but no 
interaction in crude fiber of banana stumps. Compared between Trichoderma harzianum and Aspergillus niger 
did not differ significantly in increasing protein, but in the decrease in crude fiber the best banana was 
Trichoderma harzianum 
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Penggunaan bahan pakan  akan menentukan harga dari pakan dan berpengaruh terhadap 
keuntungan. Salah satu kendala dalam pakan adalah harga dari pakan itu sendiri. Biaya pakan yang 
tinggi akan mengakibatkan usaha peternakan mengalami kerugian.  Menurut   Nesheim et al. (1979)   
dalam Supriyati (2007) biaya pakan mencapai 70% dari total biaya produksi, sehingga  harus dicari 
alternatif lain untuk menekan biaya pakan terutama yang berasal dari limbah. Salah satu limbah yang 
berpotensi digunakan untuk pakan ternak adalah bonggol pisang. Tanaman ini merupakan tanaman 
yang banyak tumbuh di Indonesia. Kandungan serat kasar dalam bonggol pisang cukup tinggi.  Hal ini 
senada dengan yang  dikemukakan oleh Sukasi, dkk (1990), dimana bonggol pisang memiliki 
kandungan karbohidrat sekitar 11,6 % sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi. Selain 
kadar serat yang tinggi, kandungan protein bonggol pisang dikemukakan oleh Sukasi dkk., (1996) yang 
menyatakan bahwa bonggol pisang memiliki kadar protein 4,35 %. Dan hasil analisis di Fakultas 
Peternakan Universitas Padjadjaran, (2017),  bonggol pisang memiliki kandungan serat kasar 26,72 %. 
Kandungan serat kasar yang tinggi ini menjadi penghambat bagi penggunaan bahan ini untuk ternak 
unggas. Menurut Cheeke (1986), kadar serat kasar  yang tinggi dalam ransum  akan mempersingkat 
penahanan (retensi) partikel ransum dalam saluran pencernaan dan kemudian dengan cepat partikel 
yang tidak dicerna dikeluarkan bersama dengan feses. 
Salah satu cara untuk menurunkan kandungan serat kasar dan meningkatkan kandungan protein 
adalah dengan cara fermentasi (Muis dkk.,  2008) dalam Agustono dkk.,   ( 2010). Kondisi yang harus 
diperhatikan dalam proses fermentasi agar diperoleh manfaat sesuai dengan harapan,  harus diper-
hatikan syarat-syarat untuk keberhasilan fermentasi.  Hardjo, dkk., 1989 dalam Abun (2005) menge-
mukakan bahwa keberhasilan suatu proses fermentasi agar diperoleh produk yang lebih baik dan 
berkualitas dibandingkan  dengan bahan asalnya,  berkaitan erat dengan cara melakukan pengolahan. 
Jenis kapang, suhu fermentor maupun lama  proses fermentasi sangat berpangaruh terhadap produk 
akhir. 
 Berdasar latar belakang di atas, penelitian mengenai fermentasi bonggol pisang (Musa sp) 
sebagai limbah sumber energi sangat penting, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dalam masalah tersebut. Untuk mengetahui interaksi antara dosis kapang Aspergillus niger dan 
Trichodema herzianum dengan lama fermentasi terhadap kualitas bonggol pisang (Musa sp), serta dosis, 
lama fermentasi dan jenis kapang yang terbaik untuk kualitas bonggol pisang.  
 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah eksperimental dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial  k x d x l   dengan 2  ulangan. Dimana k adalah jenis 
kapang, d adalah dosis pemberian dan l adalah  lama  fermentasi. Peubah yang diukur adalah : Kadar 
protein dan kadar serat kasar dari bahan. Perlakuannya adalah sebagai berikut : 
𝑘1   = Aspergillus niger 
𝑘2   = Trichoderma harzianum 
𝑑0,1 = Dosis penggunaan kapang 0,1 % 
𝑑0,2 = Dosis penggunaan kapang 0,2 % 
𝑑0,3 = Dosis penggunaan kapang 0,3 % 
 
 
𝑙1    = Lama fermentasi 24 jam 
𝑙2    = Lama fermentasi 48 jam 
𝑙3    = Lama fermentasi 72 jam 
𝑙4    = Lama fermentasi 96 jam 
Data yang diperoleh akan diuji dengan uji F, selanjutnya dilakukan analisis Duncan dan untuk 
mengetahui jenis kapang yang memberikan nilai terbaik akan dilakukan uji T 
 
Pembuatan  Bahan Fermentasi 
Disiapkan bonggol pisang dari jenis pisang ambon, dibersihkan dari kotoran kemudian dipotong tipid 
di bawah sinar matahari sampai kering.  
Pembuatan Media Kapang 
1. Potato Dextro Agar (PDA) ditimbang sebanyak 9,75 gr dan Chloramphenicol  sebanyak 1 % yaitu 
2,5 gr dengan timbangan statis. Masukan PDA dan Chloramphenicol tersebut pada erlenmeyer dan 
beri aquades 250 ml, selnjutnya panaskan dengan stirer, autoclave pada suhu 121℃ selama 15 menit, 
kemudian dinginkan hingga suhu medium mencapai 55℃ dan pH 5,5, setelah itu tuangkan pada 
cawan petri sebanyak 20 ml tunggu hingga medium memadat. 
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Peternakan Berkelanjutan 9, 15 November 2017, Sumedang - Indonesia  
310 
 
2. Sabouraud Dextrose Broth (SDB) ditimbang 7,5 g dan tambahkan aquades 250 ml, autoclave pada 
suhu 121℃ selama 15 menit, dinginkan hingga suhu 28℃, dan media cair siap digunakan untuk 
perbanyakan kapang. 
 
Perbanyakan Kapang  
Siapkan PDA yang telah disterilkan, Kapang Aspergillus niger dan Trichoderma harzianum ditanam 
dengan menggoreskan pada media PDA menggunakan kawat ose, tutup tabung reaksi dengan kapas 
steril, simpan pada suhu 28℃  hingga terbentuk hifa/miselium antara 2-7 hari, dipanen menggunakan 
kawat ose kemudian tuangkan  ke larutan SDB dalam tabung reaksi dan inkubasi selama 5-7 hari. 
Kemudian inokulum siap digunakan pada media beras. 
 
Perbanyakan Kapang Media beras  
Beras sebanyak 900 gr  dicuci dengan air bersih,  Tiriskan, kemudian di tepungkan dengan mesin 
penepung.Pada tepung beras tambahkan 100 gr tepung tarum (Indigofera zollingeriana) kemudian 
diaduk hingga rata, Masukan ke dalam 10 toples dengan ukuran 100 gr, kemudian disterilkan 
menggunakan autoclave pada suhu 121 ℃   selama 15 menit. Dinginkan substrat yang telah 
disterilkan pada suhu 30-35℃.  Setiap 100 gr substrat diinokulasikan dengan 5 ml suspensi, sengan 
menggunakan suntikan. Media beras di tutup menggunakan plastik, serta lubangi dengan 
menggunakan jarum kemudian simpan pada suhu 30-35℃ selama 2-7 hari dalam inkubator.   
 
Persiapan substrat fermentasi 
Bonggol pisang kering sebanyak 50 gram dimasukkan ke dalam plastik tahan panas yang dilubangi. 
Kemudian disterilkan, setelah agak dingin, masukan inokulan beras ke dalam plastik yang berisi 
bonggol pisang sesuai perlakuan. Kemudian difermentasi dengan lama fermentasi sesuai perlakuan. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
KapangTrichoderma harzianum terhadap Protein 
Data hasil analisis  dengan uji F  terdapat interaksi antara dosis penggunaan dan lama 
fermentasi Trichoderma harzianum terhadap kandungan protein dari bonggol pisang yang 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 1. Interaksi antara dosis penggunaan Trichoderma harzianum dan lama fermentasi 
terhadap kandungan protein bonggol pisang 
Waktu/dosis L1  L2  L3  L4  
D1 4.86 A 4.865 a 5.155 a 6.505 a 
 A  A  A  B  
D2 4.83 A 5.23 a 5.51 a 6.32 a 
 A  A  A  B  
D3 6.16 B 6.97 b 8.50 b 6.64 a 
 A  B  C  AB  
 
Dari Tabel  nampak bahwa semakin tinggi dosis fermentasi  maka kandungan protein dari bonggol 
pisang semakin tinggi. Menurut Oboh dan Elusiyan (2007), peningkatan kadar protein terlarut 
dikarenakan karena selama fermentasi terjadi peningkatan biomasa mikroba  dan sekresi beberapa 
enzim ekstraseluler (protein terlarut) dan protein sel tunggal sehingga kandungan protein terlarut 
menjadi meningkat. Sedangkan menurut Yohanes, dkk., (2010) fermentasi dapat meningakatkan 
kandungan protein terlarut dan memperkaya asam aminonya .Pada dosis pemberian Trichoderma 
harzianum 0,3%, kandungan protein tertinggi dicapai pada lama fermentasi 72 jam yaitu 8,5% atau 
meningkat  135,5%  dari besar semula (3,61%). Peningkatan tertinggi terjadi pada lama fermentasi 72 
jam tidak pada 96 jam, karena dengan dosis pemberian yang tinggi, maka perkembangan pertumbuhan 
populasi mikroba semakin cepat, dan pada waktu selanjutnya akan mengalami pengurangan karena 
persaingan mendapatkan nutrisi 
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Kandungan Serat Kasar 
Hasil analisis pada serat kasar bonggol pisang, terdapat interaksi antara dosis penggunaan kapang 
Trichoderma harzianum dan lama fermentasi terhadap serat kasar bonggol pisang.  
 
Tabel 2. Interaksi antara dosis penggunaan Trichoderma harzianum dan lama fermentasi 
terhadap kandungan serat kasar bonggol pisang 
 Waktu/dosis L1   L2   L3   L4   
D1 21.93 c 19.75 b 19.46 c 17.80 b 
 C  B  B  A  
D2 20.09 b 18.32 b 16.37 b 14.62 a 
 D  C  B  A  
D3 16.18 a 15.81 a 13.79 a 14.79 a 
 B  B  A  AB  
 
Peningkatan dosis pemberian kapang dan lama fermentasi menurunkan kandungan serat kasar dari 
bonggol pisang. Hal ini sesuai dengan penelitian Umiani Hatta dkk dimana  serat kasar menurun pada 
semua perlakuan yang diberi inokulum jamur Pleurotus ostreatus., Pada dosis 0,3%, penurunan serat 
kasar tertinggi adalah dengan lama fermentasi 72 jam, yaitu 13,79% atau terjadi penuruna serat kasar 
sebesar  12,93 atau 48,4% dari semula sebelum fermentasi (26,72 %). Tingkat dosis berkaitan dengan 
besaran populasi mikroba yang menentukan cepat tidaknya perkembangan mikroba dalam 
menghasilkan enzim untuk merombak substrat menjadi komponen yang lebih sederhana. Pada lama 
fermentasi 72 jam, penurunan adalah tertinggi karena pada saat itu jumlah populasi mikroba cukup 
tinggi sehingga efektif menurunkan serat kasar. Pada fermentasi 96 jam terjadi peningkatan lagi karena 
kapang sendiri mulai meningkatkan kandungan serat kasar pada bonggol pisang. Menurut Laskin  dan  
Hubert (1973), jumlah populasi mikroba sangat menentukan kualitas produk akhir, semakin tinggi 
populasi kapang akan menghasilkan besaran enzim selulase yang semakin tinggi pula sehingga 
kuantitas serat kasar yang dirombak oleh enzim selulase. 
  
KapangAspergillus niger pada Protein 
Terdapat interaksi antara dosis penggunaan dan lama fermentasi Aspergillus niger terhadap 
protein bonggol pisang, untuk lengkapnya terdapat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Interaksi antara dosis penggunaan Aspergillus niger dan lama fermentasi terhadap kandungan 
protein bonggol pisang 
 Waktu/dosis L1  L2  L3  L4  
D1 4.17 a 4.70 a 5.33 a 5.11 a 
 A  B  C  C  
D2 4.89 b 6.33 c 6.57 b 6.44 b 
 A  B  B  B  
D3 5.00 b 5.17 b 5.50 a 6.61 b 
 A  AB  B  C  
 
Kandungan protein dari bonggol pisang yang difermentasi dengan Aspergillus niger yang tertinggi  
adalah pada dosis 0,2 % dan  lama  fermentasi 72 jam yaitu sebesar  6,57 persen atau terjadi peningkatan 
sebesar 296 % dari semula  (3,61%). Dengan pemberian  kapang Aspergillus niger dosis 0,2 %, 
memberikan dampak yang baik terhadap peningkatan protein. Pemberian dosis yang lebih tinggi, mulai 
terjadi persaingan dalam memanfaatkan nutrisi dalam substrat sehingga peningkatan populasi tidak 
terlalu tinggi, dan hal ini nampak pada jumlah protein yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan Nurhayani,  
(2000),  bahwa peningkatan jumlah massa mikroba akan menyebabkan meningkatkan kandungan 
produk fermentasi, dimana kandungan protein merupakan refleksi dari jumlah massa sel dan dalam 
proses fermentasi mikroba akan menghasilkan enzim yang akan mendegradasi senyawa–senyawa 
komplek menjadi lebih sederhana, dan mikroba juga akan mensintesis protein yang merupakan proses 
protein enrichment yaitu pengkayaan protein bahan.  
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Kandungan Serat Kasar 
Hasil analisa terhadap serat kasar dari bonggol pisang yang difermentasi dengan Aspergillus 
niger tidak terdapat interaksi antara dosis penggunaan dan lama fermentasi terhadap serat kasar bonggol 
pisang.  Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian  Wizna1, H. Muis1 A. Deswan (2014),  dimana  tidak 
terdapat interaksi (P>0.05) antara dosis inokulum dan lama fermentasi terhadap kandungan serat kasar 
dari campuran dedak padi dan darah yang difermentasi dengan Aspergillus niger. Lebih lengkap dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4. Interaksi antara dosis penggunaan Aspergillus niger dan lama fermentasi terhadap kandungan 
serat bonggol pisang 
Waktu/dosis L1 L2 L3 L4 RATA2  
D1 25.58 24.17 21.54 20.82 23.03 c 
D2 23.72 21.61 21.89 20.25 21.86 b 
D3 18.93 18.29 16.56 16.44 17.55 a 
RATA2 22.74 21.35 20.00 19.17   
 C B A A   
  
Tampak bahwa semakin lama waktu fermentasi maka kandungan  serat kasar semakin rendah.   Menurut 
Gong dan Tsao (1979) bahwa perbedaan serat karat kasar IRF yang diakibatkan perlakuan lama 
inkubasi erat kaitannya dengan waktu yang dipergunakan oleh kapang untuk pertumbuhan dan 
perkembangbiakanya. Dengan memperpanjang waktu fermentasi berarti kapang terus tumbuh dan 
berkembang biak dan menghasilkan enzim pemecah serat, yaitu enzim – enzim selulose, sehingga 
kandungan serat kasar menurun.   
 
Uji T aktifitas Trichoderma harzianum dan Aspergillus niger pada protein bonggol pisang 
Hasil Uji T menunjukkan yang terbaik untuk menurunkan kadar serat kasar bonggol pisang 
adalah kapang Trichoderma harzianum. Trichoderma viride mampu memproduksi komplek 
enzim selulase yaitu menghasilkan endoselulase (endoglukonase) dan eksoselulase yang dapat 
menghidrolisis selulosa kristalin dan non kristalin. Trichoderma viride juga menghasilkan 




Terdapat  interaksi antara dosis kapang   Trichodema harzianum dengan lama fermentasi terhadap  
kandungan protein serta serat kasar, terdapat interaksi juga antara  dosis Aspergillus niger dan lama 
fermentasi terhadap kandungan protein tapi tidak ada interaksi pada serat kasar bonggol pisang  ( Musa 
sp). Fermentasi optimal dari Trichoderma harzianum pada peningkatan  kandungan protein adalah 
penggunaan dosis 0,3% dan lama fermentasi 72 jam. Untuk penurunan  serat kasar adalah penggunaan 
dosis 0,3% dan lama fermentasi 72 jam.  Fermentasi optimal dari Aspergillus niger  pada peningkatan 
kandungan protein adalah penggunaan dosis 0,3% dan lama fermentasi 96 jam, untuk penurunan serat 
kasar adalah penggunaan dosis 0,3% dan lama fermentasi 96 jam.  Jika dibandingkan pengaruh 
Trichoderma harzianum dan Aspergillus niger tidak berbeda nyata dalam meningkatkan protein, tetapi 
pada penurunan serat kasar bonggol pisang yang terbaik adalah Trichoderma harzianum 
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Abstrak  
Peningkatan populasi perlu diawali dengan melakukan penelitian dasar tentang manajemen dan kinerja 
reproduksi pada sapi potong rakyat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaan manajemen 
reproduksi sapi potong pada peternak rakyat di Kecamatan Galela, Kabupaten Halmahera Utara. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan September 2014 di Kecamatan Galela, 
Kabupaten Halmahera Utara. Penelitian dengan metode survei menggunakan alat bantu kuisioner yang 
dilengkapi dengan daftar pertanyaan terstruktur ditujukan kepada78 peternak terpilih. Data yang 
dikumpulkan meliputi: kemampuan deteksi birahi, metode perkawinan, umur pertama kali betina 
dikawinkan, batas umur pemeliharaan, jumlah perkawinan/kebuntingan (S/C), dan jarak beranak (CI). 
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kepemilikan ternak 3,36 ekor dengan mayoritas bangsa sapi 
yang dipelihara adalah sapi PO (87,02%). Sebagian besar (53,85%) peternak memahami tanda-tanda 
berahi pada tahap sedang. Sistem perkawinan yang umum digunakan peternak (96,15%) adalah dengan 
kawin alam. Jumlah perkawinan sampai bunting rata-rata 2,85; dengan jarak beranak 18,22 bulan. 
Kesimpulan dari penelitian menunjukkan, pemahaman manajemen reproduksi belum dikuasi oleh 
peternak, sistem perkawinan masih perlu pembinaan terutama untuk memperbaiki S/C dan melakukan 
perkawinan yang tepat setelah induk sapi potong menunjukkan tanda-tanda berahi. 
Kata Kunci : Reproduksi, sapi potong, Halmahera Utara 
 
Abstract 
Increasment of beef cattle population should begin by performing basic research on beef cattle 
reproduction management and performance at farmers level. The research aimwas to study 
performance of reproduction management at farmers level in Galela Subdistrict, North Halmahera 
District. The study was conducted from August to September 2014 by formal survey using structural 
questionnaire to 78 choosen beef cattle farmer. Data were descriptively analyzed. The result showed 
that average of cattle ownership was 3.15 heads and majority that reared was PO cattle. Most farmers 
(53.85%) knew the sign of cow oestrus at medium level. Mating system used by farmers mostly (96.15%) 
using natural mating. Average of service per conception was around 2.85 and calving interval 18.22 
months. The conclusions from the study showed that the management of reproduction has not been 
understood by farmers, mating system still need guidance, especially to improve of S/C and mating 
right after the cows showed signs of oestrus. 
Key Words: Reproduction, Beef Cattle, North Halmahera 
 
Pendahuluan 
Peningkatan jumlah penduduk dan kesadaran akan pentingnya gizi mendorong peningkatan 
kebutuhan protein hewani di Indonesia. Peningkatan populasi ternak sapi potong dan produksi 
dagingnya berperan besar dalam memenuhi kebutuhan protein hewani tersebut. Kebutuhan daging sapi 
di Indonesia saat ini  dipenuhi dari tiga sumber yaitu ternak sapi lokal (peternakan rakyat), hasil 
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penggemukan sapi impor dan impor daging dari luar negeri (Hadi dan Ilham, 2000). Usaha sapi potong 
dari peternakan rakyat sebagai pemasok utama sapi bakalan dalam negeri belum mampu memenuhi 
kebutuhan daging sapi potong nasional (Rasid dkk 2013). 
Di Maluku Utara, walaupun populasi ternak sapi tidak sebanyak di provinsi lainnya, namun jenis 
ternak ini merupakan salah satu komoditas unggulan yang cukup potensial untuk dikembangan. 
Peternakan sapi rakyat dengan pola integrasi kelapa-sapi telah dilakukan secara turun temurun, hanya 
saja sistem ini belum termanfaatkan secara optimal. Tujuan pemeliharaan sebagai ternak potong dan 
kerja, usaha sambilan, tabungan masa depan dan menambah pendapatan keluarga.  Kabupaten 
Halmahera Utara memiliki populasi sapi terbanyak di Maluku Utara yaitu 14.472 ekor (BPS Maluku 
Utara, 2015) atau sekitar 18,36% dari total populasi sapi di Maluku Utara. Kecamatan Galela di 
Kabupaten Halmahera Utara merupakan daerah yang cocok untuk pengembangan peternakan sapi, 
karena masih banyak terdapat lahan perkebunan kelapa yang ditumbuhi rumput sebagai sumber pakan 
utama sehingga memiliki kapasitas peningkatan populasi ternak ruminansia yang cukup besar yaitu 
4.388 ST  (BPTP Maluku Utara, 2014).  
Usaha sapi potong rakyat dihadapkan pada permasalahan kurangnya kemampuan peternak tentang 
manajemen reproduksi dan kesehatan ternak (Sitindaon dan Zurriyati, 2012). Oleh karena itu, 
pengembangan sapi potong lokal pada peternakan rakyat perlu dilakukan melalui peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan peternak menyangkut manajemen reproduksi (Parera, dkk 2011). Salah 
satu caranya adalah dengan melakukan penelitian dasar tentang manajemen dan kinerja reproduksi sapi 
di peternak rakyat tersebut untuk selanjutnya diidentifikasi akar permasalahan dan introduksi teknologi 
untuk pemecahan masalah tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya identifikasi permasalahan 
terkait pengetahuan dan ketrampilan peternak terutama manajemen reproduksi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kinerja reproduksi sapi potong pada peternak rakyat di Kecamatan Galela, Kabupaten 
Halmahera Utara, Maluku Utara. 
 
Bahan dan Metoda 
Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September 2014 di Kecamatan Galela, Kabupaten 
Halmahera Utara meliputi 6 desa yaitu Barataku, Mamuya, Pune, Toara, Toweka, dan Simau. 
Materi dan Metoda 
Penelitian dilakukan dengan metode survei, pengamatan langsung dan monitoring. Responden dipilih 
secara proposive random sampling dengan jumlah responden sebanyak 78 orang yang dipilih 
berdasarkan banyaknya peternak yang memelihara sapi. Pengumpulan data dilakukan dengan alat bantu 
kuisioner yang dilengkapi dengan daftar pertanyaan terstruktur. Data yang dikumpulkan meliputi: 
kepemilikan sapi, bangsa sapi yang dipelihara, kemampuan deteksi birahi, metode perkawinan, umur 
pertama kali betina dikawinkan, batas umur pemeliharaan. Parameter untuk mengukur kinerja 
reproduksi adalah jumlah perkawinan/kebuntingan (service per conception, S/C), dan jarak beranak 
(calving interval, CI) (Atabany dkk 2011). Data yang sudah terkumpul dianalisis secara deskriptif. 
Hasil dan Diskusi 
Pemilikan ternak sapi potong 
Jumlah kepemilikan ternak sapi potong dan stuktur populasi dari 6 desa yang dilakukan pengamatan 
disajikan pada Tabel 1. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa rata-rata pemilikan ternak sapi adalah 3,36 ekor, dengan 
mayoritas bangsa sapi yang dipelihara adalah sapi PO (Tabel 1). Dapat dikatakan bahwa pada umumnya 
peternak dalam mengelola usaha ternak dengan skala usaha masih kecil dan bersifat sambilan. Skala 
usaha ternak sapi potong yang berskala kecil dan merupakan usaha sambilan dengan jumlah ternak yang 
dipelihara berkisar antara 1-3 ekor/peternak. Jumlah kepemilikan akan berpengaruh terhadap besarnya 
pendapatan dari ternak tersebut sehingga akan mempengaruhi besarnya kontribusi ternak terhadap 
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pendapatan rumah tangga peternak tersebut, semakin besar jumlah kepemilikan ternak maka semakin 
besar pula kontribusinya terhadap pendapatan peternak tersebut.  
Tabel 1. Pemilikan ternak sapi potong pada lokasi pengamatan 
No. Uraian Jumlah 
1 Skala Pemilikan (ekor) 3,36 
2 Bangsa Sapi (%)  
 - Sapi Peranakan Ongole (PO) 87,02 
 - Sapi Bali 11,83 
 - Sapi Sumba Ongole (SO) 1,16 
3 Kelompok Ternak (%)  
 a. Dewasa (> 24 bulan)  
 - Jantan 17,94 
 - Betina 36,26 
 b. Muda (12-24 bulan) 
 
 - Jantan 6,49 
 - Betina 18,32 
 c. Anak (< 12 bulan) 
 
 - Jantan 5,73 
  - Betina 15,27 
 
Kinerja Reproduksi  
Pemahaman tanda-tanda birahi bagi peternak sapi sangat penting, karena awal dari keberhasilan 
kebuntingan dimulai dari pemahaman tanda-tanda birahi yang nyata pada induk sapi yang dimilikinya 
(Subiharta dkk 2011). Kegagalan dalam deteksi birahi dapat menyebabkan kegagalan kebuntingan. 
Hasil penelitian kemampuan peternak dalam mendeteksi birahi dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Pengelolaan reproduksi sapi potong di lokasi pengamatan 
No. Uraian Rata-
rata 1 Kemampuan Deteksi Birahi  
 a. Baik (%) 20,51 
 b. Sedang (%) 53,85 
 c. Kurang (%) 25,64 
2 Sistem Perkawinan  
 a. Inseminasi Buatan (IB) saja 0,00 
 b. Kawin Alam (KA) saja 96,15 
 c. Campur (IB dan KA)  3,85 
3 Umur pertama kali dikawinkan (bulan)  
 a. Betina 14,59 
 b. Jantan 16,59 
4 Batas umur pemeliharaan (tahun)  
 a. Jantan 9,95 
 b. Betina 10,81 
 
 
5 Kinerja reproduksi induk 
 Jumlah perkawinan/kebuntingan (S/C) 2,85 kali
 Jarak beranak (CI) 18,22 
bulan  
Pengetahuan peternak pada desa sampel untuk mendeteksi birahi secara umumnya termasuk kategori 
sedang yakni peternak mempunyai kemampuan mendeteksi birahi dengan tanda-tanda yang paling 
dikuasai yaitu sapi sering melenguh, gelisah, dan nafsu makan berkurang. Hanya 20,51% dari 
responden yang memiliki kemampuan deteksi birahi yang baik dengan tanda-tanda sapi sering 
melenguh, gelisah, nafsu makan berkurang, suka menaiki sapi lain, vulva bengkak dan keluar lendir. 
Hal ini menunjukkan perlu adanya usaha peningkatan pengetahuan peternak dalam manajemen 
reproduksi Untuk itu diperlukan penyuluhan kepada peternak pentingnya adalah pengamatan birahi. 
Birahi sapi berlangsung kira-kira 18 jam dengan siklus birahi rata-rata 21 hari. Waktu yang paling tepat 
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untuk mengawinkan ternak adalah 10 jam sesudah birahi berlangsung dan 6 jam sebelum birahi 
berakhir. Jika gejala birahi telah terlihat, maka saat perkawinan atau inseminasi segera dilakukan. Sapi 
birahi pada pagi hari, maka perkawinan atau inseminasi dilakukan pada sore hari. Namun kalau sapi 
birahi pada sore hari, perkawinan dilakukan esok harinya sebelum jam 15.00 sore.ternak yang dipelihara 
(Subiharta dkk, 2011). 
Pola budidaya ternak sapi dengan cara ikat pindah pada lahan perkebunan kelapa menyebabkan 
frekuensi deteksi birahi oleh peternak hanya dilakukan satu kali pada saat peternak memindahkan 
ternaknya, sehingga peternak kadang-kadang tidak mengetahui tanda-tanda birahi pada sapinya. Setiadi 
dan Aepul (2010) menyatakan bahwa untuk mendapatkan hasil birahi yang valid dan optimal maka 
sebaiknya deteksi birahi dilakukan dua sampai tiga kali dalam sehari. Selain itu, peternak juga tidak 
melakukan pencatatan reproduksi secara khusus (tanggal birahi, tanggal mengawinkan, dan tanggal 
melahirkan). Hal tersebut menyebabkan peternak tidak mengetahui kapan harus melakukan 
pendeteksian birahi pada sapinya. 
Keberhasilan reproduksi adalah cermin keberhasilan usaha peternakan. Produksi dan reproduksi 
berkaitan erat bagi peningkatan populasi ternak sapi. Pengetahuan tentang reproduksi ternak sangat 
penting diketahui oleh seorang peternak. Dengan manajemen reproduksi yang baik peternak dapat 
meningkatkan efisiensi reproduksi termasuk perbaikan keturunannya (Sitindaon dan Zurriyati, 2012). 
Sistem perkawinan pada ternak sapi potong umumnya dilakukan dengan kawin alam, 
dibandingkan Inseminasi Buatan (IB). Hal ini terkait dengan angapan tingkat keberhasilan kawin alam 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan IB. Kawin alam menjadi solusi terakhir disaat induk betina tidak 
menunjukkan kebuntingan setelah di IB. Kawin alam dilakukan dengan cara menggunakan pejantan 
sendiri atau meminjam pejantan kepada petenak disekitar yang memiliki ternak sapi pejantan. 
Pemahaman peternak tentang perkawinan melalui IB masih sangat minim dan kurangnya petugas 
IB (inseminator) dilapangan menyebabkan IB belum banyak digunakan di tingkat peternak.  Kesadaran 
peternak mengenai manfaat dari IB masih terus dibangun melalui kegiatan penyuluhan yang dilakukan 
oleh instansi terkait sehingga IB dapat diterima oleh masyarakat peternak. Keyakinan peternak akan 
manfaat teknologi IB bagi peningkatan pendapatan usaha ternaknya merupakan faktor kunci bagi 
keberhasilan difusi teknologi IB (Parera dkk, 2011). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur sapi pertama kali dikawinkan untuk sapi jantan 16,65 
bulan dan sapi betina 14,59 bulan. Sapi betina dipelihara sampai umur 10,81 tahun sedangkan jantan 
9,95 tahun. Umur kawin sapi betina pada lokasi penelitian lebih rendah dibandingkan Prihandini dan 
Umiyasih, (2008) yang menyatakan bahwa umur pertama kali dikawinkan sapi PO betina di Sentra 
Pembibitan Rakyat Desa Bodang Kabupaten Lumajang adalah 15,45 bulan. Partodihardjo (1992) 
menyatakan bahwa sapi yang dipelihara di Indonesia pada umumnya masa pubertas dicapai pada umur 
12 bulan dengan variasi 10 sampai 12 bulan. Susanti dkk 2015 menyatakan bahwa sebaiknya sapi 
dikawinkan pertama umur 14 sampai 16 bulan untuk memperoleh nilai konsepsi sebaik-baiknya.  
Kinerja reproduksi induk dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain manajemen, pemeliharaan 
baik pakan, kandang, sanitasi dan kesehatan. kemampuan peternak, bangsa sapi juga turut mem-
pengaruhi kinerja reproduksi sapi betina. Responden yang diwawancarai tidak semuanya memiliki 
ternak induk yang telah kawin. Jumlah perkawinan/kebuntingan (S/C) induk sapi potong di lokasi  
penelitian sebesar 2,85 dengan kisaran 1-4 kali mengawinkan sampai terjadi kebuntingan. Nilai S/C 
dalam penelitian ini masih lebih tinggi apabila dibandingkan dengan hasil penelitian Nuryadi dan 
Wahyuningsih (2011) bahwa S/C di peternak di Kabupaten Malang untuk sapi Peranakan Ongole 
(1,28). 
Hal yang menyebabkan tingginya angka S/C antara lain kemampuan peternak dalam mendeteksi 
tanda-tanda birahi, waktu perkawinan kurang tepat serta ketiadaan inseminator. Di samping itu, banyak 
responden yang menganggap bahwa mengawinkan sapi pada birahi pertama setelah beranak akan 
mencegah sapi induk menjadi majir (mandul) sehingga menyebabkan kegagalan kebuntingan. 
Kegagalan kebuntingan pada perkawinan pertama setelah beranak tersebut disebabkan pada saat 
tersebut  induk masih dalam kondisi pemulihan ovarium. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 
diperlukan pembinaan berupa penyuluhan dan pendampingan pada peternak tentang siklus birahi, 
manajemen perkawinan yang tepat, serta pencatatan (rekording) reproduksi sehingga dapat 
meningkatkan efisiensi reproduksi. 
Jarak beranak akan mentukan jumlah pedet yang dihasilkan seekor induk dalam setahun. Jarak 
beranak dilokasi penelitian ini lebih panjang di bandingkan oleh penelitian yang dilakukan di kabupaten 
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Ponorogo dan Trenggalek yang memperoleh rata-rata jarak beranak sebesar 14,3 bulan (Yulianto dkk 
2014). Jarak beranak yang panjang dalam penelitian ini kemungkinan disebabkan oleh pengaruh 
kualitas pakan yang masih rendah, dan manajemen perkawinan yang belum memadai yang ditandai 
nilai S/C yang tinggi. 
Iskandar dan Farizal (2011) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi lamanya CI adalah 
kondisi lingkungan dan manajemen pemberian pakan. Hartatik dkk. (2009) menambahkan bahwa 
kualitas pakan yang kurang bagus dan jumlah yang kurang dapat mengganggu proses reproduksi ternak 
sehingga selain penundaan umur kawin pertama, hal ini juga berakibat pada umur pertama beranak yang 
dipengaruhi oleh ketepatan deteksi birahi dan keberhasilan perkawinan yang ditunjukkan oleh nilai S/C. 
Dengan demikian perlu pula peningkatan kemampuan peternak dalam penyediaan pakan hijauan unggul 
yang berkualitas dan pemeliharaan sapi induk yang sehat agar memperoleh tingkat reproduksi yang 
lebih baik melalui penyuluhan dan pelatihan. 
 
Kesimpulan 
Peternakan sapi potong rakyat di Kecamatan Galela Utara belum memiliki kinerja reproduksi 
induk yang kurang baik ditandai dengan masih tingginya jumlah perkawinan sampai bunting (S/C) dan 
panjangnya jarak beranak (CI) karena peternak belum memahami tanda-tanda berahi dengan baik dan 
minimnya pengetahuan tentang IB. Penyuluhan dan pendampingan pada peternak tentang siklus birahi, 
deteksi birahi, manajemen perkawinan yang tepat, serta pencatatan (rekording) reproduksi sehingga 
dapat menurunkan jumlah perkawinan sampai bunting dan memperpendek jarak beranak. 
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Bobot Potong, Bobot dan Persentase Karkas serta Giblet Ayam Sentul Jantan 
Berbagai Umur Potong yang Dipelihara Semi Organik 
 
Indrawati Yudha Asmara1, Tuti Widjastuti1, Iwan Setiawan1, Raden Febrianto Christi2 
1 Laboratorium Produksi Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran  




Ayam Sentul merupakan unggas lokal dengan produktivitas tinggi yang berasal dari Kabupaten Ciamis 
Jawa Barat. Saat ini Ayam Sentul banyak dipelihara sebagai ayam pedaging dan berkontribusi dalam 
penyediaan protein hewani. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bobot potong, bobot dan 
persentase karkas, serta giblet Ayam Sentul jantan pada berbagai umur potong. Penelitian ini 
menggunakan 100 Ayam Sentul jantan yang dipelihara pada kandang  ukuran 2 x 2 meter yang berisi 
25 ekor untuk setiap umur potong. Penelitian dilakukan secara deskriptif dan dianalisis dengan 
menggunakan statistika deskriptif kuantitatif. Peubah yang diamati meliputi bobot potong, bobot dan 
persentase karkas serta giblet. Hasil penelitian menunjukan bahwa bobot potong, karkas dan persentase 
karkas serta giblet meningkat dari umur 8-14 minggu. 
Kata Kunci : Bobot potong, karkas, giblet, ayam sentul jantan, semi organik 
 
The Slaughter Weights, Weight and Percentage of Carcasses and Giblets of Male Sentul Chickens 
on Different Slaughter Time Under Semi Organic System 
Abstract 
Sentul chickens is high productive local chickens derived from Ciamis District, West Java Province. 
Recently, Sentul chickens are developed as meat producing chickens and contribute significantly in 
fulfilling animal protein needs. The purpose of this study is to determine the slaughters weights, weight 
and percentage of carcasses and giblets of male Sentul chickens. The research used a 100 Sentul 
chickens reared until 8, 10, 12, and 14 weeks. The research was conducted descriptively and analyzed 
by using quantitative descriptive statistics. The observed variables were slaughter weights, weight and 
percentage of carcasses and giblets. The results showed that the weight and percentage of slaughters 
weight, carcass, and giblets increased from the age of 8-14 weeks. 
Keywords: slaughters weight, carcass, giblet, male sentul chicken, semi organic 
 
Pendahuluan 
Daging merupakan sumber protein hewani yang memiliki kandungan gizi lengkap yang 
dibutuhkan oleh masyarakat. Umumnya daging ayam yang biasa dikonsumsi berasal dari jenis ayam 
ras pedaging atau dikenal sebagai ayam  broiler. Selain ayam broiler, ayam lokal memiliki potensi yang 
tinggi dalam memenuhi permintaan daging yang terus meningkat seiring dengan peningkatan jumlah 
penduduk di Indonesia. Daging ayam lokal memiliki rasa dan tekstur yang berbeda dibandingkan ayam 
broiler sehingga sangat digemari masyarakat.  
Ayam Sentul  merupakan  salah satu ayam lokal Indonesia yang berasal dari Kabupaten Ciamis 
Jawa Barat. Ayam ini memiliki  potensi  untuk dikembangkan sebagai penghasil daging. Karakteristik 
Ayam Sentul diantaranya produksi daging  yang tinggi mencapai 0,7-1,2 kg dan produksi telur 220 
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Peternakan Berkelanjutan 9, 15 November 2017, Sumedang - Indonesia  
321 
 
butir/tahun bahkan  lebih  baik  dibandingkan  dengan  beberapa  jenis ayam  lokal  lain,  sehingga  
Ayam Sentul termasuk tipe dwiguna.  
Ayam lokal seperti Ayam Kampung  biasanya  dipotong  pada umur 8 sampai 12  minggu atau 
setelah  mencapai bobot badan antara 0,75- 1,3 kg (Iskandar, 2005). Semakin tinggi bobot badan maka 
semakin tinggi pula persentase karkasnya. Karkas kosong (empty carcass) adalah salah satu jenis karkas 
yang umumnya banyak dijual di pasaran yang sudah mengalami prosesing dimana darah, bulu, kepala, 
leher, kaki dan organ dalam dibersihkan dan dikeluarkan (Muchtadi dan Sugiono, 1992). Pada dasarnya 
bagian yang biasa dikonsumsi adalah karkas (daging) tetapi organ dalamnya  seperti giblet dapat juga  
dikonsumsi. Giblet merupakan bagian organ dalam ayam yang meliputi gizzard, hati, dan jantung 
(Nataamijaya dan Abubakar, 1994). Bobot dan persentase organ pencernaan semakin meningkat seiring 
dengan bertambahnya umur ayam yang dipelihara. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui bobot potong, karkas dan giblet Ayam Sentul Jantan pada berbagai umur pada sistem 
pemeliharaan semi organik. Pemeliharaan Ayam Sentul semi organik masih jarang dilakukan sehingga 
penelitian ini dapat menjadi referensi baik untuk peneliti maupun praktisi peternakan.  
 
Bahan dan Metoda 
Penelitian telah dilaksanakan bulan Januari-Maret 2017, bertempat di Laboratorium Produksi 
Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran. Penelitian menggunakan 100 ekor ayam 
sentul umur 8, 10, 12, dan 14 minggu. Setiap ayam diberi wing tag yang bernomor untuk memudahkan 
pengamatan. Bangunan kandang mempunyai ventilasi udara yang baik dan diberi lampu 
penerang.Termometer digunakan untuk mengukur temperatur ruangan. Kandang dibagi ke dalam unit 
kandang berukuran 2 x 2 meter yang berisi 25 ekor untuk masing-masing umur. Setiap unit kandang 
diberi penutup ram kawat untuk mencegah ayam meloncat keluar serta dilengkapi dengan tempat makan 
dan minum gantung terbuat dari plastik. Bahan penyusun ransum terdiri atas jagung, bungkil kedelai, 
tepung ikan, dedak padi, tepung tulang dan premix. Ransum disusun berdasarkan kepada standar 
kebutuhan nutrisi Ayam Kampung periode pertumbuhan yaitu 17% dan energi metabolisme 2900 
Kkal/Kg (Widjastuti, 1996). Selama penelitian ayam tidak dilakukan proses vaksinasi dan obat-obatan 
(semi organik). 
Penelitian merupakan penelitian deskriptif dan data dianalisis deskriptif kuantitatif. Pengumpulan 
data dilakukan dengan teknik sampling  dari setiap kandang. Pengambilan data dilakukan sebanyak 
empat kali berdasarkan umur potong yaitu 8, 10, 12, dan 14 minggu. Peubah yang diamati meliputi 
bobot potong, bobot dan presentasi karkas serta giblet (gizzard, hati dan jantung). Data kuantitatif yang 
diperoleh dianalisis meliputi rata-rata, ragam, simpangan baku, koefisien variasi (Sudjana, 1996). 
 
Hasil dan Diskusi 
Bobot Potong  
 Tabel 1. menunjukan bahwa umur 14 minggu menghasilkan bobot yang paling tinggi sebesar 1046 
gram, sementara bobot ayam pada umur potong umur 8, 10, dan 12 minggu yaitu 564, 674,6, 846,6 
gram. Bobot potong mencerminkan pertambahan ukuran sel sebagai hasil dari proses pertumbuhan. 
Ayam yang memiliki bobot potong yang tinggi akan  menghasilkan karkas yang tinggi pula.  
Tabel 1. Bobot Potong Ayam Sentul Jantan Berbagai Umur Potong (gram) 
Ulangan Umur Panen (Minggu) 
 8          10 12 14  
Rataan 564 674,6 846,6 1046  
Ragam 2361 1076,3 3766,3 15324,5  
Standar Deviasi 48,59 32,80 61,37 123,79  
KV 8,61 4,86 7,24 11,83  
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Menurut Soeparno (2005), faktor-faktor yang mempengaruhi bobot potong ayam yaitu bangsa, 
konsumsi ransum, kualitas ransum, jenis kelamin, lama pemeliharaan, dan aktivitas. Menurut Iskandar 
dkk,(1998), ayam lokal seperti Ayam Kampung mengalami percepatan pertumbuhan pada  umur 6 -12 
minggu,  dan  menurun  setelah  ayam  memasuki periode dewasa kelamin. Pertumbuhan yang cepat 
pada ayam ditandai dengan kecepatan pertumbuhan bulunya. Ternak akan mengalami pertumbuhan 
yang cepat sejak dilahirkan  dari induknya sampai menjelang dewasa kelamin. Periode dewasa kelamin 
yang telah dilalui ternak maka pertumbuhan dan perkembangan akan masih berlanjut meskipun 
pertumbuhan menjadi lambat tetapi pertumbuhan tulang dan otot pada saat itu telah berhenti (Husmaini, 
2000). 
 
Bobot dan Persentase Karkas  
Penilaian terhadap produksi daging dilihat dari karkas yang dihasilkan dari suatu ternak. 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat data bobot Ayam Sentul jantan pada berbagai umur potong yaitu 
berkisar antara 320-612,2 gram. Seiring dengan bertambahnya umur ternak dan bobot badan maka 
bobot karkas akan bertambah pula. Rata-rata bobot karkas Ayam Sentul jantan paling tinggi pada umur 
14 minggu yaitu 612,2 gram. Hal tersebut disebabkan oleh umur pemeliharaan yang lebih lama 
dibandingkan dengan pemeliharaan 8, 10 dan 12 minggu. Menurut Subekti dkk., (2012) strain, jenis 
kelamin, ransum, bobot hidup, dan umur ayam akan mempengaruhi bobot karkas. 
 
Tabel 2. Bobot dan Persentase Karkas Ayam Sentul Jantan Berbagai Umur Potong 
Ulangan 
Umur Panen (Minggu) 
8          10 12 14  
   (g)       (%)        (g)        (%)      (g)       (%)       (g)       (%)       
Rataan  320      56,6        390,6    57,9  464,6   54,7  612,2   58,4  
Ragam 1274     3,46  327,3    3,49 3677,3 12     7624,7 11  
Standar Deviasi 35,69    1,86  18,09    1,87 60,64   3,47  87,31   3,32  
KV 11,15    3,28  4,63      3,23 13        6,35  14,26   5,69  
 
Persentase karkas digunakan untuk menilai produksi ternak khususnya produksi daging. Tabel 2. 
menyajikan data persentase karkas umur pemotongan 8, 10, 12, dan 14 minggu yaitu 56,6%, 57,9%, 
54,7%, dan 58,4%. Meningkatnya persentase karkas ayam disebabkan oleh bertambahnya umur 
pemotongan. Persentase karkas dipengaruhi oleh bobot potong (Iskandar, 2000), umur, jenis kelamin, 
dan bobot hidup (Muryanto dkk., 2002).Persentase karkas meningkat dari umur 8 sampai 14 minggu 
karena Ayam Sentul jantan masih mengalami proses pertumbuhan. Brakle dkk., (1993) menyatakan 
bahwa pertumbuhan dan perkembangan hewan dimulai sejak hewan lahir sampai mencapai dewasa 
kelamin. Pada umur 12 minggu perdagingan di bagian dada semakin meningkat sehingga persentase 
karkas akan lebih tinggi.  
Bobot dan Persentase Giblet 
Giblet merupakan bagian dari organ dalam yang biasa dikonsumsi meliputi gizzard, hati dan 
jantung (Resnawati, 2004). Nilai rataan bobot giblet disajikan pada Tabel 3. yang berkisar antara 46,2-
69,8 gram. Rata-rata bobot giblet tertinggi dihasilkan pada umur pemotongan 14 minggu. Bobot giblet 
yang semakin tinggi disebabkan oleh bertambahnya umur dan bobot badan. Menurut Gauthier (2002) 
bahwa strain, jenis kelamin, bobot hidup, ransum dan umur ayam adalah faktor yang mempengaruhi 
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Tabel 3. Bobot dan Persentase Giblet Ayam Sentul Jantan Berbagai Umur Potong 
Ulangan Umur Panen (Minggu) 
 8          10 12 14  
  (g)        (%)        (g)        (%)      (g)       (%)       (g)      (%)       
Rataan 46,2       8,2  48,8       7,2         58,2     6,8      69,8   6,6  
Ragam 35,2       1,20               63,2      1,27   187,7  1,24   113,2 0,27  
Standar Deviasi 5,93       1,09  7,94      1,11   13,7    1,11   10,63 0,51  
KV 12,8       13,4  16,2      15,7   23,5    16,4   15,2   7,87  
  
Berdasarkan Tabel 3. dihasilkan persentase giblet pada berbagai umur pemotongan 8, 10, 12, dan 
14 minggu yaitu 8,2%, 7,2%, 6,8%, dan 6,6%. Dari data yang diperoleh diketahui bahwa persentase 
giblet menurun seiring bertambahnya umur ayam. Hal ini sejalan dengan pendapat Soeparno (2005) 
yang menyatakan bahwa bobot hidup yang meningkat  biasanya diiringi dengan  peningkatan persentase  
karkas,  tetapi  persentase  non  karkas  seperti  giblet (gizzard, hati dan jantung) menurun. Hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini lebih tinggi dari Auza (2010) yang melaporkan bahwa persentase giblet 




Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa bobot dan persentase bobot potong, 
karkas, dan giblet meningkat dari umur 8-14 minggu. Bobot potong berkisar antara  564-1046 gram, 
bobot karkas anrata 320-612,2 gram ( 54,7-58,4 %) dan bobot gizzard antara  46,2-69,8 gram (6,6-
8,2%). 
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Pengaruh Pemberian Probiotik Kapang Chrysonilia Crassa Terhadap Total 
Bakteri Asam Laktat dan Coliform Dalam Usus Halus Dan Seka Ayam Broiler 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh pemberian probiotik kapang Chrysonilia crassa 
dalam ransum terhadap total bakteri asam laktat dan coliform pada usus halus dan seka ayam broiler. 
Materi yang digunakan 200 ekor DOC dengan bobot rata-rata 41,11±0,16 g. Bekatul sebagai media 
tumbuh kapang C. crassa dan antibiotik yang digunakan adalah  zinc bacitracin. Kandang yang 
digunakan adalah kandang koloni. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu T0 (pakan kontrol) T1 
(pakan kontrol + Zinc Bacitracin 0,04%) T2 (pakan kontrol + Bacillus sp. 0,01%) T3 (pakan kontrol + 
Chrysonilia crassa 1%). Parameter yang diukur total bakteri asam laktat dan coliform. Data dianalisis 
menggunakan analisis ragam pada taraf  ketelitian 5%, bila terdapat pengaruh perlakuan dilanjutkan 
dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan probiotik kapang C. crassa 
menurunkan jumlah bakteri coliform pada usus halus ayam broiler (P<0,05) namun tidak berpengaruh 
nyata terhadap jumlah bakteri coliform pada seka dan bakteri asam laktat dalam usus halus dan seka 
ayam broiler. Kesimpulan dari penelitian ini ransum dengan tambahan probiotik kapang C. crassa dapat 
menurunkan populasi bakteri coliform di usus halus ayam broiler.  
Kata kunci: total bakteri asam laktat, coliform, ayam broiler, probiotik, antibiotik 
 
Abstract 
This study aims to determine effect probiotic feeding Chrysonilia crassa in the ratio total lactic acid 
bacteria and coliform in the small intestine and caeca broiler. Research material  were 200 DOC with 
average weight 41,11±0,16 g. Rice bran used as medium of C. crassa and antibiotics used are Zinc 
Bacitracin. The cage used was colony with total 20 plots. The experimental used complete randomized 
design with 4 treatments 5 replications. The given treatments T0 (control feed) T1 (control feed + Zinc 
Bacitracin 0,04%) T2 (control feed + Bacillus sp 0,01%) T3 (Control feed + Chrysonilia crassa 1%). 
Parameters measured total lactic acid bacteria and coliform. The data analyzed by using variance at 
5% accuracy when there was effect treatment then continued with Duncan test. The results showed the 
addition fungi probiotic C. crassa lowered the number coliform in the small intestine (P<0,05) but not 
significantly different to number coliform on caeca and lactic acid bacteria in the small intestine and 
caeca broiler. The conclusion of the study is additional probiotic C. crassa can decrease coliform in 
small intestine of broiler.  




 Ayam broiler merupakan ayam ras pedaging yang mempunyai laju pertumbuhan dan produktivitas 
yang tinggi (Widodo dkk., 2015). Bobot hidup ayam broiler pada umur 5 – 8 minggu, dapat mencapai 
1,5 hingga 2,2 kg (Emma dkk., 2013). Laju pertumbuhan dan produktivitas yang tinggi pada ayam 
broiler dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu berfungsinya saluran pencernaan terutama 
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usus yang berkerja secara optimal (Halimatunnisroh dkk., 2017). Selama ini diketahui bersama bahwa 
bakteri patogen memberikan pengaruh negatif terhadap fungsi dari saluran pencernaan (Yudiarti dkk., 
2012). Oleh karena itu peternak melakukan berbagai upaya dalam menekan populasi bakteri patogen di 
dalam saluran pencernaan. 
 Upaya yang dapat dilakukan oleh peternak untuk mengontrol populasi bakteri patogen pada saluran 
pencernaan ayam broiler yaitu dengan menggunakan antibiotics growth promoters (AGP’s). Antibiotics 
growth promoters (AGP’s) dapat meningkatkan laju pertumbuhan serta menekan populasi bakteri 
patogen pada saluran pencernaan ayam broiler. Namun penggunaan antibiotics growth promoters 
(AGP’s) secara terus menerus dapat mengakibatkan terjadinya penimbunan residu di dalam daging, 
sehingga berdampak buruk pada kesehatan manusia yang mengkonsumsi daging tersebut (Kopiang, 
2009). Oleh karena itu peternak harus mencari alternatif untuk menggantikan antibiotics growth 
promoters (AGP’s). Probiotik merupakan salah satu alternatif yang sangat prospektif untuk digunakan 
dalam menggantikan antibiotics growth promoters (AGP’s). Chrysonilia crassa merupakan kapang 
yang diisolasi dari saluran pencernaan ayam kampung dan terbukti memiliki sifat probiotik (Yudiarti 
dkk., 2012).  
 Oleh karena itu penggunaan C. crassa sebagai alternatif dari antibiotics growth promoters (AGP’s) 
diharapkan dapat memperbaiki populasi mikroba di dalam saluran pencernaan (Yudiarti dkk., 2012). 
Indikator dari penggunaan kapang C. crassa yang memiliki sifat probiotik sebagai pengganti dari 
antibiotics growth promoters (AGP’s), ditandai dengan terjadinya peningkatan populasi mikroba 
seperti bakteri asam laktat dan menurunnya bakteri patogen di dalam saluran pencernaan ayam broiler 
(Hamid dkk., 2014).  
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik kapang 
Chrysonilia crassa pada media tumbuh bekatul terhadap total bakteri asam laktat dan coliform pada 
usus halus dan seka ayam broiler. Manfaat dari penelitian ini adalah dapat mengetahui total bakteri 
asam laktat dan coliform pada usus halus dan seka ayam broiler dengan perlakuan penambahan 
probiotik kapang Chrysonilia crassa pada media tumbuh bekatul sebagai pengganti antibiotics growth 
promoters (AGP’s). 
  
Bahan dan Metoda 
 Penelitian dilaksanakan pada 24 Juli – 28 September 2017. Materi yang digunakan adalah Day Old 
Chicken (DOC) Ayam Broiler berjumlah 200 ekor dengan bobot awal rata-rata 41,11 ± 0,16 g. Peralatan 
yang digunakan yaitu meliputi, kandang, tempat pakan, tempat minum, lampu bohlam, higro-
termometer, ransum, timbangan dan alat tulis. Prosedur penelitian terdiri dari 3 tahap yaitu: tahap 
persiapan, tahap pemeliharaan dan tahap pengambilan data. Tahap persiapan dilakukan dengan 
penyediaan bahan pakan sebagai ransum, pembuatan medium Potato Dextrose Agar (PDA) dan 
penanaman C. crassa. Pembuatan medium PDA terdiri dari filtrate kentang 350 ml, dextrose 7 g dan 
serbuk agar 7 g kemudian dilakukan sterilisasi basah menggunakan autoklaf kemudian ditambahan 
antibiotik berupa chloramphenicol. Selanjutnya dilakukan pembuatan starter kultur kering C. crassa 
dimulai dari proses peremajaan C. crassa yang ditumbuhkan ke dalam medium Potato Dextrose Agar 
(PDA) dan diinkubasi didalam inkubator dengan suhu 38ºC selama 2 hari secara aerob. Kapang C. 
crassa kemudian ditumbuhkan pada media bekatul melalui proses solid state fermentation, selanjutnya 
C. crassa yang diperoleh diinokulasikan kedalam bekatul steril dengan perbandingan 5 cawan untuk 
500 g bekatul. Bekatul diinkubasi selama 4 hari dan dilakukan pengadukan setiap 2 hari sekali. Sampel 
bekatul yang ditumbuhi kapang dihitung jumlah koloni kapangnya. Berdasarkan metode Total Plate 
Count  (TPC) diperoleh hasil 1 × 1011 cfu/g, selanjutnya bekatul dijemur hingga kondisi kering udara.  
 Tahap pemeliharaan diawali dengan chick in dan melakukan penimbangan terhadap bobot awal 
day old chick (DOC).  Pakan perlakuan diberikan sejak awal pemeliharaan hingga akhir pemeliharaan. 
Pakan dan minum diberikan secara ad libitum. Pada awal pemeliharaan frekuensi pemberian pakan 
perlu diperhatikan untuk memperoleh bobot badan secara maksimal di masa brooding. Melakukan 
penimbangan sisa pakan setiap pagi untuk mengetahui tingkat konsumsi setiap harinya. Pada umur 4 
hari ayam di vaksin ND melalui tetes mata, umur 10 hari dilakukan vaksin IBD melalui air minum dan 
pada umur 18 hari dilakukan vaksin ND Lasota melaui air minum. Penimbangan bobot badan dilakukan 
setiap satu minggu sekali. Pencetatan suhu dan kelembaban dilakukan pada pukul 06.00 WIB, 12.00 
WIB, 18.00 WIB dan 24.00 WIB. 
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 Tahap pengambilan data dilakukan pada ayam umur 35 hari. Pengambilan data dilakukan dengan 
mengambil 1 ekor ayam dari masing-masing perlakuan dan ulangan. Ayam disembelih kemudian 
dibelah pada bagian abdomen selanjutnya usus halus dan seka dikeluarkan untuk diambil digestanya. 
Digesta yang diambil minimal 1 gram. Kemudian melakukan analisis pada digesta usus dan seka ayam 
broiler untuk mengetahui total bakteri asam laktat dan coliform. Perhitungan total bakteri asam laktat 
dan coliform dengan menggunakan metode Total Plate Count (TPC).  Total Plate Count (TPC) 
merupakan suatu metode hitungan cawan Perhitungan total bakteri asam laktat dan coliform di saluran 




(Fardiaz, 1993), bila terdapat pengaruh perlakuan maka dilanjutkan dengan uji Duncan (Steel dan 
Torrie, 1993). 
 
Tabel 1. Bahan Pakan, Persentase Penggunaan serta Kandungan Nutrisi Ransum (%) 
Bahan Pakan 
Persentase Kandungan Nutrisi Ransum 
T0 T1 T2 T3 
CPO 3,50 3,50 3,50 3,50 
Dedak 4,45 4,45 4,45 4,45 
Jagung 45,50 45,50 45,50 45,50 
Tepung Gandum 10,00 10,00 10,00 10,00 
Tepung Roti 5,00 5,00 5,00 5,00 
MBM 2,80 2,80 2,80 2,80 
CFM 2,00 2,00 2,00 2,00 
CGM 3,60 3,60 3,60 3,60 
DDGS 3,00 3,00 3,00 3,00 
SBM 17,00 17,00 17,00 17,00 
Elthreonin 0,08 0,08 0,08 0,08 
Lisin 0,55 0,55 0,55 0,55 
Metionin 0,37 0,37 0,37 0,37 
Tepung Tulang 1,50 1,50 1,50 1,50 
Garam 0,15 0,15 0,15 0,15 
Premix 0,50 0,50 0,50 0,50 
Total 100 100 100 100 
Zinc Bacitracin - 0,04 - - 
Bacillus sp. - - 0,01 - 
Chrysonilia crassa - - - 1 
Kandungan Nutrisi Pakan     
Energi Metabolis (kkal/kg) 3300 3300 3300 3300 
Bahan Kering (%) 89,64 89,64 89,64 89,64 
Protein Kasar (%) 21,93 21,93 21,93 21,93 
Lemak Kasar (%) 6,40 6,40 6,40 6,40 
Serat Kasar (%) 5,62 5,62 5,62 5,62 
Abu (%) 6,39 6,39 6,39 6,39 
 
 Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdapat 4 
perlakuan dan 5 ulangan. Ulangan terdiri dari 10 ekor ayam. Perlakuan terdiri dari (T0) Pakan kontrol 
(T1) Pakan kontrol + Zinc Bacitracin 0,04% (T2) Pakan kontrol + Bacillus sp. 0,01% (T3) Pakan 
kontrol + C. crassa 1%. Data diuji menggunakan analisis ragam, bila terdapat pengaruh dilanjutkan uji 
Duncan (Steel dan Torrie, 1993). 
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Hasil dan Diskusi 
Total Bakteri Asam Laktat  dalam Usus Halus dan Seka Ayam Broiler 
 Jumlah rataan total bakteri asam laktat dan nilai pH dalam usus halus dan seka ayam broiler dapat 
dilihat pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Rataan Total Bakteri Asam Laktat dalam Usus Halus dan Seka Ayam Broiler 
Variabel 
Perlakuan 
T0 T1 T2 T3 
Usus Halus     
Total Bakteri Asam 
Laktat(Logcfu/g) 
8.35 ± 0.93 8.50  ± 0.22 8.22  ± 0.34 8.32  ± 0.36 
pH 5.82 ± 0.47 5.94 ± 0.21 5.64 ± 0. 25 5.6 ± 0.49 
Sekum     
Total Bakteri Asam 
Laktat(Logcfu/g) 
8.44  ± 0.20 8.70  ± 0.33 8.50  ± 0.14 8.60 ± 0.16 
pH 6.36 ± 0.27 6.38 ± 0.16 6.28 ± 0.18  6.46 ± 0.38 
 
 Berdasarkan hasil analisis statistik didapatkan hasil bahwa tidak ada pengaruh nyata (P>0,05) 
perlakuan terhadap total bakteri asam laktat di usus halus dan seka ayam broiler. Pada penelitian ini 
didapatkan hasil bahwa total bakteri asam laktat dalam usus halus ayam broiler yaitu 8.35 Logcfu/g dan 
total bakteri asam laktat di seka ayam broiler yaitu 8.56 Logcfu/g. Hasil tersebut sesuai dengan standar 
literatur. Raheem dkk (2012) menyatakan bahwa total bakteri asam laktat dalam usus halus ayam broiler 
secara umum yaitu 8.19 Logcfu/g sedangkan total bakteri asam laktat pada seka ayam broiler secara 
umum yaitu mencapai 8.81 Logcfu/g. Bakteri asam laktat merupakan bakteri nonpatogen, dimana 
keberadaan dari bakteri asam laktat di dalam saluran pencernaan ayam broiler dapat meningkatkan 
kesehatan dari ayam broiler terutama kesehatan dari usus (Sugiharto, 2014). Faktor yang mempengaruhi 
rendahnya populasi bakteri asam laktat dalam usus halus yaitu kondisi pH yang kurang sesuai. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Widodo dkk. (2015) bahwa bakteri asam laktat dapat tumbuh dan berkembang 
dengan baik apabila nilai pH di saluran pencernaan ayam broiler mencapai nilai antara 2 hingga 2.6. 
Selain nilai pH, terdapat faktor lain yang mempengaruhi rendahnya populasi mikroba di dalam saluran 
pencernaan ayam broiler.  Faktor tersebut ialah adanya kompetisi antara bakteri nonpatogen dan bakteri 
patogen di dalam saluran pencernaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Murwani (2008) bahwa 
terdapatnya competitive exclusion di dalam saluran pencernaan ayam broiler, competitive exclusion 
merupakan kompetisi antara bakteri nonpatogen dan bakteri patogen seperti bakteri asam laktat dan 
bakteri coliform yang saling berkompetisi untuk mendapatkan nutrisi serta tempat di dalam saluran 
pencernaan ayam broiler. Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian antibiotik Zinc 
Bacitracin (T1) dalam ransum memberikan hasil total bakteri asam laktat dalam usus halus dan seka 
ayam broiler yang lebih tinggi dari perlakuan kontrol, Bacillus sp dan  Chrysonilia crassa (T0,T2 dan 
T3). Tetapi secara statistik tidak berpengaruh nyata. Pemberian antibiotik Zinc Bacitracin dalam ransum 
dapat merangsang tumbuhnya bakteri nonpatogen seperti bakteri asam laktat di dalam saluran 
pencernaan ayam broiler (Bintang dkk., 2007). 
 
Total Bakteri Coliform dalam Usus Halus dan Seka Ayam Broiler 
Jumlah rataan total bakteri Coliform dan nilai pH dalam usus halus dan seka ayam broiler dapat 
dilihat pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Rataan total bakteri Coliform dalam Usus Halus dan Seka Ayam Broiler 
Variabel 
Perlakuan 
T0 T1 T2 T3 
Usus Halus      
Total Bakteri Coliform 
(Logcfu/g) 
6.88 ± 0.56 a 6.35 ± 0.47 ab  5.77 ± 0.53 b  5.84 ± 0.49 b 
pH 5.82 ± 0.47 5.94 ± 0.21 5.64 ± 0. 25 5.6 ± 0.49 
Sekum     
Total Bakteri Coliform 
(Logcfu/g) 
6.36 ± 0.32  6.01 ± 0.55  5.85 ± 0.53  6.08 ± 0.08  
pH 6.36 ± 0.27 6.38 ± 0.16 6.28 ± 0.18  6.46 ± 0.38 
 
 Berdasarkan hasil analisis statistik didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan nyata (P<0,05) 
perlakuan T0 terhadap T1, T2, dan T3 di dalam usus halus sedangkan pada sekum tidak terdapat 
perbedaan nyata (P>0,05). Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa total bakteri coliform pada usus 
halus yaitu 6.21 Logcfu/g dan total bakteri coliform pada seka yaitu 6.07 Logcfu/g. Hasil tersebut 
termasuk dalam kisaran normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Bjerrum dkk. (2006) bahwa standar 
total bakteri coliform dalam usus halus dan seka ayam broiler yaitu berkisar antara 6.7 ± 0.6 hingga 8.0 
± 0.5 Logcfu/g. Berdasarkan, Tabel 3 dapat dilihat bahwa (T0) pada usus halus ayam broiler memiliki 
jumlah bakteri coliform yang lebih tinggi dari perlakuan T1, T2 dan T3. Halimatunnisroh dkk. (2017) 
menyatakan bahwa penggunaan antibiotics growth promoters (AGP’s) dan probiotik dalam ransum 
memiliki fungsi dalam menekan populasi bakteri patogen dalam saluran pencernaan. Terkait dengan 
kapang C. crassa, Yudiarti dkk. (2012) menyatakan bahwa penggunaan probiotik kapang Chrysonilia 






 Berdasarkan hasil data di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan probiotik kapang Chrysonilia 
crassa pada media tumbuh bekatul mempengaruhi total bakteri coliform pada usus halus, tetapi tidak 
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Serangkaian penelitian dilakukan untuk menguji dosis inseminasi pada kambing perah Peranakan Etawa (PE) 
dengan menggunakan semen beku. Penelitian ini dilakukan di UPTHMT Ternak Kambing, Singosari Jawa Timur. 
Sejumlah 30 ekor kambing Etawah betina dibagi dalam 3 kelompok perlakuan dengan masing masing kelompok 
10 ekor. Terhadap seluruh kambing dilakukan pemeriksaan USG untuk memastikan bahwa kambing kambing 
tersebut tidak bunting dan mempunyai siklus reproduksi normal. Ketigapuluh kambing tersebut dilakukan 
penyerentakan birahi menggunakan PGF2α secara intra vulva dengan dosis 2,5 mg. Inseminasi dilakukan setelah 
menunjukkan gejala birahi (±2 hari) setelah penyuntikan PGF2α.   menggunakan semen beku produksi BBIB 
Singosari, Jawa Timur. Semen beku dalam kemasan straw 2,5 ml dengan konsentrasi spermatozoa 50 Juta/straw. 
Perlakuan 1 (P1) dilakukan inseminasi pada waktu birahi dengan dosis 1 straw, Perlakuan 2 (P2)   inseminasi 
dengan dosis 2 straw dan Perlakuan 3 (P3)  inseminasi dengan dosis 3 straw. Semua perlakuan diberikan hCG 
secara intra muskuler (IM) dengan dosis 300 IU. Diagnosa kebuntingan dilakukan dengan menggunakan USG 
pada 60 hari setelah inseminasi. Hasil   pada Kelompok P1 memberikan angka kebuntingan 60% (6/10),   angka 
kebuntingan pada P2 adalah   100% (10/10) dan angka kebuntingan P3 juga 100% (10/10).  Hal lain yang menarik 
adalah adanya kebuntingan kembar yang terjadi. Pada Kelompok P1 didapatkan angka kebuntingan kembar 3 
ekor sedangkan pada P2 dan P3 masing masing didapatkan angka kebuntingan kembar 5 ekor. Pada uji statistik 
menggunakan chi square didapatkan perbedaan yang nyata (p<0.05) terhadap angka kebuntingan dan kebuntingan 
kembar antara P1 terhadap P2 dan P3. Dari hasil penelitian ini ditarik kesimpulan bahwa untuk inseminasi pada 
kambing dibutuhkan dosis inseminasi lebih dari 1 straw (50 juta spermatozoa).   




Several researches were held to tested insemination dosage using frozen semen. The research was held in 
UPTHMT Goat Livestock, Singosari, East Java. Thirty PE does were divided into 3 groups of treatments, each 
groups consist of 10 does. Does reproduction and pregnancy were tested by ultrasonography   in preliminary test 
before the treatments, ensuring each does uses in the research was not pregnant and have normal reproduction 
cycle. The does were treated with 2.5 mg dosage PGF2α which were injected intravulva in order to have 
synchronized estrus cycle. Estrus symptoms occurred within ±2 days after injection of PGF2α. Insemination was 
held after estrus symptoms showed using frozen semen from the Centre of Artificial Insemination Singosari, 
Malang, East Java, Indonesia. Frozen semen was packed in 0.25 ml straw contain 50 million spermatozoa/ straw. 
Treatment 1 (P1) held by inseminate doe in estrus condition with 1 dosage of straw. Treatment 2 (P2) was 
conducted uses 2 dosage of straw. Treatment 3 (P3) uses 3 dosage of straw. All treatments were also injected with 
300 IU of hCG   intramuscularly.  Pregnancy rate diagnosis was examined by ultrasonography 60 days after  
insemination. The result showed, P1 group reach 6 pregnant does 60% (6/10), P2 group 10 pregnant does 
100% (10/10) dan P3 group 10 pregnant does (10/10) 100%. There was occurrence of prolific pregnancy. P1 
group showed 3 does prolific pregnancy, while in P2 and P3 showed 5 prolific pregnancies. Statistical analysis 
using chi square result a significantly difference (p<0.05) to pregnancy rate and prolific rate results between P1 
to P2 and P3. According to the  results could be concluded that goat artificial insemination need more than 1 
straw dosage (50 million spermatozoa) per injection. High amount of spermatozoa needed for the success rate of 
the pregnancy caused by intricate cervical structure on goat uterus.   
Keywords: Peranakan Etawah (PE) goat, artificial insemination, frozen semen, insemination dosage 
  




Di Indonesia, memelihara kambing Peranakan Etawah (PE) yang merupakan ternak  multiguna 
(penghasil susu dan daging) adalah sebuah usaha alternatif yang cocok untuk banyak peternak skala 
kecil atau usaha sampingan/paruh waktu.  Beberapa produsen susu kambing telah sukses dalam 
membuat susu pasturisasi dan hasil sampingan lain seperti keju dan yoghurt sehingga dapat membangun 
bisnis ini menjadi besar.  Menurut BPS (2011), rata-rata peningkatan populasi ternak kambing setiap 
tahun adalah sebesar 2,91%/tahun,  merupakan salah satu komoditas unggulan di provinsi Jawa Barat 
dan berpotensi juga untuk dikembangkandi Jawa Tengah dan Jawa Timur. Produktivitas ternak 
kambing dapat ditingkatkan melalui upaya perbaikan manajemen pemberian pakan dan sistem 
perkawinan. Perkawinan secara alami kurang efisien apabila harus memelihara pejantan maka 
pemanfaatan teknologi IB merupakan alternative yang dapat diterapkan. 
Sebagaimana pada pemeliharaan sapi perah maka IB pada kambing diharapkan dapat 
meningkatkan produktivitas usaha.  Walaupun tingkat keberhasilan IB pada kambing masih sangat 
rendah yaitu 30 – 60 % (Feradis, 1999) namun usaha mencari dosis dan waktu yang tepat untuk IB 
dapat mengatasi masalah tersebut. Kendala pada penerapan IB kambing antara lain adalah tanda birahi 
yang tidak jelas, waktu ovulasi yang panjang sementara proses kapasitasi spermatozoa relative cepat,  
struktur serviks  lebih rumit untuk dilalui semen apabila dalam jumlah sedikit. Beberapa masalah 
tersebut dapat diatasi dengan menerapkan teknologi sinkronisasi birahi menggunakan hormone 
sehingga dapat diketahui lebih pasti waktu birahi dan waktu yang tepat untuk melaksanakan IB.  
Mengingat potensi ternak kambing PE sebagai ternak multiguna (perah dan potong), maka 
perlu dilakukan penerapan teknologi sesuai dengan kebutuhan masyarakat.  Apabila dikehendaki ternak 
kambing tersebut sebagai ternak perah, maka yang dibutuhkan adalah kambing betina. Sedangkan 
apabila dikehendaki sebagai ternak potong, maka yang dikembangkan adalah kambing jantan. Oleh 
karena itu tujuan lebih lanjut penelitian ini adalah   penerapan  teknologi IB dengan dosis dan waktu 
yang tepat yang  yang dapat menghasilkan cempe (anak kambing) pilih kelamin. 
 
Bahan dan Metoda 
 
Penelitian ini dilakukan di laboratorium Fisiologi Reproduksi FKH Unair dan UPT- HMT Ternak 
Kambing, Singosari, Malang. Waktu penelitian berlangsung sekitar 8 - 9 bulan, dimulai pada awal bulan 
Maret 2017. 
 
Ternak. Penelitian ini menggunakan 30 ekor kambing PE   betina yang sudah pernah beranak, Semen 
beku Kambing Etawah  yang digunakan  bentuk beku dalam kemasan straw dengan konsentrasi 50 juta 
spermatozoa/straw (produksi Balai Inseminasi Buatan Singosari, Malang).  
 
Obat-obatan. Untuk penyerentakan birahi digunakan hormon Prostaglandin F2α (Lutalyse), hormone 
hCG, vitamin B, antibiotika  dan Kit Elisa untuk pemeriksaan hormone Progesteron.  
 
Alat-alat. Peralatan suntik, peralatan inseminasi lengkap, speculum, container N2 cair, ultrasonografi. 
 
Metode Penelitian 
   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis berapa yang menunjukkan angka kebuntingan tertinggi. 
Tigapuluh ekor kambing betina yang dibagi dalam 3 kelompok masing masing terdiri dari 10 kambing 
betina PE. Kambing kambing tersebut dilakukan pengamatan dengan USG  untuk mengetahui kualitas 
korpus luteumnya dan untuk memastikan tidak dalam keadaan bunting serta untuk mengetahui aktivitas 
reproduksinya. Kambing kambing tersebut dilakukan penyerentakan birahi dengan menggunakan 
PGF2α dengan dosis 2.5 mg secara injeksi pada vulva.  Injeksi PGF2α dilakukan 2 kali dengan selang 
11 hari.  Kambing kambing tersebut diharapkan akan birahi 2-3 hari pascainjeksi yang dihitung sebagai 
hari ke 0 dari siklus birahi. Inseminasi dilakukan pada kambing kambing yang menunjukkan tanda tanda 
birahi.  Kelompok I kambing kambing di lakukan inseminasi dengan dosis 1 straw semen beku, 
kelompok II diinseminasi dengan dosis 2 straw dan kelompok III diinseminasi dengan dosis 3 straw. 
Bersamaan dengan inseminasi tersebut kambing kambing disuntik dengan hCG dengan dosis 300 IU 
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intra muskuler. Pengambilan darah untuk peneraan kadar hormone progesterone dilakukan 3 kali yaitu 
pada hari 0 waktu inseminasi,  hari ke 7 serta 21 hari sesudahnya. Pengamatan birahi yang timbul 21-
24 hari sesudah IB dilakukan untuk mengetahui  Non Return Rate.  
Deteksi kebuntingan yang terjadi dilakukan dengan  alat USG pada umur kebuntingan 60 hari dan 
melalui kelahiran. Data angka kebuntingan dan persentase kebuntingan kembar yang diperoleh 
ditabulasi dan dilakukan analisis dengan menggunakan Chi Square.  Untuk mengetahui lebih lanjut 
hubungan antara dosis inseminasi dan persentase kebuntingan serta kebuntingan kembar dilakukan uji 
korelasi. 
 
Hasil dan Diskusi 
Dari serangkaian pelaksanaan penelitian yang didahului dengan sinkronisasi birahi menggunakan 
hormone PGF2α pada ke tiga puluh kambing, kemudian di injeksi hCG pada waktu di IB maka    
didapatkan hasil  pada perlakuan 1  kebuntingan yang didapat sejumlah 6 ekor (6/10) atau 60% 
sedangkan pada kelompok perlakuan 2 dan 3 masing masing didapatkan kebuntingan sejumlah 10 ekor 
(10/10) 100%. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Persentase Kebuntingan Antar Perlakuan 
No. Perlakuan Sampel (ekor) Kebuntingan(ekor) Persentase  (%) 
1. Perlakuan I 10 6 60 
2. Perlakuan II 10 10 100 
3. Perlakuan III 10 10 100 
 
Cukup rendahnya angka kebuntingan pada kelompok perlakuan 1 disebabkan karena jumlah 
spermatozoa yang diinseminasikan juga cukup rendah yaitu sejumlah 50 juta/straw. Rendahnya 
keberhasilan bunting pada kambing hasil IB antara lain karena kegagalan spermatozoa sampai ke 
tempat pembuahan (tuba falopii). Menurut Salamon 1962  angka kebuntingan didapat dengan 
menginseminasikan antara 28 – 128 juta spermatozoa.  Masih menurut Salamon (1962) terdapat 
hubungan yang linier bahwa setiap kenaikan 25 juta spermatozoa angka kebuntingan meningkat 13 %.   
Hasil inseminasi pada penelitian ini menunjukkan bahwa dosis 2 dan 3 straw (100–150 juta 
spermatozoa)  dapat menghasilkan kebuntingan 100 %  Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Persentase Kebuntingan 
 
Permasalahan umum yang mungkin dihadapi pada aplikasi teknologi IB  kambing  adalah (1) 
Kualitas semen beku rendah yang dapat diakibatkan karena jumlah spermatozoa dan cara penimpanan 
serta distribusi yang memerlukan N2cair tidak memadai  (2) Kinerja reproduksi betina akseptor IB 
bervariasi, (3) Teknik dan waktu inseminasi belum tepat mengingat sulitnya deteksi berahi pada 
kambing serta struktur servixnya yang rumit, dan (4) belum optimalnya manajemen pemeliharaan 
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Rendahnya kualitas semen juga dapat terjadi pada waktu dilakukan thawing yang ditandai 
dengan terjadinya kerusakan pada ultrastruktur, biokimia dan fungsional spermatozoa yang 
menyebabkan terjadinya penurunan motilitas dan daya hidup, kerusakan membran plasma dan tudung 
akrosom, dan kegagalan transport dan fertilisasi. 
Tinggi atau rendahnya fertilitas pelaksanaan IB sangat ditentukan oleh pelaksanaan inseminasi,  
sedangkan pelaksanaan inseminasi sendiri dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu (1) waktu inseminasi, (2) 
teknik inseminasi, dan (3) volume serta jumlah spermatozoa motil. Waktu inseminasi berkaitan erat 
dengan puncak kesuburan ternak betina, yaitu pada waktu menjelang ovulasi.   
Waktu ovulasi pada kambing 24-36 jam sesudah munculnya gejala birahi (Jainudeen dan Hafez, 
2000). Menurut Hafez, 2000 waktu inseminasi pada kambing dilakukan beberapa jam sebelum ovulasi, 
yaitu 12-18 jam setelah muncul gejala birahi.  Dikenal ada tiga macam teknik inseminasi yaitu 
inseminasi vaginal (vaginal insemination), inseminasi serviks (cervical insemination) dan inseminasi 
intra uterus (intrauterine insemination). Dari ketiga teknik inseminasi ini yang praktis dan menghasilkan 
kebuntingan yang tinggi  di lapangan adalah inseminasi serviks.   Menurut Kershaw C.M., et al.(2005) 
struktur anatomi serviks domba dan kambing lebih kompleks berkelok kelok.  Hal inilah yang 
menyebabkan inseminasi pada kambing dibutuhkan konsentrasi spermatozoa yang lebih tinggi. 
Penelitian ini didahului dengan penyerentakan / sinkronisasi birahi terhadap seluruh kambing 
PE betina penelitian. Sinkronisasi bertujuan  menemukan waktu yang tepat untuk aplikasi  IB serta 
mendapatkan ovulasi yang hampir bersamaan waktunya. Sinkronisasi berahi dilakukan dengan 
menggunakan PGF2α. PGF2α adalah hormone yang berperan sebagai luteolitik untuk melisiskan 
korpus luteum (CL) yang ada dan merangsang terjadinya fase folikuler selanjutnya.  Proses ini 
merangsang ovarium untuk melakukan proses pertumbuhan folikel baru yang secara sinergis terbentuk 
pula sel telur di dalamnya (oogenesis pada follicular phase). Diharapkan akan terbentuk sel sel telur 
baru untuk diovulasikan. 
Kebuntingan terjadi setelah sel telur diovulasikan yang kemudian difertilisasi oleh sperma-
tozoa. Kambing betina PE juga bersifat prolific sehingga apabila ovulasi terjadi lebih dari satu dalam 
satu siklus maka dapat menghasilkan lebih dari satu blastosis per kebuntingan (Tabel 2).  
  
Tabel 2.  Persentase Kebuntingan Kembar 
No. Perlakuan Jumlah Sampel (ekor) Kebuntingan Kembar (ekor) Persentase (%) 
1. Perlakuan I 10 3 30 
2. Perlakuan II 10 5 50 
3. Perlakuan III 10 5 50 
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Seperti yang kita ketahui bahwa ternak kambing termasuk hewan prolifik artinya dalam satu 
kelahiran bisa terdapat lebih dari satu anak atau kembar.  Kejadian kebuntingan kembar dapat terjadi 
apabila terdapat lebih dari satu sel telur yang diovulasikan dan masing masing dibuahi oleh spermatozoa 
(Dizygotik) atau terjadi ovulasi hanya satu sel telur saja dan  dibuahi oleh spermatozoa kemudian terjadi 
pembelahan menjadi dua (Monozygotik).  Sebagaimana tertera pada Gambar 2. dalam penelitian ini 
terlihat bahwa kejadian kebuntingan kembar banyak terjadi pada perlakuan 2  yaitu 5/10 (50%) dan 3 
yaitu 5/10 (50%) sedangkan pada perlakuan 1 hanya didapatkan kebuntingan kembar 3/10 (30%). Hal 
ini  menandakan bahwa jumlah sel spermatozoa yang di inseminasikan konsentrasinya kurang pada 
perlakuan 1 yaitu hanya 50 juta/straw sedangkan pada perlakuan 2 dan 3 masing masing 100 juta sel 
spermatozoa (2 straw) dan 150 juta sel spermatozoa (3 straw). 
Tingginya fertilitas hasil IB ditentukan pada pelaksanaannya. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa inseminasi dilakukan pada waktu yang tepat yaitu saat terlihat tanda berahi setelah  11 (+2) hari 




Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa keberhasilan dari IB pada kambing PE dapat 
cukup tinggi apabila konsentrasi spermatozoa per inseminasi cukup tinggi yaitu  100 juta/dosis 
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Pengaruh Tepung Jahe (Zingiber officinale R.) dalam Ransum terhadap Kadar 
Serum Glutamat Oksaloasetat Transaminase dan Serum Glutamat Piruvat 
Transaminase Darah Ayam Broiler  
 
Isroli1,a), Sugiharto1, b), E.Widiastuti1, c), dan T. Yudiarti1, d) 





Penelitian bertujuan mengkaji kandungan enzim serum glutamat oksaloasetat transaminase (SGOT) dan 
serum glutamat piruvat transaminase (SGPT) darah ayam broiler yang diberi aditif tepung jahe dalam 
ransum. Sebanyak 100 ekor DOC broiler digunakan dalam penelitian ini. Rancangan yang digunakan 
adalah rancangan acak lengkap (RAL) terdiri 5 perlakuan 4 ulangan, sehingga ada 20 unit percobaan, 
masing-masing unit berisi 5 ekor ayam. Ransum yang diberikan disusun dengan kandungan protein 
kasar 19,5% dan EM 3000 Kkal/kg. Perlakuan yang diterapkan berupa T0 (ransum tanpa ditambah 
tepung Jahe), T1 (ransum +0,5% tepung Jahe), T2 (ransum +1% tepung Jahe), T3 (ransum +1,5% 
tepung Jahe), T4 (ransum +2,0% tepung Jahe). Parameter yang diukur berupa kadar SGPT dan SGOT 
darah dan bobot relatif hati. Data yang terkumpul dianalisis keragamannya pada taraf 5%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan penambahan aditif tepung jahe dalam ransum tidak 
berpengaruh terhadap kadar SGOT dan SGPT darah serta bobot hati ayam broiler. Rataan kadar SGPT 
untuk perlakuan T0, T1, T2, T3 dan T4 berturut-turut 1,159 U/L, 1,475 U/L, 1,442, 1,700 U/L, dan 
1,875 U/L, kadar SGOT masing-masing 187,050 U/L, 192,625 U/L, 182,900 U/L, 180,900 U/L, 
194,125 U/L dan bobot relatif hati masing-masing 2,486%, 2,582%, 2,425 %, 2,526% dan 2,940%. 
Dapat disimpulkan bahwa penggunaan tepung jahe dalam ransum ayam broiler sampai taraf 2,0% tidak 
mengganggu fungsi hati. 





The study aimed to investigate the serum glutamic oxaloacetic transaminase (SGOT) and serum 
glutamic pyruvic transaminase (SGPT) of broiler chicks fed diets containing ginger (Zingiber officinale 
R.) powder. A total of 100 day-old-chicks were used in this present study. The study was designed 
according to a complete randomized design consisting of 5 treatments and 4 replications with 5 chicks 
in each. The diets given to chicks were consist of 19.5% crude protein content and 3000 Kcal/kg energy 
metabolism. The chicks were randomly allotted to T0 (diet without ginger powder), T1 (diet with 0.5% 
ginger powder), T2 (diet with 1% ginger powder), T3 (diet with 1.5% ginger powder), T4 (diet with 
2,0% ginger powder). Parameters measured were SGPT and SGOT levels in the serum and the relative 
weight of liver. The results showed that the dietary inclusion with ginger powder did not affect SGOT 
and SGPT levels and broiler liver relative weight. The levels of SGPT for T0, T1, T2, T3, T4 groups 
were 1.159 U/L, 1.475 U/L, 1.700 U/L and 1.875 U/L, respectively, while the SGOT levels were 187.050 
U/L, 192.625 U/L, 182.900 U/L, 194.125 U/L, 180.900 U/L, 194.125 U/L and the relative weights of 
liver were 2.486%, 2.582%, 2.425%, 2.526% and 2.940%, respectively. It can be concluded from the 
present trial that the use of ginger powder in a broiler ration up to 2.0% level does not interfere the 
liver function. 
Keywords: broiler, ginger, liver, SGPT, SGOT 
 




Indonesia kaya akan tumbuhan rempah khususnya jahe. Manfaat dari jahe antara lain sebagai anti 
inflamasi, penghangat (efek termogenik), penurun kadar kolesterol, dan mencegah nausea. Kemampuan 
tersebut disebabkan oleh adanya senyawa bioaktif yang terkandung dalam rimpang jahe, antara lain 
senyawa phenolic (shogaol dan gingerol), sesquiterpen (bisapolen, zingiberen, zingiberol, curcurmen), 
dan senyawa lain (6-dehydrogingerdion, galanolakton, asam gingesulfonat, zingeron, geraniol, neral, 
monoakyldigalaktosylglyserol, gingerglycolipid) (Kemper, 1999). Jahe merupakan salah satu herbal 
yang meningkatkan bobot badan ayam broiler (Sulistyoningsih, 2015). 
Broiler saat ini menjadi andalan untuk pemenuhan kebutuhan protein hewani bagi masyarakat, 
karena harga dagingnya yang terjangkau. Guna memenuhi permintaan konsumen, berbagai usaha untuk 
meningkatkan produktivitas broiler telah dilakukan, diantaranya adalah penggunaan bahan herbal 
sebagai aditif ransum. Jahe merupakan salah satu herbal yang digunakan meningkatkan produktivitas 
ayam broiler. Jahe (Zingiber officinale R.) merupakan tumbuhan rimpang yang sering digunakan 
sebagai bahan obat tradisional dan ditambahkan dalam makanan. Jahe juga digunakan untuk 
meningkatkan pertumbuhan ternak karena bahan bioaktif terutama minyak atsiri dapat merangsang 
kelenjar pencernaan, baik untuk meningkatkan nafsu makan dan kecernaan. Meningkatnya nafsu makan 
berpotensi meningkatkan pencernaan dan meningkatkan metabolisme. 
Proses metabolisme tubuh diatur dalam hati. Hati merupakan organ penting yang mempunyai 
fungsi utama dalam proses metabolisme dan detoksifikasi racun yang masuk ke dalam tubuh. Pada 
proses metabolisme, sejumlah besar senyawa xenobiotik (senyawa yang bersifat racun dalam tubuh 
organisme) berpotensi untuk menimbulkan kerusakan hati (hepatotoksik) (Nugrahani dan Sofia, 2011). 
Penggunaan jahe dalam jangka lama dan dosis yang kurang tepat dapat memperberat kerja hati dalam 
melakukan detoksifikasi. 
Laju metabollisme meningkat dan proses detoksifikasi yang dilakukan hati, dapat menyebabkan 
kelelahan yang akan menghambat kinerja hati. Terhambatnya kinerja hati akibat detoksifikasi racun 
secara terus menerus dapat mengakibatkan gangguan fungsi hati. Gangguan fungsi hati diketahui 
melalui indikator kandungan enzim transaminase yaitu enzim serum glutamat oksaloasetat 
transaminase (SGOT) dan serum glutamat piruvat transaminase (SGPT) yang semakin meningkat. 
Mengingat hal tersebut, hati yang sehat dan kinerja maksimal merupakan syarat mutlak agar ayam 
broiler menghasilkan produk dengan kualitas yang tinggi.Jahe sebagai phytobiotik (imbuhan pakan) 
dalam ransum broiler sampai 2,0% selama 5 minggu berturut-turut memberikan efek yang baik pada 
konsumsi ransum, bobot badan dan konversi ransum namun terjadi penurunan kondisi dan terjadi 
peradangan hati, ginjal, dan otot (Herawati, 2010). Agar kinerja hati tetap tinggi tanpa mengalami 
gangguan, diperlukan protektor dimana antioksidan dan ekstrak MeOH jahe mempunyai fungsi sebagai 
hepatoprotektor(Lukivskaya dkk., 2006; Bachri, 2011). 
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penambahan bahan pakan hebal tepung Jahe dalam ransum terhadap kadar serum glutamat oksaloasetat 
transaminase (SGOT) dan serum glutamat piruvat transaminase (SGPT) dalam darah dan bobot relative 
hati ayam broiler. Diharapkan jahe menjadi herbal yang meningkatkan produktivitas tanpa memberikan 
efek buruk bagi broiler. 
 
Materi dan Metode  
 
Materi yang digunakan dalam penelitian adalah 100 ekor ayam broiler unsex berumur satu hari 
dengan bobot badan awal rata-rata 44,97±1,316 g. Ransum yang diberikan disusun dari bahan yang 
disiapkan dengan kandungan nutrient sebagaimana tertera pada Tabel 1, selanjutnya disusun menjadi 
ransum sehingga diperoleh susunan ransum sebagaimana disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 1. Kandungan Nutrien Bahan Penyusun Ransum 
Bahan Penyusun ransum 
Jenis nutrien 
PK SK LK Ca P EM 
 ----------------------------- (%) ---------------------------- (Kkal/kg) 
Jagung Kuning 7,55 8,33 2,26 0,03 0,06 3281,00 
Bekatul 11,61 26,70 7,50 0,05 1,69 2547,00 
Bungkil Kedelai 47,53 7,60 0,51 0,05 0,69 2995,00 
Tepung Ikan 54,02 9,89 7,76 7,06 3,30 3131,00 
PMM 57,90 9,72 12,13 1,01 2,24 3232,00 
MBM 47,84 3,62 7,11 2,37 1,89 2674,00 
Premix 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
Tepung Jahe 9,40 5,42 5,15 0,09 0,00 0,00 
Sumber : 1) Analisis Proksimat Bahan Pakan di  Lab. Ilmu Nutrisi dan Pakan FPP UNDIP 
 2) EM diperoleh dari konversi GE dengan formula EM = 72% × GE (Schaible, 1979). 
 3) Analisis Jahe di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Tengah di Ungaran, Semarang. 
 
 
Tabel 2. Komposisi Bahan Penyusun Ransum dan Kandungan Nutrien Ransum 
Bahan Penyusun Ransum 
Perlakuan 
T0 T1 T2 T3 T4 
 ----------------------------------- % -------------------------------------- 
Jagung 55,00 55,00 55,00 55,00 55,00 
Bekatul 17,00 17,00 17,00 17,00 17,00 
Bungkil Kedelai 15,00 15,00 15,00 15,00 15,00 
Tepung Ikan 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
PMM 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
MBM 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
Premix 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 
Tepung Jahe 0,00 0,50 1,00 1,50 2,00 
Total 100,00 100,50 101,00 101,50 102,00 
Kandungan Nutrien :      
EM (kkal/kg) 3048,23 3033,07 3018,05 3003,18 2988,46 
PK (%) 19,66 19,61 19,55 19,50 19,46 
SK (%) 11,19 11,16 11,13 11,10 11,08 
LK (%) 3,67 3,68 3,69 3,70 3,70 
Ca (%) 0,44 0,44 0,44 0,44 0,43 
P (%) 0,69 0,68 0,68 0,68 0,67 
 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari 
5 perlakuan dengan 4 ulangan, sehingga ada 20 unit percobaan, masing-masing unit berisi 5 ekor ayam. 
Perlakuan yang diterapkan adalah sebagai berikut. 
T0:  Ransum tanpa ditambah tepung Jahe 
T1:  Ransum +0,5% tepung Jahe 
T2:  Ransum +1,0% tepung Jahe 
T3:  Ransum +1,5% tepung Jahe 
T4:  Ransum +2,0% tepung Jahe 
Sampel darah diambil dari vena brachialisdi bawah sayap pada hari ke 32, ditampung dalam vacum 
tube 3ml dan diletakkan pada cool box (kotak pendingin). Parameter yang diukur meliputi kadar serum 
glutamat oksaloasetat transaminase (SGOT), serum glutamat piruvat transaminase (SGPT) dalam 
darah, dan bobot relatif hati  ayam broiler.  Data yang diperoleh dianalisis keragamannya pada taraf 5% 
(Gomez dan Gomez (1995) 
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Hasil dan Diskusi 
Rata-rata kadar SGPT, SGOT dan bobot relatif hati ayam broiler yang diberi tambahan tepung 
jahe dalam ransum, disajikan pada Tabel 3.  
 
Tabel 3.  Rata-rata Kadar SGPT, SGOT dan Bobot Relatif Hati Ayam Broiler yang Diberi 
Tepung  Jahe dalam Ransum 
Parameter 
Perlakuan tepung jahe 
0,0% 0,5% 1,0% 1,5% 2,0% 
SGPT (U/L) 1,16±0,52 1,47±1,04 1,44 ±1,04 1,70±0,53 1,87±0,88 
SGOT (U/L) 187,05±19,90 192,62±40,97 182,90±29,27,83 180,90±27,90 194,12±29,11 
Bobot hati (%)  2,49±0,37  2,58±0,09  2,42±0,35  2,53±0,13 2,94±0,12 
 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap kadar 
SGPT, SGOT dan bobot relatif hati. Hal ini menunjukkan bahwa tepung Jahe dalam ransum tidak 
mengandung zat toksik yang dapat memaksa hati melakukan detoksifikasi. Pemberian tepung jahe 
sampai 2% dalam ransum tidak berdampak negatif terhadap sel hati terutama kerusakan sel sehingga 
tidak mengakibatkan kenaikan kadar SGOT. Di dalam hati terjadi proses penyimpanan energi, 
pembentukan protein dan asam empedu, pengaturan metabolisme kolesterol dan detoksifikasi 
racun/obat yang masuk dalam tubuh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahan aktif yang 
terkandung dalam jahe (fenolik, sesquiterpen dan bahan lain) tidak memicu peningatan kadar SGPT 
dan SGOT.Sescuiterpen atsiri yang terkandung dalam jahe, potensial sebagai racun bagi ayam. Semua 
fitobiotik mempunyai sifat toksik namun intensitas toksisitasnya tergantung pada dosis dan durasi 
pemberiannya (Herawati, 2010). Berbeda dengan bahan aktif kunyit (kurkuminoid), sebagaimana 
laporan Ernadi dan Kermanshahi (2007) dan Hosseini-Vahsan (2012), bahwa penggunaan tepung 
kunyit hingga 0,75% dan 0,8% dalam pakan ayam broiler dapat meningkatkan beberapa enzim yang 
bekerja pada hati, seperti serum glutamat oksaloasetat transaminase (SGOT) dan serum glutamat 
piruvat transaminase (SGPT) broiler umur 21 dan 42 hari, namun mempertahankan enzim lain yakni 
alkaline phosphatase (ALP) dan lactic dehydrogenase (LDH)) ayam umur 42 hari, yang secara langsung 
maupun tidak langsung mencerminkan kesehatan hati. 
Alasan lain yang menyebabkan tidak ada pengaruh nyata dari perlakuan terhadap parameter yang 
diukur adalah dikarenakan enzim SGOT sumber utamanya di hati, sedangkan enzim SGPT banyak 
terdapat pada jaringan terutama jantung, otot rangka, ginjal dan otak. Oleh karena itu pemeriksaan 
SGOT merupakan indikator yang lebih sensitif terhadap gangguan fungsi hati dibanding SGPT, 
walaupun elevasi kadar keduanya merupakan indikator gangguan fungsi hati (Haribi dkk, 2009). 
Gangguan fungsi hati merupakan akibat dari rusaknya sel hepatosit. Selanjutnya rusaknya sel hepatosit 
tersebut menyebabkan perubahan fungsi transport dan permeabilitas membran, sehingga terjadi 
pelepasan enzim SGOT dan SGPT yang ada di sitoplasma menuju sirkulasi darah (Ramaiah, 2007). 
Kadar SGPT dan SGOT dari penelitian ini menunjukkan berada dalam kisaran normal, yakni kadar 
SGPT berkisar 1,16-1,87 U/L, kadar SGOT berkisar 187,050-194,12U/L. Kadar SGOT bahkan lebih 
rendah dari penelitian lain, yakni Ernadi dan Kermanshahi (2007), bahwa kadar SGOT ayam broiler 
yang diberi tepung kunyit 0,25-0,75 % adalah 172,2-279,6 U/L, sedangkan kadar SGPT 12,6-26,2 U/L. 
Bobot hati berkisar antara 2,42-2,94%, tidak berbeda dengan bobot hati broiler yang diberi tepung jahe 
dalam ransum hasil penelitian Sulistyoningsih (2015), yakni 2,59%. . 
 
Kesimpulan  
Dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung jahe dalam ransum ayam broiler sampai taraf 2,0% tidak 
mengganggu fungsi hati. 
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Daya Tahan Padang Penggembalaan Campuran Rumput Dan Legum Herba 
Terhadap Tekanan Penggembalaan Di Lahan Sub-optimal 
 
Iwan Herdiawan1, a), dan Endang Sutedi1, b) 




Kualitas padang penggembalaan tidak hanya ditentukan oleh produksi dan nilai nutrisinya saja, tetapi 
ketahanan injakkan dan renggutan merupakan dua parameter yang saling berhubungan satu dengan 
yang lain dalam menentukkan penilaian kelestariannya (sustainability assesment). Kemampuan padang 
penggembalaan terhadap tekanan penggembalaan sangat dipengaruhi oleh jumlah ternak yang 
digembalakan, jenis tanaman pakan, sistem perakaran, tekstur tanah, dan musim. Penelitian 
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial, faktor pertama kombinasi campuran 4 jenis 
rumput pangonan (Paspalum notatum, Chloris gayana, dan Brachiaria decumbens) dan 3 jenis legum 
herba (A. glabrata, Calopogonium mucunoides, dan Pueraria phaseloides), sehingga terdapat 12 
kombinasi rumput dan legum herba. Faktor kedua adalah jumlah ternak kerbau yang digembalakan (1,2, 
dan 3 ekor), lama penggembalaan 2 jam, dan masing-masing diulang sebanyak 2 kali. Peubah yang 
diamati adalah ketahanan renggutan dan ketahanan injakkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ketahanan renggutan dan injakkan campuran rumput Paspalum notatum dan Pueraria phaseloides 
nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan campuran rumput dan legum herba lainnya.  
Kata kunci : padang penggembalaan, intercropping, ketahanan renggutan dan injakkan 
 
Abstract 
The quality of pasture is not only determined by the production and the nutritional value, but the 
endurance of stepping and unpluging are two parameters that are interconnected with each other in 
establishing its sustainability assessments. The grazing ability is greatly influenced by the number of 
cattle, the type of feeding crop, root system, soil texture, and climate. The study used factorial 
randomized block design (RBD), the first factor was a combination of 4 types of grass (Paspalum 
notatum, Chloris gayana and Brachiaria decumbens) and 3 types of herbaceous legumes (A. glabrata, 
Calopogonium mucunoides, and Pueraria phaseloides), so there were 12 combination of grass and 
herbaceous legumes. The second factor is the number of buffalo cattle grazed (1,2, and 3 head), grazing 
time 2 hours, and each repeated 2 times. The observed variables are unplug and stamping durability. 
The results showed that the unplug and stamping durability of mixture Paspalum notatum and Pueraria 
phaseloides significantly (P <0.05) higher than the other mixture of grass and herbaceous legumes. 
Key word : Pasture, intercropping, unplug and stemping endurace 
 
Pendahuluan 
  Kualitas padang penggembalaan tidak hanya ditentukan oleh produksi dan nilai nutrisinya saja, 
tetapi yang menjadi dasar adalah kemampuan padang penggembalaan tersebut untuk bertahan terhadap 
tekanan penggembalaan. Dalam menjaga kelestaian padang penggembalaan diperlukan tanaman pakan 
yang toleran terhadap renggutan dan injakkan, disamping perawatan dan manajemen penggembalaan. 
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Demikian pula yang dinyatakan Yunus (1997), bahwa padang penggembalaan adalah tempat atau lahan 
yang ditanami rumput unggul dan atau leguminosa (jenis rumput/ legum) yang tahan terhadap injakan 
dan digunakan untuk menggembalaan ternak. Ketahanan injakkan dan renggutan merupakan dua 
parameter kualitas padang penggembalaan yang saling berhubungan satu dengan yang lain dalam 
menentukkan penilaian kelestariannya (sustainability assesment). Ketahanan injakkan dan renggutan 
sangat beruhungan erat dengan jenis tanaman, sistem perakaran, tekstur tanah, dan iklim.  
  Pada umumnya jenis rumput-rumputan tahan terhadap injakan dan renggutan disebabkan 
sistem perakarannya berbentuk serabut, stolon dan rhizoma, sedangkan leguminosa cover crop bentuk 
perakarannya tidak membentuk jaringan yang kuat dalam tanah tetapi menjalar diatas permukaan tanah, 
sehingga tidak begitu tahan terhadap injakan dan renggutan. Tekstur tanah yang memiliki kandungan 
liat (clay) yang tinggi akan lebih tahan renggutan dan injakkan, dibandingkan dengan tanah yang 
banyak mengandung pasir (sand). Hal ini disebabkan karena pada tanah liat (clay) sistem perakaran 
tanaman  lebih dalam dan kuat memegang partikel tanah, sehingga lebih tahan direnggut dan diinjak. 
Pada saat musim kemarau, tanaman mengalami defisit air dan lebih rentan terhadap defoliasi 
(penggembalaan) dan memerlukan waktu cukup lama untuk pertumbuhan kembali (regrowth), sehingga 
tekanan penggembalaan pada saat musim kemarau lebih berat dibandingkan musim hujan. Upaya 
perbaikan padang penggembalaan dilahan sub-optimal, dapat dilakukan melalui introduksi tanaman 
pakan unggul (rumput dan legum) toleran penggembalaan. Disamping pengaturan pola tanam dengan 
tumpang sari (intercropping), tanaman lorong (alley cropping), atau tanaman campuran (mix crops), 
guna meningkatkan botanis agar tekanan penggembalaan berkurang pada tanaman utama (rumput). 
Penelitian bertujuan mengetahui kestabilan tanaman rumput dan leguminosa sebagai bakal padang 
penggembalaan di lahan sub-optimal, melalui pengujian terhadap ketahanan renggutan dan injakan. 
 
Bahan dan Metoda 
 
Penelitian dilakukan di Kelompok Tani Bukit Satwa Neglasari, Kabupaten Lebak, propinsi Banten. 
Rata-rata curah hujan 1100 mm/tahun, temperatur 32-36oC, kelembaban 56-66% (SMPK, 2015), jenis 
tanah PMK (Acrisol), pH tanah 4,81 dengan tekstur tanah pasir 19,5%, debu 30,75, dan liat 50%. 
(BBDSLP, 2015). Penanaman rumput dan leguminosa herba sebagai calon padang penggebalaan telah 
dilakukan pada bulan Maret 2015, dengan interval panen 30 hari. Selanjutnya pada tahun 2016, calon 
padang penggembalaan dianggap sudah stabil dan dievaluasi terhadap tekanan penggembalaan.  
   
Uji ketahanan renggutan dan injakkan  
Pengujian ketahanan renggutan dan injakkan dilakukan dengan menggunakan ternak kerbau berumur 2 
tahun, bobot badan rata-rata ± 250 kg, yang digembalakan pada 12 plot percobaan seluas 100 m2, selama 
2 jam. Jumlah ternak kebau yang digunakan sebanyak 3 ekor, dan setiap plot mendapat perlakuan sama 
dari jumlah ternak yang digembalakan.   Sistem penggembalaan dilakukan dengan cara mengikat kerbau 
menggunakan tambang plastik sepanjang 6 m tepat ditengah-tengah plot percobaan. Pengamatan 
pertama dilakukan tiga tahap;  tahap I pengujian dilakukan terhadap 12 plot percobaan dengan 
menggunakan 1 ekor kerbau, selang 1 bulan dilakukan uji tahap II, menggunakan 2 ekor kerbau, 
selanjutnya selang 1  bulan dilakukan uji tahap ketiga menggunakan 3 ekor kerbau.  
Pengamatan  kedua dilakukan hal yang sama setelah plot percobaan diistirahatkan selama 2 bulan untuk 
recovery tanaman. Pengamatan ketahanan renggutan dan injakkan dilakukan secara bersamaan yang 
dilakukan pada setiap plot percobaan dengan mengamati jumlah renggutan, jumlah tanaman yang 
tercabut dari akarnya, tingkat kerusakan tanaman akibat injakkan, dan pertumbuhan kembali tanaman 
(regrowth) selama dilakukan penggembalaan. Selanjutnya dilakukan pengambilan cuplikan secara acak 
dari setiap plot yang diuji dengan menggunakan kuadran berukuran 1x1m2  (Brougham, 1956). 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAK) faktorial dengan perlakuan 12 pola 
intecroping sebagai faktor pertama, dan jumlah ternak kerbau yang digembalakan (1,2, dan 3 ekor) 
sebagai faktor kedua, masing-masing perlakuan diulang 2 kali (Gomez dan Gomez, 1984). Peubah yang 
diamati adalah ketahanan renggutan dan injakkan yang diamati dalam dalam cuplikan kuadran 
berukuran 1x1 m2. 
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Hasil dan Diskusi 
Ketahanan Renggutan 
 Berdasarkan hasil sidik ragam, terdapat interaksi antara jumlah ternak yang digembalakan dengan 
jumah tanaman yang tercabut selama penggembalaan. Hasil menunjukkan pada setiap plot percobaan 
terjadi penurunan tingkat ketahanan renggutan sejalan dengan penambahan jumlah ternak yang 
digembalakan.  
 
                
Gambar 1. Ketahanan Renggutan  Intercropping Rumput  
dan Herbaceous legumes pada Level Tekanan Penggembalaan Berbeda 
 
  Plot percobaan P. notatum + P. Phaseloides, P. notatum + C. mucunoides, P. notatum + A. 
glabrata B. decumbens + C. mucunoides, B. decumbens + P. phaseloides memiliki ketahanan 
renggutan cukup stabil dibandingkan plot percobaan lain sekalipun jumlah ternaknya ditambah. 
Sedangkan plot percobaan C. gayana campuran dengan leguminosa  A. glabrata,  C. mucunoides 
menunjukan yang terendah, tidak berbeda halnya dengan C. plectostachyus dengan A, glabrata dan P. 
phaseloides. Sedangkan C. gayana + P. phaseloides lebih tahan renggutan dibandingkan dengan  C. 
plectostachyus  dengan  P. phaseloides dan C. mucunoides. Hal ini kemungkinan sangat berhubungan 
erat dengan tingkat kompatibiltas antara rumput dan jenis leguminosa tertentu yang menjadikannya 
lebih tahan renggutan. 
  Ketahanan renggutan sangat dipengaruhi oleh kerapatan tanaman, tingkat kompatibilitas 
tanaman, morfologi akar, tekstur tanah,  musim, dan jenis ternak yang digembalakan. Pada umumnya 
tanaman yang berasal dari family gramineae seperti halnya rumput-rumputan memiliki akar serabut, 
akan tetapi beberapa diantaranya berupa rhizome atau stolon. P. notatum memiliki akar berbentuk 
rhizome yang dibawahnya membentuk jarring laba-laba yang lebih tahan terhadap renggutan.      
Ketahanan injakkan 
  Berdasarkan hasil sidik ragam terdapat interaksi antara ketahanan injakkan dengan jumlah 
ternak yang digembalakan. Hasil analisis menunjukkan bahwa plot percobaan P. notatum + P. 
phaseloides pada pengujian injjakan dengan menggunakan 1 ekor kerbau menunjukkan paling tinggi 
dan secara umum hampir semua plot menunjukkan daya tahannya, tetapi pada plot percobaan rumput 
C. gayana dengan A. glabrata menunjukkan paling rendah.  
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Gambar 2. Ketahanan Injakkan Intercropping Rumput  
dan Herbaceous legumes pada Level Tekanan Penggembalaan Berbeda 
 
  Dengan penambahan jumlah ternak kedalam plot percobaan, maka tekanan penggembalaan 
semakin berat, dan hasil pengamatan menunjukkan bahwa plot rumput P. notatum + P. phaseloides 
nyata paling tahan injakkan sekalipun jumlah ternak ditambahkan sampai 3 ekor per plotnya. Plot 
percobaan rumput C. gayana + A. glabrata menunjukkan paling rendah ketahanan injakkanya, tetapi 
C. gayana + P. phaseloides dan C. gayana + C. mucunoides tidak berbeda dengan plot percobaan C. 
plectostachyus + C. mucunoides dan C. plectostachyus + A. glabrata. Hal ini kemungkinan lebih 
disebabkan adanya compatibilitas antar tanaman rumput dan legum yang berbeda sehingga 
menghasilkan data yang berbeda pula. Ketahanan injakkan sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
tanaman untuk hidup dan tumbuh kembali setelah penggembalaan, tergantung pada kerapatan, 
kompatibiltas tanaman, dan morfologi tanaman, tingkat kesuburan tanah, tekstur tanah, musim, jenis 




1. Intercropping rumput P. notatum dan P. phaseloides  memiliki daya tahan terhadap renggutan dan 
injakkan dibandingkan intercropping rumput dan legume herba lainnya;  
2. Daya tahan tanaman pakan (rumput dan legume)terhadap tekanan penggembalaan 
dipengaruhi oleh jenis tanaman, kompatibiltas tanaman, morfologi akar, tingkat kesuburan 
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Optimasi Pembuatan Susu Fermentasi Soyoghurt Kombinasi Antara Susu Sapi 
Dengan Susu Kedelai Menggunakan Bakteri Probiotik 
 
 
  Jajang Gumilar, Lovita Andriani, Nanah, dan Noldi A. W. Lengkey 
  Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran 
 
  Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lama waktu fermentasi pembentukan susu fermentasi 
Soyoghurt yaitu kombinasi antara susu sapi dengan susu kedelai. Standar pembentukan Soyoghurt 
mengikuti pembentukan yoghurt, apabila pH Soyoghurt mencapai kisaran pH 4,2 – 4,5. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Perlakuan yang diberikan adalah kombinasi antara 
susu sapi dan susu kedelai, dengan perbandingan sebagai berikut: P1 (susu sapi 100%, susu kedelai 
0%), P2 (susu sapi 80%, susu kedelai 20%), P3 (susu sapi 60%, susu kedelai 40%), P4 ( susu sapi 40%, 
susu kedelai 60%), P5 (susu sapi 20%, susu kedelai 80%), P6 (susu sapi 0%, susu kedelai 100%). Starter 
yang digunakan adalah Streptococcus thermophilus, Lactobacillus bulgaricus, dan Lactobacillus 
acidophilus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perlakuan P3, P4, dan P5 dapat menghasilkan 
Soyoghurt pada jam ke 3, P2 dapat menghasilkan Soyoghurt pada jam ke 4, P1 dapat menghasilkan 
Soyoghurt pada jam ke 6, sedangkan P6 dapat menghasilkan Soyoghurt pada jam ke 10. Kandungan 
asam laktat meningkat seiring dengan peningkatan waktu fermentasi. 
 
Kata kunci: Susu fermentasi, susu sapi, susu kedelai, bakteri probiotik 
 
Abstract 
This study aim was to determine the duration of fermentation formation of Soyoghurt fermented milk 
that made from a cow's milk with soy milk. The standard formation of Soyoghurt refere to the formation 
of yoghurt (pH range of 4.2 - 4.5). The research used descriptive method. The treatment given was a 
combination of cow's milk and soy milk, with the following comparisons: P1 (100% cow milk, 0% soy 
milk), P2 (80% cow milk, 20% soy milk), P3 (60% soy milk 40%), P4 (40% cow milk, 60% soy milk), 
P5 (20% cow milk, 80% soy milk), P6 (0% cow milk, 100% soy milk). The starter was Streptococcus 
thermophilus, Lactobacillus bulgaricus, and Lactobacillus acidophilus. The results showed that 
fermentation times for P3, P4, and P5 were 3 hours, P2 was 4 hours, P1 was 6 hours, while P6 was 10 
hours. Lactic acid content increased in line with fermentation time. 
 
Keywords: Fermentation milk, cow’s milk, soy milk, probiotic bacteria 
 
Pendahuluan 
Konsumsi susu fermentasi di Indonesia, walaupun telah cukup lama dikenal, namun belum 
populer dilakukan oleh masyarakat luas. Konsumsi susu fermentasi, hingga saat ini masih banyak 
dilakukan oleh golongan masyarakat tertentu. Yoghurt adalah salah satu produk susu fermentasi yang 
diperoleh dari hasil fermentasi asam laktat pada susu yang ditambahkan biakan starter yang 
mengandung Streptococcus thermophilus and Lactobacillus delbrueckii subsp. bulgaricus (Tamine dan 
Robinson, 2007). Produk susu fermentasi ini sudah cukup populer di seluruh dunia, terutama di 
kawasan Eropa, Timur Tengah dan India; dan alasan utama mengkonsumsi yoghurt selain karena secara 
tradisi yoghurt sudah dikenal, tetapi juga karena keinginan untuk mengkonsumsi makanan yang sehat.  
Saat ini, konsumsi produk susu fermentasi yang mengandung probiotik telah dikaitkan dengan 
pencegahan, dan penyembuhan, seperti kelainan pada usus yang beragam sebagai contoh intoleransi 
laktosa, diare akut, penyakit radang usus, dan alergi makanan (Goldin dan Gorbach, 2008). Konsumsi 
yogurt komersial yang tersedia di pasaran menjadi cara termudah untuk mengkonsumsi probiotik.  
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Terlepas dari manfaat dan aksesibilitas yogurts, beberapa orang ragu untuk mengkonsumsi yoghurt 
karena takut. 
Yoghurt memiliki kandungan lemak dan kalori tinggi. Namun, beberapa jenis yogurt yang 
mengandung probiotik diketahui dapat memperbaiki beberapa parameter metabolik seperti hipertensi, 
hiperkolesterolemia, dan kesehatan gastrointestinal (Lye et al., 2009). Selain itu, penambahan suplemen 
makanan fungsional lain ke dalam yogurt dapat memperbaiki gangguan metabolisme dan memiliki efek 
sinergis dengan probiotik (Kishimoto et. al., 2009). 
Protein nabati dapat meningkatkan atau mengganti protein hewani sehingga dapat menjadi  
salah satu cara untuk menjamin kelanjutan produksi, dan memiliki manfaat terhadap kesehatan (Boland 
et al., 2013). Penggunaan protein nabati yang berhasil sebagai bahan makanan bergantung pada 
karakteristik fungsionalnya serta dampak sensorik bahan pangan tersebut pada produk akhirnya. Sifat 
fungsional yang baik seperti sifat gelasi, dan emulsifikasi, serta kandungan protein yang tinggi 
menjadikan  bahan makanan tersebut sangat  menjanjikan. Salah satu bahan makanan yang utama 
adalah bahan makanan yang berasal dari kacang-kacangan, seperti kacang kedelai.  
Kacang kedelai (Glycine max) adalah tanaman yang sangat berpotensi untuk memperbaiki 
keamanan pangan dan sekaligus mengurangi masalah-masalah yang berhubungan dengan kesehatan 
secara global, dan apabila diolah menjadi susu kedelai, dapat menjadi salah satu produk yang sangat 
bermanfaat. Susu kedelai adalah minuman yang sudah cukup dikenal secara tradisional baik di 
Indonesia maupun daerah-daerah lain. Susu kedelai (soymilk) semakin populer. Namun, sejumlah 
produk berbahan dasar kedelai memiliki pembatas penerimaan konsumen akibat adanya citarasa yang 
kurang (off-flavours) yang dapat menyebabkan produk tidak disukai konsumen . Fermentasi asam laktat 
dapat mereduksi citarasa yang tidak disukai tersebut (beany flavours) dan juga faktor-faktor  antinutrisi 
yang ada di dalam produk-produk berbahan baku kacang kedelai. 
Fermentasi juga bisa meningkatkan nilai gizi. Produk susu fermentasi dapat meningkatkan 
kadar folat, niasin, riboflavin, vitamin B12 dan vitamin B6. Fermentasi bahan makanan yang berasal 
dari kacang-kacangan dan padi-padian menggunakan bakteri asam laktat (BAL) dapat meningkatkan 
kadar tiamin dan riboflavin. Fermentasi kedelai juga memiliki potensi untuk menghasilkan peptida 
bioaktif yang mungkin dapat menyebabkan senyawa bioaktif dalam kedelai dapat diubah dibandingkan 
dengan senyawa bioaktif pada kedelai  yang tidak difermentasi. Senyawa Bioaktif dalam produk 
fermentasi ini dapat menggambarkan kerja langsung dari probiotik yang digunakan karena peptida 
diproduksi atau dilepaskan selama proses fermentasi (Buckle, et al, 2010). 
Berbagai jenis bakteri aksam laktat yang digunakan dalam fermentasi memberikan karakteristik 
yang berbeda-beda pada proses fermentasi dan produk akhir yang dihasilkannya. Kombinasi antara 
Streptococus thermophilus, Lactobacilus bulgaricus, dan Lactobacilus acidphilus memiliki peran 
simbiosis mutualisme. S. thermophilus mefermentasi laktosa, sukrosa, glukosa, dan fruktosa 
menghasilkan produk utama berupa asam laktat, dan kompone flavour lainnya yang dapat menstimulus 
L.  bulgaricus dan L. acidophilus. L. bulgaricus dengan aktivitas protease dan peptidasenya dapat 
menghasilkan asam amino dan peptidase yang dapat mendukung pertumuhan S. thermophilus. L. 
bulgaricus juga dapat merombak laktosa menjadi asam laktat. L. acidphilus dapat menghasilkan asam 
laktat sebanyak 0,3 – 1,9%. Untuk mendukung pertumbuhannya L. acidophilus membutuhkan asam 
lema, mineral, peptida dan asam amino, asam nukleat terurai, serta vitamin B komplek sehingga akan 
lebih baik tumbuhnya apabila ditambahkan bahan lain selalin susu sapi seperti susu kedelai. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui waktu optimal pembentukan Soyoghurt yang berbahan baku 
kombinasi antara susu sapi dan susu kedelai berdasarkan pH dan kandungan asam laktat.     
 
Bahan dan Metode 
Bahan penelitian terdiri atas susu sapi segar, diperoleh dari Peternakan Sapi Perah di Fakultas 
Peternakan Universitas Padjadjaran, Jatinangor Sumedang. Susu segar digunakan untuk pengolahan 
susu fermentasi maupun sebagai bahan baku dalam pembuatan yoghurt. Kacang kedelai yang 
digunakan adalah kacang kedelai lokal. Susu kedele diproduksi mengikuti metoda pengolahan susu 
kedelai menurut Lee et al. (1990), yang dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan.  
Optimasi ini dilakukan menggunakan metode deskriptif. Perlakuan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: 
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P-1 (100% susu sapi),   
P-2 (80% susu sapi + 20% susu kedele),   
P-3 (60% susu sapi + 40% susu kedele),   
P-4 (40% susu sapi + 60% susu kedele),   
P-5 (20% susu sapi + 80% susu sapi), dan   
P-6 ( 100% susu kedele).   
 
Produksi Susu Fermentasi (Soyoghurt): Susu sapi dan susu kedele dipasteurisasi pada suhu 730  C 
selama 15 menit, lalu didinginkan  pada suhu 43oC selanjutnya tambahkan biakan starter sebanyak 2%. 
Bakteri probiotik yang digunakan sebagai biakan starter adalah campuran bakteri Lactobacillus 
bulgaricus : Lactobacillus acidophilus : Streptococcus thermophilus = 1 : 1 : 1. lalu masukkan ke dalam 
wadah. Kemudian susu yang sudah ditambahkan biakan starter diinkubasi pada suhu 43oC hingga 
diperoleh tekstur yang diinginkan dengan pH 4,0 – 4,5. Setelah itu, yoghurt  dan soygurt didinginkan 
pada suhu 6oC.  
 
Peubah yang diukur adalah:   
- Sampel dianalisa secara duplikat pada penentuan kualitas susu fermentasi, untuk :  
- pH susu fermentasi. Nilai pH diukur dengan pH meter.  
- Keasaman susu fermentasi. Keasaman diukur dengan cara titrasi dengan M/10 larutan NaOH 
dan dinyatakan dengan % asam laktat. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Lama Pembentukan Susu Fermentasi  
Fermentasi susu dikatakan sudah menghasilkan produk yogurt apabila pH susu sudah berubah 
menjadi 4,2 sampai dengan 4,5 (Bylund, 1995).  Berdasarkan Ilustrasi 1 dapat dilihat bahwa perlakuan 
P1 (100% susu sapi) menghasilkan yogurt setelah difermentasi pada suhu 42oC menggunakan starter 
Streptococus thermophilus, Lactobacillus bulgaricus, dan Lactobacillus acidphilus selama 6 jam (pH 
4,38).   
 
Keterangan: P1 susu sapi 100%, susu kedelai 0%; P2 susu sapi 80%, susu kedelai 20%; P3 susu sapi  
60%, susu kedelai 40%; P4 susu sapi 40%, susu kedelai 60%; P5 susu sapi 20%, susu kedelai 
80%; P6 susu sapi 0%, susu kedelai 100% 
 
Perlakuan P2 yaitu kombinasi antara susu sapi 80% dan susu kedelai 20% dapat membentuk 











2 3 4 6 8 1 0
WAKTU PEMBENTUKAN SOYOGURT
P1 P2 P3 P4 P5 P6
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susu sapi sebanyak 60% dan susu kedelai 40% membentuk Soyoghurt setelah difermentasi selama 3 
jam (4,25), begitu pula perlakuan P4 (kombinasi susu sapi 40% dan susu kedelai 60%) dan perlakuan 
P5 (kombinasi susu sapi 20% dan susu kedelai 80%) menghasilkan produk Soyoghurt dalam waktu 
yang bersamaan yaitu selama 3 jam waktu fermentasi, P4 menghasilkan pH 4,18 dan P5 menghasilkan 
pH 4,33. Perlakuan P6 yang menggunakan 100% susu kedelai menghasilkan Soyoghurt dengan waktu 
fermentasi paling lama (10 jam) dengan nilai pH 4,45. 
 Lama waktu produksi pembentukan susu fermentasi dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 
jenis dan komposisi zat yang terkandung di dalam substrat yang difermentasi, jenis bakteri asam laktat 
yang digunakan, dan suhu fermentasi. Kombinasi strater yang digunakan yaitu S. thermophilus, L. 
bulgaricus, dan L. acidophilus memiliki peran simbiosis mutualisma dalam pembentukan soyoghurt 
dan berperan dalam menurunkan kadar pH soyoghurt tersebut. Pada  awal fermentasi, Lactobacillus sp 
yang memiliki aktivitas protese dan peptidase yang baik, dapat menghasilkan peptida dan asam amino 
yang dapat menstimulus pertumbuhan S. thermophilus sehingga bakteri tersebut berkembang dengan 
pesat (Walstra, et. al, 2006). S. thermophilus tumbuh secara pesat pada awal pembentukan soyoghurt 
karena pertumbuhan optimalnya pada pH 6,5 dan akan mengalami penurunan aktifitas setelah pH 
mencapai 5,5. pH 6,5 sesuai dengan pH awal susu sapi dan susu kedelai yang akan dibuat soyoghurt. 
Penurunan pH diakibatkan terbentuknya asam laktat sebagai hasil fermentasi laktosa, sukrosa, glukosa, 
dan fruktosa menjadi asam laktat oleh S. thermophilus tersebut. Penurunan pH sampai 5,5 menstimulasi 
pertumbuhan bakteri asam laktak lainnya yaitu L. bulgaricus dan L. acidophilus.  L. bulgaricus 
kemudian tumbuh dengan pesat karena bakteri tersebut memiliki pH optimum 5,5 sampai dengan 4,8, 
setelah itu akan terjadi penurunan laju pertumbuhannya, dan pada pH 4,3 laju pertumbuhannya menjadi 
terhenti (Bibek, 2001). L. acidophilus juga berkembang dengan pesat setelah pH Soyoghurt turun. L. 
acidohilus juga mendukung terhadap penurunan pH Soyoghurt karena dapat menghasilkan asam laktat 
pada hasil fermentasinya.          
     
Kandungan Asam Laktat  
 Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa kandungan asam laktat Soyogurt megalami 
peningkatan sejalan dengan peningkatan waktu fermentasi. Kandungan asam laktat  jam ke dua berkisar 
antara 0,25% untuk perlakuan P6 sampai dengan 0,63% untuk perlakuan P4. Kandungan asam laktat 
jam ke tiga berkisar antara 0,29% (P6) sampai dengan 0,68% (P4). Berdasarkan standar yang tertera 
pada SNI No. 2981:2009 tentang susu fermentasi kandungan asam laktat berkisar antara 0,5% sampai 
dengan 2%. Perlakuan P1 dan P6 berdasarkan standar tersebut belum mancapai batas minimum 
kandungan asam laktat sebagai susu fermentasi, sedangkan perlakuan P2, P3, P4, dan P5 telah 
memenuhi kandungan asam laktatnya pada waktu fermentasi selama tiga jam. 
 
Tabel 1. Kandungan Asam Laktat pada Proses Fermentasi 
Perlakuan Jam ke Dua Jam ke Tiga 
P1 0,47% 0,49% 
P2 0,54% 0,59% 
P3 0,50% 0,56% 
P4 0,63% 0,68% 
P5 0,30% 0,61% 
P6 0,25% 0,29% 
Keterangan: P1 susu sapi 100%, susu kedelai 0%; P2 susu sapi 80%, susu kedelai 20%;  
      P3 susu sapi 60%, susu kedelai 40%; P4 susu sapi 40%, susu kedelai 60%;  
      P5 susu sapi 20%, susu kedelai 80%; P6 susu sapi 0%, susu kedelai 100% 
 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar asam laktat meningkat, seiring dengan lama 
fermentasi pembentukan Soyoghurt. Peningkatan ini terjadi karena pembentukan asam laktat oleh 
bakteri asam laktat (BAL) yang digunakan sebagai starter. Produk utama BAL dalam fermentasi 
pembuatan soyoghurt adalah asam laktat. Asam laktat terbentuk sebagai hasil utama dari katabolisme 
laktosa oleh S. thermophilus, L. bulgaricus, dan L. acidophilus, selain itu diproduksi pula laktat dan 
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asam asetat sebagai hasil ikutan dalam proses katabolisme tersebut. Kandungan asam laktat pada 
perlakuan P6 (100% susu kedelai memiliki kandungan asam laktat yang masih jauh dari standar 
yoghurt, hal ini terjadi karena susu kedelai tidak mengandung laktosa yang mudah di rombak oleh β-
galaktosidase yang dimiliki oleh starter yang digunakan. Susu kedelai mengandung galaktooligo-
sakarida, senyawa ini dapat di urai oleh transgalactosylatio β-galaktosidase (Zarate dan Lopez, 1990). 
Perombakan senyawa yang memiliki rantai yang lebih panjang dan lebih komplek tentu saja 
memerlukan waktu lama untuk mengurainya sehingga pembentukan asam laktat pun berjalan dengan 
lambat.   
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian produksi Soyoghurt, kombinasi antara susu sapi dengan susu kedelai, maka 
dapat disimpulkan bahwa pembentukan Soyoghurt berbeda-beda tergantung pada kombinasi antara 
susu sapi dan susu kedelai. Perlakuan P3, P4, dan P5 dapat menghasilkan Soyoghurt pada jam ke 3, P2 
dapat menghasilkan Soyoghurt pada jam ke 4, P1 dapat menghasilkan Soyoghurt pada jam ke 6, 
sedangkan P6 dapat menghasilkan Soyoghurt pada jam ke 10. Kandungan asam laktat meningkat seiring 
dengan peningkatan waktu fermentasi       
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Sebaran Populasi Sumberdaya Genetik  Sapi Pasundan Di Wilayah Priangan 
Utara Jawa Barat 
 
Johar Arifin a), Sri Bandiati , Unang Yunasaf , dan Endang Y Setyowati  




Sapi Pasundan merupakan sumberdaya genetik khas Jawa Barat, keberadaannya perlu dikaji untuk 
memetakan dan menyusun konsep konservasinya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
penyebaran populasi, struktur populasi antar wilayah, dan nilai ukuran populasi efektif serta tekanan 
inbreeding antar wilayah basis di Priangan bagian utara. Penelitian dilaksanakan sejak April 2015 
sampai Oktober 2016 di enam kabupaten, antara lain  Kabupaten Kuningan, Majalengka, Ciamis, 
Sumedang, Indramayu dan Purwakarta. Metode penelitian menggunakan survey. Alat ukur populasi 
adalah parameter of estimation, ukuran populasi dan tekanan inbreeding   digunakan rumus Ne menurut 
FAO (Food Agricultural Organization),  interpretasi data menggunakan overlay.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebaran populasi Sapi Pasundan di  Priangan bagian utara  berada di wilayah buffer 
zone hutan, yakni Kabupaten Kuningan (5150 ekor), Majalengka (450 ekor), Ciamis (513 ekor), 
Sumedang (1560 ekor), Indramayu (1898 ekor) dan Purwakarta (1120 ekor). Nilai ukuran populasi 
efektif yang aman berada di Kuningan dan Sumedang, cukup aman di Ciamis, kurang aman di 
Purwakarta dan Majalengka. Tekanan inbreeding yang aman di wilayah Sumedang dan Kuningan. 
Wilayah Indramayu, Ciamis dan Purwakarta cukup aman, tetapi wilayah Majalengka kurang aman.  
Kesimpulan penelitian ini adalah kondisi populasi wilayah konservasi SDGT  berada di Majalengka, 
Purwakarta, Ciamis dan Indramayu, sedangkan wilayah pengembangannya  di Indramayu, Kuningan 
dan Sumedang. 
 





Pasundan cattle is a genetic resource of West Java, its existence needs to be studied to map and arrange 
the concept of conservation. The purpose of this research is to know the spread of population, inter-
regional population structure, and the effective population size and inbreeding pressure between base 
areas in northern Priangan. The study was conducted from April 2015 to October 2016 in six districts, 
including Kuningan, Majalengka, Ciamis, Sumedang, Indramayu and Purwakarta. The research 
method used survey. Population measuring instrument is parameter of estimation, effective population 
size and inbreeding pressure used by Ne formula according to FAO (Food Agricultural Organization), 
interpretation of data using overlay. The results showed that the distribution of Pasundan Cattle 
population in northern Priangan was in the forest buffer zone area, namely Kuningan Regency (5150 
heads), Majalengka (450 heads), Ciamis (513), Sumedang (1560), Indramayu (1898 head) and 
Purwakarta (1120 heads). Safety of effective population size values are in Kuningan and Sumedang, 
quite safe in Ciamis, risk catagory in Purwakarta and Majalengka. Safe inbreeding pressure in 
Sumedang and Kuningan region. The areas of Indramayu, Ciamis and Purwakarta are quite safe, but 
the Majalengka area is risk. The conclusion of this research is the condition of population of 
conservation area of AnGR in Majalengka, Purwakarta, Ciamis and Indramayu, while its development 
area in Indramayu, Kuningan and Sumedang. 
Keywords:  Genetic Resources Pasundan Cattle, Population, Effective Population Size, inbreeding, 
Conservation, Animal Genetic Resources  
 





Sapi Pasundan merupakan sumberdaya genetik khas Jawa Barat, populasinya menyebar dan 
membentuk cincin populasi (ring of population) sepanjang wilayah pesisir selatan menuju garis 
priangan utara Jawa Barat. Keberadaan populasi ini ditengah-tengah masyarakat petani pinggiran hutan 
lindung dan hutan produksi. Ternak merupakan bagian dalam sistem sosial yang harmonis antara 
manusia dan lingkungan alam membentuk ekosistem hutan sepanjang priangan bagian utara. Menurut 
Arifin (2016 dan 2017) bahwa populasi Sapi Pasundan di wilayah priangan utara ini membentang dari 
wilayah Ciamis bagian timur laut menuju Kuningan timur dan utara, kemudian ke barat di Majalengka, 
Sumedang, Indramayu, Subang, Purwakarta, Karawang dan Bogor bagian utara. Pada era sekarang, 
cincin populasi Sapi Pasundan teal memudar di wilayah Subang, Karawang dan Bogor. Faktor yang 
menyebabkan pemudaran cincin populasi Sapi Pasundan adalah hilangnya daya dukung wilayah untuk 
overshadow lingkungan ternak.  
Berbagai kajian tentang populasi Sapi Pasundan menunjukkan adanya fenomena genetis 
dimana terdapat derajat kemiripan antara Sapi Pasundan dengan rumpun lain dalam satu bangsa (Bos 
sondaicus) seperti Sapi Bali, Sapi Madura, Sapi Jabres dan Sapi Pesisir. Namun demikian, Sapi 
Pasundan memiliki keunggulan genetis dan fenotipik yang layak dikembangkan menjadi komoditas 
unggulan daerah. Keunggulan tersebut antara lain tahan terhadap penyakit tropis khususnya parasit, 
tidak memiliki penyakit genetis mewaris,  tahan terhadap perubahan klimatologis ekstrim dan memiliki 
reproduktivitas yang tinggi serta memiliki prosentase karkas yang tinggi.  
Eksistensi Sapi Pasundan di wilayah buffer zone hutan sepanjang Priangan utara Jawa Barat 
perlu dikaji lebih jauh untuk memetakan dan menyusun konsep konservasinya. Salah satu upaya dalam 
pemetaan untuk konservasi dan pengembangannya adalah mengeksplorasi sebaran populasi Sapi 
Pasundan di wilayah ini, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebaran populasi, 
struktur populasi antar wilayah, dan nilai ukuran populasi efektif serta tekanan inbreeding antar wilayah 
basis di sepanjang Priangan Utara Jawa Barat dalam rangka menentukan wilayah konservasi dan 
pengembangan sumberdaya genetik (SDGT) di Jawa Barat. 
 
Metode 
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode survey. Survey dilakukan di wilayah basis 
populasi. dengan analisis deskriptif. Lokasi penelitian yang dipilih adalah di Kabupaten Kuningan, 
Majalengka, Sumedang, Indramayu, Ciamis, Purwakarta. Alat untuk mengukur populasi digunakan 
analisis parameter of estimation, sedangkan untuk mengetahui ukuran populasi dan tekanan inbreeding   






Keteragan: Nm = jumlah ternak jantan 
       Nf = jumlah ternak betina 
dan nilai tekanan inbreeding dihitung 1/2Ne 
 
Adapun metode untuk menginterpretasi data sebaranm populasi digunakan overlay pada GIS 
(Geographic information system). 
 
Hasil dan Diskusi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa basis populasi Sapi Pasundan menyebar hanya pada 
wilayah-wilayah tertentu, tidak semua kecamatan di wilayah buffer zone hutan sepanjang Priangan 
Utara  terdapat populasi Sapi Pasundan. Populasi ternak ini menyebar seiring dengan daya dukung 
wilayah penggembalaan. Penggembalaan ternak menggunakan sistem  integrasi dengan hutan dan 
perkebunan serta melalui pemanfaatan lahan pertanian sawah.  
Pola dan sistem peternakan terintegrasi pada Sapi Pasundan sangat mengandalkan lahan 
sumberdaya  lain.  Kondisi ini selalui terjadi karena  peternak tidak memiliki lahan gembala. Di sisi 
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lain, peternak yang memiliki lahan gembala terjadi penurunan luas (penyempitan) akibat alih fungsi 
lahan atau lahan turunan hasil pembagian harta warisan. Berdasarkan hasil penelitian Arifin, dkk (2016) 
bahwa sebaran populasi Sapi Pasundan di Jawa Barat pada awalnya membentuk cincin (ring of 
population) yang melingkar sepanjang wilayah buffer zone hutan menuju ke sepanjang wilayah pesisir 
selatan Jawa Barat. Namun demikian, seiring berjalan waktu terjadi penurunan dan kemusnahan 
populasi. Pemusnahan ini lebih yang disebabkan oleh hilangnya daya dukung ternak dalam 
penggembalaan. Pemerintah memiliki kewajiban dalam menjaga eksistensi sebaran populasi ini sebagai 
upaya pelestarian dan pengembangan SDGT Sapi Pasundan.  
Daya dukung wilayah untuk penopang populasi Sapi Pasundan di wilayah bufferzone hutan 
sepanjang priangan utara menyebar dari Kabupaten Ciamis ke wilayah Kabupaten Kuningan. Populasi 
Sapi Pasundan menyebar ke wilayah Kabupaten Majalengka, Sumedang, dan Indramayu serta 










                             
Gambar 1. Peta Sebaran Populasi Sapi Pasundan di Wilayah Utara Jawa Barat 
Berdasarkan Gambar 1. Menunjukkan bahwa sebaran populasi di wilayah utara Jawa Barat 
tersebar di beberapa kecamatan dan desa. Sebaran Populasi Sapi Pasundan di Kabupaten Ciamis 
menyebar di Kecamatan Rancah (desa basis populasi antara lain Desa Situmandala, Kawunglarang, dan 
Giriharja), Kecamatan Tambaksari (desa basis populasi antara lain Desa Sukasari, Tambaksari, 
Kadupandank, dan Kaso),  Kecamatan Rajadesa terdapat di Desa Tajungjaya, dan Kecamatan 
Cijeungjing terdaat di Desa Cijeunging.  
Sebaran populasi di Kabupaten Kuningan menyebar di Kecamatan Subang (desa basis populasi 
terdapat di Desa Subang), Kecamatan Cibingbin (desa basis populasi terdapat di Desa Ciangir, 
Cipondok, Citenjo, Cibingbin, Dukuhbadag, Cisaat, dan  Bantarpanjang), Kecamatan Cimahi (desa 
basis populasi terdapat di Desa Cimahi, Cilenya, Margamukti, Cimulya, Gunungsari, dan Kananga), 
Kecamatan Cibeureum terdapat di Desa Cibeureum dan Randusari, Kecamatan  Cidahu dan Luragung 
terdaat sebaran dengan populasi yang sangat rendah.  
Kabupaten Majalengka terdapat populasi Sapi Pasundan di Kecamatan Kertajati yang terdapat 
di Desa Mekarjaya dan Palasah. Populasi Sapi pasundan di Kabupaten Sumedang terdapat di 
Kecamatan Tomo (desa yang menjadi basis populasi antara lain Desa Tomo dan Cijeulag), Kecamatan 
Ujungjaya (desa basis populasi terdapat di Desa Cikao, Cipelang, Sakurjaya, Girimukti, dan 
Ujungjaya), Kecamatan Surian menyebar sepanjang desa. Populasi Sapi Pasundan di wilayah 
Indramayu menyebar di Kecamatan Terisi (terdapat di Desa Cikawung, Jatimulya dan Lajem), 
Kecamatan Lelea (terdapat di Desa Tugu dan Lelea), Kecamatan Haurgeulis (terdapat di Desa Gantar, 
Bantarwaru Balaraja dan Haurgeulis). Kabupaten Purwakarta terdapat sebaran populasi Sapi pasundan 
di Kecamatan Tegalwaru dan Pesawahan. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebaran populasi Sapi Pasundan di sepanjang Priangan 
Utara Jawa Barat berada di wilayah buffer zone hutan dengan jumlah populasi untuk Kabupaten 
Kuningan 5150 ekor, Majalengka 450 ekor, Ciamis 513 ekor, Sumedang 1560 ekor, Indramayu 1898 
ekor dan Purwakarta 1120 ekor dengan jumlah populasi yang beragam antar kecamatan basis. 
Berdasarkan parameter populasi Sapi pasundan antar wilayah dapat ditunjukkan pada tabel berikut. 
 








J    = 211 
B   = 147 
 
J    = 490 
B   = 2372 
 
J    = 4 
B   = 165 
 
J    = 630 
B   = 1285 
 
J    = 215 
B   = 2691 
 
J    = 47 
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aman  kurang 
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aman  aman kurang aman 
Keterangan : J = Jantan, B = Betina  
Berdasarkan tabel 1. di atas menunjukkan adanya keragaman parameter populasi dalam 
dinamika populasi Sapi Pasundan di wilayah utara Jawa Barat. Subandriyo (2006) menyatakan bahwa 
nilai populasi efektif selayaknya di atas 100, namun pada angka 50 masih termasuk katagori aman. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai ukuran populasi efektif  yang termasuk dalam katagori aman 
terdapat di Kabupaten Kuningan dan Sumedang. Katagori  cukup aman terdapat di Kabupaten Ciamis, 
dan katagori kurang aman terdapat di Kabupaten Purwakarta dan Majalengka. Kondisi tersebut 
berimplikasi pada tekanan inbreeding yang termasuk masih aman di wilayah Sumedang dan Kuningan. 
Wilayah Indramayu, Ciamis dan Purwakarta cukup aman, tetapi wilayah Majalengka kurang aman.   
Hasil analisis dinamika populasi menunjukkan adanya pemudaran ring of population di wilayah 
utara Jawa Barat. Wilayah pemudaran terjadi di Kabupaten Subang, populasi di wilayah ini pernah eksis 
sampai tahun 1970-an, yaitu di wilayah Kecamatan Cibogo, Pagaden sampai Kalijati. Demikian  juga 
wilayah pemudaran yang terjadi di Purwakarta yaitu di sekitar Kecamatan Cikampek sampai 
Kecamatan Sadang, Kabupaten Karawang yaitu di sekitar Kecamatan Klari, Rengasdengklok dan 
Karawang Selatan. Pemudaran cincin populasi yang terjadi di wilayah-wilayah tersebut disebabkan oleh 
perubahan atau alih fungsi komoditas hutan pada hutan produksi dan perkebunan, menurunnya luasan 
hutan akibat alih fungsi lahan hutan dan factor social lainnya.  
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan diskusi maka dapat disimpulkan bahwa bahwa sebaran populasi Sapi Pasundan 
di wilayah Priangan utara terdapat di sepanjang buffer zone hutan dengan populasi dan struktur yang 
beragam, berdasarkan kondisi populasi maka wilayah konservasi SDGT Sapi Pasundan berada di 
Majalengka, Purwakarta, Ciamis dan Indramayu, sedangkan wilayah pengembangannya berada di 
Indramayu, Kuningan dan Sumedang. 
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Identifikasi Bakteri dan Jamur Indigenous Dari Campuran Feses Domba dan 
Jerami Padi Pada Proses Degradasi Awal  
 
Juanda ,W a),  Y.A. Hidayati b), dan S. Nurachma c) 






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis bakteri dan jamur indigenous dari campuran feses 
domba dan jerami padi pada proses degradasi awal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskripsi, mengidentifikasi bakteri dan jamur yang tumbuh dengan pengamatan selama 7 hari 
dan suhu yang dicapai dimulai dari suhu termophilik (60oC) sampai suhu mesophilik (37oC) dan pH 5-
7 selama proses degradasi awal.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa bakteri yang teridentifikasi pada 
hari ke 1 adalah genus Bacillus yang mempunyai kemampuan mendegradasi sellulosa dan jamur yang 
teridentifikasi adalah genus Aspergillus, Rizophus  dan pada akhir proses degradasi awal, bakteri yang 
teridentifikasi adalah genus Bacillus dan jamur yang teridentifikasi adalah Aspergillus niger,  
Aspergillus terreus, Aspergillus glaucus, Rizophus sp, Bakteri dan jamur yang teridentifikasi 
mempunyai kemampuan mendegradasi bahan organic komplek menjadi bahan organic sederhana. 
Kata Kunci: feses domba, jerami padi, degradasi awal, bakteri, jamur 
 
Abstract 
This study aims to determine the type of bacteria and indigenous fungi from the mixture of sheep feces 
and rice straw in the early degradation process. The method used in this study is the description method, 
identifying bacteria and mold that grow with observation for 7 days and the temperature reached 
starting from thermophilic temperature (60oC) to mesophilic temperature (37oC) and pH 5-7 during the 
initial degradation process. The results showed that the bacteria identified on day 1 were the Bacillus 
genus that had the ability to degrade the cellulose and fungimold identified as the genus Aspergillus, 
Rizophus and at the end of the initial degradation process, the identified bacteria are the genus Bacillus 
and the identified mold are Aspergillus niger, Aspergillus terreus, Aspergillus glaucus, Rizophus sp, 
Identified bacteria and mold have the ability to degrade complex organic materials into simple organic 
materials. 
Keywords: sheep feces, rice straw, early degradation, bacteria, mold 
 
Pendahuluan 
Feses domba merupakan bahan organic yang belum stabil, sehingga diperlukan proses pengolahan 
agar kondisinya stabil dan mempunyai fungsi lebih lanjut. Pengolahan limbah dapat dilakukan dengan 
proses aerob ataupun an aerob, pengolahan secara an aerob akan menghasilkan energy berupa gas 
metana (CH4) dan pengolahan secara aerob akan menghasilkan kompos atau vermikompos. Pengolahan 
limbah merupakan proses degradasi bahan organic menjadi bahan-bahan yang lebih sederhana. 
Pengolahan limbah dimulai dengan proses degradasi awal, yang merupakan proses penguraian bahan 
organic dalam limbah menjadi bahan baku untuk  proses lebih lanjut dan disesuaikan dengan fungsinya.  
Proses degradasi awal tak ubahnya seperti proses pengomposan secara aerob, persyaratan utama 
yang harus dipenuhi yaitu nisbah C/N bahan komposan,  nisbah C/N komposan 20 – 40,  feses domba  
mempunyai nisbah 17, untuk memenuhi persyaratan pengomposan diperlukan penambahan sumber 
carbon dari jerami padi. Jumlah dan jenis mikroba dalam komposan juga merupakan persyaratan yang 
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harus dipenuhi. Pada dasarnya pengomposan memanfaatkan mikroba indigenous, hal ini terdapat 
kelemahan yaitu tidak menentunya jumlah dan jenis mikroba yang terdapat dalam komposan serta 
belum tentu serasi dengan nisbah C/N dalam komposan, untuk itu perlu dilakukan isolasi dan 
identifikasi mikroba yang berperan dalam proses degradasi awal, sehingga nantinya bisa digunakan 
sebagai starter dalam proses degradasi awal dan akan mempermudah aplikasi pengolahan limbah 
selanjutnya. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi bakteri dan jamur yang berperan dalam proses 
degradasi awal pada pengolahan terpadu  limbah domba yang memanfaatkan mikroba indigenus.  
          Mikroba yang terdapat dalam feses berkaitan dengan pakan yang diberikan dan system 
pencernaan dari ternak tersebut. Pada umumnya dalam feses terdapat sejumlah bakteri dan jamur yang 
berasal dari saluran pencernaan. Bakteri dan jamur yang berhasil diidentifikasi dari feses sapi potong 
diantaranya bakteri Coliform, Enterobacter, Bacillus, dan jamur Aspergillus sp, Rhizophus sp.( Luh 
Gde S. A. dan Yohanes G B. 2016; Hidayati, Y.A.,, dkk,. 2014).  Jamur yang berperan dalam proses 
pengomposan  feses sapi potong, feses domba, sampah organik adalah Neurospora sitopila, Rhizophus 
sp, Aspergillus sp .dan bakteri yang berhasil diidentifikasi adalah Enterobacter sp, Bacillus sp, 
Escherichia coli, Pseudomonas sp. (Kurnani, Tb.,B., A., dkk, 2010; Kurnani, Tb.,B., A.,dkk. 2012). 
Penggunaan starter EM4, Stardek dan Saccharomyces cerevisiae membantu proses pengomposan. 
(Hidayati,Y.A.., dkk. . 2008; Hidayati Y. A., dkk, 2013). 
 
 Bahan dan Metoda 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Feses domba dan jerami padi, serta seperangkat 
bahan untuk isolasi dan identifikasi bakteri dan jamur ( media Nutrien Agar, media Potato Detroksi 
Agar, NaCl fisiologis, Aquadest, seperangkat bahan untuk pewarnaan gram, pewarnaan spora, 
pewarnaan capsul, dan seperangkat bahan untuk identifikasi secara biokimia) 
       Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripsi, mengidentufikasi bakteri 
dan jamur yang tumbuh pada proses degradasi awal dalam campuran feses domba dan jerami padi 
dengan pengamatan selama 7 hari dan didukung dengan data suhu dan pH selama proses degradasi 
awal.   
 
Prosedur Penelitian. 
1. Analisis C/N dalam feses domba dan jerami padi 
2. Menentukan nisbah C/N campuran feses domba dan jerami padi yaitu  30 
3. Menimbang feses domba dan jerami padi sesuai nisbah C/N yang ditentukan 
4. Inkubasi selama 7 hari, dimulai dengan isolasi dan identifikasi bakteri dan jamur pada awal 
inkubasi 
5. Isolasi dan identifikasi bakteri dan jamur, identifikasi bakteri secara makroskopis, mikroskopis  
dengan pewarnaan gram , pewarnaan spora, pewarnaan capsul, dan membuat slide culture untuk 
mengidentifikasi jamur, pada hari ke 1 dan hari ke 7 proses degradasi awal  
6. Pemeriksaan suhu dan pH setiap hari sampai hari ke tujuh  (7) 
 
Hasil dan Diskusi 
 
       Berdasarkan hasil pengamatan, isolasi dan identifikasi bakteri dan jamur dapat dilihat pada Tabel 
1. 
 
Tabel 1. Rataan Suhu dan pH selama Prodses Degradasi Awal 
Hari ke Suhu (oC) pH 
1 65 9,38 
2 63 9,36 
3 46 9,49 
4 36 9,41 
5 35 9,36 
6 33 9,35 
7 32 9,35 
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Tabel 2. Isolasi dan Identifikasi Bakteri Dan Jamur Pada Degradasi Awal Campuran Feses     
               Domba Dan Jerami  Padi 
     
Identifikasi Bakteri 
pada Hari ke 1 
Identifikasi  Bakteri 
pada Hari ke 7 
 
Identifikasi  Jamur 
pada Hari ke 1 
Identifikasi Jamur 
pada Hari ke 7 
Bacillus sp Bacillus sp 
Aspergillus terreus,     
Aspergillus sp 
Aspergillus niger  
Escherichia coli   Aspergillus glaucus 
Enterobacter sp   Aspergillus terreus 
Pseudomonas sp.  Neurospora sitopila,  
  Rhizophus sp Rizophus sp 
 
 Hasil penelitian  menunjukkan pada awal proses degradasi , bakteri yang teridentifikasi  
Bacillus sp, Escherichia coli, Enterobacter sp, Pseudomonas sp dan temperature tumpukan dicapai 
pada suhu 65oC, selanjutnya terjadi kecendurungan penurunan suhu 32oC sampai hari ke 7, bakteri yang 
teridentifikasi pada akhir proses degradasi awal hari ke 7 adalah Bacillus sp, kondisi demikian 
menggambar   terjadinya proses degradasi bahan organic dari campuran feses domba dan jerami padi 
yang menghasilkan suhu sangat tinggi, sehingga memungkinkan terbunuhnya bakteri-bakteri patogen. 
Hal ini terbukti bahwa pada akhir proses degradasi awal bakteri yang teridentifikasi hanya kelompok 
bakteri Bacillus sp, yang merupakan bakteri fungsional dalam proses selanjutnya. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Janakiram dan Sridevi, 2010) yang menyatakan bahwa pencapaian suhu 65oC dalam proses 
degradasi bahan organic dapat membunuh bakteri patogen. 
Jamur yang teridentifikasi pada hari ke 1 proses degradasi awal adalah Aspergillus terreus,        
Aspergillus sp, Neurospora sitopila, Rhizophus sp , kemudian pada akhir proses degradasi awal jamur 
yang teridentifikasi Aspergillus niger , Aspergillus glaucus, Aspergillus terreus, Rizophus sp. Hal ini 
menggambarkan bahwa pada awal proses degradasi jamur belum sepenuhnya dapat memanfaatkan 
bahan organic yang ada dalam komposan. Proses penguraian bahan organic yang menghasilkan suhu 
sampai 65oC, dapat membunuh jamur Neurospora sitopila yang hanya hidup pada suhu lingkungan 
berkisar 28oC dan pada akhir proses degradasi awal seiring dengan terurainya bahan organic komplek 
menjadi sederhanan dan suhu mencapai 32oC kondisi tersebut  memungkinkan tumbuhnya jamur-jamur 
dan nantinya dapat berfungsi pada proses selanjutnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Kurnani, dkk, 




1. Pada awal proses degradasi, bakteri yang tumbuh adalah Bacillus sp, Escherichia coli, 
Enterobacter sp, Pseudomonas sp. dan pada akhir degradasi awal (hari ke7) bakteri yang tumbuh 
adalah  Bacillus sp 
2. Pada awal proses degradasi, jamur yang tumbuh adalah  Aspergillus sp, Neurospora sitopila, 
Rhizophus sp. dan pada akhir degradasi awal (hari ke 7) jamur  yang tumbuh adalah  Aspergillus 
niger , Aspergillus glaucus, Aspergillus terreus, Rizophus sp 
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Kualitas Fisik Daging Kerbau (pH, Susut Masak, Keempukan dan Daya Ikat 
Air) Pada Beberapa Jenis Otot 
 
Khasrad1, a), Rusdimansyah1, b), Afdal Yosrial1, c) 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kualitas fisik daging kerbau yang berasal dari 
tiga jenis otot yang berbeda. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan 5 ekor 
kebau jantan berumur 3-4 tahun dengan kondisi tubuh sedang. Faktor perlakuan adalah 3 jenis otot, 
yaitu otot Longissimus dorsi, Biceps femoris dan Triceps brachii. Peubah yang diukur adalah pH 
daging, susut masak, keempukan,dan daya ikat air. Data yang diperoleh diolah menggunakan analisis 
variasi (ANOVA), jika terdapat perbedaan antar perlakuan dilanjutkan dengan uji jarak berganda 
Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan jenis otot tidak berpengaruh terhadap nilai pH 
daging, dan daya ikat air daging kerbau. Urutan jenis otot berdasarkan tingkat keempukannya adalah 
Longissimus dorsi, Triceps brachii danBiceps femoris. Urutan nilai susut masak daging kerbau 
berdasarkan jenis otot dari nilai tertinggi ke terendah adalah  Longissimus dorsi (35,25 %), otot Triceps 
brachii (33,49 %) dan otot Biceps femoris (32,60 %). Semakin empuk daging kerbau, maka semakin 
tinggi susut masaknya. Dapat disimpulkan bahwa perbedaan jenis otot tidak berpengaruh terhadap pH 
dan daya ikat air, namun berpengaruh terhadap keempukan dan susut masak. Otot yang lebih empuk 
memiliki susut masak lebih tinggi. 
Kata kunci : Daging kerbau, Kualitas fisik, Biceps femoris, Longissimus dorsi,Triceps brachii. 
 
Abstract 
This study aims to determine the physical quality of buffalo meat quality that comes from three different 
muscle types. This study is an experimental study using 5 males aged 3-4 years old with body condition. 
Treatment factors are 3 types of muscles, namely Longissimus dorsi muscle, Biceps femoris and Triceps 
brachii. The measured variables were meat pH, cooking shrinkage, tenderness, and water holding 
capacity. The data obtained were processed using variation analysis (ANOVA), if there were differences 
between treatments followed by Duncan multiple range test. The results showed that muscle type 
differences did not affect the pH value of meat, and buffalo water buffer power. The order of muscle 
types based on the level of tenderness is Longissimus dorsi, Triceps brachii and Biceps femoris. The 
order of cooking value of buffalo meat based on muscle type from highest to lowest is Longissimus dorsi 
(35,25%), Triceps brachii muscle (33,49%) and Biceps femoris muscle (32,60%). There are more 
tender of buffalo meat have  higher the cooking loss. The difference of muscle type has no effect on pH 
and water holding capacity, but has effect on cooking and cooking. More tender muscles have a higher 
cooking loss. 
Key words: Buffalo meat, Physical quality, Biceps femoris, Longissimus dorsi, Triceps brachii. 
 
Pendahuluan 
Ternak kerbau merupakan penyumbang produksi daging nasional. Walaupun tidak sepopuler 
ternak sapi, ternak kerbau sangat erat hubungannya dengan kehidupan masyarakat di pedesaan, selain 
sebagai penghasil daging, ternak kerbau juga dimanfaatkan tenaga dan juga digunakan dalam keperluan 
adat dan keagamaan. Daging kerbau berwarna merah tua, seratnya lebih kasar dibandingkan serat 
daging sapi, sedangkan lemaknya berwarna kuning dan keras.  
Faktor yang mempengaruhi kualitas daging dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu: sebelum 
pemotongan, saat pemotongan dan setelah pemotongan. Faktor sebelum pemotongan yang 
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mempengaruhi kualitas daging sapi adalah bangsa, genetik, dan lingkungan (Lawrie, 2003); umur, jenis 
kelamin dan bobot badan saat pemotongan (Soeparno, 2005). Beberapa indikator dalam menentukan 
kualitas daging berupa pH, daya ikat air, susut masak, keempukan dan kandungan kimia daging seperti 
kadar protein, lemak dan komposisi asam lemak. Perbedaan tipe bangsa dan interaksinya dengan berat 
badan mempengaruhi keempukan daging sapi (Sanudo et al., 2004).  
Macam otot daging dari lokasi yang berbeda dapat mempengaruhi kualitas daging (Soeparno, 
2009). Menurut Judge et al., (1989) lokasi otot yang berbeda mempunyai panjang sarkomer, sifat 
serabut dan fungsi yang berbeda diantara otot yang berasal dari karkas yang sama. Perbedaan tersebut 
terjadi karena adanya perubahan karakteristik struktural, fungsional dan metabolistik diantara otot. 
Keempukan daging darimasing-masing otot berbeda karena perbedaan aktivitas gerak selama 
ternak hidup. Otot Longissimus dorsi sedikit aktifitas geraknya karena hanya digunakan untuk gerakan 
leher serta aktifitas untuk bernafas yang mempunyai keempukan yang tinggi, otot Biceps femoris yang 
lebih sering bekerja keras untuk berjalan serta berdiri dan otot Triceps brachii yang digunakan untuk 
menahan bobot gerak untuk berjalan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kualitas 




Penelitian ini menggunakan daging kerbau yang berasal dari tiga bagian otot, yaitu: otot 
Longissimus dorsi, Biceps femoris dan Triceps brachii yang diambil dari kerbau jantan dengan umur 
seragam masing-masingnya sebanyak 250 gram. Penelitian ini dilakukan dengan cara pengambilan 
sampel daging dari Rumah Pemotongan Hewan (RPH), selanjutnya sampel disimpan di dalam 
refrigerator selama 24 jam kemudian dilakukan pengukuran peubah yaitu: pH, susut masak, daya ikat 
air, dan keempukan. pH daging yang diukur merupakan pH ultimat daging setelah 24 jam pemotongan.  
Susut masak diukur dengan menghitung selisih berat sebelum dengan sesudah dimasak. 
Pemasakan dilakukan sampai suhu di dalam daging mencapai 810C. Keempukan yang diukur adalah 
daya putus serat daging menggunakan alat Warner-blatzer shear force. Data yang diperoleh diolah 
menggunakan analisis variasi (ANOVA), jika terdapat perbedaan antar perlakuan dilanjutkan dengan 
uji jarak berganda Duncan 
 
Hasil dan Pembahasan 
pH Daging 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan rataan pH daging kerbau pada 
otot Longissimus dorsi, Biceps femoris dan Triceps brachiiseperti yang terlihat  pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rataan pH Daging Kerbau pada Jenis Otot yang Berbeda 
Jenis otot Rataan pH 
Longissimus dorsi (LD) 5,56  ± 0,07 
Biceps femoris (BF) 5,51  ± 0,09 
Triceps brachii (TB) 5,50  ± 0,04 
 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa perbedaan jenis otot tidak memberikan pengaruh yang 
berbeda terhadap nilai pH daging kerbau, dimana pH daging kerbau yang diperoleh berkisar antara 
5,50-5,56. Tidak berbedanya nilai pH daging kerbau Otot Longissimus dorsi, Biceps femoris dan 
Triceps brachiidisebabkan proses penurunan glikogen pada otot yang terjadi selama pelayuan 24 jam. 
Hal ini menunjukkan bahwa ketika pelayuan 24 jam terjadi proses pemecahan glikogen menjadi asam 
laktat  secara an aerob, ini terjadi karena dengan terhentinya suplai oksigen setelah hewan mati, kondisi 
ini menyebabkan terbentuknya asam laktat dari hasil glikogen secara an aerob yang mengakibatkan 
penurunan glikogen dan menurunkan nilai pH. Hal ini sesuai dengan pendapat Swatland (1984) bahwa 
terjadinya penurunan pH  setelah pemotongan karena pembentukan asam laktat dari hasil perombakan 
glikogen secara an aerob. 
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Penimbunan asam laktat dan tercapainya pH ultimat otot setelah dilayukan selama 24 jam 
tergantung jumlah cadangan glikogen pada otot pada saat pemotongan. Penimbunan asam laktat akan 
berhenti setelah cadangan glikogen otot menjadi habis atau setelah kondisi yang tercapai yaitu pH cukup 
rendah untuk menghentikan aktivitas enzim-enzim glikolitik di dalam proses glikolisis. Jadi pH ultimat 
daging adalah pH yang tercapai setelah glikogen otot menjadi habis, pH ultimat normal daging 
postmortem adalah sekitar 5,4-5,5 pada umumnya dalam keadaan pH tersebut tidak ditemukan lagi 
glikogen di dalam otot (Lawrie 2003). 
Pada Tabel 1 rataan pH yang didapatkan dalam penelitian ini berkisar antara 5,50-5,56 hal ini 
menunjukan bahwa rataan pH daging kerbau termasuk dalam pH normal daging. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Soeparno (2009) yang menyatakan pH ultimat daging berkisar antara 5,5-5,8 yang tidak dapat 
diukur segera setelah pemotongan pengukuran biasanya dilakukan setelah 24 jam. 
 
Susut Masak Daging Kerbau 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan rataan susut masak daging kerbau 
dari tiga jenis otot yang berbeda seperti yang dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rataan Susut Masak Daging Kerbau pada Jenis Otot yang Berbeda (%) 
Jenis otot Rataan (%) 
 Longissimus dorsi (LD) 35,25a   ± 1,22 
 Biceps femoris (BF) 32,60c     ± 1,24 
 Triceps brachii (TB) 33,49b    ± 1,03 
Keterangan: Angka dengan superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata 
(P<0,05) 
 
Berdasarkan Tabel 2,tiga jenis otot yang diuji memiliki nilai susut masak yang berbeda nyata, 
dimana otot Longissimus dorsi memiliki nilai susut masak teringgi, diikuti otot Biceps femoris dan 
Triceps brachii. Berbeda nyatanya nilai susut masak daging kerbau pada penelitian ini disebabkan 
perbedaan panjang serabut otot dari beberapa jenis otot yang berbeda. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Soeparno (2009) yaitu bahwa susutmasak dipengaruhi oleh panjang serabut otot suatu daging. Semakin 
panjang serabut otot suatu daging maka nilai susut masak semakin rendah, demikian sebaliknya 
semakin pendek serabut otot  daging maka nilai susut masak semakin besar. 
Tingginya susut masak otot Longissimus dorsi dibandingkan dengan otot Biceps femoris dan 
Triceps brachii karena serabut otot yang pendek dimiliki oleh Longissimus dorsi dengan pendeknya 
serabut otot ini, maka kekuatan untuk menahan air dan lemak pada saat perebusan agar tidak keluar 
semakin banyak. Sebagian besar air dalam daging ada pada miofibril.  Ini didukung oleh pendapat 
Lawrie (2003) bahwa perebusan daging pada suhu 64-900c mengakibatkan jaringan epimisium, 
premisium dan endomisium serta miofibrilnya keluar atau larut dalam air. 
Pada Tabel 2 didapatkan rataan susut masak daging kerbau berkisar antara 32,60%-35,25%. 
Hasil rataan susut masak yang didapatkan pada penelitian ini masih tergolong dalam kisaran normal 
yaitu 1,5%-54,5% dengan kisaran 15%-40% (Soeparno, 2009).  
 
Keempukan Daging Kerbau 
 Keempukan daging yang diukur adalah daya putus, merupakan jumlah beban yang dibutuhkan 
untuk memutus tiap 1 cm2 luas penempang daging. Angka daya putus berbanding terbalik dengan 
keempukan daging. Semakin tinggi nilai daya putus daging, maka keempukannya semakin rendah. 
Rataan nilai daya putus daging kerbau yang berasal dari tiga jenis otot yang berbeda ditampilkan pada 
Tabel 3. 
 
Tabel 3. Rataan Daya Putus Daging Kerbau pada Jenis Otot yang Berbeda (Kg/𝐜𝐦𝟐) 
Jenis otot Rataan Daya Putus (kg/cm2) 
Longissimus dorsi (LD) 7,43c± 0,95 
Biceps femoris (BF) 9,25a± 0,69 
Triceps brachii (TB) 8,10b± 0,80 
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Keterangan:  Angka dengan supeskrip yang berada pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan  nyata 
(P<0,05) 
 
BerdasarkanTabel 3, terlihat bahwa terdapat perbedaan yang nyata nilai daya putus daging 
kerbau dari ketiga jenis otot yang diukur. Daya putus tertinggipada otot Biceps femoris yaitu 9,25 
kg/cm2 , dikuti oleh otot  Triceps brachii dan ototLongissimus dorsimemiliki nilai daya putus terrndah. 
Berbedanya nilai keempukan ini disebabkan oleh aktifitas dan jaringan ikat yang terdapat dalam daging. 
Soeparno (2009), bahwa keempukan daging banyak ditentukan struktur miofibrilar dan status 
kontraksinya, jaringan ikat dan tingkatan ikatan silangnya. 
Otot LD memiliki jaringan ikat serabut kolagen yang sedikit dikarenakan otot longissimus dorsi 
yang merupakan otot yang pasif atau otot yang sedikit bergerak. Lawrie (2003) menyatakan derajat 
keempukan dapat dihubungkan dengan 3 kategori protein didalam urat daging dari tenunan pengikat 
(kolagen, elastis, retikulin mukopolisakrida dan matriks). Menurut Abustam (1987), kadar kolagen 
berbeda diantara jenis otot yaitu otot Biceps femoris kadar kolagennya 12,11mg/gr, Longissimus dorsi 
6,18mg/gr dan otot Triceps brachii 11,09mg/gr.  
Pada Tabel 3 didapatkan rataan keempukan daging kerbau berkisar antara 7,43-9,25 kg/cm2. 
Kriteria keempukan menurut Suryati dan Arief (2005), bahwa daging sangat empuk memilikidaya putus 
Warner Blatzer <4,15 kg/cm2, dagingempuk 4,15-<5,86 kg/cm2, daging agak empuk5,86-<7,56 kg/cm2, 
daging agak alot 7,56-<9,27kg/cm2, daging alot 9,27-<10,97 kg/cm2, dan dagingsangat alot >10,97 
kg/cm2.Berdasarkan kriteria ini maka otot Longissimus dorsi termasuk kedalamkategori daging agak 
empuk, otot Biceps femoris dan otot Triceps brachiitermasuk kedalam kategori daging agak alot.  
 
Daya Ikat Air (DIA) Daging Kerbau (%)  
Hasil rataan nilai daya ikat air daging kerbau yang diperoleh selama penelitian ini dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rataan Daya Ikat Air Daging Kerbau pada Jenis Otot yang Berbeda (%) 
Jenis otot Rataan DIA (%)  
Longissimus Dorsi (LD) 44,81 ±1,22  
Biceps Femoris (BF) 40,41±1,24  
Triceps Brachii (TB) 43,52±1,03  
 
Rataan hasil daya ikat air daging kerbau pada Table 4 menunjukkan perbedaan jenis otot tidak 
menunjukkan nilai DIA yang berbeda. Tidak berbeda nyatanya daya ikat air daging kerbau pada jenis 
ototLongissimus dorsi, Biceps femoris dan Triceps brachii disebabkan karena implikasi dari nilai pH 
yang juga tidak memberikan pengaruh yang nyata. Hal ini sesuai dengan pendapat Rao et al., (2009) 
bahwa daya ikat air daging kerbau tidak dipengaruhi oleh jenis otot, namun dipengaruhi oleh perbedaan 
jenis kelamin.  
Penurunan pH akan mempengaruhi daya ikat air daging karena laju penurunan pH otot yang 
cepat akan mengakibatkan rendahnya kapasitas mengikat air karna meningkatnya kontraksi aktomiosin 
yang terbentuk, dengan demikian akan memeras cairan keluar dari dalam daging. Soeparno (2009) 
bahwa laju penurunan pH otot yang cepat akan mengakibatkan daya mengikat air menjadi rendah. Suhu 
tinggi juga dapat mempercepat penurunan pH otot postmortem dan dengan turunnya pH akan 
menurunkan kapasitas mengikat air karena meningkatnya denaturasi protein otot dan meningkatnya 




Perbedaan jenisotot pada daging kerbau tidak memberikan perbedaan terhadap nilai rataan pH dan daya 
ikat air, namun memiliki susut masak dan keempukan/daya putus yang berbeda. Otot Longissimus dorsi 
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Dinamika Populasi  Bakteri Asam Laktat (Bal) Proteolitik Pada Bakasam 
Daging Sapi Dengan Starter Lactobacillus Plantarum Alg.1.13 
 
 Kusmajadi Suradi1) , Lilis Suryaningsih1), Dedi Rahmat1), Kurnia A Kamil1) ,  
M Djali2), Jajang Gumilar1),  Eka Wulandari1), Wendry Setiyadi Putranto1) 
 
1)Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran, Bandung. 
2)Fakultas Teknologi Industri Pertanian, Universitas Padjadjaran, Bandung 
 
Abstrak 
Bakasam merupakan produk fermentasi tradisional yang memiliki potensi dikembangkan sebagai 
pangan probiotik. Untuk meningkatkan jumlah Total Bakteri Asam Laktat dilakukan inovasi 
penambahan starter dengan kemampuan menghasilkan komponen antimikroba dan bersifat proteolitik. 
Penelitian dilaksanakan dengan membandingkan antara bakasam native serta bakasam dengan 
penambahan starter Lactobacillus plantarum ALG 1.13 dan dilakukan pengamtan selama 7 hari. 
Penambahan starter Lactobacillus plantarum ALG.1.13 isolat BAL lokal menghasilkan jumlah Total 
BAL dan BAL proteolitik jauh lebih tinggi dibandingkan produk Bakasam Daging Sapi tanpa 
penambahan starter. 




Bakasam is a traditional fermented product that has the potential to be developed as a food probiotic. 
Adding Lactid Acid Bacterial as a starter was innovation to increase total lactid acid bacteria which 
can produce antimicrobial componenr and proteolytic activity. The study was conducted by comparing 
the native bakasam and bakasam with the addition of Lactobacillus plantarum ALG 1.13 starter and 7 
days of observation. The addition of Lactobacillus plantarum ALG.1.13 local BAL isolates resulted in 
the total number of BAL and proteolytic BALs much higher than that of Bakasam Beef products without 
the addition of starter. 






Upaya pengembangan produk pangan fermentasi tradisional sebagai pangan fungsional 
(Functional Food) dengan memanfaatkan indigenous microbial merupakan suatu inovasi baru.  Bakteri 
Asam Laktat merupakan friendly bacteria yang banyak dan mudah diisolasi pada pangan fermentasi 
secara native. Upaya eksplorasi dan penggalian potensi mikroba lokal menrupakan langkah strategis 
untuk mengembangkan pangan probiotik berbasis mikroba lokal Indonesia. 
Bakteri asam laktat mempunyai kemampuan menghasilkan enzim proteolitik di sekitar dinding 
sel, membrane sitoplasma, atau di dalam sel dan diketahui  memiliki kemampuan menghasilkan 
protease ekstraseluler.  Selama proses fermentasi  BAL selain memanfaatkan peptida atau asam amino 
bebas untuk pertumbuhannya, bakteri tersebut juga mampu menghidrolisis kasein dengan 
menggunakan protease yang diekskresikan di sekitar permukaan dinding selnya (Thomas dkk,1987)  
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui karakter biokimia  protease intra seluler  dari 
beberapa bakteri asam laktat seperti Lactobacillus bulgaricus dan Streptococcus thermophilus, 
sedangkan karakter biokimia protease intra seluler maupun ekstraseluler dari isolat yang berasal dari 
Indonesia belum banyak dilakukan. Protease merupakan enzim yang mampu menghidrolisis ikatan 
peptida pada protein. Penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran berkaitan pengaruh 
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penambahan starter Lactobacillus plantarum ALG.1.13 isolat BAL lokal terhadap jumlah Total BAL 
dan BAL proteolitik pada produk Bakasam Daging Sapi. 
 
Bahan dan Metode 
Pembuatan Bakasam 
Bakasam dibuat dengan mempersiapkan bahan-bahan: 50 g daging sapi sengkel , 5 g garam, 10 g nasi,  
5% starter. Pembuatannya dengan memotong-motong  daging sapi (± 1g), selanjutnya melumuri daging 
dengan garam, tunggu 15 menit, ditambahkan nasi, serta diaduk rata. Penambahan starter selanjutnya 
diaduk rata dan dimasukkan ke dalam botol, tutup rapat.Inkubasi selama 7 hari pada suhu 37˚C. 
Pengambilan sampel dilakukan setiap hati untuk dianalisis TPC (cfu/g) yang merupakan jumlah total 
BAL serta total BAL proteolitik. 
 
Total BAL dan BAL proteolitik 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daging bakasam. Daging yang sudah halus 
dimasukkan kedalam ependorf yang berisi NaCl 0,85% sebanyak 1 ml. Lakukan dilusi atau 
pengenceran sampai dengan 10-6, setelah di encerkan. Ambil sampel 10-4 – 10-6 sebanyak 100 µl ke 
dalam petridish yang berisi media MRS Agar yang ditambahkan skim 3% . Sebar hingga merata, setelah 
itu inkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C. Setelah di inkubasi, maka dapat diamati jumlah koloni 
BAL yang tumbuh. Total BAL menunjukkan seluruh jumlah koloni yang tumbuh, sedangkan BAL 
proteolitik adalah koloni yang terdapat zona bening (clear zone) yang menunjukkan kemampuan koloni 
tersebut mengekskresikan enzim protease. 
 
 
Hasil dan Diskusi 
 
Fermentasi Bakasam Menggunakan Isolat BAL terpilih Lactobacillus plantarum 
Bakasam merupakan produk tradisional fermentasi daging yang potensial dikembangkan 
sebagai pangan fungsional.  Hasil penelitian sebelumnya telah mengahsilkan isolat Bakteri Asam Laktat 
potensial yaitu Lactobacillus plantarum ALG.1.13 yang telah dilakukan screenning dengan aktivitas 
antimikrobial yang tinggi.  Penggunaan isolat BAL tersebut sebagai starter dalam fermentasi Bakasam 





Gambar 1. Bakasam dengan Bahan Baku Daging Sapi dan Ditambahkan   
Starter  Lactobacillus plantarum 
 
Dilakuan pengamatan terhadap Bakasam dengan berbagai umur fermentasi yaitu 1-7 hari  dan 
dilakukan pengamatan terhadap TPC (Total Plate Count) BAL dan Yeasts termasuk proporsi BAL dan 
Yeasts dengan aktivitas proteolitik, pH  produk Bakasam, isolasi crude extract peptida bioaktif dan 
bioassay aktivitas anti mikroba peptida bioaktif yang dihasilkan.  





                  Gambar 2. Total Plate Count (TPC) Isolat BAL dan BAL proteolitik 
 
Tabel 1. Perbandingan Jumlah BAL dan BAL Proteolitk dengan Penambahan Starter 
Potensial Probiotik Lactobacillus plantarum 
Bakasam 
Hari ke- 
BAL BAL proteolitik 
Persentase BAL Proteolitik : BAL 
% 
0 5,75 . 106 4,35 .106 75,65 
0+ starter 1,61 . 107 1,13 .107 70,27 
1 2, 78 . 108 1,17 .108 4,21 
2 6,76 . 107 6,76. 107 100 
3 33.250.000 33.250.000 100 
4 30.200.000 30.200.000 100 
5 59.000.000 59.000.000 100 
6 64.450.000 16.750.000 25,9 
7 13.700.000 4.150.000 30,29 
 
Dengan penambahan stater probiotik Lactobacillus plantarum menunjukkan adanya  
peningkatan yang signifikan jumlah total BAL serta BAL proteolitik selama fermentasi Bakasam (1-7) 
hari.  Peningkatan jumlah BAL dalam produk Bakasam diharapkan dapat meningkatkan jumlah peptida 
bioaktif yang dihasilkan.  Jumlah biomassa maupun sel BAL dengan aktivitas proteolitik sejalan dengan 
peningkatan jumlah enzim protease ekstraseluler yang dihasilkan dan diharapkan akan semakin 
meningkat proses hidrolisis protein daging menjadi potongan peptida sebagai bioaktif peptida. 
Sedangkan peningkatkan jumlah total BAL (proteolitik maupun non proteolitik) diharapkan dapat 
meningkatkan potensi Bakasam sebagai pangan fungsional probiotik.  
 
 
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Peternakan Berkelanjutan 9, 15 November 2017, Sumedang - Indonesia  
369 
 
              
 
Gambar 3. Perbandingan Jumlah BAL dan BAL Proteolitik antara Bakasam dengan 
Penambahan Starter 5% (Lactobacillus plantarum) dan 




Penambahan starter Lactobacillus plantarum ALG.1.13 isolat BAL lokal menghasilkan jumlah 
Total BAL dan BAL proteolitik jauh lebih tinggi dibandingkan produk Bakasam Daging Sapi 




Peneliti mengucapkan banyak terimakasih kepada Rektor Universitas Padjadjaran atas 
pendanaan penelitian ini melalui hibah penelitian Academic Leadership Grant (ALG) Tahun 
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Kapasitas Perempuan Dalam Aspek Budi Daya Usaha Ternak Sapi  Perah  Dan 
Pengolahan Limbah Menjadi Bio Gas Dan Pupuk Organik  
(Kasus Pada Anggota KSU di Kecamatan Pamulihan Kabupaten Sumedang) 
 
Lilis Nurlina a), Didin S. Tasripin, dan Syahirul Alim 





Dalam upaya meningkatkan peranan usaha sapi perah bagi ekonomi keluarga peternak, diperlukan peran serta 
seluruh anggota keluarga terutama isteri peternak dalam memberikan kontribusi pekerjaannya.  Penguatan 
kapasitas isteri peternak dilakukan melalui berbagai penyuluhan yang diikutinya.  Penelitian kapasitas perempuan 
dalam budidaya sapi perah dan pengolahan limbah menjadi bio gas serta pupuk organik telah dilakukan di  Desa 
Haurngombong dan Desa Mekarbakti Kecamatan Pamulihan Kabupaten Sumedang.  Penelitian ini bertujuan 
mengkaji : (1) Nilai yang dianut terkait peran domestik dan publik; (2) Tingkat partisipasi perempuan dalam 
kegiatan penyuluhan; (3) Tingkat Pengetahuan perempuan dalam aspek teknis beternak sapi perah dan pengolahan 
limbah; (4) Tingkat keterampilan perempuan dalam aspek teknis beternak sapi perah dan pengolahan limbah; (5) 
Hubungan antara tingkat partisipasi dalam penyuluhan dan pengetahuan perempuan dengan tingkat keterampilan 
teknis beternak dan pengolahan limbah.  Metode penelitian menggunakan survey, dengan jumlah responden 31 
orang.  Hasil penelitian menunjukkan  : (1) Nilai yang dianut bahwa perempuan berperan dalam peran domestik 
dan publik termasuk kategori cukup; (2) Tingkat partisipasi perempuan dalam penyuluhan teknis beternak 
termasuk kategori cukup; (3)Tingkat pengetahuan teknis beternak sapi perah  dan pengolahan limbah  termasuk 
kategori cukup;  (4) Tingkat keterampilan perempuan dalam teknis beternak dan pengolahan limbah juga termasuk 
kategori cukup; (5) Terdapat korelasi positif yang cukup berarti antara persepsi isteri peternak dan partisipasinya 
dalam kegiatan penyuluhan dengan tingkat keterampilannya dalam aspek teknis beternak dan pengolahan limbah 
menjadi bio gas serta pupuk organik (rS = 0,439). 




To effort  increasing the role of dairy farming system for economic dairy farmer’s family, it needs all dairy 
farmer’s family members participation especially for wife  dairy farmers that gives their work contribution.  
Empowering to farmer’swife capacity can be done by increasing their participation on any dairy farming 
extension that can be followwed.  The resesarch about women’s capacity on technical dairy farming and 
managing manure become bio gas and organic fertilizer has be done at Haurngombong Village and Mekarbakti 
Village, Pamulihan Subdistrict, Sumedang District as work area of Tandangsari’s Cooperative Multi Business 
(KSU Tandangsari).  This research is aimed to analyze : (1) The  value’s beleive with domestic’s role and public’s 
role; (2)  participation of women to technical dairy farming and managing manure; (3)  women knowledge level 
on technical dairy farming and managing manure ; (4)  Skill of womens on technical dairy farming and managing 
manure ; (5) The  correaltion between participation in extension activity and women knowledge with hers skill on 
technical dairy farming and managing manure.  The method of  this research was survey with amount of 
respondent were 31 person.  The result of this research showed  that : (1) The value’s believe on domestic role 
and public role of women (dairy farmer’s wife) include to enough‘s category; (2) the level of women’s 
participation include to enough category; (3) the level of women’s knowledge include enough category; (4) 
women’s skill in technical dairy farming  and managing manure include enough category; (5) There was positive’s 
correlation on moderrate correlation (rS= 0.439) between women’s participation on extension activity and 
women’s knowledge with their skill in technical dairy farming and managing manure become bio gas and organic 
fertilizer.  




Dalam upaya meningkatkan peranan usaha sapi perah bagi ekonomi keluarga peternak 
sekaligus tercapainya green farming, diperlukan peran serta seluruh anggota keluarga terutama isteri 
peternak baik melalui kontribusi pekerjaannya dalam budi daya sapi perah, maupun pengolahan limbah 
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menjadi bio gas dan pupuk organik. Hal ini dapat meningkatkan ekonomi keluarga serta dapat menjaga 
kesehatan lingkungan.  
Penguatan peran wanita (isteri peternak) dalam usaha sapi perah perlu dioptimalkan melalui 
penguatan kapasitasnya terutama dalam aspek budidaya. Hal ini mengingat seringkali yang menjadi 
sasaran kegiatan penyuluhan tatalaksana pemeliharaan adalah pria (para peternak), padahal isteri 
peternak juga terlibat dalam kegiatan pemeliharaan ternak. Selama ini isteri peternak lebih diarahkan 
pada pengolahan susu dan pemanfaatan pupuk organik seperti dalam program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari sebagai tambahan pendapatan keluarga, pola hidup sehat dan mengurangi pencemaran limbah 
peternakan, namun belum terlaksana secara optimal. Demikian juga pelibatan wanita dalam 
pemeliharaan instalasi biogas dinilai kurang, padahal wanitalah yang secara langsung memanfaatkan 
biogas sebagai sumber bahan bakar alternatif. Hal ini mengakibatkan adanya diskontinuitas 
pemeliharaan sekaligus pemanfaatan bio gas pada masyarakat peternak. 
Mencermati stagnasi usaha sapi perah skala kecil dan diskontuitas pemanfaatan bio gas, salah 
satunya disebabkan kurang dilibatkannya perempuan  baik dalam kegiatan penyuluhan maupun 
sosialisasi introduksi bio gas yang pemberiannya sebagai hibah. Hal ini merupakan salah satu 
kelemahan pola pendekatan penyuluhan yang bersifat paternalistik (mengutamakan kepala keluarga 
sebagai sasaran penyuluhan tanpa memperhatikan individu lain /isterinya yang juga terlibat dalam suatu 
kegiatan), padahal dalam hal-hal tertentu pada usaha sapi perah lebih banyak melibatkan wanita 
terutama pada wilayah sentra peternakan sapi perah transisi (dekat dengan kota), yang memungkinkan 
peternak bekerja di sektor lain secara temporer. 
Pentingnya penguatan kapasitas wanita dalam aspek zooteknis dan pemanfaatan limbah 
menjadi bio gas dan pupuk organik untuk pupuk sayuran ataupun padi didasarkan pada kelebihan sifat 
wanita yang memiliki ketelitian dan suka memperhatikan hal-hal tertentu secara detail serta memiliki 
keterkaitan dengan aktivitasnya di dapur.  
Pengembangan kapasitas merupakan serangkaian strategi yang ditujukan untuk meningkatkan 
efesiensi, efektifitas, dan responsifitas dari kinerja seseorang. Hal ini diperlukan dalam mencapai 
profesionalisme sesuai bidangnya masing-masing (Grindle, 2000 dan Keban, 2000, Brown dkk., 2001).  
Para peternak sapi perah yang tergabung dalam koperasi seperti di wilayah kerja KSU Tandangsari 
Kabupaten Sumedang umumnya telah mendapat bantuan instalasi bio gas, namun masih belum optimal 
dalam pemeliharaannya, sehingga apabila terjadi gangguan/kerusakan terutama kebocoran pada plastik 
penampung gasnya, maka instalasi bio gas tidak lagi dimanfaatkan. Permasalahan ini perlu digali secara 
mendalam terkait mentalitas peternak dan isterinya serta pola pendampingan dari pihak pemberi 
program/hibah instalasi bio gas. Demikian pula dengan pembuangan limbah sapi perah, seringkali 
menumpuk di belakang kandang sehingga dapat mengganggu kesehatan ternak dan keluarga peternak. 
Dengan demikian, pola hidup bersih dan menjanga kebersihan lingkungan perlu disosiali-
sasikan kembali. Kelompok Wanita Tani-ternak (KWT) di Desa Raharja termasuk wilayah kerja KSU 
Tandangsari saat ini telah melaksanakan program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) dari Dinas 
Ketahanan Pangan Kabupaten Sumedang yang memanfaatkan pupuk organik dari limbah sapi perah 
yang dibuat oleh ketua KWT, namun anggota hanya memanfaatkan saja, belum membuat pupuk 
organik. 
Upaya pemberdayaan yang telah dilakukan dinas instansi terkait terhadap para peternak sapi 
perah dalam aspek pemeliharaan ternak dan pengelolaan limbah perlu dikaji dalam aspek pelibatan 
wanita (isteri peternak), karena berpengaruh terhadap kontribusinya dalam pemberian saran dan 
pengambilan keputusan adopsi inovasi dalam breeding, feeding dan manajemen. Untuk itu perlu dikaji 
bagaimana kapasitas wanita dalam budidaya sapi perah dan pengelolaan limbahnya (bio gas dan pupuk 
organik).   
Berdasarkan uraian latar belakang dapat diidentifikasi permasalahan : (1) Bagaimana nilai-nilai 
yang dianut dalam peran domestik dan peran publik; (2) Bagaimana tingkat pengetahuan wanita 
pedesaan (isteri peternak) dalam aspek tata laksana pemeliharaan dan pemanfaatan limbah menjadi bio 
gas dan pupuk organik; (3) Bagaimana partisipasi wanita pedesaan dalam kegiatan penyuluhan dan 
pelatihan dalam aspek tata laksana pemeliharaan ternak dan pemanfaatan limbah; (4) Bagaimana tingkat 
keterampilan wanita pedesaan  dalam aspek tata laksana pemeliharaan sapi perah dan pemanfaatan 
limbah;dan (5) Bagaimana Hubungan antara tingkat partisipasi dalam penyuluhan dan pengetahuan 
perempuan dengan tingkat keterampilan teknis beternak dan pengolahan limbah 
 




Penelitian ini menggunakan metoda survai di Kecamatan Pamulihan yang merupakan wilayah 
kerja KSU Tandangsari Kabupaten Sumedang. Penelitian survey merupakan penelitian yang 
mengambil sampel dari suatu populasi (Singarimbun dan Efendi, 1989). Alasan penelitian dilakukan di 
KSU Tandangsari karena merupakan sentra sapi perah di Kabupaen Sumedang dan para peternaknya 
pernah (masih menggunakan) bio gas dan ada yang menggunakan pupuk organik. 
 
Penentuan Responden 
           Responden dalam penelitian ini adalah isteri peternak dan peternak (sebagai recek dalam 
kerjasama pemeliharaan) yang terlibat dalam kegiatan usaha sapi perah dan mengetahui tentang bio gas. 
Jumlah responden 31 orang. Hal ini sesuai pendapat Surakhmad (1980), bahwa dengan data minimal 
30 orang data dapat menyebar secara normal. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari kapasitas wanita 




Data dianalisis secara kuantitatif dengan korelasi Rank Spearman (Program SPSS) yang diperkaya 
dengan penjelasan yang bersifat kualitatif (vertehen) sehingga penganalisaan data bersifat integratif.  
 
Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 
No Variabel Sub Variabel Indikator 
1 Kompetensi 
Wanita 
Nilai yang dianut 
• Peran domestik 
 
• Peran Publik 
 
• Pengambilan keputusan 
Nilai yang dianut keluarga peternak 
• Peran domestik lebih banyak dilakukan oleh wanita/isteri 
• Wanita terlibat dalam kegiatan usaha sapi perah sesuai 
dengan kemampuannya 
• Wanita terlibat dalam kegiatan sosial (KWT)  










• Penyuluhan teknis sapi perah 
• Penyuluhan bio gas 
• Penyuluhan pupuk organik 
Partisipasi wanita dalam kegiatan penyuluhan 
• Wanita diikutsertakan dalam kegiatan penyuluhan teknis 
beternak sapi perah 
• Wanita diikutsertakan dalam kegiatan penyuluhan dan 
pemeliharaan bio gas 
• Wanita diikutsertakan dalam kegiatan pengolahan limbah 
menjadi pupuk organik 
  Pengetahuan Wanita 
• Pemilihan bibit 
• Pemberian pakan 
• Perkandangan 
• Pengendalian penyakit 




• Pemanfaatan bio gas, pupuk 
organik 
Pengetahuan wanita terkait teknis beternak sapi perah, bio 
gas, dan pupuk organik 
• Cara memilih bibit  postur, produksi 
• Cara pemberian pakan hijauan, konsentrat 
• Tata letak kandang, drainase,  
• Pencegahan penyakit dan pengobatan 
• Persiapan pemerahan, pembersihan alat pemerahan, 
penanganan limbah 
• Upaya peningkatan produksi, kualitas susu 
• Pencatatan produksi susu, biaya, penerimaan 
• Pemeliharaan bio gas & pemanfaatan pupuk organik 
  Keterampilan wanita 
• Pemilihan bibit 
• Pemberian pakan sesuai 
kebutuhan 
• Membersihkan kandang, alat 
• Pencegahan & pengobatan 
penyakit 
• Penanganan susu 
Keterampilan 
• Ikut melakukan seleksi bibit 
• Pemberian pakan ditimbang, diperhatikan jenis pakan 
dan kandungan nutrisi 
• Membersihkan kandang, peralatan pemerahan 
• Menjaga lingkungan kandang bersih, pengobatan 
penyakit segera dilaporkan 
• Penyaringan susu dan penyetoran susu tepat waktu 
 
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Peternakan Berkelanjutan 9, 15 November 2017, Sumedang - Indonesia  
373 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Identitas, Kompetensi serta Kontribusi Wanita Anggota KSU  Tandangsari Wilayah Pamulihan 
Berdasarkan hasil penelitian dari Kecamatan Pamulihan terkait indentitas responden yang berjumlah 31 
orang terdiri dari wanita dan pria sebagai penyeimbang peran dan persepsi pria diperoleh hasil identitas 
responden sebagai berikut: 
1. Sebagian besar responden (55 %) berpendidikan  setingkat SD   
2. Umur responden bervariasi dari 26 sampai 72 tahun 
3. Pengalaman beternak bervariasi dari 2 sampai dengan 30 tahun 
4. Pemilikan ternak produktif  mulai 1 ekor hingga 7 ekor,  
5. Total produksi susu harian  dari yang 0 liter (karena tidak ada induk produktif) hingga 115 liter/ 
hari. 
6. Responden yang pernah mengikuti kegiatan pelatihan terkait budi daya sapi perah dan atau 
pengolahan limbah 55%. 
 
Nilai Yang Dianut 
Mayoritas responden (71%) termasuk kategori tinggi dalam hal nilai-nilai yang dianut.  Hal ini 
menunjukkan bahwa peran wanita cukup dihargai dan diakui baik dalam mengurus rumah tangga, 
membantu usaha sapi perah, pengambilan keputusan keluarga atapun keaktifannya dalam kegiatan 
sosial seperti pengajian, menjadi anggota kelompok Wanita Tani Ternak ataupun menjadi kader PKK.  
Dalam hal kegiatan mengurus rumah tangga, hampir berimbang antara yang menyatakan menjadi 
tanggung jawab isteri (51,6 %), dan yang menyatakan dikerjakan secara bersama-sama (suami-isteri) 
(48,4 %). Sebagian besar responden juga menyatakan bahwa ada pembagian tugas dalam usaha sapi 
perah yang disesuaikan dengan kemampuan kerja. Artinya wanita (isteri) lebih difokuskan bekerja di 
kandang, sementara laki-laki mencari rumput, tetapi saat yang sama  secara bersama-sama melakukan 
persiapan pemerahan yang dimulai dari pemberian konsentrat, membersihkan kandang, memandikan/ 
membersihkan ambing sapi dan memerah.  Demikian juga dengan memelihara/mengisi bio gas lebih 
sering dilakukan pria, walaupun isteri juga kadang membantu.  
  
Partisipasi Wanita Dalam Kegiatan Penyuluhan 
Penyuluhan merupakan pendidikan non-formal yang berupaya untuk merubah pola berpikir (dari tidak 
tahu menjadi tahu), bersikap (dari tidak mau menjadi mau) dan berperilaku (dari yang tidak mampu 
menjadi mampu) (Mardikanto, 1993). Namun demikian, meskipun para peternak dan isterinya pernah 
bahkan sering mengikuti penyuluhan, belum menjamin pengetahuan dan keterampilannya meningkat.  
Selain faktor tingkat pendidikan yang rendah, juga sifat dan karakter “ingin instan” (menerabas), selalu 
menggantungkan terhadap bantuan pemerintah dan keaktifan petugas (PPL), membuat mereka sekedar 
mengikuti kegiatan.  Sementara dalam pelaksanaannya dipertimbangkan berdasarkan kemudahan untuk 
dilakukan, hasilnya mudah dilihat, serta secara ekonomi menguntungkan berdasarkan perkiraan kasar 
dan sederhana. 
Saat kegiatan penyuluhan, yang datang boleh diwakilkan apakah suami/ isterinya bahkan anaknya yang 
bisa datang.  Kondisi ini memiliki kelemahan saat yang mengikuti penyuluhan bukan orang yang 
terlibat secara langsung dalam usaha sapi perah.  Jika penyuluhan terkait budi daya boleh diikuti oleh 
suami atau isteri, namun untuk kegiatan KWT lebih dikhususkan untuk kaum wanita seperti dalam 
kegiatan pengolahan susu dan pemanfaatan limbah menjadi pupuk organik untuk sayuran di pe-
karangan.  Sementara untuk biogas lebih banyak diikuti pria. 
  
Pengetahuan Wanita Dalam Aspek Budidaya Sapi Perah dan Pengolahan Limbah Menjadi Bio  
Gas dan Pupuk Organik 
Umumnya isteri peternak mengetahui minimal 3 ciri bibit sapi perah, seperti dilihat dari postur tubuh 
yang besar dan punggung lurus, produksi susu tinggi dan ambingnya juga besar, puting normal.  Namun 
demikian dalam hal pemberian hijauan pakan ternak hanya 30% responden yang secara benar mengikuti 
prosedur diangin-anginkan/dilayukan, dicacah/dipotong-potong, baru diberikan kepada ternak.  
Responden lainnya ada yang langsung diberikan pada ternak dan ada yang dipotong-potong terlebih 
dahulu. Dalam pemberian pakan hiajauan sebagian besar diberikan secara adlibitum, ada yang 
diperkirakan beratnya (10% bobot badan), namun tidak ditimbang. Pemberian konsentrat juga 
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Peternakan Berkelanjutan 9, 15 November 2017, Sumedang - Indonesia  
374 
 
kebanyakan dikira-kira dan hanya 22,6 % responden yang didasarkan pada imbangan konsentrat dengan 
produksi susu yang dihasilkan.    
Sebagian besar responden sudah mengetahui perlunya lantai dibuat sedikit miring agar kotoran dan air 
mudah mengalir, permukaan lantai sedikit kasar agar tidak licin, namun belum menggunakan karpet. 
Hanya sebagian kecil responden (29 %) yang memanfaatkan limbahnya untuk bio gas, sementara 
responden lainnya mengalirkan limbah ke kebun rumput (jika dekat), atau diangkut jika kebun rumput 
jauh.  Sebagian kecil lainnya (13%) masih menumpuk di sekitar kandang. Ada isteri peternak yang 
sudah memanfaatkan slude bio gas untuk tanaman padi dan sayuran, dan hasilnya selain tanah menjadi 
gembur dan subur, menghemat biaya pupuk juga hemat benih karena penanamannya model SRI dan 
jajar legowo, lebih hemat air serta menghadirkan makhluk hidup lainnya seperti cacing, belut, dan ular 
sebagai predator tikus.  Penyemprotan hama menggunakan bahan alami berupa mol yang dicampur 
tanaman yang memberi rasa pahit. 
Responden yang mengetahui prinsip-prinsip dasar instalasi bio gas hanya 22,6 %, dan umumnya yang 
masih atau pernah menggunakan bio gas. Sisanya hampir berimbang antara tidak mengetahui dan 
mengetahui sebagian proses terbentuknya gas pada instalasi biogas secara sederhana. Hanya 25,6 % 
yang mengetahui cara pembuatan pupuk organik, beberapa diantaranya pernah mengikuti pelatihan 
pengolahan limbah.   
Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan wanita  dalam budi daya sapi perah dan pemanfaatan limbah 
menjadi bio gas dan pupuk organik termasuk kategori cukup.  Hal ini ditunjukkan oleh 77,45 % 
responden yang hanya mengetahui sebagian prinsip-prinsip teknis beternak sapi perah. 
 
Keterampilan Wanita Dalam Budi Daya Sapi Perah dan Pengolahan Limbah Menjadi Bio Gas 
dan Pupuk Organik 
Keterampilan wanita dalam budidaya sapi perah termasuk kategori cukup. Hal ini dapat dilihat dari 77,4 
% responden yang belum sepenuhnya memiliki keterampilan yang mendukung terhadap keberhasilan 
usaha sapi perah.  Presentasi responden yang memiliki keterampilan tinggi (12,9%) hampir berimbang 
dengan yang keterampilannya rendah (9,7%). Responden yang menyisihkan susu untuk diminum atau 
diolah hanya 22,6 %.   Pengolahan susu menjadi kerupuk susu, karamel dan yoghurt dilakukan oleh 
KWT Rengganis dan KWT Tunas Mekar, namun masih dalam kondisi berdasarkan pesanan.  Umumnya 
mereka masih menghadapi kendala pemasaran dan produk olahan susu yang dihasilkan belum tampil 
menarik dari segi kemasan dan rasa. Keluarga peternak tidak mengonsumsi susu secara rutin, karena 
umumnya mereka tidak terbiasa.  Sebagian besar responden menjual seluruh produksinya ke koperasi, 
terutama jika tidak memiliki pedet. 
Sebagian besar responden tidak melakukan pencatatan produksi susu, tetapi lebih didasarkan pada 
catatan setoran susu yang dicatat petugas.  Menurut mereka ribet dan hampir seluruh produksi susu 
yang dihasilkan disetorkan ke koperasi.  Dalam hal pencatatan kegiatan reproduksi, hanya sebagian 
kecil (19,4%) isteri peternak yang mencatat dan ditempel di kandang, umumnya pencatatan dilakukan 
oleh petugas IB Sebagian besar responden 61,3% mengikuti prosedur pra pemerahan dengan baik.  
Sebagian besar responden (87,1%) juga melakukan penanganan pasca pemerahan dengan baik, yaitu 
susu disaring dimasukkan ke dalam milkcan dan segera disetorkan, namun sebagian kecil masih 
menggunakan ember plastik. 
Minoritas responden (22,58%) masih menggunakan instalasi bio gas, melakukan pengisian limbah ke 
dalam tempat pengadukan yang dicampur air, mengatur katup air dan katup gas ke kompor.  Sebagian 
kecil responden (38,7%) menyatakan pengisian, pemeliharaan dan menyalakan kompor dilakukan oleh 
pria (suaminya) karena harus menggunakan pemantik (korek api).  Sisanya 61,3% tidak menggunakan 
bio gas karena belum mendapatkan bantuan atau mengajukan cicilan pembuatan instalasi bio gas ke 
KSU ataupun karena instalasi bio gas tidak lagi digunakan karena malas untuk melakukan pengisian 
limbah + air ataupun karena plastik penampung gas dan atau penampung fiber yang bocor.  Umumnya 
yang masih digunakan  instalasi bio gas permanen, karena relatif tidak menghadapi kendala teknis, asal 
rajin mengisi dan tempatnya tidak jauh dari dapur peternak. 
Responden yang sudah menggunakan slude (lumpur) bio gas untuk tanaman (padi, sayuran) baru 
22,6%, sesuai dengan presentasi yang masih memanfaatkan bio gas.  Terjadi peniruan saat seorang 
ketua kelompok dan isterinya ketua KWT menggunakan sludge bio gas untuk tanaman padi dan 
penyemprot hama dengan mol.  Produktivitas sawahnya sedikit demi sedikit meningkat, dan beberapa 
petani sawah di sekitarnya lambat laun menggunakan pupuk organik.  Kendala yang dihadapi saat 
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pengangkutan pupuk organik dalam jumlah banyak, sementara medan jalan menuju sawah menurun.  
Selain itu, sawah tersebut merupakan sawah tadah hujan karena jauh dari irigasi. 
Responden wanita yang dapat membuat pupuk sendiri hanya 19,35% dan 1 orang responden pria yang 
pernah membuat karena telah mendapatkan pelatihan di Lembang. Sebagian responden pernah 
membuat pupuk saat ada pelatihan di KWT di kelompok sapi perah, dan sebagian lagi belum pernah 
mencoba atau ikut demplot. Hanya 13% responden wanita yang bisa membuat pupuk cair, 16% pernah 
mencoba bersama penyuluh saat penyuluhan dan sisanya (71%) belum pernah membuat pupuk cair.  
Pupuk cair memiliki keunggulan dalam hal penggunaannya, karena bisa dicampur dengan air sehingga 
tidak bersifat bulky. Responden yang melakukan pencatatan usaha sapi perah, penghematan 
penggunaan bio gas dan pupuk organik hanya 22,6%, sisanya kadang penghitungan secara garis besar 
bahkan tidak suka menghitung.  
 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
1. Nilai-nilai yang dianut keluarga peternak atas peran wanita dalam keluarga (peran domestik) dan 
dalam usaha sapi perah (peran publik) dinilai tinggi oleh sebagian besar responden (71%). 
2. Partisipasi wanita dalam kegiatan penyuluhan hampir berimbang antara kategori tinggi (48,4%) dan 
kategori cukup (51,6%), hal ini menunjukkan bahwa wanita senantiasa dilibatkan dalam kegiatan 
penyuluhan budi daya sapi perah ataupun pengolahan limbah. 
3. Tingkat Pengetahuan wanita dalam aspek budi daya sapi perah dan pemanfaatan limbah menjadi bio 
gas dan pupuk organik termasuk kategori cukup (77,45%). 
4.  Keterampilan wanita dalam aspek budi daya sapi perah dan pemanfaatan limbah menjadi bio gas 
pupuk organik termasuk kategori cukup (77,4 %) 
5.  Korelasi Antara nilai-nilai yang dianut, partisipasi dalam penyuluhan dan pengetahuan wanita dalam 
aspek budi daya dan pengolahan limbah sebagai variabel X memiliki korelasi yang cukup berarti 
dengan tingkat keterampilannya dalam aspek tersebut (variabel Y) dengan rS sebesar 0,439 
 
Saran 
Dalam upaya meningkatkan kapasitas wanita dalam budi daya sapi perah dan pengolahan limbah 
menjadi bio gas dan pupuk organik, sebaiknya dilakukan demplot yang lebih dapat meningkatkan 
keterampilannya.  Selain itu, petugas lapangan (penyuluh dan inseminator) senantiasa memberikan 




Penelitian ini didanai oleh Universitas Padjadjaran melali Skema Riset Kompetensi Dosen Unpad 
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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh teknik pemasakan terhadap mutu kimia 
yaitu kadar air, protein dan lemak ayam petelur afkir.  Teknik pemasakan yang digunakan terdiri dari : 
pemasakan dioven (P1), pemasakan digoreng (P2) dan pemasakan direbus (P3). Metode yang 
digunakan metode eksperimen dengan  menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 
perlakuan, dimana tiap perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 6 kali. Guna mengetahui pengaruh 
perlakuan dilakukan Analisis sidik ragam dan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan digunakan 
Uji Berganda Duncan. Hasil penelitian menunjukkan teknik pemasakan daging ayam petelur afkir 
berpengaruh nyata terhadap mutu kimia  (kadar air, protein, dan lemak ) serta kadar air 56,21% dan 
kadar protein 23,78% mutu kimia terbaik pemasakan dengan digoreng sedangkan kadar lemak 13,25 % 
mutu kimia terbaik pemasakan dengan direbus. 
Kata Kunci : teknik pemasakan, mutu kimia, ayam afkir 
 
Abstract 
The purpose of this study is to determine the effect of cooking techniques on chemical quality involving 
moisture content, protein and fat of cull hens. Cooking technique used in this study consisted of: 
roasting (P1), frying (P2) and boiling (P3). Randomized Complete Design (RAL) with 3 treatment was 
used where each treatment is repeated 6 times. To determine the effect of treatment was done Analysis 
of variance and to know the difference between treatments used Duncan Multiple Test. The result of 
this research showed that cooking technique of cull hens has significant effect on chemical quality 
(moisture content, protein, and fat) and water content of 56.21% and 23.78 protein content of best 
chemical quality with fried while 13.25% fat of chemical quality is best cooked by boiling. 




Ayam afkir sangat berpotensi dalam menghasilkan daging walaupun dagingnya alot dan 
aromanya agak berbeda daripada ayam broiler, sehingga diperlukan pemasakan yang tepat. Gillespie 
dan Flanders (2010) mengemukan bahwa daging yang berasal dari ayam afkirtingkat kealotannya 
tinggi,dikarenakan umur tua sehingga ikatan silang kolagen ayam afkir bersifat lebih stabil waktu 
pemasakan dibandingkan ayam-ayam yang berumur muda. 
Lawrie (2003) menjelaskan daging adalah semua jaringan ternak atau hewandan semua hasil 
pengolahan jaringan-jaringan yang dapat dimakan dan tidak mengakibatkan gangguan kesehatan bagi 
yang memakannya. Komponen utama daging adalah sejumlah jaringan ikat (kolagen,elastin, retikulin), 
otot, lemak termasuk marbling serta pembuluh darah, ephitel,  dan syaraf. 
Makanan atau bahan pangan mengalami pemasakan agar makanan lebih menarik, menjadikan 
aroma lebih baik, agar memiliki cita rasa yang enak, dan tekstur yang baik serta mudah dicerna (Atat, 
2010).  Konsumen dalam memilih makanan yang diutamakan apakah makanan itu bergizi atau tidak 
selain secara akseptabilitas baik serta enak. 
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Teknik pemasakan dapat dibagi dua adalah pemasakan panas basah seperti merebus pada titik 
didih 1000C (boiling), merebus dibawah titik didih menggunakan api kecil (simmering), merebus di 
bawaah titk didih (poaching), menumis (stewing), merebus menggunakn sedikit cairan (braising), 
mengukus (steaming), mencelupkan bahn dalam air mendidih sebentar saja (blancing).  Pemasakan 
kering seperti frying, roasting, grilling, dan baking (Winarno, 2007). 
 
Bahan dan Metode 
Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam petelur afkir sebanyak 18 ekor 
yang diperoleh dari perusahan peternakan yang berada di wilayah Bekasi.  Bahan tambahan yang 
digunakan adalah air sebanyak 9000 ml dan minyak goreng 3000 ml.  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daging bagian dada dengan tiga perlakuan 
yaitu P1 (pemasakan dengan dioven), P2 (pemasakan dengan digoreng) dan P3(pemasakan dengan 
direbus). Pengulangan dilakukan sebanyak enam kali.  Rancangan yang digunakan Rancangan Acak 
Lengkap(RAL).  Peubah yang diukur dianalisis menggunakan sidik ragam serta untuk menguji antar 
perlakuan dilakukan uji Duncan (Gasperz, 1991).  Prosedur penelitiannya adalah sebagai berikut: 
1. Menimbang bobot hidup ayam afkir 
2. Melakukan penyembelihan secara muslim 
3. Pencelupan kedalam air dengan suhu 65oC selama 5 menit 
4. Pencabutan bulu 
5. Melakukan pemisahan kepala, kaki dan mengeluarkan jeroan 
6. Pencucian karkas dan parting 
7. Bagian dada diambil sebagai sampel yang akan diukur. 
 
Teknik pemasakan yang dilakukan sesuai dengan perlakuan: 
1. Pemasakan dengan dioven (P1) daging dada ayam afkir dioven menggunakan oven listrik dengan 
suhu internal daging 90oC selama 45 menit (Nuhriawangsa dan Lilik, 2005). 
2. Pemasakan dengan digoreng (P2) daging dada ayam afkir digoreng dengan cara terendam dalam 
minyak goreng sebanyak 500 ml sampai mencapai suhu internal daging 150oC selama 6 menit     
(Rini Mastuti, 2008). 
3. Pemasakan dengan direbus (P3) daging dada ayam afkir direbus menggunakan air sebanyak 1500 
ml dengan suhu internal daging 80oC selama 30 menit (Harapin dan Adnan, 2009). 
 
Peubah yang diukur adalah: 
1. Kadar air (AOAC, 1995) 
2. Kadar protein (AOAC, 1995) 
3. Kadar lemak (AOAC, 1995) 
 
 
Hasil dan Diskusi 
Hasil penelitian pengaruh teknik pemasakan terhadap mutu kimia ayam afkir disajikan pada 
Tabel 1. 
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Tabel 1. Rata-rata Kadar air, Protein dan Lemak dari Berbagai Perlakuan (%) 
Peubah  Perlakuan 
P1 P2 P3 
Kadar Air 63,10 b 56,21 c 67,73  a 
Kadar Protein  218,6 a  23,78 a  18,01  b 
Kadar Lemak  14,22 b  18,78 a  13,25  b 
Keterangan :  Huruf yang sama kearah horizontal menunjukkan tidak berbeda nyata 
                       P1 = Pemasakan dengan dioven 
                       P2 = Pemasakan dengan digoreng 
                       P3 = pemasakan dengan direbus 
 
Pada Tabel 1 dapat dilihat memasak dengan menggunakan teknik pemasakaan dengan direbus 
menghasilkan kadar air yang paling tinggi yaitu 67,73% dibandingkan dengan cara pemasakan lainnya, 
hal ini disebabkan karena selama proses perebusan adanya air yang masuk kedalam jaringan daging 
sebagai media penghantar panas.  Jadi proses merebus merupakan salah satu teknik pemasakan dimana 
bahan yang dimasak mendapatkan panas melalui air sehingga kadar air lebih tinggi dibandingkan teknik 
pemasakan dengan dioven ataupun pemasakan dengan direbus (Harris dan Karmas, 1989;Atat, 2010). 
Teknik pemasakan dengan dioven yaitu untuk mendapatkan panas dari segala arah, hasil 
penelitian menunjukkan mengalami penurunan walaupun tidak sebanyak yang menggunakan teknik 
pemasakan dengan cara digoreng, hal ini disebabkan karena suhu yang digunakan lebih rendah dari 
suhu penggorengan sehingga akan mempengaruhi kadar air akhir dari produk tersebut.  Hasil penelitian 
sejalan dengan pendapat Winarno (1991) air bebas akan cepat hilang dengan cara penguapan bila 
menggunakan suhu tinggi karena banyak molekul-molekul air yang keluar dari permukaan menjadi gas. 
Teknik pemasakan dengan digoreng banyak sekali penguapan-penguapan yang terjadi antara lain 
air, lemak sehingga diperoleh hasil penelitian yang memiliki kadar air yang paling rendah yaitu 56,21%, 
hal ini sejalan dengan pendapat Ketaren (1986) yang mengemukakan bahwa bahan pangan yang 
digoreng akan mengerut, terjadinya dehidrasi produk pangan, penguapan air dan komponen lainnya.  
Dalam penggorengan, minyak berfungsi sebagai medium penghantar panas, menambah kalori, 
menambah nilai gizi dan rasa gurih. 
Kadar protein yang paling kecil diperoleh pada teknik pemasakan direbus yaitu 18,01% hal ini 
disebabkan karena selama proses perebusan mengakibatkan beberapa zat gizi yang hilang sejalan 
dengan pendapat Buckle, dkk.,(2009) dan Feri (2010) bahwa bahan pangan dengan adanya pemasakan 
akan mengalami denaturasi protein, kehilangan aktivitas enzim, perubahan kelarutan, perubahan warna 
serta kehilangan protein-protein yang larut pada air.  Aplikasi sifat fungsional protein dalam produk 
pangan dipengaruhi faktor internal antara lain komposisi protein dan faktor eksternal atau lingkungan 
antara lain air, lemak, dan suhu. 
Teknik pemasakan dengan digoreng menghasilkan kadar lemak yang tertinggi yaitu 18,78 % hal 
ini disebabkan dalam memasaknya menggunakan minyak yang dapat menyerap kedalam daging sesuai 
dengan pendapat Damayanti (1994) dan Winarno (1977) bahwa minyak sebagai mediator penghantar 
panas seperti mentega putih, gajih dan margarin serta dapat diserap oleh bahan pangan sehingga terjadi 
penetrasi bahan yang digunakan untuk menggoreng kedalam bahan yang akan digoreng.  Kadar lemak 
yang dihasilkan paling kecil  diperoleh dari teknik pemasakan direbus hal ini karena media penghantar 
panas yang digunakan adalah airakibatnya lemak akan dikeluarkan melalui pemanasan air. 
 
Kesimpulan 
Teknik pemasakan daging ayam afkir berpengaruh terhadap mutu kimia  (kadar air, protein, dan lemak).  
Mutu kimia terbaik untuk kadar air 56,21% dan kadar protein 23,78 adalah dengan metoda pamasakan 
digoreng sedangkan untuk kadar lemak 13,25% metoda pemasakan terbaik dengan direbus. 
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Sapi Pasundan merupakan salah satu bangsa sapi lokal berpotensi sebagai penghasil daging yang 
banyak dipelihara peternak di wilayah Jawa Barat dengan mempunyai postur tubuh yang relatif lebih 
kecil dibandingkan jenis sapi potong lainnya. Keunggulannya adalah mempunyai daya adaptasi yang 
cukup tinggi terhadap pakan berkualitas relatif rendah, serta cukup tahan terhadap penyakit. Suatu 
program penerapan teknologi inseminasi buatan diperkenalkan kepada peternak sapi pasundan 
ditujukan untuk meningkatkan produksi ternak sekaligus pendapatan peternak. Oleh karena itu tujuan 
dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat kelengkapan dukungan dan respon peternak sapi 
pasundan terhadap penerapan inseminasi buatan, serta menganalisis derajat hubungan antara tingkat 
kelengkapan dukungan dalam penerapan teknologi inseminasi buatan dan respon peternak. Metode 
penelitian adalah survey. Penelitian dilakukan di kelompok Giri Karya di Desa Dukuhbadag 
Kecamatan Cibingbin Kabupaten Kuningan, dengan responden 30 peternak sapi pasundan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kelengkapan dukungan dalam penerapan teknologi 
inseminasi buatan maupun tingkat respon peternak terhadap program inseminasi buatan dikate-
gorikan tinggi dan terdapat hubungan yang  erat antara kelengkapan dukungan dengan penerapan 
teknologi inseminasi buatan, dengan  rs = 0,79. 




Pasundan cattle is one of the nation's local beef potentially as many meat producers kept the farmers 
in West Java region with poor posture is relatively smaller than other types of beef cattle. The 
advantage is to have a fairly high adaptation power relatively low-quality feed, and fairly resistant 
to disease. An application of the technology of artificial insemination was introduced to cattle 
pasundan farmers intended to increase livestock production while income breeders. Therefore the 
aim of this research is to know the level of completeness of the response and support cattle pasundan 
farmers the application of artificial insemination, as well as analyzing the degree of relationship 
between the level of completeness of the support in the application of the technology of artificial 
insemination and the farmers response. The research method is the survey. Research conducted at 
Giri Karya Group in the village of Dukuhbadag Subdistrict Cibingbin Regency Kuningan, with 
respondents 30 cattle pasundan farmers. The results showed that the level of completeness of the 
support in the application of the technology of artificial insemination as well as the level of farmers 
response program of artificial insemination are categorized well and there is a close relationship 
between the completeness of support with the application of the technology of artificial insemination, 
with rs =0.79. 








Sapi pasundan merupakan salah satu bangsa sapi lokal yang banyak dipelihara petani peternak 
di wilayah Jawa Barat dan mempunyai peranan yang cukup penting dalam kehidupan masyarakat 
pedesaan. Sapi pasundan merupakan salah satu jenis yang berpotensi sebagai penghasil daging, 
walaupun postur badan sapi pasundan lebih kecil dibanding jenis sapi potong lainnya.  Sapi pasundan 
ini memiliki beberapa sifat unggul dibandingkan dengan sapi impor. Keunggulan tersebut meliputi 
daya adaptasi yang tinggi terhadap pakan berkualitas relatif rendah, sistem pemeliharaan secara 
tradisional, dan daya tahan terhadap penyakit cukup baik, tetapi produktivitas nya lebih rendah 
dibanding sapi impor. 
Inseminasi Buatan sebagai salah satu teknologi yang diperkenalkan kepada peternak 
merupakan suatu program yang ditujukkan untuk meningkatkan produksi ternak juga sekaligus untuk 
meningkatkan pendapatan peternak. Hal ini, berarti bahwa usaha ternak telah memanfaatkan metode-
metode atau teknologi untuk mengarah ke perubahan yang efisien.  Inseminasi buatan khusus sapi 
pasundan di kelompok ini mulai diperkenalkan, namun tangapan terhadap IB ini berlainan, hal ini 
disebabkan karena beberapa kendala, dintaranya yaitu kurangnya kelengkapan dukungan seperti (1) 
dalam tingkat pelayanan dan (2) infrastruktur daerah, prasarana, sarana operasional dan perbedaan 
penerapan tahapan inovasi. Kelengkapan dukungan dalam penerapan teknologi inseminasi buatan ini 
kemudian menimbulkan berbagai respon dikalangan para peternak yang berbeda-beda, yaitu yang 
merespon penuh, sampai yang tidak merespon sama sekali. 
Sampai saat ini informasi mengenai kajian respon peternak dalam penerapan teknologi 
inseminasi buatan terhadap kelengkapan dukungan dalam pelaksanaan program IB belum banyak 
diungkap, oleh karena itu perlu dilakukan suatu penelitian mengenai hal ini. 
 
Bahan dan Metoda 
Objek penelitian ini adalah respon peternak terhadap teknologi inseminasi Buatan. Penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan metode survei di kelompok Giri Karya Desa Dukuhbadag 
Kecamatan Cibingbin Kabupaten Kuningan. Responden adalah peternak sapi pasundan baik yang 
sudah maupun yang belum menerima inseminasi buatan, dan data yang diperoleh dengan teknik 
simpel random sampling terhadap peternak sapi pasundan. Variabel yang digunakan meliputi 
variabel bebas dalam hal ini adalah kelengkapan dukungan dalam penerapan teknologi inseminasi 
buatan, sedangkan sub variabel yang diukur nya yaitu: (1) pelayanan; (2) Infrastruktur daerah); (3) 




Untuk menunjukkan keeratan hubungan antara variabel bebas dengan terikat digunakan 
analisis statistik non parametrik korelasi Rank Spearman, sedangkan untuk uji sigifikansi digunakan 
uji t-student (Siegel, 1985). 
 
Σ Xi2 + Σ Yi2 - Σ di2 
rs =    




N3 - N 




N3 - N 
Σ Yi2  = -  Σ Ty 
12 
 
Tx dan Ty adalah faktor koreksi bila didapatkan data kembar, yaitu: 
 




Σ Tx,y = 
T3 -T 
12 
Selanjutnya untuk menguji signifikansi keeratan hubungan kedua variabel tersebut digunakan uji t-
student sebagai berikut : 
 
 
Thitung = rs 
 
 
Derajat Hubungan dan Penafsiran 
Nilai Koefisien Hubungan 
ρ < 0,20 Hubungan sangat longgar 
0,20 ≤  ρ < 0,40 Hubungan longgar 
0,40 ≤  ρ < 0,70 Hubungan moderat 
0,70 ≤  ρ < 0,90 Hubungan erat 
0,90 ≤  ρ < 1,00 Hubungan sangat erat 
 
 
Hasil dan Diskusi 
 
Kelengkapan Dukungan Dalam Penerapan Teknologi Inseminasi Buatan 
Kelengkapan dukungan adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi berjalannya laju 
adopsi. Indikator dari kelengkapan dukungan dilihat dari 3 aspek, yaitu tingkat pelayanan, 
infrastruktur daerah dan karakteristik inovasi.  Untuk tingkat pelayanan yang dinilai berdasarkan 
empat aspek yaitu Keahlian Inseminator, Jam Kerja Inseminator, Pelayanan IB yang dilakukan 
Inseminator, dan Kesiagaan Inseminator secara keseluruhan termasuk ke dalam kategori tinggi , 
yaitu sebesar 53,33 %. Dari pelayanan tersebut memberikan persepsi bahwa inseminator terampil 
pada saat melakukan IB, sehingga timbul kepercayaan bahwa para inseminator ini ahli karena setiap 
setelah di IB antara 1 sampai 2 kali suntik, ternak tersebut langsung bunting. Sisanya dikategorikan 
sedang sebesar 8,89% dan kategori rendah sebesar 37,78%. 
Aspek infrastruktur, baik aspek kondisi jalan, Alat transportasi yang tersedia di pos IB 
maupun aspek jarak tempuh termasuk ke dalam kategori tinggi, yaitu 52,22; 62,22; 61,11, sedangkan 
aspek infra strukutr, Prasarana dan sarana yang terdapat pos IB termasuk kedalam kategori rendah, 
yaitu 68,88 dan 67,78. Untuk karakteristik inovasi dinailai dari lima aspek, hal ini mengacu kepada 
pendapat Rogers dan Shoemaker (1981), yaitu Keuntungan relatif, Kompatabilitas, Kompleksitas, 
Triabilitas ,dan Observasibilitas secara keseluruhan termasuk ke dalam kategori tinggi, yaitu 
sebesar 63,33 %. Dari hal terebut dapat terlihat bahwa inseminasi buatan selain mempunyai 
keuntungan relatif yang tinggi, penggunaan inseminasi buatan lebih baik dari pada menggunakan 
pejantan (kawin alam), responden beranggapan bahwa IB teknologi tidak rumit atau teknologi IB 
dapat dengan mudah diaplikasi, bibit yang dihasilkan lebih cepat perkembangannya, serta sebagian 
besar responden (79,99%) menyatakan bahwa observabilitas IB (derajat dimana hasil suatu inovasi 
dapat dilihat dan dikomunikasikan kepada masyarakat lain) dapat dilakukan dengan baik. 
 
 
N - 2 
 
1 - r2 
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Tabel 1. Kelengkapan Dukungan Berdasarkan Indikator dan Aspeknya 
No. Uraian  Kategori Penilaian 
Responden (Tinggi) (Sedang) (Rendah) 
 
.................................  % ............................... 
 
1. Tingkat Pelayanan 
a. Keahlian Inseminator 
53,33 
45,69 





b. Jam Kerja Inseminator 
c. Pelayanan IB yang dilakukan 
21,11  13,34  65,55  
Inseminator 58,99  4,33  36,68  
d. Kesiagaan Inseminator 61,11  4,42  34,47  
2. Infrastruktur Daerah 7,77  56,67  35,56  
a. Kondisi Jalan 52,22  14,44  33,34  
  b. Alat transportasi yang tersedia       
di pos IB 62,22  32,22  5,56  
c. Prasarana yang terdapat       
di pos IB 1,13  29,99  68,88  
  d. Sarana yang terdapat di pos IB 11,11  21,11  67,78  
e. Jarak dari pos IB ke peternak 61,11  3,33  35,56  
3. Karakteristik Inovasi            63,33  12,22  24,45  
a. Keuntungan relatif 72,22  24,45  3,33  
b. Kompatabilitas 63,33  12,22  24,45  
c. Kompleksitas 56,67  3,39  39,94  
d. Triabilitas 63,33  1,11  35,56  
e. Observasibilitas 79,99  1,11  18,90  
4.     Kelengkapan Dukungan       63,33     1,11    35,56 
 
 
Respon Peternak Sapi Pasundan Terhadap Inovasi Inseminasi Buatan 
Respon merupakan proses yang timbul berupa reaksi atas balasan terhadap suatu rangsangan 
(stimulus). Respon peternak terhadap program inseminasi buatan dapat dilihat dari tiga aspek yaitu, 
yaitu kognisi (pengetahuan) peternak mengenai program IB kemudian afeksi (sikap) peternak 
mengenai manfaat program IB dan psikomotorik (tindakan) peternak mengenai penerapan program 
IB. 
Aspek kognisi dalam penelitian ini adalah aspek berupa pengetahuan mengenai inseminasi 
buatan, pengetahuan mengenai aturan dan kesepakatan inseminasi buatan, dan pengetahuan 
mengenai prosedur pelaksanaa IB. Apek afektif meliputi tanggapan peternak terhadap IB 
memberikan manfaat; Tanggapan terhadap kesepakatan bagi hasil dalam IB; tanggapan terhadap 
Resiko dan tanggung jawab dari kesepakatan; serta tanggapan terhadap prosedur Program IB. Serta 
aspek psikomotorik meliputi tindakan peternak terhadap mengikuti aturan dan tindakan peternak 
terhadap menjual hasil IB. 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa secara keseluruhan tingkat respon peternak terhadap 
program inseminasi buatan baik dilihat dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik terlihat 
bahwa 61,11 % responden mempunyai tingkat respon yang tinggi. Hal ini dapat menjadi indikator 
dalam perkembangan program inseminasi buatan di daerah penelitian. 
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Peternakan Berkelanjutan 9, 15 November 2017, Sumedang - Indonesia  
384 
 
Tabel 2. Respon Peternak Sapi Pasundan Terhadap Inseminasi Buatan (%) 
No. Uraian  Kategori Penilaian  Responden  
  (Tinggi) (Sedang) (Rendah) 
   1.    Kogniti                                                                      61,11 16,67                22,22 
a. Pengetahuan Keberadaan IB 
b. Pengetahuan Kesepakatan bagi 
91,11 7,78 1,11 
Hasil dalam IB 63,33 14,45 22,22 
c. Resiko dan Tanggung Jawab    
Peternak dari Kesepakatan 
d. Pengetahuan Prosedur 
13,34 5,55 81,11 
Pelaksanaan IB 61,11 14,45 24,44 
  2.    Afektif                                                                      61,11 1,11                37,78 
a. Tanggapan Peternak terhadap IB 
Memberikan Manfaat      36,67 56,57 6,76 
b. Tanggapan terhadap kesepakatan 
bagi hasil dalam IB      61,11 2,22 36,67 
c. Tanggapan terhadap Resiko dan 
tanggung jawab dari kesepakatan      63,33 7,78 28,89 
d. Tanggapan terhadap prosedur 
Program IB      61,11 1,11 34,45 
  3.    Psikomotorik                                                            61,11                   0,00              37,78 
a. Tindakan Peternak terhadap 
Mengikuti aturan     62,22 0,00 37,78 
b. Tindakan Peternak dalam 
Menjual Hasil IB     57,78 4,44 37,78 
  4.     Kelengkapan Dukungan                                61,11          2,21    36,68 
    
Hubungan Antara Kelengkapan Dukungan dengan Respon Peternak Sapi Pasundan 
Terhadap Penerapan Teknologi Inseminasi Buatan 
Berdasarkan nilai perhitungan dengan memakai korelasi Rank Spearman (rs), respon peternak 
sapi pasundan terhadap penerapan teknologi inseminasi buatan diperoleh hasil dengan nilai korelasi rs 
= 0,79. Menuut aturan Guilford (1956) dalam Setiawan (2001) hubungan antara kedua variabel dengan 
rs = 0,79 berada pada kisaran 0,70 ≤ p ≤0,90. Hasil tersebut dikategorikan ke dalam hubungan erat atau 
tinggi. Artinya, semakin tinggi tingkat dukungan dalam penerapan inseminasi buatan, maka akan 
tinggi respon peternak terhadap inseminasi buatan. Peternak yang tergolong kategori tinggi dalam 
merespon inseminasi buatan ini adalah peternak yang memiliki nilai presentase yang tinggi dalam 
tingkat pelayanan, infra struktur daerah dan persepsi peternak terhadap inovasi. 
Tingkat respon peternak yang tinggi terhadap inseminasi buatan memiliki nilai yang tinggi 
dalam tingkat pelayanan, infrastruktur daerah, dan persepsi peternak terhadap inovasi. Tingkat 
pelayanan dikategorikan tinggi oleh peternak yang merespon IB, hal ini bahwa pelayanan inseminator 
kepada peternak dirasakan baik, selain itu tingkat pelayanan yang tinggi dinilai dari aspek-aspek yang 
meliputi keahlian inseminator yang dinggap profesional, jam kerja inseminator yang telah 
diberitahukan, pelayanan IB yang dilakukan inseminator dirasakan peternak memuaskan, dan 
kesiagaan inseminator yang cukup tanggap saat menerima panggilan peternak. Infrastruktur daerah 
dinilai sedang oleh peternak yang merespon IB, karena wilayah ini memiliki infrastruktur yang cukup 
baik, seperti kondisi jalan yang baik, jarak tempuh dekat, sarana dan prasarana yang terdapat di pos IB 
dinilai lengkap oleh peternak. 
Persepsi peternak terhadap inovasi dikategorikan tinggi, hal ini berarti bahwa peternak menilai 
inseminasi buatan menguntungkan secara ekonomi dan produktivitas ternak, tidak sulit untuk 
dipahami, dan bisa dipraktekan dalam jumlah kecil. 
 
  




1. Tingkat kelengkapan dukungan dalam penerapan teknologi inseminasi buatan maupun tingkat 
respon peternak sapi pasundan terhadap program inseminasi buatan termasuk dalam kategori tinggi 
2. Hubungan antara kelengkapan dukungan dengan respon peternak sapi pasundan terhadap 
penerapan teknologi inseminasi buatan dikategorikan hubungannya erat atau tinggi dengan 
koefisien korelasi rank spearman (rs) sebesar 0,79 
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Sifat Kimia Dan Fisik Susu Segar Kambing Perah Lokal Pada Waktu 
Pemerahan Berbeda Di Beberapa Usaha Peternakan Di Kabupaten Bogor  
 Lisa Praharani a), Rantan Krisnan, dan Iwan Herdiawan  






Konsumsi susu kambing mengalami peningkatan disebabkan oleh keunggulan komponen kimiawi susu 
kambing sebagai makanan obat. Suatu penelitian dilakukan untuk mengetahui komposisi susu segar 
kambing lokal pada tingkat perusahaan peternakan di Kabupaten Bogor dan pengaruh waktu 
pemerahan. Pengumpulan data dilakukan melalui kunjungan survei di 3 perusahaan peternakan 
kambing perah. Sebanyak 90 sampel susu dikumpulkan dari 45 ekor induk masa laktasi 1-5 bulan yang 
diperah 2 kali sehari pada pagi dan sore hari. Lokasi perusahaan peternakan mempengaruhi komposisi 
susu segar kambing (P<0,05). Waktu pemerahan mempengaruhi kandungan lemak, total padatan, 
densitas dan temperatur (P<0,05). Rataan komposisi kimiawi berturut-turut kandungan lemak 5,67%, 
total padatan 13,72%, laktosa 3,83%, protein 3,94%, densitas 1,0271, temperature 31,73oC, titik beku -
0,48oC dan pH 6,92. Kualitas susu kambing pada lokasi penelitian disimpulkan dalam kategori baik dan 
diatas nilai Standard Nasional Indonesia dengan kategori Premium. 




Goat milk consumption has been increasing due to the excellence of component as functional food. A 
study was done to evaluate composition of local goat milk raised in some farm enterprises of Bogor 
District and effects of milking time. Data was collected through on-farm survey from 3 dairy goat farm 
enterprises. About 90 milk sample was collected from two times milking in the morning and afternoon.  
Research showed that mean of fat, total solid, lactose, protein, density, temperature, freezing point and 
pH were 5.67%, 13.72%, 3.83%, 3.94%, 1.0271, 31.73oC, -0.48oC and 6.92, respectively. Goat milk 
quality from all location in this study was higher than that requirement in Indonesian National Standard 
for fresh milk and was categorized Premium. 




Sejak jaman dahulu, kambing dimanfaatkan terutama sebagai penghasil susu, khususnya di negara-
negara yang memiliki kondisi iklim tidak cocok untuk pemeliharaan sapi (Chenya et al., 2014) atau 
tidak mampu memelihara sapi karena keterbatasan tenaga dan finansial (Luswet et al., 2011). Produk 
olahan susu kambing sudah sejak jaman dahulu dikenal seperti keju, mentega, kefir sebagai makanan 
utama lebih baik dibandingkan yang berasal dari susu sapi (Yangilar, 2013). Saat ini sekitar 65-72% 
penduduk dunia mengkonsumsi susu kambing (FAO, 2015). Sementara di Indonesia, produksi susu 
kambing diduga mengalami peningkatan disebabkan oleh tingginya permintaan pasar akibat 
peningkatan konsumsi susu kambing terutama sebagai obat dari berbagai penyakit (personal 
komunikasi), meskipun belum ada data akurat.  
Susu kambing mengandung vitamin, mineral, enzim, protein dan asam lemak yang mudah diserap 
tubuh. Susu kambing memiliki kesamaan dengan air susu ibu (ASI) terutama kandungan mineralnya 
dan sangat berguna bagi kesehatan yang dikenal sebagai makanan obat (Kumar et al., 2012). 
Keunggulan utama susu kambing yang terkenal adalah ukuran butiran partikel lemaknya lebih kecil 
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sehingga mudah dan cepat dicerna serta diserap tubuh (Asresie and Adugna, 2014). Penderita alergi 
susu sapi atau gangguan penceranaan disarankan mengkonsumsi susu kambing termasuk anak dibawah 
umur 1 tahun (Kumar et al., 2012). Kesadaran manfaat mengkonsumsi susu kambing perlu dipopulerkan 
sehingga produksi dan pemanfaatan susu kambing menjadi meningkat.  
Kualitas dan komponen susu kambing merupakan faktor utama yang menentukan harga susu 
kambing. Komponen lemak menjadi salah satu penentu harga susu kambing dengan persyaratan 
kandungan lemak > 5%. Semakin tinggi kandungan lemak, maka semakin tinggi harga susu kambing. 
Selain itu, kualitas susu kambing mempengaruhi nilai nutrisinya, keamanan konsumsi dan kepuasan 
penerimaan konsumen (Wanjekeche et al., 2016). Beberapa literatur merangkum bahwa kualitas dan 
komponen kandungan susu kambing dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor genetik 
(rumpun/genotipa kambing), faktor lingkungan internal (umur, paritas, masa laktasi, litter size, panjang 
laktasi, kesehatan ternak), dan lingkungan eksternal (musim, kebersihan, sistem pemeliharaan, pakan, 
pemerahan, pekerja) (Abbas et al., 2014; Getaneh et al., 2016; Kucevic et al., 2016; Wanjekeche et al., 
2016).   
Faktor waktu pemerahan dan interval pemerahan mempengaruhi baik produksi maupun kualitas 
susu kambing segar. Pemerahan susu ternak kambing umumnya dilakukan pada pagi dan sore hari, 
namun ada pula yang melakukan pemerahan sekali sehari. Waktu dan interval pemerahan mem-
pengaruhi kualitas susu berkaitan dengan suhu udara saat pemerahan dan selang waktu asupan pakan. 
Perbedaan waktu pemerahan akan menghasilkan kualitas susu yang berbeda (Leketa, 2011; Zarkawi et 
al., 2013; Bagnicka et al., 2013; Getaneh et al., 2016; Arifin et al., 2016). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi susu segar kambing perah lokal pada 
beberapa perusahaa peternakan dan pengaruh waktu pemerahan. Hasil penelitan diharapkan dapat 
memberikan gambaran mengenai komposisi susu segar kambing perah lokal pada perusahaan 
peternakan.  
 
Bahan dan Metoda 
 
Penelitian dilakukan dengan metode survei (kunjungan) di tiga perusahaan peternakan berbeda, 
yaitu Kecamatan Ciawi (CW), Megamendung (MM) dan Cisarua (CS), Kabupaten Bogor, Propinsi 
Jawa Barat. Pemilihan perusahaan peternakan dilakukan secara acak. Skala pemilikan kambing perah 
pada ketiga perusahaan peternakan antara 60-150 ekor. 
Sistem pemeliharaan pada ketiga perusahaan peternakan secara umum hampir sama dimana ternak 
kambing dipelihara dalam kandang kelompok atau individu. Pemberian pakan konsentrat dan hijauan 
(rumput dan daunan) dilakukan 2 kali sehari yaitu pagi dan sore, konsentrat diberikan sebelum hijauan.  
Data primer dikumpulkan pada saat kunjungan melalui pengambilan sampel susu pemerahan pagi 
dan sore hari sebanyak 30-50 ml dari ketiga perusahaan peternakan.  Sebanyak 90 sampel susu berasal 
dari 45 ekor induk dengan masa laktasi 1-5 bulan yang dipilih secara acak. Analisa komponen susu 
menggunakan Lactoscan meliputi kandungan protein, lemak, solid non-fat (SNF), laktosa, densitas, pH, 
temperature dan titik beku yang dilakukan segera setelah pemerahan.  
Analisis data komponen dan kualitas susu dilakukan menggunakan model linear umum (SAS, 
2003) dengan pengaruh tetap adalah perusahaan peternakan dan waktu pemerahan. Sedangkan masa 
laktasi dan paritas induk tidak dimasukan sebagai faktor tetap. Pengujian perbedaan antara perusahaan 
peternakan dan wkatu pemerahan menggunakan uji P-DIFF (SAS, 2003).  
 
Hasil dan Diskusi 
Keadaan umum perusahaan peternakan 
Usaha ternak pada ketiga perusahaan peternakan adalah milik perorangan (swasta) dengan sistem 
modern, dengan menggunakan tenaga kerja dan perhitungan analisa usaha. Pemerahan dilakukan 
dengan menggunakan mesin perah pada pagi dan sore hari. Tujuan usahaternak adalah susu kambing 
yang dijual dalam bentuk segar maupun produk olahan.  
Ternak kambing pada ketiga lokasi pemeliharaan sangat beragam jenisnya terdiri dari berbagai 
genotipa persilangan antara lain kambing Peranakan Etawah (PE), persilangan dengan beberapa rumpun 
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kambing seperti Saanen (Sapera), Boer, Rambon, Senduro. Meskipun ada perbedaan secara eksterior, 
genotipa kambing tidak dimasukan sebagai sumber keragaman, mengingat tidak adanya catatan silsilah 
ternak secara pasti yang hanya diperoleh informasi dari peternak (pemelihara) sehingga disebut sebagai 
kambing perah lokal. Meskipun jenis (genotipa) kambing yang dipelihara pada sebenarnya akan 
mempengaruhi produksi dan kualitas susu, kambing Sapera terkenal memiliki potensi genetik produksi 
susu lebih tinggi dibandingkan PE (Sutama, 2014; Praharani, 2014). Sementara korelasi negatif antara 
produksi susu dan komposisi komponen kimiawi susu kambing seperti lemak dan total padatan seperti 
dalam rangkuman Abbas et al (2014). Beberapa penelitian menyebutkan rumpun/genotipa kambing 
mempengaruhi komposisi susu (Abbas et al., 2014; Praharani et al., 2015). Namun Zuriati et al (2011) 
menyatakan tidak ada perbedaan kandungan protein, lemak, berat jenis dan bahan kering tanpa lemak 
antar bangsa kambing. 
Pemeliharaan ternak dilakukan secara intensif, ternak dikandangkan dalam kandang individu 
berbentuk panggung beralas kayu, namun lantai kandang bawah panggung terbuat dari semen, sehingga 
memudahkan pembersihannya. Pakan disediakan dalam tempat pakan dan air minum ember pada 
kandang masing-masing. Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari pagi dan sore hari. Pakan 
konsentrat sebanyak 1-2 kg/ekor/hari yang merupakan campuran dari beberapa bahan pakan pollard, 
ampas bir, ampas kurma, ampas tempe, mineral mix dan lainnya serta hijauan campuran rumput alam 
dan gajah sebanyak 2-3 kg/ekor/hari. Pemberian konsentrat dilakukan sebelum pemberian hijauan 
dengan imbangan konsentrat lebih banyak dibandingkan hijauan disebabkan ketersediaan hijauan 
terbatas karena kesulitan mendapatkan hijauan akibat terbatasnya lahan. Meskipun demikian terdapat 
perbedaan komposisi bahan pakan dalam konsentrat antara peternakan. Begitu pula komposisi hijauan 
pakan antara rumput dan leguminosa antara peternakan berbeda.  
 
Komposisi susu segar kambing   
 
Tabel 1 menyajikan komposisi kandungan susu kambing pada perusahaan peternakan berbeda. 
Kandungan lemak, padatan, densitas, dan laktosa, dipengaruhi oleh perusahaan peternakan (P<0,05), 
sedangkan kandungan protein, titik beku, temperature dan pH tidak ada perbedaan antara perusahaan 
peternakan (P>0,05).  
Sistem pemeliharaan yang berbeda antara peternakan kambing perah dapat mempengaruhi kualitas 
kandungan susu akibat perbedaan sumber serat yang berpengaruh pada produksi asam asetat yang 
merupakan bahan sintesa asam lemak sehingga mempengaruhi kadar lemak (Zain, 2013). Sementara 
bentuk pakan yang berbeda antara segar dan silase juga mempengaruhi sifat fisik dan komposisi 
kimiawi susu kambing seperti yang dilaporkan oleh Sumarmono et al. (2012). Demikian pula perbedaan 
konsumsi pakan dengan kandungan protein yang tinggi akan meningkatkan kandungan protein susu 
(McDonald et al., 2011) dan laktosa susu (Prihatminingsih et al., 2015). Selanjutnya Kucevic et al 
(2016) mendapatkan adanya perbedaan komposisi susu kambing yang diberi pakan berbeda jenis, 
kualitas dan kuantitasnya. Demikian pula Singh et al. (2014) melaporkan adanya perbedaan sistem 
pemeliharaan antara dalam kandang peternak dan penggembalaan terhadap kandungan komposisi susu 
kambing. Pakan konsentrat merupakan faktor utama yang berpengaruh pada kandungan komposisi susu 
kambing sebagai sumber komponen susu dan mengkontrol proses fermentasi rumen. Proporsi pakan 
hijauan dan konsentrat sangat berpengaruh terhadap komposisi susu terutama kandungan lemak, total 
padatan susu dan protein susu (Abbas et al., 2014). 
Tabel 2 menyajikan komposisi kandungan susu kambing segar pada waktu pemerahan yang 
berbeda. Kandungan lemak, padatan, densitas, laktosa, protein dan temperature dipengaruhi waktu 
pemerahan (P<0,05). Sedangkan titik beku dan pH tidak ada perbedaan antara waktu pemerahan 
(P>0,05). Arifin et al (2016) melakukan survey uji kualitas susu segar kambing local di Bogor 
menyimpulkan adanya perbedaan komposisi kimiawi susu antara pagi dan sore hari disebabkan 
perbedaan suhu udara dan interval waktu pemerahan. Leketa (2011) mengatakan adanya perbedaan 
komposisi susu kambing Sapera antara waktu emerahan pagi dan sore hari, dimana perbedaan semakin 
besar pada perbaikan pakan. Setiawan et al (2013) melaporkan adanya perbedaan antara waktu 
pemerahan mempengaruhi komposisi susu kambing Sapera.  
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Tabel 1. Komposisi Susu Kambing Berdasarkan Perusahaan Peternakan. (N=30) 
Parameter 
 CW MM CS Mean P-Value 
Mean  SD  CV 
(%) 
Mean  SD  CV 
(%) 
Mean    SD  CV  
(%) 
  
Lemak, %  5,15a 0,65 12,6 5,72b 0,78 13,6 6,10c 0,94 15,4 5,67 0,0491* 
Padatan, % 13,22a 1,68 12,7 14,30b 1,49 10,5 14,54b 1,70 11,7 13,72 0,0502* 
Densitas, 1,0257a 0,00 10,3 1,0273b 0,00 9,8 1,0279b 0,00 8,9 1,027 0,0489* 
Laktosa, %  3,72a 0,39 10,3 3,87b 0,43 11,1 3,89b 0,48 12,3 3,83 0,0406* 
Protein, % 3,98 0,41 10,5 3,95 0,55 13,8 3,92 0,59 15,0 3,94 0,0901 
Tempe- 
rature, oC 
31,75 1,00 3,1 31,69 1,28 3,9 31,74 0,69 2,9 31,73 0,6824 
Titik  
beku, oC 
-0,48 0,02 4,1 -0,48 0,03 6,0 -0,48 0,02 4,1 -0,48 0,8503 
pH 6,89 0,12 1,7 6,92 0,11 1,4 6,95 0,10 1,5 6,92 0,5293 
*berbeda nyata (P<0,05); abcpada baris yang sama berbeda nyata (P<0,05) 
CW: Ciawi; MM: Mega Mendung; CS: Cisarua; SD: standard deviasi; CV: koefisien variasi 
Perbedaan waktu pemerahan terhadap komposisi susu kambing (lemak, protein, padatan) telah 
dilaporkan oleh Bacnigka et al (2015) dan Getaneh et al. (2016). Demikian pula pemerahan yang 
dilakukan dengan mesin perah dengan merbedaan waktu pemerahan akan mempengaruhi komposisi 
susu kambing Damascus (Katanos et al., 2005). Perbedaan besar antara komposisi susu pada pagi hari 
dan sore hari dilaporkan pula oleh Zarkawi et al (2013). Pada umumnya menyimpulkan bahwa 
komposisi susu pada pagi hari lebih rendah dibandingkan pada sore hari, terkait dengan perbedaan besar 
antara volume susu yang lebih tinggi pada pagi hari.  
     
Lemak  
Rataan kandungan lemak susu kambing pada ketiga lokasi adalah 5,67%, kandungan lemak 
tertinggi pada peternakan CS (6,10%) dan terendah pada CW (5,15%) disebabkan perbedaan 
pemeliharaan dan pemberian pakan. Kandungan lemak rataan pada ketiga lokasi penelitian diatas nilai 
SNI 3141,1 (2011) yaitu 2,8%, sedangkan menurut Thai Agricultural Standard (2008) menyatakan 
bahwa kandungan lemak susu kambing >4% dikelompokan dalam kategori Premium, karenanya susu 
kambing dalam penelitian ini termasuk kategori Premium. Pakan serat pada masing-masing peternakan 
berbeda komposisi sehingga menyebabkan produksi asam asetat tinggi sebagai pembentukan asam 
lemak sehingga berpengaruh pada kadar lemak susu (Zain, 2013) 
Penelitian lain melaporkan kandungan lemak susu kambing dari berbagai rumpun dan asal 
pemeliharaan dan pengambilan sampel. Praharani et al (2015) menyebutkan kandungan lemak pada 
Tabel 2. Komposisi Susu Kambing Berdasarkan Waktu Pemerahan 
Parameter  Pagi (N=45) Sore (N=45) P-Value 
Mean  SD  CV, (%) Mean  SD  CV, (%) 
Lemak, %  5,30a 0,77 14,5 6,10b 0,69 10,0 0,0326* 
Padatan, % 13,90a 1,38 9,9 14,80b 1,62 10,7 0,0442* 
Densitas, 1,0261a 0,00 10,6 1,0289b 0,00 9,8 0,0303* 
Laktosa, %  3,73a 0,41 10,8 3,95b 0,48 11,2 0,0289* 
Protein, % 3,84a 0,45 11,7 4,05b 0,39 9,8 0,0508* 
Temperature, oC 30,87a 2,80 9,1 32,49b 2,70 8,3 0,0463* 
Titik beku, oC -0,48 0,05 9,4 -0,48 0,04 8,3 0,5703 
pH 6,95 0,15 2,2 6,89 0,10 1,5 0,6062 
*berbeda nyata (P<0,05); abcpada baris yang sama berbeda nyata (P<0,05) 
SD: standard deviasi; CV: koefisien variasi 
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kambing persilangan PE sebesar 4,91%. Pada penelitian yang dilakukan oleh Zuriati et al (2011) 
dilaporkan bahwa kandungan lemak susu kambing PE, Saanen dan PExSaanen masing-masing 4,45, 
4,59 dan 4,42%. Sementara Zain (2013) melaporkan kandungan lemak susu kambing segar di Kota 
Pakanbaru 6,27-7,60%. Hasil penelitian Hariono et al (2011) memperoleh kandungan lemak susu 
kambing yang dipasarkan yaitu 4,06%. Pada penelitian yang dilakukan oleh Zuriati et al (2011) 
dilaporkan bahwa kandungan lemak susu kambing PE, Saanen dan PExSaanen masing-masing 6,27-
7,60%. Sumarmono et al (2012) melaporkan kandungan lemak susu kambing yang diberi pakan hijauan 
segar lebih rendah dibandgkan silase yaitu 5,17% dan 6,25%.  
Hasil penelitian kandungan lemak susu kambing telah banyak dilaporkan dalam berbagai literature. 
Abass et al (2014) merangkum kandungan lemak dari beberapa penelitian rumpun kambing berbeda 
berkisar 3,06-7,76%, dengan kandungan lemak tertinggi pada kambing Pygmy Nigeria.  Menurut Park 
and Haenlein (2010) kisaran kandungan lemak susu kambing 2,4-7,8%. Wanjekeche et al (2016) 
melaporkan kandungan lemak susu kambing rumpun eksotik dari beberapa laktasi berkisar antara 3,09- 
7,79%.  
Perbedaan kandungan lemak antara waktu pemerahan ditunjukan dimana kandungan lemak 
tertinggi pada sore hari (6,10%) dibandingkan pagi hari (5,30%), dimana lebih tinggi dibandingkan SNI 
(2011). Arifin et al (2016) melakukan penelitian di peternakan rakyat, Kabupaten Bogor dan 
menemukan perbedaan yang besar antara kandungan lemak susu sebesar 5,53% (pagi) dan 7,83% (sore) 
lebih tinggi dibandingkan penelitian ini. Rendahnya kandungan lemak pada pagi hari disebabkan 
kemungkinan terkait oleh volume susu pada pagi hari lebih tinggi, seperti yang dilaporkan oleh 
Bagnicka et al (2015) adanya korelasi negatif yang tinggi (-0,70) antara volume susu dan kandungan 
lemak. Demikian pula Getaneh et al (2016) melaporkan kandungan lemak pada pagi hari 5,1%, namun 
pada sore hari meningkat 5,4%. Katanos et al. (2005) melaporkan bahwa dengan mesin perah, 
kandungan lemak pemerahan kambing Damascus pada pagi hari 4,48% dan sore hari 6,30% lebih tinggi 
dibandingkan dalam penelitian ini. Sedangkan Zarkawi et al (2013) mengatakan adanya perbedaan 
kandungan lemak yang besar pada pemerahan pagi hari (4,39) dan sore hari (5,22), seperti dalam 
penelitian ini. Selanjutkannya Leketa (2011) menunjukan kandungan lemak susu kambing Saaenen 




Total padatan merupakan gabungan antara kandungan padatan tanpa lemak (Solid Non-Fat) dan 
lemak. Kandungan total padatan susu kambing pada ketiga peternakan adalah 13,72%, kandungan 
padatan CW terendah (13,22%). Berdasarkan TAS (2008), susu kambing dalam penelitian ini 
dikategorikan Premium karena memiliki kandungan padatan > 13%. Sementara standard total padatan 
belum terdapat dalam SNI (2011) susu. Sumarmono (2012) melaporkan total padatan dipengaruhi oleh 
bentuk pakan hijuan (segar vs silase).  
Total padatan susu kambing dalam penelitian dalam kisaran laporan penelitan lain. Praharani et al 
(2015) melaporkan total padatan pada kambing persilangan PE adalah 13,47%. Susilowati et al (2013) 
menyebutkan total padatan susu segar kambing Sapera di Kabupaten Bogor rata-rata 12,45%. Abbas et 
al (2014) dalam rangkumannya menyebutkan bahwa kandungan total padatan susu kambing 11,76-
21,55%. Menurutnya, rumpun kambing asli Afrika memiliki kandungan total padatan lebih tinggi 
dibandingkan rumpun eksotik dimana kandungan total padatan kambing African Dwarf dari Nigeria 
rataan 18,68%, sementara kambing Pygmy mencapai 21,55%. Rataan total padatan dilaporkan oleh 
Kumar et al (2012) sebesar 13%. 
Beberapa hasil penelitian kandungan total padatan telah dilaporkan. Hasil penelitian Hariono et al 
(2011) memperoleh total padatan pada susu kambing yang dipasarkan yaitu 12,33%. Pada penelitian 
yang dilakukan oleh Zuriati et al (2011) dilaporkan bahwa jumlah padatan susu kambing PE, Saanen 
dan PExSaanen yang merupakan penambahan antara bahan kering tanpa lemak dan lemak untuk 
masing-masing rumpun ternak adalah 13,86, 12,71 dan 13,09%. Sementara Sumarmono et al. (2012) 
mengatakan kandungan total padatan susu kambing yang diberi pakan hijauan segar lebih rendah 
(13,05%) dibandingkan dalam bentuk silase (14,97%).  
Kandungan padatan pada pemerahan sore hari lebih tinggi (14,80%) dibandingkan pada pagi hari 
(13,90%), dimana lebih tinggi dibandingkan SNI susu (2011). Perbedaan ini berkaitan dengan 
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perbedaan kandungan lemak pada waktu pemerahan yang berbeda disebabkan total padatan merupakan 
penambahan kandungan lemak dan non-lemak. Arifin et al (2016) menemukan perbedaan antara waktu 
pemerahan pagi (13,27%) dan sore (15,99%) hari pada kambing local di peternakan Kabupaten Bogor 
dimana hasil penelitiannya lebih tinggi dibandingkan penelitian ini. Setiawan et al. (2013) menyebutkan 
adanya korelasi positif (0,30) antara lemak dan padatan, sehingga tingginya padatan disebabkan 
meningkatnya kandungan lemak susu. Getaneh et al (2016) melaporkan bahwa total padatan pada pagi 
hari lebih rendah dibandingkan pada sore hari (13,84% vs 14,40%) berbeda dengan penelitian ini. 
Sementara Zarkawi et al (2013) melaporkan adanya perbedaan kandungan total padatan anatara 
pemerahan pada pagi hari (12,76%) dan sore hari (13,42%) lebih rendah dibandingkan hasil dalam 
penelitian ini.  
 
Densitas  
Rataan densitas susu kambing pada ketiga lokasi adalah 1,0271, densitas susu terendah pada 
peternakan CW (1,0257). Hal ini kemungkinan disebabkan pada CW pemberian konsentrat lebih 
banyak dibandingkan hijauan dimana kualitas protein lebih rendah pada konsentrat yang menjadi pakan 
utama. Hasil penelitian ini lebih rendah dari Susilowati et al (2013) yang melaporkan rataan berat jenis 
susu kambing Sapera di Kabupaten Bogor sebesar 1,0277.  
Densitas susu kambing dalam penelitian ini dibawah kisaran beberapa penelitian disebabkan oleh 
rumpun dan sistem pemeliharaan. Sumarmono et al (2012) melaporkan adanya perbedaan densitas susu 
kambing PE yang diberi pakan hijauan segar dan silase masing-masing 1,0268 dan 1,0303. Penelitian 
ini menghasilkan densitas diantara penelitian Sumarmono et al (2012). Wanjekeche et al (2016) 
melaporkan densitas rumpun eksotik dari beberapa laktasi berkisar antara 1,0305-1,0359. 
Pada umumnya penelitian melaporkan berat jenis susu kambing. SNI susu (2011) melaporkan berat 
jenis 1,025, demikian juga TAS (2008). Zuriati et al (2011) melaporkan bahwa berat jenis susu kambing 
PE, Saanen dan PExSaanen masing-masing 1,033, 1,030 dan 1,031. Hasil penelitian Hariono et al 
(2011) memperoleh berat jenis pada susu kambing yang dipasarkan lebih rendah yaitu 1,0252, dimana 
hampir sama dengan berat jenis dalam penelitian ini. Sementara Zain (2013) melaporkan kandungan 
protein susu kambing segar di Kota Pakanbaru 1,0258-1,0264. Kandungan berat jenis susu berkorelasi 
negatif dengan kandungan lemak (Zain, 2013). Dalam penelitian ini kadar lemak susu berbeda antara 
pemeliharaan di perusahaan peternakan, sementara desitas dipengaruhi oleh lokasi pemeliharaan namun 
korelasi antara berat jenis dan kadar lemak tidak dihitung.  
Densitas susu pada pemerahan pagi (1,0261) lebih rendah dibandingkan sore hari (1,0289) yang 
lebih tinggi dibandingkan SNI (2011) yaitu 1,025. Setiawan et al (2013) menyebutkan bahwa adanya 
korelasi positif yang tinggi (0,8) antara densitas dan kandungan padatan tanpa lemak (SNF), sehingga 
yang menyebabkan tingginya padatan pada pemerahan sore hari. Arfin etal (2016) menemukan 
perbedaan densitas susu kambing di peternakan kambing perah, Kabupaten Bogor yang diperah pada 
pagi hari dan sore hari yaitu 1,025 dan 1,032, mirip dengan penelitian ini. 
 
Laktosa 
Laktosa merupakan bagian utama dari bahan kering susu. Kandungan laktosa susu kambing pada 
ketiga lokasi adalah 3,83%, peternakan CW memiliki kandungan lactose terendah (3,72%). SNI susu 
kambing atau sapi segar belum menetapkan nilai kandungan laktosa. Perbedaan kandungan energi 
pemberian pakan utama antara peternakan demikian pula pemberian daunan dengan kandungan protein 
yang tinggi mempengaruhi laktosa. Dalam penelitian Sumarmono et al. (2012) kandungan laktosa susu 
kambing yang diberi pakan hijauan segar lebih rendah (3,55%) dibandingkan silase (3,93%). 
Prihatminingsih et al (2015) melaporkan kandungan laktosa susu kambing PE 3,50%.Penelitian ini 
seperti yang dilaporkan oleh Kucevic et al (2016) dimana kandungan laktosa dipengaruhi oleh jenis, 
kualitas dan kuantitas bahan pakan. 
Beberapa penelitian telah melaporkan kandungan laktosa pada susu kambing dari berbagai rumpun 
dan lokasi. Praharani et al (2015) menyatakan kandungan laktosa susu kambing persilangan sebesar 
4,95%. Hasil penelitian Hariono et al (2011) melaporkan kandungan laktosa pada susu kambing yang 
dipasarkan yaitu 4,35%. Penelitian Prihatminingsih et al (2015) melaporkan kandungan laktosa susu 
kambing PE 3,32%. Abbas et al (2014) merangkum kandungan laktosa susu beberapa rumpun kambing 
perah antara 3,88-6,30%, dimana kandungan laktosa tertinggi pada Afrian Dwarf. Sementara Helmut 
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and Fiechter (2012) merangkum kandungan laktosa rataan 4,23% dari kambing rumpun Austria. 
Kucevic et al (2016) merangkum bahwa kandungan laktosa pada beberapa sistem pemberian pakan 
antara 4,06-4,16%. 
Kandungan laktosa antara waktu pemerahan berbeda, tertinggi pada sore hari (3,95%) dan terendah 
pagi hari (3,73%). Nilai kandungan laktosa dalam penelitian ini hampir sama dengan hasil penelitian 
Arifin et al. (2016) pada peternakan kambing rakyat di Kabupaten Bogor yang melaporkan adanya 
perbedaan antara pemerahan pagi hari (3,80%) dan sore hari (4,00%).  Katanos et al. (2005) melaporkan 
bahwa dengan mesin perah, kandungan laktosa susu kambing Damascus pada pagi hari 4,67% dan sore 
hari 4,64% lebih tinggi dibandingkan penelitian ini disebakan oleh perbedaan jenis kambing perah. 
Sementara Zarkawi et al (2013) melaporkan kambing Syrian yang diperah pada pagi hari memiliki 
kandungan laktosa 4,23% dan sore hari 4,19%. Namun Leketa (2011) tidak menunjukan perbedaan 
kandungan laktosa susu kambing Saaenen antara waktu pemerahan pagi dan sore hari yaitu 4,4%.  
 
Protein 
Rataan kandungan protein susu kambing adalah 3,94%, tidak ada perbedaan antara peternakan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sukarini (2012) menyatakan tidak ada perbedaan kandungan protein 
dengan meningkatnya kandungan protein pakan kambing PE, dengan rataan kandungan protein susu 
3,3%. Berdasarkan SNI susu (2011) ditetapkan nilai minimal kandungan protein 2,8%. Thai 
Agricultural Standard (TAS, 2008) menyatakan kandungan protein susu kambing > 3,70% digolongkan 
dalam kualitas Premium. Kandungan protein susu dalam penelitian ini termasuk kualitas premium dan 
diatas nilai SNI. Penelitian ini berbeda dengan yang dilaporkan oleh Sumarmono et al. (2012) ada 
perbedaan kandungan protein susu sebagai pengaruh pemberian pakan.  
Berbagai hasil penelitian kandungan protein susu kambing telah dilaporkan. Praharani et al (2015) 
menyatakan kandungan protein susu kambing persilangan PE sebesar 3%. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Zuriati et al (2011) dilaporkan bahwa kandungan protein susu kambing PE, Saanen dan 
PExSaanen masing-masing 4,29, 3,74 dan 3,96%. Hasil penelitian Hariono et al (2011) menemukan 
kandungan protein susu kambing yang dipasarkan yaitu 3,21%. Sementara Zain (2013) melaporkan 
kandungan protein susu kambing segar di Kota Pakanbaru 7,03-7,53%. Abbas et al (2014) merangkum 
kandungan protein susu dalam kisaran 2,9-4,71%, dimana kambing Pygmy Nigeria memiliki protein 
susu tertinggi. Wanjekeche et al (2016) melaporkan kandungan protein susu kambing rumpun eksotik 
dari beberapa laktasi berkisar antara 3,57- 4,30%.  
Kandungan protein pada pagi hari lebih rendah (3,84%) dibandingkan pada sore hari (4,05%), 
namun kandungan protein pada pgi dan sore hari masih lebih tinggi dibandingkan SNI (2011). Arifin 
et al (2016) meneliti komposisi kimiawi susu kambing segar di peternakan rakyat, Kabupaten Bogor, 
diperoleh kandungan protein susu pada pagi hari berbeda dengan sore hari masing-masing 3,8% dan 
4,0% yang hampir sama dengan penelitian ini. Getaneh et al (2016) melaporkan perbedaan kandungan 
protein susu pada pagi hari 3,54% dan pada sore hari 3,58% lebih rendah dibandingkan penelitian ini. 
Hasil penelitian ini lebih tinggi dibandingkan Katanos et al (2005) yang melaporkan bahwa kandungan 
protein susu kambing Damascus yang diperah dengan mesin perah pada pagi hari 3,55% dan sore hari 
3,25%. Zarkawi et al (2013) melaporkan bahwa kambing Syrian memiliki kandungan protein pada pagi 
hari 3,44% dan sore hari 3,39%. Perbedaan hasil penelitian disebabkan perbedaan rumpun kambing, 
lokasi dan waktu penelitian. Selanjutnya Leketa (2011) menunjukan kandungan protein susu kambing 
Saaenen pada pagi hari tidak berbeda dibandingkan sore hari 2,9-3%. 
 
pH  
Rataan pH susu kambing pada ketiga peternakan adalah 6,92. Perbedaan peternakan dan pakan 
tidak mempengaruhi pH susu kambing, seperti yang dilaporkan juga oleh Sukarini (2012) pada kambing 
PE dengan rataan pH 6,8. Berdasarkan SNI (1998), pH susu kambing segar berkisar antara 6,5-6,7, TAS 
(2008) dan Park et al. (2007) 6,5-6,8. PH dalam penelitian ini masih dalam kisaran yang ditetapkan oleh 
SNI (2011) dan TAS (2008). Hariono et al (2011) memperoleh pH pada susu kambing yang dipasarkan 
lebih rendah dari SNI yaitu 6,0. Zain (2013) melaporkan bahwa pH susu kambing segar pada peternakan 
yang berbeda di Kota Pakanbaru 6,57 dan 6,67, lebih rendah dibandingkan pH dalam penelitian ini. 
Perbedaan pH ini menurut Zain (2013) disebabkan oleh kandungan susu segar yang baru diperah 
mengandung CO2, fosfat, sitrat dan protein (kasein dan whey protein) yang disebut apparent acidity. 
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Nilai pH dipengaruhi oleh aktivitas mikroorganisme saat setelah pemerahan. Semakin tinggi 
aktivitas bakteri maka nilai pH akan mengalami penurunan dibawah normal < 6,5 akibat pemasaman 
(Swadayana et al., 2012). Sebaliknya, nilai pH yang semakin meningkat diatas normal > 6,7 maka 
kemungkinan adanya mastitis (Legowo et al., 2009). Pada penelitian Setiawan et al (2013) 
menggunakan kambing PE diperoleh pH susu di tingkat lapang antara 6,72-6,99, lebih tinggi dari batas 
normal SNI (2011).  
Pemerahan pagi hari menghasilkan pH susu 6,95 dan sore hari 6,89, nilai pH tersebut lebih tinggi 
dibandingkan SNI (2011). Perbedaan pemerahan antara pagi dan sore hari ditemukan dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Arifin etal (2016) di peternakan kambing perah rakyat di Kabupaten Bogor, 
dilaporkan bahwa pH pada pagi dan sore hari masing-masing 6,75 dan 6,67.  
 
Titik beku  
Rataan titik beku susu kambing pada ketiga lokasi adalah -0,48oC. Titik beku susu pada ketiga 
peternakan tidak berbeda (P<0,05). Demikian pula temperatur pada pemerahan pagi dan sore hari sama 
(-0,48). Sementara Sumarmono et al. (2012) melaporkan adanya perbedaan titik beku susu kambing 
pada sistem pemeliharaan berbeda. Dilaporkan bahwa titik beku susu kambing yang diberi pakan 
hijauan segar (-0,44oC) lebih tinggi dibandingkan yang diberi pakan silase (-0,51oC). 
Titik beku standard susu kambing menurut Park et al (2007) antara -0,54oC dan -0,57oC. Sementara 
hasil uji fisika susu kambing yang dilakukan Hariono et al (2011) mendapatkan titik beku -0,51oC. 




Temperatur susu kambing pada ketiga peternakan rata-rata 31,73oC, dimana tidak ada perbedaan 
antara peternakan (P>0,05). Lokasi ketiga peternakan terletak di Kabupaten Bogor yang memiliki 
ketinggian tempat > 400 meter di atas permukaan laut. Namun demikian, temperatur susu kambing 
dipengaruhi oleh waktu pemerahan (P<0,05). Temperatur pada pemerahan pagi hari lebih rendah (30,87 




Kandungan lemak, protein, laktosa, padatan dan densitas susu kambing segar dipengaruhi oleh 
pemeliharaan di perusahaan peternakan dan waktu pemerahan termasuk temperatur susu. Komposisi 
kandungan susu kambing yang dipelihara peternak memiliki nilai lebih tinggi dari pada yang ditetapkan 
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Pengaruh Indeks Bentuk Telur terhadap Fertilitas, Daya Tetas dan Bobot Tetas 
Ayam Kedu Jengger Hitam Generasi Ke-tiga di Satker Maron, Temanggung, 
Jawa Tengah 
M. Irfanudin a), E. Kurnianto, dan Sutopo 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh indeks bentuk telur terhadap fertilitas, daya tetas 
dan bobot tetas Day Old Chick (DOC) Ayam Kedu Jengger Hitam generasi ke-tiga di Satker Ayam 
Maron, Temanggung, Jawa Tengah. Dua puluh empat ekor Ayam Kedu Jengger Hitam generasi ke-tiga 
digunakan sebagai materi penelitian, terbagi menjadi 4 flock dengan ratio perkawinan (mating ratio) per 
flock jantan : betina = 1 : 5. Koleksi telur dilakukan selama 7 hari per periode penetasan dan dilakukan 
penimbangan serta pengukuran lebar dan panjang telur untuk mengetahui indeks bentuk telur. Telur 
yang akan ditetaskan diseleksi berdasarkan kebersihan cangkang, keretakan, tebal dan tipis cangkang 
telur. Setiap telur diukur lebar dan panjang telur. Kemudian telur dimasukkan ke dalam masin setter 
selama 18 hari dan dilakukan candling saat telur berumur 5 dan 18 hari. Telur yang sudah berumur 19 
hari dipindah ke dalam mesin hatcher selama 3 hari hingga telur menetas. Telur yang menetas 
ditimbang sebagai bobot tetas dan proses penetasan dilakukan selama 11 kali. Data yang diperoleh 
dianalisis dengan General Linear Model (GLM) menggunakan Statistical Analysis System(SAS) Versi 
6.12. Jika ada perbedaan antar kelompok indeks bentuk telur terhadap parameter, maka dilanjutkan 
dengan uji Duncan multiple range test. Diperoleh 3 kategori indeks bentuk telur yaitu lonjong (<69,13), 
normal (69,14–83,10) dan bulat (>83,11). Indeks bentuk telur berpengaruh nyata terhadap fertilitas dan 
daya tetas ayam kedu jengger hitam, tetapi tidak berpengaruh terhadap bobot tetas. 
Kata kunci:  ayam Kedu, fertilitas, daya tetas, bobot tetas 
 
Abstract 
This research was to analyze the effect of egg shape index on fertility, hatchability and weight of Day 
Old Chick (DOC) of third generate on black comb Kedu chicken at Satker Ayam Maron, Temanggung, 
Central Java. Twenty four birds of third generation of black comb Kedu chicken with mating ratio of 
male : female was 1: 5 and was distributed into 4 flock. The egg collection done during 7 days per 
hatching period, weighing and measuring the width and length of the egg to find out the egg shape 
index. Eggs to be hatched are selected based on the cleanliness of the shell, cracks, thick and thin egg 
shells. Eggs were put into the setter during 18 days and the candling is done when the eggs are 5 and 
18 days old. The 19th day egg was moved into a hatcher machine for 3 days until the eggs hatch. 
Hatching eggs were weighed as hatching weight and hatching process was carried out for 11 times. 
The data obtained were analyzed by using General Linear Model (GLM) using Statistical Analysis 
System (SAS) Ver 6.12. If there was a difference between the egg shape index groups to the parameters, 
then it was followed by the Duncan multiple range test. The results of the research showed that eggs 
were categorized into 3 categories, those were oval (<69.13), normal (69,14-83.10) and round 
(>83.11). Egg shape index had a significant effect on fertility and hatchability of black comb Kedu 
chicken.  There was no effect of egg shape index on hatching weight. 
Keywords: Kedu chicken,  fertility, hatchability, hatching weight 
  




Indonesia banyak terdapat jenis ayam lokal yang tersebar diseluruh plosok negeri. Sebanyak 
kurang lebih 31 jenis ayam lokal yang telah teridentifikasi, salah satu diantaranya adalah ayam Kedu 
yang berasal dari Kabupaten Temanggung tepatnya dari desa kedu (Nataamijaya, 2000). Ciri khas ayam 
Kedu khusunya Kedu Hitam adalah bulu yang terdapat pada tubuhnya didominasi oleh warna hitam 
mengkilap, jengger berbentuk bilah tunggal bergerigi berwarna merah kehitaman, warna pial sama 
seperti warna jengger, paruh, kaki dan cakar berwarna gelap kehitaman (Nataamijaya, 2008). Ayam 
Kedu merupakan tipe ayam dwiguna yaitu dapat dipelihara untuk diambil daging dan telurnya.Bobot 
badan yang dihasilkan cukup baik sehingga dapat menghasilkan daging yang cukup banyak dan 
memiliki produksi telur yang baik juga sehingga dapat dimanfaatkan produksi telurnya. 
 Ayam Kedu yang baik dan unggul dapat diseleksi sejak dari indukan dan telur. Induk yang 
berkualitas baik akan menghasilkan telur yang berkualitas baik pula yang dapat dilihat dari fertilitas, 
daya tetas dan bobot tetas, sehingga bibit ayam Kedu nantinya akan memiliki karakteristik yang baik 
sesuai dengan indukannya. Indeks bentuk telur yang terlalu lonjong atau bulat dapat menyebabkan 
turunnya persentase fertilitas dan daya tetas dikarenakan isi dari bagian dalam telur tidak seimbang 
yang mengakibatkan perkembangan embrio tidak maksimal. Hal ini dapat berakibat pada penurunan 
produktifitas ayam kedu (Harmayanda et al., 2016). 
 Fertilitas, daya tetas dan bobot tetas merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan dalam 
proses seleksi calon bibit DOC (Kencana et al., 2016). Fertilitas yang dihasilkan ayam Kedu kurang 
dari 30% yang masih dalam kisaran rendah (Suryani et al., 2012). Faktor yang mempengaruhi fertilitas 
beberapa diantaranya adalah umur induk, kesehatan induk, asal telur, ransum pakan dan rasio 
perbandingan jantan betina (Septiwan, 2007).  
Daya tetas pada ayam Kedu juga masih tergolong rendah yaitu kurang dari 30% (Suryani et al., 
2012). Oleh karena itu perlu adanya upaya agar tingkat persentase daya tetas dapat meningkat. Daya 
tetas erat kaitannya dengan fertilitas, semakin tinggi persentase fertilitas yang diperoleh maka daya tetas 
dihasilkan juga relatif tinggi, begitu pula sebaliknya (Sinabutar, 2009). 
Bobot tetas merupakan bobot anak ayam saat telur menetas (Pratiwi et al., 2013). Hal yang paling 
berpengaruh terhadap tinggi atau rendahnya bobot tetas adalah bobot telur yang dihasilkan. Ayam yang 
memiliki bobot telur yang besar akan menghasilkan bobot tetas yang besar juga (Putri, 2014). Selain 
bobot telur faktor lain yang berpengaruh terhadap bobot tetas adalah suhu yang terlalu tinggi dan 
kelembapan yang terlalu rendah dapat menyebabkan menurunnya bobot tetas DOC karena mengalami 
dehidrasi selama proses penetasan (Nuryati et al., 2002). 
 Pengukuran indeks bentuk telur dapat memudahkan dalam pengelompokan telur sehingga tingkat 
fertilitas, daya tetas dan bobot tetas dapat ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh indeks bentuk telur terhadap fertilitas, daya tetas dan bobot tetas ayam Kedu Jengger Hitam 
pada generasi ketiga. 
 
Bahan dan Metoda 
Penelitian dilaksanakan di Balai Pusat Bibit Ternak Non Ruminasia (BPBTNR) Satker Ayam 
Maron, Ds. Sidorejo, Kec. Temanggung, Kab.Temanggung. Hal ini dikarenakan di Satker maron 
memiliki sumberdaya alam dan sumberdaya manusia yang tercukupi, materi tersedia disana dan 
merupakan salah satu tempat yang dinaungi oleh dinas peternakan Jawa Tengah. Penelitian 
dilaksanakan dari bulan Maret-September 2017. Materi yang digunakan dalam penelitian adalah telur 
ayam kedu jengger hitam yang berjumlah 359 butir dengan 24 ekor indukan. Alat yang digunakan 
adalah timbangan untuk menimbang berat telur sebelum dimasukkan ke dalam mesin setter dan 
digunakan untuk menimbang DOC yang menetas, jangka sorong untuk mengukur panjang dan lebar 
telur, mesin setter untuk mengerami telur selama 18 hari, jaring untuk membungkus telur agar saat 
menetas tidak tertukar dengan kode yang lain. Mesin candler digunakan untuk meneropong telur agar 
dapat diketahui telur yang fertil atau infertil. Mesin hatcher digunakan untuk menetaskan telur selama 
3 hari dan alat tulis digunakan untuk mencatat data dan hasil penelitian. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan manajemen pemeliharaan di dalam flock dengan per-
bandingan 1 : 5 (jantan:betina), pengumpulan telur dilakukan setiap haridan dilakukan seleksi dengan 
kriteria yaitu tidak retak dan bersih. Telur yang ditetaskan diberi tanda atau kode agar telur yang 
menetas dapat diketahui secara jelas tetuahnya, setiap periode penetasan dilakukan pengumpulan telur 
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tetas selama 7 hari dan disimpan digudang penyimpanan telur, menimbang bobot telur ayam Kedu, 
mengukur panjang dan lebar telur untuk mengetahui indeks bentuk telur, telur dimasukkan ke dalam 
mesin setter pada umur 1–18 hari. Candling dilakukan 2 kali yaitu pada umur 5 dan 18 hari kemudian 
dilanjutkan ke mesin hatcher dari umur 18 – 21 hari. DOC yang menetas ditimbang hasil yang diperoleh 
menjadi bobot tetas. Proses penetasan dilakukan 11 kali dengan metode yang sama. Kelompok indeks 
bentuk telur diperoleh dari perhitungan simpangan baku indeks bentuk telur yang kemudian 
dikelompokkan menjadi 3 kategori lonjong, normal dan bulat. Parameter yang diamati meliputi 
fertilitas, daya tetas dan bobot tetas ayam kedu Jengger Hitam. 
 Data fertilitas, daya tetas dan bobot tetas yang didapat disusun dan dianalisis dengan General 
Liniar Model (GLM) menggunakan Statistical Analysis System (SAS) Ver 6.12. Model linier aditif 
untuk menganalisis pengaruh indeks bentuk telur terhadap fertilitas, daya tetas dan bobot tetas. 
Model linier aditif : 
Yij = μ + τi+εij;  i = (1,2,3) dan j = (1,2,…..,11) 
Keterangan: 
Yij =  Pengamatan parameter pada individu DOC ke-j dari kelompok indeks bentuk telur ke-i.  
μ     = Nilai tengah. 
τ_i = Pengaruh perbedaan kelompokindeks bentuk telur ke-i. 
ε_ij = Pengaruh galat percobaan. 
  
Apabila terdapat pengaruh antara indeks bentuk telur dengan fertilitas, daya tetas dan bobot tetas DOC, 
maka dilanjutkan dengan menganalisis Duncan’s New Multiple Range Test (MRT). Berikut merupakan 
rumus Duncan menurut Shinjo (1990) sebagai berikut: 






MRT     = Multiple Range Test 
qp (r,df) = Peluang P, perlakuan ke-r dan nilai dari derajat bebas (df) dari table Duncan 
MSE      = Rata-rata jumlah kuadrat dari ANOVA 
𝐻 ̅̅ ̅          = Rata-rata harmonik 
 
Berikut merupakan rumus perhitungan fertilitas dan daya tetas per kelompok indeks bentuk telur 
menurut North and Bell (1990) sebagai berikut : 
 
Fertilitas = 
Jumlah telur yang fertil
Jumlah total telur yang ditetaskan
x 100% 
Daya tetas = 
Jumlah telur yang menetas
Jumlah telur yang fertil
x 100% 
Hasil dan Diskusi 
Indeks bentuk telur dibagi menjadi 3 kategori yaitu lonjong, normal dan bulat. Telur yang termasuk 
kategori lonjong memiliki kriteria ukuran indeks bentuk telur <69,13cm sebanyak 14 butir. Telur 
dengan kategori normal yaitu antara 69,14 – 83,10 cm sebanyak 325 butir sedangkan telur yang masuk 
dalam kategori bulat memiliki ukuran indeks bentuk telur >83,11 cm sebanyak 26 butir. Menurut 
Wardiny (2002), indeks bentuk telur ayam kampung yang baik atau normal yaitu antara 76 – 78 cm. 
Dinyatakan oleh Putri (2014), berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil indeks 
bentuk telur ayam yang baik adalah 78 cm. Beberapa faktor yang mempengaruhi indeks bentuk telur 
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ayam antara lain umur ayam, strain, kandungan nutrisi pada ransum, bobot badan ayam, lingkungan 
dan waktu saat telur dihasilkan. Menurut Nurkamilah (2016) ukuran indeks bentuk telur ditentukan oleh 
faktor genetik, umur induk, organ reproduksi dan proses yang terjadi selama pembentukan telur. 
Ditambahkan oleh Harmayanda et al., (2016) bahwa berdasarkan indeks bentuk telur dapat 
dikategorikan menjadi 3 yaitu lonjong, oval atau normal dan bulat. 
 Tabel 1 menyajikan data persentase fertilitas dan daya tetasyang telah dikelompokkan sesuai 
dengan indeks bentuk telur. 
Tabel 1. Persentase fertilitas dan daya tetas Ayam Kedu Jengger Hitam 
Kelompok Indeks Bentuk Telur 
Fertilitas Daya Tetas 
.......................................(%)................................................ 
Lonjong 87,50a 94,44a 
Normal 82,36ab 88,66b 
Bulat 66,19b 100,00a 
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
 
Terlihat pada Tabel 1 bahwa persentasefertilitas pada Ayam Kedu Jengger Hitam pada indeks 
bentuk telur lonjong, normal dan bulat masing-masing 87,5%, 82,36% dan 66,19%. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa indeks bentuk telur berpengaruh nyata terhadap persentase fertilitas dan daya tetas 
(P<0,05). Persentase fertilitas pada indeks bentuk telur lonjong tidak berbeda nyata dengan indeks 
bentuk telur normal, tetapi berbeda nyata dengan indeks bentuk telur bulat (P<0,05). Telur yang terlalu 
lonjong atau bulat dapat berpengaruh terhadap fertilitas telur. Menurut bahwa indeks bentuk telur 
berdasarkan pengelompokkannya, telur yang memiliki bentuk terlalu bulat atau lonjong dapat 
berpengaruh terhadap fertilitas, hal ini disebabkan oleh isi dari bagian dalam telur tidak seimbang. 
Menurut Septiwan (2007), persentase fertilitas telur dipengaruhi oleh umur telur, rasio penjantan dan 
betina dan kebersihan telur. Selain umur dan kebersihan telur, fertilitas juga dipengaruhi oleh 
manajemen pemeliharaan dan manajemen penetasan yang baik. Menurut Sudaryanti (1990), ayam yang 
dipelihara secara intensif dapat menghasilkan fertilitas hingga 85,5%.  
Persentase daya tetas dari kelompok indeks bentuk telur normal (88,66%) menunjukkan perbedaan 
nyata (P<0,05) dengan indeks bentuk telur lonjong (94,44%) dan bulat (100%). Faktor yang 
memungkinkan berpengaruh pada daya tetas adalah bobot telur, semakin besar nilai indeks bentuk telur 
maka semakin tinggi pula bobot telur.  Menurut Harmayanda et al., (2016) telur yang memiliki indeks 
bentuk telur 75% dapat menetas hingga 70-75%, sedangkan telur yang memiliki ukuran lebih kecil atau 
lebih besar daya tetasnya hanya 30-35%. Ukuran telur sangat berpengaruh dan erat kaitannya dengan 
daya tetas telur, telur yang memiliki bentuk terlalu besar dan terlalu kecil tidak akan menetas dengan 
baik. Beberapa faktor yang mempengaruhi daya tetas antara lain kesehatan induk, kondisi telur tetas 
dan manajemen pemeliharaan serta penetasan. Menurut Nuryati et al., (2002) daya tetas dipengaruhi 
oleh 4 faktor utama yaitu kondisi induk, kondisi telur yang ditetaskan, kondisi mesin tetas dan 
pengolahan dan manajemen penetasan.  
 Tabel 2 menyajikan rata-rata bobot tetas anak Ayam Kedu Jengger Hitam.Terlihat pada Tabel 2, 
bahwa tidak ada perbedaan nyata bobot tetas antar kelompok indeks bentuk telur. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi bobot tetas antara lain yaitu bobot telur. Semakin besar bobot telur maka bobot DOC 
yang dihasilkan juga semakin besar. Indeks bentuk telur yang tinggi menunjukkan bobot telur yang 
tinggi juga.   Hal ini menunjukkan bahwa bobot telur menjadi salah satu pertimbangan dalam seleksi 
telur tetas. Menurut Hartman et al., (2003), bobot tetas berkorelasi positif terhadap bobot telur, sehingga 
semakin besar bobot telur maka bobot tetas yang dihasilkan juga besar. Selain bobot telur, faktor lain 
yang berpengaruh terhadap bobot tetas diantaranya yaitu genetik, pakan, kondisi induk, suhu dan 
kelembapan pada mesin tetas. Menurut Nuryati et al., (2002) bahwa suhu yang terlalu tinggi dan 
kelembapan yang terlalu rendah dapat menyebabkan menurunnya bobot tetas DOC karena mengalami 
dehidrasi selama proses penetasan. Namun bobot tetas yang dihasilkan masih tergolong normal.  Pada 
ayam kampung, rata-rata bobot tetas sekitar 26 g (Wicaksono et al., 2013). 
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Tabel 2. Rata-rata bobot tetas Anak Ayam Kedu Jengger Hitam 






Penelitian tentang pengaruh Indeks bentuk telur terhadap fertilitas, daya tetas dan bobot tetas dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh nyata antara indeks bentuk telur terhadap daya tetas dan fertilitas. 
Namun indeks bentuk telur tidak berpengaruh nyata terhadap bobot tetas. 
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Iodine Fortification in Drinking Water on Protein Efficiency of Japanese Quail 
(Coturnix coturnix japonica) during Production Period 
 
Fortifikasi Iodum dalam Air Minum terhadap Effisiensi Protein pada Burung Puyuh Jepang  
Periode Produksi  
  
Mahfudz, L.D., T.A. Sarjana dan R. Muryani   
Laboratorium Ilmu Ternak Unggas, Fakultas Peternakan, Universitas Diponegoro 
 
Abstrak 
Penelitian bertujuan untuk mempelajari pengaruh level fortifikasi iodium dalam air minum burung 
puyuh periode produksi terhadap efisiensi penggunaan protein ransum. Materi yang digunakan adalah 
240 ekor burung puyuh (umur 4 minggu) dengan rata-rata bobot badan 48,70 ± 6,97g. Kandang slat 
sebanyak 24 petak dan setiap petak berisi 10 ekor puyuh. Ransum disusun dengan bahan jagung kuning, 
bekatul, tepung ikan dan konsentrat ayam petelur. Iodium yang digunakan adalah KIO3. Rancangan 
percobaan yang dipergunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 6 
kelompok. Perlakuan yang diberikan pada penelitian adalah T1: fortifikasi iodium 0,24 mg/liter air 
minum; T2: fortifikasi iodium 0,95 mg/liter air minum; T3: fortifikasi iodium 1,90 mg/liter air minum; 
T4: fortifikasi iodium 2,85 mg/liter air minum. Parameter yang diamati adalah konsumsi protein, laju 
pakan, retensi nitrogen dan rasio efisiensi protein. Data yang diperoleh diolah dengan analisis ragam 
dengan uji F, apabila ada pengaruh yang nyata dilanjutkan dengan uji wilayah Duncan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa fortifikasi iodium dalam air minum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 
efisiensi penggunaan protein burung puyuh yang meliputi konsumsi protein, laju pakan, retensi nitrogen 
dan rasio efisiensi protein. Kesimpulan penelitian ini adalah fortifikasi iodium sampai dengan level 2,85 
mg/liter air minum belum meningkatkan laju pakan, konsumsi protein, retensi nitrogen dan rasio 
efisiensi protein pada puyuh betina.   
Kata kunci : puyuh, fortifikasi iodium, efisiensi penggunaan protein 
  
PENDAHULUAN 
Burung puyuh merupakan salah satu ternak unggas yang pertumbuhan dan produksinya cepat, siklus 
hidupnya pendek dan produksi telurnya dapat mencapai 250-300 butir per tahun. Puyuh untuk dapat 
tumbuh dan berproduksi secara baik memerlukan mikromineral. Salah satu dari 15 mineral esensial 
yang diperlukan tubuh adalah iodium diperlukan untuk sintesis hormon tiroksin. Iodium sangat 
berperan dalam produksi hormon tiroid yang di produksi di kelenjar tiroid, yang berperan dalam 
metabolisme protein. Defisiensi iodium menyebabkan terganggunya sintesis hormon tiroid, sehingga 
metabolisme protein juga akan terganggu. Terganggunya metabolisme protein akan berpengaruh 
terhadap tingkat efisiensi penggunaan proteinnya. 
Fortifikasi iodium diharapkan dapat meningkatkan intake iodium, sehingga produksi hormon 
tiroid meningkat serta metabolisme protein dalam tubuh berjalan dengan baik, sehingga efisiensi 
penggunaan protein akan semakin meningkat. Fortifikasi ini dapat dilakukan dengan beberapa cara 
antara lain lewat pakan, obat ataupun lewat air minum. Fortifikasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 
media air minum.  
Kebutuhan iodium puyuh yaitu 0,3 mg/kg pakan perhari. Fortifikasi iodium dalam penelitian 
ini diberikan dengan dosis yang lebih tinggi dari kebutuhan dengan tujuan untuk meningkatkan nilai 
iodium pada telur.  Iodium dalam bentuk ikatan organik akan terlebih dahulu mengalami reduksi 
menjadi ion iodida, kemudian diserap oleh usus dan beredar didalam pembuluh darah. Sel-sel dari 
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folikel kelenjar tiroid menyerap iodium dalam bentuk iodida dan bergabung dengan protein untuk 
membentuk thyroglobulin. Thyroglobulin kemudian diuraikan menjadi tiroksin, didalam pembuluh 
darah tiroksin akan berikatan dengan molekul protein.  
Efek hormon thyroid terhadap metabolisme nitrogen akan bergantung kepada status fisiologis 
dari subjeknya. Dosis yang optimum yang diberikan kepada hewan yang masih muda dapat 
meningkatkan pertumbuhan dengan jalan meningkatkan deposisi protein dan meningkatkan retensi 
nitrogen sehingga efisiensi penggunaan protein akan meningkat. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh fortifikasi iodium dalam 
air minum terhadap efisiensi penggunaan protein pada puyuh betina. Manfaat dari penelitian 
ini adalah mendapatkan informasi mengenai penggunaan dan penambahan iodium dalam air 
minum yang tepat terhadap efisiensi penggunaan protein dan kandungan iodium dalam telur 
puyuh betina. Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini adalah fortifikasi iodium dalam air 
minum berpengaruh terhadap efisiensi penggunaan protein yang meliputi laju pakan, konsumsi 
protein, retensi nitrogen, dan rasio efisiensi protein pada puyuh betina (Coturnix coturnix 
japonica). 
 
MATERI DAN METODE 
 
Materi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di kandang laboratorium Ilmu Ternak Unggas, Fakultas Peternakan 
Universitas Diponegoro Semarang dan berlangsung selama 16 minggu yaitu mulai bulan Oktober 2016 
– Januari 2017.  
Materi yang digunakan dalam penelitian adalah burung puyuh Jepang (Cortunix cortunix 
japonica) betina umur 4 minggu dengan rata-rata bobot badan 48,70 ± 6,97g sebanyak 240 ekor, 
dikelompokan berdasarkan berat badan seperti Tabel 1. 
 
Tabel 1. Pengelompokan Burung Puyuh Berdasarkan Rata-rata Bobot Badan 
Kelompok Rentang Bobot Badan (g)  Koefisien Varian (%) 
1 37 – 40 0,80 
2 41 – 44 2,18 
3 45 – 48 0,75 
4 49 – 52 0,99 
5 53 – 56 0,93 
6 57 – 60  0,24 
 
Bahan penyusun ransum adalah jagung kuning, bekatul, tepung ikan dan konsentrat ayam petelur 
dengan kandungan nutrisi ada di Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum penelitian umur 4-5; 6-11 dan 11-
14 minggu ada di Tabel 3.  















Bekatul 2526,34   9,99   8,83 21,93 11,08 11,89 
Jagung kuning 3311,93   6,58   0,96   0,10   1,50 10,06 
Konsentrat Petelur 1997,41 26,05   4,31 11,17 32,77   7,63 
Tepung ikan 3311,80 47,03 13,57   1,96 17,12 10,01 
*perhitungan berdasarkan Rumus Energi Metabolis, EM = 40,81 [0,87 (PK + 2,25 x LK + BETN) + K]               
Keterangan :  EM = Energi Metabolis, CP = Crude Protein, EE = Ekstrak Eter, BETN = Bahan 
Ekstrak Tanpa Nitrogen, K = Umur ternak (fase grower 2,5 dan 4,9 untuk fase layer) 
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4-5 minggu 100,00 2845,23 18,39 4,57 5,63 13,47 
6-11 Minggu 100,00 2882,67 18,67 3,96 4,00 13,56 
11-14 Minggu 100,00 2881,14 17,90 4,22 4,91 12,91 
 
Alat-alat yang digunakan meliputi kandang baterai yang terbuat dari kawat dan kayu, tempat 
pakan, tempat minum, gelas ukur, timbangan elektrik, termometer, higrometer, lampu penerangan dan 
nampan plastik. Pengelompokan burung puyuh berdasarkan bobot badan, rentang bobot badan puyuh 
untuk setiap kelompok adalah sebagai berikut: ??? 
Metode Penelitian  
 Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) dengan 4 perlakuan dan 6 kelompok. Setiap unit percobaan terdiri dari 10 ekor burung puyuh 
betina.  
Persiapan larutan iodium dengan pengadaan bubuk KIO3, akuadest, dirigen, gelas ukur dan 
timbangan digital dengan akurasi 0,000001 kg. Pertama timbang KIO3 dengan menggunakan timbangan 
digital, kemudian siapkan akuades sesuai takaran ke dalam gelas ukur. Tuangkan KIO3 yang telah 
ditimbang ke dalam akuades. Selanjutnya aduk hinggga rata, kemudian masukan larutan KIO3 ke dalam 
tempat minum puyuh sesuai dengan perlakuan. Perhitungan kandungan iodium murni pada KIO3 
menggunakan pendekatan massa atom I pada KIO3. Berdasarkan perhitungan diperoleh kandungan 
iodium pada KIO3 sebesar 59%. Adapun pembuatan larutan iodium secara lengkap disajikan pada 
Ilustrasi 1. 
Perlakuan yang diberikan selama penelitian fortifikasi iodium dengan dosis sebagai berikut: 
T1 : 0,24 mg I/liter air minum 
T2 : 0,95 mg I/liter air minum 
T3 : 1,90 mg I/liter air minum 
T4 : 2,85 mg I/liter air minum 











Ilustrasi 1. Pembuatan Larutan Iodium 0,24-2,85 mg I/ l Air Minum 
Data yang diambil meliputi: 
1). Konsumsi protein 
Konsumsi protein adalah jumlah protein yang masuk dalam tubuh = konsumsi ransum dikalikan dengan 
kandungan protein ransum.  
KIO3 
0,4; 1,6; 3,2; 4,8 mg 
Akuades 
1 liter/ perlakuan 
T1 
0,4 mg KIO3 
T2 
1,6 mg KIO3 
T3 
3,2 mg KIO3 
T4 
4,8 mg KIO3 
Mengisi tempat minum 
puyuh sesuai konsumsi puyuh 
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2). Laju pakan 
Laju pakan adalah waktu yang dibutuhkan pakan untuk melalui saluran pencernaan. 
Pengambilan data diawali dengan mengambil 2 puyuh dari setiap unit percobaan. Memasukkan spuyuh 
ke dalam kandang battery. Pakan diberi indikator Cr2O3 sebagai indikator sebanyak 0,3% dari jumlah 
pakan yang diberikan. Mulai menghitung waktu perjalanan pakan dari pemberian pakan yang sudah 
ditambah indikator kemudian menghentikan penghitungan ketika ekskreta sudah berwarna hijau, 
dinyatakan dalam satuan menit. 
 
3). Retensi nitrogen  
Retensi nitrogen adalah selisih antara konsumsi nitrogen dengan nitrogen yang diekskresikan 
dalam urine dan feses, dinyatakan dalam satuan gram per ekor per hari. Mengambil sampel dari ekskreta 
kemudian dianalisis, nilai retensi dihitung menggunakan rumus :  
Retensi Nitrogen = N dalam pakan – (N ekskreta-N endogenous) 
 
4). Rasio Efisiensi Protein (REP) 
 Rasio efisiensi protein adalah imbangan massa telur dengan konsumsi protein. Menghitung 
massa telur kemudian dibagi dengan konsumsi protein, dinyatakan dalam satuan gram per ekor per hari. 
Massa telur diperoleh dengan cara mengalikan QDP (Quail Day Production) dengan berat telur burung 
puyuh dinyatakan dalam satuan gram per ekor. 




 Model matematika Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang digunakan pada penelitian 
menurut Gaspersz (1991) sebagai berikut : 
Yij = µ + τi + βj + ε ij. 
Keterangan:  
Yij =  Nilai pengamatan pada kelompok ke-i, pengaruh utama ke-j 
µ =  Nilai rata-rata umum perlakuan 
τi =  Pengaruh sampel perlakuan fortifikasi iodium ke-i 
βj   =  Pengaruh kelompok ke-j 
ε ij  =  Pengaruh galat (experimental error) percobaan pada burung puyuh betina ke-j yang 
mendapatkan perlakuan fortifikasi iodium ke-i  
i = 1,2,3,4 
j = 1,2,3,4,5,6 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam untuk mengetahui 
pengaruh perlakuan diuji dengan uji F pada taraf uji 5%. Apabila menunjukkan pengaruh nyata, diuji 
lebih lanjut dengan uji wilayah ganda Duncan.  
Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut : 
F hitung < F tabel : pengaruh perlakuan tidak berbeda nyata sehingga H0 diterima dan H1 ditolak.  
F hitung ≥ F tabel : pengaruh perlakuan berbeda nyata sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 
 
Hipotesis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H0 = τi = 0 : Tidak terdapat pengaruh Fortifikasi Iodium melalui Air Minum Terhadap Efisiensi 
Penggunaan Protein Burung Puyuh Betina. 
H1 = τi ≠ 0 :  Terdapat Pengaruh Fortifikasi Iodium melalui Air Minum Terhadap efisiensi 
penggunaan protein burung puyuh betina. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Konsumsi Protein 
Hasil penelitian Pengaruh fortifikasi iodium terhadap konsumsi protein, Laju pakan dan Rasio 
Efisiensi Protein dapat dilihat pada Tabel 4.  
 
Tabel 4.  Rata-rata Konsumsi Protein, Laju pakan dan Rasio Efisiensi Protein pada Burung Puyuh 
Betina yang mendapat Fortifikasi Iodium dalam Air 
 
Parameter yang diamati Perlakuan 
T1 T2 T3 T4 
Konsumsi Protein (g/ekor) 24,38 24,79 24,11 24,38 
Laju Pakan (menit) 87,83 106,50 68,33 93,67 
Retensi Nitrogen (g) 0,25 0,32 0,21 0,34 
Rasio Efisiensi Protein (g/ekor/hr) 0,23 0,19 0,22 0,25 
Keterangan :  Nilai rata-rata tidak menunjukkan perbedaan nyata (P>0,05). 
Hasil menunjukkan bahwa pengaruh fortifikasi iodium tidak memberikan pengaruh yang nyata 
(P>0,05) terhadap konsumsi protein pada burung puyuh. Konsumsi protein lebih rendah dari hasil 
penelitian Husna (2006) yang menyatakan bahwa rata-rata konsumsi protein pada puyuh betina periode 
produksi yaitu sebesar 4,12g/ekor/hr. Konsumsi protein burung puyuh pada penelitian ini lebih rendah 
dari standar disebabkan bobot badan kurang dari standar. Bobot badan puyuh saat dewasa kelamin dan 
periode produksi pada waktu penelitian berkisar 128,75-134,32g. Menurut Amrullah (2003), bobot 
badan terendah untuk mencapai dewasa tubuh minimal adalah 150g sehingga umur dewasa kelamin 
tergantung dari pencapaian minimal dewasa tubuh. Karena konsumsi protein berbanding lurus dengan 
konsumsi ransum pada bobot badan metabolik yang lebih kecil maka konsumsi protein juga lebih kecil. 
Konsumsi protein tidak berbeda nyata disebabkan karena jumlah konsumsi ransum yang sama. 
Pada penelitian ini puyuh mendapat ransum dengan kandungan energi yang sama. Kandungan protein 
pakan proporsional terhadap ransum pada tingkat konsumsi ransum yang sama maka total konsumsi 
protein juga tidak berbeda. 
Faktor-faktor yang diduga mempengaruhi konsumsi protein pada penelitian ini adalah 
konsumsi ransum dan temperatur lingkungan. Berdasarkan data konsumsi ransum minggu ke-5 hingga 
minggu ke-14 pada menunjukkan bahwa fortifikasi iodium dengan level yang berbeda tidak 
mempengaruhi konsumsi ransum. Rendahnya konsumsi protein pada setiap perlakuan disebabkan oleh 
rendahnya rata-rata  konsumsi ransum, yaitu 17,46 g/ekor/hr. Menurut Listyowati dan Roospitasari 
(2000) konsumsi burung puyuh umur 6 minggu ke atas adalah 20-30 gram per hari. Guyton dan Hall 
(1997) menjelaskan lebih lanjut bahwa hormon tiroid dapat meningkatkan konsumsi pakan karena 
hormon tiroid dapat meningkatkan nafsu makan dan asupan dengan cara meningkatkan kecepatan 
sekresi getah pencernaan dan pergerakan saluran cerna. Akibat dari tidak terpengaruhnya konsumsi 
pakan akan menyebabkan tidak terpengaruh pula konsumsi protein. 
Selain itu konsumsi protein yang tidak berbeda nyata pada burung puyuh juga dipengaruhi oleh 
tingkat toleransi yang tinggi terhadap kelebihan iodium. Berdasarkan hal tersebut konsisten dengan 
hasil penelitian pendahuluan, yang menunjukkan bahwa toleransi burung puyuh pada penelitian ini 
sangat tinggi fortifikasi hingga level 237,2 mg I/l tidak menyebabkan mortalitas, sedangkan pemberian 
hingga level 948,8 mg I/l menyebabkan mortalitas hingga 10 %, selanjutnya pemberian pada level 
1897,6 mg I/l menyebabkan mortalitas mencapai 31,67% dan pemberian pada level 2846,4 mg I/l 
menyebabkan mortalitas hingga 56% pada 14 jam pertama. Berdasarkan hasil tersebut burung puyuh 
mampu mentoleransi iodium sampai level 237,2 mg I/l. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa 
burung puyuh mempunyai tingkat toleransi yang tinggi terhadap kelebihan iodium sehingga dapat 
mempertahankan homeostasis dalam tubuh dengan baik.   
Homeostasis merupakan keadaan yang relatif konstan di dalam lingkungan internal tubuh untuk 
mempertahankan mekanisme adaptasi fisiologis secara alami. Sekitar 80% hormon tiroid masuk ke 
jaringan dan terdeiodinisasi oleh liver, ginjal dan jaringan lainnya dengan I bebas yang didaur ulang 
untuk  penggunaan lebih lanjut dan katabolisme residu tirosin atau digunakan untuk sintesis protein 
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jaringan dan 20 % sisanya hilang di dalam tubuh pada ekskresi lewat empedu, keringat, feses dan ginjal. 
Iodium anorganik disekresikan lewat ginjal. Iodium yang tinggi dalam darah mengakibatkan 
peningkatan ekskresi iodium pada unggas untuk mempertahankan homeostasis. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Kaufmann et al. (1998) yang menyatakan bahwa fortifikasi iodium pada level hingga 5 mg/kg 
pada ayam petelur menyebabkan peningkatan ekskresi iodium pada ginjal. McNabb et al. (1985) 
menjelaskan lebih lanjut bahwa puyuh dapat mengembangkan kelenjar tiroidnya dengan tepat 
menyesuaikan konsentrasi Iodium hingga level 0-1200 μg I/kg pakan. 
 
Laju Pakan 
 Hasil penelitian Pengaruh fortifikasi iodium terhadap laju pakan dapat dilihat pada Tabel 4. 
Hasil menunjukkan bahwa fortifikasi iodium tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap 
laju pakan burung puyuh. 
Hasil menunjukkan bahwa pengaruh fortifikasi iodium tidak memberikan pengaruh yang nyata 
(P>0,05) terhadap laju pakan pada burung puyuh pada rata-rata T : 87,83 menit, T2 : 106,50 menit, T3 
: 68,33 menit, dan T4 : 93,67 menit. Menurut Jull (1979) waktu yang dibutuhkan makanan untuk 
melewati saluran pencernaan pada unggas kira-kira 2,5 jam.  
Laju pakan tidak berbeda nyata disebabkan oleh konsumsi ransum yang sama dan komposisi 
ransum serta kandungan nutrisi yang sama. Pada penelitian ini puyuh mendapat ransum dengan 
kandungan serat kasar yang sama. Hal ini juga diduga disebabkan kemampuan toleransi puyuh yang 
tinggi sehingga dapat mempertahankan homeostasis seperti yang dijelaskan pada sub bab sebelumnya. 
Rata-rata konsumsi ransum pada saat pengambilan data yaitu 17,46g/ekor/hr Menurut 
Listyowati dan Roospitasari (2000), konsumsi burung puyuh umur 6 minggu ke atas adalah 20-30 gram 
per hari. Penambahan konsumsi pakan akan mempercepat laju makanan dalam usus sehingga dapat 
mengurangi kecernaan pakan, semakin cepat laju makanan berarti hanya sedikit zat-zat makanan yang 
tertinggal dapat diserap oleh tubuh. Jumlah konsumsi makanan akan meningkat kalau diberi pakan 
dengan energi rendah dan akan menurun jika diberi ransum dengan energi tinggi (Wahju, 1997). Guyton 
(1989) menjelaskan lebih lanjut bahwa hormon tiroksin akan meningkatkan konsumsi oksigen dan 
metabolisme yang berakibat pada meningkatnya adsorbsi pakan serta meningkatnya nafsu makan. 
Berkurang adsorbsi pakan mengakibatkan pakan lebih cepat meninggalkan saluran pencernaan, 
sehingga nilai laju pakan menjadi rendah. 
Idealnya fungsi hormod tiroid sampai dengan batas tertentu bisa meningkatkan pergerakan 
saluran pencernaan sehingga dapat mempercepat laju kecernaan pakan tapi pada penelitian ini tidak 
karena produksi hormon tiroid cenderung tetap pada titik optimalnya sehingga tidak bisa ditingkatkan 
lebih dari standar, selama tidak pada kondisi kekurangan maka optimasi laju kecernaan tidak terjadi 
sehingga tidak berbeda nyata. Hal ini konsisten dengan pendapat McNabb (2000) bahwa iodium dalam 
tiroid adalah proporsional dengan intake iodium tetapi peredaran hormon tiroid dan isi dari hormon 
kelenjar tiroid adalah sangat utama tidak dipengaruhi oleh intake iodium. 
 
Retensi Nitrogen 
Hasil penelitian Pengaruh fortifikasi iodium terhadap retensi nitrogen dapat dilihat pada Tabel 
4. Hasil menunjukkan bahwa fortifikasi iodium tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) 
terhadap retensi nitrogen burung puyuh. 
 Hasil menunjukkan bahwa pengaruh fortifikasi iodium tidak memberikan pengaruh yang nyata 
(P>0,05) terhadap retensi nitrogen pada burung puyuh pada rata-rata T : 0,25 g, T2 : 0,32 g, T3 : 0,21 
g, dan T4 : 0,34 g. Hasil penelitian tersebut lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian 
Wicaksono (2006) yang menyatakan bahwa rata-rata retensi nitrogen puyuh yaitu 1,635 gram/ekor/ 
hari. Seperti yang dijelaskan pada sub bab sebelumnya, bahwa burung puyuh mempunyai tingkat 
toleransi yang tinggi terhadap kelebihan iodium sehingga burung puyuh dapat mempertahankan 
keadaan homeostasis dalam tubuh dengan baik, sehingga setiap level perlakuan memberikan dampak 
yang relatif sama terhadap retensi nitrogen. 
Berdasarkan analisis ragam (Tabel 8) menunjukkan bahwa level iodium dalam air minum pada 
penelitian ini tidak berpengaruh nyata terhadap retensi nitrogen burung puyuh betina (P>0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa level setiap perlakuan memberikan dampak yang sama terhadap retensi nitrogen 
burung puyuh betina. Ganong (1980) menyatakan bahwa iodium merupakan bahan dasar esensial 
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pembentukan hormon tiroid. Menurut Djojosoebagio (1996) bahwa hormon tiroksin dalam 
pemberiannya dapat meningkatkan deposisi protein dan retensi nitrogen. 
Faktor-faktor yang diduga mempengaruhi retensi nitrogen pada penelitian ini adalah konsumsi 
protein dan konsumsi pakan. Menurut Lopez dan Leeson (2005) bahwa nilai retensi nitrogen sangat 
dipengaruhi oleh jumlah protein yang dikonsumsi. Semakin tingginya protein yang terkonsumsi maka 
nilai nitrogen yang diretensi juga semakin tinggi. Dijelaskan lebih lanjut oleh Boorman (1980), bahwa 
retensi nitrogen dapat meningkat dengan meningkatnya konsumsi nitrogen (nitrogen intake).  
Seperti yang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya bahwa fortifikasi iodium dengan level 
yang berbeda tidak mempengaruhi konsumsi protein. Berdasarkan konsumsi ransum minggu ke-5 
hingga minggu ke-14 menunjukkan bahwa fortifikasi iodium dengan level yang berbeda tidak 
mempengaruhi konsumsi ransum. Rendahnya retensi nitrogen pada setiap perlakuan disebabkan oleh 
rendahnya rata-rata  konsumsi ransum, yaitu 17,46 g/ekor/hr. Menurut Listyowati dan Roospitasari 
(2000) konsumsi burung puyuh umur 6 minggu ke atas adalah 20-30 gram per hari.  
Idealnya fungsi hormon tiroid sampai dengan batas tertentu bisa meningkatkan metabolik sel 
tapi pada penelitian ini tidak karena produksi hormon tiroid cenderung tetap pada titik optimalnya 
sehingga tidak bisa ditingkatkan lebih dari standar. Hal ini konsisten dengan pendapat McNabb (2000) 
bahwa uptake iodium pada tiroid unggas adalah cepat dan waktu retensi lambat, walaupun kedua faktor 
ini dipengaruhi oleh ketersediaan iodium. 
 
Rasio Efisiensi Protein (REP) 
Hasil penelitian Pengaruh fortifikasi iodium terhadap rasio efisiensi protein dapat dilihat pada 
Tabel 4. Hasil menunjukkan bahwa fortifikasi iodium tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) 
terhadap rasio efisiensi protein burung puyuh. 
Hasil menunjukkan bahwa pengaruh fortifikasi iodium tidak memberikan pengaruh yang nyata 
(P>0,05) terhadap Rasio Efisiensi Protein (REP) pada burung puyuh pada rata-rata T : 0,23 g, T2 : 0,19 
g, T3 : 0,22 g, dan T4 : 0,25 g. Menurut Nugroho (2004) bahwa rata-rata tingkat REP yaitu sebesar 0,49 
gram dengan kandungan protein dalam ransum sebesar 23%. Semakin tinggi REP, maka semakin 
efisien unggas dalam memanfaatkan protein ransum, efisiensi protein ransum juga dipengaruhi oleh 
pemanfaatan nitrogen yang diretensi dan protein yang dikonsumsi (Sakbani, 2000). 
Rasio efisiensi protein tidak berbeda nyata disebabkan oleh massa telur dan retensi yang sama. 
Pada penelitian ini produksi hormon tiroid pada puyuh sama sehingga rasio efisiensi protein juga sama. 
Seperti yang dijelaskan pada sub bab sebelumnya, burung puyuh mempunyai tingkat toleransi yang 
tinggi yang dapat mempertahankan homeostasis tubuh dengan baik terhadap kelebihan iodium, 
sehingga pemberian iodium sampai level tertinggi pada penelitian ini tidak mempengaruhi rasio 
efisiensi protein burung puyuh. 
Idealnya fungsi hormod tiroid sampai dengan batas tertentu bisa meningkatkan metabolisme 
hormonal tapi pada penelitian ini tidak karena produksi hormon tiroid cenderung tetap pada titik 
optimalnya sehingga tidak bisa ditingkatkan lebih dari standar. Pada penelitian ini kebutuhan telah 
optimal tercukupi sehingga uptake iodium tidak bisa sama dengan tingginya produksi hormon yang 
dihasilkan kelenjar tiroid, sehingga tidak terjadi peningkatan rasio efisiensi protein. Hal ini konsisten 
dengan pendapat McNabb (2000) bahwa uptake iodium pada tiroid unggas adalah cepat dan waktu 
retensi lambat, walaupun kedua faktor ini dipengaruhi oleh ketersediaan iodium. 
 
Kesimpulan  
 Kesimpulan penelitian ini adalah fortifikasi iodium sampai dengan level 2,85 mg/liter air minum 
belum meningkatkan laju pakan, konsumsi protein, retensi nitrogen dan rasio efisiensi protein pada 
puyuh betina.  
Saran  
         Fortifikasi ini masih dapat diberikan sampai dengan dosis 2,85 mg/l serta perlu dilakukan studi 
lebih lanjut untuk mengetahui dosis iodium yang tepat sehingga dapat meningkatkan laju pakan, 
konsumsi protein, retensi nitrogen dan rasio efisiensi protein pada puyuh betina (Coturnix coturnix 
japonica). 
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Abstrak 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan macam leguminosa pohon terhadap 
produksi NH3 dan VFA in vitro. Penellitian dilaksanakan di Laboratorium Makanan Ternak Ruminansia 
dan Kimia Pakan Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran pada bulan Maret sampai April 2017.  
Penelitian menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Terdapat 
empat perlakuan (R1 = Rumput 70% + gamal 30%, R2 = Rumput 70% + lamtoro 30%, R3 = Rumput 
70% + kaliandra 30%, dan R4 = Rumput 70% + indigofera 30%) dengan lima ulangan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan leguminosa pohon pada ransum domba mempengaruhi produksi NH3 
dan VFA. Produksi NH3 tertinggi dihasilkan oleh ransum yang mengandung gamal (6,17 mM) dan 
kaliandra (6,42 mM). Produksi VFA tertinggi dihasilkan oleh ransum mengandung indigofera (185,2 
mM).  Kesimpulan penelitian menunjukkan indigofera merupakan leguminosa pohon yang terbaik 
digunakan dalam campuran ransum domba. 
Kata kunci: leguminosa pohon, NH3, VFA 
 
Abstract 
The objective of this research was to know the effect of using legumes into the production of NH3 and 
VFA in vitro. This research was held in the Laboratory of Ruminant Nutrition and Feed Chemistry 
Faculty of Animal Husbandry, Padjadjaran University from March until April 2017. Experimental 
method was used with completely randomized design. There were four treatments, i.e (R1= 70% grass 
+ 30% gliricidia, R2= 70% grass + 30% leucaena, R3 = 70% grass + 30% calliandra and R4 = 70% 
grass + 30% indigofera) with five replications. This research indicated that legumes in sheep ration 
give significant effect to NH3 and VFA production. The highest production of NH3 was produced by 
ration containing gliricidia (6.17 mM) and calliandra (6.42 mM). The highest production of VFA was 
produced by ration containing indigofera (185.2 mM).  The result shows that indigofera is the best 
legumes for sheep ration. 
Keywords: legumes, NH3, VFA 
 
Pendahuluan 
Pakan yang diberikan pada ternak harus cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan 
produksi.  Pakan yang baik adalah selain mengandung zat-zat makanan yang tinggi (protein tinggi) juga 
mudah didapat serta harganya yang ekonomis.  Pakan yang diberikan pada domba dapat berupa hijauan 
saja, namun sudah menyediakan kebutuhan zat-zat makanan ternak yang mengkonsumsinya.  Salah satu 
upaya untuk meningkatkan kandungan zat-zat makanan pada ransum hijauan adalah penggunaan 
rumput dan leguminosa secara bersamaan.  Penggunaan leguminosa sudah diketahui dan digunakan 
secara umum, namun jenis leguminosa terbaik yang menghasilkan performa ternak terbaik belum 
diketahui karena belum diteliti, sehingga perlu perlakuan yang diperbandingkan di antara leguminosa 
tersebut.  
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Penggunaan leguminosa dan rumput secara bersamaan sebagai pakan domba akan berdampak pada 
proses fermentasi dalam rumen.  Salah satu dampaknya akan terjadi perubahan pada produk fermentasi 
di dalam rumen yaitu NH3 dan VFA.  Leguminosa yang berbeda akan menghasilkan produk fermentasi 
yang berbeda karena masing-masing memiliki karakteristik yang berbeda.  Berdasarkan uraian latar 
belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Macam 
Leguminosa Pohon pada Ransum Domba terhadap Produksi NH3 dan VFA (in Vitro)”.  
Leguminosa pohon merupakan hijauan yang memiliki kadar protein tinggi. Selain itu, leguminosa 
pohon merupakan tanaman yang tahan kekeringan pada musim kemarau sehingga dapat tersedia 
sepanjang tahun. Beberapa macam leguminosa pohon yang mudah dibudidayakan serta banyak tersedia 
di Indonesia diantaranya gamal, lamtoro, kaliandra, dan indigofera. Kandungan zat-zat makanan, anti 
nutrisi, serta jumlah penggunaan leguminosa akan mempengaruhi produksi NH3 dan VFA. Rahmawati 
(2001) melaporkan bahwa penggunaan gamal 40% pada ransum domba dengan campuran rumput 
lapang menghasilkan konsentrasi NH3 9,85 mM dan konsentrasi VFA 64,27 mM (in vitro).  Menurut 
Pamungkas dkk. (2008) bahwa penggunaan 35% lamtoro dalam campuran ransum sapi Bali dengan 
campuran pakan lengkap menghasilkan NH3 16,57 mg N/100 ml (setara 11,8 mM) dan VFA 29,519 
mM. Hasil penelitian Noviyawati (2014) pada daun kaliandra yang dikeringkan selama 6 hari setelah 
dianalisis fermentabilitasnya secara in vitro menghasilkan konsentrasi NH3 3,71 mM dan VFA 141,6 
mM. ).  Menurut Jovintry (2011), pada Indigofera sp. yang digunakan sebagai pakan hijauan tunggal 
menghasilkan konsentrasi VFA total berkisar 135,54 - 157,06 mM dan konsentrasi NH3 berkisar 11,29-
13,76 mM (in vitro). 
 
Bahan dan Metode 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Makanan Ternak Ruminansia dan Kimia Pakan, Universitas 
Padjadjaran. Bahan yang digunakan berupa 4 jenis leguminosa pohon (gamal, lamtoro, kaliandra, dan 
indigofera) dan rumput odot yang dijadikan ransum domba dan rumen domba. Bagian yang digunakan 
pada leguminosa pohon yaitu bagian daun dan tangkai daun. Bahan-bahan yang dijadikan ransum 
dikeringkan dengan cara dioven pada suhu 600C selama 2-3 hari. Bahan yang sudah kering lalu digiling 
hingga berupa tepung lalu di timbang sesuai persentase perlakuan. Setelah ditimbang bahan 
dicampurkan sampai homogen. 
Metode pada penelitian ini menggunakan metode in vitro. Pertama tabung in vitro kapasitas 150 
ml disiapkan sebanyak 20 botol, kemudian diberi label sesuai perlakuan. Sampel ditimbang sebanyak 
satu gram dengan menggunakan timbangan digital untuk masing-masing perlakuan. Selanjutnya sampel 
dimasukkan ke dalam tabung in vitro sesuai label yang ditentukan. Memasukkan larutan Mc.Doughall 
sebanyak 40 ml dan cairan rumen sebanyak 10 ml ke dalam tabung yang berisi sampel. Menambahkan 
cairan rumen sambil terus dialiri gas CO2, kemudian menutup dengan tutup berfentil. Memasukkan 
tabung in vitro ke dalam rak yang telah tersedia di dalam waterbath dengan pengaturan suhu 39-40oC. 
Lama inkubasi selama 3 jam. Selama inkubasi berlangsung dilakukan pengocokan secara kontinyu 
setiap 30 menit sekali. Setelah 3 jam, kemudian membuka tabung in vitro dan ditetesi HgCl2 jenuh guna 
membunuh mikroba.  Isi tabung in vitro dipindahkan ke tabung sentrifuge untuk sentrifugasi dengan 
kecepatan 3000 rpm selama 20 menit. Bagian yang cair (supernatant) diambil untuk dianalisis 
kandungan NH3 dan VFA. 
Konsentrasi NH3 diukur dengan menggunakan teknik Mikrodifusi Conway (General Laboratory 
Procedure, 1966).  Cawan terdiri atas tiga ruang bersekat yang ditengahnya terdapat sebuah cawan kecil 
dan dua ruang lain terletak diluar lingkaran.  Tahapan pengukuran amonia pertama memasukkan satu 
ml asam borat 5% berindikator metil merah menggunakan pipet ke dalam cawan kecil bagian tengah. 
Menempatkan supernatan sebanyak satu ml ke salah satu ruang sekat dan menempatkan NaOH jenuh 
sebanyak satu ml ke sisi yang berbeda di ruang yang sama. Mengolesi tutup cawan dengan vaselin dan 
menutup cawan secara rapat. Melakukan pengocokkan cawan sampai supernatan dan NaOH tercampur 
rata (homogen), lalu membiarkan selama 24 jam pada suhu kamar. Asam borat mengikat ammonia yang 
keluar, selanjutnya lakukan titrasi dengan H2SO4 0,005 N sampai terjadi perubahan warna dari warna 
biru menjadi warna merah muda. Konsentrasi NH3 dalam rumen dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 
NH3 (mM) = Volume H2SO4 x N 
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Konsentrasi asam lemak terbang diukur dengan metode penyulingan uap (General Laboratory 
Procedure, 1966).  Prinsipnya adalah H2SO4 15% akan menguapkan dan memecah asam lemak terbang 
melalui tabung pendingin, terkondensasi dan ditampung dengan tabung erlenmeyer.  Sebelum dititrasi 
menggunakan asam klorida 0,5 M, telebih dahulu larutan sampel ditambahkan phenopthaline 2% dan 
NaOH sebagai indikator sehingga pada proses titrasi terjadi perubahan warna dari merah muda menjadi 
bening.  Pengukuran kadar VFA total ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  
VFA total (mM) = (a-b) x c x 1000/5 
Keterangan :  
a = Volume titran HCl pada blanko (ml) 
b = Volume titran HCl pada sampel (ml) 
c = Normalitas HCl (N) 
5 = Volume supernatan yang digunakan (ml) normalitas H2SO4 x 1000 
Percobaan dilakukan menggunakan metode eksperimental dengan rancangan acak lengkap (RAL).  
Percobaan terdiri atas 4 perlakuan, masing-masing dilakukan pengulangan sebanyak 5 kali. . Pengujian 
pengaruh perlakuan digunakan analisi ragam, yang kemudian dilanjutkan uji jarak berganda Duncan 
untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.  
 
Hasil dan Diskusi 
Hasil penelitian menunjukkan rataan produksi NH3 cairan rumen domba berkisar antara 3,82-6,42 
mM. (tertera pada Tabel 2)  Produksi NH3 pada penelitian ini berada pada kisaran normal.  Hal ini 
sesuai dengan pendapat Sutardi (1992) bahwa kisaran normal produksi NH3 untuk kebutuhan mikroba 
rumen adalah 3,5-14 mM. Produksi NH3 tertinggi terdapat pada ransum dengan campuran kaliandra 
dan gamal. 
Kaliandra mengandung tanin sebesar 11% (Tangendjaja dan Wina, 1998).  Keberadaan tanin yang 
tinggi tidak mengikat semua protein pada kaliandra dalam proses pembuatan ransum, sehingga terdapat 
tanin bebas.  Protein yang tidak terikat oleh tanin di dalam rumen kurang sensitif terhadap interaksi 
dengan tanin bebas, sehingga dapat terdegradasi oleh mikroba.  Protein yang tidak terikat dengan tanin 
diduga mudah larut dan cepat didegradasi, sehingga produksi NH3 tinggi.  Pada gamal tingginya 
produksi NH3 karena jenis proteinnya yang mudah terdegradasi dan mengandung sedikit tanin.  
Kelarutan protein yang tinggi sejalan dengan pendapat Pichard dan Van Soest (1977) dan Sniffen dkk. 
(1992) bahwa protein ransum yang terdegradasi di dalam rumen merupakan protein yang larut dalam 
buffer. 
Produksi VFA total berkisar antara 125,20-185,20 mM.  Produksi VFA pada R1 (gamal) dan R3 
(kaliandra) berada pada kisaran normal.  Hal ini sejalan dengan pendapat Sutardi (1977) yang 
menyatakan produksi VFA yang baik untuk pertumbuhan mikroba rumen adalah 80-160 mM. 
Produksi VFA yang tinggi pada R4 (indigofera) dan R2 (lamtoro) karena mengandung serat kasar 
dan protein kasar yang tinggi (tertera pada Tabel 1).  Kandungan serat kasar pada indigofera diduga 
sebagian besar berupa rantai pendek atau cepat didegradasi oleh mikroba rumen, sehingga walaupun 
mengandung BETN paling rendah diantara leguminosa lain (gamal, lamtoro, dan kaliandra) ransum 
perlakuan R4 (indigofera) tetap menghasilkan VFA tertinggi sampai 3 jam masa inkubasi.  Perlakuan 
R2 (lamtoro) dimungkinkan mengandung serat kasar rantai pendek yang mudah didegradasi sehingga 
VFA yang terproduksi tinggi.  Selain itu produksi VFA dipengaruhi juga oleh protein kasar.  Hal ini 
sejalan dengan pendapat Salawu dkk. (1999) bahwa faktor yang mempengaruhi konsentrasi VFA adalah 
kandungan serat kasar dan unsur karbon yang terdapat dalam protein 
 
Tabel 1. Kandungan Zat-zat Makanan yang Terkandung dalam Ransum 
No. Ransum Percobaan PK (%) SK (%) LK (%) Abu (%) BETN (%) 
1 R1 15,170 27,896 1,096 12,228 43,610 
2 R2 15,470 28,751 1,027 12,594 41,975 
3 R3 14,612 28,253 1,147 11,937 44,069 
4 R4 16,415 29,117 1,144 12,783 40,541 
Keterangan : perhitungan menggunakan Winfeed 2.8 
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Tabel 2.  Rata-rata Produksi NH3 dan VFA pada Setiap Perlakuan 
Produksi 
Perlakuan 
R1 R2 R3 R4 
 ...........................................................mM......................................................... 
NH3 6,17
c 4,60b 6,42c 3,82a 
VFA 135,40b 172,30c 125,20a 185,20d 
Keterangan : Huruf kecil yang sama kea rah kolom menunjukkan hasil tidak berbeda nyata (p>0,05). 
 
Kesimpulan 
Penggunaan leguminosa pohon pada ransum domba menghasilkan NH3 dan VFA yang berbeda. 
Penggunaan gamal atau kaliandra dalam campuran ransum menghasilkan NH3 tertinggi, sedangkan 
yang menghasilkan VFA tertinggi merupakan  ransum dengan campuran indigofera. 
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Penelitian tentang Peran Sepeda motor Dalam Mendukung Usaha Peternakan Sapi pasundan telah 
dilakukan sejak awal bulan Juni 2017. Objek penelitian yang menjadi fokus perhatian adalah Peternak 
Sapi pasundan Anggota Kelompok Giri Karya yang dianggap berhasil dalam meningkatkan 
pengembangan bisnis Sapi Pasundan. Metode yang digunakan untuk mengungkap, mengumpulkan dan 
mengeksplorasi data yang dibutuhkan adalah sensus. Anggota dipilih sebagai objek penelitian adalah 
mereka yang memiliki dan menggunakan sepeda motor untuk kegiatan bisnis, yang pernah membeli 
dan menjual sapi pasundan dalam waktu satu tahun. Hasil analisis, interpretasi dan diskusi dari data 
yang dikumpulkan mengarah ke kesimpulan berikut, yaitu: Sepeda motor sangat mendukung kegiatan 
usaha peternakan Sapi Pasundan dari anggota kelompok Giri Karya dalam hal: a. Mencari rumput. b. 
Mencari hijauan lain  c. Membeli Pakan Ampas Tahu d. Mengangkut pupuk untuk sawah dan kebun; e. 
Membeli sapi; f. Menjual sapi. 





Research on Motorcycle Role in Supporting Pasundan Cattle Farm has been done in June 2017. The 
object research is Pasundan Cattle Farmes which has been member of Giri Karya Group that cosidered 
successful in improving Pasundan Cattle Farming. The method used to uncover, collect and explore 
the data is census. The group member chosen were the farmers who have and use motorcycle for 
farming, who have bought and sell Pasundan Cattle within a year. The results of the analysis, 
interpretation and discussion lead to the following conclusion: motorcycle is strongly support farming 
activities on a.collecting grass,b.find other forages, c. buy tofu dregs, d. transporting fertilizer to paddy 
fields and gardens, e. buy Pasundan Cattle, f.sell Pasundan Cattle. 




Salah satu jenis ternak yang berkaitan erat dengan hidup dan kehidupan manusia adalah sapi. 
Menurut Sasroamidjojo (1991), ternak yang pertama kali dijinakkan adalah domba dan kemudian sapi. 
Sapi Pasundan sangat akrab untuk masyarakat pedesaan dan merupakan salah satu usaha tambahan 
untuk memperoleh pendapatan keluarga. Suatu kelompok peternak sapi pasundan yang telah melakukan 
usaha peternakan sapi potong rakyat adalah Kelompok Tani "Giri Karya" Desa Dukuh Badag, 
Kecamatan Cibingbin, Kabupaten Kuningan. Kelompok ini telah melakukan bisnis sekitar 10 tahun 
yang lalu dan awalnya hanya terdiri dari beberapa orang, tapi sekarang itu 22 orang. Di Kecamatan 
Cibingbin, terutama di pedesaan Dukuh Badag hampir semua rumah tangga  beternak sapi pasundan, 
karena dinilai sebagai bisnis yang menguntungkan.  
Faktor-faktor yang mendukung keberadaan bisnis sapi pasundan di daerah ini adalah ketersediaan 
rumput liar sebagai pakan ternak cukup melimpah, hijauan lainnya mudah diperoleh, ampas tahu 
sebagai makanan tambahan mudah untuk didapatkan, benih sangat mudah untuk didapatkan dan 
menjual sapi pasundan siap potong sangat mudah. Usaha yang menguntungkan peternak ini disebabkan 
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oleh faktor-faktor berikut, yaitu: banyak orang yang bekerja sebagai pedagang pengumpul, ada 
beberapa pedagang besar yang mampu menjual sapi pasundan sangat jauh sampai ke wilayah 
Jabodetabek.  
Kehadiran sepeda motor di daerah pedesaan sangat membantu mobilitas masyarakat. Sepeda motor 
adalah sarana transportasi yang serbaguna, karena banyak kegiatan yang bisa deselesaikan dengan 
mudah, cepat, baik dan murah. Sepeda motor dapat digunakan untuk jarak jauh, jalan-jalan sempit, jalan 
yang buruk, jalan yang naik tajam ke bawah dan jalan apalagi mulus. Sepeda motor dapat digunakan 
untuk ke kantor, ke pasar, ke undangan, ke tempat tempat rekreasi dan hiburan. Sepeda motor dapat 
digunakan untuk mengangkut orang, mengangkut barang dan menjual. Pada prinsipnya sepeda motor 
sangat mendukung dalam semua kegiatan masyarakat, baik untuk melakukan bisnis, interaksi sosial, 
rekreasi dan agama. Terutama bagi petani banyak pekerjaan yang dapat memanfaatkan fasilitas sepeda 
motor dengan kegiatan usaha yang dilakukan. Misalnya, pekerjaan yang berhubungan dengan 
pembelian pakan dan peralatan kandang, menghubungi rekan peternak lainnya, membeli dan menjual 
ternak sapi pasundan.Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui nilai peran sepeda motor 
dalam mendukung peternakan sapi pasundan. 
 
Obyek dan Metode 
Obyek yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah seluruh anggota kelompok petani peternak 
sapi pasundan "Giri Karya". Kelompok ini telah berdiri lebih dari  10 tahun yang lalu dan memiliki 22 
anggota peternak sapi pasundan tradisional. Metode penelitian ini adalah studi kasus, oleh karena itu 
semua anggotanya  diamati (Paturochman, 2012). Kelompok ini itu dipilih karena brerupa sebuah 
organisasi  yang baik sebagai sebuah organisasi yang ada di pedesaan. Penelitian ini dilakukan pada 
bulan Juli Kelompok Peternak Giri Karya Dukuh Badag Cibingbin Kuningan 2017. 
 
Hasil dan Diskusi 
1. Skala Usaha Pemilikan Sapi pasundan 
Usaha Peternakan Rakyat Sapi Pasundan merupakan usaha sampingan, karena sangat jarang 
ada orang yang mengkhususkan diri sebagai bisnis utama. Bisnis utama mereka pada umumnya adalah 
petani, tukang batu, tukang kayu, berkebun, bekerja serabutan dan buruh kebun. Kepemilikan sapi 
pasundan dari kelompok "Giri Karya" adalah antara 1 ekor sampai 10 ekor. Kelompok Peternak Giri 
Karya Dukuh Badag Cibingbin Kuningan, mayoritas ada di kelompok kecil (63,6 %), yaitu di kisaran 
1 - 5 ekor sebanyak 14 orang. Kelompok berikutnya adalah petani sapi pasundan  yang memiliki sapi 
antara 6 - 9 ekor terdiri dari 7 orang atau sebanyak 31,8 persen. Peternak sapi pasundan yang memiliki 
sapi lebih dari 10 ekor hanya ada 1 orang atau 4,6 persen saja. Berdasarkan data tersebut ternyata ada 
kecenderungan bahwa semakin banyak sapi pasundan yang dimiliki, maka semakin sedikit peternak 
yang mampu mengelolanya. Pemilikan sapi pasundan bisa dilihat pada Tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1. Skala Usaha Pemilikan Sapi Pasundan 
 
2. Pembelian dan Penjualan Sapi pasundan 
Jenis usaha yang dapat dilakukan oleh masyarakat pedesaan relatif lebih sedikit dibandingkan 
di daerah perkotaan. Setiap kegiatan usaha yang dilakukan, secara umum adalah untuk membuat 
keuntungan. Usaha beternak sapi pasundan  sebagai usaha sampingan, jika dinilai secara ekonomi pasti 
tidak akan menguntungkan, karena pengeluaran akan lebih besar dari penerimaan. Peternak sapi 
pasundan sebagai produsen tidak mendapatkan keuntungan ekonomi yang relatif besar, tetapi ada 
manfaat sosial yang lebih banyak. Berbeda halnya dengan pedagang, dalam waktu yang relatif singkat 
No. Pemilikan (Ekor) Peternak % 
1 1 - 5 14 63,6 
2 6 - 9 7 31,8 
3 >= 10 1 4,6 
 Jumlah 22 100,00 
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pedagang dapat meraup keuntungan besar. Penjualan sapi pasundan dari petani yang termasuk dalam 
"Giri Karya"dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini. 
 
Tabel 2. Peternak yang Menjual dan Tidak Menjual Sapi Tahun 2016 
No. Kriteria Aktifitas Peternak Banyaknya (Orang) % 
1 Menjual Sapi  6 36,36 
2 Tidak Menjual Sapi 16 63,64 
 Jumlah 22 100,00 
 
Peternak sapi Giri Karya yang dapat menjual sebagian sapi pasundan pada Tahun 2017 ada 6 
orang dalam jangka waktu satu tahun, hal ini disebabkan oleh kepemilikan yang sedikit, namun 
setidaknya. Namun demikian bagi mereka sangat membantu jika ada kebutuhan keluarga yang 
mendesak, terutama bagi petani yang tidak memiliki kebun tanaman tahunan. Harga jual sapi pasundan 
siap potong dua tahun bervariasi antara Rp.7.500.000, - Rp.8.500.000, - tergantung pada ukuran sapi 
pasundan. Harga sapi pasundan kecil dengan berat hidup (150 - 160) kg berkisar Rp.6.000.000, - 
Rp.7.000.000, -Harga sapi pasundan menengah dengan berat hidup (170 -180) kg berkisar antara Rp 
6.500 000, - Rp.7.000.000, -   
Pembelian sapi pasundan umum dilakukan  di pasar hewan yang terletak tidak jauh dari tempat 
mereka berada. Pembelian yang dilakukan segera setelah peternak sapi pasundan menjual sapi 
pasundan, baik secara langsung pada hari atau setiap beberapa hari kemudian. Jumlah sapi pasundan 
yang dibeli antara satu sampai dua ekor,  tergantung pada ketersediaan kandang dan uang milik petani.  
 
Tabel 3. Peternak yang membeli dan tidak membeli sapi Tahun 2017 
No. Kriteria Aktifitas Peternak Banyaknya (Orang) % 
1 Membeli Sapi  3 13,64 
2 Tidak membeli Sapi 19 86,36 
 Jumlah 22 100,00 
 
3. Peran Sepeda Motor dalam Usaha Peternakan 
 
 Di daerah pedesaan transportasi umum sepeda motor sangat berperan dalam mendukung hidup 
dan kehidupan mereka, karena penggunaan sepeda motor sangat mudah dan murah. Tanggapan 
peternak "Giri Karya" anggota kelompok untuk peran sepeda motor dalam upaya  dukungan terhadap 
usaha peternakan sapi pasundan adalah sebagai berikut. Peran perhatian dalam penelitian ini berkaitan 
dengan: a. Mencari rumput; b. Mencari hijauan lainnya dari padang rumput; c. Membeli Pakan Ampas 
Tahu; d. Mengangkut pupuk untuk sawah dan kebun; e. Membeli sapi; f. Menjual sapi. 
 
1. Nilai Skor Peranan Sepeda Motor Dalam Mencari Rumput  
 
Jumlah skor Sangat Besar adalah     ( SB ) : 5 x          12 =  60  
Jumlah skor Besar        ( B ) : 4 x          10 =  40  
Jumlah Skor Cukup Besar                ( CB )  : 3 x 0 =    0 
Jumlah skor Kecil                             ( K ) : 2 x         0 =              0 
Jumlah skor Sangat Kecil                 ( SK) : 1 x 0 =    0 
Jumlah                      100 
 
Skor tertinggi     : 5 x 22 =          110 
Skor terendah     : 1 x 22 =  22 
 
Tingkat persetujuan terhadap kemudahan mencari rumput adalah:        91 % 
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Digambarkan dalam bentuk kontinum adalah sebagai berikut: 
 
 
0  22  44  66  88     91     110 
 
2. Nilai Skor Kemudahan Mencari Hijauan Lainnya 
 
Jumlah skor Sangat Mudah adalah     ( SM ) : 5 x 0 =   0   
Jumlah skor Mudah          ( M ) : 4 x 1 =   4  
Jumlah Skor Cukup Mudah                ( CM )  : 3 x 0 =   0  
Jumlah skor Sulit                                ( S ) : 2 x         19 =           38 
Jumlah skor Sangat Sulit                    ( SS) : 1 x 2 =   2 
Jumlah           44 
 
Skor tertinggi     : 5 x 22 =         110 
Skor terendah     : 1 x 22 = 22 
 
Tingkat persetujuan terhadap kemudahan membeli sapi pasundan bakalan adalah:   40 % 
 
Digambarkan dalam bentuk kontinum adalah sebagai berikut: 
 
 
0  22      40 44  66  88  110 
 
 
3. Nilai Skor Peranan Sepeda Motor Dalam Membeli Pakan Ampas Tahu  
 
Jumlah skor Sangat Besar adala     ( SB ) : 5 x 12 = 60  
Jumlah skor Besar      ( B )  : 4 x   7 = 28  
Jumlah Skor Cukup Besar              ( CB )  : 3 x   3 =             9 
Jumlah skor Kecil                           ( K )  : 2 x           0 =             0 
Jumlah skor Sangat Keci                ( SK)  : 1 x   0 =   0   
Jumlah                       97  
 
Skor tertinggi     : 5 x 22 =         110 
Skor terendah     : 1 x 22 = 22 
 
Tingkat persetujuan terhadap kemudahan membeli pakan tambahan adalah:   88  % 
 
Digambarkan dalam bentuk kontinum adalah sebagai berikut: 
 
 
0            22  44             66  88  110 
 
 
4. Nilai Skor Peranan Sepeda Motor dalam  Mengangkut Pupuk Kandang  
 
Jumlah skor Sangat Besar adala     ( SB ) : 5 x 5 = 25  
Jumlah skor Besar      ( B )  : 4 x         12 = 48  
Jumlah Skor Cukup Besar              ( CB )  : 3 x 5 = 15 
Jumlah skor Kecil                           ( K )  : 2 x         0 =             0 
Jumlah skor Sangat Keci                ( SK)  : 1 x 0 =   0 
Jumlah                       88 
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Skor tertinggi     : 5 x 22 =         110 
Skor terendah     : 1 x 22 = 22 
 
Tingkat persetujuan terhadap kemudahan mengangkut pupuk kandang adalah:   80  % 
 
Digambarkan dalam bentuk kontinum adalah sebagai berikut: 
 
 
0  22            44            66      80   88  110 
 
5. Nilai Skor Kemudahan Membeli Sapi Pasundan Bakalan 
 
Jumlah skor Sangat Mudah adalah     ( SM ) : 5 x 3 =  15  
Jumlah skor Mudah          ( M ) : 4 x         17 =  68  
Jumlah Skor Cukup Mudah                ( CM )  : 3 x 0 =    0 
Jumlah skor Sulit                                ( S ) : 2 x 1 =    2 
Jumlah skor Sangat Sulit                    ( SS) : 1 x           1 =    1 
Jumlah                        86 
 
Skor tertinggi     : 5 x 20 =          110 
Skor terendah     : 1 x 20 =  22 
Persetujuan terhadap kemudahan membeli sapi pasundan bakalan adalah:   78  % 
 
Digambarkan dalam bentuk kontinum adalah sebagai berikut: 
 
 
0  22  44  66 78 88         110 
 
 
6. Nilai Skor Kemudahan Menjual Sapi Pasundan Siap Potong 
 
Jumlah skor Sangat Mudah adalah       ( SM ) : 5 x   1 =    5  
Jumlah skor Mudah            ( M ) : 4 x 19 =  76  
Jumlah Skor Cukup Mudah                  ( CM )  : 3 x   0 =    0   
Jumlah skor Sulit                                  ( S ) : 2 x   2 =    4 
Jumlah skor Sangat Sulit                      ( SS) : 1 x   0 =    0 
Jumlah            85 
 
Skor tertinggi     : 5 x 22 =         110 
Skor terendah     : 1 x 22 =           22 
 
Persetujuan terhadap kemudahan menjual sapi pasundan siap potong adalah:   77 % 
 
Digambarkan dalam bentuk kontinum adalah sebagai berikut: 
 
 





Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat dirumuskan kesimpulan sebagai berikut: 
Penggunaan sepeda motor dalam usaha peternakan sapi pasundan sangat menunjang keberhasilan 
peternak terutama dalam hal a. mencari rumput, b. mencari hijauan lain, c. membeli pakan ampas tahu, 
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d. mengangkut pupuk kandang ke kebun sawah dan  kebun tanaman keras, e. membeli sapi pasundan 
bakalan, f. menjual sapi pasundan siap potong. 
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Faktor Penentu Keberlanjutan Usaha Peternak Sapi Perah Skala Usaha Kecil 
(Kasus di TPK Cipanas KPBS Pangalengan) 
 
Marina Sulistyati a), Achmad Firman, dan Hermawan 





Keberlanjutan merupakan upaya seseorang atau sekelompok orang untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya dengan memanfaatkan segala kemampuan, pengetahuan, akses tuntutan serta kekayaan yang 
dimiliki secara lokal maupun global dan terus meningkatkan kemampuan dirinya dengan bekerja sama 
dengan orang lain, berinovasi, berkompetisi, agar dapat bertahan dalam kondisi berbagai perubahan 
sehingga tercapai suatu kecukupan dan keadilan (Chambers dan Conway, 1992). Penelitian 
dilaksanakan dengan tujuan: 1) Mengetahui karakteristik peternak skala usaha kecil. 2) Mengkaji 
faktor-faktor penentu keberlanjutan  usaha peternak skala usaha kecil.  Metode yang digunakan ini 
adalah studi kasus melalui pendekatan kualitatif.  Informan dalam penelitian ini adalah peternak sapi 
perah skala usaha kecil yang sudah menerapkan MCP (Milk Collection Point) sebanyak 10 orang 
peternak sapi perah, termasuk 1 orang ketua kelompok. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif.   
Kesimpulan penelitian: 1) Karakteristik peternak skala usaha kecil menunjukkan bahwa 70% usia 
informan termasuk kriteria dewasa muda, 80% informan hanya menempuh jenjang pendidikan SD dan 
80% informan berpengalaman >20 tahun memelihara sapi perah. 2) Faktor-faktor penentu 
keberlanjutan menunjukkan bahwa peternak mampu mengambil keputusan untuk meningkatkan 
kualitas susu; b) keadilan berusaha menunjukkan bahwa peternak melibatkan keluarga inti dan keluarga 
dekat sebagai tenaga kerja keluarga; c) kemandirian peternak menunjukkan bahwa peternak mampu 
memperbaiki prosedur pemerahan dan meningkatkan kualitas produksi susu. 
Kata Kunci: karakateristik peternak, milk collection point, keberlanjutan usaha. 
 
Abstract 
Purposes of  the research are: 1) Knowing the characteristics of the small business scale breeders in 
TPK CIpanas . 2) examines the determinants of sustainability business small business scale breeders. 
The methods used in this research was the qualitative approach through case studies. Informants in this 
study are the dairy farmer small business scale (1-3 productive cows) consists of 10 people, including 
dairy farmers 1 person group Chairman.  Data obtained in this study are  analyzed in qualitative 
descriptive. The conclusions of this research: 1) Characteristics of the small business scale breeders 
shows that 70% of the age criteria of informant including young adult, 80% of informants is a primary 
and secondary as 80% of the informants experienced> 20 years keeping dairy cows. 2) Determinants of 
sustainability efforts were examined based on: a) ability as managers show that breeders were able to 
take good decisions to improve milk quality and the sustainability of its business; b) justice trying to 
show that the breeder engages the nuclear family and close family as family labour work; c) independent 
of the farmer indicates that breeders were able repair procedures and improve the quality of milking 
milk production. 




Usahaternak sapi perah merupakan salah satu usaha andalan sub sektor peternakan yang memiliki 
peluang usaha yang cukup baik.  Hal ini didukung oleh kondisi geografis, ekologi, dan kesuburan lahan 
di beberapa wilayah Indonesia yang memiliki karakteristik cocok untuk pengembangan agribisnis 
persusuan.  Selain itu, dari sisi permintaan, produksi susu domestik masih belum bisa mencukupi untuk 
menutupi kebutuhan konsumsi dalam negeri.  Saat ini produksi domestik hanya bisa memasok tidak 
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lebih dari 20% dari permintaan nasional, sisanya 80% berasal dari impor (Kementerian Perindustrian, 
2014).  
Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa produk susu dalam negeri harus terus ditingkatkan.  
Kondisi faktual di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar peternak sapi perah adalah peternak 
rakyat dengan skala pemilikan rendah 1-3 sapi produktif.  Kondisi ini jelas menunjukkan bahwa 
diperlukan usaha yang serius untuk meningkatkan skala pemilikan.  Faktor penentu keberlanjutan usaha 
merupakan usaha mengetahui faktor-faktor yang diduga menentukan keberlanjutan usaha.  
Keberlanjutan usaha didefinisikan sebagai upaya seseorang atau sekelompok orang untuk memenuhi 
kebutuhan hidup dan keberlanjutan hidupnya dengan memanfaatkan segala kemampuan, pengetahuan, 
akses tuntutan serta kekayaan yang dimiliki secara lokal maupun global dan terus meningkatkan 
kemampuan dirinya dengan bekerja sama dengan orang lain, berinovasi, berkompetisi, agar dapat 
bertahan dalam kondisi berbagai perubahan sehingga tercapai suatu kecukupan dan keadilan (Chambers 
dan Conway, 1992).     
Keberlanjutan usaha berorientasi pada masa yang akan datang dan dapat dkaji berdakasrkan 
dimensi: kemampuan peternak, keadilan berusaha dan kemandirian peternak, istilah lain sustainable 
livelihood memiliki komponen capabilities, equity, dan sustainability.  Konsep capabilities diartikan 
sebagai kemampuan bertahan dalam menghadapi stress atau shock, mampu menemukan dan 
memanfaatkan kesempatan dalam kehidupan ekonomi.  mampu merespon terhadap berbagai perubahan 
serta dapat beradaptasi secara dinamis.  Konsep equity atau pemerataan keadilan, secara konvensional 
dapat diukur dari distribusi pendapatan relatif, tetapi lebih luas menunjuk pada bagaimana 
pendistribusian aset (kekayaan), kemampuan dan kesempatan, terutama pada mereka yang sangat 
miskin.  Konsep sustainability (keberlanjutan), dikonotasikan pada pemenuhan sendiri, pengendalian 
diri, dan percaya diri. Dari aspek sosial, dalam konteks livelihood, keberlanjutan ditunjukan pada cara 
dan kemampuan seseorang untuk memelihara dan memperbaiki aset lokal dan global.  Keberlanjutan 
usaha dikaitkan dengan isu sosial, ekonomi, teknologi dan kelembagaan. 
Dalam hal ini, berarti secara ekonomi menguntungkan, secara sosial dapat mempertahankan mata 
pencaharian, secara tekhis dapat diterapkan dan secara ekologis bersifat ramah lingkungan, serta secara 
kelembagaan memiliki kemampuan untuk mendukung infrastruktur untuk menjamin ketersediaan input 
terhadap petani peternak termasuk lahan, modal, kredit, pangan dan informasi (Garforft dan Harford, 
1997). Penelitian dilaksanakan dengan tujuan: 1) Mengetahui karakteristik peternak skala usaha kecil 
di TPK Cipanas Wilayah kerja KPBS Pangalengan. 2) Mengkaji faktor-faktor penentu keberlanjutan  
usaha peternak skala usaha kecil di TPK Cipanas Wilayah kerja KPBS Pangalengan 
 
Metode penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus melalui pendekatan kualitatif.  
Studi kasus didefinisikan sebagai suatu metode penelitian yang bertujuan untuk memperoleh informasi 
yang berhubungan dengan suatu kejadian tertentu (Paturochman, 2005).  Informan dalam penelitian ini 
adalah peternak sapi perah skala usaha kecil (1-3 sapi produktif) di TPK Cipanas yang merupakan salah 
satu TPK dari lima TPK yang sudah menerapkan MCP (Milk Collection Point) dan merupakan anggota 
Koperasi Peternak Bandung Selatan (KPBS). Informan yang ditentukan dalam penelitian ini terdiri dari 
10 orang peternak sapi perah, termasuk  1 orang ketua kelompok. 
Data yang di peroleh dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif kualitatif yang bertujuan 
dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai realitas yang terjadi terbentuk serta dapat 
memberi arti dan makna pada individu maupun kelompok, sehingga mendapatkan pengertian atas 
subjek dari sudut pandang subjek tersebut.  Data kualitatif dianalisis dengan metode interpretatif dengan 
mengungkap makna dalam suatu definisi situasi, terutama untuk tujuan “verstehen” atau pemahaman 
mendalam (Munandar, 2004).  Analisis data dilakukan dengan mengkategorikan berbagai jawaban 
sehingga menjadi suatu kesatuan argumentasi yang utuh tentang variabel yang dikaji. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji faktor-faktor penentu keberlanjutan usaha peternak sapi perah 
skala usaha kecil.  Sebelum variabel utama dikaji, terlebih dulu dibahas karakteristik peternak. 
 




Karakteristik peternak dikaji berdasarkan dimensi: tingkat umur, pendidikan formal, dan 
pengalaman beternak. Uraian variabel karateristik peternak dijelaskan pada Tabel 1. 
 




1. Umur    
 18 – 40 tahun 1 10,0 
 41 – 60 tahun 7 70,0 
 > 60 tahun 2 20,0 
2. Pendidikan formal   
 SD 8 80,0 
 SMP 1 10,0 
 SMA 1 10,0 
 Sarjana 0 0,0 
3. Pengalaman beternak    
 ≤ 10 tahun 1 10,0 
 11 – 20 tahun 1 10,0 
 > 20 tahun 8 80,0 
Catatan: Jumlah Informan = 10 peternak 
 
Menurut Hurlock (2002) umur dikelompokkan menjadi tiga yaitu dewasa dini, dewasa 
muda, dan lanjut usia. Umur merupakan salah satu tolak ukur dalam menilai kemampuan seseorang, 
selain dapat menggambarkan kemampuan seseorang, umur juga dapat menggambarkan keragaman 
perilaku seseorang, semakin dewasa umur seseorang maka semakin matang pemikiran orang terebut.  
Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar informan berada pada rentang usia dewasa muda.  Hal ini 
menunjukkan bahwa peternak masih relatif cukup kuat untuk melakukan kegiatan beternak.   
Peternak dengan pendidikan tinggi akan relatif lebih baik dalam segi pengelolaan usahanya.  
Sebaliknya, peternak dengan pendidikan rendah akan lebih lambat dalam pengelolaan usaha 
peternakan.  Hal tersebut sejalan dengan pendapat Schoorl (1980) yang menjelaskan bahwa pendidikan 
dapat menyadarkan dan memperbaiki kemungkinan-kemungkinan yang ada. Dengan pendidikan 
kemampuan dalam menerima informasi yang dapat membawa perubahan menjadi semakin baik. 
Payaman (1985) menjelaskan semakin tinggi pendidikan maka akan menjadikan waktu yang dimiliki 
menjadi mahal, dan keinginan untuk bekerja semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah tingkat 
pendidikan, maka akses pekerjaan pun sangat terbatas. Tingkat pendidikan formal informan 
menunjukkan sebagian besar hanya menempuh jenjang  SD (80,00%).   Namun tingkat pendidik formal 
yang relatif rendah dapat ditingkatkan melalui pendidikan nonformal seperti penyuluhan mengenai 
program MCP yang disampaikan oleh KPBS.   
Faktor pengalaman kerja merupakan salah satu indikator yang dapat berpengaruh terhadap 
kemampuan untuk menjalankan pekerjaan. Pengalaman kerja seseorang dapat dilihat dari lamanya 
seseorang tersebut menggeluti usaha atau pekerjaan tersebut (Nitisemito dan Burhan, 2004). 
Pengalaman beternak sangat mendukung dalam pengembangan usaha peternakan, karena dengan 
pengalaman yang cukup lama peternak akan mengetahui masalah-masalah dalam pengembangan 
usahanya. Hal ini sesuai dengan pendapat (Sarwono, 1990), semakin lama beternak semakin banyak 
belajar dari kegagalan yang dialami yang akan menjadi cambuk pemicu usaha peternak dalam beternak 
dimasa yang akan datang.  Pengalaman beternak menunjukkan bahwa 80,00% informan ≥ 20 tahun, hal 
ini berarti informan sudah berpengalaman dalam pengelolaan sapi perah.  Usaha ini dilakukan turun-
temurun, dan mereka memperoleh transfer teknologi dari orang tua mereka. 
 
Faktor Penentu Keberlanjutan Usaha Peternak Sapi Perah 
Keberlanjutan usaha dari peternak merupakan tujuan dari peternak, dengan dapat bertahan 
hidup dan mensejahterakan keluarganya. Artinya kelangsungan hidup peternak dalam memenuhi segala 
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kebutuhan hidup dirinya dan keluarga dapat diwujudkan oleh peternak. Dalam hal ini peternak 
melanjutkan usaha berdasarkan pemahaman serta pelaksanaan suatu pekerjaannya. Uraian lengkap 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Keberlanjutan Usaha Peternak Sapi Perah di TPK Cipanas 
No Indikator yang diamati Hasil pengamatan 
1 Kemampuan peternak sebagai 
manajer 
• Peternak mampu mengambil keputusan yang baik untuk 
keberlanjutan usahanya  
• Mampu meningkatkan kualitas susu 
• Mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
meliputi produksi susu, perkandangan, manajemen pakan, 
pemerahan, pencegahan penyakit 
• Mampu menyampaikan informasi tentang pengelolaan 
usaha peternakan sapi perah kepada peternak lain 
• Mampu membantu peternak lain dalam pengelolaan usaha 
peternakannya 
• Menjadi contoh bagi peternak lain 
• Merasa puas dengan hasil usahanya 
2 Keadilan berusaha • Tenaga kerja melibatkan keluarga inti dan keluarga dekat 
3 Kemandirian peternak • Peternak mampu memperbaiki prosedur pemerahan dan 
meningkatkan kulitas produksi susu, sehingga mendapat-
kan harga susu yang sesuai 
• Percaya diri dapat menjalankan usaha ternak sapi perah 
karena terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
 
Kemampuan Peternak sebagai manajer 
Seorang peternak harus kreatif terutama dalam mengambil keputusan, karena masa depan usaha 
peternak ditentukan oleh peternak itu sendiri. Seluruh informan mengambil keputusan ikut serta dalam 
program MCP. Seluruh informan mengakui bahwa dengan mengikuti program MCP mereka dapat 
memperbaiki bahkan meningkatkan kualitas susu sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan 
yaitu  melanjutkan usahanya. 
Seluruh informan mampu menyesuaikan diri dan merespon perubahan usaha yang terjadi seperti 
penurunan produksi susu dan kualitas susu. Kualitas susu memiliki pengaruh terhadap harga susu, bila 
kualitas susu yang dihasilkan baik maka harga susu pun akan tinggi begitupun sebaliknya. Faktor yang 
mempengaruhi kualitas susu diantaranya, pakan, cara pemerahan, kesehatan hewan, kebersihan 
kandang dan peralatan kandang. Berikut pemaparan bapak AW (peternak usia 43 tahun): 
“Kanggo ningkatkeun kualitas susu mah kabersihan kandang sareng peralatan kandang kedah 
diperhatikeun, cara meres kedah lereus, pakan na kedah sae, teras kasehatan sapi na oge kedah 
diperhatikeun”. (untuk meningkatkan kualitas susu kebersihan kandang dan peralatan kandang 
harus diperhatikan, cara pemerahan harus benar, manajemen pakan harus baik dan kesehatan sapi 
nya harus diperhatikan). 
 
Keadilan Berusaha 
Keadilan berusaha adalah upaya pendistribusian aset (kekayaan), kemampuan dan kesempatan 
peternak dengan skala usaha kecil, yang dianggap lemah agar dapat tetap melanjutkan kegiatan 
usahanya hingga tercapai suatu keadilan dan pemerataan. Indikatornya adalah persepsi peternak 
terhadap keuntungan, kepuasan serta kesesuaian penerimaan dalam usaha ternak sapi perah.  Usaha 
tersebut dikatakan adil dan dapat memberikan keuntungan apabila imbangan antara output dengan input 
lebih besar. 
Dari hasil penelitian didapat bahwa seluruh peternak sudah merasakan mendapat keuntungan yang 
didapat dari usaha ternak sapi perah. Selain itu, para peternak juga bisa merasakan kepuasan dan 
keuntungan dengan adanya program MCP.  Bentuk pendistribusian aset  seluruh informan selain untuk 
mencukupi kebutuhan dirinya dan keluarganya mereka juga bisa menyisihkan keuntungan hasil 
usahanya untuk tabungan dimasa depan. Hal yang dilakukan para informan dalam keadilan berusaha 
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Peternakan Berkelanjutan 9, 15 November 2017, Sumedang - Indonesia  
425 
 
sesuai dengan konsep “equity” atau keadilan yang diungkapkan oleh Cambers dan Conway (1992) 
secara konvensional dapat diukur dari distribusi dan pendapatan relatif, tetapi lebih luas menunjuk pada 
bagaimana pendistribusian asset (kekayaan), kemampuan, dan kesempatan, terutama pada mereka yang 
sangat miskin.  Informan menyatakan bahwa usaha peternakan sapi perah sudah adil dengan 
penghasilan yang mereka terima hingga saat ini. Berikut pemaparan bapak AA (peternak usia 63 tahun): 
“Alhamdulillah bapa tisa nyakolakeun pun anak, eta teh tina hasil usaha sapi perah”. 
(Alhamdulillah, bapa sudah bisa menyekolahkan dari hasil usaha ternak sapi perah). 
 
Kemandirian Peternak 
Kemandirian peternak merupakan upaya yang dilakukan peternak untuk memenuhi kebutuhan 
sendiri, pengendalian diri dan percaya diri, serta memelihara dan mempertahankan mata pen-
cahariannya. Tingkat kemandirian para informan cukup tinggi, dibuktikan dengan beberapa informan 
mendirikan usaha peternakan sapi perahnya sendiri bukan melanjutkan usaha yang sudah ada atau 
turun-temurun dari orang tuanya (keluarganya).  
Pemanfaatan sumber daya manusia oleh seluruh informan memilih keluarganya untuk membantu 
proses usaha ternak sapi perahnya. Pemilihan tenaga kerja dari dalam keluarga inti dan keluarga dekat 
dimaksudkan untuk mempermudah pekerjaan peternakan serta memberikan pekerjaan pada keluarga 
dekat. Disamping memberikan pekerjaan, maksud lain dari dipekerjakannya keluarga dekat adalah 
kepedulian mendidik tenaga kerja agar masa mendatang dapat mengelola usaha peternakan sapi perah 
secara mandiri.  
“Anu osok ngabantosan di kandang teh istri sareng putra. Teras aya sajalmi padamel anu osok 
ngabantosan, eta ge masih keneh wargi bapa. Ai masih ku wargi keneh mah anu dipidamel na oge 
osok sae benten ai ku batur mah osok tara tarapti”. (yang membantu di kandang yaitu istri dan 
anak. Kemudian ada satu orang yang suka membantu, itu juga masih saudara dekat, jika masih 
keluarga yang dikerjakanya akan baik, berbeda apabila dengan mempekerjakan orang lain kadang 
kurang hati-hati dalam bekerja). 
 
Kesimpulan 
1. Karakteristik peternak skala usaha kecil di TPK Cipanas menunjukkan bahwa 70% usia informan 
termasuk kriteria dewasa muda, 80% informan hanya menempuh jenjang pendidikan SD dan 80% 
informan berpengalaman > 20 tahun memelihara sapi perah.  
2. Faktor-faktor penentu keberlanjutan usaha dikaji berdasarkan: a) kemampuan sebagai manajer 
menunjukkan bahwa peternak mampu mengambil keputusan yang baik untuk meningkatkan kualitas 
susu dan keberlanjutan usahanya; b) keadilan berusaha menunjukkan bahwa peternak melibatkan 
keluarga inti dan keluarga dekat sebagai tenga kerja keluarga; c) kemadirian peternak menunjukkan 
bahwa peternak mampu memperbaiki prosedur pemerahan dan meningkatkan kualitas produksi 
susu, sehingga mendapatkan harga susu yang sesuai. 
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Perbandingan Komposisi Kimia Daging Domba Lokal Muda Dan Dewasa 
dengan Pakan Complete Feed 
M. K. Megumi1, a), A. Prima1, b), Mukh. Arifin1, c), C. M. S. Lestari1,d), A. Purnomoadi1, e)  




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan komposisi kimia daging domba dewasa dan 
muda yang terdiri dari kadar air, protein dan lemak. Penelitian ini menggunakan 6 ekor domba dewasa 
berumur + 11 bulan dengan bobot 23,01± 1,91 kg (CV 8,31%) dan 6 ekor domba muda berumur + 4 
bulan dengan bobot 15,41 ± 2,11 kg (CV 13,72%). Pakan yang diberikan berupa complete feed dengan 
PK 12,07%, TDN 55,03%  dan SK 19,61%. Data dianalisis dengan menggunakan Uji t (Independen 
Sample t Test). Parameter yang diukur meliputi kadar air, kadar protein dan kadar lemak daging pada 
otot longissimus dorsi dan biceps femoris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur ternak tidak 
berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap kadar protein daging baik pada otot bagian LD dan BF. Umur 
ternak berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap kadar lemak pada bagian otot BF dan kadar air daging pada 
otot bagian LD. Kadar air daging sesuai dengan standar normal yaitu 75,202%, pada kadar protein 
daging lebih tinggi dari standar normal yaitu 22,455% dan kadar lemak lebih rendah dari standar normal 
yaitu 0,0017%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan umur domba lokal tidak berpengaruh 
nyata terhadap kadar protein daging pada kedua otot LD dan BF, dan berpengaruh nyata terhadap  kadar 
air pada otot LD dan kadar lemak pada otot BF. 
Kata kunci : domba lokal, complete feed, komposisi kimia daging, umur. 
 
Abstract 
This reseach aims to determine the chemical composition of sheep and lamb meat consisting of moisture 
content, protein and fat. This study used twelve males local lamb, which there are 6 sheeps aged around 
± 11 months old with body weight of 23.01 ± 1.91 kg (CV 8.31%) and 6 lambs aged around ± 4 months 
old with body weight of 15.41 ± 2.11 kg (CV 13 , 72%). The contents of complete feed are 12.07% PK, 
55.03% TDN and SK 19.61%. The t test (Independent Sample t Test) was used to analyzed the results 
of moisture, protein dan fat contents. Parameters measured include moisture content, protein levels 
and fat content of the longissimus dorsi and biceps femoris muscles. The results showed that the age of 
sheep and lamb had no significant effect (P> 0.05) on the protein content of meat both in the LD and 
BF muscles. However, the age of sheep and lamb had significant effect (P <0.05) on the fat content in 
the BF muscle and the moisture content in the LD muscle. Moisture content of meat has a suitable value 
with the normal standard which is 75.202%, the protein content has a higher value than the normal 
standard which is 22.455% while the fat content has a lower value than the normal standard which is 
only 0.0017%. Based on the result of the research, it can be concluded that the age of local sheep and 
lamb have no significant effect on the difference of protein content of meat in both LD and BF muscles, 
and significantly influence the difference of moisture content in LD muscle and fat content in BF muscle. 
Key Words : local sheep, complete feed, chemical composition of meat, age. 
Pendahuluan 
Umumnya peternakan di Indonesia masih berupa usaha sampingan yang memiliki kemampuan 
rendah dalam menghasilkan kualitas produk peternakan sehingga untuk mencukupi kebutuhan daging 
nasional maka dilakukan impor daging. Kondisi tersebut menuntut para peternak untuk dapat 
memelihara dan meningkatkan produksi ternak lebih optimal dan maksimal dalam waktu yang cepat 
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sebagai solusi dan tindakan lebih lanjut dalam memenuhi kebutuhan daging yang terus meningkat.  
Kualitas kimia daging dipengaruhi oleh beberapa faktor sebelum pemotongan dan setelah 
pemotongan. Faktor sebelum pemotongan yang dapat mempengaruhi komposisi kimia daging antara 
lain genetik, spesies, bangsa, tipe ternak, jenis kelamin, umur, pakan dan bahan aditif (hormon, 
antibiotik, dan mineral) dan keadaan stress (Romans dkk., 1994). Faktor setelah pemotongan yang dapat 
mempengaruhi komposisi kimia daging adalah metode pelayuan, metode pemasakan, lemak 
intramuskular (marbling), tingkat keasaman (pH) daging, bahan tambahan (termasuk enzim pengempuk 
daging), metode penyimpanan dan pengawetan, macam otot daging, serta lokasi otot (Astawan, 2004).  
Perbedaan umur ternak dan pakan yang diberikan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan ternak. Domba lokal muda dibandingkan dengan domba dewasa tentunya memiliki 
kebutuhan nutrisi, kapasitas rumen dan kemampuan fungsi organ tubuh yang berbeda. Penyerapan akan 
nutrien dari pakan dilihat dari segi jumlah maupun penggunaannya akan berbeda juga dimana 
pemenuhan nutrien domba dewasa akan lebih dimanfaaatkan pada proses pembentukan otot dan lemak 
sedangkan pada domba muda lebih dimanfaatkan untuk proses pertumbuhan dan perkembangan tulang, 
otot dan fungsi organ tubuh.  
Komponen tubuh secara kumulatif mengalami pertambahan berat selama pertumbuhan sampai 
mencapai kedewasaan, dimana selama periode postnatal tulang tumbuh lebih awal dibandingkan 
dengan pertumbuhan otot dan lemak dan pada tulang rusuk yang mengalami perkembangan paling akhir 
serta dengan adanya pengaruh kenaikan laju pertambahan berat badan selama pertumbuhan pada ternak 
berkaitan dengan perubahan komposisi kimia tubuh dan karkas yaitu terjadinya peningkatan deposisi 
protein dan air dan penurunan deposisi lemak (Soeparno, 2009). Hal tersebut dapat berdampak pada 
daging yang dihasilkan khususnya pada kandungan gizi sehingga perlunya dilakukan penelitian 
perbandingan komposisi kimia daging pada domba jantan lokal muda dan dewasa dengan jenis pakan 
complete feed. 
 
Bahan dan Metoda 
Materi yang digunakan dalam penelitian adalah 12 ekor domba jantan terdiri dari 6 ekor domba 
dewasa berumur ± 11 bulan (23,01± 1,91 kg) serta 6 ekor domba muda berumur ± 4 bulan (15,41 ± 2,11 
kg). Kandang yang digunakan berupa kandang individu tipe panggung yang berbahan dasar dari besi. 
Setiap kandang dilengkapi dengan tempat pakan dan air minum. Bahan pakan yang diberikan berupa 
dari campuran rumput berupa rumput gajah dengan kosentrat yang tersusun atas beberapa bahan pakan 
berupa gaplek, bungkil kedelai, wheat brand, dedak, molases dan mineral mix. Pakan yang diberikan 
berupa pakan komplit (Complete feed) dalam bentuk pellet dengan kandungan PK 12,07%, TDN 
55,03%  dan SK 19,61%. Frekuensi pemberian pakan dan air minum dilakukan  dengan cara ad libitum. 
Berikut merupakan persentase kandungan bahan pakan yang ditampilkan tabel 1. 
 
  
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Peternakan Berkelanjutan 9, 15 November 2017, Sumedang - Indonesia  
429 
 
Tabel 1. Persentase bahan pakan dan kandungan nutrisi bahan pakan complete feed. 













- Dedak Gandum 
- Bungkil Kedelai 
- Molases 
- Mineral Mix 
 
Kandungan Nutrien 





   Keterangan :   TDN = Total Digestible Nutrient 
 
Pengambilan data dimulai dengan pemuasaan ternak sebelum pemotongan. Pemotongan ternak 
dilakukan dengan penyembelihan yakni memotong tiga saluran pada leher (darah, faring dan laring). 
Setelah pengeluaran darah, ternak diharuskan sudah dalam keadaan mati. Kemudian dilanjutkan dengan 
proses karkasing dengan memisahkan kepala, kaki, kulit, ekor dan viscera. Karkas kemudian 
dimasukkan ke dalam ruang pelayuan sebagai karkas panas. Karkas utuh yang sudah dilayukan lalu 
dibelah menjadi 2 bagian dimana daging yang akan digunakan sebagai sample diambil dari karkas 
bagian sebelah kanan.  
Jenis otot yang akan diambil dan diuji pada komposisi kimianya adalah bagian otot Biceps femoris 
(BF) bagian paha (Leg) dan otot Longissimus dorsi (LD) bagian punggung (Loin) yang telah dipisahkan 
dari tulang dan lemak, sampel ditimbang lalu dibungkus dengan alumunium foil dan plastic zipper. 
Sampel yang telah terkumpul kemudian disimpan dalam freezer selama 2 minggu untuk menghindari 
kontaminasi mikroba berlebih, untuk meminimalisir kerusakan asam lemak akibat proses oksidasi serta 
mempercepat pengeluaran panas dari daging. Selanjutnya sampel dianalisis komposisi kimianya yang 
meliputi kadar air, protein dan lemak daging.  Rancangan percobaan yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah Uji t (Independent sample t test) untuk analisis data komparatif dengan masing – 
masing 6 ulangan per perlakuan. Data hasil penelitian kemudian dianalisis menggunakan uji t menurut 
Sudjana (1996) sebagai berikut: 
 










S2 gab  = 
(n1 -1)Sd1  
2
+  (n2-1) Sd2
2
n1+ n2 -  2
 
Keterangan: 
 x1 = Rata – rata LD 
 x2 = Rata – rata BF 
 Sgab = Simpangan baku gabungan 
 Sd  = Standar deviasi 
 n1 = Jumlah percobaan T1 
 n2 = Jumlah percobaan T2 
 
Parameter yang dianalisis dalam penelitian ini adalah kadar air, kadar protein dan kadar lemak 
kasar daging pada otot Longissimus dorsi (LD) dan otot Biceps femoris (BF). Analisis kadar air daging 
dilakukan dengan menggunakan metode oven (AOAC, 1984). Metode pengujian kadar protein daging 
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menggunakan metode Bradford dengan spektrofotometri pada daging yang sudah diinkubasi dengan 
larutan Aseton 20%. Pengujian kadar lemak daging dilakukan dengan metode Soxhlet. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan Uji t ( Independent sample T test) dengan tingkat signifikasi 5%. 
 
Hasil dan Diskusi  
Komposisi kimia daging yang terdiri atas kadar air, kadar protein dan kadar lemak daging 
ditampilkan pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Komposisi Kimia Daging pada Umur Domba yang Berbeda      
 
Parameter 
Sampel Rerata  
 Muda Dewasa  
 LD BF LD BF  
 Kadar Air          (%) 76,229a 75,133 75,234b 74,211 75,202  
 Kadar Protein   (%) 22,426 22,433 22,498 22,463 22,455  
 Kadar Lemak  (%) 0,0017 0,0022a 0,0017 0,0012b 0,0017  
a,b Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0.05). 
 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik menunjukkan tidak ada perbedaan nyata (P>0.05) antara 
domba lokal muda dengan dewasa terhadap parameter kadar protein (%) pada kedua jenis otot yang 
berbeda. Perbedaan umur ternak berpengaruh nyata terhadap kadar air (%) pada bagian LD dan kadar 
lemak (%) pada bagian BF (P<0.05).  
  
Kadar air daging 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kadar air daging domba muda pada jenis otot pasif 
LD (Longissimus dorsi) adalah 76,229% sedangkan pada jenis otot aktif BF (Biceps femoris) adalah 
75,133%. Kadar air daging pada domba dewasa didapat pada jenis otot pasif LD (Longissimus dorsi) 
adalah 75,234% sedangkan pada jenis otot aktif BF (Biceps femoris) adalah 74,211%. Hasil dari kedua 
kadar air daging domba dewasa dan muda ini normal karena sesuai dengan persentase kadar air daging 
pada umumnya yaitu 74,15 – 75,32% (Purbowati dkk., 2006). Diketahui bahwa hasil kadar air daging 
domba lokal dewasa lebih rendah dibandingkan dengan domba lokal muda, dimana pada jenis otot LD 
lebih tinggi dibandingkan dengan kadar air jenis otot BF. Berbeda dari hasil penelitian Purbowati  dan  
Suryanto  (2000) dimana hasil kadar air daging domba  pada  otot  LD  lebih  rendah  (P<0,05)  daripada 
otot BF. Semakin tua umur domba juga akan mempengaruhi menurunnya kadar air dalam daging karena 
terjadi penimbunan kadar lemak. Setiyono dkk. (2017) menyatakan bahwa semakin tua umur ternak 
maka kadar air dagingnya akan relatif menurun dan kadar lemaknya akan semakin tinggi. Nilai kadar 
air yang dihasilkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan umur antara domba dewasa dan 
muda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kadar air pada bagian LD. 
Kadar protein daging  
Kadar protein daging domba muda yang diperoleh pada jenis otot pasif LD (Longissimus dorsi) 
adalah 22,426% sedangkan pada jenis otot aktif BF (Biceps femoris) adalah 22,433%. Kadar protein 
daging pada domba dewasa yang diperoleh pada jenis otot pasif LD (Longissimus dorsi) adalah 
22,498% sedangkan pada jenis otot aktif BF (Biceps femoris) adalah 22,463%. Hal ini menunjukkan 
bahwa besar kadar protein daging domba percobaan tergolong tinggi. Anggorodi  (1979) menyatakan 
bahwa kadar  protein  daging  sekitar  19%  (16 -22%).). Dapat dilihat dari data tersebut bahwa kadar 
protein daging domba lokal dewasa hampir sama dengan domba lokal muda. Hal ini disebabkan karena 
umur tidak berpengaruh terhadap kadar protein daging. Menurut Setiyono dkk. (2017) kadar protein 
daging tidak dipengaruhi oleh umur dan jenis kelamin ternak. Hal ini dikarenakan kadar protein dalam 
tubuh domba relatif konstan atau tidak mengalami perubahan. Menurut  Searle  dan  Griffiths  (1983),  
kadar  protein  dan  abu  daging  relatif  konstan  atau  tidak berubah. Dengan demikian perbedaan umur 
ternak antara domba lokal muda dan dewasa tidak berpengaruh nyata terhadap kadar protein karena 
relatif konstan pada kedua jenis otot tersebut. Suparno dkk. (2009) menambahkan bahwa kadar protein 
daging domba akan sama dan seragam meskipun terdapat perbedaan lokasi otot dan kandungan nutrisi 
pakannya. Nilai kadar protein yang dihasilkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan umur 
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antara domba dewasa dan muda tidak berpengaruh nyata ( P>0,05) terhadap kadar protein daging.  
  
Kadar lemak daging 
Daging domba muda dalam penelitian ini memiliki kadar lemak pada jenis otot pasif LD 
(Longissimus dorsi) sebesar 0,0017% sedangkan pada jenis otot aktif BF (Biceps femoris) sebesar 
0,0022%. Kadar lemak daging pada domba dewasa didapat pada pada jenis otot pasif LD (Longissimus 
dorsi) adalah 0,0017% sedangkan pada jenis otot aktif BF (Biceps femoris) sebesar 0,0012%. Nilai 
tersebut lebih rendah dari hasil penelitian Purbowati dan Suryanto  (2000)  yang  mendapatkan  kadar  
lemak daging  antara 2,08  –  3,00. Tingkat.kadar lemak daging pada penelitian Purbowati dan Suryanto 
(2000) tersebut disebabkan oleh semakin tingginya energi yang terkonsumsi oleh ternak. Tingginya 
kadar air daging juga dapat mempengaruhi besar kadar lemak daging yang dihasilkan akan semakin 
rendah. Rendahnya kadar lemak daging yang dihasilkan tersebut dikarenakan rendahnya jumlah energi 
yang dikonsumsi ternak dalam pakannya. Dari hasil kadar lemak tersebut dapat diketahui bahwa nilai 
kadar lemak antara domba lokal dewasa dan muda tidak berbeda nyata pada bagian LD dan memiliki 
nilai yang rendah disebabkan oleh faktor-faktor lain seperti terjadinya penurunan kadar lemak akibat 
kerusakan yang disebabkan proses hidrolisis serta umur ternak muda yang belum memasuki puncak 
pertumbuhan. Suparno (2009) menyatakan bahwa komponen tubuh secara kumulatif mengalami 
pertambahan berat selama pertumbuhan sampai mencapai kedewasaan, dimana selama periode 
postnatal tulang tumbuh lebih awal dibandingkan dengan pertumbuhan otot dan lemak yang mengalami 
perkembangan paling akhir serta dengan adanya pengaruh kenaikan laju pertambahan berat badan 
selama pertumbuhan pada ternak berkaitan dengan perubahan komposisi kimia tubuh dan karkas yaitu 
terjadinya peningkatan deposisi protein dan air dan penurunan deposisi lemak. Kerusakan akibat reaksi 
hidrolisis lemak terjadi karena terdapat sejumlah air dalam lemak tersebut. Lemak dapat terhidrolisis 
menjadi gliserol dan asam lemak bebas dengan adanya air (Winarno, 1992). Yuanita (2006) 
menambahkan bahwa hidrolisis lemak dipengaruhi oleh suhu, kadar air dan kelembaban tinggi. Nilai 
kadar lemak daging domba tersebut menunjukan bahwa perbedaan umur antara domba dewasa dan 
muda berbeda nyata (P<0,05) terhadap kadar lemak pada bagian BF, hal ini dikarenakan posisi dan 
aktivitas ternak yang terbatas karena dipelihara secara intensif di kandang, jumlah dan jenis pakan yang 
dikonsumsi sama dan sedikit serta jumlah kadar air dalam tubuh ternak. Sianturi (2015) menyatakan 
bahwa aktivitas gerak otot juga salah satu faktor yang mempengaruhi kadar lemak daging. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa domba lokal muda dan dewasa yang memiliki 
umur berbeda dengan diberikan pakan complete feed menghasilkan kadar protein yang relatif sama pada 
kedua otot LD dan BF, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap kadar air daging bagian LD dan kadar 
lemak bagian BF.  
 
Ucapan Terima Kasih 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada Prof. Ir. Mukh Arifin, M.Sc., Ph.D. selaku dosen 
pembimbing pertama, Dr. Ir. C. M. Sri Lestari, M.Sc. selaku dosen pembimbing kedua, Ari Prima 
selaku pembimbing penyusunan makalah seminar serta pembimbing pelaksanaan penelitian. Penulis 
juga mengucapkan terima kasih kepada segenap anggota penelitian CENDEKIA atas kerjasamanya 
yang baik selama melakukan penelitian di lapangan maupun  dalam menyusun makalah.  
 
Daftar Pustaka 
Anggorodi, R. 1979. Ilmu Makanan Ternak Umum. PT Gramedia, Jakarta. 
Lawrie,  R.A. 1995. Ilmu Daging. Diterjemahkan oleh: PARAKKASI, A. UI Press, Jakarta. 
Purbowati, E. dan E. Suryanto. 2000. Komposisi kimia otot Longissimus dorsi dan Biceps femoris 
domba yang diberi pakan dasar jerami padi dan aras konsentrat yang berbeda. J. Pengembangan 
Peternakan Tropis. 25 (2): 66 – 72.  
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Peternakan Berkelanjutan 9, 15 November 2017, Sumedang - Indonesia  
432 
 
Purbowati, E., C.I. Sutrisno, E. Baliarti, S.P.S.Budhi dan W. Lestariana. 2006. Komposisi Kimia Otot 
Longissimus dorsi danBiceps femoris Domba Lokal Jantan yang Dipelihara di Pedesaan pada 
Bobot Potong yang Berbeda. Animal Production 8(1): 1 – 7. 
Romans, J.R., W.J. Costello, C.W. Carlson, M.L. Greaser and K.W.  Jones. 1994. The Meat We Eat. 
Interstate Publishers, Inc. Danville, Illinois. 
Searle, T.W. dan D.A. Griffiths. 1983. Equation for postnatal chemical composition of the fatfree empty 
body of sheep and cattle. J. Agric.  Sci. 100: 693 – 699. 
Setiyono, A. H. A. Kusuma dan Rusman. 2017. Pengaruh bangsa, umur, jenis kelamin terhadap kualitas 
daging sapi potong di daerah istimewa yogyakarta. Buletin Peternakan Vol.41 (2): 176-186. 
Sianturi, S. J. 2015. Kualitas Fisik, Kimia dan Histologi Daging Kambing Kacang dan Domba Garut 
yang Diberikan Pakan Berbasis Sorgum. Program Studi Magister Ilmu Produksi dan Teknologi 
Peternakan Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian Bogor, Bogor. (Tesis Magister). 
Soeparno. 2005. Ilmu dan Teknologi Daging. Cetakan Ke-3. Gadjah Mada University Press, 
Yogyakarta. 
Suparno. A. S, A. A. K. Rukmi, R. Adiwinarti, E. Purbowati, M. Arifin dan S. Mawati. 2009. Pengaruh 
rasio protein kasar dan energy terhadap komposisi kimia dan kualitas fisik daging pada domba 
lokal. Seminar Nasional Tekonologi Peternakan dan Veteriner. Hal : 399-405 
Winarno, F.G. 1992. Kimia Pangan dan Gizi. PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. 
Yuanita, L. 2006. Oksidasi Asam Lemak Daging Sapi dan Ikan pada Penggunaan Natrium Tripolifosfat 
: Pemasakan dan Penyimpanan. Jurnal Ilmu Dasar, 7(2): 194 – 200. 
 
 
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Peternakan Berkelanjutan 9, 15 November 2017, Sumedang - Indonesia  
433 
 
Hubungan Antara Pola Pertumbuhan Pedet Friesian Holstein (FH) Pra-Sapih 
dengan Pola Makan Sebagai Pertimbangan dalam Proses Penyapihan 
 
Muhamad Nurfadhillah 1, a), Dian Wahyu Harjanti1, b), Priyo Sambodho1, c) 
1)Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro Semarang. 
a) muhamadfadhillah@gmail.com  
 
Abstrak 
Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola pertumbuhan pedet Friesian Holstein 
(FH) pra-sapih dengan pola makan sebagai pertimbangan dalam proses penyapihan. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan materi 6 ekor pedet FH umur 1 sampai 12 minggu. Parameter yang diamati adalah 
konsumsi hijauan, konsentrat, dan konsumsi susu serta ukuran-ukuran tubuh ternak seperti lingkar dada, 
panjang badan, tinggi badan, dan bobot badan. Hijauan dan konsentrat diberikan secara bebas sehingga 
pedet dapat memilih pakan yang dibutuhkan. Pengukuran ukuran tubuh dilakukan setiap satu minggu 
sekali. Hasil yang didapat dianalisis menggunakan analisa deskriptif dan statistik non parametrik 
(Kendall’s Tau). Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang sangat nyata (P < 0.01) 
antara konsumsi hijauan, konsentrat, dan susu dengan bobot badan, lingkar dada, tinggi badan, serta 
panjang badan. Berdasarkan pola pertumbuhan dan pola makan yang dihasilkan, pola pertumbuhan 
serta pola makan pedet FH terus meningkat dari umur 1 sampai 12 minggu. Tetapi, pada pola 
pertumbuhan, peningkatan pada umur 4-6 minggu terlihat lebih rendah dibandingkan umur sebelum 4 
minggu maupun sesudah 6 minggu. Pada pola makan, peningkatan paling besar terjadi pada umur 4-6 
minggu. Diduga, perubahan fisiologis pada pedet FH pra-sapih dari non ruminansia menjadi ruminasia 
terjadi pada umur 4 sampai 6 minggu.  
Kata kunci: konsumsi pakan, pedet, pertumbuhan, sapih.  
 
Abstract 
This study aimed to investigate the correlation between the growth of pre-weaning Friesian Holstein 
(FH) and dietary pattern as a consideration in the weaning process. This study used six Friesian 
Holstein calf aged 1 until 12 weeks. The parameters observed in this study include forage, concentrate, 
and milk intake as well as the body length, height, weight, and chest size. The calf had a free access to 
consume forage and concentrate so the calf can choose what they need. The body size was measured 
once a week. The results were analyzed using descriptive and non-parametric statistical analysis 
(Kendall’s Tau). The result showed that there was a significant correlation (P<0.01) between forage, 
concentrate, and milk intake with body weight, length, height, and chest size. Based on the growth and 
dietary pattern, the growth and dietary curve of the FH calf increased significantly at age1 until 12 
weeks. However, the growth curve of age 4-6 weeks was lower compared to age before 4 weeks or after 
6 weeks. On the dietary curve, the biggest increased was found at age 4-6 weeks. Allegedly, the 
physiological changes of pre-weaning FH from non-ruminant to ruminant happened at age 4 until 6 
weeks. 
Keywords: calf, feed consumption, growth, pre-weaning.  
 
  




Performa ternak yang baik merupakan idaman bagi setiap peternak. Pada ternak ruminansia, 
khususnya sapi, fase pedet merupakan fase penting karena pertumbuhan dan perkembangan pada fase 
pedet akan mempengaruhi performa ternak pada fase selanjutnya. Pertumbuhan dari ternak dapat 
ditampilkan dari berbagai aspek, diantaranya adalah bobot badan, panjang badan, tinggi badan, serta 
lingkar dada. Pertumbuhan masing-masing bagian tersebut terdapat perbedaan pada setiap fase yang 
dipengaruhi oleh perbedaan fungsi dan komponen penyusunnya (Eka dkk., 2014). Gambaran 
pertumbuhan yang ditampilkan oleh pedet dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah nutrisi 
yang diterima. Pedet yang mendapatkan asupan nutrisi yang tepat akan berpengaruh terhadap saluran 
pencernaan ternak tersebut sehingga pertumbuhan dari pedet tersebut menjadi lebih baik (Syarifudin 
dan Wahdi, 2011). Asupan nutrisi yang diterima oleh pedet dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas susu 
yang dihasilkan dari induk. Peningkatan kebutuhan nutrisi dari pedet yang terjadi karena pertambahan 
umur dan bobot badan, pada masa tertentu tidak diikuti dengan pertambahan kualitas dan kuantitas susu 
yang dihasilkan oleh induk. Oleh karena itu, pada umur tertentu, pedet akan berusaha mencari sumber 
nutrisi yang lain untuk memenuhi kebutuhannya.  
Pemberian sumber nutrisi dari pakan selain susu untuk memenuhi kebutuhan dari pedet merupakan 
tindakan yang diperlukan untuk proses penyapihan. Proses penyapihan berperan pada pertumbuhan dan 
perkembangan pedet karena ketika pedet mulai mengkonsumsi sumber nutrisi yang lain, maka terjadi 
perubahan pemanfaatan pakan dari susu induk yang memiliki kualitas baik, menjadi pakan kasar yang 
memiliki kualitas dibawahnya. Perubahan kualitas pakan yang diterima oleh ternak beserta 
pemanfaatannya akan tergambar dari tampilan tubuh yang ditunjukkan oleh ternak. Perubahan berat 
badan pada pedet dapat dijadikan sebagai indikator untuk mengetahui status kecukupan nutrien dan 
mengindikasikan kondisi kesehatan pada ternak tersebut (Pond dkk., 2005). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola pertumbuhan pedet FH sebagai penentu masa lepas 
sapih. Pola pertumbuhan yang tergambar akan dihubungkan dengan konsumsi yang diterima oleh pedet 
baik dari segi kualitas maupun kuantitas pakannya. Sehingga, dengan mengetahui pola pertumbuhan 
dari pedet FH, dapat menjadi dasar pertimbangan mengenai waktu yang tepat dimulainya proses 
penyapihan pada pedet FH 
 
Bahan dan Metoda 
Penelitian ini dilakukan sejak minggu pertama bulan Oktober 2016 sampai dengan bulan Januari 
2017. Penelitian ini dilaksanakan di kandang Laboratorium Produksi Ternak Potong dan Perah, Fakultas 
Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. Materi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah 6 ekor pedet Friesian Holstein. Alat yang digunakan dalam pengambilan data antara lain pita 
ukur, ember pakan, oven, kertas saring, cawan porselin, lactoscan, dan timbangan merk weiheng. 
Penelitian dilakukan dengan 3 tahap. Tahap persiapan dilakukan dengan mempersiapkan alat untuk 
pengambilan data serta persiapan kandang meliputi pembuatan kandang untuk masing-masing pedet 
dan desinfeksi kandang dengan menggunakan desinfektan.  Tahap pengamatan dilakukan dengan 
pengukuran panjang badan, lingkar dada, dan tinggi badan yang dilakukan dengan cara seperti yang 
ditampilkan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Prosedur Pengukuran Tubuh Ternak 
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 Sampel pakan hijauan dan konsentrat diuji setiap hari di Laboratorium Produksi Ternak Potong 
dan Perah Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro untuk mengetahui kandungan 
bahan kering pakan. Sampel susu diuji setiap minggu di Dinas Pertanian, Perikanan dan Pangan 
Kabupaten Semarang untuk mengetahui kualitas susu yang diberikan kepada pedet. Hasil yang 
diperoleh di analisis dengan menggunakan uji statistik non parametrik (Kendall’s Tau) untuk 
mengetahui hubungan antar variabel. Selain itu data disusun untuk mengetahui trendline polinomial 
yang ditampilkan.  
 
Hasil dan Diskusi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data pola pertumbuhan bobot badan dan ukuran 
tubuh seperti pada Gambar 2 dan 3.  
 
Gambar 2. Pola Perubahan Bobot Badan Pedet Pra-Sapih 
Berdasarkan Gambar 2, dapat diketahui bahwa pertambahan bobot badan ternak terus mengalami 
peningkatan dari minggu 1 setelah kelahiran sampai minggu ke 12. Tetapi, laju pertambahan bobot 
badan pada minggu keempat sampai dengan minggu keenam terlihat melambat. Perubahan pada 
pertambahan bobot badan ini mirip dengan hasil penelitian dari Jasper dan Weary (2002) dimana pedet 
yang diberi susu secara ad libitum maupun 10% bobot badan, laju pertambahan bobot badan melambat 
ketika mulai memasuki masa sapih dan kembali normal ketika pedet telah mengkonsumsi pakan padat 
secara keseluruhan. Pedet yang disapih ketika umur 6 minggu maupun 8 minggu, keduanya menunjukan 
terjadinya perlambatan laju pertambahan bobot badan (44% pada umur 6 minggu dan 12% pada umur 
8 minggu) ketika memasuki masa penyapihan dan kembali meningkat setelah melewati masa 
penyapihan (Eckert dkk., 2015).  
 
Gambar 3. Pola Perubahan Ukuran Tubuh Pedet Pra-Sapih 
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Ukuran tubuh ternak yaitu panjang badan, lingkar dada serta tinggi badan terus mengalami 
peningkatan dari waktu ke waktu (Gambar 3). Tetapi, laju pertambahan ukuran tubuh ternak terlihat 
melambat pada umur 4-5 minggu. Pertambahan dari ukuran-ukuran tubuh ternak seperti yang tergambar 
pada ilustrasi 3, terlihat lebih lambat ketika ternak berumur 4-5 minggu. Berdasarkan tabel 1, terdapat 
hubungan yang kuat antara ukuran-ukuran tubuh ternak (panjang badan, tinggi badan dan lingkar dada) 
dengan konsumsi susu. Diduga, melambatnya laju pertumbuhan ukuran-ukuran tubuh ternak terjadi 
akibat dari penurunan konsumsi susu. Peningkatan pada ukuran-ukuran tubuh menjadi lebih kecil ketika 
ketersediaan nutrisi menjadi lebih sedikit sebagai akibat dari penurunan pada konsumsi susu (Khan 
dkk., 2011) 
 
Gambar 4. Pola Perubahan Konsumsi Konsentrat pada Pedet Pra-Sapih 
 
Gambar  5. Pola Perubahan Konsumsi Hijauan pada Pedet Pra-Sapih 
 
Gambar 6. Pola Perubahan Konsumsi Susu per Bobot Badan Pedet Pra-Sapih 
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Pedet FH mulai mengkonsumsi pakan konsentrat ketika memasuki umur 3 minggu yang ditunjukan 
pada Ilustrasi 4. Jumlah konsumsi tersebut terus mengalami peningkatan sampai dengan umur 12 
minggu. Pada umur 4 minggu, konsumsi konsentrat meningkat dengan cepat. Diduga, konsentrat yang 
mulai dikonsumsi pada minggu ke 3 merangsang perkembangan rumen pada pedet FH sehingga 
konsumsi pada minggu ke 4 mengalami peningkatan dengan cepat. Peningkatan pada konsumsi pakan 
padat dapat menyebabkan perkembangan dari rumen yang ditandai oleh 2 aspek, yaitu peningkatan 
bobot rumen maupun perkembangan dari pappilae rumen (Baldwin dkk., 2004). Peningkatan pada 
konsumsi pakan padat diduga dapat menyebabkan panjang, lebar, dan konsentrasi papillae pada rumen 
meningkat. (Khan dkk., 2007). 
Pada umur 3 minggu, pedet mulai mengkonsumsi hijauan yang merupakan sumber serat kasar bagi 
ternak dan setelah itu peningkatan konsumsi hijauan melambat pada minggu 4-5. Melambatnya 
konsumsi hijauan pada minggu ke 4-5 diduga sebagai akibat dari peningkatan pada konsumsi 
konsentrat. Hal ini dapat ditunjukan dari nilai korelasi antara konsumsi hijauan dan konsentrat yang 
sangat nyata (Tabel 1).  Pola konsumsi hijauan mulai mengalami peningkatan ketika pedet FH berumur 
6 minggu (Ilustrasi 5). Khan dkk. (2011) juga melaporkan bahwa konsumsi hijauan mulai meningkat 
secara drastis pada umur 6 minggu setelah kelahiran. Peningkatan tersebut dapat menjadi dasar 
pendugaan bahwa rumen dari pedet FH mulai mampu mencerna serat kasar dengan baik ketika 
memasuki umur 6 minggu. Peningkatan jumlah bakteri selulitik pada rumen yang berguna dalam proses 
fermentasi hijauan pada rumen terjadi ketika pH rumen telah mencapai atau lebih dari 6 (Drackley, 
2008).  
Pada Gambar 6, jumlah konsumsi susu per bobot badan cenderung menurun setiap minggunya. 
Pada minggu pertama sampai dengan minggu ketiga setelah kelahiran, jumlah konsumsi susu terus 
menurun walaupun tetap diatas 10% dari bobot badan. Pada minggu ke 4-6, penurunan jumlah konsumsi 
susu mulai melambat dan berada pada 10% bobot badan, setelah minggu ke-6, jumlah konsumsi susu 
mulai dibawah 10% bobot badan dan terus menurun sampai dengan umur 12 minggu. Hal ini mirip 
dengan metode penyapihan yang dilakukan oleh Khan dkk. (2007) dimana pedet diberikan susu dengan 
jumlah diatas 10% bobot badan, lalu pada umur 24 sampai dengan 28 hari (4 minggu), mulai diturunkan 
sampai dengan 10% bobot badan dan kembali diturunkan pada umur 39 hari sampai dengan 49 hari 
menjadi 0%. Hasil penelitian dari Khan dkk. (2007) menunjukan metode tersebut memberikan bobot 
badan, ukuran tubuh, serta perkembangan rumen yang lebih baik dibandingkan dengan metode 
konvensional (tanpa penurunan di angka 10%). perubahan laju konsumsi susu pada 10% bobot badan 
diduga dipengaruhi oleh proses perubahan fisiologis pada pedet FH karena walaupun susu sudah tidak 
mampu lagi memenuhi kebutuhan nutrisi bagi pedet pada umur tersebut, tubuh dari pedet perlu 
memastikan bahwa sistem pencernaan harus benar benar siap untuk mencerna pakan padat, baik itu 
konsentrat maupun hijauan sebelum ternak menurunkan konsumsi susu dan beralih ke pakan padat 
untuk diserap nutrisinya.  
 
Tabel 1. Nilai Koefisien Korelasi Dengan Metode Statistik non Parametrik (Kendall’s Tau) 
Variabel Hijauan Konsentrat Susu 
Panjang Badan 0.594 0.418 -0.773 
Lingkar Dada 0.557 0.405 -0.867 
Tinggi Badan 0.477 0.467 0.400 
Bobot Badan 0.631 0.414 -1.000 
Hijauan 1.000 0.544 -0.631 
Konsentrat 0.544 1.000 -0.414 
*Semua hubungan dinyatakan sangat kuat (P<0.01) 
 
Nilai korelasi yang sangat nyata antara pertambahan bobot badan dengan konsumsi hijauan serta 
konsentrat (Tabel 1) menunjukan bahwa terdapat hubungan antara pertambahan bobot badan ternak 
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dengan konsumsi pakan padat. Hal ini ditandai dengan adanya peningkatan konsumsi konsentrat pada 
minggu keempat dan hijauan pada minggu ke 6, dimana pada minggu ke 4-6 minggu setelah kelahiran 
laju pertambahan bobot badan ternak mengalami penurunan. Ketika memasuki tahap penyapihan, 
konsumsi starter serta hay meningkat dan disaat yang bersamaan, pertambahan bobot badan mengalami 
penurunan dan kembali normal setelah melewati masa penyapihan (Jasper dan Weary, 2002).  
Melambatnya laju pertambahan ukuran-ukuran tubuh ternak yang terjadi pada minggu ke 4 dan 5 
setelah kelahiran, bersamaan dengan melambatnya penurunan konsumsi susu di umur 4-6 minggu 
menjadi 10% bobot badan (Ilustrasi 6). Hal ini dapat menjadi dasar pendugaan bahwa 10% merupakan 
batas minimal konsumsi susu untuk menopang pertumbuhan ukuran ukuran tubuh ternak. Hal ini 
didukung oleh dengan pernyataan Drackley (2008) bahwa secara tradisional, pedet di Amerika bagian 
Utara yang diberikan susu sebanyak 8% sampai dengan 10% per bobot badan dengan tambahan pakan 
starter secara ad libitum dari minggu pertama kelahiran, akan memberikan pengaruh dimana pakan 
tersebut hanya mampu menopang untuk maintenance serta pertambahan bobot badan sebanyak 200-
300 gram/hari dengan catatan ditempatkan pada kondisi lingkungan yang ideal. Pedet yang 
mengkonsumsi susu sebanyak 10% bobot badan, memiliki total bobot rumen, retikulum, omasum dan 
abomasum lebih tinggi dibandingkan dengan pedet yang mengkonsumsi susu sebanyak 8%, 12%, 
maupun 14% dari bobot tubuh (Kaiser, 1976).  
Nilai korelasi yang sangat nyata (Tabel 1) antara konsumsi hijauan dan konsentrat dengan susu 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang nyata antara ketiga variabel tersebut. Peningkatan 
konsumsi hijauan dan konsentrat, diduga sebagai akibat dari penurunan konsumsi susu. Jasper dan 
Weary (2002) melaporkan bahwa pedet yang mengkonsumsi susu secara ad libitum maupun 10% bobot 
badan, keduanya mengalami peningkatan secara pesat pada konsumsi hay maupun calf starter ketika 
konsumsi susu mulai dibatasi. Konsumsi calf starter serta hay meningkat secara pesat seiring dengan 




Terjadi perubahan pada pola makan ternak yang diikuti oleh pola pertumbuhan ternak pada umur 4 
sampai dengan 6 minggu. Diduga, proses peralihan pada pedet dari non-ruminansia menjadi ruminansia 
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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan embrio sapi Peranakan Onggole yang di 
kultur secara in vitro. Perlakuan medium kultur embrio dengan membandingkan medium CR1aa, TCM-
199aa dan SOFaa. Pengamatan dilakukan pada perkembangan embrio mencapai tahap 2-8 sel, morula 
dan blastosis. Hasil perkembangan embrio mencapai tahap 2-8 sel pada semua perlakuan medium kultur 
in vitro tidak berbeda. Perkembangan embrio berbeda nyata lebih tinggi (p<0,05) pada perlakuan 
medium SOFaa mencapai morula 41,84% dan blastosis 31,63%. Kesimpulan dari hasil penelitian ini 
adalah perkembangan embrio sapi Peranakan Onggole pada medium SOFaa menghasilkan 
perkembangan in vitro yang lebih baik.  
Kata kunci:  perkembangan, embrio sapi, medium kultur  
 
Abstract 
This study was conducted to determine the development of Peranakan Onggole cattle embryos cultured 
in vitro. Embryos were culture in three medium: CR1aa, TCM-199aa and SOFaa. Observations were 
made on the development of embryos reaching the stage of 2-8 cells, morula and blastocyst. There were 
no different in embryo development reached 2-8 cell stages in all treatments. Embryonic development 
reached morula stage (41.84%) and blastocyst (31.63%) were significantly different in SOFaa medium 
treatment than other medium culture. The conclusion of this study is that the development of PO 
embryos on SOFaa medium resulting  best in vitro development. 




Produksi embrio in vitro (PEIV) sebagai salah satu teknologi reproduksi berbantuan (Assisted 
Reproductive Technology, ART), pada hewan ternak dan satwa langka telah berlangsung dalam waktu 
yang lama, seperti penggunaan teknik Inseminasi Buatan (IB), Fertilisasi In Vitro (FIV), transfer embrio 
(TE) dan teknologi Intracytoplasmic Sperm Injection (ICSI). Aplikasi teknologi reproduksi berbantuan 
dapat digunakan untuk upaya peningkatan jumlah populasi dan kualitas genetik ternak serta membantu 
mengatasi masalah dengan kegagalan dalam proses reproduksi secara alami.  
Perkembangan embrio terjadi mulai dari proses fertilisasi antara oosit dengan spermatozoa. Oosit 
yang diperoleh dari hasil ovulasi secara alami atau melalui maturasi secara in vitro adalah dalam kondisi 
matang (siap untuk dibuahi) yaitu pada kondisi Metafase II (M-II). Perkembangan selanjutnya terjadi 
karena adanya aktivasi oleh spermatozoa. Aktivasi oosit oleh spermatozoa terjadi pada proses fertilisasi 
pada saat spermatozoa melakukan inisiasi terhadap fluktuasi Ca2+ di dalam oosit sampai terbentuk 
pronukleus. Fluktuasi Ca2+ selama fertilisasi terjadi beberapa jam sampai terbentuknya pronukleus 
kemudian berhenti dan terjadi lagi pada awal pembelahan mitosis embrio (Jones 2007). Sedangkan 
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faktor dari oosit adalah keberadaan inositol trifosfat (IP3) dan receptornya yang mengatur fluktuasi 
[Ca2+] yang akan menurunkan aktivitas maturation promoting factor (MPF) (heterodimer CDK1 dan 
cyclin B) dengan mendegradasi cyclin B (Madgwick et al. 2005). Menurunnya MPF menyebabkan oosit 
melanjutkan proses meiosis kedua yang ditandai dengan keluarnya badan kutub II dan kemudian 
membentuk pronukleus betina. 
Rangkaian proses produksi embrio (pematangan/ maturasi, fertilisasi, dan kultur embrio) secara in 
vitro, dibutuhkan suatu lingkungan mikro yang dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan 
embrio. Salah satu faktor penting yang mempengaruhi perkembangan embrio secara in vitro adalah 
pemilihan medium yang tepat. Penggunaan medium kultur embrio sapi menggunakan medium Charles 
Rosenkrans (CR1aa) yang terdiri dari garam anorganik, buffer bikarbonat, sumber energi dari hemi 
calsium laktat, sodium piruvat dan glutamin serta asam amino esensial dan nonesensial yang diperlukan 
untuk pertumbuhan embrio (Rosenkrans et al., 1993; Rosenkrans dan First, 1994). Tissue Culture 
Medium 199 (TCM-199) merupakan medium kompleks pada umumnya digunakan sebagai medium 
maturasi oosit pada produksi embrio (Rusdiantono dan Boediono, 2003). Penggunaan medium TCM-
199 sebagai medium kultur berhasil mencapai tahap blastosis sebanyak 28,4%. (Berland et al., 2011). 
Medium Synthetic Oviductal Fluid (SOF) merupakan medium yang sederhana dan praktis terdiri dari 
garam anorganik, bicarbonat, sumber energi dari sodium laktat, piruvat dan glutamin serta asam amino 
esensial dan nonesensial (Tervit et al., 1972; Gordon 2003).  
Teknologi kultur embrio merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam upaya produksi dan 
rekayasa embrio secara in vitro, khususnya embrio hasil IVF yang masih mempunyai jumlah dan daya 
hidup yang rendah. Salah satu penyebabnya adalah kondisi kultur yang suboptimum (Djuwita dkk., 
2000). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan medium kultur yang berbeda 
terhadap perkembangan embrio sapi PO.  
 
Bahan dan Metoda 
Penyiapan Oosit dan Maturasi 
Ovarium sapi PO betina apkhir diperoleh dari Rumah Potong Hewan Terpadu Kota Bogor dan 
dibawa ke laboratorium dalam media ringer laktat. Koleksi oosit dilakukan dengan metode penyayatan 
(slicing) pada medium DPBS (Gibco) ditambah 5% FBS dan 10 µl/ml gentamicyn. Oosit diseleksi 
berdasar keadaan sitoplasma yang homogen dan sel-sel kumulus yang kompak menggunakan 
mikroskop stereo (Nikon, SMZ-2T, Japan), kemudian dilakukan maturasi in vitro pada drop 50 µl media 
maturasi dengan TCM-199, ditambah serum FBS 10%, FSH (OvagenTM) 10 µg/ml, hCG (Chorulon) 10 
µg/ml, Estradiol 1 µg/ml, gentamicyn 10 µl/ml, sodium pyruvate (GibcoBRL) 0,25 mM, ditutup mineral 
oil dan diinkubasi selama 24 jam  dalam inkubator (Forma, Steri-Cycle) 5% CO2, suhu 38,80C. Oosit 
hasil maturasi diseleksi berdasarkan perkembangan dari sel-sel kumulus dan munculnya badan kutub I 
yang digunakan untuk fertilisasi in vitro (Gunawan et al., 2014) 
 
Penyiapan Sperma dan Kapasitasi   
Spermatozoa sapi PO yang digunakan berasal dari semen beku yang di thawing di dalam waterbath 
dengan suhu 370C selama 30 detik. Sperma yang telah dithawing kemudian dimasukkan ke dalam 
tabung sentrifugasi, ditambahkan 5 ml media Sperma tyrode-albumin-lactate-pyruvate (TALP), 
ditambah 0,6% BSA, Cafein Benzoat 10 µg/ml, Heparin 10 µg/ml, dan 10µl/ml gentamicyn, selanjutnya 
di sentrifugasi 1800 rpm, selama 10 menit, pada temperatur 25-26°C. Seleksi spermatozoa dengan cara 
swim up, dengan cara pellet spermatozoa hasil sentrifus kemudian ditambahkan secara lambat melalui 
dinding dengan 2 ml media Fertilisasi TALP ditambah 0,6% BSA, Heparin 10 µg/ml dan 10µl/ml 
gentamicyn. Selanjutnya diinkubasi pada suhu 370C selama 10 menit agar spermatozoa mengurai dari 
kelompoknya dan bergerak ke arah permukaan larutan. Spermatozoa diambil pada bagian permukaan 
sebanyak 100 µl dan di buat drop pada petri yang selanjutnya digunakan untuk Fertilisasi in vitro. 
 
In Vitro Fertilisasi (IVF) 
Petri fertilisasi dengan spot berisi spermatozoa di inkubasi pada suhu 370C selama 30 menit 
didalam inkubator (Forma, Steri-Cycle) 5% CO2, suhu 38,80C. Oosit hasil maturasi terseleksi dilakukan 
pipetting untuk mengurangi sel kumulus, kemudian dimasukkan ke dalam petri fertilisasi sebanyak 10 
oosit per drop. In Vitro Fertilisasi dilakukan selama 7-8 jam di dalam inkubator (Forma, Steri-Cycle) 
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5% CO2, suhu 38,80C. Sel-sel kumulus setelah IVF dilepaskan dengan 0,2% hyaluronidase dalam 
medium DPBS ditambah 0,6% BSA dan 10 µl/ml gentamisin selama 10 menit. 
 
Kultur dan Perkembangan Embrio 
Penelitian ini menggunakan tiga perlakuan medium kultur embrio yaitu Charles Rosenkrans 1 
(CR1aa), Tissue Culture Medium 199 (TCM-199aa) dan Synthetic Oviduct Fluid (SOFaa). Embrio 
setelah IVF kemudian dipindahkan ke dalam drop 50 µl medium kultur yang mengandung 5 mg/ml 
BSA, 2,5% FBS,  dan ditutup mineral oil, selanjutnya dikultur dalam inkubator 5% CO2, suhu 38,80C. 
Pengamatan perkembangan embrio sampai tahap blastosis dilakukan setiap 24 jam dan penggantian 
medium kultur setiap 48 jam. Evaluasi kemampuan fertilisasi oosit dilakukan 10-11 jam setelah IVF, 
dengan melihat terbentuknya pronukleus (PN). Pengamatan PN dilakukan dengan embrio dikultur 
selama 10-15 menit dengan pewarnaan 10 µg/ml Hoechst 33342 dalam medium DPBS ditambah 0,6% 
BSA. Pengamatan viabilitas blastosis dilakukan dengan embrio dikultur selama 10-15 menit dengan 
pewarnaan 10 µg/ml Hoechst 33342 dan 10 µg/ml Propidium Iodat dalam medium DPBS ditambah 
0,6% BSA. Pengamatan dilakukan dengan mikroskop flouresen (Imager.Z2, Carl Zeiss) dengan 
panjang gelombang 330-385 nm. 
 
Rancangan Percobaan 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola searah dengan tiga perlakuan 
medium kultur embrio yaitu Charles Rosenkrans 1 (CR1aa), Tissue Culture Medium 199 (TCM-199aa) 
dan Synthetic Oviduct Fluid (SOFaa), yang diulang sebanyak tiga kali. Variable respon yang diukur 
adalah jumlah keberhasilan perkembangan embrio mencapai tahap 2-8 sel, morula dan blastosis. 
 
Analisa Data 
Data kuantitatif akan dianalisis dengan analysis of variance (ANOVA), dan apabila terdapat 
perbedaan diantara perlakuan dilanjutkan dengan uji perbandingan berganda Duncan (DMRT, Duncan 
Multiple Range Test). Analisis data dilakukan dengan mengunakan software SPSS versi 17. 
 
 
Hasil dan Diskusi 
Perkembangan pronukleus dari oosit hasil FIV setelah dikultur dalam medium perlakuan selama 
18 jam, kemudian dilakukan pewarnaan dengan Hoechst 33342 dan PI yang mampu berikatan dengan 
DNA inti sehingga terlihat berpendar pada pengamatan dengan mikroskop flouresen (Tabel 1).  
 
Tabel 1. Perkembangan oosit mencapai pronukleus setelah IVF 
Jumlah Oosit (n) 
Perkembangan Pronukleus Polispermi dan tidak 
teridentifikasi (%) 1-PN (%) 2-PN (%) 
293 57 (19,45) 201 (68,6) 35 (11,95) 
 
Parameter yang di evaluasi dari perkembangan terbentuknya PN dengan kategori terbentuk 1-PN 
(Gambar 1A), terbentuk 2-PN (Gambar 1B), polispermi dan tidak teridentifikasi. Perkembangan 1-PN 
yang teramati selama penelitian ini merupakan PN jantan dengan kemungkinan spermatozoa yang 
berhasil masuk kedalam oosit mengalami proses pemecahan ikatan disulfide membrane inti 
spermatozoa, kemudian dilanjutkan dengan inisiasi dekondensasi kromosom membentuk PN jantan.  
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Gambar 1.  Perkembangan pronukleus setelah IVF yang diamati dengan mikroskop flouresen dengan 
pewarnaan Hoecsht 33342/PI. (A) oosit berkembang 1-PN, (B) oosit berkembang 2-PN. 
Bar = 20 µm 
Pembentukan pronukleus dengan terbentuknya 2-PN setelah IVF pada penelitian ini mencapai 
68% merupakan indikator keberhasilan fertilisasi. Perkembangan pronukleus dengan terbentuknya 2-
PN pada penelitian ini menggambarkan terjadinya kombinasi proses aktivasi oleh spermatozoa telah 
mampu menginisiasi fluktuasi Ca2+ pada oosit sehingga terbentuk PN betina. Pembentukan PN betina 
pada oosit dimulai dengan terjadinya proses aktivasi pada fertilisasi normal dan disebabkan suatu faktor 
yang berada dalam spermatozoa. Faktor tersebut sperm oocyte activating factor (SAF) yang akan 
melepaskan oosit dari tahap M-II sehingga berlanjut ke tahap selanjutnya. Adapun prosesnya dimulai 
dengan inisiasi fluktuasi Ca2+ dari dalam reticulum endoplasma sehingga aktivitas maturation 
promoting factor (MPF) menurun.  
Kemungkinan lain adalah terdapatnya kandungan Gluthation (GSH) pada sitoplasma yang relatif 
tinggi sehingga mendukung pula inisiasi awal pembentukan PN jantan. Proses setelah spermatozoa 
masuk ke dalam oosit dan dilanjutkan aktivasi oleh sperma menyebabkan terjadinya proses biokimia 
yang simultan dan saling berkesinambungan antara oosit dan spermatozoa sampai masing-masing 
terbentuk PN. Hal ini didukung oleh Maedomari et al. (2007) yang menyatakan bahwa konsentrasi GSH 
dalam oosit menunjukkan tingkat kematangannya dan mempengaruhi keberhasilan dalam per-
kembangan embrio selanjutnya. 
Perkembangan oosit polispermi menunjukkan pada oosit terdapat lebih dari satu sperma yang 
berhasil menembus zona pelucida. Oosit yang tidak teridentifikasi dengan tidak adanya perkembangan 
pronukleus setelah IVF. Oosit tanpa pronukleus atau tidak teridentifikasi dalam penelitian ini, adalah 
oosit yang diamati masih terdapat spermatozoa utuh tidak terkondensasi. Hal ini diduga terdapat 
konsentrasi GSH di dalam sitoplasma oosit yang rendah sehingga tidak mampu mendukung proses 
pecahnya membrane inti spermatozoa dan inisiasi dekondensasi kromosom. Kondisi ini seperti yang 
dinyatakan oleh Lee et al. (2003) bahwa konsentrasi GSH sitoplasma oosit hasil maturasi in vitro 
tergantung pada kondisi awal proses maturasi yang ditentukan oleh keberadaan sel-sel kumulus. Sel-
sel kumulus di sekitar oosit secara struktur dan metabolisme terhubung dengan oosit melalui gap 
junction, dimana mekanisme hubungan ini diketahui mengatur sintesis GSH dan akumulasinya didalam 
sitoplasma (Maedomari et al. 2007). Keberadaan PN betina yang tidak ditemukan setelah IVF 
kemungkinan oosit telah mengalami degenerasi sehingga tidak ada pengaruh aktivasi oleh spermatozoa. 
Proses degenerasi pada perkembangan awal kemungkinan tergantung pada keberadaan protein dan 
mRNA oosit. Perubahan drastis pada sintesis protein embrio, dimana memiliki sinyal internal yang 
mematikan kontrol maternal pada proses pembelahan dan kontrol pertumbuhan embrio. Bila hal ini 
terjadi maka embrio tidak dapat diselamatkan dan akhirnya mengalami kematian (Haydar 2001) 
 Produksi embrio in vitro (PEIV) merupakan rangkaian panjang dari maturasi in vitro (MIV), 
fertilisasi in vitro (FIV) dan kultur in vitro (KIV). Salah satu faktor akhir yang menyebabkan PEIV 
diperoleh tingginya jumlah embrio mencapai tahap morula dan blastosis adalah ketepatan dalam 
pemilihan medium kultur yang digunakan.  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan 
embrio sapi PO pada medium kultur in vitro yang berbeda, yaitu medium Charles Rosenkrans 1 
(CR1aa), Tissue Culture Medium 199 (TCM-199aa) dan medium Synthetic Oviduct Fluid (SOFaa). 
A B 
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Hasil perkembangan embrio sapi PO setelah di kultur pada medium kultur in vitro yang berbeda 
disajikan pada Tabel 2. 
 






Perkembangan embrio mencapai tahap 
2-8 sel (%) Morula (%) Blastosis (%) Degenerasi (%) 
TCM-199aa 97 66±2,46 (68,04) 37±0,93 (38,14)a 28±0,78 (28,87)a 31±0,87 (31,96) 
CR1aa 98 67±1,13 (68,37) 38±0,83 (38,78)a 29±0,67 (29,59)ab 31±1,13 (31,63) 
SOFaa 98 68±0,73 (69,39) 41±0,53 (41,84)b 31±0,53 (31,63)b 30±0,73 (30,61) 
Keterangan: a, b Huruf superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata 
(P<0.05) dengan uji ANAVA. 
 Perkembangan embrio sapi setelah dikultur dalam medium perlakuan selama 48 jam mencapai 
tahap dua sel (Gambar 3.A), kultur 72 jam mencapai tahap 4 sel (Gambar 3.B.1), kultur 96-120 jam 
mencapai tahap delapan sel (Gambar 3.B.2), kultur 144-168 jam mencapai tahap morula (Gambar 3.C) 
dan kultur 192 jam mencapai blastosis (Gambar 3.D). 
  
          
  
Gambar 3.  Morfologi perkembangan embrio, (A) embrio 2 sel (B) embrio 8 sel (C) embrio 
morula (D) embrio blastosis. Bar = 60 µm (A, B) dan 20 µm (C,D) 
 Hasil yang diperoleh menunjukkan perkembangan embrio sapi PO mencapai morula tertinggi 
pada perlakuan medium kultur SOFaa. Perkembangan mencapai blastosis pada perlakuan medium 
SOFaa dan CR1aa tidak berbeda nyata (P<0.05). Tingkat perkembangan embrio mencapai morula dan 
blastosis terbaik terdapat pada medum kultur menggunakan SOFaa dibandingkan medium CR1aa dan 
TCM-199aa. Hasil perkembangan embrio sapi PO pada penelitian ini masih menghasilkan jumlah 
embrio mencapai morula dan blastosis yang rendah. Hal ini seperti hasil penelitian yang dilaporkan 
Park et al. (2014), bahwa produksi embrio in vitro sapi masih mengalami kendala dengan rendahnya 
capaian tingkat blastosis yaitu sebasar 40,5%.   Perkembangan embrio in vitro tahap 2 sel mencapai 
blastosis dipengaruhi oleh lingkungan luar untuk mendukung perkembangannya. Tingkat keberhasilan 
perkembangan embrio yang dihasilkan dengan menggunakan media kultur sangat beragam, khususnya 
embrio yang diperoleh melalui proses fertilisasi in vitro atau dari satu sel, jumlah dan daya hidup embrio 
yang dihasilkan masih rendah dapat disebabkan salah satunya adalah kondisi kultur yang suboptimum 
(Djuwita et al. 2000). Boediono et al. (2000) menyatakan bahwa rendahnya perkembangan embrio in 
vitro disebabkan konsentrasi spermatozoa, osmolaritas dan pH medium, serta kondisi kultur yang 
meliputi suhu, keseimbangan gas O2 dan CO2. Hal tersebut didukung oleh Karja et al. (2004) yang 
menyatakan bahwa perkembangan embrio in vitro pada umumnya dilakukan pada lingkungan yang 
mempunyai kadar oksigen (O2) hampir sama dengan yang ada di atmosfer (~20%), sedangkan 
Hashimoto et al. (2000) menyatakan kadar O2 pada keadaan in vivo hanya berkisar 5%. Perkembangan 
embrio sapi PO pada penelitian ini setelah tahap 2-8 sel mengalami penurunan mencapai tahap morula 
dan blastosis, ini dapat disebabkan terjadinya sel blok pada tahap 8 sel. Hal ini seperti pendapat 
Gasparrini et al. (2003) yang menyatakan bahwa embrio sapi sering mengalami blockade pada 
perkembangan awal delapan sel.  
A B C D 1 2 
2 
1 
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 Mamili dan First (2000) menjelaskan bahwa blockade perkembangan embrio berhubungan 
dengan tahap perkembangan ketika embrio mengandalkan transkripsi mRNAs dari genomnya sendiri 
untuk meneruskan pembelahan. Selain itu, hal lain diduga kecepatan pembelahan embrio pada hari ke-
2 kultur menyebabkan metabolism berjalan lebih cepat sehingga menghasilkan akumulasi ROS yang 
memicu stress oksidasi. Park et al. (2014) menyatakan bahwa sters oksidasi selama tahap kultur dapat 
menggangu perkembangan awal embrio. Lebih lanjut dijelaskan bahwa stress oksidasi dapat 
menyebabkan kerusakan molekul biologi yang penting di dalam sel, penurunan adenosine triphosphate 
(ATP), dan apoptosis (Guerin et al., 2001). Embrio dengan kompetensi mencapai tahap blastosis dapat 
dinilai sejak dini dengan melihat kecepatan pembelahannya (Lequaere et al., 2003), terutama ketika 
embrio mencapai tahap pembelahan 16 sel karena telah melewati periode transisi genom maternal ke 
genom embrio (Graf et al., 2014). Keberhasilan produksi embrio in vitro dapat ditentukan dari jumlah 
embrio yang mencapai tahapan morula dan blastosis, karena pada tahapan tersebut embrio tahan 
terhadap pembekuan dan layak untuk ditransfer ke resipien (Setiadi dan Karja, 2013).   
 
Kesimpulan 
Perkembangan kultur in vitro embrio sapi PO menggunakan medium SOFaa dapat meningkatkan 
keberhasilan perkembangan embrio mencapai tahap morula dan blastosis. 
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Model Prediksi Metabolisme Otot dan Produksi Susu Berdasarkan Fluktuasi 
Mikroklimat Lingkungan Kandang Sapi Perah 
Nono Suwarno1, a), R. Wiradimadja1, b), A.A. Yulianti1, c), A. Mushawwir1, d) 
Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran, Kampus Jatinangor, Jl. Raya Bandung-Sumedang KM. 21 
a) nonosuwarno26@yahoo.com  
 
Abstrak 
Dua puluh sapi perah laktasi 3-4 telah digunakan dalam penelitian ini untuk mengkaji hubungan 
mikroklimat, metabolisme otot dan produksi air susu.  Thermometer bola basah dan bola kering 
dipasang di dalam kandang serta di sekitar kandang pada masing-masing lokasi peternakan di 
Sukabumi. Fluktuasi temperature, kelembaban serta temperature humidity index (THI) dihitung setiap 
hari. Kelembaban didasarkan pada temperatur bola kering  dan bola basah. Koleksi data penelitian 
(kadar kreatinin, asam urat dan urea darah serta produksi susu) dilakukan setiap minggu. Palsma darah 
telah dikoleksi dari vena jugularis setiap minggu selama 2 bulan, untuk mengukur kadar metabolit otot. 
Metabolit otot dianalisis menggunakan spektrofotometer. Data yang telah dikalkulasi, kemudian 
dianalisis korelasi regresiya. Software SPSS IBM 21 digunakan untuk menganalisis semua parametert. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi baik positif maupun negative antar parameter 
mikrolingkungan, metabolisme otot dan produksi air susu sapi perah. Mikroklimat memberikan 
pengaruh terbesar terhadap produksi air susu. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh model prediksi 
Kadar Kreatinin = 14,210 + 1,432 Temp + 0,183 RH +1,761 THI; Laktat = 8,072 + 1,261 Temp + 0,225 
RH + 1,389 THI; Creatin Kinase (CK) = 11,611 + 1,362 Temp + 0,323 RH + 1,877 THI; Produksi Susu 
= 33,341 - 1,897 Temp + 0,281RH – 1,485 THI 





Twenty dairy cow (FH) of  3-4thlactation were using to investigation the correlation of microclimate, 
tissue metabolism and milk production. Four Thermometers of wet and dry ball were placed in housing 
and around housing to record the fluctuation of temperature, relative humidity and temperature 
humidity index (THI). THI were calculated based on temperature of dry ball with wet ball. Syringes 
and tubes contained EDTA were used to collect blood sample, which was taking  from vena jugularis 
weekly, during two months. Whole blood centrifuged to earn plasma and all of sample was analyzing 
by spectophometric method, based on Biolabo Kit, France. All of parameter were analyzed to create 
models of prediction. In this result of study were finding models,i.e.  Creatinine (Kr) = 14,210 + 1,432 
Temp + 0,183 RH +1,761 THI; Lactat (Lk) = 8,072 + 1,261 Temp + 0,225 RH + 1,389 THI; Creatin 
Kinase (CK) = 11,611 + 1,362 Temp + 0,323 RH + 1,877 THI; Milk Production  (PS) = 33,341 - 1,897 
Temp + 0,281RH – 1,485 THI 




 Faktor lingkungan eksternal, terutama mikroklimat (temperatur dan kelembaban) menjadi 
faktor pembatas atau limiting factor bagi produktivitas sapi perah. Temperatur yang sangat tinggi (di 
atas zona nyaman bagi sapi perah = 15-220C), menimbulkan dampak cekaman hingga stress fisiologik. 
Kondisi ini tentu sangat merugikan karena proses-proses penyesuaian yang dilakukan oleh ternak 
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memerlukan energy yang tinggi. Oleh karena itu secara langsung dapat menimbulkan dampak negatif 
seperti penurunan immunitas hingga kerugian ekonomi. 
 Indikator-indikator senyawa kimia dalam darah  atau secara biokimiawi telah banyak dikaji 
untuk mengetahui dampak temperatur, kelembaban dan kombinasi keduanya terhadap laju metabolisme 
sellular sapi perah. Perubahan profil metabolit dalam darah secara langsung menjadi penanda 
terdapatnya aktivitas-aktivitas penyesuaian dalam tubuh. Hal ini penting karena secara langsung 
berhubungan dengan produksi susu atau produktivitas sapi perah. Pemanfaatan data biokimiawi bukan 
hanya untuk mengetahui gejala metabolisme yang terjadi ketika stress panas, tetapi satu hal yang sangat 
penting adalah dapat direncanakan manajemen pakan dan pemeliharaan yang tepat. 
 Salah satu faktor yang menjadi hambatan sulitnya memperoleh data biokimiawi darah dalam 
rangka menganalisis kondisi peternakannya, bagi umumnya peternak adalah biaya analisis yang cukup 
mahal. Oleh karena itu, data-data biokimia yang telah ada dapat dianalisis guna memprediksi profil 
metabolit berdasarkan fluktuasi mikroklimat lingkungan kandang dalam bentuk model prediksi.  
 Model prediksi ini diharapkan mampu menjadi dasar pendugaan profil metabolit dalam tubuh 
ternak tanpa harus melakukan analisis darah. Dengan demikian, data temperature, kelembaban dan 
kombinasi keduanya (THI) cukup untuk menduga profil metabolisme ternak. Salah satu aspek yang 
terkait dengan cekaman panas adalah thermoregulasi. Thermoregulasi sangat terkait dengan 
metabolisme otot termasuk jantung. Oleh karena itu dalam studi ini dikaji dugaan metabolisme otot-
jantung berdasarkan fluktuasi mikroklimat lingkungan kandang.  
 
Bahan dan Metode 
 Penelitian ini menggunakan dua puluh ekor sapi perah laktasi 3-4, diukur sejak sejak bulan Juli 
– November 2016 di peternakan sapi perah Kecamatan Cikole, Sukabumi Jawa Barat. Untuk mengukur 
temperature, kelembaban dan menentukan indeks THI, telah dipasang thermometer bola basah dan bola 
kering di dalam dan di luar kandang, masing-masing sebanyak 4 unit. Temperatur dan kelembaban 
direkor pada pukul 06.00 pagi hari dan setiap 2 jam sekali selama 24 jam, setiap 4 hari dalam seminggu 
selama 5 bulan. Nilai THI dihitung berdasarkan temperatur dan kelembaban setiap periode pengukuran. 
Indeks temperatur-kelembaban atau temperature humidity index (THI) dihtiung dengan formula sebagai 
berikut : 
THI = (1,8xT db+32) – {(0,55 -0,0055 RH) ((1,8xT db+32)– 58)}   
(Modifikasi Elvia Hernawan, Andi Mushawwir dan Diding Latipudin, 2012, berdasarkan Ingraham (1987)) 
 
 Sampel darah dikoleksi mengikuti waktu pencatatan temperatur dan kelembaban, dilakukan 
setiap minggu selama penelitian. Sampel darah yang telah diperoleh dicentrifuge untuk memperoleh 
plasmanya, kemudian dianalisis menggunakan teknik sperktofotometer berdasarakan petunjuk analisis 
Biolabo Kit, France.  Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan korelasi regresi, untuk 
menentukan derajat hubungan antar variable, proposi pengaruh dan model prediksinya. 
 
Hasil dan Diskusi  
 Korelasi antarvariable mikroklimat dengan parameter metabolisme otot serta produksi susu 
berdasrakan hasil penelitian ditampilkan pada Tabel 1. Derajat korelasi antara temperatur dengan 
pameter metabolisme otot (Tabel 1) tampaknya memiliki hubungan positif yang kuat (>0,5), begitu pula 
dengan THI terhadap metabolisme otot.  Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi temperatur dan 
THI maka aktivitas creatin kinase, pembentukan kreatinin serta laktat juga semakin meningkat. 
 Hubungan yang negative ditunjukkan terhadap produksi susu. Pada Tabel 1 tampak bahwa 
derajat korelasi temperatur terhadap produksi susu sebesar -0,813. Hubungan ini merupakan hubungan 
negatif yang sangat kuat, menunjukkan bahwa semakin tinggi temperatur maka produksi susu semakin 
menurun. Berdasarakan hasil penelitian ini menunjukkan pula hasil yang menarik bahwa aktivitas 
creatin kinase memperlihatkan hubungan yang negatif terhadap produksi susu sebesar -0,635. Hasil ini 
dapat diterangkan bahwa baik secara statistika maupun berdasarkan kajian fisiologik, menunjukkan 
gejala metabolisme yang sesungguhnya. Aktivitas metabolisme otot yang tinggi untuk penyediaan 
energy oleh enzim creatin kinase, secara fisiologik menurunkan produksi susu. 
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Terdapatnya hubungan antar variable seperti yang tampak pada Tabel 1 merupakan gejala 
fisiologik sebagai upaya ternak sapi perah tersebut melakukan homeostasis.  Upaya ini ditempuh untuk 
mempertahankan panas tubuhnya. Pengeluaran kelebihan beban panas dengan cara evaporasi 
memerlukan air dan udara. Evaporasi melalui pengeluaran keringat dilakukan dengan mengontrol 
jumlah air yang keluar, begitu pula melalui evaporasi melewati kulit. Sementara evaporasi melalui 
saluran pernafasan/panting, dikontrol dengan cara mengatur laju pergerakan udara  (Bartholomew, 
1971; Bellamy dkk., 1975; Clark dkk., 1981; Dawson dan Whittow, 2000; Tankson dkk., 2001).  
Kepentingan relatif pengeluaran kelebihan beban panas t e r n a k  dengan evaporasi melalui 
kulit dan salurann pernafasan, pada hakikatnya berlangsung saling melengkapi. Ternak yang secara 
normal memiliki kemampuan berkeringatnya rendah, maka dilengkapi system fisiologik untuk 
berkemampuan  panting  yang  tinggi melalui pernafasan, dan begitupula sebaliknya.  
 
Tabel 1. Korelasi antarvariabel Mikroklimat, Parameter Metabolisme dan Produksi Susu 
 Temp RH THI Kr Lk CR PS 
Temp 1 -0,932 0,936 0,724 0,672 0,760 -0,813 
RH  1 -0,751 0,102 0,104 0,201 0,202 
THI   1 0,747 0,573 0,622 -0,865 
Kr    1 0.720 0,828 -0,545 
Lk     1 0,214 -0,362 
CR      1 -0,635 
PS       1 
Temp  : Temperatur 
RH : Relative Humidity 
THI : Temperature Humidity Index  
Kr : Kreatinin 
Lk : Laktat 
CR : Creatin Kinase 
PS : Produksi Susu  
 
 Keseluruhan cara evaporasi tersebut memerlukan pergerakan mekanik melalui kontraksi otot-
otot yang terkait. Tabel 1 menunjukkan bahwa korelasi temperature, terhadap parameter metabolisme 
otot yang menunjukkan koresi negative. Hasil ini menggambarkan bahwa mekanisme pengaturan panas 
melibatkan banyak jaringan tubuh termasuk otot terkait pernafasan dan pengeluaran keringat serta 
jantung merupakan mekanisme yang memerlukan energi yang tinggi.  
 Ternak yang mangalami cekaman panas yang lebih tinggi, maka ternak tersebut dengan  
kemampuan  berkeringat  tinggi meningkatkan  evaporasi  airnya melalui kulit, dan tetap 
mengintensifkan aktivitas pernafasan. Jika  semua usaha atau reaksi tersebut tidak berhasil u n t u k  
mengatasi beban kelebihan panas, maka temperatur tubuhnya mulai meningkat.  
Keadaan ini lebih lanjut berdampak terhadap penurunan laju produksi panas dari  hasil  
metabolisme mengikuti menurunnya konsumsi pakan dan aktivitas kelenjar thyroid (Roertshow, 2000; 
Tao dkk., 2006; Rhoads dkk., 2011; Abeni dkk., 2007; Pearce dkk., 2013). Proses-proses ini 
membutuhkan energi yang sangat tinggi, sehingga precursor energy dalam biosintesis air susu 
mengalami penurunan. Manisfestasi dari proses ini adalah penurunan produksi air susu. Inilah 
sebabnya terdapat hubungan yang negatif antara temperatur dan creatin kinase dengan produksi air 
susu.  
Hubungan-hubungan yang kuat baik positif maupun negatif antar parameter,  menjadi alasan 
yang kuat secara statistika untuk dapat memperediksi laju metabolisme otot dan produksi susu 
berdasarkan parameter mikroklimat. Model prediksi metabolisme otot dan produksi susu, ditampilkan 
pada Tabel 2, berikut, 
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Tabel 2.  Persamaan Model Prediksi kadar kreatinin, laktat, cratin kinase dan Produksi Susu 
Berdasarkan Fluktuasi Mikroklimat lingkungan Kandang Sapi Perah 
No 
Parameter Metabolisme 
Otot dan Produksi Susu 
Koefisien 
Determinasi (R2) 
Persamaan Model Prediksi 
1. Kadar Kreatinin (Kr)   0,772 Kr = 14,210 + 1,432 Temp + 0,183 RH +1,761 THI 
2. Laktat (Lk) 0,610 Lk = 8,072 + 1,261 Temp + 0,225 RH + 1,389 THI 
3. Creatin Kinase (CK) 0,763 CK = 11,611 + 1,362 Temp + 0,323 RH + 1,877 THI 
4. Produksi Susu (PS) 0,847 PS = 33,341 - 1,897 Temp + 0,281RH – 1,485 THI 
 
Pada Tabel 2 menunjukkan persamaan model prediksi kadar kreatinin, laktat, aktivitas creatin 
kinase dan produksi susu. Persamaan model prediksi menunjukkan peningkatan kadar kreatinin, laktak 
dan cratin kinase seiring dengan meningkatnya temperatur, kelembaban dan THI, atau sebaliknya jika 
temperatur dan THI menurun maka aktivitas creatin kinase juga menurun disertai penurunan kreatinin. 
Diketahui bahwa aktivitas CK meningkat dalam rangka penyediaan energi bagi otot untuk menunjang 
thermoregulasi atau pengaturan panas. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan peningkatan kadar CK 
dan kreatinin seiring bertambahnya temperatur di atas zona nyaman ternak (Chauhan dkk., 2014; 
Renaudeau dkk., 2012; Thompson dkk., 2014; Goncalves dkk., 2015; Royer dkk., 2016).  
Demikian pula halnya dengan laktat meningkat sebagai kompensasi peningkatan hipethermia 
sehingga menstimulasi katabolisme pyruvate menjadi laktat untuk menghasilkan ATP (Elsasser dkk., 
2009; Mushawwir dan latipudin, 2012; Mushawwir, 2014; Loyau dkk., 2014).  Model prediksi juga 
menunjukkan bahwa temperature dan THI berkontribusi negative terhadap produksi susu. Model ini 
tentu sangat tepat berdasarkan perspektif fisiologiknya karena seperti yang dijelaskan sebelumnya 
bahwa ternak sapi perah sebagai ternak homioterm, harus mampu mempertahankan  temperatur tubunya 
dalam range yang normal. Temperatur dan THI yang tinggi meningkatkan aktivitas pengaturan 
temperature tubuh atau thermoregulasi yang membutuhkan energi tinggi, sehingga mengurangi proporsi 
energi untuk produksi air susu. Hasil penelitian Adrini dan Mushawwi (2008); Oresanya dkk. (2008) 





Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metabolisme otot dan produksi susu dapat 
diprediksi dengan model persamaan. Model ini memiliki kevalidan yang tinggi karena ditunjang oleh 
derajat korelasi antar variabel yang tinggi, yaitu 0,573 – 0,936. 
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Penyakit mastitis pada sapi perah dapat menyebabkan menurunnya produktivitas ternak baik produksi maupun 
reproduksi. Berbagai cara dilakukan untuk mengetahui, mencegah dan mengobati peradangan yang disebabkan 
oleh infeksi mastitis pada ambing sapi perah. Salah satunya dengan menggunakan Ultrasonografi. Penelitian ini 
bertujuan menganalisa sonografi ambing dan puting yang terindikasi mastitis subklinis dan klinis pada sapi perah 
Fries Holstein (FH). Sample yang digunakan sebanyak tujuh belas ekor sapi betina FH berumur 3-4 tahun dengan 
periode laktasi 1-2. Kegiatan ini dilakukan di kandang sapi perah kebun plasma nutfah tumbuhan hewan, Puslit 
Bioteknologi LIPI. Pemeriksaan mastitis dilakukan dengan uji California mastitis test (CMT) pada susu dari setiap 
puting, Sapi yang terindikasi mastitis dilakukan pemindaian sonografi menggunakan B-Mode Ultrasonografi 
dengan tranduser linear pada frekuensi 5-7.5 MHz. Pemindaian dilakukan secara vertikal dengan teknik direct 
contact pada jaringan parenkim ambing dan teknik waterbath pada puting sapi. Pemeriksaan juga dilakukan pada 
komposisi susu dari setiap puting dengan milkoscan. Adanya perubahan struktur jaringan parenkim ambing dan 
puting sapi yang terindikasi mastitis terlihat pada sonografi ambing dan puting serta adanya penurunan nilai 
komposisi susu (protein, lemak, solid nonfat, total solid dan laktosa) baik pada sapi teindikasi mastitis subklinis 
positif 1, 2 dan 3. Teknik B-Mode ultrasonografi dapat digunakan sebagai konfirmasi dalam pemeriksaan ambing 
dan puting sapi dalam menganalisa sapi yang terindikasi mastitis sehingga lebih objektif. Selain itu perubahan 
struktur jaringan ambing dan puting yang diikuti dengan penurunan kualitas dan produksi susu juga merupakan 
salah satu tanda sapi terindikasi mastitis. 




Mastitis is a widespread disease in dairy cows that can lead to a productivity decreased of the livestock. Various 
ways are held to diagnose, prevent and treat mastitis infection. One method of diagnosing mastitis is by using 
ultrasonography. The aim of this study was to analyze the udder and nipple structure using ultrasonography to 
classify the subclinical and clinical mastitis in Fries Holstein (FH) dairy cows. Seventeen FH female aged 3-4 
years with 1-2 lactation period were used in this research. This activity is conducted in Research Center of 
Biotechnology, Indonesian Institute of Sciences. Examination of mastitis was performed by the California Mastitis 
Test (CMT) on milk from each nipples and ultrasonography scanning using B-Mode Ultrasound with linear 
transducer at 5-7.5 MHz frequency. The scanning techniques used were vertically direct contact on udder 
parenchyme and waterbath technique on cow's nipple. Examination is also done on the milk composition of each 
nipple with milkoscan. Ultrasonography examination showed the changes of the udder and nipple tissue structure 
and the composition of protein, fat, solid nonfat, total solid and lactose. B-mode ultrasound technique can be used 
as confirmation in udder and cow nipple examination of cows indicated mastitis. In addition, changes in the 
structure of udder and nipple tissue followed by degradation of milk quality and production is also one of cows 
indicated by mastitis. 
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Sapi perah merupakan ternak penghasil susu paling tinggi dengan capaian produksi susu hingga 
40 liter perhari. Namun kenyataannya di Indonesia produksi susu masih sangat rendah. Rendahnya 
produksi susu disebabkan oleh banyak faktor antara lain kurangnya perhatian terhadap manajemen 
sanitasi kandang. Kandang yang tidak bersih menyebabkan timbulnya berbagai penyakit salah satunya 
adalah mastitis. Mastitis merupakan suatu penyakit peradangan ambing yang disebabkan oleh 
mikroorganisme. Mikroorganisme yang umum diketahui sebagai penyebab mastitis adalah bakteri 
Streptococcus cocci dan Staphylococcus cocci. Bakteri masuk kedalam saluran puting dan kemudian 
berkembang biak di dalam kelenjar sisterna susu sehingga terjadi peradangan.  
Kelenjar mammae (ambing) adalah kelenjar kulit yang merupakan karakteristik utama pada 
mamalia. Ambing terdiri dari empat kuartir terpisah yang masing-masing kuartir terdapat satu puting, 
Kuartir pada ambing dipisahkan oleh lapisan tipis (fine membrane) sehingga setiap kuartir ambing 
berdiri sendiri. Parenkima merupakan jaringan epitel pada ambing yang yang terdiri atas alveoli dan 
duktus-duktus yang berfungsi memproduksi susu. Duktus-duktus tersbut bermuara pada sinus 
lactiferosa yang terbagi atas empat bagian rongga yang besar yaitu sisterna kelenjar dan rongga yang 
lebih kecil yaitu sisterna puting. Sisterna puting berhubungan dengan bagian luar puting melewati 
bukaan tersempit pada ujung puting yang disebut kanal puting. Sedangkan lapisan puting yang tersusun 
dalam kelompok lipatan radial setelah sisterna puting disebut fustenbergs rossete (Frandson, 1991).  
Ultrasonografi (USG) merupakan teknik pecintraan diagnostik non-invasive menggunakan 
gelombang suara yang dipancarkan oleh transduser yang berfungsi untuk mendiagnosa organ dan otot 
baik morfologi maupun karakteristiknya. Pemeriksaan kelenjar mamaria pertama kali dilakukan Carulo 
& Mochrie pada sapi menggunakan A-Mode ultrasonografi dengan gelombang tranduser (probe) 1 Mhz 
pada tahun 1967, sedangkan penggunaan B-Mode ultrasonografi dengan 5 Mhz gelombang linear 
tranduser dan 5-10 Mhz pada sector tranduser yang digunakan untuk deskripsi gangguan pada sekresi 
susu dan perubahan struktur pada ambing sapi dilakukan oleh Cartee pada tahun 1986. B-mode 
merupakan real time ultrasonografi yang mampu menghasilkan gambar greyscale dua dimensi secara 
dinamis (Fasulkov et al. 2010).  
Pemeriksaaan kelenjar mamaria pada sapi perah sudah diaplikasikan di negara-negara maju yang 
bertujuan untuk mendektesi lebih awal terjadinya mastitis maupun abnormalitas pada kelenjar mamaria. 
Pemeriksaan ultrasonografi dapat dilakukan dengan beberapa teknik baik secara trans-kutan maupun 
trans-rektal. Tranduser pada ultrasonografi memiliki kekuatan gelombang yang berbeda mulai dari 3.5 
- 7.5 Mhz. Penggunaan ultrasonografi untuk fisiologi dan patologi kelenjar mamae telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti pada kambing dan domba (Fasulkov et al. 2010; Nudda et al. 2000), kerbau (Rambadu 
et al. 2008), dan sapi (Franz et al. 2001). Banyaknya penelitian-penelitian yang menggunakan 
ultrasonografi untuk pemeriksaan kelenjar mammae memberikan banyak informasi. Namun kondisi dan 
sistem pemeliharaan ternak yang berbeda terutama di indonesia diyakini dapat menghasilkan informasi-
informasi baru mengenai kondisi kelenjar mammae sapi perah baik pada skala peternakan rakyat 
maupun perusahaan swasta.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sonografi ambing dan puting yang terindikasi mastitis 
subklinis dan klinis pada sapi perah Holstein Frisian (FH) serta menganalisa perubahan yang terjadi 
terhadap tingkatan mastitis terhadap komponen susu. 
 
Bahan dan Metoda 
Penelitian ini dilaksanakan di kandang sapi perah Kebun Plasma Nutfah dan Hewan Pusat 
Penelitian Bioteknologi LIPI, sebanyak tujuh belas ekor sapi perah Holstein Frisian (FH), berumur 
umur 3-4 tahun, periode laktasi 1-2 dengan bobot badan ± 300-350 kg digunakan dalam penelitian ini. 
Sapi dipelihara dalam kandang dan diberi pakan yang terdiri atas hijauan dan konsentrat serta air minum 
yang tersedia secara ad libitum. Pemeriksaan mastitis dilakukan dengan menggunakan kit CMT 
(california mastitis test), kemudian sapi yang terindikasi mastitis dilakukan pemeriksaan ultrasonografi 
(Agroscan, Noveko International. Inc. Perancis) dengan probe tranduser linear yang memiliki daya 
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panjang gelombang 5-7.5 Mhz secara trans-kutan pada ambing dan puting serta dilakukan pemeriksaan 
kualitas susu per puting dengan parameter jumlah protein, lemak, total solid, solid non fat dan glukosa 
dengan menggunakan MilkoScanTM FT 120 (Foss). Hasil pengamatan berupa visualisasi objek 
sonografi, kemudian gambar tersebut disimpan menggunakan kamera digital (Canon G16) atau 
dikoneksi dengan perangkat komputer. 
Pemeriksaan kelenjar mamae dilakukan mengikuti metode SzenczIová (2012), yaitu sapi yang 
akan diperiksa kelenjar mamaria (ambing) dibersihkan dahulu, mulai dari ambing bagian atas hingga 
puting sapi dengan menggunakan air bersih. Kemudian dilakukan pemeriksaan ambing dengan cara 








Gambar 1.   Pemeriksaan B-Mode Ultrasonografi pada Kelenjar Mamaria Sapi Perah FH.  
a. Pemeriksaan Puting Sapi dengan Teknik waterbath; b. Pemeriksaan Mastitis dengan 
CMT (California mastitis test) 
Pemeriksaan ultrasonografi pada puting (teat) dilakukan dengan teknik waterbath dengan 
memasukkan puting kedalam wadah plastik yang berisi air bersih kemudian probe didekatkan pada 
dinding wadah tersebut dan pemeriksaan dilakukan secara vertikal (Gambar 1a) sedangkan pada ambing 
dilakukan pemindaian secara transkutan yaitu probe ditempelkan secara vertikal (proximal distal) pada 
ambing tepat dibagian parenkim ambing. Hasil visualisasi sonografi kelenjar mamae yang terdiri dari 
ambing dan puting akan ditampilkan pada layar USG dengan deskripsi gambar greyscale dua dimensi, 
sehingga bisa melihat morfologi ambing dan puting tersebut. Konfirmasi hasil ultrasonografi kelenjar 
mamae yang terindikasi mastitis dilakukan dengan Uji mastitis menggunakan kit California Mastitis 
Test (CMT) (Gambar 1b) untuk memeriksa air susu ada atau tidaknya gumpalan sebagai indikasi mastiti 
dengan skor penilaian positif 1 (+) terindikasi susu adanya mastitis subklinis rendah, positif 2 (++) ; 
terindikasi susu adanya mastitis subklinis, positif 3 (+++) ; terindikasi susu adanya mastitis klinis. 
Selain itu juga dilakukan pemeriksaan komposisi susu per puting dengan paramater pemeriksaan 
terhadap protein, fat, total solid (TS), solid non fat (SNF), dan lactose menggunakan milkoscan. 
Hasil dan Diskusi 
Kegiatan pemeriksaan menggunakan ultrasonografi pada puting sapi ditemui beberapa visualisasi 
yang menggambarkan morfologi puting sapi baik pada sapi normal maupun terindikasi mastitis. Pada 
sapi laktasi normal lubang puting (teat canal) di visualisasikan sebagai struktur anechoic (gelap). 
Sisterna puting atau disebut juga sebagai sinus papilaris terlihat memiliki struktur yang anechoic karena 
sisterna puting dipenuhi oleh air susu, sedangkan pada dinding puting (teat wall) struktur 
ekhogenitasnya terlihat hyperechoic (jaringan puting terang) (Gambar 2 a). Puting yang terindikasi 
mastitis subklinis ditandai dengan terdapatnya jaringan atau nekrosis yang memenuhi sisterna puting, 
struktur sonografinya hypoechoic dan mulai tertutupnya fusternberg’s rossete. Sedangkan sonografi 
puting dengan indikasi mastitis klinis ditandai dengan adanya nekrosis atau koagulasi casein yang 
memenuhi sisterna puting dan menutupi fusternberg’s rossete serta lubang puting/kanal puting/streak 
kanal (Gambar 2 b,c,d). Puting sapi yang terindikasi mastitis memperlihatkan struktur gelombang 
hypoechoic dan hyperechoic pada sisterna puting, hal ini dikarenakan sisterna puting merupakan rongga 
a).    
   b). 
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yang keberadaannya tepat dibawah kelenjar sisterna dan diatas fusternberg’s rossete yang berfungsi 
penampung susu sebelum keluar melalui lubang puting.  
 
Gambar 2.  Pencitraan ultrasonografi pada puting sapi perah dengan teknik waterbath a). Ultra-
sonografi putting sapi normal; b). Ultrasonograf puting sapi dengan indikasi mastitis postif 
1; c). Ultrasonograf puting sapi dengan indikasi mastitis postif 2 d). Ultrasonograf puting 
sapi dengan indikasi mastitis positif 3. 
 
 
Gambar 3.  Pencitraan ultrasonografi ambing sapi perah; a). Ultrasonografi ambing sapi perah normal; 
b). Ultrasonografi ambing mastitis positif 1; c). Ultrasonografi ambing mastitis positif 2;        
d). Ultrasonografi ambing mastitis positif 3. 
Sonografi ambing normal (Gambar 4a) pada bagian parenkima terdiri atas duktus lactiferosa, 
pembuluh darah serta jaringan sekresi dengan struktur ekhogenitas parenkima hypoechoic dengan 
sedikit gelombang anechoic yang merupakan pembuluh darah dan duktus lactiferosa dengan struktur 
ekhogenitas anechoic berukuran normal. Sedangkan ambing yang abnormal dengan indikasi mastitis 
memiliki sonografi yang berbeda dengan ambing normal. Ambing abnormal terdapat duktus lactiferosa 
dengan ukuran besar ditandai dengan ekhogenitas gelombang anechoic seperti lubang-lubang hitam 
besar dan ekhogenitas area parenkima lebih hyperechoic (lebih terang) (Gambar 4b). 
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Protein Fat TS SNF Lactose 
+++ 3.320 2.654 11.040 8.220 3.774 
++ 3.350 3.057 11.650 8.460 3.976 
+ 3.261 3.107 11.933 8.747 4.360 
- 3.253 3.610 12.416 8.726 4.338 
 
Pecintraan sonografi ambing pada penelitian ini menghasilkan beberapa sonografi parenkima 
ambing normal dan abnormal. Parenkima merupakan jaringan epitel yang mirip dengan jaringan paru-
paru, terdiri dari alveoli dan duktus. Alveoli merupakan struktur utama untuk produksi susu. Berbagai 
duktus bergabung menjadi satu yang akhirnya membentuk satu duktus yang besar yang disebut duktus 
laktiferosa. Ductus laktiferosa dibagi menjadi 4 bagian rongga yang besar yaitu pars glandularis dan 
bagian yang lebih kecil di dalam puting disebut pars papillaris (Frandson, 1991).  
Hasil visualisasi puting dan ambing yang terindikasi mastitis pada penelitian ini memberikan hasil 
yang sama dengan seida Abu-Seida (2016), pemeriksaan ultrasonografi pada puting kerbau terindikasi 
mastitis subklinis menunjukkan bentuk yang tidak beraturan pada kanal puting dan sisterna puting, 
hingga ke duktus laktiferosa serta hilangnya lapisan-lapisan rosette furstenberg, pada mastitis klinis 
kanal puting dan sisterna puting dipenuhi oleh material kasein dengan ekhogenitas hyperechoic. 
sehingga pada ambing terindikasi mastitis menunjukkan meningkatnya ekhogenitas anechoic pada 
alveoli dan adannya pembengkakkan pada parenkim. 
Menurut Kotb et al (2014) ultrasonografi ambing dan puting kerbau dengan mastitis subklinis 
menunjukkan kontur yang tidak teratur pada kanal puting dan sisterna putting, diakibatkan karena Tidak 
adanya pembatas lapisan dinding puting serta adanya tumpukan antara papilari duktus dan rosette 
Furstenberg. Alveoli susu pada ambing digambarkan dengan cairan anechoic dan lubang puting 
tertahan oleh titik-titik struktur hypoechoic. Sedangkan ultrasonografi puting kerbau dengan mastitis 
klinis menunjukkan penebalan dan hilangnya lapisan dinding puting, tertutupnya lubang puting dan 
hilangnya rosette furstenberg. Sisterna puting terdapat garis yang tidak beraturan dan juga pada bagian 
alveoli terdapat rongga dengan struktur anechoic yang dipenuhi oleh cairan hypoechoic yang homogen. 
Ambing dengan mastitis klinis yang disebabkan oleh Staphpylococcus aureus bercampur dengan 
Candida spp menunjukkan alveoli susu dengan cairan hypoechoic dan tertahan oleh flek-flek struktur 
hyperechoic.  
 Fasulkov et al (2010) melakukan pemeriksaan ultrasonografi secara transkutan dengan posisi 
tranduser linear vertikal menggunakan panjang gelombang 7.5 Mhz pada kelenjar mamae kambing 
menunjukkan sonografi struktur anatomi ambing secara jelas terlihat sedangkan dengan gelombang 5 
Mhz secara trans-kutan tidak memberikan hasil yang memuaskan dan penerapan teknik waterbath lebih 
efektif. Szencziová & Strapak (2012) melakukan pemeriksaan ultrasonografi pada sapi dengan metode 
waterbath secara trans-kutan dengan probe vertikal pada puting sapi menggunakan gelombang probe 
yang tinggi bisa menangkap gambar lebih detail pada permukaan namun terbatas pada kedalaman 
penetrasi. Franz et al (2001) melakukan pemeriksaan ultrasonografi pada kanal puting sapi dengan 
panjang gelombang probe 8.5 Mhz menghasilkan kualitas gambar yang tinggi. Begitu pula dengan 
gelombang 7.5 Mhz menggambarkan kanal puting terlihat tipis, dengan garis hyperechoic diantara dua 
pita pararel hypoechoic yang tebal, secara histologi dibedakan sebagai lapisan puting dengan 
ekhogenitas hypoechoic.  
Analisa susu pada puting yang terinfeksi mastitis dengan pengamatan menggunakan CMT  dapat 
dilihat pada Tabel 1. Korelasi antara hasil yang digambarkan oleh ultrasonografi dengan tingkatan 
CMT dan kualitas susu memberikan hasil bahwa tingkatan CMT berpengaruh pada nilai komposisi 
susu. Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilaporkan Weiss (2002) mastitis dapat 
mempengaruhi jumlah produksi susu dan merubah komposisi susu. Selain itu Leitner et al. (2012) juga 
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menyatakan bahwa kondisi mastitis subklinis memberikan pengaruh pada komponen kualitas susu 
karena adanya tekanan inflamasi yang terjadi diambing. Data dari kegiatan ini memperoleh komposisi 
susu yang mengalami penurunan nilai kandungan dengan semakin tingginya tingkatan CMT yaitu Fat, 
TS, SNF dan lactose. Perubahan nilai dari parameter susu mastitis yang diuji menunjukkan hubungan 
dengan tingkat penambahan nilai CMT. Data yang diperoleh untuk rata-rata sample susu yang negatif 
mastitis 3.610. Semakin tinggi nilai CMT konsentrasi Fat semakin rendah. CMT dengan positif tiga 
nilai rata-rata Fat 2.654. 
Total Solid merupakan komponen susu selain air terdiri dari protein, lemak, gula, dan mineral. 
Konsentrasi TS dengan adanya bakteri pada susu juga mengalami penurunan nilai. Dalam keadaan 
negatif bakteri, TS susu mengandung rata-rata nilai 12.416 dan mengalami penurunan pada status CMT 
positif tiga yaitu 11.040. selain itu solid non fat juga mengalami penurunan nilai 8.276 pada status 
negatif ke 8.220 pada CMT positif tiga. Diketahui bahwa nilai kedua komponen TS dan SNF yang 
terkandung dalam susu masing-masing 13% dan 9,5%.  Nilai lactose yang terukur negatif bakteri adalah 
4.338, nilai ini menurun dengan adanya peningkatan dalam status CMT. Dengan tingkat CMT positif 
tiga nilai kandungan lactose menjadi 3.774. Dalam perkembangbiakan bakteri membutuhkan nutrisi 
untuk pertumbuhannya. Kandungan nutrisi didalam susu juga baik untuk pertumbuhan bakteri. 
Sehingga kadar kandungan keempat komposisi tersebut akan menurun dengan semakin banyaknya 
bakteri yang berkembang biak di dalam ambing. Penuruan konsentrasi parameter tersebut dalam 
penelitian ini mungkin diakibatkan karena terjadinya reaksi inflamasi pada parenkim mammae. 
 Tetapi pada konsentrasi Protein yang diamati pada susu yang terindikasi mastitis nilainya semakin 
meningkat. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini berbeda dengan hasil yang dilaporkan oleh Qayyum 
et al. (2016) yang menyatakan bahwa baik Fat, TS, SNF, lactose maupun protein dengan adanya mastitis 
akan mengalami penuruan nilai konsentrasi. Susu yang terinfeksi mastitis memiliki nilai protein yang 
tinggi, ini mungkin disebabkan karena protein yang terukur dalam susu adalah merupakan kandung 
protein bakteri yang mencemari susu. Sehingga kandungan protein susu yang terinfeksi mastitis akan 
tinggi. sementara pada kandungan Fat, TS, SNF dan lactose pada susu yang terinfeksi mastitis akan 
memiliki nilai yang berbanding terbalik dengan protein dan pertumbuhan bakteri didalam ambing. 
Peningkatan nilai protein dari susu yang terinfeksi mastitis dapat dikorelasikan dengan pengamatan 
gambar oleh ultrasonografi. Terjadinya nekrosis pada jaringan puting yang terinfeksi mastitis subklinis 
disebabkan karena kontaminasi atau toksin dari bakteri yang terdapat pada jaringan mammae.  
 
Kesimpulan 
Data pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode pencitraan B-mode ultrasonografi dapat 
digunakan sebagai sarana penunjang diagnosa dalam melakukan evaluasi terhadap struktur jaringan, 
morfologi dan status kesehatan kelenjar mamae sapi perah yang tidak bisa dilakukan dengan 
pemeriksaan secara klinis. 
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Identifikasi Kualitas Semen Domba Lokal pada Kondisi Segar, Post-Equilibrasi 
dan Post-Thawing  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kualitas semen domba lokal pada kondisi segar, post-
equilibrasi dan post-thawing, serta mengetahui level gliserol yang menghasilkan kualitas semen pos-
thawing yang paling optimal. Penelitian pengaruh level gliserol dilakukan menggunakan rancangan acal 
lengkap (RAL) dengan empat perlakuan level gliserol (4%, 5%, 6% dan 7%) dan 14 kali ulangan. 
Parameter yang diamati meliputi motilitas, abnormalitas dan recovery rate. Data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan analisis ragam (ANAVA) dan perbedaan antar perlakuan diuji menggunakan 
Uji lanjut Duncan. Data kualitas semen segar dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kualitas semen segar domba lokal memenuhi syarat untuk diolah lebih lanjut menjadi chilled 
semen, dan kualitas semen post-equilibrasi memenuhi syarat untuk diolah menjadi semen beku. Hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa level gliserol berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap motilitas dan 
recovery rate namun tidak berpengaruh nyata terhadap abnormalitas sperma. Disimpulkan bahwa semen 
domba lokal memiliki kualitas yang baik dan memenuhi syarat untuk dilakukan pengolahan lebih lanjut 
sampai semen beku dengan level gliserol 5% menghasilkan kualitas semen post-thawing yang paling 
optimal. 





The aim of this research was to identify semen quality of local rams on fresh, post equilibrate and post 
thawed, and to know glycerol level that produce optimum post thawed semen quality of local ram. This 
research used completely randomized design (CRD) with four treatments of glycerol levels (4%, 5%, 
6% and 7%) and 4 replications. Measured parameters consist of motility, abnormality and recovery 
rate. Data was analized with analisys of varians (ANOVA) and difference between treatments was 
analized using Duncan test. Kualitative data was analyzed descriptively. Results showed that fresh 
semen quality of local ram fulfillment for further preservation become chilled semen, and post 
equilibration quality fullfillment for further kriopreservation become freez semen. The result also 
showed that glycerol level significantly (p<0.05) affect on motility and recovery rate but not 
significantly affect on sperm abnormality. It is concluded that local ram have good quality and 
fullfillment to further preservation until freez semen with 5% og glycerol level provide optimal post 
thawed semen quality. 
Keywords : semen quality, local ram, glycerol level  
 
Pendahuluan 
Domba memiliki peran penting dalam pemenuhan kebutuhan daging khususnya untuk wilayah 
Jawa Barat. Pengembangan populasi ternak domba tidak terlepas dari performa reproduksinya. 
Performa reproduksi yang baik akan mendukung percepatan pengembangan ternak domba. Indikator 
performa reproduksi dapat terlihat pada tingkat fertilitas yang dipengaruhi oleh performa jantan dan 
betina. Performa pejantan dapat ditentukan dari kualitas semen yang diejakulasikan. Oleh karena itu, 
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sebelum memulai mengembangkan ternak domba, perlu diidentifikasi terlebih dahulu performa 
reproduksi pejantan melalui uji kualitas semen. 
Domba Lokal merupakan aset plasma nutfah Jawa Barat yang memiliki potensi untuk 
dikembangkan sebagai penghasil daging. Namun sampai saat ini, informasi mengenai performa 
reproduksi domba lokal jantan terutama kualitas spermanya belum tersedia, sehingga program 
pengembangan domba tersebut terutama untuk program inseminasi buatan masih mendapati kendala. 
Hal tersebut menjadikan perlunya dilakukan penelitian mengenai preservasi semen domba lokal dan 
mengetahui kualitas semennya pada berbagai tahapan pengolahan untuk  selanjutnya dapat digunakan 
dalam program inseminasi buatan pada domba lokal. 
 
Bahan dan Metoda 
Materi penelitian berupa semen yang dihasilkan dari seekor pejantan domba lokal berat badan 45-50 kg 
dan umur sekitar 24-36 bulan. Pakan hijauan dan pakan tambahan (ampas tahu) diberikan setiap hari 
sebanyak ±5 kg/ekor dan  ± 0,35 Kg/ekor. Koleksi semen dilakukan dengan metode vagina buatan untuk 
selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis. 
 
Metode Pengolahan Semen 
Komponen pengencer semen terdiri dari larutan penyangga (buffer), kuning telur dan antibiotik.  
Pengencer yang digunakan adalah tris kuning telur. Semen yang telah diberi pengencer kemudian 
mendapat perlakuan level gliserol, terdiri dari 4%, 5%, 6%, dan 7%. Pembekuan semen diawali dengan 
penghisapan semen yang telah diencerkan kedalam straw dengan menggunakan pompa penghisap 
otomatis, kemudian ujung straw yang terbuka ditekankan pada serbuk perekat polyvinylalcohol.  Straw 
yang digunakan adalah ministraw (0,25 ml).  
Proses selanjutnya yaitu memasukkan straw yang telah direkat kedalam lemari pendingin bersuhu 
5ºC untuk diekuilibrasi selama 2-4 jam.  Setelah proses ekuilibrasi kemudian straw disusun dalam 
sebuah rak yang terletak kurang lebih  10 – 15 cm di atas permukaan nitrogen cair (-130ºC) selama 15 
menit dan selanjutnya dimasukkan kedalam goblet yang langsung dicelupkan kedalam larutan nitrogen 
cair (suhu -196ºC) yang ada didalam container. Thawing dilakukan pada air dengan suhu antara 38 – 
40ºC  
Evaluasi kualitas semen dilakukan terhadap 14 kali penampungan semen sebagai ulangan. 
Penampungan semen dilakukan dengan metode vagina buatan. Kualitas semen yang diamati meliputi : 
Volume semen, pH, Konsentrasi sperma total (KST), Motilitas, Abnormalitas, Membran Plasma Utuh 
(MPU). Penentuan konsentrasi sperma total, motilitas sperma, dan abnormalitas sperma dievaluasi 
menggunakan mikroskop binokuler (Olympus CX 21). 
Rancangan Percobaan dan Analisis Data 
Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan 14 
kali ulangan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis varian (ANAVA) dan perbedaan 
perlakuan diuji menggunakan Uji lanjut Duncan. 
 
Hasil dan Diskusi 
 
Karakteristik Semen Segar Domba Lokal 
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Motilitas Abnormalitas MPU 
1 1,2 Krem  Agak encer  Khas 7,1 376 88,56 1,50 98,50 
2 1,3 Krem  Agak encer  Khas 7,4 347 84,15 1,00 99,50 
3 1,3 Krem  Agak encer  Khas 7,1 351 84,05 1,00 92,00 
4 1,2 Krem  Agak encer  Khas 7,4 368 93,47 0,50 94,50 
5 1,3 Krem  Agak encer  Khas 7,4 366 84,70 1,00 89,00 
6 1,1 Krem  Agak encer  Khas 7,4 344 92,73 0,50 93,00 
7 1,1 Krem  Agak encer  Khas 7,4 346 90,75 0,50 94,00 
8 1,2 Krem  Agak encer  Khas 7,4 344 88,66 1,00 90,50 
9 1,2 Krem  Agak encer  Khas 7,1 362 85,08 0,50 90,50 
10 1,3 Krem  Agak encer  Khas 7,4 306 82,93 1,00 91,00 
11 1,2 Krem  Agak encer Khas 7,0 342 90,16 1,50 92,00 
12 1,1 Krem  Agak encer  Khas 7,0 360 89,05 1,50 89,50 
13 1,1 Krem  Agak encer  Khas 7,0 349 86,08 1,00 90,00 
14 1,0 Krem  Agak encer  Khas 7,0 321 87,71 1,50 90,50 
Rata-
rata 
1,2 Krem  Agak encer  Khas 7,22 348,71 87,72 1,00 92,46 
 
Berdasarkan Tabel 1, rata-rata volume semen domba Lokal yang diperoleh  adalah 1,20 ml.  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Toelihere (1993) bahwa volume semen domba berkisar antara 0,8-
1,2 ml.  Menurut Feradis (2010) volume semen domba bervariasi tergantung bangsa domba, umur, 
ukuran tubuh, kualitas pakan, kondisi tubuh ternak, dan frekuensi penampungan.  Semen segar yang 
dihasilkan berwarna krem, konsistensi agak encer dengan bau yang khas dan pH 7,15.  Kondisi tersebut 
sesuai dengan pendapat Toelihere (1993) yang menyatakan bahwa  warna semen domba yang normal 
adalah seperti susu atau krem keputih-putihan dan keruh dengan konsistensi semen domba yang normal 
adalah encer hingga kental serta memiliki bau yang khas. Selanjutnya dikatakan bahwa semen segar 
domba yang normal berkisar antara 5,9-7,3.   
Hasil pengamatan gerakan massa adalah (+++).  Kondisi tersebut sesuai dengan pendapat 
Toelihere (1993) bahwa gerakan massa spermatozoa yang normal adalah (++/+++).  Konsentrasi sel 
spermatozoa domba Lokal yang dihasilkan adalah 349,60 x 107 sel spermatozoa/ ml.  Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Hafez (1987) yang menyatakan bahwa konsentrasi spermatozoa domba pada 
umumnya berkisar antara 200-600 x 107 sel spermatozoa/ ml.  Motilitas semen segar diperoleh sebesar 
87,62%.  Hal ini sesuai pendapat Hafez (1987) yang menyatakan bahwa domba jantan dikatakan fertil 
jika mampu menghasilkan spermatozoa dengan motilitas antara 60-90%. 
Abnormalitas spermatozoa yang diperoleh pada penelitian adalah 0,6%.  Hal ini berarti 
spermatozoa termasuk normal sesuai dengan pendapat Evans dan Maxwell (1987) bahwa semen yang 
akan diinseminasikan tidak boleh mengandung spermatozoa abnormal lebih dari 15% karena 
berpengaruh terhadap motilitas.  Nilai abnormalitas hasil penelitian ini jauh lebih rendah 
dibandingkan dengan pendapat Toelihere (1993) dan Garner dan Hafez (2000) yang 
mengatakan abnormalitas semen segar domba sebesar 5-15% dan 5-20%. Hasil perhitungan 
MPU pada semen segar domba Lokal adalah sebesar 92,60% sesuai dengan pendapat Revell dan Mrode, 
(1994) dalam Solihati, dkk. (2008) yang menyatakan bahwa semen dianggap normal apabila keutuhan 
membran plasma spermatozoa dalam semen mencapai 60%.  Berdasarkan hal tersebut, karakteristik 
semen segar domba Lokal yang diperoleh memiliki kualitas yang baik.  Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa semen layak diproses lebih lanjut baik dalam bentuk semen cair maupun semen beku.  
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Kualitas Semen Domba Lokal Post Equilibrasi dan Post Thawing 
 
Tabel 2.  Kualitas Sperma Domba Lokal Post-Equilibrasi dan Post-Thawing 
  Level Gliserol (%) 
                  4              5             6         7 
Post-Equilibrasi                ...........................................% ........................................ 
Motilitas 70,08a 67,49a 75,30b 64,51a 
Abnormalitas 1,46a 1,43a 1,43a 1,68a 
Post-Thawing                 ...........................................% ....................................... 
Motilitas  36,58a 40,76b 38,01a 36,44a  
Abnormalitas  2,25a 1,79a 2,25a 2,29a  
Recovery Rate 41,75a 46,53b 43,40a 41,67a  
Keterangan : Huruf superscrif yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (p<0.05)  
 
Berdasarkan Tabel 2, secara umum terjadi penurunan kualitas dari semen segar setelah 
equilibrasi dan post thawing pada seluruh perlakuan level gliserol. Semen yang telah mengalami 
equilibrasi menunjukkan kualitas yang sama pada seluruh perlakuan kecuali untuk parameter motilitas, 
dimana motilitas tertinggi diperoleh dari perlakuan level gliserol 6% yang berbeda nyata (p<0.05) 
dengan perlakuan lainnya. Kualitas semen post-thawing mengalami penurunan dibanding kualitas post 
equilibrasi. Terjadi penurunan kualitas semen tersebut disebabkan oleh ketidakseimbangan antara 
produksi senyawa oksigen reaktif dengan antioksidan yang ada. Kondisi tersebut menurut Tariq dkk. 
(2015) disebut dengan stres oksidatif. Sejalan dengan hal tersebut, menurut Solouma (2013), 
peningkatan senyawa oksigen reaktif selain merusak membran plasma sel sperma, juga menyebabkan 
penurunan motilitas dan kapasitasi sperma. 
Peningkatan abnormalitas sekunder post-thawing pada penelitian ini dapat terjadi karena 
peroksidasi lipid (Amalia dkk., 2013). Senyawa oksigen reaktif menyerang membran plasma sel sperma 
dan merusak strukturnya, sehingga pada tingkat stres oksidatif tinggi dimana jumlah senyawa oksigen 
reaktif lebih banyak daripada antioksidan yang ada maka akan meningkatkan abnormalitas sekunder sel 
sperma. Hal ini karena sperma tidak dapat mempertahankan diri oleh serangan tersebut dan kehilangan 
integritas selnya. Menurut Ansari (2011) hal ini terjadi disebabkan karena proses pembekuan dan 
thawing sperma  merupakan suatu  proses  oksidatif  dimana  dalam  setiap  prosesnya  meningkatkan  
level senyawa oksigen reaktif yang menyebabkan kerusakan membran plasma sperma akibat terjadinya 
peroksidasi lipid. 
Kualitas semen post thawing terbaik berdasarkan parameter motilitas dan recovery rate 
diperoleh pada perlakuan level gliserol 5% yang berbeda nyata (p<0.05) dengan perlakuan lainnya, 
sedangkan untuk parameter abnormalitas tidak berbeda nyata.  Perbandingan spermatozoa hidup yang 
bergerak ke depan dengan konsentrasi spermatozoa total dalam semen menunjukkan persentase 
spermatozoa motil progresif (Evans dan Maxwell, 1987).  Berdasarkan Tabel 2, rata-rata persentase 
motilitas spermatozoa domba Lokal  post thawing yang dihasilkan pada perlakuan level gliserol 4%, 
5%, 6%, dan 7% dalam pengencer tris kuning telur masing-masing sebesar 36,93%; 42,09%; 37,72%; 
dan 37,36%.  Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan level gliserol memberikan 
pengaruh yang berbeda nyata (p<0,05) terhadap motilitas spermatozoa domba Lokal post thawing.  
Penambahan level gliserol 5% ke dalam pengencer tris kuning telur mampu mencegah 
terjadinya cold shock dan meminimalisir kristal-kristal es yang terbentuk selama proses pembekuan 
semen sehingga motilitas spermatozoa dapat dipertahankan. Menurut Hafez (2000) dan Siswanto 
(2006) bahwa gliserol yang digunakan sebagai krioprotektan dapat berdifusi menembus dan memasuki 
sel spermatozoa, memiliki daya pengikat air yang kuat, sehingga pengaruh perlindungannya yaitu 
mampu mencegah terjadinya dehidrasi yang ditimbulkan oleh cold shock dengan cara menggantikan air 
yang keluar dari dalam sel saat pembekuan berlangsung.  Sifat demikian mempengaruhi tekanan uap 
sehingga titik beku medium menurun, akibatnya sel spermatozoa akan memperoleh kesempatan lebih 
lama untuk mengeluarkan air, selain itu gliserol digunakan oleh sel spermatozoa untuk metabolisme 
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oksidatif dan mendesak keluar elektrolit-elektrolit, menurunkan konsentrasi elektrolit intraseluler serta 
mengurangi daya merusaknya terhadap sel spermatozoa sehingga kematian sel dapat diminimalisir.  
Menurut Mumu (2009) dan Tambing (1999) selama proses pembekuan, gliserol mampu 
memodifikasi kristal-kristal es yang terbentuk dan menghambat kerusakan membran sel secara mekanis 
pada waktu penurunan suhu (cooling rate), sehingga kerusakan organel-organel sel spermatozoa seperti 
lisosom mitokondria dapat dihindari, sehingga rantai oksidasi tidak terputus dan proses metabolisme 
tetap berlangsung yang menyebabkan spermatozoa tetap hidup. Gliserol akan memberikan 
perlindungan yang efektif terhadap spermatozoa bila konsentrasinya di dalam pengencer optimal.  
Tambing, dkk. (2000) menyatakan bila konsentrasi gliserol tidak optimal akan menimbulkan gangguan 
berupa penurunan kualitas spermatozoa. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan level gliserol 5% dalam pengencer tris 
kuning telur merupakan level optimum untuk mempertahankan motilitas spermatozoa domba Lokal 
post thawing, dan apabila dilihat dari sisi aplikasi di lapangan, perlakuan gliserol 5% menghasilkan 
rata-rata motilitas (42,09%) yang layak untuk IB.  Hal ini didasari oleh SNI 4869.1 (2008) bahwa 
standar motilitas layak IB pada semen beku yang telah dicairkan kembali (post thawing) minimal adalah 
40%.   
Recovery rate merupakan kemampuan pemulihan sperma setelah pembekuan. Perhitungan nilai 
recovery rate dilakukan untuk mengetahui berapa persen sperma dapat bertahan terhadap proses 
pembekuan. Semakin tinggi nilai recovery rate menandakan semakin tinggi pula ketahanan sperma dan 
sebaliknya semakin rendah nilainya maka menandakan semakin rendah kemampuan spermatozoa 
bertahan. Oleh karena itu, nilai recovery rate yang semakin tinggi akan menunjukkan kualitas 
spermatozoa yang semakin baik (Garner dan Hafez, 2000)  
Pada proses pembuatan semen beku yang meliputi pembekuan dan thawing, akan 
meningkatkan produksi senyawa Reactive Oxygen Species (ROS), yaitu senyawa yang secara alamiah 
diproduksi dalam metabolisme seluler, walaupun semen memiliki pertahanan enzimatik dan non-
enzimatik yang dapat menangkal ROS, namun produksi ROS yang berlebihan dan tidak seimbang akan 
melemahkan sistem pertahanan enzimatik antioksidan sehingga menyebabkan stres oksidatif. Stres 
oksidatif pada sperma dapat menggangu stabilitas membran plasma sperma (Michael dkk., 2009 dalam 
Sianturi, 2012).  
Stres oksidatif akan mengakibatkan reaksi peroksidasi lipid yang menjadi kunci utama 
rendahnya kualitas semen beku. Reaksi ini tejadi akibat kontak semen dengan oksigen yang pada 
akhirnya akan meningkatkan jumlah radikal bebas. Peningkatan radikal bebas ini pada awalnya akan 
menyerang membran plasma sperma, ketika membran plasma sebagai pertahanan sudah rusak maka 
akan menyebabkan imbas yang selanjutnya yaitu menurunnya motilitas sperma (Rizal dan Herdis, 
2010) 
Berkurangnya motilitas sperma yang didapatkan setelah pembekuan akan mempengaruhi nilai 
recovery rate yang diperoleh. Penurunan motilitas yang tinggi akan menyebabkan nilai recovery rate 
semakin kecil, sedangkan penurunan motilitas yang rendah akan menghasilkan nilai recovery rate yang 
lebih besar. Semakin besar nilainya maka ketahanan spermatozoa terhadap pembekuan semakin tinggi 
dan menandakan kualitasnya baik, dan sebaliknya jika nilainya semakin kecil maka ketahanan 
spermatozoa semakin rendah dan menandakan kulitasnya jelek. Pengetahuan mengenai penurunan 
motilitas pada pembekuan semen dianggap sebagai salah satu parameter yang sering digunakan untuk 
mengetahui kemampuan spermatozoa membuahi sel telur (Junaedi, 2015). 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa semen domba lokal memiliki kualitas yang baik dan 
memenuhi syarat untuk dilakukan pengolahan lebih lanjut sampai semen beku dengan level gliserol 5% 
menghasilkan kualitas semen post-thawing yang paling optimal. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui imbangan C dan N pada proses pengomposan bioslurry 
(lumpur biogas). Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap pola faktorial. Faktor 
pertama imbangan C dan N yaitu 18, 20, 30 dan 40. Faktor kedua adalah waktu pengomposan yaitu 0, 
2, 4, 6, dan 8 hari pengomposan. Tiap perlakuan diulang enam kali. Peubah yang diamati adalah suhu 
dan derajat keasaman (pH). Data yang diperoleh dianalisis keragamannya (ANOVA). Hasil analisis 
menunjukkan terdapat interaksi antara imbangan C dan N dengan waktu; Imbangan C dan N serta waktu 
berpengaruh terhadap suhu dan pH. Proses pengomposan biogas yang terbaik terjadi pada imbangan C 
dan N 30 dengan rata-rata kenaikan suhu tertinggi serta aktivitas pengomposan dimulai pada hari ke 
dua dan selesai pada hari ke 8 dengan pH 5,85. 





The purpose of this research was to determine the effect of C and N balances and time on the composting 
process of bioslurry (biogas sludge). The design used was a complete randomized design of factorial 
pattern. The first factor was C and N balances (18, 20, 30 and 40). The second factor wa the composting 
time of 0, 2, 4, 6, and 8 days of composting. Each treatment was repeated six times. The observed 
variables are temperature and acidity (pH). The data obtained were analyzed its diversity (ANOVA). 
The result of the analysis shows that there was an interaction between the balance of C and N with 
time; Balance C and N and pH affect temperature and pH. The best biogas composting process occurs 
in the C and N 30 balances with the highest average temperature rise and composting activity begun 
on the second day and finished on the 8th day with a pH of 5,59. 
Keywords : composting, C/N ratio, time and pH. 
 
Pendahuluan 
Peternakan selain menghasilkan susu, telur ataupun daging sebagai produk utama juga 
menghasilkan limbah. Limbah peternakan tersebut sebagian besar terdiri dari limbah ternak khususnya 
feses. Feses adalah sisa hasil pencernaan atau arbsopsi makanan yang dikeluarkan melalui anus (Bogits 
dkk., 2012). Feses yang dihasilkan, utamanya ternak ruminansia besar telah banyak dimanfaatkan untuk 
pembuatan biogas.  Feses ternak rumnansia dipilih karena jumlahnya yang banyak yaitu 15-30 
kg/ekor/hari atau 8% dari bobot badan (Undang, 2008; Foley dkk., 1973), selain itu dengan teknologi 
biogas, gas methan yang terkandung dalam feses dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi alternaif 
(Junus, 1987; Pound dan Preston, 1981; Rittman dan Mc Carty, 2001; Saputra dkk., 2010).  
Pemanfaatan feses untuk biogas menghasilkan limbah lain yang dikenal dengan nama bioslurry 
atau  biogas sludge (lumpur biogas), dimana di beberapa daerah tertentu masih dibuang begitu saja. 
Tercatat  Jawa Barat memiliki 2000 digester dengan kapasitas rata-rata 6 m3 sehingga mammpu 
menghasilkan bioslurry sebanyak 73.000.000 liter/tahun (Yayasan Rumah Energi, 2017).  Biolurry 
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sendiri masih memiliki kandungan yang dapat dimanfaatkan untuk pembuatan pupuk organik yaitu C 
25,58 dan N 1,31 dan bebas dari bakteri pathogen serta memiliki kandungan logam berat dibawah batas 
yang ditentukan (Laboratorium Kesuburan Tanah dan Nutrisi Tanaman UNPAD, 2013). Pembuatan 
pupuk organik dengan bahan dasar Bioslurry membutuhkan proses dekomposisi (composting) yaitu 
penguraian kandugan Bioslurry dengan bantuan makhluk biologis seperti mikroba menjadi zat hara 
yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman (Djuarnani, dkk, 2005). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses biologis dalam pengomposan adalah imbangan C/N, 
kadar air, ketersediaan oksigen, mikroorganisme, temperatur, dan pH, namun dari faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengomposan tersebut yang terpenting adalah imbangan unsur C dan N dalam bahan 
komposan (Merkel, 1981). Imbangan C/N yang baik untuk Composting ialah 20 – 40 dengan kandungan 
air 40-60% (Djuarnani, dkk., 2005). Kompos yang berkualitas baik ditandai dengan warna hitam 
kecoklatan hingga hitam dan tidak berbau, serta bertekstur remah dan matang (Mashur, 2001). Proses 
dekomposisi untuk percobaan pembuatan pupuk organik dari bioslurry dilakukan berdasarkan rasio 
C/N.  
Penanda bahwa proses dekomposisi berjalan adalah terjadinya kenaikan suhu yang merupakan 
representasi dari aktivitas mikroba pengurai, dimana pada proses pengomposan dihasilkan kalor atau 
panas (Prihandarini, 2004). Kenaikan suhu akan terlihat seiring dengan berjalannya waktu. Waktu 
pengomposan yang relatif  lama menjadikan masyarakat utamanya peternak menjadi malas melakukan 
pengolahan limbah ternak. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi dari masalah tersebut. Derajat 
keasaman (pH) memiliki peran penting bagi tanaman yaitu membantu melarutkan mineral yang 
dibutuhkan tanaman (Santoso, 2007).  Pemanfaatan bioslurry sebagai  pupuk organik diharapkan 
mampu menjadi solusi bagi penangan limbah ternak dan memberikan sumber penghasilan tambahan 
bagi peternak serta mendukung terciptanya sistem integrasi peternakan-pertanian zero waste. 
 
Bahan dan Metode 
 
Alat dan Bahan 
Peralatan yang digunakan antara lain terpal untuk mencampur bahan, karung untuk wadah proses 
composting, tongkat kecil pemberi lubang udara sebagai sumber oksigen, termometer untuk mengukur 
suhu dan pH meter untuk mengukur pH, sarung tangan untuk menghindari resiko kontaminasi ke tubuh, 
masker untuk melindungi alat pernafasan dari debu serbuk gergaji, label, buku, serta bolpoint sebagai 
alat pencatatan. Bahan yang digunakan adalah bioslurry sebagai sumber N dan serbuk gergaji sebagai 
sumber C.  
 
Metode Analisis 
Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap 
dengan pola faktorial, faktor  perlakuan tersebut yaitu imbangan C/N (18, 20, 30, 40) serta waktu (0, 2, 
4, 6, 8 hari). Terdapat 24 unit percobaan dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan. Tiap  unit percobaan terdiri 
dari 10 kg campuran slurry dan serbuk gergaji (dekomposer). Penelitian dilakukan di Cikajang, Garut. 
 
Parameter yang diukur  
Parameter yang diukur adalah suhu dan pH. Pegambilan data dilakukan selama delapan hari (suhu 
sudah turun kembali). 
 
Metode Tabulasi Data 
Data yang dikumpulkan adalah data primer berupa catatan yang diperoleh dari hasil pengamatan. 
Data dianalisis keragamannya dengan menggunakan  software SPSS. Perhitungan jumlah bahan sesuai 
Imbangan C/N yang ditentukan menggunakan menurut CSIRO (1979) yatitu sebgai berikut, 
 





Adapun persentase hasil perhitungannya disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Jumlah Bahan sesuai Imbangan C/N 





1. 18 100 0 
2. 20 83 17 
3. 30 37 63 
4. 40 21 79 
 
Hasil dan Diskusi 
Pengaruh Imbangan C/N dan Waktu Terhadap Suhu 
 Rataan suhu hasil interaksi antara imbangan C/N dan waktu disajikan pada tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2. Interaksi C/N dan Waktu terhadap suhu (oC) 
Perlakuan Waktu (hari) 
C/N 0 2 4 6 8 
18 19,33 22,33 22,67 21,67 21,67 
20 23,50 30,17 30,00 32,33 24,60 
30 23,00 36,33 34,50 33,67 23,57 
40 20,83 33,17 31,67 29,67 23,17 
  
 Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan terhadap data hasil pengamatan diketahui 
bahwa terdapat pengaruh C/N terhadap suhu (P<0,05) dan waktu terhadap suhu (P<0,05) serta terdapat 
interaksi antara C/N dan waktu terhadap suhu (P<0.05). Tabel 2 menunjukkan data interaksi antara C/N 
dan waktu terhadap suhu pengomposan. Kenaikan suhu tertinggi terjadi pada imbangan C/N 30 pada 
hari ke 2 dibandingkan dengan imbangan C/N lainnya. Imabagan C/N yang efektif untuk proses 
pengomposan berkisar antara 30-40. Mikroba memecah senyawa C sebagai sumber energi dan 
menggunakan N untuk sintesis protein. Pada nilai C/N di antara 30-40 mikroba mendapatkan cukup C 
untuk energi dan N untuk sintesis protein. Apabila nilai C/N terlalu tinggi, mikroba akan kekurangan N 
untuk sintesis protein sehingga dekomposisi berjalan lambat (Isroi, 2008).  
 Proses pengomposan selesai pada hari ke 8 yang ditandai telah kembalinya suhu ke awal. 
Imbangan C/N 18 adalah bioslurry murni tanpa penambahan serbuk gergaji, dapat diketahui bahwa 
rendahnya imbangan menyebabkan reaksi tidak begitu baik sehingga kehadiran serbuk gergaji sangat 
dibutuhkan dalam pembuatan kompos pupuk organik. Sementara Imbangan C/N 20 dan 40 menujukkan 
terjadinya reaksi namun dengan perubahan suhu yang tidak setajam Imbangan C/N 30. 
 Kompos merupakan jenis pupuk yang terjadi karena proses penghancuran oleh alam atas bahan-
bahan organik, terutama daun, tumbuh-tumbuhan seperti jerami, kacang-kacangan, sampah dan lain-
lain (Sarief, 1989). Pengomposan atau dekomposisi merupakan peruraian dan pemantapan bahan-bahan 
organik secara biologi dalam temperatur yang tinggi dengan hasil akhir bahan yang bagus untuk 
digunakan ke tanah tanpa merugikan lingkungan (Prihandarin, 2004). Dengan kata lain terjadi 
perubahan fisik semula menjadi fisik yang baru. Perubahan itu terjadi karena adanya kegiatan jasad 
renik untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
 Pengomposan bahan organik secara aerobik merupakan suatu proses humifikasi bahan organik 
tidak-stabil (rasio C/N >25) menjadi bahan organik stabil yang dicirikan oleh pelepasan panas dan gas 
dari substrat yang dikomposkan (Djaja, 2008). Lamanya waktu pengomposan bervariasi dari dua 
sampai tujuh minggu, bergantung pada teknik pengomposan dan jenis mikroba dekomposer yang 
digunakan (FAO, 2003).Tingkat kematangan (derajat humifikasi) dan kestabilan kompos (terkait 
dengan aktivitas mikroba) menentukan mutu kompos yang ditunjukkan oleh berbagai perubahan sifat 
fisik, kimia, dan biologi substrat kompos.Pada kompos yang belum matang, proses dekomposisi bahan 
organik masih terus berlangsung yang dapat menciptakan suasana anaerobik di lingkungan perakaran 
(penggunaan oksigen oleh mikroba) dan kahat N (imobilisasi N oleh mikroba), sehingga menghambat 
pertumbuhan tanaman.Pengomposan yang tidak sempurna juga kerap menghasilkan senyawa fitotoksin 
seperti fenolat yang dalam banyak kasus menghambat pertumbuhan bibit tanaman (Zucconi dkk., 1988) 
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atau menjadi tempat transien bagi mikroba patogen. Untuk menghindari hal ini, sosialisasi tentang 
teknik pembuatan kompos yang tepat dan penggunaan mikroba dekomposer yang sesuai perlu terus 
diupayakan sebagai langkah strategis dalam meningkatkan mutu kompos. Selain itu, tingkat kemudahan 
pembuatan kompos dan aplikasi mikroba dekomposer dengan biaya yang relatif murah tidak bisa 
diabaikan sebagai faktor penentu bagi petani menggunakan mikroba dekomposer. 
 Menurut Unus (2002) banyak faktor yang mempengaruhi proses pembuatan kompos, baik biotik 
maupun abiotik. Faktor -faktor tersebut antara lain pemisahan bahan, bentuk bahan, nutrien untuk 
aktivitas mikroba, mikroba memerlukan sumber nutrien karbohidrat, misalnya antara 20% – 40% yang 
digunakan akan diasimilasikan menjadi komponen sel dan CO2,  kadar air bahan tergantung kepada 
bentuk dan jen is bahan, misalnya, kadar air optimum di dalam pengomposan bernilai antara 50 – 70%, 
terutama selama proses fase pertama.  
 
Pengaruh Imbangan C/N dan Waktu Terhadap pH 
 Rataan pH hasil interaksi antara imbangan C/N dan waktu disajikan pada tabel 2 berikut ini: 
  
Tabel 3. Interaksi C/N dan Waktu terhadap pH 
Perlakuan Waktu (hari) 
C/N 0 2 4 6 8 
18 6,67 6,33 6,00 6,00 6,22 
20 6,83 6,00 6,00 6,00 5,82 
30 6,00 6,00 6,00 6,00 5,59 
40 6,00 6,00 6,00 6,00 5,65 
 
Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan terhadap data hasil pengamatan diketahui 
bahwa terdapat pengaruh C/N terhadap pH (P<0,05) dan waktu terhadap pH (P<0,05) serta terdapat 
interaksi antara C/N dan waktu terhadap pH (P<0.05). Derajat Keasaman yang terpenting adalah pada 
hari ke 8 dimana ini menunjukkan kadar pH yang akan berinteraksi dengan tanaman. Tabel 3 
menunjukkan bahwa interaksi antara C/N dan pH  menghasilkan pupuk organik yang baik untuk 
tanaman yaitu dengan pH antara 4-9 yang berfungsi untuk membantu tanaman melarutkan mineral-
mineral yang dibutuhkan untuk tumbuh dan berkembang. Sifat asam sendiri merupakan sifat tanah 
(Badan Standardisasi Nasional, 2004). 
Salah satu sifat tanah adalah bersifat asam. Tanah bersifat asam karena berkurangnya kation 
kalsium, manggesium, kalium atau natrium. Unsur-unsur tersebut terbawa oleh aliran air ke lapisan 
tanah yang lebih bawah (pencucian) atau hilang diserap oleh tanaman. Karena ion-ion positif yang 
melekat pada koloid tanah berkurang, kation pembentuk asam seperti hidrogen dan aluminium akan 
menggantikannya. Terlalu banyak pupuk nitrogen, seperti ZA juga menyebabkan tanah menjadi lebih 
asam karena reaksinya didalam tanah menyebabkan peningkatan konsentrasi ion H+ .Tersedianya unsur 
hara sangat erat hubungannya dengan pH diukur dalam skala log perubahan pH sebesar satu unit berarti 
terjadi sepuluh kali perubahan konsentrasi ion H+ atau ion OH- . Hal ini berpengaruh terhadap bentuk 
ion yang ada didalam larutan tanah. Suatu hal yang perlu diingat bahwa pada saat pH diukur adalah 
konsetrasi ion H+ dan ion OH- (Agustina, 1990), hasil pengujian pH digunakan untuk menentukan 
kebutuhan kapur (Kuswandi, 1993) unsur hara mudah diserap oleh tanaman pada pH 5-7, karena pada 
pH tersebut sebagian besar unsur hara mudah larut dalam air(Novizan 2002). Di Indonesia banyak 
didapat tanah-tanah yang asam umumnya didapat terutama pada kawasan-kawasan industri dan daerah-
daerah yang curah hujannya tinggi, mengandung bahan organik yang sedemikian banyak 
(Kuswandi,1993) secara umum tanah – tanah yang asam mempunyai sifat daya simpan dan daya isap 








Berdasarkan uraian diatas penulis menarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh C/N dan waktu 
terhadap suhu dan pH pada pengomposan bioslurry. Imbangan C/N terbaik adalah 30 dimana sudah 
terjadi pengomposan pada hari ke dua dengan pH akhir 5,59. Saran penulis adalah untuk melakukan 
pemanfaatan bioslurry sebagai pupuk organik dengan imbangan C/N 30 dengan waktu pengomposan 
selama 8 hari.  
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi produksi biogas dari feses domba ekor tipis (DET) berbeda 
umur yang diberi pakan dengan pemberian yang berbeda. Penelitian ini menggunakan 24 ekor DET 
dengan umur 12 ekor domba jantan dewasa (±12 bulan) dan 12 ekor domba muda (±4 bulan). Pakan 
yang diberikan adalah 6 ekor domba dewasa dan  6 ekor domba muda diberikan hijauan, 6 ekor domba 
dewasa dan 6 ekor domba muda diberikan pakan lengkap berupa pelet. Jumlah bahan kering pakan yang 
diberikan 3,5 % dari bobot badan domba. Pelet yang diberikan memiliki kandungan PK 14% dengan 
TDN sebesar 60%. Penelitian ini menggunakan digester tipe batch dengan tiga rangkaian meliputi dua 
botol berukuran 500 ml dan satu 1 botol berukuran 1000 ml. Bahan yang digunakan untuk penelitian 
adalah feses DET yang sudah diberikan perlakuan. Hasil penelitian menunjukan produksi biogas dari 
empat perlakuan menunjukan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) antara perlakuan yang digunakan. 
Hal tersebut dikarenakan dari ke empat perlakuan tersebut memiliki kandungan nutrient feses yang 
relatif berbeda. Kesimpulan dari penelitian ini adalah beda perlakuan pemberian pakan dengan domba 
yang berbeda umur terhadap produksi biogas menunjukan hasil yang berbeda nyata. 




This study to evaluate the biogas production of different thin tailed sheep (DET) feces fed with different 
treatments. This study used 24 DETs with 12 adult rams (± 12 months) and 12 sheep (± 4 months). Feed 
given is 6 adult sheep and 6 young sheep given forage, 6 adult sheep and six sheep are given a complete 
feed of pellets. The amount of dry matter of feed given 3.5% of the body weight of the sheep. The given 
pellet has a content of 14% PK with TDN of 60%. This study used batch type digester with three series 
consisting of two 500 ml bottle and 1000 ml. The material used for the research is DET feces which 
have been given treatment. The results showed that biogas production of four treatments showed a very 
significant difference (P <0.01) between treatments used. This is because of the four treatments have a 
relatively different nutrient faecal content. The conclusion of this research is different treatment of 
feeding with sheep that different age to biogas production show different result real. 




Kebutuhan gizi terutama kebutuhan protein hewani di Indonesia semakin meningkat sehingga 
mendorong usaha peternakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Peningkatan industri peternakan 
akan berbanding lurus dengan meningkatnya produksi feses yang dihasilkan. Pengelolaan limbah ternak 
yang tidak tepat dapat menyebabkan pencemaran pada lingkungan dan berdampak pada penurunan 
kualitas lingkungan, kualitas hidup peternak dan ternaknya serta dapat memicu konflik sosial (Marlina 
dkk., 2013). 
Salah satu ternak yang umum diternakan di Indonesia adalah DET. DET dipilih karena mudah 
dalam pemeliharaannya. Penggemukan domba umumnya dilakukan pada domba dewasa dikarenakan 
mampu mengoptimalkan pakan terutama yang berserat tinggi seperti rumput. Berbeda dengan domba 
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muda yang masih belum optimal jika pemberian pakan berupa rumput. Hal tersebut mendorong 
peternak beralih ke pakan lengkap. 
Pemberian pakan baik rumput atau pun pakan lengkap akan menghasilkan kualitas feses yang 
berbeda. Kuliatas feses ini dapat di pengaruhi oleh jenis pakan, kemampuan ternak dalam mencerna 
pakan dan umur ternak. Bahan pakan yang tidak dicerna dengan optimal akan menjadi bahan organik 
di dalam feses. Feses ternak secara alami mengandung mikroorganime anaerob yang mampu 
memproses bahan organik tersebut pada kondisi lingkungan tertentu (Haryati, 2006). 
Biogas merupakan campuran gas hasil dari fermentasi secara anaerob dari feses ternak. 
Pemanfaatan feses DET sangat memenuhi kebutuhan untuk pemanfaatan biogas. Biogas merupakan 
sumber energi alternatif yang memanfaatkan feses ternak sebagai kebutuhannya (Saputro dan Dewi, 
2009). Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi ialah bahan baku isian, kondisi yang anaerob, 
imbangan C/N, kualitas dan kuantitas feses (Suyitno dkk., 2012).  
Kualitas feses di pengaruhi oleh jenis pakan yang dikonsumsi oleh domba. Selain itu pH yang ideal 
juga memiliki pengaruh terhadap produksi gas yang dihasilkan karena dapat memicu pertumbuhan 
mikroorganisme sehingga dapat memanfaatkan substrat dengan optimal (Marlina, 2013). Biogas yang 
dihasilkan di pengaruhi oleh mikroorganisme yang tumbuh dan berkembang dengan optimal pada pH 
netral (Yonathan dkk., 2013).  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbandingan hijauan konsentrat pada 
berbagai taraf terhadap produksi biogas yang dihasilkan dari feses domba ekor tipis dengan umur yang 
berbeda.   
 
Bahan dan Metoda 
Penelitian dilaksanakan pada bulan  Januari – April 2017 di kandang Domba Laboratorium 
Produksi Ternak Potong dan Perah Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas 
Diponegoro, Semarang. Penelitian menggunakan 24 ekor DET jantan dengan 12 ekor DET 
dewasa dan 12 ekor DET muda. Pakan yang diberikan adalah 6 ekor domba dewasa dan 6 ekor 
domba muda diberikan hijauan, 6 ekor domba dewasa dan 6 ekor domba muda diberikan pakan 
lengkap berupa pelet. Jumlah pakan yang diberikan dalam Bahan Kering (BK) 3,5% dari bobot 
badan. Pakan diberikan dua kali dalam sehari yaitu pagi hari pada pukul 08.00 WIB dan sore 
hari pada pukul 16.00 WIB sedangkan air minum diberikan secara adlibitum setiap harinya. 
Pelet dibuat dari beberapa bahan pakan yaitu rumput gajah, molasses, gaplek, dedak, wheat 
brand pollard, bungkil kedelai dan mineral mix. Pelet yang diberikan memiliki kandungan PK 
14% dengan TDN sebesar 60%.Bagian ini juga dapat berisi kutipan dari suatu literatur yang dianggap 
penting untuk dibandingkan atau digunakan dalam bagian hasil dan diskusi.  
 
Tabel 1.  Komposisi Bahan Pakan yang Digunakan dalam Penelitian Serta  Kandungan Nutrien Bahan 
Pakan 
 Komposisi Ransum  
U1P1 U2P1 U1P2 U2P2 
 --------------------------------(%)--------------------------------- 
Rumput Gajah 100 100 50 50 
Konsentrat - - 50 50 
- Gaplek - - 8 8 
- Dedak - - 9 9 
- Dedak gandum  - - 18 18 
- Bungkil Kedelai - - 8 8 
- - Molases - - 5 5 
- Mineral Mix - - 2 2 
Kandungan Nutrien      ----------------------------100% BK---------------------------- 
Protein Kasar 8,77 8,77 12,07 12,07 
TDN 42,36 42,36 55,03 55,03 
Serat Kasar 34,43 34,43 26,02 26,02 
Keterangan :  U1P1= Domba muda dengan pakan 100% rumput 
  U2P1 = Domba dewasa dengan pakan 100% rumput 
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 U1P2 = Domba muda dengan pakan 50% rumput : 50%  konsentrat 
 U2P2 = Domba dewasa dengan pakan 50% rumput : 50% konsentrat 
 
 Peralatan yang digunakan meliputi timbangan untuk menimbang feses domba adalah timbangan 
elektronik merk ohaus buatan USA, kapasitas 1200 g, dengan ketelitian 0,001 g. Oven untuk 
menganalisis bahan kering feses dombaadalah oven binder fd-23 buatan USA. Tanur untuk memperoleh 
abu dari feses domba yang akan dimasukan kedalam pehitungan bahan organik, gunting digunakan 
untuk memotong selang. 
 
Metode 
 Tahapan penelitian ini meliputi dua tahap yaitu, evaluasi produksi dan pelaksanaan penelitian. 
Evalusi produksi biogas dilakukan dalam tiga tahap yaitu: tahap persiapan, pendahuluan dan tahap 
adaptasi, kemudian untuk pelaksanaan penelitian dialakukan dalam empat tahap yaitu: penyaringan 
starter, pengisisan digester, perhitungan bahan kering (BK) bahan organik (BO) feses dan evaluasi 
produksi biogas.  
 Kegiatan pendahuluan yang dilakukan adalah, mengumpulkan feses dengan metode total koleksi 
selama 7 x 24 jam, kemudian setiap 24 jam sekali feses yang terkumpul ditimbang untuk mendapatkan 
berat feses, selanjutnya pengumpulan feses pada hari ke 7 digunakan untuk sampel sebanyak 1 kg. 
Sampel kemudian di simpan di dalam alat pendingin selama 1 hari. 
  Kegiatan adaptasi yang dilakukan adalah, membuat starter dengan mencampurkan feses sapi 
Peranakan Friesian Holstein (PFH) dan air dengan perbandingan 1:1 di dalam ember, kemudian feses 
dan air diaduk hingga homogen selanjutnya drum ditutup hingga rapat. Pemeraman starter dilakukan 
selama 2 minggu untuk mengoptimalkan pertumbuhan bakteri methanogen. Feses dan air yang 
dicampur hingga homogen dengan perbandingan 1:1 lalu disaring  dengan menggunakan kain tipis. 
Cairan yang keluar pada saat proses penyaringan adalah cairan starter yang digunakan sebagai sumber 
bakteri metanogen untuk menghasilkan biogas. 
 
Keterangan : 
1. Starter + Sampel 
2. Selang Teflon 
3. Air 
Gambar 1. Rangkaian Digester Tipe Batch  
 Evaluasi produksi biogas adalah dengan mengisi botol pertama dengan starter sebanyak 200 ml 
dan substrat feses sebanyak T1 ±21,23, T2 ±22,88, T3 ±21,97, T4 ±21,42 gram, kemudian botol ke dua 
berisi air sebanyak 1000 ml, kemudian botol-botol tersebut ditutup dengan menggunakan sumbat karet 
dan plastisin untuk mengkondisikan supaya dalam keadaan anaerob. Botol kaca ke tiga yang kosong 
berfungsi sebagai tempat penampung air yang berpindah dari botol kedua dan dianggap sebagai 
produksi biogas yang terbentuk. 
 Kegiatan perhitungan bahan kering dan bahan organik sampel dilakukan dengan mengggunakan 
oven dengan suhu 120 ºC selama 4 jam untuk mendapatkan hasil sampel bahan kering, setelah itu 
sampel ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik dan selanjutnya sampel di masukan ke 
dalam tanur dengan suhu 400 ºC selama 12 jam, setelah penanuran didapatkan sampel abu, sampel 
tersebut digunakan untuk perhitungan bahan organik sampel dengan cara presentasi Bahan Kering (BK) 
dikurangi presentase abu.  
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 Substrat yang dimasukan ke dalam digester dengan rata-rata tiap perlakuan adalah T1 ±21,23, T2 
±22,88, T3 ±21,97, T4 ±21,42 gram. Substrat dan starter dihomogenkan. Pengukuran biogas dilakukan 
setiap minggu. Produksi biogas yang terbentuk dari botol pertama akan dialirkan melalui selang masuk 
ke dalam botol kedua yang berisi air yang biogas yang terbentuk akan mendorong air mengalir menuju 
ke dalam botol ketiga. Volume biogas diukur menggunakan liquid displacement method. 
 
Hasil dan Diskusi 
Rerata produksi biogas di feses DET dengan perlakuan pemberian pakan yang berbeda yaitu 
T1 ±5,92 ml/g/BO, T2 ±29,22 ml/g/BO, T3 ±4,51 ml/g/BO, T4 ±18,91 ml/g/BO. Hasil penelitian 
menunjukan produksi biogas dari empat perlakuan menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,01). Hal 
tersebut kemungkinan dikarenakan dari ke empat perlakuan tersebut memiliki kandungan nutrisi feses 
yang relatif berbeda. Pakan tinggi serat mempunyai sifat fisik yang bervariasi dan dapat berpengaruh 
terhadap kecernaan (Toharmat dkk., 2006). Perkembangan produksi biogas dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain oleh meningkatkan kebutuhan nutrient bakteri (Budiyono dkk., 2010). 
Proses perombakan serat kasar limbah mempengaruhi produksi (Gamayanti dkk., 2012).   
Kuliatas feses yang dihasilkan pada tiap perlakuan berbeda-beda, salah satu yang dapat 
mempengaruhi kuliatas feses tersebut adalah kemampuan ternak dalam mencerna pakan. Ternak muda 
pada umumnya memiliki sistem pencernaan yang masih berkembang di bandingkan domba dewasa 
yang sistem pencernaannya telah optimal, sehingga mempengaruhi pakan yang dicerna. Serat kasar 
yang tinggi akan menyebabkan laju pergerakan zat pakan tinggi sehingga kerja enzim pencernaan tidak 
optimal dan akhirnya menurunkan kecernaan (Mulyaningsih, 2006). Tinggi rendahnya kecernaan bahan 
organik akan berimbas kepada produksi biogas yang dihasilkan (Rahmawati, 2015). 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian pakanyang berbeda pada domba yang 
berbeda umur terhadap produksi gas biogas berbeda nyata. 
   
Ucapan Terima Kasih 
Kami mengucapkan terima kasih kepada keluarga PotongMania di Laboratorium Ternak Potong dan 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemanfaatan limbah padat industri jamu sebagai aditif 
pakan terhadap efisiensi penggunaan protein ransum ayam broiler. Materi yang digunakan adalah 200 
DOC (Day Old Chick) yang dipelihara pada kandang litter hingga umur 42 hari. Tiap unit kandang 
terdiri dari 10 ekor ayam broiler. Bahan pakan penyusun ransum yang digunakan adalah jagung kuning, 
bungkil kedelai, bekatul, MBM (Meat Bone Meal), PMM (Poultry Meat Meal),  premix, CaCO3, lysin, 
methionine dan limbah jamu yang diperoleh dari PT Sido Muncul Pupuk Nusantara. Pakan yang 
diberikan mengandung EM 2944 kkal/kg dan PK 22%.  Rangkaian percobaan yang digunakan adalah 
Rangkaian Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan 5 ulangan dan masing-masing ulangan terdiri dari 10 ekor 
ayam. Perlakuan yang diberikan adalah T0=(Ransum tanpa limbah jamu), T1=(Ransum dengan limbah 
jamu 0,5%), T2=(Ransum dengan limbah jamu 1%), dan T3=(Ransum dengan limbah jamu 1,5%). Data 
yang diperoleh dianalisis ragam dengan uji F, apabila terdapat pengaruh perlakuan maka dilanjutkan 
dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian limbah padat industri jamu tidak 
memberikan pengaruh nyata (p>0,05) terhadap rasio efisiensi protei, kecernaan protein dan retensi 
nitrogen, namun berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap konsumsi protein. Kesimpulan dari penelitian ini 
yaitu pemberian limbah padat industri jamu tidak memberikan pengaruh buruk terhadap efisiensi 
penggunakan protein pada ayam broiler. 





The research aims to evaluate the utilization of solid wate herbal industry as feed additive in efficient 
use of protein rations broiler.The study use 200 DOC (Day Old Chick) were raised for 6 weeks in 
battery system, each unit consist of 10 broilers. Feed compositions used for the research were corn 
yellow, bran, soy, PMM, MBM, premix, CaCO3, L-lysine, D,L methionine and waste herbal from PT. 
Sido Muncul Pupuk Nusantara. Feed compositions contains EM 2944 kkal/kg and PK 22%. 
Experiments at-designed with a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 
replications. Ration used was consisted of : T0 = (basal ration), T1 = (basal ration + 0,5% waste 
herbal), T2 = (basal ration + 1% waste herbal) and T3 = (basal ration + 1,5% waste herbal). Data 
analyzed variety of by test F when is the . The research showed that the solid waste herbal industry not 
exerting influence real (p<0,05) against weight of protein efficiency ratio, protein digestibility and 
rentention nitrogen, but a siginificant effect (p<0.05) on protein consumption . Conclusions of this 
research that give of solid waste herbal industry not giving the negative impact on protein efficienc of 
broiler chickens. 
Keyword:  Broiler, waste herbal, protein consumption, protein digestibility,  protein efficiency ratio 
and retention nitrogen 
 
  




 Ketersediaan populasi ayam broiler dengan harga yang terjangkau membuat permintaan produk 
ayam broiler semakin meningkat. Bertambahnya populasi masyarakat Indonesia berdampak pada 
semakin meningkatnya kebutuhan ayam broiler. Seiring dengan berkembangnya peternakan ayam 
broiler di Indonesia diharapkan mampu memenuhi kebutuhan  konsumen akan protein hewani. 
Pemeliharaan ayam broiler di Indonesia memiliki kendala yaitu iklim tropis dan kelembaban yang 
tinggi. Kondisi tersebut sering kali menganggu fisiologis ayam broiler, seperti mengalami cekaman 
panas. Hal tersebut dapat mengakibatkan ternak mudah stress dan terserang penyakit. Upaya yang biasa 
dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan pemberian antibiotik. Namun, penggunaan 
antibiotik kini sudah mulai dihindari. Sehingga alternatif untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan 
memberikan berbagai macam herbal dalam ransum ayam broiler yang mampu memberbaiki kecernaan 
dan berfungsi sebagai prebiotik.  
 Prebiotik adalah substansi dari makanan yang tidak dicerna dan secara selektif meningkatkan 
pembiakan dan aktifitas bakteri yang menguntungkan pada usus (Daud, 2006). Senyawa-senyawa yang 
termasu kelompok prebiotik, adalah inulin, fructooligosaccharides (FOS), isomaltooligosaccaharides, 
lactosuccrose, lactulose, pyro-dextrins, soy oligosaccharides, trans-galactooligosaccharides, dan xylo-
oligosaccharides (Azhar, 2009).Syarat prebiotik adalah tidak dapat dihidrolisa di saluran 
gastrointestinal atas, dapat dicerna oleh bakteri non patogen yang ada di kolon, sehingga mampu 
menekan pertumbuhan bakteri patogen (Hardisari dkk., 2016). Limbah padat industri jamu memiliki 
potensi sebagai prebiotik karena memiliki kandungan oligosakarida yang dinilai mampu meningkatkan 
kecernaan pada ayam broiler. 
 Limbah jamu memiliki kandungan serat kasar tinggi. Kandungan nutrisi limbah jamu memiliki 
kadar air 16,08%, abu 4,62%, serat kasar 47,33%, lemak kasar 1,94% dan Protein kasar 2,02% 
(Laboratorium Nutrisi dan Pakan, 2016). Kandungan serat kasar yang tinggi pada limbah jamu memiliki 
kandungan oligosakarida dalam jumlah sedikit. Oligosakarida adalah komponen utama prebiotik yang 
memiliki pengaruh positif dalam menstimulasi pertumbuhan mikroba menguntungkan dalam 
pencernaan dan dapat mengoptimalkan enzim pencernaan pada ayam broiler (Haryati, 2011). Limbah 
padat jamu juga memiliki kandungan antioksidan sebesar 150,39 ppm ((Laboratorium Nutrisi dan 
Pakan, 2016), serta kandungan total fenol sebesar 649,651 mg/100g dan total flavonoid sebesar 
2.778,388 mg/100g (Balai Penelitian Mutu dan Keamanan Pangan, 2017). Limbah jamu ini masih 
memungkinkan adanya kandungan zat aktif lainnya dari berbagai bahan herbal lainnya. Limbah padat 
industri yang diperoleh dari PT. Sidomuncul terdiri dari beberapa macam tanaman herbal antara lain 
adas (Foeniculi fructus), kayu ules (Isorae fructus), daun cengkeh (Caryophylli folium), Jahe 
(Zingiberis rhizoma) dan daun mint (Menthae arvensitis Herba).  
 Penambahan  jahe, kunyit, dan temulawak pada ransum ayam broiler dapat memperbaiki kecernaan, 
mengembangkan mikroba non patogen dalam pencernaan dan meningkatkan enzim di dalamnya.  Jahe 
memiliki kandungan senyawa aktif seperti minyak atsiri yang dapat dimanfaatkan sebagai antibiotik 
herbal untuk ternak karena mampu menekan pertumbuhkan mikoba patogen dan mengoptimalkan 
enzim pencernaan yaitu protease dan lipase (Natsir dkk., 2016).  Kunyit mengandung zat aktif curcumin 
yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri patogen, demikian juga temulawak mengandung zat 
aktif xanthorrhizol yang mampu menghambat pertumbuhan fungi  (Sinurat dkk., 2009).  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemanfaatan limbah industri jamu sebagai aditif pakan 
terhadap efisiensi penggunaan protein ransum ayam broiler pada level yang sesuai konsumsi protein, 
kecernaan protein dan rasio efisiensi protein ayam broiler. Hasil penelitian ini diharapkan penggunaan 
limbah padat industri jamu sebagai aditif pakan dapat mengoptimalkan proses pencernaan dan 
penyerapan nutrient serta perbaikan metabolisme, sehingga berdampak baik terhadap efisiensi 
penggunaan protein ayam broiler. 
 
Bahan dan Metoda 
 Penelitian dilaksanakan pada 20 Mei – 30 Juni 2017 di Kandang Unggas Fakultas Peternakan dan 
Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. Analisis Proksimat dilaksanakan di Laboratorium Ilmu 
Nutrisi Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. 
 Materi yang digunakan sebanyak 200 DOC (Day Old Chick) unsex dengan bobot awal rata-rata 
50,75±6,72 g dan limbah padat industri jamu dari PT. Sidomuncul Pupuk Nusantara terdiri dari adas 
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(Foeniculi fructus), kayu ules (Isorae fructus), daun cengkeh (Caryophylli folium), Jahe (Zingiberis 
rhizoma) dan daun mint (Menthae arvensitis Herba). Peralatan yang digunakan pada kandang koloni 
berukuran 1 x 1 x 1,5 m dan kandang battery sebanyak 20 unit, tempat pakan dan minum, timbangan, 
termometer, lampu dan nampan. Setiap unit percobaan terdiri dari 10 ekor ayam broiler. Komposisi, 
persentase dan kandungan nutrient ransum disajikan pada table 1. Pemberian pakan dan minum 
dilakukan secara adlibitum.  
 Limbah jamu yang digunakan untuk penelitian adalah limbah jamu yang masih baru dan dalam 
kondisi basah. Limbah jamu tersebut kemudian dijemur selama 3 hari untuk mengurangi kadar air. 
Limbah jamu yang sudah kering kemudian digiling hingga halus. Pakan yang diberikan mengandung 
EM 2944 kkal/kg dan PK 22%. Perlakuan yang diberikan adalah T0=(Ransum tanpa limbah jamu), 
T1=(Ransum dengan limbah jamu 0,5%), T2=(Ransum dengan limbah jamu 1%), dan T3=(Ransum 
dengan limbah jamu 1,5%). 
 
Tabel 1. Komposisi Bahan Pakan Ayam Broiler (%) 
Bahan Pakan 
Perlakuan 
T0 T1 T2 T3 
Jagung Kuning* 60 60 60 60 
Bungkil Kedelai** 19,313 19,313 19,313 19,313 
Bekatul* 3,568 3,568 3,568 3,568 
PMM 9 9 9 9 
MBM* 7,627 7,627 7,627 7,627 
CaCO3 0,022 0,022 0,22 0,22 
Premix* 0,39 0,39 0,39 0,39 
L-Lysine HCL 0,05 0,05 0,05 0,05 
D,L-methionine 0,03 0,03 0,03 0,03 
Limbah Jamu - 0,5 1 1,5 
Jumlah 100 100.5 101 101,5 
Kandungan Nutrien     
Energi Metabolis (kkal/kg) 2944,7 295,6 2966,6 2977,5 
Protein Kasar (%) 22,5 22,5 22,6 22,6 
Serat Kasar (%) 4,54 4,74 4,94 5,14 
Lemak Kasar (%) 4,71 4,72 4,73 4,74 
Kalsium (%) 1,64 1,64 1,64 1,64 
Fosfor (%) 0,97 0,98 0,98 0,98 
 
  Total koleksi dilakukan pada 2 ekor ayam dari masing-masing perlakuan selama 4 hari menjelang 
akhir pemeliharaan, dengan cara mencampur ransum dan indikator Cr2O3 sebanyak 0,3% per 1 kg 
ransum. Ayam endogenus 2 ekor dipuasakan selama 2×24 jam. Penampungan ekskreta dilakukan saat 
ekskreta sudah berwarna hitam keunguan setelah diberi ransum berindikator, menggunakan nampan 
yang sudah dilapisi plastik kemudian diletakkan tepat di bawah kandang battery masing-masing 
perlakuan. Ekskreta yang ditampung kemudian ditimbang dan disemprot HCl 0,2 N. Penampungan 
ekskreta dihentikan saat warna indikator sudah tidak nampak pada ekskreta. Ekskreta yang ditampung 
dikeringkan di bawah sinar matahari, setelah kering kemudian ditimbang kembali. Selanjutnya 
dihaluskan dan dilakukan proses analisis. Pengambilan data menggunakan rusmus sebagai berikut: 
a. Konsumsi Protein dihitung dengan rumus Tillman et al., (1998): 
 
Konsumsi protein (g) = ∑ Konsumsi ransum × Kadar protein dalam ransum (%) 
b. Kecernaan Protein dihitung dengan rumus Mac Donald dkk (1977): 
Kecernaan Protein = 
 (Konsumsi Protein - Protein dalam ekskreta)
Konsumsi Protein 
 × 100%  
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Peternakan Berkelanjutan 9, 15 November 2017, Sumedang - Indonesia  
478 
 
c. Rasio Efisiensi Protein dihitung dengan rumus Sari et. al., (2014): 
d.   Rasio Efisiensi Protein = 
 Pertambahan bobot badan (g)
Konsumsi Protein (g)
 
Hasil dan Diskusi 
 Hasil penelitian tentang pemberian limbah padat industri jamu terhadap konsumsi protein, 
kecernaan protein dan rasio efisiensi protein disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rataan konsumsi protein, kecernaan protein dan rasio efisiensi protein 
Keterangan: Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05).  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian limbah padat industri jamu terhadap  konsumsi 
protein pada ayam broiler memiliki pengaruh yang nyata (p<0,05), konsumsi ransum T0 tidak berbeda 
nyata dengan T1 dan T3, tetapi berbeda nyata dengan T2. Penambahan limbah padat jamu pada taraf 
T2(1%) meningkatkan konsumsi protein ayam broiler, tetapi pada penambahan taraf T3 (1,5%) tidak 
meningkatkan konsumsi protein. Hasil penelitian berkisar antara 753,29 – 827,30 g, hasil tersebut 
tergolong tinggi apabila dibandingkan dengan hasil penelitian Iqbal, dkk (2012) yang menyatakan 
bahwa pakan dengan kandungan 2.930 kkal/kg energi metabolis (EM) dan 22,69% protein kasar 
menunjukkan bahwa konsumsi protein ayam broiler sampai umur 35 hari sebesar 627 g/ekor. Konsumsi 
protein dipengaruhi oleh konsumsi ransum. Hal ini sesuai dengan pendapat  Wahju (2004) yang 
menyatakan bahwa konsumsi protein dipengaruhi oleh tingkat energi metabolis dan protein ransum, 
besar konsumsi ransum mencerminkan besarnya protein yang dikonsumsi, semakin tinggi konsumsi 
ransum, semakin tinggi juga konsumsi protein begitu juga sebaliknya.   
 Rataan pada kecernaan protein menunjukkan hasil bahwa pemberian limbah padat jamu tidak 
berpengaruh nyata (p>0,05). Kecernaan protein pada perlakuan T0  tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan T1 (0,5%), T2 (1%)  dan T3 (1,5%). Penambahan limbah jamu pada taraf 0,5% - 1,5% tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecernaan protein pada 
ayam broiler tergolong tinggi. Kecernaan protein kasar yang dihasilkan masih dalam kisaran normal 
yaitu diantara 75-90%. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahju (1997) yang menyatakan bahwa protein 
kasar bahan penyusun ransum yang dipergunakan dalam ransum unggas mempunyai kecernaan 75-
90%. Faktor yang mempengaruhi hasil tersebut adalah konsumsi protein kasar dalam ransum, jika 
konsumsi meningkat maka protein yang dicerna juga meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Maghfiroh, dkk (2012) yang menyatakan bahwa kecernaan protein kasar ransum sangat dipengaruhi 
oleh konsumsi protein ransum, semakin tinggi konsumsi protein ransum maka semakin tinggi juga 
kecernaan protein. Wahyuni, dkk (2008) menambahkan bahwa faktor yang mempengaruhi nilai 
kecernaan adalah kualitas pakan, seperti kandungkan protein kasar dalam ransum dan jumlah pakan 
yang dikonsumsi.  
 Rataan nilai Rasio Efisiensi Protein menunjukkan bahwa pemberian limbah padat jamu tidak 
berpengaruh nyata (p>0,05). Rasio efisiensi protein pada perlakuan T0 tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan T1 (0,5%), T2 (1%) dan T3 (1,5%). Hasil REP pada penelitian berkisar antara 2,13 – 2,21, 
hasil tersebut tergolong tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Mide dan Harfiah (2013) yang 
menyatakan bahwa nilai rasio efisiensi ayam broiler berkisar anatara 2,05 – 2,49. Rasio efisiensi protein 
menentukan tingkat efisiensi seekor ternak dalam mengubah setiap gram protein menjadi sejumlah 
pertumbuhan bobot badan. Nilai REP menunjukkan efisiensi penggunaan protein untuk pertumbuhan. 
Semakin tinggi nilai REP berarti semakin efisien ternak menggunakan protein, sehingga sehingga akan 
berpengaruh pada pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan pendapat Situmorang, dkk (2013) yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi nilai rasio efisiensi protein, maka semakin efisien ternak 
Parameter 
Perlakuan 
T0 (0%) T1 (0,5%) T2 (1%) T3 (1,5%) 
Konsumsi Protein (g) 795,08±47,81a 776,80±36,39ab 827,30±19,08bc 753,29±19,61c 
Kecernaan Protein (%) 88,87±1,32 89,03±1,40 88,23±0,46 89,03±0,76 
Rasio Efisiensi Protein  2,14±0,13 2,18±0,08 2,13±0,10 2,21±0,10 
Retensi Nitrogen 2,48±0,39 2,58±0,31 2,66±0,38 2,64±0,46 
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memanfaatkan protein yang dikonsumsi. Faktor yang mempengaruhi rasio efisiensi adalah pertambahan 
bobot badan, konsumsi protein dan umur ayam. Lebih lanjut dijelaskan bahwa semakin bertambahnya 
umur akan menurunkan nilai REP karena konsumsi ransum meningkat tetapi pertambahan bobot badan 
relatif tetap, sehingga efisiensi protein menurun.  Hal ini sesuai dengan pendapat Sari, dkk (2014) yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi nilai rasio efisiensi protein maka semakin efisien ternak dalam 
memanfaatkan protein yang di konsumsi.  
Rataan nilai retensi nitrogen menunjukkan hasil bahwa pemberian limbah padat industri jamu tidak 
berbeda nyata (p<0,05).  Retensi nitrogen  pada perlakuan T0 tidak berbeda nyata dengan perlakuan T1 
(0,5%), T2 (1%)  dan T3 (1,5%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai retensi nitrogen masih pada 
batas normal yaitu 2,48-2,64. Rata – rata tersebut menunjukkan bahwa retensi nitrogen bernilai positif, 
yaitu kadar nitrogen yang dikeluarkan lewat ekskreta lebih rendah dibandingkan dengan kadar nitrogen 
dalam ransum yang dikonsumsi ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat Hidayati dan Sujono (2006) 
yang menyatakan bahwa apabila nitrogen yang dikonsumsi lebih besar dari pada nitogen yang keluar, 
maka nitrogen bernilai positif, berarti nitrogen dari asam-asam amino lebih banyak digunakan untuk 
pertumbuhan dan pembentukan jaringan. Menurut Maynard, dkk (2005) semakin banyak nitrogen yang 
tertinggal dalam tubuh, nitrogen yang terbuang bersama ekskreta semakin menurun. Faktor yang 
mempengaruhi nilai retensi nitrogen adalah energi metabolis. Jika energi yang dibutuhkan tidak 
mencukupi, maka proses pemanfaatan nitrogen dalam tubuh ternak akan terhambat dan dan sisa 
nitrogen yang tidak bisa digunakan akan dibuang melalui ekskreta. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Dianti dkk (2012) yang menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi nilai retensi nitrogen adalah 
konsumsi nitrogen, tingkat energi metabolis dalam ransum dan keadaan ternak.  
 
Kesimpulan 
Pemanfaatan limbah jamu sebagai aditif pakan pada level 0,5 – 1,5% belum mampu memperbaiki 
efisiensi penggunaan protein tetapi tidak berpengaruh buruk pada ayam broiler sehingga perlu adanya 
penelitian kembali dengan level yang lebih tinggi.  
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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis parameter pertumbuhan itik Magelang generasi 
keempat menggunakan model Gompertz. Bobot badan individu didapatkan dari hasil penimbangan 
mulai umur 0 sampai 90 hari dengan interval penimbangan 3 hari. Analisis pertumbuhan dilakukan 
menggunakan program SAS v6.12. Hasil analisis menunjukkan persamaan regresi Gompertz pada 
jantan Y=1733,100 exp (-3.571 exp-0,04t), pada betina Y=1520,211 exp (-3,667 exp-0.05t) dan pada unsex 
Y=1602,958 exp (-3,606 exp-0.04t). Titik infleksi jantan, betina dan unsex asing-masing adalah Yi = 
795,627 g dengan t1 = 31,82 hari; Yi = 697,895 g dengan t1 = 28,87 hari; Yi = 735,882 g dengan t1 = 
32,064 hari. Nilai koefisien determinasi (R2) dan Akaike’s Information Criterion (AIC) adalah R2= 
0,99924 dengan AIC= 215,888 untuk jantan; R2= 0,99919 dengan AIC= 211,547 untuk betina dan R2= 
0,99938 dengan AIC= 207,260 untuk unsex. Kesimpulannya adalah model Gompertz lebih cocok 
digunakan pada unsex berdasarkan pengujian koefisien determinasi dan Akaike’s Information Criterion 
(AIC). 





Aim of this research was to  analyze growth parameter in fourth generation Magelang duck using 
Gompertz model. Individual body weight was obtained by measuring body weight at every 3 day from 
0 to 90 days. Growth curve were analyzed using SAS v6.12 program. The results showed regression 
equation of  Gompertz at male was Y=1733,100 exp (-3.571 exp-0,04t), at female was Y=1520,211 exp 
(-3,667 exp-0.0t5) and at Unsex was Y=1602,958 exp (-3.606 exp-0.04t). Inflection point for Gompertz 
model at male, female and unisex was indicated by weight (Yi) and time (ti), those were Yi = 795,627 g 
ti = 31,82 days; Yi = 697,895 g ti = 28,87 days; Yi=735,882 g ti = 32,064 days, respectively. Coefficient 
of determination and Akaike’s Information Criterion were R2= 0,99924 with AIC= 215,888 at male; 
R2= 0,99919 with AIC= 211,547 at female and  R2= 0,99938 with AIC= 207,260 at unsex. In 
conclusion, Gompertz model more suitable for unsex based on coefficient of determination and Akaike’s 
Information Criterion (AIC). 
Keywords : Growth, Gompertz model, Magelang duck, R2, AIC 
  
Pendahuluan 
Itik Magelang sebagai salah satu sumber daya genetik asli Indonesia memiliki potensi untuk 
menjadi ternak unggul. Sulitnya menemukan bibit Itik Magelang dengan kualitas baik menjadi 
permasalahan. Berbagai upaya pemuliaan seperti pemurnian genetik Itik Magelang dilakukan agar 
potensi genetik muncul dan menjadi ternak dengan produktivitas tinggi. 
Bobot badan ternak adalah satu sifat kuantitatif yang dapat mencerminkan kualitas genetik ternak 
tersebut. Berdasarkan SK Menteri Pertanian No 701/Kpts/PD.410/2/2013 bobot dewasa itik Magelang 
adalah 1,8-2,5 kg untuk jantan dan 1,5-2,0 kg untuk betina (Kementrian Pertanian, 2013). Analisis 
pertumbuhan dilakukan untuk mengevaluasi hasil pemuliaan Itik Magelang di Satuan kerja itik 
Banyubiru. 
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Terdapat berbagai model pertumbuhan yang dikembangkan untuk memberikan gambaran 
mengenai laju pertumbuhan makhluk hidup. Berbagai model pertumbuhan digunakan dalam 
mempelajari pertumbuhan unggas dengan model terbanyak yang digunakan adalah Gompertz, Logistic, 
Richards dan Von Bertalanffy (Narinc et al., 2017). Berdasarkan informasi tersebut penelitian ini 
menggunakan model Gompertz dalam mempelajari pertumbuhan Itik Magelang karena memiliki 
akurasi yang lebih baik dibanding model lain. Penelitian ini bermanfaat dalam memberikan informasi 
pertumbuhan Itik Magelang Generasi keempat di Satuan Kerja Itik Banyubiru. Satuan kerja itik 
Banyubiru dipilih karena dapat menyediakan sumber daya secara menyeluruh dan berkelanjutan selama 
penelitian. 
 
Bahan dan Metode 
Pelaksanaan penelitian dimulai pada Februari, 2017 hingga September 2017. Lokasi penelitian 
adalah Balai Pembibitan dan Budidaya Ternak Non-Ruminansia, Satuan Kerja Itik Banyubiru, 
Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Analisis Statistik dilakukan di Laboratorium Genetika, Pemuliaan 
dan Reproduksi Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. 
Pengambilan data bobot individu pada jenis kelamin jantan dan betina itik Magelang generasi ke-
4 (G4) dilakukan selama 90 hari dengan interval penimbangan 3 hari. Data bobot badan itik Magelang 
G4 dianalisis menggunakan program SAS v6.12 menggunakan persamaan regresi model Gompertz dan 
dilakukan penentuan titik infleksi dari bobot badan dan umur (Kurnianto et al., 1997). Persamaan 
Gompertz yang digunakan adalah: 
Y = A exp (-Be-kt) 
Umur (ti) dan bobot badan  (Yi) pada titik infleksi diperoleh dengan rumus: 
Yi = (e-1A) 
ti = (ln B)/k 
Keterangan: 
Y = bobot badan 
A = Bobot dewasa tubuh (gram) 
B = Parameter skala 
e = Logaritma dasar (2,178282) 
k = laju pertumbuhan 
t = satuan waktu (hari) 
 
Akurasi analisis pertumbuhan diuji dengan koefisien determinasi (R2) dan Akaike’s Information 
Criterion (AIC) (Fathurahman, 2009).  
 
Hasil dan Diskusi 
Persamaan model regresi 
Persamaan model regresi hasil analisis disajikan pada Tabel 1. Itik jantan memiliki bobot badan 
dewasa dugaan terbesar (1,73 kg) dan itik betina memiliki bobot badan dewasa dugaan terendah (1,52 
kg).  Bobot dewasa unsex dalam analisis menghasilkan bobot badan dewasa yang berada di tengah 
kedua jenis kelamin. Berdasarkan SK Menteri Pertanian No 701/Kpts/PD.410/2/2013 dari Kementrian 
Pertanian (2013) bobot dewasa dugaan pada itik jantan belum mencapai bobot dewasa yang ditetapkan 
sebesar 1,8-2,5 kg. 
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Tabel 1. Persamaan Model Regresi Gompertz 
Jenis Kelamin Persamaan Regresi 
Jantan Y= 1733,100 exp (-3,571 exp-0,04t) 
Betina Y= 1520,211 exp (-3,667 exp-0,05t) 
Unsex Y= 1602,958 exp (-3,606 exp-0,04t) 
 
Analisis Kurva Pertumbuhan 
 Kurva pertumbuhan disusun berdasarkan bobot badan nyata dan dugaan berdasarkan model 
Gompertz. Ilustrasi 1-3 menggambarkan kurva pertumbuhan itik Magelang jantan, betina dan unsex. 
Rataan selisih bobot dugaan dengan bobot nyata jantan, betina dan unsex masing-masing adalah -0,265; 
-0,0936 dan -0,265 (data tidak ditampilkan). Selisih bobot badan dugaan dengan bobot nyata pada 
betina yang paling kecil menandakan kurva pertumbuhan nyata dan dugaan betina adalah yang paling 
berhimpit. Bobot badan nyata dan dugaan pada umur 90 hari masing-masing 1697,93 g dan 1607,50 g  
pada jantan, 1505,61 g dan 1432,79 g pada betina, 1505,61 g dan 1520,21 g pada unsex. Secara umum 
bobot badan itik jantan lebih besar dibandingkan bobot itik betina, selaras dengan pendapat Wulandari 
et al (2005) bahwa itik jantan dapat mencapai bobot badan dewasa lebih tinggi karena kemampuan 
konsumsi pakan yang tinggi dan kecernaan yang lebih baik. Sari et al (2005) menyatakan bahwa faktor 
lain yang mempengaruhi pertumbuhan jantan yang lebih tinggi adalah peran hormon androgen yang 





















































Gambar 3. Kurva Pertumbuhan Unsex 
 
Titik Infleksi 
Titik infleksi adalah titik yang berupa umur atau bobot pada kurva yang menandakan ternak telah 
mencapai umur pubertas dan pertumbuhan berjalan relatif lamban hingga tercapainya bobot dewasa 
tubuh (Tazkia dan Anggraeni, 2009). Titik infleksi itik Magelang G4 ditampilkan pada Tabel 2. 
 




Jantan 697,895 28,870 
Betina 795,627 31,820 
Unsex 735,882 32,064 
Keterangan:  Yi = bobot badan (g) pada titik infleksi; ti = umur (hari) pada titik infleksi 
Itik jantan mencapai titik infleksi lebih cepat dibandingkan itik betina yaitu 28,87 hari dengan 
bobot 697,895 g berbandingka 31,82 hari dengan bobot 795,627 g. Titik infleksi pertumbuhan yang 
berbeda antara jantan dengan betina disebabkan laju pertumbuhan yang berbeda (Kurnianto et al, 1998). 
Nilai laju pertumbuhan (k) yang  lebih besar akan menyebabkan tercapainya titik infleksi (t i) pada umur 
yang lebih muda. Setelah tercapainya titik infleksi, pertambahan bobot bergerak secara statis. Titik 
infleksi itik Magelang generasi ke-4 lebih cepat tercapai kecuali pada betina jika dibandingkan dengan 
penelitian serupa pada itik Magelang generasi ke-3 yang dilakukan sebelumnya. Titik infleksi itik 
Magelang G3 adalah 35,798 hari untuk jantan; 30,586 hari untuk betina dan 33,177 hari untuk unsex 
(Yusinta et al., 2017). 
Koefisien Determinasi (R2) dan Akaike’s Information Criterion (AIC) 
Nilai koefisien determinasi (R2)  dan Akaike Information Criterion (AIC) hasil analisis model Gompertz 
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Tabel 3. Koefisien Determinasi (R2) dan Akaike’s Information Criterion (AIC) 
Jenis Kelamin R2 AIC 
Jantan 0,99924 215,588 
Betina 0,99919 211,547 
Unsex 0,99938 207,260 
 
Model regresi diuji untuk menentukan kecocokan model (Goodness of fit) Gompertz terhadap 
pertumbuhan dengan kelompok jenis kelamin.  Hasil menunjukkan unsex memiliki nilai koefisien 
determinasi tertinggi dan AIC terendah. Nilai R2 yang makin tinggi menandakan suatu model regresi 
lebih baik karena memiliki tingkat kesalahan yang jauh lebih kecil  (Kurnianto et al., 1998). Nilai AIC 
yang makin rendah menandakan suatu model regresi lebih baik dibandingkan dengan model regresi 
dengan nilai AIC yang lebih tinggi  (Fathurahman, 2009). 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan pengujian menggunakan koefisien determinasi (R2) dan Akaike’s Information Criterion 
(AIC), persamaan regresi model Gompertz lebih mempresentasikan parameter pertumbuhan untuk 
unsex. 
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Pengaruh Indeks Bentuk Telur Terhadap Fertilitas, Daya Tetas Dan Bobot Tetas 
Ayam Kedu Jengger Merah Generasi Ke-tiga Di Satker Maron, Temanggung, 
Jawa Tengah  
R. R. Hardiningsih, Sutopo dan E. Kurnianto 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh indeks bentuk telur terhadap fertilitas, daya tetas 
dan bobot tetas Ayam Kedu Jengger Merah (AKJM) generasi ke-tiga. Materi yang digunakan adalah 
Ayam Kedu Jengger Merah (AKMJ) dengan rasio perkawinan jantan:betina 1:5 yang terdiri dari 5 flock. 
Pengumpulan telur dilakukan selama 11 periode dan diberi tanda. Setiap telur ditimbang bobotnya, 
diukur panjang dan lebar. Pada proses penetasan, telur dimasukkan ke dalam setter selama 18 hari dan 
hatcher selama 3 hari. Indeks bentuk telur diperoleh dari lebar telur dibagi panjang telur dikali 100 dan 
kelompok indeks bentuk telur diperoleh dari nilai indeks bentuk telur yang terbesar dikurangi nilai 
indeks bentuk telur terkecil dibagi 3 untuk menentukkaan kelompok lonjong, normal dan bulat. Data 
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Statistical Analysis System (SAS) v6.12. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa indeks bentuk telur AKJM lonjong, normal dan bulat masing-masing 
63,64 – 75,63, 75,64 – 87,61 dan 87,62 – 99,60, untuk persentase fertilitas masing-masing 82,72%, 
87,99%, 100,00% untuk persentase daya tetas masing-masing 85,68%, 90,77%, 92,86% dan bobot tetas 
masing-masing 31,35 g, 30,99 g dan 30,08 g. Pengaruh indeks bentuk telur berpengaruh nyata terhadap 
fertilitas dan daya tetas, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap bobot tetas DOC. 
Kata kunci: ayam kedu, indeks bentuk telur, fertilitas, daya tetas, bobot tetas 
Abstract 
The objective of this study was to analyze the effect of egg shape index on fertility, hatchability and 
hatching weight in red comb Kedu chicken. The material used was red comb Kedu chicken (AKMJ) 
with mating ratio of male: female was 1:5 consisted of 5 flock. Collecting egg was done for 11 periods 
and marked. Each a egg was weighted, measured the length and width.. In hatching process, all of eggs 
were entered into setter during 18 days and into hatcher during 3 days. Candling was done twice, that 
was at 5 and 18 days. Data obtained was analyzed by using Statistical Analysis System (SAS) v6.12. 
The result showed that egg shape index of a oval, normal and round was 63.64 – 75.63, 75.64 – 87.61 
and 87.62 – 99.60, respectively. For fertility percentage, the value for each egg shape index was 
82.72%, 87.99%, 100.00%, respectively; for hatchability percentage, the value for each egg shape 
index was 85.68%, 90.77%, 92.86, respectively; while for hatched weight was 31.35 g, 30.99 g and 
30.08 g. The effect of egg shape index was significantly effect on fertility percentage and hatchability 
percentage, but was not significantly effect on hatched weight of DOC.  
Keywords: kedu chicken, egg shape index, fertility, hatchability, hatching weight 
 
Pendahuluan 
Ayam kedu adalah salah satu jenis ayam buras yang memiliki tipe petelur yang cukup produktif 
yang berasal dari Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah (Nataamijaya, 2016). Ayam kedu dapat 
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digolongkan menjadi tiga macam yaitu ayam kedu hitam, kedu putih dan kedu campuran (misalnya 
warna bulu blorok lurik) (Sujionohadi dan Setiawan, 2015). 
Untuk memperoleh ayam kedu yang baik dapat dilakukan dengan seleksi dari telur dan induknya. 
Seleksi yang dilakukan pada telur yaitu dengan menghitung indeks bentuk telur. Indeks bentuk telur 
normal memiliki persentase fertilitas dan daya tetas yang tinggi karena komposisi dalam telur yang 
lebih seimbang. Faktor-faktor yang mempengaruhi indeks bentuk telur adalah sifat genetik ((umur 
induk, bobot induk), bangsa, dan juga proses pembentukan telur terutama pada saat telur melalui 
magnum dan isthmus (Elvira et al., 1994). Indeks bentuk telur adalah perbandingan antara lebar dan 
panjang telur (Nafiu et al., 2014). Indeks bentuk telur dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu lonjong 
(<72), normal (72-76), dan bulat (>76) (Sarica dan Erensayin, 2004). Semakin tinggi nilai indeks bentuk 
telur maka akan semakin bulat telur yang dihasilkan (Yumna et al., 2013). 
Seleksi telur pada ayam kedu yang baik akan berpengaruh terhadap fertilitas, daya tetas dan bobot 
tetas. Fertilitas adalah suatu indikator untuk mengetahui perkembangan embrio pada telur. Faktor yang 
mempengaruhi fertilitas telur adalah umur ayam, kesehatan, pakan, perkandangan heritabilitas dan 
iklim (Rukmana, 2003). Persentase fertilitas pada ayam kampung berkisar 70-85% (Pramono, 2014).  
Daya tetas adalah suatu kemampuan telur yang fertil untuk menetas yang dilakukan pada  proses 
inkubasi (Purwanti et al., 2009). Persentase daya tetas ayam kampung petelur berkisar 40–50% 
(Pramono, 2014). Faktor yang mempengaruhi daya tetas adalah kualitas telur tetas yang dihasilkan, 
kualitas induk dan gizi yang dikonsumsi induk (Elizabeth dan Rusdiana, 2012). Bobot tetas adalah berat 
ayam yang baru menetas. Rata-rata bobot tetas ayam kedu adalah 29,58% (Purwantini, 1999). Faktor 
yang mempengaruhi bobot tetas adalah berat telur, genetik, pakan dan lingkungan, sehingga untuk 
mendapatkan bobot tetas yang baik perlu dilakukan seleksi berat telur (Pratiwi et al., 2013).  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh indeks bentuk telur terhadap fertilitas, daya 
tetas dan bobot tetas Ayam Kedu Jengger Merah generasi ke-tiga di Satker Maron, Temanggung. 
Temanggung merupakan salah satu daerah yang memiliki plasma nutfah berupa ayam kedu yang 
memiliki genetik yang unik, sehingga dapat dimanfaatkan dan dikembangkan dalam pembentukan 
rumpun atau galur murni.  
 
Bahan dan Metoda 
Penelitian ini dilaksanakan di Balai Pembibitan dan Budidaya Ternak Non Ruminansia (BPBTNR) 
Satker Ayam Maron yang berlokasi di Jl. Kadar, Desa Sidorejo, Kecamatan Temanggung, Kabupaten 
Temanggung. Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah Ayam Kedu Jengger Merah (AKJM) 
yang berumur 6-7 bulan dengan rasio perkawinan 1:5 sebanyak 5 flock. Alat yang digunakan adalah 
timbangan untuk menimbang bobot telur sebelum dimasukkan ke dalam setter, jangka sorong untuk 
mengukur lebar dan panjang telur, Setter digunakan sebagai pengganti induk untuk mengerami telur 
selama 18 hari, Hatcher untuk menetaskan telur umur 18 sampai 21 hari, Hygrometer untuk mengukur 
suhu dan kelembaban, dan alat tulis digunakan untuk mencatat hasil penelitian.  
Pelaksanaan penelitian dengan melakukan manajemen pemeliharaan ayam kedu di dalam flock 
dengan perbandingan 1:5 (jantan:betina), pengumpulan telur dari kandang setiap hari dan telur yang 
akan ditetaskan diberi tanda agar telur yang menetas dapat diketahui tetuanya secara jelas, pengumpulan 
telur didalam gudang telur selama 7 hari, mengukur panjang dan lebar telur, menimbang bobot telur, 
melakukan seleksi telur serta memberi tanda kembali pada telur. Telur yang ditetaskan dimasukkan ke 
dalam setter selama 18 hari. Candling dilakukan pada hari ke-5 dan ke-18 menggunakan mesin 
candling, telur yang fertil ditandai dengan terdapatnya pembuluh darah di dalam telur sedangkan telur 
yang infertil ditandai dengan warna terang pada telur. Telur yang infertil diambil, kemudian dihitung 
persentase fertilitas. Telur yang fertil dimasukkan ke dalam hatcher dari hari ke 18–21. Pada hari ke-
21 telur menetas, kemudian dihitung daya tetas dan menimbang DOC untuk mengetahui bobot tetas. 
Tahap analisis indeks bentuk telur terhadap fertilitas, daya tetas dan bobot tetas Ayam Kedu Jengger 
Merah menggunakan Statistical Analysis System (SAS) v6.12. 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model one way classification berdasarkan kelompok 
indeks bentuk telur. Kelompok indeks diperoleh dari nilai indeks bentuk telur yang terbesar dikurangi 
dengan nilai indeks bentuk telur yang terkecil dibagi 3. Setelah ketemu rata-rata dapat diketahui 
bahwa kelompok indeks lonjong adalah 63,64-75,63, normal yaitu 75,64-87,61 dan bulat yaitu 
87,62-99,60. Model linear aditif : 
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Yij = µ + αi + εij  ; i = (1,2,3) dan j = (1,2,..,n) 
Keterangan: 
Yij = Pengamatan parameter pada telur ke-j dari kelompok indeks bentuk telur ke-i. 
µ = Nilai tengah umum kelompok indeks bentuk telur pada Ayam Kedu Jengger Merah. 
αi = Pengaruh kelompok indeks bentuk telur ke-i. 
εij = Pengaruh galat percobaan. 
 
Menurut North dan Bell (1990), perhitungan fertilitas dan daya tetas per kelompok indeks bentuk 
telur dengan menggunakan rumus: 
% Fertilitas = 
Jumlah Telur yang Fertil
Jumlah Telur yang Ditetaskan
 × 100 % 
% Daya Tetas = 
Jumlah Telur yang Menetas
Jumlah Telur yang Fertil
 × 100 %  
Persentase fertilitas dan daya tetas yang diperoleh di lakukan transformasi terlebih dahulu dengan 
menggunakan rumus Arcsin (Snedecor dan Cochran, 1990). Apabila indeks bentuk telur berpengaruh 
terhadap fertilitas, daya tetas dan bobot tetas, maka dilajutkan dengan analisis Duncan’s New Multiple 
Range Test (MRT) (Shinjo, 1990). 
 
Hasil dan Diskusi 
Kelompok indeks bentuk telur pada Ayam Kedu Jengger Merah (AKJM) disajikan pada 
Tabel 1.   
 
Tabel 1. Hasil Pengelompokkan Indeks Bentuk Telur Ayam Kedu Jengger Merah (AKJM). 
Indeks bentuk Telur Nilai 
Lonjong 63,64 – 75,63 
Normal 75,64 – 87,61 
Bulat 87,62 – 99,60 
 
Table 1 menunjukkan bahwa indeks bentuk telur lonjong adalah 63,64 - 75,63, normal yaitu 75,64 
– 87,61 dan bulat yaitu 87,62 – 99,60. Menurut Sarica dan Erensayin (2004) indeks bentuk telur lonjong 
yaitu (<72), normal (72-76), dan bulat (>76). Menurut Zainudin dan Jannah (2014), indeks bentuk telur 
yang normal adalah yang tidak terlalu lonjong, tetapi berbentuk oval dengan indeks bentuk telur   69 – 
77 %. Faktor yang mempengaruhi indeks bentuk telur adalah faktor genetik, pakan, umur ayam dan 
ukuran isthmus. Ervira et al. (1994) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi indeks bentuk telur 
adalah sifat genetik, bangsa, dan juga proses pembentukan telur terutama pada saat telur melalui 
magnum dan isthmus. Ukuran isthmus yang sempit akan berpengaruh terhadap bentuk telur. Menurut 
Septiwan (2007),  ukuran isthmus yang sempit dan volume albumen yang yang besar akan 
menghasilkan telur yang cenderung lonjong dan diameter yang lebar maka telur yang dihasilkan 
cenderung oval.  
Tabel 2. Persentase Fertilitas, Daya Tetas dan Bobot Tetas Telur Ayam Kedu Jengger Merah (AKJM). 
Indeks bentuk 
Telur 
Fertilitas (%) Daya Tetas (%) Bobot Tetas (gr) 
Lonjong 82,72b 85,68b  31,35a 
Normal 87,99b 90,77ab 30,99a 
Bulat 100,00a 92,86a 30,08a 
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05). 
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Table 2 menunjukkan bahwa fertilitas indeks bentuk telur lonjong sebesar 82,72%, normal 87,99% 
dan bulat 100,00%. Indeks bentuk telur bulat berbeda nyata dengan normal dan lonjong (P<0,05), 
sedangkan indeks bentuk telur normal dan lonjong tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap 
persentase fertilitas Ayam Kedu Jengger Merah. Menurut Pramono (2014) yang menyatakan bahwa 
persentase fertilitas ayam kampung yaitu 70–80%. Hasil yang diperoleh tidak berbeda jauh dengan 
generasi kedua. Menurut Kencana (2017) yang menyatakan bahwa fertilitas ayam kedu generasi kedua 
adalah 76,16–89,40%. Hal ini karena dipengaruhi oleh faktor genetik secara turun menurun pada ayam 
kedu. Faktor lain yang mempengaruhi fertilitas adalah kecukupan nutrien yang dikonsumsi oleh induk. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Maghfiroh et al. (2015) bahwa faktor yang mempengaruhi fertilitas telur 
adalah nutrisi pakan yang baik, perbandingan jantan dan betina serta keadaan lingkungan. Kesehatan 
induk yang buruk akan menyebabkan konsumsi nutrien yang tidak optimal sehingga telur yang 
dihasilkan memiliki kualitas yang buruk. Hal ini sesuai dengan pendapat Septiwan (2007) yang 
menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi fertilitas adalah ransum, umur induk, asal telur dan 
kesehatan induk.  
Table 2 menunjukkan bahwa daya tetas lonjong adalah 85,68%, normal 90,77% dan bulat adalah 
92,86%. Indeks bentuk telur bulat tidak berbeda nyata dengan normal, tetapi berbeda nyata (P<0,05) 
dengan indeks bentuk telur lonjong. Indeks bentuk telur normal dan lonjong tidak menunjukkan 
pengaruh nyata terhadap persentase daya tetas Ayam Kedu Jengger Merah. Menurut Kencana (2017), 
persentase daya tetas ayam kedu generasi kedua adalah 93,47–98,18%. Menurut Pramono (2014) 
persentase daya tetas ayam kampung adalah 40–50%. Faktor yang mempengaruhi daya tetas adalah 
kualitas telur, manajemen penetasan serta kecukupan nutrien induk. Kualitas telur dapat dilihat dari 
tebalnya kerabang, besar telur serta kebersihan telur. Menurut Herri (2000) faktor yang mempengaruhi 
daya tetas adalah ransum, besar dan bentuk telur, kualitas eksterior, kualitas interior dan penanganan 
terhadap telur tetas. Menurut Elizabeth dan Rusdiana (2012) bahwa faktor yang mempengaruhi daya 
tetas adalah kualitas telur tetas, kualitas induk dan gizi yang dikonsumsi induk.   
Tabel 2 menunjukkan rata-rata bobot tetas indeks bentuk telur lonjong adalah 31,35 g, normal 
30,99 g dan bulat 30,08 g. Indeks bentuk telur tidak berpengaruh nyata terhadap bobot tetas. Menurut 
Purwantini (1999), rata-rata bobot tetas ayam kedu adalah 29,55 gr. Mahendra (2017) yang menyatakan 
bahwa bobot tetas pada ayam kedu pada generasi kedua adalah 27,67-31,86 g. Faktor yang 
mempengaruhi bobot tetas adalah kualitas telur, pengaturan kelembaban dan suhu pada mesin tetas. 
Kualitas telur dapat dilihat dari bentuk, berat dan keadaan kerabang. Menurut pendapat Suprijatna et al. 
(2005) bahwa umur telur dan kualitas fisik telur (bentuk, berat, keadaan kerabang), lama penyimpanan 
telur juga mempengaruhi daya tetas telur. Pengaturan kelembaban dan suhu yang tidak sesuai dengan 
proses penetasan akan menyebabkan kematian DOC dan kualitas DOC yang buruk. Menurut Jasa 
(2006) bahwa kelembaban yang tinggi akan berpengaruh terhadap penguapan air didalam telur, serta 
suhu yang tinggi juga akan berpengaruh terhadap jumlah air yang menguap didalam telur sehingga akan 
berpengaruh terhadap berat DOC yang menetas.  
 
Kesimpulan 
Indeks bentuk telur bulat menunjukkan perbedaan yang nyata dengan normal dan lonjong 
(P<0,05), sedangkan indeks bentuk telur normal dan lonjong tidak menunjukkan pengaruh nyata 
terhadap persentase fertilitas. Indeks bentuk telur bulat tidak berbeda nyata dengan normal, tetapi 
berbeda nyata (P<0,05) dengan indeks bentuk telur lonjong. Indeks bentuk telur normal dan lonjong 
tidak menunjukkan pengaruh nyata terhadap persentase daya tetas. Sementara itu, tiga kelompok indeks 
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Pengaruh  Tingkat Persentase Sari Buah Belimbing Wuluh (Averrhoa blimbi) 
pada Perandaman Daging Broiler Teradap Jumlah Bakteri Total dan Awal 
Kebusukan 
Raditya Rachmana), Lilis Suryaningsih, dan Denny Suryanto S. 





Daging broiler merupakan bahan pangan sumber protein yang mudah rusak. Pengawetan daging 
dilakukan untuk meningkatkan daya simpan daging, belimbing wuluh memiliki senyawa antimikroba 
yang dapat mengwetkan daging. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat 
persentase sari buah belimbing wuluh terhadap jumlah bakteri total dan awal kebusukan daging broiler. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental Rancangan Acak Lengkap (RAL). Terdapat empat 
jenis perlakuan perendaman sari buah belimbing wuluh 10%, 15%, 20%, 25% dengan 5 ulangan. 
Perbedaan antar perlakuan dianalisis dengan uji jarak berganda Duncan. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa perendaman sari buah belimbing wuluh (Averrhoa blimbi) sebagai perendam daging broiler 
berpengaruh nyata (Fhitung>Ftabel) terhadap jumlah bakteri total dan awal kebusukan. Konsentrasi 
25% sari buah belimbing wuluh merupakan konsentrasi terbaik untuk menghasilkan jumlah bakteri total 
dan awal kebusukan, dengan jumlah bakteri total 42,8 x 106 cfu/g dan awal kebusukan 174,8 menit.  
Kata kunci: belimbing wuluh (Averrhoa blimbi), kerusakan pangan, jumlah bakteri total, daging broiler  
 
Abstract 
Broiler is a kind of protein source food that can be easily damged. Preservation of meat tend to do to 
keep meat storage ability, cucumber tree juice has antimicrobial ability that can preserve the meat. The 
purpose of this study was to find out the effect of different concentration of cucumber tree juice 
(Averrhoa blimbi) on total plate count and early decay of submersion broiler meat. This research used 
Completely Randomized Design (CRD) experimental method, consisted four treatment 10%, 15%, 20%, 
25% concentration of cucumber tree juice with 5 replications. The difference between treatments was 
analyzed by Duncan's multiple range test. The result showed that the total plate count and early decay 
was significant (Fvalue>Fcritical). The concentration of 25% cucumber tree juice is the best 
concentration to showed a total plate count and early decay of broiler meat, with the total plate count 
42.8 x 106 cfu/g, and early decay 174.8 minute. 
Keyword :  Averrhoa blimbi, food spoilage, total plate count, chicken meat 
 
Pendahuluan 
 Kerusakan pangan merupakan perubahan fisik, kimia, dan mikrobiologi yang ditolak oleh 
konsumen baik pada produk segar maupun produk olahan. Perubahan tersebut dapat disebabkan 
beberapa faktor salah satunya akibat aktivitas dari mikroorganisme pada pangan tersebut. Daging ayam 
merupakan bahan pangan yang mengandung protein tinggi serta mudah rusak oleh mikroorganisme. 
Pertumbuhan mikroorganisme pada daging dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu (a). Faktor intrinsik 
termasuk nilai nutrisi daging, keadaan air, pH, potensi oksidasi-reduksi dan ada tidaknya substansi 
penghalang atau penghambat; (b). Faktor ekstrensik, misalnya temperatur, kelembaban relatif, ada 
tidaknya oksigen dan kondisi daging (Srikandi, 1992). Pertumbuhan mikroba yang merusak kandungan 
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daging dapat dihambat dengan cara pemberian bahan yang mengandung zat aktif sebagai antioksidan 
dan antimikroba yang dapat digunakan sebagai bahan pengawet pada daging.  
 Salah satu cara untuk menghambat aktivitas mikroorganisme tersebut ialah dengan pemberian 
senyawa antimikroba yang berasal dari bahan kimia maupun alami. Senyawa alami yang dapat menekan 
aktivitas mikroorganisme tersbut diantaranya adalah asam-asam organik, flavonoid, terpenoid, saponin. 
Kandungan kimia yang tedapat pada belimbing wuluh diantaranya kalium, fosfor, potassium, vitamin 
A, asam-asam organik, flavonoid, terpenoid, saponin (Roy, 2011). Belimbing wuluh (Averrhoa billimbi 
) merupakan salah satu tanaman buah yang memiliki potensi sebagai pengawet alami dalam 
menghambat aktivitas mikroba yang disebabkan oleh adanya antioksidan dan antimikroba. Buah 
belimbing wuluh efektif sebagai antimikroba dikarenakan memiliki kandungan asam organik yang 
tinggi. Asam-asam organik telah lama digunakan sebagai bahan pengawet alami karena dapat mencegah 
pertumbuhan bakteri. Asam organik yang terdapat pada buah belimbing wuluh diantaranya adalah asam 
askorbat, asam asetat, asam sitrat, asam format, asam laktat, dan asam maleat (Subhadrabandhu, 2001). 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari perendaman daging ayam broiler 
dengan menggunakan sari buah belimbing wuluh terhadap jumlah bakteri total dan awal kebusukan, 
serta mengetahui pada tingkat konsentrasi mana yang menghasilkan jumlah bakteri total terendah dan 
awal kebusukan yang paling lama. 
 
Bahan dan Metoda 
Bahan 
Bahan dalam penelitian ini adalah daging broiler dan buah belimbing wuluh.  Bahan lain yang 
digunakan dalam pengujian diantaranya : Pb asetat, Nutrien agar, dan NaCl fisiologis. 
Metode 
Metode penelitian yang dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri atas empat 
perlakuan perendaman daging dengan konsentrasi sari buah belimbing wuluh (P1 = 10%; P2 = 15%; P3 
= 20%; P4 = 25% ) dan lima ulangan. Parameter yang diuji dalam penelitian ini adalah jumlah total 
bakteri dan awal kebusukan. 
a. Jumlah Total Bakteri 
Pengujian jumlah total bakteri dilakukan berdasarkan metode yang dilakukan oleh Denny dan Trioso 
(2004) dengan penambahan Pb-asetat pada daging yang telah direndam dengan menggunakan sari 
buah belimbing wuluh dapat dilihat sebagai berikut : 
1. Mengambil daging yang telah direndam sebanyak 10 gram kemudian dihaluskan dengan 
menggunakan mortar. 
2. Melarutkan daging dalam erlenmeyer yang berisi 90 ml NaCl fisiologis, kemudian kocok 
sehingga sampel homogen (pengenceran 10-1). 
3. Mengambil sebanyak 1 ml sampel dari Erlenmeyer kemudian dimasukan ke tabung reaksi I 
yang berisi 9 ml larutan NaCl fisiologis (pengenceran 10-2). 
4. Mengambil sebanyak 1 ml sampel dari tabung reaksi I, kemudian dimasukan ke tabung reaksi 
II yang berisi 9 ml larutan NaCl fisiologis (pengenceran 10-3). 
5. Lakukan kegiatan tersebut hingga pengenceran 10-6.  
6. Memasukkan Nutrien Agar (NA) cair pada suhu 450C sebanyak 9 ml kedalam cawan petri dan 
digoyang agar merata. 
7. Diamkan hingga Nutrien Agar (NA) dalam cawan petri memadat. 
8. Pada tabung reaksi dengan pengenceran 10-6 diambil 1 ml lalu dimasukan ke dalam cawan petri 
yang telah diberi media agar dan dilakukan duplo. 
9. Cawan petri dibungkus dengan kertas sampul dan diberi label. 
10. Inkubasi sampel pada suhu 370C sealama 24 jam, dan menghitung jumlah bakteri pada cawan 
yang berkisar 25-250. 
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b. Awal Kebusukan 
Pengujian awal kebusukan dilakukan berdasarkan metode yang dilakukan oleh Denny dan Trioso 
(2004) dengan penambahan Pb-asetat pada daging yang telah direndam dengan menggunakan sari 
buah belimbing wuluh dapat dilihat sebagai berikut : 
1. Mengambil daging sampel sebanyak 10 gram yang telah dipotong menjadi bagian-bagian kecil,  
 kemudian dimasukkan ke dalam cawan petri. Simpan sampel di bagian tengah. 
2. Cawan yang sudah diberi sampel, ditutup dengan kertas saring. 
3. Teteskan larutan Pb-asetat 10% dibagian tengah kertas saring. Jaga agar tetesan tidak ber-
sentuhan langsung dengan sampel. 
4. Menutup cawan petri dengan penutupnya. 
5. Mengamati perubahan warnanya bila H2S bebas berikatan dengan timbal asetat menjadi timbal 
sulfide (PbS) dan timbul warna atau bercak coklat atau hitam yang menunjukan adanya awal 
kebusukan. 
Data kemudian dianalisis dengan menggunakan sidik ragam dan untuk mengetahui pengaruh antar 
perlakuan dilakukan Uji Duncan 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian berbagai tingkat persentase sari buah belimbing wuluh pada perendaman daging broiler 
terhadap jumlah bakteri dan awal kebusukan disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1.  Pengaruh Tingkat Persentase Sari Buah Belimbing Wuluh (Averrhoa blimbi) Pada Pe-
rendaman Daging Broiler terhadap Jumlah Bakteri dan Awal Kebusukan 
Peubah 
Perlakuan 
P1 P2 P3 P4 
Jumlah Bakteri (106 cfu/g) 168,0a 98,5b 94,5b 42,8c 
Awal Kebusukan (menit) 91,6a 111,8ab 131,2b 174,8c 
Keterangan : Huruf kecil yang sama kearah horizontal menunjukkan tidak berbeda nyata 
 
Jumlah Bakteri Daging Broiler 
 Berdasarkan Tabel 1. sari buah belimbing wuluh berpengaruh nyata terhadap jumlah bakteri 
total pada daging broiler. Perendaman daging broiler dengan sari buah belimbing wuluh dari tingkat 
persentase 10% hingga 25% cenderung menurunkan nilai rata-rata jumlah bakteri pada daging broiler. 
Sari buah dengan konsentrasi 25% (P4) menghasilkan jumlah bakteri terendah yaitu 42,8x106 cfu/g, hal 
ini disebabkan karena zat antibakteri yang terkandung dalam sari buah belimbing wuluh bekerja efektif 
dalam menghambat pertumbuhan mikroba sehingga dinding sel pada mikroba mengalami kerusakan. 
Keadaan ini sesuai dengan pendapat Roy (2011) dan Jorge, dkk., (2011) bahwa buah belimbing wuluh 
memilki kandungan zat antimikroba yaitu asam-asam organik, flavonoid, terpenoid, dan saponin yang 
dapat menghambat dan membunuh mikroba, virus, dan jamur.  
 Senyawa belimbing wuluh yang berperan dalam penurunan jumlah bakteri daging broiler 
adalah senyawa asam organik. Subhadrabandhu (2001) menjelaskan bahwa belimbing wuluh memiliki 
kandungan asam organik diantaranya : asam askorbat, asam asetat, asam sitrat, asam format, asam 
laktat, dan asam maleat, namun senyawa asam organik yang paling dominan adalah asam askorbat dan 
asam oksalat. Senyawa asam organik tersebut mampu membunuh bakteri dengan cara mengubah pH 
bahan makanan menjadi asam sehingga bakteri yang tidak tahan asam akan mati. 
 Jumlah bakteri semakin menurun dengan meningkatnya tingkat konsentrasi sari belimbing 
wuluh, hal ini disebabkan karena jumlah zat antimikroba dalam sari buah bertambah seiring dengan 
meningkatnya konsentrasi, hasil penelitian ini didukung dengan pendapat Pelczar dan Chen (1988) 
bahwa efektifitas senyawa antimikroba dipengaruhi oleh tingkat konsentrasi yang diberikan, semakin 
tinggi tingkat konsentrasi maka semakin tinggi efektifitasnya dalam menekan dan membunuh mikroba, 
kemudian didukung pula oleh pendapat Ashok, dkk., (2013) bahwa belimbing wuluh memliki senyawa 
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asam organik terutama asam oksalat, dan asam askorbat yang dapat membunuh bakteri gram positif dan 
gram negatif. 
 
Awal Kebusukan Daging Broiler 
 Tabel 1 menunjukan bahwa sari buah belimbing wuluh berpengaruh nyata terhadap awal 
kebusukan daging broiler. Waktu awal kebusukan yang paling lama terjadi pada daging broiler dengan 
konsentrasi 25% (P4) dengan waktu rata-rata 174,5 menit. Efektivitas senyawa asam organik dalam 
menghambat mikroba bergantung pada nilai pKa asam organik dan nilai pH makanan, dimana pKa 
adalah derajat kelarutan asam dalam pelarut air dengan kondisi standar dan pH makanan adalah derajat 
keasaman yang tedapat pada makanan tersebut.  
Belimbing wuluh memliki kandungan asam askorbat dan asam oksalat dengan nilai pKa yaitu 
4,10 dan 4,19 (Bruice, 2006), dalam hal ini pH pada perlakuan konsentrasi 25% yaitu 2,8 lebih rendah 
dibanding pKa asam askorbat dan asam oksalat, sehingga senyawa asam organik dalam bentuk tidak 
terdisosiasi lebih besar, menyebabkan awal kebusukan lebih lama dibanding perlakuan lain. Ray (2005) 
menjelaskan apabila nilai pH makanan diatas dari nilai pKa sebagian besar asam organik berada pada 
keadaan terdisosiasi, sebaliknya apabila pH makanan dibawah dari nilai pKa, sebagian asam organik 
berada pada keadaan tidak terdisosiasi, selanjuntya Davidson dan Branen (1991) berpendapat bahwa 
bentuk asam yang tidak terdisosiasi merupakan bentuk yang paling efektif menghambat mikroba 
dikarenakan memliki sifat yang mudah masuk kedalam sel mikroba dan mengubah pH internal dari 
mikroba.    
 Konsentrasi 25% sari buah bekerja aktif dalam menghambat dan membunuh mikroba 
menyebabkan mikroba yang dapat tumbuh pada daging menjadi sedikit, sehingga awal kebusukan pada 
daging broiler menjadi semakin lama dibandingkan dengan perlakuan lainnya, hasil penelitian ini 
didukung dengan pendapat Pelczar dan Chen (1988) bahwa efektifitas suatu zat antimikroba semakin 
meningkat apabila tingkat konsentrasi ditingkatkan menyebabkan semakin banyak bakteri pembusuk 
yang mati. Faktor lainnya yang mempengaruhi awal kebusukan adalah pH pada bahan makanan, pH 
daging broiler yang mengalami perlakuan konsentrasi sari buah 25% memiliki tingkat pH yang paling 
rendah yaitu sebesar 2,8. Tingkat keasaman pada daging dapat mempengaruhi pertumbuhan bakteri, 
karena bakteri yang tidak tahan asam akan mati apabila tingkat keasaman pada daging tinggi, semakin 
asam daging maka semakin banyak bakteri tidak tahan asam akan mati keadaan ini sesuai dengan 
pendapat Effendi (2012) bahwa salah satu faktor penentu tumbuhnya mikroorganisme pada pangan dan 
pH pada pangan dapat menjadi pembatas tumbuhnya mikroorganisme, dimana kisaran pH optimum 




 Penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan sari buah belimbing wuluh pada perendaman 
daging ayam broiler menurunkan jumlah bakteri total dan memperlambat waktu awal kebusukan, serta 
penggunaan sari buah belimbing wuluh dengan konsentrasi 25% menghasilkan jumlah bakteri total 
yang paling rendah dan awal kebusukan yang paling lama. 
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Evaluasi Perkembangan Saluran Pencernaan untuk Penentuan Waktu Sapih  
dengan Analisis Forensik Feses pada Pedet 
 
Rd Ajeng Ratnaningrat, Dian Wahyu Harjanti, Sutaryo, dan Agung Purnomoadia)  
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan keremahan feses dengan umur sapi Friesian 
Holstein (FH) guna menentukan waktu sapih yang ideal. Materi yang digunakan yaitu enam ekor pedet 
(±1 - 12 minggu) yang diberi susu sebanyak 5 liter per hari, serta pakan hijauan dan konsentrat yang 
disediakan secara ad libitum. Parameter yang diamati yaitu persentase ukuran partikel kasar feses 
(keremahan). Sampel feses diambil setiap minggu selama 12 minggu sebanyak ±50 g dan disaring 
menggunakan saringan dengan diameter 0,01 mm. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan korelasi - regresi dilanjutkan dengan uji-t untuk mengetahui keeratan hubungan antara 
keremahan feses dengan umur pedet. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif 
kuat dan nyata  (r = -0,70; p< 0,05) antara ukuran partikel feses dengan umur pedet. Selain itu, diketahui 
bahwa persentase partikel tersaring stabil pada umur 9 minggu. Simpulan dari penelitian ini ialah 
keremahan memiliki hubungan yang erat dengan umur ternak, sehingga dapat digunakan untuk 
menduga umur sapih yang tepat. Waktu sapih yang tepat pada penelitian ini adalah ketika pedet berumur 
9 minggu.  
Kata kunci:  keremahan feses, waktu sapih, pedet FH. 
 
Abstract 
This study was aimed to evaluate relationship of fecal particle size with the age of calf Friesian Holstein 
(FH) to determine the optimal weaning time. The material used were six calves (± 1 - 12 weeks) fed 
with milk as much as 5 liters per day, forage and concentrates that provided ad libitum. Parameters 
observed was percentage of fecal particle size. Fecal samples were taken weekly for 12 weeks weighed 
±50 g and filtered using 0.01 mm sieves. The data obtain were analyzed by using the regression - 
correlation continued with the t-test to determine correlation of the relationship between fecal rough 
particle and age. The results showed that there was a negative and strong relationship between the 
fecal rough particle and the age of the calf (r = -0.70, p <0.05). In addition, it is known that the 
percentage of filtered particles was stable at 9 weeks. It can be conclude that fecal rough particle has 
a positive strong relationship with the age of the calf, so it can be used to estimate the appropriate 
weaning age. The recommended time weaning age in this study was 9 weeks. 
Keywords: fecal rough particle, weaning time, calf  FH. 
 
Pendahuluan 
Penentuan waktu sapih yang tepat merupakan salah satu faktor penting dalam manajemen ternak 
perah, karena waktu sapih yang tidak tepat atau terlalu lama akan mengakibatkan banyak kerugian 
diantara lain menghambat waktu ovulasi induk (Zakaria dkk., 2014), serta pendapatan peternak tidak 
dapat optimal dikarenakan susu yang dihasilkan harus dibagi untuk anaknya (Farid dan Sukesi, 2011). 
Salah satu indikator waktu penyapihan ialah kemampuan mencerna pakan kasar dengan baik. 
Fungsi saluran pencernaan pedet saat awal kelahiran hampir mirip dengan hewan non ruminansia 
karena empat bagian perutnya belum berkembang sempurna. Pada fase pre-rumiansia ini, pakan cair 
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akan masuk ke dalam abomasum melalui esophageal groove, sehingga pakan langsung masuk ke dalam 
abomasum tanpa melalui lambung bagian depan (rumen, retikulum, omasum) (Rahayu, 2015).  
Semakin bertambahnya umur maka perkembangan saluran pencernaan akan semakin baik dan 
dapat dilihat dari kecernaan pakan yang meningkat. Evaluasi kecernaan tersebut memberi gambaran 
tentang kemampuan saluran pencernaan dalam mendegradasi pakan yang dapat terlihat dari ukuran 
partikel feses (keremahan). Proses pencernaan yang berjalan baik akan dapat mendegradasi pakan 
menjadi partikel yang lebih kecil sehingga lebih mudah diserap pada permukaan yang luas untuk 
dipenetrasi oleh enzim pencernaan. Semakin baik kondisi saluran pencernaan pedet maka kecernaan 
pakan kasar akan semakin tinggi sehingga dapat dilihat dari ukuran partikel yang terbuang melalui feses 
yang semakin kecil. Kecernaan pakan yang tinggi akan menghasilkan partikel feses yang lebih kecil 
dibandingkan kecernaan pakan yang rendah (Santoso dkk., 2015). Karakteristik feses dapat digunakan 
untuk menduga perkembangan saluran pencernaan guna menentukan waktu sapih yang tepat. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui kondisi saluran pencernaan pedet sehingga dapat menentukan waktu 
sapih yang ideal melalui analisis forensik feses pedet dari umur 1 sampai dengan 12 minggu. 
 
 
Bahan dan Metoda 
 
Ternak dan Alat yang Digunakan 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 6 ekor sapi Friesian Holstein  (2 ekor betina 
dan 4 ekor jantan) dengan umur 1 sampai dengan 12 minggu yang diberi susu sebanyak 5 liter per hari 
serta hijauan dan konsentrat secara adlibitum. Alat yang digunakan dalam pengambilan data ukuran 
partikel feses antara lain kain yang berfungsi sebagai penampung feses, saringan dengan diameter 
lubang 0,01 mm untuk menyaring sampel feses. Timbangan digital dengan ketelitian 0,01 g yang 
digunakan untuk menimbang berat sampel feses dan berat kering feses yang tidak lolos saring, kain dan 
loyang sebagai tempat feses.  
 
Parameter dan Prosedur 
 Parameter yang diambil dalam penelitian ini adalah partikel feses pedet. Pengambilan data 
dilakukan dengan mengambil feses tiap minggu dengan metode total koleksi 1 x 24 jam, yaitu dengan 
menimbang pakan yang dikonsumsi, menimbang bobot feses serta mengukur berat kering pakan dan 
feses. Pengukuran bahan kering pakan dan feses dilakukan dengan menggunakan oven pada suhu 135 
ºC selama 2 jam. Bobot bahan kering dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 
Bahan kering sampel (%) = 
Berat loyang, sampel setelah oven − Berat loyang
Sampel
 x 100% 
 
 Sampel feses yang diperoleh (±50 g) kemudian dihomogenisasi. Setiap ±10 g sampel disaring 
dengan menggunakan saringan dan diayak dipermukaan air untuk menyaring partikel yang besar. 
Partikel yang tertinggal di atas saringan di pindahkan ke kain berukuran 20 x 20 cm, lalu dimasukan ke 
dalam oven untuk mengetahui total berat keringnya. Pengukuran tersebut dilakukan secara triplo.  
Persentase ukuran partikel feses (keremahan) diperoleh dengan = 
Bobot BK Feses tidak Lolos
Bobot BK sampel
 x 100%. 
 
Analisis Data 
 Data yang diperoleh dianalisis menggunakan korelasi – regresi dilanjutkan dengan uji-t untuk 
mengetahui keeratan hubungan antara persentase keremahan dengan umur pedet. Nilai korelasi 1 berarti 
korelasi sempurna positif dan nilai koefisien korelasi -1 menunjukan bahwa korelasi sempurna negatif, 
variabel korelasi dijelaskan sebagai berikut : 
Nilai korelasi = 0, tidak ada korelasi 
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0 ≤ Nilai korelasi ≤ 0,20, korelasi sangat rendah/lemah sekali 
0,20 ≤ Nilai korelasi ≤ 0,40, korelasi rendah 
0,40 ≤ Nilai korelasi ≤ 0,70, korelasi cukup berarti 
0,70 ≤ Nilai korelasi ≤ 0,90, korelasi tinggi/kuat 
0,90 ≤ Nilai korelasi ≤ 1,00, korelasi sangat tinggi/kuat sekali 
Nilai korelasi = 1, korelasi sempurna 
 
Hasil dan Diskusi 
Hubungan antara konsumsi BK pakan dengan umur pedet terlihat pada Ilustrasi 1 Hasil penelitian 
menunjukan adanya hubungan yang positif dan kuat (r = 0,837; p>0,05) antara rata-rata konsumsi bahan 
kering pakan dengan umur pedet yaitu semakin bertambahnya umur pedet maka konsumsi BK pakan 
semakin bertambah. Hal ini berkaitan dengan meningkatnya kebutuhan nutrien pedet seiring dengan 
bertambahnya umur. Meningkatnya kebutuhan nutrisi tersebut tidak dapat terpenuhi dari meng-
konsumsi susu, sehingga merangsang ternak untuk mengkonsumsi pakan kasar. Menurut Blakely dan 
Bade (1991) pedet harus mendapatkan susu atau pengganti susu sampai ternak mencapai umur 3 sampai 
8 minggu. Rahayu (2015) menyatakan bahwa pemberian susu pada pedet setelah lahir diberikan 
sebanyak 3 – 4 liter dengan 2 – 4 kali pemberian. Oleh karena itu konsumsi BK pakan meningkat seiring 
dengan meningkatnya umur ternak. 
 
Ilustrasi 1. Hubungan Konsumsi BK Pakan dengan Umur Pedet 
 
Berdasarkan Ilustrasi 1 diketahui bahwa peningkatan konsumsi pakan yang cukup tinggi terjadi 
pada umur ±4 minggu. Hal ini mengindikasikan adanya proses transisi perubahan pakan pedet dari 
cairan menuju pakan padat/kasar. Teke dan Akdag (2012) menyatakan bahwa ketergantungan anak 
pada susu berkurang dan mulai mencoba makanan lain pada umur ±5 minggu. Sehingga pada umur 4 - 
5 minggu ternak mulai banyak mengkonsumsi pakan kasar. Konsumsi pakan kasar pada pedet akan 
merangsang perkembangan saluran pencernaan pedet (Williamson dan Payne, 1993; Mukodiningsih 
dkk., 2008). Pakan kasar yang masuk ke dalam retikulo rumen bermanfaat untuk merangsang 
perkembangan rumen pada umur 2 – 6 minggu (Mukodiningsih dkk., 2008). Setelah fungsi rumen 
berkembang dengan baik maka ternak akan mampu mencerna pakan kasar lebih baik, sehingga waktu 
tersebut bisa dijadikan dasar  waktu penyapihan yang ideal. 
 Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif dan kuat (r = -0,70; p< 0,05) antara ukuran 
partikel kasar feses dengan umur pedet Ilustrasi 2 yang artinya semakin bertambahnya umur pedet maka 
ukuran partikel kasar feses semakin menurun. 
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Gambar 2. Hubungan antara Keremahan dengan Umur Pedet 
 Berdasarkan Ilustrasi 2 dapat diketahui bahwa peningkatan persentase feses yang tersaring terjadi 
dari awal kelahiran sampai dengan umur  8 minggu. Hal ini disebabkan karena konsumsi pakan yang 
meningkat dengan kondisi saluran pencernaan yang belum berkembang dengan baik sehingga pakan 
yang dikonsumsi tidak dapat dicerna dengan baik dan dikeluarkan melalui feses, oleh karena itu partikel 
feses yang tersaring meningkat. Penurunan persentase ukuran partikel kasar feses (keremahan) mulai 
menurun ketika pedet berumur  9 minggu dan stabil pada minggu berikutnya. Hal ini menunjukan 
adanya peningkatan kecernaan pada ternak. Proses pencernaan yang berjalan baik dapat mendegradasi 
pakan menjadi partikel yang lebih kecil sehingga lebih mudah diserap pada permukaan yang luas untuk 
dipenetrasi oleh enzim pencernaan. Semakin baik kondisi saluran pencernaan pedet maka kecernaan 
pakan kasar akan semakin meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari ukuran partikel yang terbuang 
melalui feses. Hal ini sesuai dengan pendapat Santoso dkk., (2015) bahwa kecernaan pakan yang tinggi 
akan menghasilkan partikel feses yang lebih kecil dibandingkan kecernaan pakan yang rendah.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa umur pedet memiliki nilai korelasi 
positif kuat pada konsumsi pakan. Berbeda dengan hubungan umur dan keremahan feses yang memiliki 
hasil negatif kuat mulai umur 9 minggu. Sehingga dapat dijadikan dasar penentuan waktu sapih yang 
ideal, yakni saat peningkatan konsumsi terjadi dan ukuran partikel yang tidak lolos saring menurun 
artinya saluran pencernaan pedet sudah berfungsi dengan baik. Waktu penyapihan yang ideal pada pedet 
yaitu pada umur 9 minggu. 
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Nilai Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik Ransum dengan Imbangan 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh imbangan protein dan energi ransum terhadap 
kecernaan bahan kering dan bahan organik pada domba Garut betina. Ransum perlakuan terdiri atas 6  
macam imbangan protein dan energi 12% dan 60%, 12% dan 65%, 14% dan 60%, 14% dan 65%, 16% 
dan TDN 60%, serta 16% dan 65%. Penelitian menggunakan metode eksperimental dilanjut dengan 
uji Duncan. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa imbangan protein dan energi ransum 
berpengaruh terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik. Ransum dengan 
imbangan protein 16% dan TDN 60% menunjukkan tingkat kecernaan bahan kering tertinggi. Ransum 
dengan imbangan protein 12% dan TDN 60% menunjukkan tingkat kecernaan bahan organik tertinggi. 
Kata kunci : bahan kering, bahan organik, domba Garut betina, Protein, TDN 
 
Abstract 
The aimed of this research to determine the effect protein and energy balance in the ration on the 
digestibility of dry and organic matter of Garut ewes. The treatment consisted of 6 different rations 
protein and energy balances of 12% and 60%, 12% and 65%, 14% and 60%, 14% and 65%, 16% and 
60%, and 16% and 65% respectively. The study used an experimental method completely randomized 
design that continue with Duncan test. The results of statistical analysis showed that the protein and 
energy balance has affected the digestibility of dry matter and digestibility of organic matter. Rations 
with a protein balance of 16% and 60% TDN showed the highest levels of dry matter digestibility. 
Rations with a protein balance of 12% and 60% TDN showed the highest levels of organic material 
digestibility. 




Pengembangan ternak lokal perlu diperhatikan karena sebagian besar ternak lokal di Indonesia 
dibudidayakan dengan pemberian pakan berkualitas rendah. Salah satu potensi ternak lokal Indonesia 
yaitu Domba Garut. Domba Garut memiliki potensi dalam mencukupi kebutuhan daging di Indonesia, 
sebab pertumbuhan Domba Garut relatif cepat, mudah beradaptasi dengan lingkungan setempat, dengan 
sifatnya yang dapat beranak lebih dari satu ekor dalam satu siklus kelahiran (prolifik) sehingga dapat 
menghasilkan performa dan kualitas daging yang baik. Salah satu aspek yang perlu mendapatkan 
perhatian dalam pengembangan Domba Garut yaitu aspek pemberian ransum. Perbaikan nutrisi domba 
yang dapat dilakukan diantaranya adalah pemberian ransum berbasis bahan pakan lokal dengan 
imbangan protein dan energi yang berbeda. 
Kecernaan bahan kering yaitu fermentor pada rumen yang akan menghasilkan asam lemak terbang 
yang merupakan sumber energi bagi ternak, sedangkan kecernaan bahan organik yaitu bahan kering 
yang telah dikurangi abu, dimana komponen bahan organik meliputi karbohidrat, protein, lemak, dan 
vitamin. Sehingga kedua nilai kecernaan tersebut menjadi salah satu indikator untuk mengetahui 
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kebutuhan protein dan energi. Maka dari itu, diperlukannya penelitiaan mengenai pengaruh imbangan 
protein dan energi terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik pada Domba Garut betina. 
Imbangan protein dan energi dalam ransum yaitu 12,9-15,47% dan TDN 59,22-64,81% 
memberikan kondisi yang cukup baik bagi ternak domba (Rochana, 2004). Kebutuhan protein kasar 
dan TDN untuk domba dengan bobot badan 15 kg adalah 12,50% protein kasar dan 55% TDN (Ranjhan, 
1981). Berdasarkan penelitian Ekawati dkk., (2014) menunjukan bahwa imbangan 12,97% PK dan 
64,82 TDN memberikan pengaruh terbaik terhadap efisiensi dan kecernaan ransum domba. 
Berdasarkan penelitian Mathius (1996),  pemberian pakan perlakuan terhadap domba yang sedang 
tumbuh, mencapai tingkat produksi yang tinggi pada pakan yang mengandung protein kasar sebesar 
15% (BK) dan energi sebesar 16,5 MJ/kg. Kearl (1982) berpendapat bahwa domba betina dengan bobot 
badan 20 kg hanya membutuhkan 44 gram protein atau 8% dari bahan kering dengan total bahan kering 
550 gram/ekor/hari untuk memenuhi kebutuhan hidup pokoknya. Tujuan penelitian adalah mengetahui 
pengaruh imbangan protein dan energi ransum terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik 
domba garutbetina. 
 
Bahan dan Metoda 
1. Bahan 
a. Ternak Percobaan 
 Penelitian ini menggunakan 24 ekor Domba Garut betina muda umur 6-8 bulan dengan 
koefisien variasi bobot badan kurang dari 10%. Domba Garut diperoleh dari UPTD BPPTD 
Margawati Kelurahan Sukanegla, Kecamatan Garut Kota, Kabupaten Garut, Jawa Barat. 
b. Kandang Percobaan 
 Penelitian ini menggunakan kandang individual yang berada di UPTD BPPTD Margawati 
Kelurahan Sukanegla, Kecamatan Garut Kota, Kabupaten Garut, Jawa Barat. 
c. Ransum Penelitian 
 Ransum yang digunakan dibuat dalam bentuk ransum komplit yaitu dengan cara hijauan 
dan konsentrat dicampurkan sampai homogen. Berikut adalah Tabel 1 susunan bahan pakan 
dan kandungan zat makanan ransum penelitian 
 
Tabel 1. Susunan Bahan Pakan dan Kandungan Zat Makanan Ransum Penelitian 
Bahan Pakan 
Perlakuan 
R1 R2 R3 R4 R5 R6 
Rumput Lapang 63.45 40.97 58.21 43.49 54.41 37.99 
Ampas Kecap 7.94 6.96 19.84 13.03 28.91 26.12 
Dedak 7.61 19.12 7.04 5.44 5.45 3.8 
Onggok 7.61 13.68 7.38 11.14 4.83 12.35 
Bungkil Kelapa 13.32 19.22 7.48 26.85 6.35 19.69 
Premix 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 0.05 
Jumlah 100 100 100 100 100 100 
Kandungan Zat  Makanan       
PK 12.00 12.00 14.00 14.00 16.00 16.00 
TDN 60.00 65.00 60.00 65.00 60.00 65.00 
LK 24.14 20.51 23.98 22.15 24.46 21.76 
SK 6.31 7.56 6.48 6.91 6.54 7.07 
BETN 47.27 48.89 44.73 45.90 41.56 43.77 
Abu 10.47 10.32 12.59 10.93 14.29 13.12 
Ca 0.29 0.25 0.32 0.28 0.34 0.31 
P 0.38 0.57 0.38 0.44 0.36 0.42 
 
  




Penyusunan ransum penelitian dilakukan dengan menggunakan aplikasi trial and error 
berdasarkan kondisi bahan kering dan seleksi domba dilakukan di kandang UPPTD 
BPPTD Margawati berlokasi di Kel. Sukanegla, Kec. Garut Kota, Kab. Garut. 
b. TahapPendahuluan 
Tahap pendahuluan berlangsung selama 21 hari, dengan tujuan menyesuaikan ternak 
terhadap pakan yang akan diuji coba. Pada tahap pendahuluan dilakukan analisis 
kandungan ransum, pemberian pakan dan penimbangan sisa pakan dilakukan 3 kali sehari 
yaitu pada pukul 07.00 (pagi), 11.00 (siang), dan 16.00 (sore) WIB dan penimbanggan 
bobot badan domba sebelum dan sesudah tahap pendahuluan. 
c. Tahap Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data penelitian dilakukan selama tujuh hari. Selama tahap ini 
dilakukan pemberian pakan dan penimbangan sisa pakan dilakukan 3 kali sehari yaitu 
pada pukul 07.00 (pagi), 11.00 (siang), dan 16.00 (sore) WIB, menghitung jumlah ransum 
yang dikonsumsi dan feses yang dikeluarkan setiap hari, pengambilan sampel feses yang 
diberi borax sebesar 1% untuk menentukan kecernaan bahan kering dan bahan organik, 
kemudian penimbangan bobot badan domba pada akhir periode pengumpulan data. 
d. Rancangan Percobaan dan Analisis Data 
Percobaan dilakukan berdasarkan metode eksperimental menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL) yang terdiri atas 6 perlakuan yaitu : 
P1 = Ransum dengan kandungan protein 12% dan TDN 60%  
P2 = Ransum dengan kandungan protein 12% dan TDN 65%  
P3 = Ransum dengan kandungan protein 14% dan TDN 60%  
P4 = Ransum dengan kandungan protein 14% dan TDN 65%  
P5 = Ransum dengan kandungan protein 16% dan TDN 60% 
P6 = Ransum dengan kandungan protein 16% dan TDN 65% 
 
Hasil dan Diskusi 
Kualitas pakan dapat dibuktikan pada respon ternak terhadap pakan yang dikonsumsi dengan 
mengetahui nilai cerna zat makanan yang diserap. Semakin tinggi tingkat penyerapan zat makanan 
semakin baik kualitas pakan sehingga semakin banyak pula ternak dapat menggunakan zat makanan 
tersebut untuk kebutuhan hidup pokok dan produksi. Rata-rata kecernaan bahan kering dan bahan 
organik yang dihasilkan berkisar antara 41,19-57,58% dan 49,49-72,05%. Hal tersebut sesuai 
menurut Schneider dan Flatt (1975) bahwa kisaran normal kecernaan bahan kering suatu bahan pakan 
yaitu 50,7-59,7% dan menurut Umarullah (2013) mengenai konsumsi dan kecernaan zat makanan 
pada domba lokal yang menghasilkan kecernaan bahan kering sebesar 67,44-73,77%. Adanya 
perbedaan nilai antar perlakuan kecernaan bahan kering dan bahan organik menunjukkan adanya 
pengaruh imbangan protein dan energi terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik domba 
Garut betina. Berdasarkan hasil analisis ragam, menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh 
yang nyata (P<0,05) terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik.  Selanjutnya untuk 
mengetahui perbedaan antar perlakuan maka dilakukan uji jarak berganda Duncan pada Tabel.2 
 
 
Tabel 2. Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik Ransum 
Peubah yang Diamati 
Perlakuan (%) 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 
Kecernaan Bahan Kering 52,29bc 41,19a 52,25bc 45,85ab 57,58c 41,87a 
Kecernaan Bahan Organik 72,05b 52,71a 69,19b 53,81a 72,02b 49,49a 
Keterangan: Superskrip yang berbeda dalam suatu baris menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05) 
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Berdasarkan hasil uji jarak berganda Duncan kecernaan bahan kering dam bahan organik pada 
perlakuan P2, P4 dan P6 satu sama lain tidak berbeda nyata (P>0,05). Selain itu perlakuan P1, P3, 
dan P5 juga tidak berbeda nyata (P>0,05). Perlakuan P2 dengan imbangan protein 12% dan TDN 
65%  menunjukkan kecernaan bahan kering terendah. Perlakuan P5 dengan imbangan protein 16% 
dan TDN 60% menunjukkan kecernaan bahan kering tertinggi. Sedangkan pada kecernaan bahan 
organik, perlakuan P6 dengan imbangan protein 16% dan TDN 65% menunjukkan kecernaan bahan 
organik terendah. Perlakuan P1 dengan imbangan protein 12% dan TDN 60% menunjukkan 
kecernaan bahan organic tertinggi. 
 
Gambar 1. Rataan Kecernaan Setiap Perlakuan 
 
Gambar 1 menghasilkan pola fluktuatif pada nilai kecernaan bahan kering dan bahan organik. 
Penurunan nilai kecernaan bahan kering dan organik terjadi pada taraf pemberian TDN 65%. Menurut 
Arora (1989), jenis pakan mempengaruhi degradasi protein dalam rumen. Pakan yang mengandung 
protein yang cukup dapat meningkatkan pertumbuhan mikroba rumen yang akhirnya dapat 
meningkatkan laju degradasi pakan tersebut, begitu pula menurut Oktarina, dkk., (2004) bahwa 
peningkatan kadar protein dalam pakan akan meningkatkan laju perkembangbiakan dan populasi 
mikroba rumen sehingga dengan banyaknya perkembangan dan populasi mikroba dapat memudahkan 
serta meningkatan kecernaan pakan. 
Peningkatan persentase protein tidak memberikan pengaruh berbeda terhadap kecernaan 
bahan kering dan bahan organik. Data kecernaan bahan kering menunjukkan bahwa ransum R1, R2, 
R3 dengan kandungan protein 12%, 14%, dan 16% menghasilkan kecernaan yang sama sesuai dengan 
pendapat Kearl (1982) bahwa, kebutuhan protein domba berkisar 7-12%. Penambahan persentase 
protein yang berlebih dapat digunakan sebagai sumber energi bagi ternak, namun hal tersebut 
merugikan karena harga sumber protein lebih mahal dibandingkan dengan sumber energi. Energi 
digunakan sebagai bahan bakar untuk gerak, proses metabolisme dan sebagianya hilang melalui panas 
yang dihasilkan. Sehingga imbangan protein dan TDN pada P2, P4, dan P6 kurangefisien. 
Pada perlakuan P4 dan P3 dengan imbangan protein dan TDN sebesar 14% dan 65% serta 
14% dan 60% menghasilkan tidak berbeda nyata dengan perbedaan kecernaan bahan kering sebesar 
6.39%, hal tersebut menunjukkan perlakuan P3 lebih baik. Perbedaan 5% kandungan TDN antara 
perlakuan P4 dan P3 telah terjadi perbedaan walaupun tidak berbeda nyata. Pada perlakuan P1 dan 
P3 dengan imbangan protein dan TDN sebesar 12% dan 60% serta 14 dan 60% menunjukkan hasil 
yang tidak berbeda nyata dengan perbedaan kecernaan bahan kering sebesar 0,05% hal tersebut 
menunjukkan selisih yang lebih kecil dibandingkan dengan P3 dan P4. Pada perlakuan P4, P3, dan 
P1 menunjukkan perlakuan tidak berbeda nyata. Perbedaan antara P1 dan P4 menunjukkan selisih 
kecernaan bahan kering sebesar TDN 6,44% yang menunjukkan perlakuan P1 mengasilkan kecernaan 
lebihbesar. 
Pada perlakuan P2 dengan P5 dengan imbangan protein dan TDN 12% dan 65% serta 16% 
dan 60% menghasilkan perbedaan nyata terhadap kecernaan bahan kering. P2 dan P5 dengan 
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kecernaan bahan kering sebesar 41,18% dan 57,58% menghasilkan selisih 16,39%. Hal tersebut 
membuktikan bahwa perlakuan P5 dengan imbangan 16% protein dan 60% TDN menghasilkan 
kecernaan bahan kering tertinggi. Hal tersebut sesuai dengan Tillman, dkk., (1998), faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecernaan adalah komposisi pakan, faktor hewan, serta laju perjalanan makanan 
melalui alat pencernaan. Nilai kecernaan bahan kering yang tinggi menunjukkan tingginya kualitas 
ransum (Bautrif, 1990) sehingga imbangan protein 16% dan TDN 60% ransum merupakan pakan 
yang sesuai untuk domba Garut betina lepas sapih dari 6 perlakuan yang diuji cobakan. 
Salah satu bagian dari bahan kering yang dicerna oleh mikroba di dalam rumen adalah 
karbohidrat struktural dan karbohidrat non struktural (Osuji dan Khalili, 1993). Menurut Cruz Soto, 
dkk., (1994) bahwa penambahan sumber protein tidak dapat menstimulasi pertumbuhan mikroba 
rumen tanpa adanya suplementasi karbohidrat terlarut. Hal tersebut membuktikan pada perlakuan P2, 
P4 dan P6 dengan berbagai taraf persentase protein tidak berpengaruh pada kecernaan bahan kering 
dengan TDN 65%. Pada perlakuan P5 dengan TDN 60% menghasilkan kecernaan tertinggi, sesuai 
pendapat Parakkasi (1999), bahwa faktor lain yang membatasi konsumsi pakan adalah kebutuhan 
energi dari ternak tersebut. Apabila kebutuhan energi ternak telah terpenuhi, maka ternak akan 
berhenti makan. Lebih lanjut Parakkasi (1999) juga menyatakan bahwa energi ransum yang terlampau 
tinggi dapat menurunkan tingkat konsumsi, tingkat konsumsi yang menurun ini berbanding lurus 
dengan nilai kecernaan bahan kering. 
Menurut Mulyono (2005), tinggi rendahnya konsumsi pakan ternak ruminansia sangat 
dipengaruhi oleh konsentrasi nutrisi, bentuk pakan, bobot badan dan produksi. Perbedaan kandungan 
protein dalam ransum dapat mempengaruhi nilai kecernaan bahan kering karena pakan yang rendah 
kandungan proteinnya, akan menyebabkan konsentrasi amonia rumen menjadi rendah sehingga 
pertumbuhan mikroba rumen menjadi terhambat dan proses degradasi karbohidrat menjadi terhambat 
juga (McDonald dkk., 1995). Pada 3 taraf perlakuan protein yaitu 12%, 14% dan 16%, protein sebesar 
14% memberikan kecernaan bahan kering tertinggi, dimana 14% protein memberikan konsentrasi 
amonia pada rumen yang sesuai yang ditunjang pemberian TDN 60%, sehingga amonia yang 
dihasilkan digunakan untuk perkembangan mikroba rumen. 
Kauffman dan Lupping (1982) melaporkan bahwa ketersediaan protein mempunyai arti 
penting dalam penyediaan nitrogen untuk perkembangbiakan dan kegiatan mikroorganisme rumen. 
Lebih lanjut dipaparkan oleh Loerch dkk., (1983), bahwa ketersediaan nitrogen ditentukan oleh 
tingkat kelarutan protein yang dikonsumsi yang menyebabkan kemampuan mencerna pakan menjadi 
lebih besar. Miller dkk. (1979) melaporkan bahwa rendahnya ketersediaan VFA, produk fermentasi 
karbohidrat mudah larut yang merupakan sumber energi utama ternak ruminansia, dan tingginya 
hidrolisis nitrogen menjadi amonia dalam rumen, merupakan faktor pembatas utama sintesis 
proteinmikroba. 
Perbedaan kandungan protein dalam ransum dapat mempengaruhi nilai kecernaan bahan 
kering karena pakan yang rendah kandungan proteinnya, akan menyebabkan konsentrasi amonia 
rumen menjadi rendah sehingga pertumbuhan mikroba rumen menjadi terhambat dan proses 
degradasi karbohidrat menjadi terhambat juga (McDonald dkk., 1995). 
Menurut Parakkasi (1999), bahwa faktor lain yang membatasi konsumsi pakan adalah 
kebutuhan energi dari ternak tersebut. Apabila kebutuhan energi ternak telah terpenuhi, maka ternak 
akan berhenti makan. Hal ini sejalan dengan prinsip perhitungan bahan organik dari analisis proksimat, 
dimana semakin rendah persentase bahan kering maka akan diikuti pula oleh penurunan persentase 
bahan organik (Bautrif, 1990). Pada perlakuan P3, P5, dan P1 dengan imbangan protein dan TDN 
14% dan 60%, 16% dan 60% serta 12% dan 60% menghasilkan perbedaan tidak nyata terhadap 
kecernaan bahan organik. Sama halnya dengan perlakuan P1, P3, dan P5 taraf pemberian protein tidak 
mempengaruhi nilai kecernaan pada TDN 60%. Sehingga penambahan 2% dan 4% protein pada 
ransum dengan TDN 60% tidak efisien. Menurut Gatenby (1986) ternak menyerap energi didalam 
pakan terutama untuk hidup pokok, apabila masih ada kelebihan energi akan digunakan untuk 
produksi, namun sebagian energi yang diserap akan dikonversi menjadi panas tubuh. 
Perlakuan antara P1, P3, dan P5 lebih tinggi nilai kecernaan bahan organiknya dibandingkan 
dengan P2, P4, dan P6. Pada perlakuan P1 dan P6 dengan imbangan protein dan TDN 12% dan 60% 
dengan 16% dan 65% menghasilkan perbedaan nyata terhadap kecernaan bahan organik. P1 
menunjukkan kecernaan 72,05% dan P6 menunjukkan kecernaan 49,49% memiliki selisih 22,56%. 
Hal tersebut menunjukkan imbangan protein 12% dan TDN 60% menghasilkan kecernaan bahan 
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organik tertinggi dari 6 perlakuan  yang diuji cobakan. Hal tersebut membuktikan pendapat 
Ensminger dan Parker (1986) bahwa, zat makanan yang menjadi faktor pembatas utama adalah 
protein dan energi, karena efisiensi penggunaan protein untuk pertumbuhan jaringan tubuh, 
dipengaruhi oleh ketersediaan energi. Lebih lanjut Ginting (2005) menyatakan bahwa, rasio protein 
dan energi yang sinkron akan menunjukkan efisiensi fermentasi yang optimal,  dalam hal ini energi 
pakan yang dimanfaatkan untuk proses tersebut akan optimal pula. 
 
Kesimpulan 
Imbangan protein dan energi dalam ransum memberikan pengaruh nyata terhadap nilai 
kecernaan bahan kering dan bahan organik pada domba Garut betina. Kecernaan bahan kering 
tertinggi didapat pada imbangan protein 16% dan TDN 60%, kecernaan bahan organik tertinggi 
didapat pada imbangan protein 12% dan 60%TDN. 
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Sosis merupakan produk olahan daging yang mudah mengalami kerusakan, baik kerusakan 
mikrobiologis maupun oksidatif. Salah satu alternatif untuk menjaga kualitas dan memperpanjang umur 
simpan sosis adalah edible coating, yaitu lapisan tipis yang dibuat dari bahan yang dapat dimakan dan 
diaplikasikan sebagai pelapis (coating). Untuk meningkatkan sifat fungsional edible coating dapat 
ditambahkan bahan aktif sebagai antimikrobia, salah satunya ekstrak daun kesum. Penelitian bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh edible coating pati biji durian – kitosan dengan penambahan ekstrak daun 
kesum dengan pelarut air dan etanol terhadap daya hambat bakteri Escherichia coli. Rancangan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan ekstrak daun kesum k0=0%; 
k1=0,1%; k2=0,2%; k3=0,3%; k4=0,4%; k5=0,5%; k6=0,6% dan k7=100% dari aquadest. Parameter yang 
diamati adalah daya hambat edible coating dengan penambahan ekstrak daun kesum pelarut air dan 
etanol terhadap pertumbuhan bakteri E. coli menggunakan metode paper disk.  Hasil penelitian 
menunjukan edible coating pati biji durian – kitosan yang ditambahkan ekstrak daun kesum pelarut air 
dan etanol, keduanya  berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri 
E. coli. Nilai daya hambat edible coating dengan penambahan ekstrak daun kesum pelarut air antara 
2,362 – 3,621 mm, sedangkan pelarut etanol 2,393 – 6,197 mm. Daya hambat tertinggi adalah ekstrak 
daun kesum 0,7% sebesar 3,621 mm (pelarut air) dan 6,197 mm (pelarut etanol).  




Sausage is a perishable meat-processed product through both microbiology and oxidative agent decays. 
One of the alternatives to improve quality and extend shelf life of sausage is by applying edible coating 
that is added by extract of kesum leaf as an active ingredient with anti-microbial trait. The purpose of 
this research is to discover the effect of edible coating based on durian seed starch – chitosan with the 
addition of kesum leaf extract with aqueous solvent and ethanol to the inhibitory power of bacteria 
Escherichia coli. Research method used is a Completely Randomized Design (CRD) by kesum leaf 
extract concentration as treatment, respectively: k0 = 0%; k1 = 0,1%; k2 = 0,2%; k3 = 0,3%; k4 = 0,4%; 
k5 = 0,5%; k6 = 0,6% and k7 = 0,7%. The observed parameters are inhibitory power of edible coating 
by the addition of kesum leaf extract extracted by water and ethanol solvent on E coli bacteria growth, 
using paper disk method. The result showed that edible coating based on durian seed starch- chitosan 
with the addition of kesum leaf extract with aqueous and ethanol solvent, both carried very significant 
effect (P <0.01) to inhibitory power of E. coli bacteria growth. The value of inhibitory power of edible 
coating by kesum leaf extract added by water solvent toward E. coli bacteria was between 
2,362 – 3,621mm, while ethanol solvent was between 2,393 – 6,197mm. The highest inhibitory 
power of both water and ethanol solvent was 0,7% kesum leaf extract, namely 3,621mm (water 
solvent) and 6,197mm (ethanol solvent).  
Keywords: edible coating, kesum leaf extract, inhibitory power, Escherichia coli 
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PENDAHULUAN 
Sosis adalah produk olahan daging bergizi tinggi namun mudah mengalami kerusakan, 
baik kerusakan mikrobiologis maupun oksidatif. Salah satu alternatif untuk menjaga kualitas 
dan memperpanjang daya simpan sosis adalah dengan edible coating, yaitu lapisan tipis yang 
dibuat dari bahan yang dapat dimakan, yang diaplikasikan sebagai pelapis (coating). Bahan 
untuk pembuatan edible coating yang paling potensial adalah berbasis pati, salah satunya 
adalah pati biji durian.  
Kombinasi antara pati dengan biopolimer hidrofobik digunakan untuk memperbaiki 
kekurangan plastik berbahan pati salah satunya adalah kitosan. Fungsi kitosan selain 
menurunkan sifat hidrofilisitas edible coating, kemampuan kitosan dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri, kapang dan khamir juga menjadi salah satu alternatif dalam pengemasan 
produk untuk menjaga kualitas serta memperpanjang umur simpan.  
Selain komposit pati dan kitosan sebagai bahan pembentuk lapisan film, edible coating 
juga dapat diperkaya dengan bahan alami yang mempunyai aktivitas antioksidan dan 
antimikroba sehingga dapat berfungsi sebagai bahan pengawet. Beberapa bahan alami yang 
telah digunakan sebagai edible coating sosis antara lain ekstrak etanol cengkeh (Syaiful, 2010), 
kitosan-jinten dan kitosan oregano (Krkic et al., 2013), oleoresin daun jeruk purut (Utami, dkk. 
2015).   Edible coating pati sagu yang ditambah minyak atsiri daun serai dengan konsentrasi 
0,4% sebagai bahan antimikroba mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli dan 
Salmonella enteritidis (Maizura et al. 2008). Bahan alami lain yang mengandung senyawa 
antimikrobia, yang dapat ditambahkan pada edible coating adalah daun kesum. 
Daun Kesum (Polygonum minus Huds) merupakan tanaman endemik Kalimantan 
Barat, yang memiliki rasa dan aroma khas. Tanaman ini dikenal oleh masyarakat lokal sebagai 
bumbu “Bubur Padas” yang merupakan makanan khas Kalimantan Barat. Senyawa aktif yang 
terdapat dalam daun kesum menyebabkan daun kesum bersifat sebagai antimikrobia. 
Berdasarkan hasil penelitian skrining fitokimia fraksi metanol ekstrak daun kesum terdapat 
kandungan senyawa golongan fenolik, terpenoid-steroid, flavonoid dan alkaloid (Wibowo dkk, 
2009). Senyawa mayor minyak atsiri daun kesum menurut Baharum, dkk (2010) terdiri dari 
dodekanal (43,47%), dekanal (16,263), dan 1-dekanol (12,68%). Wibowo (2009) telah meneliti 
bioaktivitas antimikroba minyak atsiri kesum yang diperoleh dari, fraksi metanol dan dietil eter 
dari ekstrak metanol daun kesum mampu menghambat pertumbuhan bakteri e.coli dan basilus 
subtilis.  
Penambahan ekstrak daun kesum pada edible coating mempunyai daya hambat yang 
berbeda, jika pembuatan ekstrak daun kesum menggunakan pelarut yang berbeda. Pada 
dasarnya ekstraksi bertujuan untuk menarik komponen kimia yang terdapat dalam bahan alam. 
Jenis pelarut pengekstraksi juga mempengaruhi jumlah senyawa aktif yang terkandung dalam 
ekstrak, sesuai konsep like dissolve like, dimana senyawa yang bersifat polar akan larut dalam 
pelarut polar dan senyawa yang bersifat non polar akan larut dalam pelarut non polar. 
Perbedaan konsentrasi ekstrak daun kesum yang ditambahkan juga menghasilkan daya hambat 
yang berbeda. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
daya hambat ekstrak daun kesum pada konsentrasi yang berbeda.  
 
MATERI DAN METODE 
Materi 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Peternakan Fakultas Pertanian Universitas 
Tanjungpura Pontianak. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pati biji 
durian, kitosan, daun kesum, gliserol, etanol, aquades, media NA (Nutrient Agar), isolate 
bakteri E-coli, paper disk, kertas saring, garam fisiologis, aluminium foil, kertas label, kertas 
cakram 10 mm dan silica gel. Sedangkan alat-alat yang digunakan adalah timbangan analitik, 
sendok, erlenmeyer 500 ml, gelas ukur 100 ml dan 500 ml, pelat pemanas, batang pengaduk, 
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tabung reaksi, cawan petri, gelas piala 100 ml, autoklaf, kompor, kawat ose, lampu bunsen, 
kapas, korek api, rak tabung, mortar dan pestel, mikro pipet, laminar flow, inkubator, 
evaporator, pinset, lemari pendingin, penggaris, jangka sorong, sarung tangan dan kamera. 
Metode 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 8 perlakuan yaitu 
penambahan konsentrasi ekstrak daun kesum dengan taraf 0% (K0), 0,1% (K1); 0,2% (K2); 
0,3% (K3); 0,4% (K4); 0,5% (K5); 0,6% (K6); dan 0,7% (K7) dengan ulangan sebanyak 3 kali. 
Parameter yang diamati adalah diameter daya hambat ekstrak daun kesum dengan pelarut 
aquades dan etanol terhadap pertumbuhan bakteri E.coli  
Pembuatan ekstrak daun kesum 
Ekstrak daun kesum dibuat dengan cara ekstraksi menggunakan metode maserasi, 
menggunakan pelarut aquades dan etanol. Daun kesum rajang segar (± 1cm) dan ditimbang. 
Dimaserasi (direndam) dengan pelarut aquades dan etanol 96% (E-Merck) masing-masing 
pada suhu ruang selama 24 jam. Perbandingan bahan dengan pelarut sebesar 1:60. Penyaringan 
filtrate dari ampas, kemudian dimaserasi kembali dengan etanol selama 24 jam lagi. Demikian 
seterusnya sampai 4 x 24 jam. Pemisahan pelarut dari filtrat hasil ekstraksi dilakukan 
menggunakan rotary vacuum evaporator pada suhu 80oC dengan kecepatan 100 rpm dan 
proses ini dihentikan setelah pelarut etanol teruapkan seluruhnya dengan indikasi etanol tidak 
menetes lagi, serta didapatkan ekstrak. 
Pembuatan larutan edible coating 
Formula dasar larutan edible coating dibuat sesuai dengan metode Lestari dan 
Maherawati (2014) yang dimodifikasi, yaitu: 3% pati biji durian : 0,8% kitosan: 0,6% gliserol 
dari 120 ml aquades. Semua bahan dilarutkan dan dipanaskan pada suhu 700C hingga 
tergelatinisasi. Setelah larutan dingin, dilakukan penambahan ekstrak daun kesum pelarut 
aquades dan etanol masing-masing sesuai perlakuan dan diaduk rata menggunakan hotplate 
magnetic stirrer. 
Pengujian aktivitas antimikrobia larutan edible coating 
Pengujian Aktivitas antimikrobia dilakukan dengan metode Kirby-Bauer atau Paper 
disk (Permatasari dkk, 2013), yaitu dengan mengamati dan mengukur zona hambat larutan 
edible coating dengan penambahan ekstrak daun kesum. Inokulum dari bakteri Escherichia 
coli diambil secara aseptik sebanyak 1 ml dari medium NB dan dituangkan ke cawan petri yang 
sudah berisikan medium NA. Setelah itu kertas cakram yang berukuran kira-kira 10 mm 
dicelupkan selama 20 detik ke dalam larutan edible coating yang sudah ditambahkan ekstrak 
daun kesum pelarut aquades dan etanol masing-masing dengan konsentrasi yaitu 0% (tanpa 
ekstrak daun kesum), 0,1%, 0,2% 0,3%, 0,4%, 0,5%, 0,6% dan 0,7%. Setelah itu dengan 
menggunakan pinset, kertas cakram diletakkan di atas masing-masing medium NA yang 
mengandung bakteri E. coli dan diinkubasikan pada temperatur 37oC selama 1x24 jam. Setelah 
itu semua media diinkubasi selama 24 jam pada temperatur 37oC lalu diamati dan diukur 
diameter zona hambatannya sampai hari ketiga. 
Analisis data 
Besarnya zona hambat dari masing-masing perlakuan yang diperoleh ditabulasi dan 
dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA). Apabila ada perbedaan pengaruh antar 
perlakuan, maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan’s. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian larutan edible coating pati biji durian – kitosan yang 
ditambahkan berbagai konsentrasi ekstrak daun kesum baik pelarut aquades maupun etanol 
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata (p<0,01) terhadap daya hambat. Data hasil 
pengujian daya hambat terhadap bakteri Escherichia coli pada konsentrasi yang berbeda 
disajikan pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Rata-rata Daya Hambat Edible Coating yang Ditambahkan Ekstrak Daun Kesum dengan 
Konsentrasi yang Berbeda 
Konsentrasi Ekstrak 
Daun kesum (%) 
Daya Hambat ekstrak daun kesum (mm) 
Pelarut Etanol Pelarut Air 
0,0 2,393±0,436a 2,362±0,241a 
0,1 3,170±0,486ab 2,676±0,247a 
0,2 3,230±0,185ab 2,763±0,63a 
0,3 3,404±0,400ab 2,780±0,366a 
0,4 3,493±0,251b 2,855±0,206a 
0,5 3,539±0,444b 2,888±0,238a 
0,6 3,696±0,579b 2,985±0,338a 
0,7 6,197±0,378c 3,621±0,81b 
  Keterangan: Notasi yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan 
yang sangat nyata (P<0,01) 
 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa edible coating yang ditambahkan ekstrak daun 
kesum baik pelarut aquades maupun etanol memiliki kemampuan untuk menghambat 
pertumbuhan bakteri E.coli secara sangat nyata (P<0,01). Hal ini terlihat dari zona bening yang 
terbentuk disekeliling kertas cakram yang telah dicelupkan larutan edible coating dengan 
penambahan ekstrak daun kesum. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun kesum maka 
semakin besar daya hambat terhadap  pertumbuhan E. coli. 
Adanya zona hambat pada masing-masing perlakuan konsentrasi ekstrak daun kesum 
disebabkan karena adanya zat-zat aktif yang terkandung dalam daun kesum seperti senyawa 
golongan fenolik, terpenoid-steroid, flavonoid dan alkaloid (Wibowo dkk, 2009) yang 
berfungsi sebagai antibakteri. Senyawa mayor minyak atsiri daun kesum menurut Baharum, 
dkk (2010) terdiri dari dodekanal (43,47%), dekanal (16,263), dan 1-dekanol (12,68%). 
Flavonoid menyebabkan terjadinya kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri, mikrosom, 
dan lisosom sebagai hasil interaksi antara flavonoid dengan DNA bakteri, alkaloid memiliki 
kemampuan sebagai antibakteri. Mekanisme yang diduga adalah dengan cara mengganggu 
komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak 
terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut (Robinson, 2005). 
Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa edible coating dengan penambahan ekstrak 
daun kesum pelarut aquades mempunyai daya hambat terhadap bakteri E coli lebih kecil 
dibandingkan dengan pelarut etanol.  Daya hambat ekstrak daun kesum pelarut etanol terhadap 
bakteri E. coli berkisar 2,393 – 6, 197 mm, sedangkan daya hambat ekstrak daun kesum pelarut 
air berkisar antara 2,362 – 3,621 mm. Hal ini kemungkinan disebabkan karena pelarut etanol 
lebih efektif menarik senyawa aktif dari dalam rongga sel bahan alam daun kesum, meskipun 
air dan etanol keduanya termasuk pelarut polar. Oleh karena itu jenis pelarut pengekstraksi 
juga mempengaruhi jumlah senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak. Sesuai dengan 
pernyataan Arifianti, dkk (2014) bahwa pelarut ideal yang sering digunakan adalah alkohol 
atau campurannya dengan air yang merupakan pelarut pengekstraksi yang mempunyai 
extractive power yang terbaik untuk hampir semua senyawa yang mempunyai berat molekul 






















Gambar 1.  Daya hambat edible coating dengan penambahan  konsentrasi ekstrak daun kesum 
 
Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa masing-masing kertas cakram terlihat kenaikan 
diameter zona hambat mulai dari kertas cakram yang mengandung konsentrasi ektrak daun 
kesum 0% hingga 0,7%. Konsentrasi 0% (tanpa ekstrak daun kesum) hanya mengandung pati 
biji durian – kitosan, tidak terdapat penambahan zat aktif ekstrak daun kesum, namun tetap 
memiliki daya hambat meskipun paling kecil, hal ini diduga berasal dari kitosan. Sesuai dengan 
pernyataan Lestari dan Maherawati (2014), bahwa kitosan yang merupakan biopolimer 
hidrofobik, penggunaannya pada film berbahan pati dimaksudkan selain untuk memperbaiki 
sifat mekanik, juga untuk  menghambat pertumbuhan bakteri, kapang dan khamir, sehingga 
menjadi salah satu alternatif untuk menjaga kualitas serta memperpanjang daya awet produk 
pangan. Sedangkan konsentrasi 0,7% (membentuk zona hambat yang paling besar karena 
mengandung zat aktif yang paling banyak). 
Berdasarkan diameter zona hambat yang diperoleh dari hasil pengujian dapat 
dikategorikan bahwa dari seluruh perlakuan konsentrasi ekstrak daun kesum yang ditambahkan 
pada larutan edible coating dapat diketahui kategori respon hambatan pertumbuhannya. Pada 
ekstrak daun kesum pelarut etanol perlakuan konsentrasi 0 – 0,7% termasuk kategori kuat. 
Sedangkan ekstrak daun kesum pelarurt air perlakuan 0 – 0,6% kategori lemah, konsentrasi 
0,7% kategori sedang. Sesuai dengan pernyataan Pan, et al. (2009) bahwa diameter 0 – 3 mm 
respon hambatan pertumbuhannya lemah, 3 – 6 mm sedang, dan > 6 mm kuat. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan ekstrak daun kesum pada 
edible coating pati biji durian – kitosan berpengaruh sangat nyata pada daya hambat terhadap 
bakteri E coli. Daya hambat terbaik adalah 0,7% ekstrak daun kesum pelarut air sebesar 3,621 
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Pengaruh Pemberian Probiotik Kapang Chrysonilia Crassa  dalam Pakan 
terhadap Bobot Relatif Organ Limfoid dan Usus Halus pada Ayam Broiler 
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Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Tembalang Semarang 50275 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan bekatul fermentasi dengan kapang 
Chrysonilia crassa terhadap bobot relatif organ limfoid dan usus halus ayam broiler. Materi yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu ayam broiler (unsex) 300 ekor day old chick (DOC) dengan rata-
rata bobot badan 41,2 gram. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap 
(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan terdiri dari : T1 = 
pakan basal, T2 = pakan basal +  0,04% (Zinc bacitracin), T3 = pakan basal + 0,01% (Bacillus), dan 
T4 = pakan basal + 1% ( Chrysonilia crassa). Parameter yang diukur yaitu bobot relatif organ limfoid 
dan usus halus. Data  kemudian  dianalisis menggunakan analisis ragam taraf 5% dan 1%, dan apabila 
data menunjukan adanya perbedaan maka dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa pemberian probiotik dengan kapang Chrysonilia crassa tidak berpengaruh nyata (P>0,05%) 
pada bobot relatif  usus halus (duodenum, jejunum, ileum) dan organ limfoid spleen dan tymus, namun 
berpengaruh nyata (P<0,05) pada bobot relatif Bursa fabrisius. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan bekatul fermentasi dengan kapang Chrysonilia crassa berpengaruh  positif  terhadap 
pertumbuhan organ limfoid terutama Bursa fabrisius. 
Kata kunci : ayam broiler, prebiotik, antibiotik, organ limfoid, usus halus.  
 
Abstract 
The aims of this study was to examine the influence of the use of fermented bran with Chrysonilia crassa 
against the relative weights of lymphoid organs and small intestine of broiler chickens. The material 
used in this research is broiler chicken (unsex) 300 day old chick (DOC) with average body weight 41,2 
gram. The experimental design used was a complete randomized design (RAL) consisting of 4 
treatments with 5 replications. The treatment consisted of: T1 = basal feed, T2 = basal feed + 0,04% 
(Zinc bacitracin),  T3 = basal feed + 0.01% (Bacillus), and T4 = basal feed 1% (Chrysonilia crassa). 
The parameters measured were the relative weigths of lymphoid and small intestine. The data were 
then analyzed using the 5% and 1% level, and if the data showed any difference then continued with 
Duncan test. The results showed that probiotics with Chrysonia crassa were not significantly affected 
(P> 0.05%) on the relative weights of the small intestine (duodenum, jejunum, ileum) and lymphoid 
spleen and tymus organ, but significantly (P <0.05) on the relative weight of Bursa fabrisius. The result 
of  this study can be concluded that use of fermented bran wirh Chrysonilia crassa has a positive effect 
on the growth of lymphoid organs, especially Bursa fabrisius. 
Keywords : broiler chickens, prebiotic, antibiotic, lymphoid, small intestine. 
 
Pendahuluan 
 Ayam broiler merupakan salah satu jenis strain ayam pedaging yang banyak dibudidayakan untuk 
memenuhi kebutuhan protein hewani di Indonesia. Ayam ini memiliki laju pertumbuhan yang cepat 
sehingga memerlukan waktu  pemeliharaan yang relatif singkat. Terlepas dari keunggulan tersebut, 
ayam broiler sangat rentan terhadap stres dan infeksi terutama bakteri dan virus. Stres diketahui 
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menyebabkan terganggunya perkembangan organ limfoid dan viscera, sedangkan infeksi dapat 
menimbulkan imunosupresi sehingga menyebabkann terganggunya perkembangan organ limfoid. 
Selain itu infeksi menyebabkan suplai energi untuk maintenence lebih besar dibandingan dengan untuk 
perkembangan organ viscera seimbang. Untuk mencegah infeksi, antibiotik sintesis sangat lazim 
digunakan oleh peternak ayam broiler di Indonesia. Namun penggunaanya telah dilarang di Indonesia 
dalam waktu dekat karena penggunaan antibiotik sintesis dapat menimbulkan residu pada daging 
sehingga berbahaya apabila dikonsumsi manusia. Untuk diketahui bahwa pelarangan antibiotik sintesis 
secara umum dapat meningkatkan potensi infeksi pada ayam broiler dan berakibat pada lambatnya 
pertumbuhan ayam broiler. Oleh karena itu perlu dicari alternatif pengganti antibiotik untuk ayam 
broiler. 
 Probiotik merupakan mikroba yang berkembang dalam saluran pencernaan yang memberikan efek 
positif pada inangnya. Probiotik dapat menekan populasi mikroba patogen dan berpengaruh positif pada 
organ pencernaan dan limfoid. Probiotik yang umum digunakan pada unggas adalah bakteri asam laktat. 
Namun probiotik bakteri asam laktat mudah rusak oleh pengaruh suhu yang tinggi pada saat pembuatan 
pakan (pelleting). Oleh karena itu perlu dicari probiotik yang dapat tahan oleh perngaruh panas. 
Probiotik yang dapat tahan terhadap panas adalah fungi, kapang, dan spora. 
 Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa Chrysonilia crassa memiliki kemampuan untuk 
memperbaiki sistem pertahanan tubuh sehingga dapat bermanfaat dalam mencegah imunosupresi. Oleh 
karena itu Chrysonilia crassa pada penelitian ini digunakan sebagai probiotik untuk menggantikan 
peran antibiotik dalam pakan broiler. Chrysonilia crassa adalah kapang yang diisolasi dari ileum ayam 
kampung (Yudiarti et al. 2013). Pemberian kapang Chrysonilia crassa memberikan respon positif 
terhadap pertumbuhan, sistem kekebalan dan status antioksidan ayam broiler dibawah cekaman panas 
(Sugiharto et al. 2016). Kapang tersebut akan sangat bermanfaat dalam mencegah imunosupresi pada 
ayam broiler (Sugiharto et al. 2016). Keutamaan kapang ini adalah mudah dikembangbiakkan pada 
media bekatul sehingga mempermudah dalam produksi suplemen pakan tersebut. 
 Tujuan umum dilaksanakan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh penggunaan bekatul 
fermentasi dengan kapang Chrysonilia crassa terhadap bobot relatif organ limfoid dan organ 
pencernaan ayam broiler. Manfaat dilaksanakan penelitian ini adalah memberikan informasi kepada 
masyarakat pengaruh penggunaan bekatul fermentasi dengan kapang Chrysonilia crassa terhadap bobot 
relatif organ limfoid dan organ pencernaan ayam broiler. Hipotesis penelitian ini adalah pengaruh 
penggunaan bekatul fermentasi dengan Chrysonilia crassa dapat meningkatkan dan mempertahankan 
terhadap bobot relatif organ limfoid dan organ pencernaan ayam broiler. 
 
Materi dan Metode 
Penelitian dengan judul “Pengaruh pemberian probiotik kapang Chrysonilia crassa dalam pakan 
terhadap bobot relatif organ limfoid dan usus halus ayam broiler” dilaksanakan pada tanggal 24 Juli – 
28 Agustus 2017 di area kandang ayam Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, 
Semarang. Pengukuran dan penimbangan organ imun dan usus halus dilakukan di Laboratorium 
Fisiologi dan Biokimia, Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang. 
 
Materi 
Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah 200 ekor day old chick (DOC) ayam broiler 
strain Lohman dengan rata-rata bobot awal 41,2 gram. Probiotik yang digunakan adalah Chrysonilia 
crassa. Kandang yang digunakan berjumlah 20 pen yang memiliki ukuran 1 x 1 x 1,5 m. Perlengkapan 
dan peralatan kandang pada tiap pen terdiri dari tempat pakan, tempat minum, lampu pemanas dan 
lampu penerangan kandang. Termohigrometer dibutuhkan dalam kandang untuk mengukur suhu dan 
kelembaban dalam kandang.  Vaksin yang digunakan pada penelitian ini adalah tetes mata dan 
dringking water, vaksin tetes mata dilakukan pada vaksinasi ND dan IBD kemudian  vaksin dengan 
metode dringking water dilakukan pada vaksinasi ND La Sota. Bahan lain yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu bubuk kapur untuk proses pengapuran kandang, kemudian  kalium permanganat dan 
formalin digunakan untuk fumigasi.  Persentase bahan  pakan yang digunakan dalam ransum dan 
komposisi nutriennya disajikan pada Tabel 1. Autoclave digunakan untuk sterilisasi bekatul. Peralatan 
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sexio berupa pisau dan gunting bedah untuk mengambil organ limfoid (spleen,tymus, dan bursa 
fabrisius. 
Tabel 1. Komposisi Ransum Penelitian (%) 
Bahan Pakan 
Perlakuan 
T1 T2 T3 T4 
CPO 3,5 3,5 3,5 3,5 
Dedak 4,45 4,45 4,45 4,45 
Jagung 45,5 45,5 45,5 45,5 
Tepung Gandum 10 10 10 10 
Tepung Roti 5 5 5 5 
MBM 2,8 2,8 2,8 2,8 
CFM 2 2 2 2 
CGM 3,6 3,6 3,6 3,6 
DDGS 3 3 3 3 
SBM 17 17 17 17 
Elthreonin 0,08 0,08 0,08 0,08 
Lisin 0,55 0,55 0,55 0,55 
Metionin 0,37 0,37 0,37 0,37 
Tepung Tulang 1,5 1,5 1,5 1,5 
Garam 0,15 0,15 0,15 0,15 
Premix 0,5 0,5 0,5 0,5 
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 
Zink Bacitracin - 0,04 - - 
Bacillus - - 0,01 - 
Chrysonilia crassa - - - 1,00 
Kandungan Nutrisi Pakan     
Energi Metabolis (kkal/kg) 3300 3300 3300 3300 
Bahan Kering (%) 89,64 89,64 89,64 89,64 
Protein Kasar (%) 21,93 21,93 21,93 21,93 
Lemak Kasar (%) 6,40 6,40 6,40 6,40 
Serat Kasar (%) 5,62 5,62 5,62 5,62 
Abu (%) 6,39 6,39 6,39 6,39 
  
Metode 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan. Pertama yaitu kegiatan persiapan yang terdiri 
dari peremajaan kultur dan pembuatan kultur karing probiotik Chrysonolia crassa, persiapan kandang, 
dan penyedian pakan. Kedua, pelaksanaan penelitian pemeliharaan ayam broiler dan yang terakhir 
dilakukan pengambilan data. 
 
Tahap Persiapan 
Peremajaan isolat Chrysonilia crassa dilakukan untuk pembuatan starter kultur kering bekatul 
fermentasi. Isolat Chrysonilia crassa ditumbuhkan pada media Potato Dextrose Agar (PDA) + 
chlorampenicol lalu diinkubasi selama 2 hari secara aerob pada temperatur 37oC. Proses selanjutnya 
setelah Isolat Chrysonilia crassa diperoleh lalu diinokulasikan ke dalam bekatul yang telah disterilkan 
menggunakan autoclave sebanyak 5 cawan petri. Hasil pencamuran tersebuit diinkubasi selama 14 hari, 
lalu setelah kapang tumbuh merata dilakukan perhitungan jumlah koloni dengan metode Total Plate 
Count (TPC dengan hasil X x 1010 cfu/g.  
Proses berikutnya yaitu fermentasi bekatul diawali dengan sterilisasi bekatul, pencampuran starter 
kultur bekatul kering dengan dosis 110 g/kg, penambahkan urea sebagai sumber nitrogen yang telah 
dilarutkan pada air steril dengan dosis 41 g/kg substrat. Langkah selanjutnya adalah bekatul ditambah-
kan air steril dengan perbandingan 2 : 1. Langkah berikutnya dilakukan penambahan urea dengan dosis 
41 g/kg substrat bekatul yang sebelumnya dilarutkam pada air steril  yang berfungsi sebagai sumber 
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nitrogen. Hasil pencampuran kemuadian diinkubasi selama 14 hari dan dilakukan pengadukan setiap 2 
hari supaya kapang tumbuh merata. Bekatul hasil inkubasi kemudian dijemur untuk didapatkan kondisi 
kering udara. 
Proses persiapan kandang dimulai sebelum DOC dipelihara yaitu terdiri dari sanitasi kandang 
dilakukan dengan cara membersihkan kandang dan lingkungan kandang selama satu minggu. Kegiatan 
berikutnya yaitu pembersihan peralatan seperti tempat pakan, minum, dan petak kandang dengan 
deterjen.  Kegiatan selanjutnya dilakukan pengapuran pada dinding dan petak kandang, lalu desinfeksi 
ke seluruh bagian kandang, kemudian langkah terakhir yaitu dilakukan fumigasi dengan menggunakan 
Kalium Permanganat dan formalin. 
Tahap Pemeliharaan 
Ayam broiler dipelihara selama 35 hari dengan perlakuan pemberian ransum yang mengandung 
bekatul fermentasi kapang Chrysonilia crassa, probiotik bacillus, dan antibiotik yang terdiri dari : T1 
=  pakan basal, T2 =  pakan basal + 0,04% (Zinc bacitracin), T3 = pakan basal + 0,01% (Bacillus), dan 
T4 = pakan basal + 1% ( Chrysonilia crassa). 
Tahap Pengambilan Data 
Pengambilan data dilaksanakan pada hari ke-35 dengan cara mengambil masing-masing 1 ekor 
dari 30 petak kandang secara acak. Berikutnya ayam ditimbang untuk mendapatkan bobot hidup ayam 
broiler. Ayam broiler lalu dipotong dilanjutkan pengambilan organ limfoid (spleen, tymus, dan bursa 
fabrisius) dan usus halus (duodenum, jejunum, dan ileum) serta dilakukan pembersihan digesta. Proses 
pengambilan organ menggunakan pisau dan gunting bedah dan pinset. Organ limfoid dan usus halus 
ditimbang menggunakan timbangan analitik dengan tingkat ketelitian seperseratus gram. Data hasil 
penimbangan diolah dan ditampilkam dalam bobot relatif dari bobot hidup ayam broiler. 
Rancangan Percobaan Dan Analisis Data 
Rancangan percobaan yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu rancangan acak lengkap (RAL) 
terdiri dari 4 perlakuan dengan 5 ulangan. Data yang diperoleh lalu diolah dengan cara statistik dengan 
analisis ragam pada taraf  5% dan 1% lalu apabila didapatkan hasil berbeda nyata , maka dilanjutkan 
dengan uji wilayah Ganda Duncan (Steel dan Tonie, 1993). Model linear aditif dan hipotesis statistik 
yang diterpkan adalah sebagai berikut: 
Yij = μ + τi + εij ;  i = (1,2,3,4) ; j = (1,2,3,4,5) 
 
Keterangan :  
Yij : Bobot relatif organ limfoid dan usus halus ayam broiler ke-j  yang memperoleh perlakuan  
penggunaan bekatul yang difermentasi dengan kapang Chrysonilia crassa dalam ransum ke-i. 
μ  : Nilai tengah umum (rata-rata populasi) bobot relatif organ limfoid dan usus halus ayam broiler  
τi  : Pengaruh perlakuan penggunaan bekatul yang difermentasi dengan kapang  Chrysonilia 
crassa  dalam ransum ke-i 
εij  : Pengaruh galat percobaan pada bobot relatif organ limfoid dan organ pencernaan ayam broiler 
ke-j yang memperoleh perlakuan penggunaan bekatul yang difermentasi dengan fungi 
Chrysonilia crassa dalam ransum ke-i 
H0  : T1 = T2 =...= T4 = 0 ; tidak pengaruh pemberian probiotik kapang Chrysonilia crassa dalam            
pakan terhadap bobot relatif organ limfoid dan usus halus ayam broiler 
H1  : Minimal ada satu Ti tidak sama dengan 0 ; minimal ada satu perlakuan pemberian probiotik   
kapang Chrysonilia crassa dalam pakan berpengaruh terhadap bobot relatif organ limfoid dan 
usus halus ayam broiler  
 
Hasil dan Pembahasan 
 Data rataan hasil penimbangan bobot relatif organ limfoid (spleen, tymus, dan  bursa fabrisius) 
dan usus halus (duodenum, jejunum, dan ileum) disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan uji statistik 
menunjukan bahwa pemberian probiotik dengan kapang Chrysonilia crassa tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05%) pada bobot relatif  usus halus (duodenum, jejunum, ileum) dan organ limfoid spleen dan 
tymus, namun berpengaruh nyata (P<0,05) pada bobot relatif Bursa fabrisius. Rataan bobot relatif bursa 
fabrisius antara kelompok uji negatif dengan kelompok perlakuan disajikan pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Rataan Bobot Relatif Organ Limfoid dan Usus Halus (g/100 Bobot Hidup) 
Parameter 
Perlakuan 
T1 T2 T3 T4 
Duodenum  0,58±0,05 0,55±0,06 0,58±0,04 0,58±0,12 
Jejunum  1,07±0,15 0,96±0,19 1,04±0,15 1,07±0,11 
Ileum  0,96±0,38 0,81±0,12 0,80±0,12 0,79±0,08 
Spleen 0,08±0,03 0,06±0,01 0,09±0,02 0,09±0,01 
Tymus 0,30±0,09 0,30±0,07 0,26±0,07 0,39±0,12 
Bursa fabrisius 0,09±0,02a 0,13±0,08a 0,12±0,02a 0,20±0,06b 
Keterangan: a,b :. Nilai dengan huruf yang berbeda dalam baris yang sama berbeda nyata (P<0,05)  
 
 Uji statistik menunjukkan bahwa rataan bobot bursa fabrisius pada perlakuan T4 terlihat 
berbeda nyata (P<0,05) dengan T3, T2, dan T1. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian bekatul 
yang difermentasi dengan kapang Chrysonilia crassa memberikan pengaruh positif dalam pertumbuhan 
dan perkembangan pada bursa fabricius. Menurut hasil penelitian Herawati et al. (2016) diketahui 
bahwa rataan bobot relatif pada bursa fabricius berturut-turut berkisar 0,16 – 0,21. Nourmohammadi et 
al. (2011) menyatakan bahwa protein diperlukan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan bobot 
bursa fabricius. Hal tersebut dapat diasumsikan bahwa pemberian bekatul yang difermentasi dengan 
kapang Chrysonilia crassa membantu dalam penyerapan asam amino yang terkandung dalam pakan 
dapat dioptimalkan dengan baik, maka dapat diartikan perlakuan tersebut berpengaruh pada sistem 
kekebalan tubuh dan besar bobot bursa fabricius dalam kelompok perlakuan tersebut. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Sari (2014) yang menyatakan bahwa bobot relatif bursa fabricius dipengaruhi 
sistem kekebalan tubuh pada ayam, kemudian peningkatan proses hipertropi dan akresi folikel limfoid 
untuk sistem kekebalan tubuh menyesuaikan dengan besarnya bobot bursa fabricius. Berbeda dengan 
kelompok perlakuan T1, T2, dan T3 yang lebih rendah ketimbang dengan kelompok perlakuan T4 
karena pada T1  mengalami stress dan tidak ada penambahan probiotik maupun antibiotik, kemudian 
pada kelompok perlakuan T2 dan T3 mengalami stress akibat cekaman panas. 
 Bobot relatif spleen dan tymus berdasarkan uji statistik tidak berbeda nyata (P>0,05),  tetapi 
bobot spleen dan tymus cenderung terjadi peningkatan dibandingkan dengan uji negatif (T1), secara 
spesifik pada bobot relatif spleen pada uji negatif (T1) cenderung lebih besar dibandingkan perlakuan 
pakan yang ditambahkan antibiotik (T2). Menurut hasil penelitian Wijaya (2010) bobot relatif spleen 
ayam broiler dengan lama pemeliharaan 35 hari berkisar 0,09 – 0,12. Berdasarkan Tabel 2. bobot relatif 
spleen diketahui bahwa pada T3 dan T4 sesuai dengan penelitian Wijaya (2010), akan tetapi pada T1 
dan T1 lebih kecil. Menurut Sturkie (2000) yang berpendapat bahwa kecilnya ukuran spleen erat 
kaitannya dengan terjadinya imunosupresi atau akibat cekaman panas dalam waktu lama. Suhu pada 
waktu pemeliharaan sekitar 33 – 36ºC, Sehingga dapat diasumsikan bahwa apabila ukuran spleen 
semakin kecil disebabkan oleh meningkatnya usaha spleen untuk melawan imunosupresi, melawan 
penyakit dan zat antinutrien. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Asmawati (2005) bahwa besar 
kecilnya ukuran spleen dipengaruhi oleh seberapa besar kinerja spleen dalam mengatasi apabila terjadi 
serangan penyakit atau terdapat zat antinutrien. Berbeda dengan spleen, tymus pada ayam kelompok 
perlakuan T3 lebih rendah dibandingkan dengan T1 dan T2. Menurut hasil penelitian Zhang dkk. (2013) 
diketahui bahwa rataan bobot relatif pada tymus adalah 0,26 - 0,38%. Kelompok perlakuan T4 diperoleh 
hasil lebih tinggi dari penelitian Zhang dkk. (2013). Menurut Masum et al. (2014) produksi limfosit dan 
konsumsi protein mempengaruhi ukuran tymus. Sehingga dapat diartikan bahwa dengan penambahan 
probiotik Chrysonilia crassa dapat meningkatkan konsumsi protein, produksi limfosit dan 
perkembangan tymus. 
Pemberian bekatul yang difermentasi dengan kapang Chrysonilia crassa tidak berpengaruh 
nyata (P<0,05) terhadap bobot relatif usus halus (duodenum, jejunum, ileum). Berdasarkan data 
performa diperoleh bahwa rataan bobot badan hidup pada ayam kelompok perlakuan T3 dominan lebih 
tinggi disusul T4, T2, dan T1 berturut turut sekitar 1720,47 g, 1660,6 g, 1632,4 g dan 1628,2 g. 
Berdasarkan data tersebut dapat diindikasikan bahwa dengan rataan bobot badan yang optimal maka 
penyerapan nutrien terjadi secara optimal pula pada usus halus khususnya pada perlakuan T3 dan T4. 
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Proses penyerapan nutrien dalam usus halus didukung oleh kinerja vili–vili dan crypt, dapat 
diasumsikan pula bahwa terjadi perubahan histologis pada vili–vili dan crypt dalam usus halus T3 dan 
T4 ketimbang dengan T2 dan T1 yaitu tinggi vili yang meningkat sejajar dengan peningkatan 
pencernaan dan fungsi penyerapan usus akibat bertambahnya luas permukaan serap. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Caspary (1992) yang menyatakan bahwa peningkatan tinggi vili usus halus 
menunjukkan adanya peningkatan luas permukaan yang mampu menyerap nutrien yang tersedia lebih 
banyak. Menurut Awad et al. (2009) ayam broiler yang diberi tambahan probiotik dalam pakan dapat 
mempengaruhi tinggi vili dan kedalaman crypt.  
 
Kesimpulan 
Penggunaan bekatul fermentasi dengan kapang Chrysonilia crassa berpengaruh positif  terhadap 
pertumbuhan organ limfoid terutama Bursa fabrisius, serta Chrysonilia crassa dapat digunakan sebagai 
alternatif pengganti antibiotik. 
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Efektivitas Bubuk Bunga Kecombrang (Nicolaia speciosa Horan) Terhadap 
Total Mikroba dan Daya Ikat Air Daging Broiler 
Riyanti, Gusti Putu Predika Wiguna, dan Laras Gusniwati Prabowo 






Penelitian ini bertujuan untuk: a) mempelajari pengaruh bubuk bunga kecombrang (Nicolaia speciosa 
Horan) terhadap total mikroba dan daya ikat   air daging broiler; b) menentukan dosis terbaik bubuk 
bunga kecombrang (Nicolaia speciosa Horan) sebagai pengawet daging broiler. Penelitian dilakukan 
di Laboratorium Produksi Ternak dan Reproduksi Dinas Peternakan. Fakultas Pertanian Universitas 
Lampung. Rancangan acak lengkap (CRD) digunakan dalam penelitian ini, terdiri atas 4 perlakuan 
(bubuk bunga kecombrang dosis 0%, 2%, 4% dan 6%) dengan 5 ulangan. Data dianalisis varians pada 
1% dan 5%. Jika hasil analisis menunjukkan hasil nyata, maka dilakukan uji BNT. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian bubuk bunga kecombrang sangat signifikan (P <0,01) menurunkan 
jumlah mikroba (TPC) dan secara signifikan (P <0,05) meningkatkan daya ikat air (WHC) daging ayam 
broiler. Dosis 6% bubuk bunga kecombrang bisa digunakan sebagai pengawet daging broiler. 
Kata kunci: bunga kecombrang, daging broiler, daya ikat air, total mikroba 
 
EFFECTIVENESS OF KECOMBRANG (Nicolaia speciosa Horan) FLOWER POWDER 
ON TOTAL MICROBES AND WATER HOLDING CAPACITY 
OF BROILER MEAT 
 
ABSTRACT 
This study aims to: 1) determine the effect of kecombrang (Nicolaia speciosa Horan) flower powder on 
the total microbes and water holding capacity of broiler meat; 2) determine the optimum dose 
kecombrang (Nicolaia speciosa Horan) flower powder as a preservative of broiler meat. The research 
was conducted at the Laboratory of Animal Production and Reproduction Department of Animal 
Husbandry. Faculty of Agriculture, University of  Lampung.  The completely randomized design (CRD) 
was used in this research, consisting of 4 treatments (kecombrang flower powder dose 0%,2%,  4% and  
6%) with 5 replication.  Data were analyzed variance at 1% and 5%.  If the results of the analysis show 
real results, then the test continued with Least Significant Difference (LSD). The results showed that 
administration kecombrang powder was highly significant  (P <0.01) decreased total mikroba (TPC) 
and significantly (P< 0,05) increased of water holdy capacity  (WHC) of broiler meat . Dose 6% 
kecombrang flower powder could be used as broiler meat preservative. 
Keywords: broiler meat, kecombrang flower, total microbes, water holding capacity 
 
Pendahuluan 
Daging broiler, selain mempunyai keuggulan seperti dagingnya empuk, murah harganya, 
mudah diperoleh, enak rasanya, disenangi konsumen, juga merupakan bahan pangan yang 
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sangat mudah rusak (perishable) bila tidak ditangani secara baik dan benar. Kerusakan yang 
terjadi tersebut sangat erat kaitannya dengan aktivitas mikroba pembusuk. Oleh karena itu 
penanganan karkas yang benar sangat diperlukan sehingga tidak menimbulkan permasalahan 
besar di bidang industri pangan 
Preservasi daging merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan men-
cegah kerusakan daging broiler.  Preservasi atau pengawetan bertujuan untuk mengamankan 
daging broiler dari ancaman bakteri pembusuk, dengan cara menghambat atau membatasi 
reaksi-reaksi enzimatis, kimiawi, mikrobiologis sehingga dapat memperpanjang masa 
simpannya. 
Salah satu bahan alami penghambat pertumbuhan mikroba pembusuk makanan, adalah 
kecombrang yang dapat bermanfaat sebagai antimikroba. Tumbuhan kecombrang dapat 
dijadikan bahan pengawet alami untuk menghambat pertumbuhan mikroba pembusuk (Antoro, 
1995).  Hasil penelitian Naufalin (2005) menyimpulkan bahwa kecombrang dapat bermanfaat 
sebagai bahan antimikroba.  Ekstrak bunga kecombrang dari etil asetat dan etanole yang telah 
mampu menghambat 7 pertumbuhan jenis bakteri yaitu Stapyllocaccus aureus, L. 
monocytogenes, Bacillus cereus, S. typhimurium, E. coli, A. hydrophila dan P. aeruginosa.  
Pemberian dosis bubuk kecombrang 0%, 2%, 4%, dan 6% berpengaruh nyata terhadap 
penghambatan aktivitas bakteri pembusuk pada daging ikan kembung segar (Naufalin et al., 
2010). Menurunnya aktivasi bakteri diduga karena adanya senyawa aktif berupa saponin, tanin, 
flavonoid, dan alkaloid. Peran masing-masing senyawa aktif yaitu senyawa saponin akan 
merusak membrane sitoplasma dan membunuh sel. Tanin adalah polimer fenolik yang biasanya 
digunakan sebagai bahan penyegar, mempunyai sifat antimikroba dan bersifat racun terhadap 
khamir, bakteri, dan kapang. Kemampuan tanin sebagai antimikroba diduga karena tanin akan 
berikatan dengan dinding sel bakteri sehingga akan menginaktifkan kemampuan menempel 
bakteri, menghambat pertumbuhan, aktivitas enzim protease dan dapat membentuk ikatan 
komplek dengan polisakarida (Suliantri, et al., 2008). 
Selain adanya ancaman kerusakan mikrobiologis, daging broiler yang mengalami proses 
pascarigor akan megalami penurunan daya ikat air sehingga susut masak akan meningkat.  
Dalam kaitan ini perlu dilakukan penambahan bahan yang bersifat bahan pengikat (binder). 
Bubuk kecombrang selain merupakan bahan tambahan pangan yang bersifat pengawet 
sekaligus bahan pengikat dan aman untuk dikonsumsi oleh mansuia (Naufalin, 2005). 
Penambahan ekstrak tepung  bunga kcombrang pada daging broiler pascarigor diharapkan 
meningkatkan kemampuan daging dalam meningkatkan daya ikat air.  Oleh karena itu 
penelitian ini bertujuan untuk: a) mempelajari pengaruh bubuk bunga kecombrang (Nicolaia 
speciosa Horan) terhadap total mikroba dan daya ikat  air daging broiler; b) menentukan dosis 
terbaik bubuk bunga kecombrang (Nicolaia speciosa Horan) sebagai pengawet daging broiler 
 
Bahan dan Metoda 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada September 2015 di Laboratorium Produksi  dan Reproduksi 
Ternak Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Unila Bandar Lampung, di Laboratorium Balai Veteriner 
Bandarlampung, dan di Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian Politeknik Negeri Lampung 
Bahan-bahan yang digunakan: a) daging ayam segar bagian dada  200 gram, yang kemudian 
dibalur dengan bubuk kecombrang sesuai perlakuan  dan disimpan selama 12 jam pada suhu ruang, b) 
bubuk bunga Kecombrang (Nicolaia speciosa Horan) yang diperoleh dari hasil pengeringan oven pada 
suhu 60oC selama 4 hari dan telah digiling hingga lolos saringan (Fathul, 2011), c). media Plate Count 
Agar (PCA) digunakan untuk melakukan uji mikrobilogis TPC pada daging broiler perlakuan. 
Alat penelitian yang digunakan terdiri atas pisau, timbangan, talenan, kantong plastik, label, 
nampan, cawan porselin, beban 10 kg, termometer lingkungan, tang penjepit, dan seperangkat peralatan 
pengujian mikrobilogis TPC. 
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Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak lengkap (RAL) terdiri atas 4 perlakuan dan 5 
ulangan, yaitu:P0 : Karkas dengan dosis bubuk bunga kecombrang 0%, P1 : Karkas dengan dosis bubuk 
bunga kecombrang 2%, P2 : Karkas dengan dosis bubuk bunga kecombrang 4%, P3 : Karkas dengan 
dosis bubuk bunga kecombrang  6% 
Peubah yang diamati adalah total mikroba (TPC) dan daya ikat air.  Data penelitian dianalsis ragam 
pada selang kepercayaan 99% dan 95%, dan dilanjutkan dengan uji BNT. 
Penelitian dilakukan secara bertahap, dimulai dengan pembuatan bubuk kecombrang, persiapan 
sampel daging broiler, pelumuran daging menggunakan bubuk kecombrang sesuai perlakuan, 
penyimpanan sampel selama 12 jam pada suhu ruang, dan pengujian total mikroba serta pengujian daya 
ikat air.  
Perhitungan total mikroba dilakukan sesuai metode Fardiaz (1993) Masing-masing sampel daging 
ayam sebanyak 25 g dihaluskan, kemudian dilarutkan ke dalam 225 ml BPW sehingga didapatkan 
pengenceran sepersepuluh. Sampel yang telah diencerkan dipipet secara aseptik untuk diencerkan 
kembali sampai pengenceran yang dikehendaki. Sebanyak 1 ml dari 3 pengenceran terakhir m steril, 
selanjutnya dituangi dengan media PCA dan dihomogenkan. Diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 – 
48 jam, koloni yang tumbuh dihitung secara manual terlebih dahulu selanjutnya dari perhitungan 
manual ke dalam rumus: 
∑ mikroba = rata-rata ∑ koloni x faktor pengencer 
Daya ikat air ditentukan menggunakan metide modifikasi Grau dan Hamm (1960). Sebanyak 0, 3 
gram sampel ditekan beban 10 kg, setelah 5 menit kemudian sampel daging ditimbang.  
Rumus DIA : 100%-  [(W0-W1)/W0 x 100%], W0: berat awal, W1: berat akhir (Swatland, 1984) 
 
Hasil dan Diskusi 
Pengaruh Pemberian Bubuk Bunga Kecombrang terhadap Total MikrobaDaging Broiler 
Rata-rata total mikroba (Total Plate Count)  daging broiler yang diberikan bubuk bunga 
kecombrang, secara ringkas disajikan pada Tabel 1.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
semakin meningkatnya konsentrasi bubuk bunga kecombrang yang menetrasi otot daging maka 
semakin rendah pula total mikroba  pada daging broiler. Hal ini ditunjukkan oleh P0 total mikroba 
dengan rata-rata 1,57 x 106 (CFU/g) yang lebih tinggi dibandingkan dengan P1 yaitu sebesar 4,694 x 
105 (CFU/g). Hasil positif diberikan pada pemberian bubuk bunga kecombrang dengan dosis 4% (P2) 
sebesar 1,584 x 105 (CFU/g) pada dosis 6% (P3) sebesar 5,28 x 104 (CFU/g). 
 
Tabel 1. Total mikroba daging broiler 
Perlakuan 
Total mikroba (CFU/g) 
Rata-rata 
Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 Sampel 4 Sampel 5 
P0 1,50 x 106 1,77 x 106 1,18 x 106 1,10 x 106 2,30 x 106 1,57 x 106a 
P1 6,50 x 105 9,90 x 105 2,17 x 105 2,80 x 105 2,10 x 105 4,694 x 105b 
P2 1,62 x 105 1,00 x 105 1,50 x 105 1,70 x 105 2,10 x 105 1,584 x 105b 
P3 2,70 x 104 8,50 x 104 1,10 x 105 1,20 x 104 3,00 x 104 5,28 x 104b 
Keterangan: Perbedaan huruf superskrip pada kolom yang ama menunjukkan berbeda nyata (P<0,01) 
berdasarkan uji BNT. 
 P0 : 0% bubuk bunga kecombrang, P1 : 2% bubuk bunga kecombrang,  
P2 : 4% bubuk bunga kecombrang, P3 : 6% bubuk bunga kecombrang 
Hasil analisis ragam dan uji BNT menunjukkan bahwa perlakuan bubuk bunga kecombrang 
memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap penurunan total mikroba daging 
broiler yang disimpan selama 12 jam pada suhu ruang.  Hal ini bermakna  bahwa perlakuan bubuk 
bunga kecombrang yang mengandung senyawa aktif berupa saponin, tanin, flavonoid, alkaloid berperan 
menghambat pertumbuhan mikroba yang ada pada daging broiler.  Fakta ini sesuai pendapat Assani 
(1994)  bahwa senyawa aktif senyawa saponin pada bubuk bunga kecombrang diduga merusak 
membrane sitoplasma dan membunuh sel mikroba, sedangan tanin yang terkandung pada bubuk bunga 
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kecombrang sebagai antimikroba diduga berikatan dengan dinding sel bakteri sehingga akan 
menginakitfkan kemampuan menempel bakteri, menghambat pertumbuhan, aktivitas enzim protease 
dan dapat membentuk ikatan komplek dengan polisakarida (Cowan, 1999). 
Penurunan total mikroba (TPC) pada daging broiler tak lepas dari senyawa flavonoid dan alkaloid. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Suliantri, et., al (2008) yang menyatakan bahwa flavonoid dapat 
berperan secara langsung sebagai antibiotik dengan mengganggu fungsi dari metabolism mikroba 
seperti bakteri atau virus. Mekanisme antibiotik flavonoid ialah dengan cara mengganggu aktivitas 
transpeptidase peptidoglikan sehingga pembentukan dinding sel bakteri terganggu dan sel mengalami 
lisis. Alkaloid mempunyai pengaruh sebagai bahan antimikroba dengan mekanisme penghambatannya 
adalah dengan cara mengkelat DNA, sehingga, didapat bahwa semakin tinggi tingkat dosis bubuk bunga 
kecombrang yang diberikan maka penurunn total mikroba  pada daging broiler juga semakin tinggi. 
 
Pengaruh Pemberian Bubuk Bunga Kecombrang terhadap Daya Ikat Air Daging Broiler 
Rata-rata  daya ikat air daging broiler pada penelitian ini tercantum pada Tabel 2. Hasil analisis 
sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian bubuk bunga kecombrang berpengaruh nyata  (P≤ 0,05) 
terhadap peningkatan daya ikat air. 
Tabel 2.  Nilai daya ikat air daging broiler 
Perlakuan 
Persentase daya ikat air (%) 
Rata-rata 
Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 Sampel 4 Sampel 5 
P0 60,20 60,65 60,88 59,65 59,85 60,25a 
P1 64,17 63,36 63,60 62,34 64,00 63,49b 
P2 71,96 71,34 71,08 71,48 70,91 71,35b 
P3 72,96 72,11 72,65 72,87 73,61 72,84b 
Keterangan: Perbedaan huruf superskrip pada kolom yang ama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
berdasarkan uji BNT. 
 P0 : 0% bubuk bunga kecombrang, P1 : 2% bubuk bunga kecombrang,  
P2 : 4% bubuk bunga kecombrang, P3 : 6% bubuk bunga kecombrang 
Hasil Uji BNT menunjukkan bahwa daya ikat air daging broiler pada perlakuan P0 nyata lebih 
rendah (P≤ 0,05) dibandingkan P1, P2, dan P3.  Hal ini diduga karena bubuk bunga kecombrang 
memiliki senyawa bioaktif fenolik yang bersifat sebagai antiokasidan.  Melalui  cara mendonorkan 
hidrogen akan menyebabkan melongarnya ikatan serat daging sehingga air bebas dan air setengah 
terikat akan memasuki ruang kosong tersebut yang akhirnya daya ikat air meningkat (Abustam, dkk. 
2009). 
Turunan fenol bekerja sebagai antiseptik dan desinfektan dengan cara mendenaturasi protein 
bakteri kemudian pembentukan khelat, khleta asuk ke dalam sel bakteri, kadar yang tinggi dari ion-ion 
logam dalam sel menyebabkan gangguan fungsi enzim sehingga mikroba mengalami kematian serta 
dapat menghambat aktivitas enzim yang dapat merusak dinding sel mikroba menjadi lisis kemudian 
mati. Dengan menurunnya jumlah bateri dalam produk makanan maka kerusakan pangan oleh mikroba 
dapat dihambat (Gunawan, 2011). Senyawa fenol yang terdapat pada esktrak bubuk bunga kecombrang 
mampu mengikat gugus-gugus lain seperti aldehid, keton, dan ester. Aldehid, keton dan esetr 
mengandung senyawa antibakteri yang bekerja secara sinergis mencegah dan mengontrol pertumbuhan 
mikroba.  Senyawa ester, keton dan aldehid mampu membunuh dinding mikroba, sehingga terjadi lisis 
dan kematian mikroba. Adanya pengontrolan dan pencegah pertumbuhan miroba mengakibatkan 
denaturasi protein dapat dicegah sehingga pelepalasan air pada daging daat dihambat. Berdasarkan 
fenomena tersebut diduga bahwa menurunnya jumlah mikroba serta adanya senyawa antimikroba pada 
bubuk kecombrang menyebabkan kandungan air pada daging tidak dimanfaatkan oleh mikroba dan air 
tidak dapat keluar dari dalam daging broiler sehingga daya ikat air menigkat 
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Kesimpulan 
1. Pemberian bubuk bunga kecombrang memberikan pengaruh yang ssangat nyata (P<0,01) dalam 
menekan total mikroba (TPC) yang ada pada daging broiler serta meningkatan secara nyata (P  0,05) 
daya ikat air pada daging broiler yang disimpan selama 12 jam pada suhu ruang. 
2. Pemberian bubuk bunga kecombrang dosis 6% memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan 
kontrol dalam menekan total mikroba (TPC) dan meningkatkan daya ikat air. 
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Abstrak 
Kota Bandung sebagai salah satu kota dengan jumlah penduduk per km2 nya padat di Indonesia, 
menurut data dari BPS Tahun 2016 menunjukkan bahwa saat ini populasinya sudah mencapai sekitar 
2,5 juta jiwa. Kondisi tersebut membutuhkan dukungan logistik berupa pangan yang jumlahnya tidak 
sedikit. Berdasarkan pengamatan normatif di lapangan menunjukkan bahwa ada 6 komoditas pangan 
pokok yang menyumbang inflasi tinggi di Kota Bandung seperti : Bawang Merah, Beras Medium, Cabe 
Merah Besar, Daging Ayam Ras, Daging Sapi, Garam Halus. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
bagaimana sebenarnya model pasokan komoditas pangan khususnya ayam pedaging ke kota Bandung 
sedemikian rupa memiliki andil bagi tinggi rendahnya inflasi di kota Bandung. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif dengan metode analisis menggunakan metode statistik deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan model kerjasama di sektor hulu (produksi 
atau pembelian komoditas) dengan pelaku petani atau peternak di kota Bandung dapat meningkatkan 
kemampuan antisipasi gejolak harga ayam pedaging di kota Bandung. 
Kata kunci: model kerjasama, komoditas pangan pokok, inflasi, ayam pedaging 
 
Abstract 
One of the cities with big population per km2 in Indonesia is The city of Bandung. According to data 
from BPS in 2016 shows that the population in the city has reached about 2.5 million inhabitants. These 
conditions require logistical support in the form of food that amount is quiet big. Based on normative 
observations in the field, it  showed that there are 6 basic food commodities such as : Onion, medium 
rice, red chilli, broiler, beef, salt that contribute to high inflation in the city of Bandung. The aim of this 
study was to see how the actual supply of food commodities, especially broiler in such way had a share 
to the inflation rate in the city. The result showed that using cooperative model in upstream sector 
(production or purchasing of commodity) with farmer or breeder in Bandung could increase anticipation 
ability of broiler price fluctuation in Bandung city. 





 Sebagaimana dinyatakan oleh Salman Husin (2012), “dalam indikator ekonomi makro ada tiga 
hal yang menjadi pokok permasalahan ekonomi makro, yaitu pertumbuhan ekonomi, inflasi dan 
kemampuan daya beli masyarakat, serta pengangguran. Pertumbuhan ekonomi yang positif akan 
membantu percepatan pembangunan, sementara itu semakin rendah nilai suatu inflasi akan semakin 
besar kecenderungan ke arah stabilitas harga. Berikutnya  daya beli masyarakat, yang sangat 
bergantung kepada upah riil. Inflasi tidak terlalu bermasalah jika kenaikan harga dibarengi dengan 
kenaikan upah riil.  Sementara itu besarnya angka pengangguran karena sempitnya lapangan 
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pekerjaan dan besarnya jumlah penduduk. Sempitnya lapangan pekerjaan dikarenakan karena faktor 
kelangkaan modal untuk berinvestasi”1.   
  Inflasi yang berdampak pada penurunan nilai tukar uang terhadap harga barang-barang kebutuhan 
pokok masyarakat,, pada dasarnya dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti : meningkatnya 
konsumsi kebutuhan masyarakat sementara pasokan atau supply untuk pemenuhan konsumsinya 
terbatas, kemudian terhambatnya distribusi barang, adanya spekulasi dalam pasar yang menyebabkan 
tidak seimbangnya supply dan demand akan suatu komoditas.   
 Inflasi ini harus dikendalikan karena akan berdampak langsung pada daya beli masyarakat. 
Penurunan daya beli akan berdampak pula pada menurunnya akses akan bahan kebutuhan pokok 
masyarakat, yang secara sosial hal ini bisa saja memicu  gejolak sosial dalam masyarakat. 
 Bagi kota Bandung, inflasi terutama karena kondisi keterbatasan dalam pemenuhan kebutuhan 
pokok masyarakat, dipicu karena Bandung bukan merupakan kota produsen primer produk kebutuhan 
pokok masyarakat, yang kebanyakan berasal dari sektor pertanian dan peternakan. Mayoritas pasokan 
komoditas yang menjadi kebutuhan pokok masyarakat kota Bandung dipenuhi dari pasokan daerah lain 
di sekitar kota Bandung. 
 Berdasarkan data BPS2 dari tahun 2012 hingga 2015 diketahui bahwa rata-rata penyumbang inflasi 
yang tinggi di kota Bandung adalah dari bahan makanan, kemudian transportasi, pendidikan dan 
makanan jadi (Tabel 1). 
 
 
             Sumber : BPS kota Bandung 2011-2015 (diolah)    
  
Dari realitas yang terjadi sektor pertanian, termasuk peternakan di dalamnya turut andil dalam 
menentukan tinggi rendahnya inflasi di kota Bandung. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komoditas pangan apa saja yang kontribusi pada inflasi 
di kota Bandung. Seberapa besar kontribusi komoditas pangan berupa ayam pedaging (broiler) pada 
inflasi di kota Bandung dan model kerjasama seperti apa yang dapat dilakukan antar daerah sedemikian 
rupa tingkat inflasi di kota Bandung dapat diantisipasi sebelum terjadi. 
 
Bahan dan Metoda 
Penelitian ini menggunakan metode kajian berupa metode deskriptif dengan obyek yang diamati 
adalah komoditas kebutuhan pokok yang rentan inflasi di Kota Bandung. Data yang digunakan untuk 
analisis adalah data runtun waktu (time series) atas inflasi yang terjadi pada beberapa tahun terakhir di 
kota Bandung. Sumber data diperoleh dari : Laporan tahunan dari Bagian Ekonomi Sekretariat Daerah 
kota Bandung, kemudian data inflasi yang diperoleh dari BPS Tahun 2011 - 2015, laporan-laporan atau 
sumber pustaka lainnya yang diperoleh dari internet. 
                                                             
1 Salman Husin. 2012. Dampak Inflasi dan Penggangguran Terhadap Perekonomian. Makalah 4 April 2012. Dapat diakses melalui url : 
https://akuntansibubung.wordpress.com/2012/04/04/dampak-inflasi-dan-penggangguran-terhadap-perekonomian/ 
2 BPS. 2012-2015. Bandung Dalam Angka. 
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Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori ekonomi tentang inflasi, peramalan 
(forecasting) dan teori tentang logistik komoditas. Menurut Salman Husin (2012) Inflasi diukur dengan 
menghitung3 : 
1. “Indeks harga konsumen (IHK) atau consumer price index (CPI), adalah indeks yang mengukur 
harga rata-rata dari barang tertentu yang dibeli oleh konsumen”. 
2. “Indeks biaya hidup atau cost-of-living index (COLI)”. 
3. “Indeks harga produsen adalah indeks yang mengukur harga rata-rata dari barang-barang yang 
dibutuhkan produsen untuk melakukan proses produksi. IHP sering digunakan untuk meramalkan 
tingkat IHK di masa depan karena perubahan harga bahan baku meningkatkan biaya produksi, 
yang kemudian akan meningkatkan harga barang-barang konsumsi”. 
4. “Indeks harga komoditas adalah indeks yang mengukur harga dari komoditas-komoditas tertentu”. 
5. “Indeks harga barang-barang modal” 
6. “Deflator PDB menunjukkan besarnya perubahan harga dari semua barang baru, barang produksi 
lokal, barang jadi, dan jasa”. 
 Menurut Pokjanas TPID (2014)4, perhitungan Index Harga Konsumen (IHK) juga dapat digunakan 
untuk menghitung belanja kebutuhan hidup layak. Sebagaimana yang pernah dilakukan BPS melalui 
Survei Biaya Hidup (SBH) tahun 2012. Komponen yang dimonitor terdiri dari 7 kelompok 
pengeluaran”5, yaitu:  
“(1) kelompok bahan makanan;( 2) kelompok makanan jadi, minuman dan tembakau;(3) kelompok 
perumahan; (4) kelompok sandang;(5) kelompok kesehatan; (6) kelompok pendidikan dan olah raga; 
dan  
(7) kelompok transportasi dan komunikasi”.  
Selain berdasarkan kelompok barang dan jasa, juga dihitung inflasi berdasarkan IHK yang dibagi ke 
dalam inflasi inti dan non inti6, yakni:  
(1) Inflasi inti;  
“Inflasi inti adalah komponen inflasi yang cenderung menetap atau persisten (persistent 
component) di dalam pergerakan inflasi dan dipengaruhi oleh faktor fundamental”, yaitu: 
a. “interaksi permintaan-penawaran atau kesenjangan output (output gap)”, 
b. “lingkungan eksternal, yaitu dari faktor nilai tukar dan imported inflation”, dan 
c. “ekspektasi Inflasi”. 
(2) Inflasi non inti 
Menurut Pokjanas TPID (2014) Inflasi non inti adalah “komponen inflasi yang 
dipengaruhi oleh kejutan yang pengaruhnya bersifat sementara dan mengakibatkan 
volatilitas harga cenderung tinggi”7.   
Menurut   Siwi Nur Indrayani (2016), pada dasarnya “pemerintah dapat menekan laju inflasi mencapai 
tingkat yang paling rendah dengan melakukan operasi pasar, menjaga kecukupan pasokan dan 
                                                             
3 Ibid 1 
4  Kelompok Kerja Nasional Tim Pengendalian Inflasi Daerah (Pokjanas TPID). 2014. Buku Petunjuk TPID. 
Diterbitkan oleh Bank Indonesia Bekerjasama dengan  Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian dan 
Kementerian Dalam Negeri. 
5 Ibid 1 
6 Ibid 4 
7 Ibid 4 
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ketersediaan barang, mengamankan stok di daerah, menjaga kelancaran distribusi barang dan 
mengembangkan sistem logistik nasional”.8 
Untuk mendapatkan gambaran perkembangan inflasi dan kaitannya dengan upaya melihat 
kemungkinan merancang model logistik pasokan komoditas untuk kota Bandung, dalam penelitian ini 
dilakukan pengamatan pada obyek berikut : 
1. Harga Komoditas pangan yang dipantau di kota Bandung seperti : Bawang Merah, Beras 
Medium, Cabe Merah Besar, Daging Ayam Ras, Daging Sapi, Garam Halus, Gula Pasir, 
Ikan Teri, Jagung Pipilan, Kacang Tanah, Kedelai Impor, Kedelai Lokal, Ketela Pohon, 
Mie Instant, Minyak Goreng Curah, Susu Kental Manis, Telur Ayam Ras dan Tepung 
Terigu. Harga komoditas ini untuk dasar hitung Indeks Harga Konsumen (IHK) dan inflasi 
harian, bulanan, tahunan dan rata rata per periode untuk tiap komoditas yang diamati. 
2. Neraca Bahan Pangan (NBM) di kota Bandung  sebagai bahan rujukan rata rata konsumsi 
pangan masyarakat kota Bandung. 
 
Untuk menjawab pokok permasalahan dalam kajian ini, digunakan beberapa metode analisis, antara 
lain : 
1. Analisis hitung Indeks Harga Konsumen dan Laju Inflasi, yaitu: analisis yang 
digunakan untuk mendapatkan nilai hitung inflasi dari data perkembangan harga harian, 
bulana dan tahunan. Untuk menghitung Indeks Harga Konsumen (IHK) digunakan 
rumus hitung berikut9 : 
 
IHK = 
HARGA TAHUN HITUNG X 100% 
HARGA TAHUN BASIS TOTAL  
 
Sedangkan untuk menghitung inflasi digunakan rumus hitung berikut : 
 
INFLASI   = 
IHK t - IHK t-1 * 100 
IHK t-1 
t    = periode hitung saat t 
t-1 = periode hitung sebelum t 
 
2. Metode analisis input output untuk menjelaskan fenomena distribusi dan tataniaga 
komoditas yang rentan inflasi   
 
Hasil dan Diskusi 
 Pada pembahasan ini, hasil analisis akan memuat 3 pokok bahasan yakni komoditas pangan yang 
berkontribusi pada inflasi, kemudian Kontribusi Komoditas Pangan Berupa Ayam Pedaging (Broiler) 
pada Inflasi serta model kerjasama antar daerah yang dapat dilakukan untuk mengendalikan inflasi, 
terutama yang disebabkan karena fluktuasi pasokan komoditas ayam pedaging (broiler). 
a. Komoditas Pangan yang Kontribusi pada Inflasi di Kota Bandung.  
                                                             
8 Siwi Nur Indriyani. 2016. Analisis Pengaruh Inflasi Dan Suku Bunga Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Tahun 2005–2015. 
Jurnal Manajemen Bisnis Universitas Krisnadwipayana. Vol:4 No. 2 Mei 2017. ISSN:2338-4794 
9  Ilmuekonomi. 2015. Cara Menghitung Tingkat Inflasi Berdasarkan Indeks Harga. Darat Diakses Melalui : 
http://www.ilmuekonomi.net/2015/10/cara-menghitung-tingkat-inflasi.html 
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 Hasil analisis data bulanan dari tahun 2013 hingga 2016 yang diperoleh dari Kementrian 
Perdagangan dari 16 komoditas yang dipantau ada beberapa komoditas yang inflasinya memiliki trend 
meningkat terus, ada yang berfluktuasi naik dan turun pada beberapa bulan tertentu bahkan ada yang 
inflasinya di atas 100%. 
Tabel 2. Rata-rata Tingkat Inflasi (%) Bulanan Menurut Komoditas Pangan dari Tahun 
2013 – 2016* 
 
No 
Rata-rata Inflasi - 
Komoditas 
 Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 
1 Bawang Merah  92,94  56,91  77,28  78,96  73,06  76,61  107,26  96,23  78,11   (4,60)  (3,09) 6,59  
2 Beras Medium  4,98  5,17  6,11  4,92  4,74  4,59  4,66  4,68  4,56  6,46  6,33  6,08  
3 Cabe Merah Besar  30,89  33,25  39,20  12,91  12,63  28,71  36,82  12,87  22,20  (19,25)  (6,56) 42,15  
4 Daging Ayam broiler 15,26  10,88  8,10  7,72  9,76  13,89  17,02  8,49  9,16  3,51  8,80  10,42  
5 Daging Sapi  23,39  23,89  24,15  24,42  24,40  24,87  26,97  16,73  16,53  10,38  10,79  12,09  
6 Garam Halus  2,45  9,54  20,23  19,12  20,81  21,08  20,68  20,72  20,36  5,46  6,48  6,16  
7 Gula Pasir  1,25  2,32  1,64  1,32  4,17  7,03  9,34  8,25  6,69  4,84  5,03  5,02  
8 Ikan Teri  6,84  11,09  11,92  10,67  11,29  11,62  12,33  11,49  9,20  10,98  11,04  10,55  
9 Jagung Pipilan  0,11  0,53  (1,07) 2,10  6,12  5,79  6,58  5,24  5,32  (19,00) (19,00) (17,33) 
10 Kacang Tanah  7,76  7,86  6,81  6,97  6,83  9,41  12,78  12,93  12,88   20,71   20,43  20,29  
11 Kedelai Lokal  58,66  54,45  56,33  58,24  60,21  60,21  58,08  46,94  46,09  (41,61) (41,08) (40,92) 
12 Ketela Pohon  22,83  19,99  19,39  19,16  19,86  18,15  16,41  17,84  17,35  (13,77) (10,11)  (9,98) 
13 Mie Instant  159,35  146,16  155,88  127,80  126,97  143,59  144,33  128,57  108,42  147,80  131,69  134,39  
14 Minyak Goreng Curah  0,84  1,34  3,55  6,68  6,90  6,62  6,91  8,23  6,98   0,06   (0,02) 0,26  
15 Susu Kental Manis  112,16  20,64  17,14  15,83  21,43  24,92  19,96  24,52  21,70  44,27  46,75  57,67  
16 Telur Ayam Ras  63,49  55,02  39,24  36,02  40,13  53,49  51,73  49,16  42,11  (27,25) (26,59) (18,36) 
Sumber : Data diolah dari Kementrian Perdagangan Republik Indonesia. 2016. http://ews.kemendag.go.id . (*) 
Data tahun 2013 sampai dengan Oktober 2016 
 
Apabila data inflasi bulanan seperti pada Tabel 2. tersebut dirata-ratakan, maka akan diperoleh rata-rata 
inflasi tahunan sebagaimana disajikan pada Tabel 4. Sementara itu perilaku meningkatnya inflasi 
dari bulan Januari hingga Desember hasil pengamatan inflasi bulanan dari tahun 2014 – 2016 
diketahui ada 4 bulan yang perlu dicermati inflasinya seperti yang disajikan pada Tabel 3. 
Sehingga perlu mengantisipasi secara dini dengan melakukan kerjasama produksi dan pasokan 
beberapa bulan sebelum prediksi kejadian kenaikan inflasi tersebut 
Tabel 3. Perilaku Terjadinya Peningkatan Inflasi Tinggi Pada Tiap Bulan dari Tahun 2014-2016 
 BULAN   JAN   FEB   MAR   APR   MEI   JUN   JUL  AGS  SEP   OKT   NOP   DES  
Rata2 Inflasi XXX     RR RRR AAA     
Tahun 2014 10,47  5,18  7,97  6,51 4,67  9,46  14,04  8,87  6,37  (11,64) (6,87) 1,58  
  II         III  I  IV         
 XXX     RRR RRR AAA     
Tahun 2015 45,72  25,73  31,14  26,41  31,02 34,31  30,67  27,55  22,34 21,77  19,11  24,77  
   I       III       IV   II   V                      
  XXX     RRR RR AAA     
Tahun 2016 33,32  34,57  30,73  28,04  28,00  30,18  36,16  31,29  31,38        
   III   II   VI           VII   I   V   IV        
Keterangan :  
X = Kejadian di awal tahun  
R = kejadian di bulan Ramadhan  
A = Menjelang Iedul Adha 
 
 
Tabel 4. Hasil Hitung Inflasi Tahunan Menurut Masing-Masing Komoditas Pangan di Kota  
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              Bandung Tahun 2014 – 2016 
Komoditas 
Rata-Rata Inflasi 
Dalam  3 Tahun (%) 
 Bawang Merah 66,15 
 Beras Medium 5,21 
 Cabe Merah Besar 22,50 
 Daging Ayam Ras 10,79 
 Daging Sapi 20,78 
 Garam Halus 18,55 
 Gula Pasir 5,84 
 Ikan Teri 11,95 
 Jagung Pipilan -1,14 
 Kacang Tanah 12,93 
 Kedelai Impor -33,33 
 Kedelai Lokal 50,14 
 Ketela Pohon 18,45 
 Mie Instant 131,13 
 Minyak Goreng Curah 5,08 
 Susu Kental Manis 31,41 
 Telur Ayam Ras 44,87 
 Tepung Terigu -33,62 
 
Dengan menggunakan modus kejadian inflasi karena komoditas yang selalu ada tiap tahun, urutan 
komoditas dengan trend kenaikan inflasi di atas 10% dari tahun 2014 – 2016 di kota Bandung adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 5.  Urutan Komoditas Pangan dengan Trend Inflasi Naik dalam Kurun Waktu Tahun 2014 – 2016 




Dalam 3 Tahun Terakhir 
Modus 3 Tahun 
Terakhir 
Urutan 
 Bawang Merah 66.15 3 I 
 Cabe Merah Besar 22.50 3 II 
 Daging Sapi 20.78 3 III 
 Garam Halus 18.55 3 IV 
 Ikan Teri 11.95 3 V 
 Daging Ayam Pedaging (broiler) 10.79 3 VI 
 
Berdasarkan trend yang terjadi, komoditas pangan kelompok nabati didominasi bawang merah dan 
cabe merah besar. Sementara dari kelompok hewani adalah daging sapi, ikan teri dan daging ayam 
pedaging (broiler). Dalam realitasnya bahkan hingga periode Agustus 2017 yang lalu komoditas 
tersebut memang masih mendominasi pengaruh kontribusinya pada inflasi. Disamping komoditas 
pangan kelompok nabati dan hewani, garam halus juga menjadi komoditas yang menyumbang inflasi 
di kota Bandung. Hal ini terjadi karena kelangkaan pasokan lokal bahkan untuk pasokannya saat ini 
juga dipenuhi dari impor, seperti halnya komoditas kelompok nabati dan hewani. Dengan melihat 
realitas hasil analisis pada Tabel 5. dapat diketahui bahwa komoditas ikan teri dan daging ayam juga 
perlu mendapatkan perhatian dari sisi pasokannya.  
Sebagaimana diketahui bahwa pasokan daging sapi hampir 10 tahun terakhir masih mengandalkan 
pasokan dari luarnegeri seperti New Zealand dan Australia. Tidak menutup kemungkinan pasokan ikan 
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teri dan ayam pedaging (broiler) dalam waktu mendatang akan banyak dipasok juga dari impor. Hal ini 
disebabkan karena jumlah produksi lokal tidak sebanding dengan kebutuhannya, sementara dari sisi 
daya saing ada kemungkinan harga komoditas daging ayam bisa terkalahkan dari harga daging ayam 
dari luar negeri. 
 
b. Model Kerjasama yang dapat Dilakukan Antar Daerah untuk Mengendalikan Inflasi di Kota 
Bandung   
Berdasarkan data hasil analisis seperti yang disajikan pada Tabel 2 – Tabel 5 di atas, pengaturan tata 
niaga komoditas pangan terutama yang memiliki trend naik perlu kiranya dilakukan. Model kerjasama 
yang dapat dilakukan antara lain : 
1. Menginvestasikan di beberapa daerah sentra produksi komoditas pangan yang sensitif terhadap 
inflasi melalui kemitraan produksi dengan petani/peternak.  
2. Hasil analisis data inflasi harian selama tahun 2013 sampai oktober 2016 diketahui bahwa ada 
beberapa bulan yang seringkali tingkat inflasi naik cukup signifikan, yakni pada awal tahun baru 
(bulan januari), kemudian bulan ramadhan dan 2 bulan pasca ramadhan.  
3. Melakukan pengaturan pasokan untuk konsumsi pangan berdasarkan angka prediksi atau 
peramalan pasokan seperti halnya data trend dari Tabel 3 di atas dan untuk antisipasi terjadinya 
inflasi perlu adanya perencanaan sebagai berikut : 
a. Kerjasama pasokan komoditas pangan seperti padi dan sayuran, dapat dilakukan dengan cara 
adanya kerjasama produksi atau pembelian dengan petani di sentra produksi, yang dilakukan 4 
bulan sebelum prediksi bulan dimana tingkat probabilitas inflasinya tinggi mungkin terjadi. 
Sebagai contoh misalnya, untuk kemungkinan antisipasi terjadinya inflasi di bulan Januari, 
pemenuhan pasokan untuk bulan Januari, perencanaan produksi dan atau pembelian 
komoditasnya dapat sudah dilakukan di bulan September tahun sebelumnya. Kemudian hal 
yang sama di lakukan 4 bulan sebelum bulan Ramadhan, bulan Syawal dan bulan Dzulhijah. 
b. Untuk komoditas pangan dari kelompok daging (daging sapi dan daging ayam) dan komoditas 
pangan lainnya yang signifikan dapat meningkatkan inflasi juga mengikuti pola penyediaan 
seperti pada point (a) di atas dengan mempertimbangkan waktu produksi untuk penggemukan 
sapi atau ayam) 
4. Menyediakan gudang logistik komoditas untuk menampung komoditas rentan inflasi terutama 
pada beberapa bulan tertentu dalam satu tahun. Gudang logistik untuk pemenuhan konsumsi 
pangan bagi masyarakat kota Bandung harus menjadi perhatian serius mengingat keberadaannya 
dapat menjadi penyangga cadangan pangan masyarakat kota Bandung dalam jumlah yang cukup 
besar. 
5. Gudang logistik tersebut dapat memanfaatkan fasilitas pergudangan yang dimiliki PD Pasar 
Bermartabat kota Bandung atau fasilitas gudang BULOG bila memungkinkan. 
6. Konsekuensi adanya gudang logistik adalah penyediaan dana penyediaan cadangan pangan melalui 
pengaturan tata niaga secara langsung dengan petani atau peternak selama 4 bulan, yang jumlah 
tidak sedikit.  
7. Hasil analisis sebagaimana disajikan pada Tabel 6. menunjukkan bahwa dengan acuan Neraca 
Bahan Makanan kota Bandung tahun 2015/2016, untuk  pemenuhan daging ayam pedaging 
(broiler) nilai investasi untuk pengadaan logistik selama 4 bulan sebesar Rp. 125.225.877.329 
(sekitar 125 milyar rupiah). Sementara itu kalau dijumlahkan untuk seluruh komoditas daging, 
total nilai investasi logistik pengaman inflasi tersebut dapat mencapai nilai investasi sebesar  Rp. 
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Tabel 6. Biaya Investasi untuk Kerjasama Penyediaan Beberapa Komoditas Pangan dengan Pola 
Kemitraan Usaha dengan Petani di Daerah Sentra Produksi (Rupiah) 
No Jenis Komoditas 
Kebutuhan Konsumsi * 
(Gram/ Kapita/Hari) 
Nilai Investasi Per 4 Bulan Untuk 
Logistik Pengaman Inflasi (Rp) 
1 Daging Sapi 31,39 942.705.605.795 
2 Daging Kerbau  0,08 2.038.538.192 
3 Daging Kambing  0,27 15.338.179.772 
4 Daging Domba  13,91 790.200.298.607 
5 Daging Ayam Buras  8,61 41.528.845.231 
6 Daging Ayam Pedaging (broiler) 31,22 125.225.877.329 
7 Daging Itik  0,02 144.699.809 
 TOTAL  1.917.182.044.736 
Keterangan :  *) asumsi data populasi penduduk kota Bandung menurut data Disdukcapil Kota Bandung tahun 
2015 sebanyak 2.378.624 jiwa. 
Analisis dilakukan dengan menggunakan data Neraca Bahan Makanan (NBM) Kota Bandung 




Berdasarkan hasil analisis dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 6 komoditas, baik nabati maupun hewani 
(termasuk garam), yang memiliki andil dalam meningkatnya inflasi di kota Bandung selama periode 
2014 hingga 2016. Komoditas daging (daging sapi dan daging ayam pedaging / broiler), juga memiliki 
andil signifikan terhadap inflasi di kota Bandung.  Dengan menggunakan model kerjasama produksi 
atau pembelian komoditas di sentra produksi di luar kota Bandung pada beberapa sebelum sebelum 
waktu prediksi kemungkinan terjadinya inflasi, yakni bulan Januari, Februari dan 1 bulan di bulan 
Ramadhan dan 1 bulan menjelang Iedul Adha. Dengan demikian model kerjasama di sektor hulu 
(produksi atau pembelian komoditas) dengan pelaku petani atau peternak di kota Bandung dapat 
meningkatkan kemampuan antisipasi gejolak harga ayam pedaging di kota Bandung. 
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Yeasts (Khamir) adalah mikroba yang memiliki potensi besar dalam produksi beberapa bahan bioaktif 
(protein) yang dapat menunjang industri pangan, sehingga diperlukan suatu upaya bersama dalam 
pemanfaatan potensi tersebut.  Mannoprotein diekstrak dari isolat yeasts memiliki potensi sebagai 
bioemulsifier yang efektif dalam formulasi olahan susu.  Isolat yeasts  yang tidak pathogen dan dapat 
dimanfaatkan dalam produk makanan dan minuman (food grade).  Mannoprotein memiliki potensi 
besar dikembangkan dimasa mendatang baik melalui rekayasa genetika untuk meningkatkan rendemen 
yang dihasilkan pada proses fermentasi atau mencari strain-strain lokal yang potensial secara 
indegenous menghasilkan mannoprotein dalam jumlah yang besar. Hasil riset menghasilkan   isolat  
yeasts 2.1 dan 1.4 potensial dimanfaatkan sebagai agen hayati untuk produksi manoprotein dengan 
aktivitas Emulsification Activity (% EA ) dan stabilitas emulsi (%EA24) yang cukup tinggi untuk 
dimanfaatkan sebagai bioemulsifier. 





Yeasts is a microbe that has great potential in the production of some bioactive materials (protein) that 
can support the food industry, so it takes a joint effort in the utilization of that potential. Mannoproteins 
extracted from yeasts isolates have potential as an effective bioemulsifier in a dairy processed 
formulation. Isolate yeasts are not pathogenic and can be utilized in food and beverage products (food 
grade). Mannoproteins have great potential for future development either through genetic engineering 
to improve the yield produced in the fermentation process or look for local strains that potential 
produce large amounts of mannoproteins. The results of the research yielded isolate yeasts 2.1 and 1.4 
potentials utilized as biological agents for the production of manoprotein with activity Emulsification 




Yeast  atau  khamir  merupakan  mikroorganisme golongan fungi yang berbentuk uniseluler 
yang memiliki daya tahan yang tinggi oleh adanya antibiotik, memiliki sifat antimikroba, serta memiliki 
ketahanan  terhadap garam, asam dan gula (Brown,1990). Beberapa jenis yeast  telah ditemukan pada  
susu dan produk susu fermentasi. Spesies Candida, Kluyveromyces marxianus, Cryptococcus flavus, 
Sacharomyces cerevisiae pada susu steril (Roostita,1993; Fleet and Roostita,1996); Hansenula 
subpelliculosa, Candida tropicalis, dan Pichia etchelsii ditemukan pada susu kuda yang  beredar di 
Bandung (Roostita dan Udju, 2001); Candida tropicalis, Geotrichum candidum, dan Saccharomyces 
cerevisiae pada dadih (Roostita et al,2003), jenis Pichia membranaefaciens, P.fermentans, Candida 
famata, Debaryomyces hansenii, Kluy.marxianus, Candida lypolitica dan C. catenulate pada Autralian 
cheddar cheeses (Roostita and Fleet,1996). Yeast memiliki sifat anti mikroba sehingga menghambat 
pertumbuhan bakteri dan mould (Roostita,2004). Kluyveromyces thermotolerans dan Kloeckera 
apiculata dilaporkan menunjukan aktivitas penghambatan pertumbuhan Lactobacillus plantarum 
(Bilinski,1985).  
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Penggunaan mannoprotein yeasts pada industri wine dimaksudkan untuk mencegah terjadinya 
kekeruhan pada produk wine serta tetap mempertahankan cita rasa dan flavor wine.  Produksi 
mannoprotein bergantung pada strain dari yeasts yang digunakan.  Konsentrasi mannoprotein yang 
dihasilkan pada proses fermentasi  lebih kurang  100 – 150 mg/liter dan dapat mengurangi terjadinya 
kekeruhan pada produk wine mencapai 40%.  Terdapat korelasi yang positif antara jumlah konsentrasi 
mannoprotein yang dihasilkan dengan tingkat kekeruhan yang dihambat.  Dinding sel yeasts terdiri dari 
dua lapis (layer),  inner layer terdiri dari β-1,3-glucan dan β-1,6-glucan layer cross linked dengan chitin 
dan  outer layer  terdiri dari mannoproteins. Berat molekul manoprotein adalah  76 kDa dan terdiri dari  
58% karbohidrat dan 42% protein. 
Manoprotein dapat diekstrak dari dinding sel Sacharomyces cereviseae dan merupakan produk 
bioemulsifier yang aman (food grade), nontoksik serta ramah lingkungan.  Manoprotein larut air 
(soluble in water).  Produksi manoprotein yeasts dapat menggunakan media cair sehingga lebih murah 
dalam biaya produksinya dan lebih memudahkan penanganannya. Yield manoprotein semakin 
meningkat dengan meningkatnya waktu ekstraksi.    
 
 
Bahan dan Metode 
 
Screening Isolat Yeasts  yang memproduksi manoprotein 
Isolat yeasts ditumbuhkan dalam media  MEA diinkubasi 25 0C selama 48 jam. Selanjutnya dilakukan 
sentrifugasi 10.000 rpm, 40C, 30 menit dan ditimbang berat pellet (biomassa yang dihasilkan). Isolat 
dengan biomassa terbesar memiliki potensi besar menghasilkan manoprotein dan selanjutnya dilakukan 
pengamatan morfologi mikroskopis dan diukur diameter sel (µm). 
 
Pengamatan Kurva Pertumbuhan Isolat  Yeasts 
Pengamatan kurva pertumbuhan yeasts dengan mengamati tiap 5 jam pertumbuhan isolat yeasts terpilih 
pada MEB suhu 25 0C tanpa shaking. Sampling dilakukan selama 50 jam waktu inkubasi dan diukur 
absorbansi (Optical Density) pada panjang gelombang 600 nm dan diukur pH. 
 
Laju pertumbuhan Spesifik (µ) 
Dilakukan analisis kecepatan pertumbuhan biomassa sel yeats per satuan waktu (Jam-1) 
 
Ekstraksi Manoprotein 
Ekstraksi manoprotein menggunakan  potasium sitrat 0,1 M (pH 7,86)  selanjutnya dilakukan 
pemanasan dengan autoclave  1210C selama 2 jam. Supernatan dilakukan presipitasi menggunakan 
ethanol dan produk manoprotein difreeze dried.  Penambahan potasium sitrat dengan konsentrasi 20 g 
sel / 100 ml. 
 
Pengujian Aktivitas Emulsifikasi (EA) 
Analisis aktivitas emulsifikasi (EA) dengan menambahkan 1 ml minyak dengan 1 ml crude ekstrak 
manoprotein, selanjutnya divortex selama 3 menit, selanjutnya inkubasi selama 1 jam suhu ruang.  EA 
merupakan persentase antara terbentuknya tinggi pemisahan emulsi dengan terbentuknya  layer 
dibandingkan dengan tinggi awal emulsi pada inkubasi 1 jam, sedangkan setelah inkubasi 24 jam 
merupakan nilai stabilitas akitivitas emulsifikasi (EA24) 
 
 
Hasil dan Diskusi 
 
Screening Potensi Biomassa Isolat  Yeasts 
Isolat lokal yeasts (khamir) memiliki potensi dikembangkan sebagai sumber bioemulsifier yaitu dengan 
memanfaatkan manoprotein yang merupakan penyusun membrane sel yeasts.  Membrane  sel yeasts 
terdiri dari dua lapis (layer),  inner layer terdiri dari β-1,3-glucan dan β-1,6-glucan layer cross linked 
dengan chitin dan  outer layer  terdiri dari mannoproteins  Untuk mendapatkan isolat yeasts potensial 
dalam produksi manoprotein maka dilakukan pendekatan awal  potensi isolat yeasts dalam produksi 
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biomassa.  Masing-masing isolat yeasts secara native memiliki ukuran sel,  laju pertumbuhan, serta 
pada akhirnya biomasa yang dihasilkan.  
 
          Tabel.1. Karakteristik Fisik Isolat Yeasts dari Berbagai Sumber Isolasi 








1 2.1.  Susu  
 
1,075 3,89 
2 1.14 Daging 
 
6,025 3,24 






Berdasarkan potensi produksi biomassa (mg/ml) isolat yeasts (khamir) maka dipilih isolate yeasts  2.1. 
dan 1.14 dengan produksi biomassa masing-masing 1,075 mg/ml dan 6,025 mg/ml pada inkubasi 25 0 
C selama 48 jam. 
 
Pengamatan selanjutnya terhadap kurva pertumbuhan dan laju pertumbuhan spesifik dari isolate 2.1 
dan 1.14 dengan ilustrasi sebagai berikut : 
 
Morfologi Isolat Yeasts  
 
 
Ilustrasi.1. Morfologi Isolat Yeasts 1.4 (1000x), menggunakan Fluoresence Microscope 
 
 
Kurva Pertumbuhan Isolat Yeasts Terpilih 
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Isolat Y.2.1 pada fase log (jam ke 10 -20) memliliki laju pertumbuhan spesisifik (µ) yaitu 0,0214 jam-1 
lebih tinggi dari pada laju pertumbuhan spesifik Isolat Y 1.4 pada fase log yaitu 0,0094 jam-1. 
 
 









Crude Extract Manoprotein 
Ekstraksi manoprotein menggunakan  potasium sitrat 0,1 M (pH 7,86)  selanjutnya dilakukan 
pemanasan dengan autoclave  1210C selama 2 jam. Supernatan dilakukan presipitasi menggunakan 
ethanol dan produk manoprotein difreeze dried.  Penambahan potasium sitrat dengan konsentrasi 20 g 




   Wet cell  yeasts     
   (g/ml) 
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pH 7,86 
1.14 (I) 0,497 0,2485 ml 50 16,24 
2.1 (I) 0,0818 0,4090 ml 75 5,625 
2.1 (II) 0,0201 0,1005 ml 75 21,25 
 
Sedangkan ekstraksi manoprotein free cell yeasts menghasilkan nilai EA% = 66,25 dan EA24 = 28,75 
 
Kesimpulan 
Isolat yeasts 2.1 dan 1.4 potensial dimanfaatkan sebagai agen hayati untuk produksi manoprotein 
dengan aktivitas Emulsification Activity (%EA ) dan stabilitas emulsi (%EA24) yang cukup tinggi untuk 
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Pengaruh Bobot Badan Induk Generasi Kedua Terhadap Fertilitas, Daya Tetas 
Dan Bobot Tetas Ayam Kedu Jengger Merah Di Satuan Kerja Maron, 
Temanggung 
 
A. S. Pratiwi, Sutiyono dan Sutopo  
 





Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh bobot badan induk terhadap fertilitas, daya 
tetas dan bobot tetas pada ayam Kedu jengger merah (AKJM). Penelitian dilaksanakan di Balai 
Pembibitan dan Budidaya Ternak Non Ruminansia (BPBTNR) Satuan Kerja Maron, 
Temanggung. Materi yang digunakan yaitu 29 ekor AKJM dengan rasio perkawinan 
jantan:betina yaitu 1:4 – 1:5 yang dibagi menjadi 5 flock berdasarkan bobot badan. 
Pengumpulan telur setiap 7 hari per periode selama 11 periode penetasan. Telur diberi tanda 
berupa tulisan kode induk dan nomor urutan telur, kemudian dimasukkan kedalam mesin setter 
hingga berumur 18 hari. Peneropongan telur dilakukan dua kali yaitu pada hari ke-5 dan ke-
18. Telur yang fertil pada hari ke-18 dimasukkan kedalam mesin hatcher hingga hari ke-21. 
Data dianalisis menggunakan model one-way classification dengan bantuan Statistical 
Analysis System (SAS) v6.12. Hasil menunjukkan bahwa bobot badan induk berpengaruh 
terhadap fertilitas. Persentase fertilitas flock D berbeda nyata dengan flock B (P<0,05), 
sementara antar flock lain tidak terdapat perbedaan. Bobot badan induk tidak berpengaruh 
terhadap daya tetas, tetapi berpengaruh terhadap bobot tetas. Flock E memiliki DOC (Day Old 
Chick) dengan bobot tetas paling tinggi. Bobot tetas flock B, C, D berbeda nyata dengan flock 
A dan E (P<0,05).   
Kata kunci : ayam kedu, bobot badan induk, fertilitas, daya tetas dan bobot tetas  
 
Abstract 
The purpose of research was to determine the effected of body weight on the fertility, hatchability and 
hatching weight in chicken Kedu red comb (AKJM). The research was conducted in the Balai 
Pembibitan dan Budidaya Ternak Non Ruminansia (BPBTNR) Satuan Kerja Maron, Temanggung. The 
material used was 29 AKJM with the mating ratio of male: female of 1:4 - 1:5, and divided into 5 flock 
based on body weight. Egg collection was every 7 days per period during 11 hatching periods. Eggs 
are marked with the code of parent code and egg serial number, then put into setter machine until 18 
days. Candling was conducted on day of 5 and 18. The fertile eggs on the 18th day are inserted into the 
hatcher machine until 21st days. Data were analyzed using one-way classification model with Statistical 
Analysis System (SAS) v6.12. Result indicated that body weight affected fertility percentage. The fertility 
percentage at flock D was significantly different from flock B (P<0.05), while there were no difference 
between other flocks. The body weight did not affected the hatchability percentage, but affected the 
hatching weight. Flock E had a DOC with the highest hatching weight. The weights of flock B, C, D 
were significantly different from flock A and E (P<0.05). 
Keywords: Kedu chicken, body weight, fertility, hatchability and hatching weight 
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Pendahuluan 
Ayam kedu merupakan ayam lokal Indonesia yang dikembangkan di daerah Temanggung, Jawa 
Tengah. Ayam Kedu merupakan jenis ayam yang jinak dan dapat bertahan dari serangan penyakit. 
Ayam Kedu jengger merah memiliki ciri bulu yang berwarna hitam pada seluruh tubuh dan pada kulit 
bagian wajah berwarna putih. Ayam Kedu jengger merah merupakan ayam jenis dwiguna yaitu 
penghasil telur dan daging. 
Konsumsi telur dan daging ayam Kedu jengger merah sangat tinggi karena memiliki nilai nutrisi 
yang tinggi, namun ayam Kedu jengger merah saat ini mengalami penurunan pada produktivitasnya. 
Cara meningkatkan produktivitasnya yaitu dengan upaya perbaikan mutu genetik induk melalui seleksi. 
Seleksi pada induk dapat dilakukan dengan menyeleksi bobot badannya agar meningkatkan 
produksinya, tingginya bobot badan dipengaruhi oleh gen tetuanya. Bobot badan ayam kedu jengger 
merah pada umur 6 bulan yaitu 1490 gram/ekor (Untari et al., 2013). Bobot badan induk yang ideal 
diharapkan dapat menghasilkan kualitas produksi yang semakin baik pula. Bobot badan induk diduga 
dapat mempengaruhi jumlah telur, fertilitas, daya tetas dan bobot tetas. 
Pengelompokan bobot badan pada induk ayam kedu dapat berpengaruh terhadap persentase 
fertilitasnya. Fertilitas telur ayam kampung yaitu berkisar antara 80 – 92%. Rasio jantan dan betina, 
ransum serta manajemen pemeliharaan ternak dapat mempengaruhi fertilitas dari telur  (Septiwan, 
2007). Daya tetas memiliki hubungan yang erat dengan hasil fertilitas, semakin tinggi fertilitas maka 
daya tetasnya juga semakin tinggi (Wicaksono et al., 2013). Seleksi pada telur serta penanganan dan 
penyimpanan telur menjadi faktor yang berpengaruh terhadap daya tetas (Septiwan, 2007). Bobot tetas 
merupakan berat DOC (Day Old Chick) saat menetas. Rata-rata bobot tetas ayam kampung yaitu sebesar 
26,71 – 27,56 g/ekor, adapun faktor yang dipengaruhi oleh bobot tetas yaitu bobot telur. Bobot telur 
yang memiliki ukuran besar akan menetas lebih lama dibandingkan yg berukuran sedang atau berukuran 
lebih kecil (Wicaksono et al., 2013). 
Penelitian ini bertujuan agar dapat mengetahui pengaruh bobot badan induk terhadap fertilitas, 
daya tetas dan bobot tetas DOC pada ayam Kedu jengger merah generasi kedua agar menghasilkan 
keturunan yang baik pada generasi berikutnya.  
 
Bahan dan Metoda 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari – September 2017 di kandang Balai Pembibitan 
dan Budidaya Ternak Non Ruminansia (BPBTNR) Satuan Kerja Maron yang terletak di Desa sidorejo, 
Kecamatan Temanggung, Kabupaten Temanggung. Materi yang digunakan yaitu ayam Kedu jengger 
merah (AKMJ) generasi kedua (G2) berjenis kelamin jantan  sebanyak 5 ekor dan ayam Kedu betina 
sebanyak 24 ekor yang berumur 6 – 7 minggu. AKJM dibagi menjadi 5 flock yang didasarkan pada 
bobot badan dengan rasio perkawinan jantan : betina yaitu 1:4 - 1:5. Alat yang digunakan yaitu 
timbangan analitik, eegtray, mesin setter, candler, mesin hatcher. Timbangan analtik yang berfungsi 
untuk menimbang bobot badan ayam sebelum dimasukkan dalam masing-masing flock dan untuk 
menimbang bobot tetas DOC (Day Old Chick), eggtray digunakan untuk menampung telur, mesin setter 
berfungsi untuk mengerami telur selama 18 hari, candler berfungsi  untuk meneropong telur agar dapat 
melihat keadaan telur pada hari ke-5 dan ke-18. Telur yang fertil setelah peneropongan hari ke-18 
dimasukkan dalam mesin hatcher berfungsi untuk menetaskan telur ayam hingga hari ke-21.  
Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan 
tahap analisis data. Persiapan awal dengan membagi ayam ke dalam 5 flock, tiap flock berisi 1:4 – 1:5 
(jantan:betina). Pengelompokan ayam pada flock berdasarkan bobot badan. Penandaan dilakukan 
dengan memberi kode flock induk serta nomor urutan pada telur yang akan diteteskan setelah 
pengumpulannya (koleksi) selama 7 hari sebanyak 11 penetasan. Telur yang telah ditandai dimasukkan 
kedalam setter selama 18 hari. Peneropongan telur dilakukan agar dapat mengetahui telur yang fertil 
dan infertil, peneropongan dilakukan dua kali yaitu pada hari ke-5 dan hari ke-18 kemudian dihitung 
persentase fertilitasnya. Telur yang fertil setelah peneropongan hari ke-18, selanjutnya dimasukkan 
dalam mesin hatcher sampai hari ke-21 kemudian dihitung persentase daya tetasnya. Penimbangan 
DOC (Day Old Chick) dilakukan untuk mengetahui bobot anak ayam saat menetas. Parameter penelitian 
meliputi fertilitas, daya tetas dan bobot tetas DOC. 
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Peternakan Berkelanjutan 9, 15 November 2017, Sumedang - Indonesia  
542 
Data dianalisis menggunakan model one way clasification berdasarkan kelompok flock, kemudian 
diuji duncan dengan bantuan Statistical Analysis System (SAS) v6.12. Pembagian flock didasarkan pada 
bobot badan induk. Model linier aditif : 
Yij = µ + αi + εij ; i = (1,2,3,4,5) dan j = (1,2,...,n) ...........................................................   (1) 
Keterangan: 
Yij = Parameter yang diukur pada individu ke-j pada flock ke- i.  
µ     = Nilai tengah umum bobot badan antara ayam kedu jengger merah. 
∝i = Kelompok flock ke-i 
εij = Pengaruh galat percobaan 
 
Perhitungan fertilitas dan daya tetas per kelompok flock dapat dihitung menggunakan rumus menurut 
North and Bell (1990): 
 
% Fertilitas = 
Jumlah Telur yang Fertil
Jumlah Telur yang Ditetaskan
× 100 % .........................................................   (2) 
 
% Daya Tetas = 
Jumlah Telur yang Menetas
Jumlah Telur yang Fertil
× 100 % .........................................................   (3) 
 
Bobot tetas yaitu penimbangan bobot DOC saat menetas ................................................... (4) 
Hasil persentase fertilitas dan daya tetas sebelum dimasukkan kedalam analisis SAS v6.12 perlu 
dilakukan transformasi menggunakan rumus Arcsin  (Snedecordan Cochran, 1990). Apabila bobot 
badan induk berpengaruh terhadap fertilitas dan daya tetas, maka dilanjutkan dengan analisis Duncan’s 
New Multiple Range Test (MRT) (Shinjo, 1990). 
 
Hasil dan Diskusi 
Bobot Badan Induk Ayam Kedu Jengger Merah  
Hasil pengelompokan bobot badan AKJM disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1.   Rataan dan Standar Deviasi dari Kelompok Bobot Badan Ayam Kedu Jengger Merah 







1,91 ± 0,25 
1,72 ± 0,31 
1,61 ± 0,31 
D Sedang  1,50 ± 0,34 
E Kecil  1,37 ± 0,48 
 
Pengelompokan bobot badan AKJM dibedakan menjadi 3 kategori yaitu besar, sedang dan kecil. 
Kategori bobot badan besar yaitu ≥ 1,83 kg, sedang yaitu berkisar antara 1,42 – 1,83 kg dan kecil yaitu 
≤ 1,42 kg.Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil rataan pengelompokan bobot badan induk AKJM berkisar 
antara 1,37 – 1,91 kg. Untari et al. (2013) menyatakan bahwa ayam Kedu  merah yang berumur 6 bulan 
memiliki bobot badan sebesar 1490 g/ekor. Menurut Kencana (2017), bobot badan induk AKJM 
berkisar antara 1,08 - 1,65 kg. Hasil tersebut tidak berbeda nyata antar hasil rataan bobot badan AKJM 
generasi kedua, besar kecilnya bobot badan induk AKJM dapat disebabkan oleh fakor keturunan dari 
tetuanya. Wardono et al. (2014) menyatakan bahwa faktor dari dalam (genetik) menjadi salah satu hal 
yang mempengaruhi bobot badan ayam, tetapi performanya ditentukan oleh keadaan lingkungan. 
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Fertilitas Ayam Kedu Jengger Merah 
Hasil perhitungan persentase fertilitas AKJM disajikan pada Tabel 2. 
 




U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 U11 
A 93,75 95,00 92,00 81,25 94,74 93,33 90,91 90,00 87,50 92,31 100 91,89ab 
B 81,82 66,67 45,45 80,00 70,00 85,71 100 100 57,14 80,00 75,00     76,53b 
C 100 87,50 92,31 90,00 81,82 100 100 75,00 63,64 72,73 71,43 84,95ab 
D 85,71 85,71 93,33  100 100 100 100 100 84,62 70,00 85,71 91,37a 
E 85,71 90,91 72,73 66,67 77,78 66,67 100 80,00 60,00 100 100 81,86ab 
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menujukkan ada perbedaan nyata (P<0,05). 
Tabel 2 menunjukkan bahwa persentase fertilitas flock D berbeda nyata dengan flock B (P<0,05), tetapi 
pada flock lainnya tidak terdapat perbedaan setelah dilakukan uji duncan. Rataan persentase fertilitas 
pada flock A, B, C, D dan E masing-masing yaitu 91,89%, 76,53%, 84,95%, 91,37% dan 81,86%. 
Menurut Wicaksono et al. (2013), telur ayam kampung memiliki fertilitas berkisar antara 80 – 
92%.Tingkah laku perkawinan pada ayam jantan dan betina yang dikelompokkan sesuai bobot badan 
akan mempengaruhi persentase fertilitasnya. Menurut Kencana (2017), persentase fertilitas dipengaruhi 
oleh penempatan pejantan dan betina sesuai dengan bobot badan. Rasio perkawinan yang tinggi pada 
ayam kampung akan meningkatkan fertilitasnya, rasio perkawinan pada ayam kampung yang tinggi 
yaitu 1:10 (jantan:betina). Menurut Septiwan (2007), rasio perkawinan antara jantan dan betina serta 
manajemen pemeliharaan ternak dapat mempengaruhi persentase fertilitas.  
Daya Tetas Ayam Kedu Jengger Merah 
Hasil perhitungan persentase daya tetas AKJM disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Persentase Daya Tetas Ayam Kedu Jengger Merah 
 
Tabel 3 menunjukkan hasil bahwa bobot badan induk tidak berpengaruh terhadap persentase daya tetas 
AKJM. Persentase daya tetas pada semua flock tidak berbeda nyata (P<0,05), hasil tersebut didapatkan 
berdasarkan uji lanjutan duncan. Menurut peneitian Wicaksono et al. (2013), daya tetas ayam kampung 
sebesar 71,41 – 83,75%. Persentase daya tetas tidak berbanding lurus dengan hasil persentase fertilitas. 
Hal tersebut tidak sesuai dengan pendapat Kencana et al. (2016) bahwa fertilitas yang tinggi akan 
menyebabkan daya tetasnya tinggi pula. Seleksi telur, penanganan telur dengan melakukan 
pembersihan telur dan penyimpanan selama 7 hari memungkinkan tidak terlalu lama untuk disimpan 
dapat menjadi faktor yang mempengaruhi daya tetas. Menurut Septiwan (2007), manajemen penetasan 
meliputi penanganan telur, pengoleksian telur, penyimpanan telur serta seleksi telur merupakan faktor-
faktor yang mempengaruhi persentase daya tetas. Telur yang memiliki kualitas baik dari luar dan dalam 
serta mendapat penanganan yang baik pula akan meningkatkan daya tetasnya. Menurut Zainuddin dan 





U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 U11 
A 86,67 100 100 100 88,89 92,86 100 88,89 100  100 83,33 94,60 
B 88,89 100 100 75,00 85,71 100 100 0 75,00 75,00 66,67   78,75 
C  100 100 100 100 88,89 100 100 83,33 71,43 87,50  100 93,74 
D 83,33 100 100 90,91 100 100 100 100 81,82 85,71 83,33 93,19 
E 66,67 100 100 50,00 85,71 66,67 87,50 75,00 33,33 75,00  100 76,35 
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Bobot Tetas Ayam Kedu Jengger Merah 
Hasil perhitungan rataan bobot tetas DOC AKJM pada Tabel 4. 





U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 U11 
A 31,46 31,21 30,22 32,23 33,31 33,92 32,20 34,38 33,86 32,25 31,80 32,44a 
B 30,63 30,33 28,50 27,33 28,67 30,75 30,08 0 30,00 29,83 29,00 26,83b 
C 30,00 29,67 30,40 31,00 30,63 30,00 30,33 27,20 29,40 31,14 28,60 29,85b 
D 31,80 29,83 29,29 29,90 31,71 31,00 30,78 29,92 31,00 29,67 28,80 30,34b 
E 35,75 28,56 31,14 39,00 35,50 35,25 31,00 34,33 37,00 32,67 34,50 34,06a 
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan ada perbedaan nyata (P<0,05). 
Tabel 4 menunjukkan hasil bahwa bobot badan induk flock B, C dan D berbeda nyata dengan flock  A 
dan E (P<0,05). Bobot badan induk berpengaruh nyata terhadap bobot tetas. Bobot badan yang semakin 
besar akan menghasilkan bobot telur yang besar pula. Bobot tetas dapat dipengaruhi oleh bobot telur 
dan susut tetas, telur dengan bobot sedang dapat dimungkinkan bobot tetasnya akan lebih baik 
dibanding yang kecil ataupun besar. Menurut Resnawati dan Bintang (2005), bobot telur yang semakin 
besar dihasilkan oleh induk berbobot badan besar. Menurut Wicaksono et al. (2013), rata-rata bobot 
tetas ayam kampung yaitu sebesar 26,71 – 27,56% dan bobot telur merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi bobot tetas, hal tersebut dikarenakan bobot sedang akan mudah menetas dibanding telur 
dengan bobot kecil mupun terlalu besar. Menurut Kencana (2017), bobot tetas yang besar dihasilkan 
dari induk yang memiliki bobot badan yang besar pula.   
 
Kesimpulan 
Bobot badan induk berpengaruh nyata terhadap persentase fertilitas dan bobot tetas DOC, tetapi tidak 
mempengaruhi persentase daya tetas. 
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Produksi Karkas Akibat Penggunaan Probiotik, Acidifiers dan Kombinasinya 
sebagai Pengganti Antibiotik Dalam Ransum Ayam Broiler 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan probiotik sebagai penganti antibiotik 
terhadap produksi karkas ayam broiler. Materi yang digunakana dalah 700 ekor day old chick (DOC) 
dengan bobot badan awal rata – rata 47,38 ± 0,56 g, bahan pakan yang digunakan jagung, tepung 
gandum, tepung roti, tepung tulang, L-theronin, DL-Methionin, L-lysine, CGM, CFM, MBM, DDGS, 
SBM, premix, garam, probiotik (Bacillus Subtilis), antibiotik (Zink Bacitrasin), acidifiers 
(Latibon).Ayam dipelihara dalam kandang postal dibagi 35 petak. Penelitian menggunakan rancangan 
acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 7 ulangan, setiap unit terdiri dari 20 ekor anak ayam. 
Perlakuan yang diterapkan sebagai berikut: T0 = Ransum basal, T1 = Ransum basal + antibiotik (Zink 
Bacitrasin), T2 = Ransum basal+ probiotik, T3 =Ransum basal+ probiotik + antibiotik dan T4= Ransum 
basal+ probiotik + acidifier. Parameter yang diamati bobot badan akhir, bobot karkas, presentase karkas, 
potongan karkas. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam dengan uji F pada taraf 
5%, jika ada pengaruh perlakuan dilanjutkan uji wilayah ganda Duncan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan probiotik, acidifier, antibiotik dan kombinasinya tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap bobot akhir, bobot karkas, presentase karkas dan potongan karkas ayam broiler. Dari hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan probiotik maupun kombinasi probiotik dengan 
acidifier dapat menggantikan penggunaan antibiotik dalam pemeliharaan ayam broiler. 
Kata kunci:Ayam broiler, probiotik, antibiotik, acidifier, produksi karkas. 
 
Abstract 
This aim of this study was to examine the effect of the used of probiotics to replace antibiotic in the 
rationon oncarcass production of broiler. The material used is 700 days old chick (DOC) broiler with 
an average body weight of 47.38 ± 0.56 g, feed ingredients used werecorn, wheat flour, bread flour, 
bone meal, L-theronin, DL-Methionin , L-lysine, CGM, CFM, MBM, DDGS, SBM, premix, salt, 
probiotics (Bacillus Subtilis), antibiotics (Zink Bacitrasin), acidifiers (Latibon). The experimental 
design used was completely randomized design (RAL) with 5 treatments and 7 replications, each 
replications consisted of 20 chicks.Treatments applied as follows:T0 = Basal ration, T1 = basal ration 
+ antibiotic ration (Zinc Bacitrasin), T2 = Basal ration + probiotic, T3 = Basal ration + probiotics + 
antibiotics and T4 = Basal ration+ probiotic + acidifier. The variables observed body weight, carcass 
weight, carcasspercentage. The data obtained were analyzed using analysis of variance and F test at 5% 
level, if there was effect of treatmentcontinued to Duncan double area test. The results showed that the 
use of probiotics, acidifers, antibiotics and combinations did not have significant effect (P> 0.05) on 
final weight, carcass weight, percentage of carcass and broiler carcass. The conclusion of this research 
is the use of probiotics can replace antibiotics in the maintenance of broiler. 
Keywords:Broilers, probiotics, antibiotics, acidifier, carcass production 
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Pendahuluan 
Ayam broiler memiliki siklus produksi lebih singkat dibandingkan unggas lain, karena secara 
genetik memiliki pertumbuhan sangat cepat namun daya tahan tubuhnya sangat rendah sehingga lebih 
mudah terserang penyakit.Ayam broiler merupakan hasil seleksi genetik yang memiliki keungullan 
dengan pertumbuhan cepat, konversi pakan rendah, siap potong dalam usia relatif muda yakni pada 
umur 5 minggu dan menghasilkan daging yang memiliki serat lunak (Bell dan Waever, 2002). Ayam 
broiler mempunyai beberapa keunggulan seperti pertambahan atau produksi daging dan juga 
pemeliharaan dalam waktu yang relatif lebih cepat, dengan harga terjangkau, dapat dikonsumsi segala 
lapisan masyarakatdan cukup tersedia di pasaran (Triyantini dkk., 2000). Berbagai metode telah 
diterapkan untuk meningkatkan produktivitas peternakan dan mengoptimalkan produksi ayam broiler 
salah satunya adalah dengan penggunaan antibiotik yang telah digunakan oleh peternak sebagai 
imbuhan pakan dan promotor pertumbuhan agar dapat meningkatkan performa dan efisiensi ransum. 
Namun, menurut Huyghebaert dkk (2011), seiring berkembangnya ilmu pengetahuan, bagaimanapun 
timbul kekhawatiran bahwa penggunaan antibiotik dalam pakan ternak dapat menyebabkan 
meningkatnya jumlah bakteri resisten pada ayam broiler dan residu terhadap antibiotik dalam produk 
hewan. Sehingga penggunaan antibiotik di negara-negara maju sudah dilarang karena dikhawatirkan 
berdampak buruk pada manusia dan ayam broiler itu sendiri. 
 Bahan alternatif lain yang dapat digunakan sebagai penganti antibiotik untuk meningkatkan 
efisiensi penggunaan pakan ayam yang menghasilkan daging tanpa residu antibiotik tetapi tidak 
membunuh mikroflora non patogen di dalam saluran pencernaaan dan bahkan dapat memperbaiki daya 
cerna protein, seperti penggunaan acidifier, herbal, minyak esensial, enzim dan probiotik. Penambahan 
probiotik baik digunakan untuk menggantikan antibiotik dalam ransum karena tidak menimbulkan 
residu metabolik dalam jaringan ternak ( Daud dkk., 2007). Probiotik merupakan pakan imbuhan berupa 
mikroorganisme hidup nonpatogen yang berfungsi meningkatkan kesehatan ternak dengan cara 
menyeimbangkan dan mengendalikan mikroba patogen dalam saluran pencernaan ternak ( Haryati, 
2011). Peningkatan kecernaan ayam broiler akibat probiotik menjadikan nutrisi yang terserap 
meningkat.Ayam broiler yang sehat dan penyerapan nutrisi yang baik, meningkatkan pertumbuhan dan 
bobot akhir yang tinggi dan bobot karkas yang tinggi pula. 
Antibiotik sudah lama diberikan pada pakan unggas  yang bertujuan sebagai pemacu pertumbuhan,  
menjaga kesehatan, meningkatkan palatabilitas sehingga pemanfaatan pakan lebih efisien (Wahju, 
2004). Ashayerizadeh dkk, (2009) menambahkan bahwa Antibiotik juga dapat meningkatkan bobot 
karkas ayam broiler. Penggunaan antibiotik pada ternak mempunyai kekurangan yaitu penggunaan 
dosis antibiotik harus benar-benar diperhatikan karena penggunaan yang berlebihan dikhawatirkan 
dapat memberikan efek buruk pada ternak( Samadi, 2004). Selain itu, penggunaan antibiotik yang 
berlebihan akan menyebabkan resistensi bakteri sehingga penggunaan antibiotik menjadi tidak efektif 
(Murtidjo, 2008).  
 Adanya dampak negatif dari penggunaan AGP, maka para ahli mulai mencari penggantinya yang 
difokuskan pada bahan- bahan alami, sepertimikroba. Kelompok dari mikroba-mikroba tersebut diberi 
istilah probiotik, yaitu mikroorganisme yang menguntungkan. Menurut Fuller (1997) probiotik adalah 
mikroorganisme hidup yang bila dikonsumsi oleh inang akan memberikan pengaruh yang 
menguntungkan baginya karena  memperbaiki lingkungan mikrobiota yang ada dalam sistem saluran 
pencernaan, perinsip kerja probiotik mengambil alih tempat adhesi pada dinding usus, merebut 
makanan dan mampu menghambat pertumbuhan mikroba yang dikalahkan. Probiotik jika diberikan 
dalam jumlah yang seimbang dapat meningkatkan kekebalan tubuh, mendukung pertumbuhan, 
mengatur keseimbangan mikroba saluran pencernaan, meningkatkan efisiensi, dan konversi pakan serta 
membantu mengoptimalkan penyerapan zat makanan (Suryo dkk.,2012). Bacillussubtilis merupakan 
bakteri yang sering digunakan sebagai probiotik, Bacillus Subtilis merupakan bakteri yang mampu 
menciptakan antibiotik salah satu antibiotik yang hasilkan oleh bakteri B.Subtilis adalah antibiotik 
bacitracin (Engelkirk dan Engelkirk, 2008). Probiotik bacillus dapat mempengaruhi anatomi usus, 
dimana secara mikroskopis usus ayam menjadi lebih panjang dan berkompetisi terhadap bakteri patogen 
dalam perebutan tempat hidup dalam usus dan zat makanan, meningkatkan metabolisme dengan cara 
meningkatkan aktivitas enzim pencernaan, meningkatkan konsumsi dan penyerapan pakan dan 
memodulasi sistem imun (Sugiharto. 2014). 
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Peternakan Berkelanjutan 9, 15 November 2017, Sumedang - Indonesia  
548 
 Selain probiotik asam organik juga dapat digunakan sebagai imbuhan pakan asam organik apabila 
ditambahkan dalam ransum unggas akan mempunyai sifat acidifier yang aman untuk dikonsumsi 
sebagai penganti antibiotik.  Asam organik merupakan salah satu imbuhan pakan yang berpotensi 
sebagai pengganti antibiotik, karena bahan ini mampu menurunkan pH lambung, meningkatkan 
aktivitas enzim proteolitik, meningkatkan digestibilitas protein dan menghambat proliferasi bakteri 
patogenik di saluran pencernaan (Kim dkk., 2005). 
 Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian penggunaan probiotik sebagai penganti 
antibiotik terhadap produksi karkas ayam broiler.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji 
penggunaan Probiotik, acidifier dan kombinasinya dapat mengantikan antibiotik, dan meningkatkan 
produki karkas pada ayam broiler. 
 
Bahan dan Metoda 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 29 Mei – 10 Juli 2017 di Laboratorium Produksi Unggas, 
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. Materi yang digunakan dalam 
penelitian adalah day old chick (DOC) ayam broiler 700 ekor dengan bobot awal rata – rata 47,38 ± 
0,56 g. Komposisi dan kandungan nutrisi dalam ransum yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1. 
Peralatan dan perlengkapan yang digunakan untuk pengambilan data terdiri dari pisau untuk memotong 
bagian-bagian tubuh ayam, kater dan gunting untuk memotong saluran pencernaan, nampan untuk 
menyimpan tubuh ayam, timbangan untuk menimbang potongan karkas dan non karkas, kantong plastik 
untuk menyimpan karkas dan alat tulis untuk mencatat data hasil penimbangan. 
Pemeliharaan di laksanakan selama 42 hari dengan pemberian ransum sesuai perlakuan dari sejak 
awal pemeliharaan sampai akhir pemeliharaan (single feed). Pemberian pakan dan minum secara ad 
libitum. Selama umur 42 hari ayam dipelihara pada kandang sistem postal yang dibagi menjadi 32 petak 
dengan masing – masing diisi 20 ekor ayam. 
 
Tabel 1. Komposisi, kandungan nutrien dan persentase ransum (%) 
Bahan Pakan 
Perlakuan 
T0 T1 T2 T3 T4 
CPO 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50 
Dedak  4,45 4,45 4,45 4,45 4,45 
Jagung 45,50 45,50 45,50 45,50 45,5 
Tepung gandum 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00 
Tepung roti 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 
MBM 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 
CFM 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 
CGM 3,60 3,60 3,60 3,60 3,60 
DDGS 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 
SBM 17,00 17,00 17,00 17,00 17,00 
E-ltheronin 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 
Lisin 0,55 0,55 0,55 0,55 0,55 
Metionin 0,37 0,37 0,37 0,37 0,37 
Tepung tulang 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 
Garam 0,15 0,15 0,15 0,15 0,15 
Premix 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
Coccidiostad 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 
Zink bacitrasin - 0,004 - - - 
Baymix - - 0,001 0,001 0,001 
Latibon - - - - 0,01 




T0 T1 T2 T3 T4 
Air * 12,92 11,26 12,32 11,96 12,37 
Abu* 5,01 5,27 5,31 5,77 5,57 
Lk* 4,77 5,40 4,32 8,43 17,66 
SK* 7,71 7,96 8,43 8,30 8,59 
PK* 18,55 17,75 17,66 19,04 18,63 
BETN** 63,96 63,62 64,28 63,03 62,71 
EM** 3.412,57 3.422,43 3.356,39 3.324,25 3.349,46 
Keterangan : * Berdasarkan hasil analisis Laboratorium Ilmu Nutrisi dan  Pakan, 2017 
  ** Berdasarkan perhitungan rumus Balton, 1967 
 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 
perlakuan dan 7 ulangan.Data hasil penelitian selanjutnya diolah secara statistik dengan menggunakan 
analisis ragam pada taraf 5%, apabila terdapat pengaruh perbedaan yang nyata maka dilanjutkan dengan 
analisis uji Duncan (Sastrosupadi, 2000). Perlakuan yang diterapkan sebagi berikut :T0= Ransum basal, 
T1= Ransum basal + antibiotik, T2= Ransum basal + probiotik, T3= Ransum basal + probiotik + 
antibiotic dan T4= Ransum basal + probiotik + acidifier. Parameter yang diamati, bobot badan akhir, 
bobot karkas, preentase karkas dan potongan karkas dilakukan pada ayam umur 42 hari. Berikut cara 
pengambilan data : Masing-masing petak diambil 1 ekor ayam secara acak kemudian di timbang untuk 
memperoleh bobot akhir. Ayam disembelih secara islam hingga darah keluar sempurna, Kemudian 
mencabut bulu hingga bersih, Kepala dan kaki di potong dan jeroan di keluarkan dan Karkas utuh di 
timbang guna mengetahui bobot karkas. Persentase karkas diperoleh dengan melakukan pembagian 
bobot karkas dengan bobot hidup dikalikan 100 persen (Ensminger 1992). Karkas utuh di potong-
potong menjadi beberapa bagian yaitu dada, paha atas, paha bawah, sayap, punggung depan dan 
punggung belakan kemudian masing-masing ditimbang untuk memperoleh bobot potongan karkas. 
 
Hasil dan Diskusi 
Berdasarkan  penelitian di dapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 2.  Rata-rata Bobot Badan Akhir , Bobot Karkas, Presentase Karkas dan Potongan Karkas Ayam 
Broiler 
Parameter T0 T1 T2 T3 T4 
Bobot 
Akhir (g) 
1.770,71±38,19 1796,57±92,25 1762,14±93,73 1853,71±83,60 1805,71±60,68 
Bobot 
Karkas(g) 
1.227,29±35,17 1.229,71±99,59 1.236,57±80,88 1.326,57±76,90 1.247,14±87,98 
Presentase 
Karkas (%) 
69,35±2,83 68,41±3,49 70,18±2,74 71,54±1,85 69,02±3,44 
Paha Atas 
(g) 
211,86±16,89 211,86±35,79 211,00±11,37 234,43±37,02 203,86±24,09 
Paha 
Bawah(g) 
159,28±11,76 182,14±31,60 165,86±14,86 172,28±14,94 164,43±11,90 
Sayap(g) 131,57±9,18 137,71±8,58 138,86±14,87 140,71±6,77 142,71±14,43 
Dada(g) 452,28±42,00 450,14±22,66 443,71±55,65 476,29±21,40 460,43±37,83 
Punggung 
(g) 
279,86±16,52 278,86±31,65 266,57±16,57 292,86±30,89 283,43±30,46 
 
Perlakuan tidak menunjukan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot badan akhir dan bobot karkas 
ayam broiler dengan penambahan probiotik, antibiotik, acidifier dan kombinasinya, karena rataan bobot 
badan akhir dan bobot karkas yang diperoleh tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, Hal ini 
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menunjukan bahwa pemberian probiotik dan kombinasinya dalam ransum dapat menghasilkan bobot 
akhir dan produksi karkas yang efektif, sehingga penggunaan probiotik dan kombinasinya 
menghasilkan kinerja yang sama dengan penggunaan antibiotik tidak berbeda nyata. Pada penelitian 
yang sama penambahan probiotik, antibiotik, acidifier dan kombinasinya menunjukkan hasil yang tidak 
berbeda nyata terhadap pertambahan bobot badan. Hasil tersebut dikarenakan dosis pemberian zat 
additve masih berada di standar normal paling rendah. Penggunaan probiotik dan acidifier dalam 
ransum sebesar 0,001% yang menunjukkan bahwa penggunaan masih dibawah dosis ideal. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Rowghani et al (2007) menyatkan bahwa pemberian probioik pada ransum 
dengan dosis 1-5% berpengaruhnyata terhadap pertambahan bobot badan dan menurut Roth dan 
Kirchgessener (2003) penggunaan acidifier idealnya 0,2-1% dalam ransum pakan. Bobot karkas 
meningkat seiring dengan meningkatnya umur dan bobot hidup, Menurut Haroen, (2003) bahwa 
pencapaian bobot karkas sangat erat kaitannya dengan bobot potong dan pertambahan bobot badan. 
Daud dkk (2007) menyatakan bahwa peningkatan bobot badan akhir dapat dipengaruhi oleh penyerapan 
zat makanan dalam tubuh sehingga secara langsung dapat dimanfaatkan oleh tubuh ternk untuk 
membentuk atau menambah ukuran jaringan baru. Pada penelitian yang sama juga diamati bahwa 
penambahan probiotik mampu memperbaiki perkembangan organ-organ saluran pencernaan tetapi 
belum sampai memperbaiki performans dan produksi karkas.Menurut Rodríguez-Lecomptedkk (2010), 
penambahan probiotik dalam pakan ayam dapat meningkatkan  jumlah mikroorganisme dalam saluran 
pencernaan, menstimulasi pertumbuhan organ pencernaan ayam sehingga berkembang dengan optimal. 
Owings(1990) menyatakan bahwa penambahan probiotik pada ayam broiler berpengaruh nyata pada 
perkembangan saluran pencernaan, namun tidak memberikan pengaruh yang nyata pada berat karkas. 
Tetpai pemberian probiotik dapat memberikan dampak positif terhadap kualitas karkas (Pray 
dkk.,2007). 
Rataan presentase karkas ayam broiler yang diperoleh dalam penelitian bekisar antara 65 – 71,54 
% dan tidak berbeda dengan hasil penelitian Leeson dan Summer (1980), yakni 64,7-71,2%. Hasil 
analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh interaksi penambahan probiotik, antibiotik, 
acidifier dan kombinasinya dalam ransum (P>0,05) terhadap presentase karkas ayam broiler. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian probiotik, antibiotik, acidifier dan kombinasinya dalam ransum tidak 
mempengaruhi terhadap pembentukan daging ayam, dengan demikian penambahan probiotik, 
antibiotik, acidifier dan kombinasinya belum mampu mengubah presentase karkas ayam broiler secara 
signifikan, persentase karkas yang dihasilkan pada penelitian ini masih berada dalam kisaran normal. 
Menurut Brake dkk (1993) bahwa persentase karkas berhubungan dengan jenis kelamin, umur dan 
bobot hidup. Persentase karkas dapat meningkat seiring dengan meningkatnya bobot hidup. Soeparno 
(2005) menyatakan bahwa faktor nutrisi, umur, dan laju pertumbuhan dapat mempengaruhi komposisi 
bobot karkas dan persentase karkas yang biasanya meningkat seiring dengan meningkatnya bobot hidup 
(potong) ayam. Menurut Tillman dkk (1998) pada umumnya meningkatnya bobot hidup ayam diikuti 
oleh menurunya kandungan lemak abdominal yang menghasilkan produksi daging yang tinggi. 
 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap potongan karkas ayam broiler. Hal ini menunjukan bahwa penambahan probiotik, antibiotik, 
acidifier dan kombinasinya dalam ransum tidak berpengaruh terhadap potongan karkas, dari hasil 
penelitian didapatkan potongan karkas yang tersusun atas paha atas, paha bawah, sayap, dada dan 
punggung. Marsetyo dkk (2015) menyatakan bahwa potongan karkas tersusun dari dada, sayap, paha 
atas, paha bawah dan punggung. Menurut Amal dkk., (2013) bahwa ayam pedaging dengan bobot 
potong yang tinggi, cenderung memiliki bobot dada yang lebih tinggi pula. Deposisi daging pada ayam 
pedaging lebih banyak berada pada bagian dada. Melnychuck dkk (2004) menyatakan bahwa bagian 
dada merupakan komponen utama dari unggas dan secara kuantitatif lebih berat bila dibandingkan 
dengan bagian sayap, punggung dan paha. Faktor – faktor yang mempengaruhi potongan karkas antara 
lain bobot badan akhir, kegemukan dan deposisi daging. Kandungan nutrien dalam ransum terutama 
protein sangat berpengaruh dalam pertumbuhan jaringan tubuh sehingga mempengaruhi bobot 
potongan komersil (Solangi, 2003). 
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Kesimpulan 
Penggunaan probiotik maupun kombinasi probiotik dengan acidifierdapat menggantikan penggunaan 
antibiotik dalam pemeliharaan ayam broiler. 
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Kecernaan Serat Kasar, Energi Metabolis dan Laju Digesta pada Ayam Broiler 
yang Diberi Aditif Limbah Padat Industri Jamu 
Shinta Primaningrum Kusuma1, a), Edjeng Suprijatna2) dan Vitus Dwi Yunianto3) 






Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemberian limbah padat industri jamu sebagai bahan aditif 
alternatif terhadap kecernaan serat kasar, energi metabolis, dan laju digesta ayam broiler. Materi 
penelitian, adalah 200 ekor DOC unsex dan limbah padat industri jamu dari PT. Sidomuncul Pupuk 
Nusantara. Perlakuan dimulai  pada umur 15 hari hingga umur pemeliharaan 42 hari. Bahan pakan yang 
digunakan, yaitu jagung kuning, bungkil kedelai, bekatul,  PMM, MBM, premix, CaCO3, lisin, dan 
metionin yang disusun menjadi ransum dengan EM 2944 kkal/kg dan PK 22%. Penelitian menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari : T0 (Pakan 
basal), T1 (Pakan basal + 0,5% limbah jamu), T2 (Pakan basal + 1% limbah jamu ), dan T3 (Pakan 
basal + 1,5% limbah jamu). Parameter yang diamati adalah kecernaan serat kasar, energi metabolis, dan 
laju digesta.Data dianalisis ragam dengan uji F dan dilanjutkan dengan uji Duncan jika terdapat 
pengaruh dari perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian limbah jamu ke dalam 
ransum tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap kecernaan serat kasar dan energi metabolis, namun 
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap laju digesta ayam broiler. Kesimpulan penelitian adalah meski 
tidak berpengaruh nyata, pemberian limbah padat industri jamu tidak berdampak negatif pada 
kecernaan serat kasar dan energi metabolis ayam broiler. 





The purpose of the research was to evaluate the additions of solid waste herbal as an alternative  
additive to crude fiber digestibility, metabolic energy, and rate of digesta. Experimental animal were 
200 unsex day old chick and solid waste herbal from PT. Sidomuncul Pupuk Nusantara. The treatments 
were started at age 15 to 42 days. The feed ingredients used were corn, soybeen meal, bran, poultry 
meat meal, meat bone meal, premix, CaCO3, lysine, and methionine which then compiled with ME 2944 
kcal/kg and crude protein 22%. The present experiment was assigned in a completely randomized 
design with 4 treatments and 5 replications. The treatments were : T0 (basal diet), T1 (basal diet + 
0,5% solid waste herbal), T2 (basal diet + 1% solid waste herbal), T3 (basal diet + 1,5% solid waste 
herbal). Parameters measured were crude fiber digestibility, metabolic energy, and digesta rate. Data 
were subjected to ANOVA and followed by Duncan test if there was effect of treatment. The results 
showed that additions of solid waste herbs did not give a significant effet (p>0,05) to crude fiber 
digestibility and metabolic energy, but a siginificant effect (p<0.05) on the rate of digesta. In 
conclusion, although no real effect, the additions of waste herbal does not negatively affect the 
digestibility of crude fiber and metabolic energy. 





Pesatnya pertumbuhan penduduk di Indonesia saat ini, ditambah dengan meningkatnya jumlah 
pendapatan dan kesadaran untuk memenuhi gizi berdampak pada meningkatnya permintaan produk 
pangan, termasuk produk pangan sumber protein hewani. Komoditas unggas khususnya ayam broiler 
menjadi produk pangan protein hewani yang paling diminati, sebab harganya yang relatif terjangkau. 
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Meningkatnya permintaan pasar terhadap daging ayam berdampak pada semakin pesatnya pertumbuhan 
peternakan ayam broiler di Indonesia.  
Ayam broiler yang saat ini ada merupakan hasil dari seleksi genetik yang sudah berlangsung lama. 
Oleh sebab itu, dengan pola pemeliharaan yang intensif dan kualitas nutrisi yang meningkat, masa 
panen dapat dilakukan dalam waktu singkat. Meskipun memiliki performan tinggi, saat ini ayam broiler 
lebih rentan terhadap stres dan serangan penyakit. Tingginya suhu lingkungan di negara tropis seperti 
Indonesia menyebabkan terjadinya heat stress (cekaman panas) pada ayam, hal ini membuat ayam lebih 
banyak mengkonsumsi air minum dibandingkan pakan, akibatnya pertumbuhan dan produktivitas 
menjadi menurun (Kusnadi et al., 2006). Heat stress juga membuat ayam mengalami stres oksidatif 
(kadar senyawa radikal bebas melebihi senyawa antioksidan) (Kusnadi,2009). Terbentuknya radikal 
bebas akan menyerang asam lemak tidak jenuh pada membran sel (serangan lipida peroksida). Hal 
tersebut akan mengakibatkan kerusakan sel dan jaringan tubuh dan menganggu proses metabolisme, 
serta berdampak pada menurunnya performan ayam broiler.  
Selama ini untuk mengatasi penurunan performan pada ayam broiler digunakanlah Antibiotic 
Growth Promotor (AGP). Selain mampu meningkatkan produktivitas ternak, AGP juga mampu 
menekan angka kematian dan memperbaiki efisiensi penggunaan pakan (Kompiang, 2009). Akan tetapi, 
penggunaan antibiotik sudah dilarang di beberapa negara maju, sebab dikhawatirkan munculnya residu 
pada produk ayam broiler dan resistennya mikroorganisme terhadap antibiotik (Willard et al., 2000). 
Oleh sebab itu, para peneliti mulai beralih menggunakan bahan-bahan alami seperti probiotik dan 
prebiotik untuk meningkatkan performan ayam broiler, tanpa meninggalkan efek negatif pada produk 
yang dihasilkan.  
Prebiotik merupakan substrat atau food ingredient yang tidak bisa dicerna, melainkan dapat 
difermentasi secara selektif oleh beberapa mikroflora yang ada di kolon, dan bermanfaat untuk 
menstimulasi pertumbuhan dan aktivitas bakteri non patogen untuk kesehatan (Azhar, 2009). Beberapa 
senyawa yang termasuk ke dalam kelompok prebiotik, antara lain inulin, fructooligosaccharides (FOS), 
isomaltooligosaccaharides, lactosuccrose, lactulose, pyro-dextrins, soy oligosaccharides, trans-
galactooligosaccharides, dan xylo-oligosaccharides (Amarowicz, 1999). Komponen prebiotik 
dikatakan baik jika memenuhi beberapa syarat, seperti tidak dihidrolisis atau diabsorbsi oleh sistem 
pencernaan bagian awal, difermentasi di bagian usus besar oleh bakteri non patogen, mampu 
mengendalikan komposisi mikroflora dengan cara meningkatkan bakteri non patogen dan mengurangi 
pertumbuhan bakteri patogen (Kolida et al., 2002).  
Limbah padat industri jamu dapat dimanfaatkan sebagai prebiotik, sebab mengandung 
oligosakarida yang kemungkinan bisa dijadikan sumber nutrisi untuk mikroorganisme di saluran usus. 
Oligosakarida yang ada di limbah padat industri jamu terdiri dari beberapa jenis, yaitu rafinosa, manosa, 
sukrosa, fruktosa, dan arabinosa (Balai Penelitian Ternak Ciawi, 2016). Penambahan kombinasi tepung 
jahe merah, kunyit, dan meniran sebanyak 16 g/kg (1,6%) ke dalam pakan, mampu meningkatkan 
kecernaan protein pada ayam broiler, hal ini kemungkinan disebabkan oleh kandungan minyak atsiri 
pada jahe merah dan kunyit, dimana keduanya berperan untuk merangsang sekresi getah pankreas yang 
mengandung enzim protease, amylase, dan lipase, sehingga protein, karbohidrat, dan lemak dapat 
dicerna dengan baik (Mario et al., 2014).  
Tanaman herbal pada umumnya mengandung beberapa senyawa aktif, seperti alkaloid, fenolik, 
tripenoid, minyak atsiri, dan glikosida yang bersifat antiviral, antibakteri, dan imunomodulator 
(Zainuddin dan Wibawan, 2007). Selain mengandung oligosakarida, limbah padat industri jamu juga 
mengandung antioksidan, yang dibuktikan dengan aktivitas antioksidan sebesar 150,39 ppm 
(Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, 2016), serta kandungan total fenol sebesar 649,651 mg/100g 
dan total flavonoid sebesar 2.778,388 mg/100g (Balai Penelitian Mutu dan Keamanan Pangan, 2017). 
Polifenol yang dikenal sebagai antioksidan dari tanaman dikenal mampu mencegah terjadinya proses 
oksidasi LDL (low density lipoprotein) (Ide, 2010). Penggunaan pakan aditif biasanya dibatasi sampai 
1% dalam ransum ternak (Setyono et al., 2013). Penggunaan campuran herbal (kunyit, jahe, bawang 
putih, dan kencur) dengan level pemberian sampai 1,5% pada ransum ayam broiler memiliki nilai 
kecernaan serat kasar rata-rata 32% (Setianto, 2013). 
Level pemberian limbah padat industri jamu ke dalam ransum pada penelitian ini sebesar 0,5% ;  
1% dan 1,5%. Penggunaan level tersebut dikarenakan limbah padat industri jamu bukan prebiotik murni 
dan kajian tentang penggunaan limbah padat industri jamu pada ayam broiler masih jarang ditemukan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemberian limbah padat industri jamu sebagai bahan aditif 
pakan alternatif terhadap kecernaan serat kasar, energi metabolis, dan laju digesta ayam broiler.  
 
Bahan dan Metode 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 Mei – 30 Juni 2017 di Kandang Ayam Fakultas 
Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. Materi yang digunakan, yaitu 200 ekor 
DOC (Day Old Chick) unsex dengan bobot awal rata-rata 50,75±6,72 g dan limbah padat industri jamu 
dari PT. Sidomuncul Pupuk Nusantara terdiri dari jahe (Zingiberis rhizoma), adas (Foeniculi fructus), 
kayu ules (Isorae fructus), daun cengkeh (Caryophylli folium), dan daun mint (Menthae arvensitis). 
Peralatan yang digunakan, yaitu , kandang koloni berukuran 1 × 1 × 1,5 m dan kandang battery 
sebanyak 20 unit, tempat pakan dan minum, lampu, termometer digital, timbangan digital, pH meter 
digital, nampan, plastik, sprayer, sekop, serta sapu lidi.  Komposisi, persentase dan kandungan nutrien 
ransum ditampilan secara rinci pada Tabel 1.  
Limbah padat industri jamu yang digunakan untuk penelitian sebelumnya dijemur di bawah sinar 
matahari selama 3 hari dan dihaluskan menggunakan mesin penggiling, kemudian dianalisis proksimat 
untuk mengetahui kandungan nutrien yang masih ada pada limbah padat industri jamu. Pemberian 
pakan dilakukan secara ad-libitum menggunakan pakan komersil CP 511 untuk minggu pertama, 
campuran pakan komersil dan pakan perlakuan untuk minggu kedua, dan 100% pakan perlakuan untuk 
minggu ketiga hingga akhir pemeliharaan. Perlakuan pada penelitian ini terdiri dari : T0 (Pakan basal), 
T1 (Pakan basal + 0,5% limbah jamu), T2 (Pakan basal + 1% limbah jamu ), dan T3 (Pakan basal + 
1,5% limbah jamu). 
 
 Tabel 1. Komposisi, Persentase, dan Kandungan Nutrien Ransum (%) 
Bahan Pakan 
Perlakuan 
T0 T1 T2 T3 
Jagung Kuning 60 60 60 60 
Bungkil Kedelai 19,313 19,313 19,313 19,313 
Bekatul 3,568 3,568 3,568 3,568 
PMM 9 9 9 9 
MBM 7,627 7,627 7,627 7,627 
CaCO3 0,022 0,022 0,022 0,022 
Premix 0,39 0,39 0,39 0,39 
L-lysine HCl 0,05 0,05 0,05 0,05 
D,L-methionine 0,03 0,03 0,03 0,03 
Total 100 100 100 100 
Limbah Padat Jamu 0 0,5 1,0 1,5 
Total Setelah Penambahan 
Limbah Padat Jamu 
100 100,5 101,0 101,5 
Kandungan Nutrien*    
Energi Metabolis (kkal/kg) 2944,7 2955,5 2966,3 2977,1 
Protein Kasar (%) 22,5 22,5 22,6 22,6 
Serar Kasar (%) 4,54 4,74 4,94 5,14 
Lemak Kasar (%) 4,71 4,72 4,73 4,74 
Kalsium (%) 1,64 1,64 1,64 1,64 
Fosfor (%) 0,97 0,98 0,98 0,98 
 Keterangan : * Perhitungan berdasarkan kering udara dan hasil analisis di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan 
Pakan Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang. 
 
Pengambilan data untuk parameter penelitian dilaksanakan saat ayam berumur 35 hari dengan 
metode total koleksi selama 4 hari menggunakan indikator Fe2O3. Ayam broiler diambil dua ekor per 
unit percobaan, kemudian dipindahkan ke kandang battery dan diberi ransum perlakuan yang sudah 
dicampur dengan Fe2O3 sebanyak 0.5% per kg ransum. Pemberian pakan indikator dilakukan pada hari 
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pertama dan hari ketiga total koleksi agar memudahkan dalam pencatatan waktu laju digesta. Selama 
melakukan total koleksi, ekskreta yang ditampung disemprotkan HCl 0,2 N setiap 2 jam sekali. Ekskreta 
yang sudah ditampung kemudian ditimbang berat basahnya, dikeringkan di bawah sinar matahari, dan 
ditimbang kembali berat keringnya. Selanjutnya dihaluskan hingga homogen dan dilakukan analisis 
kandungan serat kasar dan energi metabolisnya. Parameter penelitian yang diamati meliputi kecernaan 
serat kasar, energi metabolis, dan laju digesta.  
 
A. Kecernaan Serat Kasar 
Kecernaan serat kasar dihitung berdasarkan rumus (Tillman et al., 1998) sebagai berikut: 
Kecernaan SK (%)  = 
 { Konsumsi SK (g/ekor) - SK Ekskreta (g)}
Konsumsi SK (g/ekor)
 × 100%  
Keterangan :  
Konsumsi SK = ∑ konsumsi pakan × kadar serat kasar dalam pakan 
SK Ekskreta = ∑ ekskreta × kadar serat kasar ekskreta 
 
B. Energi Metabolis 
Energi metabolis dihitung berdasarkan rumus (Sibbald 1976) sebagai berikut : 
AME = 




AME = Energi Metabolis Semu (kkal/g) 
Fi = Jumlah pakan yang dikonsumsi (g) 
GEf = Energi bruto pakan (kkal/g) 
E = Jumlah ekskreta (g) 
GEe = Energi bruto ekskreta (kkal/g) 
 
C. Laju Digesta 
Nilai laju digesta diperoleh dari selisih antara waktu pemberian pakan indikator dengan waktu 
ekskreta berindikator pertama kali keluar. 
 
Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan, sehingga terdapat 20 unit percobaan dan setiap unit 
percobaan terdiri dari 10 ekor ayam broiler. Data yang sudah terkumpul selanjutnya diolah secara 
statistik menggunakan analisis ragam (ANOVA) untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap 
parameter yang diamati dan apabila ditemukan perlakuan yang berpengaruh nyata, maka akan 
dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD) pada taraf 5%. 
 
 
Hasil dan Diskusi 
Hasil penelitian tentang penggunaan limbah padat industri jamu terhadap kecernaan serat kasar, 
energi metabolis, dan laju digesta disajikan pada Tabel 2.  
 




T0 T1 T2 T3 
Kecernaan Serat Kasar (%) 30,79 ± 8,05 30,93 ± 2,87 27,49 ± 2,20 30,45 ± 6,39 
Energi Metabolis (kkal/kg) 3366,93 ± 87,34 3278,68 ± 78,38 3284,80 ± 65,23 3367,72 ± 55,35 
Laju Digesta (menit) 223,05 ± 7,34a 218,95 ± 1,27ab 215,80 ± 2,75bc 211,95 ± 0,82c 
pH Usus (ileum) 6,26 ± 0,21 6,16 ± 0,30 6,20 ± 0,10 6,48 ± 0,43 
 Keterangan: Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 
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Berdasarkan hasil pada Tabel 2 diketahui bahwa pemberian limbah padat industri jamu tidak 
memberikan pengaruh (p>0,05) terhadap kecernaan serat kasar, energi metabolis, dan pH usus, tetapi 
berpengaruh nyata (p<0,05) pada laju digesta ayam broiler. Meskipun hasil yang diperoleh tidak 
berpengaruh nyata, hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian limbah padat industri jamu tidak 
berdampak negatif pada kecernaan serat kasar, energi metabolis dan pH usus sampai level pemberian 
1,5%. Hasil rata-rata kecernaan serat kasar yang diperoleh penelitian ini, yaitu 28%. Persentase tersebut 
menunjukkan bahwa kecernaan serat kasar ayam broiler masih tergolong normal. Menurut (Suprijatna, 
2010) bahwa nilai kecernaan serat kasar unggas yang berlangsung di seka sebesar 20 – 30%. Hasil 
kecernaan serat kasar yang diperoleh penelitian ini tidak berbeda jauh dengan hasil penelitian (Setianto, 
2013) yang menggunakan campuran herbal (kunyit, jahe, bawang putih, dan kencur) dengan level 
pemberian sampai 1,5% yaitu sebesar 32%. Hasil yang berbeda kemungkinan disebabkan penelitian ini 
menggunakan herbal (jamu) dalam bentuk limbah, sehingga kandungan serat kasarnya jauh lebih tinggi 
dan menjadi sulit untuk dicerna oleh ayam. Menurut (Wahju, 2004) kandungan serat kasar pada ransum 
dapat mempengaruhi ketersediaan nutrien, kandungan serat kasar yang lebih rendah menyebabkan 
nutrien ransum lebih mudah untuk dicerna dalam saluran pencernaan. Nilai kecernaan serat kasar paling 
tinggi terjadi pada perlakuan T1. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh suasana pH usus (Tabel 2) yang 
lebih asam pada perlakuan T1 dibandingkan dengan perlakuan lainnya, sehingga mikroba non patogen 
di saluran pencernaan terutama BAL (bakteri asam laktat) lebih optimal dalam mencerna serat kasar 
dari ransum. Menurut (McNaught dan MacFie, 2000) bahwa suasana pH digesta yang menurun dapat 
mendukung aktivitas BAL, sehingga mikroba lain terutama mikroba patogen tidak dapat berkembang.  
Berdasarkan hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian limbah pada industri jamu tidak 
memberikan pengaruh nyata (p>0,05) pada energi metabolis. Pemberian limbah padat industri jamu 
menghasilkan ketersidaan energi metabolis lebih tinggi dibandingan penelitian (Mario et al., 2014) yang 
menggunakan kombinasi tepung jahe merah, kunyit, dan meniran, yaitu sebesar  2969,78 kkal/kg. Hal 
ini kemungkinan disebabkan adanya kandungan oligosakarida pada limbah padat industri jamu, 
sehingga mampu meningkatkan ketersediaan energi metabolis pada ayam broiler. Menurut (Wulandari 
et al., 2013) bahwa selain dipengaruhi oleh energi bruto, energi metabolis juga dipengaruhi kandungan 
polisakarida (selulosa dan hemiselulosa), dimana jika polisakarida tidak dapat tercerna maka akan 
menurunkan ketersediaan energi di dalam tubuh, sebaliknya jika polisakarida dalam serat kasar dapat 
dicerna, maka akan meningkatkan ketersediaan energi metabolis. Nilai energi metabolis pada penelitian 
ini kemungkinan juga dipengerahui oleh kecernaan serat kasar yang tergolong baik. Energi metabolis 
juga dapat dipengerahui oleh kemampuan daya cerna pada ternak. Menurut (McDonald et al., 1994) 
bahwa rendahnya daya cerna suatu ransum berdampak pada banyaknya energi yang terbuang melalui 
eksreta, sehingga nilai energi metabolis menjadi rendah, begitu juga sebaliknya.  
Berdasarkan hasil pada Tabel 2 diketahui bahwa pemberian limbah padat industri jamu 
memberikan pengaruh nyata (p<0,05) pada laju digesta ayam broiler. Rata-rata laju digesta yang 
diperoleh pada penelitian ini yaitu 217 menit (3 jam 37 menit). Lamanya laju digesta pada penelitian 
ini masih tergolong normal. Menurut (Sibbald, 1979) laju digesta pada saluran pencernaan unggas rata-
rata bekisar antara 2 – 4 jam. Laju digesta pada perlakuan T3 lebih cepat dibandingkan dengan 
perlakuan T0, T1, dan T2, hal ini kemungkinan disebabkan kandungan serat kasar ransum pada 
perlakuan T3 paling tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Menurut (Amerah et al., 2007) bahwa laju 
digesta dapat dipengaruhi oleh komposisi ransum terutama pada kandungan serat kasarnya, semakin 
tinggi kandungan serat kasar ransum maka laju digesta akan semakin cepat. Apabila laju digesta pada 
ternak terlalu cepat, maka proses pencernaan ransum menjadi tidak optimal. Menurut (Tillman et al., 
1998) bahwa semakin tinggi kandungan serat kasar dalam ransum akan mempercepat laju digesta, jika 
laju digesta semakin cepat maka semakin singkat proses pencernaan. Menurut (Mangisah et al., 2009) 
bahwa lambatnya laju digesta akan membuat nutrien dari ransum lebih banyak dicerna dan diserap oleh 
tubuh.    
 
Kesimpulan 
Pemanfaatan limbah padat industri jamu sebagai aditif pakan pada level pemberian 0,5 – 1,5% 
belum mampu memperbaiki kecernaan serat kasar dan energi metabolis, meski demikian hasil yang 
diperoleh tidak berdampak negatif pada kedua parameter tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukannya 
penelitian lebih lanjut dengan level pemberian yang lebih tinggi.  
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Hasil utama dari komoditas domba adalah karkas dan daging, sedangkan bagian tubuh lain merupakan 
hasil ikutan yang juga memiliki nilai jual yang relatif  tinggi, seperti jeroan dan kulit. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara bobot badan dengan bobot saluran pencernaan dan bobot 
kulit mentah segar domba Garut pada manajemen tradisional. Metode yang digunakan descriftive 
retrospective. Data yang diperoleh berasal dari Kecamatan Wanaraja Kabupaten Garut  sebanyak 60 
ekor Domba Garut betina berumur 1 – 1,5 tahun , pada bulan Desember 2015 dan Januari 2016 . Hasil 
penelitian menunjukkan rataan bobot potong  29,38 ±  03,28 kg, Bobot kulit mentah segar  2,67 ± 0,28 
kg, dan bobot saluran pencernaan 3,09 ±  0,31 kd. Terdapat hubungan yang erat antara bobot potong 
dengan bobot kulit mentah segar  ( r = 0,932), dan bobot saluran pencernaan  (r = 0,898) domba Garut 
betina , dan  persamaan yang diperoleh yaitu Y = - 1,66 + 7,048 X1 + 3,965 X2.  Kesimpulan yang dapat 
diambil adalah meningkatnya bobot potong  akan diikuti  dengan meningkatnya bobot saluran 
pencernaan dan bobot kulit mentah  




The main results of sheep commodities are carcass and meat, while other body parts  also have 
relatively high selling value, such as digestive trach and skin. This study aims to determine the 
correlation between slaughter weight with the digestive tract and skin weight of Garut sheep on 
traditional management. The method used is descriftive retrospective. Data obtained from Wanaraja 
District Garut Regency as many as 30 sheep Garut female 1 - 1.5 years old, in December 2015 and 
January 2016. The results showed the mean of  slaughter  weight  29.38 ± 03.28 kg,  skin weight 2.67 
± 0.28 kg, and the digestive tracthea  weight of 3.09 ± 0.31 kg. There is a high corellation  between 
body weight  and raw skin weight (r = 0,932), and digestive trachea weights (r = 0,898) of female Garut 
sheep, and the equation obtained is Y = - 1,66 + 7.0,0 X1 + 3,965 X2. The conclusion that  the increased 
weight of the slaughter will be followed by increased weight of the digestive tract and the skin. 





Domba merupakan ternak yang sudah dikenal baik oleh petani, khususnya di daerah Jawa Barat. 
Beberapa bangsa domba dapat ditemukan di Indonesia, diantaranya Domba Garut. Domba Garut 
sebagai ternak asli Indonesia merupakan salah satu kekayaan nasional yang sangat berarti, baik sebagai 
sumber pendapatan peternak, maupun sumber protein hewani.  Domba ini sangat terkenal khususnya di 
Jawa Barat, selain memiliki bobot badan relatif besar dibandingkan domba lokal lainnya, juga terkait 
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dengan adanya kontes ketangkasan domba Garut yang merupakan Warisan Budaya, sesuai dengan 
pendapat Heriyadi (2011).  
Hasil utama dari komoditas domba adalah karkas dan daging, sedangkan bagian tubuh lain 
merupakan hasil ikutan yang juga memiliki nilai jual yang relative tinggi.  Bahkan di beberapa daerah 
hasil ikutan produksi karkas, seperti jeroan memiliki nilai budaya terkait dengan jenis masakan disuatu 
daerah. Hasil ikutan atau disebut nonkarkas  internal dan eksternal. Pertumbuhan dari setiap bagian 
karkas dan nonkarkas akan berbeda kecapatannya dalam mencapai tingkat kedewasaan, seperti tulang 
akan tumbuh lebih awal, diiringi oleh pertumbuhan otot, setelah melewati pubertas maka pertumbuhan 
tulang, dan otot akan menurun, kemudian dilanjutkan oleh deposisi lemak yang akan meningkat setelah 
tercapainya dewasa tubuh (Soeparno, 2005). 
Produksi karkas akan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya, genetik, umur, 
serta manajemen pemeliharaan terutama pakan. Kualitas dan kuantitas pakan yang baik serta 
mencukupi kebutuhan domba, akan menghasilkan laju pertumbuhan domba secara optimal sesuai 
dengan potensi genetiknya (Boggs dan Merkel, 1993; Soeparno, 2005). Domba umumnya dipelihara 
oleh peternak sebagai usaha sambilan dengan manajemen yang sangat sederhana, ransum yang 
diberikan terutama hijauan berupa rumput lapangan dan hasil ikutan pertanian. Pada umumnya 
berkualitas rendah dan akan berdampak terhadap produk akhir berupa karkas . 
Saluran pencernaan merupakan bagian nonkarkas internal , perkembangan pada saluran 
pencernaan sangat cepat terjadi selama kehidupan dini. Persentase rumen, retikulum, dan omasum akan 
meningkat dengan dengan bertambahnya umur. Jantung hati dan limpa pun mengalami pertumbuhan 
dan perkembangan, persentase bobot hati dan jantung terhadap bobot tubuh anak domba akan semakin 
menurun pada minggu pertama kehidupan, namun bobot limpa pada minggu pertama akan berbanding 
terbalik dengan bobot hati dan jantung, bobot limpa akan meningkat pada minggu pertama dan 
selanjutnya akan konstan (Rahmadi  dkk, 2003) 
Bagian nonkarkas eksternal meliputi  kepala, kaki, dan kulit. Kulit sebagai pembungkus tubuh, 
akan bertambah ke arah panjang dan lebar  mengikuti tubuh domba. Bobot kulit sangat dipengaruhi 
oleh bobot potong dan umur, semakin berat dan besar bobot potong, maka akan semakin luas juga 
permukaan kulit yang dihasilkan, hal ini menunjukan bobot kulit pada domba akan berbanding lurus 
dengan bobot potongnya, sedangkan kulit yang dihasilkan dari domba yang muda akan memiliki 
struktur kulit yang lebih halus bila dibandingkan dengan tekstur kulit domba yang lebih tua (Tobing 
dan Dartosukarno, 2004). 
Faktor yang sangat berperan penting pada pertumbuhan dan perkembangan dari kedua bagian 
nonkarkas adalah umur, karena pada bagian nonkarkas kepala dan kaki mengalami pertumbuhan yang 
besar pada awal kehidupan, tetapi mengalami penurunan pertumbuhan pada akhir kehidupan, 
sedangkan bobot kulit sangat dipengaruhi oleh bobot potong dan umur. Berdasarkan uraian tersebut 
maka dapat ditarik hipotesa terdapat hubungan yang erat antara bobot badan dengan bobot saluran 
pencernaan dan bobot kulit mentah segar domba Garut betina. Semakin berat bobot badan, maka 
semakin berat bobot saluran pencernaan dan bobot kulit mentah segar domba Garut  betina. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengtahui hubungan antara bobot badan dengan bobot saluran pencernaan dan 
bobot kulit mentah segar, serta  rumus persamaannya, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai salah satu 
cara dalam memprediksi bobot dari bagian tersebut, dan dapat digunakan untuk menduga nilai 
ekonominya. 
 
Bahan dan Metoda 
Metode penelitian yang digunakan adalah Deskriptif retrospektif (Restropective Study).  Data 
yang digunakan  merupakan milik Laboratorium Produksi Ternak Potong Fakultas Peternakan, yang 
berasal dari pengambilan sampel pada bulan Desember 2015 dan Januari 2016 sebanyak 30 ekor domba 
Garut betina umur >1 tahun< 2 tahun. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive dengan 
pertimbangan domba Garut yang memiliki ciri sesuai dengan SNI, dan berumur antara 1–2 tahun 
(yearling). Variabel yang diukur terdiri dari a) bobot potong yaitu bobot pada saat akan dipotong, b) 
bobot saluran pencernaan, bobot ini ditimbang setelah isi saluran pencernaan dikeluarkan, dan c) bobot 
kulit mentah segar. Statistik korelasional digunakan dalam menganalisa data, jika kedua variabel 
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menunjukan koefisien korelasi yang tinggi, maka regresi linier sederhana digunakan dalam melihat 
bentuk hunbungan, dimana X1 adalah bobot kulit dan X2 bobot saluran pencernaan  
 
Hasil dan Diskusi 
Pertumbuhan menyangkut dua aspek yaitu: 1) Meningkatnya masa tubuh (berat/ unit waktu), 
dan 2) Terjadinya perubahan bentuk dan komposisi. Sejalan dengan bertambahnya umur, maka tubuh 
akan berkembang, bertambah beratnya, dan komposisi tubuh akan berubah. Kecepatan tumbuhkembang 
tubuh domba akan dipengaruhi oleh faktor genetik, jenis  kelamin, nutrisi, umur dan bobot badan (Edey, 
1983; Boggs dan Merkel, 1993; Soeparno, 2005 ). Selanjutnya dikemukakan pula bahwa perbedaan 
komposisi tubuh tidak hanya terjadi  pada bangsa yang berbeda, tetapi juga di antara individu pada 
bangsa yang sama. Perbedaan komposisi tubuh  di antara bangsa ternak, terutama disebabkan oleh 
perbedaan  ukuran tubuh dewasa atau perbedaan berat pada saat dewasa. Pada berat yang sama bangsa 
yang besar secara fisiologi lebih muda dibandingkan bangsa yang lebih kecil, sehingga terjadi 
perbedaan proporsi tulang, otot, dan lemak. 
Bagian tubuh ternak dibedakan menjadi dua yaitu bagian karkas, dan nonkarkas. Bagian non 
karkas terdiri dari internal dan eksternal. Pertumbuhan dari setiap bagian karkas dan nonkarkas akan 
berbeda kecapatannya dalam mencapai tingkat kedewasaan (Soeparno, 2005). Saluran pencernaan 
merupakan bagian nonkarkas internal , perkembangan pada saluran pencernaan sangat cepat terjadi 
selama kehidupan dini. Persentase rumen, retikulum, dan omasum akan meningkat dengan dengan 
bertambahnya umur (Rahmadi,  dkk, 2003). Kulit adalah bagian non karkas eksternal, luas dan bobot  
kulit akan dipengaruhi oleh bobot potong (Tobing dan Dartosukarno, 2004).  
Rataan bobot potong, bobot kulit mentah segar, dan bobot saluran pencernaan domba Garut 
betina yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Rataan Bobot Potong, Bobot Kulit Mentah Segar, dan Bobot Saluran Pencernaan Domba 
Garut Betina 
Uraian Bobot potong Bobot Kulit 
Bobot Saluran 
Pencernaan 
Rataan  (kg) 29,38 2,67 3,09 
Simpangan Baku (kg) 03,28 0,28 0,31 
Koevisien Variasi (%) 11,16 10,48 7,94 
Minimum (kg) 22,00 1,74 3,15 
Maksimum (kg) 34,00 3,15 3,93 
 
Tabel 1 menunjukkan rataan bobot potong 29,38 ± 3,28 kg lebih tinggi dari hasil penelitian 
Hafizi 2015 pada domba Garut ceuli rumpung umur 13 bulan  yaitu sebesar 27,12 kg, namun lebih 
rendah dari domba umur 14 bulan sebesar 32,99 kg, pada penelitian yang sama. Rataan bobot kulit 
mentah segar hasil penelitian sebesar 2,67 ± 0,28 kg atau 9,08 % , lebih kecil dari apa yang dikemukakan 
oleh Hafizi (2015) yaitu sebesar 9,93 ± 2,04%, Hasdar dan  Rahmawati (2017)  yaitu berkisar antara 12 
– 15% pada domba Brebes. Menurut Judoamidjojo (1981) persentase kulit berkisar antra 10 – 12 % dari 
tubuh. 
Perbedaan yang timbul  diduga karena manajemen pemeliharaan yang berbeda terutama pakan. 
Pakan memegang peranan penting dalam menunjang pertumbuhan, nutrisi yang baik dan sesuai dengan 
kebutuhan akan dapat membantu tercapainya potensi genetik individu secara optimal. Sebagian besar 
usaha domba dikelola dengan pola yang sangat sederhana, pakan yang diberikan belum seduai dengan 
kebutuhan domba untuk tumbuh secara optimal. 
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Keterangan :  1) Bobot Badan, 2) Bobot Kulit, dan 3) Bobot Saluran Pencernaan 
Ilustrasi 1.  Grafik Bobot potong, Bobot Kulit, dan Bobot saluran pencernaan maksimal 
dan perkembangan 
 
Koefisien variasi bobot potong dan  bobot kulit mentah segar, diatas 10%, sedangkan bobot 
saluran pencernaan dibawah 10%. Perbedaan koevisien variasi diduga karena sampel domba yang 
diambil memiliki umur berkisar antara  < 1 – 2 tahun.  Perbedaan umur berdampak terhadap proporsi 
komponen tubuh, alat pencernaan domba seperti rumen, retikulum, omasum dan abomasum mencapai 
dewasa tubuh berbeda. Saluran pencernaan merupakan bagian nonkarkas internal, perkembangan pada 
saluran pencernaan sangat cepat terjadi selama kehidupan dini (Rahmadi  dkk, 2003). Sejalan dengan 
bertambahnya umur maka bagian saluran pencernaan akan mencapai tingkat kedewasaan yang berbeda,  
dan berdampak terhadap tingkat kedewasaan bagian tersebut. Kecepatan tumbuhkembang tubuh domba 
akan dipengaruhi oleh faktor genetik, jenis  kelamin, nutrisi, umur dan bobot badan (Edey, 1983; Boggs 
dan Merkel; 1993; Soeparno, 2005 ) 
Koefisien variasi bobot potong dan bobot kulit berada diatas 10%. Bobot domba yang diambil 
sebagai sampel bervariasi (22–34 kg), dan akan berdampak terhadap bobot kulit. Kulit adalah 
merupakan bagian terluar yang menyelimuti tubuh domba , akan bertambah ke arah panjang dan lebar  
mengikuti tubuh domba. Meningkatnya ukuran tubuh domba, maka akan diikuti oleh meningkatnya 
luas dan lebar kulit, bobot kulit akan meningkat sesuai dengan pendapat Tobing dan Dartosukarno 
(2004). Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan tingkat keeratan yang tinggi antara bobot potong 
dengan bobot kulit  (r =  0,93) dan bobot saluran pencernaan (0,89).  Persamaan regresi yang dihasilkan 
Y = - 1,66 + 7,048 X1 + 3,965 X2, dimana X1 adalah bobot kulit dan X2  bobot saluran pencernaan.  
 
Kesimpulan 
Kesimpulan  yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu antara bobot potong dan bobot kulit mentah segar 
terdapat hubungan yang sangat erat (r =  0,93), demikian pula antara bobot  potong dan bobot saluran 
pencernaan ( r = 0,89), dengan persamaan regresi yaitu Y = - 1,66 + 7,048 X1 + 3,965 X2 . Meningkatnya 
bobot potong akan diikuti oleh meningkatnya bobot kulit mentah segar dan bobot saluran pencernaan. 
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Jumlah Peliharaan dan Kebutuhan Tenaga Kerja pada Usaha Ternak Domba 
Sebagai Sumber Pendapatan Utama Keluarga 
 
Sondi Kuswaryan dan Cecep Firmansyah 
 





Penelitian studi kasus ini telah dilaksanakan di Koperasi Peternak Serba Usaha Riungmukti Kecamatan 
Kalapanunggal Kabupaten Sukabumi, bertujuan untuk menentukan jumlah peliharaan dan kebutuhan 
tenaga kerja pada usahaternak domba yang mampu menghasilkan pendapatan untuk mencukupi seluruh 
kebutuhan keluarga. Pengambilan data dilakukan dengan cara sensus terhadap seluruh peternak anggota 
koperasi sebanyak 58 orang. Hasil penelitian menunjukkan 47 unit usaha (81,03 persen) masih sebagai 
usaha sambilan dan 18,97 persen (11 unit usaha) sebagai cabang usaha. Belum ada peternak yang 
menjadikan usahaternak domba sebagai usaha pokok. Rata-rata jumlah peliharaan sebanyak10,72 ekor 
per unit usaha, menyerap waktu kerja sebesar 78,63 HOK/tahun, pendapatan keluarga yang diperoleh 
sebesar Rp 7.148.375,10/unit usaha/tahun. Nilai pendapatan ini baru berkontribus sebesar 29,15 persen 
terhadap total pengeluaran keluarga peternak. Bila usahaternak domba dijadikan sebagai usaha pokok, 
yang mampu memenuhi seluruh pengeluaran keluarga sebesar Rp 24.524.482,76/keluarga/tahun, maka 
jumlah peliharaan domba harus sebanyak 36,79 ekor/unit usaha, dengan kebutuhan alokasi waktu kerja 
efektif sebanyak 269,82 HOK/unit usaha/tahun atau 5,91 jam/unit usaha/hari. Kebutuhan waktu kerja 
efektif tersebut sangat sulit dipenuhi oleh ketersediaan tenaga kerja keluarga, karena ketersediaannya 
harus dialokasikan untuk usaha pokok umumnya bidang pertanian.   




A case study has been carried out in Riungmukti Multipupose Cooperative Business at Kalapanunggal 
district, Sukabumi Regency West Java to determine the number of sheep and labor on sheep farmings 
which generate income to meet all family needs. Data collected from 58  cooperative members by census 
method. The result showed that 47 farm unit (81.03%) were still run as sideline farming and 18.97% 
as business one. However there was no farmer who run sheep farming as a principal business. Average 
number of farm scale was 10.72 head/farm unit absorbing 78.63 working day /year, family income 
earned of Rp 7,148,375.10/farm unit/year. The value of this income contributed 29.15%  to the total 
expenditure of farmers family. If sheep farming is run as the main business which fulfill all family 
expenses amounting to Rp 24,524,482.76 / family / year, then the scale of sheep farming must be 36.79 
heads/farm unit,  269.82 working day /farm unit / year or 5.91 hours / farming unit / day to run it 
effectively. Effective working time to change a sheep farming into a basic business  was very difficult to 
realized due to limited  family labor. The family member also allocated their time  for agriculture 
business 
Keyword : sheep farming, working day, number of sheep farming 
 
  
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Peternakan Berkelanjutan 9, 15 November 2017, Sumedang - Indonesia  
566 
Pendahuluan 
Populasi domba di Indonesia dari tahun ke tahun terus menunjukkan peningkatan, tahun 2014 
mencapai 16.091.838 ekor, bertambah menjadi 17.024.685 ekor pada tahun 2015. Populasi tertinggi 
terdapat di Jawa Barat sebanyak 12.462.091 ekor (Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan 
Hewan, 2016). Hal ini memberi indikasi peran penting domba bagi masyarakat perdesaan di Jawa Barat. 
Pentingnya peternakan dalam struktur sosial-ekonomi masyarakat perdesaan telah banyak diungkap di 
berbagai belahan dunia (Ugwu, 2007; Kassa, et al.,2003; Tembo.,et al, 2014 dan Biradar,et al, 2013). 
Usahaternak secara ekonomi sangat signifikan berkontribusi terhadap pendapatan keluarga (Ugwu, 
2007 dan Chenyambuga., et al, 2014), namun sampai saat ini tidak banyak anggota masyarakat yang 
menjadikan usahaternak sebagai usaha pokok. 
Hal ini menjadi tantangan bagi Koperasi Peternak Serba Usaha (KPSU) Riungmukti di Kec. 
Kalapanunggal, Kab. Sukabumi.  Anggota koperasi dibina untuk mengembangkan usahaternaknya 
supaya sampai pada skala usaha ekonomis yang mampu mendukung peningkatan kesejahteraannya, 
melalui penguatan manajemen kelembagaan kelompok peternak, pembinaan teknis dan pengendalian 
sistem kesehatan ternak, membangun jalinan kemitraan dengan berbagai pihak untuk peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan, penyediaan modal dan pemasaran hasil, serta menyelenggarakan 
kegiatan yang berdampak pada kesejahteraan anggota dan masyarakat sekitar, untuk membangun 
kepercayaan masyarakat pada koperasi. Kemajuan penyelenggaraan usahaternak domba anggota KPSU 
secara nyata terlihat lebih baik dibandingkan dengan usahaternak domba non anggota koperasi 
(Kuswaryan, dkk, 2016).   
Pihak KPSU masih dihadapkan pada kenyataan bahwa masyarakat masih tetap menganggap 
bahwa usahatani merupakan sumber penghidupan utama, anggapan bahwa untuk mengamankan sumber 
perhidupan dari pertanian atau safety first masih sangat dominan di masyarakat.   Oleh karena itu, 
alokasi ketersediaan tenaga kerja tersedia lebih terfokus pada menggarap bidang pertanian 
dibandingkan peternakan. Alokasi waktu kerja yang terbatas untuk usahaternak berimplikasi pada 
keterbatasan peternak dalam penyediaan pakan domba, akibatnya jumlah peliharaannya menjadi sedikit 
(skala kecil), konsekwensinya pendapatan dari  usahaternak domba menjadi kecil, demikian pula 
kontribusinya dalam memenuhi kebutuhan keluarga.  
Bagi petani yang mempunyai lahan terbatas atau buruh tani, pilihan menjadikan usahaternak 
domba sebagai usaha pokok sebenarnya merupakan pilihan yang logis, mengingat potensi usahaternak 
domba sebagai sumber pendapatan sangat menjanjikan. Untuk tujuan penyediaan informasi mengenai 
batas minimal jumlah peliharaan pada usahaternak domba pola pemeliharaan intensif, yang mampu 
menghasilkan pendapatan untuk mencukupi total kebutuhan pengeluaran rumah tangga peternak, serta 
mengetahui jumlah kebutuhan penyediaan tenaga kerja pada skala pemeliharaan tersebut, maka 
penelitian ini dilakukan.  
 
Metode Penelitian 
 Objek penelitian ini adalah usahaternak domba anggota KPSU Riungmukti di Kec. 
Kalapanunggal Kab. Sukabumi Jawa Barat. Data diambil secara sensus sebanyak  58 orang peternak. 
Variabel yang diamati terkait dengan penentuan jumah peliharaan dan kebutuhan tenaga kerja pada 
jumlah pelihataan tersebut, antara lain keragaan usahaternak domba, jumlah peliharaan, curahan tenaga 
kerja dan pengeluaran keluarga dan kontribusi pendapatan terhadap pemenuhan pengeluaran keluarga. 
  
a. Keragaan Usahaternak Domba Anggota KPSU, menyajikan informasi : 
Gross Margin (GM) =  Penerimaan – Biaya Variabel 
Net Farm Income (NFI) =  Gross Margin – Biaya Tetap 
Family Farm Income (FFI) =  Net Farm Income  +  Nilai Tenaga Kerja keluarga yang tercurah 
pada usahaternak  
b. Pengeluaran Rumahtangga Peternak : 
Prt  =  Pp +  Pn +  Pt 
Prt = Pengeluaran rumah tangga peternak (Rp/tahun) 
 Pp =  Jumlah pengeluaran pangan (Rp/tahun) 
 Pn =  Jumlah pengeluaran non pangan (Rp/tahun) 
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 Pt =  Jumlah pengeluaran tabungan (Rp/tahun) 
 




𝑥 100 % 
K   =  Kontribusi usahaternak terhadap pendapatan keluarga peternak (%) 
FFI  =  Family farm income dari usahaternak domba (Rp/tahun) 
Prt  =  Pengeluaran Rumahtangga peternak (Rp/tahun) 
 
d. Penentuan Jumlah Peliharaan Domba sebagai Sumber Pendapatan Utama 
Jumlah peliharaan domba yang mampu menghasilkan pendapatan untuk menutup seluruh 
pengeluran keluarga peternak dihitung sebagai berikut : 
    Prt 
 JPD (spu) =       x    JPD (s) 
    FFI 
JPD(spu) =  Jumlah pemeliharaan Domba sebagai sumber pendapatan utama 
Prt =  Pengeluaran RumahTangga Peternak 
FFI =  Family farm income  
JPD(s) =  Jumlah peliharaan domba saat ini 
 
e. Penentuan Kebutuhan Tenaga Kerja pada Jumlah Pemeliharaan sebagai Sumber 
Pendapatan Utama  
Curahan kerja efektif yang diperlukan untuk mengelola jumlah peliharaan sebagai sumber 
pendapatan utama dihitung sebagai berikut :  
    JPD (spu) 
 TK (spu) =         x TK (s) 
    JPD (s) 
TK (spu) =  kebutuhan tenaga kerja pada jumlah peliharaan sebagai sumber pendapatan utama 
JPD(spu) =  Jumlah pemeliharaan Domba sebagai sumber pendapatan utama 
JPD(s) =  Jumlah peliharaan domba saat ini 
TK (s) =  Curahan kerja pada usahaternak domba saat ini 
 
Hasil Dan Diskusi 
Karakteristik Umum Peternakan Domba Anggota KPSU Riungmukti 
 Pola pemeliharaan domba pada seluruh anggota KPSU dilakukan secara intensif,  domba diberi 
pakan secara cut and carry, seluruh kebutuhan pakan dan kebutuhan lainnya disediakan oleh peternak. 
Pada pemeliharaan seperti ini, kebutuhan tenaga kerja jauh lebih banyak dibandingkan dengan pola 
pemeliharaan yang digembalakan.   
 Rata-rata pemilikan domba anggota KPSU sebanyak 10,72 ekor/unit usaha. Serapan tenaga 
kerja pada jumlah pemeliharaan tersebut sebesar 78,63 HOK/tahun, sebagian besar dialokasikan untuk 
nyabit tumput sebesar 61,47 HOK /tahun (78,18%) dan pengelolaan kandang sebesar 17,17 HOK/tahun 
(21,82%). Pada alokasi tenaga kerja untuk nyabit rumput tersebut, rata-rata peternak mampu me-
nyediakan pakan sebanyak 5,57 kg/ekor SDD/hari. Jumlah pemberian hijauan tersebut tidak jauh 
berbeda dengan saran Kushartono, dkk, (2005).  
 Meskipun skala kepemilian relatif kecil untuk menjadikan usahaternak domba anggota KPSU 
Riungmukti sebagai usaha pokok, namun secara rata-rata sudah lebih banyak dibandingkan usahaternak 
domba pada umumnya, sebagian besar peternak masih menjadikan domba sebagai komponen 
diversifikasi.  
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 Sebagian besar usahaternak domba rakyat berorientasi pembibitan untuk menghasilkan anak 
untuk dibesarkan dan digemukkan (umumnya jantan dewasa) kemudian dijual sebagai output usaha. 
Oleh karena itu sangat wajar bila populasi domba di kandang didominasi oleh domba betina dewasa. 
Fenomena ini umum terjadi pada peternakan domba rakyat di berbagai daerah di Jawa Barat 
(Kuswaryan., dkk, 2016).  
 
Profil Usahaternak Domba Anggota KPSU Riungmukti 
Penerimaan ternak dari penjualan domba sebanyak Rp. 4.243.275,86 /UU/Tahun, rata-rata 
penjualan 3,14 ekor/UU/tahun dengan skala kepemilikan ternak domba 10,72 ekor. Sumber penerimaan 
lain adalah nilai tambah ternak dari kegiatan usaha selama setahun, yang belum dijual senilai Rp  
1.806.689,66/UU per tahun, ditambah dengan hasil penggemukan domba dalam rangka program KPSU 
Tebar Hewan Kurban sebesar Rp 1.731.896,55/UU/tahun. Menyertakan program penggemukan pada 
pola pemeliharaan domba yang dilakukan anggota KPSU merupakan kebijakan yang sangat tepat, 
karena peternak mempunyai kesempatan mendapatkan manfaat lebih dalam jangka pendek 3-5 bulan 
(Kushartono, 2005 dan Rusdiana., dkk, 2011).   Total nilai penerimaan peternak anggota KPSU sebesar 
Rp7,964.722,07/UU/tahun atau setara dengan penjualan domba 5,76 ekor/UU/tahun.    
Pendapatan  peternak sebagai family farm income lebih banyak berasal dari nilai sumbangan 
tenaga kerja (nyabi rumput dan pengelolaan kandang) yang dicurahkan keluarga, yang di-
transformasikan menjadi output ternak yang dijual. Meskipun demikian eksistensi ternak sebagai salah 
satu sumber pendapatan, sangat penting dalam menunjang kesinambungan penghidupan (Ugwu, 2007; 
Mburu., et al, 2012; Biradar., et al, 2013; Tembo., et al, 2014). 
 
Tipologi Usahaternak Domba Anggota KPSU Riungmukti Sukabumi   
Kontribusi pendapatan dari usahaternak domba terhadap pendapatan total keluarga peternak 
angggota KPSU Riungmukti merupakan indikator penting dalam menentukan status tipologi 
usahaternak domba.  Dengan menggunakan pengeluaran sebagai proxy bagi pendapatan serta 
menggunakan pendekatan Soehadji (1994) yang mengklasifikasikan usaha sebagai usaha sambilan 
(kontribusi <30% terhadap total pendapatan), cabang usaha (kontribusi 30-70%) dan usaha pokok (70-
100%), maka peternak anggota KPSU Riungmukti tipologi usahanya dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Tipologi Usahaternak Domba Anggota KPSU Riungmukti 
No Tipologi Usaha Jumlah (orang) % 
1 Usaha Sambilan 47       81.03  
2 Cabang Usaha 11       18.97  
3 Usaha Pokok 0 0,00 
4 Usaha Industri 0 0,00 
  Jumlah 58 100,00 
 
Pada jumlah peliharaan hanya sekitar 10,72 ekor per unit usahaternak kotribusinya terhadap 
pendapatan keluarga baru mencapai sebesar  29,15%, artinya masih berada pada usaha sambilan.   
Mayoritas peternak berada pada usaha sambilan sekitar 81,93% dan cabang usaha 18,97%.  
Mempertimbangkan potensi sumberdaya lokal pendukung budidaya domba, ketersediaan tenaga kerja 
keluarga, serta nilai komersial domba makin naik, maka tipologi usaha dapat didorong dari usaha 
sambilan menjadi cabang usaha, dan yang sudah menjadi cabang usaha menjadi usaha pokok.  
 
  
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Peternakan Berkelanjutan 9, 15 November 2017, Sumedang - Indonesia  
569 
Jumlah Peliharaan Domba untuk Memenuhi Kebutuhan Pengeluaran Rumah Tangga  
Pada kondisi dan kegiatan usaha yang dilakukan seperti saat ini, dengan asumsi ketersediaan 
tenaga kerja mencukupi untuk mengelola domba di kandang, dapat dihitung jumlah pemeliharaan yang 
memenuhi syarat dimana pendapatannya cukup untuk menutupi total pengeluaran keluarga sebesar Rp 
24.524.482,76/KK/tahun, yaitu memelihara sebanyak 27,81 ekor SDD atau sekitar 36,79 ekor populasi 
campuran.  
 
Kebutuhan Tenaga Kerja untuk Mengelola Jumlah Peliharaan Optimal 
 Pada populasi domba di kandang sebanyak 36,79 ekor populasi campuran, kebutuhan waktu 
efektif untuk memeliharanya sekitar 269,81 HKP/UU/tahun atau 0,74 HKP per hari, atau sekitar 5,91 
jam per hari. Kebutuhan tenaga kerja tersebut dialokasikan sebagian besar untuk mencari/nyabit rumput 
dan pengelolaan domba di kandang.   Pada posisi budidaya domba sebagai komponen diversifikasi 
usahatani, pengalokasian waktu kerja tersebut tidak mudah, karena petani/peternak masih berpandangan 




Budidaya domba yang dilakukan peternak anggota KPSU Riungmukti sampai saat ini masih menjadi 
komponen diversifikasi usahatani. Sebagian besar tipologi usahaternak domba  masih sebagai usaha 
sambilan, namun sekitar 18,97% yang sudah sebagai cabang usaha.  Rata-rata pendapatan usahaternak 
berkontribusi terhadap kebutuhan finansial keluarga sebesar 29,15 %.  Untuk menjadikan usahaternak 
domba sebagai sumber pendapatan utama atau usaha pokok yang mampu memenuhi 100% kebutuhan 
pengeluaran keluarga, setiap unit usaha harus memelihara domba sebanyak 37,79 ekor populasi 
campuran serta harus mampu menyediakan waktu kerja efektif sebanyak 268,81 HKP/UU/tahun atau 
5,91 jam/UU/hari.  
Bagi petani dengan pemilikan lahan sempit atau buruh tani, perlu diberikan keyakinan bahwa 
usahaternak domba sangat potensial dijadikan sebagai usaha pokok yang mampu memberikan 
pendapatan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan pengeluaran finansial keluarga.  
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Pengaruh Penambahan Probiotik Kapang Chrysonilia crassa terhadap Profil 
Darah Merah dan Performan Ayam Broiler 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji profil darah merah (total eritrosit, hemoglobin dan hematokrit) 
pada ayam broiler yang mendapat ransum mengandung bekatul yang difermentasi dengan Chrysonilia 
crassa dan antibiotik. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah 200 ekor day old chick (DOC) 
dengan bobot rata-rata 41,11±0,16 g. Antibiotik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu zinc 
bacitracin dan bekatul sebagai media tumbuh Chrysonilia crassa. Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang 
diberikan yaitu berupa penambahan bekatul yang difermentasi dengan Chrysonilia crassa dengan 
pola T0 (pakan kontrol), T1 (pakan kontrol + antibiotik Zinc bacitracin 0,04%), T2 (pakan kontrol + 
probiotik Bacillus sp. 0,01 %) dan T3 (pakan kontrol + probiotik Chrysonilia crassa 1%). Parameter 
yang diukur berupa profil darah merah yang meliputi total eritrosit, hemoglobin dan hematokrit. Data 
dianalisis dengan menggunakan analisis ragam pada taraf  ketelitian 5%. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap profil darah merah tetapi berpengaruh 
nyata terhadap performan ayam broiler. Kesimpulan yang diperoleh yaitu pemberian ransum dengan 
probiotik Chrysonilia crassa maupun additive lain tidak merubah profil darah merah, namun dapat 
meningkatkan performan ayam  broiler. 
Kata kunci: darah merah, ayam broiler, probiotik, antibiotik. 
 
Abstract 
The aim of this study was to assess erythrocyte profile (total erythrocyte, hemoglobin and hematocrit) 
in broiler chicken given rations consists of fermented bran with Chrysonilia crassa and antibiotic. 
Materials used in this study were 200 day old chick (DOC) on the average weight 41,11±0,16 g. 
Antibiotic used in this study was zinc bacitracin with bran as Chrysonilia crassa growth media. The 
experimental design was Complete Random Design (RAL) with 4 treatment and 5 reiteration. The 
intervention was fermented bran replenishment using Chrysonilia crassa and antibiotic in rations with 
T0 (control fodder), T1 (control fodder + Zinc bacitracin antibiotic), T2 (control fodder + Bacillus sp. 
probiotic) and T3 (control fodder + Chrysonilia crassa probiotic). The measured parameter was 
erythrocyte profile involve total erythrocyte, hemoglobin and hematocrit. Data was analyzed using 
analysis of variance at degrees of accuracy. The results showed that there was no significant effect of 
the treatment toward erythrocyte profile, but there was a significant effects toward broiler chicken 
performance. The conclusions, rations administration added by Chrysonilia crassa or any additives 
had no alteration in erythrocyte profile, otherwise had positive effect toward broiler chicken growth.  
Keywords: erythrocyte, broiler chicken, probiotic, antibiotic. 
 
Pendahuluan 
Budidaya ayam ras pedaging (ayam broiler) menjadi prioritas untuk memenuhi kebutuhan protein 
hewani masyarakat Indonesia karena ayam tersebut memiliki laju pertumbuhan yang tinggi. Ayam 
broiler dapat menghasilkan bobot badan lebih dari satu kilogram dalam jangka waktu 30 hari (Baye 
dkk., 2015). Produktivitas ayam broiler dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain genetik, iklim, 
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nutrisi dan infeksi atau penyakit. Agar potensi genetis ayam broiler dapat tercapai, peternak di Indonesia 
biasa menggunakan Antibiotic Growth Promoters (AGPs) sebagai agen anti mikroba dan pemacu 
pertumbuhan. Namun pemberian AGPs pada unggas secara terus menerus dapat meninggalkan residu 
pada daging unggas (Sugiharto, 2016). Residu tersebut dapat menyebabkan terganggunya kesehatan 
manusia yang mengonsumsi (Sari dkk., 2014). Berdasarkan hal tersebut perlu adanya pengganti AGPs 
yang aman bagi konsumen, salah satunya adalah penggunaan probiotik. Probiotik merupakan pakan 
tambahan berupa mikroba hidup baik bakteri maupun kapang yang mempunyai pengaruh baik pada 
hewan inang dengan meningkatkan populasi mikroba menguntungkan dalam saluran pencernaan.  
Selain bakteri, kapang diketahui memiliki potensi probiotik untuk unggas, sebagai contoh kapang 
Chrysonilia crassa (Yudiarti dkk., 2012). Chrysonilia crassa merupakan kapang yang diisolasi dari 
ileum ayam kampung yang memiliki potensi sebagai probiotik. Chrysonilia crassa  mampu 
menurunkan jumlah bakteri patogen dan jamur didalam saluran pencernaan serta dapat merangsang 
perkembangan vili-vili usus halus ayam kampung (Yudiarti dkk., 2012). Chrysonilia crassa juga 
mampu menghasilkan enzim protease yang dapat membantu proses pencernaan terutama dalam 
memecah protein menjadi asam amino, sehingga peningkatan asam amino berdampak pada peningkatan 
sintesis protein dalam tubuh (Lutfiana dkk., 2015).  
Profil darah merah secara umum dapat digunakan sebagai indikator status nutrien ayam broiler 
(Sugiharto dkk., 2016). Hal tersebut terkait dengan fungsi sel darah merah dalam transportasi oksigen 
ke seluruh tubuh. Eritrosit (yang didalamnya terdapat hemoglobin) membawa O2 yang jumlahnya 
sejalan dengan jumlah substrat (nutrien) yang digunakan untuk proses metabolisme (Soeharsono dkk., 
2010). Dalam kondisi tertentu, semakin tinggi laju metabolisme dan penyerapan nutrisi didalam tubuh 
maka akan meningkatkan produksi sel darah merah (Yuniwarti, 2015). Berdasarkan hal tersebut, 
penambahan probiotik Chrysonilia crassa diharapkan dapat meningkatkan laju metabolisme di dalam 
tubuh ayam broiler yang dapat diindikasikan dari profil darah merah. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh penambahan probiotik kapang 
chrysonilia crassa terhadap profil darah merah  dan performan ayam broiler. Manfaat dari penelitian 
ini adalah memberikan informasi mengenai potensi Chrysonilia crassa  sebagai additive ayam broiler 
dan untuk memperbaiki produksi ayam broiler. 
 
Bahan dan Metoda 
Penelitian dilaksanakan pada 24 Juli – 28 Agustus 2017. Materi yang digunakan adalah Day Old 
Chicken (DOC) Ayam Broiler berjumlah 200 ekor dengan bobot awal rata-rata 41,11±0,16 g. Peralatan 
yang digunakan meliputi, kandang, tempat pakan, tempat minum, lampu bohlam, higrotermometer, 
ransum, timbangan, alat tulis dan peralatan penelitian lainnya. Prosedur penelitian yang dilakukan 
terdiri dari 3 tahap yaitu: tahap persiapan, tahap pemeliharaan dan tahap pengambilan data.  Tahap 
persiapan yang dilakukan meliputi Persiapan yang dilakukan meliputi persiapan kandang dan persiapan 
pakan. Persiapan kandang dimulai dengan pembersihan area kandang, pengapuran kandang serta 
dilakukan fumigasi. Kandang yang digunakan sebanyak 20 petak, masing-masing petak berisi 10 ekor 
dengan ukuran 100 cm x 100 cm. Bahan pakan, persentase penggunaan serta kandungan nutrien ransum 
disajikan pada tabel 1. Peralatan pengambilan darah meliputi spuit, vacutainer yang berisi antikoagulan 
ethylen diamine tetra aceticacid  (EDTA) dan ice box. Peralatan analisis total eritrosi, hemoglobin dan 
hematokrit juga digunakan dalam penelitian ini. 
Antibiotik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu zinc bacitracin dan bekatul sebagai media 
tumbuh Chrysonilia crassa. Peremajaan isolat Chrysonilia crassa menggunakan media potato dextrose 
agar (PDA) kemudian diinkubasi selama 2 hari dengan suhu 38oC. Kapang selanjutnya kemudian 
ditumbuhkan pada bekatul menggunakan metode solid state fermentation. Pemeraman dilakukan 
selama 4 hari dan dilakukan pengadukan setiap 2 hari sekali. Selanjutnya sampel bekatul yang 
ditumbuhi kapang dihitung jumlah koloni kapangnya. 
Tahap Pemeliharaan ayam dimulai dari DOC. DOC yang baru datang dilakukan penimbangan 
bobot badan ayam. Pakan perlakuan diberikan sejak ayam berumur 1 hari sampai 35 hari. Pemberian 
pakan dilakukan 3 kali sehari yaitu pagi, siang dan malam hari sedangkan untuk pemberian air minum 
dilakukan secara ad libitum. Penimbangan sisa pakan dilakukan setiap pagi hari untuk menghitung 
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konsumsi pakan. Penimbangan bobot badan dilakukan setiap minggu untuk menghitung pertambahan 
bobot badan harian (PBBH). Pengukuran suhu dan kelembaban kandang setiap pagi, siang dan sore. 
Tahap pengambilan darah dilakukan pada umur 35 hari secara acak, yaitu satu ekor ayam diambil 
secara acak dari tiap ulangan kemudian darah diambil melalui vena brachialis dengan menggunakan 
spuit (jarum suntik). Darah yang diambil sebanyak ± 2 cc dimasukkan ke dalam vacutainer yang berisi 
antikuagulan EDTA (Ethylen Diamine Tetra Aceticacid). 
Ayam Broiler mendapat perlakuan yang ditambahkan kapang Chrysonilia crassa yang 
ditambahkan dalam ransum dengan kandungan PK 21,93% dan EM 3300 kkal/kg perlakuan diterapkan 
selama 5 minggu. 
Tabel 1. Bahan Pakan, Persentase Penggunaan Serta Kandungan Nutrisi Ransum (%) 
Bahan Pakan Presentase Kandungan Nutrisi Ransum 
T0 T1 T2 T3 
CPO 3,50 3,50 3,50 3,50 
Dedak 4,45 4,45 4,45 4,45 
Jagung 45,5 45,5 45,5 45,5 
Tepung Gandum 10,0 10,0 10,0 10,0 
Tepung Roti 5,00 5,00 5,00 5,00 
MBM 2,80 2,80 2,80 2,80 
CFM 2,00 2,00 2,00 2,00 
CGM 3,60 3,60 3,60 3,60 
DDGS 3,00 3,00 3,00 3,00 
SBM 17,0 17,0 17,0 17,0 
Elthreonin 0,08 0,08 0,08 0,08 
Lisin 0,55 0,55 0,55 0,55 
Metionin 0,37 0,37 0,37 0,37 
Tepung Tulang 1,50 1,50 1,50 1,50 
Garam 0,15 0,15 0,15 0,15 
Premix 0,50 0,50 0,50 0,50 
Total 100 100 100 100 
Zinc Bacitracin - 0,04 - - 
Bacillus sp. - - 0,01 - 
Chrysonilia crassa - - - 1 
Kandungan Nutrisi Pakan     
Energi Metabolis (kkal/kg) 3300 3300 3300 3300 
Bahan Kering (%) 89,64 89,64 89,64 89,64 
Protein Kasar (%) 21,93 21,93 21,93 21,93 
Lemak Kasar (%) 6,40 6,40 6,40 6,40 
Serat Kasar (%) 5,62 5,62 5,62 5,62 
Abu (%) 6,39 6,39 6,39 6,39 
 
Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL), 
terdapat 4 perlakuan dan 5 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 10 ekor ayam. Rancangan percobaan 
yang digunakan yaitu:   
T0 : Pakan kontrol  
T1 : Pakan kontrol + antibiotik Zinc Bacitracin 0,04% 
T2 : Pakan kontrol + probiotik Bacillus sp. 0,01% 
T3 : Pakan kontrol + probiotik Chrysonilia crassa 1% 
Data diuji menggunakan analisis ragam, apabila hasil menunjukkan pengaruh nyata maka 
dilanjutkan dengan uji jarak ganda Duncan. 
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Hasil dan Diskusi 
Parameter yang diamati pada profil darah meliputi jumlah eritosit, hemoglobin dan hematokrit. 
Data total eritrosit, hemoglobin dan hematokrit dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rataan Total Eritrosit, Hemoglobin Dan Hematokrit Ayam Broiler 
Variabel 
Perlakuan 
T0 T1 T2 T3 
Eritrosit (×106/mm3) 2,17±0,24 2,27±0,14 2,42±0,17 2,33±0,22 
Hemoglobin (g/dL)  9,36±0,76 9,68±0,64 10,04±0,86 9,88±1,09 
Hematokrit (%)  30,36±4,22 30,62±1,45 31,32±2,47 31,02±3,42 
Performan (g) 1601,4±50,60b 1671,6±96,28ab 1730,92±19,97a 1672,1±35,55ab 
Keterangan : Superskrip (a-b) yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh sangat nyata (P > 0,05). 
 
Jumlah Eritrosit 
Berdasarkan analisis statistik di peroleh hasil jumlah eritrosit pada ayam broiler umur 35 hari yang 
diberi perlakuan Chrysonilia crassa maupun additive lain dalam ransum tidak memberikan pengaruh 
yang nyata. Total eritrosit pada ayam broiler hasil penelitian ini berada pada kisaran 2,17 – 2,42 juta 
/mm3. Hasil tersebut berada pada kisaran normal jika dibandigkan dengan jumlah eritosit ayam secara 
umum yaitu berkisar 2,11 - 3,5 juta/mm3 (Onibi dkk., 2011; Toghyani dkk., 2011; Santoso dkk., 2015; 
Sugiharto dkk., 2016). Hal ini menunjukkan bahwa proses metabolisme di dalam tubuh ayam 
berlangsung baik serta nutrien dalam tubuh cukup untuk pembentukkan sel darah merah terpenuhi. 
Menurut Natalia (2008), eritrosit berfungsi untuk mengangkut hemoglobin, yang selanjutnya berperan 
dalam mekanisme peredaran oksigen dari paru-paru ke jaringan tubuh unggas. 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa tidak adanya perbedaan total eritrosit pada masing-
masing perlakuan diduga disebabkan oleh pakan yang diberikan memiliki kandungan nutrien yang sama 
(EM dan PK), mengingat kecukupan nutrisi merupakan faktor penting yang mempengaruhi jumlah 
eritrosit dalam tubuh. Tidak terganggunya total eritrosit pada ayam menandakkan bahwa protein kasar 
dapat dicerna dengan baik. Menurut  Erniasih dan Saraswati (2006), protein merupakan unsur nutrien 
penting dalam pembentukan darah karena sintesis hemoglobin dan pembentukan eritrosit (eritropoiesis) 
berkaitan dengan pemasukan jumlah protein dalam pakan. Menurut Ali dkk. (2013), faktor yang 
mempengaruhi jumlah eritrosit dalam sirkulasi antara lain hormon eritropoietin yang berfungsi 
merangsang pembentukan eritrosit (eritropoiesis) dengan memicu produksi proeritroblas dari sel-sel 
hemopoietik dalam sumsum tulang. Sehingga protein merupakan unsur utama dalam pembentukan sel 
darah merah. 
Hemoglobin  
Berdasarkan analisis statistik di peroleh hasil kadar hemoglobin pada ayam broiler umur 35 hari yang 
diberi perlakuan Chrysonilia crassa maupun additive lain dalam ransum tidak memberikan pengaruh 
yang nyata. Kadar hemoglobin berdasarkan hasil penelitian ini berada pada kisaran 9,36 – 10,04 g/dL. 
Hasil tersebut berada pada kisaran normal jika dibandingkan dengan kadar hemoglobin ayam secara 
umum yaitu sekitar 7,0 – 13 g/dL (Rosmalia, 2008.; Putriani dkk., 2012 ; Natalia, 2008).  Hal tersebut 
membuktikan bahwa proses sintesis hemoglobin yang berhubungan dengan proses pembentukan 
eritrosit (eritropoisis) berlangsung secara baik.  
 Hemoglobin merupakan protein sel darah merah yang berfungsi untuk mengangkut oksigen dari 
paru-paru ke sel jaringan dan membawa karbondioksida dari sel jaringan ke paru-paru yang dapat 
digunakan untuk membantu proses metabolisme tubuh ternak. Menurut Ariyani dkk. (2012), 
peningkatan kadar hemoglobin dapat dipengaruhi oleh lebih banyaknya kandungan protein pakan yang 
dapat dimanfaatkan oleh tubuh ternak. Sintesis hemoglobin dipengaruhi oleh kandungan nutrisi pakan 
seperti protein, terutama asam amino, glisin dan mineral Fe. Asupan nutrisi tersebut dapat efektif 
diserap dengan melakukan penambahan AGPs dan probiotik. Alkhalf dkk. (2010) melaporkan bahwa 
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Peternakan Berkelanjutan 9, 15 November 2017, Sumedang - Indonesia  
575 
peranan probiotik dalam pencernaan sangat besar dan meningkatkan metabolime yang diikuti 
peningkatan konsumsi pakan. 
Hematokrit 
Berdasarkan analisis statistik di peroleh hasil presentase hematokrit pada ayam broiler umur 35 hari 
yang diberi perlakuan Chrysonilia crassa maupun additive lain dalam ransum tidak memberikan 
pengaruh yang nyata. Presentase hematokrit hasil penelitian ini berkisar antara 30,36 – 31,32%. Hasil 
tersebut berada pada kisaran normal yaitu 22 – 35% dengan rata- rata 30% (Rosmalia, 2008; Putriani 
dkk., 2012; Natalia, 2008) nilai hematokrit sangat bergantung pada jumlah eritrosit, karena eritrosit 
merupakan massa sel terbesar yang terdapat di dalam darah.  
Hematokrit merupakan perbandingan antara jumlah eritrosit dengan plasma darah yang dinyatakan 
dalam persen volum sel. Menurut Frandson (1993), bahwa nutrien pakan merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi nilai hematokrit. Peningkatan kadar hematokrit diikuti pula dengan peningkatan 
viskositas (kekentalan) darah. Menurut Cunningham (2002), peningkatan nilai hematokrit dapat 
mempengaruhi viskositas darah, hal ini akan berdampak terhadap melambatnya aliran darah kapiler dan 
meningkatnya kerja jantung. Tinggi rendahnya persentase hematokrit ini juga dipengaruhi oleh total 
eritrosit dan kadar hemoglobin, karena ketiga hal ini saling berkaitan (linier).  
Performan 
Berdasarkan analisis statistik di peroleh hasil performan pada ayam broiler umur 35 hari yang diberi 
perlakuan Chrysonilia crassa maupun additive lain dalam ransum memberikan pengaruh yang nyata. 
Bobot badan akhir yang hasil penelitian berkisar 1601,4 – 1730,92 g. Hasil bobot badan tersebut berada 
pada kisaran normal jika dibandingkan bobot badan akhir ayam broiler secara umum. Kartasudjana 
(2005) melaporkan bahwa ayam broiler umumnya dipanen pada umur sekitar 4-5 minggu dengan bobot 
badan antara 1,2-1,9 kg/ekor yang bertujuan sebagai sumber pedaging.  
 Perlakuan T0 dan T2 berbeda nyata dengan kedua perlakuan T1 dan T3. Secara numerik bobot 
badan akhir pada perlakuan kontrol (T1) dan antibiotik (T2) lebih kecil dibandingkan dengan perlakuan 
menggunakan probiotik (T3 dan T4). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan bobot badan akhir ayam 
broiler dipengaruhi oleh produk metabolisme dari bakteri yang terdapat dalam probiotik, salah satunya 
menghasilkan enzim yang turut membantu meningkatkan penyerapan zat makanan dalam tubuh 
sehingga secara langsung produk metabolisme tersebut dapat dimanfaatkan oleh tubuh ternak untuk 
membentuk atau menambah ukuran jaringan baru. Hasil dari pertumbuhan ataupun perkembangan 
jaringan baru tersebut yang mempengaruhi bobot badan akhir. Menurut Yudiarti dkk. (2012), secara in 
vivo penambahan kapang Chrysonilia crassa terbukti mampu merangsang perkembangan vili-vili usus 
halus dan menurunkan jumlah bakteri patogen dan jamur disaluran pencernaan sehingga penyerapan 
nutrien semakin optimal. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas diperoleh kesimpulan yaitu pemberian ransum dengan 
probiotik Chrysonilia crassa maupun additive lain tidak merubah profil darah merah, namun dapat 
meningkatkan performan ayam  broiler. 
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Konsumsi dan Kualitas Susu Sapi FH Laktasi yang Diberi Pelet Ransum 
Lengkap dengan Sumber Hijauan Rumput Gajah (Pennisetum purpureum) 
 
Suraya Kaffi Syahpura1) a ), dan  Zulfahmi 2 
 
1)Jurusan Peternakan Politeknik Negeri Lampung, Indonesia 





Guna memenuhi kontinuitas pakan, aspek pengolahan pakan lengkap dan penyimpanannya perlu 
mendapatkan perhatian.Kendala terhadap penggunaan bahan pakan yang berasal dari limbah bahan 
pertanian adalah mudah rusaknya bahan tersebut dan sifat bulky yang dimilikinya. Salah satu cara yang 
murah untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan memperkecil ukuran bahan pakan tersebut dan 
mengeringkannya menggunakan sinar matahari ataupun mesin pengering hingga batas kadar air aman 
untuk disimpan. Kemudian dilakukan pengecilan ukuran kembali dan memadatkannya dalam bentuk 
pelet.  Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektifitas pelet ransum lengkap dengan sumber hijauan 
rumput gajah terhadap kinerja  dan kualitas susu dari ternak ruminansia besar. Metode penelitian 
menggunakan rancangan acak kelompok yang terdiri dari 2 perlakuan, yaitu T1 (pakan tanpa pelet) dan 
T2 (pakan berbentuk pelet) dan masing masing perlakuan dengan 3 ulangan. Dari hasil penelitian 
terdapat perbedaan nyata (P<0.05) terhadap produksi dan  kadar protein susu dan berbeda sangat nyata 
(p<0.01) terhadap konsumsi bahan kering dan kadar lemak susu. Penggunaan pelet ransum lengkap 
dengan sumber hijauan rumput gajah (Pennisetum purpureum) dapat meningkatkan konsumsi bahan 
kering (12.663 kg/ekor/hari), produksi susu (10.98 liter/hari), kadar lemak susu (3.557%), dan kadar 
protein (2.637%). Dan penggunaan pelet ransum lengkap dengan sumber hijauan rumput gajah 
(Pennisetum purpureum) dapat menghemat waktu tenaga kerja untuk penyediaan rumput, ruang 
penyimpanan, bulky, efisienm dan dapat menambah peluang usaha untuk penyediaan pakan ternak 
praktis dan peluang ekspor. 
Keywords: pelet, susu, rumput gajah 
 
Pendahuluan 
       Pengembangan peternakan sapi perah telah mengalami kemajuan dari tahun ke tahun. Hal ini tidak 
luput dari dukungan pemerintah di setiap daerah dan juga pengetahuan peternak tentang sapi perah telah 
meluas. Peternakan sapi perah merupakan salah satu subsektor untuk mengatasi masalah kemiskinan 
masyarakat pedesaan dalam hal ini mengurangi pengangguran dan untuk memenuhi kebutuhan gizi 
masyarakat. 
       Susu merupakan bahan makanan yang istimewa bagi manusia karena komposisinya yang ideal 
selain susu mengandung semua zat yang dibutuhkan oleh tubuh, semua zat makanan yang terkandung 
di dalam susu dapat diserap oleh darah dan dimanfaatkan oleh tubuh. Susu dapat dikomsumsi oleh 
semua kalangan masyarakat. Untuk menghasilkan susu yang berkualitas ada beberapa faktor yang harus 
diperhatikan dalam manajemen pemeliharaan ternak sapi perah tersebut salah satunya adalah faktor 
pakan. Pakan yang diberikan harus memiliki kandungan gizi yang tinggi untuk digunakan ternak 
tersebut untuk berproduksi dalam hal ini menghasilkan susu. Salah satu pakan  yang digunakan adalah 
pelet ransum lengkap dengan sumber hijauan rumput gajah (Pennisetum purpureum). Produksi hijauan 
pakan umumnya berfluktuasi mengikuti pola musim, pada musim  penghujan hijauan pakan  melimpah 
dan pada musim kemarau sangat terbatas. Usaha peningkatan produksi hijauan pakan dengan 
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memperluas lahan merupakan salah satu alternatif, namun kenyataannya terjadi kompetisi dengan 
perluasan lahan  tanaman pangan dan bangunan/pemukiman.  
        Upaya  pencarian sumber pakan alternatif sangat diperlukan  dengan pertimbangan yang rasional, 
seperti murah  dan mudah didapat serta tersedia sepanjang tahun. Salah satu alternatif untuk mengatasi 
kekurangan  hijauan tersebut yaitu dengan menggunakan limbah fhasil pertanian dan dibuat pelet 
ransum lengkap.  Umumnya limbah hasil pertanian seperti tandan kosong kelapa sawit mengandung  
lignoselulosa yang terdiri dari lignin, selulosa, dan hemiselulosa (A.P.Indriani dkk.2013).  Tandan 
kosong tersebut berbentuk batang  berukuran cukup besar, sehingga tidak dapat dikonsumsi ternak jika 
diberikan langsung, oleh karena itu, untuk memberikannya perlu penggilingan terlebih dahulu 
(Hardianto  et al., 2001).  
          Pemanfaatan pakan berserat sebagai pakan  ternak ruminansia memerlukan suplementasi pakan  
sumber energi dan protein, karena kualitasnya rendah. Hal ini karena nilai kecernaan yang rendah  
sebagai akibat tingginya kandungan serat.  Suplementasi nutrien baik energi maupun protein  secara 
bersama-sama dimaksudkan untuk optimasi  pertumbuhan mikrobia agar  pemanfaatan pakan berserat 
dapat optimal. Balagopalan (1988) menyatakan bahwa kondisi yang ideal bagi terbentuknya protein 
mikrobia  apabila sumber karbohidrat terfermentasi tersedia  serempak dengan sumber protein, dengan 
demikian  imbangan kandungan energi dan protein merupakan syarat untuk penyusunan konsentrat bagi  
ruminansia.   Pengembangan teknologi formulasi pakan  ternak  yaitu yang disebut dengan  complete 
feed (CF) atau pakan siap saji. Pakan siap saji untuk ruminansia merupakan campuran antara bahan  
pakan konsentrat dan hijauan (Akbar., 2007).  Pakan komplit sangat cocok diterapkan di Indonesia 
mengingat sebagian besar usaha peternakan dikelola  oleh masyarakat peternak yang kurang menguasai  
penyusunan ransum (Hardianto et al. , 2001).  
         Pemberian pakan dalam bentuk pakan siap saji  harus memperhatikan kehidupan mikrobia rumen  
karena pencerna serat kasar ini hidup baik pada kondisi derajat keasaman netral, sehingga turunnya pH 
dalam rumen pada pemberian pakan siap saji harus dihindari agar tidak terjadi penurunan  kecernaan 
serat kasar.  Menurut  Akbar. (2007), pengurangan ukuran partikel pakan dengan penggilingan 
kemudian dibuat pelet merupakan salah satu perlakuan pradigesti pada  pakan berserat secara fisik yang 
mampu meningkatkan kecernaan. Bentuk pakan lengkap berupa pelet memudahkan saat pemberian, 
dan penanganan pakan menjadi lebih praktis (Hardianto  et al., 2001).  Secara alamiah yang dimaksud 
dengan susu adalah hasil pemerahan sapi atau hewan menyusui lainnya, yang dapat dimakan atau dapat 
digunakan sebagai bahan makanan, yang aman dan sehat serta tidak dikurangi komponen-komponennya 
atau ditambah bahan-bahan lain.  
           Sebagai bahan makanan/minuman susu mempunyai nilai gizi yang tinggi, karena mengandung 
unsur-unsur kimia yang dibutuhkan oleh tubuh seperti Kalsium, Phosphor, Vitamin A, Vitamin B dan 
Riboflavin yang tinggi. Komposisinya yang mudah dicerna dengan kandungan protein, mineral dan 
vitamin yang tinggi, menjadikan susu sebagai sumber bahan makanan yang fleksibel yang dapat diatur 
kadar lemaknya, sehingga dapat memenuhi keinginan dan selera konsumen. Susu termasuk jenis bahan 
pangan hewani, berupa cairan putih yang dihasilkan oleh hewan ternak mamalia dan diperoleh dengan 
cara pemerahan. Susu yang baik yaitu apabila mengandung jumlah bakteri sedikit, tidak mengandung 
spora mikrobia patogen, bersih yaitu tidak mengandung debu atau kotoran lainnya, mempunyai cita 
rasa (flavour) yang baik, dan tidak dipalsukan. Komponen-komponen susu yang terpenting adalah 
protein dan lemak. Kandungan protein susu berkisar antara 3-5 % sedangkan kandungan lemak berkisar 
antara 3–8%. Kandungan energi adalah 65 kkal, dan pH susu adalah 6,7. 
 
Bahan Dan Metoda 
         Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan. Tahap I adalah proses pembuatan bahan pelet 
ransum lengkap yang berasal dari limbah pertanian lokal dan rumput gajah (Pennisetum purpurium) 
sebagai sumber hijauan dengan berbagai perlakuan konditioning dan cara pengeringan serta melakukan 
uji kualitas bahan tersebut secara kimiawi (analisis proksimat) sebelum dan sesudah proses pencetakan 
pelet. Tahap II adalah melakukan uji fisik pelet dengan berbagai perlakuan ukuran bahan/partikel 
(halus, sedang dan kasar) dan jumlah penambahan air berdasarkan berat bahan, yang meliputi kadar air, 
berat jenis, sudut tumpukan, kerapatan tumpukan, kerapatan pemadatan tumpukan, ketahanan terhadap 
benturan dan pellet durability index. Dan Tahap III adalah pengujian secara langsung pada ternak sapi 
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perah FH (Fries holland) selama 30 hari dengan mengamati parameter konsumsi pakan dan daya cerna,  
setelah itu dilakukan analisa kualitas susu secara fisik kimia, dan mikrobiologi. 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi timbangan analitik, oven, mesin pencacah 
rumput, mesin giling (burr mill), mesin cetak pelet, durability pelet tester, vibrator ball mill, gelas ukur, 
jangka sorong.  Bahan dasar yang digunakan meliputi 1) daun singkong 10%, 2) tandan kosong kelapa 
sawit  (potong kecil-kecil 2 cm) 20%, 3) dedak/bekatul kasar 10%, 4) kulit kopi 10%, 5) rumput gajah 
(potong kecil-kecil 2 cm) 50%, 6) Starbio/EM-4, 7) air, dan 8) molase. Adapun Tahapannya sebagai 
berikut:  mencampurkan  air bersih 175 liter dengan molases/tetes murni 25 liter tuangkan Starbio/EM-
4 10 liter.Diamkan dalam suhu kamar selama 3 hari dalam kondisi an-aerob (kedap udara/tertutup 
rapat), lalu dilakukan penakaran dengan pasti bahan,2),3),4),5) aduk rata menggunakan mixer atau 
pengaduk manual. Menyiramkan  larutan fermentasi  (tahap 1) ke dalam material  (tahap 2) sampai 
mencapai kadar air 20%, dan memasukka semua bahan yang sudah disiram larutan fermentasi tersebut 
kedalam wadah/tempat dan tutup rapat-rapat.Jangan sampai kemasukan udara (bisa menggunakan drum 
atau plastik besar ) kemudian biarkan selama  4-7 hari dalam kondisi suhu udara ruang.  Lalu material  
yang sudah terfermentasi dengan baik akan  beraroma  manis dan harum. Lakukan proses pengeringan 
material yang sudah terfermentasi tersebut dengan cara menjemur atau menggunakan oven.Setelah 
bahan kering dilakukan pengecilan ukuran dengan menggunakan mesin giling (burr mill).Hasil 
pengecilan ukuran siap digunakan untuk analisis ukuran partikel bahan.  Untuk mengetahui efektivitas 
dari penggunaan pellet rumput gajah terhadap kinerja ternak ruminansia besar dengan melihat : 
(1) Konsumsi ransum (g/ekor) adalah angka yang menunjukkan rata-rata jumlah yang dapat dikonsumsi 
seekor ternak selama penelitian sesuai dengan periode pemeliharaan. Rumus mendapatkan 
konsumsi ransum adalah selisih antara ransum yang diberikan dengan ransum sisa. 
(2)  Produksi susu (liter) adalah produksi susu yang dihasilkan oleh seekor ternak dari hasil pemerahan 
selama 24 jam. 
(3)  Konversi Ransum, diukur dengan membagi jumlah ransum yang dikonsumsi dengan produksi susu  
yang dihasilkan  pada  periode atau waktu yang sama. 
(4)  Kualitas susu yang dihasilkan terhadap kualitas fisik, kimia, dan mikrobiologis. 
 
Ketahanan pelet terhadap gesekan dapat dilakukan dengan metode pfost tumbling, yaitu dengan cara 
memasukkan sampel bahan/pelet sebanyak 500 gram ke dalam sebuah drum yang berputar selama 10 
menit dengan kecepatan 50 rpm, kemudian disaring dan pelet yang tertinggal dalam saringan ditimbang. 
Penentuan pelet durability index dilakukan dengan membandingkan berat pelet setelah diputar dalam 
tumbler dengan berat pelet awal dikalikan 100%. 
Data yang diperoleh kemudian dianalisa dengan sidik ragam pada taraf 1% dan 5%; dan perbedaan 
diantara perlakuan dilakukan uji  bnt 
 
 
Hasil Dan Pembahasan 
        Sapi FH mempunyai karakteristik yang berbeda dengan jenis sapi lainnya yaitu bulunya berwarna 
hitam dengan bercak putih, bulu ujung ekor berwarna putih,bulu bagian bawah dari carpus (bagian kiri) 
berwarna putih atau hitam dari atas turun ke bawah, mempunyai ambing yang kuat dan besar, kepala 
panjang dan sempit dengan tanduk pendek dan menjurus ke depan, pada jenis Brown holstein, bulunya 
berwarna coklat atau merah dengan putih (Mukhtar, 2016).  Sapi FH sapi perah yang produksi susunya 
tertinggi dibandingkan bangsa-bangsa sapi perah lainnya, dengan kadar lemak susu yang rendah. 
Produksi susu rata-rata di Amerika Serikat 7145 kg.laktasi kadar lemak 3,65 %, sedangkan di Indonesia 
produksi susu rata-rata per hari 10 liter/ekor (Sudono dkk, 2003). Produksi susu yang dihasilkan oleh 
sapi perah FH di Indonesia ternyata lebih rendah, berkisar antara 3000-4000 liter per laktasi. Produksi 
rata-rata sapi perah di Indonesia hanya mencapai 10 liter per ekor per hari (3.264 liter per laktasi) 
(Aarseth, 2003). 
 
Konsumsi Bahan Kering (kg) 
Konsumsi bahan kering dan protein kasar tiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian pelet ransum lengkap dengan sumber hijauan rumput gajah 
(Pennisetum purpureum) memberikan pengaruh nyata (P<0.01) antar perlakuan terhadap konsumsi 
bahan kering (kg). 
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Tabel 1. Rata-rata konsumsi bahan kering (kg) sapi FH Laktasi pada tiap perlakuan 
    Perlakuan                       Konsumsi Bahan Kering(kg/ekor)            Standar Deviasi 
        T1                                                11.73 b                                            ± 0.08 
        T2                                                12.66 a                                            ± 0.15 
Keterangan: superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan  perbedaan nyata (p<0.05) 
 
Hasil uji BNT menunjukkan bahwa penggunaan pellet ransum lengkap (T2) menghasilkan konsumsi 
bahan kering ransum yang berbeda  nyata lebih tinggi (p<0.05) dibandung tanpa penggunaan pelet 
ransum lengkap dengan sumber hijauan rumput gajah (Pennisetum purpureum) yaitu 12.66±0.15 kg.  
hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pelet ransum lengkap dengan sumber hijaun rumput gajah 
(Pennisetum purpureum)  berpengaruh terhadap konsumsi bahan kering.  Penggunaan bahan bahan 
penyusun pelet ransum lengkap seperti  tandan  kosong kelapa sawit, kulit biji kopi, daun singkong, 
dedak halus, bekatul kasar, molasis dan rumput gajah diduga dapat meningkatkan kecernaan ransum di 
organ pasca rumen, sehingga konsumsi bahan kering dapat meningkat dan lebih tinggi dari perlakuan 
yang tanpa menggunakan pelet ransum lengkap (T1).  Tillman et al.(1998) menyatakan bahwa 
palatabilitas dan konsumsi pakan berbanding lurus dengan kecernaan.  Peningkatan kecernaan ransum 
menyebabkan laju pakan ke organ pasca rumen akan lebih cepat dan lambung akan cepat kosong 
sehingga mendorong ternak makan terus.  Konsumsi bahan kering sudah mencukupi standar kebutuhan 
bahan kering untuk sapi perah laktasi, yaitu sebesar 3% bobot badan.  Sesuai  dengan pendapat  
Williamson dan Payne (1993) yang menyatakan bahwa konsumsi bahan kering sapi laktasi berkisar 
antara 2-4% dari bobot badan.   Kecernaan pakan adalah gambaran tentang bagian nutrien  yang tidak 
diekskresikan dalam feses dan diasumsikan sebagai nutrien  yang diserap oleh tubuh ternak.   
 
Produksi, protein, dan lemak susu 
        Produksi susu dapat digunakan sebagai petunjuk tentang pemanfaatan pakan.  Produksi susu 
merupakan aspek yang penting untuk mengevaluasi  sebuah perlakuan pakan pada sapi perah.  Rataan 
produksi, kadar protein, kadar lemak susu selama penelitian dapat dilihat pada Tabel.2. 
 
Tabel 2. Rataan produksi, kadar protein, kadar lemak susu selama penelitian 
 Perlakuan            Produksi  susu (liter/ekor/hari)          Protein (%)    Lemak (%) 
     T1                                  9.133±0.473b   2.507±0.025b       3.077±0.031b 
     T2                                10.980±0.590a                2.637±0.05a         3.557±0.111a  
 
Hasil analisis (Tabel 2) menunjukkan bahwa pemberian pelet ransum lengkap dengan 
sumber hijauan rumput gajah (Pennisetum purpureum) memberikan pengaruh nyata (P<0.05) 
terhadap produksi susu.  Pemberian pelet ransum lengkap dengan sumber hijauan rumput gajah 
(Pennisetum purpureum) (T2), rata rata produksi susu perhari berbeda dibanding sapi yang 
tidak diberi pelet ransum lengkap (T1), yaitu rata rata T2=10.980 liter/ekor/hari, dan T1=9.133 
liter/ekor/hari.  Hal tersebut menunjukkan bahwa pelet ransum lengkap yang didalam 
kandungannya mengandung mikroba hasil fermentasi yang merupakan sumber mikroba, 
mampu meningkatkan produksi susu ternak sapi perah, hal ini disebabkan meningkatnya 
konsumsi dan kecernaan.  Hasil ini sesuai dengan pendapat Asmarasari dkk. (2010) 
penambahan probiotik member efek stimulasi pada bakteri rumen yang berpengaruh pada 
peningkatan perombakan asam laktat sehingga mengakibatkan stabilitas pH rumen, 
peniungkatan penggunaan ammonia yang berperan dalam peningkatan sintesis protein oleh 
mikroba rumen, peningkatan populasi mikroba yang 580ember pengaruh pada peningkatan 
kecernaan serat sehingga berimbas pada peningkatan konsumsi pakan dan suplay substrat ke 
usus halus yang berpengaruh pada peningkatan produksi. 
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Kualitas susu merupakan cerminan dari kualitas pakan yang diberikan.  Hasil analisis 
(Tabel2) menunjukkan bahwa pelet ransum lengkap dengan sumber hijauan rumput gajah 
(Pennisetum purpureum) berpengaruh sangat nyata (P<0.01) pada kadar lemak susu, dan 
berpengaruh nyata (P<0.05) pada kadar protein susu, artinya sapi perah yang diberi pelet 
ransum lengap dengan sumber hijauan rumput gajah (Pennisetum purpureum) menghasilkan 
kadar protein dan kadar lemak lebih tinggi dari sapi yang tidak diberi pelet ransum lengkap 
dengan sumber hijauan rumput gajah (Pennisetum purpureum). Pelet ransum lengkap yang 
didalam komponennya mengandung mikroba hasil fermentasi mampu meningkatkan kualitas 
susu karena pelet ransum lengkap dengan sumber hijauan rumput gajah (Pennisetum 
purpureum) dapat meningkatkan konsumsi dan kecernaan juga kesehatan ternak, dan pelet 
ransum lengkap mengandung mikroorganisme sellulotik sehingga hasil fermentasi di dalam 
rumen meningkat, dan produksi VFA (khususnya asam asetat) yang merupakan precursor 
komponen lemak susu meningkat akibatnya kadar lemak susu tinggi.  Menurut SNI untuk susu 
segar sapi perah, kadar lemak minimal 3%, sedangkan kadar protein minimal 2.7%, dan hasil 
penelitian penggunaan pelet ransum lengkap dengan sumber hijauan rumput gajah (Pennisetum 
purpureum) baik kadar lemak dan protein susu melebihi standar SNI. 
 
Kesimpulan 
Penggunaan pelet ransum lengkap dengan sumber hijauan rumput gajah (Pennisetum purpureum) dapat 
meningkatkan konsumsi bahan kering (12.663 kg/ekor/hari), produksi susu (10.98 liter/hari), kadar 
lemak susu (3.557%), dan kadar protein (2.637%). Dan penggunaan pelet ransum lengkap dengan 
sumber hijauan rumput gajah (Pennisetum purpureum) dapat menghemat waktu tenaga kerja untuk 
penyediaan rumput, ruang penyimpanan, bulky, efisienm dan dapat menambah peluang usaha untuk 
penyediaan pakan ternak praktis dan peluang ekspor. 
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Emisi Ammonia dan Kondisi Litter pada Kandang Ayam Broiler Sistem 
Terbuka yang Mendapatkan Additif Berbeda dan Kombinasinya dalam Ransum 
 
T. A. Sarjana*, L. D. Mahfudz, M. Ramadhan, Sugiharto, F. Wahyono, dan S. Sumarsih 
 





Penelitian dilaksanakan dengan tujuan mengkaji emisi ammonia dan karakteristik litter pada kandang 
ayam broiler sistem terbuka yang mendapatkan ransum dengan additif berbeda. Tujuh ratus ekor day 
old chick (DOC) dengan bobot badan rata – rata 47,38 ± 0,56g dipelihara dalam kandang postal sistem 
terbuka. Pada penelitian ini diterapkan satu jenis formulasi ransum dengan bahan yang terdiri dari 
jagung, tepung gandum, tepung roti, tepung tulang, L-theronin, DL-Methionin, L-lysine, CGM, CFM, 
MBM, DDGS, SBM, premix, garam, probiotik, antibiotik, dan acidifiers. Penelitian dilaksanakan 
dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 5 perlakuan dan 7 ulangan. Perlakuan yang 
diterapkan sebagai berikut: T0 = Ransum basal, T1 = Ransum basal + antibiotik, T2 = Ransum basal + 
probiotik, T3 = Ransum basal + probiotik + antibiotik dan T4= Ransum basal + probiotik + acidifier. 
Parameter yang diamati adalah kadar ammonia dan kondisi litter (suhu, pH, kelembaban). Sebagai data 
pendukung kadar asam urat darah juga diamati untuk mendapatkan gambaran penggunaan nitrogen oleh 
ayam broiler. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis ragam dan uji duncan. Parameter kondisi litter 
juga diuji lebih lanjut dengan analisis korelasi untuk mengetahui hubungannya dengan emisi ammonia 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahan additif berbeda dan kombinasinya tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar asam urat darah, emisi ammonia dan kondisi litter ayam 
broiler. Kondisi litter khususnya kelembaban dan pH memiliki hubungan positif yang cukup kuat 
dengan emisi ammonia. Simpulan dari penelitian ini yaitu penggunaan berbagai additif dan 
kombinasinya belum dapat menurunkan emisi ammonia dan memperbaiki kondisi litter. 




The present study was conducted to evaluate feed additives inclusions and its combination on ammonia 
emission and litter condition of broiler reared in conventional open housing system. A total of seven 
hundred broilers of day old chicken (DOC) with initial body weight 47,38 ± 0,56g were allocated into 
5 treatments with 7 replication in a completely randomized design. Single feed formulation ingredients 
consist of corn, wheat flour, bread flour, bone meal, L-theronin, DL-Methionin , L-lysine, CGM, CFM, 
MBM, DDGS, SBM, premix, salt, probiotics, antibiotics, acidifiers were applied in this research. 
Treatments applied were : T0 = basal ration, T1 = basal ration + antibiotic ration, T2 = basal ration + 
probiotic, T3 = basal ration + probiotics + antibiotics and T4 = basal ration + probiotic + acidifier. 
Ammonia emission and litter condition (temperature, pH and moisture) were observed. As supporting 
data, blood uric acid profile also observed in order to find out the rate of broilers nitrogen utilization. 
Data were subjected to analysis of variance and duncan test. Litter conditions parameter were then also 
subjected to correlation analysis to find out relationship between litter conditions and ammonia 
emission.  As results additives or its combinations did not significantly affecting blood uric acid profile, 
ammonia emmition and broilers litter condition. There were positive significant correlation between 
litter conditions (moisture and pH, but not temperature) with ammonia emission. In conclusion, feed 
additives inclusions and its combination yet can reduce ammonia emissions and improve litter 
conditions. 
Keywords : Broiler, feed additive, uric acid, ammonia emission, litter condition 
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Pendahuluan 
Produksi ammonia merupakan permasalahan yang sering terjadi saat ini pada sektor usaha 
peternakan ayam broiler di kawasan tropis. Bidang perunggasan menyumbangkan tingkat emisi terbesar 
kedua setelah sapi, yaitu sebesar 26% (Battye et al. 1994). Ayam broiler pada berbagai sistem kemitraan 
di Indonesia baik kandang terbuka maupun tertutup umumnya masih banyak dipelihara pada kandang 
berlantai postal dengan menggunakan sekam padi sebagai bahan litter. Sekam padi dipilih karena 
tingkat ketersediaan material yang mudah dan kualitas yang baik sebagai bahan litter. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Garcia et al. (2012) menunjukkan bahwa sekam padi merupakan pilihan bahan 
litter terbaik setelah serutan kayu karena kemampuannya untuk mengontrol kelembaban dan dan 
mengurangi emisi ammonia. Beker et al. (2004) melaporkan bahwa tingginya kadar ammonia pada 
kandang behubungan dengan terjadinya kerusakan pada saluran pernafasan, menurunnya kekebalan 
tubuh terhadap penyakit pernafasan, peningkatan kasus ascites dan penurunan performans. Tasistro et 
al. (2007) melaporkan bahwa tingkat mortalitas broiler tidak dipengaruhi oleh emisi ammonia pada 
kandang dengan tipe litter berbeda, namun sudah terjadi penurunan pertambahan bobot badan broiler 
secara signifikan. 
Volatilisasi ammonia merupakan salah satu jalur pelepasan N dari ternak (Ndegwa et al. 2008). 
Ammonia tidak secara langsung diproduksi atau diekskresikan oleh unggas, tetapi merupakan hasil 
sampingan dari limbah unggas seperti ayam broiler. Ayam broiler mengekskresikan ekskreta yang 
mengandung nitrogen pakan yang tidak termanfaatkan dalam bentuk kristal asam urat dan potensi 
terbentuknya emisi ammonia menjadi besar ketika asam urat diproduksi karena ammonia terbentuk 
melalui pemecahan asam urat oleh aksi mikrobia. Secara umum, pada kondisi yang disukai mikrobia 
untuk tumbuh akan terjadi peningkatan produksi ammonia. Kondisi yang mendukung volatilisasi 
ammonia adalah suhu yang hangat, kelembaban, pH normal atau cenderung sedikit lebih tinggi (7.0–
8.5), masa penyimpanan (limbah) dan tersedianya faktor bahan yang secara umum tersedia berlimpah 
di dalam limbah broiler (Ndegwa et al. 2008; Pokharel 2010). Tingkat emisi ammonia tergantung pada 
seberapa banyak rasio reaksi antara ammonia – nitrogen dalam larutan untuk membentuk ammonia 
terhadap ionisasi ammonium (NH4+) yang bersifat tidak volatil. Lebih lanjut dijelaskan bahwa emisi 
ammonia tidak konstan sepanjang tahun, namun  dapat berubah pada musim yang berbeda tergantung 
pada kawasan geografis, tingkat presipitasi dan kelembaban udara dan manajemen pemeliharaan 
khususnya pengelolaan ekskreta yang diterapkan pada sebuah peternakan (Pokharel 2010).  
Additif pakan diberikan pada broiler dengan berbagai tujuan diantaranya adalah memperbaiki 
performans dan kualitas daging. Abdulla et al. (2015) melaporkan bahwa pemberian additif antibiotik 
dan atau kombinasinya dengan probiotik mengakibatkan penurunan nilai “drip loses” dan susut masak 
dibanding ransum kontrol. Lebih lanjut dijelaskan bahwa broiler yang hanya mendapatkan additive 
probiotik memiliki nilai “drip loses” dan susut masak terendah dengan pH lebih rendah, skor warna 
daging lebih terang, lebih merah, lebih kekuningan dan perlemakan lebih rendah dibanding perlakuan 
lainnya yang merupakan indikator perbaikan kualitas daging broiler. Penambahan additive dalam 
ransum selain berfungsi untuk menjaga kualitas ransum (seperti antibiotik), juga dilakukan untuk 
memperbaiki tingkat pemanfaatan nutrien oleh unggas. Mulai terbitnya aturan pemerintah terkait 
pembatasan penggunaan antibiotik dalam ransum sejak tahun 2009 (Trobos 2014) dan pertimbangan 
peluang terjadinya  resistensi antibiotik berdampak pada perlu tersedianya bahan tambahan alternatif 
yang dapat berfungsi sebagai pengganti antibiotik.  
Pemberian additif probiotik dilengkapi dengan penambahan acidifier selain menyehatkan dan 
memperbaiki lingkungan saluran pencernaan ayam broiler melalui intervensi terhadap koloni mikrobia 
pathogen (Fajardo et al. 2012). Aplikasi probiotik B. licheniformis dilaporkan memberikan dampak 
positif dalam membantu digesti dan absorpsi nutrien pada tubuh inang, selain itu dapat berfungsi 
sebagai “growth promoter” sekaligus berfungsi sebagai agen kompetitif eksklusi bagi mikrobia 
pathogen dan meningkatkan ketahanan terhadap penyakit (Fajardo et al. 2012; Liu et al. 2012). Secara 
prinsip peningkatan digesti dan absorpsi nutrien diharapkan dapat pula berdampak pada penurunan 
pelepasan N dari ayam broiler melalui ekskreta. Pemberian acidifier dilaporkan dapat menurunkan 
angka emisi ammonia pada industri broiler di kawasan North Carolina (Shah et al. 2008). Perbaikan 
laju pertumbuhan dan deposisi asam – asam amino essensial (Threonine, Lysine, Methionine, Valine, 
Isoleucine, Leucine, Phenylalanine, Tryptophan and Histidine dan “flavour mino acid” (Serine, 
Glutamic acid, Glycine, Isoleucine, Leucine, Alanine and Proline) pada bagian daging dada ayam 
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broiler akibat pemberian additif (Liu et al. 2012) dapat merepresentasikan perbaikan deposisi N dari 
pakan yang secara tidak langsung diharapkan dapat menurunkan emisi ammonia. Asam urat dalam 
darah secara prinsip merupakan produk akhir metabolisme N pada ayam broiler (Donsbough et al. 
2010), sehingga tingginya kadar asam urat dalam darah secara tidak langsung dapat menjadi indikator 
semakin besarnya peluang terbentuknya ammonia dalam kandang. Berdasarkan hal tersebut penelitian 
ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengkaji produksi ammonia melalui karakteristik litter dari ayam 
broiler yang mendapatkan ransumf dengan additif berbeda pada sistem kandang terbuka. 
 
Materi dan Metode 
Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 
perlakuan dan 7 ulangan. Setiap unit percobaan terdiri dari 35 ekor sehingga secara keseluruhan terdapat 
700 ekor ayam dengan rata-rata bobot badan awal DOC sebesar 47,38 ± 0,56g untuk selanjutnya ayam 
dipelihara selama 6 minggu. Perlakuan yang diterapkan sebagai berikut : 
T0= Ransum basal 
T1= Ransum basal + antibiotic 
T2= Ransum basal + probiotik 
T3= Ransum basal + probiotik + antibiotic 
T4= Ransum basal + probiotik + acidifier 
 
Material antibiotic berupa zinc bacitracin, probitik berupa Bacillus subtilis dan acidifier dengan 
merek latibon diperoleh dari hasil kerjasama penelitian dengan PT. SHS International (Surya Hidup 
Satwa) dan PT. Bayer Indonesia. Pada penelitian ini hanya diberikan satu jenis ransum dengan 
kandungan nutrisi sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 
Pengamatan emisi ammonia dan kondisi litter dilakukan pada akhir masa pemeliharaan ayam 
broiler. Pada akhir penelitian, pengambilan darah sebagai sample analisis asam urat dilakukan dari vena 
brachialis pada bagian sayap dan dideposisikan pada EP tube, selanjutnya serum dianalisis dengan 
menggunakan complete test kit asam urat. Emisi ammonia pada setiap unit percobaan diukur 
menggunakan alat “ammonia detector” dengan tingkat ketelitian 1 ppm dengan cara mengatur 
ketinggian ammonia detector maksimal setinggi 3cm dari permukaan litter, dengan asumsi pada titik 
tersebut merupakan titik terendah rata-rata paparan ammonia pada udara yang dihirup oleh ayam broiler 
pada sebuah unit percobaan. Kelembaban litter diukur dengan alat standar detector kelembaban kayu 
secara langsung pada permukaan litter, sedangkan pH litter diukur dengan menggunakan pH meter 
digital Hanna sebagai detektor pH dengan ketelitian 0.1. Penelitian ini dilaksanakan pada musim 
kemarau, data data mikroklimat berupa suhu, kelembaban dan kecepatan angin di dalam kandang secara 
rutin juga diamati sebagai data pendukung yang terkait dengan emisi ammonia sebagaimana tersaji pada 
Tabel 2. 
 




T1 T2 T3 T4 T5 
CPO 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50 
Dedak  4,45 4,45 4,45 4,45 4,45 
Jagung 45,50 45,50 45,50 45,50 45,5 
Tepung gandum 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00 
Tepung roti 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 
MBM 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 
CFM 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 
CGM 3,60 3,60 3,60 3,60 3,60 
DDGS 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 
SBM 17,00 17,00 17,00 17,00 17,00 
E-ltheronin 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 
Lisin 0,55 0,55 0,55 0,55 0,55 
Metionin 0,37 0,37 0,37 0,37 0,37 
Tepung tulang 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 
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Garam 0,15 0,15 0,15 0,15 0,15 
Premix 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
Coccidiostat 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 
Zink bacitracin - 0,004 - - - 
Baymix - - 0,001 0,001 0,001 
Latibon - - - 0,01 0,01 
Air  12,92 11,26 12,32 11,96 12,37 
Abu 5,01 5,27 5,31 5,77 5,57 
Lk 4,77 5,40 4,32 8,43 17,66 
SK 7,71 7,96 8,43 8,30 8,59 
PK 18,55 17,75 17,66 19,04 18,63 
BETN 63,96 63,62 64,28 63,03 62,71 
EM 3.412,57 3.422,43 3.356,39 3.324,25 3.349,46 
Keterangan : * Berdasarkan hasil analisis Laboratorium Ilmu Nutrisi dan  Pakan, 2017 
  ** Berdasarkan perhitungan rumus Balton, 1967 
 
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis ragam dan uji duncan pada taraf 5% dengan program 
komputer SAS versi 9.1. Guna mengetahui hubungan antara beberapa data yang diprediksi terkait 
dengan produksi ammonia seperti data suhu, kelembaban dan pH lebih lanjut dilakukan analisis korelasi 
dengan program SPSS versi 19. Tingkat keeratan hubungan antar parameter diuji pada taraf 5%. 
 
Tabel 2. Rata-rata Kondisi Mikroklimat Kandang Selama Kegiatan Penelitian 
No. Mikroklimat Kandang Nilai 
1. Suhu (oC) 30,19 
2. Kelembaban (%) 77,63 
3. Kecepatan udara (m/s)   0,41 
 
Hasil dan Pembahasan 
 Berdasarkan hasil analisis ragam yang telah dilakukan perlakuan pemberian additive berbeda 
tidak memberikan pengaruh signifikan (P>0,05) terhadap kadar asam urat darah, emisi ammonia 
maupun kondisi litter yang direpresentasikan dengan suhu, kelembaban dan pH litter yang diamati, data 
selengkapnya disajikan pada Tabel 3.  
 
 Tabel 3. Emisi Ammonia, Kondisi Litter dan Kadar Asam Urat Darah Ayam Broiler yang 
Mendapatkan Additif Berbeda dan Kombinasinya dalam Ransum  
Paramater T0 T1 T2 T3 T4 P Se 
Ammonia (ppm) 3,43 4,43 3,00 2,28 3,28 0,17 0,07 
Suhu litter (oC) 35,40 35,30 34,73 35,18 35,00 0,53 0,30 
Kelembaban litter (%) 72,50 50,24 37,80 44,53 65,46 0,16 0,11 
pH litter 8,33 8,08 8,20 8,10 7,94 0,44 0,14 
Asam Urat (mg/dL) 4,90 2,87 4,19 3,76 3,42 0,12 0,74 
 
 Tingkat emisi ammonia secara prinsip masih berada jauh dibawah pada standar toleransi 
maksimal unggas yaitu sebesar 25ppm, hasil penelitian Beker et al. (2004) menunjukkan bahwa pada 
konsentrasi ammonia 30ppm mengindikasikan penurunan performans dan peningkatan kerentanan 
terhadap serangan penyakit. Hasil yang diperoleh ini juga masih lebih rendah dibanding emisi ammonia 
yang dilaporkan oleh Kilic and Yaslioglu (2014) pada musim panas dengan kisaran 4,00 – 4,84ppm. 
Meskipun banyak studi terkait emisi ammonia yang dipublikasikan pada bidang perunggasan, tingkat 
emisi ammonia sulit dibandingkan secara akurat karena adanya perbedaan lokasi geografis, pola 
manajemen yang diterapkan dan material litter yang digunakan (Vergé et al., 2009). Pada penelitian ini 
meskipun ayam dipelihara pada sistem kandang dengan lantai postal terbuka, kondisi lingkungan yang 
masih cukup kondusif memungkinkan eliminasi ammonia dan kondisi litter relatif terjaga dengan baik. 
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Rata-rata kecepatan udara pada penelitian ini terpantau pada Tabel 2. yaitu sebesar 0,41m/s lebih tinggi 
dibanding penelitian Kilic and Yaslioglu (2014) pada kisaran 0,12 – 0,21m/s, memungkinkan eliminasi 
ammonia berjalan lebih baik. 
Emisi ammonia yang secara statistik tidak dipengaruhi oleh perbedaan pemberian additive 
dalam ransum (P>0,05) diduga disebabkan karena besaran kadar asam urat darah yang juga tidak 
berbeda signifikan (Tabel 3.), meskipun ada trend kecenderungan bahwa pada perlakuan pemberian 
additif, rata-rata kadar asam urat darah secara keseluruhan lebih rendah dibanding kontrol (T0). Asam 
urat merupakan salah satu indikator respon variabel terhadap penggunaan protein secara umum atau 
beberapa asam-asam amino pada unggas (Donsbough et al. 2010) karena merupakan produk akhir 
metabolisme N yang pada akhirnya akan diekskresikan bersama-sama sisa produk metabolit lain yang 
tidak dapat termanfaatkan  dalam bentuk ekskreta (Ndegwa et al. 2008; Pokharel 2010).  
Pemberian additif dalam ransum idealnya dapat memperbaiki kondisi saluran pencernaan, 
proses pencernaan dan kesimbangan mikrobia (Abdulla et al. 2015) termasuk di dalamnya penggunaan 
protein khususnya asam asam amino (Liu et al. 2012). Pada penelitian ini meskipun secara signifikan 
dapat memperbaiki kondisi histopatologi usus halus, namun belum dapat mempengaruhi profil 
mikroorganisme (bakteri asam laktat, coli dan clostridium) pada saluran pencernaan ayam broiler yang 
diamati (unpublished data) sehingga diduga tidak banyak mempengaruhi utilisasi N pada ayam yang 
pada akhirnya berdampak pada metabolit N (asam urat) yang tidak berbeda signifikan. Secara teknis 
upaya menurunkan emisi ammonia dapat dilakukan dengan menurunkan produksi asam urat (Pokharel 
2010). Namun demikian, produksi asam urat tidak dapat ditekan 100%, artinya perlu dilakukan 
penambahan sequestrer atau perangkap asam urat melalui pakan sehingga secara efektif dapat 
mereduksi asam urat dalam jumlah yang lebih besar. 
Beberapa peneliti menyatakan bahwa umur unggas, nutrisi, dan kondisi litter merupakan 
penyebab variasi dalam melakukan estimasi emisi gas (Fergusson et al., 1998; Casey et al., 2004 dan 
Wheeler et al., 2006 dalam Lima et al. (2011)). Kondisi litter merupakan salah satu kontributor pada 
variasi emisi ammonia, pada penelitian ini kondisi litter baik suhu, kelembaban maupun pH tidak secara 
signifikan dipengaruhi oleh additif pakan (P>0,05), sehingga emisi ammoniapun menjadi tidak berbeda 
secara signifikan. Pakan dengan tingkat pemanfaatan protein yang tidak optimal akan berdampak pada 
kondisi litter yang lebih lembab (Bruerton 2014) dan kondisi kelembaban mikroklimat dan litter yang 
lebih tinggi akan berdampak pada resiko peningkatan emisi ammonia(Pokharel 2010). 
Hasil penelitian Garcia et al. (2007); Kilic and Yaslioglu (2014) menunjukkan adanya 
hubungan antara kondisi mikroklimat, kondisi litter dan emisi ammonia. Trend penurunan kelembaban 
litter akibat pemberian berbagai additif dibanding kontrol artinya menunjukkan adanya indikasi 
perbaikan kualitas litter dan hal ini juga diikuti dengan trend penurunan emisi ammonia. Guna 
mengetahui lebih lanjut bagaimana hubungan antara kondisi dengan emisi ammonia maka dilakukan 
analisis korelasi antara kondisi litter dengan emisi ammonia. Hasil analisis korelasi antara kedua 
parameter tersebut selengkapnya disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Korelasi antara Emisi Ammonia dengan Kondisi Litter Ayam Broiler yang Mendapatkan 
Additif Berbeda dan Kombinasinya dalam Ransum 
 
Kondisi Litter 
Korelasi dengan Emisi Ammonia 
Nilai r P 
Suhu -0,16 0,360 
Kelembaban   0,42     0,014** 
pH  0,34   0,047* 
*   Korelasi signifikan pada taraf 5% 
** Korelasi signifikan pada taraf 1% 
  
Pada Tabel 4. Tampak bahwa kelembaban dan pH litter berkorelasi positif dan signifikan terhadap emisi 
ammonia dengan nilai r > 0,3 yang pada prinsipnya menunjukkan hubungan yang cukup kuat (Field 
2009), sedangkan suhu litter tidak menunjukkan korelasi terhadap emisi ammonia. Berdasar Tabel 4. 
Tersebut, maka terjadi hubungan positif antara kondisi litter (kelembaban dan pH) yang artinya adalah 
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peningkatan kelembaban dan pH litter akan mengakibatkan peningkatan emisi ammonia dengan nilai 
kontribusi masing-masing sebesar 0,42% dan 34% sedangkan sisanya disebabkan oleh faktor lain diluar 
kelembaban dan pH litter. Hal ini sesuai dengan pendapat Battye et al. (1994); Ndegwa et al. (2008) 
yang menunjukkan hubungan positif antara peningkatan emisi ammonia dengan kelembaban dan pH 
litter. Hasil analisis korelasi lebih lanjut antara kelembaban dan pH litter juga menunjukkan hubungan 
signifikan dan positif (P<0,02) dengan kontribusi sebesar 40%. 
 
Kesimpulan 
Pemberian additive berbeda dan kombinasinya dalam pakan belum dapat mereduksi emisi ammonia 
dan memperbaiki kondisi litter. 
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Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan gambaran sel darah merah 
dan putih dari ayam White Leghorn jantan dan betina yang dipelihara di daerah tropis, yaitu di Balitnak. 
Ternak dipelihara di dalam kandang kawat dan berumur sekitar 12 bulan serta masing-masing jenis 
kelamin digunakan sebanyak 5 ekor. Pakan yang diberikan adalah pakan komersial. Air minum 
diberikan tidak dibatasi. Darah diambil dengan menggunakan jarum suntik steril dari bagian vena sayap 
dan sampel darah dipindahkan ke botol kering yang mengandung asam tetra asetat ethylene diamina 
(EDTA) antikoagulan. Sel darah merah dan putih dihitung dengan menggunakan metode hemo-
cytometer. Gambaran sel darah merah meliputi konsentrasi hemoglobin, PCV dan MCHC. Gambaran 
sel darah putih dilakukan untuk mengetahui jumlah sel limfosit, monosit, heterofil, eosinofil, dan 
basofil. Peubah sel darah merah untuk ayam jantan berada dalam kisaran normal, sedangkan untuk 
ayam betina nilai MCHC-nya sedikit lebih tinggi (38,82%) dari yang normal. Kebalikan dari sel darah 
merah, sel darah putih ayam jantan berada di luar kisaran normal, sedangkan untuk ayam betina berada 
dalam kisaran normal. Akibatnya nilai H/L untuk ayam jantan lebih kecil daripada ayam betina, yaitu 
0,21 vs. 0,3%. Secara umum dapat disimpulkan bahwa ayam jantan dan betina White Leghorn yang 
dipelihara di Balitnak dalam keadaan sehat dan dapat beradaptasi dengan lingkungan tropis Indonesia. 
Kata kunci:  Gambaran darah, ayam White Leghorn jantan dan betina 
 
Abstract 
This study aims to determine whether there is a difference in the picture of red and white blood cells 
from White Leghorn chicken males and females maintained in the tropics, i.e. in Balitnak. Livestock is 
maintained in wire cages and about 12 months old and each sex is used as many as 5 heads. The feed 
given is commercial feed. Drinking water is given unlimited. Blood was taken using a sterile syringe 
from the wing vein and the blood sample was transferred to a dry bottle containing tetra acetate acid 
ethylene diamine (EDTA) anticoagulant. Red and white blood cells were calculated using the 
hemocytometer method. Red blood cell include hemoglobin, PCV and MCHC. White blood cell is 
performed to determine the number of cells lymphocytes, monocytes, heterophils, eosinophils, and 
basophils. The red blood cell variants for roosters are within the normal range, while for hens the 
MCHC values are slightly higher (38.82%) than normal. In contrast to red blood cells, white blood 
cells of the rooster are outside the normal range, whereas for hen are within the normal range. As a 
result, the H/L value for the rooster is smaller than that of the hen, which is 0.21 vs. 0.3%. In general, 
it can be concluded that White Leghorn of rooster and hen are maintained Balitnak in good health and 
can adapt to the tropical environment of Indonesia. 
Keywords: Picture of blood, White Leghorn chicken male and female 
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Pendahuluan 
Ayam telah digunakan sebagai hewan model dalam kegiatan penelitian untuk menetapkan 
parameter normal untuk spesies unggas lainnya, sedikit informasi telah dipublikasikan mengenai 
hematologi ayam dan kalkun dalam lingkungan klinis (Wakenell, 2010). Sebagian besar informasi 
terkini tentang parameter hematologi rutin dikeluarkan dari pemeriksaan klinis.  
Hematologi tidak hanya mencakup pemeriksaan seluler dan cairan darah tetapi juga mencakup 
studi tentang jaringan yang membentuk, menyimpan dan mengedarkan sel darah. Hasil tes hematologi 
dapat digunakan untuk membantu menentukan kesehatan unggas. Hasil ini digunakan bersamaan 
dengan sejarah, pemeriksaan fisik dan temuan lainnya (Hendrix, 2006).  
Ayam merupakan hewan homeotermi, artinya memiliki kemampuan untuk mempertahankan suhu 
tubuhnya agar tetap stabil, walaupun suhu lingkungan berubah-ubah, asalkan perubahan suhu tersebut 
tidak ekstrim. Suhu lingkungan yang dibutuhkan ayam adalah sekitar 18-23oC (Bell dan Weaver, 2002). 
Di Indonesia, suhu lingkungan yang panas menyebabkan suhu tubuh ayam meningkat sekitar 1-2oC. 
Suhu lingkungan yang tinggi dapat mengganggu proses homeostasis dan metabolisme, sehingga 
menyebabkan terganggunya beberapa fungsi organ tubuh ayam. Gangguan fungsi normal pada sistem 
biologi karena faktor lingkungan disebut dengan stress (Noor, 2002). Kondisi stress dapat 
menyebabkan gangguan terhadap beberapa parameter fisiologis, yang pada akhirnya dapat menurunkan 
performa produksi, baik pada ayam kampung maupun pada ayam ras petelur. Salah satu parameter 
fisiologis yang diamati adalah gambaran darah. Gambaran darah ini meliputi gambaran sel darah merah 
(eritrosit) dan sel darah putih (leukosit). 
Melihat fenomena tersebut, maka tujuan dari penulisan makalah ini adalah untuk menggambarkan 
morfologi normal dan fungsi sel dalam darah serta untuk menafsirkan perubahan pada sel darah ayam 
White Leghorn (WL).  
 
Bahan dan Metoda 
Ternak yang digunakan adalah ayam WL jantan dan betina yang dipelihara di Balai Penelitian 
Ternak dalam kandang kawat. Ayam tersebut berumur sekitar 12 bulan dan masing-masing jenis 
kelamin digunakan sebanyak 5 ekor.  
Pakan yang diberikan adalah pakan komersial. Secara lengkap kandungan nutrisi pakan yang 
diberikan disajikan pada Tabel 1. Air minum diberikan tidak dibatasi. 
 
Tabel 1. Kandungan nutrisi pakan ayam  
Nutrisi Kandungan nutrisi 
Kadar air (%) 12 
Protein kasar (%) 16-18 
Lemak kasar (%) 7 
Serat kasar (%) 6 
Kalsium (%) 3,4-3,6 
Fosfor (%) 0,6-0,9 
 
Darah diambil dengan menggunakan jarum suntik steril dari bagian vena sayap dan sampel darah 
dipindahkan ke botol kering yang mengandung asam tetra asetat ethylene diamina (EDTA) 
antikoagulan. Sampel kemudian dibawa ke laboratorium untuk dilakukan pengujian gambaran sel darah 
merah dan putih. Sel darah merah dan putih dihitung dengan menggunakan metode haemocytometer. 
Gambaran sel darah merah meliputi konsentrasi hemoglobin (Hb), PCV (packed cell volume) dan 
MCHC (mean corpuscular hemoglobin concentration). Konsentrasi Hb dihitung dengan menggunakan 
metode Sahli, persentase PCV dengan metode mikrohematokrit, dan persentase MCHC dihitung 
menggunakan rumus : 
 
MCHC (%) = nilai hemoglobin/nilai hematokrit x 100 
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Gambaran sel darah putih dilakukan untuk mengetahui perbedaan bentuk-bentuk dan jumlah sel 
darah putih, yaitu meliputi limfosit, monosit, heterofil, eosinofil, dan basofil. Pengujian gambaran sel 
darah tersebut mengacu pada prosedur kerja pemeriksaan hematologi (Departemen Kesehatan RI, 
1994).  
Rancangan yang digunakan adalah acak lengkap (RAL). Sebagai perlakuan, yaitu jenis kelamin 
ayam jantan dan betina. Perlakuan diulang sebanyak 5 kali.  
 
Hasil dan Diskusi 
Darah merupakan media cair yang terdiri dari komponen seluler, yaitu sel-sel darah dan komponen 
cairan yang kaya akan protein, yaitu plasma darah (Schalm dkk., 2010). Darah berperan penting dalam 
mempertahankan homeostasis tubuh yang meliputi keseimbangan cairan tubuh, pH maupun suhu tubuh, 
transportasi oksigen, enzim dan hormon, pertahanan tubuh terhadap infitrasi benda-benda asing, dan 
mikroorganisme (Guyton dan Hall, 2006). Selain itu, darah berperan penting dalam pengaturan suhu, 
menjaga keseimbangan asam basa, serta faktor penting pertahanan tubuh terhadap penyakit (Schalm 
dkk., 2010). Darah terdiri atas cairan berupa plasma (55%) dan padatan (45%). Bagian padatan terdiri 
dari sel darah merah, sel darah putih, dan trombosit yang tersuspensi dalam plasma (Ganong, 2003). 
Jika tubuh hewan mengalami perubahan fisiologis gambaran darah juga akan mengalami perubahan 
baik disebabkan secara internal dan eksternal. Secara internal seperti pertambahan umur, status gizi, 
latihan, kesehatan, stress, siklus estrus dan suhu tubuh, sedangkan secara eksternal akibat infeksi 
kuman, fraktura dan perubahan suhu lingkungan (Guyton dan Hall, 2006). 
Gambaran sel darah merah 
Sel daram merah unggas berbentuk oval dan nukleasi. Inti sel darah merah unggas  juga berbentuk 
oval dan ini menjadi lebih kental seiring bertambahnya umur. Fungsi utama sel darah merah adalah 
transport oksigen, namun baru-baru ini telah dilaporkan bahwa sel darah merah unggas berfungsi 
sebagai sel nonimun, yaitu berpartisipasi dalam beberapa kekebalan yang berkontribusi pada pertahanan 
host (Passantino dkk., 2007). Hasil pengujian konsentrasi hemoglobin, persentase PCV dan MCHC 
ayam WL jantan dan betina disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Beberapa Peubah Gambaran Sel Darah Merah Ayam White Leghorn 
Peubah 
Ayam White Leghorn 
Kisaran Normal 
Jantan Betina 
Hemoglobin (g/dl) 13,64a ± 0,99 10,08b ± 2,31 8,6-15,21 
PCV (%) 40,60a ± 8,05 26,2b ± 6,83 25-451 
MCHC (%) 34,45a ± 5,56 38,82a ± 1,76 26-352 
Keterangan :  Huruf yg berbeda dengan superscript pada baris yg sama menunjukkan berbeda secara signifikan 
(P<0,05), PCV= packed cell volume, MCHC=mean corpuscular hemoglobin concentration, 1= 
Haile dan Chanie (2014), 2=Wakenell (2010),  
Sel darah merah mengandung hemoglobin yang berperan sebagai alat transportasi oksigen dari 
paru-paru ke sel dan membawa karbondioksida dari sel ke paru-paru dan ditemukan di sitoplasma dan 
nukleus. Menurut Cuningham (2002) hemoglobin adalah pigmen merah protein dalam ertrosit. Ayam 
WL jantan dan betina mempunyai konsentrasi hemoglobin dalam kisaran normal dan secara statistik 
memperlihatkan adanya perbedaan yang signifikan (P<0,05) antara ayam jantan dan betina.  
Persentase PCV untuk ayam WL jantan dan betina menunjukkan dalam kondisi normal, karena 
persentase PCV yang diperoleh tidak dibawah 25% dan tidak di atas 45%. Apabila ada diluar kisaran 
normal ayam tersebut bisa menunjukkan anemia (jika kurang dari 25%) dan adanya indikasi dehidrasi 
atau polisitemia (jika lebih tinggi dari 45%). Persentase PCV bervariasi menurut umur, jenis kelamin, 
hormon dan faktor fisiologis lainnya. Misalnya, ayam jantan dan yang lebih tua cenderung memiliki 
persentase PCV yang lebih tinggi (Mitchell dan Johns, 2008). Ini terbukti dari hasil penelitian, nilai 
PCV ayam jantan lebih tinggi dari ayam betina (P<0,05). 
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Nilai MCHC mewakili konsentrasi rata-rata hemoglobin dalam sel darah merah. Persentase 
MCHC digunakan untuk mengetahui kondisi anemia ternak berdasarkan konsentrasi hemoglobin. 
Untuk ayam WL jantan berada di kisaran normal, ini sesuai dengan pernyataan di atas bahwa nilai 
MCHC ada hubungannya dengan konsentrasi hemoglobin sedangkan untuk ayam WL betina lebih 
tinggi nilainya dibandingkan hasil penelitian Wakenell (2010). Hal ini disebabkan konsentrasi 
hemoglobin ayam betina pada penelitian ini konsentrasinya lebih rendah dibandingkan dengan ayam 
jantan. Akan tetapi antara ayam jantan dan betina tidak berbeda nyata (P>0,05). 
Gambaran sel darah putih 
Leukosit atau sel darah putih merupakan bagian dari sistem pertahanan tubuh. Setelah pembentukannya, 
sel darah putih masuk ke dalam peredaran darah dan menuju ke bagian tubuh yang membutuhkan. 
Berdasarkan morfologinya, ada yang bergranula dan ada yang tidak. Diferensial leukosit meliputi 
limfosit, monosit, heterofil, eosinofil, dan basofil. Leukosit yang bergranula terdiri atas heteroifil, 
eosinofil dan basofil. Leukosit yang tidak bergranula adalah monosit dan limfosit. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi jumlah leukosit dan diferensiasinya antara lain kondisi lingkungan, umur dan 
kandungan nutrisi pakan. 
Leukosit merupakan unit aktif dari sel darah yang berperan dalam sistem pertahanan tubuh dari 
serangan penyakit yang dapat digunakan sebagai indikator tingkat kesehatan dan status fisiologis ayam. 
Hartoyo dkk., (2015) menyatakan bahwa fungsi dari leukosit yaitu menjaga tubuh dari patogen dengan 
cara fagositosis dan menghasilkan antibodi. 
Hasil pengujian diferensial leukosit dan rasio persentase heterofil dan limfosit (H/L) disajikan pada 
Tabel 3. Limfosit adalah predominan leukosit dalam darah perifer ayam. Hasil pengujian memper-
lihatkan bahwa persentase limfosit ayam jantan dan betina memperlihatkan perbedaan yang signifikan 
(P<0,05), akan tetapi persentase limfosit ayam jantan dan betina berada dalam kisaran normal. Ini 
berarti bahwa ayam WL cenderung sudah dapat beradaptasi dengan suhu lingkungan di Balitnak. 
Tabel 3. Gambaran Sel Darah Putih Ayam White Leghorn 
Peubah 
Ayam White Leghorn 
Kisaran Normal 
Jantan Betina 
Limfosit (%) 57,20a ± 4,55 64,60b ± 1,52 24-841 
Monosit (%) 25,00a ± 1,87 8,60b ± 0,55 3-102 
Heterofil (%) 11,60a ± 3,78 19,2b ± 2,39 20-303 
Eosinofil (%) 2,00a ± 0,71 7,00b ± 2,12 3-83 
Basofil (%) 3,80a ± 1,30 1,00b ± 0,00 - 
Heterofil/Limfosit 0,21a ± 0,08 0,30a ± 0,04 0,45-0,503 
Keterangan:  Huruf yang berbeda dengan superscript pada baris yang sama menunjukkan berbeda secara 
signifikan (P<0,05), 1=Guyton dan Hall (2008), 2=Eroschenko (2008), 3=Swenson dan William 
(1993) 
Monosit adalah leukosit agrunolsit yang memiliki bentuk terbesar diantara yang lainnya. Nukleusnya 
bervariasi dengan bentuk cekung atau menyerupai tapal kuda dan lebih terlihat dengan pewarnaan 
daripada nukleus limfosit. Persentase monosit ayam WL menunjukkan perbedaan yang sangat 
signifikan antara ayam ayam jantan dan betina (P<0,05). Nilai persentase monosit ayam jantan jauh di 
atas normal, sedangkan yang betina berada dalam  nilai kisaran normal. 
Heterofil berperan penting dalam pertahanan tubuh dengan jumlah yang sangat besar yang tersedia 
serta kemampuan mereka terhadap bakteri fagosit. Faktor-faktor yang menentukan tinggi rendahnya 
heterofil antara lain kondisi lingkungan, tingkat stress pada ternak, genetik dan kecukupan nutrien 
pakan (Puvadolpirod dan Thaxton, 2000). Persentase heterofil ayam jantan lebih rendah dibandingkan 
dengan ayam betina dan secara statistik menunjukkan perbedaan yang signifikan (P<0,05). Nilai 
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persentase heterofil ayam betina WL berpotensi lebih besar dalam menghadapi infeksi kuman atau virus 
dengan membentuk respon imun non spesifik. 
Eosinofil berbentuk bulat tidak beraturan berdiameter sekitar 12 μm. Eosinofil adalah diferensiasi 
sel darah putih,yang berperan memfagositosis parasit. Persentase eosifil ayam jantan dan betina berada 
dalam kisaran normal, hal ini disebabkan lingkungan pemeliharaan ayam WL di Balitnak sudah lebib 
terkontrol sehingga peluang adanya infeksi parasit lebih kecil. Secara statistikpun menunjukkan 
perbedaan yang signifikan antara ayam jantan dan betina (P<0,05). 
Basofil adalah salah satu leukosit pertama yang masuk ke eksotik jaringan sebagai bagian dari 
respon inflamasi dini pada unggas (Koutsos dkk., 2007). Hasil analisa statistik menunjukkan perbedaan 
yang signifikan antara ayam jantan dan betina (P<0,05). Dimana nilai persentase basophil ayam jantan 
lebih tinggi daripada ayam betina. 
Besarnya nilai rasio persentase heterofil/limfosit (H/L), dapat dijadikan indikator terjadinya stress 
(Sugito dan Delima, 2009). Kusnadi (2008) melaporkan bahwa semakin tinggi nilai rasio persentase 
heterofil dan limfosit, maka semakin tinggi tingkat stress yang dialami ayam. Nilai H/L ayam WL pada 
penelitian ini tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antara ayam jantan dan ayam betina 
(P>0,05). Hasil yang diperoleh pada penelitian jauh lebih rendah dibandingkan dengan ayam petelur 
komersial, yaitu nilai H/L dapat mencapai sebesar 3,47 ± 0,57 (Ulupi dan Ihwantoro, 2014). Dari nilai 
H/L ayam WL yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ayam WL yang dipelihara di 
Balitnak tidak mengalami stress. 
 
Kesimpulan 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa ayam jantan dan betina White Leghorn yang dipelihara di 
Balitnak dalam keadaan sehat (dilihat dari gambaran sel darah merah dan putih), sehingga dengan 
kondisi ini ayam White Leghorn dapat beradaptasi dengan lingkungan tropis Indonesia. 
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Cara dan Lama Pengeringan Tanaman Lemna minor terhadap Kandungan Air, 
Bahan Organik, dan BETN 
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Lemna minor adalah sejenis tanaman air yang potensial dimanfaatkan untuk pakan ternak. Tanaman 
lemna sp memiliki kandungan air dan bahan organik yang tinggi. Tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui cara dan lama pengeringan tanaman L minor terhadap kandungan air, bahan organik, dan 
bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN). Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan  Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) Faktorial  2 x 4, faktor A adalah cara pengeringan, yaitu pengeringan langsung 
dengan panas matahari, dan pengeringan tidak langsung dengan panas matahari (naungan).   Faktor B 
adalah lama pengeringan yaitu  2, 3, 4, 5 hari.  Naungan yang digunakan berupa bangunan berdinding 
dan atap plastik berukuran  2,5 x 2 x 2 meter. Peubah yang diamati adalah kandungan air, bahan organik, 
dan BETN. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cara pengeringan langsung menghasilkan kandungan 
air lebih rendah (P<0,05) dan BETN lebih tinggi (P<0,05) daripada pengeringan tidak langsung,  namun 
tidak terhadap bahan organik L minor. Lama pengeringan berpengaruh menurunkan kandungan air dan 
BETN, dan meningkatkan kadar bahan organik L minor. Disimpulkan bahwa cara pengeringan tanaman 
L minor secara langsung dengan lama pengeringan lima hari adalah yang terbaik dilihat dari kandungan 
air, bahan organik dan BETN. 





Lemna minor aquatic plants are potential enough to be used as feed. Lemna sp plants in the form of 
biomass contain high protein and water, so that in its use as a feed need to be dried first. During drying 
there is a change in nutrient content. The purpose of this research is to know how and how long drying 
of L minor biomass on moisture, organic matter (OM), and nitrogen free extract (NFE) content. The 
experiment was conducted experimentally with Randomized Complete Design (RCD) Factorial 2 x 4, 
Factor A is drying method, that are direct drying with solar heat, and indirect drying with solar heat 
(shade). Factor B is long drying time of 2, 3, 4, 5 days. The parameters observed were moisture, OM, 
and NFE content. The results showed that the direct drying method resulted in lower (P <0.05) moisture 
content and higher (P <0.05) NFE than indirect drying, but not on OM.  Long drying time has an effect 
on decreasing moisture and NFE, and increasing the OM. It was concluded that L minor biomass drying 
directly with five days of drying time is the best, based on moisture, OM and NFE content. 




Tanaman Lemna minor adalah tanaman air yang banyak tumbuh mengapung di perairan, tersebar 
di daerah sub tropis sampai tropis. Tanaman ini berkembang biak secara vegetatif atau tunas 
(Kittiwongwattana dan Vuttipongchaikij, 2013). Bentuk tanaman L minor relatif kecil dengan daun 
berbentuk oval dan perakaran menggantung.  Sistem perakaran yang menggantung sangat 
memungkinkan berkemampuan menyerap zat organik dan anorganik yang ada di perairan, sehingga 
dapat dimanfaatkan untuk remediasi perairan. 
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Produksi biomasa L minor mencapai 10-30 ton bahan kering.ha-1.tahun-1 dengan kandungan 
protein kasar  43%.BK-1 pada pemeliharaan intensif (Leng et al., 1995). Produksi biomasa Lemna 
bervariasi,  kajian Nopriani et al. (2014) menunjukkan bahwa produksi biomasa L minor sekitar 1,764 
ton.ha-1.panen-1 pada keadaan basah atau 0,062 ton.ha-1.hektar-1 pada keadaan kering. Hasil demplot di 
daerah Cikajang Garut tahun 2016, produksi biomasa L minor sekitar 2,344  ton.ha-1.panen-1 pada 
keadaan basah (Tanuwiria et al., 2016 data pribadi).  Kadar protein kasar tanaman L minor bervariasi, 
sangat bergantung pada pemupukan.  Berdasarkan hasil kajian Nopriani et al. (2014), tanaman L minor 
mengandung 22,4% protein kasar dan 10,16% serat kasar.  Asam amino terutama lysin, metionin dan 
histidin masing-masing 6,9%, 1,4%, dan 2,7% (Akter et al., 2011), serta kaya mineral dan vitamin A 
(Gwaze dan Mwale, 2015). 
Kendala dari tanaman L minor  sebagai bahan pakan adalah tingginya kadar air.  Tanaman L minor 
dengan kadar protein dan air yang tinggi menjadi mudah busuk jika disimpan terlalu lama.  Kadar air 
yang ideal untuk penyimpanan pakan adalah 10-20% (Kleden, 2010). Proses pengeringan pakan yang 
baik harus dilakukan dalam waktu singkat, dengan tujuan mencegah kehilangan zat-zat makanan akibat 
pembusukan dan perkembangan mikroorganisme perusak.  Moss (1999) menyatakan metode 
pengeringan sangat mempengaruhi nilai kandungan protein Lemna sp. 
Metode pengeringan yang umum dilakukan pada produk pangan maupun non-pangan antara lain 
adalah pengeringan alami (sun drying) dan pengeringan buatan (menggunakan alat pengering). 
Pengeringan merupakan metode pengawetan yang membutuhkan energi dan biaya yang cukup tinggi, 
kecuali pengeringan matahari (sun drying) (Hughes dan Willenberg, 1994). 
Pengeringan alami merupakan metode pengeringan dengan memanfaatkan panas matahari, suhu 
dan kelembaban udara sekitar serta kecepatan angin (Taib et al., 1988).  Di Indonesia metode 
pengeringan alami  ini banyak dilakukan oleh peternak yaitu dengan menggunakan panas matahari 
langsung atau tidak langsung dengan menggunakan naungan (Esmay dan Soemangat, 1973). 
Pengeringan alami dengan memanfaatkan panas matahari langsung (sun drying) memiliki 
keunggulan dan kelemahan.  Keunggulan dari pengeringan sun drying adalah biaya yang relatif murah, 
mudah diterapkan. Adapun kelemahan dari cara ini adalah sangat bergantung pada cuaca, sulit 
dikontrol, memerlukan tempat yang luas dan mudah terkontaminasi serta memerlukan waktu yang 
cukup lama. Selain itu pengeringan dengan cara ini beresiko terhadap kerusakan zat makanan dan 
kehilangan zat–zat yang bersifat volatil (mudah menguap) (Taib et al., 1988).  
 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh cara pengeringan dan lama pengeringan 
terhadap kadar air, bahan organik, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) biomasa L minor.  
 
Bahan dan Metoda 
Bahan dan Alat Penelitian 
Tanaman Lemna minor diperoleh dari empat kolam di Desa Pamegatan, Kecamatan Cikajang 
Kabupaten Garut.  Tanaman L minor dibudidayakan pada kolam yang terbuat dari terpal plastik ukuran 
4x4 m2  kedalaman  30-50 cm.  Kolam berlokasi di lahan terbuka dengan sumber air yang mengalir.  
Pemupukan  dilakukan setiap hari dengan cara memasukan cairan limbah biogas (bioslurry) sebanyak 
tiga ember berukuran 10 liter.  Pemanenan L minor dilakukan setiap empat hari, dengan cara menjaring 
biomasa L minor sebanyak tiga perempat dari luasan kolam.  
Alat penelitian terdiri atas ember, jaring, timbangan, tempat pengering, thermometer dan 
seperangkat alat analisis kimia. Pengering naungan berupa saung berukuran 2 x 2 x 2,5 m3, sebanyak 
tiga unit, rangka terbuat dari bambu dan kayu, dan plastik transparan untuk bagian dinding dan atap.  
Setiap pengering naungan terdapat dua deret rak susun, masing-masing rak susun berukuran panjang 
dan lebar 200 x 75 cm, wadah pengering terbuat dari bingkai kayu dan alasnya terbuat dari kawat kasa. 
Jarak antar rak bagian bawah dan atas sekitar 40 cm, antara deret rak berupa lorong dengan lebar 50 
cm.  Pengering langsung, berupa rak terbuka terbuat dari bambu. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 
2x4 masing-masing diulang tiga kali.  Faktor A adalah jenis pengering : pengering langsung dengan 
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panas matahari, pengering tidak langsung dengan panas matahari (naungan).  Faktor B adalah lama 
pengeringan yaitu pengeringan 2, 3, 4 dan 5 hari. 
Perlakuan adalah sebagai berikut : 
L2 = L minor dikeringan tanpa naungan selama 2 hari 
L3 = L minor dikeringan tanpa naungan selama 3 hari 
L4 = L minor dikeringan tanpa naungan selama 4 hari 
L5 = L minor dikeringan tanpa naungan selama 5 hari 
N2 = L minor dikeringan dengan naungan selama 2 hari  
N3 = L minor dikeringan dengan naungan selama 3 hari 
N4 = L minor dikeringan dengan naungan selama 4 hari 
N5 = L minor dikeringan dengan naungan selama 5 hari 
Peubah yang diamati :  
a. Kadar Air 
b. Kadar Bahan Organik 
c. Kadar BETN 
Pengujian efek perlakuan dan perbedaan antar perlakukan dilakukan dengan Sidik Ragam dan Uji 
Jarak Berganda Duncan.  
 
Cara Pengeringan 
Lemna minor yang ada di kolam sekitar naungan diambil sekitar delapan kilogram basah dengan 
menggunakan jaring penyiduk. Pemanenan dilakukan setiap empat hari.  Biomasa L minor selanjutnya 
dicuci dan ditiriskan dengan mesin spinner sampai air tidak menetes. Biomasa L minor siap untuk 
dilakukan proses pengeringan secara langsung dan tidak langsung.  
Pengeringan langsung dilakukan dengan cara  menjemur langsung  L minor yang diletakan dalam 
wadah pengering, diratakan sehingga membentuk lapisan tipis, selanjutnya diletakan di atas rak bambu 
dan dijemur langsung dipapar panas matahari. Lama penjemuran adalah 2, 3, 4 dan 5 hari. Selama 
penjemuran dilakukan pembalikan. Wadah pengeringan untuk setiap lama pengeringan diletakan 
berderet ke samping. 
Pengeringan tidak langsung (naungan) dengan cara L minor diletakan dalam wadah pengering, 
diratakan sehingga membentuk lapisan tipis, selanjutnya diletakan di atas rak nomor 1 (bagian bawah) 
dikiri dan kanan.  Setiap hari dilakukan pemindahan wadah pengering dari bawah ke atas (wadah asal 
rak 1 pindah ke rak 2, wadah asal rak 2 pindah ke rak 3 dan seterusnya).  Dengan demikian pengeringan 
lemna hari ke-5 berada pada rak paling atas dan pengeringan hari ke-2 berada pada rak paling bawah.   
Proses pengeringan dilakukan tiga periode sebagai ulangan, dengan demikian didapat 24 sampel. 
Setiap akhir pengeringan, masing-masing wadah berisi L minor sesuai perlakuan ditimbang dan 
dimasukkan ke dalam kantong kertas sampel yang telah diberi kode. Dipastikan bahwa sampel yang 
dikoleksi tidak ada yang tertinggal atau tersisa pada setiap wadah.  
 
Tabel 1. Rataan temperatur harian di Desa Pamegatan Kecamatan Cikajang, Garut 
No Tempat Pengeringan 
Rataan Temperatur Harian (oC) 
Pagi Siang Sore Rataan 
      
1 Naungan A 21,3 29,3 23,4 24,67 
2 Naungan B 24,4 30,4 23,4 26,07 
3 Naungan C 22,6 28,4 22,3 24,43 
4 Lingkungan luar 23,4 23,4 22,3 23,03 
Sumber : Tanuwiria dan Febrianto, 2017a  
 
Pengukuran Kandungan Nutrien 
Pengukuran kadar air, bahan organik (BO) dan bahan ekstrak tanpa Nitrogen (BETN) biomasa L 
minor dilakukan di Laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia dan Kimia Makanan Ternak Fakultas 
Peternakan Unpad. Analisis kimia dilakukan dengan metode Weende (AOAC, 1984).  Pengukuran 
kadar air dilakukan dengan cara menguapkan semua air yang terkandung dalam L minor dalam oven 
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listrik pada suhu 105oC selama 24 jam sampai berat sampel tidak beubah.  Analisis kadar abu untuk 
menentukan kadar bahan organik dilakukan dengan cara mengabukan biomasa L minor dalam tanur 
listrik  pada suhu 400oC selama 8 jam sampai warna keabuan. Kadar BETN dihitung dari kadar bahan 
organik dikurangi kadar protein kasar, lemak kasar dan serat kasar.  
 
Hasil dan Diskusi 
Kandungan nutrien L minor hasil pengeringan pada berbagai lama pengeringan dan cara 
pengeringan disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3.   
 
Tabel 2. Kadar Air, bahan organik dan BETN biomasa Lemna minor pada berbagai lama pengeringan 
Nutrien Lama Pengeringan 
2 hari 3 hari 4 hari 5 hari 
 --------------------------------------- persen  ---------------------------------------- 
Kadar Air 63,04 ±25,83a 41,12 ±26,23b 28,34 ±12,88bc 17,11±4,98c 
Bahan Organik 87,68±1,62b 88,64±1,14ab 88,33±1,47ab 89,18±0,99a 
BETN 36,86±0,62a 36,45±2,75a 34,00±2,06b 33,96±1,27b 
   Keterangan : superskript yang berbeda dalam satu baris menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
Berdasarkan Tabel 2, lama pengeringan berpengaruh (P<0,05) terhadap kadar air, bahan organik 
dan bahan ekstrak tanpa Nitrogen (BETN) biomasa L minor.  Kadar air biomasa L minor menurun 
sejalan dengan lamanya waktu pengeringan.  Kadar air terendah diperoleh pada lama pengeringan lima 
hari (17,11±4,98%) dan tertinggi pada pengeringan dua hari (63,04  ±25,83%). Kadar air biomasa L 
minor pada lama pengeringan tiga dan empat hari relatif sama, demikian pula lama pengeringan antara 
empat dan lima hari.  
Kadar air biomasa L minor pada lama pengeringan dua dan tiga hari relatif bervariatif, sedangkan 
pada lama pengeringan empat dan lima hari relatif homogen. Koevisien variasi kadar air yang besar 
pada lama pengeringan dua dan tiga hari mengindikasikan bahwa proses pengeringan selama dua dan 
tiga hari sangat bervariasi dalam melepaskan komponen air yang terkandung dalam biomasa.  Hal 
tersebut diduga karena biomasa L minor terdiri atas bagian aerial dan akar tanaman. Kandungan air 
dalam bagian aerial dan akar L minor relatif tinggi, sehingga membutuhkan waktu lama untuk 
pengeringannya. 
Kadar air dalam suatu pakan menentukan lamanya daya simpan.  Kadar air yang optimum untuk 
penyimpanan adalah 12-14%.  Hasil pengeringan selama lima hari diperoleh kadar air biomasa L minor 
sebesar 17,11±4,98%, masih belum cukup kering untuk penyimpanan. 
Kadar bahan organik biomasa L minor meningkat (P<0,05) sejalan dengan bertambahnya lama 
pengeringan. Kadar bahan organik biomasa L minor yang dikeringkan selama lima hari (89,18±0,99%) 
lebih tinggi (P<0,05) daripada kadar bahan organik biomasa L minor yang dikeringkan selama dua hari 
(87,68±1,62%).  Lama pengeringan tiga dan empat hari menghasilkan kadar bahan organik yang sama 
dengan lama pengeringan lima hari.  Tingginya kadar bahan organik biomasa L minor pada  
pengeringan lima hari berhubungan erat dengan kadar abu.  Ada dugaan komponen abu atau mineral 
yang terkandung dalam biomasa L minor adalah mudah larut.  Hal ini dibuktikan pada kajian 
pengukuran in vitro kecernaan bahan kering (KcBK) dan bahan organik (KcBO) biomasa L minor, yaitu   
nilai KcBK lebih tinggi daripada KcBO nya (Tanuwiria dan Febrianto, 2017b). Bahan kering terdiri atas 
abu dan bahan organik. Pada pengeringan lima hari, diduga banyak komponen abu yang hilang 
bersamaan dengan menurunnya komponen air, sehingga bahan organik yang tertinggal dalam biomasa  
secara proposional terhadap bahan kering menjadi meningkat. Secara umum kadar bahan organik 
biomasa L minor cukup tinggi sehingga sangat potensial  menjadi bahan pakan komponen ransum. 
Kadar BETN biomasa L minor menurun sejalan dengan bertambahnya lama pengeringan. Kadar 
BETN  biomasa L minor yang dikeringkan selama lima hari (33,96±1,27%) lebih rendah (P<0,05) 
daripada kadar BETN biomasa L minor yang dikeringkan selama dua hari (36,86±0,62%).  Lama 
pengeringan tiga dan empat hari menghasilkan kadar BETN yang sama dengan lama pengeringan lima 
hari.  Bahan ekstrak tanpa Nitrogen adalah komponen karbohidrat yang umumnya larut dalam air.  
Dengan demikian semakin lama proses pengeringan semakin banyak komponen air yang hilang dan 
diikuti pula dengan berkurangnya kadar BETN karena terbawa air. 
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Langsung matahari Naungan 
 ------------------------------------   persen   ------------------------------ 
Kadar Air 25,49± 13,37b 49,31±29,15a 
Bahan Organik 88,71± 1,74 88,21±1,24 
BETN 36,15±2,03a 34,48±2,15b 
  Keterangan: superskript yang berbeda dalam satu baris menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
Berdasarkan Tabel 3. cara pengeringan  berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kadar air biomasa L 
minor.  Cara pengeringan langsung (tanpa naungan) menghasilkan kadar air biomasa L minor lebih 
rendah (P<0,05) daripada cara pengeringan naungan. Rataan kadar air L minor yang dikeringkan secara 
langsung adalah 25,49± 13,37%, sedangkan pada penggunaan pengering naungan dihasilkan kadar air 
L minor sekitar 49,31±29,15%.  Hal tersebut diduga erat hubungannya dengan lingkungan pengeringan. 
Walaupun rataan temperatur lingkungan pada naungan sekitar 25,06oC, lebih tinggi daripada temperatur 
luar sekitar 23,03oC (Tabel 1), namun kelembaban udara di dalam naungan lebih tinggi daripada di luar.  
Pada lingkungan yang lembab menyebabkan air yang terkandung dalam pakan menjadi sulit untuk 
menguap.  
Faktor lain yang mempengaruhi proses pengeringan adalah faktor yang berhubungan dengan udara 
pengering (suhu, kecepatan volumetrik aliran udara pengering, dan kelembaban udara), dan faktor yang 
berhubungan dengan sifat bahan (ukuran bahan, kadar air awal, dan tekanan parsial dalam bahan).   
Kecepatan udara pengering, suhu dan kelembaban udara merupakan faktor yang menentukan proses 
pengeringan.  Demikian juga sifat bahan yang dikeringkan seperti kadar air awal, ukuran produk 
pertanian dan tekanan partial bahan akan mempengaruhi proses pengeringan. Suhu dan kecepatan aliran 
udara yang tinggi akan mempercepat proses pengeringan (Martunis, 2012). 
Kadar bahan organik biomasa L minor yang dikeringkan dengan pengeringan langsung (tanpa 
naungan) dan pengeringan tidak langsung (naungan) masing-masing 88,71± 1,74% dan 88,21±1,24% 
tidak berbeda nyata (P>0,05). Walaupun pada proses pengeringan langsung (sun drying) diduga akan 
diikuti pula oleh kehilangan protein akibat ada senyawa N yang ikut menguap pada proses pengeringan, 
namun karena suhu lingkungan sekitar 23,030C maka proses penguapan senyawa N tidak terjadi.  
Dengan demikian kadar bahan organik L minor yang dikeringkan secara langsung atau tidak langsung 
menghasilkan kadar bahan organik yang tidak berbeda. 
Kadar BETN biomasa L minor dipengaruhi (P<0,05) oleh cara pengeringan.  Kadar BETN  
biomasa L minor yang dikeringkan secara langsung lebih tinggi (P<0,05) daripada yang dikeringkan 
tidak langsung (naungan). Hal ini diduga erat kaitannya dengan kondisi biomasa L minor saat setelah 
mengalami pengeringan.  Setelah mengalami pengeringan terjadi penyusutan bobot biomasa L minor, 
sebagai akibat dari banyaknya komponen air yang hilang selama pengeringan. Tidak semua air yang 
terkandung dalam biomasa L minor menguap selama pengeringan. Kandungan air dalam biomasa pada 
pengeringan langsung sebanyak 25,49±13,37% dan pada pengeringan naungan sebanyak 
49,31±29,15%.   Kadar BETN dihitung dari selisih pakan dikurangi air, abu, protein, lemak dan serat 
kasar.  Dengan demikian secara proposional kadar BETN biomasa pada pengering langsung lebih besar 
daripada BETN biomasa yang dikeringkan secara naungan. 
Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen adalah kelompok karbohidrat yang mudah larut dalam air, 
umumnya merupakan sumber karbohidrat siap pakai.  Golongan kabohidrat ini dibutuhkan oleh sapi 
perah atau ruminansia lainnya untuk prekursor laktosa atau lemak tubuh. Secara umum kadar BETN 
biomasa L minor sekitar 33,96±1,27% lebih rendah dari kadar BETN rumput Gajah (40-52,7%) dan 
daun legum seperti Gamal (43,6-50,2%), Kaliandra (46-48%) dan Lamtoro (40,5-48,3%) (Hartadi et.al., 
1986).  Namun kadar protein biomasa L minor sekitar 36,37 ±0,38% (Tanuwiria dan Febrianto, 2017b) 
lebih tinggi dari kadar protein daun legum seperti Gamal (19,9-25,7%), Kaliandra (23,2-24,8%) dan 
Lamtoro (22,3-28,6%) (Hartadi et.al., 1986).  Hal ini menunjukkan bahwa biomasa L minor kering 
merupakan pakan potensial sumber protein seperti halnya daun legum-leguman. 
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Kesimpulan 
Pengeringan biomasa L minor secara langsung dengan lama pengeringan lima hari adalah yang terbaik 
dilihat dari kadar air, bahan organik dan BETN L minor kering.   
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ABSTRAK 
Problem klasik yang dihadapi peternak sapi perah adalah rendahnya kualitas susu yang dihasilkan dari 
usaha sapi perahnya akibat masih tingginya jumlah bakteri susu. MCP dipandang sebagai inovasi dalam 
rangka peningkatan kualitas susu. Tujuan penelitian adalah mempelajari pelaksanaan sistem dari MCP, 
dan pengaruhnya terhadap peningkatan kualitas susu peternak sapi perah di TPK Los Cimaung KPBS 
Pangalengan. Metode Penelitian yang digunakan adalah survei. Pengambilan responden peternak sapi 
perah dilakukan secara acak sederhana sebanyak 42 orang. Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan 
sistem dari MCP oleh peternak yang meliputi penerapan prosedur awal pemerahan, saat pemerahan, 
dan akhir pemerahan tergolong baik.  Dari tujuh aspek pada prosedur awal pemerahan, 4 aspek sudah 
dilakukan oleh lebih dari 50 persen peternak. Dari  3 aspek pada prosedur saat pemerahan, 2 aspek 
sudah dilakukan oleh 100 persen peternak. Pada prosedur akhir pemerahan, 3 aspek semuanya sudah 
dilakukan oleh 100 persen peternak.  Pelaksanaan penerapan sistem MCP telah meningkatkan kualitas 
susu,  khususnya di dalam menekan jumlah bakteri susu (TPC), yang ditunjukkan oleh sebanyak 42,94 
peternak dari susu yang dihasilkannya memiliki TPC ≤ 250 ribu, sebanyak 57,14 persen peternak 
TPCnya  251-500 ribu.  
Kata kunci: Milk Collection Point, Inovasi, kualitas susu 
  
Milk Collection Point (MCP) as Innovation Increasing Quality of Dairy Milk  
ABSTRACT 
The classic problem faced by dairy farmers is the low quality of milk produced from milk cows, due to 
the high number of milk bacteria. MCP is seen as an innovation in order to improve milk quality. The 
purpose of this study is to study the  implementation of the system of MCP, and its effect on improving 
the quality of milk dairy farmers in TPK Los Cimaung KPBS Pangalengan. The research method used 
is survey. The dairy farmer respondents were randomly selected as many as 42 people. The results 
showed the implementation of the system from MCP by farmers, which include the application of initial 
milking procedures, when milking, and the end of milking is quite good.Of the seven aspects of the 
initial milking procedure, 4 aspects have been done by more than 50 percent of farmers. Of the 3 aspects 
of the procedure during milking, 2 aspects have been done by 100 percent of farmers. In the final 
milking procedure, 3 aspects are all done by 100 percent of farmers.  The implementation of the MCP 
system has improved the quality of milk, especially in suppressing the amount of milk bacteria (TPC), 
shown by 42.94 farmers from the milk it produces has a TPC of ≤ 250 thousand, of which 57.14% of 
TPC farmers are 251-500 thousand. 
Keywords: Milk Collection Point,  innovation, milk quality 
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Pendahuluan 
Problem klasik sampai saat ini yang dihadapi peternak sapi perah di Indonesia adalah rendahnya 
kualitas susu yang dihasilkan dari usaha sapi perahnya akibat masih tingginya jumlah bakteri 
susu.Jumlah bakteri awal pada susu segar dari sapi perah di tingkat peternakan rakyatumumnya masih 
jauh melebihi StandarNasional, yaitu maksimal 106 cfu/ml (Badan Standardisasi Nasional, 2011). 
Akibat tingginya jumlah bakteri tersebut berdampak pada rendahnya kualitas susu, yang akhirnya 
berpengaruh terhadap harga jual susu. 
Frisian Flag Indonesia (FFI) bekerja sama dengan Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) 
Pangalengan telah membentuk Milk Collection Point (MCP) sebagai upaya membantu peternak di 
dalam meningkatkan kualitas susu sapi perahnya. MCP pertama kali dibentuk pada tanggal 10 
September 2015 di Tempat Pelayanan Koperasi (TPK) Los Cimaung, Desa Margamukti Kecamatan 
Pangalengan Kabupaten Bandung. MCP dibentuk dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas susu dan 
memutus rantai penyetoran yang terlalu panjang, sehingga dapat meminimalisasi penurunan kualitas 
susu. Upaya lain MCP untuk meningkatkan kualitas susu adalah dengan cara meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan para peternak melalui pembinaan dan pelatihan yang berkesinambungan 
mengenai Standar Operasional Prosedur (SOP) pemerahan yang benar serta menyediakan peralatan 
pemerahan yang diperlukan. 
Sebelum ada MCP harga susu di TPK Los Cimaung ditentukan oleh kualitas susu perkelompok 
peternak.  Setelah ada MCP harga susu ditentukan oleh kualitas susu yang dihasilkan masing-masing 
individu peternak.  Dalam konteks komunikasi pembangunan sebagaimana dijelaskan Nasution (2002), 
maka pendirian MCP merupakan suatu pesan pembangunan atau inovasi, yaitu suatu cara atau 
mekanisme baru di dalam meningkatkan kualitas susu peternak sapi perah. Di dalam rangka mendorong 
penerapan inovasi sejenis di tempat lain, maka diperlukan kajian yang mencermati bagaimana 
pelaksanaan sistem dari MCP, dan pengaruhnya terhadap peningkatan kualitas susu peternak sapi perah 
di TPK Los Cimaung KPBS Pangalengan. 
 
Objek dan Metoda 
Objek dalam penelitian ini adalah peternak sapi perah anggota KPBS di Kampung Los Cimaung 
Desa Margamukti Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung. Metode penelitian yang digunakan 
adalah survei.  Penentuan responden dilakukan secara acak sederhana, terpilih responden sebanyak 42 
orang.  Variabel yang diteliti meliputi mekanisme pelaksanaan MCP, dan Tingkat kualitas susu yang 
dicapai oleh peternak.  Pengukuran variabel dilakukan dengan pendekatan secara kualitatif - 
deskriptif.Indikator variabel mekanisme pelaksanaan MCP meliputi pelaksanaan prosedur  sebelum, 
saat dan setelah pemerahan.  Indikator variabel tingkat kualitas susu yang dicapai oleh peternak meliputi 
jumlah bakteri dan tingkat harga susu pada sebelum dan sesudah penerapan MCP oleh peternak. 
 
Hasil dan Diskusi 
Keadaan Wilayah Penelitian  
TPK Los Cimaung terletak di Desa Margamukti Kecamatan Pangalengan.  Desa Margamukti memiliki 
ketinggian 1.200-1400 mdpl.  Topografi desa berupa daerah perbukitan dan pegunungan sehingga 
wilayah permukaan desa bervariasi dari dataran rata hingga berombak. Wilayah desa tersebut cocok 
untuk pengembangan usaha pertanian sayuran, perkebunan teh, dan pengembangan usaha peternakan 
sapi perah.  Desa Margamukti memiliki luas wilayah sebesar 2613 Ha. Penggunaan lahan paling luas 
adalah untuk perkebunan atau ladang. Perkebunan yang terdapat di desa Margamukti adalah 
perkebunan teh. Ladang digunakan oleh penduduk antara lain untuk menanam rumput sebagai pakan 
ternak. 
Desa Margamukti merupakan salah satu sentral peternakan sapi perah di Pangalengan, sehingga 
lahan digunakan pula untuk kegiatan peternakan. Letak kandang sapi perah umumnya beriringan 
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dengan pemukiman warga. Fasilitas yang tersedia yang berhubungan dengan peternakan sapi perah 
antara lain unit pengolahan pakan dan tempat pelayanan koperasi. Unit pelayanan pakan milik KPBS 
memproduksi pakan konsentrat dalam jumlah besar yang tidak hanya didistribusikan di Desa 
Margamukti, namun juga ke seluruh wilayah kerja KPBS.Tempat pelayanan koperasi untuk 
penampungan susu tersebar disetiap kampung di desa Margamukti.Di desa tersebut terdapat sekitar 
2337 ekor sapi perah dari peternak sebanyak 590 orang, sehingga rata-rata pemilikannya 4 ekor.  
Menurut Sjahir (2003) untuk memperoleh keuntungan yang memadai, maka peternak idealnya harus 
memiliki sapi produktif sekurangnya 7-8 ekor. Masih belum optimalnya tingkat kepemilikan ternak 
tersebut menurut Kuswaryan (1992) berhubungan dengan penguasaan terhadap faktor produksi yang 
lemah, curahan tenaga kerja per unit usaha masih tinggi sehingga kurang efisien, dan  tidak mempunyai 
basis usaha lahan yang cukup. Menurut Yunasaf (2008) seorang peternak sebagai individu yang 
memiliki kapasitas belajar sebenarnya bisa mengusahakan agar usaha sapi perahnya berkembang, 
manakala memiliki dorongan yang kuat untuk mau belajar. Penyuluhan sebagai bentuk pendidikan 
orang dewasa, dapat digunakan di dalam mendorong agar mau belajar dan sadar akan kebutuhannya.  
 
Mekanisme Pelaksanaan MCP di TPK Los Cimaung 
MCP merupakan suatu inovasi di dalam rangka meningkatkan kualitas susu sapi perah dari para 
peternak sapi perah.  Inovasi menurut Rogers (1983) merupakan hal-hal yang dianggap baru, baik 
berupa ide, cara ataupun benda. Leeuwis  (2009) menyebutkan inovasi adalah pola baru tentang 
koordinasi dan penyesuaian di antara orang, alat teknis dan fenomena alam.  
MCP merupakan istilah baru tempat penampungan susu, yang berbeda dengan cara sebelumnya, 
yaitu dari segi peralatan dan teknologi yang digunakan lebih modern. Tujuan utama dibentuknya MCP 
adalah untuk meningkatkan kualitas susu dengan menekankan jumlah bakteri susu atau Total Plate 
Count (TPC).  Pendekatan yang digunakan di dalam upaya mencapai tujuan tersebut mencakup 
penyediaan sarana atau fasilitas yang dibutuhkan untuk berjalannya sistem tersebut, dan peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan di dalam memenuhi aturan atau prosedur yang akan diterapkan. Kedua 
pendekatan tersebut cukup tepat untuk mendorong terjadinya perubahan perilaku dari para peternak. 
Menurut van den Ban dan Hawkins (1999) untuk melakukan perubahan perilaku dapat digunakan 
metode secara bersama-sama atau simultan. Metode perubahan perilaku melalui penyediaan sarana 
dapat diterapkan pada kondisi dimana peternak ingin mencapai tujuan tertentu yang memang tepat, dan 
peternak tidak memiliki sarana untuk mencapai tujuan tersebut. Metode perubahan perilaku melalui 
peningkatan pengetahuan dan sikap kepada peternak dapat diterapkan bila diyakini bahwa peternak 
tidak dapat memecahkan masalahnya sendiri karena keterbatasan pengetahuan, dan diasumsikan bahwa 
peternak dapat memecahkan masalahnya sendiri jika mereka telah memiliki cukup pengetahuan dan 
sikapnya telah berubah. 
MCP Los Cimaung berdiri di atas lahan seluas 1400 m2 dengan biaya sekitar Tiga milyar rupiah 
dengan kapasitas dapat menampung susu segar sebanyak 12 ton. Fasilitas yang tersedia meliputi tangki 
pendingin, sistem komputerisasi, jaminan kebersihan dan fasilitas kelengkapan lainnya. 
MCP mengadaptasi sistem kartu ber-barcode. Peternak sapi perah menggunakan kartu yang telah 
terhubung (ter-link) dalam setiap penyetoran susu. Dengan terbacanya barcode pada kartu tersebut, 
maka komputer akan menemukan identitas peternak yang memuat data berupa identitas peternak, dan 
pencatatan banyaknya  susu yang disetor. Penggunaan sistem ini, maka peternak dapat mengetahui 
kuantitas, kualitas dan harga susu masing-masing. Penimbangan susu di MCP menggunakan timbangan 
digital otomatis dan susu diukur berdasarkan kg. Pengukuran menggunakan kg dan timbangan digital 
menguntungkan peternak karena 1 liter sama dengan 1,02 kg. Artinya dari 50 liter, peternak masih 
memiliki 1 kilogram susu yang bisa dijual. 
Ada beberapa aturan yang diberlakukan di dalam pelaksanaan MCP ini. Aturan tersebut terdiri 
aturan sebelum pemerahan, saat pemerahan, dan setelah pemerahan.  Aturan sebelum pemerahan 
meliputi persiapan alat dan kebersihan area pemerahan. Tahap-tahap persiapan pemerahan meliputi: 
menenangkan sapi, membersihkan kandang, membersihkan bagian tubuh sapi, mengikat ekor, mencuci 
ambing dan puting. Peternak harus menyiapkan air panas untuk mengelap alat-alat susu dan ambing 
agar bersih serta mengurangi jumlah bakteri. Saat proses pemerahan MCP hanya mengatur agar proses 
pemerahan dapat dilakukan dengan baik dan benar. Sebelum pemerahan dimulai, peternak mencuci 
tangan dengan bersih dan mengeringkannya, kuku tangan peternak dipotong pendek agar tidak melukai 
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puting susu. Sapi yang akan diperah dibersihkan dari segala kotoran, tempat dan peralatan yang 
disediakan dalam keadaan bersih.  Setelah dilakukan pemerahan, puting dicelup menggunakan larutan 
desinfektan untuk menghindari terjadinya mastitis. 
Aturan MCP untuk prosedur setelah pemerahan meliputi penyetoran susu dan pembersihan. Susu 
sebelum disetorkan terlebih dahulu disaring dengan kain penyaring. Susu harus segera disetorkan dan 
setelah penyetoran milk can wajib dicuci langsung di MCP. Proses penyetoran susu dibagi dalam 6 
tahap.  Segera setelah pemerahan susu disetorkan ke MCP,di pintu masuk dilakukan uji kualitas susu 
awal yang meliputi pengecekan suhu, berat jenis, kebersihan susumilk can, dan uji alkohol. Susu yang 
lolos uji ditimbang di dalam ruangan dengan timbangan digital, dan otomatis terdata ke dalam 
komputer. Otomatisasi pendataan sudah terintegrasi dengan data peternak dari kartu anggota KPBS 
secara -barcode. Sebelum susu dimasukkan ke dalam cooling unit diambil sampel susu untuk pengujian 
lanjut. Terakhir peternak langsung mencuci milk can di MCP. Susu di dalam cooling unit akan dialirkan 
lewat selang ke dalam cooling unit mobil angkut dan didistribusikan kepada FFI satu kali sehari setiap 
sore. Uji kualitas susu awal bertujuan untuk menentukan layak atau tidak susu yang disetorkan tersebut. 
Suhu minimal susu 280C dan BJ 1,028 g/ml. Uji kualitas susu lanjut dilakukan di laboratorum uji FFI 
di Jakarta. Uji tersebut meliputi uji TPC, SNF,TS,FP, dan Fat yang dilakukan setiap sepuluh hari sekali. 
Komponen kualitas susu tersebut menentukan bonus penerimaan peternak dari penjualan susunya. 
Penerapan prosedur pada sistem MCP oleh peternak menunjukkan pada prosedur awal 
pemerahandari 7 aspek, 4 aspek sudah dilakukan oleh lebih dari 50 persen peternak. Aspek yang kurang 
diperhatikan oleh peternak adalah dari segi media penyerap kotoran dan sosialisasi alat. Serbuk gergaji 
dianggap tidak terlalu penting sebagai bahan penyerap kotoran. Peredaman alat perah dengan 
menggunakan air panas dianggap merepotkan. Peternak yang menggunakan air panas untuk meredam 
alat-alat pemerahan sebanyak 4 orang (9,25%), membersihkan kandang sebanyak 42 orang (100%), 
penggunaan serbuk gergaji untuk menyerap air kotoran di lantai kandang sebanyak 2 orang (4,76%), 
mengikat ekor sapi agar tidak mengotori susu dan tidak mengganggu pemerahan sebanyak 30 orang 
(71,43%), membersihkan ambing menggunakan air hangat untuk merangsang turunnya susu sebanyak 
13 orang (30,95%), membilas ambing menggunakan lap kering sampai benar-benar kering sebanyak 22 
orang (52,38%), dan mencuci tangan sebelum dilakukan pemerahan sebanyak 28 orang (66,67%).  
Pada prosedur saat pemerahan dari3 aspek, 2 aspek sudah dilakukan oleh 100 persen peternak.  
Sebagian besar peternak tidak melakukan dipping. Peternak yang membuang 3-4 kali perahan awal 
setiap puting sebanyak42 orang (100%), melakukan cara pemerahan dengan baik dan benar sebanyak 
42 orang (100%), melakukan dipping menggunakan larutan disinfektan sebanyak 2 orang (4,76%). 
Pemerahan yang baik dan benar adalah pemerahan yang tidak melukai ternak, tidak terlalu lama, metode 
pemerahan sesuai dengan bentuk puting susu sapi perah (Sudono dkk, 2003).  
Pada prosedur akhir pemerahan, 3 aspek semuanya sudah dilakukan oleh 100 persen peternak.  
Peternak semuanya telah melakukan penyaringan susu saat dipindahkan pada milk can, peternak segera 
menyetorkan susu setelah pemerahan, dan peternak mencuci milk can pada tempat yang telah 
disediakan. 
Pengaruh MCP Terhadap Peningkatan Kualitas Susu Sapi Peternak 
Pendekatan yang dilakukan di dalam penerapan sistem MCP adalah penyediaan fasilitas atau sarana, 
dan kegiatan penyuluhan di dalam upaya melaksanakan prosedur baik sebelum, saat dan sesudah 
pemerahan. Hal-hal yang positif dari penerapan sistem MCP ini adalah karena pendataan dilakukan 
secara otomatis menggunakan kartu ber-barcode, maka dapat meminimalisasi kesalahan pencatatan dan 
meningkatkan efisiensi waktu. Kebersihan terjaga dengan baik seperti difasilitasinya tempat pencucian 
milk can di MCP.   Harga susu dengan penerapan sistem MCP ditentukan berdasarkan kualitas susu 
secara individu sehingga peternak terpacu di dalam meningkatkan kualitas susunya. Keberadaan MCP 
telah membawa dampak positif di dalam meningkatkan kualitas susu sapi  dari para peternak, khususnya 
dilihat dari penurunan jumlah bakteri susu. 
Pelaksanaan penerapan  sistem MCP telah membantu meningkatkan kualitas susu dari peternak.  
Melalui kegiatan penyuluhan yang dilakukan sebagai bagian dari upaya penerapan prosedur dari MCP, 
kualitas susu peternak semakin membaik. Awalnya sebelum diterapkan MCP jumlah bakteri susu sapi 
para peternak berkisar 2-3 juta, setelah diterapkannya MCP turun menjadi 200 ribu per milimiter susu. 
Hasil penelitian menunjukkan  sebanyak 18 peternak (42,94%) susu yang dihasilkannya memiliki TPC 
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≤ 250 ribu, dan sebanyak 24 peternak (57,14%) TPCnya  berkisar 251-500 ribu.Harga dasar susu adalah 
Rp.3.650 ,- dengan komponen TS minimal 11,5%, SNF 7,8%, dan Fat 3,7%. Berdasarkan nilai tersebut, 
peternak memperoleh bonus yang terbesar dari komponen kualitas susu TPC, paling besar mencapai 
Rp.1000,-/liter dan paling kecil Rp. 700,-.  Harga susu sapi peternak setelah diterapkannya MPC 
meningkat sebesar 9,76 persen dari rata-rata sekitar Rp. 4350,-  menjadi sekitar Rp. 4774,71. 
Diterimanya inovasi MCP oleh para peternak mengacu kepada pendapat Rogers (1983) karena 
MCP memiliki kelebihan dibandingkan dengan tempat penampungan sebelumnya, yaitu lebih 
menguntungkan bagi peternak, karena susu menjadi meningkat kualitas dan harganya. MCP tersebut 
sesuai dengan kebutuhan yang dirasakan para peternak, prosedurnya realistis untuk dapat dilaksanakan, 




Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan sistem dari MCP oleh peternak yang meliputi penerapan 
prosedur awal pemerahan, saat pemerahan, dan akhir pemerahan tergolong baik.  Dari tujuh aspek pada 
prosedur awal pemerahan, 4 aspek sudah dilakukan oleh lebih dari 50 persen peternak. Dari  3 aspek 
pada prosedur saat pemerahan, 2 aspek sudah dilakukan oleh 100 persen peternak. Pada prosedur akhir 
pemerahan, 3 aspek semuanya sudah dilakukan oleh 100 persen peternak.   
Pelaksanaan penerapan sistem MCP telah meningkatkan kualitas susu,  khususnya di dalam menekan 
jumlah bakteri susu (TPC), yang ditunjukkan oleh sebanyak 42,94 persen peternak dari susu yang 
dihasilkannya memiliki TPC ≤ 250 ribu, sebanyak 57,14 persen peternak TPCnya  251-500 ribu. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemanfaatan limbah padat industri jamu sebagai aditif 
pakan dalam ransum terhadap rasio daging - tulang ayam broiler. Penelitian ini menggunakan 200 ekor 
(Day Old Chick) DOC yang dipelihara pada kandang litter sampai berumur 6 minggu, setiap unit 
percobaan terdiri dari 10 ekor ayam broiler. Ransum yang digunakan terdiri dari jagung kuning, bekatul, 
bungkil kedelai, PMM, MBM, premix, CaCO3, L-lysine, D,L methionine dan limbah jamu. Pakan yang 
diberikan mengandung EM 2944 kkal/kg dan PK 22%. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diterapkan adalah 
sebagai berikut: T0 = ransum basal, T1 = ransum basal + limbah jamu 0,5%, T2 =  ransum basal + 
limbah jamu 1%, dan T3 = ransum basal + limbah jamu 1,5%. Parameter yang diamati adalah bobot 
karkas, bobot daging, bobot tulang dan rasio daging – tulang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian limbah padat industri jamu tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap bobot karkas, bobot 
daging, bobot tulang, rasio daging – tulang. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pemberian limbah 
padat industri jamu sebagai pakan aditif tidak memberikan pengaruh buruk terhadap rasio daging – 
tulang ayam broiler. 





The research aims to evaluate the utilization of solid waste herbal industry as feed additive in ration 
on meat bone ratio of broiler. The study used 200 (Day Old Chick) DOC were raised for 6 weeks in 
battery system, each unit consists of 10 broilers. Feed compositions used for the research were corn 
yellow, bran, soy, PMM, MBM, premix, CaCO3, L-lysine, D,L methionine and waste herbal. Feed 
compositions contains EM 2944 kkal/kg and PK 22%. Experiments at-designed with a completely 
randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 replications. Ration used was consisted of : T0 = 
basal ration, T1 = basal ration + 0,5% waste herbal, T2 = basal ration + 1% waste herbal and T3 = 
basal ration + 1,5% waste herbal. The variable observed were : weight of carcass, weight of meat, 
weight of bone, and meat bone ratio. The research showed that the solid waste herbal industry not 
exerting influenced real (p>0,05)on weight of carcass, weight of meat, weight of bone, and meat bone 
ratio. Conclusions of this research that give of solid waste herbal industry as feed additive not positive 
impact on meat bone ratio of broiler. 





Permintaan akan produk protein hewani baik daging maupun telur terus meningkat sejalan dengan 
meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi, salah satu produknya adalah ayam. 
Peningkatan konsumsi daging ayam broiler dari tahun 2012 ke 2014 yakni dari 3,49 menjadi 3,96 
kg/kapita/tahun (Badan Pusat Statistik, 2015). Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang mana 
suhu dan kelembabannya relatif tinggi sepanjang tahun. Hal tersebut memicu terjadinya heatstress pada 
ayam dan mengakibatkan kesehatan ternak terganggu, sehingga konsumsi pakan menurun dan diikuti 
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dengan menurunnya tingkat produksi. Upaya untuk mengatasi adanya heatstress yaitu dengan 
penambahan antibiotik, tetapi penggunaan secara berlebihan akan menimbulkan residu terhadap produk 
yang dihasilkan. 
Dewasa ini sering digunakan zat organik pengganti antibiotik yaitu prebiotik dan probiotik sebagai 
aditif pakan dalam upaya mengefisiensikan pakan ayam broiler.  Probiotik merupakan  suplemen yang 
berisi mikroba hidup dan mempunyai pengaruh yang baik atau menguntungkan bagi kesehatan saluran 
pencernaan (Agustina dan Zainuddin, 2007). Prebiotik merupakan nutrisi untuk perkembangan 
mikroba, dan kombinasi antara probiotik dengan prebiotik disebut sinbiotik (Haryati, 2011). Probiotik 
yang digunakan biasanya berasal dari bakteri asam laktat (BAL) atau bakteri yang menguntungkan, 
seperti lactobacillus sp. Probiotik akan mendapat substrat dari prebiotik untuk menghambat 
pertumbuhan bakteri patogen serta menyeimbangkan mikrofloral dalam saluran pencernaan. Bakteri 
probiotik mempunyai efek menguntungkan kesehatan inangnya apabila dikonsumsi dalam keadaan 
hidup dan tetap hidup dalam saluran pencernaan (Gunawan, 2003). Dosis penggunaan prebiotik 
berdasarkan hasil penelitian terdahulu lebih efisien jika pemberian prebiotik pada level 0,5 karena pada 
level ini dapat menekan perlekukan (lesi) pada sekum (p<0,05) dibandingkan dengan pemberian 
koksidiostat baik melalui air minum maupun dicampur ke dalam pakan (Zainudin, 2006). Prebiotik 
berasal dari bahan – bahan yang dapat menyediakan nutrisi untuk BAL.salah satunya adalah limbah 
jamu. Limbah jamu merupakan sisa dari tanaman herbal yang memiliki kandungan zat aktif sebagai 
anti bakteri dan anti oksidan, serta juga mengandung zat gula sederhana seperti oligosakarida. Limbah 
jamu mengandung oligosakarida seperti : rafinosa, mannose, sukrosa, fruktosa, arabinosa dan glukosa 
(Balai Penelitian Ternak, 2016). Selain mengandung oligosakarida, limbah padat industri jamu juga 
mengandung antioksidan, dibuktikan dengan aktivitas antioksidan sebesar 150,39 ppm (Laboratorium 
Ilmu Nutrisi dan Pakan, 2016), serta kandungan total fenol sebesar 649,651 mg/100g dan total flavonoid 
sebesar 2.778,388 mg/100g (Balai Penelitian Mutu dan Keamanan Pangan, 2017). 
Limbah jamu berasal dari limbah industri pembuatan jamu yang bisanya adalah tanaman herbal. 
Adanya kandungan oligosakarida pada limbah jamu sebagai prebiotik kemungkinan dapat menyediakan 
nutrisi untuk BAL. Kriteria mikroba yang mampu dimanfaatkan sebagai probiotik yaitu bakteri atau 
mikroba dapat diproduksi secara massal, bakteri harus tetap stabil dalam penyimpanan dan dilapang 
dalam jangka waktu lama, bakteri dapat bertahan hidup dalam saluran pencernaan, dan bakteri harus 
saling menguntungkan (Kompiang, 2009). Penambahan herbal seperti jamu pada hewan, dapat 
meningkatkan nafsu makan, ternak menjadi lebih sehat (tidak mudah diserang penyakit), pertumbuhan 
optimal dan kandang tidak menimbulkan bau (amonia) yang menyengat (Zainudin, 2006). Penambahan 
tanaman herbal dalam ransum dapat meningkatkan fungsi enzim pencernaan dan meningkatkan eksresi 
pankreas dimana sebagian besar metabolisme tanaman herbal yaitu karbohidrat dan protein (Sathya dan 
Murugaian, 2015). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemanfaatan limbah padat industri jamu sebagai aditif 
pakan dalam ransum terhadap rasio antara daging - tulang ayam broiler. Sedangkan manfaat dari 
penelitian ini adalah diperoleh informasi mengenai pemanfaatan limbah padat industri jamu sebagai 
aditif pakan dalam ransum terhadap rasio daging – tulang ayam broiler. Hipotesis dari penelitian ini 
adalah diharapkan penggunaan limbah padat industri jamu sebagai aditif pakan akan mengoptimalkan 
proses pencernaan dan penyerapan nutrient serta perbaikan metabolisme, sehingga berdampak baik 
terhadap rasio daging – tulang ayam broiler. 
  
Bahan dan Metoda 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 20 Mei – 30 Juni 2017 di Kandang Unggas, Fakultas 
Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. Materi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah 200 DOC unsex dengan bobot awal 50,75±6,72 g yang dipelihara di kandang litter ukuran 1 
x 1 x 1,5 m sampai berumur 42 hari. Limbah padat industri jamu berasal dari PT. Sidomuncul Pupuk 
Nusantara terdiri dari jahe (Zingiberis rhizoma), adas (Foeniculi fructus), kayu ules (Isorae fructus), 
daun cengkeh (Caryophylli folium), dan daun mint (Menthae arvensitis). Peralatan yang digunakan 
adalah timbangan, tempat pakan dan tempat minum, termometer, cutter, lembar pengesahan dan alat 
tulis. Komposisi persentase bahan pakan berdasarkan jenis sumber pakan dijelaskan pada Tabel 1. 
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  Tabel 1. Komposisi Persentase Bahan Pakan 
Bahan Pakan 
Perlakuan 
T0 T1 T2 T3 
 -----------------------------------------%-------------------------------- 
Jagung Kuning 60 60 60 60 
Bungkil Kedelai 19,313 19,313 19,313 19,313 
Bekatul 3,568 3,568 3,568 3,568 
PMM 9 9 9 9 
MBM8 7,627 7,627 7,627 7,627 
CaCO3 0,022 0,022 0,22 0,22 
Premix 0,39 0,39 0,39 0,39 
L-Lysine HCL 0,05 0,05 0,05 0,05 
D,L-methionine 0,03 0,03 0,03 0,03 
Limbah Jamu - 0,50 1,00 1,50 
Jumlah 100 100,5 101 101,5 
    
 Ransum yang digunakan berdasarkan pada Tabel 1. terdiri dari jagung kuning, bungkil kedelai, 
bekatul, PMM, MBM, CaCO3, premix, L-Lysine HCL, D,L-methionine dan ampas jamu yang berasal 
dari PT Sidomuncul Pupuk Nusantara. Setelah itu komposisi ransum dihitung kandungan nutrisinya 
yang disajikan pada Tabel 2. 
  
  Tabel 2. Kandungan Nutrisi pada Ransum 
Kandungan Nutrisi 
Perlakuan 




2944,7 2955,6 2966,3 2977,5 
Protein Kasar (%) 22,5 22,5 22,6 22,6 
Serat Kasar (%) 4,54 4,74 4,94 5,14 
Lemak Kasar (%) 4,71 4,72 4,73 4,74 
Kalsium (%) 1,64 1,64 1,64 1,64 
Fosfor (%) 0,97 0,98 0,98 0,98 
 
Perlakuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
T0 : ransum basal 
T1 : ransum basal + limbah jamu 0,5% 
T2 : ransum basal + limbah jamu 1,0% 
T3 : ransum basal + limbah jamu 1,5% 
 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 
dan 5 ulangan, sehingga terdapat 20 unit percobaan dan setiap unit percobaan terdiri dari 10 ekor ayam 
broiler. Bila ditemukan uji statistik yang berbeda nyata (P<0.05), maka analisis dilanjutkan dengan uji 
Duncan.Penelitian dimulai dengan melakukan penjemuran ampas jamu sampai kering kemudian 
mencampurkan ampas jamu kedalam ransum ternak sesuai dengan perlakuan. Pemberian air minum 
adlibitum. Selama penelitian dilakukan penimbangan bobot badan 1 kali seminggu dan penimbangan 
pakan dilakukan setiap hari. Pengukuran suhu dan kelembaban udara dilakukan setiap hari pada pukul 
06.00, 12.00, dan 18.00 WIB. Saat ayam berumur 42 hari dilakukan pemotongan untuk pengambilan 
data bobot karkas, bobot daging, bobot tulang dengan sampel 2 ekor tiap unit percobaan. Parameter 
yang diukur antara lain : 
1. Bobot karkas adalah penimbangan bobot tubuh tanpa bulu, darah, kepala, leher, kaki bagian 
bawah dan viscera. 
2. Bobot daging adalah penimbangan daging ayam yang sudah dipisahkan dengan bagian 
tulangnya. 
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3. Bobot tulang adalah penimbangan tulang ayam yang sudah dibersihkan dan dipisahkan dengan 
bagian dagingnya. 
4. Rasio daging – tulang 
Rasio Daging – Tulang = bobot daging : bobot tulang 
 
Hasil dan Diskusi 
 Hasil penelitian rataan bobot karkas, bobot daging, bobot tulang dan rasio daging – tulang ayam 
broiler dapat dilihat di Tabel 3. 
 
 Tabel 3. Rataan Bobot Karkas, Bobot Daging, Bobot Tulang dan Rasio Daging - Tulang 
Variabel 
Perlakuan 
T0 T1 T2 T3 
Bobot Karkas (g) 1.210,4±82,08 1.204,2±69,20 1.182,9±44,96 1.130,1±96,44 
Bobot Daging (g) 828,4±64,28 799,2±68,98 818,4±54,01 771,6±81,06 
Bobot Tulang (g) 318,2±21,48 313,8±29,81 347,8±19,14 328,6±26,24 
Rasio Daging – Tulang 2,61±0,15 2,56±0,30 2,36±0,22 2,35±0,22 
 Keterangan : nilai rataan tidak menunjukkan perbedaan nyata (P>0,05) 
  
 Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian limbah industri jamu terhadap bobot karkas, bobot 
daging, bobot tulang, dan rasio daging - tulang ayam broiler memiliki hasil yang tidak berbeda nyata 
(P>0,05). Strain dan bobot hidup dapat mempengaruhi nilai bobot karkas. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Dwiyanto dkk. (1979) bahwa faktor yang mempengaruhi bobot karkas antara lain jumlah dan 
kualitas pakan, bobot hidup, perlemakan, jenis kelamin dan umur. Dwiyanto dkk. (1980) menambahkan 
strain dan bobot non karkas juga bisa berpengaruh terhadap hasil bobot karkas. Rataan bobot karkas 
yang tidak berbeda nyata dapat disebabkan karena nutrisi ransum yang diberikan sama sehingga 
mayoritas nutrisi ransum yang terkandung dalam pakan belum mencukupi untuk pembentukan otot. 
Menurut Rasyaf (2011) yang menyatakan bahwa konsumsi ransum broiler berkaitan dengan masuknya 
sejumlah unsur nutrien ke dalam tubuh, ransum yang dikonsumsi ternak akan digunakan sebagai 
penyusun sel dan jaringan serta pertumbuhan ternak. Hasil penelitian Daud (2006) menyatakan bahwa 
penambahan prebiotik didalam ransum belum mampu meningkatkan persentase karkas ayam broiler 
secara signifikan. Ditambahkan Owings dkk. (1990) bahwa penambahan probiotik sampai level 0,1% 
dapat meningkatkan kualitas dan menurunkan kandungan lemak. 
 Rataan bobot daging yang dihasilkan tidak berbeda nyata, hal ini dikarenakan tingginya kandungan 
serat kasar didalam limbah jamu, mengakibatkan sulitnya nutrisi ransum untuk diserap sehingga 
menurunnya kecernaan. Mangisah dkk. (2009) menyatakan tingginya serat kasar pakan yang tidak dapat 
tercerna dalam saluran pencernaan menyebabkan nutrisi lain yang dapat dicerna menjadi tidak tercerna 
dan ikut keluar bersama ekskreta, sehingga menurunkan kecernaan nutrisi lain. Bikrisima dkk. (2014) 
menambahkan kandungan serat kasar yang tinggi dalam pakan membuat nutrisi yang dibutuhkan untuk 
membentuk daging tidak terserap secara maksimal, sehingga menghasilkan penurunan bobot karkas. 
Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya bobot daging adalah bobot badan dan pertambahan berat 
badan. Penggunaan limbah tanaman herbal seperti kunyit belum mampu berpengaruh nyata terhadap 
pertambahan berat badan, namun penggunaannya dapat meningkatkan bobot badan. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Agustina (1996) bahwa penggunaan tepung kunyit dalam ransum ayam pedaging 
sampai taraf 0,6% belum mampu memberikan pengaruh nyata terhadap konsumsi pakan, pertambahan 
berat badan dan konversi pakan meskipun bobot badan yang dihasilkan tinggi. Pratikno (2010) 
menambahkan bahwa pemberian ekstrak kunyit dapat meningkatkan bobot badan, karena adanya 
kandungan senyawa bioaktif seperti zat kurkumin dan minyak atsiri yang mengakibatkan laju 
metabolisme meningkat sehingga pemanfaatan pakan menjadi meningkat. 
 Rataan bobot tulang yang tidak berbeda nyata dapat disebabkan karena kandungan nutrisi yang 
diberikan tiap perlakuan hampir sama. Menurut Widodo dkk. (2012) genetik dan pakan sangat penting 
dalam mempengaruhi laju pertumbuhan dan perkembangan pada tulang, apabila kandungan zat 
makanan yang terkandung dalam pakan sudah mencukupi terutama kebutuhan kalsium dan fosfor, laju 
pertumbuhan tulang pada ayam dapat berkembang dengan baik, mengikuti grafik perumbuhan dengan 
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bentuk yang ideal. Selain itu bobot tulang yang tidak berbeda nyata juga dapat disebabkan oleh 
pembentukan tulang yang dipengaruhi oleh ketersedian kalsium dalam tubuh ternak. Bikrisima dkk. 
(2014) menyatakan bahwa bobot tulang yang dihasilkan dalam penelitian sama, hal ini dapat disebabkan 
karena pembentukan tulang juga dipengaruhi oleh ketersediaan kalsium didalam tubuh. Ditambahkan 
Bangun dkk. (2013) bahwa proses pembentukan tulang memerlukan jumlah kalsium (Ca) dan fosfor 
(P) yang seimbang guna dibawa kedalam matriks tulang yang mempengaruhi kepadatan, kekuatan dan 
struktur tulang. Lawrence dan Fowler (2002) menyatakan bahwa pertumbuhan jaringan tubuh dimulai 
dari jaringan saraf, kemudian tulang, otot dan terakhir lemak. 
 Rataan perbandingan daging dan tulang tertinggi pada perlakuan T0 dikarenakan rata – rata bobot 
karkas yang dihasilkan juga tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Singarimbun dkk. (2013) yang 
menyatakan bobot karkas yang tinggi akan memberikan pengaruh terhadap perbandingan antara bobot 
daging dan tulang, kisaran persentase tulang bervariasi antara 17 – 25%. Siregar dkk. (1982) 
menambahkan perbandingan daging dan tulang dipengaruhi oleh karkas, semakin tinggi nilai 
perbandingan daging tulang pada karkas, maka proporsi bagian karkas ayam yang dapat dikonsumsi 
semakin tinggi pula, dengan demikian semakin semakin tinggi pula kualitas karkas. Hidayatullah (1993) 
menyatakan bahwa rata - rata rasio daging – tulang berkisar antara 3,6 – 4,3 pada ayam pedaging. 
Menurut Soeparno (1998) yang menyatakan bahwa pembentukan tulang yang rendah disebabkan 
karena tingginya produksi daging pada karkas. Perbandingan daging tulang secara umum dipengaruhi 
oleh bobot badan ayam tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Houshmand dkk. (2012) yang 
menyatakan bahwa broiler yang diberi level protein tinggi akan mempunyai pertambahan bobot badan 
dan bobot akhir yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang diberi level protein rendah dalam ransum. 
 
Kesimpulan 
Pemberian limbah padat industi jamu sebagai aditif pakan sumber prebiotik sampai level 1,5% belum 
mampu memperbaiki produksi daging karkas ayam broiler, tetapi tidak berdampak buruk terhadap 
pertumbuhan ayam broiler. Sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan level 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi bakteri selulolitik  yang berasal dari cairan rumen 
terhadap peningkatan kualitas nutrisi bekatul serta pengaruhnya terhadap performans pertumbuhan 
ayam broiler.  Metode penelitian pada tahap pertama adalah mengetahui kemampuan isolat terhadap 
perubahan kandungan protein kasar dan serat kasar pada bekatul, terdiri dari empat perlakuan dengan 
lima kali pengulangan. Tahap kedua adalah mengetahui efek penggunaan bekatul yang difermentasi 
pada tahap pertama terhadap rasio konversi pakan dan pertambahan berat badan ayam potong, terdiri 
dari empat perlakuan dengan masing-masing enam kali pengulangan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan inokulan selulolitik dapat meningkatkan kandungan protein kasar dari 7,45% 
menjadi 10,68% serta menurunkan kandungan serat kasar dari 37,38% menjadi 34,39%.  Hasil uji pada 
ayam pedaging menunjukkan bahwa penggunaan bekatul yang difermentasi dapat menurunkan rasio 
konversi pakan dari 2,49 menjadi 1,80 serta meningkatkan berat badan dari 45,69 menjadi 59,88 
gram/ekor/hari.  Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan inokulan 
selulolitik  dapat digunakan untuk meningkatkan nutrisi bahan pakan dan produktivitas pada ayam 
pedaging. 
Kata kunci:  bakteri selulolitik, bekatul padi, FCR, pertambahan berat badan, broiler  
 
Abstract 
This research aims to explore the potential cellulolytic bacteria derived from a liquid rumen to 
increasing quality nutrients of rice bran and its effect on growth performance of  broiler chicken. The 
research methodology in the first stage was to know the ability isolates on changes in the crude protein 
content  and crude fiber content in rice bran , consisted of four treatment by five replication .The second 
stage was to know effect the use of  rice bran fermented in the first phase to feed conversion ratio  and  
body weight gain of broiler chicken , consisted  of four treatment by each six replication. The result of 
this research showed that the use of  cellulolytic bacteria  can improve the crude protein content  from 
7,45 % become 10,68 % and decrease the crude fiber content  from 37,38 % to 34,39 %.  Performance 
production on broiler showed  that the use of  fermented rice bran could improve feed conversion ratio 
from 2,49 to 1,80 and increase the body weight gain 45,69 to 59,88 gram /chicken / day . Based on the 
research done so it can be concluded that the use of  cellulolytic bacteria from beef  liquid  rumen can 
be used to increase nutrient value of feedstuff and  productivity on broiler .  
Keywords : cellulolytic bacteria, rice bran, FCR, body weight gain, broiler 
 
Pendahuluan 
Permasalahan yang dihadapi pada pemanfaatan bekatul sebagai pakan ternak yaitu sebagian 
besar mengandung serat kasar yang terdiri dari selulosa, hemiselulosa dan lignin. Selulosa merupakan 
polimer glukosa dengan ikatan β-1,4 glukosida dengan bangun dasar berupa suatu selobiosa yang 
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merupakan dimer dari glukosa. Selulosa merupakan salah satu bahan organik sebagai  komponen utama 
penyusun dinding sel tanaman sekitar 35-50% dari berat kering tanaman, terdapat dalam jumlah besar 
di alam serta sangat potensial digunakan sebagai sumber energi bagi ternak.  Ternak unggas tidak 
memiliki mikroba penghasil ensim selulase sehingga memiliki keterbatasan untuk memanfaatkan  
selulosa.  Hal ini berbeda dengan ternak ruminansia, di dalam rumennya mengandung mikroba yang 
mampu menghasilkan enzim selulase, berperan memutuskan konfigurasi ikatan β-1,4 glycoside untuk 
membantu proses degradasi selulosa (Tillman dkk., 1998; Muthukrishnan, 2007).  
Bakteri selulolitik dapat diperoleh antara lain dari cairan rumen sapi,  antara lain: Acinetobacter 
sp, Lactobacillus sp, Acdophilium sp, Bacillus sp,  Acetobacter sp, Ruminococcus sp (Lokapirnasari 
dan Lamid, 2006), Acidothermus celulolyticus, Ps. stutzeri, V. cholera, P. aeruginosa, B. pseudomallei, 
(Lokapirnasari dkk, 2009), serta Enterobacter cloacae (Lokapirnasari, 2015).  Untuk meningkatkan 
pemanfaatan bekatul padi sebagai campuran bahan pakan ternak, maka dilakukan penelitian dengan 
memanfaatkan bakteri selulolitik untuk meningkatkan kandungan nutrien bekatul serta meningkatkan 
performan pertumbuhan pada ayam pedaging. 
 
Bahan dan Metoda 
Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu uji inokulan terhadap perubahan kandungan nutrisi 
bekatul serta tahap kedua adalah uji bekatul yang telah difermentasi terhadap performans ternak. 
 
Tahap pertama 
Tahap pertama adalah fermentasi bekatul dengan menggunakan bakteri selulolitik, untuk mengetahui 
perubahan kandungan protein kasar dan serat kasar. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 
lengkap dengan 4 perlakuan dan setiap perlakuan dilakukan  5 ulangan.  Perlakuan tersebut adalah: 
 
P0 :  Bekatul 250 g +  0% inokulan selulolitik 
P1 :  Bekatul 250 g + 12,5 ml inokulan selulolitik 
P2 :  Bekatul 250 g + 25 ml inokulan selulolitik   
P3 :  Bekatul 250 g +  37,5 ml inokulan selulolitik   
 
Menyiapkan larutan inokulan selulolitik sesuai dosis masing-masing perlakuan, selanjutnya dilarutkan 
dengan 3% molases.  Setelah tercampur homogen, disemprotkan pada bekatul serta dilakukan proses 
fermentasi selama 5 hari dalam kondisi fakultatif an aerob. Setelah masa fermentasi berakhir, 
selanjutnya dilakukan analisis proksimat untuk mengetahui perubahan kandungan nutrisi bekatul yang 
difermentasi meliputi bahan kering, protein kasar dan serat kasar (AOAC, 1990). 
 
Tahap Kedua 
Penelitian tahap kedua bertujuan untuk mengetahui pengaruh formula ransum mengandung bekatul 
fermentasi hasil dari tahap pertama terhadap ternak  broiler. 
Perlakuan pada 24 hewan coba broiler secara in vivo terdiri dari 4 perlakuan dengan masing-masing 6 
ulangan. 
 
F0 :  pakan basal + bekatul fermentasi 0 ml inokulan selulolitik  
F1 :  pakan basal + bekatul fermentasi 12,5 ml inokulan selulolitik  
F2 :  pakan basal + bekatul fermentasi 25 ml inokulan selulolitik   
F3 :  pakan basal + bekatul fermentasi  37,5 ml inokulan selulolitik   
 
Analisis data.  
Data yang diperoleh dari setiap variabel dianalisis dengan menggunakan metode analisis varian yang 
berpola rancangan acak lengkap dan perbedaan rata-rata diantara perlakuan diuji dengan metode 
Duncan’s multiple Range Test (Kusriningrum, 2010).  
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Hasil dan Diskusi 
Protein Kasar dan Serat Kasar 
   Kandungan protein kasar dan serat kasar pada bekatul yang difermentasi diperoleh dari hasil 
analisis proksimat berdasarkan 100% bahan kering yang dinyatakan dalam persen.  Rata-rata 
kandungan protein kasar pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel  1. di bawah ini: 
 
Tabel 1. Rerata dan Standart Deviasi  Kandungan Protein kasar dan Serat Kasar Fermentasi Bekatul 
Perlakuan Rerata Protein Kasar (%) dan SD Rerata Serat Kasar  (%) dan SD 
P0 7,45a ± 0,34 37,38  a ± 1,03 
P1 8,69b ± 0,42 35,34  b ± 1,29 
P2 9,22b  ± 0,97 34,54  b ± 0,91 
P3 10,68c ± 1,60 34,39  b ± 1,82 
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan yang nyata 
(p<0,05) dengan uji jarak Duncan’s 
Berdasarkan hasil analisis varian dapat diketahui bahwa penambahan inokulan selulolitik menunjukkan 
perbedaan yang nyata (p<0,05)  terhadap kandungan protein kasar.  Hasil Uji Jarak Duncan’s 
menunjukkan bahwa perlakuan yang menghasilkan kandungan protein kasar  tertinggi adalah perlakuan 
inokulan P3.  Antara perlakuan P2 dan P1 menunjukkan kandungan protein kasar yang sama.  Kandungan 
protein kasar  terendah terdapat pada perlakuan tanpa inokulan (P0).  Peningkatan kandungan protein 
kasar terdapat pada perlakuan  P1, P2 dan P3, hal ini disebabkan pada proses fermentasi terjadi aktivitas 
enzimatis yang dihasilkan oleh inokulan selulolitik untuk mendegradasi substrat, meliputi perubahan 
molekul-molekul kompleks atau senyawa senyawa organik seperti  protein, karbohidrat dan lemak 
menjadi molekul-molekul sederhana dan mudah dicerna (Sukaryana et al., 2011).  Dalam penelitian ini, 
penggunaan bakteri selulolitik yang juga berasal dari isolasi cairan mikroba rumen,  dalam proses 
fermentasi bekatul selama 5 hari memberikan hasil peningkatan kandungan protein kasar dari 7,45% 
menjadi 10,68%. 
Kandungan serat kasar pada bekatul yang difermentasi diperoleh dari hasil analisis proksimat 
berdasarkan 100 % bahan kering yang dinyatakan dalam persen.  Rata-rata kandungan serat kasar pada 
masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel  1. Berdasarkan hasil analisis varian dapat diketahui 
bahwa penambahan inokulan menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05)  terhadap kandungan serat 
kasar. Hasil Uji Jarak Duncan’s menunjukkan bahwa perlakuan yang menghasilkan kandungan serat 
kasar tertinggi adalah kontrol P0  yang berbeda nyata dengan semua perlakuan.  Selanjutnya kandungan 
serat kasar terendah didapatkan pada perlakuan inokulan P1, P2 dan P3. 
Dalam penelitian ini, proses fermentasi bekatul dengan menggunakan bakteri selulolitik dapat 
menurunkan kandungan serat kasar  karena adanya aktivitas bakteri. Pada proses degradasi terjadi 
pemecahan ikatan kompleks lignoselulosa menjadi selulosa oleh enzim selulase yang dihasilkan oleh 
bakteri. Sebagian fraksi serat kasar digunakan sebagai sumber energi bagi pertumbuhan  mikroba.  
Dengan adanya proses degradasi serat kasar maka  terjadi penurunan kandungan serat kasar pada 
substrat yang digunakan sebagai media fermentasi.  Dalam penelitian ini, penggunaan bakteri selulolitik  
yang juga berasal dari isolasi cairan mikroba rumen,  dalam proses fermentasi bekatul selama 5 hari 
memberikan hasil penurunan kandungan serat kasar dari 37,38% menjadi 34,39%. 
 
Tahap Kedua.  
Perlakuan pada Hewan Coba Broiler.  Penggunaan bekatul fermentasi sebagai salah satu bahan pakan 
dalam formulasi ransum perlakuan pada broiler bertujuan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 
pertambahan berat badan, konsumsi pakan dan konversi pakan yang selanjutnya dapat digunakan 
sebagai alternatif bahan pakan substitusi yang murah, banyak tersedia, cukup bergizi dan tidak bersaing 
dengan bahan makanan manusia.   
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Konversi pakan  
Semakin rendah konversi pakan, maka hasil yang diperoleh akan semakin meningkat.  Rasyaf (2001) 
menyatakan bahwa pada unggas pedaging yang terpenting adalah bagaimana unggas pedaging itu 
mampu mengubah ransum yang dimakan menjadi daging seefisien mungkin. Dengan pemberian pakan 
sesuai dengan kebutuhan nutrisinya, ternak mengkonsumsi  pakan dengan jumlah yang lebih rendah 
namun menghasilkan pertambahan produksi daging yang lebih besar.  Perhitungan konversi pakan 
dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan ayam yang diteliti dalam mengkonversikan pakan yang 
dikonsumsi menjadi produk daging.  Selain itu pengukuran konversi pakan  juga untuk melihat respon 
ternak terhadap kualitas pakan yang diberikan.  Tabel 2 di bawah ini menunjukkan rerata konversi pakan 
pada broiler yang diberi pakan perlakuan yang mengandung bekatul fermentasi. 
 
Tabel 2.   Rerata dan Standart Deviasi Konversi Pakan pada Broiler yang Diberi Pakan Perlakuan 
Perlakuan Rerata Konversi Pakan  (%) dan SD 
F0   2,49 a ± 0,75 
F1   2,14ab ± 0,22 
F2  1,94b ± 0,22 
F3 1,80b ± 0,14 
Keterangan:    Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan yang nyata 
(P<0,05) dengan uji jarak Duncan’s 
  
Berdasarkan hasil analisis varian dapat diketahui bahwa penambahan inokulan selulolitik menunjukkan 
perbedaan yang nyata (p<0,05)  terhadap konversi pakan pada hewan coba broiler.  Hasil Uji Jarak 
Duncan’s menunjukkan bahwa perlakuan yang menghasilkan konversi pakan terbaik didapatkan pada 
perlakuan inokulan  F3 dan F2 yang berbeda dengan kontrol  (F0). 
  Perlakuan F0 menunjukkan hasil konversi pakan yang tinggi, hal ini disebabkan karena pada 
perlakuan F0 ternak mengkonsumsi pakan dalam jumlah yang lebih tinggi namun menghasilkan 
pertambahan berat badan yang lebih rendah (F0).  Formula pakan perlakuan F0, mengandung bekatul 
tidak terfermentasi dengan kadar 10% dari total ransum memungkinkan tidak tercerna dengan baik 
dalam proses pencernaan ayam.  Pemanfaatan unsur-unsur nutrisi pakan yang kurang efisien dapat 
meningkatkan nilai konversi pakan (Rasyaf, 1992).  Hal ini akan menimbulkan kerugian, karena ayam 
mengkonsumsi pakan yang banyak tetapi tidak menghasilkan pertambahan berat badan yang optimal, 
dan ini akan semakin membebani biaya produksi pakan.  
  Nilai konversi pakan yang baik terletak pada perlakuan F3 dan F2, disebabkan perlakuan-perlakuan 
tersebut  menghasilkan pertambahan berat badan yang optimal dengan konsumsi pakan yang cukup 
tinggi.  Hal ini dapat disebabkan kandungan gizi dalam ransum sudah seimbang sehingga dapat 
meningkatkan pertambahan berat badan dengan konsumsi pakan yang cukup baik, sehingga akan 
mempengaruhi konversi pakan, dan hal ini menguntungkan bagi peternakan. Dapat dilihat bahwa 
kemampuan ternak dalam mengubah pakan yang dikonsumsi menjadi daging cukup tinggi. 
Pertambahan berat badan 
Pertambahan berat badan dapat dihitung berdasarkan selisih antara berat badan pada saat tertentu 
dengan  berat badan semula.    Peningkatan  berat  badan merupakan salah satu parameter yang  dapat 
digunakan untuk menyatakan adanya pertumbuhan ternak dalam waktu tertentu.  Untuk mengetahui 
adanya perubahan berat badan, dilakukan penimbangan berulang pada interval waktu tertentu (Tilman 
dkk., 1998).  Rerata pertambahan bobot badan pada broiler yang diberi pakan perlakuan yang 
mengandung bekatul fermentasi tercantum pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Rerata dan standart deviasi pertambahan berat badan (pbb) pada broiler yang diberi pakan 
perlakuan 
Perlakuan Rerata PBB  (gram/ekor/hari) dan SD 
F0   45,69a ± 2,75 
F1   46,90ab ± 2,30 
F2  59,69b ± 2,30 
F3 59,88b ± 3,62 
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Keterangan:    Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan yang nyata 
(p<0,05) dengan uji jarak Duncan’s 
Berdasarkan hasil analisis varian dapat diketahui bahwa penambahan inokulan selulolitik menunjukkan 
perbedaan yang nyata (p<0,05)  terhadap pertambahan berat badan pada hewan coba broiler.  Hasil Uji 
Jarak Duncan’s menunjukkan bahwa perlakuan yang menghasilkan pertambahan berat  badan terbaik 
didapatkan pada perlakuan F2 dan F3 yang berbeda dengan kontrol  (F0) yang menunjukkan pertambahan 
berat badan terendah. 
Faktor yang mempengaruhi pertambahan berat badan  adalah jumlah dan nilai biologis dari  bahan 
pakan  dikonsumsi ternak.  Apabila ternak telah tercukupi kebutuhan nutriennya untuk kehidupan 
pokok, selanjutnya akan digunakan untuk produksi dan atau reproduksi.  Dalam penelitian ini adanya 
produksi ternak dapat diketahui dengan adanya peningkatan berat badan.  Konsumsi pakan 
berhubungan dengan tersedianya energi yang dibutuhkan oleh ternak. Dalam penelitian ini kebutuhan 
energi ternak telah terpenuhi , hal ini dibuktikan dengan meningkatnya rata-rata  berat badan ternak 
seperti tercantum dalam Tabel 3.   
Penggunaan bekatul fermentasi dengan inokulan selulolitik dalam penelitian ini menunjukkan 
peningkatan berat badan yang lebih baik dibandingkan kontrol.  Meningkatnya kualitas protein 
menghasilkan  pertambahan berat badan yang lebih bagus pula. Hal ini dapat disebabkan karena  adanya 
peningkatan kualitas ransum, sehingga dapat meningkatkan kecernaan pakan (Mahfudz, 2008).  
Peningkatan berat badan pada broiler yang mendapat formula pakan bekatul fermentasi mempunyai 
korelasi positif dengan konsumsi pakan, kecernaan pakan dan konversi pakan.  Peningkatan berat badan 
pada perlakuan F3 dan F2 berturut-turut sebesar 59,88 gram/ekor/hari dan 59,69 gram/ekor/hari 
menunjukkan konversi pakan yang baik pula yaitu sebesar 1,80 dan 1,94.  Nilai konversi pakan yang 
rendah menunjukkan nilai efisiensi pakan yang tinggi  untuk menghasilkan produk optimal, dalam hal 




Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan inokulan selulolitik dapat 
meningkatkan kandungan protein kasar serta menurunkan kandungan serat kasar pada bekatul sebagai 
bahan pakan ternak.  Penggunaan bekatul yang telah difermentasi tersebut dapat meningkatkan 
performan pertumbuhan yang tampak pada tingkat rasio konversi pakan terbaik serta pertambahan berat 
badan terbaik dibanding perlakuan tanpa inokulan selulolitik. 
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Abstrak 
Itik salah satu ternak unggas yang potensial untuk dikembangkan di wilayahWaduk Jatigede, sehingga 
dapat dijadikan sumber pendapatan baru bagi masyarakatnya. Sekitar perairan waduk terdapat banyak 
ikan-ikan kecil dan keong yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber protein untuk itik. Salah satu keong 
yang potensial adalah keong Mas. Keong mas berkembang biak sangat cepat sehingga bila tidak 
dimanfaatkan bisa menjadi hama bagi tanaman padi di wilayah waduk.  Di sekitar waduk juga banyak 
pohon mengkudu yang dapat dimanfaatkan untuk menjaga kesehatan itik, karena Buah mengkudu 
mengandung zat antimikroba dan zat aktif lainnya yang menyehatkan. Penelitianbertujuan untuk 
menetapkan tingkattepung keong Masdan tepung buah mengkudu dalam ransum yang menghasilkan 
performan itik yang terbaik di wilayah Waduk Jatigede Sumedang. Penelitian dilakukan secara 
eksperimental dan seluruh data dianalisis Ragam dan Uji Duncan. Penelitian menggunakan DOD itik 
Cihateup jantan sebanyak 100 ekor,diberi 4 perlakuan ransum mengandung tepung keong dan tepung 
mengkudu berbeda yaitu P1 (R1+0,45% mengkudu), P2 (R1+0,60% mengkudu), P3 (R2+0,45% 
mengkudu), dan P4 (R2+0,60% mengkudu), lalu dipelihara6 minggu. Parameter yang diukur konsumsi 
ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum dan Income Over Feed Cost. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan P2 yaitu ransum mengandung keong mas 5% dan mengkudu 
0,60%menghasilkan performan itik terbaik. 
Kata kunci : Itik Cihateup, Keong mas, Mengkudu, Performan, IOFC 
 
Abstract 
Duck is one of the poultry that is potential to be developed in around Jatigede reservoir, so it can be 
used as a source of new income for the community. Around the reservoir there are usually many small 
fish and snails that can be used as a source of protein for ducks. One of the snails that have potential 
to use is a gold snails. Gold snails has so fast in reproduction, so if not be utilized it can become a pest 
for rice plants that use water from the reservoir. Around the reservoir there are also many trees noni 
fruits which can be utilized to maintain the health of ducks, because Noni fruit contains antimicrobial 
substances and other healthy active substances.This study aims to determine the level of gold snails and 
the Noni Fruits flour in a ration that gave the best duck performance in the Sumedang Jatigede 
Reservoir area. The research was done experimentally and all data were analyzed by  Variant analyzed 
and further test with Duncan Test. The research used 100 DOD of male Cihateup that given 4 ration 
treatment containing gold snail flour and noni fruit flour. The treatments were P1 ( R1+0,45% noni 
fruit), P2 (R1+0,60% noni fruit), P3 (R2+0,45% noni fruit), dan P4 (R2+0,60% noni fruit) than keep 
for 6 weeks. Parameters measured feed consumption, body weight gain, feed convertion and Income 
Over Feed Cost. The results showed that P2 treatment (gold Snail 5%+0,60% noni fruit) gave the best 
duck performance. 
Keywords:  Cihateup ducks, gold snail, noni fruit, performance, IOFC 
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Pendahuluan 
Itik merupakan ternak penghasil telur dan daging yang cukup populer di masyarakat. Itik adalah 
unggas air yang cocok dipelihara di daerah yang banyakperairannya yaitu sekitar pesawahan, pinggir 
sungai atau di sekitar waduk. Itik yang digembalakan di pesawahan biasanya mendapatkan makanan 
yang ada di tempat tersebut seperti tanaman air dan berbagai siput/keong. Berbagai jenis keong tersebut 
bisa menjadisumber protein bagi itik. Salah satu jenis keong yang banyak terdapat di pesawahan 
maupun pinggiran waduk adalah keong Mas (Pomaceae canaliculata). Keong mas berkembang biak 
sangat cepat, sehingga bila tidak dikendalikan dapat menjadi hama bagi tanaman padi atau tanaman 
lainnya. Keong Mas mengandung protein yang tinggi, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
protein bagi itik. Kandungan protein tepung keong Mas berkisar 38,9% hingga 51,44% dengan 
kandungan Energi Metabolis yang cukup tinggi yaitu 2394 kkal/kg hingga 3189 kkal/kg  (Lab. Nutrisi 
dan Makanan Ternak Unpad, 1995).. Penggunaan tepung keong Mas hingga 6% dalam ransum tidak 
menurunkan performan (pertambahan bobot badan, konversi ransum, bobot dan persentase karkas, 
lemak abdominal) pada itik jantan MA (Mojosari-Alabio)(Ahmad Subhan dkk., 2009). Penambahan 
tepung keong mas dalam ransum sampai taraf 9 % juga tidak berpengaruh terhadap kualitas telur itik 
yang meliputi berat telur, indeks putih telur, indeks kuning telur, berat kuning telur, warna kuning telur, 
nilai HU, berat kerabang telur dan tebal kerabang telur (Purnamaningsih, 2010). Namun demikian, 
keong mas segar mengandung anti nutrisi yang dapat berpengaruh buruk pada pertumbuhan ternak. 
Anti nutrisi ini dapat dihilangkan dengan cara pemanasan atau direbus. Tepung daging keong (yang 
sebelumnya diolah dengan direndam kapur sirih (Calcium Oxida) selama 15 menit) dapat 
dipergunankan sampai dengan 6% pada ayam broiler (Wirontono, 2001). Tepung daging keong Mas 
(yang sebelumnya diolah dengan direbus selama 15 menit) dapat dipergunakan hingga 11,25% dalam 
ransum ayam jantan petelur tanpa menurunkan performannya (Darmawan, 1996).  
Di sekitar perkampungan di daerah waduk juga terdapat banyak pohon mengkudu (Morinda 
citrifolia L). Buah mengkudu mengandung berbagai zat aktif yang sangat bermanfaat bagi manusia 
ataupun ternak. Buah mengkudu mengandung alkaloid proxeronine dan enzim proxeronase yang akan 
membentuk zat aktif xeronine yang diubah di dalam usus. Zat aktif Xeronine dapat membantu protein 
menjalankan fungsinya dan kerjanya dengan baik. Zat – zat tersebut dibawa ke sel – sel tubuh melalui 
darah sehingga sel – sel bekerja lebih aktif (Heinicke, 1994). Xeronine akan diserap oleh sel – sel tubuh 
guna mengaktifkan dan memaksimalkan fungsi protein – protein yang tidak aktif, mengatur struktur 
dan bentuk sel yang aktif. Fungsi spesifik dari zat xeronine ini untuk melindungi membrane sel, 
sehingga sel tersebut akan lebih aktif, sehat dan terjadi perbaikan – perbaikan struktur maupun fungsi. 
Termasuk di dalamnya perbaikan sel hati (Wijayakusuma dkk, 1992). Xeronine mampu merangsang 
system kekebalan, pengaturan fungsi sel dan regenerasi seluler dari sel-sel yang mengalami kerusakan 
(Winarno, 2003). Menurut penelitian penambahan ampas buah mengkudu sebanyak 4,8 gr/kg (0,48%) 
pakan belum berpengaruh nyata terhadap bobot akhir dan presentase karkas, namun menghasilkan 
konsumsi ransum dan konversi ransum lebih rendah/lebih efisien (Bintang dkk., 2007). Pada penelitian 
lain penambahan tepung buah mengkudu sebanyak 3 g/kg (0,3 %) pada pakan ayam broiler dapat 
memberikan dampak nyata dalam penambahan bobot badan ayam broiler (Sujana, dkk., 2007).  
Tujuan penelitian adalah menetapkan tingkat pemberian tepung keong Mas (Pomaceae 
canaliculata) dan tepung buah mengkudu (Morinda citrifolia L) dalam ransum yang menghasilkan 
performan itikyang terbaik di daerah waduk Jati Gede Kabupaten Sumedang 
 
Bahan dan Metoda 
Penelitian menggunakan DOD Itik Cihateupjantan sebanyak 100 ekor. Anak itik ditimbang bobot 
badan awalnya dan dihitung koefisien variasinya. Setiap itik diberi wingtag lalu dimasukkan secara 
acak ke dalam cage dan dipelihara selama 6 minggu.Anak itik ditempatkan pada cage yang terbuat dari 
bambu dengan ukuran panjang x lebar x tinggi sebesar 1 m x 1,5 m x 0,5m. Setiap kandang ditempati 
5 ekor itik. Setiap cage dilengkapi tempat makan dan tempat minum. Pada awal penelitian setiap cage 
diberi lampu 60 watt sebagai pemanas dan selanjutnya dipasang lampu sebagai penerang dalam 
ruangan. Ransum penelitian masa starter diberi ransum jadi untuk anak ayam dan masa grower diberi 
ransum buatan sendiri yang mengandung tepung keong dan tepung mengkudu. Bahan pakan lain adalah 
jagung, dedak halus, bungkil kedelai, tepung ikan, kapur, minyak kelapa. Kandungan nutrien dan energi 
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metabolis ransum berdasarkan kebutuhan itik pedaging dari NRC (1994).Tepung keong dibuat sendiri 
yang sebelumnya direbus dulu selama 15 menit, lalu dijemur. Setelah kering keong digiling. Mengkudu 
yang diambil adalah mengkudu yang sedang matangnya tidak muda dan belum tua jadi buahnya masih 
agak keras dengan warna sudah agak kuning. Buah dijemur dan setelah kering digiling. Susunan ransum 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 dan kandungan nutrien ransum penelitian pada Tabel 2. 




Jagung 51,00 51,00 
Bkl.kedelai 10,00 10,00 
Tepung ikan 6,00 3,00 
Dedak 24,00 22,00 
Kapur 1,50 1,50 
Minyak kelapa 2,00 2,00 
Premix 0,50 0,50 
Tp.Keong 5,00 10,00 
Hasil Perhitungan 
 
Tabel 2.  Kandungan Nutrien dan Energi Metabolis Ransum Penelitian 
EM Dan Nutrien R1 R2 
EM (Kkal/kg) 2835 2839 
Protein Kasar (%) 17,11 17,31 
Lemak Kasar (%) 8,57 8,56 
Serat Kasar (%) 8,35 8,24 
Kalsium (%) 0,89 0,83 
Fosfor (%) 0,72 0,67 
Lysin (%) 0,85 0,70 
Metionin (%) 0,33 0,27 
Met + Sistin (%) 0,54 0,47 
Hasil Perhitungan 
 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Jumlah perlakuan ada 4 yaitu P1 (Ransum 
R1+0,45% mengkudu), P2 (Ransum R1+0,60% mengkudu), P3 (Ransum R2+0,45% mengkudu), dan 
P4 (Ransum R2+0,60% mengkudu). Setiap perlakuan diulang 5 kali dan jumlah itik per ulangan 5 ekor. 
Parameter yang diamati adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum dan 
Income Over Feed Cost (IOFC). Untuk mengetahui pengaruh perlakuan maka data dianalisis secara 
statistik dengan Sidik Ragam dan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan Uji Duncan 
 
Hasil dan Diskusi 
Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3.  Hasil Penelitian Pangaruh Perlakuan Terhadap Parameter yang Diamati 
No. Parameter P1 P2 P3 P4 
1. Konsumsi Ransum  (g) 2819,87 a 2622,43 a 2652,47 a 2764,00 a 
2. Pertambahan Bobot Badan (g) 765,25a 833,25 b 655,25 a 783,25 ab 
3. Konversi Ransum (g) 4,28 a 3,10 b 4,07 a 3,64 ab 
4. Income Over Feed Cost (Rp) 7555,37 10575,45 5165,73 8500,04 
      
Keterangan : Huruf yang sama ke arah kolom menunjukkan tidak berbeda nyata (P<0,05) 
 
Pada Tabel 3 terlihat bahwa konsumsi ransum tidak berbeda pada semua perlakuan. Hal ini terjadi 
karena ransum dibuat iso energi dan iso protein. Ternak unggas mengkonsumsi ransum pertama-tama 
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adalah untuk mencukupi keperluan energinya (Leeson dkk., 1993), jadi kandungan energi ransum yang 
relatif sama cenderungmengakibatkan konsumsi ransum yangrelatif tidak berbeda, bila tidak ada faktor 
lain yang mengganggunya. Hal ini sejalan pendapat bahwa kandungan energi dalam ransum akan 
menentukan konsumsi ransum (Wahju, 1992). Konsumsi yang tidak berbeda memperlihatkan 
palatabilitas ransum juga yang relatif  sama. Seperti diketahui bahwa mengkudu mengandung asam 
kaproat dan asam kaprik yang berbau busuk yang tajam (Winarti, 2005), tapi penggunaan sampai 0,60% 
tidak mengganggu penciuman ayam. Hal ini karena selain penggunaannya hanya sedikit juga karena 
penciuman ayam kurang baik. Chuch (1979) yang disitasi Ahmad Subhan dkk. (2009) bahwa aroma, 
rasa dan tekstur sangat mempengaruhi palatabilitas pakan. 
Pemberian tepung mengkudu berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan itik 
dari umur 2 sampai 6 minggu. Perlakuan P2 (k5%; m0,60%) nyata lebih tinggi pertambahan bobot 
badannya dibandingkan dengan perlakuan P1(k5%; m0,45%) dan P3(k10%; m0,45%), tapi tidak 
berbeda dibandingkan P4(k10%; m0,60%). Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penggunaan 
mengkudu 0,60% merupakan hasil yang terbaik. Pada penggunaan mengkudu 0,60% telah cukup 
memberikan semua manfaat yang ada pada buah mengkudu, sedangkan penggunaan mengkudu 0,45% 
belum efektif menjaga kesehatan maupun meningkatkan pertumbuhan.  Hal ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya bahwa pemberian ampas buah mengkudu  sebagai feed suplemen sebesar 0,48 % pakan 
tidak memberikan pengaruh terhadap bobot badan karena kurangnya dosis yang diberikan (Bintang 
dkk., 2007). Pemberian mengkudu meningkatkan bobot badan, hal ini karena semua effek zat aktif pada 
buah mengkudu telah bekerja secara baik. Adapun penggunaan keong yang terbaik cukup 5%, karena 
penggunaan 10% menghasilkan pertambahan bobot badan yang berkurang. Hal ini karena tepung keong 
mengandung zat anti nutrisi, jadi sebaiknya digunakan kurang dari 10%. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Sholikhati (1999) yang disitir oleh Sulistiono (2007) bahwa Penggantian tepung ikan dengan tepung 
keong mas sebanyak 25-75 persen memberikan pengaruh yang cukup baik terhadap laju pertumbuhan 
harian individu, efisiensi pakan, retensi protein dan retensi lemak pada ikan, atau sebanyak 2,5% sampai 
7,5%. 
Pemberian tepung mengkudu berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konversi ransum itik dari umur 
2 sampai 6 minggu. Perlakuan P2 (k5%; m 0,60%) nyata lebih rendah konversi ransumnya 
dibandingkan dengan perlakuan P1(k5%; m 0,45%) dan P3(k10%; m 0,45%), tapi tidak berbeda 
dibandingkan P4(k10%; m 0,60%). Konversi ransum pada perlakuan P2 paling rendah karena 
pertambahan bobot badan yang tinggi, sedangkan konsumsi ransum yang sama dengan perlakuan yang 
lain.Menurut Rasyaf (2004) konversi pakan adalah perbandingan antara konsumsi pakan dengan 
pertambahan bobot hidup pada waktu yang sama.Menurut Kamal (1997) dan Zuprizal (1993), besar 
kecilnya nilai konversi pakan dipengaruhi oleh kualitas pakan dan kemampuan ternak untuk mengubah 
pakan menjadi daging, keseimbangan pakan, ukuran tubuh, temperatur lingkungan, bobot hidup, bentuk 
fisik pakan, strain dan jenis kelamin. 
Pada Tabel 3. terlihat bahwa nilai IOFC yang paling tinggi dihasilkan oleh perlakuan P2 (Rp. 
10.575,45/ekor) diikuti P4 (Rp.8.500,04/ekor) lalu P1(Rp.(Rp.7555,37/ekor) dan P3 (Rp. 
5165,73/ekor). Jadi ransum yang mengandung keong 5 % dan mengkudu 0,60 % paling meng-
untungkan, karena dengan pertumbuhan yang baik maka bobot akhir menjadi tinggi dan hasil jual 




1. Perlakuan tidak berpengaruh terhadap konsumsi ransum, namun berpengaruh terhadap pertambahan 
bobot badan, konversi ransum dan Nilai Income Over Feed Cost; 
2. Ransum mengandung keong mas 5% dan mengkudu 0,60%  menghasilkan performan itik terbaik. 
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Pengaruh Bobot Badan Induk Generasi Kedua Terhadap Fertilitas, Daya Tetas 
dan Bobot Tetas Ayam Kedu Jengger Hitam di Satker Ayam Maron, 
Temanggung 
 
Y. E. Yudanto., B. Sutiyono dan E. Kurnianto 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bobot badan induk ayam Kedu jenger hitam 
(AKJH) generasi kedua terhadap jumlah telur, fertilitas, daya tetas dan bobot tetas. Materi yang 
digunakan adalah 24 ekor ayam Kedu jengger hitam yang ditempatkan pada 4 flock dengan bobot badan 
yang berbeda. Perbandingan perkawinan antar jantan:betina adalah 1:5.Pengumpulan telur dilakukann 
setiap 7 hari per periode penetasan. Telur dimasukkan dalam mesin setterselama18 hari dan ke dalam 
mesin hatcher selama 3 hari hingga telur menetas. Candling dilakukan pada hari ke-5 dan ke-18. 
Penimbangan DOC dilakukan saat telur menetas. Data yang diperoleh dianalisis dengan prosedur 
General Linear Model yang dihitung dengan bantuan program Statistical Analysis System v6.12. 
Khusus data fertilitas dan daya tetas, data persentase ditransformasikan ke data Arsin. Model aditifnya 
berupa kelompok bobot badan induk sebagai sumber keragaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
bobot badan induk AKJH yang dibagi menjadi 4 flock menghasilkan persentase fertilitas pada flock F, 
G, H dan I masing-masing 70,15%; 75,63%; 87,24% dan 92,12%; rataan daya tetas masing-masing 
82,25%; 77,46%; 94,35% dan 95,45%dan rataan bobot tetas masing-masing 29,82 g; 28,07 g; 27,77 g 
dan 30,04 g. Kesimpulan penelitian ini adalah bobot badan induk berpengaruh nyata terhadap fertilitas, 
daya tetas dan bobot tetas AKJH. 





This study aimed to determine the effect of body weight second generation Black Comb Kedu Chicken 
(AKJH) on fertility, hatchability and hatching weight. The material used was 24 Kedu chicken placed 
on 4 flocks with different body weights. The matting ratio of male: females 1: 5. The egg collection was 
done every 7 days per hatching period. Eggs were put in a setter machine for 18 days and in a hatcher 
machine for 3 days until the eggs hatched. Candling was done on the day of the 5 and 18. DOC weighing 
was done when the eggs hatched. The data obtained were analyzed by General Linear Model procedure 
which was calculated with the helpof Statistical Analysis System v6.12 program. Specifically for fertility 
and hatchability data, percentage data is transformed into Arsin data. The additive model based the 
weight of the parent body as a source of variance. The results showed that the weight of the parent body 
weight divided into 4 flock resulted for fertility percentage in subsequence of flock F, G, H and I were 
70.15%; 75.63%; 87.24% and 92.12% respectively; percentage of hatchability were 82.25%; 77.46%; 
94.35% and 95.45% respectively and average of hatch weight were 29.82 g; 28.07 g; 27.77 g and 30.04 
g respectively. The conclusion of this study was the weight of the parent body had a significant effect 
on fertility, hatchability and hatching weight of AKJH. 
Keywords: Kedu chicken, body weight, fertility, hatchability and hatching weight. 
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Pendahuluan 
 Ayam Kedu merupakan ayam lokal Indonesia yang banyak terdapat di daerah Kedu, Kabupaten 
Temanggung, Jawa Tengah (Suryani et al., 2012). Ciri khas ayam kedu khusunya kedu hitam adalah 
warna bulu pada tubuhnya didominasi oleh warna hitam mengkilap, jengger berwarna merah atau 
kehitaman, warna pial merah atau kehitaman, paruh, kaki dan cakar berwarna gelap kehitaman 
(Nataamijaya, 2008).Berdasarkan warna bulunya, ayam Kedu dibedakan menjadi tiga yaitu ayam Kedu 
Cemani, ayam Kedu Putih, ayam Kedu Hitam dan ayam Kedu Merah (Iswanto, 2002). Keunggulan 
ayam Kedu yaitu tahan terhadap serangan penyakit, jinak, mudah dipelihara dan dapat menghasilkan 
telur yang baik serta memiliki daging yang padat (Johari et al., 2009). 
 Ayam kedu yang berkualitas unggul dapat diperoleh dari bibit unggul yang telah dilakukan 
penyeleksian. Pemilihan induk ayam yang unggul dapat menghasilkan keturunan yang unggul pula 
(Rajab, 2013). Salah satu kriteria yang dapat digunakan dalam seleksi bibit unggul sebelum dikawinkan 
yaitu bobot badan ayam Kedu. Bobot badan untuk ayam Kedu jantan umur 5 bulan berkisar antara 1900 
– 2100 g/ekor, sedangkan bobot badan ayam Kedu betina umur 5 bulan berkisar antara 1400 – 1600 
g/ekor (Nataamijaya, 2008). Bobot badab merupakan salah satu indikator yang paling sederhana dengan 
kondisi yang statis atau tidak banyak mengalami perubahan (Suthama, 2006). 
 Faktor penting yang harus diperhatikan dalam produktivitas induk antara lain yaitu fertilitas, daya 
tetas dan bobot tetas (Kencana et al., 2016). Fertilitas telur dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain iklim, bangsa, sistem perkawinan, pakan, kesehatan, umur induk, dan rasio janjtan betina 
(Rajab, 2013). Fertilitas dan daya tetas ayam Kedu hitam termasuk rendah yaitu kurang dari 30% 
(Suryani et al.,2012). Presentase daya tetas sangat mempengaruhi keberhasilan penetasan telur ayam 
Kedu. Daya tetas juga dipengaruhi oleh bobot induk, semakin tingi bobot induk semakin tinggi pula 
daya tetas yang dihasilkan (Resnawati dan Bintang, 2005). Bobot tetas merupakan bobot yang diperoleh 
dengan penimbangan anak ayam pada saat menetas (Pratiwi et al., 2013). Beberapa faktor yang 
mempengaruhi bobot tetas antara lain yaitu umur induk, kualitas telur, kesehatan induk dan pengelolaan 
penetasan (Rajab, 2013). Tujuan penelitian ini adalah menganalisis efek bobot badan induk terhadap 
persentase fertilitas, daya tetas dan bobot tetas pada ayam Kedu jengger hitam.  
 
Materi dan Metode 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2017 sampai September 2017 di Satker Ayam Maron, 
Kabupaten Temanggung. Pelaksanaan kegiatan dilakukan di Satker ayam Maron dikarenakan tempat 
tersedianya materi. Penelitian menggunakan 24 ekor ayam Kedu jengger hitam (AKJH) generasi kedua 
yang terdiri dari 20 ekor betina dan 4 ekor jantan dengan umur 6-7 bulan. Ayam Kedu dibagi menjadi 
4 kelompokberdasarkan bobot badan besar, sedang dang ringan dengan ratio jantan:betina per flock 
yaitu 1:5. Alat yang digunakan dalam penelitian adalah timbangan elektrik yang digunakan untuk 
menimbang bobot badan induk sebelum dilakukan seleksi dan untuk menimbang bobot tetas Day Old 
Chick (DOC), egg tray digunakan untuk menampung telur, mesin setter digunakan untuk mengerami 
telur ayam hingga umur 18 hari, mesin candler digunakan untuk mengetahui fertilitas telur, mesin 
hatcher digunakan untuk menetaskan telur, dan alat tulis digunakan untuk mencatat data penelitian yang 
diperlukan. 
 Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap 
analisis data. Tahap persiapan penelitian meliputi persiapan alat dan materi, mempersiapkan flock dan 
menyeleksi induk yang akan digunakan.Tahap pelaksanaan meliputi pemeliharaan induk yang telah 
dikelompokkan berdasarkan bobot badan induk. Pengumpulan telur dilakukan setiap hari dari kandang 
dan telur akan ditampung di dalam ruang penyimpanan telur selama 7 hari sebelum dimasukkan ke 
dalam setter. Telur yang sudah dikumpulkan diberi tanda pada tiap telur dan dilakukan seleksi terhadap 
telur yang akan ditetaskan. Seleksi dilakukan untuk memilih telur yang baik dan tidak retak sebelum 
ditetaskan. Telur yang lolos seleksi dan akan ditetaskan dimasukkan kedalam setter selama 18 hari. 
Peneropongan telur (candling) dilakukan pada hari ke-5 dan hari ke-18 menggunakan candler untuk 
mengetahui fertil tidaknya telur dan perkembangan embrio. Apabila saat peneropongan telur 
menunjukkan tanda infertil maka telur akan di afkir kemudian dihitung persentase fertilitas. Telur yang 
fertil dimasukkan ke dalam hatcher pada hari ke-18 hingga menetas pada hari ke-21. Pada hari ke-21 
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dihitung persentase daya tetas yang dihasilkan dari telur yang telah ditetaskan serta penimbangan bobot 
tetas Day Old Chick (DOC). Tahap analisis data meliputi analisis dari data bobot badan induk, jumlah 
telur, fertilitas, daya tetas dan bobot tetas pada Ayam Kedu jengger hitam. Data fertilitas, daya tetas dan 
bobot tetas kemudian dianalisis dengan General Liniar Model (GLM) menggunakan Statistical Analysis 
System (SAS) v6.12. 
 
Analisis Data 
Data penelitian yang diperoleh dianalisis menggunakan model general linear model berdasarkan 
kelompok bobot badan. Model linier aditif : 
Yij = µ + αi + εij ; i = (1,2,3,4,5) dan j = (1,2,3,4)  
Keterangan: 
Yij = Parameter yang diukur pada kelompok bobot badan ke-i pada flock ke-j. 
µ = Nilai tengah umum bobot badan induk ayam Kedu jengger hitam.  
∝i = Kelompok bobot badan indukke-i  
εij = Pengaruh galat percobaan 
 
Perhitungan fertilitas dan daya tetas per kelompok bobot badan menggunakan rumus menurut 
North and Bell (1990): 
%100 
Ditetaskan yangTelur Jumlah 
Fertil yangTelur Jumlah 
(%)Telur  Fertilitas x    
%100x 
Fertil yangTelur Jumlah 
Menetas yangTelur Jumlah 
(%) Tetas Daya    
 
Hasil dan Diskusi 
Bobot badan induk dibedakan menjadi 3 kategori yaitu berat, sedang dan ringan. Bobot badan yang 
tergolong berat yaitu>1,74 kg, sedang 1,19-1,74 kg, dan ringan <1,19 kg. Rukmana (2007), ayam kedu 
jengger hitam betina memiliki bobot badan berkisar antara 1,2 – 2,0 kg. Siahaan et al. (2013) 
melaporkan bahwa bobot badan induk berpengaruh pada reproduksi dan produksi telur yang dihasilkan. 
Menurut Dewi et al. (2017), perbedaan bobot badan disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor yang 
diwariskan tetua dan lingkungan. 
 
Bobot Badan Induk Ayam Kedu Jengger Hitam 
Hasil penimbangan bobot badan induk AKJH disajikan pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Hasil Penimbangan Bobot Badan AKJH 
Flock Kategori BB Rataan BB Induk (kg) 
A Besar 1,76 ± 0,08 
B Sedang 1,54 ± 0,09 
C Sedang 1,48 ± 0,02 
D Kecil 1,10 ± 0,25 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa rataan bobot badan induk AKJH berkisar antara 1,76 – 1,10 kg. Menurut 
Nataamijaya (2008),bobot badan ayam Kedu betina umur 5 bulan berkisar antara 1400 – 1600 g/ekor. 
Tinggi rendahnya bobot badan ayam Kedu dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Meyliyana 
(2013) menyatakan bahwa bobot badan merupakan sifat kuantitatif yang dipengaruhi oleh gen dan allele 
yang tersusun dalam DNA serta pengaruh pakan, laju pertumbihan dan manajemen pemeliharaan. 
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Kemampuan adaptasi ayam Kedu terhadap lingkungan dapat memepengaruhi laju pertumbuhan. 
Menurut Untari et al. (2013) menyatakan bahwa faktor non genetik yang mempengaruhi bobot badan 
antara lain yaitu manajemen pakan, kandang dan kesehatan. 
 
Fertilitas Ayam Kedu Jengger Hitam 
Hasil perhitungan persentase fertilitas AKJH disajikan pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Persentase Fertilitas  
Flock 
Persentase Fertilitas pada Periode Penetasan 
Rataan 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 
---------------------------------------------------------------%--------------------------------------------------------------- 
A 88,89 100,0 60,87 100,0 63,64 33,33 0 75,00 100,0 83,33 66,67 70,16B 
B 78,57 61,43 90,91 66,67 62,50 92,86 50,00 80,00 77,78 80,00 81,25 75,63B 
C 69,23 100,0 100,0 85,71 87,50 88,89 100,0 76,92 80,00 71,43 100,0 87,24AB 
D 100,0 100,0 83,33 83,33 100,0 100,0 66,67 100,0 100,0 80,00 100,0 92,12A 
Keterangan : superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 
Tabel 2 menunjukkanbahwa bobot badan induk berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap fertilitas pada 
ayam Kedu jengger hitam. Menurut Ismoyowati et al. (2006), bobot badan induk yang baik akan 
memberikan produksi telur yang tinggi. Semakin tingginya produksi telur semakin tinggi pula fertilitas 
telur. Siahaan et al. (2013), bobot badan induk akan berkurang pada saat puncak produksi dikarenakan 
nutrisi dalam tubuh digunkan untuk memproduksi telur. Bobot badan yang terlalu berat dapat 
menandakan banyaknya lemak dalam tubuh begitupula di sekitar ovarium yang akan menghambat 
proses ovulasi. Dewi et al. (2017) melaporkan bahwa bobot badan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi fertilitas. Menurut Rajab (2013) menyatakan bahwa fertilitas telur dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor antara lain iklim, bangsa, sistem perkawinan, pakan, kesehatan, umur induk, dan 
rasio jantan betina.  
 
Daya Tetas Ayam Kedu Jengger Hitam 
Hasil perhitungan persentase daya tetas disajikan pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Persentase Daya Tetas  
Flock 
Persentase Daya Tetas per Periode Penetasan 
Rataan 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 
---------------------------------------------------------------%--------------------------------------------------------------- 
A 87,50 83,33 85,71 62,50 85,71 100,0 0 100,0 100,0 100,0 100,0 82,25BC 
B 90,91 60,00 80,00 75,00 80,00 92,31 33,33 87,50 85,71 75,00 92,31 77,46C 
C 88,89 100,0 100,0 100,0 71,43 100,0 100,0 90,00 87,50 100,0 100,0 94,35AB 
D 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 66,67 100,0 100,0 83,33 95,45A 
Keterangan : superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 
Sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 3, bobot badan induk berpengaruh terhadap daya tetas ayam 
Kedu jengger hitam (P<0,05). Faktor yang berpengaruh pada daya tetas adalah bobot telur dan bobot 
induk. Resnawati dan Bintang (2005) menyatakan bahwa daya tetas dipengaruhi oleh bobot induk, 
semakin tingi bobot induk semakin tinggi pula daya tetas yang dihasilkan. Menurut Dewi et al. (2017), 
semakin besar bobot induk biasanya semakin besar pula telur yang dihasilkan begitu pula sebaliknya. 
Ukuran telur yang terlalu besar atau terlalu kecil memiliki daya tetas yang rendah. Rajab (2013) 
menyatakan daya tetas lebih dipengaruhi oleh induk dan pengelolaan penetasan. Ukuran telur juga 
mempegaruhi daya tetas, terlalu besar atau terlalu kecil sebuah telur akan menurunkan persentase daya 
tetas. Menurut Nuryati et al. (2000), bahwa terdapat 4 faktor yang memepengaruhi daya tetas yaitu 
kondisi induk, kondisi telur tetas, kondisi mesin tetas dan pengelolaan penetasan. Daya tetas selalu 
berhubungan dengan fertilitas, semakin tinggi fertilitas telur yang dihasilkan semakin tinggi pula daya 
tetas yang dihasilkan. Hal ini seseai dengan Astomo et al. (2016) yang menyatakan bahwa semakin 
tinggi fertilitas semakin tinggi daya tetas begitu pula sebaliknya.  
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Bobot Tetas Ayam Kedu Jengger Hitam 
Hasil perhitungan Rataan bobot tetas AKJH disajikan pada Tabel 4.  
 
Tabel 4. RataanBobot Tetas Ayam Kedu Jengger Hitam  
Flock 
Persentase Bobot Tetas per Periode Penetasan 
Rataan 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 
---------------------------------------------------------------%--------------------------------------------------------------- 
A 31,57 31,10 29,67 36,20 33,83 34,00 0 35,00 34,17 32,00 30,50 29,82A 
B 10,60 30,50 29,88 32,50 32,25 30,00 26,00 27,29 30,67 30,83 28,25 28,01B 
C 27,57 27,36 25,00 26,00 28,00 29,00 29,00 26,22 27,86 32,00 27,50 27,77C 
D 28,50 28,17 27,00 27,00 34,00 34,50 33,50 30,00 29,67 32,75 25,40 30,04B 
Keterangan: huruf superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 
Terdapat perbedaan yang nyata pada bobot tetas karena perbedaan bobot induk (Tabel 4). Rajab (2013) 
menyatakan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi bobot tetas antara lain yaitu umur induk, 
kualitas telur, kesehatan induk, pengelolaan penetasandan bobot induk. Dewi et al. (2017) melaporkan 
bahwa bobot badan induk sangat mempengaruhi bobot telur dan selanjutnya berpengaruh terhadap 
bobot tetas.Astomo et al. (2016) menyatakan bahwa bobot telur yang besar akan menghasilkan bobot 
tetas yang besar juga begitupula sebaliknya. Selain bobot telur dan umur induk terdapat faktor lain yang 
mempengaruhi bobot tetas yaitu faktor lingungan. Menurut Putri (2014), suhu penyimpanan yang tidak 
sesuai akan mengakibatkan penguapan yang terjadi sebelum telur ditetaskan sehingga telur 




Bobot badan induk berpengaruh terhadap fertilitas, daya tetas dan bobot tetas ayam Kedu jengger hitam. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan macam leguminosa pohon terhadap 
kecernaan bahan kering dan bahan organik serta mineral terlarut in vitro. Penellitian dilaksanakan di 
Laboratorium Makanan Ternak Ruminansia dan Kimia Pakan Fakultas Peternakan Universitas 
Padjadjaran pada bulan Maret sampai April 2017. Penelitian  menggunakan metode eksperimental 
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Terdapat empat perlakuan (R1 = Rumput 70% + gamal 30%, 
R2 = Rumput 70% + lamtoro 30%, R3 = Rumput 70% + kaliandra 30% dan R4 = Rumput 70% + 
indigofera 30%) dengan lima ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan leguminosa 
pohon pada ransum domba mempengaruhi kecernaan bahan kering dan bahan organik namun tidak 
mempengaruhi mineral terlarut. Kecernaan bahan kering (KCBK) tertinggi didapat pada ransum yang 
menggunakan indigofera (59,74%) dan lamtoro (59,29%). Kecernaan bahan organik (KCBO) tertinggi  
didapat pada ransum yang menggunakan lamtoro (58,61%). Kelarutan mineral ransum berkisar antara 
42,61-57,08%. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa indigofera merupakan leguminosa pohon 
terbaik sebagai campuran pada  ransum domba.  
Kata kunci: leguminosa pohon, kecernaan, bahan kering, bahan organik, mineral terlarut  
 
Abstract 
The purpose of this research was determine the effect of leguminous tree in sheep ration on dry matter 
and organic matter digestibility and soluble minerals (in vitro). This research was held in the 
Laboratory of Ruminant Nutrition and Feed Chemistry Faculty of Animal Husbandry, Padjadjaran 
University from March until April 2017. Experimental method was used with a completely randomized 
design. There are 4 treatments, i.e (R1 = grass 70% + gliricidia 30%, R2 = grass 70% + leucaena 30%, 
R3 = grass 70% + calliandra 30% and R4 = grass 70% + indigofera 30%) with 5 replications. The 
experiment was indicated that treatment of leguminous tree in sheep ration gave significanly effect on 
dry matter and organic matter digestibility, but no significanly effect on soluble minerals. The highest 
dry matter digestibility were indigofera (59,74%) and leucaena (59,29%). The highest organic matter 
digestibility was leucaena (58,61%). Soluble minerals ration ranged between 42,61-57,07%. The result 
was indicated that indigofera is the best leguminous tree for sheep ration mixture. 
Keywords: leguminous tree, digestibility, dry matter, organic matter, soluble minerals. 
 
Pendahuluan 
Domba merupakan salah satu ruminansia yang mempunyai potensi cukup besar untuk 
dikembangkan sebagai ternak penghasil protein hewani. Upaya untuk mendapatkan  kualitas daging 
yang baik membutuhkan manajemen pakan yang baik yaitu dari segi ketersedian bahan pakan dan 
kualitas pakan. Peningkatan kualitas hijauan akan mengurangi penggunaan konsentrat.. Pemberian 
pakan hijauan saja (tanpa konsentrat) mempunyai beberapa kelebihan, yaitu dagingnya lebih sehat dan 
meminimalkan biaya pakan.  
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Bahan pakan yang dapat digunakan sebagai pakan sumber protein yaitu leguminosa pohon. 
Leguminosa pohon merupakan tanaman yang dapat digunakan sebagai sumber hijauan dan 
mengandung  protein tinggi yaitu sekitar 20%. Jenis leguminosa pohon yang dapat diberikan kepada 
ternak di antaranya yaitu gamal (Gliricidia sepium), lamtoro (Leucaena leucocephala), kaliandra 
(Calliandra calothyrsus)  dan Indigofera sp. Pada umumnya leguminosa pohon mengandung anti nutrisi 
serta racun, oleh karena itu penggunaannya harus dibatasi. Beberapa anti nutrisi dan racun yang terdapat 
pada leguminosa antara lain dicoumerol, mimosin, tanin, saponin dan HCN.  
Pakan yang berkualitas baik adalah pakan yang mudah dicerna. Pengujian kualitas suatu bahan 
pakan dapat dilakukan dengan cara mengukur kecernaan antara lain bahan kering dan bahan organik 
serta mineral terlarut.  Kecernaan  gamal  pada  ternak  domba yang  dilaporkan  Mathius,  dkk.  (1981) 
adalah  52,5%  (bahan  kering),  53,9% (bahan  organik). Prasetyaningtyas (2010) mengatakan bahwa 
kecernaan bahan kering lamtoro yang diberikan pakan basal rumput Brahiaria humidicola sebesar 
67,4% dan menurut Arifin (2015) bahan organik 59,03%. Pemberian kaliandra dalam bentuk wafer 
menghasilkan kecernaan bahan kering ransum 70,56% dan bahan organik sebesar 69,20% (Qomariyah, 
2015). Kecernaan bahan kering indigofera sebesar 81,8% dan kecernaan bahan organik sebesar 80,47% 
(Abdullah dan Surlina, 2010). Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh penggunaan macam 
leguminosa pohon pada ransum domba terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik serta 
mineral terlarut (in vitro).  
 
Bahan dan Metoda 
Materi Penelitian  
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott), 
(Gliricidia sepium), lamtoro (Leucaena leucocephala), kaliandra (Calliandra calothyrsus), dan 
Indigofera sp. Bagian yang digunakan daun dan tangkai daun. Sampel tersebut telah dipotong kira-kira 
3 cm dan di oven sampai kering. Tanaman yang digunakan berasal dari kebun koleksi Hijauan Pakan 
Laboratorium Hijauan Pakan dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Padjdjaran. Bahan 
lain yang digunakan adalah cairan rumen domba, saliva buatan, gas karbondioksida (CO2) serta bahan 
kimia yaitu larutan HgCl2 dan Pepsin. 
Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah tabung fermentor, Waterbath, rak tabung 
fermentor, stirer, termometer, tabung CO2 dengan selang dan regulatornya, pH meter, sentrifuge, 
corong, kertas saring Whatman nomor 41, cawan aluminium, cawan porselen, oven, tanur listrik, 
eksikator, timbangan analitik dan  label. 
Metode Penelitian 
Pengukuran kecernaan bahan kering dan bahan organik dilakukan menggunakan metode in vitro. 
Pertama sampel ransum campuran rumput odot dengan salah satu leguminosa (gamal, lamtoro, 
kaliandra, dan indigofera) ditimbang masing-masing ± 1 gr untuk setiap unit percobaan dan dimasukkan 
kedalam tabung fermentor yang telah diberi label. Sebanyak 10 ml cairan rumen dan 40 ml saliva buatan 
dimasukkan ke dalam tabung fermentor yang telah diberi sampel. Gas CO2 dialirkan ke dalam tabung 
agar tabung dalam keadaan anaerob. Tabung fermentor ditutup menggunakan tutup karet berpentil dan 
dimasukkan ke dalam waterbath pada suhu 39-40°C selama 48 jam sambil dilakukan pengocokkan 
setiap 3 jam sekali (in vitro tahap 1). Setelah inkubasi selama 48 jam, ditambahkan larutan HgCl2 0,2 
ml ke dalam setiap tabung kemudian disentrifugasi dengan kecepatan 4000 rpm selama 10 menit untuk 
memisahkan supernatant dan residu. Supernatant dibuang dan residu yang telah terpisah tetap berada 
dalam tabung fermentor. Menambahkan 50 ml larutan pepsin lalu diinkubasi dalam suasana aerob 
selama 48 jam dan dilakukan pengocokan selama 6 jam sekali (in vitro tahap 2). Setelah in vitro tahap 
2 selanjutnya disaring dengan kertas saring Whatman No. 41 dan membilas sisa residu pada tabung 
fermentor dengan aquades. Residu dikeringkan di dalam oven dengan suhu 105°C selama 24 jam, lalu 
di masukkan dalam eksikator. Sampel ditimbang untuk mengetahui berat akhir bahan kering. 
Selanjutnya dikeringkan dalam tanur listrik dan ditimbang untuk mengetahu berat bahan organik sisa 
pencernaan in vitro. Abu residu hasil tanur listrik ditimbang untuk menghitung mineral terlarut. 
Kecernaan bahan kering dan bahan organik dapat dihitung menggunakan rumus: 
Kecernaan Bahan Kering (KcBK) 
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%KcBK =  
BK Awal – (BK Akhir – BK Blanko)
BK Awal  x 100% 
Kecernaan Bahan Organik (KcBO) 
%KcBO =  
BO Awal – (BO Akhir – BO Blanko)
BO Awal  x 100% 
Kelarutan Mineral 
%Kelarutan Mineral =  
Abu Awal – (Abu Akhir – Abu Blanko)
Abu Awal
x 100% 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 
terdiri dari 4 perlakuan dan 5 kali ulangan sehingga terdapat 20 unit percobaan. Data yang diperoleh 
selanjutnya dianalisis menggunakan analisis ragam dan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan 
dilanjutkan dengan uji Jarak Berganda Duncan. Adapun masing-masing perlakuan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Perlakuan: 
R1 = rumput 70% + gamal 30% 
R2 = rumput 70% + lamtoro 30% 
R3 = rumput 70% + Kaliandra 30% 
R4 = rumput 70% + Indigofera 30% 
Keterangan : Komposisi tersebut berdasarkan bahan kering 
 
Hasil dan Diskusi 
Komposisi nutrisi tiap ransum penelitian yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan 
hasil penelitian (Tabel 2) nilai kecernaan bahan kering dikisaran normal, sejalan dengan pernyataan 
Schneider dan Flatt (1975) bahwa kisaran normal kecernaan bahan kering hijauan yaitu 50,7-59,7%. 
Berdasarkan hasil analisis ragam, menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang nyata 
(P<0,05) terhadap kecernaan bahan kering. 
Pada perlakuan R4 yang menggunakan Indigofera sp. menghasilkan kecernaan bahan kering yang 
tertinggi namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan R2 yang menggunakan lamtoro. Tingginya nilai 
kecernaan bahan kering ransum menggunakan indigofera atau lamtoro dimungkinkan karena kebutuhan 
hidup mikroba rumen terpenuhi sehingga populasi mikroba rumen meningkat  dan pada akhirnya 
banyak pakan yang mampu didegradasi oleh mikroba rumen. Meningkatnya aktivitas mikroba rumen 
maka akan meningkatkan pula kecernaan ransum atau bahan kering. Nampaknya adanya tanin ataupun 
saponin yang terkandung dalam indigofera maupun lamtoro tidak terlihat nyata mempengaruhi 
kecernaan bahan kering. 
Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 2) nilai kecernaan bahan organik diksasran normal, sejalan 
dengan pernyataan Firsoni dkk. (2008) kisaran normal kecernaan bahan organik hijauan yaitu sebesar 
48,26-53,75%. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap kecernaan bahan organik ransum. Pada kecernaan bahan organik R3 menggunakan kaliandra 
dibawah normal karena pengaruh dari tanin yang terkandung dalam kaliandra sangat tinggi. Menurut 
Tangendjaja dan  Wina (1998) persentase kecernaan bahan kering pada kaliandra rendah dikarenakan 
tanin yang terkandung dalam kaliandra tinggi 11% sehingga menghambat kerja enzim protease dan 
selulose. Tanin dapat mengikat protein dan karbohidrat sehingga ternak tidak cukup mampu mencerna 
protein dan karbohidrat untuk kebutuhan tubuhnya. Protein kaliandra yang digunakan juga paling 
rendah sehingga kecernaanya juga rendah. Kecernaan bahan organik dipengaruhi juga oleh kecernaan 
bahan kering. Dilihat dari kecernaan bahan kering ransum kaliandra rendah sehingga kecernaan bahan 
organiknya juga rendah. 
Kecernaan bahan organik ransum R2 dengan menggunakan lamtoro menghasilkan nilai yang tinggi 
karena mengandung bahan organik yang mudah dicerna yang dapat dimanfaatkan oleh mikroba rumen. 
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Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kecernaan bahan organik menurut Tillman dkk. (1998) 
yaitu aktivitas mikroorganisme, bentuk fisik pakan, dan kecernaan bahan kering. 
 
Tabel. 1 Kandungan Zat Makanan Ransum tiap Perlakuan 
 PK% SK% LK% Abu% Ca% P% BETN% 
Ransum 1 15,170 27,896 1,096 12,228 0,201 0,057 43,610 
Ransum 2 15,470 28,751 1,027 12,594 0,570 0,045 41,975 
Ransum 3 14,612 28,253 1,147 11,937 0,480 0,060 44,069 
Ransum 4 16,415 29,117 1,144 12,783 0,144 0,108 40,541 
Keterangan : perhitungan menggunakan WinFeed 2.8 
 
Tabel 2. Hasil rata-rata persentase KcBK, KcBO dan Mineral Terlarut 
% 
Perlakuan 
R1 R2 R3 R4 
KcBK 54,95b 59,29c 52,38a 59,74c 
KcBO 52,95b 58,61d 46,21a 56,66c 
Mineral Terlarut 46,15 42,61 57,08 50,77 
 
Berdasarkan Tabel 2, rataan mineral terlarut berkisar antara 46,15-57,08%. Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa perlakuan tidak mempengaruhi (P>0,05) terhadap mineral terlarut. Tidak adanya 
perbedaan antar perlakuan karena kualitas mineral yang terkandung tiap ransum hampir sama 
kualitasnya, sehingga pemberian berbagai macam leguminosa pohon manapun mampu memenuhi 
kebutuhan mineral dalam tubuh ternak. Dalam penelitian ini mineral terlarut diukur melalui kandungan 
abu yang terkandung setelah proses in vitro. Kandungan mineral ransum dicerminkan dengan 
kandungan abu ransum, semakin tinggi abu ransum tersebut maka diduga semakin tinggi pula 
kandungan mineral yang mudah larut dan dicerna ternak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
 
Kesimpulan 
Penggunaan leguminosa pohon mempengaruhi kecernaan bahan kering dan bahan organik serta mineral 
terlarut. Kecernaan bahan kering tertinggi didapat dari ransum yang menggunakan indigofera dan 
kamtoro. Kecernaan bahan organik tertinggi didapat dar ransum yang menggunakan lamtoro. Mineral 
terlarut ransum  campuran dengan semua leguminosa pohon yang digunakan berkualitas baik.  
 
Ucapan Terima Kasih 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada ibu Dr. Ir. Budi Ayuningsih, M.Si dan Bapak Ir. Atun 
Budiman M,Si yang telah membantu dalam pelaksanaan penelitian ini. Ucapan terima kasih Kepala dan 
teknisi Laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia dan Kimia Makanan Ternak dan Laboratorium 




Abdullah, L. dan Suharlina. 2010. Herbage Yield and Quality of Two Vegetative Parts of Indigofera at 
Different Time of First Regrowth Defoliation. Med.Pet. 33:44-49. 
Arifin, S. 2015. Evaluasi Nilai Kecernaan in Vitro Bahan Kering dan Bahan Organik Pakan Ternak 
Kambing. Skripsi. Fakultas Peternakan. Universitas Mataram, Mataram. 
Firsoni, J. Sulistyo, A.S. Tjakradjaja, dan Suharyono. 2008. Uji Fermentasi in Vitro terhadap Pengaruh 
Suplemen Pakan dalam Pakan Komplit. Proseding. Seminar Nasional Teknologi Pertanian dan 
Veteriner. Bogor. Hal : 233-240.  
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Peternakan Berkelanjutan 9, 15 November 2017, Sumedang - Indonesia  
633 
Mathius,  I.  W.,  M.  Rangkuti  dan  A. Djajanegara.  1981.  Daya konsumsi  dan  daya  cerna 
Gliricidia  (G.  maculate  HB  & K). Lembaran LPP. 
Prasetyaningtyas, Rr. 2010. Kecernaan Rumput Brahciaria Humidicola dan Legum Pohon (Gliricidia 
sepium dan Leucaena leucocephala) dengan Rasio yang Berbeda pada Ternak Domba di UP3J. 
Skripsi. Fakultas Peternakan. Institut Pertanian Bogor. Bogor. 
Qomariyah, N., Y. Retnani, dan I.G. Permana. 2015. Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik 
Wafer Daun Kaliandra pada Kambing Peranakan Etawah. Agros. 17(1):113-120. 
Schneider, B.H. and W.P. Flatt. 1975. Evaluation of Feed through Digestibility. The University of 
Georgia, Athens. 
Tangendjaja,  B. dan E. Wina. 1998. Pengaruh Transfer Cairan Rumen dari Domba Lokal ke Domba 
Merino terhadap Kemampuan Mencerna Kaliandra.  Prosiding. Seminar  Nasional Peternakan 
dan Veteriner.Balai Penelitian Ternak, Bogor. Hal : 448 – 454. 
Tillman, A.D., H. Hartadi, S. Reksohadiprodjo, S.Prawirokusumo, dan S. Lebdosoekojo. 1998. Ilmu 
Makanan Ternak Dasar. Gadjah Mada University Press, Yogyakarta. 
  
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Peternakan Berkelanjutan 9, 15 November 2017, Sumedang - Indonesia  
634 
Bauran Komunikasi Pemasaran Dalam Upaya Meningkatkan Citra Merk Produk 
Industri Penyamakan Kulit Di Sukaregang-Garut 
 
Yusuf Tojiri1,a) dan Imas Komariyah2) 
1Dosen  STIE “Yasa Anggana” 





Industri Penyamakan Kulit merupakan salah satu industri yang cukup berperan dalam mendukung 
pembangunan ekonomi nasional, karena industri ini mempunyai spesifikasi padat karya dengan 
orientasi pasar domestik dan ekspor, sehingga dapat menyerap tenaga kerja yang cukup besar dan 
perolehan devisa bagi negara dari hasil ekspor. Industri Penyamakan Kulit di Sukaregang-Garut 
memiliki potensi yang tinggi dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui dan menganalisa tentang bauran komunikasi pemasaran dan citra merk produk 
industri penyamakan kulit. Metode penelitian menggunakan mix method. Hasil penelitian dengan 
metode kualitatif menunjukkan bauran komunikasi pemasaran memiliki peranan penting terhadap 
peningkatan citra merk produk industri penyamakan kulit, sedangkan hasil penelitian metode kuantitatif 
menunjukkan bahwa bauran komunikasi pemasaran yang terdiri dari iklan, pemasaran langsung dan 
interaktif, pemasaran dari mulut ke mulut, penjualan personal, memilki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap citra merk produk indutsri penyamakan kulit di Sukaregang-Garut dengan nilai koefesien 
determinasi (R2) sebesar 0,743 atau 74,3% dan nilai di luar model (errovar) 0,257 atau 25,7%, artinya 
semakin meningkatnya bauran komunikasi pemasaran maka citra merk produk industri penyamakan 
kulit akan meningkat pula. 




The Tannery Industry is one of the industries that support national economic development, because the 
industry has specifications labor-intensive, domestic and export market orientation, so it can absorb a 
considerable workforce and earn foreign exchange for the country. The Tannery Industry in 
Sukaregang-Garut, has a high potential in improving the community economy. The aims of this research 
was to know and analyze about marketing communication mix and brand image of leather tanning 
industry.The research mehode using mix method, The result of research with qualitatif  showed that 
marketing communication mix had an important role to increase brand image of tannery industry, while 
the result from quantitative method shows that marketing communication mix consisting of 
advertisement, direct and interactive marketing, word of mouth marketing, positive and significant 
influence on brand image of Sukaregang-Garut tanneries with determination coefficient value (R2) 
equal to 0,743 or 74,3% and value beyond model (errovar) 0,257 or 25,7%, It was mean that increase 
ng of marketing communication mix would increase the brand image of tannery industry as well. 




Keberhasilan pembangunan pada era otonomi daerah sekarang ini akan bergantung pada 
kemampuan dalam memahami dan mengidentifikasi terhadap berbagai potensi ekonomi utama pada 
suatu daerah. Sebab secara makro, potensi ekonomi suatu daerah merupakan salah satu indikator daya 
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saing dari daerah tersebut. Peningkatan penanaman modal pada satu daerah akan dapat menciptakan 
peluang munculnya kegiatan usaha-usaha lain karena system multiplier effect yang ditimbulkannya, 
sehingga perekonomian masyarakat dapat berkembang secara berkelanjutan. Berbagai implikasi positif 
dari penanaman modal antara lain adalah meningkatnya kesempatan kerja dan peluang terjadinya 
peningkatan PAD (Pendapatan Asli Daerah), dan juga dapat mengurangi angka kemiskinan di daerah 
tersebut. 
Berbagai kebijakan telah dikeluarkan oleh pemerintah, di antaranya Undang-Undang Penanaman 
Modal Nomor 25 tahun 2007 tentang penanaman modal, telah menjadi acuan bagi para investor dan 
pemerintah daerah dalam menciptakan iklim penanaman modal yang lebih kondusif bagi Indonesia, 
sehingga mampu mendorong penguatan daya saing ekonomi di seluruh wilayah Indonesia. Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2007 tersebut ditindaklanjuti dengan dikeluarkannya Peranturan Presiden 
Nomor 16 Tahun 2012, secara operasional memuat panduan dalam Penanaman Modal yang dituangkan 
dalam Rencana Umum Penanaman Modal (RUPM) yang merupakan dokumen perencanaan penanaman 
modal jangka panjang dan berlaku hingga tahun 2025. 
Industri Penyamakan Kulit dalam memperkenalkan produknya memerlukan strategi bauran 
komunikasi pemasaran sehingga melalui bauran komunikasi pemasaran produk tersebut bisa sampai 
kepada konsumen. Bauran komunikasi pemasaran memiliki peran penting bagi setiap perusahaan. 
Karena dengan bauran komunikasi pemasaran, perusahaan akan bisa berdialog dengan konsumen 
(Kotler, 2013). Bauran komunikasi pemasaran yang dilaksanakan di industri penyamakan kulit di Garut 
masih belum optimal. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pengusaha rata-rata masih 
menggunakan sebatas push strategy, yaitu dimensi bauran komunikasi pemasaran yang berusaha untuk 
mendorong konsumen agar mau membeli. Strategi ini dilakukan karena produk kulit yang dihasilkan 
oleh pengusaha di sentra industri penyamakan kulit di Garut selama ini mereknya kurang dikenal 
konsumen, sehingga ini  masih belum optimal untuk meningkatkan sebuah citra merk (brand image) 
terhadap produk penyamakan kulit. Untuk meningkatkan citra merk (brand image) perlu didukung 
dengan bauran komunasi pemasaran yang lain, yaitu pull strategy. 
Menurut Kotler dan Keller (2009:172) mengatakan bahwa “Komunikasi pemasaran (marketing 
communications) adalah sarana dimana perusahaan berusaha menginformasikan, membujuk, dan 
mengingatkan konsumen—secara langsung maupun tidak langsung—tentang produk dan merek yang 
dijual. Intinya komunikasi pemasaran merepresentasikan “suara” perusahaan dan mereknya serta 
merupakan sarana dimana perusahaan dapat melakukan dialog dan membangun hubungan dengan 
konsumen.  Lebih lanjut, menurut Kotler dan Keller (2009:174), Bauran komunikasi pemasaran 
(marketing communications mix) terdiri dari delapan model komunikasi utama. 
1. Iklan–Semua bentuk terbayar dari presentasi nonpersonal dan promosi ide, barang atau jasa melalui 
sponsor yang jelas. 
2. Promosi penjualan—Berbagai insentif jangka pendek untuk mendorong percobaan atau pembelian 
produk dan jasa. 
3. Acara dan pengalaman—Kegiatan dan program yang disponsori perusahaan yang dirancang untuk 
menciptakan interaksi yang berhubungan dengan merek tertentu. 
4. Hubungan masyarakat dan publisitas—Beragam program yang dirancang untuk mempromosikan 
atau melindungi citra perusahaan atau produk individunya. 
5. Pemasaran langsung—Penggunaan surat, telepon, faksimil, e-mail, atau internet untuk 
berkomunikasi secara langsung dengan atau meminta repons atau dialog dari pelanggan dan prospek 
tertentu. 
6. Pemasaran Interaktif—Kegiatan dan program online yang dirancang untuk melibatkan pelanggan 
atau prospek dan secara langsung atau tidak langsung meningkatkan kesadaran memperbaiki citra, 
atau menciptakan penjualan produk dan jasa. 
7. Pemasaran dari mulut ke mulut—Komunikasi lisan, tertulis, dan elektronik antar masyarakat 
yang berhubungan dengan keunggulan atau pengalaman membeli atau menggunakan produk atau 
jasa. 
8. Penjualan personal—Interaksi tatap muka dengan satu atau lebih pembeli prospektif untuk tujuan 
melakukan presentasi, menjawab pertanyaan dan pengadaan pesanan. 
Strategi bauran komunikasi yang dijalankan di industri penyamakan kulit Sukaregang-Garut masih 
menggunakan push startegy, yaitu model komunikasi: hubungan masyarakat dan publisitas, pemasaran 
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langsung, pemasaran dari mulut ke mulut, dan penjualan personal. Keempat komponen pemasaran ini 
berpengaruh langsung terhadap peningkatan citra merk industri penyamakan kulit di Sukaregang Garut.  
Bauran Komunikasi pemasaran memiliki pengaruh terhadap citra merk Industri Penyamakan Kulit. 
Menurut Kotler dan Keller (2012:501), “kegiatan komunikasi pemasaran perlu diintegrasikan untuk 
menghantarkan pesan yang konsisten dan mencapai positioning yang strategis. Titik awal dalam 
perencanaan komunikasi pemasaran adalah audit pada semua interaksipotensial yang ditemui pelanggan 
dalam pasar sasaran dengan perusahaan dan semua produk dan jasanya. Pemasar harus menilai 
pengalamaan dan kesan yang paling mempengaruhi setiap tahap proses pembelian. 
Peningkatan citra merk tidak terlepas dari adanya komunikasi pemasaran yang optimal. Menurut 
Farida Jasfar (2009:163), bahwa “mempertahankan citra juga penting, artinya dalam menarik atau 
mempertahankan karyawan-karyawan yang berprestasi dalam persaingan pasar tenaga kerja, begitu 
juga untuk menarik para investor serta pihak-pihak lain yang ingin memberikan bantuan kepada 
perusahaan. Akhirnya citra yang baik ini berguna untuk menempatkan perusahaan pada kedudukan 
yang baik di masyarakat dan untuk menanamkan pengaruh yang positif dalam kaitannya dengan 
pengambilan keputusan di bidang politik. Citra selalu memainkan peranan penting, terutama di dalam 
persaingan di antara organisasi dan merek-merek.” 
Diperkuat pendapat Kotler (2001:401), bahwa citra harus dibangun melalui seluruh media yang 
ada serta berkelanjutan dan pesan tersebut dapat disampaikan melalui lambang, media atau visual, 
suasana, serta acara, sedangkan dimensi citra menurut Keller dalam Nurmiyati (2009:25), 
mengemukakan bahwa dimensi dari citra perusahaan terdiri dari: 
1. Atribut produk, manfaat dan perilaku secara umum, terkait kualitas dan inovasi. 
2. Orang dan relationship, terkait orientasi pada pelanggan (customer orientation). 
3. Nilai dan program, terkait kepedulian lingkungan dan tanggung jawab sosial. 
4. Kredibilitas perusahaan (corporate credibility), terkait keahlian, kepercayaan, dan menyenangkan. 
 
Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mix method, yaitu melakukan penelitian 
dengan menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2014:291), penelitian 
kualitatif, manfaat penelitian lebih bersifat teoritis, yaitu untuk pengembangan ilmu, namun juga tidak 
menolak manfaat praktisnya untuk memecahkan masalah. Bila penelitian kualitatif dapat menemukan 
teori, maka akan berguna untuk menjelaskan, memprediksikan, dan mengendalikan suatu gejala. Dasar 
penelitian ini berangkat dari permasalahan  persepsi masyarakat terhadap citra merk (brand image) 
produk penyamakan kulit yang belum optimal, sehingga citra merk (brand image) yang berujung pada 
competitive advantage belum bisa diwujudkan. Penelitian ini meneliti data crossectional, yaitu 
informasi dari sebagian populasi (sampel responden) dikumpulkan langsung dari lokasi secara empirik 
pada kurun waktu tertentu. Jumlah populasi terdiri dari 387 dengan jumlah responden. 122 responden 
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat error (5%). 
Penelitian kualititatif menggunakan teknik triangulasi, dimana hasil dari salah satu wawancara 
dikonfirmasikan kepada pihak lain, agar menghasilkan kesimpulan terbaik dan dapat memperkuat 
argumentasi peneliti. 
 
Tabel 1. Expert Judgment 
No. Nama Jabatan Pendidikan 
1. Prof. Dr. Ir. H. Sutarman, Msc Guru Besar TI ITB S3 
2. Diyono Hening Sasmito, Bsc Tokoh Kulit Indonesia D3 
3. Ir. Eddy Widjanarko Ketua APKI S1 
 
Penelitian Kuantitatif 
Dalam pengujian kuantitatif dilakukan dengan cara uji validitas, uji realibilitas/ uji keandalan alat 
ukur, dan uji normalitas. 
 
Pengujian Instrumen Uji Validitas 
 
  
Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Peternakan Berkelanjutan 9, 15 November 2017, Sumedang - Indonesia  
637 
Tabel 2. Variabel Iklan 
Pernyataan r hitung r kritis Keterangan 
X1.1 0,770 0,300 Valid 
X1.2 0,689 0,300 Valid 
X1.3 0,647 0,300 Valid 
X1.4 0,862 0,300 Valid 
X1.5 0,693 0,300 Valid 
X1.6 0,697 0,300 Valid 
X1.7 0,741 0,300 Valid 
X1.8 0,681 0,300 Valid 
X1.9 0,749 0,300 Valid 
X1.10 0,846 0,300 Valid 
X1.11 0,777 0,300 Valid 
X1.12 0,830 0,300 Valid 
X1.13 0,796 0,300 Valid 
X1.14 0,871 0,300 Valid 
Sumber : Hasil pengolahan SPSS 22, 2017 
 
 
Tabel 3. Pemasaran Langsung dan Interaktif 
                    Pernyataan r hitung     r kritis    Keterangan 
X2.1            0,750 0,300 Valid 
X2.2            0,836 0,300 Valid 
X2.3            0,668 0,300 Valid 
X2.4            0,883 0,300 Valid 
X2.5            0,777 0,300 Valid 
X2.6            0,885 0,300 Valid 
X2.7            0,772 0,300 Valid 
X2.8            0,658 0,300 Valid 
X2.9            0,546 0,300 Valid 
X2.10            0,783 0,300 Valid 
X2.11            0,755 0,300 Valid 
X2.12            0,689 0,300 Valid 
X2.13            0,800 0,300 Valid 
X2.14            0,823 0,300 Valid 
Sumber : Hasil pengolahan SPSS 22, 2017 
 
 
Tabel 4. Pemasaran Dari Mulut Ke Mulut 
Pernyataan r hitung r kritis Keterangan 
X3.1 0,464 0,300 Valid 
X3.2 0,777 0,300 Valid 
X3.3 0,675 0,300 Valid 
X3.4 0,651 0,300 Valid 
X3.5 0,667 0,300 Valid 
X3.6 0,806 0,300 Valid 
X3.7 0,736 0,300 Valid 
X3.8 0,719 0,300 Valid 
X3.9 0,782 0,300 Valid 
X3.10 0,673 0,300 Valid 
X3.11 0,714 0,300 Valid 
X3.12 0,748 0,300 Valid 
X3.13 .0,658 0,300 Valid 
X3.14 0,654 0,300 Valid 
Sumber : Hasil pengolahan SPSS 22, 2017 
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Tabel 5. Penjualan Personal 
Pernyataan r hitung r kritis Keterangan 
X4.1 0,577 0,300 Valid 
X4.2 0,824 0,300 Valid 
X4.3 0,717 0,300 Valid 
X4.4 0,675 0,300 Valid 
X4.5 0,726 0,300 Valid 
X4.6 0,380 0,300 Valid 
X4.7 0,606 0,300 Valid 
X4.8 0,581 0,300 Valid 
X4.9 0,538 0,300 Valid 
X4.10 0,729 0,300 Valid 
X4.11 0,600 0,300 Valid 
X4.12 0,679 0,300 Valid 
X4.13 0,593 0,300 Valid 
X4.14 0,770 0,300 Valid 
Sumber : Hasil pengolahan SPSS 22, 2017 
 
Tabel 6. Uji Validitas Variabel Citra Merk 
Pernyataan r hitung r kritis Keterangan 
Y.1 0,751 0,300 Valid 
Y.2 0,462 0,300 Valid 
Y.3 0,690 0,300 Valid 
Y.4 0,770 0,300 Valid 
Y.5 0,830 0,300 Valid 
Y.6 0,643 0,300 Valid 
Y.7 0,744 0,300 Valid 
Y.8 0,610 0,300 Valid 
Y.9 0,684 0,300 Valid 
Y.10 0,549 0,300 Valid 
Y.11 0,412 0,300 Valid 
Y.12 0,611 0,300 Valid 
Y.13 0,588 0,300 Valid 
Y.14 0,683 0,300 Valid 
Y.15 0,625 0,300 Valid 
Sumber : Hasil pengolahan SPSS 22, 2017 
 
 
Pengujian Instrument Uji Reliabilitas 
 
Tabel 7. Hasil Uji Realibilitas 
No. Variabel Cronbach’s Alpha Hasil Uji Kategori 
1 Iklan 0,954 0,700 Reliabel 
2 Pemasaran langsung dan interaktif 0,954 0,700 Reliabel 
3 pemasaran dari mulut ke mulut 0,936 0,700 Reliabel 
4 Penjualan personal 0,909 0,700 Reliabel 
5 Citra merek 0,924 0,700 Reliabel 
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Tabel 8. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 X1 X2 X3 X4 Y 
N 122 122 122 122 122 
Normal Parametersa,b Mean 4.0000 3.7550 3.7950 3.8200 3.7100 
Std. Deviation .46340 .48284 .38179 .43722 .54666 
Most Extreme Differences Absolute .200 .126 .146 .127 .138 
Positive .200 .126 .146 .127 .138 
Negative -.090 -.109 -.100 -.123 -.100 
Test Statistic .200 .126 .146 .127 .138 
Asymp. Sig. (2-tailed) .055c .200c,d .200c,d .200c,d .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Data pada tabel di atas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai p-value> 
0,05, dimana Asymp, signifikansi yang diperoleh dari hasil pengolahan untuk X1 =0.05,      X2 = 0.200,  
X3 = 0,200, X4= 0,200, Y = 0,200, lebih besar dari taraf signifikansinya, maka data untuk mengukur 
variabel penelitian menunjukkan hasil yang tidak tidak ada perbedaan signifikan atau menerima Ha. 
 
Hasil dan Diskusi 
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif menunjukkan bahwa Industri Penyamakan Kulit di 
Sukaregang Garut dari segi bauran komunikasi pemasaran masih belum dilaksanakan dengan baik dan 
professional. Bauran komunikasi pemasaran sangat diperlukan untuk meningkatkan citra merk. Bauran 
komunikasi pemasaran di Industri penyamakan kulit Sukaregang-Garut menggunakan push strategy,  
yaitu berbentuk iklan, pemasaran langsung dan interaktif, pemasaran dari mulut ke mulut, dan penjualan 
personal, sehingga citra merk kurang dikenal secara luas, karena produk masih pada level basic product 
dan tahap perkenalan. Strategi bauran komunikasi pemasaran perlu dilakukan secara komperehensif 
dalam rangka meningkatkan citra merk (brand image) sebagai  upaya optimalisasi daya saing. Industri 
Bauran komunikasi pemasaran perlu dilakukan secara continue dan didukung dengan sarana dan 
prasarana, SDM yang profesional, sehingga bisa menghasilkan produk penyamakan kulit yang 
berkualitas. Pendapat para ahli ini memperkuat Kotler dan Keller (2007:204) menyebutkan bahwa 
“Komunikasi pemasaran adalah sarana yang digunakan perusahaan dalam upaya untuk 
menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan konsumen langsung atau tidak langsung-tentang 
produk dan merek yang mereka jual”. Dalam pengertian tertentu, komunikasi pemasaran 
menggambarkan “suara” merek dan merupakan sarana yang dapat digunakan untuk membangun dialog 
dan membangun hubungan dengan konsumen.” 
Sedangkan menurut Buchari Alma (2007:374), Citra adalah kesan, impresi, perasaan, atau konsepsi 
yang ada pada publik mengenai perusahaan, mengenai suatu obyek, orang, atau lembaga. Dengan 
demikian citra yang baik menarik lebih banyak perhatian dan memberi kepuasan konsumen yang lebih 
besar dan menstimulus komunikasi dari mulut ke mulut yang aktif dan positif di antara konsumen 
barang atau jasa. 
Penelitian kuantitatif dilakukan penyebaran kuesioner mengenai iklan, pemasaran langsung dan 
interaktif, pemasaran dari mulut ke mulut, penjualan personal dan citra merk, dihasilkan nilai rata-rata, 
standar deviasi, dan kriteria jawaban sebagai berikut. 
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Tabel 9. Nilai Rata-Rata, Standar Deviasi, dan Kriteria Jawaban 
No. Variabel Rata-Rata Standar Deviasi Rentang Kriteria 
1 Iklan 3,88 0,46340 3,42—4,34 





3,63 0,48284 3,15—4,11 
Cukup Baik s/d 
Baik 
3 
Pemasaran Dari Mulut 
Ke Mulut 
3,85 0,38179 3,47—4,23 
Baik s/d Sangat 
Baik 
4 Penjualan Personal 3,72 0,43722 3,28—4,16 
Cukup Baik s/d 
Baik 
5 Citra Merk 3,47 0,54666 2,92—4,02 
Cukup Baik s/d 
Baik 
















Gambar 1. Analisis Korelasi 
Gambar di atas menunjukkan bahwa nilai korelasi X1 dengan X2 sebesar 0,787, nilai korelasi X2 dengan 
X3 sebesar 0,748, nilai korelasi X3 dengan X4 sebesar 0,718, nilai korelasi X1 dengan X3 sebesar 0,656, 















Gambar 2. Analisis Verifikatif 
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jalur iklan (X1) sebesar 0,143, nilai koefesien pemasaran langsung dan interaktif (X2) sebesar 0,531, 
nilai  koefesien jalur pemasaran dari mulut ke mulut (X3) sebesar 0,128, dan nilai koefesien penjualan 
personal (X4) sebesar 0,134, sedangkan nilai koefesien determinasi (R2) iklan (X1) pemasaran langsung 
dan interaktif (X2) pemasaran dari mulut ke mulut (X3) dan penjualan personal (X4) sebesar 0,743 atau 
74,3% dengan nilai di luar model (errovar) sebesar 0,257 atau 25,7%, dan keempat variabel tersebut 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap citra merk (brand image). 
Menurut pendapat  Groonros dalam Sutisna (2012:332), 1) Citra menceritakan harapan, bersama 
dengan kampanye pemasaran eksternal. Citra mempunyai dampak pada adanya pengharapan. Citra 
yang positif memudahkan institusi untuk berkomunikasi secara efektif dan membuat orang lebih mudah 
mengerti. Citra negatif tentu akan memberikan dampak yang sebaliknya, sedangkan citra yang netral 
atau tidak dapat diketahui mungkin tidak dapat menyebabkan kehancuran tetapi tidak membuat 
komunikasi dari mulut ke mulut, 2) Citra adalah sebagai penyaring yang mempengaruhi persepsi pada 
kegiatan lembaga. Jika citra baik maka citra akan menjadi pelindung. Perlindungan yang efektif pada 
kesalahan–kesalahan kecil pada kualitas teknis atau fungsional, artinya jika terdapat kesalahan kecil 
dalam suatu fungsi jasa, citra bisa menjadi pelindung pada permasalahan tersebut. Namun, apabila 
kesalahan–kesalahan kecil tersebut sering terjadi, maka citra akan berubah menjadi negatif dan akan 
menimbulkan ketidakpuasan pada konsumen. 3) Citra adalah fungsi dari harapan konsumen atas 
kualitas pelayanan. Jika kualitas pelayanan dirasakan memenuhi/ melebihi harapan maka citra akan 
mendapat penguatan. Citra mempunyai pengaruh penting pada manajemen. Dengan kata lain, citra 
mempunyai dampak internal, citra yang kurang nyata dan kurang jelas akan mempengaruhi sikap 
karyawan terhadap organisasi. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dengan  menggunakan dua metode kualitatif dan kuantitatif, 
penelitian yang dilakukan pada produk Industri Penyamakan Kulit Sukaregang-Garut, sebagai berikut. 
a. Kondisi Iklan, Pemasaran Langsung dan Interaktif, Pemasaran dari Mulut ke Mulut, Penjualan 
Personal dan Citra Merk. 
1. Iklan pada produk industri penyamakan kulit pada kriteria baik, namun masih terdapat kelemahan 
pada presentasi, secara non personal belum dilakukan secara baik dan profesional sehingga 
menjadi kurang sampai pesan produk terhadap  konsumen. 
2. Pemasaran Langsung dan Interaktif pada produk industri penyamakan kulit pada kriteria baik, 
namun terdapat kelemahan pada penjualan yang sifatnya online belum menunjukkan 
karakteristik yang menarik dan belum tepat sasaran. 
3. Pemasaran dari Mulut ke Mulut pada produk industri penyamakan kulit pada kriteria baik, namun 
masih terdapat kelemahan pada kredibilitas, dalam penyampaian pesan produk terhadap 
pelanggan belum bisa sampai menjadi kesan yang baik di hati pelanggan. 
4. Penjualan Personal, pada produk industri penyamakan kulit pada kriteria baik, namun terdapat 
kelemahan belum bisa secara optimal melakukan interaksi pribadi, belum dapat melakukan 
interaksi yang aktif antara pihak penjual dengan pelanggan, bahkan pelanggan sering 
mendapatkan kesan yang kurang memuaskan. 
5. Citra merk produk industri penyamakan kulit pada kriteria baik, namun masih terdapat 
kelemahan yaitu produk yang ditawarkan perlu berkualitas dan inovasi terhadap produk masih 
belum optimal, dengan kata lain masih  kalah dengan industri penyamakan kulit yang dihasilkan 
oleh negara lain. 
b. Hasil penelitian kualitatif menunjukkan bahwa bauran komunikasi pemasaran yang dilaksanakan di 
Sukaregang-Garut melalui komponen iklan, pemasaran langsung dan interaktif, pemasaran dari 
mulut ke mulut, penjualan personal merupakan komponen yang sangat penting dalam meningkatkan 
citra merk produk, tetapi tidak terlepas dari penunjang sarana dan prasarana, SDM yang 
berkompeten, inovasi, dan produk yang berkualitas. 
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